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n"?i,flifi*,
FirmanAllah:

t3;'iiA*, ,Ai'i;ifrl#<t"ry;$l,l-i,,a
o( ii'ry," * ip ii l&'ri rF bt"ol @ +

frr*t*
"AAah fidah menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) dengan
terong kecuoli oleh orang yang dianiaya Allah adalah Moha

Mendengar lagi Maha Mengetohui Jiko komu menyotahan sesuatu
kebaihon otau menyembunyikan, atau memaalkon sesuotu

kesalahan (orang lain), mako sesungguhnyaAttah Maha pemaof

lagi Maha Kuasa'
(Qs.An-Nisaa' [4]: 148-149)

Dalam firmanAllah ini dibalms tiga masalatr:

P ertamo : Firman Allah, r|.fi ,y r:gu,';;fi ffi ++ $,, Al I ah t i dak
menyulrni ucapan buruk (yang diucapkan) dengan terang, " telah dibahas
pada pembahasan sebelumnya.

Selanjutrya Allah -Jatla w a' Azza--berfirman, ry ry $1 " kecual t
oleh orang yang dianiaya. " Firman Allah ini merupak an istitsna', tapi
istitsna' imtidak sama deng an istitsna'yang pertama_

Istitsna'ini berada pada posisi nashab. Yakni, lakin man zhurima

falahu an yaquula zhalamanii fulaanun (akattetapi orang yang dianiaya
berhak unruk mengatakan, "Aku dianiaya oleh si fulan.") Istitsna' ini pun
boleh berada @apsisi rafa ', sehingga perkiraan stsunan kalimatryra adalatr:

laa yuhibbullahu an yajhara ahadun bi as-su'i illa man zhulim (Allah
tidak sulra bila seseorang mengatakan perkalaan buruk secara terang-

[,'"tma*thrur 'l E



terangan lcecuali orang yang dianiaya).

Qira'ah mayoritas ulama adalah zhulima,i dan (harakat lam pada)

lafazh (zhulimal ini boleh disukunkan. Adapun oftulg-oftrrlg yang membacanya

dengan zhalama 
-yaitu 

ZaidbinAslam, Ibnu Abi Ishak, dan yang lainnya

sebagaimana yang akan dijelaskan nanti-, mereka tidak boleh menyularnkan

harakat lam padalafazh zhal ama, sebab harak atfat hah padralafazh z halam a

ini ringan untuk diucapkan lidafi.

Berdasar kepada qira'ah yang pertamalah sekelompok orang

mengatakan bahwa makna firmanAllah ini adalah: Allah tidak menyukai

seseorimg mengatakan perkataan yang buruk secara terang-terangan kecuali

bila diucapkan orang yang dianiaya. Tidak dimakruhkan baginya untuk

mengatakan perkataan yang buruk secara terangterangan.

Selanjutnya, mereka berbeda pendapat tentang tatacara mengatakan

perkataan yang buruk itu secara terang-terangan, dimana hal ini merupakan

suatu perkara yang mubah.

Al Hasanberkata, "Seorang menzhalimi seorang lainnya, kemudian

orang yang dizhalimi itu tidak mendoakan buruk kepada orang yang

menzaliminya, akan tetapi hendaknya dia berdoa, 'YaAllah, tolonglatr aku.

YaAllah, keluarkan hakku. YaAllah, hindarkanlah aku dari apa yang dia

keherdaki darikrr yaitu menzhalimiku'2 Doa ini menrpakan doa turtuk membela

diri, dan ini merupakantingkat keburukanyang paling kecil.

Ibnu Abbas dan yang lainnya berkata, "Orang yang dizhalimi boleh

mendoakan bunrk kepada orang yang menzhaliminya. Tapijika dia bersabar,

maka hal itu lebih baik bagi dirinya." Ini termasuk doa buruk yang ditujtrkan

t Qira'ah ini dicantumkan olehAtsar ini dicantumkan oleh lbnuAthiyah dalam tafsirnya
(41271)danAbuHayyan dalamAlBahr(3/382).Namun qira'ah inibukanlah qira'ah
yang mutawatir.

2 Atsar ini dicantumkan oleh lbnu Katsir dalam tafsirnya (4/39) dan Ibnu Athiyah
dalam Al Muharrar Al Wajiz (41374), sertaAbu Hayyan dalan Al Bahr Al Muhith (41

3&2).
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kepada orang yang berbuat aniaya.

IbnuAbbas danAs-Suddi berkata, "Adalah tidak berdosa bila seorang

yang dizhalimi meminta pertolongan atas orang yang menzhaliminya sesuai

dengan kezhalimanyang dilakukan kepada dirinya dan mengatakan perkauan

yang buruk yang ditujukan kepada orang yang menztraliminya itu secara terang-

terangan."3

IbnuAl Mustanir berkat4 "Makna firmanAllatr: ry ,y $1 'kecualt

oleh orang yang dianiaya'adalah, kecuali orang yang dipaksa untuk

mengatakan perkataan yang buruk secara terang-terangan, yaitu (perkataan

yang membawa pada) kekafiran atau yang lainnya. Sebab hal ini merupakan

suatu perkara yang diperbolehkan."a Jika berpegang pada pendapat ini, maka

ayat ini berkenaan dengan pemaksaan.

Demikian pula dengan apa yang dikemukakan oleh Quthrub aLb ry $)
" Kecuoli oleh orangyang dianiaya, " maksudnya adalatr orang yang dipaksa.

Sebab orang yang dipaksa adalah orang yang dianiaya, dan (melakukan)

perbuatan itu (mengatakan perkataan yang buruk) adalah dimaafkan diri
diriny4 meskipun dia kafir.

Quthrub berkata, "Diperbolehkan maknu, 4; {t 'kecuali oleh

orang yong dianiaya, 'adalah badal'. Dalam hal ini, Allah seolah-olah

berfirman batrwa Dia hanya menyukai orang yang dianiaya, yakni Dia tidak

menyukai orang yang berbuat aniaya. Di sini, Allatr seolah-olah berfirman

bahwa Dia menyukai orang yang dianiay4 malsudnya Dia akan memberikan

balasan (pahala) kepada orang yang dianiaya itu."

Jika berpegang pada pendapat ini, maka prediksi srsturan firmanAllah

tersebut adal ah: Laa yuhibbu dza al Jahr bi As-suu'i (Allah tidak menytkai

orang yang mengatokan keburukan secara terang-terangan kccuali

I Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/274).
4lbid.

' Maksudnya,lafazh Man Zhulim merupakan badal dari Al Jahr bi As-Suu'i.

Tafsir Al Qurthubi l



orang yong dizhalimi), dimana lafazh man zhulim (orang yang dianiya)

merupakan badal dari lafazh 'Dza Al Jahr (orang yang mengatakon

perlcataan buruk s ecara teranglerangan).

Mujahid be*ata "Ayat ini diturunkan tentang penjamuaq dimanaAllatr

memberikan keringan kepada orang yang bertamu untuk mengatakan sesuatu

menyangkut penjamuan itu"

Ibnu Juraij mengrtrip dari Mujatrid,'Ayat ini ititurunkan tentang seorang

lelaki yang bertamu kepada seorang lelaki lainnya di suatu daera[ kemudian

orang itu tidak memberikanjamuan kepada diriryq sehingga tunrnlah (ayat):

ry ,t, $1 'lrecuatt oleh orangyang dianiaya' ."

Atsarberikut ini diriwayatkan oleh IbnuAbi Najih dari Mujahid. Mujahid

berkata, "Ayat ini: J'ri,fi n .Ai'H'fi++$ 'Allah tidakmenyukai

ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terang, 'diturunkan tentang

seseorang lelakiyangbertemudenganseseorang lelaki lairurya kemudianorang

itu tidak memberikan jamuan kepadanya, sehingga Allah memberikan

keringanan padanya untuk mengatakan batrwa orang itu tidak memberikan
jamrundenganbaik."

Ayat ini dijadikan argumentasi oleh orang-orang yang mewajibkan
per{amuan (terhadap tamu). Mereka berkat4 "Karena keztraliman itu dilarang,

maka firmanAllah ini menunjukkan batrwa memberikanjamuan merupakan

suatu hal yang wajib." Pendapat ini merupakan pendapat Laits bin Sa'd.

Namun mayoritas ulama berpendapat bahwa memberikan jamuan

merupakan bagian dari aktrlak yang mulia. Penjelasan mengenai hal ini akan

dikemukakan pada suratr Huud.

Pengertian yang ditunjukkan oleh zhatrir ayat tersebut adalalL bahwa

orang yang dianiaya itu berhak memohon pertolongan (kepadaAllatr) atas

orang yang menganiaya dirinya- Namun seperti yang dikatakan olehAl Hasan,

hal ini harus disertai dengan konsep hemat jika orang yang menganiaya inr
seorang yang beriman. Adapun membalas tuduhan berzina dengan tuduhan

serupa, hal ini tidak boleh dilakukan. Hal ini telatr dijelaskan pada surahAl

Surah An-NisaaE



Baqarah. Tapi jika orang yang menganiaya itu seorang kafir, maka -seperti
yang dikatakan olehAl Hasan- lepaskanlatr lidahmu dan ucapkan doa buruk

yang engkau kehendaki serta berbagai doa lainnya Hal ini sebagaimana yang

dilakukan oleh nabi SAW, dimana beliau berdoa:

.:i ; F',J,'-. W t4tLtj'H,* *V t3iir iiilr
*Ya Allah, keraslanlah hulatman-Mu terhadap suku Mudhar dan

jadilranlah itu sebagai masa malapetaka seperti malapetaka (yang

menimpa) Yusuf."s

Beliaujugaberdoa:

'w;u'
*Ya Allah, huhtmlah si fulon danfulan.'s Beliau menyebutkan nama

mereka.

Jika pelaku aniaya itu berbuat aniaya secara terang-terangan, maka

doakanlah keburukan menimpa dirinya secara terang-terangan. Dalam hal

ini, dia tidak memiliki lrarga diri, nrbulU dan harta yang patut dihormati.

Abu Daud meriwayatkan dari Aisyah. Abu Daud berkata, "Selimut
Aisyah dicuri, laluAisyah mendoakan keburukan kepada orang yang mencuri

selimutrya itu. Rasulullah SAW kemudian bersaMa

'Janganlah engkau ringanlran huhtmannya karena doa burukyang

5 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang azan, istisqa, jihad, para nabi dan tafsir.
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang masjid, Abu Daud
pada pembahasan tentang witir, An-Nasa'i pada pembahasan tentang amalan, dan Ad-
Darimi pada pembahasan tentang shalat. Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas.

6Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas.
7 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang etika, bab: Orang yang Mendoakan Buruk

kepada Orang yang Berbuat Aniaya(4/178, no. 4909) dan Ahmad dalam Al Musnad (6/
45 dan 136).

:*;:tu.

lcz '.. !L,Ue U>--.*t \
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englwu tujukan kepada dirinya'."7

Yakni,jangantahengkau membtrat hukumanperbuatannyamenjadi lebih

ringan karena doa buruk yang engkau panjatkan untuknya.

Abu Daud juga meriwayatkan dari Amr binAsy-Syarid, dari ayahny4

dari Rasulullah SAW, beliau bersaMa

ubtb7ke^*rsr!
" Penangguhan pembayaron utang orrrri*r *ampu *r*pot-n
sebuoh kezhaliman yang dapat menimpakan (cela) pada

lrehormatannya dan hulatman (untuk dirinya). "

Ibnu Al Mubarak berkata, "(Yang dimaksud daril yuhillu'irdhahu

[dapat menimpakan celal pada kehormatannyal adalah yughallazh lahu

(dia perlu dilrerasy'. Adapun hukuman baginya adalah kurungan."

D alarn S h ah i h Mu s I i m dinYatakan;

"Penangguhan pembayaran utang orang yang mampu adalah

sebuah kezhaliman."s

Dengan demikian, jika seseorang ditagih membayar utang, kemudian

dia menunda-nunda pembayaran itu padahal dia mampu unhrk melunasiny4

maka dia berhak untuk dicela. Hat inilatr yang dapat membuat kita boleh

mengatakan sesuatu mengenai harga dirinya: "Fulan melakukan penundaan

pembayaran terhadap orimg-orang dan dia menahan hak mereka-"

s HR. Muslim pada pembahasan tentang musaqat, bab: Haram Menunda-Nunda

Pembayaran Utang oleh Orang yang Mampu untuk Membayarnya dan Keabsahan

Hiwalah....(3/1197,no.1564).HadisinipunterteradalarnAlJami'Ash-shaghirno.
8182 dari rwiayat Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan lbnu

Majah dariAbuHurairah, sertadalaml lJami'Al Kabir(313224)dui riwayatAl Baihaqi

dari Abu Hurairah dan riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar'

P'1'y
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Dalam hal ini, penguasa berhak untuk memberikan pelajaran dan sangsi

kepadany4 agar dia meninggalkan perbuatan tersebut. Pengertian inilah yang

diriwayatkan dari Sufyan. Pengertian ini pula yang dikemtrkakan oleh IbnuAl
Mubarak.

Kedua: Tidak termasuk ke dalam hal ini apa yang dikatakanAbbas
kepadaAli 

-yang 
tertera dalam Shohih Muslinr-di hadapan Umar, Utsmarl

ZubairdanAMunzhmanbinAuf: "WahaiAmirul Mu'minin, berikanlahpuhrsan

terhadapku dan sang pendusta, pendos4 pembohong dan penghianat ini.',

Namun tak seoftrng pun dari mereka yang dapat memberikanjawaban

kepada Abbas. Sebab permasalahan itu merupakan permasalatran kekuasaarl

sementara masing-masing pihak (baikAbbas maupunAli) meyakini hal itu
berdasarkan kepada dirinya dimana Umar hans melaksanakan hal yang wajib
dalam permasalalran itu. Demikianlatr yang dikatakan oleh Ibnu Al Arabi .

Para ulama kami (madztrab Maliki) berkat4 "Perbuatan ini hanya dapat

dilakukanjika (orang yang berseteru itr,r) sama derajatrya atau hampir sama.

Tapi jika derajat mereka berbed4 maka orang yang hina tidak dapat bersikap

berlebihan terhadap orang yang mulia. Dalam hal ini, dia hanya diharuskan

meminta haknya melalui sebuatr klaim, anpa harw disertai dengan penegasan

tentang adanya kezhaliman atau perampasan." Pendapat ini yang benar, dan

pendapat ini pula diturjukkan olehAtsar.

Adapun pendapat yang lainnya adala[ bahwa ucapan seperti itu keluar

dari sosokAbbas yang sedang marah dan dia merasa bahwa dirinya memiliki
kekuasaan (atas Ali) karena dia adalah pamannya. Sedangkan seorang paman

itu sama dengan ayah. Di lain pihak, tidak diragukan lagi batrwajika seorang

ayatr mengucapkan perkataan seperti itu kepada anaknya maka hal itu hanya

batujuan rurtuk membuatjera anaknya sekaligus menrpakan sikap yang keras

dalam mendidik sang anak, bukan karena sang anak memang memiliki sifat

e HR. Muslim pada pembahasan tentang jihad, bab: Hukum Fai' (311377).

t1lTafsir Al Qurthubi



seperti itu. Selain itu, saat itu pun tengah berada dalam perdebatan kekuasaan

menurtrt pandangan agama.

Sementara Abbas menilai bahwa pembangkangan yang dilakukan

terhadap dirinya dalam permasalahan itu tidaklah diperboletrkarL dan bahwa

pembakangan yang dilakukan terhadap dirinya dalam permasalan itu akan

membuat orang yang melakukannya disifati dengan sifat-sifat yang telah

disebutkan. Oleh karena ituAbbaspun mengtrcapkan sifat-sifat tersebug karena

terdorong oleh letupan emosi. Di lain pihak, karena orang-orang yang hadir

(di sana) mengetahui akan hal ini, maka merekapun tidak melakukan

terhadap tindakanAbbas. Pengertian inilah yang disinggrmg oleh

Al Mazari dan Qadhi Iyadh sertayang lainnya.

Ketiga: Adapun omng-oftulg yang membaca (firmanAllah itu) dengan

zhalama (dan bukan zhulima) -4an ini merupakan qira'ah Zaid binAslam

yang termasuk ulama Madinah yang sangat menguasai Al Qur'an setelatr

Muhammad bin Ka' b Al Qurazhi, juga merupakan qiraah Ibnu Abi Ishak,

Adh-Dhahik, IbnuAbbas, Ibnu Jubair, danAtha' bin Sa'if maka pengertian

$ang terkandung dalam firmanAllah tersebut), "kecuali orang yang ztralim

dalam perbuatan atau ucapannya, maka ucapkanlah kepadanya perkataan

yang bunrk secara terang-terangan", dimana maknanya adalatr larangan unflrk

melakukan perbuatan tersebut, serta cemoohan dan bantahan atas

tindakarurya.

Dengan demikiarq maka makna firmanAllah tersebut adalall Allah tidak

suka bila dikatakan kepada orang-orang png telah bertaubat dari kemunafikan:

"Bukankah dulu engkau pemah munafik?" Kecuali (bila ucapan ini ditujukan)

kepada orang yang berbuat kezhaliman, yakni orang yang tetap dalam

kemunafikaruryainr

Pengertian inilah yang ditunjukkan oleh firman Allah Ta'ala:

i;B',j;fr S1 "Krruoli mereka yang telah taubat." (Qs.Al Baqarah [2]:
160)

Ibnu Zaid berkata, "Ketika Allah memberitatnrkan batrwa oftmg-omng



yang munafi k itu berada di neraka yang paling bawah, maka itu merupakan

sebuah perkataan yang buruk. Setelatr itu, Allah berfirman kepada mereka,

;4tt4'ifr Jt15- t ' Mtrgopo Allah akan menyiksamu,' (Qs. An-Nisaa'

l4l 147),yang mengandung makna sayang (kepada mereka) dan menyeru

mereka agar bersyukur dan beriman. Setelah itu, Allah berfirman kepada

oftrns-oftursyang beriman, e € $l qp U,AV'#t N ++ $'Allah
tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) dengan terang kecuali

(terhadap) orang yang dianioya,'karena dia terus menerus dalam

kemunafikannya. Maka kepadanya boleh dikatakan,'Bukankah dulu engkau

seorang munafik lagi kafir yang di aktrirat kelak akan berada di neraka yang

paling bawatr?' Dan berbagai ucapan lain yang senada dengan ini-"

Sekelompok orang berkat4'Mak12 fiImanAllah tersebut adalall, Allalt

tidak suka bila seseorang mengatakan perkataan yang buruk secara terang-

terangan. Setelah itu, Allah meng-is//sna' ftman-Nya dengan istitsna'

munqathi', yakni: kecuali orang yang berbuat zhalim, sesungguhnya dia

mengucapkan perkataan yang buruk secara terang-terangan, karena

kezhaliman dan kesewenang-werurngan, dan dia adalah orang yang telah

berlaku zhalim dengan perbuatannya itu."

Menurut saya (Al Qurthubi), "Lnilah kondisi keztraliman yang sering

terjadi, sekaligus merupakan kebiasaan mereka. Sebab di samping berbuat

kezlraliman, mereka pun berbuat sewenang-wenang dengan lidatr mereka,

dimana mereka menodai harga diri orang yang mereka zhalimi, padahal

perbuatan ini dihararnkan atas mereka."

Abu Ishak A z-Zttjajberkata, "Diperbolehkan makna firman Allah:

* ,!.11 'kecualt oleh orang yang berbuat anioya.'Allah berfirman,

' (Orang berbuat aniaya juga) sam4 (Allah tidak menyukainya mengucapkan

perkataan buruk secara terang-terangan). Oleh karena itu kalian harus

menjatutrkan hukuman kepadanya. Jika demikian, maka istitsna' ini tidak

sama dengan istitsna' yang pertama"

Menurut saya (Al Qurthubi), "Kesimpulan ini ditunjukkan oleh
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beberapa hadits, antara lain saMa Rasulullatr SAW:

*a
'Huhtmlah orang-orang yang zhalim di antara kalian.'10

Juga saMa Rasulullah SAW:

ol :. '.,
"til .,ie lJJt

|rK ,(;A ;?i t-ra :tSv eefu'rf tatb trf'n:t
.iLtr * Xk :Jv trl:ity i';Z

'Bantulah saudaramu baik yang zhalim maupun yang dizhalimi! '

Para sahabat bertanya, 'Kami dapat menolong orang yang dizhalimi.

Tapi bagaimana kami menolong orang yang menzhalimi?'beliau
bersaMa,'Menghentikannya dari melakukan keztlaliman.' I r"

Al Farra' berkata, e n $1 'kecuatf oleh orang yang dianiaya.'
Yakni, Allah juga tidak menyukai orang yang berbuat aniaya.

FirmanAllah Th'ala, @ ry V,-r fi'ct* "Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. " FirmanAllah ini merupakan ancaman

bagi orangorang zlralim agar tidak melakukan kezhalimarl juga bagi orang-

orang yang diztralimi agar tidak berlebihan dalam memohon pertolongan

Selanjutrya, Allah meneruskan firman-Nya ini dengan firman-Nya:

f *iti#.ii'rti*'tif{tfic;) "Jika kamu menyatakan sesuatu

lrebailran atau menyembunyilran, atant memaa/kan sesuatu kesalahan

(orang lain). " Dalam ayat ini,Allah menganjurkan dan memotivasi agar mau

memberi maaf. Pemberian maaf atau arrpunan menrpakan sifatAllall padahal

Allah mampu untuk melakukan balas dendam.

t0 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir duiAn-Nu'man bin Basyir. Al Manawi berkata,
"Demikian pula hadits ini pun diriwayatkan olehAl Baihaqi dalanAsy-Syu'ab dariAn-
Nu'man bin Basyir." Lih. Al Jami' Al Kabir dan syarahnya (21164l). Hadits ini pun
tertera dalam A s h-S hagh ir, no. 3 894.

rr Hadits ini adalah hadits yang shahih.Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas.



Pada pembahasan surahAali'Imraan telah dijelaskan tentang keutamaan

orang-orang yang mau memberi maafkepada orang lain. Sementara di sini,

pada redaksi yang singkat ini, terdapat begitu banyak nilai bagi orang-oftltlg

yang mau merenungkannya.

Menurut satu pendapat, (makna firman Allah ini adalah), j ika engkau

memberi maafmaka sesungguhnyaAllatr akan memaafl<anmu.

Ibnu Al Mubarak berkata, "Orang yang mendengar dari Al Hasan

menceritakan kepadaku, dia (Al Hasan) berkata: 'Apabila seluruh umat

dikumpulkan di hadapanTuhan semesta alam pada hari kiamat, mereka diseru

rurtuk berdiri guna menerima pahalanya dariAllah. Maka tidak ada yang dapat

berdiri (pada hmi itu) kecuali orang-orangyang pematrmemberi maafdi dunia'

HaditsinidilegitimasiolehfirmanAllatr Ta'ala: fi Jb ,:r?G *iStib j5
'Malra Barangsiapa memaaflran dan berbuat baik maka pahalanya atas

(tanggungan) Allah.' (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 40)"

FirmanAllah:

fi'e.\i'# cti 3:L* -y3i inV'ttofr O-in'ot
tti'o1.;."t--: fr jatt ;a b:f, Cj *S -{*33

v'iie",t arlAt i q. j@ "n; a);,'6.ir1*{-

@ ry (.t'"n'Urt?$.

"Sesungguhnya orang-orang yang katir kepado Allah dan rasul-
rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakon antaro (keimanan

kepada) Alloh dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatokan: 'Kami
berimon kepada yang sebagian don kami kotir terhadap sebagian

(yang lain)', serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil
jalon (tengoh) di antara yang demikion (iman atau kafir),
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merekolah orong-orang yang kafir sebenar-benarnya Komi telah

menyediakon untuk orong-orang yang kaJir itu siksaan yong

menghinakan."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 150-151)

Dalam firmanAllah ini dibalms tiga masalah:

Pertamo: Firman All ah Ta'ala, ;sffi <j-fr';sl "sesungguhnya

orang-orang yang kafir " Ketika Allah menyebutkan orang-orang musyrik

dan mturafik, makaAllah pun menyebutkan orang-orang kafir dari kalangan

Ahlul Kitab yaitu Yahudi dan Nashrani,r2 sebab mereka kafir terhadap nabi

Mutrammad. Allah menerangkan bahwa kafir terhadap Muhammad adalah

kafir terhadap keseluruhan. Sebab tidak ada seorang nabi pun melainkan dia

akan memerintatrkan kaumnya untuk beriman kepada nabi Muhammad dan

semuanabilainnya.

Makna firman Allah: -;l,i fi ,;lj* oi 3r** ,,Dan

bermalrsud memperbedakan antara (leimanan kepada) Alloh dan rasul-

rasul-Nya, " adalah (bermaksud untuk membedakan) antara keimanan kepada

Allatr dan rasul-rasul-Nya.

Allatr menetapkan bahwa pembedaan antaraAllatr dan rasul-rasul-Nya

merupakan sebuah kelarfuran. Sebab, Allah telatr mewajibkan manusia untuk

beribadah kepada-Nya sesuai dengantuntunan yangAllatr syari'atkan melalui

lisan para rasul. Apabila mereka mengingkari para rasul, maka mereka akan

menolak syari'atnya dan tidak akan menerimanya. Oleh karena itu mereka

tidak akan konsisten terhadap ibadah yang diperintahkan kepada mereka.

12Al Hasan, Qatadah,As-Suddi, dan Ibnu Juraij mengatakan bahwaayat ini diturunkan

tentang orang Yahudi dan Nashrani, dimana orang-orang Yahudi beriman kepada nabi

Musa dan Taurat namun kafir kepada Isa dan Muhammad, sedangkan orang-orang

Nashrani beriman kepada Isa dan Injil namun kafir kepada Muhammad danAl Qur'an.

Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang orang-orangYahudi secara khusus,

dimana mereka beriman kepada Musq Uzair dan Taurat, namun kafir terhadap Isa dan

Injil, dan Muhammad danAl Qur'an.Lih. Al Bahr Al Muhilh(3/385).

f sr,"h A"{"ai-l



Sehingg4 mereka pun menjadi seperti orangorang yang ingkar tehadapDzat

yang Maha Pencipta, sedangkan ingkarterhadap Dzat yang Matra Pencipta

adalah sebuah kekafiran, karena mereka meninggalkan ketaatan dan ibadatl.

Demikian pula dengan membedakan rasul-rasul-Nya dalam hal keimanan. Ini

merupakan sebuatr kekufrran, dan ini merupakan masalah yang kedua.

Kedua:Firman Allah Ta'ala: fr 'Ht fr b', 3;ii
"Dengan mengatakan: 'Kami beriman kepada yang sebahagian dan

lrami lrafir terhadap sebahagian (yang lain)'." Orang-orang yang dimaksud

(di sini) adalah orang-orang Yatrudi yang percaya kepada Musa namun kafir

terhadap Isa dan Muhammad. Ucapan mereka ini telah dijelaskan pada strah

Al Baqaratr. Mereka berkata kepada kalangan mereka, "Kami tidak pematt

menemukan Mulrammad dalam kitab kami."

:rJ;i'& i r:ir\LJ. oi it t Lij " S e r t a b e r m a ks u d ( d e n g a n p e r ka t a an

itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau

Wr). " Yalsli, mereka hendak mengambil jalan (tengah) di antara keimarian

dan kekafiran, yakni agama baru di antara Islam danYahudi. Allatr berfirman:

j)).,i " yang de miki an " dan tidaki!i) " kc dua i tu ", sebab lafazhftl.'i R*t
bisa digrmakan rurtuk dtra orang. Namun, kalau pun difirmankan',t)i-t " ftedua

i tu ", mal,altal itu diperboletrkan.

Ketigo: Firman Allah Ta' ala: G; AtlAt i d-;il1i " Merekalah

orang-orang yang kafir sebenar-benarrrya. " Finnan Allah ini merupakan

penegasan yang dapat menepis asumsi tentang keimanan mereka ketikaAllatt

menjelaskan bahwa mereka mengatakan: "Kami percaya kepada sebagian."

Dan, bahwa ucapan tersebut tidak bermanfaat bagi mereka, sebab mereka

telatr trafir kepada Rasul-Nya. Apabila mereka telatr kafir kepada Rasul-Nya,

maka sesnngguhnya mereka telatr kafir kepadaAllah -'Azza wa Jalla, serta

kafirkepada Rastrl yang memberitatrukan tentang Rasul tersebut. Oleh karena

itu mereka menjadi orang-orang kafir yang sebenar-benamya.
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Lafazh'ettfl).berada pada posisi maf 'ul yang kedua untuk lafazh

6ji:t,yakni Kami siapkan untuk seluruh golong mereka, L-46'll
" silrsaan yang menghinakon, " yakni merendahkan.

FirmanAllah:

r;,aji'fr *f ;fr.\;Hii -1irl3,$it if,t;A;fii

@ (.*: (, p'fri'o*' -O ;i -#i
"Orang-orang yang berimon kepadaAllah don para rasul-Nya dan

tidak membeda-bedakan seorang pun di antaro mereka, kelakAllah

akan memberikan kepado mereko pahalanya. Dan adaloh Allah

M ah a *:;:'#Ji::{ 
:;: :# 

av an g n

Yang dimaksud dengan orang-orang dalam ayat ini adalah nabi

Muhammad SAW dan umatrya.

FimanAllah:

ifc. i;6";r::"si G(g*afi oir,s.dt yi zfri;
'r'^t,'di -#'itG?* frfr srilit ,ia);; ,y Kt L:";

* 6'fr4 )ir;6 6 )x.:y i;e)ibih t"'*;L,
ffir ti-i tLi"i ;;;6t;S"i:l,,3

*Ahli Kitob meminta kepadamu agor kamu menurunkan kepoda

mereka sebuah Kilab dari langil Maka sesungguhnya mereka telah

meminto kepada Musa yang lebih besar dori itu. Mereka berkata:

'Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata.'Mako mereka
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disambar petir karena kelalimannya, dan mereka menyembah anok

sapi, sesudah datang kepada mereka buhti-bukti yang nyata, lalu

Kami maaJkan (mereka) dari yong demikian. Dan teloh Kami

berikan kepada Musa keterangan yang nyota."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 153)

Orang-orang Yahudi meminta nabi Muhammad naik ke langit dengan

disaksikan oleh merek4 kemudian menurunkan kepada mereka sebuatr kitab

yang membenarkan pengakuan dirinya secara sekaligus, sebagaimana nabi

Musa pemah diberikan kitab Taurat. Semua itu hanya karena keingkaran

terhadap nabi Muhammad SAW. Allah kemudian memberitahukan bahwa

nenek moyang mereka pun mengingkari Musa dengan pengingkaran yang

lebihbesardari ini.

';*'ll 6)i'dui " Mereka berkata: 'Perlihatkanlah Altah kepada

lrami dengan nyata '," yakni secarajelas. FirmanAllah ini telah dijelaskan

dalam surah Al Baqarah . Lafazh ?; ua*n na'at bagi mashdar yang

dibuang, yaktn ru'yatanj ahratan(dengan penglihatan yang nyata). Mereka

kernudian dihukum dangan sambaran petir karena betapa besamya permintaan

dan kezhaliman yang mereka perbuat terhadap Musa setelah mereka

manyaksikan berbagai bentuk mukjizat.

Firman Allah Ta'ala: j$illi-l;i "Dan mereka menyembah

anak sapi. " Dalam firmanAllah ini dibahas kata yang dibuang, dimana

perkiraan susunan kalimatnya adalah: faahyaynaahum falam yabrahuu

fattalrhadzuu Al 'Ijla (kemudian Kami menghidupkan mereka, lalu mereka

menyembah anak sapi). Hal ini telah dijelaskan dalam suratrAl Baqarah. Hal

ini pun akan dijelaskan dalam suratr Thaahaa, insya Allah.

c.;.{i X:f V )';. | "sesudah datang kcpada mereka buldi-

bulai yang nyata, " yakni dalildalil, bukti-bukti, dan mukj izGmukj izat yang

nyat4 yaitu tangan (yang dapat mengeluarkan cahaya), tongkat, pembelatran

lautan, dan yang lainny4 yang menunjukkan bahwa tidak ada Ttrhan yang hak

kecualihanyaAllah.
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A|i,f l|i,;i "Loltt Kami maoJkan (mereka) dari yang
demikian," yakni dari keingkaran yang mereka lakukan,
tl$t|rbt iii6t;S "Dan telah Kami berikan kepada Musa
l<cterangan yang nyata, " yakni hujjatr yang nyata, yaitu ayat-ayatyang

dibawanya. Ayat-ayat tersebut disebut sulthaqn, karena orang yang

membawanya adalatr seorang penakluk yang diperkuat oleh huiiah, sedangkan

hujiah itu dapat menundukkan hati, sehingga hati akan tahu bahwa tidak akan

ada seorang manusia pun yang mampu mendatangk anayat-ayatyang serupa

dengan ayat-ayat tersebut.

FirmanAllah:

t r:-: ,--7.-
f#, ur!-l9wt,q aqipil;ii Gi3-r#;+)3hi

@w.rt,r;; &6li't,pi Olt3;j{ J
"Dan telah Kami angkot ke atas (kepola) mereka bukit Thursina

untuk (menerimo) perjanjian (yang telah Komi ambil dari) mereka.

Dan hami perintahkan kepada mereka: 'Masukilah pintu gerbang

itu sambil bersujud,' dan Kami perintahkon (pula) kepado mereka:

'Jonganloh kamu melanggar peraturan mengenai hari Sabtur' dan

Kami telah mengambil dari mereko perjanjion yang kokoh.n

(Qs. An-Nisaa' [4]: 154)

Firman Allah Ta'ala: '€Jr*rlitlt'gi u.;t:i "Dan telah Kami

angkot ke atas (kepala) mereka bukit Thursina untuk (menerima)

perjanjian (yang telah Kami ambil dari) merelca," yaY,rri disebabkan

pelanggaran yang mereka lala*an terhadap perjar{ian yang telah diambil dari

mereka, yaitu mereka akan mengamalkan kandungan Taurat. Mengenai

pengangkatan gunung dan mastrk ke dalam gerbang telah dij elaskan pada

surahAl Baqarah.

Lafazh (;b " s amb il b e r suj ud" dinashabkan karena menj adi Haal.

trl I Surah Arr"N,saa 
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Hanya Warasy yang membaca (firman Allah di atas) dengan:
rt*JJi itiuti"lrb "Janganlah kamu melanggar peraturan
mengenai hari Sabtu," 'adaaya'duu 'adwan 'uduunan 'uduwwan dan

'ada' an,yakni menangkap ikan, sebagaimana yang telah dijelaskan pada

surahAl Baqarah.

Asal lafazh rik aaaan rii:ii, kemudian hunrfra' diidghamkan kepada

htruf dal.An-Nuhasra berkata, "Dalam hal ini, huruf 'ain itu tidak boleh

disukunkan, dan dua hurufyang mati tidak boleh disatukan. Sesungguhnya

oftlng yang membacar 5 dengan qira'atr tenebtrt (sukun huruf ' ain) adalah omng

yang melakukan sebuah kekeliruan."

W li,* fi2 ULi'3 "Don Kami telah mengambil dqri merelca

perjanjian yang kokoh, " yakni perjanjian yang mengikat mereka dalam

Taurat.

Menurut satu pendapat, janji yang diperkuat sumpatr. Oleh karena itu

perjanjian itu disebut perjar{ian yang kokoh.

X'imanAllah:

f h'li:.rt *ws ii,?rv, ef3 ni,* # q
$y c:* t * eS tA; \\i'& lt"biL c.$ 4si

@ ({, q r5 t, -f4:}3 e*@ i#
nMaha (Kami lokukan terhadap mereka beberapa tindakan),

tr qira'alr ini dicantumkan olehAbu Halyan dalaml I Bahr Al Muhith(3l3EB). Qira'ah
ini termasuk qira'ah sab'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalamAl
Iqna'(2/632) danTaqrib An-Naryr halaman 106.

ta Lih. I'rab Al Qur' an (l I 501).
ts Qira'ah dengan sukun huruf ain dan tasydid pada huruf dal dicantumkan oleh Ath-

Thabari dalam Tafsirnya 6/8 dari sebagian penduduk Madinah.
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disebabkan mereka melanggar perianiian itu, don korena kekoftran

mereko terhadop keterongan-keterangan Allah dan mereka

membunuh nabi-nabi tanpa (alasan) yang benar don mengatakan:

'Hoti komi tertutup.' Bahkon, sebenarnya Allah telah mengunci

mati hati mereka karena kekatirannya, korena itu mereka tidak

beriman kecuoli sebagian kecil dari mereka. Dan koreno kekaJiran

mereka (terhadap Iso), dan tuduhan mereka terhadap Moryom

dengon kedustaon besor (zina).'
(Qs. An-Nisaa' [4]: 155-156)

FirmanAll ah: ;iiria # l:i "Mako (Kami lakukon terhadap

m e re lra b e b e r ap a t i n daknn), di s e b ab lcan m e re kn m e I an ggar p e ri ani i an

itu."Lafazh da| di-jar-kmolehhuruf baI sedangkan r-. adalah r -

zaa'idah muakkidah.FirmanAllah ini seperti firman-Nya, fi G'fi 4
" Malca disebabkan rahmat dari Allah-lah. " (Qs.Aali' Imraan [3] : I 59).

FirmanAllatr ini telah dijelaskan di atas.

Huruf Da'berhubungan dengan kata yang dibuang. Perkiraan susuuill

kalimatrya adal alafab inaqdlihim miitsaaqihim la' annahzz (karena mereka

melanggar perjanjian itulatr Kami melaknat mereka). Penakwilan inilah yang

diriwayatkan dari Qatadah dan yang lainnya . Kata I a' annaahum ini dibuang

karena pendengar sudah mengetahuinya.

Abu Al Hasan Ali bin Hamzah Al Kisa'i berkata, "Huruf Da' itu

bertnrbrmgan dengan kata sebehnnnya, sehingga malara firmanAllah ini adalall

maka mereka disambar petir disebabkan oleh kezhaliman mereka sampai

firmanAllah :' i'z,i oi # t:i' Matra (Kami lahtkan terhadap mereka

beberapa tindakan), disebabkan merelra melanggor perianiian itu'."

Al Kisa' i belkat4 "Allah menaft irkan keztraliman yang membuat mereka

disambar petir dengan kalimat setelahnya yaitu karena mereka melanggar

perjanj ian, membunutr para nabi, dan semua yang telahAllahjelaskan berupa

tindakan{indakan dimana mereka menztralimi diri mereka sendiri."
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NamunAth-Thabari'6 dan yang lainnya mengingkari penakwilan itu.

Sebab orang-orang yang disambar petir adalah orang-orang yang hidup pada

masa nabi MusaAS, sedangkan orang-orang yang membuntrh para nabi dan

menuduh Maryam (melakukan perzinaan) dengan penuh kebohongan hidup

beberapa waktu setelah Musa. Dalam hal ini, petir itu tidak menyambarorang-

orang yang menuduh Maryam (melakukan perzinaan) dengan penuh

kebohongan.

Al Mahdawi dan yang lainnya berkata, "(Pendapat Ath-Thabari dan

yang lainnya) ini tidak mesti demikian. Sebab bisa sajaAllah mengabarkan

tentang orang-orang yang membunuh para nabi dan menuduh Maryam

(melakukan perbuatan zina) tttr rutmun yang dimaksud (sebenamya) adalah

nenek moyang mereka." Hal ini sebagaimana yang telatr dikemukakan dalam

suratrAl Baqarah.

Az-Zujajberkata, "Makna (dari firmanAllah ini) adalall karena mereka

melanggar perjanjia& maka kami haramkan atas mereka (memakan makanan)

yang baik-baik (yang datrulunya) dihalalkan bagi mereka. Sebab kisahini

panjang sampai firman Allah: ApitSfrS)-;fiGN 'Maka

disebablran kBzhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan..'." (Qs.

An-Nisaa' [a]: 160)

'Pengertian dari pelanggaran janji yang mereka lakukan adalah, Allatr

telah mengambil janji dari mereka bahwa mereka akan menerangkan sifaf

sifat nabi Mutrammad SAW.

Namun menurut satu pendapat, maknanya adalah karena mereka

melanggarjanji dan mereka pun melakukan anu dan ant1 makaAllah mencap

(mentrtup) hati mereka.

Menurut pendapat yang lain, maknanya adalah karena mereka

melanggar j anj i, maka mereka tidak beriman kecuali hanya sekelompok kecil

saja.

t5 Lih. Jami' Al Bayan (619).
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Huruf/aadalahfamuqhamah,sedangkanlafazheFdi'athafkan

ftepada kata sebelumnya , Sl.Demikian pula dengan I utaudr.'} .

Yangdimaksuddengan"keterongan-keteranganAllah"adalahkitab

yang mereka rubatr. Lafazh&ii adalatr jamak dari : .j)[i. Yakni, hati kami

adalatr wadah pengetatruan, sehingga kami tidak memerlukan pengetahuan

selain pengetahuan yang telatr kami miliki. Namun menurut satu pendapat,

lafaztrtersebut adalatrjamak dari aghlaf,yaV,aisesuatuyang ditutupi dengan

tutup atau sampul. Yakni, hati kami tertutup sehingga kami tidak mangerti apa

yang engkau katakan. Firman Allah di sini adalah seperti firman-Nya:

#i A(i.$ " Hati kami berada dalam tutupan. " (Qs. Fushshilat [41] :

5) Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. Maksud mereka

mengucapkan ini adalah rurtuk menolak argumentasi para rasul .Mal<rra'Ath-

Thab'u adalah Al l{hatmu (cap). Hal ini pun tela}r dijelaskan dalam suratrAl

Baqaratr.

et "karena lrelrafirannya", maksudnya sebagai balasan atas

kekafiranmereka, sebagaimanaAllahberfirm*, ii '?tffi # r#i
@ y"J, $1axt "Akan tetapi Allah mengutuk'mereka, karena

lrekafiran merelra. Merelra tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis. "

(Qs. An-Nisaa' [a] : a6). Yakni, kectrali keimanan yang tipis tuhadap sebagran

nabi, dan itu tidak bermanfaat bagi mereka.

Setelah itu, Allah mengulangi kembali lafazh e/4 " Dan karena

kelrafiran merel(a " guna memberitahukan kepada mereka bahwa mereka

telatr kembali kafir setelatr melakukan kekafiran.

Menurut satu pendapat, makna dari firman Allah: e/4 " l(are n a

lrelrafiran mereka, " adalah kekafiran mereka terhadapAl Masih (Isa). Di
sini, lafazhAl Masih dibuang karena kalimat selanjutnya menunjukkan

kepadanya.

- .Am i I padalafazh et adalah Am i lpada lafaztr #,sebab lafaztr

etini di'athafl<an kepada lafal{ # Dalam hal i;, ]rlfa/r-et tiduk

boleh menjadi amil baglafazh el}6-. Kedustaan besar itu ditudtrtrkan (oleh

F,l



mereka) kepada Maryam dengan YusufAn-Najar, sedangkan YusufAn-Najar

itu termastrk omng-orang yang shalih dari kalangan mereka . Al Buhtamadalatt

kebohongan yang disengaja dan membuat tercengang. Hal ini telatr dijelaskan

di atas, wallahu a'lam.

FimanAllah:

csirw t i fi J;3 6i';i,k t--$ & 6t d:;s
!,c 4,?" d *lriiili'u,itt'oy J y,;"ii{;
"i! fr ^iS.[ @ qU6 r,;,yi Lqi $l* b -*

@C.s;W'fit6*t
"Don korena ucapan mereka: 'Sesungguhnya komi telah

membunuh Al Mosih, Iso putra Moryom, RasulAllah,'padahal
mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi
(yang mereka bunuh ialah) orong yong diserupakan dengan Iso

bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih poham

tentong (pemb un uhan) Isa, benar-benar dalom kerag u-raguan

tentang yong dibunuh itu. Mereka tidok mempunyai keyokinan

tentang siapa yang dibunuh itu, kecuoli mengikuti persangkaan

belako, mereka tidak (pulo) yakin bahwa yang mereka bunuh itu
adalah Isa. Tbtapi (yang sebenarnyo), Alloh telah mengangkat Isa

hepada-Nyo. Dan adolah Allah Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksanu"
(Qs. An-Nisaa' [4] : f 57-f58)

Firman Allah Ta'ala: frr';'i,r€ 4Wt(,ld:,ti "Don

lrarena uc apan mere ka :' Se s ungguhnya Kami t elah membunuh Al Mas ih,

Isa putra Maryam."'Lafazh o! dikasratrkan, sebab ia merupakan awal

pembicaraan yang terletak setelah lafazhqaul.Namun menurut bahasa ia

tlrhj-Ata-',-t i-l



boleh difathahkan. Dalam surahAali 'Imraan telah dijelaskan pengambilan

tatazA-d
FirmanAllah: .dri J1)1 " R*ul Allah. " Lafazhirumerupakan badal.

Tapi j ika engkau menghendaki, maka engkau dapat menyimp atkata a' ni i
(mal<sud saya), yakni maksud saya Rasulullah.

Firman Allah: i-)!-CSirWCi "Padahal mereka tidak
membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya. " FirmanAllah ini merupakan

bantahan terhadap ucapan mereka (yang menyatakan bahwa mereka telah

membunuhlsa).

i'.$ 6(i'e "Tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang

diserupalcan dengan Isa bagi mereka, " yakni kemiripan denganlsaterdapat

pada orang lain, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surahAali 'Imraan.

Menurut satupendapat, merekatidak pernah mengetahui sosok Isa,

kemudian mereka membunuh orang yang mereka bunuh, dimana pada saat

itu pun merasa ragu terhadap sosok yang mereka bunuh itu. Hal ini
sebagaimana firman Allah Ta'ala: 4gb,-il *t&ie-ft'rty
"Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang
(pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang

dibunuh itu. " Menurut satu pendapat, keraguan (tentang sosok yang dibunuh)

itu terj adi pada mereka semua.

Menurut satu pendapat, tidak ada perselisihan paham tentang sosok

yang dibunuh kecuali hanya di kalangan awam mereka. Makna perselisihan

mereka adalah, sebagian dari mereka mengatakan bahwa Isa putera Maryam

adalah Tuhan, sedangkan sebagian lain mengatakan batrwa Isa adalah anak

Tuhan.tT Demikianlatr yang dikatakan olehAl Hasan.

17 Yang diketahui secara luas adalah, bahwa orang-orang Yahudi itu merupakan orang-
orang yang kafir terhadap Isa sekaligus merupakan musuhnya yang berniat untuk
membunuhnya. Mereka menamakannya Penyihir putra Penyihir. Jika demikian,
mengapa mereka menyebutnya rasul Allah? Jawaban atas pertanyaan ini adalah,
mereka menyebut demiki4n dengan nada yang mengejek, seperti ucapan Fir'aun:

@ n;;Ji Kl,yii Cfi '$5-i L| -sesungsut nya Rasutmuyang diutus
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Menurut pendapat yang lain, perselisihan itu adalah karena mayoritas

dari mereka mengatakan: "Kami telah membuntrh Is4" sedangkan orang-

orang yang mengetatrui secarajelas bahwa Isa diangkat ke langit mengarakan:

"Kami tidak membunuhnya" 18

Menurut pendapat yang lain lagi, perselisihan mereka adalah karena

sekte Nusthurilyatr yang merupakan sempalan Nashrani mengatakan bahwa

Isa disalib dari aratr Nasutah dan bukan dari aratr Lahutatr, sedangkan sekte

tvtattaniyal mengatakan bahwa penyaliban dan pembunuhan itu terj adi pada

Isa secara sempuma, baik Nasutatr maupun Lahutatrnya.

Menurut satu pendapat, perselisihan mereka adalah karena mereka

mengatakan, j ika yang dibunuh itu teman kami, maka dimanakah Isa? Tapi

j ika yang dibunuh itu Isa, dimanakah teman kami?

Mentrrut pendapat yang lairl perselisihan mereka adalatr karena orang-

orang Yatnrdi mengatakan: "Kami telah membunuh ls4" sebab Yatrudza adalatl

pemimpin orang-orangYahudi dan dialahyang berusaha membunuh Isa,

sedangkan sekelompok orang-orang Nashrani mengatakan: "Yang beriar,

kamilatr yang membunuhnya." Namun sekelompok Nashrani lainnya

mengatakan: "Yang benat,Allah telatr mengangkatryra ke langit, dan kamilalt

yangmenyaksikannya."

FirmanAllah, * b -t I t7 " Mercka tidakmempurryai keyakinan

tertang siap yang dibunuh itu. " Huruf ; di sini adalah ni' dah (tanbatnr),

sementara kalimat ini telah sempunra

kepada kamu sekolian benar-benar orang gila. " (Qs. Asy-Syu'araa [26]:27). Atau,
mungkin saja dalam menceritakan kisah ini Allah menyebutkan ungkapan yang baik,
meskipun ungkapan yang mereka gunakan buruk. Tujuannya adalah meninggikan Isa

dari apa yang mereka sebutkan, sekaligus mengagungkan sosoknya ketika mereka

menghendaki (membunuh) or4ng yang serupa dengannya, seperti frrman Allah:
f4 gitfi 'e l+.s-ii f$, ;.Bi i-ji W tt;l"Niscayamereka
akan menjawab: 'semuanya diciptakan oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha
Mengetahui.'Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat menetap." (Qs. Az-
Zuktnuuf [43]: 9-10). Demikianlah yang diuraikan olehAz-Zanaldtsyari dalaml/ Kosysyaf
(l/38e).

r8 Atsar ini dicantumkan oleh Abu Halyan dalarn Al Bahr Al Muhith (31390).



Selanjutnya Allah berfirman, qlla<4 "kecuali mengikuti

persanglraan belako." Istitsna' di sini tidak sama dengan istitsna'yang

pertama. Mus t at sna' di sini berada pada posi si nas hab . Namun boleh j uga

berada pada posisi rafa' karena menjadi badal. Yakni, mereka tidak

keyakinantentang sosok yang diburutr itukecuali hanya mengikurti

persangkaanbelaka.

Firman Allah Ta'ala: 4lj{t[9 "Mereka tidak (pula) yakin

bahwa yang merelro bunuh itu adalah.Isa. " IbnuAbbas berkata, "Makna

firmanAllah ini adalah, dan mereka tidak dapat membunuhnya secara yakin."re

Hal ini seperti ucapanmu, "Qataltuhu 'Ilman (aht telah membunuhnya

secora yakin), " jika aku mengetahui pembunutran itu dengan pengetahuan

yang sempuma. Dengan demikiaru huruflu' yang terdapat pada firmanAllatt

ini kembali kepada azh-Zhan (sangkaan).

Abu Ubaid berkata, "seandainya makna firmanAllatr itu adalah'dan

mereka tidak membunuh Isa secara yakin', niscaya Allah hanya akan

berfirman: wa maa qotaluuhu (Dan mereka tidakmembunuhnya)."

Menurut satu pendapa! makna firman Allatr tenebut adalalr, dan mereka

tidak membunuh orang yang diserupakan dengan Isa secara yakin. Dengan

demikian, j ika berdasarkan kepada pendapat im maka w aqafterdapat pada

lafacr.t"z;.

Menurut pendapat yang hnu makna firmanAllah t€rsebu adalaln, mereka

tidak membunuh lsa secara yakin. Dengan demikiaq jika bedasarkan kepada

pendapatini,makawaqaf terdapatpadafi rmanAllah:itViC'3

Adapunlaf azhta1adalahnatbagimashdaryarrgdibuang.Dalam

hal ini ada dua perkiraan:

Pertama, yakni mereka mengatakan ini dengan perkataan yang

meyakinkan. Atau, Allah memfirmankan ini dengan firman yang meyakinkan

Kedua, makna dari firman Allah itu adalah: Dan mereka tidak

te Disebutkan Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (61 l3),
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mengetahuin),a dengan pengeAfiuan yang meyakhkan.

An-Nuhas berkata, "Jika engkau mempe*irakan batrwa makna firman

Allah itu adalah, melainkan Allah mengangkat Isa kepada-Nya secara

meyakinkan, maka hal ini keliru. Sebab kalimat yang terletak sebelum Dal

tidak dapat beramal (berfungsi) kepada kalimat yang terletak setelatrnya,

karena kalimat yang terletak sebelum lafazhbal itulemah."

AlAnbarimemperbolel*anwaqaf padafi rmanAllah i-)3tJ5Vane
lafazturya dinashabkan olehf ilyangtersimpan, yang menjadi jawab qasam.

Perkiraan susunan kalimatnya adalah walaqad shadaqtum yaqiinan

(sesungguhnya kalian telah membenarkannya dengan keyakinan,) yakni

s hidq an yaqiinan (denganpembenaran yang meyakinkan).

+jlfri 6S rl., " Tet api (yang s ebenarrrya), Allah t elah me ngangkat

Isa lcepada-Nya. " FirmanAllah ini merupakan awal pembicaraan yang banr.

Yakni, (mengangkatrya)ke langit, namrmAllah itu Maha suci dari mempunyai

tempat. Pada surah Aali 'Imraan telah dijelaskan tentang bagaimana

pengangkatan Isa.

FirmanAllatr ,W rib li \tt't " Dan adalahAttah Maha Perlcasa

lagi Maho Bijaksana, " yakni lvIaha Perkasa trrtuk menjatuhkan malapetaka

terhadap orang-orang Yatnrdi, dimanaAllah mengrrasakan Buthrus bin Stisarrus

Ar-Rumi kepada mereka, kemudian Buthrus pun membantai mereka dengan

pembantaian yang luar bi aria. ($,L " Maha Bijaksana, " yal<rrimenetapkan

laknat dan kemurkaan terhadap mereka.

FirmanAllah:

b

tttfr@?is--*y g +'rir*S1a,s.ft *i G oY

"Tidak ada seorang pun dariAhli Kitab, kecuali akan beriman

kepadanya (Isa) sebelum kematiannyo. Dan di hari Kiamat nanti

ti\i*

aJ-t<--l
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Isa itu akon meniadi saksi terhodop mereka,"

(Qs. An-Nisaa' [4]: 159)

FirmanAllatr Ta'ola, -*b .P -, ,;r$5 {1;6ii ,yi U r.{! "Tidak

ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum

kematiannya."

IbnuAbbas,Al Hasaq Mujahid dan Ilaimatr mengatakan bahwa makna

(firmanAllatr) ini adalab ftecuati) akan beriman kepadaAl Masih , -r.sb ,-F
'sebelum kematiannya,' yakni (kematian) Ahlul Kitab.2o Dengan demikian,

htuuf fta'yang pertama kembali kepada Isa" sedangkan hgruf fta'yang kedua

kembali kepadaAtrlul Kitab. Sebab tidak ada seorangAhlul Kitab pun, baik

Yahudi maupunNashrani, kecuali mereka akan bedman kepada Isa bila mereka

melihat Allatr denganjelas. Akan tetapi keimanan tersebut adalalr keimanan

yang tidak berm anfaat. Sebab keimanan itu terjadi ketika putts asa dan ketika

mengalami kekacauan oleh kondisi kematian. Pada waktu itu, orang-orang

Yahudi akan murgakui bahwa lsa adalatr trtuanAllah. OrangorangNashrani

juga akan mengakui batrwa Isa adalatr utusanAllah.

Diriwayatkan bahwa Al Haii aj bertanya kepada Ibnu Hausyab tentang

ayat ini. Al Hajjaj berkat4 "sesungguhnyatawananYahudi danNashrani

didatangkankepadaku, kemudian aku memerintatrkan agar lehemya dipenggal.

Aku kemudian melihatryapada waktu itu, namun alo tidak melihat keimanan

padanya." Ibnu Hausyab berkata, "sesungguhnya ketika keadaan akhirat

terlihat jelas (olehnya), maka dia akan mengakui bahwa Isa adalah hamba

dan utusanAllah. Sehingga, dia akan beriman kepadanya, namun keimanan

itu tidak akan bermanfaat baginya"Al Haiiaj berkata kepadany4 "Dari mana

engkau mengambil keterangan ini?" Ibnu Hausyab menjawab, "Aku

mengambilnya dari Muhammad bin Al Hanafiyah." Al Hajjaj berkata

kepadany4 "Engkau mengambilnya dari sumber yangjemih."

Diriwayatkan dari Mujatrid, diaberkata "Iidak ada seorangAhlul Kitab

20 Lih. J am i' A I B ryan Ath-Thabari (6/ I 4).
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pun yang beriman kepada Isa sebelum kematiannya." Dikatakan kepada

Mujahi4 "Jika dia tenggelam, terbakar, atau dimangsa binatang buas, apakatr

dia akan beriman kepada Isa?" Mujahid menjawab ,"Ya."

Menurut satu pendapat, kedua huruf ha' itu kembali kepada Isa,

sehingga makna firmanAllatr tenebut adalalr, orang-orang yang masih hidup
akan beriman kepada Isa ketika dia ditunmkan pada hari kiamat. Penakwilan

ini dikemukakan oleh Qatada[ Ibnu Zaid dan yang lainnya Penakwilan inilatr
yang dipilih oleh Ath-Thabari.2'

Yazid bin Ztuai' meriwayatkan dari seorang lelaki, dari Al Hasarl tentang

firmanAllah Tb'ala: q, ,E 2 6$51191*.n ,yi U tlt "Tidakada

seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa)

sebelum kematiannya. "Al Hasan berkata, "sebelum kematian Isa. Demi
Allah, sesungguhnya sekarang dia masih hidup di sisiAllatr. Namun manakala

dia tunrU maka mereka akan beriman kepada seluruhnya.'22 Penakwilan yang

senada dengan ini juga diriwayatkan dari Adh-Dhatrak dan Sa'id bin Jubair.

Menurut pendapat yang lain, maksud dari firmanAllah, -r|b'#
"Akan beriman kepadanya, " adalah beriman kepada Muhammad,

meskiprurnamabeliautidakdisebtrkan Sebabkisahiniditunnkan

kepada beliaq namrtr tujuannya adalatr (agar) beriman kepada beliau. Di lain

pihalq iman kepada Isa mengtraruskan iman kepada Muhammadjuga. Sebab

mereka itutidak dapat dipisahkan.

Menurut pendapat yang lain lagi, malsud dari firman AI laho -U'ir35
" Al(an beriman lrepadanya, " adalah beriman kepada Allatr sebelum Ahlul
Kitab itu meninggal dunia, namun keimanan p ada saat mu'aayanahitu tidak

2t Lih. Jami'Al Bryan (6116).Ibnu Katsir berkata dalam Tafsirnya (201405), "Tidak
diragukan bahwa penakwilan yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir ini merupakan
penakwilan yang benar. Sebab alur pembicaraan ayat ini bermaksud untuk menetapkan
ketidakbenaran klaim orang-orang Yahudi tentang pembunuhan dan penyaliban Isa,
serta setujunya sebagian umat Nashrani yang bodoh kepada (klaim) mereka dalam
masalah tersebut.

22UcapanAlHasan inidicantumkan olehAth-Thabari dalam"/ami'Al Bayan(6/14).
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akan bermanfaat bagi dirinYa.

Dalam hal ini, kedga penakwilan pertama merupakan penakwilan yang

paling kuat . Az-Zlhimeriwayatkan dari Sa'id binAl Musayyab dariAbu

Hurairah, dari nabi SAW, beliaubersabda,

,Jt1ilr '";r*;t t're t3e i'r c.t'"f ;1
';;at *; y,i:;r,i:u3 o'-fu')1-!, tt'{;4r

"sesungguhnya putera Maryam akan turun sebagai hakim yang

adil, yang akan membunuh Dajjal, membunuh babi dan

mematahkan salib, dan sujud pun hanya aftnn satu, (yaitu) untuk

Allah Tuhan semesta alam."23

Setelatr itu" Abu Hurairatr berkata "Bacalahjika kalian menghendaki:

-*b ,F + 6r:fi $19$t ,yi U tslt 'Tidak ada seorang pun dari

Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum

kematiannya'." Abu Hurairah berkata, "sebelum kematian Isa." Dia

mengulangi perkataan ini sebanyak tiga kali.

Mentrrut Sibawaih, perkiraan susunan kalimat ayat im adalah,wa in

min ahli al kitaabi ahadun illa layu'minanna 6rft, (Tidak ada seorang pun

dariAhlul Kitab, kecuali akan beriman kepadanya).

Sedangkan perkiraan susunan kalimat ayat ini menunrt para ulama Kufatr

adalalr, wa in min ahli al kitaabi illa man layu'minanna bihi (Tidak ada

dari Ahlul Kitab kecuali orang yang benar-benar akan beriman kepadanya).

Namun perkiraan susunan kalimat ini bun& sebab mengandung pembtrangan

isim maushuul. Di lain pihah shillatr adalah sebagian dari maurshul, sehingga

I HR Al Bulihari pada pembahasan tentang para nabi, bab: Turunnya Isa Puta Maryam

(31256),Muslim pada pembahasan tentang keimanan, bab: Turunnya Isa pura Maryam

Sebagai Hakimyang Membawa Syari'atNabi KitaMuhammad (l/135 dan 136). Hadits

ini pun diriwayatkan oleh lbnu Katsir dalam Tafsirnya (11578) dari beberapa jalur

periwayatan.

,,.*titl',
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mereka seolah-olatr membuang sebagian ism.

Firman Allah Ta'ala, t:t+'#b*-i:"A!t?-ri3 "Do, di hari
Kiamat nanti Isa itu akan menjadi sal<si terhadap mereka, " yakni (saksi)

yang akan mendustakan orang-orang yang mendustakan dirinya, dan

membenarkan orang-oftnlg yang membenarkan dirinya.

FirmanAIIah:

ei;it +i 4'# c7rri6 O.ir G #
J"f 'd{6'e lri- iii;:;i'e *it @ W fi ,* *

@ ri4f v.t'ib7*}4. 6 3Gie" 4Y{t, q6i
"Moka disebabkon kezhaliman orang-orong Yahudi, Kami

haramkan atas mereha (memakan makonan) yang baih-boik (yang

dohulunya) dihalalkan bagi mereka, dan kareno mereko banyak

mengholongi (manusia) dori jalanAllah, dan disebabkan mereka

memakan riba, padahal sesungguhnya mereka teloh dilarong
daripadanya, dan karena mereha memakon harto orang dengan

jalon yong batil Kami telah menyediakan untuk orong-orang yang
kaftr di antara mereko itu siksa yong pedih."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 160-f61)

Dalam firmanAllah ini dibahas dr.ra masalah:

Pertoma: Firman Allah Ta'ala, it*;Q;fr C N "Maka

disebablran kezhaliman orang-orang Yahudi. " Az-Zr$aj berkata" "Firman

Allalr ini menryakanbadal dari fimanAllah: # Uj "lUakalKami lalorkan

terhadap mereka beberapa tindakan), disebabkan mereka melanggar ...."

Yang dimaksud dengan Ath-Thayyibaat (makan yang baik-
baik) adalah apa yang telah Allah nashkan dalam firman-Nya:
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* o {,b Uy'ri,; :r-;ft ,Se " Don kepada orang-orang yahudi,

Kami haramkan segala binatang yang berhtku." (Qs.Al An'aam [6]:
r46)

Pada ayat ini, kezhaliman lebih dulu disebutkan daripada pengharamaq

sebab kezhaliman tersebut merupakan objek yang hendak dikabarkan, dimana

keztraliman inilah yang menyebabkan terj adinya penghaxaman.

fi,b1*eb; "Dan karena mereka banyak menghalangi

(manus ia) dar i j al an All ah, " maksudnya mereka menghalangi diri sendiri

dan orang lain unnrk mengikuti Muhammad.

NV q$iJ;i'rttrlbf'V:o,i;qi e*iS "Don disebab-

kon merelra memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang

daripadanya, dan karena mereka memaknn harta orang dengan jalan

yang batil. " Semua uraian tersebut merupakan penjelasan tentang kezlraliman

yang mereka lakukan. Demikian pula dengan uraian sebelumny4 yaitu (uraian

yang menerangkan tentang) pelanggaran janji yang mereka lakukan dan

seterusnya. Pada surahAali 'Imraan telah dijelaskan batrwa silang pendapat

para ulama tentang sebab-musabab pengharulman, dimana dalam hal ini

terdapat tigapendapat, dan ini merupakan salah satunya.

Keduo: IbnuAl Arabi2a berkat4 "Tidak ada silang pendapat di kalangan

madzhab Maliki bahwa orang-orang kafir adalah orang-orang yang dituju

olehAllah. Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa mereka dilarang

mengonsumsi riba dan memakan harta melaluijalan yang batil.

Jika itu merupakan kabar tentang apa yang diturunkan kepada

Muhammad dalam Al Qtr aru dan batrwa mereka termasuk ke dalam Lhithab

itu, maka demikianlatr dan benarlah (bahwa mereka memang ofturg-orang

yang dimak$d oleh Allah).

Tapijika itu merupakan kabar tentang apa yangAllah turunkan kepada

u Lrh. Ahkam Al Qur' an (l I 5 I 4).
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Musa dalam Taurat, dan bahwa mereka telah melakukan penggantian,

perubahan, pembangkangan dan penyelewenB&, maka bolehkah kita

berinteraksi dengan merek4 dan (apakatr) mereka telah merusak harta mereka

{alam pandangan agama mereka-?

Sekelompok orang menduga bahwa (kita) tidak boleh berinteraksi

dengan mereka, sebab harta mereka itu mengandung kerusakan tersebut.

Namur pendapat yang benar (dalam tral ini) adalah pendapat png menyatakan

batrwa berinteraksi dengan mereka merupakan suatu hal yang dipe6olehkaru

meskipun mereka mengkonsumsi riba dan melanggar apa yang telah Allah

haramkankepadamereka. Dalam hal ini, adadalil pasti dariAl Qur'anmaupun

Sunna[ yang menunjukkan atas dibolehkarurya hal itu. Alla]r Ta' alaberfuma4

n U ;S.3tijtj eft i.J;,;i 
'Makanan (sembelihan) orans-orangyang

diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi

mereka. ' (Qs. Al Maa'idah [5] : 5). Ini adala]r nash.

Disamping itu, Nabi j uga berinteraksi dengan orang-orang Yahudi.

Bahkan ketika beliau wafat, baju besi beliau digadaikan kepada seorang

Yahudi dengan imbalan gandum yang beliau ambil untuk keluarga beliau.2s

Obat yang dapat menghilangkan penyakit keragu-raguan dan

perselisihanpendapatdalamhal ini(bolehtidalaryaberinteraksidarganorang-

orang Yahudi) adalah kesepakatan umat Islam tentang dibolehkannya

melakukan pemiagaan dengan oftIng-orang yang memerangi kaum muslim.

Selain itu, nabi pun pernah musafir ke tempat mereka sebagai seorang

pedagang. Safar yang be liau lakukan itu merupakan sebuah bukti nyata yang

membolehkan bepergian ke tempat mereka danmelalekan pemiagaan dengan

mereka

25 Hadits: "Rasulullah SAWwafat sementara baju besinya digadailan kepado seorang
Yahudi" diriwayatkan oleh Al Bukhari pada beberapa pembahasan, di antaranya adalah

pembahasan Jihad, bab: Apa yang Dikatakan tentang Baju Besi Nabi SAW (2/56). Hadits

ini pun diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa' i, Ad-Darimi pada pembahasan tentang
jual beli,Ibnu Majah pada pembahasantentang gadai, danAhmaddalamAl Musnad(ll
236 dan 300).
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Jika dikatakan batrwa hal itu terjadi sebelum beliau diangkat menjadi

nabi, maka kami katakan bahwa beliau itu tidak pernatr tercemari oleh hal

yang diharamkan sebelum beliau diangkat menjadi nabi -*ehingga perbuatan-

perbuatan tersebut (musafir dan melakukan pemiagaan dengan orang-onmg

Yahud) dapat ditetapkan secara mutawatir.

Di lain pihak, tidak pemah ada permohonan maaf dari beliau ketika

beliau diangkat menjadi nabi, dan tidak pematr ada larangan dari beliau ketika

beliau diangkat menjadi rasul (karena beliau telah melakukan hal tersebut.

Bahkan tidak pematr ada pemutusan atas hal itu dari seorang sahabat pun -
semasa beliau masih hidup- atau dari seorang kaum muslim pun 

-setelah
beliau wafat. Sesungguhnya mereka pematr musafir fte tempat orang-orang

yang memerangi kaum muslim) untuk membebaskan tawanan, dan itu
merupakan suatu hal yang wajib. (Merekajugapematr melakukanmusafir)

untuk melakukan perdamaian, sebagaimana yang terjadi pada Utsman dan

yang lainnya. Hal ini bisa menj adi waj ib dan bisa pula men$ adi sunatr" Adapun

musafir ke tempat mereka semata-mata untuk melakukan perniagaan,

merupakan suatu perkara yang mubah."

FirmanAllah:

ax $si)L'Ji Cj"fl V"ay:ai'u*!r$,y J;l
Wr;i ry.xqiffireVyV

uTbtapi orong-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan

orang-orang mukmin, mereko beriman kepada apoyong telah
diturunkan kepadomu (Al Qur'an), dan apa yang telah diturunkon
sebelummu dan orang-otang yang mendirihan shalat, menunaikan

zahot, dan yang beriman kepadaAlloh dan hari kemudian. Orang-

orang itulah yong ahon Kami berihan kepado mereka pohalo

u3 6) JtiV6r,, t A*$S -r,+ N Aihgi Si
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yang besono

(Qs. An-Nisaa' [4]: 162)

FirmanAllatr Ta'ala, * N A6tL-'Y ,# "Tbtapi orang-orang
yang me ndalam ilmunya di antara mereka. " Allah mengecualikan orang-

orang yang beriman dari Ahlul Kitab. Itu dikarenakan orang-orang Yahudi

ingkar dan berkata, "Sesurgguhnlra hal-hal itu asalnya adalah haxarn kemudian

engkau menghalalkannya, sementara engkau tidak pernah mengharamkan

karena kezhaliman kami. Maka turunlah (ayat): 'e *Jt ,t Or*-,}i 61
"Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka." Ar-
raasikh adalah orang yang sangat mengetahui Al Kitab dan tsaabit
terhadapnya. Adapun ar-rusuuWt. maknanya adalah ats-tsubuut Kata ini
telah dijelaskan dalam surahAali 'Imraan. Sosok yang dimaksud dalam ayat

ini adalahAMullatr bin Salam, Ka'bAl Alhbar, dan orang-orang yang sepadan

denganmereka.

Yang dimalsud dengan'1';, ; fi " orang-orang mulon in " adalahkaum

Muhajirin danAnshar, para satrabat nabi Muhammad.

ailaiiyafi't "Dan orang-orang yang mendirikan shalat." Al
Hasan, Malik bin Dinar, dan sekelompok orang membaca dengan:
o' ri$ii\,26 karena diathafkan ftepada kata sebelumnya). Demikian pula

redaksi yangtertera dalam MustrhafAMullah. Sedangkan redaksi yang tertera

dalam Mushhaf Ubai adalah ',4't "Orang-orang yang mendirikan,"
Terjadisilangpendapattentangnashab-nyalafazh'"*!"Orang-orong
yang mendirikan" ini. Dalam hal ini, pendapat yang paling benar adalah

pendapat Sibawaih, yaitu bahwa lafazh'$t "orang-orang yang
mendirilran" ini dinashabkan karenaAl Madh (sanjungan). YakniAllah
berfirmarU r{'ni Al Muqimiina (Maksud-Ku, ofturg-orang yang mendirikan).

Sibawaih berkata, "Ini merupakan bab dimana harus nashab karena

penghormatan Termasuk ke dalam bab ini firmanAllah : ll"Lft'rroif6' O*

26 Lih. Al Bahr Al Muhith (31395) dan Mukhtashar lbnu I(haluyah 30.
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orong-orang yang mendirikon shalat'." Sibawaih bersenandung:

Vsv;l'*u( C,3 yy ,f r;vf
Setiap lcaum

Kecuali Numair

taat kepada perintah pemimpinnya,

merelra taat lcepada perintah orongyang
menyesatkannya.

;;,glb1*

e;_:ltrDiriwayatkan pula dengan redaksi:

pembimbingnya).

(perintah

" Or ang-or on g yang b e rangkat, dan t atkal a memb erangkat lan
seseorong,

Dan orang-orang yang mengatakon milik siapakah rumah yang akan

lrami kosongkan itu. "27

An-Nuhas28 berkata, "Pendapat (yang dikatakan Sibawaih) ini
merupakan pendapat yang paling benar yang dikatakan urtuk lafaztr, ;1or*tt
Orang-orang yang mendirikan' ."

Al Kisa'i berkata, "Lafazh 
"# 

'Orang-orangyang mendirilan'
di'athafkan kepada 1i'." Namun An-Nuhas dan Al Akhfasy berkata,

"Pendapat ini jauh dari kebenaran. Sebab pengertiannya akan menjadi: dan

mereka beriman kepada orang-orang yang mendirikan."

Muhammad bin Jarir meriwayatkan batrwa dikatakan kepadanya,

"Sesungguhnya orang-oftrrlg yang mendirikan (shalat) dalam ayat ini adalatr

para malaikat, sebab mereka senantiasa mendirikan shala! membaca tasbih

27 Kedua bait tersebut milik lbnu Khayath Al Akali. Lih. Al Kitab (11249) dan Syarh As-
SyawahidkaryaAsy-Syantamari(1D49). Maksud bait tersebut adalah, penyair hendak
(mengatakan) bahwa mereka takut terhadap musuh mereka, karenajumlah mereka sedikit
dan lemah. Mereka kemudian pergi (untuk berperang), namun musuh mereka tidak merasa
takut, sehingga musuh itupun tetap berada (di tempatnya guna menanti mereka).

2t Lih. I' rab A I Qur' an (l I 505).
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dan memohon ampunan." Oleh karena itu Muhammad bin Jarir lebih memilih

pendapat ini. Diajuga meriwayatkan bahwa dinashabkannya ( latazh ur;;!t
" Orang-orang yang mendirikan " ) V,arcm Al Madh [sanjungan] merupakan

pendapat yang jauh dari kebenaran. Oleh karena itu pul4 (menurutrya) ,lafa?h

,tr! "Orang-orong yang mendirikan" tidak dinashabkan karena l/
Madh."

An-Nuhas2e berkata, "Pendapat Sibawaih tentang firman Allah:

S j'lJti' m e nu n o i ka n' adalah dirafa' kan, karena menj adi mub t ada ."
Namnn selainAn-Nutras mengatakan batrwa lafazlr, C j|lJi' menunoikan'

itu dirafa'kan karena menyimpan mubtada, yakni hum al mu'tuuna az-

zalcaah (mereka adalah orang-orang yang menunaikan zal<at).

Menurut satu pendapat, lafazh '"-"-r! "Orang-orang yang
mendirilran, " di'athafkan kepada huruf kaafyang terdapat pada lafazh:

# ,y "sebelum lramu, " yaitu min qabtikawa min qabli al muqiimiina
(sebelum kamu danjuga sebelum orang{rang yang mendirikan).

Menurut pendapat yang lain, lafazh'"*! "Orang-orong ydng

mendirilcan" di'athafl<an kepada hunrf kaafyangterdapat pada latazh: 0!)
"l{epadamu".

Menurut pendapat yang lain lagi,lafazh it*!t "Orang-orang

yangmendirikan"di'athakankepadahunrf la'danmim(hum)padalafazh
'rg *ai antara mereka", yakni minhum wa min al muqiimiiz (di antara

mereka dan di antara orang-orang yang mendirikan. Namun ketiga

jawaban ini tidak diperkenankan, sebab pada ketiga pendapat ini
terdapat unsur meng' athafl<an kata yang zhahir kepada kata yang tersembunyi

lagi berharakatTar.

Jawaban yang keenam adalah apa yang diriwayatkan bahwaAisyah

ditanya tentang ayat ini, firman Allah Ta'alo, 9"f,A g"n^b!
"Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli siftf4 " (Qs.

2e Ibid halaman 501.
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Thaahaa l20l: 62)dan firmanAllatr yang terdapat dalam suratrAl Maa' idatr:
't ,i-taiS "Shabi'iin".r0 Aisyah kemudian berkata kepada orang yang

bertanya, "Wahai keponakanktl para penulis Al Qur'an itu telah melakukan

kesalahan."3l

Aban bin Utsman berkata, "Dahulu (ayatAl Qur'an) itu didiktekan

kepada orang yang menulis(nya), kemudian (banrlah) orang itu melulis(nya).

(Suatu ketika) dia menuli t, 't *'fir'& *J, ,3'ot;-rfli 6{i 'Tetapr

orang-orang yang mendalam ilmunya di antara merelca dan orang-orang

mukrnin. 'Setelah itu, dia berkata kepada orang yang mendiktekan, 'Apa

yang akan aku tulis?' Dikatakan kepadanya,' Tulislah : rilili'rroollt'r' O *
orang-orang yang mendirikan shalat ' Oleh karena itu terjadi redaksi

(seperti) ini!"

NamunAl Qusyairi berkata,'?endapat ini batil. Sebab orang-orang

yang mengumpulkanAl Qur'an itu memiliki kecakapan dalam bidang balusa

sehingga tidak akan ada asumsi bahwamereka memasukan sesuatuyang

tidak diturunkan kepada Al Qur' an."

Pendapat yang paling benar di antara beberapa pendapat tenebut adalatr

pendapat Sibawaih. Pendapat Sibawaih ini pun menrpakan pendapatAl Khalid.

AdapunpendapatAl Kisa'i, ia merupakan pendapat yang dipilih olehAl Qatral

dan Ath-Thab ai32, w all ahu a' I am.

30 a't;li, 'orr;,*tii lr3ti O-ifi', l,;i;t; O-fr ltl "sesungguhnya
orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabi'in dan orang-orang Nasrani."
(Qs.Al Maa'idah [5]: 69)

3tApa yang diriwayatkan dariAisyah ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Al
Jami'Al Bayan (6118) dari jalur Urwatr. Redaksinya adalah, "Wahai keponakanku, ini
adalah perbuatan orang-orang yang menulis Al Qur'an, dimana mereka melakukan
kesalahan dalam penulisan(nya)."

32 Lih. Jami' A I Bayan (61 l9).
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trIrmanNlah:

-v;iisu -2p b $is i |t-Gi-c< oul-*iiil
+i:s ii+s b3Vrt ot!* :r;&tt ie,:;Y ajfi))

@ (rii 5 it 3 6r;Sl,#'r$tp:,-n i;
"sesungguhnya Kami telah memberikan wohyu kepadamu

sebagoimano Kami telah memberikon wahyu kepoda Nuh dan nabi-

nabiyong kemudiannya, dan Komi telah memberikan wohyu (pulo)

kepada lbrohim, Ismail, Ishak, Ya'kub dan anok cucunya, Iso,

Alryub, Yunus, Harun don Suloiman. Dan Kami berikan Zobur

kepada Daud-'
(Qs. An-Nisaa' [4]: 163)

Firman Allah ra'ata, 9i Ul-*iit<ai;*iii1
" sesungguhnya Kami telah memberikan wahyt kcpadamu sebagaimana

Kami telah memberikan walyu kepada Nuh-" FimmnAllah ini berhubungan

dengan firman-Nya: ,t::fi 5; tiS i-{" Jfr, crl ?5Ji'5i,,1 <i;-3- "Ahtt

Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkon kepada mereko

sebuah Kitab dari langit. " (Qs. An-nisaa' [4]: I 53). Allatr memberitatrukan

bahwa kondisi Muhammad sama dengan kondisi para nabi lainnya

sebehmqra-

IbnuAbbas berkata dalam riwayat yang disebutkan oleh Ibnu Ishak,

'Ayat ini ditunrnkan pada sekelompok orlng{mng Yahudi -yaitu Sukain dan

'Adi bin ZarFyarg berkata kepada nabi SAV[, 'Allah tidak pernatt

menurunkan wahyu kepada seorang pun setelah Musa.'Allah kemudian

mendustakan (ucapan) mereka itu.r3

,, Lih. As-Sirah An-Nabau,iah karya Ibnu Hisyam (l/562),1bfsir lbnu Katsir (21421),

dan Jami' Al Bayankarya Ath-Thabui (6120).
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Al Wahy adalatr pemberitatlran secara gaib.sa Dikatakan , Wahaa llaihi

bi Al Kalaami Yahii Wahyan, Awhaa Yuuhaa lihaa'an.

F; U " Kepada Nuh. " Allah menempatkan Ntrh lebih datrulu sebab

dialah nabi pertama yang memberlakukan syari'at melalui lidahnya. Tapi

mentrrut pendapat yang lain, ada alasan lain selain ini.

Az-zubair bin Bikar menyebutkan: AbuAl HasanAli binAl Mughiratt

menceritakan kepadaku dari Hisyam bin Muhammad binAs-Sa'ib, dari

ayahnya, diaberkata,

"Nabi pertama yang diutus olehAllah Ta'ala di muka bumi adalah

Idris, dan namanya adalah AWmukh. Setelah itu para rasul terputus, hingga

Allah mengutus Ibrahim sebagai nabi dan Dia pun menjadikannya seorang

kekasih. Dia adalah Ibratrim bin lbxakl\ dan nama Thrakh adalahAar. Setelah

ituAllah mengutus Isma'il bin Ibrahim yang kemudian wafat di Makkatu lalu

Ishak bin Ibrahim yang kemudian wafat di Syam, lalu Luth dan Ibrahim

pamanny4laluYa'qubyaitulsra'ilbinlslnak,laluYusufbinYa'qub,laluSyu'aib

binYaubab, lalu Hud binAMullalr, lalu Shalih binAsifi lalu Musa dan Hanm

puta Imran, lalu Ayyub, lalu Khidirda adalatr khadrun, lalu Daud bin Isy4

lalu Sulaiman bin Daud, lalu Yunus bin Mat4 lalu Ilyas, lalu Dzul Kifl yang

namanya adalah Uwaidan dari Sibth Yuhudza bin Ya'qub."

Ayatr Hisyam (Muhammad binAs-Sa'ib) berkat4 "Jarak antara Musa

bin Imran dan Maryam putri Imran, ibu nabi Isa, adalah seribu tujuh ratus

( I 700) tahm. Keduanya bukan berasal dari Sibth" Setelatr ig (Allatr mengrrfirs)

3a Lih. Al-Lisan (Wahaa). Al Wahy adalah isyarat, tulisan, risalah, ilham, perkataan
ghaib, dan segala sesuatu yang engkau sampaikan kepada orang lain. Dikatakan, Wahaitu
Ilahi Al Kalaama (aku meryampaikan perkataan kepadanya) dan Ahwainhu. Waha

wahyanwa Awha, yakni menulis.

Abu Ishak berkata" "Makna asal Al Walry dalam seluruh dialek (bahasa Arab) adalah
pemberitahuan secara ghaib. Oleh karena itu ilham dapat disebut wahyu. Demikianlah
yang dikatakan oleh Al Azhari. Begitu pula dengan isyarat atau iima'.lsyaratatau iima'
pun dapat disebut wahyu. Tulisan juga dapat disebut wahyt.Lih. Al Mufradatfi Gharib
Al Qur'an karya RaghibAl Ashfahani halaman 515.
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Muhammad binAMullah binAbdil Mrdrallib."

Az-Ztbur berkata, "setiap nabi yang disebutkan di dalam Al Qur'an

adalatr keturunan lbratrim kecuali Idris, Nuh, Luth, Hud dan Shalih. Tidak

ada nabi yang berasal dari kalangan bangsaArab kecuali lima orang (saja):

Hu{ shalilu Isma'il, Syu'aib, danMghammad. Mereka dinamai orangorang

Arab, sebab hanya merekalah yang berbicara dengan menggunakan batrasa

Arab."

Firman Allah To'ala, 1*.:y6r;il6 "Dan nabi-nobi yang

kemudiannya. " FirmanAllah ini mencakup semua nabi. Selanjutrya Allah

berfirman, 4'J) U+ii't " D an Kami telah me mb e r i lran w alryu (pul a)

kepada lbrqhim. " Allah menyebutkan (nama) sekelompok orang secara

khusus, sebagai suatu penghormatan bagi mereka. (Firman Allah yang

menyebutkan nama-nama mereka ini) adalah seperti firman-Nya:
js4't rlr* S $ iS -yiaj|'t " Mal ai kat - m al a i ka t - N y a, r a s u I -r a s u I -

Nya, Jibril dan Mika'iL. " (Qs.Al Baqaratr [2]: 98)

Setelah itu, Allah berfinnaru +ilS ii--: " Isa, Ayyub. " Nama Isa

lebih dulu disehlkan dari nama sekelompok orang png hidup sebelum dirinya-

Sebab huruf wau (disini) tidak menunjukkan pada makna tertib. Selain itq
dalam swunan ini terdapat pengkhusrmn bagi Isa )aang akan menjadi bantatmrt

terhadap orang-orang Yatrudi.3s Dalam ayat ini terdapat peringatan tentang

keagungan dan kemuliaan nabi kite dimana beliau lebih dulu disebutkan

daripada nabi-nabi yang lainnya. Cgnt-ohnya adalah firmanAllah Th'ala:

Ci,v3 <V3-#;4 ASL\ \y "Dan (ingatlah) tetika Kami
,'mengambil perjanj ian dori nobi-rubi don fui kamu (sendiri), dari Nuh. "

(Qs.AlAhzaab [33]:7)

35 Dalam At Bahr Al Muhith(3Bg7) dinyaakan:'lsa lebih dulu disebutkan daripada

orang-orang yang disebutkan setelahnya, guna mengukuhkan status kenabiannya,

menyangkal terhadap pendapat orang-orangYahudi dan membantah keyakinan mereka

tentang dirinya, mengagungkan dirinya di sisi merek4 dan sindiran (terhadap mereka)

dengan memperluas lokasi penyebutan narran)ra. Al Bahr Al Muhith.
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YtataNuuh diambil daril n-Nauh.Hal ini telah dijelaskan secara lengkap

dalam surahAali 'Imraan. NamaNutr ini dapat menerimatanwin, meskipun ia

bukan bahasaArab. Sebab ia terdiri dari tiga huruf, sehingga mudah untuk

diucapkan.

Adapun Ibratrim, Isma'il dan Ishak, ketiga nama ini bukanlah Bahasa

Arab. Ketiga nama ini adalah ism ma'rifah, sehingga tidak dapat menerima

tanwin. Demikian pula dengan Ya'qub, Isa, Musa. Hanya saj ahwuf alifyang

terdapat pada Isa dan Musa, bisa menj adr ta' nis (female) , sehingga keduanya

tidak dapat menerima tanwin, baik dalam ke aderrr, Ma' rifoh malupwr Nakirah.

Adapun Yunus dan Yusuf, diriwayatkan dari Al Hasan batrwa dia

membaca dengan: wa Yunis36. Demikian pula, dia pun membaca dengan:

Yusif, Dia menj adikan kedua kata ini berasal dai Ani s danlsfl Jika berpegang

pada hal ini, maka keduanya dapat menerima tanwin danhamzah. Jamak

keduanya adalahYa'aams dan Ya'aasif. Sedangkan orang-orang yang tidak

memberikan huruf hamzah pada keduany4 maka menurut merekajamaknya

adalah Yaw aani s dan Yaw aas if.

Abu Zaid meriwayatkan: Yunas dan Yusaf. Al Mahdawi berkata,

'Nampaknya, Yunus itu asalnya adalahf ilyangmabnifa 'fl sedangkan

Yunasasalnyaadalahf ilyangmabnimaf 'zl,kemudianmerekadinamakan

dengan nama tersebut."

Firman Allah Ta'ala, 6;j'tit|G$t;'5 "Dan Kami berikan Zabur

kepada Daud." Zabvr adalah kitab yang diberikan kepada Daud. Dalam

kitab ini terdapat seratus lima puluh sr:ra}1 namun kitab ini tidak mengandung

hukum, halal atau haram. Kitab ini hanya berisi kata-kata bijak dan nasihat.

Az-hbradalahAlKitaaDaft (tulisan),3TsedangkanmaktnAz-hbuuradalah

Al Mazbuua yakni sesuatu yang ditulis, seperti lr-l? asuul, Ar-Rahtub dan

Al Haluub.

36 Ini adalalr q ira'ahNafi' menurut riwayat Ibnu Jamaz. Lih. Al Bahr Al Muhith (31397)

dan Tbfs ir I bnu A t hiyy a h (4 1293).
37 Lih. Lisan Al 'Arab (entri:. Zabr).
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Hamzah membaca dengan dhamah huruf hamzah (maksudnya:

zubuur) ,(dimana kat a zabuur) ini merupakan bentuk j amak dari kata zabr

srlpertrfalsdanfu luus.MaY'nazabrdalahalmazbzrzr(sesuatuyangditulis),

sebagaimana dikatakan: Haa&a d4irlwm dhwbu ol ant r (dirhm ini btratan

raja), yakni madhruubih(mendapatkan legitimasi raja). Makna asal kata ini

adalah at-taut s i iq (penguatan). Dikatakan, Bi' run mazbuuratun (sumur

yang diperlant), yakni (sekeliling lubangnya) diperkuat dengan batu.

Kiab ini dinamakan Zabur karena kokohnya penguatan yang diberikan

kepadanya. Di lain pihak, Daud sendiri adalatr sosok yang swfiInya merdu-

Apabila dia membaca kitab Z,abw, mak aberkumpullah manusi4 j in, burung,

dan binatang btras di sekelilingnya, karena suaranya yang merdu. Dia adalah

sosok yang tawadhtl dan dia selalu makan dari hasiljerih payatr tangannya.

Abu Bakar binAbi Syaibatr meriwayatkan: Abu Usamatr menceritakan

kepadakami dari Hisyam, dari Urwaludari ayatrnya, diaberkata, "Apabila

Daud menceramahi manusia, maka saat itu di tangannya terdapat sebuatr

keranjang yang terbuat dari daun kurrra. Jika dia sudah selesai, maka dia

menawarkan keranjang itu kepada orangorang 1ang ada di sampingnya unttrk

menjualnya. Dia ( uga) membuat baju besi. " Hal ini akan dij elaskan nanti.

Dalam hadits dinyatakan: "Warna biru di mata itu dapat memberikan

atugerah. " Sernentara (warna mata) Datrd (sendiri) biru.

FirmenAlleh:

gib -ihli; i l--Si,Lr,y aiL'iI'h;i 
"1 

iTit
t.144;;;'lit Fs"

oDan (komi telah mengutus) rosul-rosul yong sungguh telah Kami

hisahkon tentong mereho hepodomu dohala, don rasul-rosul yong

tidak Kami kisohhan tentang mereko hepadomu Don Allah telah

berbicara kepada Masa dengan langsung."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 164)



Firman All ah Ta 'ola, 'j73 
cr2 -4iL -i;*$ ii y-iS " Dan (kami

telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami kisahlan tentang

merelra kepadamu dahulu, " yakni di Makkah.

Lafazh !73"dan rasul-rosul" dinashabk anolehf ilyang tersimpan,

yakni wa arsalnaa rusulan (dan kami telah mengutus rasul-raszf. Sebab

makna: Fj Ut-*ti "Ko*i telah memberikan wahyu kepada Nuh"
adalahArsalnaa Nuuhan lKami telah mengutus Nuh).

Namun menurut satu pendap at,lafazhifi3 itt, ai"^habkan oleh/ i7
yang ditunjukkan oleh lafazh: i,j;-*;lr "teloh Kami kisahlran tentang

mereka". Yakni, wa Qashashnaa rusulan (dan telah knmi kisahkon rasul-
rasul) . Contoh turtuk hal ini adalah syair Vang dikumanaangt<an oleh Sibawaih:

"Aku jadi tidak membaca senjata, dan tidak pula

memiliki kepala unta, jika keduanya hilang.

(Aku takut) terhadap serigala, aku takut terhadapnya bila aht
bertemu dengannya

seorang diri, dan aku (pun) talat terhadap angin dan hujan."

Yakni, aku takut terhadap serigala.

Dalam Mustrhaf Ubai tertera: Wa Rusulun 4engan rafa' lafazh rus ul.

lni karena memperkirakan adanya lafazhminhum, yakni minhum rusulun
(sebagian dari mereka adalatr rasul-rasul).

Selanjutrya dikatakaa ketikaAllah menyebutkan sebagian nama rasul-

Nya namun tidak menyebutkan sebagian yang lain, sementara rasul yang

disebutkan memiliki keutamaan daripadayang tidak disebutkarU maka orang-

orangYahudi berkat4 "Muhammad menyebutkan (nama) para nabi, namun

dia tidak menyebutkan (nama) Musa." Maka turunlah (ayat):

@Q#;;;'!ni $', "ron Atlah teloh berbicara kepada Musa
dengan langsung." LafazhLAU adalah mashdar yang mengandung

makna penekanan. Mashdar irumenunjukkan batilnya ucapan orang-orang

yang mengatakan bahwaAllatr menciptakan pembicaraan untuk Dzat-Nya di

__1
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dalam sebuatr pohon, kemudian pembicaraan itu terdengar oleh Musa. Yang

benar adalalt pembicaraan itu adalah pembicaraan yang sesungguhny4 dimana

omng yang berbicara adalatr seorang pembicara yang sesungguhnya.

An-Nuhas38 berkata, "Pakar Nahwu sepakat bahwa jika engkau

menguatkan/' il dengan mashdar; maka/'il tersebut bukanlatr m aj az, dan

tidak boleh dikatakan g aala qaulan (berkata dengan sesunggutrnya) pada

ucapanpenyair:

Telaga itu telah penuh, dan ia berkata: Cufuplah (untuk)hr.3e

Demikian pula ketikaAllah berfirman : t' J Li,maka perkataan itu
menrpakan pembicaraan yang sesunggubny4 yang termasuk pembicaraan

yang dapat dimengerti akal."

Wahb bin Munabbih bed<ata, "Sesungguhnya MusaAs bertanya,'Ya

Tuhankq kanena apa Engkau menjadikan aku seorang yang dapat berbicara

(dengan-Mu)?' Musa meminta amalan yang dapat membuat Allah
membatragiakan dirinya, agar dia dapat memperbanyak amalan itu. Allah
Th' ala merrMkanjamaban kepadanya:'Apakah engkau ingat ketika seekor

anak kambing dari kambiry-lombingmu melarikan diri, kemudian engkau

mengikutinya hampir seharian dan ia membuat letih? Setelatr ittl engkau

mencirmny4 dan mendekaprryaa di dadamu. Engkau berkata

kepadanya "Engkatr membuat aku dan kamu menjadi letill" namun engkau

tidakmarah Olehkarenaituakumeqiadikanmuseseorangyang

dapat be6icara (dengan-Ku)."

' Ltt. I' rab A I Qtn' o4 Q I 507'1.
3e Saya tidak dapat menisbatkan contoh ini kepada siapa. Contoh ini tertera dal am Al-

Lisan (qathana), I'rab Al Qtr'an karya An-Nuhas (l/507), dan Al Maqashid An-
Nahwiyyah (l/361) tanpa dinisbatkan kepada siapa pun. Setelatr bait tersebut adalah
bait:

"Mengalirlah lcolian dengan pelan, (?arena) sesungguhnya perutku telah penuh."
Makna Qathnii adalatr trIasDri (cukuplah bagiku).

4lor,f_-Jt')iit.
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FirmanAllah:

,):.1i'fr.\*:- 'ulY{u$*"3
$fr e q,C!-',trfj:l.il.

@ (5; 
'hf 

'lit'os't"

"(Mereka kami utus) selaku rasul-rosul pembawa berita gembira

dan pemberi peringoton ogor supoya tidak oda alasan bagi manusia

membontah Alloh sesudah diutusnyo rosul-rasul itu. Dan adalah

Allah Maha Perkasa lagi Maha Biioksana."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 165)

Firman Allatr Ta' al ajo*S'"# tr!-j " 1Mr rc tra lwmi utus) s e I aht

rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi peringatan." Lafazh
!i3 "rasul-rasul" dinashabkan karena menjadi badal d,ari:

'ir:^b;i ii y-iS " Dan (lrami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh

ielah Kami kisahlan tentang mereka." Namun lafazh fij it" pun boleh

dinashabkan oleh f il yang tersimpan. Boleh pula lafazh fi3 itu

dinashabkan karena menjadi hagl (menujukkan kondisi), yakni:

frj-*t:r 4V pj Ul-Giic< ,,sebasaimana Kami telah

memberilranwahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya selalat

rasul-rasul."

Firman Allatr Ta' al a,,Y Yt'fi. U fi ,* ,.At'o t<i \4 " Supaya

tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-

rasul itu, " dimana mereka berkata, "Engkau tidak pernatr mengufus rasul

kepada kami, Engkau tidak pemah menurunkan Kitab kepada kami." Dalam

Al Qur'an dinyatakan: @'.lni c;l b A# & YS " Dan Kami tidak

alran mengazab sebelum Kami mengutus seorang rasul. " (Qs. Al_Israa'

l r Tl : r s). Allgjwa berfirmaq *i u3: 1 ;1il -$.t i yt *,i;iJfrifoi'13
a+-,rt4*;ius1anii "Dan seHranva xair binasakan mereka

dengan suatu azab sebelum Al Qur'an itu (diturunkan), tentulah mereka
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berlata, 'Ya Tuhan kami, mengapa tidak Engkm utus seorang rasul

lcepada kami, lalu kami mengihtti ryot<1tot Englcou'-" (Qs- Thaahaa

[20]: l3a). Semua ini merupakan dalil yang nyata bahwa menurut logika,

tidak ada sesuatu pun yang dapat dikemukakan sebagai alasan.

Diriwayatkan dari Ka'bAl Ahbff bahwa dia berkata" "Para nabi itu

berjumlatr duajuta dua ratus ribu (2.200.000) orang nabi-"

Mgqatil berkata, '?ara nabi itu berjumlah satujuta empat ratus dua

puluh empat ribu ( I .424.000) nabi."

Anas bin Malik meriwayatkan dali Rasulullah SAW, batrwa beliau

bersabda, "Aku diutus setelatr delapan ribu orang nabi. Empat ribu oftmg

di antara mereka berasal dari kaum Bani Isra il.'{ Hadits ini dicantumkan

oleh Abu Al-Laits As-Samarqandi dalam Tirfsirnya. Setelatr itu, dia

meriwayatkan dari Syu'bah dari Abu Ishah dari l{arits Al lf war, dari Abi

Dzar Al Ghiffari, dia berkata "Aku berkata,'Ya Rasulullalr, berapa j umlatt

para nabi dan berapa orang yang diunrs?' Beliau menjawab, 'Para nabi itu

berjumlatr seratus dua puluh empat ribu orang, sedangkan yang diutus tiga

ratrs tiga belas orang'.'{r

Menurut saya (At Qurthubi), "lladits ini adalah hadits yang paling

shohih dalanmasalatr tersebrn rladis ini diriura]dm olehAl Ajiri &nAbu

Hatim Al Busti dalam ,4 I 1tus6 Ash-;$iftqhih lmriliilrlnyo" "

FirmanAlleh:

o HR. Ibnu Sa'd dalam Ath-Thabaqd dari Anas. Iladits ini tercanhrm dalart Karu Al
Ilmmol padapembatrasan tentang Keuamaan ParaNabi (6112l) dengan riwayat Ibnu

Sa' d dari Anas. Hadits ini pun tercannrm dalan Al Llust&a*, (U597) gfu pembahasan

tentang sejaratr dari Anas. Adz-Dzalnbi rnenyebutkan bahwa pada sanadnya terdapat

Ibratrim bin Al Muhaj ir dan Yazkl Ar-Raqasy, dimana kedrn omng ini meiupakan orang-

orang yang keliru hapalannya. Lih. Al Jami' Al l<abb dan syarahnya (2/t63).
4r Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Sa'd dalamAth-Thabaqat Takhrij hadis ini telah

dijelaskan di atas.



"6r'"1:;-l^<1t:,:ti-*,t;i"-rt11Jtf q'q{fr rt,;<r:

t\'*vwi
"(Mereko tidak mau mengakui yong diturunkan kepadamu itu),

tetapi Allah mengakui Al Qur'an yong diturunkan-Nya kepadamu

Allah menurunkannyo dengan ilmu-Nya; dan malaikat-moloikat
pun menjadi soksi (pulo). Cukuplah Allah yang mengokuinya."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 166)

FirmanAll ahTa'ala, 3(tafii 5! "(Mereko tidak mau mengakui

yang diturunknn kepadamu itu), tetapi Allah mengakui." Lafazh 'fi
dinashabkan karena menjadi mubtada. Jika engkau menghendaki, maka

engkau boleh menambahkan tasydid pada huruf nun (lafazh.#l a*
menashabkannya-

Dalam firmanAllatr ini dibahas kalimat yang dibr:ang, dimana kalimat

ini ditunjukkan oleh (alur) pembicaraan. Dalam hal ini, seolah orang-orang

kafir itu berkata, "Wahai Mtrhammad, kami tidak mengakui apa yang engkau

katakan. Jika demikian, siapakatr yang akan mengakui (apa yang) engkau

(katakan itn)?" Maka turunlatr (firmanAllatr): (.;^!'!il 6; " (Merelw tidak

mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah mengakui. "

Makna firman Allah, -g\ ,'411 "Atloh menurunlawrya dengan

ilmu-Nya" adalatr, Dia mengetahui batrwa engkau adalatr orang yang pantas

untuk menerima apa yang akan dia turunkan kepadamu. Ayat ini juga

menunjukkan bahwaAllatr Ta' ala iatMalnmengetahui dengan ilmu{',{ya)i2

a'zIni adalah pendapatAhlus Sunnah. Dengan demikian, ayat ini merupakan datil mereka
yang paling kuat dalam menetapkan (adanya) ilmu Allah. Berbeda halnya dengan
kelompok Mu'tazilah yang mengatakan bahwaAllah itu tahu bukan dengan ilmu.

Makna ayat ini menurut kelompok Ahlus Sunnah adalah, Allah menurunkan sesuatu
yang diturunkan-Nya dalam keadaan mengetahui penurunan dan turunnya sesuatu itu.
Sedangkan menurut kelompok Mu'tazilah, makna ayat ini adalah, Allah menurunkan

)
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Firman Allah, otili;-lz(jlfie "Dan malaikat-malaikot pun

menjadi saksi (pula). " Allah menyebutkan kesaksian para malaikat guna

menepis asumsi tentang tidak adanya kesaksian mereka.

Firman Allah, t l\i {=. 8 " Culatplah Allah yang mengalainya, "

yakni cukupkanAllatr sebagai saksi. Huruf 6a'(yang terdapat pada lafazh

igl"aaa, ba'zaa'idah.

FimanNlah:

t3J. \;rb ik it yt,E,r irulsir;r afi Ll
o Ses ungg uh nyo ora ng-orong yong koJir don mengh olang-h alon gi

(nonusio) dari jalan Alloh, henor-benar teloh sesot sejauh-
jauhaya" (Qs. An-Nisaa' [4]: 167)

Firman Allah Ta'ala, itf a{r'ol "sesungguhnya orang-orang

yang lcafia " yaitu orang-orang Yahudi, yakni ortrng-orang yang zhalim,

$i,F *itbi "Dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan
AAah " yakni dari mengikrsi Muhammad dengan ucapan me,rek4 "Kami tidak

menemukan namaryaa dalam (kitab) kami. Sesungguhnlaa kenabian itu harya

untuk ketunman Harun dan Daud. DarU batrwa di dalam Thurat dinyatakan

batrwa syari'at nabi Musa itu tidak akan dinasakh."

fif{rlSirrl ii "Benar-benar telah sesat sejauh-jauhnya."

Sebab mereka itu kafir, dan mereka pun melarang manusia untuk memeluk

agamalslam.

sesuatu yang diturunkan-Nya itu disertai dengan ilmu-Nya. Yakni, pada sesuatu yang
diturunkan itu terdapat pengetahuan-Nya tentang yang ghaib, perintah, dan yang
lainnya.

Dengan demikian, ilmu (Allah) itu merupakan ungkapan dari berbagai informasiyang
terkandungdi dalamAl Qur'an sebagaimanayangdijelaskan dalam ucapan nabi Khidir:
"Ilmuku dan ilmumu tidak akan mengurangi ilmu Allah, kecuali hanya seperti (air yang
diminum) burung itu dalam mengurangi (air) lautan ini." Lih. Tafsir lbnu Athlryah(4/
298).
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FirmanAllah:

6+ "rt#.'t t C'&-Kt 5; I 1 #iltj< UiY'ol

,A;'i & :il),i A* fi;.i W1-F f# b*{t g

"sesungguhnya orang-orong yang kaftr dan melakukan

kezhaliman, Allah sekoli-koli tidak akan mengampuni (dosa)

mereko dan tidak (pula) okon menuniukhan jolan kepado mereko,

kecuoli jalon ke nerako Johonom; mereha kekal di dolomnya

seloma-lamanyo. Don yong demikion itu adalah mudah bogi

AAah." (Qs. An-Nisaa' [al: 168-169)

Firman Allah : \,.iJll;i it$ e$'cs1 " Sr rrrgguhnya or an g-or ang

yang lrafir dan melakukan kezhaliman," yaitu orang-orang Yahudi.

Maksudnya, mereka melakukan kezhaliman terhadap nabi Muhammad

dengan menyembunyikan nikmatny4 melakukan keztraliman terhadap diri

sendiri bila mereka kafir, dan melalorkan keztraliman terhadap manusia j ika

mereka bersifat tidak amanatr terhadap manusi4 '1il 'tt$.'ifr ctti'p "Ailoh

selrati-lroli tidak akan mengampuni (dosa) mereka. " Ketentuan ini berlaku

bagi merekayang mati dalam keadaan kafirdanbelum bertaubat.

FimanAIIah:

-ii C*t;6-e; u d:\J.:li i:+ ii 3"$i$a
A.t'ltfr 'o*t"up'-r$t1, 9'rA i. (, &Ly iey<t ;ty

@#;
"Wahai manusia, sesungguhnya telah datong Rasul (Muhommod)



itu kepadamu dengan (membawo) kebenoran doriTuhanmu, mako
berimanloh kamu, itulah yong lebih baih bagimu Dan jika komu

kafir, (moka kekatiron itu tidah merugikan Alloh sedi*it pun)
kareno sesungguhnyo apo yong di langit dan di bumi itu adalah

kepunyaan Alloh. Dan adalahAllah Maho Mengdohui logi Moha
Bijaksana" (Qs. An-Nisaa' [al: f70)

Firman Allah Ta'ala: ,q€rt(rji "Wahat manrusia.- Ihilhob iru
ditujukan kepada semua manusia.

'J;1i l;q 35 " sesungguhnya telah dotang Rasul (Muhanmad)
itu lrepdam4 " maksudnya nabi Mutmlnma{ {V*Dengot (membawa)

kebenaran, " maksudnya dengan membawaAl Qur'm-

Thpi menunrt satu pendapat, dengan membawa agama ),ang benar.

Merurut pendapat png lafur, dengan membawa kesaksian batrua tidak
ada Tuhan yang hak kecnali Allah.

Menurut perdapatpng lainlagi huruf6a'$rangadamdalafidr {Vl
adalah ba' Ii-ta'diyyah. Yakni, sesungguhnya,"t 1, dareng rasul itu kepada

kalian dan bersamanya kebenaran. Dengan ds6ikian, lafa*.iJt+ itu
statusnya mer$ adi lraol.

Firman Allah Ta'ala, 'f*i f;r1;rti6 "Mako berimanlah kamu,

itulah yang lebih baik bagimu. " Dalam firman Allah terdapat kata yang

disimpan. Yakni, wa'atmt khairan lakum (dan takukanyang lebih baik
untuk kalian). Ini adalah pendapat Sibawaih. Tapijika berdasarkankepada

pendapat Al Farra', maka lafazh t? y"i*merupakan na'at (sifat) bagi
mashdor yangdibuang, yakni iimaanan khairan lahtm(dengan keimanan
yang lebih baik bagi diri kalian). Tapi j ika berdasarkan kepada pendapatAbu

Ubaidah, (mal€ lafazh fri meqiadi tlubo darrlah4lrlhrr,yang disimpaq),

yak,nr yafun khairan lahtm (maka keimanan inr adalah yang lebih baik bagi
kalian).6

a3 Tarjih di antara beberapa pendapat tersebut tercantum dalam -kiab Natumr.
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FirmanAllah:

"3Jr $l fi ,* t;rri,ti -r\) Atfr r,/;+rt,$L,:"

Ul-@i t:La-t . :y') {J ;' q|;ii tzt
t*i*i\trti;rri{-ry:seVtj-;6' 4 L* A
4 c d frl,a 3r& 6l -:;-;-,1!+5"if iti ra;"H

@ i#j S=l ;igi" ;-r1.ii a ui,p,-e-i::Ji

"Wohai Ahli Kitab, jangonlah kamu melompaui botas dalam
ogomamu, dan janganloh komu mengotakan terhodap Allah

kecuali yang benar. SesungguhnyoAl Masih, Iso putra Maryam itu,
adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya

yang disompoikon-Nya kepoda Maryom, dan (dengan tiupon) roh
dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepadoAllah don rasul-rasul-

Nya don jangonlah kamu mengatahon: '(Tuhan itu) tiga,,
berhentilah (dari ucapon itu). (Itu) lebih baik bagimu

Sesungguhnya Alloh Tuhan Yang Moho Esa, Moha Suci Allah dori
mempunyoi analc, segala yang di langit don di bumi odalah

kepunyoan-Nya. Cukuploh Allah sebagoi Pemelihara.,,

(Qs. An-Nisaa' [4]: l7l)

FirmanAll ah Ta'ala: iA+ Aifi i., ;4i ;;k- " Wohoi Ahti
Kitab, janganlahkomu melampaui batas dalam agamamu. " (Dalam ayat

ini), Allah melarang Al Ghuluw. Al Ghuluw adalah melampaui batas.aa

Contohnya adalatr: Ghaloa as -s i' ru yaghluu ghalaa' an (harga melampau
batas [mahal/naik]), ghalaa ar-rajulu fi I Amr ghuluwwan (seseorang

4 Lih. Lisan Al 'Arab (entri: Ghalaa).
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melampoui batas), dan Ghalaa bi Al Jaariyyah Lahmuhaa wa
'Azhmuhaa,jika seorang pemudi begitu cepat (melewati) masa muda dan

melew an I i ddoh*-nya.n'

Menunrt para mufassir, yang dimaksud dri frmanAllah tersebut adalatr

berlebihannya omng-oftmg Yatrudi terhadap Isa hingga mereka menuduh

Maryarn melakukan perzinaan, dan berlebihannya oftmg-orang Nashrani

terhadap Isa hingga mereka menjadikannya Tutran. Dengan demikian,

melampaui batas dan berlebihan itu merupakan suatu keburukan dan

kekufuran. Oleh karena itu Muthanif bin Abdullah berkat4 "Kebaikan itu
terletak di antara dua kebunrkan." Penyair berkata,

" P enuhilah dan j anganlah englrau menunda-nmda (pemenuhan)

holonu seluruhnya.

Serahkanlah, (korena) orangyang mulia itu sama sekoli tidak akan

pernah dapat meme nuhi (nya).

Janganlah engkau berlebihan dalam suatu perkora, don bersikaplah

moderat.

(Sesungguhrya) kcdua sisi yang ada di antara tengah-tengah sesuatu

(malrsudnya terlalu kurang atau berlebihan) adalah tercela."

Penyairpnglainb€*atq

"Bersilcoploh moderat dolam berbagai hal, karcna sesungguhnya

bersilap moderat itu

merupakan kcselamotan, dan janganlah englrau bersikap terlalu

Wrrurut atau terlalu sulit diatun"

Dalam Slahih Al Bulhari dinyatakan: Rasulullatr SAW bersaMa"

' waktu me lahirkannya, penerjemah
45 Lidaat adalah jamak Lidah, yaiw debu. Al Jauhari b€*at4 "Lidah seorang lelaki

adalah debu, dan huruf /ra'tersebut merupakan pengganti dari huruf wau di awal kata
yang hilang. Sebab asal kata itu adalah wilaadoh (melahirkan). " Lih. Lisan Al 'Arab
halaman49l5.
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,! ,.. \, rc.
df l) d]l J, t j;i ,4 ur6t :pi r-"t ,r,,.:P I

" J an ganl ah lral i an b e r I e b i han t e r hadap lata 6 
s e b a gai mana or an g-

orang Nashrani berlebihan terhadap Isa, dan katal<anlah oleh

lralian hamba Allah dan utusan-Nya."t'

Dalam firmanAllah ini dibattas tiga masalah:

Pertama: Firman Allah Ta'ala: ifi $t $ &1;r, $'5 " Dan
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar."

Maksudny4 janganlah kalian mengatakan bahwaAllah itu mempunyai sekutu

atau anak. Setelah itu, Allah Ta'ala menerangkankeadaan Isa AS dan sifat-

sifatnya. Allah Ta' alaberfirman, A;ii tJ.4 " S"rungguhnya Al Mas ih. "

Lafazh AJi dirafa'kan karena minjadi mubtada. Sedangkan lafa7,- ;4t
adalah Badal darinya. Demikian pula dengan lafazh: {r, irt "putro

Maryam". Namuq lata?h {J. fi " putra Maryam" ini bolehjuga menjadi

Khab ar Mub t ada', sehingga maknanya: innamaa al mas i ihu ib nu maryam

(sesungguturyaAl Masih adalah putera Maryam).

Allatr menunjukkan dengan firman-Nya ^, (* fi ,k " Isa putra

Maryam " bahwaorang yang dilahirkan itutidakmungkin seorangTuhan,

sebab hak Tuhan itu hanrs ada sej ak datrulu dan bukan lz uMits @ru). I,:rfazlr.

iii l ;: " ut us an Al l ah " adaLah Khab ar setelah Khab ar.

Kedua: Allah -' Azza w a Jalla- tidak pernatr menyebutkan seorang

wanita dan mengemukakan namanya di dalam kitab-Nya kecuali hanya

Maryam binti ImrarL Allah menyebutkannamanyadi hampirtiga puluh tempat.

Ini karena adanya hikmah yang disebutkan oleh sebagian ulama.

a6 Lih. A n- N i hqy a h (3 I 123).
a7 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang para nabi, Ad-Darimi pada pembahasan

tentang sikap lemah lembut, danAhmad dalamAl Musnad(1123).TaV,hrij hadits initelah
dikemukakan diatas.
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Sesungguhny a para penguasa dan bangsawan (Arab) tidak pernah

menyebutkan (nama) wanita-wanita mereka yang merdeka di atas singgasana.

Akan tetapi mereka mengkuniyahi perempuan-perempuan mereka itu dengan

(panggilan) mempelai, keluarg4 dan png lainnya Sebalikny4 apabila mereka

menyebutkan budak-budak perempuan mereka, mereka tidak menggunakan

kuniyah, tidak melindungi nama mereka, dan terus terang menyebutkan

naman),4-

Ketika orang-orang Nashrani mengatakan apa yang mereka katakan

tentang Ir{aryam dan puftany4 makaAllah pun menyebutkan naman}4a secara

tegas* dan tidak mengkmiphinya dengan Ummu (ibu) dan rrb udfuh (l:anfu,

perempuan), dimana penghambaan diri kepada Allah ini merupakan sifat

diriryra- Dalam hal ini, Allah menggwrakan batrasa png biasa digunakan omng-

orang Arab dalam menyebut nama budak perempuan mercka.

Ketigo:Meyakini batrwa Isa tidak mempunyai ayatr merupakan suatu

hal yang wajib. Jika nama Isa berulang kali disebutkan dengan dinisbat[an

kepada ibunya, maka hati akan merasakan sesuatu png wajib untuk di)rakini,

pitu menafikan keberadaan seorang ayah dai sosok Isa sekaligs menyucikan

sang ibu darijulukan png dikatakan oleh orang{mng Yatrudi +emogaAllatr

melaknat mercka, wallahu a' lam.

Firman Allatr Ta' ala, ;-, Uli(rJjli 
-,:l; rZi " Dan (yang di c iptakan

dengan) lcalimat-Nya yang disampailan-Nya kcpada Maryam, " yakni

Isa diciptakan dengan kalimat: f C"aif*, engkau), kemudianjadilah ia

seofimg manusia tanpa (perantaraan) seorang aph. Orang-omng menamakan

sesu,atu dengan nama sesuatu (fang lain), jika sesuatu (yang pertama) itn kelur

' Hal ini menunjukkan bahwa Maryam adalah hamba perempuan Allah dan bukan istri-
Nya, sedangkan Isa adalah hamba laki-laki-Nya dan bukan anak-Nya. Hal ini jika
dihubungkan dengan kebiasaan para penguasa dan bangsawan Arab yang menyebut
nama budak perempuan mereka secara langsung, tetapi tidak pernah menyebutkan
nama istri mereka secara langsung, melainkan dengan menggunakan kuniyah -penerj.
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dari sesuatu (yang kedua).

Menurut satu pendapat, lltJit-L adalah kabar gembira yang

disampaikan kepada Maryam dan risalah-Nya yang disampaikan kepadanya

melalui perantaraan Jibril. Hal ini sesuai dengan firman Allah:
'4 #,!r*'fi U i;;;-'z<;tr J t d v \1 " r n g a t t a h), tre t i tro M a t a i tra t
berkata, 'Hai Maryam, sesungguhnya Allah menggembirakan kamu

(dengan kelahiran seorang putra yang diciptokan) dengan kalimat (yang

datang) daripada-Nya'." (Qs.Aali 'Imraan [3]: a5)

Menurut pendapat yang lain, lafazh Al Kalimah di sini mengandung

makna ayat. Allah Ta'qla berfirman, li! t":$*lLS "Dan dia
membenarlcan lcalimat-kalimat Tuhannyo. " (Qs. At-Tahriim [66]: 12).

Atlah juga berfirm*r, jiL'3Airit7 "Niscaya tidak akan habis-

habisnya (ditulisl@n) kolimat Allah. " (Qs.Luqmaan [3l):27)
Isa mempunyai empat nama: Al Masih, Isa, Kalimat, dan Ruh. Menunrt

satu pendapat, masih ada nama lain yang tidak tertera dalam Al Qur'an.

Makna e,, Ul-@11 "Yorg disampaikan-Nya kepada Maryam,"
adalahAllah memerintahkan kalimat itu kepada Maryarn.

Firman Allah Ta' ala, 4 L:lS " Dan (dengan tiupan) roh dari-Nya _',

Inilah yang membuat oruU-orumg Nashrani menjadi sesat. Mereka berkat4

"Isa adalah bagian dari-Nya." Oleh karena itu mereka menjadi jatril dan sesat.

Untuk menjawab pernyataan tersebut ada delapanjawaban:

l. Ubai bin Ka'b berkata, "Allah menciptakan roh-roh manusia ketika

membuat perjanj ian dengan mereka- Setelatr itq Allah mengembalikan

roh-roh itu ke punggungAdam, dan menahan roh Isa di sana. Ketika

Allatrhendak menciptakan Isa makaAllatr punmengirim rohnya kepada

Maryam, sehinggajadilah Isa bagian dari-Nya.'48 Oleh karena ituAllah
berfirman, 4 i:3: "Dan (dengantiupan) rohdari-Nya."

at PengertianAtsar inidicantumkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan(6/25) dari
jalur Abu Al Aliyah dari Ubai bin Ka'b.
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2.

3.

Penyandaran Isa sebagai bagian dari Allah itu bertujuan untuk
memberikan pengutamaan kepada diriny4 meskipun pada hakikanrya

semua roh adalah ciptaan-Nya. Hal ini seperti firman-Nya:

<-rr\"\i#-*t "Dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-
orangyang tawaf. " (Qs.Al Hajj 122l:26)

Terkadang orang-orang yang dapat menciptakan hal-hal yang aneh itu
disebut Rutr dan disandarkan kepadaAllatr. DikatakarL "Ini adalah Ruh

dari Allah," yakni merupakan ciptaan-Nya, sebagaimana disebutkan

kepada nikmat: [a berasal dari Allah. Sementara Isa dapat
menyembuhkan orang yang buta dan lepr4 serta menghidupkan orang

yang sudatr mati, sehingga dia pun berhak atas nama ini.

Isa disebut Ruh karena tiupan Jibril. Tiupan itu disebut Ruh. Sebab

tiupan itu adalah anginyang kelurdari nrtr- Penyair-DzuAr-RimmalF-

berkata,

z o)z'4'd;i

Alat berlcata padanya, besarkanlah api itu olehmu dan

hidupkanlah ia,

dengan tiupanmu, serta hembuslah ia (sedikit) dengan

menambahkan kayu bakar sedikit demi sedikit.ae

Jibril meniup pakaian Maryam sehingga-{engan izinAllal- dia pun

menjadi hamil karena tiupan itu. Jika berpegang pada pendapat ini,
maka firmanAllah, 4 LtiS " Dan (dengan tiupan) roh dari-Nya, "
diathafkan kepada kata yang tersimpan 

-yang 
tak lain adalah nama

ae Bait ini merupakan bagian dari bait-bait syair yang diucapkan oleh Dzu Ar-Rimmah
yang menjelaskan tentang api. Makna Ahyihaa biruuhika adalah hidupkanlah api itu
dengan tiupanmu. Adapun maksud dari ucapannya: Wo lqtathu lahaa qiitatan adalah,
penyair memerintahkan orang itu untuk sedikit memberikan tiupan kepada api dan
menambahkan kayu bakar sedikit demisedikit. Bait ini tercantum dalamJami' Al Bayan

612r.

4.

,:rn yQ iit: +'ri V?r'il1.W'rr

5.

'l-af .-,ir Al Orrl1'11,51 t. l



Allatr-pada lafazh: lit|jf .Perkiraan susunan kalimatnya adal ah At

Qaahaallahu wa Jibriil ilaa Maryam (Allah dan Jibril
menyampailcan lcalimat itu kepada Maryam).

6. Makna 4 L;i "Dan (dengan tiupan) roh dari-Nya,"adalahdari

ciptaan-Nya. Hal ini sebagaimana Allah berfirman,

atlaj,q>3\ Arle.-"t*l( AC.K'i;S "Dan Dia
menundulcJcan untubnu opa yang ada di longit dan opa yang ada

di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya," (Qs. Al
Jaatsilyatr [a5] : t 3) yalati dari ciptaan-(Ilya)

7. Makna \LtiS "Don (dengan tiupan) roh dari-Nya," adalah

ratrmat dari-Nya Jikademikian, maka Isa menrpakanrahmat dariAllalt

bagi orang-ora;rg png mengikutirya Contohnya adalah firman Allatr:
ltt t ' .d

4 Cttie4li "Don menguatkan merelra dengon pertolongan

yois dr*ng daripada-Nya," (Qs.Al Mujaadilatr [58]: 2l),yakai
dengan rahmat-(N)ra). Dibaca: Is*ts'gi] " *tot dia me mpe rol e h

letenteraman dan rizki." (QsAl Waaqi'atr [56]: 89)

8. 4 Ltii " Dan (dengan tiupan) roh dari-Nya, " adalah 'dan hujjah

dari-Nya'. Sebab Isa menjadi huliah dan argumentasi bagi kaum nabi

Muhammad SAS/.

Firman Atlab 4lS {=t. i *t6 " Mako b er imqtlah trmu tcepada

Allah dan rasul-rasul-Nya " Yakni, berimanlatr bahwaAllah-tatr satu-

satunya Tutran yang menciptakan dan mengutusAl Ivlasih Berimanlalt

kalian kepada rasul-rasul-Nya, terrrasuk Isa, namunjanganlatr kalian

menjadikanryraTuhatr-

i;rr{3 "Danianganlah komu mengatalran, lii(. *(Tulwn itu)

t i ga. " Demikianlatr pendapat png dikemukakan oleh Az-Zujaj.

Ibnu Abbas berkata, "Yang dimaksud dengan trinitas adalahAllah,

sahabat perempuan-Nya dan anak-Nya"

Al Farra' dan Abu Ubaid berkata, "Maksudnya, janganlatr kalian

mengatakan bahwa Dia adalahpng ketiga dari tiga" Dengan demikiaa (pada
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firman Allah tersebut terdap at) mubtada' sekaligus rz udhafyangdibuang.

Meskipun orang-orang Nashrani terbagi ke dalam beberapa sekte,

namur mereka sepakat tentang tinitas. Mereka berkat4 "sesungguhnyaAllah

adalalr essensi yang satu, namun memiliki tiga uqnuum." Mereka menjadikan

masing-mas ing uqnuum sebagai Tbhan.

Yang mereka maksud dengan (ketiga) uqnuum tersebut adalah (l)
wujud, (2) kehidupan, dan (3) pengetahuan. Adakalanya mereka menyebut

ketiga uqnuum itu dengan Tuhan Bapak, TuhanAnak, dan Ruhul Qudus.

Yang mereka maksud dengan Tuhan Bapak adalah Wujud, yang mereka

maksud dengan Ruhul Qudus adalah kehidupan, dan yang mereka maksud

dengan Tuhan Anak adalah Al Masih. Ucapan mereka itu mengandung

paradoks, dimana penjelasan tentang hal ini terdapat dalam buku-buku yang

membahas persoalan teologi. Kesimpulan dari ucapan mereka adalah, bahwa

Isa adalah Tuhan karena pada dirinyalahAllatr SWT mengalir melalui kedua

tangannya yang berupa kejadian yang luar biasa (mukjizat) menurut asumsi

dankehendaknya.

Mereka berkata: Kami telah mengetahui bahwa perkara ini di luar
kemampuan manusi4 dengan demikian orang yang mampu melakukan hal
yang luarbiasa ini (mukjizat) disifati sebagai tuhan.

Dijawab: Jika kejadian luar biasa (mukjizat) itumerupakan kehendalarya

tersendiri maka pembunuhan terhadap dirinya yang dilakukan oleh musuh-

musuhnya dan perlawanan terhadap serangannya juga merupakan
kehendaknya (sa). Jika orang-ordng Nastrani mengakui hal itu berarti gugur

pendapat dan asumsi mereka batrwa Isa melakukan sesuatu yang independen

(tidak ada intervensi Tuhan), jika mereka tidak menerimanya maka mereka
juga tidak punya alasan yang tepat, karena mereka juga menolak kejadian

luar biasa (mukjizat) yang dilakukan oleh nabi Musa, seperti merubatr tongftat

meqf adi ular, membelah lautan, tangan yang mengeluarkan calraya puti[ nranna

dansalwadanselainitu. Begituptrladenganmukjizatyangterjadipadaseluruh

paranabi.
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Jika mereka mengingkari hal ini maka kamipunjuga mengingkari apa

yang mereka asumsikan, yaitu mengingkari mukjizat nabi Musa, maka

merekapun pun tidak bisa menguatkan hal itu pada nabi Isa.

Adapun hal yang mengr.ratkan hal tersebut adalah nash-nashAl Qur'an,

sementara mereka mengingkari Al Qur'an serta mendustai apa yang dibawa

olehny4 mereka tidak bisamembuktikan dan menguatkan hal ini dengan ldabar

yangmutawatir.

Ada yang berpsndapat bah,wa orang-orang Nashrani memeluk agama

Islam selama 8l tatrun sepeninggal nabi Isa" dimana mereka pun melaktrkan

shalat ke kiblat yang sama, berpuasa bulan Ramadhan, sampai terjadi

peperdngan dengan orang-orang yatrudi.

Kala itu di kalanganYatrudi ada seorang yang pemberani yang dijuluki

Bulis.Ia membunuh sekelompok orang pengikut Isa, ia berkata, "Jika

kebenaran ini bersama Isa maka kami telatr kafir dan mengingkarinya dan

akhir perjalanan kami adalah neraka, kami tertipujika mereka masuk surga

sementara kami masuk neraka, sesungguhnya aku memperdayai dan

menyesatkan mereka sehingga mereka masuk neraka."

Ia @ulis) juga mempuqrai seekor h.rda yang dinam al<an al iqab, iapun

nampak menyesal dan meletakan debu di kepalany4 ia berkara kepada orang-

orang Nastrani, "Aku adalatr Bulis, musuh kaliaq aku telatr disenrkan dari

langit,'tidak adataubat mtukmukecuali kamuma{adi Na,shrani'." Merekryun

lalu mejebloskannya pada sebuatr kamar dalam gereja, ia pun menetap di

dalamnya selama setahu4 tidak pernah keluar pada malam maupwr siang

hari, hingga iapun mempeQini kdil.

Stum hari dia keluar lalu bersenf "Aku diseru dari langit, 'bahwaAllah

telah menerima taubatnu'." Merekapun membenarkannya dan mencintainya

Ia pun berlalu ke Baitul Maqdis, dan mengangkat seorang pengganti

rmtuk mereka yang brnama Nusttrur, dan mengajarkannyra batrwa Isa adalah

Ibharu kemudian iamenujuRomawi dan meirgajarkanme,reka ilmu ketutranan

dan watak kemanusian, dia berkata, "Isa bukanlatr manusia sehingga

Surah An-Nisaa'



berprilaku seperti layaknya manusia, dan berjasad seperti berjasadnya
(manwia) tetapi dia adalatr anak tuhan."

Dia mengajarkannyakepada seseorang yang berramaya'kub, kemtdian
memanggil seseorang yang bernama Malik, ia berkata kepadanya,
"Sesugguhnya tutran tidak akan hilang dan Isa pun akan selalu ada." Ketika ia
telah menguasai merek4 ia memanggil merekayang tiga orang itu satupersatu,

lalu berkata kepadanya, "Engkau adalah sahabat dekatku, seseungguhnya

aku telah melihat Isa Al Masih dalam mimpi dan meridhaiku." Dia berkata
kepada masing-masing merek4 "sesungguhnya besok aku akan menyembelih

diriku dan mendekatkandiri dengan hal ini, maka ajaklah orang-orang pada

agamanya." Maka setiap orang dari mereka diikuti oleh suatu kelompok,
mereka lalu saling membunuh dan berselisih hingga hari ini. Maka orang-

orang Nashrani ini berasal dari tiga kelompok ini. Inilatr yang menjadi sebab

kesyirikan mereka, kisah ini saya paparkan pada pembahasan firmanAllah,

il,a! r; ;)) ;-t L;$s -oitl.;it'& r;*U * Maka kam i t imbulkan di
antara mereka permusuhan dan kebencian sampai hari kiamar.,, (es. Al
Maa'idah[5]:la)

FirmanAllah Ta'ala, 'H Wi#i "Berhentilah (dari ucapan
itu). (tu) lebih baik bagimu. " Menurut sibawaih, lafazh dinashabkan oleh

f il yang tersimpan, seolah Allah berfirman, [J'tuu Khairan lakum
(Lakulunlah yang paling baik bogi lcalian). Sebab jika Allah melarang
kemusyrikan, maka sesungguhnya Dia telatr memerintahkan mereka untuk
melakukan sesuatu yang terbaik bagi mereka. Sibawaih berkata, "Di antara

kata yang di-nas hab -kan oleh/' i l yangtersimpan, dimana f i/ ini tidak
dinampakkan, adalah firmanAllah: 'H Wi;ei 'Berhentilah (dari
ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. 'Sebab jika engkau mengatakan:
'Lakukan sesuafu!,' maka sesungguhnya engkau telatr mengeluarkan orang
yang engkau perintahkan itu dari sesuatu dan memasukannya kepada sesuatu

yang lain." Sibawaih bersenandung5o:

soLih.Al Kitab l/143. Bait inimilikUmarbinAbi Rabi'ah. Bait ini dijadikancontoh oleh

@r



"Maka berjanjilah engkau kepadanya di Sarhatai (dua pohon) Malik

Atau Ruba. Di antara keduanyo terdapat yang lebih mudah."

Adapun pendapat Abu Ubaidah.: " Intahuu Yahtn Khairan Lakum "
(berhentilah [dari ucapan ituJ, malca hal itu adalah lebih baik bagi
lulian). Muhammad bin Yazid berkata, "Penakwilan ini keliru. Sebab
penakruilan ini menyamarkan syrth dmj mab-ny4 dan ini tidak ada dalam

bahasaArab."

Adapun pendapatAl Farra', batrwa lafaztr tE *t^t Na'atbagi
mashdarpng dihnng. Ali bin Sulaimm berkatU'?enalorilan ini sangat keliru
Sebab ( ika disesuaikan dengan penahn ilan ini), maka makna (fimran Allah
itu) akanmenjadi: 'IntahuuAl Intilaa'Al-Ladzii Huwa Khairun Lahtm'
(berhentilah [dari ucapan ituJ dengan penghentian yang merupalran
hal terbaik bagi kalian)."

Firman All atr Tb'ala,'+SUlfri dl " sesungguhnya Allah Tuhan

Yang Malw Esa. " FirmanAllah ini terdiri dari Mubtada' (,fii) dan Khabar

t ijll ea"p* lafazh Ly, ia adalah Na' at hg,ilafazh iJ1 . Namur, lafazh
iil j,wAp.rUot trt r" mergadi badaldari lafazh,fiii danlafaz/r- 3v 5 Aaan
Klwbar Mubtoda'. Perkiraan susunan kalimatnya adalalL Innamaa Al
Ma'buud Waahi&r(Sesungguhnya Dzat png disembatr itu adalatr satu).

Firman Allah, fri,:A 5r*1;,164. "Maha Suci Allah dari
mempunyai anaN " yakni Maha suci Allah dari mempunyai anak. Ketika
lafazh \*' tidak ada maka latazh' gf ' b".udu pada posisi Nastab karcm
hilangnya hurufyang menTar-kan. Yakni, kaifo Yahtunu lahuwaladun
(bagaimana mungkin Dia mempunyai anak) ? Sementara anak seseorang

adalatr sosok yang serupa denganny4 sedangkan tidak ada sesuatu yang

serupadenganAllah.

Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/300), Ath-Thabari dalam Jami'At Bayan (6D4), An-
Nuhas dalam I'rab Al Qur'an ( l/509). Sarhata Malik adalah (nama) sebuah tempat. Asal
makna As-sarhah adalah pohon. Tempat ini terkenal karena adanya dua pohon yang
dinisbatkan kepada dua orang pemiliknya
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ei:li ,g.4,y",,.7si aC 'l "segalayang di langit dan di bumi

adalah kepunyaan-Nya," maka tiada sekutu bagi-Nya. Sebab Isa dan

Maryam termasuk sesuatu yang ada di langit dan di bumi. Juga makhluk yang

ada di antara keduanya. Jika demikiarf bagaimana mungkin Isa menjadi Tuharl

sedangkan dia adalah seorang makhluk. Jika Isa diperbolehkan menjadi anak

Allah, maka anak-anak yang padanya muncul suatu kemukjizatan akan

diperbolehkan menj adi anak Allah.
/ zti*. S {=l;iSS "Cukuplah Allah sebagai Pemeliharo, " yakni

@emelihara) bagi makhluk-makhluk-Nya. Hd ini telah dijelaskan di atas.

FirmanAllah:

7;gt'4{"t $, fi t qb <r& oi A*fr 3<;;s" j

iilit.;;',.-;r; sii;tltlj*.*ilit;3; ffeu
b

6:: .17 -

6.t'rb )i1# 1t';<rziilri,<'d 3;fr $i -+*' G
6*tSS6:fi o;"; i o:q'tiQ.i

"Al Mosih sekali-kali tidak enggan meniodi hamba bogiAllah dan

tidak (pulo enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepado

Allah). Barangsiapa yang enggan dori menyembah-Nyo dan

menyombonglcan diri, nanfiAllah akan mengumpulkan mereko

semua kepada-Nya Adapun orong-orong yong beriman dan berbuot

amal saleh, makaAllah akan menyempurnakon pahala mereka dan

menambah antuh mereka sebagian dari karunia-Nya. Adopan

orang-orong yang enggan dan menyombongkan diri, maka Allah

akan menyihsa mereka dengon sihsoan yong pedih, dan mereka

tidak okan memperoleh bagi diri mereko, pelindung dan penolong

Fr"rr" Al Qurthubi l
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selain dafipodo Allah.'
(Qs. An-Nisaa' [4] : 172-173)

FinnanAll ahTa'ala: i*A.54- j ",et Uorihsekali-kali tidak
enggan, '' yakni sekali-kali tidak al<an ingkar dan sekali-kali tidak akan maltt

$ta* <rf;sl "Meniadi hamba bagi Allah," yakni untuk menjadi
(tnmba Allah bagi AllatD. FirmanAllah, ;$ fit Srf; g,l " Mr4i di hot tu
bagi Allah" ini berada pada posisi Nashab.

Al Hasan membaca firmanAllah ini dengan: 5t5 'K o1 A mana o1

di sini mengandung makna Nafiymgsama dengan makna (., sehingga

pengertiannya adalalL Allah itu tidak mempuny,ai anak. Jika demikiarU maka

lafazh 3_rfrhanrs dirafa'kan- NamunAl Hasan tidak menyebutkan siapa

yang meriwayat (qira' ah ini).

FirmanAllah, i1j$lt'z<a;fi $5 " don tdak (pula engan) malailat-
malaikat yang terdelat (kcpada Allah), " yaki dari ratrmat dan keridhaan

Allah. Dengan demikiaa alat ini menrmjukkan bahwaparamalaikat itu lebih

baik daripada para nabi.t2 Demikian pula dengan ayat: ,, fri AJli.lS
"Bahwa sesungguhnya aht adalah malaikat." (Qs. Huud [llJ: 3l).
Pengertian ini telah disinggung di atas, yakni dalam pembatrasan surahAl
Baqarah.

t54,;_rr't "Barangsiapo yang enggan, " yakni ingkar,

ifi3 45V ip " Dari merryembah-Nya dan menyombongkon diri, "
sehingga dia tidak melakukan ibadah ftepada-Nya), *l',;ijr;* " nonti
Allah akan mengumpulkan mereka kcpada-Nya," yakni ke padang

Matrsyar, tQ| * semua(ryn)," kemtrdianAllatr memberikan balasan kepada

masing-masingmerekadenganbalasurpng setimpal, sehgaimanayargAtlah
jelaskan pada ayat setelah , , *ii,2;.Y*ltitlaJ,1i;t;3-SCG

st qira'ah Al Hasan ini dicantumkan oleh Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah
dalam Al Muharrar Al Wajiz dalamTaBirnya (4/302)

52 Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Al Atsir dalam An-Nihayah (51166).
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+!5 i e'nli'A;i "Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat

amal saletu makaAllatr akan menyempunrakan pahala mereka dan menambatl

untuk mereka sebagian dari karunia-Nya .. .."

Asal lafazh 3*,#-adalatr i.53. p"n*an demikiarU h,nrfya, srn dan

ta adalah huruf tambahan. Dikatakan, nakiftu min as-syai'i, istankaftu

minhu, ankaftuu, yakni aku menyucikannya dari sesuatu yang diingkari.

Contohnya adalah hadits dimana dalam hadits ini Beliau dinyatakan tentang

kesucian Allah. Beliau menjawab, "Allah itu Maha suci dari setiap

keburukan. "srYakni,Allah itu suci dari sekutu dan anak-anak.

Az-Zujaj berkata, "Istankafa yakni anifa yang diambil dari kata:

' N a lrnft o A d - D am' o' (e n gkau m e ny e ka a i r m at a), jrka engkau menyekanya

dengan jari-jemarimu dari pipimu.sa" Contohnya adalah hadit s: " Keringat

tidakberhenti menetes dari keningnya, " yakni tidak putus-putus. Contoh

yang lain adalah hadits: "Dia datang dengan (membawa) pasukanyang

tidak terputus akhirnya. "

Menurut satu pendapat, kata itu berasal dari an-nalcf yaitu aib.

Dikatakan, "Maa 'alaihi fii Haadza Al Amr nakafun" (Dia tidak
mempunyai cela dalam hal ini), yakni cela. Dengan demikian, maka dari

firmanAllah itu adalah, Al Masih sekali-kali tidak akan menolak dan tidak

akan enggan dari penghambaan (kepadaAllah), serta tidak akan berhenti

dan tidak akan mencelanya.

FirmanAllah:

"Hai manusia, sesungguhnyo telah datang kepadamu bukti
kebenoron dari Tuhanmu, (Muhammad dengan mukjizatnyo)

dan telah Kami turunkan kepadomu cahaya yang terang

53lih. Tafsir ayat33 surah Al Baqarah.
5a Dikutip oleh Ibnu Manzhuur dalam Lisan Al 'Arab (Nakafa) dari Az-Zujaj.

4 6j , 4o:1is'e;,y ifi f+ fi 'o$, &
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benderang (Al Qur' an). "
(Qs. An-Nisaa' [4]: 174)

Firman Allah ra'ata: EjuFi€;V iiUf,il(S "Hai

manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bulAi kebenaran dari

Tuhanmu," malsudnya adalatr Muhammad. Penakwilan ini diriwayratkan dari

Ats-Tsauri. Allah menyebut nabi sebagai al burhaan (bukti), sebab beliau

membawa a/ burhaan@vkn), yaitu mukj izat.

Mujatrid berkata "Yang dimaksrd dengan Al Burhaan adalahhujj a6"ss

Pengertian dari kedga penahrilan tersebgt hampir sama. Sebab mukj izat

adalah huii ah Rasulullah SAW.

Adapun yang dirnaksud dengan calraya yang diturunkan tersebut adalatr

Al Qur'ans6Penakruilan ini diriwayatkan dari Al Hasan. Allatr menamakanAl

Qur'an calraya sebab denganAl Qur'anlah htrkum menjadi jelas dan mantsia

mendapatkan petunjuk dari kesesatan. Dengan demikian,Al Qrn'an adalatt

cahaya yang terang, yakni jelas dan ryata.

trIrmanAlleh:

'4 fi g& U -yl,,,-2iite liu,l r1r, s)-ft r:i1

t*Z.!G*i;t1*qtr3
"Adapun oroag4rrong yang beriman hepado Allah don berpegong

hepodo (agama)-Nyo, niscoyaAllah ahon memasuhhon mcreho he

dolam rahmotyang besar dari-Nya (surgo) dan limpahon karunio-

Nya- Dan menuniuki mereka hepadaialan yong lurus (untuk

55 Penakwitan ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (6/27) dari

Mujahid. Demikian pula dengan Abu Halyan dal arn Al Bahr Al Muhilh (3/405).
56 Penalavilan ini dicantumkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan(2D7)dafijalw

Sa'id dari Qatadah.

I r,-t I
L;l
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sampoi) kepada-Nya."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 175)

Firman Allah Ta' al a, -13 i r:-i,:ii'e ji, 1 $,t; ().tl t1G " Adopun

orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang kepada

(agama)-Nyo, " yakni kepada Al Qur'an dari kemaksiatan-kemaksiatan

terhadap-Nya. Sebab apabila mereka telah berpegang kepadaAl Qur'an,

maka sesunggguhnya mereka telatr berpegang kepadaAllatr dan Nabi-Nya.

Menurut satu pendapat, makna +\;;ii adalah berpegang

kepada Allah. Sebab makna al ishmah adalah al imtinaa' (memelihara

diri).Halini telah dijelaskan di atas.

FirmanAllatr: 6l-qt "Dan menuniuki mereka, " yakni wa huwa

yaMiihim (DanAllatr menurjuki mereka). lafaztr'Allatr' disembunyikan gu:a

menunjukkan bahwa firman-Nya ini terputus dari firman-Nya yang

sebelurrnya-

Firman Allah Ta' al a : il " kepada-Nya,u yakni kepada pahala-Nya.

Namun menurut satu pendapat, makna l)"trepada-Nya" adalah kepada

kebenaran, supaya mereka mengetahui kebenaran tersebut sebagai,

*", G59 " Jalan yang lurus, " yakni agama yang ltrrus. Latazh ti7
dinashabkan olehf il yangditunjukkan oleh lafaztr:'ffti " Dan menurf uki

merela. " Yakni, Allatr memberitahukan mereka ke jalan yang lurus.

Namun menurut satu pendapat,lafazh G'i7 ada1ah mof 'ul yang

kedua, dimana perkiraan susunan kalimatnya adalah, wa yahdiihim ilaa

t s aw abihi shiraathan mus t aqiima (dan menunjukkan mereka kepada pahala

untuk menuju j alan yang luns).

Mennnrt pendap at yanglain, lafazh G,r, aAaWt Haal. Adaptxrhuruf

ha'yangtndaptpada lafaztr #l ), -.rr,r*t satupendapat adatahAl Qur'an,

menurut pendapat yang lain adalah keutamaan, dan mentrrut pendapat yang

lainnya lagi adalatr keutamaan dan rahmat. Sebab keutamaan dan rahmat ini

sama artinya dengan pahala Mentrnrt pendapat yang lainnya lagi adalahAlallb
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yakni dengan membuang nrudhmfsebagaimana telah dijelaskan dimana

maknanya adal ab, wa yaMiihim ilaa t saw aabihi (dan Allah menunj ukkan

mereka kepada pahalaryra).

Abu Ali berkata, 'Tlunrf ha' itu kembali kepada apa yang telatr

disebutkaa yaitunamaAllah -'rlzawa Jalla.'57 Sehingg4 makna dari firman

Allah tersebnt dala\wa yMihin ilaa shiiraathihf (danAllatr menrmjukkan

mereka ke jalan-Nya). Tapi apabila kita menjadikan lafazh , ( ,-: t t ti'ry
' Jal an yang lurus,' *bagai Hool, maka lafazh ini menj adi Haa l dari kata
yang dibuang itu (Allah).

Adapun firmanAllah: *5"Dan limpahan korunia-Nya", firman

Allatr menunjukkanbahwaAllah melimpahkan kanrria-Nya kepada hamba-

hamba-Nya dengan patnlaqna- S€babjila patnla yang diberikan itu sebandirry

dengan amal perbuatan, makaihhkanlah limpatxan karunia, wallalru a'lon.

FirmanAlhh:

fiS,:i jiei,it*t o) *|-'frfr $asii;s_
o|"Tsri 6 t ol6;34'd; t73t ttlsi+l;fis
{aj *q :'r")ii( cl;' d; b o6bst LL$ il*, s,{

,t, f.rrtiiik cri-Hfrfr [-#'*ir<r, $t',), irq
@+

u Mereko meminn timto *qdomu (tentong halaloh). Kotahonlah,

'Alloh memberilolwo krydomu tentang kololah (yoitu): jiho
seorong meninggal dailio, don ia tidah mempanyoi anoh dan
mcmpanyai soudoro prcrcnpuon, ma*o bagi s audoronyo yan g

57 Penalrwilan ini diriwayadcandariAbuL,ai olehAbu HalyandalamAl BahrAl Muhith
Qt40s).
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perempuan itu seperdua dari harta yong ditinggalkonnya, dan

saudaronya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudaro

perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudoro
perempuon itu dua orong, moho bagi keduanya dua pertigo dari
horta yong ditinggalkon oleh yang meninggal Don jika mereka
(ahli waris itu terdiri dori) saudaro-saudora loki dan perempuan,

maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang
soudora perempuan, Allah menerangkan (huleum ini) kepadomu,

supoya kamu tidak sesat. Dan Allah Maho Mengetahui

segalo sesuatu'."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 176)

Dalam firmanAllah ini dibahas enam masalah:

Pertomo: Al Barra' binAzib berkat4 "Ayatini adalatr ayatAl Qur'an
yang terakhir diturunkan." Demikianlatr yang tertera dalam Muslim.

Menurut satu pendapat, ayat ini tunrn ketikaNabi SAW bersiap untuk

menunaikan haji Wada'. Ayat ini ditunrnkan berkenaan dengan Jabir. Jabir

binAMullah berkata, "Aku sakit kemudian Rasulullah SAW danAbu Bakar

datang dengan berjalan kaki untuk menjengukku. Setelatr ituAku pingsan.

Rasulullah SAW kemudian berwudhu dan menyipratkan air wudhunya

kepadakq sehingga aku pun sadar. Aku berkata, 'Ya Rasulullatr, bagaimana

aku menjatuhkan putusan terhadap hartaku?' Beliau tidak memberikan
jawaban apapun kepadaku, hingga turunlah ayat tentang warisan:

itiS,fi A-eqi-'ffr *aSii'-S- 'Mereka meminta fatwa kepadomu

(t e nt an g lral al ah). Ka t akanl ah,' A I I ah m e mb e r i fatw a ke p adamu t e nt ang

lmlalah. '(Qs.An-Nisaa' [4]: 176)." HR. Muslim.s8

Muslim berkata, "Ayat yang terakhir diturunkan adalah:

fi il y; 3y-:j ('i-16t5 " Dan peliharalah dirimu dari (azab yang

5t HR. Muslim pada pembahasan tentang Fara'idh, bab: Warisan Kalalah (3/1235).
Hadits ini telah dikemukakan diatas.
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terjadi pada) hari yang pada waldu itu kamu semua dilrembalikan kepada

Allah. " (Qs. Al Baqarah l2l: 281) Hal ini telatr dikemukakan di atas.

Di awal surah (An-Nisaa') sudah dijelaskan pembahasan tentang

kalalah secara lengkap, dan bahwayang dimaksud dengan saudara di sini

adalah saudara seayah dan seibu, atau saudara seayah. Jabir sendiri

mempunyai sembilan orang saudara perempuan.

Kedua:FirmanAllatr To'ala,13 'li ji ii; M ,l "Jika seorang

meninggal dunia, dania tidakmempunyai anah "yakni iatidakmempunyai

anak dan tidak pula mempunyai orangfua. Dalam hal ini, Allah merasa cukup

dengan menyebutkan salatr satunya saja.

Al Jurjani berkata, *LafazhAl Waladiuberarti ayah dan anak. Ayatt

disebut Walid (ayah)karena dialatr (sebab atau perantara) yang melahirkan,

sedangkan anak disebutl I walad (arnk)karena dialatr yang dilatrirkan. Hal

ini seperti lafazhAdz-Dzutiyyahyang diambil dari kata Dzara I dimana

kemudian kata ini digunakan untuk menyebut anak dan ayatr. AllahTa'ala

berfirman, @ ct:Lj,3 *uif a'&;, s; 6i i'zitii 'Dan suatu tanda

(lcebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah balrua Kami anghtt

kcturunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan. ' (Qs. Yaasiin [36]:
4l)"

Kaigo: lvlayoitasulama dari kalangan sahabat dan tabi' in menjadikan

saudara-saudara perempuan sebagai ashabah anak-anak perempuan,

meskiprur mereka tidak mempunyai saudara laki-laki, kecuali Ibnu Abbas.

Sebab IbnuAbbas tidak menjadikan saudara-saudara perempuan sebagai

ashabah bagi anak-anak perempuan. Pendapat ini yang dipegang oleh Daud

dan sekelompok ulama lainnya.

Argumentasi mereka adalatr firmanAll ahTa'ala: :i jl il,; A o)

{; t1.3'*tl4rl-t;:rlS 7i "Jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak

mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi
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saudaran)'a yang perempudn itu seperduo dari harta yong

ditinggalkannya. " Dalam hal ini, saudara perempuan tidak dapat mewarisi

kecuali jika orang yang meninggal dunia itu tidak mempunyai anak. Mereka

berkata "sebagaimana yang diketahui bahwa cucu perempwm dari anak laki-

laki (itu ada). Oleh karena itu saudara perempuan tidak dapat mewarisi jika

ada anak perempuan." Dalam hal ini, IbnuAz-Zubair pun mengemukakan

pendapat IbnuAbbas, hinggaAl Aswad binYazid mengabarkan kepadanya

bahwa Mu'adz memberikan bagian kepada anakperempuan dan saudara

perempuarl, dimana Mu'adz menetapkan harta itu dibagi dua di antara mereka.

Keempot: Ayatini dinamakan dengan ayat Ash-Shaif(musim panas),

sebab ayat ini diturunkan pada musim panas. Umar berkata, 'Sesunggguhny4

demi Allah, aku tidak akan meninggalkan sesuatu yang lebih penting bagiku

daripada perkara kalalah. Sesungguhnya aku pemah bertanya kepada

Rasulullah SAW tentang hal itu, dan beliau tidak pematr menekankan sesuatu

kepadaku sebagaimana beliau menekankan masalah kalalah itu kepada[<u,

hingga beliau menusukanjari-jemarinya ke lambrurgku, atau dadaku. Setelah

itu beliau bersabda, 'Wahai Umar, tidak cukupkah bagimu ayat ash-shaif

yang diturunkan di dalam surah An-Nisaa' ?'."re

Diriwayatkan dari Umar RA" dia berkata "Tiga hal yang telah dijelaskan

oleh Rasulullatr SAW yang lebih aku cintai daripada druria dan isinya: lcalolah,

riba, dan khilafah." Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu M ajah dalam Sunan-

nya.60

Kelima: Sebagian Rafdhah mencela ucapan Umar: "Demi Allab aku

tidak akan meninggalkan. "

5e HR. Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (l/593) dari beberapajalur.
oHadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang Fara'idh, bab:

Kolalah(2l9ll). Dalam Az-Zawa'iddinyatakan: "ParaperiwayatnyaTsiqqah, nalnun

sanadnya terputus."

oLTafsir 
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Keenomz Firman Allah Ta'ala: i]ryoi"e'fiG "Allah

menerangfton ftufum ini) trepadamu, supaya lamu tidaksesat." AlKisa'i

berkatq "Makna (firmanAllatr tersebut) adalah, Allah menerangkan kepada

kalian agar kalian tidak sesat."

Abu Ubaid berkata, "KepadaAl Kisa' i aku menceritakan hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Umar dari Nabi SAW, bahwa beliau bersaffia,

'Jangan setrali-ftoti salah seorang di antara lalian mendoaltan

buruk kepada onaknya, (khawatir) dia akan mendapatkan

penglcobulan dari Allah,'61kemudian dia menganggap hadits itu

hasan."

An-Nutras berkata "MenurutAbu Ubaid, makna hadits tersebut adalalL

'agar dia tidak mendapatkan pengkabulan dari Allah'. Namun menurut para

ulama BashratU pendapat ini jelas keliru Pasalny4 mereka tidak membolehkan

penyimpanan lafazh /aa. Menurut mereka, makna (firmanAllah tersebut

adalatr), Yubayyinullalru lahm koraalwtan' an tadhillu (Allah menerangkan

kepada kalian, khawatir kalian akan sesat). Setelah itu, lafazh koraahatan

dibuang sebagaimana (yang terjadi pada firmanAllatr): iVrt li:s " Oon

tanyalah (penduduk) negeri," (Qs. Yuusuf U2l: }z)Demikian pula dengan

makna hadits Nabi SAW itu. Maksudnya,lcaroahiyatan'an ymaafiq

minallahi ij aobatan(kuatir dia akan mendapatkan pengkabulan dali Allah).

Firman Allah, '* ,t*'fr'l;t't " Dan Altah Maha Mengetahui

segala serudu." FirmanAllah ini telah dijelaskan di temp* png latUwallalru

a'lam.

6r Hadits dengan redaksi: "Janganlah lralian mendoalron buruk kepada diri kolian,

jangonlah lalian mendoal<an buruk kepada anak-anak kalian, danianganlah kalian

meidoakan buruk lepada harta-harta kalian. TidaHah kalian menepati sebuah

waktu di (sisi) Allah, dimana kalian memohon sesuatu, kemudian Allah mengabulkan

untukkalian. " HR. Muslim. Hadits ini telah dikemukakan di atas.

teyatii;'u( 1{: e'€Li o}Ut
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Flifyt{t*
Dengan Menyebut Nama Allahyang Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang

Dengan daya dan kekuataanAllah. Suratr ini adalah suratr Madaniyah

$ang diturunkan di Madinatr) berdasarkan ijma. Diriwayatkan bahwa surah

ini ditunmkan sekembalinya Rasulullah SAW dari Hudaibiryah.

An-Naqqasy menyebutkan dari Abu Salamah, bahwa dia berkata,

"Ketika Rasulullah SAW kembali dari Hudaibiyah, beliau bersaMa

,i;)ir;rir i;? * -r;
'Wahai Ali, apakah englrau merasakan bahwo sesungguhnya

surah Al Maa'idah telah diturunkan kepadaku, dan ia adalah

s eb aik-b aik manfaat' ."

IbnuAl Arabi62 berkata, "Hadits ini adalatr hadits maudhz yang tidak

halal bagi seorang muslim untuk meyakini (kebenarannya). Tapijika kita

mengatakan bahwa 'surah Al Maa'idah adalah sebaik-baik manfaat'

(merupakan hadits), sesungguhnya kami tidak pematr menemukan hadits ini

dari seorang pun Walau begtu, ungkapan tersebut merupakan ungkapan yang

baik"

IbnuAthiyah6s berkata, "Menurut saya, ini tidak menyerupai sabda

Rasulullah SAW. Diriwayatkan dali Rasulullah SAW, bafuwabeliau bersaffia

'SurahAl Maa'idatr itu disebtrt di kerajaanAllah dengan penyelamat. (Sebab)

ia dapat menyelamatkan orang yang sering membacanya dari tangan-tangan

malaikat adzab.'Termasuk ke dalam suratr ini ayat yang dittmmkan pada saat

haji wada', dan ayat yang diturunkan pada tatrun penaklgkan kota Makkatr,

aLih. Ahkam Al Qur'an21523.
6'Lih. Al Muharrar Al Wajiz 4l3ll .
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yaitu firmanAllah ra'alo: /i b'e"'&;Ss 'Danjanganrah sercari-kali

kebencian (mu) kepada sesuatu kaum. '(Qs. Al Maa'idah t5]: 2). Setiap
surahAl Qur'an yang diturunkan setelah Nabi hijrah adalatr surah Madaniyalr,
apakah suratr itu dituunkan di Madinah atau di salatr satu perjalanan beliau.
Adapun suratr Makiyyatr, adalatr suratr yang ditunrnkan sebelum beliau hijratr."

Abu Maisaratr berkata, "surahAl Maa'idah adalah surah yang terakhir
(kali) diturunkan, dimana di dalamnya tidak adaayatyang dinasakh. Di
dalamnya terdapat delapan belas kewajiban yang tidak terkandung di dalam
surah yang lainnya. Kedelapan belas kewajiban tersebut adalah:
'&i 

"{tuS'; "b:ti.rZ-i{Jiiit;zjJirii.,J,J,J.Jli 
,... (l) yang tercekik,

(2) yang dipukul, (3) yang jatuh, (4) yang ditanduk, dan (5) yang diterknm
binatang buas ....' (Qs. Al Maa'idah [5]: 3)

i:'{Vi.|iU sir\-Lli e -e\r7'3 ,.... (6) dan (diharamlan
bagimu) yang disembelih untuk berhala. (7) Dan (dihoramknn juga)
mengundi nasib dengan anak panah....' (Qs. Al Maa'idah [5] : 3)

-"r5.1 
ClQtl5;,t3 6'5 '.... (8) dan (buruan yang ditangkap)

oleh binatang buos yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk
berburu.... '(Qs.Al Maa'idah [5]: a)

+i*)iijtierfi iUJ;i ' (9) makanan (senbelihan) orang-orang
yong diberi Al Kitab itu ....' (Qs. Al Maa'idah [5]: 5)

# n Qt<! i jri e-;fr A Z;;iti :... ( 1 0) dan w anita-w anita
yang menjaga kehormqtan di antara orang-orang yang diberi At Kitab
sebelum kamu.... '(Qs.Al Maa'idah [5]: 5)

aitLsi il#s) '. (fl). Apabira rramu hendak mengerjarron
salat ....' (Qs. Al Maa'idah [5] : 6)

'itcll liysi't '(12) Laki-taki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri....' (Qs. Al Maa'idah [5]: 38)

t6 t\'t"r 'r- eis |'Aiuin I '.... ( 13) Jangantah
lamu membunuh binatang buruan, l(etiko kamu sedang ihram .... Maha

EIr"frtr" tfarlth.,bi



Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyilrsa.'(Qs. Al Maa'idah

[s]:95)

;L iiiJ.,*'rSiX! Siy} b':ni j+ c 'Auah sekati-kati
tidak pernah mensyariatknn adanya (14) bahiirah, (15) saaibah, (16)

washiilah (17) dan haam.'(Qs. Al Maa'idah [5]: 103)

'& )b t5i su3i {nii1e d'rai €'ti *; t\1'5,,; i4
'.... (18) apabila salah seorang kamu menghadapi kematian, sedang dia

akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikon oleh dua orang

yang adil di antara knmu.... '(Qs.Al Maa'idah [5]: 106)"

Menurut saya (Al Qurthubi), "Kewajiban yang kesembilan belas

adalah firmanAllah -Jallawa 'Alaa-: *t:di il i-36 tiy 'Dan apabila

kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) sembahyang.' (Qs. Al
Maa'idah [5]: 58). Adzan (seruan shalat) tidak pernah disebutkan dalamAl

Qur' an kecuali dalam surah ini. Adaptur a&an yang disebutkan dalam surah

Al Jum'ah, itu khusus untuk shalat Jum'at. Sedangkan adzanyangterdapat

dalam surah ini, umum untuk semua shalat."

Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau membaca surah Al
Maa'idah ketika melaksanakan haji wada'. Beliau bersabd4

t..
riDt; ftu Ji 6 ,6t 6s

o tl- -tr t-rrs
f\ q i".d' ;r'- ol

a
"Wahai monusia, sesungguhnya surah Al Maa'idah adalah

termasuk surah yang terokhir diturunkan. Maka halalkanlah (oleh

lral i an) ke h al al anny a dan har amkanl ah ke har am anny q."64

Hadits yang senada dengan hadits tersebut juga diriwayatkan dari

Aisyah secara mauquf.

n Pengertian hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya2120.
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Jubair bin Nufair berkata, "Aku menemui Aisyah RA, kemudian dia

berkata, 'Apakah engkau membaca surahAl Maa'idah?'Aku menjawab,

'Ya.' Aisyah berkata, 'Sesungguhnya ia adalah termasuk surah terakhir yang

dituunkan olehAllah. Apa yang kalian temukan di dalamnya berupa kehalalarU

halalkanlah ia (oleh kalian). Dan apa yang kalian temukan di dalamnya berupa

keharaman, haramkanlatr ia (oleh kaliBn)'."0s

Asy-Sya'bi berkata, "Tidak ada (ayat) yang dinasakh dalam surah ini

kecuali firman Allah: Grt'lSttpr]pJi ii 'Dan iangan melanggar

kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-

binatang hadya. '(Qs. Al Maa'idah [5]: 2). Sebagian ulama yang lain

mengatakanbahwayang dinasakh adalahayat: -€P b 9Vt; jlt'Atau dua

orang yang berl ainan agoma dengan lramu.' (Qs. Al Maa' idah [5] : I 06)"

FirmanAllah:

t; {J #gluq. & +1\*r\ r'iii r-or; O"il 6t
@L;6 '€*'ffr'rfi; ei'#r Jht'# e

"Hai orang-orong yong berimon, penuhilah akad'akad itu.

Dihalolkan bogimu binatang ternak, kecuali yong akon dibacokan

kepadomu. (Yang demikian itu) dengon tidak menghalalkan

berburu ketiko kamu sedang mengeriakan hail Sesungguhnya

Alloh menetap kan h u k um-h ukum men urut yong dikehendoki-Nya "
(Qs.AtMaa'idah [5]:1)

Dalam firmanAllah ini dibatns tujutr masalatr:

65 HR.AI HakimdalarnMustadrik-nya. Hakim berkata, "Shahih karenatelah memenuhi

syarat (hadits shahih) Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak
meriwayatkannya)." Hadits inipun diriwayatkan oleh ImamAhmad danAn-Nasa'i. Lih.

Tafsir lbnu Katsir (2/2).
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Pertama: \-t; 3,ifr r4!t4 " nat orang-orang yang berimon. "

Alqamah berkata, "Setiap surah Al Qur'an (yang dimulai dengan)

bfr,t; Z*iy qlQ 'aai orang-orang yong beriman, ' adalah surah

Madaniyyair, sedangkan (yang dimulai dengan) 'o6i (ti,. 'Hri ttkalian
manusia, 'adalah surah Makiyyah." Ini berlaku untuk sebagian besar di

antaranya. Hal ini telahdijelaskandi atas.66

Meskipun redaksi ayat ini pendek atau singkat, namun bagi orang-

orang png memiliki penglihatanyang dalam terhadap firmanluhan, kefashalran

ayat ini danpluralitas maknanyaterlihat sangatjelas. Ayat ini mengandung

limahukurn:

l. Perintatruntukmenepatijanji;

2. Penghalalanbinatangtemak;

3. Hal-hal yang dibacakan setelah itu;

4. Pengecualian berburu pada saat menuraikan ihram;

5 . Apa yang dikehendaki ayat,yaitu berupa (hukum) boleh berburu bagi

orang-orang yang tidak sedang melaksanakan ihram.

An-Naqqasy meriwayatkan bahwa para sahabat Al Kindi berkata

kepadanya, "Wahai orang yang bljak, apakatr kita dapat membuat (sesuatu)

sepertiAl Qur'an ini?"Al Kindi menjawab, "Y4 saya dapat membuat sebagian

di antaranya." Al Kindi kemudian mengungsi selama beberapa hari, lalu dia

keluar. Dia berkata, "Aku tidak mampu dan tidak akan ada seorang pun yang

mampu (untuk membuat seperti Al Qur' an) ini. S esung gguhnya aku telah

membuka Mushhaf, kemudian muncullah surah Al Maa'idah. Aku

memandang(nya), temyata ia berbicara tentang pemenuhanjanj i dan melarang

mengingkari(nya).Iamenghalalkan(perkara-perkara)denganpenghalalanyang

umum. Setelahitu, iamembuatpengecualiansetelahpengecualian. Selanjutry4

ia berbicara tentang kekuasaan dan kebijaksanaan-Nya (hanya) dalam dua

66 Pembahasan surah Makiyyah dan surah Madaniyyah telah dijelaskan pada awal

pembahasan surah An-Nisaa'.
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baris. Trdak ada seorang pun yang dapat melahrkan ini kecuali dalam beberapa

jilid"

Kedua: Firman Allah Ta'ala: lj4lt "prnrhilah". Dikatakan,

"Wafaa" dan "Aufoa", dengan dua dialek. Allah Ta'ala berfirman,

fi 3J -rli+ 5l ;i "Dan siapakah yang lebih menepati ianiinya
(selain) daripada Allah? " (Qs. At-Taubah [9]: I I l). Allah Ta'ala juga

berfirman, @ gr,s ifr 4'-i[ " Dan lembaranJembaran lbrahim yong

selalu menyempurnakan janji?. " (Qs. An-Najm l53l:37

Penyait'T berkata,

7:i't(G :'*';.t ((
"Adapun lbnu Thauq, sesungguhnya ia telah memenuhi

tanggungannya,

Sebogaimana orang yang menggiring unta itu telah memenuhi dua

qilaash an-Najm."

Dengan demikian,Allatr telah menyatukan kedua dialek tersebut (WafM

danAufaa)pada lafazh J1i;lt. Al Uquudadalah Ar-Rubuutft (ikatan).

Bentuk tunggalnya adal ah 3-{e. Dikatakan, I qadtu Al Ahda wa Al Asala

(Aku membuat janji dan [mengentalkan] madu), danAqodtu Al Asala (aku

mengentalkan madu). Dengan demikian, kataAl Aqd itu digunakan untuk

fisikdannon-fisik.

Dalam ayat ini,Allatr SWT memerintahkan untuk memenuhi akad. Al
Hasan berk ata,"Yangdimaksud dengan akad tersebut adalah akad utang-

piutang, yaitu akad yang dibuat oleh seseorang atas dirinya, baik berupa

penj ualan, pembelian, penyewaan, pernikahan, paroan sawah, maslahat,

67 Penyair yang dimaksud adalah Thufail Al Ghanawi. Qilaash An-Naim adalah dua

puluh bintang yang dikendalikan oleh dua orang pengatur di bintang Kartika,
sebagaimana anggapan bangsa Arab. Lih. Al-Lison (Qalasha dan Faa).

gcdtrYi'r':s
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kepemilikan, hakpilih/khiyar, kemerdekaan, pengaturan, danhal-hal lainnya

sepanjang tidak keluar dari syari'ah. Demikian pula dengan akad yang dibuat

seseorang terhadap Allah yang berupa ketaatan, seperti haji, puasa, i'tikaf,
menghidupkan malam, nadzar dan hal lainnya yang termasuk dalam ketaatan

menurut agama Islam. Adapun nadzar mubah, hal ini tidak wajib (untuk
dipenuhi) menurut kesepakatan ummat Islam. Demikianlah yang dikatakan

oleh lbnuAlArabi."6s

Selanjutnya, menurut satu pendap at, ayatini diturunkan untuk Ahlul
Kitab. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah Ta' al a''U,iit'6L lit Li \g
,:n;* iS q6. ,:^:J4i,;:5. ijri " Don (ingattah), ketika Ailah
mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu):
'Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada monusia, danjangan
kamu menyembunyikannya'." (Qs.Aali 'Imraan [3]: 187)

Ibnu Juraij berkata, "Hal itu (kewajiban untuk memenuhi akad) khusus

unnrkAhlul Kitab, dan untuk merekalah ayat itu dinrunkan."

Menurut pendapat yang lain, ayat ini diturunkan untuk semua orang.

Pendapat inilah yang benar. Sebab kata 'orang-orang yang beriman'itu
mencakup juga 'orang-orang yang beriman' dari kalangan Ahlul Kitab.
Pasalnya, mereka pun telah mengikat janji denganAllah untuk menunaikan

amanah--{imanajanji ini tertera di dalam mereka-terkait dengan sosok

Muhammad. Sesungguhnya merekapun diperintahkan untuk memenuhi akad

yang diwaj ibkan dalam fi rman Alla h: > 
jfi 

-\ i jirl " f tnuhi lah akad-akad

itu, " dan firman Allah yang lainnya.

Ibnu Abbas berkata, "Makna fi rman Allah, 2riJt, i jijl' P e nuht lah
akad-akad itu,' adalah (penuhilah akad) pada apa-apa yang telah Allah
halalkan, haramkan, wajibkan dan tentukan dalam semua hal."6e Demikian

68Llh. Ahkam Al Qur'an(2/528).
6e Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (5/33) dari Ibnu

Abbas. Redaksinya adalah: ,fii ilijlt "f"n"nibh atwd-akad itu," yakniapa yang

Surah Al Maa idah[1]



pula yang dikatakan oleh Mujahid dan yang lainnya.

Ibnu Syihab berkata, "Aku membaca surat Rasulullah SAW yang beliau

rulis untukAmr bin Hazm,ketika beliau mengutusnya ke Najran. Di awal

surah tersebut tertera: 'Ini adalah penjelasan untuk manusia dari Allah dan

Rasul-Nya.

)fi)15i r$,t; ()-irtq5- "ttoi orans-orons vang beriman,

penuhilah akod-alcodifa. " (Qs. Al Maa'idah [5]: l)'. Beliau menulis ayat-

ayat dalam surahAl Maa'idah itu sampai firmanAllan: ,;;!i fu; iii'61
'sesungguhnya Allah amot cepat hisab-Nya.'(Qs. Al Maa'idah [5]: 4)."70

Az-Zujaj berkata, "Makna (firmanAllah tersebut) adalah, penuhilah

akadAllah atas kalian dan akad sebagian kalian atas sebagian yang lain."

Semua penakwilan ini kembali kepada pendapat bahwa ayat ini bersifat umum,

dan pendapat inilatr yang benar dalam masalah ini. Rasulullah SAW benaMa

. , c t, / a

&s; tu

Allah halalkan, wajibkan, dan tentukan didalamAl Qur'an seluruhnya. Maka janganlah

kalian mengkhianati dan menyalahi (semua itu). Setelah itu, Allah menekankan hal itu.

Allah berfirman,

*; oi L-.- '6ti ;i Y 3-;i;,";S + fr b fii :,iL 'o*i,4 
u-itt3

@ /rili ,; '1, tirti '& Jri-'l e)\ii ,3.'o:!ui,;i
"Orang-orong yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan
memutuskan qpa-apa yang Allah perintahkan supoya dihubungkan dan mengadakan

l<erusalran di bumi, orang-orong itulah yang memperoleh kutukan dan bagi mereka

tempat lcediaman yang buruk (Jahanam). " (Qs. Ar-RA'd [3]: 25) Lih. Tafsir lbnu
Katsir(3/5).

7o Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'AI Bayan (5133), Atsar ini
dicantumkanolehlbnuAthiyahdalaml/ MuharrarAlWaiizdalamTafsirnya(4/315),Al
Baihaq i dalam D ala' il A n- N ub uww ah dari Abu Bakr b in Muhammad bin Amr b in Hazm,

dia berkata, "Inilah surat Rasulullah yang ada pada kami, yang beliau tulis untuk Amr
bin Hazm ketika beliau mengutusnya ke Yaman untuk mengajarkan fikih kepada

penduduknya, mengajarkan sunnah kepada mereka, serta mengambil sedekah mereka.

Beliau menulis ...." Abu Bakr bin Muhammad bin Hazm kemudian menyebutkan (isi)

surat tersebut.

zl
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"Orang-orong yang beriman itu (terikat) dengan syarat yang

merelra (buat)."71

Rasulullah SAW bersabda

t'; iv rts'i\,
t2

"Setiap syarat yang tidak ada dolam kitab Allah adalah batil,

meskipun itu (berjumlah) seratus syarat."72

Rasulullah SAW menerangkan bahwa syarat atau akad yang harus

dipenuhi adalatr syarat atau akad yang sesuai dengan kitabAllah, yakni agama-

Nya. Jika ada hal-hal yang bertentangan dengan kitabAllah dalam syarat

atau akad tersebut, maka syarat atau akad tersebut tertolak. Hal ini
sebagaimana (dijelaskan) sabda Rasulullah SAW:

" Barangsiapa yang mengerjakan suatu amalan yong tiada tuntutan

kami padanya, maka amalan itu tertolok."73

Ibnu Ishak menyebutkan: "Kabilah-kabilah Quraisy berkumpul di

(rumah). AMullah bin Jad'an-karena kemtrliaan dannasabnya-, lalu mereka

saling mengikat kontrak danjanji untuk menghapuskan kezhaliman dari kota

Makkah baik (pada) penduduknya ataupun yang lainnya. Apabila mereka

7t HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang sewa-menyewa, bab: Upah Makelar (2/35)
dengan redaksi: "Kaum muslim itu (bergantung) pada syarat mereka." Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang putusan, bab: Perdamaian (31

304) dengan redaksi: "Kaum muslim itu (terikat) dengan syarat yang mereka (buat)."
72 HR.Ath-Thabrani dalaml I Kabir darilbnuAbbas, no. 10869. Lih. Al Jami'Al Kabir

(31246). Hadits ini terteradalam Al Jami'Ash-Shaghir no. 3613. Ath-Thabrani memberi
kode yang menunjukkan bahwa hadits ini shahih.

73 HR. Muslim pada pembahasan tentang putusan, bab: Pembatalan Hukum-hukum
yang Batil dan Menolak Perkara-perkara yang Baru (311343 dan 1344), Abu Daud pada
pembahasan tentang Sunnah, bab: Keharusan Sunnah (4/200) dengan redaksi yang

hampir sama, dan Ahmad dalam A I Musnad (6 / I 46).

,Ftt;. i *t 7Y €'d y; F
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menemukan orang yang dizalimi, maka mereka akan membantu orang yang

dizalimi itu sehingga kezhaliman yang terjadi pada dirinya dapat ditimpakan

kepada pelakunya. Orang-orang Quraisy menamakan persekutuan itu dengan

HilfAl Fudhazl. Persekutuan inilah yang disabdakan oleh Rasululah SAW:

'Sesungguhnya aku pernah menyaksikan sebuah persekutuan di Rumah

Abdullah bin Jad'an yang lebih aku sukai daripoda unta merah (harta

yang paling disukai oleh bangsa Arab). Seandainya persekutuan itu

diserulcan di dalam Islam, niscaya alat akon menyanggupi(nya).'71

Persekutuan inilatr yang merupakan makna yang dimaksud oleh saMa

Rasuhrllah:

Z: oyiy-,)' :'i'l*ot Cos ,i- c*.lt

' P e r s e kutuan apapun yan g t e rb e ntuk pada m a s a j ahi I iyyah, m akn

Islam tidak akan menambahkan (apapun) padanya kecuali semakin

mempererat(nya).'"

Sebab persekutuan itu sesuai dengan tuntunan syara'. Pasalnya,

persekutuanitumemerintahkanurtukmenuntutkeadilandariorangyangzhalim.

Adapun perjanjian mereka yang rusak dan akad mereka yang batil, yaitu

perjanjian dan kontrak untuk melakukan kezhaliman dan penyerangan,

sesungguhnya Islam 
-segala 

puj i Allatr- telah menghancurkannya."

Ibnu Ishak berkata, "Walid bin Utbah bertanggung jawab atas harta

Husain binAli, karena kekuasaan Walid. Pasalnya, (pada waktu itu) Walid

menjadi gubernur Madinah. Husain kemudian berkata kepadanya, 'Aku
bersumpah dengan (nama) Allah. Hendaklah engkau berbuat adil terhadap

hakku, atau aku akan benar-benar menghunus pedangku, lalu memerangimu

7a Hadits ini tercantum dalam Ar-Raudh Al Anf(l/155).
75 HR. Muslim pada pembahasan tentang keutamaan sahabat, bab: Upaya untuk

Menjadikan Saudarayang Dilakukan oleh Nabi diAntara Para Sahabanya(411962) dan
nomor yang lainnya.

Tafsir Al Qurthubi



di masjid Rasulullatr, lalu menyentl<an HilfAl-Fudhuul.'AMullah binAz-
Zubair berkata'Akujuga bersumpah demi (nama)Allatr. Jika dia menyenrkan

akq sesungguhnya aku akan benar-benar menghunus pedangkq lalu berperang

bersamany4 hingga dia berbuat adil terhadap haknya atau kami mati benama'

Hal itu kemudian sampai kepada Miswar bin Makhramah, lalu dia pun

mengatakan perkataan seperti itu. Hal itu kemudian sampai kepada

Abdurratrman bin Utsman binAbdullahAt-Thimi, lalu dia pun mengatakan

perkataan seperti itu. Ketika hal itu sampai kepada Walid, maka dia pun

berlaku adil terhadap Hus ain.'' 6

Ketigo:Firman Allah Ta'ala: #:fi q & +1 "Dihalalkan

bagimu binatangternok" Khithab (pesan) dalam ayat ini ditujukankepada

orang-orang yang konsisten pada keimanan secara benar dan sempurna.

Dahulu orang-orang Arab memiliki kebjasaan (tertentu) menyangkut binatang

ternak, baik Bahiirah, Sa'ibah, Washilah, maupun Haam. Hal ini akan

dijelaskan nanti. Oleh karena itu ayat ini diturunkan guna menepis angan-

angan yang semu dan pendapat-pendapat yang batil itu.

Terjadi silang pendapat tentang makna: .ll,?\fiq "binatang

ternak " Pasalny4 Bahiimah adalahnama setiap binatang yang berkaki empat.

Binatang yang dinamakan bahimmah (samar), karena kesamarannya dalam

hal suara pemahaman, tidak dapat dibedakan, dan akalnya. Contohnya unhrk

kata Bahiimah ini adalah Baabun Mubhomun (pintu yang terkunci),

maksudnya pintu yang terkunci; Lailun Bahiimun(malam yang kelam); dan

Buhmah yang digunakan untuk menyebut 'sosok pemberani' yang tidak
diketahui darimanakatr dia diberikan keberanian itu.77

Al An'aam adalahunta, sapi, dan kambing. Dinamakan demikian

karena kelembutan/kelunglaian jalannya.T8 Allah Ta'ala berfirman,

76Lih. As-Sirah An-Nabawiyyah karya Ibnu Hisyam.
77 Lih. Lisan Al Arab (entri: Bahama).
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'HAi itJi fr*-t'^:, t Q;hi'qi, ;6Vt3 " Dan Dia retah

menciptalcan binatang ternak untuk kamu; padanya ada ftulu) yang

menghangatlcan dan berbagai-bagai manfa'at .... Dan ia memilul beban-

bebanmu. " (Qs.An-Nahl [6]: 5-7)

Allah Ta'ala berfirman, GiS'i# *Vt S-'t "Dan di antara

binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk pengongkutan dan ada

yang untuk disembelih. " (Qs.Al An'aam 16): 142),yakni yang besar dan

yang kecil. Setelah itq Allah memberikan pgrjelasan tentang binatang temak

itu. Allah berfirman, ;i'4; *'L7i .... n'rti-,.4:.3 "(Yaitu) delapan

binatang yang berpasangan .... Apakah'ko*u menyaksikan. " (Qs. Al
An'aam [6]:ru3-laa)

Allah Ta'ala berfirman, ?';qt;r;i6;$:rfi ,I. i -f, ,l+i
q'*f b'r 4e1?;i;<4 

);iio'^rriadikan bagi kamu rumah-

rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang ternak yang kamu merosa

ringan (membawa)-nya di waktu kamu berjalan dan di waktu lcamu

bermukim dan (dijadikannyapula) dari bulu domba. " (Qs.An-Nahl [I6]:
80), maksudnya (bulu) domba, t;$jf|"bulu onta," yakni (bulu) unta, dan

ti4;iti'e " dan bulu kamb ing," yut*i lbrtr) kambing.

Ketiga nama ini menunjukkan bahwa kataAl An'aam itudigunakan

untuk menyebut ketigajenis binatang ini: unta, sapi, dan kambing. Ini adalatr

pendapat IbnuAbbas danAl Hasan.

Al Harawi berkata, "Apabila dikatakan: An-Na'm, maka kata ini
dikhrsuskan ultuk unta."

Ath-ThabariTe berkat4 "Sekelompok omng mengatakan batrwa (firman

Allatr): #fi'{.5 'binatang ternak,' itu mencakup binatang liar seperti

7E Ar-Raghib berkata dalam Al Mufradat (halaman 499) ," . ... An-Na'm itu lfiusus untuk
unta.Jamaknyaadalah An'aam. UntadinamakanNa'm (nikmat),karenabagi mereka,
unta merupakan nikmat yang paling besar. Namun demikian, An'aam juga digunakan
untuk menyebut unta, sapi dan kambing. Ar-Raaghib.

7e Lih. J am i' A I B ayan (6 I 3 4).
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kijang, sapi liar, keledai, dan yang lainnya." Pendapat yang senada dengan ini
pun dikemukakan oleh selainAth-Thabari dari As-Suddi, Ar-Rabi', Qatadah,
dan Adh-Dhahhak, seolah Allah berfirman, Uhillat Lakum Al An'oomu
"Dihalalkan bagi kalian (binatang) temak," kemudian kataAl An'aamu
diasosiasikan kepada j enis yang paling khusus.

IbnuAthiyahs0 berkat4 "Ini merupakan pendapat yang bagus. Pasalny4

kata A I A n' a a m it:u mencakup delapan j enis hewan. Adapun semua hewan
yang disamakan dengan kedelapan jenis hewan tersebut, mereka -secara
keseluruhannya-pun disebut ,,4 n' a a m juga. Oleh karena itu, semua hewan

yang bertaring semisal singa dan semua binatang bertaring lainnya, tidak
termasuk ke dalam golonganln'am. Dengandemikian,Al An'aam adalah

binatang berkaki empat yang dipelihara."

Menu rut saya (Al Qurthubi), "Jika berpegang pada pendapat (Ibnu

Athiyah) ini, maka semua hewan berkuku termasuk ke dalam l<ategoi An'aam,

sebab binatang ini pun dipelihara dan tidak liar, padahal tidaklah demikian.

Pasalnya Al lah Ta' a I a berfrmq'',u.,i-J.-, "rJ ; W'H' qiL rtIrii s' D a n

Dia telah menciptakan binatang ternqkuntuk kamu; padanya ada (bulu)

yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfa 'al. '(Qs. An-Nahl [16]:
5). Setelah itu, Allah mengathafkan kepada firman-Nya tersebut:

;o;iit!4|,Igti 'Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan

keledai. '(Qs. An-Nahl [16]: 8). KetikaAllah memperbarui penyebutan

binatang-binatang ini dan mengathafkannya kepada An' oom, makahal ini
menunjukkan bahwa binatang-binatang ini bukanlah bagian daiAn'aam,
wallahu o'lam."

Menurut satu pendapat, ali\iiio; 'Bfnotung ternok,' adalah

binatang yang tidak diburu, sebab binatang yang diburu dinamakan dengan

w ahsy (binatang liar) bukan 6 ahiimah. Pendapat ini sama dengan pendapat

yangpertarna.

t0 Lih. Tofsir lbnu Athiyah (41316).
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, bahwa dia berkata,

" fT:rft''(' Binat ang t e rnak' adalah janin yang keluar dari perut induknya

ketika disembelih."8r Janin ini boleh dimakan tanpa hans disembelih. Pendapat

ini pun dikemukakan oleh Ibnu Abbas. Namun pendapat ini jauh dari

kebenaran. Sebab Allah Ta' al a berfnrnan:'# ;F- t1 i)1 " Xr ruali yang

akan dibacakan kepadamu," sementara janin (yang keluar dari binatang

yang disembelih) itu tidak ada dalam kelompok binatang yang dikecualikan.

Imam Malik berkata '?enyembelihan terhadap hewan yang disembelih

adalahpenyembelihan terhadapjanin dari binatang yang disembelih itu, jika
j anin itu tidak sempat hidup, bulu-bulunya telah tumbuh, dan rupanya pun

telah sempuma. Jika rupanya belum sempuma dan bulu-bulunya belum tumbul1

maka ia tidak boleh dimakan, kecuali bila ia sempat hidup. Jika ia sempat

hidup, maka ia boleh dimakan dengan disembelih terlebih dahulu. Jika mereka

cepat-cepat menyembelihnya namunjanin itu keburu mati dengan sendiriny4

maka menurut satu pendapat janin itu sudatr disembelih, tapi menurut pendapat

yang lainjanin itutidak disembelih. Hal ini akan lebihdijelaskan laginanti,

insya Allah.

Keempat:Firman All ah To 'ala: '# ;iri- 6 $1 " trecuali yang akan

dibacakan kepadamu, " yakni yang akan dibacakan kepada kalian di dalam

Al Qur'an dan sunnah, yaitu berupa firmanAllah: '^*rt';*U?
" Diharamkan bagimu (memakan) banglai.... " (Qs. Al Maa'idah [5] : 3)

SaMaRasulullahSAW:

rr;
"Dan setiap binatang bertaring yang termasuk binatang buas

8r Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Ath-
Thabari dalam Tafsirnya(5,3$ dengan tedaksi yang hampir sama.

LQtq 7( q:,r;
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adalah haram."E2

Jika dikatakan, "Yang akan dibacakan kepada kita olehAl Kitab, bukan

oleh Sunnah."Makakami katakan, "Setiap SunnahRasulullah SAW adalah

termasuk kitabAllah. Dalil yang menunjukkan atas hal itu ada dua:

l. HaditsAsif;

.lt .:ti( ,:51';;'!
"Sesungguhnya aku benar-benar akan memutuskan perkara kalian

berdua dengan kitab Allah."

Sementara hukuman rajam itu tidak tertera dalam Allatr.

2. HaditslbnuMas'ud:

:' =*t, *', *\t ,k :t J';; ,r €'ii \ ,),uj
"Mengapa aku tidak akan melaknat orang yang telah dilaknat

olehRasulullah, sedangkan dia ada dalam kitab Allah." Hal ini akan

dijelaskan dalam surahAl Hasyr.

Namun ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dari firman Allah:
'# L&t7 $1 "Krcuali yang akan dibacakan kepadamu," adalahapa

yang akan dibacakan kepada kalian sekarang, atau apayang akan dibacakan

kepada kalian di masa mendatang oleh lisan Rasulullah. Hal ini menunjukkan

bahwa penjelasan itu boleh ditangguhkan dari waktu yang tidak diperlukan

sampai waktu diperlukan.

"(Yang demikian itu)

82 HR. Muslim pada pembahasan tentang hewan buruan dan sembelihan, bab:
Diharamkannya Semua Binatang Bertaring yang Merupakan Binatang Buas; An-Nasa'i
pada pembahasan tentang hewan buruan dan sembelihan, bab: Diharamkannya
Memakan Jenis Binatang Buas (71177). Keduanya menggunakan redaksi: "Memakan
setiap binatang bertaring yqng merupakan jenis binatang buas adalah haram. "

)#i,i;;eKelimo: Firman Allah Ta' ala :
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dengan tidakmenghalallcan berburu.... " Maksudnya, berburu itu halal

ketika sedang tidak mengerjakan ihram, tapi (haram) ketika sedang

mengerjakan ihram. Sedangkan bukan berburu itu halal dalam dua kondisi

tersebut.

Para pakar Nahwu berbeda pendapat tentang firman Allah:
'# ;ii 6 $ 1 

" tre cu al i y ang akan di b acakon kepadamu. " Apakahfi rman

Allah ini merupakan istitsna' (pengecualian) atau bukan?

Para ulama Bashrah mengatakan bahwa firmanAllatr tersebut menrpakan

i s t i t s na' dari fi rman Allah: -riitri'-.-1,* " B inat ang t e r na k " Adapun firman

Allah: "$i ,Yli "(Yong demikian itu) dengan tidak menghalalkan

berburu . . . . , '' firman Allatr ini merupakan istitsna' yanglain. Dengan demikian,

kedua is t i ts na' tersebut merup akan is t i t sna' dari firman Allah: Fg|q
" Binatang ternok. " FirmanAllah ini sendiri merupakan z ustatsna' minhoa.

Perkiraan susunan kalimatnya adalah, illa maa yutlaa 'alaikum illa ash-

shaida wa antum hurum (kecuali apa yang akan dibacakan kepada kalian,

kecuali berburu saat kalian mengerjakan ihram). Istitsna'intberbeda dengan

(istitsna'dalam) firman Allah: gj )r{tg C}ri Ulqjil
"Kami sesungguhnya diutus kepada kaum yang berdosa, kecuali Luth

beserta pengikut-pengikutnya." (Qs. Al Hijr [15]: 58-59). Hal ini akan

dijelaskannanti.

Menurut satu pendapat, firman A ll*, lAi tl) * " Dengan tidak

me nghal allan b e r b uru. . . ., " merup akan mus t at s na' dari i s t i t s na' yang ada

sebelumnya. Dengan demikian, firman Allah ini sama dengan firmanAllah:

3"i# Slqli "Komi sesungguhnya diutus kepada koum yang

berdosa. " (Qs.Al Hijr [5]: 58). Jika demikian, maka berburu pada saat

mengerj akan ihram adalah diperbolehkan. Sebab ia merupakan pengecualian

dari sesuatu yang terlarang. Sebab firman Allah Ta;ala: '# ;y-C *t
" Kecuali yang alran dibacaknn kepadamu, " merupakan pengecualian dari

sesuatu yang diperbolehkan. Namun pendapat ini gugur/lemah. Sebab

maknanya akan menjadi: dihalalkan bagi lalian binatang ternak(tapi Afu)
tidak menghalalkan berburu lcetilu kamu sedong mengerjalcan ihram,

[T.f.J-r] arrtfil



kecuali apa yang akan dibacakan kepada kalian, kecuali berburu.s3

Namun boleh j uga maknanya menj adi : p e nuhil ah akad-akad i t u (t ap i Aku)

tidak menghalalkon berburu, dan dihalalkan kepada kalian binatang

ternak kecuali apa yang akan dibacakon kepada kalian.

Al Farra' membolehkan firmanAllah , iiL 'J4 6 $l " Kecuali yang

akon dibacalcan kepadamu, " ihJ berada pada posisi rafa' karena menjadi

badal, dengan catatan ia diathafkan kepada )! sebagaimana diathafkan

kepada t.
Tapi hal itu tidak diperbolehkan para ulama Bashrah, kecuali untuk

isim Nakirah atau yang sejenis dengannya yaitlisimiinls, seperti jaa'a al

qaumu illa zaidun (kaum itu datang kecuali Zaid).

Menurut Al Farra' firman Allah,'&;'Ji (, S! " Ke cuali yang akan

dibacalran kepadamu, " itupun boleh berada pada posisi nashab, karena

firmanAllah: lJdi $it "Dengan tidakmenghalalkan berbttru ....,"

berada posi si nashab, icarena menj adi Haal dailafazh: lrirl " f rnuhilah- .

AlAkhfasy berkata "Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-

akad itu serayatidak menghalalkan berbunr."

Selain Al Akhfasy berkata, "(Firman Allatr) : i.lJi & it " Dengan

tidak menghalallran berburu. . . ., " merup akan Haal dari lam dan mim yang

ada pada firmanAllah: ,K " kepada kolian". Perkiraan susunan kalimatnya

adalah, uhillat lakum bahiimoh al An'aam ghaira muhillii ash-shaidi

(dihalalkan kepada kalian binatang ternak seraya ftalian] tidak menghalalkan

berbum).

Selanjutnya dikatakan, penghalalan itu boleh dikembalikan kepada

manusia, yakni laa tuhillu ash-shaidafii haali al ihraam (anganlatr kalian

menghalalkan berburu ketika mengerjakan ihram), dan boleh pula

dikembalikan kepadaAllah, yak,n ahlaltu lahtm al bahiimah illa maa koona

83 Lih. penjelasan pendapat ini yang dikutip oleh Atsar ini dicantumkan oleh Al Qurthubi
dalam Al Jomi' Li Ahkam Al Qur'an daripara ulama Bashrah dalam Al Bahr Al Muhith
(3/416).
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shaidanJii waqti al ihraami (Aku menghalalkan binatang temak bagi iai*
kecuali binatang yang menjadi bunran pada saat mengerjakan ihram). Hal ini

sebagaimana engkau berkata, "Ahlaltu laka kadza ghaira mubiihi laaka

yauma al jum'ah" (aku menghalalkan anu bagimu, [tapi) tidak
membolehkan[nya) bagimu pada hari Jum'at). Apabila engkau berpendapat

bahwa penghalalan itu dikembalikan kepada manusi4 maka maknanya adalah

ghaira muhilliina ash-shaida (idak halal berburu). Selanjutnya, hurufNur
yang ada di akhir kata ";)-)'dibuang agar menjadi ringan untuk diucapkan.

Keenamz Firman Allah Ta'ala: ?;-eil "Ketika kamu sedang

mengerjalcan haji, " yakni (ketika kalian sedang mengerjakan) ihram untuk

haji dar/atau umrah.

Dikatakan, " Raj ulun Haraamun, " ( e I aki yang ihram) dan" Qaumun
Haramun" (kaum yang ihram), jika mereka sedang mengerjakan ihram rurtuk

haji. Contohnya adalah ucapan penyair:

"Maka aku berkata padanya, 'kembalilah pada (diri)mu,'(lcarena)

sesunggguhnya aku

adalah orang yang sedang mengerjakan ihram. Dan sesungguhnya

ala4 setelah itu, adalah orang yang membacakan talbiyah."

Perbuatan itu disebut ihram, karena orang yang masuk ke dalamnya

telah mengharamkan dirinya dari (berhubungan dengan) perempuarl (munakai)

wewangiarq dan yang lainnya.

Dikatakan, " Ahrama " (s e seorang mosuk ke Tanah Haram), yakni

dia masuk ke dalam Tienatr Haram, sehingga berburu pun menj adi suatu perkara

yang diharamkan kepadanya.

Al Hasan, Ibrahim, dan Yahya bin Watsab membaca (firmanAllah
tersebut) dengan: Hurmsa -dengan suhtn huruf RA. Ini adalah dialek

8a Lih. Qira'ah inidalam Tafsir lbnuAthiah@/318).



Tamimiyyah.ss Mereka mengucapkan .Raszl menj adi Rzsl Kutub menjadi

Kutb,danyanglainnya.

Ketuj uh : Firman Allah Ta' ala, V C Fa'U L) " Sesungguhnya

Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya."
(Firman Allah ini bertujuan) untuk menekankan hukum-hukum syara' yang

berseberangan dengan hukum-hukum bangsaArab yang berlaku. Yakni, maka

engkaulah wahai Muhammad, orang yang mendengar tentang penghapusan

hukum-hukum mereka yang tengah berlaku itu. Berikanlatr peringatan (kepada

mereka), karena sesungguhnya Dzat yang Maha Memiliki semuanya

L-; 6 ikT " Mrnetapl<an hukum-hukum menurut yang dikehendaki-

Nya, " dar, -r-iL!..# $ " Ttdak ada yang dapat menolak kete tapan-

Nya. " (Qs. Ar-Ra' d [ 3 ] : 4 1 ). Dia mensyari' atkan apa yang dikehendaki-

Nya, sesuai dengan kehendak-Nya.

FirmanAllah:

Grrt.ti;ttt pi $i fi Fi]t+ Slr-r; U.iit ,1,?;-

"6'* i -d, ; 31i'ot4 itFt :';t wi;'{ t't'jai $'t

*'€tb cti ;i'olil" -&21;;e-v i,I; riy
lj,i**iu*ti3ti * tlstai'lr3lf oi+tjfr )?ii

b

@ V6'*rta l,;t \ :nt 16i" o,iii, ;,li,F
"Hai orong-orong yang berimon, janganlah kamu melanggar syiar-

syiar Allah, dan jongon melanggar kehormotan bulan-bulan horam,

85 Qira'ah ini diriwayatkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/318) dariAbu Al
Hasan.
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jangon (menggonggu) binatong-binotang had-ya, dan binatong-

binatong qaloa-id, dan iangon (pula) mengganggu orang-orong

yang mengunjungi Baitullah, sedang mereka mencari karunia dan

keridhaon dari Tuhannya. Don apabila kamu telah menyelesaikan

ibadoh hoji, mako bolehlah berburu. Dan iangonlah sekali-kali

kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-

halangi kamu dori Masjidil haram, mendorongmu berbuot aniaya

(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalom

(mengerjakan) kebaiikan dan takwa, dan iongan tolong-menolong

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwolah komu

kepoda Alloh, sesungguhnyo Allah amat berat siksa-Nya."

(Qs.AlMaa'idah [5]:2)

Dalam firmanAllah ini dibahas tigabelas masalatr:
lt

Pertomo: Firman Allah: lfr*|y'-f "Janganlah kamu

melanggar syiar-syiar Allah. " FirmanAllah ini merupakan khithabyang

ditujukan kepada orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya.

Maksudnya, j anganlah kalian melanggar ketentuan-ketentuan Allah dalam

semuaperkara.

l-afazhasy-sya'aa'iradalah jarnakSya'iirah,katasesuaidenganwazan

fa'iilah.Ibnu Faris berkata, "Diucapkan pula untuk bentuk tunggalnya:

Syi'aarah. Dan ini adalah lebih baik." Asy-Sya'iirah adalahunta yang akan

disembelih. Pemberian tanda pada unta ini dilakukan dengan melukai

punuknya, agar darahnya keltrar, sehingga dapat diketahui bahwa ia adalah

birntang hadyu (binatang yang akan disembelih di tanah Haram).

Al Isy' aar adalahpemberitahuan melalui j alur indrawi. Dikatakan,

"Asy'ora Hadyahu" (seseorang memberi tanda pada binatang

kurb onnya), yakni ia membuat tanda pada binatang itu, supaya diketahui

batrwa binatang itu adalah binatang hadyu fturban).

Masih berasal dari kata tersebut yaitukata Al Masyaa 'ir yangberarti

tempatlempat yang sudah ditandai. Bentuk tunggalnya adalah Masy'a4



yaitu tempat-tempat yang telatr diberikan tanda-tanda.E6

Masih berasal dari kata tersebut, yaitu kataAsy-Syi r (syair), sebab ia

dapat membentuk perasuuul. JugakataAsy-Sya 'ir (penyair), sebab ia dapat

merasakan dengan kecerdasannya, apayang tidak dipahami oleh orang lain.

Jugakata Asy-Sya 'iir yang digunakan untuk menyebut helaian rambut yang

ada di kepala.

Dengan demikian, makna Asy-Sya' aa'lr mentyut satu pendapat adalah

hewan yang ditandai unnrk dipersembahkan ke baitullah. Sedangkan menunrt

pendapat kalangan mayoritas, maknanya adalah manasik haji.87 Demikianlah

yang dikatakan oleh lbnuAbbas.

Mujahid berkata, "Shafa, Marwah, binatang hadyu, dan unta, semua

itn merupak an sya' aa' ir"88 Penyair berkata,

"Kami memerangi mereks dari masa ke masa. Engkau melihat (pada)

mereka

terdapat binatang-binatang qurban yang hendak digunaftan untuk

mendekatlcan diri (kepada Allahl "at

Datrulu orang-orang musyrik itu menunaikan ibadatr haji, umrah, dan

menyembelih hewan sembelihan. Kaum muslim kemudian berniat untuk

menyerang mereka. laluAllah Ta'alamenwtrrkan (ayat): fi;iii+ $
" Janganlah lramu me I anggar syiar-syiar All ah. "

Atha' bin Rabah berkata, "Sya'aairallah adalahsegala sesuatu yang

Allah perintahkan dan larang.''0 Al Hasan berkat4 " 6ya' aa' irullah) adalah

86 Lih. Lisan Al 'Arab (entri: Sya'ara) dan Al Mufradatfi Gharib Al Qur'an karya Al
Isfatrani, hala man 262.

s?Atsar ini dicantumkan olehAth-Thabari dalamJami'Al Bayan (6/36) dan Ibnu Katsir

dalam Tafsirnya(316).
88Ibid

8e Bait ini tertera dalam Al Hasyimiat 48, Al-Lisan dan At-Tai (entti: rya'ara), serta

Majaz Al Qur'an 11146
sPerkataanAtha'inidicantumkanolehAth-ThabaridalamJami'AlBayan(6/36),dan

dia lebih mengunggulkannya atas pendapat-pendapat yang lainnya. Ath-Thabari



agamaAllah.''r Contohnya adalatr firmanAllatr: 4'y g 4 'rlgfi n'e ':4:
@Vfi -s* g. " Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa

mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari

lcetalewaan hati. " (Qs. Al Hajj [22]:32). Yakni, agamaAllah.

Menurut saya (AI Qurthubi), "Pendapat inilah yang lebih unggul dan

harus dikedepankan daripada pendapat yang lainnya sebab pendapat ini lebih

un[.[rl"

Para ulama berbeda pendapat tentang memberikan tanda pada hewan

hadyu,dan ini merupakan masalah yang kedua.

Ked uo: Mayoritas ulama membolehkanny4 kemudian mereka berbeda

pendapat tentang bagian sebelah manakah yang boleh ditandai.

Asy-Syaf i, Ahmad danAbu Tsaur berkata,u Isy' aar(pemberian tanda

dengan melukai binatang) itu berada di sebelatr kanan." Pendapat ini pun

diriwayatkan dari Ibnu Umar. Diriwayatkan dari IbnuAbbas , .

.rt^rtrr :9 i('fr|'{--j !r\t S- o;r',:i
'T.{abi SAW memberikan tanda di sisi punuknya yang kanan.'82

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya, dan inilah yang

shahih.

Diriwayatkan bahwa beliau memberikan tanda pada untanya di bagian

sebelah kiri. Abu Umar binAbdAl Ban berkata, "Menurut saya, hadits ini

menyebutkan ucapan Atha' tersebut dengan redaksi: Hurumaatulloh adalah menjauhi
murkaAllah dan mengikuti perbuatan yang menaati-Nya. Itulah Sya'aairullah.

er Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3/419') dari Al
Hasan.

e2 HR. Muslim pada pembahasan tentang haji, bab: Pemberian Kalung pada Hadyu
dan Tanda Ketika lhran2l9l2, Abu Daud pada pembahasan tentang manasik, bab:
Memberikan Tanda(21146), Ad-Darimi pada pembahasan tentang manasik, danAhmad
dalam A I Mus nad (l /21 6).



merupakan hadits mtrngkar dari hadits Ibnu Abbas. Yan g slnhih adalah hadits

Musl im dari Ibnu Abbas. " Abu Umar melanjutkan, "Tidak ada hadits yang

shahih dari IbnuAbbas selain hadits yang diriwayatkan muslim tersebut.

Sha/hah As-Sanam(sisi pturuk) adalatr sisiny4 sedangkanl s-Sanaam adalah

bagian atas punggung.

Sekelompok ulama berkata, "Tanda itu berada di sebelah kiri."

Pendapat ini merupakan pendapat imam Malik. Imam Malik berkat4 "Tidak

masalatr memberikan tanda di sisi kanan." Mujahid berkata "Di arah manapun

di kedua sisi yang dia kehendaki." Pendapat ini pun dikemukakan oleh imam

Ahmad pada salah satu qaulnya.

Namun Abu Hanifah melarang semua itu dan dia berkata,

"S esungguhny a i sy' a ar merupakan penyiksaan terhadap hewan. " Namun

pendapat ini tertolak oleh hadits di atas. Selain itu, sesungguhnyaisy'aaritu

sama dengan tanda (lain) yang membuat milik seseorang dapat dikenali,

sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Bahkan IbnuAl Arabi berlebihan

dalam memberikan bantatran dan pengingkaran (tertradap Abu Hanifah) ketika

dia tidak berpendapat tentang adanya lsy aar Ibnu Al Arabi berkata, "Seolah

dia tidak pemah mendengar tentang adanya iry 'aar tersebut di dalam syari'atr.

Sesungguhnyaisy'aar itu lebih popular daripada dirinya di kalangan para

ulalna"

Menurut saya (At Qurthubi), '?endapat yang saya lihat tertera dalam

ulama madzhab Hanafi adalah, bahwa isy'aar merupakan suatu hal yang

makruh. Ini adalah pendapat Abu Hanifah. Adapun pendapat Abu Yusuf dan

Muhammad, hal itu bukanlatr suatu hal yang makruh dan bukanpula suatu hal

yang disunatrkaq akan tetapi merupakan perkara yang mubah. Sebab manakala

isy 'aar ifiimerupakan suatu pemberitahuarL maka ia menj adi sebuah sunnah,

sama dengan pemberian kalung pada hewan hadyu.Tapi karena ia merupakan

suatu perbuatan yang membuat luka danjuga merup aY,an mutslah*, maka ia

menj adi suatu perkara yang diharamkan. Selain itu, karcna ia mencakup Stlmah

'Memperburuk tubuh atau fisik baik sebelum maupun setelah mati.

ISurah Al Maa'idah 
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dan bid'ah, maka dijadikanlah ia sebagai suatu hal yang mubah.

Menurut Abu Hanifah, iry' aor adalah mutslah dan ia diharamkan bila

dipandang sebagai sebuah perbuatan yang mencakup unsur penyiksaan

terhadap hewan. Oleh karena itu ia dimakruhkan. Adapun mengenai hadits

yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, hal itu terjadi pada masa-masa awal,

dimana orang-oftmg menyiapkan seluruh lrarta(nya) unnrk dijadikan sebagian

hadyu. Di lain pihak,padawaktu itu mereka tidak akan dapat mengetahui

hadyu kecuali dengan adanya isy'aar. Setelah itu, perbuatan ini tidak

disyari'atkan lagi seiring dengan musnahnya uzur. Demikianlah yang

diriwayatkan dari Ibnu Abbas.

Diriwayatkan dari Asy-SyaikhAl Imam Abu ManshurAl Maturidi, dia

berkata, 'Ada kemungkinan Abu Hanifah memakruhkan lsy'aor yang

dilakukan secara berlebihan oleh orang-orang yang hidup pada masanya,

sehingga dikhawatirkan akan menimbulkan dampak yang negatif. Adapun

i sy' a a r y angdilakukan secara tidak berlebihan, yaitu i sy' aar yang dilakukan

sebagaimana yang dilakukan pada masa Rasulullah, itu merupakan suatu hal

yang baik.' Pernyataan yang senada pun dikemukakan Abu Ja'far Ath-
Thahawi. Pemyataan ini merupakan pembelaan para ulama madzhab Hanafi

terhadap Abu Hanifah, terkait dengan hadis yang ada dalam masalah isy 'aar .

Sesungguhnya mereka telah mendengar dan mengetahui hadits tersebut, dan

hadits itupun telah sampai kepada mereka. Mereka berkat4 "Jika berdasarkan

kepada pendapat yang menyatakan b ahwa iry ' aar merupakan suatu hal yang

dimakruhkan, maka seseorang yang melakukannya tidak menjadi seorang

yang sedang melalcukan umrah. Sebab melakukan perbuatan makruh itu tidak

termasuk bagian dari manasik."

K e tig a :F irman Allah Ta' a I a : 
? 
t'pt';t:i $'5 " D an j a n gan m e I an g gar

kehormatan bulan-bulan haram." LafazhAsy-Syahr Al Haram adalah

isim mufrad yang menunjukkanjenis semua bulan haram. Bulan haram itu
berjumlah empat: satu terpisah, dan tiga bulan bernrrut-turut. Keempat bulan

Tafsir Al Qurthubi



ini akan dijelaskan dalam suratrAt-Thubah.

" 
': Makna firmanAllah tersebut adalah, janganlah kalian menganggap

bulan-bulan haram itu halal untuk berperang dan melakukan penyerangan,

dan janganlah pula kalian menukarkannya. Sebab menukarkannya adalah

menganggaphalal(terhadapnya).Inrlatryangmerekalakukandahulu. Demikian

pula dengan firman Allah: '|r,.luJi ii Gtii i'5 "Jongon (mengganggu)

binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qolaa'id, " yakni

j anganlatr kalian menganggap binatang hadyu danbimtang qalaa'rd itu halal.

Dalam firmanAllah ini dibahas z udhaafyangdibuang, yakni walaa dzawaat

al Qalaa' id(danjangan pula [menganggap halal] terhadap binatang-binaung

yang mempunyai kalung), dimana kataAl Qalaa'rdmerupakanjamak dari

kata qilaadaft (kalung). Dengan demikian, Allah SWT melarang untuk

menganggap halal binatang hadyu s*uaglobal. Setelah itq Allatr menyebutkan

binatang yang berkalung, dimana fungsinya adalah untuk memberikan

penegasan dan penguatan terhadap keharaman binatang yang dikalungi

tersebut, supaya lebih diperhatikan.

Keempat: '# SS ifif *'5 "Jorgo, (mengganggu) binatang-

binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa'id. " Hadyu adalah binatang

yang dipersembahkan untuk Bainrllatr, baik berupa unta, sapi betina, ataupun

kambing. Bentuk tunggalnya adal ah hadyah, hadiyyah dan hady.

Para ulama yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan asy-

sya'aa'ir adalah manasik, mereka berkata, "Allah menyebutkan hadyu

sebagai pengkhususan atas asy-sya' aa' ir."

Adapun orang-orang yang berpendapat batrwa yang dimaksud dengan

asy-sya'aa'iradalahbnatanghad4,merekaberkata,o'Asy-Sya'aa'iradalah

binatang yang sudah ditandai 
-yakni 

sudah diberikan tanda- dengan

mengUcnrkan daratr dari ptrnuknya, sedangkan lz adyu adalahbinatang yang

belum ditandai (akan tetapi) cukup dengan diberikan kalung."

Menurut safu pendapat, perbedaan antaraasy-rya'aa'ir danal hadyu

Surah AI Maa'idaht-rl



adalah, bahwa asy- sya'aa'ir adalah unta, sedangkan a I hadyuadalah sapi,

kambing, baju, dan segala sesuatu yang dapat dipersembahkan (untuk
Baitullah)."

Mayoritas ulama berkata,"Al hadyu adalahsesuatu yang umum dan

mencakup semua hal yang dapat dipersembahkan, baik berupa hewan
sembelihan maupun sedekah." Contohnya adalah sabda Rasulullah SAW:

"Orang yang pagi-pagi berangkat untuk menunaikan shalat
Jum'at adalah seperti orang yang berlarban unta 

-hingga 
beliau

bersabda- seperti orang yang berkurban telur. "e3

Rasulullah menyebut telur sebagai kurban. Dalam hal ini, menamakan

telur sebagai kurban adalah suatu hal yang tidak ada dasamya, kecuali bila
yang dimaksud dengannya adalah sedekah. Seperti itulah apa yang dikatakan

oleh para ulama: "Jika seseorang berkata, 'Aku menjadikan bajuku sebagai

kurban (hadyu),' maka diaharus menyedekahkan baju tersebut."

Dalam hal ini, katahadyuhanya diperuntukan bagi salah satu dari tiga
jenis binatang: unta, sapi dan kambing, dimana ketiga binatang ini
kemudian disembelih dan darahnya dialirkan di Tanah Haram. Semua itu
berdasarkan kepada dalil agama yang ada dalam firman Allah Ta'ala:

,t3di crri,;r1,it-ii$l oli "nf" kamu terkepung (terhalang oleh

musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) kurban yang mudah

didapat. " (Qs. Al Baq arahl2): I 96). Yang dimaksud dengan kurban tersebut

adalah kambing. Allah Ta'ala berfirman, t-U'& fLrtS +'#
i3{.f A. "Menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu,

e3 Pengertian hadits ini diriwayatkan olehAl Bukhari pada pembahasan tentang Jum'at.
bab: Keutamaan Jum'at; Muslim pada pembahasan tentang Jum'at, bab: Wajib Mandi
Jum'at bagi Setiap Kaum Laki-laki yang Baligh; Abu Daud pada pembahasan tentang
Thaharah, At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Jum'at, Malik pada pembahasan
tentang Jum'at, bab; Amalan Mandi pada Hari Jum'at.

. a.q4 q .r 
-Jtt't:i 1y-'t,".
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sebogqi had-ya yang dibowa sampai ke Kabah. " (Qt.Al Maa'idah [5]:

95).Atlah Ta'alaberfirman, 6rt ni,fuiO { ili;JV # #
"Maka bagi siapo yang ingin mengeriakan 'Umrah sebelum Haji (di

dalam bulan Haji), (wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah

didopat. " (Qs. Al Baqarah l2): 196). Menurut para fukaha, batas minimalnya

adalah seekor kambing.

Namun menunrt imam Malik, apabila seseorang berkat4 "Bajuku adalah

kurbar;" maka dia harus menjadikan uang hasil penjualan baju tersebut sebagai

kurban.

Al qalaa'id adalahsesuatu yang diikuti oleh manusia, sebagai amanah

bagi mereka. Dengan demikian, pada firmanAllah itu terdapat pembuangan

mu dh af, yakni w a I a a A s hh a a b Al q a I aa'id, kemudian dinasakh.

Ibnu Abbas berkata, "Ada dua ayat dalam surah Al Maa'idah yang

menasakh ayat Al qalaa'id dan firman Allah: -# &:u l::6 oP

e C,fiilt 'Jrko mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk

meminta putusan), mako putuskanlah (perkara itu) di antoro mereka,

atau berpalinglah dari merelea. '(Qs. Al Maa'idah l5):42)."e4 Adapun ayat

al qalaa'id, ayat ini dinasakh oleh perintatr rurtuk membuntrh kaum musyrikin

dimanapun mereka berada dalam bulan apapun. Adapun ayat yang lainnya

(maksudny a ayat 42surahAl Maa' idah), ayat ini dinasakh oleh firman Allah

Ta'ala, '!iJtiq d €i 9l', "Don hendaklah knmu memutuskan

perkara di antara mereko menurut opa yang diturunkan Allah. " (Qs. Al

Maa'idah [5]: a9). Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.

Menurut satu pendapat, yangAllah kehendaki darilafazhal qalaa'id

adalah qalaa'id ftalung) itu sendiri. Dalam hal ini, Allah melarang mengambil

kulitpohonyang ada di TanahHaram untuk dijadikan sebagai kalung guna

mencari keamanan.e5 Demikianlah yang dikemukakan oleh Mujahid, Atha'

ea Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya 3/8 dari lbnu Abbas.
es Atsar ini diriwayatkan oleh lbnu Kasir dalam Tafsimya (3/8) dari Atha' dan Mutharrif

dengan redaksiyang hampir sama. Atsar ini pun diriwayatkan oleh Thabari dalamJami'

lsuruf, at llua iOanl



dan Muthanif bin Asy-Syakhir, wallahu a'lam.

Hakrkat hadyu adalatr segala sesuatu yang diberikan tanpa disebutkan

adanya imbalan. Para fukatra sepakat batrwa orang yang mengatakan ,"lillahi
'alayya hadyun (aku akan berkurban karena Allah), " maka dia harus

mengirimkan uang rurtuk membeli hewan sembelihan ke Makkah.

Sedangkan hakikat al qalaa'id adalah segala sesuatu yang

digantungkan di punuk atau leher hewan sembelihan, sebagai tanda bahwa ia

adalatr untukAllah, baik berupa sandal maupun yang lairurya. Ini adalah tadisi
warisan agama Ibrahim yang masih tetap ada pada masa jahiliyah, yang

kemudian diakui Islam. Yang disurahkan adalah sapi dan kambing. Aisyatr

berkata,

6:')-& #t J\i'; *i * ir' p ar Jr,sn(
"Rasulullah SAW menghadiahkan seekor kambing ke Ka'bah pada

suatu kali, kemudian beliau mengalunginya."e6 (HR. Al Bukhari dan

Muslim).

Inilatr pendapat yang dianut oleh sekelompok ulama, antara lainAsy-

Syaf i, Ahmad, Ishak, Abu Tsaur dan Ibnu Habib.

Namun imam Malik dan Ashhab Ar-Ra yi (kelompok rasionalis)

mengingkari hal itg seolah mereka belum menerima hadits tentang mengalungi

kambing iq atau mereka telatr menerimanya akan tetapi mereka menol*nyq
karena hadits ini hanya diriwayatkan olehAl Aswad dari Aisyah. Dengan

Al Bryan (6137) dariAtha', Mujahid, As-Suddi, dan Ibnu Zaid dengan redaksi yang
hampir sama. Atsar ini juga diriwayatkan oleh IbnuAthiyah dalam Al Muharror Al Wajiz
(4/323) dari Atha' dan yang lainnya dengan redaksi yang hampir sama.

r,6I{R. Al Bukhari pada pembatrasan haji, bab: Mengalungi Kambing (1295). Redalsinya
adalah, "Nabi SAW menghadiahkan seekor kambing suatu kali. " Hadits ini pun
diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang haji, bab: Sunnah untuk
Mengirimkan Hewan Hadyu ke Tanah Haram bagi Siapa Saja yang Tidak Ingin Pergi
secara Langsung....(2/958). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Jam'ah pada
pembahasan tentang manasik, bab: Mengalungikambing (2/1034) danAhmaddalanAl
Musnad(6142).
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demikian. pendapat ini merupakan pendapat yang lebih baik, wallahu a'lam.

Adapun sapi, jika ia memiliki punuk maka ia boleh diberikan tanda di

punuknya, seperti urta. Demikianlah yang dikatakan oleh hnu Umar. Pendapat

ini pula yang dikatakan oleh imam Malik.

Asy-Syaf i berkata, "Ia boleh dikalungi dan ditandai secara mutlak.

Sebab mereka tidak membeda-bedakan (antara yang memiliki punuk dan

yangtidak)."

Sa'id bin Jubair berkat4 "Dia boleh dikalungi tapi tidak boleh ditandai."

Apa yang dikatakan oleh Sa' id bin Jubair ini lebih Shahih sebab sapi itu tidak

memiliki pmuk. Dengan demikian, ia lebih mirip dengan kambing daripada

dengan unt a, wallahu a' lam.

Kelimaz Para ulama sepakat bahwa orang yang mengalungi unta

dengan niat ihram, kemudian menyembelih unta tersebut, maka dia

menjadi seorang yang sedang berihram. Allah Ta'ala berfirman,

ltsti"L:ti . . . . fi lFti$ l "Janganlah kamu melanggar syiar-syiar

Ailah .... mala bolehlah berburu. " @alam ayat ini), Allah tidak menyebutkan

ihram, akan tetapi ketikaAllah menyebutkan pengalungan tersebut, maka dapat

diketahui batrwa itu sama sajadengan ihram.

Keenam: lkaseseomng mengirimkan hewan hadyunya namun dia tidak

menyembelihnya secara langsung, maka diatidak menjadi seorang yang

mengerjakan ihram. Hal ini berdasarkan kepada hadits Aisyah, dia berkata,

n! 6 -.- -i'i ,:q* *: *;'t t
.^J1

ti, ;nt L- &t ,\ *"Jrt q

* ,;: e ar6.'; i*.*; ^iL\:A *7 in &:^* nr .J"
L'; ?r *ii';hr iLf i'A *'t qp hr ,p i' J;)t. . to .
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"Aku membuat kalung (untuk) hewan hadyu Rasulullatr SAW dengan

kedua tanganku, kemudian beliau mengalunginya dengan kedua

tangannya. Setelatr itu, beliau mengirimkannya kepada ayatrku, namun

tidak ada sesuatu yang diharamkan kepada beliau (dari) apa yang telatr

Allah halalkan kepada beliaq hingga hewan hadyu itu disembelih."eT

(I{R.AIBukhari).

Ini adalah madzhab imam Malik, Asy-Syaf i, Ahmad, Ishak, dan

mayoritasulama.

Diriwayatkan dari IbnuAbbas, batrwa dia berkata, "Orang itu menjadi

seoftrng yang sedang mengerjakan ihram."

Ibnu Abbas berkata, "Barangsiap a y arrymempersembahkan hewan

hadyu, maka haramlah baginya apa yang haram bagi orang yang sedang

menunaikan ibadah haji, hingga lrewan hadytitu disembelih." HRAI Bukhari.e8

Ini adalatr madzhab Ibnu Umar, Atha', Mujahid, dan Sa'id bin Jubair. Pendapat

ini pun diriwayatkan olehAl Khaththabi dali Ashhab Ar-Ra'yi.

Mereka berargumentasi dengan hadits Jabir binAMullatr, dia berkata,

"Aku duduk di sisi Rasulullah SAW kemudian beliau merobek bajunya pada

bagian kantungnya, hingga dia mengeh:arkannya dari kedua kakinya. Orang-

orang melihat Nabi SAW, lalu beliau bersabd4

:6 ob i'it 'irij ?'lt 
''ti'oi q.,* 4 €,4rL';( ;\

i,4Lit';f A1;4U'dkik
'€it

' Se s ungguhnya aku mem e rintahknn agar untaku yang dikirim'kan

ke anu dan anu diberikan kalung dan tanda, kemudian aku

memakai bajuku dan aku lupa, sehingga aku tidak boleh

97 HR. Al B ukhari pada pembahasan tentang haj i, bab : Orang yang Mengalungi Hewan

Qalaa'id dengan kedua tangannya (l/294 dan 295).
es Ibid
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mengeluarkan bajuku itu dori kepalaku' ." HR. Ahmad)

Wakm itu beliau telatr mengirimkan untanya, namun beliau masih berada

di Madinah. Namunpada sanad hadits ini terdapatAbdunahman binAtha'

binAbi Labibah, dan dia adalah sosok yang dha'if.

Jika orang itu mengalungi seekor kambing kemudian dia berangkat

bersama kambing tersebut, maka para ulama Kufah berkata, "Dia tidak

menj adi seorang yang sedang ihram. Sebab mengalungi kambing bukanlah

suatu perkara yang disunahkan dan bukan pula termasuk ritual haj i. Selain itu,

ada kekhawatiran kambing ini akan dimangsa srigala (di tengahjalan), sehingga

tidak dapat sampai ke Tanah Haram. Hal ini berbeda dengan unta, dimana

dia dapat ditinggalkan turtuk mencair air, memakan pepohonan, dan sampai

keTanahHaftIm.

Dalarn Shohih Al Bul,hari diriwayatkan dari Aisyah Ummul Mu'minin,

dia berkata, "Aku membuat kaltrngnya dadr ihn milikJrlu." Al ihn adalah bulu

domba yang dicelup atau diwarnai. Contohnya adalah firmanAllah Ta'ala:

@ --;;;"-,,J,i ,#:rL Jq'ottq "Dan gunung-gunung seperti bulu

yang dihambur-hamburlcan." (Qs. Al Qaari'ah [101]: 5)

Ketujuh:Tidak boleh menjual atau menghibahkan hewanhadyu jika

sudah dikalungi atau ditandai. Sebab ia telah wajib. Jika orang yang

mengeluarkannya meninggal dunia maka ia tidak dapat diwariskan dan hartrs

dilaksanakan sesuai dengan peruntukannya.

Hal ini berbeda dengan hewan kurban (udhhiyah). Sebab menurut

imam Malik, hewan kurban tidak menjadi wajib, kecuali bila telatr disembelih,

kecuati bila pemiliknya telah mewajibkannya dengan ucapan. Jika pemiliknya

telah mewajibkannya dengan ucapan sebelum disembelil:, dimana dia berkata

"Aku menjadikan kambing ini sebagai kurban " maka hewan ini menjadi wajib.

Oleh karena itu bila hewan ini hilang kemudian ditemukan pada waktu

penyembelihan atau setelahny4 maka hewan ini harus disembelih, dan tidak

bolehdijual.

I
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Jika orang itu membeli hewan kurban yang lain, maka dia harus

menyembelih kedua hewan kurban tersebut menurut pendapatAhmad dan

Ishak.

NamunAsy-Syafi'i berkata, "Tidak, (akan tetapi) hewan kurban yang

baru dibeli itu merupakan pengganti (dari hewan kurban sebelum)nya, (ika
hewan kurban sebelumnya) itu hilang atau dicuri. Sesungguhnya yang

menggantikan itulah yang diwajibkan (unturk disembelih)."

Diriwayatkan dari IbnuAbbas bahwa dia berkata, "Jika hewan kurban

itu hilang, maka sesungguhnya ia telah mencukupi (untuk dianggap sebagai

kurban)."

B arangsiapa yang meninggal dunia pada hari penyembelihan namun

sebelum hewan kurban disembelih, maka hewan kuban itu dapat diwariskarq

seperti semua hartanya, kecuali hewan hadyu.

Ahmad dan Abu Tsaur berkata, "Hewan kurban inr harus disembelih,

walaubagaimanapun."

AlAuza'i berkata, "Hewankurban ituharus disembelih, kecuali jika
dia (pemiliknya yang meninggal dunia) memiliki utang yang tidak dapat

dilunasinya kecuali dengan hewan kurban tersebut. Jika ini yang terjadi, maka

hewan kurban ini boleh dijual untuk melunasi utangnya."

Jika pemilik hewan kurban itu meninggal dunia setelah hewan kr:rtannya

disembelih, maka daging hewan kurban itu tidak dapat diwarisi oleh ahli
warisnya. Mereka harus menjadikannya makanan dan sedekah sebagaimana

yang seharusnya dilakukan. Mereka tidak boleh membagikan daging hewan

kurban itu dengan pembagian warisan.

Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa cacat apapun yang menimpa hewan

kurban sebelum hewan itu disembeli[ maka pemiliknya hanrs menggantinya

Hal ini berbeda dengan hewan hadry.Inilah kesimpulan dalam madztrab imam

Malik. Namun adajuga pendapat yang menyatakan bahwa hewan hodyuittt
ptur harus diganti. Akan tetapi pendapat yang pertama adalah pendapat yang

lebih benar, wallahu a'lam.
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Kedelopan, ?W #'wi; iS " Daniangan (pula) mengganggu

orang-orang yang mengunjungi Baitullah," yakni orang-orang yang

mengunjungi Baitullah. Ungkapan ini diambil dari ungkapan mereka:

"Ammomtu kadza (alat menguniungi anu), " yakni mengunjunginya'ee

Al A'masy membaca dengan: ?f{*t,# ii$'t, yakni dengan

idhaafah,seperti firmanAllatr : $ali Jf ii " Dengan tidak menghalalkon

berburu."

Makna dari firman Allah tersebut adalah, janganlatr kalian melarang

orang-orang kafir yang akan mengunjungi Baitullah untuk beribadah dan

mendekatkan diri ftePada Allah).

oleh karena itu ada pendapat yang mengatakan bahwa apa yang

terkandung dalam ayat ini 
-yaitu 

larangan mengganggu orang yang musyrik,

ainaramt<annya hewan hadytyang telah dikalungi, dan larangan mengganggu

orang yang akan mengUnjungi ka'tntr- telah dinasakh oleh ayat pedang yang

terdapat dalam firman Allah: i**Si; ,:Sr:aJJ"Ji1Eii " Maka

bunuhl ah or ang-orang musyrikin itu di mana s ai a ftamu i umpai mereka, "

(Qs At-Taubah [9]: 5), dan firman Allah: 'fi,?f;:i'"q';J.jiij,fr(l
t'-u;'rptb " Malra i an ganl ah m e re l<a m e n d e kat i M a sj i di I har a m s e s udah

tahun ini. Dan jika." (Qs.At-Taubah [9]: 28). Dengan demikian, orang

yang musyrik tidak diperbolehkan untuk menunaikan haji, tidak wajib dibuat

aman pada bulan haram, meskipun dia akan memberikan hewan hadyu,

mengatunginya danmenunaikan ibadahhaji. Pendapat inilatryang diriwayatkan

dari Ibnu Abbas. Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh Ibnu Zaid,

sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.

Sekelompok orang berkat4 "Ayat tersebut (ayat2 stuatrAl Maa' idah)

adalalr ayat muhlcamahdan tidak dinasakh. Ayat itu berkenaan dengan kaum

mulim.Allahmelarang menaluti kaum mtslim yang alranmengudungi baituIalt

e Lih. Lisan Al Arab (entti: Amama)
rm Ini adalah qira'ah Abdullah bin Mas'ud dan para sahabatnya. Lih' Al Bahr Al

Muhith (3 / 420) dan Tafsir lbnu Athiyah (41325).
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Larangan ini berlaku pada bulan haram danjuga pada bulan yang lainnya.

Akantetapi bulanharam disebutkan secarakhusus unhrk memuliakan dan

mengagungkannya." Pendapat ini sejalan dengan pendapatAtha'. Sebab

makna (firmanAllah tersebut adalah), janganlah kalian melanggar rambu-rambu

Allah, yaitu perintatr dan larangan-nya. Apa-apa yang telahAllah beritatrukan

kepada manusia, maka janganlah kalian melanggamya.

Oleh karena itu Ibnu Maisarah berkata, "Ayat itu (ayat 2 surah Al
Maa'idah) adalah ayat muhkamah."

Mujahid berkata, "Tidak ada yang dinasakh dari ayat tersebut kecuali

:VWi' Binatang-binatang qalaa ld i Pada waktu itu seorang lelaki memakai

kalung yang terbuat dari pohon yang ada di Tianah Haram agartidak didekati,

kemudian hal itu dinasakh."ro I

Ibnu Juraij berkata, "Ayat ini melarang untuk memotong jalan orang-

orang yang sedang melakukan ibadah haji."to2

Ibnu Zaid berkata, "Ayat ini diturunkan pada tahun penaklukan kota

Makkah ketika Rasulullah SAW sedang berada di Makkah. Kaum musyiik

kemudian datang untuk menunaikan ibadah haji dan Umratr. Kaum muslim

berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya mereka adalatr orang-orang Musyrik,

dan kami akan menyerang mereka.'Maka turunlah (ayat) Al Qur'an:

?tFQi uri;'ie 'Dan jangan (pula) mengganggu orang-orongyang

mengunj ungi B aitullah' ." t o 3

Menurut satu pendapat, ayat ini berkenaan dengan Syuraih bin

Dhubai'ah Al Baki'04 
-julukannya 

adalahAl Hutham- yang ditawan oleh

r0rAtsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (6/40) dari Mujahid
dengan redaksi yang hampir sama.

r02Atsar inidiriwayatkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan(6/39) dari lbnu Juraij

berikut redaksinya. Demikian pula atsar ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Athiyah dalam

Tafsimya (4/324).
r03 Sebab diturunkannya ayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dari Ibnu Zaid dalam

Tafsirnya (4/324).
roa Dalam Asbab An-NuzulkaryaAl Wahidi, halaman 139, tertera: "Ayat ini diturunkan

tentangAl Khuthaim. Namanya adalah Syuraih bin Dhubai'Al Kindi."



pasukan Rasulullah SAW ketika beliau sedang menunaikan umrah. Maka

tunmlah ayat ini. Selanjutnya hukum ini kemudian dinasakh sebagaimanayang

telah kami sebutkan di atas. SosokAl Hutham mengalami peristiwa murtadnya

orang-orang Yamamah, sehingga dia pun dibunuh dalam keadaan murtad.

Diriwayatkan bahwaAl Hutham pernah mendatangi Nabi SAW di

Madinah, dan meninggalkanjejaknya di luar Madinah. Dia bertanya (kepada

Rasulullah), "Kepada sesuatu apakah engkau menyeru manusia?" Beliau

menjawab, "Kepada bersaksi bahwa tidak ada nfian (yang hak) kecuali Allah,

mendirikan shalat dan menunaikan zakat." Dia berkata, "Bagus, hanya saja

aku memiliki beberapa orang pemimpin dimana aku tidak dapat mengambil

sebuah keputusan tanpa (keterlibatan) mereka. Boleh jadi aku akan masuk

Islam dan datang dengan membawa mereka."

Pada waktu itu Nabi SAw bersabda kepada para sahabatnya,"Aftan

menemui kalian seorang telaki yang berbicara dengan lidah syetan"'

Setelah itu Al Hutham keluar dari tempat beliau. Beliau bersabda,

,,sesungguhnya dio masuk dengan wajah kafir dan keluar dengan

t engkuk pengkhianat. Orang itu bulunlah s e orang mus lim. " Al Hutham

kemudian menemukan hewan ternak (penduduk) Madinah dan dia pun

membantainya. Para sahabat Nabi kemudian mengejarnya namun mereka

tidak berhasil menangkaPnYa.

KetikaNabi SAw berangkat untuk menunaikan umrah qadha, beliau

mendengar talbiyah yang dikurnandangkan olehjamaah haji Yamamatr' Beliau

bersabda, 
*Ini adalah Al Hutham dan para sahabatnya." Pada saat itu, Al

Hutham telah mengalungi hewan yang dia rampas dari penduduk Madinah

dan menghadiahkannya ke Makkah. Mereka kemudian berangkat untuk

mencarinya. Lalu turunlatr ayat ini. Maksud dari ayat ini adalah, janganlah

kamu menghalalkanbinatangyang telah diandai untukAllal:, meskipunmereka

itu orang-orang yang musyrik. Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu

Abbas.ro5

tol Lih. Asbab An'NuzulkaryaAl Waahidi halaman 140.

[suran ol *uu ,!:U



Kesembilan: Jika ayat tersebut adalah ayatmuhkamah, makafirman

Allah Ta'ala: firFiirS/ "Janganlah kamu melanggar syi'ar-syiar
Allah, " mewajibkan untuk menyempurnakan ritual-ritual ibadah haji. Oleh

karena itu para ulama berkata, "Jika seseorang melaksanakan ibadah haji

kemudian dia merusaknya, maka dia harus melakukan semua ritual haj i dan

tidak boleh meninggalkannya, meskipun hajinya telah rusak. Selanjutnya, dia

wajib mengqadha ibadatr tersebut pada tahun berikutnya.

Abu Al -Lait s A s - S amarqandi berkata, "F irman A I lah: ?$i'fui i't
' Dan j angan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,' telah dinasakh

oleh firman-Nya : 'iK ab. ;.5|ju,.lrt 'Dan perangilah laum musyrikin

itu semuanyo.' (Qs. At-Taubah [9]: 36). Adapun firman Allah:
',i Ji {i;,sfii i'3 'Jongr, (mengganggu) binatang-binatang had-ya,

dan binatang-binatang qalaa-id,' firman Allah ini adalah muhl<amah dan

tidak dinasakh. Dengan demikian, setiap orang yang mengalungi hewan

hadyunya dan bemiat untuk melaksanakan ihram, maka dia telah menjadi

seoftmg yang melakukan ihram dan tidak halal untuk bertahalul. Dalilnya adalah

ayat ini. Hukum-hukum ini diathafkan satu sama lain. Sebagian di antaranya

telatr dinasakh namun sebagian lainnya tidak dinasakh."

Kesepuluh: Firman Allah Ta'ala, 6"*i"&;i;Ak
"Sedang mereka mencari lcarunia dan keridhaan dari Tuhannya."

Mayoritas ulama berkata tentang firmanAllah ini, 'Maknanya adalah,

mereka mencari kanrnia (Allatr) dan keuntungan dalam pemiagaan Di samping

itu, mereka pun mencari keridhaan-Nya menurut dugaan dan keinginan

mereka."

Menurut satu pendapat, di antara mereka ada orang-omng yang ingin

melakukan pemiagaan, dan di antara mereka pun ada orang-orang yang

mencari keridhaanAllah dengan melakukan ibadah haji, meskipun mereka

tidak mendapatkanya. Di antara orang-orangArab pun ada yang meyakini

adanya balasan setelah kematian, dan bahwa dirinya akan dibangkitkan. Dan,

t-nD



bukan suatu hal yang mustatril bila dia akan mendapatkan keringanan dari api

neraka.

IbnuAthiyah berkata "Ayat ini merupakan keramatran dan kelembutan

dari Allah bagi orang-orang Arab, agar jiwa-jiwa menjadi tergerak, orang-

orang berbondong-bodong (melaksanakan ibadah haji), dan mereka pun

(mendatangi kota) pada musim haji, sehingga mereka merasakan keindahan

Al Qur'an, dan keimanan pun akan merasuk ke dalam hati mereka. (Selain

itu), juga agar mereka memiliki alasan atau motivasi seperti dahulu. Ayat ini

diturunkan pada tahun penaklukan kota Makkah. Namun Al lah kemudian

menasakh semua itu setatrun berikutry4 tepatrya padatahun sembilan Hijriyatt,

ketikaAbu Bakar melaksanakan ibadah haji dan manusia ptrn diseru dengan

surah Bara' atr (At-Thubah)."

Kesebelas:FirmanAllah Ta'ala, itsffi'li:f[ tty "Dan apabila

kamu telah menyelesaikan ibadah haii, maka bolehlah berburu."

Berdasar kesepakatan orang-orang, kata perintah di sini adalah kata perintah

yang menunjukkan pada makna mubah (bukan wajib).* Tujuannya adalah

untuk menghilangkan hal-hal yang terlarang karena melaksanakan ihram. Itulah

yang diriwayatkan oleh mayoritas ulam4 padalral itu tidak benar. I 6 Yang benar

'Jika perintah tersebut adalah perintah yang menunjukkan pada makna mubah (boleh),

bukan wajib (harus), maka berburu dalam firman Allah tersebut merupakan suatu hal

yang mubah, bukan merupakan suatu hal yang wajib -penerjemah.
16 Masalah kata perintah yang terletak setelah kata larangan atau pengharaman telah

sering dibahas oleh para pakar Ushul Fiqh. Kesimpulan dari pembahasan itu sebagai

berikut:

Orang-orang yang berpendapat bahwa hakikat kata perintah -pada awalnya adalah

menunjukkan pada makna mubah sepakat bahwa, kata ini tetap pada maknanya yaitu

mengandung makna mubah, jika terletak setelah (kata yang menunjukkan atas)

pengharaman.

Adapun orang-orang yang berpendapat bahwa hakikat kata perintah -pada awalnya-

adalah menunjukkan makna wajib, mereka berbeda pendapat tentang makna yang

dikandung kata inijika terletak setelah (kalimat) larangan dan/atau pengharaman. Dalam

hal ini ada dua pendapat:



adalah, bahwa makna asal kata 'rf 'af (kerjakonlah) yang terletak setelah

larangan adalatr menunjukkan pada makna wajib. kri adalatr madztrabAl Qadhi

AbuAth-Thayib dan yang lainnya. Sebab indikator yang menunjukkan pada

makna wajib ada, sementara adanya kata larangan di muka tidak pantas untuk

menghalangi batrwa kataperintatr ini menunjukkan padamakna urdib. Dalilnya

adalah firmanAllah Ta'ata, 'o€Filjffi ?p'*:* '# ti$ "Apabtta

sudah habis bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orong
musyrikin ffn. " (Qs. At-Taubah [9]: 5). Kataif 'al (baca: uqtuluzzbunuhlahl

menunjukkan pada makna wajib. Sebab yang dimaksud darinya adalahjihad.

Adapun firmanAllah tersebut (surahAl Maa'idatr ayatZ) dan firman

Allatryangsenadadengarury4yaitufi rmanAllatr:i5);ttf iif.li,-*it;lt
"Apabila telah ditunaiknn sembahyang, maka bertebaranlah kamu,"
(Qs. Al-Jrunu' ah [62] : I 0), dan firman Alla]r: J.-; ;U t)# t\y " Apabtla

merelra telah suci, mala campurilah mereka, " (Qs.Al Baqarah l2l:222).
Anda dapat memahami batrwa kata perintah di sini mengandung makna mubah

karenamelihatpengertiannyadanijma,bul€nmelihatbentukkataperintaturya

wallahua'lam.

Ked uo belos: Firman All ah Ta' al a, * tL oi /f eC,-t7t *''lS
)A ;zr*S; "Dan jangantah setrali-tuli kebencian(mu) kepada

sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari

I . Kata perintah yang terletak setelah kata pengharaman ini menunjukkan makna waj ib.
Ini adalah pendapat kelompok Mu'tazilah danAl Baqilani. Pendapat ini yang dipilih
olehAlBaidhawi.

2. Kata ini menunjukkan pada makna mubah. Ini adalah pendapat mayoritas fukaha dan
teolog. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Al Hajib. Pendapat ini pula yang
diriwayatkan dari Asy-Syaf i, dan pendapat inilah yang lebih unggul. Sebab kata
perintah yang terletak setelah larangan lebih sering digunakan pada makna mubah,
sehingga makna inilah yang dapat dipahami secara langsung ketika kata perintah itu
diucapkan. Di lain pihak, adanya pemahaman langsung merupakan tanda makna
hakikat. Dengan demikian, hakikat kata perintah yang terletak setelah kata larangan
adalah menunjukkan pada makna mubah.
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Masjidilharam, mendorongmu. " yakni janganlah sekali-kali membawa

kalian.

Pendapat ini diriwayatkan dari lbnuAbbas dan Qatadah. Pendapat

inipun merupakan pendapat Al Kisa' i danAbuAl Abbas. Lafazhyajrimanna

ifii muta' adkepada &ta maf ' ul. Dikatakan, "Jaramani ltadza ada bughdika

(hal anu membawaku untukmembencimu), " yakni membawaku. Penyair

berkata,

"sesungguhnya engkau telah menikam Abu Uyayah dengan sebenar-

benarnyo,

Seteloh itu, engkau menjadikan macan tutul itu (faktor yang)

membuat mereka meniadi morah."toT

Al Akhfasy berkata, "Maksudnya, walao yuhiqqannakum (dan

janganlah sekali-kali membuatnu lebih berhak)."

Abu Ubaid danAl Fana' berkata, "Makna'&?i adalah, janganlah

kebencian terhadap suatu kaum membuatmu melampaui kebenaran kepada

kebatilan, dan (melampaui) keadilan kepada kezhaliman."

Rasulullah SAW bersabda,

g3G';'-*'l j'eiit
"Tunaikanlah amanah kepada orang yang memberikan amanah

kepadamu dan janganlah engkau mengkhianati orang yang

mengkhianatimu. "tos

ro? Penyair yang dimaksud adalah Abu Asma bin Al Gharbiyyah. Namun menurut satu

pendapat, penyair tersebut adalah Athiyah bin Afif. Diriwayatkan: Tha'antu
(sesungguhnya aku telah menikam). Namun yang benar adalah Tha'anta (engkau

telah menikam). Pasalnya bait ini ditujukan kepada KarzAl Uqaili dan digunakan untuk

meratapi kematiannya. Dalam hal ini, Kurz telah menikam Abu Uyainah, yaitu Hushn bin

Hudzaifah bin BadrAl Fazari. Lihatkitab LisanAl Arabhalaman606. Bait ini dijadikan

contoh penguat oleh Sibawaih dalam Al Kitqb (11469). Bait ini pun tertera dalam Al-

LisandanAtTaaj(entri:jarama),Ma'anikaryaAlFarra'(l/80),danAlKhazaanah4l
(310).

t08 Takhrij hadits ini telah dijelaskan di atas.

i iY'6\r\i
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Hadits ini telah dibahas di aks. Padanan ayat ini adalah firmanAllah:
'r?.;; 6t;;i G b {"1r'"1;;6'€--& &'61 f ,,oteh sebab itu
barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah io, seimbang

dengan serangannya terhadapmz." (Qs.Al Baqarah l2): l9$. Firman

Allah ini pun telah dibalras secara lengkap di atas.

Dikatakan, "Fulaonun Jarimotu Ahlih" (fulan pencari na/kah

keluarganya). yakni pencari nafkah bagi mereka. Dengan demikian, katall
Jariimah dan Al Jaarfiz itu mengandung makna pencari nafkah. Sedangkan

makna Ajrama Fulaanun (si fulan melahtkan dosa) adalah melakukan

dosa.loe

Dikatakan, "Jarama Yaj rimu Jarman " (s e seoran g memutuslcnn),

bila dia memutuskan.Ar-RumaniAli bin Isa berkata, "(Makna ini) adalatr

asal. Dengan demikian, lafazh Jarama itu mengandung makna'membawa
pada sesuatu' karena orang itu terputus dari yang lainnya, Jarama }uga
mengandung akan mencari nafkah karena orang itu hanya terfokus pada

mencari nafkah, Jarama mengandung makna hak karena hak itulah yang

dipunrskan."

Al Khalil berkata "(lvlakna firmanAllalr) igi d'oi ?; 1'nodoloh
diragulran bahwa nerakalah bagi mereka,' (Qs. An-Natrl I 16]: 62), adalah,

sesungguhnya siksaan telatr menjadi hak bagi mereka."

Al Kisa'i berkata, "LafazhJarama danAjrama adalahdua bentuk

kata yang mengandung makna sam a,yakm lfuasaba (berusalra)."

Ibnu Mas'ud membaca (firman Allah tersebut) dengan
yuj rimannahtm, t t 0 dimanamaknanya adal ah yalu ibannahtm. Namun para

ulama Bashrah tidak mengenal harakat dhammah, sebab mereka hanya

mengatakan : j arama, tidak yang lainnya.

Makna I 16! adalatr Al BugMh (kebercian). Lafaztr ini dibaca dengan

t@Lih. Lisan Al Arob (entri: Jarama).
tto qira'ah Ibnu Mas'ud ini dicantumkan oleh IbnuAthiyah dalam Tafsirnya (4/329).
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fathah dan sukun huruf nun.rrr Dikatakan, Syani'tu ar-rajula (Aku

membenci seorang lelaki). Asyna'uhu syan'an syan'olan syana'oanan darr

syan'oanqn-dengan sukun htlr:',f nun. Semua kata itujika berarti engkau

membencinya.r12 Yakni, janganlah kebencian terhadap suatu kaum karena

mereka telah memalingkan kalian mengupayakan kalian untuk berbuat aniaya.

Yang dimaksud adalah kebencian kalian terhadap suatu kaum. Dalam hal ini,

m a s h da r diidhafatkan k epada m af ' ul.

Ibnu Zaid berkata, "Ketika kaum muslim dipalingkan dari Ka'bah pada

tahun kesepakatan Hudaibiyyalr, orang-orang mr"syrik melintasi mereka untrk

melaksanakan umrah. Kaum muslim kemudian berkata, 'Kami akan

memalingkan mereka, sebagaimana sahabat-sahabat mereka telah

memalingkan kita.' Maka turunlah ayat ini."r13 Yakni, janganlah kalian berbuat

aniaya terhadap mereka dan janganlah kalian memalingkan mereka, karena

para sahabat mereka memalingkan kalian. Lafazh#tb 6l "korrno

mereka men ghalang-halangi kamu, " difathahkan huruf hamzahnya karena

menjadi maf vlmn ajlih, yakni karena mereka menghalang-halangi kalian.

AbuAmr dan Ibnu Katsir membaca firmanAllah tersebut dengan:

'#tL 'i,t ilI O* t*lah qira'ah yang dipilih olehAbu Ubaid. Diriwayatkan

rrr lbnu Katsir, AbuAmru, Hamzah danAl Kisa'i membaca dengan: !tIj, -dengan
huruf nunyang berharakat. Sedangkan Ibnu Amir membaca dengan: Syon'anu-4engan
sukun huruf nun. Adapun qira'ah yang diriwayatkan dari Ashim dan Nafi berbeda-

beda. Lih. Al Muharrar Al Wajiz 4/329. Kedua qira'ah tersebut adalah qira'ah sab'ah
yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al lqnq'31634 dan Taqrib An-
Naslrhalaman 107.

tt2Llh. Lisan Al 'Arab (entri: Syana'a).Dalam Al MufradatkaryaAr-Raghib, halaman
268, dinyatakan: Syani'tuha berarti aku menganggapnyajijik karena perasaan benci

kepadanya. Dari makna itulah tercipta nama: Azd Syanu'a&. Adapun makna yang

terkandung datam firman A ttah: 4i 3l.6 i adalah kebencian terhadap mereka.
I 13 Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah d alan Al Muharrar Al Wajiz (41332) dari Al

Mahdawi.
tta Llh. qira'ah ini dalam Al Bahr Al Muhith (31422), I'rab Al Qur'an karyaAn-Nuhas

(215),danJami'Al Bayan karyaAth-Thabari$la3). Qira'ah initermasuk gira'ahsab'ah
yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al lqna'(21632) danTaqrib An-
Nasyr
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dari Al A m *y'jtlt- L1 . mnu aftiyah berkata'sesungguhrya lafazh

in tersebut adalatr injawaban.Yakni,jikaperbtr,atanseperti initerjadidi masa

mendatang." Namun makna yang terkandung dalam qira'atr yang pertama

adalah lebih representatif.

fuFNulust r s berkata, "Adapun qiru' ah in shadduulatrn, sesrxrggulurya

parapakarnahwu, hadits danmantiq melarang membaca firmanAllatr itu

dengan qira'ah tersebut karena beberapa alasan, antara lain karena ayat

tersebut ditunmkan pada tahun penaklukan kota MakkalU yainr tahun delapan

Hilri1lah. Sedangkan orangolang musryik menghalang-halangi kaum mulim

dari Baitullatr pada tatrun enam Hijriyah. Dengan demikian, penghalang-

halangan itu terjadi sebelum ditunrrkannya ayat ini. Sedangkan qixa'ah in ittr

menrmjukkan batrwa penghalang-halangan itu terjadi setelah diturunkannya

ayat ini. Hal ini sebagaimana engkau berkata, 'Jangan berikan apapun

lrepada si fulan jilca ia memerangimu. 'Ucapan ini hanya menunjukkan

kepada sesuatu yang akan terjadi di masa depan. Tapi jika lafazh ,tt itu

difathatrkan sehingga menjadi 'an (an shadduuhtm), maka firmanAllah.ittt

menunjukkan pada sesuatu png telatr lampau. Berdasar kepada hal ini, firman

Allah ini hanya dapat dibaca dengan: 'PtL gl 'korrno mereka

menghalang-halangi lamu. 'selain itu, jika uraian ini sah, maka qine
fathalr merupakan suatu hal yang waj ib. Sebab fimranAllatr: {l hii 1}+ {
'Janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah, 'sampai akhir ayat,

ils Lih. I'rab Al Qar' an Ql1). Dalam Al Bab Al Muhith 31422, AbntHayan memperkuat

An-Nuhas dan orang-orang yang berpendapat sama dengan pendapatnya. Abu Halryan

berkata,'?engingkaran merekaterhadap qira'ahini('an shadduum) sulit sekali. Sebab

q ira' ah ini adalah qira'ai yang mutawatir. Pasalnya ia termasuk q ira' ah sfr' ah. Selain

itu, pengertian yang dikandungnya pun benar. Perkiraan susunan kalimatnya adalah, iz
waqa'a shaddunfii Al Mustaqbal mitsl dzaalilra Ash-Shod al-ladzii kaana zamanu al
hudaibiyah (ika di masa mendatang terjadi penghalang-halangan seperti penghalang-

halangan yang terjadi pada tahun kesepakatan Hudaibilyatt). Larangan ini diberlakukan
untuk masa mendatang. Selain itu, diturunkannya ayat ini pada tahun penaklukan kota

Mektah bukanlah suatu perkara yang telah disepakati. Sebab Al Yazidi meriwayatkan

bahwa ayat ini diturunkan sebelum orang-orang musyrik itu memalingkan mereka. Jika

berdasarkan kepada pendapat ini, maka syarath merupakan suatu hal yang sangatjelas."



menunjukkan batrwa pada waktu itu Makkah telah berada dalam penguasaan

kaum muslim, danmaekatidak dilarang melakukanperbr.ratan ini (memalingkan

kaum musyrikin dari Masjidil Haram kecuali mereka mampu untuk

melakukannya. Dengan demikian, memfathahk an' on merupakah suatu hal

yang wajib, karena alasan yang telatr disebutkan, yaitu firmanAllah , lltijj ,ti
'berbuat aniaya (kepada mereka) 'berada pada posisi nashab karena

menjadi maf 'ul bih. Yakni,janganlah kebencian terhadap suatu kaum

membawamu untuk berbuat aniaya."

Abu Hatim danAbu Ubaid mengingkari qira'ah: San'aonu. Sebab

bent*mashdar untuk kata seperti ini muncul dalam keadaan yang berharakat.

Namun pendapat keduanya itu ditentang oleh yang lain. Mereka berkata,

"LafazhSya'aanuitlblkarlahmashdarmelainkanisimfa'flsesuaidengan

w azatn lras I aan dan gh adb aan. "

Ketiga belas: FirmanAllah Ta'ala: UrtiSli *l-ii*o "Dan

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan talo,va. "

Al Akhfasy berkata, "FirmanAllah ini terputus/terpisah dari firmanAllah

sebelumnya. Perintah untuk saling tolong menolong dalam mengerjakaan

kebajikan dan takwa ini merupakan perintah bagi seluruh manusia. Yakni,

hendaklah sebagian kalian menolong sebagian yang lain. Berusahalah unhrk

mengerjakan apa yangAllah perintahkan dan mengaplikasikannya. Jauhilah

apa yang Allah larang dan hindarilah." Penakwilan ini sesuai dengan apa yang

diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda,

A'k pJr )L Jrit)t

"Orang yang menunjukkan kepada ,rrro*' odotatt seperti orang

yang melakukannya. " t t 6

116 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kqbir dari Sahl bin Sa'd, dan Ath-Thabrani dan Al
Baihaqi dari Ibnu Mas'ud. Hadits ini pun tertera dalam Ash-Shagiir no. 4246 yang
diriwayatkan olehAl Bazzar dari Ibnu Mas'ud,Ath-Thabranidari Sa'id bin Sa'd dan dari

tlo



Dikatakanjuga, "Orang yang menunjukkan kepada kebunrkan adalatr

seperti orang yang melakukannya."

Selanjutnya dikatakan, kebajikan dan takwa adalah dua lafazhyang

mengandung makna yang sama. Allatr mengulangi makna ini dengan lafazh

yang berbeda guna memberikan penegasan dan penekanan. Sebab setiap

kebaj ikan adalah takwa dan setiap takwa adalah kebajikan.

Ibnu AthiyahrrT berkata, "Dalam hal ini perlu ada toleransi yang

diberikan. Sebab kebiasaan menunjukkan bahwa makna kedua lafazh ini

adalah, kebajikan itu mencakup hal yang wajib dan sunna[ sedangkan takwa

adalah memelihara kewajiban. Jika salah satu dari kedua kata ini digrrnakan

sebagai pengganti bagi kata yang satunya, maka itu dilakukan melalui jalur

majaz."

Al Mawardi berkata, "Allah menganjurkan untuk saling tolong-

menolong dalam kebajikan, danAllatr pun menyertakan ketakwaan kepada-

Nya terhadap anjuran itu. Sebab dalam ketakwaan terdapat keridhaanAllatr,

sedangkan dalam kebajikan terdapat keridhaan manusia. Sementara orang

yang menyatukan antara keridhaanAllah dan keridhaan manusia, maka

sesungguhnya sempumalatr kebahagiaannya dan luaslah nikmatlya."

Ibnu Khuwaizimandad berkata dalam Ahlwm-ny 4"Tolong-menolong

dalam mengerjakan kebajikan dan takwa dapat dilakukan dengan berbagai

cara. Adalah suatu hal yang wajib bagi seorang alim untuk menolong manusia

dengan ilmunya, sehingga dia mau mengajari mereka. sedangkan orang yang

kaya wajib menolong mereka dengan hartanya. Adapun seorang yang

pemberani, (dia wajib memberikan pertolongan) di jalan Allah dengan

keberaniannya. Dalam hal ini, hendaknya kaum muslim itu saling membantrt

layaknya tangan yang satu.'Kaum muslimin itu setara darahnya; orang-

orangyang lemah (di antaro) mereka berialan di bowah perlindungan

Ibnu Mas'ud. Ath-Thabrani memberikan tanda yang menunjukkan bahwa hadits ini
shahih. Hal itu dikoreksi oleh Al Manawi yang menyatakan bahwa pada sebagian jalur
periwayatannya terdapat kelemahan. Lih. Al Kabir dan syarahnya (2/179).

n7 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (31332).
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mereka [orang-orang yang kuatJ, dan mereka adalah penolong bagi

selain mereka. '//8 Dalam hal ini, mereka wajib berpaling dari orang yang

sewenang-wenang, tidak menolongny4 dan mengembalikan apa yang menjadi

kewajibannya (kepada orang yang berhak menerimanya)."

Selanj utnya Allah mengeluarkan larangan, dimana Allah berfi rman,

o"t uJi't ;!i r;t i ri't* .l'e " D o n j a n g a n t o I o n g - m e n o I o n g d a I a m

berbuat dosa dan pelanggaran." lni merupakan ketetapan yang

diperuntukkan bagi dosa dan udw on, yaitu menzhalimi manusia. Setelah itu
Allah memerintahkan agar bertakwa dan mengeluarkan ancaman secara global.

Allah berfirman, 
@ ?6i 3r;t'ii'ol,ii 12ifi3 " Dan bertalcwalah kamu

kepada Allah, sesungguhnya Alloh amat berat sil<sa-Nya."

FirmanAllah:

o{ fi;a.',-vlui".-4'{t i'atril$iWu|.
c 1 tai,{t us i;;Ais L';:J, i\ }i ei' :^i;:56

"64 "€J'i" I :l{\ l rL;:n o\'t .y.Ai Jb e\ q "€t

i-;ll" 6.3*io i't:rl fi &, u it6'u,iit G, 7A
6"t ieii ii5 L+:i,#,-€"b L-;Aii&;'€ JKt
@ :*: 3te'frit Ly' iy*r; ib # A'fui,f"

"Diharamkan bagimu (memakon) bangkoi, darah, daging babi,

f rt Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Al Kabir dari riwayat Abu Daud
Ath-Thayalisi dan Al Baihaqi dari Ibnu Amr dengan redaksi: "Orang-orang yang
beriman itu setara darahnya, dan mereka adalah penolong bagi selain mereka," dan
dengan redaksi: "Orang-orangyang beriman itu setara darahnya, dan orang-orang
yang lemah (di antara) mereka berjalan di bawoh perlindungan mereko. "As-Suyuthi
menyebutkanhaditsitudaririwayatAlBaihaqidalamAs-SunandariAisyah.Haditsini
telah dikemukakan di atas. Lih. Al Jami'Al Kabir.

l'- n,, ISurah At Maa'idah 
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(daging hewan) yang disembelih otos noma selain Allah, yong

tercekik, yong dipukul, yong jatuh, lang ditonduk, dan yong

dilerkom binatang buos, kecuali yang sempot kamu

menyembelihnyo, dan (diharomhon bagimu) yang disembelih untuk
berhala. Don (diharomkan jugo) mengundi nasib dengan anok

ponah, (mengundi nasib dengan onok panah itu) adalah kefasikan.

Pado hari ini orong-orang koJir telah putus osa untuk
(mengalohkon) agamamu, sebab itu janganloh kamu tokut kepoda

mereka dan tokutloh kepoda-Ku Pado hari ini teloh

Kusempurnakan untuk kamu ogomamu, dan telah Ku-cukupkan

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam ita jodi agoma

bagimu Moko barangsiapo terpoksa karena kelaparan tanpo

sengojo berbuat dosa, sesungguhnyaAllah Maha Pengompun logi
Maha Penyayang.'

(Qs.AlMaa'idah I5l:3)

Ddarn fimanAllah ini dibahas duapulutr enam masalah:

P e rt o ma : F irman Al I ah Ta' al a : rgrJi It ittS'*-J,.Jfr'#,, ";
+fifl,-V-lYS "Diharamkan oogiu (memakan) bangkai, doih,
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah. "

Pembahasan tentang firmanAllatr ini telah dipryukandalam surahAl Baqrall.

Keduo:Fimran Allah:'zi,r1/T6"Yong tercekil " makstdny,a binatang

yangmatikarenatercekilqyaitutertahanryranafas, baiktral itudilakukanoleh

seorang manusi4 kebetulan terjerat tali, terhimpit dua buatr kayr, atau yang

laim5a

Qatadah menyebutkan bahwa orang-orangjahiliyah datulu mencekik

domba atau bimtang lainnya, dan apabila binatug ini $dah mati maka mereka

pun memakannya. I re Keterangan yang senada dengan ini prxr disebutkan

rreAtsar ini dicantumkan olehAth-Thabari dalam Jani'Al Bayan (6/45) dari Qatadah
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olehlbnuAbbas.

Ketiga: Firman Allah Ta'ala: ititjS "Yang dipukul." Al
Mauqudzah adalah binatang yang dipanah atau dipukul dengan batu sampai

mati tanpa disembelih. Keterangan ini diriwayatkan dari IbnuAbbas, Al Hasan,

Qatadah, Adh-Dhahak, dan As-Suddi.

D ikatakan, " Woq a dz ahu Ya q i dz uhu Waq dz an w altuw a Wa q i i dzu n.

Makna Al Waqdz adalah pukulan yang sangat keras.r20 Adapun makna

Fulaanun Waqiidzun (firlan adalatr orang yang kuat pukulannya) adalah orang

yang kuat pukulannya.

Qatadah berkat4 "Orang-orang Jahiliyah dahulu melalcukan perbuatan

tersebut, dan mereka memakan hewan itu."

Adh-Dhahak berkata, "Mereka memukul hewan temak dengan kayu

(sebagai persembahan) untuk Tuhan mereka, hingga mereka pun

membunuhnya, kemudian mereka memakannya.::r2r Qenlsh Al Mauquudzah

adalah binatang yang mati karena (dipukul) laras senapan. Al Furazdaq

berkata,

Vt'Y:at Yi;'*
" (Induk) unta itu menendang anak unta yang telah disopih dengan

kakinya,

(knrena) anak unta itu banyak memerah puting kantung susu yang

s eb agi an dengan uj ung-uj ung j arinya. "t22

dan Ibnu Abbas. Demikian pula denganAbu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3/423).
r20 Lih. Lisan Al 'Arab (entri: waqadza).
t2tLih. Atsar inidalamJami'Al BayankaryaAth-Thabari(6/45) dan Tafsir lbnuAthiah

(4t336).
t22 Asy-Syighaarah adalah unta yang mengangkat kaki depannya untuk menendang.

Makna Taqidzu adalah menendang anak unta hingga tersungkur atau sakit. Anak unta
itu disebut/ashiil karena ia telah disapih/dipisahkan dari ibunya. Oleh karena itulah

,fttri pt4i;w

tryl



Dalam Shahih Muslim diiwayatkan dari Adi bin Hatim, dia berkata,

"Aku berkata,'Ya Rasulullah, sesungguhnya aku memanatr binatang btruan

denganmi'raadht23 (sejenis tombakbiasa),lalubinatang itupunkena.'Beliau

bersabda,

kU )r a.b';. i;.tbi'ob dK J'Fi ,rt4\'.+,r tit

'Apabila engkau memanah dengan mi'raadh kemudian ia
m e nanc ap, m aka m akanl ah b i nat ang i tu. Tap i b i I a i a m e n ge nainy a

dengan bagian ujungnya yang tumpul malra janganlah englcou

memalrannya)." t24

Dalam sebuah riwayat dinyatakan: "(Karena) sesungguhnya dia

adalah orang yang membunuh dengan alat yang tidak tajam."tzs

Abu Umar berkata, "Para ulama berbeda pendapat, baik dulu maupun

sekarang, tentang berburu dengan menggunakan peluru, batu dan mi'radh.

Barangsiapa yang berpendapat bahwa pemburu itu adalah orang yang

membunuh dengan alat yang tidak taam, makamereka tidak memperboletrkan

memakan bunran tersebut kecuali yang disembelih. Hal ini sesuai dengan apa

yang diriwayatkan dari Ibnu Umar. Pendapat ini pun merupakan pendapat

imam Malik, Abu Hanifah dan para sahabatnya,At-Tsauri, danAsy-Syaf i.

(induk) untatersebut menendangnya. Alfithradalahmemerah dengan ujung-ujungjari.
Menurut satu pendapat, memerah dengan kedua ibu jari dan keduajari telunjuk. Puting

kantung susu yang depan adalahal qadimaan. Jamakal qadimaan adalahAl Qowaadim.
Al abkoar adalah unta yang menyusu dalam keadaan fithr,yakni menggunakan ujung-

ujung jarinya. Sebab ia tidak dapat memerah kantung susu itu.

Bait ini dicantumka noleh Ibnu Manzhuur dalam Al-Lisan (entri: Syaghara) tanpa

dinisbatkan kepada siapa pun. Namun bait ini dinisbatkan kepada Al Furazdaq oleh
IbnuAthiyah dalam Tafsirnya@/336) danAth-ThabaridalamJami'Al Bayan(6/44).

t23 Mi'raadh adalah anak panah yang tidak memiliki bulu dan mata panah. Anak panah

ini mengenai hewan buruan itu dengan bagian ujungnya yang tidak runcing. Lih. An-
Nihayah(3D15).

r24 HR. Muslim pada pembahasan tentang hewan buruan dan hewan sembelihan, bab:

Berburu denganAnjing yang Dididik (3/l 329).
r2s HR. Muslim pada pembahasan tentang yang sudah disebutkan (3/1530).
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Namun para ulama Syam tidak sependapat dengan mereka dalam hal itu. Al

Auza'i berkata tentang mi'radh: 'Makanlah binatang buruan itu, apakah

mi' radh it;menancap atau tidak. SebabAbuAd-Darda', Fadhalah bin Ubaid,

Abdullah bin Umar, dan Makhul tidak menganggap hal itu masalah."

Abu Umar berkata, "Demikianlah yang disebutkan oleh Al Auza'i

dari Abdullatr bin Umar. Padahal yang diketahui dari Ibnu Umar adalah apa

yang disebutkan oleh imam Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar. Sesuatu yang

menjadi dasar dalam masalah ini, juga yang diamalkan dan menjadi

argumentasi bagi orang yang ingin merujuknya, adalatr hadits Adi bin Hatim,

dimana dalam hadits ini dinyatakan: ' Dan apa yang mengerai dengan bagian

ujungnya yang tumpul, maka janganlah engkau memakannya. (Karena)

sesungguhnya dia adalah orangyang membunuh dengan alat yang tidak

tajam'."

Keempot: Firman Allah Ta'ala: it{}rb "Yang jatuh." Al
Mutaraddiyyah adalahbinatang yangjatuh dari atas ke bawah, kemudian

mati, baik itujatuh dari atas gunung, ataujatuh (tercebur) ke dalam sumur,

atauyanglainnya, baikiajatuhdengansendirinyaataudijatuhkanolehselainnya.

Al mutaraddiyyah adalah mutafa " ilah daikata ar-radi yakni binasa/mati.

Apabila anak panah mengenai hewan buruan kemudian ia j atuh dari

atas gunung ke tanah, maka binatang ini pun diharamkan. Sebab mungkin

saja ia mati karena benturan dan jatutu bukan karena anak panah itu. Dasarnya

adalah hadits yang menyatakan:

^S itlt
u&

" Dan j ilra englrau menemukanrrya tenggelam di air maka j anganlah

englcau memalcannya. Sesungguhnya englrau tidak tahu (apakah)

"/)l *:T t';l:\t kU t$,ir ; 4."'iL)'J\)
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air yang membunuhnya ataukah anakpanahmu."t26 HR. Muslim.

Orang-orang Jahiliyatr memakan hewan yang jatuh dan mereka tidak
berkeyakinan bahwa hewan itu bangkai, kecuali hewan yang mati karena

sakit atau sejenisnya, tanpa ada sebab yang dapat diketatrui. Adapur dengan

adanya sebab-sebab tersebut, menunrt mereka sebab-sebab tersebut sama

saja dengan penyembelihan. Oleh karena itu agama kemudian membatasi

bahwa penyembelihan itu dengan sifat-sifat tertentrl sebagaimana yang akan

dijelaskan nanti, sehingga semua binatang-binatang tersebut adalah ban*ai.
Ini merupakan ketentuanpng telah disepakati. Demikian pula dengan hewan

yang ditanduk dan diterkam binatang buas, yang menyebabkan binatang ini
mati karena tandukan dan terkaman itu

Kelima:FirmanAllatr Ta'ala :'z;fri: " Yang ditanduk " Nothiihah
adalah kata yang sesuai dengan wazanfa'iilah, namun maknanya sesuai

denganwazan maf'ulah.

Nathiihah adalahkambing yang ditandtrk oleh kambing lainny4 atau

oleh binatang lainn)r4 sehhgga ia mati sebelurn disembelih- Namun sekelompok

mufassir menakwilkan nunothi ilrah 6/ang ditanduk) dengan an-naathihah

$ang menanduk). Sebab terkadang dua ekor domba saling menanduk hirrggu

keduanyamati.

Menurut satu pendapat (dalam finnanAllah ini dikatakan) nothiihoh

tapi tidak dikatakan nathiih. P adal:rtl seharusnya kata yang sesuai dengan

wazanfa' iilun itu tidak disebutkan hunrf ia-nya, sebagaimana dikatakan

kaffun Htaadiibun (bukan khadiibatun) danlahiyyatun dahiinun (bukan

Dahiinatun).

Dalam firmanAllah ini huruf&a' disebutkan, karena ia dibuang dari
kata yang sesuai dengutvvzrzrr.fa' iilal, jkakab,ini me{adi s rfatbag, maushutf

126 I{R. Muslim pada pembahasan tentang hewan buruan dan hewan sembelihan, bab:
Berburu dengan Anjing yang Dididik(311532),namun redaksinya sedikit berbeda.
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yang disebutkan. Dikat akan, syaatun nathiihun (kambing yang ditanduk)

dan imra' atun qatiilun (w anita yang dibunuh).

Jika maushzly'tidak disebutkan, maka huruf fta' itu harus disebutkan,

sehingga engkau berkata, "Ra'aitu qatilata banii fuloan (aku melihat

w anita yang t erbunuh dari Bani fulan), " dan hadzihi nathiihatu al ghanam

(Ini adalah domba yang ditanduk kambing). " Sebab jika engkau tidak

menyebutkan hunrf fta ' tersebtrt, dimana engkau mengatakan: '' Ra' aitu qatiila

banifulaanin (aku melihat yang dibunuh dari Banifulan)," maka tidak

akan diketahui apakah yang dibunuh itu lelaki atau perempurxl.

Abu Maisaratr membaca (firmanAllatr itr-r) dengan: WaAl Manthuuhoh

(yangditanduk).

Keen a mzFirman All ah Ta' ala :'d,iJi ItUS " Dan yang dit erknm

binatang bud,s, " maksudnya setiap binatang yang dimangsa oleh binatang

yang bertaring danberhrku, seperti sing4 macantutrl,musang, serigal4 hyn4

dan yang lainnya. Semtra binatang itu adalah binatang buas. Dikatak ag"Soba'a

Fulaanun Fulaanan@ulan menggigit Fulanyang lain) " yakni dia menggitrya

dengan giginya dan memangsany4 lalu membuatrya cacat dan mengenainya.

Dalam firmanAllah ini dibatras kata yang dibuang, yakni : wamaa akala

minhu as-sab'u (danapayang diterkam dari binatang temak itu oleh binatang

buas). Sebab apayang diterkam oleh binatang buas itu akan mati.

Di antara orang-orang Arab ada yang menetapkan k ata as-sabu' hanya

untuk singa saja. Pada waktu itu, apabila ada domba yang diterkam harimau

kemudian lepas darinya, maka mereka memakannya. Demikian pula jika

harimau itu hanya memakan sebagiarurya saj a.r27 Demikianlah yang dikatakan

oleh Qatadah danyang lainnya.

AbuAl Hasan danAbu Haiwatr membaca firmanAllah itu dengan: ls-

r2TAtsar ini dicantumkan olehAth-Thabari dalam Jami'Al Bayan(6146) dariQatadah
dengan redaksi yang hampir sama.
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Sab 'ut2' 
-yakni 

dengan sukun hunrf Da '. Ini adalah dialek penduduk Nejed.

Hassan berkata tentang Utbah binAbi Lahab:

"Siapa yang akan kembali kepada keluarganya tahun ini?

(Sesungguhnya) orang yang diterkam binatang buas itu tidak akan

pernah kembali."

Ibnu Mas' ud membaca (firman Allah itu) dengan: w aakil ah as - sabu' u

(danyang diterkam binatang buas), sedangkan IbnuAbbas membacanya

dengan: Waakiil as-sabu'u (danyang diterkam binatang buas).t2e

Ketuiuh: Firman Allah Ta'ala: 'iSlC $1 "Krruoli yang sempat

lramu menyembelihnya. " FirmanAllah ini dinashabkan karena istitsna'

muttashil menurut mayoritas ulama dan fukatrq dimana lifilsno' irukembali

kepada semua binatang yang disembelih dari binatang-binatang yang telah

disebutkan, ketika binatang-binatang itu masih hidup. Sebab penyembelihan

merupakan faktoryang menentukan dalam hal itu. Pasalnya, istitsna'itrr

seharusnya dikembalikan kepada perkataan yang telah disebutkan. Dalam

hal ini, istirsra ' itu tidak boleh dij adikan sebagai istitsna' munqathi ' , kecuali

dengan adanya bukti yang dapat disetujui.

Ibnu Uyainatr, Syarik dan Jarir meriwayatkan dari Ar-Rukkain bin Ar-

Rabi', dari Abu Thalhah Al Asadi, dia berkata, "Aku bertanya kepada Ibnu

Abbas tentang seekor serigala yang menyerang seekor domba, kemudian

membongkar perutnya hingga ususnya terburai. Aku kemudian menemukan

domba itu dan aku pun menyembelihnya. IbnuAbbas kemudian berkata,

'Makanlatr (olehmu domba itu), tapijanganlah engkau memakan ususryrayang

terburai'."

tzr Qira'ahAl Hasan danAbu Haywah ini dicantumkan olehAbu Hayan dalam Al Bahr
Al Muhilh (31423) dan oleh lbnu Athiyah dalam Tafsimya(4/338).

'2e Qira'ahAbdullah binAbbas itu dicantumkan olehAtsar ini, dicantumkan olehAbu
Hayan dalam Al Muhith (31423) dan Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (4/338). Keduanya
menambahkan: "Abdullah bin Mas'ud membaca (firman Allah itu) dengan: Waakiilah

As-Sobu'u."



Ishak bin Rahawaih berkata, "(Jika) berdasarkan sunnah (ketentuan

yang berlaku untuk) domba itu adalah apa yang dikemukakan oleh Ibnu
Abbas. Sebab meskipun ususnya telah keluar, namun ia masih hidup. Selain

itu, bagian yang akan disembelih ptur masih unrh. Namun ketika melakukan
penyembelihan hanrs diperhatikan apakah hewan itu masihhidup atau sudah

mati, dan tidak perlu memperhatikan kejadian tersebut apakah akan membuat

hewan sepertinya dapat bertahan hidup (atau tidak). Demikian pula dengan

binatang yang sakit."

Ishak berkata, "Barangsiapa yang menyalahi hal ini, sesturgguhnya dia
telah menyalahi sunnah (ketetapan) mayoritas sahabat dan ulama."

Menurut saya (Al Qurthubi),'?endapat itulah yang dipegang oleh

Ibnu Habib dan yang diriwayatkan dari para sahabat imam Malik. Pendapat

itu pun merupakan pendapat Ibnu Wahb, sekaligus pendapat yang masyhur

dari madzhab imam Asy-Syafi'i. Al Muzani berkata, 'Aku memelihara
pendapat yang lain milik imam Asy-Syaf i, yaitu bahwa domba itu tidak boleh

dimakanjika binatang b.as atau penerkaman itu membuatrya tidak bemyawa

lagi.' Pendapat ini merupakan pendapat ulama Madinah, juga merupakan
pendapat yang masyhur dari imam Malik. Pendapat inilah yang diriwayatkan

oleh AMtrl wahhab dalam Talqin-nya.Juga diriwayatk an dan zardbin Tsabit.

Pendapat inilah yang disebutkan oleh imam Malik dalamAl Muwaththa'-
nya. Inilatr pendapat yang dipegang oleh Isma'il Al Qadhi dan mayoritas ulama

Maliki yang berdomisili di Baghdad. Jika berdasarkan kepada pendapat ini,
maka istitsna' tersebut adalah istitsna' munqathi '. Yakni, Aku telah

mengharamkan perkara-perkara ini kepada kalian, akan tetapi apa yang kalian
sembelih adalah perkara yang tidak diharamkan."

Ibnu Al Arabir3o berkata, "Terjadi perbedaaan pendapat (yang

diriwayatkan) imam Malik dalam masalah ini. Diriwayatkan bahwa hewan

tidak boleh dimakan kecuali hewan yang disembelih dengan penyembelihan

ttoLih. Ahkam Al Qur'an2/541.
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yang hnar. Tapi keterangan yang tertera dalamAl Mrwaththa'menyataY,an,

jika seseorang menyembelih kambing itu ketika nafasnya masih berhembus

-meskipun 
dia tersengal-sengal- maka dia boleh memakannya. Pendapat

ini merupakan pendapat yang benar,iuga merupakan pendapatnya yang dia

tulis dengan tangannya dan dia bacakan kepada orang-orang di berbagai

daerah selama hidupnya. Pendapat ini lebih baik dari beberapa pendapat

(lain) yang (terbilang) asing. Para ulama kami (madzhab Maliki) pun

menyatakan tentang hewan yang sakit, hewan yang sakit ini boleh disembelih

meskipun hampir mati jika masih ada tanda kehidupan padanya. Sebenamya

memang ada perbedaan antara hewanyang masih hidup dari penyakit dan

yang masih hidup dari terkamanbinatang buas, jikamemangpendapat itu

selaras dan pemikirannya pun terbebas dari syrbhat."

Abu Umar berkata, "Tentang hewan yang sedang sakit dan tidak ada

lagi harapan untuk sembuh, mereka sepakat bahwa penyembelihan

terhadapnya merupakan penyucian untuknya, jika ia masih hidup saat

penyembelihan. Kehidupan ini dapat diketahui dengan pergerakan tangan,

kaki atau ekornya, atau dengan (tanda-tanda) yang lainnya. Merekajuga

sepakat bahwa jika ia berada dalam keadaan sekarat dan tidak dapat

menggerakan tangan maupun kakinya, maka tidak ada penyembelihan

untuknya. Demikian pula dengan hewan yang jatutr dan hewan-hewan lainnya

yang disebutkan dalam ayat ini. Seharusnya hukum binatang tersebut

dianalogikan ke sini, wallahu a'lom."

Kedelapan: Firman Allah Ta'ala: 'i!r "ko*, menyembelihnya."

Dalam bahasa Arab, adz-dzukaah berarti adz-dzibh (penyembelihan).

Demikianlah yang dikatakan Quthrub.

Ibnu Saidih berkata dalam Al Muhkam, "Orang-orang Arab berkata,

'Penyembelihan terhadapjanin adalah (dengan cara) menyembelih induknya'."

IbnuAthiyah berkata, "Ungkapan ini adalatr hadi*. Mal<rn Dzalroa Al
Hryaw an (seseorang menyembelih hewan) adalatr menyembelihnya. Penyair
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berkata,'Anak panah menyembelihn)'a' ."t s t

Menurut saya (Al Qurthubi), "Hadits yang telah disinggung itu
diriwayatkan olehAd-Daraquthni dari hadits Abu Sa'id, Abu Hurairah, Ali
danAbdullah, dari Nabi SAW, dimana beliau bersabda,

Ji ik; ptr irs:

'Penyembelihon terhadap janin adalah @r;g;, cara)
menyembelih induknya.' t 32

Inilah pendapat yang dikemukakan oleh mayoritasAhlul Ilmi, kecuali

apa yang diriwayatkan dari Abu Hanifah, dimana dia berkata, 'Apabila janin

keluar dari perut induknya (yang disembelih) dalam keadaan mati, maka tidak

halal memakannya. Sebab penyembelihan terhadap satu jiwa tidak bisa

menjadi penyembelihan terhadap duajiwa.'

hnuAl Mundzirberkat4 'Di dalam saMaNabi SAW: "Penyembelihan

terhadap janin adalah (dengan cara) menyembelih induknya, " terdapat

dalil yang menunjukkan bahwajanin bukanlah induk.'

Namun IbnuAl Mundzirjuga berkata, 'Jika seorang budak perempuan

yang sedang hamil dimerdekakan, maka pemberian status merdeka terhadap

janin itu merupakan pemberian status merdeka terhadap ibunya. Hal ini
mengharuskan bahwa penyembelihan terhadap janin adalah penyembelihan

terhadap induknya. Sebab jika pemberian status merdeka untuk satu orang

bisa menjadi pemberian status merdeka unhrk dua orang, maka penyembelihan

terhadap satu j iwa pun bisa menj adi penyembelihan terhadap dua j iwa.'

r3l Contoh ini tertera dalam Al-lisaan (entri'. Dzakaa).Itulah yang dikutip oleh Al
Qurthubi. Seperti itu pula yang tertera Tafsir lbnu Athiyah (4/339), dan saya tidak
menemukannya dalam yang lain.

r32 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Hadits tentang
Penyembelihan Janin, At-Tirmidzi pada pembahasan tentang berburu, bab:
Penyembelihan Janin, Ibnu Majah pada pembahasan tentang hewan sembelihan, bab;
Penyembelihan terhadap Janin adalah dengan Menyembelih Induknya, dan yang lain.
Lih. Nashb Ar-Rayah(4/189 dan 190) danAlJami'Al Kabir(212017).
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Namun berita yang datang dari nabi dan para sahabatnya, serta apa

yang dipegang oleh Ahlul Ilmi telah membuat pendapat seseorang tidak

diperlukan lagi. Sementara dalam hal ini Ahlul Ilrni sepakat bahwa, jika janin

lahir dalam keadaan hidup, maka penyembelihan terhadap induknya bukanlatr

penyembelihan terhadapnya. Namun mereka berbeda pendapat jika sang

induk disembelih sementarajanin masih berada di dalam perutnya.

Imam Malik dan seltrnrh sahabatrya berpendapat batrwa penyembelihan

terhadapjanin adalah dengan menyembelih induknya, jika rupajanin itu telah

sempuma dan bulu-bulunya pun sudah tumbuh. Hal itu berlakujika ia lahir

dalam keadaan mati atau lahir dalam keadaan hidup sejenak kemudian mati.

Tapi jika ia lahir dalam keadaan dapat bergerak, maka disunahkan untuk

menyembelihnya. Jika ia lebih dahulu mati ketimbang penyembelihan mereka,

makaiabolehdimakan.

lbnu Al Qasim berkata,' Aku pemah menyembelih seekor kambing

betina. Ketika aku menyembelihnya, dia mendorong anak yang ada di dalam

perutnya (agar keluar). Aku kemudian memerintahkan mereka agar

membiarkan anaknya mati di dalam peruhya. Setelah itu, aku memerintahkan

mereka unhrk membongkar perutnya dan mengeluarkanjanin ihl. Selanjutnya

aku pun menyembelihjanin itu hingga darah mengalir darinya. Setelah iq aku

memerintahkan keluargaku untuk memasaknya.'

Abdullah bin Ka'b bin Malik berkata, 'Apabila janin telah berambut,

maka para sahabat Rasulullah SAW dahulu menyembelihnya dengan cara

menyembelih induknya.'

IbnuAl Mundzir berkata, 'Diantara orang-orang yang berpendapat

bahwa penyembelihan terhadap janin adalah dengan cara menyembelih

induknya adalahAli binAbi Thalib, Sa'id binAl Musayyib, Asy-Syaf i, dan

Ishak.'

Al QadhiAbuAl WalidAl Baji berkata, 'Diriwayatkan dariNabi SAW,

bahwa beliau bersabda, "Penyembelihan terhadap janin adalah dengan

menyembelih induknya, apakah janin itu telah berombut atau pun
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belum. "'jr Narnun hadits ini adalah hadits yangdha 'fl Dengan demikian,

pendapat imam Malik merupakan pend apatyang shahih di antara beberapa

pendapat yang dianut oleh fukaha dari berbagai daerah. KepadaAllah-lah

kitamemohontaufik."

Ke s e m bi laz : Firman A llah Ta' al a, tls " Ka mu m e ny e mb e I i hny a. "

Menurutbahasa,asalmak'aaAdz-DzukaahadalahAt-Tamaaz(sempurna).

Contohnya Tamaam As-Sirr (sempurna/genap setahun) dan alfarasy al

mudzakki (kuda yang telah genap giginya), yakni kuda yang telah sampai

pada usia dimana gigi taringnya telah sempurna/genap. lni merupakan masa

dimana kekuatannya te lah sempurna. (Jika mengandung makna ini, maka

bentuky'' il-nya) dikatakan, dzakka yudzakki.

Makna adz-dzul(aa adalah tajamnya hati. Penyairr3a berkata,

to , . l.t z+.;Jt ;Lj
ci. .c t . .o , ,1 , t!t- '.t

4E 1.4>t l)l 4J.jr,q

"Akan membuatnya lebih unggul (daripada keledai betina) apabila

mereka berusaha (mengatasi)nya,

kesempurnaan usia dan ketajaman hatinya."

Adz-dzukaajuga berarti sangat cerdas. (Apabila mengandung makna

ini, maka) bentukl' i I -ny aadalah dzakiya dzalcw an.

r33 HR. Al Baihaqi dalam ls-Sznan Al Kubra pada pembahasan tentang hewan

sembelihan (9/33)5 dari Ibnu Umar, danAd-Daraquthni pada pembahasan tentang hewan

buruan dan hewan sembelihan (41271).
t3a Penyair yang dimaksud adalah Zuhair. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam

Lisan Al 'Arab (entri: dzlaa).

Muhaqiq berkata, "Ucapan penyair: Ijtahaduu 'alaihi (berusaha [mengatasi]nya).
Yang benar adalah: ijtahadaa 'alaihi (keduanyo [mengatasi]nya) -dengan
mengggunakan alif tatsniyyah bukan dengan wau janak. Sebab bait syair ini menjelaskan

tentang keledai jantan dan keledai betina. Maka bait ini adalah, akan membuat keledai
jantan ini lebih unggul dari keledai betina -jika keduanya berusaha menghadapi

kesulitan-, usianya dan ketajaman hatinya. Dhamir yang terdapat pada 'alaihi' kembali

kepada al waTs (kesulitan) yang ada pada bait sebelumnya. Lih. syarah kitab I l-Lisqn.

t ti

er{ iltj
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Adapun makna adz -dzulcw ah adalah sesuatu yang digunakan untuk

menyalakan api. Makna adzl@itu al harb wa on-naar (aku menyulut
peperangan dan api) adalatr menyulut keduanya.

Dzulaa ptxtmerupakan nama matahari. Itu dikarenakan matahari itu
dapat membakar, seperti api. Pagi hari dinamakan lbnu Adz-Dzukaa(anak

matahari), karenapagi hari ini berasal dari cahaya matahari.r3s

Dengan demikian, makna dari firmanA llahTo'r, 'iiTadalah kalian

temukan/lakukan penyembelihannya secara sempuma.

Adapun ungkapan dzakkaitu ad-dzabiihah udzakiiha (aku

menyembelih hewan sembelihan mako aku membuatnya menjadi harum),

kata dzakoitu di sini diambil dali at-tathaWtb (membuat harum). Dikatakan,

"Raa'ihatun dzakiyatun" (bau harum). Sebab jika hewan dialirkan
darahnya/disembelih, maka sesungguhnya ia telah dibuat menjadi wangi.

Pasalnya, darah itu akan segera kering.

Dalam hadits Muhammad bin Ali dinyatakan : " Menyucikan tanah

adalah dengan membasahinyo, " maksudnya menyucikan tanah dari najis
(itu dengan cara membasahinya dengan air).

Dengan demikian, penyembelihan hewan sembelihan merupakan
(sarana) untuk menyucikannya sekaligrs legalisasi untuk boleh memakannya.

Dengan demikian pula, (hukum) membasahi tanah 
-setelah 

terkena najis

guna menyucikannya sekaligus memperbolehkan pelaksanaan shalat di
atasnya- sama dengan menyembelih hewan sembelihan. Ini adalah pendapat

para ulama Lak. Apabila hal ini telah ditetapkan, maka penyembelihan menurut

syara' merupakan ungkapan dari menumpahkan darah dan memutus urat-

urat leher pada hewanyang disembelih, pemotonganterhadap hewanyang

dipotong, dan pembuatan luka pada hewan yang tidak dapat dipotong atau

disembelih yang disertai dengan niat karenaAllah dan dengan melafazhkan

nama-Nya. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.

'35 Lih. Lisan Al 'Arab (entri: Dzakoa).
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Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat tentang alat yang digunakan

untuk menyembelih. Pendapat yang dianut oleh mayoritas ulama adalah, batrwa

setiap benda yang dapat memutus urat-urat lelrer dan mengalirkan darah adalah

alat-alatunhrkmenyembelih,kecualigigldantulang.Pendapatinisesuaidengan

atsar-atsaryang diriwayatkandari generasi ke generasi. Pendapat ini pula

yang dikemukakan oleh fukaha dari berbagai negeri.

Gigi dan kuku yang dilarang digunakan unhrk menyembelih adalatt gigi

dan tulang yang tidak dicabut (dari tubuh binatang), sebab hal itu
(penyembelihan dengan gigi dankukutanpadicabut dari tubuh binatang)

merupakan pencekikan (terhadap binatang yang disembelih). Itulah yang

dikatakan oleh lbnuAbbas: "Itu adalah pencekikan".

Adapun gigi dan kuku yang dicabtrt (dari tubtrh binatang), jika keduanya

dapat memutuskan urat-urat, maka menurut mereka keduanya boleh

digunakan untuk menyembelih.

Namun sekelompok ulama menganggap makruh menyembelih dengan

gigi, kuku dan tulang dalam keadaan yang bagaimana ptm, apakatr semua itu

telah dicabut dari tubuh binatang ataupun belum. Di antara orang-orang yang

memegang pendapat ini adalah Ibrahim, Al Hasan, dan Laits bin Sa'd.

Pendapat inipun diriwayatkan dari Asy-Syaf i.

Argumentasi mereka adalatr dratrir hadits Rafi' bin Khadij, dia

berkat4 "Aku berkata, 'Ya Rasulullall sesunggtrhnya kami akan berperang

dengan musuh besok, sementara kami tidak mempunyai mudan' ."136 Dalam

sebuah riwayat dinyatakan: "Kami kemudian menyembelih dengan

lanlitbambu."

DalamAl Muwathtlw'imamlvlalikdinyatakan: dariNafi',

t36Mudan adalah jamak dari madiah yaitu pisau dan benda yang tajam. Lih. An-
Nihryah (41310). HR. Muslim pada pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Boleh
Menyembelih dengan SemuaAlat yang Dapat Menumpahkan Darah Kecuali Gigi, Kuku
dan Tulang (3/1 559).



dari seorang lelaki Anshar, dari Mu'adz bin Sa'd atau Sa'd bin Mu'adz, bahwa

budak perempuan Ka'b bin Malik mengembalakan kambingnya di Sal ' ,137

kemudian seekor kambingnya diterkam, lalu budak perempuan itu

menemukannya dan menyembelihnya dengan menggunakan batu. Rasulullatt

SAW kemudian ditanya tentang hal itu. Beliau menjawab, "Tidak ado dosa

atas hal itu, dan makanlah lcambing i1v.ttt38

Dalam kitabAbu Daud dinyatakan: (Rafi'bin Khadij berkata,)

.-1 . .e,...oi.. o 1o, o't',.'-i ^,-,i, '-.. -.',1, t.o..ij :_1 p.ur ii C'i)i];l 5- r;lt uj ;s'-l\ 'd'ii

"Apakah kami boleh menyembelih dengan marwahtse dan ujung

tongkat?" Rasulullah SAW bersabda,"Segerakan dan arintao apayang

'3? Sa/'adalah cekungan yang bentuknya seperti bongkahan. Bentukjamaknya adalah

Aslaa' danSaluu'. Lih. Lisan AI 'Arabhalaman2066.
r38 HR. imam Malik pada pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Alat yang

Boleh Digunakan untuk Melakukan Penyembelihan dalam Kondisi Darurat (21489).

Pengertian hadits ini pun dicantumkan oleh imam Al Bukhari dalam Shahih-nya pada

pembahasan tentang hewan sembelihan dan buruan, bab: Sembelihan Wanita dan Budak
Perempuan (3/310).

t3e Marwah adalah batu berwama putih yang berkilau. Lih. An-Nihayah (4/323).
rao Redaksi yang disebutkan dalam Shahih Muslim adalah: A'jil au Arini (segerakan

atau arin). Shighat danmaknakataArini ini masih diperselisihkan. Al Khathabi berkata,

"Ini adalah kat'a yang sudah sejak lama saya berusaha untuk mencari tahu maknanya

kepada para periwayat, dan saya pun pernah menanyakannya kepada pakar bahasa

Arab, namun saya tidak pernah mendapatkan dari seorang pun keterangan yang dapat

dipastikan keabsahannya. Saya berusaha mencarijawaban, dan menurut saya kata itu
mengarah kepada beberapa makna:

l. Kata itu berasal dari ucapan orang-orang Arab: Arana al qaum fahum muriinun
(binatang ternak kaum itu mati, maka mereka adalah orang-orang yang binatang
ternalotya matf, jika binatang ternak mereka mati. Dengan demikian, makna dari kata

tersebut adalah, sembelihlah ia dengan sebenar-benarnya dan hilangkanlah nyawanya

dengan setiap alat yang dapat menumpahkan darah, kecuali gigi dan kuku.

,:*s;r-L'
lt
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dapat menumpahkan darah, dan bacalah nama Allah padanya,

lalu makanlah, kecuali (yang disembelih) gigi dan kuku."t4t
(Rasulullah SAW bersabda,) "Aku aknn menceritakan kepadamu

bahwa gigi adalah tulang, sedangkan kuku adalah pisau orang-
orang Habasyah."ta2 ftIR. Muslim).

Diriwayatkan dari Sa'id binAl Musayyab, dia berkata, "Hewan yang

disembelih dengan liith, ryathiir danzlrurar adalahhalal lagr suci. Zirti adalah

bilah bambu. Benda ini dapat digunakan untuk melakukan penyembelihan

dan pemotong an Syathiir adalah bilah kayu. Benda ini pun dapat digunakan

untuk melakukanpenyembelihan karena memiliki sisi yang taj am. Zhurar
adalatr bilal batu yang dapat digrurakan unhrk menyembelih tapi tidak untuk

memotong. Kebalikannya adalah syizhozh yang dapat digunakan untuk
memotong (tapi tidak untuk menyembelih). Sebab ia seperti ujung grgr yang

tidak dapat digtmakan untuk menyembelih."

Kesebelos: Imam Malik dan sekelompok ulama berkata,
'?enyembelihan tidak sah kecuali dengan memotong tenggorokan dan dua

turat leher.

Asy-Syaf i berkata, "Penyembelihan sah dengan memotong
tenggorokan dan mari' (urat merih). " Sebab keduanya merupakan saluran

makanan dan minuman yang bila keduanya terputus maka tidak akan ada

kehidryan Dan ini menrpakan target dari penyembelihan.

2. Kata iu mengandung makna kekalkan (mantapkanlah) gorokan dan janganlah engkau
lernah.

3. Kata itu berasal dari l.j sesuai dengan br:t a*i kata arana ya'ranu jika
bersemangat dan sing[<at.'Rasulullah bersibda, "singkatkan dan percepat
(peryembelihan itu), agar engkou tidak membunuhnya karena tercekilc"

r1t HR. Abu Daud pada pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Hewan yang
Disembelih d engan Maru ah (3 I 102).

u2 HR. Muslim pada pembatrasan tentang hewan sembelihan, bab: Boleh Menyembelih
dengan Setiap Alat yang Dapat Menumpahkan Darah kecuali gigi, kuku dan tulang (3/
1558).
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Sedangkan imam Malik dan yang lainnya menanrtr perhatian terhadap

penyembelihan yang bailq yang akan membuat daging menjadi suci, sekaligus

membedakan daging yang halal dan yang haram, dimana hal ini dapat

dibedakan dengan memotong urat-urat leher. kri adalah madzhab Abu Hanifah.

Pendapat ini pun diperkuat oleh hadits Rafi' bin Khadij, yaitu ucapannya:

"Alat yang dapat menumpahkan darah."

Para ulama Baghdad meriwayatkan dari imam Malik bahwa dia

mensyaratkan diputusnya empat hal: tenggorokan, dua urat leher danmari'

(urat merih). Pendapat ini pun merupakan pendapat Abu Tsaur. Namun

pendapatrya yang masyhur adalah pendapat yang telah disebutkan. Pendapat

ini pun merupakan pendapat Laits.

Selanjutnya para sahabat kami (para ulama madzhab Maliki) berbeda

pendapat tentang memotong salah satu tuat leher dan kerongkongan: apakah

ini merupakan penyembelihan atau bukan? Dalam hal ini ada dua pendapat.

Kedua belas: Para ulama sepakat batrwa selama penyembelihan terjadi

pada kerongkongan, tepatnya di bawah jakun, maka penyembelihan itu

sempuma.

Namun terjadi silang pendapat bila seseorang menyembelih (hewan

sembelihan) di atas jakunnya hingga menjangkau tubuh: apakah (cara) ini

merupakan sebuah penyembelihan atau bukan? Dalam hal ini ada dua

pendapat:

Diriwayatkan dari imam Malik bahwa hewan yang disembelih dengan

cara demikian tidak boleh dimakan. Demikian pula jika seseorang

menyembelihnya dari arah tenglark, meskipun pemotongan itu pun sempuma,

menumpahkan darah, dan dapat memotong kerongkongan dan dua trat leher.

Binatang yang disembelih itu tetap saja tidak boleh dimakan. Akan tetapi

Asy-Syaf i berkata, "Binatang yang disembelih itu boleh dimakan. Sebab

yang dimaksud telah terc apat."
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Silang pendapat ini disebabkan oleh perbedaan cara pandang yang

utama. Sebab meskipun yang dimaksud dari penyembelihan itu nrmpahnya

daralunamundalampenyembelihaniniterkandturgnilai-nilai ibadahRasulullah

SAW sendiri menyembelih pada kerongkongan dan memotong pda labbah.A3

Rasulullah SAW bersaMa"

2 . c lzO z

a;ut j _:.LJt (J, ;rtijt l:.;!

'osesungguhnya penyembelihon itu pada kerongkongan dan

labbah."llr

Dalam hadits ini Rasulullatr menjelaskan dan menetapkan tempat dan

bagian tubuh yang disembelih. Rasulullah SAW juga bersabda untuk

menjelaskan manfaat dari penyanrbelihan ini:

'J<i 
^52.\r -r ;\',1h 4f Y

"Apa yang dapat menumpahkan darah dan dibacalran namta Allah

padanya, makan maleanlah isl"tts

Apabila tata cara itu tidak diindatrkan dan penyembelihan itu pun

berlangsung tanpa niat, tanpa dilengkapi syarat dan sifat-sifat tertentq maka

hilanglatr nilai-nilai ibadatr tersebut, sehingga binatang itu pun tidak boleh

dimakan, wallahu a' lam.

Ketiga belasl Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang

mengangkat tangannya sebelum penyembelihan sempum4 kemudian segera

mengembalikan (tangannya itu) dan menyempurnakan penyembelihan.

t13 Labbah adalah lekukan yang berada di atas leher. Di sinilah unta disembelih. Lih.
An-Nihayah(4D24').

r'r4 fIR. Al Bukhari pada pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Pemotongan
dan Penyembelihan, dengan redaksi: "Perryembelihan itu pada kerongkongan dan
labbah,"(3/3ll).

r'5 TakhrU hadits ini telah dikemukakan di atas.
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Menurut satu pendapat, hal itu sudatr dianggap cukup/satr baginya.

Namun menurut pendapat yang lain, hal itu tidak dianggap cukup/sah.

Pendapat yang pertama adalah pendapat yang lebih shahih. Sebab

orang itu telah melukai hewan tersebut, kemudian setelatr itu menyembelihnya

dan pada saat penyembelihan itu berlangsung, hewan itu masih dalam keadaan

hidup.

Keempot belas: Disunahkan untuk tidak melakukan penyembelihan

kecuali orang yang keadaannya diridhai. Setiap orang yang mampu unhrk

melalcukan penyembelihan dan mampu untuk melaksanakannya sesuai dengan

sunah-sunahnya, baik laki-laki atau pun perempuan, baligh atau pun belum

baligh, boleh melakukan penyembelihanjika dia seorang muslim atau ahlul

kitab.

Namun penyembelihan yang dilalnrkan oleh seoftmg muslim adalah lebih

baik daripada penyembelihan Ahlul Kitab. Namun demikian, hewan kurban

itr-r hanya boleh disembelih orang muslim. Apabila hewan kurban disembelih

orangAhlul Kitab, maka hal ini masih diperselisihkan. Kesimpulan madzhab

(Maliki) menyatakan bahwa hal itu tidak diperbolehkan, namunAsyhab

memperbolehkarurya.

Kelima belasz Binatang jinak yang menjadi liar itu tidak boleh

disembelih kecuali pada bagian yang boleh untuk disembelih pada hewan
jinak. Ini adalah pendapat imam Malik dan para sahabatnya, Rabi'ah, dan

Laits bin Sa'd.

Demikian pula binatang yang jatuh ke dalam sumur. Penyembelihan

terhadapnya hanya dapat dilakukan pada bagian antara kerongkongan dan

labbah, sesuai dengan Sunnah dalam penyembelihan

Namun para ulama Madinah dan yang lainnya memiliki pendapat yang

berbeda pada kedua masalah ini. Padahal dalam masalah ini terdapat hadits
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Rafi' bin Khadij yang telatr dikemukakan di atas. Kelanjutan hadits tersebut

setelah ucapannya itu adalah: "Pisau orang-orang Habasyah. " Rafi' bin

Khadij berkata "Kami mendapatkan unta dan kambing rampasan, lalu seekor

unta kabur. Seorang lelaki kemudian memanatrnya, sehingga dia pun dapat

menghentikannya. Rasulullah SAW bersabda, 'Sesznguhnya unta ini
memiliki sifat liar seperti sifat liar (yang ada pada) hewon liar Apabila
ada sesuatu dari sifut liar itu yang merepotkan atau memayahlcan kalian,

malra lalairanlah padanya seperti itu." Dalarrt satu riwayat dinyatakan:

" Maka makonlah ra." Pendapat ini dikemukakan olehAbu Hanifatr danAsy-

Syaf i.

Asy-Syaf i berkata" "PenegasanNabi terhadap hal ini menpakan dalil

yang menunjukkan batrwa tindakan tersebut menrpakan penyembelihan."Asy-

Syaf i berargumentasi dengan hadits yang diriwayatkan olehAbu Daud dan

At-Tirmidzi dari Abu Al Usyara', dari ayahnya, dia berkat4 "Aku berkata,

'Ya Rasulullah, apakatr penyembelihan itu hanya pada kerongkongan dan

labbah saja?' Beliau menjawab, 'Jila englcau menusukpahanya, maka

hal itu dianggap cuhtp (sah) bagimti."t46

Yazid bin Harun berkata" "Hadits ini adalatr h adits shahihyang telah

bertrasil memikat hati imam Ahrnad bin Hanbal. Imam Ahmad bin Hanbal pun

hadits ini dariAbu Daud" Balrkan imam Ahmad mengiqruatkan

kepada para hafizh yang menemuinya agar menulis hadits ini. NamrurAbu

Daud berkata'Hadits ini hanya cocok untuk binatang yang jatutr dan binatang

pngliar(laril@rcnatakttrtertradapmanusia).'IbnuHabibmenalovilkanhadits

ini untuk binatang yang jatuh ke dalam lubang dan tidak mungkin untuk

dis€mbetih kecuali dengan menusrkrrya bukan pada bagian penyembelihan.

Pendapat ini menpakan perdapat yang hanya dikemukakan oleh imam lvlalik

danparasahabatnya."

Abu Umar berkat4 "MenunrtAhlul Itni (baca: ulama), pendapat imam

r{6 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Hadis tentang
Penyembelihan yang jatuh 3/103 dan at-Tirmidzi pada pembahasan tentang makanan,
bab: Penyembelihan Hewan Liar. At-Tirmidzi mengomentari hadis ini: "Hadits glzarr6."
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Asy-Syaf i adalah pendapat yang lebih kuat. Binatang yang menjadi liar itu

boleh dimakanjika disembelih dengan penyembelihan yang harus dilakukan

terhadap binatang liar. Hal ini berdasarkan kepada hadits Rafi'bin lGadij.
Pendapat inipun merupakan pendapat IbnuAbbas dan Ibnu Mas'ud. Tapi

jika berdasarkan kepada analogi, apabila binatang yang liar telah mampu

ditangkap, maka ia tidak halal dimakan kecuali setelah disembelih dengan

penyembelihan yang diharuskan untuk binatang yang jinak. Sebab binatang

yang liar itu telah berhasil dikuasai (sehingga ia tidak menjadi liar lagi).

Jika berdasarkan kepada analogi ini, maka demikian pula dengan

binatang jinak yang menjadi liar atau berada dalam kategori liar. Dalam hal

ini, dia akan menjadi halal untuk dimakan jika disembelih dengan cara yang

dianjurkan untuk dilakukan terhadap binatang liar."

Menurut saya (Al Qurthubi), "Para ulama kami menjawab hadits

Rafi' bin Khadij tersebut dengan mengatakan bahwa penguasaan Nabi itu
hanya pada saat menghentikan/menangkapnya, bukan pada saat

menyembelitrya. Inilahmaknayang ditunjukkanolehhadits tersebut sekaligus

merupakan zhahimya. Hal ini berdasarkan kepada ucapan Rafi' bin Khadij:

'Sehingga dia pun dapat menangkapnya (unta yang kabur).'

Dalam hal ini, Rafi' tidak mengatakan bahwa anak panah itu telah

membunuh unta yang kabur itu. Lebih dari itu, biasanya binatang yang jinak

itu dapat ditangkap, sehingga hal-hal yang langka terjadi tidak perlu dijadikan

pertimbangan. Hal-hal yang jarang terjadi itu layak untuk dijadikan

pertimbangan ketika sedang melakukan perburuan. Apabila hadits itu
menunjukkan secara tegas bahwa anak panah itu berhasil menahan unta yang

kabur itu, dan setelahberhasil ditahan, maka iapun dapat ditangkap, maka ia

tidak boleh dimakan kecuali setelah disembelih dan dipotong ,wallahu a'lam."

Adapun hadits AbuAl Usyara', At-Tirmidzi mengomentari hadits ini:

'Hadits ini adalahhadits gharib. Kamitidakmengetahui hadits inikecuali dari

hadits Hammad bin Salamah. Kami tidak mengetahui hadits lain yang

diriwayatkan dariAbuAl Usyara dari ayatlrya kecuali hanya hadis ini. Mereka
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(Ahlul Hadits) juga berbeda pendapat tentang namaAbuAl Usyara. Sebagian

di antara mereka mengatakan batrwa namanya adalah Usamah bin Qihthim.

Dikatakan bahwa namanya adalah Yasar bin Barz. Dikatakan pula (bahwa

namanya adalah Yasar bin) Balz. Dan, ada pula yang mengatakan bahwa

namanya adalatr Utharid, dimana dia dinisbatkan kepada kakeknya.'

Dengan ini, sanad (hadits) ini merupakan sanad yang tidak diketahui

alumya, sehingga tidak dapat dijadikan argumentasi. Kalau pun terpaksa

disetujui bahwa hadits iru shahih seperti yang dikatakan oleh Yazid bin Hanrn,

tetap saja hadits ini tidak dapat dijadikan sebagai argumentasi. Sebab hadits

ini hanyamenunjukkan bolehnya melaktrkan per yembelihanpada bagian tubutl

manapun, baik terhadap hewan yang dapat ditangkap maupun yang tidak.

Sementara tidak ada yang mengatakan hal ini (boleh menyembelih pada bagian

manapur) untuk hewanyang dapat ditangkap (inak). Dengan demikiaru zhahir

hadits ini sama sekali tidak dimaksud. PenakwilanAbu Daud dan Ibnu Habib

terhadap hadits itu pun tidak disepakati. Dengan demikian, hadits ini tidak

mengandung argumentasi apapun (yang menunjukkan bahwa hewanjinakyang

menjadi liar itu boleh dimakan setelatr dibunutr bukan pada bagian tubuh yang

harus disembelih). Wallahu a'lam."

Abu Umar berkata, "Hujjah imam Malik (dalam permasalahan ini)

adalatr, mereka (para ulama) sepakat batrwajika binatang yangjinak itu tidak

melarikan diri, maka ia tidak boleh dipotong kecuali dengan cara yang harus

diterapkan pada binatang yang dikuasai. Setelatr sepakat atas hal itu, mereka

berbeda pendapat (tentang binatang jinak yang menjadi liar), sementara imam

Malik masih berpegang pada hukum asal, (yaitu harus disembelih dengan

cara yang harus ditetapkan pada binatang yang dapat dikuasai), agar mereka

menjadi sepakat. Hal ini tidak mengandung argumentasi apapun. Sebab

kesepakatan mereka itu hanya rurtuk binatang yang dapat dikuasai, sedangkan

binatangjinak yang menjadi liar itu bukanlatr binatang yang dapat dikuasai."

Keenam belasz Di antara hadits yang dapat menyempurnakan bab ini

adalatr sabda Rasulullah SAW:
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"Sesungguhnya Allah telah mewajibkon kalian untuk berbuat baik

dalam semua hal. Apabila kalian memotong maka baguskonlah

pemotongan itu, dan apabila kalian menyembelih maka

baguskanlah penyembelihan itu. Hendaklah salah seorong di
ontara kalion menajamkan pisaunya, dan hendaklah dia membuat

hew an s e mb elihannya t idak meras akan sakit. " t a7

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Syaddad binAus, dia berkata,

"Dua hal yang aku pelihara dari Rasulullah SAW. Beliau bersabda,

'Sesungguhnya Allah telah mewajibkan.... Syadad bin Aus kemudian

menyebutkan hadits tersebut'."

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, "Memperbaiki
penyembelihan hewan merupakan sikap kasih sayang terhadap mereka. Maka
janganlah membuatnya jatuh ke tanah dengan perbuatan yang kasar atau

menariknyadari satutempat ke tempatyang lain.

Juga menajamkan alat (penyembelihan), menghadirkan niat agar

(binatang yang disembelih itu) boleh (untuk dimakan) dan (niat) mendekatkan

diri ftepadaAllah), menghadapkan hewan sembelihan ke arah kiblat, iharu'u ,
memotong duaurat leher dankerongkongan, membuat hewan sembelihan

tidak merasakan sakit, membiarkannya menjadi dingin (setelah disembelih),

mengakui anugerah dari Allah, dan mensyukuri nikmat-Nya yang telah

diberikan kepada kita, yaitu Dia telatr menundukan kepada kita segala sesuatu

yang jika Dia menghendaki maka dia dapat membuatrya berkuasa atas kit4
dan membolehkan segala sesuatu kepada kita yangjika Dia menghendaki

ra7 HR. Muslim pada pembahasan tentang hewan buruan dan sembelihan, bab: Perintah
untuk Membaguskan Penyembelihan, Pemotongan, dan Menajamkan pisau, 3/1548.
Hadits ini pun diriwayatkan olehAbu Daud pada pembahasan tentang kurban (2/100).

ra8 Mempercepat penyembeliahan dengan sempurna. Lih. Lisan Al 'Arabh.712.
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maka Dia dapat mengharamkannya kepada kita."

Rabi'ah berkata, "Termasuk memperbaiki penyembelihan jika

seseonang tidak melakukan penyembelihan terhadap seekor binatang,

sementara binatang lain menyaksikannya." Namun diriwayatkan dari imam

Malik batrwa hal ini diperbolehkan. Tapi pendapat yang pertama adalah

pendapat yang lebih baik.

Perintah untuk memperbaiki pemotongan merupakan perintah yang

umurn dan mencakup semua hal, baik penyembelihan binatang, qishash,

ekselorsi hukumaq dan yang lainnya.

AbuDaud m dari IbnuAbbas danAbu Hurairalu keduanya

berkata, "Rasulullah SAW melarang syariithah syetan." Ibnu Isa

menambahkan dalam haditsnya: "Yaitu binatang yang disembelih dan dikuliti

tapi urat-urat lehernya tidak dipotong, kemudian dibiarkan mati."r4e

Keruiuh belosz FirmanAllah Ta'ola: *l,Iir*A\175 "Dan

(dilwramlran bagimu) yang disembelih untuk berhala. " Ibnu Faris berkat4

"An-Nuslrubadalah batu png didirikan kemudian disembatr, dan untr:knyalah

darah hewan sembelihan dipersembatrkan." Makna ini pun berlaku unttrkln-

Nashb. Sedangkan An-Nashaa'iD adalatr bebatuan yang diletakan di bibir

sumur, dimana bebatuan ini dijadikan sebagai penguat (agil bibir sumrn tidak

longsor).r5o Adapun makna Ghubbaarun Munthashibun (debu yang

UerterUngan) adalatr (debu) yang membunrbung ke angkasa.

Namun menurut satu pendap at, An-Nushub adalahjamak. Bentuk

tunggalnya adalah Ni shaaD, seperti himaar yang bentuk j amaknya adalatr

humur

r1e HR. Abu Daud pada pembahasan tentang kurban, bab: Berlebihan dalam

Menyembelih 3/103.

'toDalam Al-Lisan(entri:NashaDa)dinyatakanbahwaAn-Nashaa'ibadalahbebatuan
yang diletakan di sekitar telaga dan direkatkan dengan tanah liat. Bentuk tunggalnya

adalalr nashiibah.

i
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Mennnrt pendapat yanglairy An-Nuslrub adalatr isim mufrad. Jamaknya

adalahAnshaaD. Dahulu bebatuan ini berjumlatrtiga ratus enam puluh batu.

Thalhah membaca firmanAllah itu dengan: I n-Nushbi -yakni dengan

menj azamk anhtxuf s had. t 5 t

Diriwayatkan dari Ibnu Umar: An-Nashbi -yalnidengan fathatr huruf

nundanjazmhwuf shad.

Diriwatkan dari Al Jahdari : An-Nashabi -yakni dengan memfathahkan

htxuf nun dan shad. Al Jahdari menjadikan kata ini isim muwahhad, seperti

jabal dan jamal. Bentuk jamaknya adalah Anshaab, seperti Ajmaal
(beberapa unta) danljbaal (beberapa gunung).

Mujahid berkata, "An-Nushub adalahbebatuan yang ada di sekitar

Makkah, dimana unhrk bebatuan inilah mereka melalarkan penyembelihan."r52

Ibnu Juraij berkata, "Dahulu orang-orang Arab melakukan
penyembelihan di Makkah, menyipratkan darah ke arah Ka'bah, dan

menyebarkan dan meletakan daging di atas bebatuan. Ketika Islam datang,

kaum muslim berkata kepada Nabi SAW, 'Kami lebih berhak untuk

mengagungkan rumah ini dengan melakukan perbuatan ini,' seolatr-olah

Rasulullah tidak membenci perbuatan itu. MakaAllah menurunkan (ayat):

+3i rtt'e"Ci "Dan (diharamkon bagimu) yang disembelih untuk

berhala. " Pengertian dari firman Allah ini adalah, bahwa niat (dari

penyembelihan ini) untuk mengagungkan berhala, bukan karena menyembelih

binatang itu tidak diperbolehkan.

AIA asyiberkata,

"Dan kepada berhala yang didirikan ini, janganlah englau melakukan

penye mb e lihan (membuat pers emb ahan) untulcnya

lrarena (mengharap) perlidungan(nya). Dan kcpada Allah Tuhanmu,

r5r 
Qira'ah Thalhah ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (31

424) dan lbnuAthiyah dalam Tafsimya@1431).
r52Atsar inidicantumkan olehAth-Thabari dalam AlJami'Al Bayan(6/48 dan49).
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sembahlan Piqt"tst

Menunrt satu pendapat, latazh"p aAam nrman Allah ini mengandung

makna huruf lam,yakni Ii' aj i|iha (karenanya).

Quthrub berkat4 "lbnu Zaid berkat4 "Binatang yang disembelih untuk

berhala dan binatang yang disembelih untuk selainAllah adalah sama."

IbnuAthiyah berkata,rsa "Apa yang disembelih untuk berhala adalah

bagian dari apa yang disembelih untuk selainAllatr. Namur apayang disembelih

untuk berhala ini disebtr&an (dalam ayat ini) secara khusus, padalral sebelumnya

telah disebutkan hal yang sejenis dengannya, karena (perbuatan) ini yang

populer (pada masa itu), perbuatan ini dipandang mulia danjika (manusia)

menganggapnya sebagai perbuatan yang agung."

Kedelapon belasz Firman Allah Ta'ala: j;VV'. , '-='t:": s g1l'3 " Dan
(diharamlean juga) mengundi nasib dengan anakpanah. " FirmanAllah

ini diathafl<an kepada firman Allatr sebelumnya.

Huruf of berada pada posisi rafa', yakni wahurrima 'alaikum al
istiqsaam (dan diharamkan bagi kalian mengundi nasib).

Al Azlaam adalah anak panah perjudian. Bentuk tunggalnya adalah

zalam danzulam.

Muhammad bin Jarir menyebutkan batrwa Ibnu Waki' menceritakan

kepada mereka dari ayatury4 dari Abi Hushain, dari Sa'id bin Jubair, bahwa

Azlaam rdalah kerikil benmama putihyang mereka gunakan (untuk melalarkan

pengundian). Mtrhammad bin Jarirjuga berkat4 "Sufyan bin Waki' berkat4

' Azlaam adalatr (permainan) catur'."

r53 Bait syair ini milik Al A asyi. Bait syair ini termasuk ke dalam kumpulan puisi yang
diucapkannya untuk memuj i Nabi SAW saat dia berangkat menemui beliau untuk masuk
Islam.

Lih. As-Sirah An-Nabawiahkarya lbnu Hisyam (2126). Bait ini merupakan contoh
yang disebutkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab (21142).

tsa Lih. Tafsir lbnu Athiyah (41241).

l

Surah Al Maa idah



Azlaam (anak panah) bangsa Arab itu tiga j enis :

I . Ada tiga anak panatr yang diambil oleh setiap orang untuk dirinya. Pada

anak panah yang pertama tertulis: kerjakan, pada anak panah yang

kedua tertulis: jangan kerjakan, dan pada anak panah yang ketiga

dibiarkan ftosong) tidak ditulis apapun. Setelatr ittr, dia meletakan ketiga

anak panah itu di dalam sebuah kantung miliknya. Jika dia hendak

melalarkan sesuatq maka dia memasukan tangannya fte dalam kantung

tersebut unhrk morgambil salah satu anak panah itu). Ketika melakukan

hal ini, keadaan ketiga anak panah itu kondisinya serupa (sehingga tidak

dapat dikenali mana anak panah yang bertuliskan lakukan dan mana

pula anak panahyang bertuliskan lainnya).

Apabila salah satu dari ketiga anakpanah itu keluar, makadiaakan

tunduk dan menjatuhkan putusannya sesuai dengan (nrlisan yang tertera

pada) anak panah yang keluar itu. Tapijika anak panah yang keluar

adalah anak panah yang tidak ada tulisannya, maka pengundian pun

diulangilagi

krilatr pengundian yang dilaln*an oleh Suraqatr bin Malik bin Ju'tsum

ketika dia mengikuti Nabi SAW danAbu Bakar ketika melakukan

hijrah. Perbuatan ini dinamakan dengan i st iqs aam (mengundi nasib)

karena mereka meminta bagian terkait dengan rizki (mereka) dan hal-

hal yang mereka inginkan, sebagaimana meminta siraman hujan disebut

dengan istisqaa'.

Contoh yang sama dengan perbuatan yang Allah haramkan ini

adalah ucapan ahli perbintangan: "Janganlah engkau berangkat

karena adanya bintang anq" atau "Berangkatlah engkau karena adanya

bintang anu." Allah 'Azza wa Jalla kemudian berfirman,
(i +,4 ItC "r,*ti cs "1i t|'t " Dan t iada s e or angpun yang dapat

mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. "

(Qs. Luqman [31]: 3a). Hal ini nanti akan dijelaskan secara lengkap,

insya Allah.
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Tujuh anak panah yang diletakan di dekat berhala Hubal di dalam

Ka'bah. Di ketujuh anak panah itu ternrlis berbagai malapetaka yang

silih berganti menimpa diri manusia. Pada setiap anak panah itu ada

tulisannya. Ada anak panatr yang berisi tulisan tentang penyeratran harta

dalam urusan diyat, anak panah yang lain berisi tulisan: 'dari kalian,'

anak panah yang lainnya lagi berisi tulisan: 'bukan dari kalian,' dan

anak panatr yang lairurya lagi berisi tulisan 'disisipkan.' r55 Pada semua

anak panatr ituterdapat hukum-hukum tentang airdanperkara yang

lainrya-

Undian inilah yang dilakukan olehAbdul Muthalib terhadap anak-

anakny4 ketika dia bemadzar untuk menyembelih salatr seorang dari

merekajika merekatelah genap berjunlah sepulutr orang. ini menrpakan

khabar masyhur yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishak.rs6

Ketujuh anak panah inipun dimiliki oleh setiap dukun dan penguasa

Arab, seperti yang ada di dalam Ka'batr di dekat berhala Hubal.

Anak panah perjudian Jumlahnya ada sepuluh. Tujuh di antaranya berisi

kebenrrtungar/nasib baik, sedang tiga lainnya tidak berisi tanda apapun

(kosong). Mereka menggunakan kesepuluh anak ini sebagai sarana

perjudian demi bersenang-senang dan bermain-main. Pada awalnya,

kalangan cendikiawanArab menggunakan cara ini untuk memberikan

makanan kepada orang-oftmg miskin dan tidak punya pada musim

r55 Ibnu Hisyam meriwayatkan dalarn Siirah-nya bahwa dahulu jika orang-orang Arab
menyangsikan nasab salah seorang di antara mereka, maka mereka membawanya ke
berhala Hubal sambil membawa seratus dirham dan beberapa ekor unta. Mereka
kemudian memberikan semua itu kepada penjaga anak panah yang akan melakukan
pengundian terhadapnya. Setelah itu mereka mendekatkan teman mereka yang hendak
diketahui garis keturunannya itu. Mereka berkata, "Wahai Tuhan kami, ini adalah fulan
bin Fttlan. Kami menghendaki anu dan anu padanya. Maka keluarkanlah kebenaran
untuknya." Setelah itu penjaga anak panah itu melakukan undian. Jika yang keluar
adalah anak panah yang berisi tulisan: 'Dari kalian', maka orang itu adalah mediator dari
mereka, jika keluar tulisan 'dari selain kalian' maka ia adalah sekutu, dan jika keluar
tulisan 'tempelan' maka kedudukannya tidak ada nasab dan sekutu.

156 Lih.ls-Sirah An-Nabawiyai karya lbnu Hisyam (l/140).

3.
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dingin dan sulit untuk bekerja.

Mujahid berkata, "Azlaam adalah gadis cantik bangsa Persia dan

Romawi yang merekajadikan sebagai sarana perjudian."r 57

Suff an dan Waki' mengatakan bahwa Azl a a m adalah (permainan)

catur.l58

Jika berdasarkan kepada semua keterangan di atas, yang dimaksud

denganistiqsam (mengrmdi nasiQ dalam ayat ini adalatr upaya untuk mencari

kebenrrtungan dan nasib baik. Hal ini persis seperti yang telatr kami jelaskan.

Hal ini merupakan perbuatan memakan harta dengan jalan yang batil.

Pe6uatan ini menrpakan perbuatan png ditrramkar" Dengan demikiaru set'rap

perjudian baik yang dilakukan dengan menggunakan burung merpati, dadq
catur atau yang lainnya, semua permainan tersebut merupakan tindakan
mengundi nasib karena sama sajadengan mengundi nasib dengan menggunakan

anak panah yang sudah jelas diharamkan. Mengundi nasib dengan

mengggunakan anak panah ini menrpakanjenis praktik perdtrkunan dan akan

menyercmpet pada adanla klaim murgetatrui akan hal-hal yang gaib.

Ibnu Khuwaizimandad berkata, "Oleh karena itu para sahabat kami
(penganut madzhab Maliki) melarang (melakukan) hal-hal yang dipraktikan

oleh para atrli nujum dengan belbagai cara yang menggunakan anak panatrryra

Dm Riqao' Al Fa'li $apanyang berisi tantang ramalan nasib baik) adalatr

sejenis dengan itu."

Al KiyaAttr-Thabari berkata, *Allatr 
hanya melarang perbuatan tersehrt

(undian) pada hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang masih gaib.

Sebab tidak seoranglrun mengetatrui apa yang akan menimpanya esok hari.

Dengan demikian, anak panah yang memberitatnrkan tentang hal-hal yang

gaib itu tidak dapat memberikan penganrh apaprm.

Namun sebagian orang yang bodoh benrsatra mengambil kesimpulan

r57 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (6/5 I ) dari Mujahid.
r5r Ucapan Su$an dan Waki' ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al

MuhithQ/a2$.
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dari hal ini untuk mengemukakan bantahan kepadaAsy-Syaf i, dalam hal

melakukan undian terhadap budak ketika akan dimerdekakan. Orang-orang

yang bodoh itu tidak tahu bahwa apa yang dikatakan oleh Asy-Syaf i

berdasarkan hadits yang shohih.Tidak sepantasnya larangan mengundi nasib

dengan anak panah itu dijadikan dalil untuk mengemukakan bantahan

terhadapnya. Sebab memerdekakan budak adalatr hukum syara'. Dalam hal

ini, syara' boleh saja menjadikan keluarnya undian sebagai tanda atas

ditetapkannya hukum merdeka demi menghilangkan perselisihan atau karena

suatu masalatr dalam pandangannya.

Melakukan undian terhadap budak yang akan dimerdekakan itu tidak

sama dengan ucapan seseorang: 'Apabila engkau melakukan anu atau

mengatakan anl maka hal itu akan menunjukkanmu di masa mendatang pada

salah satu perkara.' Dengan demikian, keluamya anak panatr itu tidak boleh

dijadikan sebagai tanda untuk sesuatu yang akan mengalami pembaruan di

masa mendatang. Namun keluamya undian boleh dij adikan sebagai tanda

bahwa seorang budak telah dimerdekakan secara pasti. Inilah perbedaan

antara kedua masalah tersebut."

Ksembilan belos: Tidak termasuk ke dalam hal in Al Fa'l (pe*,ataarr

yang baik). Rasulullah SAW tertarik hatinya urtuk mendengar: "Wahai pemberi

petunjuk," "Wahai orang yang berhasil."rse Hadits ini diriwayatkan olehAt-

Tirmidzi, dan dia berkata "Hadr* Slahih Ghorib." NabiSAW tertarik hatinya

terlndap Al Fa'l (perkataan yang baik), karena ia dapat melapangkan jiwa,

memotivasi untuk memenuhi keperlua4 dan meraih angm-angan, sehingga

akan memperbaiki sangkaan terhadap Allah -' Azza w a Jalla. Sementara

Rasulullatr S AW bersaMa

r5e HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang perilaku Rasulullah, bab: hadits tentang

pertanda buruk yang membuat seseorang berpaling dari pekerjaan (4/l6l ). ArTirmidzi
berkata tentang hadits ini, "Hadits ini adalah hadits hasan gharib shahih. "

r. r: .c ..1
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"Aku be rgantung l<epada dugaan hamba-Ku t e rhadap- Ku. " t 60

Di lain pihak, Rasulullah SAW sendiri tidak menyukai Thiyarah

(pertandabtx*), sebab ia merupakan perbuatan oftIng-oftIllg musyrik. Selain

itu, juga karena ia akan melahirkan sangkaan btruk terhadapAllatr 'Azmwa

Jalla.

Al Khaththabi berkata, "Perbedaan anlara Al Fa'l (perkataan yang

baik) danl th-Thiyarah(pertanda buruk) adalah, bahwaAl Fa '/ termasuk

cara untuk berbaik sangka kepadaAllatr, sedangkanl th-Thiyarahtermasuk

cara untuk bergantung kepada sesuatu selainAllatr.

Al Ashmu'i berkata, "Aku bertanya kepada Ibnu Aun tentang Al Fa'l -

Dia berkata 'Al Fa'l adalah seseorang yang sedang sakit mendengar (ucapan):

"Wahai orang yang sembuh," atau seseorang yang kehilangan mendengar:

"Wahai orang yang menemukan." Inilah pengertian dari hadits yang

diriwayatkan oleh Tirmidzi di atas.

Dalam Shahih Muslimtertera: diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia

berkata, "Aku mendengarNabi SAW bersabda,

61 t"tr J;, L-'#,i'rri' 6?r
'€Lit1.'#-

*Tidak ada pertanda buruk, dan sebaik-bailcnya adalah fa'I." Laht

diitanyakan, "Ya Rasulullatr, apakahfa' I itu?" Beliau menjawab, "Ucapan

yang baik, yang didengar orang salah seorang dari kalian."r6r PengertianAth-

Thiyarahinakan lebih dijelaskan lagi nanti, insya Allah.

160 HR. imam Al Bukhari pada pembahasan tentang tauhid, Muslim pada pembahasan

tentang Taubat, bab: Anjuran untuk Bertaubat dan Bahagia Karenanya (412102), At-

Tirmidzi pada pembahasan tentang zuhud dan doa, Ibnu Majah pada pembahasan

tentang etika, Ad-Darimi pada pembahasan tentang sikap lemah lembut, dan Ahmad

dalam A I Mus nad (2 /25 l).
16r HR. Muslim pada pembahasan tentang salam, bab: Pertanda Buruk, Ucapan

(Pertanda) baik, dan ucapan yang mengandung unsur pesimistis (411745).
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Diriwayatkan dari AbuAd-Darda', bahwa Rasulullatr SAW bersabda,

"sesungguhnya pengetahuan itu diperoleh dengan belaiaa sedangkan

l<ebijalrsanaan itu diperoleh dengan berlaku bijak. Barangsiapa yang

berusaha untuk mendapatkan kebaikan, maka dia akan diberikan

lrebailcan itu. Barangsiapa yang menghindarlcan diri dari lceburulan,

maka dia alcan dihindarlcan dari lceburukan itu. Tiga orang yang tidak

akan mendapatlran derajat yang tinggi: (1) Orangyang precoya duhtn,

atau (2) mengundi nasib, atau (3) kembali dari perialanan korena

pertanda buruk."

Kedua pululr: FirmanAllah Ta'alo, ',#'&'t "(Mengundi nasib

dengan anakpanah itu) adalah kefasilan. " FirmanAllah ini merupakan

isyarat yang ditujukan kepada mengundi nasib. Alfisq adalah Al Khurui

fteluar). Kata ini telah dijelaskan di atas.

Namun menwut satupendapat, firmanAllah ini merupakan isyaratyang

ditujukan kepada semua hal yang telah disebutkan, yakni menganggap halal

terhadap hal-hal yang diharamkan itu. Semua itu merupakan kefasikan dan

keluar dari kehalalan menuju ketraraman. Sedangkan menahan diri dari hal-

hal yang diharamkan itu merupakan pemenutran terhadap akad. SebabAllatt

telatr berfirm *, ;ri!if-y1jt5i " Pen hilah atrad-akad itu. "

Kedua p-uluh salz: Firman Allah Ta'ala: ltt t'U-fr fi?ii
63i*t't i't21 yi 

6+D s. " Pada hari ini orang-orang kafir telait putus

asa untuk (mengalahkan) agamamu. " Maksudnya, (putus asa) agar kalian

kembali kepada agama mereka yang kafir.

Adh-Dhahhak berkat4 "Ayat ini ditunrnkan ketika kota Ma}kah be*Esil

ditaklukan. Rasulullah berhasil menaklukan kota Makkah delapan hari

menjelang bulan Rarnadhan berakhir, pada tatnn sembilan Hijriyah. Menurut

satu pendapat tahun delapan Hijriyah. Beliau kemudian memasuki kota

Makkah, lalu penyeru Rasulullah SAW berseru: ' Ingatlah, barangsiapa yang

Lrsl [-suran 
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mengatakon tidak ada Tuhan (yang berhak disembah lwcuali). Allah

malra dia adalah orang yang aman. Barangsiapa yang meletalean seniata

malra dia adalah orangyang aman. Barangsiapa yong mengunci pintu

rumahnya malra dia adalah orangyang aman'."

Untuk lafazhya'ria tersebut ada dua dialek: ( I ), Ya' isa yoy' asu ya'san.

(2),' Ayi s a ya'yasu iyaas an dan iyaasat an. Demikianlah yang dikatakan

oleh An-Nadhr bin Slumail.

Firman Allah Ta' al a : 6'213,it', i3rt i3 " S, b rb i t u j an ganl ah kamu

talal lrepada mereka dan takutlah lupada-Ku. " Maksudnya, janganlah

kalian takut kepada mereka, dan hendaklatr kalian takut kepada-Ku. Sebab

sesunggtrhnya Aku-latr yang Matra Kuasa tmtuk menolong kalian.

Kedua puluh duo: Firman Allah Ta'ala, 'fi: flafi;'pt
"Pada hari ini telah Kusempurnakan unluk kamu agamamu." ltu
dikarenakan ketika Nabi SAW menetap di Makkah, hanya shalat saja yang

diwaj ibkan di sana. Namtur ketika beliau tiba di Madinatr, Allatr menurunkan

yang halal dan haram, sampai ftewajiban) untuk menunaikan ibadah haji.

Ketika beliau melaksanakan ibadah haji dan agama pun telatr sempurn4 maka

turunlah ayat ini: 'fi1S-lfi;-;;Jl " Pada hari ini telah

Kusempurnalran untulonu agamamu. " Halini sebagaimana yang akan kami

jelaskannanti.

Para imam meriwayatkan dari Thariq bin Syihab, dia berkat4 "Seorang

lelaki Yahudi datang kepada Umar, lalu berkata, 'Wahai Amirul Mukminin,

ada sebuah ayat yang jika diturunkan kepada kami sekalian orang-orang

Yahudi, maka kami akan menjadikan hari itu sebagai hari raya!'Umar

bertanya, 'Ayat apa itu?'lelaki itu menjawab, '(Ayat): €lWrt-A,
6: ;e{ € L*ii r#;#&iS'r?o12 " Pada iari ini tetah

Kusempurnokan untulonu agamam4 dan telah Ku-cularykan lwpadamu

nilonat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agoma bagimu. "' LJmar

berkata, 'sesungguhnya aku benar-benar mengetahui hari ketika ayat itu

At Qurthubi



diturunkan dan juga tempat dimana ayat ini diturunkan. Ayat ini diturunkan

kepada Rasulullah SAW di Arafah pada hari Jum' at'." 162 Redaksi hadits ini

adalatr milik Muslim. Sedangkan dal an Sunan ALa-Nasa ) ternrlis: pada malam

Jum'at.l63

Diriwayatkan j uga bahwa ayat ini ditunmkan pada saat haj i akbar. Ketika

Rasulullah SAW membacakanny4 Umar menangis. Rasulullah SAW bertanya

"Apa yang membtrat engkau menangis?" Umar menjawab, "Yang

membuat aku menangis adalah kami akan melakukan penambahan terhadap

agama kami. Apabila (agama kami) telah sempuma, sesungguhnya sesuatu

tidak akan sempurna melainkan ia akan memiliki kekurangan." Nabi SAW

bersabda" "Engkau Benar. " l ff

Mujatrid meriwayatkan bahwa ayat ini ditunmkan pada hari penaklukan

kotaMakkah.

Menurut saya (Al Qurthubi),'?endapat yang paling shahih adalah

pendapat yang pertama, yalsd batrwa ayat tenebut dittrnmkan pada hari Jum'at

yang bertepatan dengan hari Arafah, selepas Ashar, pada saat haji Wada,

tahun sepulutr Hijriyah. Ketika itu Rasulullatr SAW sedang melalorkan wukuf

di padangArafah di atas untanya,Adhba.r6sPeristiwa itu nyaris membuat

kaki-kaki unta patatr karena terlalu berat menanggung beban sehingga ia pun

mendekam.

llf tt*il: terkadang sebagian hari digunakan untuk menyebut

162 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang tafsir 31123, Muslim -redaksi hadits di

atas adalah milikMuslim-padapembahasantentangtafsir(4/1312 dan23l3), danAt-
Tirmidzi pada pembahasan tentang tafsir (5/250). Hadits ini pun dicantumkan oleh Ibnu

Katsir dalam Tafsirnya.
163 Hadits riwayatAn-Nasa'i ini dicantumkanoleh Ibnu KatsirdalamTafsimya(2113).
f64 HR.Ath-Thabari dalamJami'Al Bayan6152danlbnu KatsirdalamTafsirnya (3123).

'65 Adhba adalah nama unta Rasulullah yang diambil dari ucapan mereka: Naaqatun

Adhbaa (unta yang robek daun telinganya), yakni robek (daun) telinganya. Sebagian

dari merekamengatakan bahwa unta itu memang robek daun telinganya. Namun pendapat

yang pertama adalah pendapat yang lebih banyak dipegang oleh para ulama. Lih. An-

Nihcyah(3D51).
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kesehrnrtrannya Oemikianpulasebagian bulan pmdigunakan urtuk menyehrt

keseltrtrhannya. Engkau berkata, "Kami melakukart anu pada bulan anu dan

tahun anu." Padatral, engkau tidak menghabiskan waktu satu bulan dan satu

tahun ketika melakukan perbuatan tersebut. Hal ini berlaku dalam ucapan

bangsa Arab dan non Arab.

Ad-diin (agama) adalatr ungkapan rmtuk syari'ah yang diberlakukan

dan diwajibkan kepada kita. Sesunggguhnya ayat itu diturunkan sebagai

petunjuk arah bagi kit4 sekaligus sebagai ayat pamungkas yang diturunkan

ftepada Rasulullah SAW). Sebab setelatr ayat ini tidak ada lagi hukurn yang

ditunmkan. Demikianlah pendapat ),ang dikemtrkakan oleh lbnuAbbas dan

As-Suddi.

Namun mayoritas ulama berpelrdapat batrwa yang dimakstd (dad agama

dalamayatini)adalahsebagianbesarkewajibarLpenghalalandanpengharaman.

Mereka berkata, "(Sebab) setelah itu masih (ada) banyak (ayat). Al Qur' an

yang diturunkan. (Setelatr itu masih) diturunkan ayat tentang riba, (masih)

ditnnrnkan ayat terfiangkalalah, dan (ayat-ayat) yang lainnya. Sesunggguhnya

yang telah sempuma adalah sebagian besar (hukum) agama dan masalah haji.

Pasalnya tidak ada lagi orang yang musyrik png thawafbersamakar:m mrslim

padaullrn ifir tidak ada lagi omng telaldang yang thawafmengeliling Ka'bah,

dan selunrh manusia sudah melalorkan wukufdi Arafah."

Mentrut satu pendapat, sesungguhny u'&; ,?,: JiIt i'$ " Podo

hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, " dengan

membinasakan musuh-musuh kalian untuk kemaslahatan kalian, dan

memunculkan agama kalian atas semua agama (ainnnya). FirmanAllah ini

sama dengan ucapanmu: "Sesungguhnyo telah sempurno bagi lcami apa

yang lami kchendaki," jika engkau telatr diberikan kecukupan berupa

musuhmu dibtrat menj adi kalatr.

Kedua p uluh tigazFirman All ah Ta' ala : r;1it'€iL J-3i3 " Dan

telah Ku-culwplwn kepadamu nilonat-Ku, " yakni dengan menyempumakan
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syari'at dan hukum, serta memunculkan atau mernenangkar.r agama lslam (atas

semua agama 1,ang lainrya), sebagaimana yang telatr Kujanjikan kepada l@liatL

ketika Aku berjard i : *b r*t'C\3 " o* agar Ku-s e mpunukan nibnat -

Ku atasmu, " (Qs. Al Baqarah [2] : I 50) yaitu memasuki kota Makkah dalam

kcadaan yang aman lagi tenang. Juga hal-hal lainnya yang tdah dijamin oleh

agama yang condong kepada kebenaran ini, termastrk masuk surga dalam

nawrgan rahmat Allah Ta' al o.

Keduo puluh empotzBolehjadi seseorang akan mengatakan bahwa

firman Allah Ta'ala: ;Jql'3JJHri'St "Podo hari ini telah

Kusempurnakan untuk kamu agamamu, " ifu menunjukkan bahwa agama

beh.un sempuma Tenturya hal itu membum semrra omng yang telah meninggal

dunia 
-baik 

kalangan Muhajirin maupun dari kalanganAnshar-, orang-

orang yang syatrid dalam perang Badar dan Hudaibiyah, orang-orang yang

membai'at Rasulullah dalam dua bai'at, dan orang-orang yang telah

mengorbankan diri mereka wfukAllalt semwmya mati dalam agama yang

kurang, meskipun berbagai jenis ujian yang menimpa mereka begitu besar.

Di lain pihak, sebagaimana telah diketahui bahwa kekurangan adalatr

sebuah aib, sedangkan agamaAllatr adalatr agamayang benar, sebagaimana

Allah Ta'ala berfirman: hb "(Yaitu) agama yang benor," (Qs. Al
An'aam [6]: 16l)

Jawabanrryr4 dil@takan kepada orang itu: mengapa engkau mengatakan

batrwa setiap kektrangan adalatr aib, dan apa dalilmu yang menunjukkan

atashalitu?

Selanjutnya dikatakan kepada orang itu, apakah menurutmu

pengurangan yang terjadi pada suatu bulan merupakan aib? Apakah

pengurangan yang terjadi pada shalat seorang mrsafir menrpakan aib? Apal@h

pengurangan umur yang dimaksud oleh Allah dengan firman-Nya:
Lo;e :, FJ\S # ,y 'r,*e C'e " Dan seluti-tuli tidak dipanjangkan

umur seorangyang berumur panjang dan tidakpula dihtrangi umurrqla, "

Fr',rral,r 
Al M.il lddrlt"-



(Qs. Faathir [35]: I I ), merupakan aib? Apakah pengurangan hari haidh dari

biasanya merupakan aib? Apakah pengruangian masa hamil merupakan aib?

Apakatr pengrrangan hafia akibat dicuri, terbakar, atau tenggelam +ementara

pemiliknya tidak memerlukannya- merupakan aib? Mengapa engkau

mengingkari bahwa kekurangan elemen-eleman agama di dalam syara',

sebelum elemen-elemen lain yang telah ada dalam pengetahuan Allah

ditambatrkaru bukanlatr sebuatr cacat atau aib? Mengapa engkau mengingkari

balrwa makna firman Allah Ta'ala: i3Al tk i#t i'fi " Podo hari ini

telah Kusempurnalcan untuk kamu ogamamu, " adalah dua hal:

I . Batrwa yang dimaksud (dari firmanAllatr tersebuQ adalah, Aku telah

menyampaikan agamalslam (ini) pada batas maksimal yang ada dalam

(pengetahuan)-Ku, terkait sesuatu yang telah Kutentukan dan

Kutakdirkan. Hal ini menyebabkan apa yang ada sebelum batas

maksimal tenebut menrpakan sebruah kelcurangan yang bukan aib, akan

tetapi merupakan kekurangan disifati dengan 'terbatas'. Sehingga

dikatakan: agama Islam itu masih kurang dari apa yang ada dalam

(pengetatruan) . y'.Jrlah Ta' ala, dimana Dia akan menyampaikannya dan

telatr menjamin untuk menyampaikannya pada batas yang ada dalart

pengetatruan-Nyaitu.

Contohnya adalah seorang lelaki yang oleh Allah usianya

disampaikan hingga seratus tahun, kemudian dikatakan kepadanya:

' Allah telatr menyempurnakan usianya." Perkataan ini tidak berarti

batrwa usia enam pulutr tatnrn ketika dia berusia enam puluh tahun pas,

merupakan sebuah kekurangan yang notabene aib dan cacat. Sebab

Nabi SAW pernah bersabda, "Barangsiapo yang dipanjangkan

umurnyo oleh Allah sampai enam puluh tahun, maka sesungguhnya

(Allah) telah memberikan toleransi kepadanya dalam hal umur. "t66

t6 Hadits dengan redaksi: "Barang siapa dari umatku yang umurrrya dipanjangkan

sampai tujuh puluh tahun, maka sesungguhnya Allah telah memberikan toleransi
kepadarya dalam halumui "dicanomkan olehAs-suyuthidalarr.AlJami'Ash'Shaghir
(2llS3) dari riwayat Hakim dari Sahl bin Sa'd, dan dia pun menyatakan bahwa hadis ini
shahih.
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Akan tetapi kekurangan itu boleh disebut sebagai kekurangan yang

'terbatas'. Sehingga dikatakan: (umur)nya masih kurang dari apa yang

ada dalam pengetahuanAllall dimana Dia akanmemanjangkan umurnya

dan menyampaikan umtnpada seratus tahun.

Allatr telatr menyampaikan (rakaat) shalat Zhuhur, Ashar dan Isya

hingga empat rakaat. Seandainya pada yang demikian itu dikatakan:

Allah telah menyempurnakannya, maka perkataan itu merupakan

perkataan yang benar. Namun perkataan itu tidak berarti batrwa ketika

rakaat shalat Zhuhur, Ashar dan Isya itu berjumlah dua rakaat, maka

itu merupakan kekurangan yang notabene aib dan cacat. Seandainya

dikatakan rakaatrya kurang dari apa yang ada dalam pengetalnranAllah,

dimana Dia akan menyampaikannya pada empat rakaat sekaligus

menambatrinya, maka perkataan itu merupakan perkataan yang benar.

Demikianlah. Hal ini terjadi dalam syari'at Islam dan apa-apa yang

Allah syari'atkan secara bertatrap, hinggaAllah menyampaikan agama

(Islam) ini ke pturcak terakhir yang telatr ada dalam pengetahuan-Nya,

wallahua'lam.'

Yang dimaksud olehAllatr dengan firman-Nya: '&, & -dt;';St
"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,"

adalah, Allah telah memberikan taufik kepada mereka untuk

melaksanakan ibadah haji, sehingga tidak ada rukun Islam yang lain,

yang masihtersisa. Mereka kemudian menunaikan ibadah haji, sehingga

agama pun telah membuat mereka berkumpul untuk melaksanakan

rukun-rukunnya dan menunaikan kewajiban-kewajibannya.

Sesnnggnhnya Rasulullah SAW bersaMa, " Islam itu didirikan di atas

lima dasar."t67 Padahal sejatinya sebelum itu mereka telah

mengucapkan syahadat, melaksanakan shalat, menunaikan zakat,

r57 [IR. Al Bukhari pada pembahasan tentang iman, bab: Do'a Kalian adalah Keimanan
Kalian (l/l l) dan Muslim pada pembahasan tentang iman, bab: Penjelasan tentang

Rukun Islam dan Tiang-tiangnya yang Agung (l/45). Hadits ini pun diriwayatkan oleh
At-Tirmidzi dan An-Nasa'i pada pembahasan tentang iman.
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melaksanakan puasa, berjihad, dan melaksanakan umrah, rulmun

merekabelum melaksanakan ibadatr haji. Tak heran ketikamereka

melaksanakan ibadatr haji pada hari itu bersama nabi, makaAllah pun

menurunkan (ayat) -saat itu mereka tengah berada di tempat wukuf

pada sore hari Arafah: c*'iiLl*iS5i*')&JW,t';l
"Poda hari ini telah Kusempurnakon untuk kamu agamomu, dan

telah Ku-cukupkan kcpadamu nihnat-Ku." Sesungguhnya yang

dimaksud oleh Allatr (dari firman-Nya itu) adalah, Allah telah

menyempurnakan nrmusan agama unttrk mereka. Hal itu menrpakan

tanda bahwa setiap ketaaan (yang dilakukan kepadaAllah) adalatt

agama, keimanan dan Islam.

Kedaa puluh lima:, Firman Allah Ta'ala:61guli €4.i;
"Dan telah Ku-ridhai Islam ituiadi agama bagimu. " Maksudnya, Aku

memberitahukan kepada kalian (batrwaAku) telatr meridhai Islam sebagai

agamakalian. Dengan demikim, sesunggghnlaAllah senantiasa meridhai Ishm

sebagai agama kita. Oleh karena itu, jika kita menafsirkan firmanAllah itu

sesuai dengan zhatrirnya, maka pengkhususan keridhaanAllah pada hari itu

tidak memiliki faidah apapun.

Lafazh tt: dinashabkan karena menj adi t amyiiz. Tapi j ika engkau

menghendaki, maka engkau boleh menjadikannya sebagai maf ul yang kedua

Menurut satu pendapat, makna dari firmanAllatr tersebut adalalL Aku

telah meridhai kalian jika kalian melaksanakan agama yang telah Aku

Syariatkan kepada kalian.

Ada kemungkinan makna yang dikehendaki dari firman Allah:

61,"t-!i l{l*.iS "Dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama

bagimu, " adalah, Aku telatr meridhai Islam yang kalian anut pada hari ini

sebagai agama yang akan tetap ada kesempurnaannya, sampai akhir ayat,

dimana Aku tidak akan menasakh sedikit pun darinya, w all ahu o' l am.

i "ii 
yangterdapat padaayatini adalahl I Islamyangterdapatpada
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firman Allah Ta'ala: )i:,{$fr ry O-;lt'ol "sesungguhnya agamo

(yang diridhoi) disisi Allah honyalah Islam. " (Qs.Aali 'Imraan [3]: l9).

Yaitu Islam yang ditafsi*an dalam pettanyaan Jibril ke@aNabi SAW, yakni

iman, amal, dan cabang-cabang keimanan.

Kedua puluh enom2 Firman Allah Ta'ala: #1fuirf
" Malro barangsiapa terpaksa karena kelaparan, " yakni barangsiapa yang

terpaksa memakan bangkai dan semua binatang yang diharamkan dalam ayat

ini.

Al MaWtmashah adalahlapar dan kosongnya perut dari makanan. l/
Khumsh adalah kempisnya perut. Dikatakan, raiulun khamiishun wa

khamshaan (lelaki yang lapar) dan imra'atun khamiishah wa

khumshaanah Qterempuan yang lapar). Dikatakan pula, Akhmash al

qadam (telapak'kaki yang kempis/furus). Namun kata ini sering digunakan

dengan makna lapar. Al A asyi berkata,

"Kalian tidur pada musim dingin dalam keadaan perut yang penuh,

Sementara tetangga lcalian lelaparan, merelu tidur dalam kcadaan

perut yang lrosong. "t68

Yalmi, (dalam keadaanperutlang) terlipat, karena laparyang membuat

penrt mereka kempis.

Dalam hadits dinyatakan: "Kosong perut(nya) ramping

penampilan|rya). " I 6e Lafazlt al khimaash adalah jamak dari al Htamiish,

yakni pentyang kosong, yakni kempis. Rasuhrllahmengabarkan bahwaorang-

orang itu adalah orang-orang yang menatran diri dali harta manusia. Contoh

yang lain adalah hadits yang menyatakan:

.ti6 as|sGr; ,;fJ'pstLy
ro Bait syair ini milikAlAasyipngdigunakan untuk mengejekAlqamah bin Ghalatsah.

Bait inidicantumkan oleh IbnuAthiyah dalam Tafsirnya (4/348).
r6e Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Al Atsir dalam An-Nihayah (2180).



"sesungguhnya seekor burung berangkat pagi-pagi dalam

lreadaanperut lasong fiaparJ, dan kembali pada sore hari dalam

keadaan perut penuh [kenyangJ."t70

Al Khamishah jtgaberarti baju.AlAsmu'i berkata, "Al khamaa'ish

adalatr pakaian suta atau katun yang diberi ciri. Pakaian ini berwama hitam.

Pakaian ini adalah pakaian yang digunakan orang-orang." Adapun kata Al
Idhthiraar makna kata ini sekaligus hukumnya sudah dijelaskan dalam suratt

Al Baqarahdi atas.

Ked ua p al uh t ui uh zFirman Allah Ta' al a : f!,*t; fi " Tonpo

sengaja berbuat dosa, " yakni tidak condong kepada yang haram. Bengertian
firmanAllatr ini sama dengan penge,rtian firmanAllatr: 2v lS gu.i* "Sedong

dia tidokmenginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas. " (Qs. Al
Baqaratr 12] L73).Pengertian firmanAllatr ini telah dijelaskan (dalam suratr

AlBaqarah).

Al Janaf adalahAt Ma'il (condong), sedangkan Al Itsm adalah'Al

Haram (yang haram). Oleh karena itu Umar berkata, "Kita tidak condong

kepada yang diharamkan dalam hal itu." Yakni kita tidak condong dan tidak

pula sengaja, dan kita mengetahuinya. Setiap orang yang condong adalah

mutajaanif dan janaf.

An-Nakha'i, Yahya bin Watstsab, dan Sulam membaca (firmanAllah

itu) dengan: Mutaj annifin-tanpa hunrfalif(setelatr hurufjim). 17l Makna yang

terkandung dalam qira'ah ini lebih dalam.r72 Sebab tasydidyang adapada

r70 Pengertian hadits ini diriwayatkan olehAt-Tirmidzi pada pembahasan tentang Zuhud,

bab: Tawakal kepadaAllah (4 /273 dn574). At-Tirmidzi mengomentari hadits ini: *Hadits

ini adalah hadits hasan shahih;'Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada

pembahasan tentang Zuhud, bab: Tawakal dan Yakin (21139) dan Ahmad dalam Al
Musnad(l/30).

r?rLih. qira'ahinidalamAlBahrAlMuhith(31427)danTafsirlbnuAthiah(41349).
172 Demikianlah yang dikatakan oleh Atsar ini dicantumkan oleh IbnuAthiyah dalamAl

Muharrar Al Wajiz dalam Tafsirnya, pada bagian yang telah disebutkan.

Tafsir At Qurthubi r



hunrfafia lebih memuballaghatrkan makna yang dikandung kata ini, sekaligus

mengeksiskan hukum yang dikandungnya.

Sedangkan kata yang sesuai dengan wazan tafaa'ul (tajaanafa:

mutaj oanitin) hanyalatr berfungsi untuk mengisatrkan sesuatu dan berusaha

untuk mendekatkan sesuatu itu. Tidakkah engkau melihat batmajika engkau

berkata, "Tayaayala al ghusnu (dahan saling condong)," mak'aungkapan

ini hanya menunjukkan batrwa datran itu saling menyukai dan saling mendekat

karena condong. Tapi jika engkau mengatakan: "Tamayyalo, " maka hukum

condong (yang dikandung kata ini) dapat ditetapkan.

Demikian pula dengan ungkapan:- Tashaawana ar-rajul dan

t a s haww a na ar -r aj ul, t a' aaq al a dan t a' a q q al a.

Dengan demikian, maknadari firmanAllah tersebut adalah tidak sengaja

bertujuan untuk melakukan kemaksiatan. Demikianlah yang dikatakan oleh

QatadatrdanAsy-Syaf i

Firman Allah: ,*.53f'3i'oy "sesungguhnya Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang." Yakni,fainnallaha lahu ghafuurun

rahiimun (sesunggguhnya Allatr Maha Pengampun lagi Maha Penyayang

kepadanya). Kata Lahu (kepadanya) kemudian dibuang. Sibawaih

bersenandung:r?3

"Sesungguhnya Ummu Al Khiyaar menggugat

semua dosa yang tidak pernah aku lakulran."

Maksudnya, (yang tidak pemah aku) melakukanny4wallahu o'lam.

FimanAllah:

$ -)* ci J,C;t e l.t -it i ;-itlc i.L5iq

'73 Siwabaih mencantumkan bait ini dalam Al Kilab (1144 dan 69). Bait ini dikemukakan

olehAbuAn-Najm. Lih. Syarlz Asy-Syawahid karyaAsy-Syamtamari (l/44),Al Khazanah
(t/173) danAl Muhtasib (ll2ll).

t.1IU Surah Al Maa'idah



nMereka menonyakan kepodama: 'Apokoh yang dihalalkan bogi

mereko?' Katokanlah:'Dihalalkan bagima yong baik-boik dan

(buraon yong ditangkop) oleh binatang buas yang teloh kamu ojor
dengon melatihnya untuk berburu; hamu mengajornya menurut

apo yang teloh diajorkon Alloh kepodomu. Moka makonlah dori

apo yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah namo Alloh otos

binatong buas itu (waktu melepaskannya). Dan, bertakwalah

kepodo Allah, Sesunggahnyo Allah amat cepat hisab-Nya'."

(Qs. AI Maa'idah [5]: a)

Dalam firmanAllatr ini dibatms delapan belas masalah:

Pertama: Firman Allah Ta'ala: i.,6jq "Mereka bertanya

kepadamu. "Ayat ini diturunkan karenaAdi bin Hatim dan Zaid bin Muhalhil

-yufi ZardAl Khalil yang dinamakan oleh Rasulullatr SAW dengan ZAd N
Khair-bertanya ftepada Rasulullatr): *Ya Rasulullah, sesungguhnya kami

adalatr kaum yang berburu dengan menggunakan anjing dan bunmg rajawali.

Sesunggutrryra anjing-anjing itu menangkap sapi, keledai dan kijang. Sebagian

di antaranya ada yang dapat kami sembelih, namun sebagian dibunuh oleh

anjing-anjing itu sehingga kami tidak dapatmenyembelillrya SementaraAllah

telah mengharamkan bangkai. Jil<a demikian, apa yang halal bagi kami?" lvlaka

tunurlatr ayat (ini). t "

K e d u a : F irman Al I ah Ta' al a : i.ujofi 'g lrl'5!'JrlftC " . ...

'Apakah yang dihalalkan bagi mercka? ' katakanlah: ' Diialalkan bagimu

t7a Lih. Asbab An-NuzulkaryaAl Wahidi halaman I 12.

Tafsir A[ Qurthubi



yang baik-baik ...'." Huruf I berada pada posisi ,afa 'karena menjadi

mubtada.Khabamya adalah firmanAllah , i',bi " Dihalalkan bagimu. "

Adapun Ti, ia adalah zaidah (tambahan). Tapi jika engkau

menghendaki, maka ia bisa mengandung maYaaAl-Ladzii, dank,habamya

adalah firman Allah , L,;*:t $|'Jri 'j, " Dihalalkan bagimu yang baik-

baik. " Ath-Thayiibaat (yang baik-baik) adalah yang halal, dan setiap yang

haram bukanlah yang thryyib (baik).

Namun menunrt satu perdapat, a h-thayyibaar (yang baik-baik) adalatr

sesuatu yang dianggap lezat oleh orang yang memakan dan meminumnya,

dan ia tidak mempunyai kernudharatan baik di dunia maupun di akhirat.

Tapi menurut pendapat yang lain,l th-Thayyibaat $angbaik-baik)
adalatr png disembelih. Sebab ia menjadi baik karena adanya penyembelihan.

Ketigo: Firman Allah To'ala: ;i;t7's "Dan (buruan yang

ditanglrap) oleh binatang buas yang Telah kamu ajar " Maksudnya, dan

(dihalalkan bagi kalian) bunran binatang yang telah kalian ajari.

Dalam firman Allatr ini dibatras kata yang wajib untuk disimpan atau

tidak disebutkan secara jelas. Sebab jika kata ini tidak disimpan, maka

pengertian dari firmanAllah ini akan menghendaki bahwa sesuatu yang

dihalalkan dan ditanyakan itu mencakupjuga binatang buas yang telatr diajari

untuk berburu (maksudnya, daging anjing atau daging binatang buas lainnya

yang telah diajari untuk berburu 
-penerjemah). 

Sementara ini bukanlah

pendapat seomng pun. Sebab yang memperbolehkan (makan) daging anjing

pun tidak mengkhususkan hukum boleh ini kepada binatang buas yang telah

diajari untuk berburu. Pada surahAlAn'aam nanti akan dijelaskan pendapat

para ulama tentang memakan daging anjing, inrya Allah.

Sebagian orang yang menulis buku tentang hukum-hukum dalam Al

Qur'an menyebutkan, ayat ini menur{ukkan batrwa hukum diperbolehkan itu

mencakup juga binatang buas yang telah kita ajari untuk berburg termasuk

anjing dan semua burung yang buas. Hal itu mengharuskan dibolehkannya
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semua bentuk pemanfaatan terhadap binatang-binatang. Hal itu pun

menrmjukkan batrwa menjual anjing dan binatang buas serta memanfaatkannya

dengan semua bentuk pemanfaatarU merupakan suatu hal yang diperbolehkan,

kecuali apa yang dikecualikan oleh dalil, yaitu memakan (daging) binatang

pemangsa yang berupa anjing dan burung yang buas. 'Adi sendiri memiliki

lima ekor anjing yang telah dia namai. Nama-nama anjingnya adalatr Satrlab,

Ghalab, Mukhtalis dan Mutana'is. As-Suhaili berkata, "Nama yang

kelima adalahAsyak. Pada anjing-anjing itu terdapat anjing yang bernama

Akhthab." Atau dia berkata '?ada anjing-anj ing itu ada anj ing yang bemama

Watstsab."

Keempat: Ummat (Islam) sepakat bahwa jika seekor anjing tidak

berwarna hitam dan diajari berburu oleh seorang muslim sehingga ia pun

mengharnpirijikadipanggil, mer{awabjftadisanl meninggalkanheuanbtrruan

setelatr menangkapnya bila diperintatrkan untuk menyingldr, tidak memakan

hewan bunran yang telatr dibunurya, meninggalkan bekas pada binatang btrtran

berupa luka atau cakaran, dibawa berbgrtr oleh seorang muslim, si muslim

pun menyebutkan nama Allatr ketika melepaskannya, kemudian ia berbtrq

maka hewan buruannya itu merupakan hewan buruan yang baik dan boleh

untuk dimakan. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat (di kalangan

ulama). Tapi jika salatr satu dari beberapa syarat tersebut tidak terpenuhi,

maka binatang buruarurya itu masih diperdebatkan.

Jika binatang yang diperintatrkan untuk berburu itu bukanlah anjing,

misalrryra macan tutul dan sejenisny4 atau btrnmg rajawali, elang dan sejenisnya,

maka kalangan mayoritas umat Islam berpendapat bahwa setiap binatang

yang berburu setelah diajari untuk berburu adalatr binatang pemangsa dan

penangkap. Dikatakan, Jar aha fulaanun w a ij taraha (fulan b erbuat dan

melalairnn perbuatan), jitadia orang yang melakukan. rT5 Contohnya adalatr

r7' Lih. Lisan Al 'Arab (entri: Jaraha)
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al jaarihah (hewan penangkap), sebab ia membuat luka tersebut. Contoh

yang lainnya adalah kata litiraah as-sayyi 'aar (berbuat dosa).

Dalam Al Qur'an dinyatakan, )Yl\E;C?i$ "Dan dia

mengetahui apoyanglamu lrerjalran di sianghari. " (Qs. AlAn'aam [6]:

60). Allahjuga berfirm an, ,pti*7fi liidt A$ ,.+ il "Apalah orang-

orangyang membuat lcejahatan itu menyanglca. " (Qs. Al Jaatsiyyah [45J:

2r)

Kelimo:FirmanAll ahTa'ala: ,#J Makna ,8 adalahashhaab

al kilaab (pemilik anjing), seperti muaddib yangberarti Ashhaob At-Ta' diib

(orang yang memiliki pendidilcan/pendidik).

Menunrt satu pendapat, maknanya adalatr yang dibentuk untuk berbunr,

sebagaimana ar$ ing dibentuk rurtuk dapat melukai. Ar-Rumani berkat4 "Kedua

pendapat itu masih relatif."

Pada firmanAllah .Irf:,id.k terdapat dalil yang mentrnjukkan batrwa

yang diperboletrkan hanyalatr brxuan anjing semata- Sebab firmanAllah oq,k:
itu sama dengan firmanAllah: 3*r-l "Orang'orongyang berimon,"

meskipun firman Allah ini dijadikan pegangan oleh orang-orang yang

memfokuskan hukum boleh tersebut hanya kepada anjing saja.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar 
-menurut 

atsar yang diriwayatkan oleh

IbnuAl Mundzir daritryo-, dia berkata, "Adapun hewan yang diburu oleh

rajawati dan burung lainnya, (ika) ia masih sempat engkau sembelih maka

sembelihlatr, maka ia halal bagimu Tapi jika tidak, makajanganlah engkau

memakannya."lT6

IbnuAl Mundzir berkata" "Abu Ja'far ditanya tentang bunran burung

rajawali: Apakatr halal? Abu Ja'far menjawab, 'Tidak, kecuali bila engkau

menyenrbelihnya'."

176 Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (6i58) dari lbnu

Umar.

L]lU Surah AI Maa'idah



Adh-Dhahhak dan As-Suddi berkata, "Firman Allah: ,!*C't
fifr 'f,fL t H#'"rf., Cltrt ;, ' Dan (buruan yang ditangtap) oleh

binatang buas yang telah kamu aiar dengan melatihnya untuk berburu;

lcamu mengajarnya menurut apa yang telah diaiarkan Allah kepadamu.'

Binatang buas tersebut adalah anjing saja."r'

Jika anjing itu berwarna hitam pekat, makaAt Hasan, Qatadah, dan

An-Nakha'i menganggap malautr hewan buruannya.

Imam Ahmad berkata" "Saya tidak pematr mengetahui seoftmg yang

memberikan keringanantutradap binatang bgnran tersebut, jika anjing (yang

membunrrya) itu adalatr anjing yang benmrna hitam pekat." Pendapat ini pun

dikernukakan oleh Ishak bin Ratnwaih.

AdaprmmayoritasAhlul Ilmi Ivtadinah danKufah, mereka menilai boleh

(untuk memakan binaUng bunran) yang diburu oleh semua anjing yang telatl

diajari untuk berbtrru.

Adapun orang-orang yang melarang (untuk memakan) buruan anjing

yang berwama hitam, mereka berargumentasi dengan saMa Rasulullatr SAW:

"Anjing yang berwama hitam adalah syetan."r78 HR. Muslim.

Kalangan mayoritas berargumentasi dengan keumuman ayat ini. Mereka

jugaberargumentasi tentang dibolehkannya (memakan) buruanbtrnrng rajawali

dengan sebab diturunkannya ayat ini. Juga dengan hadits yang diriwayatkan

olehAt-Tirmidzi dari Adi bin Hatim, dia berkata, "Aku bertanya kepada

Rasulullah SAW tentang bunran bunrng rajawali? Beliau menjawab,

'J*'Oet:t;f c
'Apa yang dia tanglcap untulonu, makanlahl'"t7e

r77 Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalan Jami'Al Bayan (6/58) dan Abu

Hayyan dalamAl Bahr Al Muhith(31428).
r7s HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Ukuran yang dapat Menutupi

Orang yang Menunaikan Shalat (l/365).
r7e HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang hewan buruan, bab: hadits tentang
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Namun pada sanad hadits ini terdapat Mujalid, sedangkan dia adalah

dha'if,sementara hadits ini ptur hanya bersumber darinya'

Dengan kata lain, setiap binatang yang merupakan tanggkapan anjing

adalatr sama dengan binatang )ang merupakan tanglapan macan tutul' Dengan

demikiarU tidak ada perbedaan (antara keduanya) kecuali dalam hal-hal yang

tidak memberikan penganrtr apapun. Ini merupakan analogi mengenai sisi

substansinya, seperti menganalogikan pedang kepada pisau dan budak

peremprum kepada budak laki-laki. Hal ini telatr dijelaskan di atas.

Keenam: Apabrla hal ini telah diteapkarU maka ketatruilatr bahwa ofturg

yang berburu itu harus bemiat untuk menyembelih dan agar dibolehkan

(memakan binatang bunran) ketika melepaskan hewan pembtrnrrya- Ini adalalt

hal yang tidak dipersengketakan lagi. Hal ini berdasarkan kepada sabda

RasuhrllahSAW:

qE ,lr 'nt',>'f ;j'dl)t |.1;'ri tiY

*Jilca engluu 
^rtrporor:n 

onrrnr*u dan membaca nama Attah

padanya, maka m alranlah (b inatang buruanny a)' " I 80

Sabda Rasulullah SAW ini menghendaki adanya niat dan bacaan

basmalatr ketika melepaskan anj ing pemburu.

Jika sang pemburu bertujuan untuk main-main disamping memiliki niat

tersebut, maka imam Malik memakruhkan hal itu, sedangkan Ibnu Abdil

Hakam membolehkannya Pendapat IbnuAMil Hakam ini merupakan zhahir

pendapat Al-Laits: "Aku tidak pernah melihat kebenaran yang sangat mirip

dengan kebatilan darinya." Maksudnya berbunr (dengan niat main-main itu)'

Jika sang pemburu melakukan itu tanpa niat menyembelih, maka

binatang bgnran tersebut adalah haxam. Sebab itu termasuk ke dalam kategori

Buruan Rajawali (5/66).
rso Hadits ini adalah hadits Adi bin Hatim yang diriwayatkan oleh Muslim pada

pembahasan tentang hewan buruan dan hewan sembeliah, bab: Berburu denganAnjing

yang Dididik untuk Berburu (3/1529), jugadiriwayatkan oleh selainnya.
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membunrh dan merusakbinatang rnrtuk sesuatuyangtidak manfaat. Sementara

Rasulullah SAW melarang membunutr binaung kecuali untuk dimakan.rtl

Mayoritas ulama berbeda batrwa basmalah itu harus diucapkan ketika

melepaskan hewan pemburu. Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah

SAW: "Dan menyebut namaAllatr." Jika basmalah tidak diucapkan, maka

hewan bunran tidak boleh dimakan dengan alasan apapun. Ini adalah pendapat

Ahlu Urahir dan sekelompokAtrlul Hadits.

Sedangkan sekelompok sahabat kami (penganut madzhab Maliki) dan

yang lainnya berpendapat bahwa memakan binatang bunran dan sembelihan

seorang muslim itu diperbolehkan" meskipun dia sengajatidak membaca

basmalah. Mereka menafsirkan perintatr untuk membaca basmalah sebagai

perintah yang bersifat anjuan, btrkan perintah yang bersifat kewajiban.

Imam Malik berpendapat -menurut qaul yang masyhur darinya-
adanya perbedaan antara meninggalkan basmalatr secara sengaja dan lupa.

Imam Malik berkata, "Binatang bunran itu tidak boleh dimakan jika sengaja

meninggalkan basmalah, tapi boleh dimakanjika lupa membaca basmalah."

Ini adalatr pendapat para fukaha dari berbagai daerah. Juga merupakan salah

satu dari dua pendapatAsy-Syaf i. Masalatr ini akan dijelaskan dalam surah

Al An'aam nanti, insya AUah.

Selain itu, pelepasan hewan pembunr itu harus dari tangan orang yang

berbunr dimana kendali hewan pembunr hanrs berada di tangan sang pembunl

kemudian sang pemburu melepaskannya dan mendorongnya, lalu hewan

pemburu itu pun melakukan pemburuan. Atau hewan pembunr itu diam saja

meski dia sudah melihat hewan buruannya. Dia tidak bergerak kecuali atas

perintah sang pembtrnr.

Menurut salah satu dari dua pendapat yang ada dalam masalah ini,

Itr HR. Imam Malik pada pembahasan tentang jihad, bab: Larangan Membunuh Kaum
Perempuan dan Anak-Anak dalam Peperangan(2|447 dan 448). Redaksinya adalah: "...
dan jangan sekali-kali engkau menyembelih kambing atau unta kecuali untuk
dimakan ...."
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kondisi ini sama saja dengan kondisi dimanatali kekang hewanpembunr berada

di tangan sang pemburu, kemudian sang pemburu melepaskannya dan

mendorongnya untuk melakukan perbtrruan.

Tapi jika hewanpemburu itu bergerak dengan sendirinyatanpa ada

perintah atau komando dari orang yang berburu, maka hewan buruannya

tidak boleh dan tidak halal untuk dimakan. Ini menurut pendapat mayoritas

ulamq Imam Malik, Asy-Syaf i, Abu Tsaur, dan Ashhab Ar-Ra 'yi $elompok

Rasionalis). Pasalnya binatang pemburu itu melakukan perburuan dan

menangkap buruannya tanpa dilepaskan oleh sang pemburu. Dalam hal ini,

pemburu tidak melakukan kegiatan apapuq sehingga perburuan tersebut tidak

dapat dinisbatkan kepada dirinya. Dengan demikian, dia tidak sesuai dengan

sabda Rasulullah SAW ; " Apabila englau melepaskan anj ingmu yang telah

diajari untuk berburu .-.."

NamunAtha' binAbi Rabah danAlAuza'i berkat4 "Binatang buruannya

boleh dimakarU jika sang pembunr mengeltrarkan anjing itu turtuk melakukan

perbunran."

Ketuj uh:Mayoritas ulama membaca firmanAllatr itu dengan | ;*
-yakni 

dengarfathahhttruf ain dan laz. Sedangkan Ibnu Abbas dan

Muhammad binAl Hanafiyatr membaca firmanAllah itu dengan dlwtahfumf

ain dan lrasrah huruf lam (ullimtum),tt' yakni (ullimtum) min Amri Al

Jaw aar ih w a Ash-Shaid b ihaa.

Al jmtaarih adalahal kawaasib (yang melakukan). Anggota tubuh

manusia dinamakan dengan Jou' aarih Y,arcmanggota tubtrhlatr yang bekerj a

danmelakukan.r83

Menunrt satu perdapd, Oinatang pembunr) dinamakanjaruaarift [yang

t rz qira' ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/3 54).
rr3 Lih. Al-Lisan (entri: Jaraha). Javaarih manusia adalah anggota dan bagian

tubuhnya, seperti kedua tangan dan kedua kaki. Bentuk tunggalnya adalah Jaarihah.

Sebab dialah yang melakukan kebaikan dan keburukan, yakni yang menghasilkannya.
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melukail karena ia-lahyang membuat luka dan morgali*an darah (pada hewan

bnnran). Dengan demikran"kata(al jawaarih) itu diambil d ui al jiraah(luka).

Namun pendapat ini merupakan pendapat yang lemah. Sebab para pakar

bahasa berseberangan dengan pendapat ini.

Al mukallib adalah orang yang mengajar dan mendidik anjing (untuk

berbnnr). Tapi pengajar binatang selain anjing pun dinamakan mukallib. Sebab

dia mendidik binatang tersebut menjadi seperti anjing yang terlatih. Demikianlatt

yang diriwayatkanoleh sebagian dari mereka. Orang yang berburu pun disebut

mulrallib. Dengan demikian, makna Mukallibi in adalah Shaa' idiin (yang

berburu).

Menurut satu pendapat ,mukallib adalah shaahib al kilaab (pemilik

anjing). Dikatakan, kallabofahuwa mukallib wa killab.

Al Hasan membaca firmanAllah itu dengan muHibiin -yaknidengan
sukunhttruf kaaf, tidak ada tasydidpadahtntf lam-, dimanamaknanya

adalatr pemilik anj ing. D*atakara amsya ar-raj ul (orang yang banyak hewan

ternabtya) ,j ika dia banyak hewan temaknya . Aklaba Ar-Rajul (orang yang

banyak anjingnya),jika dia banyak anjingnya.

Kedelapan: Firman Allah Ta'ala: fii'i*G-H# "Kamu

mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu."

Dhamir yang terdapat pada firman Allah ## menggunakan bentuk

mu' annat s, karena menyesuaikan deng anlafazh Jaw a ar ih (yang notabene)

karena merupakan jamak dari kata Jaari hah.

Tidak ada silangpendapat di kalangan ulamatentang disyaratkannya

dua perkara dalam mengajarkan (binatang) berburu. Kedua syarat tersebut

adalatr:

l. Melaksanakanperintatrpemiliknyajikadiperintah.

2. Menyingkirjikadiusir.

Tidak ada silang pendapat tentang disyaratkannya kedua syarat tersebut
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pada anjing dan binatang buas lainnya yang memiliki sifat yang sama

dengannya.

Namun terjadi silang pendapat tentang disyaratkannya kedua perkataan

tersebut pada burung yang akan digunakan untuk berburu. Pendapat yang

masyhur di kalangan mayoritas firkatra adalatr, batrwa kedr.ra perkara itu pun

disyaratkan pada bunmg (yang akan digrurakan untuk berbunr). Namun Ibnu

Habib menyebutkan batrwa tidak disyaratkan burung harus menyingkir bila

diperinahkan menyingkir. Sebab biasanya burung tidak dapat melakukan itu

Cukuplah baginya disyaratkan patutr kepada perinAtr j ika diperintah.

Rabi'atr berkat4 "Binatang yang daangjika dipanggil adalah binatang

yang telatr diaj ari (berbunr). Sebab watak sebagian besar binaAng itu penurut."

Dalam mengajar binatang berburu, mayoritas ulama danAsy-Syaf i

mensyaratkan binatang tersebut trans dapat menangkap (hewan bunran) untuk

Tr.rannya. Namun imam Malik tidak mensyaratkan hal ini menurut pendapat

yangmasyhurdarinya.

Asy-syaf i berkat4 "Binatang yang telah diajari berbunr adalatr binatang

yangjika dilepaskan oleh tgannya untuk berbgru, maka ia pun berburu. Tapi

jikadipanggilolehtr.rannyaagarkembali,makaiapunkembalikepadatuanrrya-

(Selain itu), dia prur hanrs menangkap hewan btmran itu rurtuk tuannya" dan ia

tidak boleh memakan hewan bunran itu. Jika dia sering melakukan hal ini dan

para pakar menyebutkan bahwa dia telah terdidik, maka ia adalah binatang

yang telatr terdidik untuk berburu."

Diriwayatkan -juga- dari Asy-Syaf i dan para firkaha Kuferh: 'Tika

diperintahkan untuk berburu, maka ia pun berburu. Jika ia melakukan

tangkapan, maka iatidak memakannya. Jikamelakukan hal ini pada kali yang

pertama dan kedua, maka pada kali yang ketiga buruannya boleh dimakan."

Di antara para ulama ada yang mengatakan batrwa ia hanrs melakukan

itu tiga kali, dan pada kali yang keempat binatang buruannya boleh dimakan.

Di antara mereka pun ada yang mengatakan bahwajika ia melakukan

itu satu kali, maka ia adalah hewan yang telah terdidik untuk berburu, dan
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hewan bunrannya pun boleh dimakan pada kali yang kedua.

Kesembilan: Firman Allah Ta'ola; 'it;Ge<;JiV-iiK "Malca

malanlah dari apa yang ditanglapnya unlubtu, " yakni yang ditangkapnya

untuk kalian. Para ulama berbeda pendapat tentang taloril firmanAllah ini.

Ibnu Abbas, Abu Hurairah, An-Nakha'i, Qatadah, Ibnu Jubair, Atha'

bin Abi Raball Ikrimah, Asy-Syaf i, Ahmad. Ishak, Abu Tsaur, An-Nu'man

danparasatrabatnyaberkata "Pengertian dari firmanAllah itu adalab dan ia

tidak memakan (apa yang ditangkapnya iru). Jika ia memakan (apa yang

ditangkapnya), maka sisa dari apa png ditaneliapnla itu tidak boleh dimakan.

Sebab ia menangkapnya untuk dirinya, dan tidak menangkapnya untuk

tuannya.rs MenurutAbu Hanifah danpara sahabatrya" macantutul itu seperti

anjing. Namun mereka tidak mensyaratkan hal itu pada burung, akan tetapi

apa yang telatt dimakan oleh bunmg itu boleh dimakan.

Sa'd bin Abi Waqasfu AMullatr bin Umar, Salman Al Farisi, dan Abu

Hurairah berkata, "Makna (dari firmanAllah tersebut) adalah, meskipun

binatang pembunr itu memakan tangkapannla. ts Apabila binatang pembunr

itu -baik berupa anjing, macan tutul, atau burung- memakan (hewan

bunrannya), maka sisa dari apapng telatr dimakannya ituboleh untuk dimakaq

meskipun hanya tersisa separuhnya saja." Ini adalah pendapat imam Malik
dan seluruh satrabatrya. Pendapat ini pun merupakanpendapat kedua imam

Asy-Syaf i. Pendapat ini sesuai dengan qiyas.

Dalam permasalahan ini ada dua hadits yang mengandung makna yang

telahkami sebutkan:

1. HaditsAditentanganjingyangdididikuntukberburu:

* J;o;fAti|fl:loJd Bt:

tu Lih. Jami'Al BayankaryaAth-Thabari (6/60) dan 6l dan tafsir atsar ini dicantumkan
oleh Ibnu Athiyah dalam l/ Muharrar Al Wajiz (41352).

r85 lbid.
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"Dan apabila ia memalran (hewan buruannya), malwianganlah

engkau memakan (hewan buruannya itu). Sesungguhnya dia

menanglup (hewan buruan itu) untuk dirinya- "'86 HR' Muslim'

Hadits Abu Tsa'labahAl Khasyani, dia berkata, "Rasulullah SAW

bersaMa tentang bunran anjing

,Apabila englwu melepas aniingmu dan membaco nama Allah

padanya, malca makanlah (heu, an buruannya), me skipun dia telah

memalan sebagian (tangkapan)nya. Dan, makanlah opa yang

englrau bidik dengan tanganmr'.'ra7(HR. Abu Daud)

Hadits ini pun diriwayatkan dariAdi, namun tidak shahih. Hadits yang

shahihdari Adi adalah hadits yang diriwayatkan imam Muslim'

Karena kedua hadits ini bertolak belakang, maka sebagian sahabat

kami dan para ulama lainnla benrsaba urtuk menyatukan kedua hadis tersebtrt,

dimana mereka membawa hadits yang melarang pada sifat wara' dan

memelilrara kesucian diri, sedangkan yang membolehkan pada hukum boleh

(memakan hewan buruan yang telah dimakan binatang pemburu itu).

Mereka berkata "sesungguhnyaAdi adalatr orang yang berkectrkupan'

sehingga Rasulullah memfatwakan kepadanya agar menahan diri (dari hewan

buruan yang telah dimakan hewan pemburu itu) karena wara'. Sedangkan

Abu Tsa'labatr adalatr seorang miskin, sehingga beliau pun memfatwakan

kepadanya boleh (memakan hewan buruan yang telah dimakan binatang

pembtrru itu . Wallahu a' lam."

rt6 HR. Muslim pada pembahasan tentang hewan buruan dan sembelihan(311529 dan

ls30).
rs? HR. Abu Daud pada pembahasan tentang berburu, bab: Hewan Buruan (21109).

6'Fi', lf op :*< iu' ,-,' o'is'r'!1t '.t:,tf sY

.,:)t*',$tL'r,
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Keabsahan penakwilan itu ditunjukkan oleh hadits Adr:"Sesunguhnya

alw lcha+'atir ia (hewan pemburu) menanglup (buruan) untuk dirinya. "
Itulah takwil para ulama kitab (madztrab Maliki).

Abu Umar berkata dalurn, Al Isti&lar,"HditsAdi bertentangan dengan

haditsAbu Tsa'labatr. Nampaknya hadicedi menasalh haditsAbu Tsa'labatr-

SebabAbuTsa'labah berkata, 'Meskipun hewan pemburu itu memakan

(tangkapan itu), ya Rasulullatr?' Beliau menjawab, 'Meskipun ia memakan

heralan bunuannya'."

Menurut saya (AI Qurthubi),'Apayang disampaikan olehAbu Umar

itu masih perlu dikaji. Sebab tanggal (keluarnya kedua hadits tenebut) tidak

diketahui. Sedangkan menyatukan kedua hadits tersebut adalatr lebih baik

(daripadanasakh), selamatanggal (keluamya)haditstidak dketahttr,wallalru

4'1gy7."188

Adapun para sahabat imam Asy-Syaf i, mereka berkata, "Jika

makannya anjing tersebut karena sangat lapar, maka (hewan bunrannya) boleh

dimakan. Tapi jika bukaru maka hewan buruannya tidak boleh dimakan Setiab

hal itu terjadi karena kesalatrannya dalam memberikan pengajaranterhadap

anjingitu"

Itt Sebagian ulama berpendapat bahwa hadits Adi berkenaan dengan anjing yang

biasa memakan hewan tangkapanny4 sehingga ia berada di luar kategori 'binatang
yang dididik untuk berburu'. Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa larangan

tersebut menunjukkan pada hukum makruh tanziih.

Adapun hadits Abu Tsa'labah, hadits ini menjelaskan hukum asal, yaitu halal (untuk
memakan hewan tangkapan binatang pemburu). Di lain pihak, Adi adalah seorang yang
berkecukupan sehingga Rasulullah pun memilih hukum yang pertama untuknya, yaitu
(tidak boleh memakan hewan tangkapan binatang pemburu), sedangkanAbu Tsa'labah
adalah seorang yang miskin sehingga beliau pun memfatwakan hukum asal kepadanya,
yaitu halal (untuk memakan hewan tangkapan binatang pemburu).

Namun pendapat yang lebih kuat menurut hemat muhaqqiq adalah bahwa haditsAdi
harus lebih dikedepankan daripada hadits Abu Tsa'labah. Sebab hadits Adi ini tertera
dalam dua kitab hadits shahih (yaitu Shahih Al Bukhari dan Muslim). Selain itu, hadis
inipun diperkuat oleh firman Aijah Th'ala :'# i#i f. ij*t " Mako makanlah
dari apa yang ditangkapnya untukmu, " yakni yang ditangkapnya untuk kalian.
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Diriwayatkan dari sekelompok salaf, pendapat yang menyatakan

adanya perbedaan antara hewan bwuan yang dimakan oleh anjing dan m:rcan

tuml --dimana mereka melarang memakan hewan btluanyang telah dimakan

oleh anj ing dan macan tutuI ini- dan hewan buruan yang dimakan oleh btrtrng

rajawali, dimana mereka membolehkan uttuk memakan hewan buruan yang

telatr dimakan oleh burung rajawali ini. Demikianlatr yang dikemukakan oleh

An-Nakha' i, Ats-Tsauri, Ashhab Ar- Ra'yi, danHamad bin Abi Sulaiman.

Pendapat inipun diriwayatkan dari IbnuAbbas. Mereka berkata, "Aqiing dan

macan tutul itu bisa dipukul dan diusir, sedangkan burung tidak. Batasan

terdidik (atau tidak) adalatr bila binatang pemburu itu dipanggil maka ia pun

datang, dan apabila diperintatrkan untuk memburu maka iapun berburu.

Batasannya tidak lebih dari itu. sedangkan pukulan dapat menyakitinya."

Kaquluh: Mayoritas ulama berpendapat batrwajika hewan pembgru

itu meminum darah hewan bunrannya, maka hewan buruannya itu boleh

dimakan. Atha' berkata, "Mintln darahbukanlah makan."

Namun Asy-Sya'bi dan su&an Ats-Tsauri memakruhkan untuk

memakan hewan btmran itu.

Tidak ada silang pendapat di kalangan mereka bahwa faktor yang

menyebabkan diperbolehkannya (memakan) hewan buruan (yang diminum

darahnya) tersebut adalah terkaman hewan pemburu terhadap hewan

brruannya. Terkaman ini harus nyata dan tidak diragukan lagi. Jika terkaman

ini masih diragukan, maka hewan buruan tersebut tidak boleh dimakan. Ini

merupakan masalah yang kesebelas.

Kesebelos : Jika seorang pemburu menemukan anj ing lain bersam a

anjing pemburunya, maka anjing yang lain itu dianggap anjing yang tidak

dilepaskan oleh pemburu lainnya. Dalam hal ini, ia berangkat untuk mencari

tangkapnya berdasarkan watak dan dirinya. Hal ini tidak diperselisihkan lagi,

berdasarkan sabda Rasulullah SAW;

.y) ISurah At Maa ' idah



a ta ..

3rk )d 6;.c/ lr)rr quv $y

" Dan j ika ia dicampuri oleh anjing-anj ii yorg' trkon' darf i enisnya,

maka janganlah engkau memakan (hewan buruannya)."tEe

Ddan sebruh riwayat (dinyatakan):

:?,)*?i'ry *l:t*;
"Sesunggufurya engkau membaca basmalah untuk anjingmu dan

englau tidak membaca basmalah untuk yang lainnya."teo

Tapi jika anjing yang lain itu dilepaskan oleh pemburu yang lain, lalu

kedua anjing itu bergabung unhrk memburu hewan buruan tersebut, maka

sesungguhnya hewan bunran itu milik kedua pemburu itu dimana kedtranya

merupakan sekutu pada hewan bunran itu.

Jika salatr satu dari ke&a anj ing itu melepaskan serangannya, kemudian

barulah datang anjing yang lain, maka hewan buruan itu milik anjing yang

melepaskan seftmgann)4a

Demikian pula, tidak boleh dimakan binatang yang dipanah dengan

anak panall kemudianjatuh dari atas guntrng atautanggelam di dalam air. Hd
ini berdasarkan saMa Rasulullatr SAW kepada Adi:

Y'r'e; "*.;,fi x s:tr ;,

'*G'ry I' i' ';tt1 '*r'4.,'ol:
Ai'it;s':t1s ;S'':l*- jf y *

' ..r.i c1\:r-#" ti'.JB^;t ,s.,U Y afp

"Dan jika englrau memanah dengan onokpanahmu, maka bacalah

nama Allah. Jika binatangyang dipanah itu lenyap darimu sehari,

Ite HR. Muslim pada pembahasan tentang hewan buruan dan sembelihan, bab: Berburu
dengan Anj ing yang Dididik untuk Berburu (3/I 53 I ).

reo HR. Muslim pada pembahasan tentang yang telah disebutkan.

Tafsir Al Qurthubi E



lcemudi an e n gkau hanya menemukan b e lca s-b e kos anak panahmu

padanya, malm malconlah (binatang yang dipanah itu)- Tapi iika
englau menemulwnnya lenggelam di ai4 malcaianganlah englau

memakan(nya). Sebab engkau tidak tahu (apakah) air yang

membunuhnya atau anok panahmtt. " tet

Kedua belas: Jika hewan bunran mati di mulut anjing tanpa terpotong

(baca: bekas gigitan atau terkaman), maka ia tidak boleh dimakan. Sebab ia

mati karena tercekik, sehingga kondisinya identik dengan binatang yang

disembelih dengan pisau sebagai alatnya, kemudian ia mati karena

penyembelihan itu sebelum tenggorokannya digorok.

Jika sang pembunr dapat mengambilnya dari hewanpemburu itu dan

menyembelihnya tapi dia tidak melalarkannya sampai hewan btrtran itu mati,

maka hewan buruan itu tidak boleh dimakan. Dalam hal ini, dia telah

melakukan kecerobohan dalam pemotongan. Sebab binatang buruan itu

mungkin untuk disembelih. Sedangkan binatang yang dapat disembelih itu

berbeda dari binatang yang tidak dapat disembelih.

Jika dia mengambil binatang bunran itu (dari mulut binatang pemburu),

kemudian binatang br:ruan itu mati sebelun dia sempat mengeluarkan pisag

atau saat dia mengambilnya dan pisau itu pun ada padanya, maka hewan

buruan itu boleh dimakan. Tapi jika pisau tidak ada padanya, kemudian dia

sibuk mencarinya (sehingga binatang buruan itu ptrn keburu mati), maka ia

tidakbolehdimakan.

Asy-Syaf i mengatakan bahwa ada dua pendapat untuk binatang

buruan yang ditangkap oleh binatang pembunr namun tidak dilukai :

I . ' Binatang buruan itu tidak boleh dimakan, hingga ia diltrkai (erlebih
r', datrulu). Hal iniberdasarkankepadafirmanAllatr Ta'ala: e'-4) n

rer HR. Muslim pada pembahasan tentang yang telah disebut, namun redaksinya agak

berbeda (3/l 53 I ).

I",:lj Isuran At Maa'idah )



"oleh binatang buas. " Pendapat ini merupakan pendapat IbnuAl

Qasim.

Binatang buruan tersebut halal. Pendapat ini merupakan pendapat

Asyhab. Asyhab berkata'Tika binatang bunran itu mati akibat benturan

binatang pembtrru, maka binatang bunran itu boleh dimakar"

Ketiga belasz Sabda Rasulullatr SAW: "Jika binatangyang dipanah

itu lenyap darimu sehari, kemudian englcau hanya menemukan bekas

anakpanahmu padanya, maka makanlah (binatangyong dipanoh itu)."

Keterangan yang senada dengan itu juga terdapat dalam hadits Abu Tsa'labah

yang diriwayatkan olehAbu Daud. Hanya saja,Abu Daud menambahkan:

"Mal(a malranlah binatang yang dipanah itu setelah tiga hari,

selama ia belum membusuk." tez

Sabda Rasulullah SAW tersebut bertentangan dengan sabdanya:

z oza/.. a .. . a. ' t t

i-;":i 6 L;i|#i t, 1s
"Maksnlah apa yang engkau bunuh secara cepat/langsung, dan

tinggallranlah apa yang englwu panah lremudian ia menghilang

darimu."te3

Al Ishmaa adalah sesuatu yang dibunuh secara langsung dan engkau

pun melihatrya. Sedangkan Al Inmaa adalall engkau memanah hewan buruaru

lalu ia menghilang dan mati, sedang engkau tidak melihatrya. Dikatakan,

Anmaitu Ar-Ramiyyah fanamat tanmii (aku memanah binatang yang

dipanah kemudian ia menghilang dan mati), jika binatang itu menghilang dan

mati.

Ie2 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang berburu, bab: Mengikuti Buruan (3/l l3).

'e3 HR. Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas. Lih. Kanz Al Unnal (9D38).

,*f 
" ?*'illK
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2.

Para ulama berbeda pendapat tentang (hukum) memakan binatang

buruan yang menghilang. Dalam hal ini ada tiga pendapat:

I . Boleh dimakan, apakatr yang membruruturya itu anak panatr atau anjing.

Tidak boleh dimakan sedikit purjika menghilang. Hal ini berdasarkan

kepada sabda Rasulullah SAW: "Malconlah apayang englrau bunuh

secara langsung, dan tinggallranlah apa yang engkau panah

kemudian ia menghilang dan mati (dibunuh secara tidak

langsung). " Dalam hal ini, ia tidak boleh dimakan guna menghindari

hal yang mungkin saja terjadi, yaitu adanya bantuan serangga untuk

membunrtrnya.

Perbedaan antara binatang yang dibunuh oleh anak panah dimana

binatang ini boleh dimakan, dan binatang yang dibunuh oleh anjing,

dimana binatang ini tidak boleh dimakan. Alasannya adalah kar€na anak

panah itu membunuhnya untuk satu tujuan, sehingga tidak akan ada

kemusykilan (kesulitan). Sedangkan hewan pemburu membunuhnya

untuk berbagai tujuan sehingga mengakibatkan terjadinya kemusykilan.

Ketiga pendapat tersebut adalah milik para ulama kami (madzhab

Maliki). Imam Malik berkata di dalam Al Muwaththa'," Apabila binatang

buruan menghilang selama semalam kemudian ia mati, sementara burung

rajawali, anjing atau anak panah tidak menerkamnya, maka sang pemburu

tidak boleh memakatutya."

Abu Umar berkata, "Hal ini menunjukkan kepadamu bahwa jika

binatang pemburu itu menerkamny4 maka menurut Imam Malik binatang

btrnran tersebut halal untuk dimakarU meskipun menghilang selama semalam.

Hanya saj4 dia memakruhkannya bila sudah menghilang selama semalam-"

Hal ini berdasarkan kepada keterangan yang diriwayatkan dari IbnuAbbas:

"Dan apabila binatang yang dipanah itu menghilang darimu selama

semalam, malca j anganlah engkau memakan(nya). "

Keterangan yang senadajuga diriwayatkan dari Ats-Tsauri, dia berkata

"Jika binatang yang dipanah itu menghilang darimu selama sehari, maka aku

3.
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memakruhkan rurtuk memakannya."

Asy-Syafi'i berkata, "Jika berdasarkan kepada qiyas, maka ia tidak

boleh dimakanjika sudah lenyap dari tempat pembunuhannya."

Al Auza' i berkata'Tika sang pembunr menemukan hewan buruan mati

keesokan hariny4 dan ia pun menemukan anak panahnya atau bekas gtgttan

anjingnya pada hewan buruan itu, maka ia boleh memakan hewan bunran

tersebut."

Keterangan yang senadajuga dikemukakan olehAsyhab, Abdul Mulk,

danAshbagh. Mereka berkat4 "Boleh memakan binatang buruan meskiptm

sudah menghilang serralaman,jika ia diterkam hewan atau alat berburu"

Sabda Rasulullah SAW dalam hadir:"Selama ia belum membusulc, "

merupakan alasan hukum. Sebabjika ia sudah membusuk, maka ia disamakan

dengan hal-hal yang dianggap jijik, sehingga memakannya pun menjadi

dimaknrhkan. Jika sang pemburu memakanny4 maka hal itu diperbolehkan

sebagaimana Nabi SAW pematr memakan lemak yang telatr berubah baunya

yaitu yang sudatr busuk.

Thpi menrxut satu pendapat, alasan hukum untuk hal itu adalah adanya

kekhawatiran terjadinya suatu kemudharatan akibat alasan hukum tersebut,

sehingga jika kekhawatiran itu benar-benar nyata maka memakannya pun

menjadi suatu perkara yang diharamkan,wallahu a'lam.

Keempat belas: Para ulama berbeda pendapat tentang berburu dengan

anjing milik orang Yahudi dan Nastrani, jika anjing ini sudah dididik berbunr

HasanAl Bashri memakruhkan berburu dengannya. Adapun anjing, burung

rajawali, danbunmg elang milik orang Majusi, Jabir, IbnuAMullah,Al Hasaq

Atha', Mujahid, An-Nakha'i, Ats-Tsauri dan Ishak menganggap makruh

berburu dengannya. Sedangkan Malik, Asy-Syaf i dan Abu Hanifah

membolehkan berbunr dengannyajika orang yang berburu itu seorang muslim.

Mereka berkata, "Hewan pemburu tersebut adalah seperti pisau baginya.

aLTafsir 
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Tapi jika orang yang berburu itu ahlul kitab, mayoritas umat Islam

memperbolehkan buruannya kecuali Imam Malik. Imam Malik membedakan

antara hal itu dan sembelihannya. Imam Malik membaca firman Allah:
'&ci'f";,i;fi6 );:di G ,a'fi &Ai*viyfi|u;- "Hai

orang-orang yong beriman, Sesungguhnya Allah akan menguji kamu

dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan

dantombakmz. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 9a).Imam Malik berkata, "Dalam

ayat ini,Allah tidak menyebutkan (tombak dan panatr milik) orangYaltudi dan

Nashrani."

Ibnu Wahb danAsyhab berkata, "Buruan orang Yahudi dan Nashrani

itu halal seperti sembelihannya." Namun dal am kitab Muhammad dtnyatakan

bahwa buruan dan sembelihan Shabi'in itu tidak boleh dimakan. Shabi'in

adalah kaum antara orang Yatrudi dan Nashrani, namun mereka tidak memiliki

agama

Tapi jika yang berburu itu seorang majusi, maka Imam Malik, Asy-

Syaf i, Abu Hanifah, para sahabat merek4 dan mayoritas ulama (Madinatt)

melarang memakan buruannya .

Abu Tsaur berkata, "Untuk hal itu ada dua pendapat: pertarna, seperti

ucapan mereka (bunrannya tidak boleh dimakan). Kedua bahwa orang Majusi

adalahAhlul Kitab, dan batrwa br.ruan mereka adalatr boleh untuk dimakan."

Jika orang yang mabuk berbtrru atau menyembelih, maka buruannya

dan sembelihannya itu tidak boleh dimakan. Sebab pemotongan hewan itu

memerlukan niat, sedangkan orang yang mabuk tidak memiliki niat.

Kelimo beloszPara ahli nahwu berbeda pendapat tentang huruf f
yang terdapat pada firmanAllah Ta'ala: '# if,;llr. "Dari apa yang

ditangkapnya untulonu."

Al Akhfasy berkata, "Mintersebut adalah min za'idah, seperti min

yang terdapat dalam firman-Nya : '-o.ri3 
or li'b ' Makanlah dari buahnya

tr"l



(yang bermacam-macam ilu).' (Qs. AlAn'aam [6]: l4l)"

Namun pendapat Al Akhfasy itu dianggap keliru oleh para ulama

Bashrah. Mereka berkata, "Huruf min tidak bisa dijadikan sebagai min

zaa'idahpadakalimatpositrf (itsbat),akantetapi pada kalimatnegatif(nafi)

dan pertany aar. (istiJhaam). Huruf min yangterdapat pada firman Allah:

,r.f n 'Dari buahnya (yang bermacam-macam itu),' (Qs. Al An'aam

[6!: l4l), firman Allah: 'eq n # 
"ru 

'Dan Allah akan

menghapuslran dari lramu sebagian kcsalahan-kesalahanmz,' (Qs Al
Baqaralr [2]: 27 l) danlirman Alla]r,'F.is n .33'H' N i s c oya Alloh alran

mengampuni sebagian dosa-dosam4 '(Qs.Nuuh lTll:4), adalah min li
at -tob' iidh (min yangberarti sebagian)."

Al Akhfasy menj awab, "Allatr berfi nnan: t-,j\ 3l i*-' Ni s c oya

Allah alran mengampuni dosa-dosamz, '(Qs.Ash-Shaff [61]: 12) tanpa

hwuf min. Firman Allah ini menunjukkan batrwa huruf min tersebut adalah

min zaa'idahyang adadalam kalimat positif (iijab)."

Dijawab, bahwa huruf minyangada dalam ayat(4 surahAl Maa'idatt

ini) adalah min li at-tab'iidh. Sebab yang dihalalkan dari hewan buruan

tersebut hanya dagingnya, tapi tidak kotoran dan darahnya.

Menurut saya (AI Qurthubi), "Kotoran dan darah ini tidak dimaksud

dan dikenal sebagai makanan, sehingga ia akan membuat keruh apa yang

Allah firmankan. Ada kemungkinan batrwa yang dimaksud dari firmanAllah:

|<& $.,^,ttc.' Dari apa yang ditangkopnya untulcrnu,' adalah, apayang

disisakan binatang pemburu untuk kalian. Ini jika berdasarkan pada pendapat

orang-orang yang mengatakan bahwa, jika seekor anjing memakan hewan

buruan maka hal itu tidak masalatr. Sebab adanya kemungkinan inilatr para

ulama berbeda pendapat tentang boleh atau tidaknya memakan hewan btrnran

yang sebagiannya sudatr dimakan hewan pemburq sebagaimana yang telah

dijelaskandi atas."

Keenam belas: Ayat itu menunjukkan bahwa memelihara dan mendidik

@Tafsir Al Qurthubi



anjing untuk berburu merupakan suatu hal yang diperbolehkan. Hal ini telatl

ditetapkan dalam swurah yang shahih.Bahkan Sunnah menambahkan boleh

memelihara anjing untuk menjaga tanaman dan hewan temak.

Pada masa-masa awal Islam, Rasulullah SAW memerintahkan untuk

membuntrh arf ing, hingga satrabat pematr membunuh arf ing seorang wanita

kecil yang datang mengikutinya dari daerah pedalaman.t%

Muslim meriwayatkan dari Ibnru Umar, dari Nabi SAW, beliau bersaMa

a.-v
,

1*tta

L.fi; ,y
cl

o --.l e a.

i5'Jl ,i e etf
)v'4

,r &'#, o',,"
.LGf-F

"Barangsiapa yang memelihara onjing, kecuali anjing untuk
berburu atau (memelihara) ternak, maka pahalanya berhtrang
setiap hari dua qiiraath."tet

Juga diriwayatkan dari Abu Hurairatr, dia berkata, "Rasulullatr SAW
bersaMa,

:if i -,olit *).rl ,f -,ic*

'Barangsiapa yang memelihara anjing, kecuali anjing untuk
menjaga ternak, berburu, atau menjaga tanaman, maka
berhtranglah pahalanya setiap hori satu qiiraoth."te6

Az-Zvhiberkata, "Ucapan Abu Hurairatr itu dikemukakan kepada

Ibnu Umar, lalu Ibnu Umar bedcata"'semogaAllatr meratrmati Abu Hurairah.

J?P
,

re' HR. Muslim pada pembahasan tentang musaqat, bab: Perintah MembunuhAnjing
dan Nasakhnya ... (3 I 1200).

',r Ibid (3i I20l).
I16Ibid (3/1203).
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Ia adalah seorang petani'."

Dengan demikian, Sunnah telatr menunjukkan atas apa yang telah kami

kemukakan. Adapun mengenai berkurangnya pahala orang yang memelihaxa

anjing, di samping manfaat yang akan didapatkanny4 bolehjadi hal itu karena

anjing itu membuat takut kaum muslim dan mengganggu mereka dengan

lolongannya, sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian penyair Bashrah.

Waktu itu mereka singgah di tempat Ammar, kemudian mereka mendengar

anj ingnya menggonggong . Maka Ziy ad pun berkata,

"Kami singgah di tempat Ammar.teT kemudian ia melepaskon onjing-

anJtnSnya

Kepada kami, sehingga kami pun diterkam di antara kedua

rumahnya.

Aku b erlrnta kepada s ahab at -sahab atku,' P elan-pelanlah t erhadap

merekn!'Apakah hari ini atau hari kiamat yang lebih lama."

Ataukarena anjing dapat menghalangi masuknyamalaikat ke dalam

rumah, atau -sesuai dengan pendapat Asy-Syaf i- karena najisnya, atau

karena melanggar larangan memelihara sesuatu yang tidak ada manfaatny4

wallahu a'lam.

Rasulullah bersabda dalam salah satu riwayat: "Dua Qiiraath,"
sementara dalam riwayat yang lain beliau bersabda:"Satu qiiraath. " Hal itu

dimungkinkan karena salah satu jenis anjing tersebut lebih galak daripada

jenis yang lainnya seperti anjing yang benaama hitam dimana Rasulullah SAW

memerintatrkan untuk membunuhnya dan beliau tidak mengecualikannya saat

melarang membunuh anjing. Beliau bersaM4

Lwty#' q4t)"\ur'{*
re7 Bait ini milik Ziyad AlAJam. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam Lisan Al

Arab (entri: Syalaa). Namun riwayat yang tertera dalam Al-Lisan adalah: "Kami
mendatangi Amr ... "
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"Hindarilah (anjing) berwarna hitam yang memiliki dua bintik
(putih di atas kedua matanya), karena sesungguhnya ia adalah

syetan. "Da (HR. Muslim)

Ada kemungkinan perbedaan sabda beliau itu disebabkan oleh

perbedaan tempat, sehingga orang yang memeliharanya di Madinatr atau di

Makkah, misalnya, akan berkurang pahalanya duaqiraath. Sedangkan di

tempat lainnya berkurang satuqiraath. Wallahu a'lam.

Adapun binatang yang boleh dipelihara misalnya kuda dan kucing, maka

orang yang memeliharanya tidak akan berkurang pahalanya. Binatang yang

boleh dipelihara ini pun boleh dijual dan dibeli. Hingga Sahnun berkata,

"Seseorang boleh melaksanakan ibadah haji dengan uang hasil penjualan

binatang yang boleh dipelihara itu."

Menunrt imam Mahlq anjing penjagaternak yang boleh dipelihara adalatl

anjing yang dilepaskan bersama temak, bukan anjing yang menjaga temak di

dalam rumah dari pencuri. Sedangkan anjing penjaga tanaman yang dipelihara

adalah anjingyang menjagatanaman dari binatang liarbaik padamalam maupun

siang hari, bukan yang menjaganya dari pencuri.

Namun imam Malik pun membolehkan memelihara anjing untuk

menjaga temak, tanaman dan rumah yang ada di pedalaman dari kawanan

pencuri.

Ket uj uh belas z Dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan batrwa

orang yang memiliki pengetatruan terhadap anjing lebih baik daripada yang

tidak. Sebab jika anjing itu dididih maka ia lebih baik daripada aqiing-anjing

lainnya. Manusia pun akan lebih baik daripada manusia lainnya jika dia

mempturyai pengetahr.ran tentang aqf ing, apalagjika ia mengamalkan apayang

diketatruinya itu Hal ini sebagaimana 1ang diriwayatkan dari Ali binAbu Thalib

ret HR. Muslim pada pembahasan tentang musaqat, bab: Perintah MembunuhAnjing
dan Nasakhnya ... 3 11200.



Karramqllahu Waj hah, dimana dia berkata, "Setiap sesuatu itu mempunyai

nilai. Dan, nilai seseorang adalatr apa yang membuatnya menjadi baik."

Kedelopan belasz Firman Allah Ta'ala: *fi7iit9'4 "Don

sebutlah namo Allah atas binatang buas itu (waktu melepaslannyo)."

FirmanAllah ini merupakan perintah untuk membaca 6 asmalah.

Menurut satu pendap at, basmolah dibaca ketika melepaskan (binatang

pemburu) kepada hewan buruan. Kewajiban membaca basmalah ketika

berburu dan menyembelih adalah sama. Penjelasan tentang hal ini akan

dij elaskan dalam surah Al An' aam.

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan membaca

basmalahtersebut adalah ketika makan. Pendapat inilah yang lebih unggul.

Sebab dalam Shahih Muslim dinyatakan batrwaNabi SAW bersabda kepada

UmarbinAbi Salamatr:

W-L'f'1!r,aJr: llr A i* t-

"Wahai anak kecil, baca'lah bor*otoh,'makanlah dengan tongan

kananmu, dan makanlah malunon yang deknt denganmu."te

Diriwayatkan dari hadits Hudzaifatr: Rasulullah SAW bersaMa,

*it?t'i'iv tf ;ui"rtW;'$at oy

" s e s un gguhny a sy e t an b e nar-b e nar m emp en garuhi makanan a gar

tidak dibacaksn nama Allah padanya."2oq

Jika seseorang lupa membaca basmalah ketika mulai makan, maka

hendaklatr dia membacanya pada bagian akhimya.

ree HR. Muslim pada pembahasan tentang minuman (3/1599).
200 HR. Muslim pada pembahasan tentang minuman, bab: Etika dan Hukum Makan dan

Minum(3/1597).



An-Nasa'i meriwayatkan dari Umayyah bin Makhsyi -sahabat
Rasulullah SAW-, batrwa beliau pemah melihat seseorang makan namun

dia tidak membaca basmalah. Ketika orang itu berada di suapan terakhir, dia

membaca: 6:fii riil i' f-i "Denganmenyebut namaAllahpada bagian

ow al dan b a gi an akhirnya. " Beliau bersabda, " Ti dak he n t i -he nt i nya sy e t an

malran bersamanya. Ketika dia menyebut nama Allah, maka syetan pun

memuntahksn apa yang telah dimal(annya."20t

Kesembilan belasz Firman Allah Ta'ala: Iiilri,ite "Dan,

bertahnalah kepada Allah. " Firman Allah ini merupakan perintah agar

bertakwa. Perintah ini bersifat global, dan hal terdekat yang dikandung oleh

beberapa ayat itu adalah perintah-perintah tersebut.

Adapun mengenai cepatryahisabAllab itudisebabkanAllah mengetahui

segala sesutu dan dapat menghinrng jumlah segala sesuatu, sehingga Dia tidak

memerlukan upaya menghitung sebagaimana yang dilakukan para pakar

hitungan. Oleh karena itu Allah berfirman: @ 3E t1gie "Oan

cukuplah kami sebagai pembuat perhitungan." (Qs.Al Anbiyaa' [21]:
47). Dengan demikian, Allah dapat melakukan hisab kepada semtra makhluk

secara sekaligrs. Ada kemungkinan firmanAllatr itu merupakan ancaman pada

hari kiamat. Dalam hal ini, seolalr-olatrAllah berfirm ary"Sewngguhnya hisab

Al I ah t e rhadap kal i an i t u Maha c e pat ke dat anganny a. S e b ab har i ki am at

itu sudah dekat. " Ada juga kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan

hisab adalah balasan. Dalam hal ini, seolah-olahAllah mengancam akan

memberikan balasan yang cepat di alam dunia, j ika mereka tidak bertakwa

kepadaAllah.

20r HR. Abu Daud pada pembahasan tentang makanan, bab: Membaca Basmalah

ketika Makan (3/347 dan 348) dengan redaksi: "Tidak henti-hentinya {yetan makan

bersamanya. Ketika dia menyebut nama Allah Azza wa Jalla, maka syetan pun
memuntahlran apa yqng ada dalam perutrrya. " Namun saya tidak menemukan hadits

tersebut dalam Sunan An-Nasa' i. Boleh jadi hadits tersebut tertera dalam As-Sunan Al
Kubra.



FimanNlah:

4J" +r<) ij'ri e,tt ias'Jd^i Fs 'bi ?'Al

b -J',b '&g"s Si,"ir'fl1

@ gq'r'l:l ;,
nPoda hari Ini dihololhan bagimu yong boik-boik. Mohonon

(sembelihan) otong-orong yong diberi Al Kitab ilu holol bagimu,

don mohonan homu halol (pulo) bogi mereko, (Don dihalalhan

mongawini) wonito yong menjogo kehormoton diantaro wanito-

wonito yang berimon dan wonita-wanito yong menjoga kehormolan

di ontora orang-orong yong diberiAl Kitob sebelum *oma, bilo
komu telah membayor mos howin mereka dengon maksud

menihahinyo, tido* dengon moksud betzino don tidah (pula)

menjodikannyo g un dik-g undih. B orangsiopa yo ng holir ses udoh

beriman (tidok menerimo huhum-huhum Islam) mako dihapusloh

omalonnyo don ia di hori kiomat termosuk orong4rrong merugl"
(Qs.Al Mee'idah l5l: 5)

Dalam firmanAllah ini dibattas sepluh masalah:

Pertamo:FirmanAllahTa'ala: $t & ',:rt ?'Ai ("Pada
hari Ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. " Maksudnya,

#q, F J:il i']'!t "Podo hari ini telah Kusempurnakan untuk

ko*u igo*omu," a^ J.';iti 'fi ,yi ;'A "Pada hari ini dihalalkan
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bagimu yang baik-baik. " (Kata hari) diulangi guna memberikan penekanan.

Maksudnya, dihalalkan bagi kalian apa yang baik-baik, yang kalian tanyakan.

Sesungguhnya apa yang baik-baik telah dihalalkan bagi kaum muslim sebelum

ayat ini. Jika demikian, maka firmanAllah ini merupakanjawaban bagi

pertanyaan mereka, ketika mereka bertanya: "Apa yang dihalalkan kepada

kami?"

Menunrt satu pendapat Allah menyinggung hari (kejayaan) Muhammad

dengan menyebutkan kata 'hari'. Hal ini sebagaimana dikatakan: Haadzihi

Ayyaamu Fulaanin (Hari ini adalah hari [kejayaan] si fulan). Maksudnya,

hari ini adalah hari kemerumgan kalian dan tersebamya Islam. Sesunggulurya

Aku telah menyempurnakan agama kalian dan Menghalalkan yang baik-baik

bagi kalian .Kata ath+hayiibaat telah dijelaskan pada ayat sebelum ini.

Kedua: Firman Allah Ta'ato: Ji U +S!t ijtti oift V;t"'t
"Malranan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu hqlal

bagimu. " FirmanAllah ini terdiri dari zubtada' danWtabar.

Ath+ha'aam adalah nama untuk sesuatu yang bisa dimakan dan

disembelih. Namun mentrut mayoritas orang-orang yang mengetatrui takwil,

$ang dimaksud dengan) ath-T\w' aam disini adalatr khusw untuk sembelihan

(mereka).

Adapun makanan mereka yang diharamkan bagi kita ini tidak termasuk

ke dalam keumuman ayat ini. IbnuAbbas berkata, "Allah Ta'alaberfwnan,

rt U +g$ iiJ U-in itJly'Matanan (s.embelihan) orang-orans

yang dib eri Al Kit ab itu halal bagimu,' y ak'nisembelihan oftxtg-ofiulg Yahudi

dan Nashrani, meskipun orang-orang Nashrani itu mengucapkan demi nama

Isa ketika menyembelih, dan orang-orang Yahudi mengucapkan demi nama

U zar. Itu lantaran mereka menyembelih berdasarkan agama."

Atlra' berkata "Makanlah sembelihan orang-orang Nashrani, meskipun

mereka mengatakan: demi nama Isa. Sebab Allah -Jalla wa Azza- telah

membolehkan (untuk memakan) sembelihan mereka, sementara apa yang

Sura[; A: Ma.t



mereka katakan p-un sudah diketatrui."

Al Qasim bin Mukhaimarah berkat4 "lvlakanlatr sembelihannya (orang

Nashrani), meskipun mereka mengatakan: demi nama Sarjis -nama gereja

mereka."2o2 Pendapat ini adalah pendapat Az-Zttlri,Rabi'ah, Asy-Sya'bi,

dan Makhul. Pendapat inipun diriwayatkan dari dua sahabat: dari Abu Ad-

Darda' dan UMah bin Shamit.

Namun sekelompok orang berkata, "Jika engkau mendengarAhlul

Kitab menyebut selain nama Allah -Azza w a Jalla-- (ketika menyembelih),

maka janganlah engkau memakan (sembelihannya)." Pendapat ini

dikemukakan oleh sekelompok sahabat, yaituAli,Aisyah dan IbnuUmar.

Pendapat ini pun dikemukakan oleh Thawus danAl Hasan, dimana kedua

oftmginiberpegangpadafirmanAllah Tb'ala: -fii i q UoA *i
!:a: 'iy yA fi *,i "Dan janganlah tramu memakan binatang-

binatang yqng tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya.

Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan."

(Qs. Al An' aam [7]: l2l)
Imam Malik berkata, "Aku menganggap itu makruh," namun Imam

Malik tidak mengharamkannya.

Menurut saya (AI Qurthubi)r "Adalah suatu hal yang mengherankan

bila Al Kiya Ath-Thabari2o3 mengisahkan adanya kesepakatan dibolehkannya

(memakan) sembelihanAhlul Kitab. Setelah itu, dia berargumentasi atas

kesepakatan itu dengan menyatakan bahwa menyebut namaAllah ketika

melakukan penyembelihan bukanlah suatu perkara yang disyaratkan.

202Atsar ini dicantumkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan (6166) dari Umair bin
Al Aswad, bahwa dia bertanya kepadaAbu Ad-Darda' tentang seekor kibasy (domba)
yang disembelih untuk gereja bernama Jirjis. Mereka mempersembahkan kibasy itu
untuk gereja tersebut. Apakah kita boleh memakannya? Abu Ad-Darda' menjawab, "Ya
Allah, ampunilah. Sesungguhnya mereka adalah Ahlul kitab. Makanan mereka halal

bagi kita dan makanan kita pun halal bagi mereka." Abu Ad-Darda' memerintahkan

untuk memakannya.
2o3Lih. Ahkom Al Qur'an(3D8).



Ath-Thabari berkat4 'Tidak diragukan lagi bahwa mereka (Ahlul Kitab)

hanya akan menyebut Tuhan yang tidak disembah dengan sebenarnya pada

hewan sembelihan itr:, seperti Al Masih dan Uzair. Kalau pun mereka memang

menyebut nama Tuhan yang sesungguhny4 maka penyebutan mereka itu tidak

atas jalur ibadah, melainkan atas jalur yang lain. Sedangkan disyaratkannya

menyebut namaAllah tidak atas jalur ibadah adalah sesuatu yang tidak dapat

dimengerti, dan disebutkan atau tidak disebutkarurya namaAllatr oleh orang-

orang yang kafu adalah sama. Sebab tidak tergambarkan adanya ibadah dari

mereka. Pasalnya, orang-orang Nashrani pasti akan menyembelih atas nama

Al Masih. Namun demikian, Allah tetap menghalalkan sembelihan mereka

secara mutlak. Ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa menyebut nama

Allah itu sama sekali tidak disyaratkan seperti yang dikatakan olehAsy-

Syaf i.' Nanti akan dijelaskan pendapat para ulama dalam hal ini pada surah

Al An'aam , insya Allah."

Ketiga: Tidak ada silang pendapat di antara ulama bahwa sesuatu

yang tidak perlu disembelih seperti makanan yang tidak memerlukan

pengolahan, misalnya buah-buahan dan gandum, adalah boleh dimakan. Sebab

kepemilikan seseorang terhadap sesuatu (seperti) ini tidak akan menimbulkan

bahaya.

Adaptrn makanan yang mengalami pengolatran itu ada dua bagian:

1. Makanan yang mengalami pengolahan produksi namun tidak ada

kaitannya dengan ag:rma, misalnya terigu untuk membuat roti, cairan

minyak goreng, dan yang lainnya. Jika makanan ini yang berasal dari

orang dzimmi dihindari, itu hanya karena merasajijik.

2. Sembelihanyangtelahkamisehrkan,dimanhalinimemerlukanadanya

(bimbingan) agama dan niat. Jika berdasarkan kepada qiyas, maka

seharusnya sembelihan ahlul kitab itu tidak boleh dimakan. Hal ini
sebagaimana engkau katakan bahwa merekatidak melaksanakan shalat

dan ibadatr mereka pun tidak akan diterima.

@



Namur demikian,Allah mernberikan keringanan bagi umat Islam terkait

dengan sembelihan mereka. Dalam hal ini, nashAl Qur'an telah mengecualikan

sembelihan mereka dari hukum yang ditetapkan qiyas. Hal ini sebagaimana

yang telah kami kemukakan, yaitu perkataan IbnuAbas di atas. Wallohu

a'lam.

Keempot: Para ulamajuga berbeda tentang binatang yang disembelih

olehAhlul Kitab: apakah penyembelihan ini dapat memiliki penganrtr (dalam

menghalalkan bagi kita) apayang diharamkan kepada mereka atau tidak?

Dalam hal ini adaduapendapat:

Mayoritas ulama berpendapat bahwa penyembelihan (yang mereka

lakukan itu) dapat memiliki penganrtr (dalarn menghalalkan bagi kita) setiap

sembeliharL baik yang dihalalkan maupun yang diharamkan kepada mereka.

Sebab binatang itu telah disembelih.

Namun sekelompok Ahlul llmi berpendapat bahwa penyembelihan

hanya dapat menghalalkan (bagi kita) apa yang dihalalkan kepada mereka.

Sebab penyembelihan tidak dapat memiliki pengaruh (dalam menghalalkan

bagi kita) sesuatuyang telatr diharamkankepada mereka.

Oleh karena itulah kelompok ini melarang thariifqa dan lemak

sembelihanAhlul Kitab. Menurut kelompok ini, lafazh ath-tha'aom itu
pengertiannya terbatas, sedangkan menurut kelompok yang pertama

pengertiannya umum sehingga dapat mencakup semua yang dapat dimakan.

Silang pendapat ini terdapat dalam madzhab Maliki.

2u Thariifbukanlah bahasaArab, melainkan bahasa Ibrani. Dalam kitab fikih pemuka
madzhab Maliki dinyatakan: Thariif adalah ditemukannya seekor hewan sembelihan
dalam keadaan paru-parunya telah rusak. Sembelihan ini diharamkan kepada mereka
(orang-orang Yahudi). Sebab rusak dan melekatnya paru-paru hewan ini dengan
punggungnya, merupakan pertanda bahwa binatang ini tidak dapat bertahan hidup
karenapenyakit ini. Oleh karena itulah menurutmereka(madztrab Maliki), penyembelihan
(yang dilakukan terhadap hewan ini), tidak dapat berfungsi (untuk menghalalkan bagi
makanan yang telah diharamkan kepada mereka [orang-orang Yahudi]).
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Abu Umar berkata, "Imam Malik memakruhkan lemak (hewan yang

disembelih oleh) orang Yahudi, dan memakan unta yang mereka sembelih.

Sedangkan mayoritas Ahlul Ilmi tidak menilai adanya larangan dalam hal itu."

Hal ini akan dijelaskan dalam surahAl An'aam, insya Allah. Imam Malik
sendiri menganggap makruh mengkonsumsi hewan sembelihan merekajika

masih ada hewan yang disembelih seorang muslim. Bahkan diapun

memakruhkan merekamemiliki pasar sebagai tempat bagi mereka untuk

menjual apa yang mereka sembelih. kri menrpakan sikap memelihara kesucian

diridarinya-

Kelimo: Adaptur sembelihan orang-orang Majusi, paraulama sepakat

-*ecualiyang darikalanganmerekr-bahwasembelihanmereka

tidak boleh dimakan, dan tidak boleh pula menikah dengan mereka. Sebab

menurut pendapat yang masyhur di kalangan para ulama, mereka bukanlah

AhlulKitab.

Namun demikiaq tidak masalatr memakan hewan temak orang-orang

yang tidak mempunyai kitab, seperti orang-orang musyrik dan para penyembatr

berhala, selama itu bukanlah sembelihan mereka, atautidak memerlukan

penyembelihan, kecuali keju, dm infohalfos bangkai.

Jika ayatr seorang anak beragama Majusi, sedangkan ibunya seorang

wanitaAhlul Kitab, maka menurut Imam Malik hukurn anak ini adalah hukum

ayahnya. Sedangkan menurut yang lainnya, sembelihan seorang anak tidak

boleh dimakan jika salah satu orangtuanya merupakan orang yang

sembelitrannya tidak boleh dimakan-

Keenom: Adapun sembelilmn Nashrani Bani Taghlib dan serrbelihan

2oi Adalah sesuatu yang keluar dari perutnya yang berwarna kuning, yang disaring
oleh bulu-bulunya yang basah, yang diletakan di susu hingga mengems seperti keju.
Lih. A l- L is an, hal. 449 4.
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semul orang yang termasuk Yahudi dan Nashrani, Ali melarang memakan

sembelihan Bani Taghlib. Sebab mereka adalah bangsaArab. Ali berkata,

"Mereka itu tidak berpegang kepada sesuatu pun dalam agama Nashrani,

kecuali mengkonsumsi khamemya saja."2ffi Pendapat ini menrpakan pendapat

Aqy-Syaf i. Jika berdasarkan kepada hal itq sesungguhnyaAli tidak melarang

untuk mengkonsumsi sembelihan oftIng-orang Nashrani yang patuh.

Mayoritas ulama berpendapat batrwa sembelihan semua orang Nastrani

adalatr halal, apakah dia berasal dari Bani Thgtrlib atau yang lainnya. Demikian

pula dengan sembelihan orang-orang Yahudi. IbnuAbbas berargumentasi (atas

hal itu)denganfirmanAllahTa'ala: -e fy'g J*' t "Barangsiapa

diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, Maka

Sesungguhnya orang itu termasuk golongan merela. " (Qs.Al Maa'idah

[5]:51)20?

Ketujuh:Tidak ada larangan untuk makan, minum, dan memasak

dengan menggunakan bejana oftxrg-orang kafu, selama bejana itu Uutantatr

emas, perak, atau kulit babi. Namun bej ana itu harus dicuci dan digunakan

untuk merebus air (terlebih dahulu). Sebab mereka tidak menghindari najis

dan mereka pun memakan bangkai. Apabila mereka memasak menggunakan

periuk, maka periuk ini akan menjadi najis. Bahkan najis itu menjalar pada

bagian-bagian periuk yang terbuat dari tembikar. Jika mereka kemudian

memasak dengan menggunakan periuk yang terbuat dari tembikar itu, ada

kemungkinan trntrk kedua kalinya bagianyang temajisi itu akan bercampur

26 Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (6/65), dari jalur
Ubaidah dariAli.

207 Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (6/654) dari lkrimah. Dia
berkata, "Ibnu Abbas ditanya tentang sembelihan Nashrani Bani Taghlib. Ibnu Abbas

kemudian membacgr uyut ini, ,;i':;Ei i$2if6 'rt[ lr:i#i i i;r; 'ufi qli
'e ttli 'S; J6 "Hai orang-orangyangberiman, janganlahkamumengambil
brang-orahg Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu) .... Barangsiapa
diantara kamu mengambil mereko menjadi pemimpin, Maka Sesungguhnya orang
itu termasuk golongan merelu. " (QsAl Maa'idah [5]: 5l)
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dengan sesuatuyang dimasak di dalam periuk. Oleh karena itr"rlah sifat wara'

menghendaki agar tidak memasak dengan periuk itu.

Diriwayatkan dari IbnuAbbas, dia berkata, "Jika bejana-bejana itu

terbuat dari tembaga atau besi, maka bejana-bejana itu harus dicuci. Tapi

jika ia terbuat dari tembikar, maka ia harus digunakan untuk merebus air

kemudian dicuci." Ini jika diperlukan. Pendapat ini pun dikemukakan oleh

IrnamMalik.

Adapun bejana yang tidak mereka gunakan untuk memasak, tidak ada

larangan unttrk memakainyatanpa dicuci terlebih dahulu. Hal ini berdasarkan

keterangan yang diriwayatkan olehAd-Daraquthni dari Umar, bahwa dia

berwudhu di rumah seorang Nashrani dengan menggunakan huqq

Nashraniyyah.208 Hadits ini shahih. Hadits ini akan dikemukakan secara

lengkap dalam stnahAl Furqaan, insyaAllah.

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari hadits Abu Tsa'labah Al
Khusyaruri, dia berkata "Aku datang kepada Rasulullah SAW kemudian aku

berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya kami pemah berada di tanahAhlul

Kitab dimana kami makan dengan menggunakan bejana merek4 dan di tanatl

berburu dimana hewan br:nran itu dibr:nr dengan panahkq anjingku yang zudatr

diajari (untuk berbtrnr), dan anjingkuyang belum diajari (utuk berburu). Maka

beritatukanlah kepada kami tentang apa yang halal dari (semua) itu?'

Beliau menjawab, 'Adapun apa yang kamu sebutkan bahwa kalian

pernatr berada di tanah kaum Ahlul Kitab, dimana kalian makan dengan

bejana merrka jika kalian menemukan (bejana yang lain) selain

bejana mereka, makajanganlah kalian makan dengan menggunakan bejana

mereka Tapi jika kalian tidak menemukan (bejana yang lain), maka basuhlatr

bejana (mereka) itt1 kemudian makanlah dengan menggunakan bejana i1u'.'zoe

'o' Huqq adalah bejana yang terbuat dari kayu. HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya
(tR2\.

20e HR. Muslim pada pembahasan berburu, bab: Berburu dengan MenggunakanAnjing
yang Sudah Dididik untuk Berburu (311532).
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Setelatr ituAbu Tsa'labatr menyebutkan hadits ini (secara lengkap).

Kedelapan: FirmanAl lahTh'ala: 'J lb &*5 " Dan makanan

lramu halal (pula) bagi merelca. " FirmanAllah ini merupakan dalil yang

menunjukkan bahwaAhlul Kitab dikhithabi dengan detil-detil syari'at kita.

Maksudnya, jika mereka membeli daging dari kita maka daging itu halal bagi

merek4 dan uang yang diambil dari mereka pun halal bagi kita.

Kesembilan: Firman Allah Ta'ala: *:#i ,9 ,->tAfie

# n etfli ij'ti Afi ,r2 c-'';2fi, ;'1oi' - 
dihatatkan

mangawini) wainita yang menjaga kehormatan diantora wanita-wanita

yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara

orang-orangyang diberi Al Kitab sebelum kamu. " Al Hamdulillah, makna

penggalan ayat ini telah dijelaskan dalam snrahAl Baqarah danAn-Nisaa'.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala:

+t<! ijtti At, ,; k:.-fi, "Dan wanita-wanito yang meniaga

kehormatan di antara orang-orangyang diberi Al Kitab. " Maksudnya

Ahlul Kitab yang telatr mengikat perjanjian (dengan kaum muslim) dan bukan

merekayang berada di zona perang, sehingga firmanAllah ini menjadi khwus.2ro

Selain lbnuAbbas berkata, "Boleh menikatri wanita dzimmi dan kafir

harbi berdasarkan keumuman ayat ini."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, batrwa dia be rkatz, "(Yang dimaksud

dari firman Allah): J;A adalah wanita-wanita yang menjaga

kehormatannya lagi berakal."

Asy-Sya'bi berkata, * Al Muhshaanaat adalah wanita-wanita yang

menjaga kemaluannya sehingga tidak melakukan perzinaan, dan mandi dari

2foAthar ini dicantumkanolehAth-Thabari dalam Jami'Al Bayan(6169),IbnuAthiyah
dalam Tafsirnya$1359). Ath-Thabari dan IbnuAthiyah meriwayatkan pengertian atsar

ini dari Ibnu Abbas.
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hadatsjinabal"ztt

Asy-Sya'bi membaca firmanAllah tersebut dengm: wa al mulahinaat

-yakni dengan kasruhhrnf shaad. Qira'ah ini pula yang digrrnakan olehAl

Kisa'i.

Mujatrid berkata " Al mulahanaat adalatr wanita-wanita merdeka."2r2

Abu Ubaid berpendapat bahwa tidak halal menikatri budak perempuan

AhlulKitab,berdasarkanfirmanAllah Ta'ala: gs r*llJ*f ,:KL l: a)
*15 '#i " Ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-

budakyang kamu miliki. " (Qs.An-Nisaa' [4]:25), pendapat inilah yang

dianut oleh para ulama terkemuka

Kesepuluh: FirmanAllahTa'ato: ,f{) yg;- ;5 "Barangsiopa

yang kafir sesudah beriman (tidok menerima hukum-hukum Islam)."

Menurut satu pendapat, ketika Allah Ta'ala berfirman,

,25!t ijtti efr ;r2 e.n|;,fie "Dan wanita'wanita yang meniaga

kehormatan di antara orang-orangyang diberi Al Kitab, " maka wanita-

wanitaAhlul Kitab berkata "SeandainyaAllah tidak meridhai agama kami,

niscaya kalian tidak akan diperbolehkan untuk menikahi kami." Maka turunlalt

(ayat ini): g+ig fr ,iS "Barangsiapa yang taJir sesudah beriman

(tidak menerima huhtm-huhm Islam), " maksudnya ftafir terhadap) apa-

apa yang ditunmkan kepada Muhammad.

Abu Al Haitsam be*at4'Tluruf Da' (yang terdapat pada firmanAllah:

*{=.adalahshillah,yakniwamanyalcfuraliimaana(barangsiapayang
mengingkarikeirnanan),maksr&ryramengingkarikeimanan,,!l*'t; Sit
'maka dihapusloh amalannya' ."

2rr Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalarn Jami'Al Bryan (6/68) dari Asy-
Sya'bi. Demikian pula dengan Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya @139) dan Abu Halyan
dalart Al Bahr Al Muhith (3 I 432).

ztzT$sar ini diriwayatkan olehAth-Thabari dalam Jami'Al Bayan (6/68), Ibnu Katsir
dalam Tafsirnya (3/38), dan IbnuAthiyah dalaml/ MuharrarAl Wajiz(4R59).
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Ibnu As-Sumaiqa membaca firman Allah tersebut dengan: faqad
h ab a t hd t 3 

-y atai dengan fo t h a h htnrf b a' .

Al Hasan binAl Fadhl berkata, "Jika riwayat ini sah, maka makna

firman Allah tersebut adalah: (barangsiap a y ang kafi r) terhadap Pemilik

Keimanan"

Namun SyaikhAbuAl HasanAl Asy'ari berkata, "Allah tidak boleh

disebut iiman. Hal ini berseberangan dengan kelompokAl Hasywiyyatr dan

As-Saalimiryah (yang membolehkannya). Sebab iiman adalah mashdar dali

Aamana Yu'minu limaanan, dan isimfa'il-nya adalah mu'minun.lman
adalah percaya, dan percaya itu hanyalah sebuah ucapan, sedangkanAllah

tidak boleh hanya menjadi sebuatr ucapan."

FirmanAllah:

lj.*'tt 6i,Ai & frS q ty-t; <;fr q"Ii

"€-,ti ir;.*ie ,*tA il fi*ii'#;i
oli " 1r;il6, q+ ';* i))t " 563fr il 'Q'ri't

hlin G & Lf t6'ri r ;t" 1i ei ;e
+ l*; i;J$,,t; irp'* ;qi Frt ii

j;+t)-'!'fr L-; t- "'4 &*-b -H;l i#:g
:,;:Zr.W f#. L-;,#i c- ,y #

@ l-,tfti '$'-liL
"Hoi orang-orong yang berimon, apabila homu hendak

ztr qira'ah Ibnu As-Sumaiqa' ini dicantumkan oleh Abu Halyan dalarn Al Bahr Al
Muhith(31433).
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mengeriakan sholot, moka basuhlah mukamu don tongonmu

sampoi dengan siku, dan sopuloh kepalomu dan (basuh) ko*imu

sampai dengan kedua mata kaki, don jika kamu junub moko

mandilah, dan jiko hamu sahit atau dolom perjalanan otou kembali

dari tempat buang air (kakus) otau menyentuh perempuon,lolu

komu tidoh memperoleh air, mako bertoyammumloh dengan tanah

yong boik (bersih); sopuloh mukomu dan tanganmu dengan tanah

itu Allah tidah hendak menyulitkon homu, tetapi dia hendak

membenihkan koma don menyempurnokon nikmot-Nyo bagimu,

supoyo hamu bercyuhun"

(Qs.AlMae'idah [5]:6)

Dalam firmanAllah dibatras tiga plutt dua masalah:

Pertomo: Al Qwyairi dan IbnuAthiyatr menyebutkan batrwa ayat ini

diturunkan tentang kisatrAisyatr yang kehilangan kalung dalam perang Al
Muaisi'.2r4 Ayat ini adalah ayat yang menjelaskan tentang unrdhu.

Ibnu Athiyatr berkal4z t r'Namun karena wudhu sudatr ditetapkan dan

diamalkan di kalangan mereka (para sattabaQ, maka seolatr-olah ayat ini tidak

memberikan tambatran apqm kepada maeka kecuali tilawahnp $a Namrm

demikiaq ayat ini memberi manfaat dan keringanan kepada mereka dalam

hal tayamum. Kami telah menyebutkan pada salah satu ayat dalam suratr An-

Nisaa' hal yang berseberangan denganfun,wallahu a'Iom."

2ta Al Muraisi ' 
-menurut 

sebagian ulam a adalah Al Murarsrgh- adalah nama sungai

di wilayah hulu sampai pesisir. Ketika Rasulullah SAW mendapat berita bahwa Harits
bin Abi Dhirar Al Khuza'i telah mengumpulkan orang-orang, maka pada tahun lima
Hijriyah -menurut Abu Ishak pada tahun enam Hijriyah- beliau berangkat untuk
memerangi Bani Mushthaliq, sempalan dari Khuza'ah. Beliau kemudian menemukan

mereka di sungai yang disebut Al Muraisi'. Beliau kemudian memerangi mereka dan

berhasil menawan mereka. Di antara orang-orang yang ditawan tersebut terdapat
Juwairilyah binti Harits, perempuan yang kemudian menjadi istri Nabi SAW. Pada

pertempuran ini terjadi sebuah peristiwa yang disebut dengan peristiwa bohong(Hadits
Al IJhi). Lih. Mu'jan Al Buldan karyaAl Hamwi (5/139) dan As-Sirah An-Nabattiyah
karya Ibnu Hisyam (3/l t2).

2r5 Lih. Tafsir lbnuAthiah$180).
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Apa yang terkandung dalam ayat ini adalah termastrk ke dalam hal-hal

yang diperintahkan, yaitu agar memenuhi akad dan hukum syara', juga

termasuk ke dalam hal yang telah disebutkan yaitu penyempumaan nikmat.

Sebab pemberian keringanan (yang terkandung dalam ayat) ini termasuk ke

dalam kategori penyempumaan nikmat.

Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang makna yang dikehendaki

dari firman Allah: i'j.i.Jji jl # liJ "Apabila kamu hendak

mengerjakan shalat. " Dalam hal ini ada beberapa pendapat:

Sekelompok ulama mengatakan bahwa lafaztr (firmanAllatr) ini adalatr

lafazh yang umum untuk setiap pengerjaan shalat, apakah orang yang akan

mengerjakan shalat itu suci atau berhadats. Dia dianjurkan unttrk berwudhu

apabila hendak mengerjakan shalat. Hal inilatr yang selalu dilakukan olehAli,

dan dia membaca ayat ini. Demikianlahpng disebutkan olehAbuMuhammad

Ad-Darimi dalan Musnad-rya2r6Ad-Darimijuga meriwayatkan hadits seperti

inidarilkrimah.

Ibnu Sirin berkat4 '?ara khalifatr selalu berwudhu untuk setiap shalat

(yang akan mereka kerjakan)."

Menurut saya (Al Qurthubi), "Jika berdasarkan kepada pendapat

ini, maka ayat ini adalah ayat muhkamah dan bukan ayat yang di-nasaHt."

Sekelompok ulama mengatakan batrwa ktrithab dalam ayat ini khusus

rurtuk Nabi SAW. AMullatr bin Hanztralah binAbiAmirAl Ghasil2tT berkatL

"Sesungguhnya Nabi SAW diperintatrkan unttrk berwudhu pada setiap akan

melaksanakan shalat, sehingga hal itu menyulitkan beliau. Beliau kemudian

2t5 HR. Ad-Darimi pada pembahasan shalat, bab: Firman Allah: oillpfi Jl # $1

'*;: ij*ii "Apabila kamu hendak mengeriokan shaiat, maka basuhlah
mukamu, "(l/168).

2r7 Hanzhalah bin Abi Amr dilaqabi (dijuluki) Al Ghasil (yang dimandikan) karena dia
berangkat berperang dalam keadaan junub saat dia mendengar seruan, kemudian dia
terbunuh secara syahid, sehingga dia pun dimandikan oleh para malaikat. Lih. Al Ishabah
(l86r).
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diperintahkan untuk beniwak dan perintah berunrdhu itu pun dihilangkan dari

beliaq kecuali bila berhaalats.'418

Alqamah bin Al Faghwa mengatakan dari ayahnya yang termasuk

sahabat dan penunjukjalan Rasulullatr menuju Thbuk: "Ayat ini diturunkan

sebagai rukhshah (keringanan) bagi Rasulullah SAW. Sebab tidaklatr beliau

mengerjakan suatu pekerjaan kectrali beliau memiliki wudhu, dan tidak pula

beliau berbicara dengan seseorang, menjawab salanl arau png lainryra (kecuali

beliau memiliki) wudhu). Allatr kemudian memberitatnrkan kepada beliau

dengan ayat ini, bahwa wudhu itu hanya ketika akan melaksanakan shalat

saj4 bukan untuk semua pekerjaan."

Sekelompok ulama mengatakan batrwa yang dimaksud oleh ayat ini
adalatr wudhu untuk semua shalat (yang akan dilaksanakan) guna mencari

keutanraan. Mereka menaftirkan perintatr dalam apt ini sebagai pedntah sunatl

(bukan wajib). Mayoritas para sahabat 
-antara 

lain Ibnu Umar- senantiasa

berwtrdhu saat akan melaksanakan setiap shalatrya guna mencari keutamaan.

Rasulullah SAWjuga melakukan hal itu sampai beliau menyatukan shalat lima

waktu dengan satu kali wudhu pada hari penaklukan kota Makkah. Tujuan

dari perbuatan beliau ini adalah untuk memberikan penjelasan kepada

umatnya (batrwa melakukan shalat lima waktu dengan satu kali wudhu itu
dipeftolehkan).

Men u rut s aya (Al Qu rthu b i) r " Zhahir pendapat ini menunj ukkan

bahwa huhrn benuudhu untuk setiry stralat png akan dilaksarakan +ebelum

tururyaayatpngmemasal{-adalah sunahdanbukanwajib, padahal tidaklatl

derrikiar Sebab jika sebuah perintatr murctrl, maka perintah ini menunjukkan

hukum wajib, apalagi bagi para sahabat, sebagaimana yang dapat diketatrui

dari pe{alanan hidup mereka."

Yang lain berkata "Sesungguhnya yang diwajibkan adalah melalorkan

wudhu pada setiap kali akan melaksanakan slralat, kemtrdian hal ini dinasaktr

ztr [661 ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsimya (6f12).
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pada saat penaklukan kota Makkah."

Pendapat tersebut adalatr pendapat yang kelinr. Hal ini berdasarkan

hadits Anas, dia berkatq'Nabi SAW berwudhu untuk setiap shalat(nya),

sedangkan umatnya berbeda dari hal itu." Hal ini akan dijelaskan nanti. Juga

berdasarkan hadir Suwaid binAn-Nu'marL bahwaNabi SAW melaksanakan

shalatAshar dan Maghrib diAstFshahbh2re dengan satu kali wudhu Peristiwa

itu terjadi saat perang Khaibar talnrn enam Hijriyah. Mentrrut satu pendapat,

tatnm tujuh Hijriyah. Sedangkan penaklukan kota Makkah terjadi pada tatun

delapan Hijrfyatl Hadits ini adalatr hadits shahihyang diriwayatkan oleh

imam Malik dalam Al Muw aththa :nya. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al
Buldari dan Muslim.2m Dengan demikian, dapat diketahui dengan kedua hadits

ini batrwa kewajiban berwudhu pada setiap kali akan melaksanakan shalat

itu tidak ada sebelum penaklukan kota Makkah.

Jika dikatakan: Muslim meriwayatkan dari Buraidah binAl Hushaibpl

batrwa Rasulullatr SAW selalu berwudhu untuk setiap shalatrya Namun pada

hari penaklukan kota Makkatr beliau melaksanakan beberapa shalat dengan

satu kali wudhu, dan beliau pun mengusap kedua klntffnya. Uma lalu ber*atu

"Sesunggr.rhnya hari ini engkau telatr melakukan sesuatu yang tidak pemah

engkau lakukan?" Beliau bersaM a,"Aku melahtkannya dengan sengaj a,

zte Ash-Shahba adalah nama sebuah tempat. Jarak antara tempat ini dan Khaibar adalah

satu hari. Lih. Mu'jan Al BuldankaryaAl Hamwi (31495).
220 HR. Al Bukhari pada pembahasan wudhu, bab: Orang yang Berkumur dari Tepung

dan Tidak Berwudhu (l/50), dan Muslim pada pembahasan Thaharah, bab: Boleh
Melaksanakan Semua Shalat dengan Satu Kali Wudhu (21232), dan Malik pada

pembahasan Thaharatr, bab: Tidak Berwudhu Setelah Memakan Makanan yang Dimasalc

denganApi Qnq.
2t Buraidah bin Al Hushaib bin Al Hart Ibnu As-Sakan berkat4 "Dia masuk Islam

kaikaNabi SAW singgah di Ghamimketikamelakukanhijratr danmenetap di tempatnya.

Setelatr perang Badr dan Uhud berlalu, barulah dia menemui beliau." Menurut satu

pendapag dia masuk Islam setelatr Nabi SAW kembali dari perang Badar. Dia menetap di
Bashrah ketika berhasil ditalclukan. Dalam Shahih Al Bulhori dan Muslim dinyatakan
bahwa Buraidah bin Al Hushaib berperang bersama Rasulullah SAW sebanyak enam

belas peperangan. Ibnu Sa'd berkata, "Dia meninggal dunia tahun enam puluh tiga
Hijriyatr." Lih. Al Ishabah (l I 146).
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wahai Umar')222

(Jika ditanya) mengapa Umarmengajukan pertanlaan itu kepada beliau?

Maka dijawab, Umar mengajtrkan pertanyaan itu kepada beliau karena beliau

menyalahi kebiasaan beliau sejak melaksanakan shalat di khaibar, wallahu
a'lom.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi SAW selalu
berwudhu untuk setiap shalatnya, baik dalam keadaan suci maupuntidak
suci. Humaid berkat4 "Aku berkata kepadaAnas,'Bagaimana dengan yang

kalian lalnrkan?'Anas menjawab,'Kami melakukan satu kali wudhu saja'.'azr

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih."

Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"Wudhu dalam keadaan mempunyai wudhu adalah cah{ya."22t

Oleh karena itu beliau senantiasa memperbarui wudhunya untuk setiap

shalat (yang akan dikerjakannya). Suatu ketika seorang lelaki pernah

mengucapkan salam kepada beliaq saat beliau sedang buang airkecil. Beliau

tidak menjawab salam lelaki itu hingga beliau bertayamum, lalu menjawab

salam(nya). Beliau bers abd4*Alu tidak sula menyebut nama Allah kecuali

dal am lce adaan suci."225 HR. Ad-Daraquthni.

As-Suddi d,an Zaid bin Aslam berkata, "Makna ayat:

i i jl # til'Apabila lamuhendakmengerjakan shalat,'adalatr

222 HR. Muslim pada pembahasan Thaharah bab: Boleh Melaksanakan Semua shalat
dengan SatuKali Wudhu (l/232).

23 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang masalah-masalah thaharah, bab: Hadits
tentang Wudhu untuk Semua Shalat (l/E6 no. 58). At-Tirmidzi berkata tentang hadits
itu, "Hadits Anas adalah hadits hasan gharib dari jalur ini.',

224 Hadits ini dicantumkan oleh Asy-Syaukani dalam Al Fawa'id Al Majnu'ahfi Al
Ahadits Al Maudhu'ah halaman ll. Asy-syaukani berkata, "Al Iraqi berkata dalam
Tokhrij Al llrya ', 'Saya belum mengetahuinya."'
D HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya (l I l2l, 123, 17 7 dn 197).

):;;*)t Jt;?:it
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(apabila kamu hendak mengerjakan shalat) dari berbaring, yakni tidur''226

Yangdimaksuddaripenakwilaniniadalatrmembuathadatsmenjadi

umurrrdengancaradisebtrtkarr-Apatagiuntuktidurpngmasihdiperselisihkan:

apakah ia merupakan hadats dengan sendirinya atau bukan?

Jikaberdasarkankepadapenakwilanini,makadalamayatiniterdapat

kata yang didahulukan dan diakhirkan. Perkiraan strsunan kalimatrya adalall

wahaiorang-orangyangberiman,apabilalralianberdiridaritidurmtuk

mengerjalranshalat,otausalahseorangdiantaraluliandatangdari
WC, atau lalian menyentuh percmptan' yaloi'soling bersentuhan' dalam

pengertian yang h:ecil (bukan melokukon hubungon bodon)' maka

basuhlah (waiahmu ... ). Dengan demikiau hadats kecil itu berada di bawatt

hulom.htllQlrlyangdiperrrntrrkarrbagiorang)ar'gmemprrnyaihadats.s€telat'

itu,Allahberfirman, \;t{tt (+ ?* csle " Doniilra kamuiurub maka

mandilah.,, lni adalatr hukrrm untrrk jenis hadats yang lain, (yakni hadats

besar).selanjrrtryaAllatrberfirmanrmtukkedtrajenishadatstersebut:

,rs;r:gr'#t AF C & j,;i;*''i rt ;*J *i # oY

*r*\;:*i 1",1,4

,,Danjikakamusakitataudolamperjalananataulembalidaritempat

buang air (kakus) atau menyentuh perempuon' lalu kamu tidak

memperoleh ain moka bertayammumlah dengan tanah yang baik

(bersih)." Penalorilan ini dikemukakan oteh Mutrarrmad bin N{aslamah dad

kalangan sahabat Maliki, dan juga yang lainnya'

Mayoritas Ahlul lrmi berkata, "Ivlakna ayat tersebut adalalq jika katian

hendak mengerjakan shalat dalam kea<laan berhadats'" Jika berdasarkan

keeada penah^,ilan ini, maka di dalam ayat ini tidak ada kata yang didahulukan

dan diakhirkan. Akan tetapi, susunan yang ada dalam ayat ini merupakan

hukumyangdiperrrrrtukanbagorangyangmenemulrgnair.Haliniberlaku

26Atsar ini dicantumkan olehAth-Thabari dalam Jami'Al Boyan(6172)'

L
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sampai firman Allatr : i;iL[i " Malra mandilah. "

Adapun 'saling bersentuhan' dalam pengertian yang kecil (bukan

melakukan hubungan badan), hal ini temrasuk berhadats yang dikemukakan

oleh mayoritas ulama tersebut.

SelanjutryaAllatrmenyebutkan: ltfiifti Li+ -€ oy "Danjika

l<amu junub moka mandilah. " Ini adalah hukum bagi orang yang tidak

menemukan air untuk bersuci dari keduajenis hadats tersebut. Mulamasah

di sini adalah melakukan hubungan badan Orang junub png tidak menemukan

airharus disebutkan sebagaimana orangjrulrb yang menanukan airdisebutkan.

Ini adalah penakwilanAsy-Syaf i dan yang lainnya Penakwilan ini pula yang

dikemukakan oleh para satrabat seperti Sa'd binAbi Waqash, IbnuAbbas,

Abu MusaAlAsy'ari dan yang lainnya-

Menurut saya (Al Qurthubi), "Kedua penakwilan tersebut

merupakan penakwilan terbaik yang dikemukakan untuk ayat iru, w allahu

a'lam."

Makna firmanAllah: 'ji,3 til adalahjika kalian hendalq seperti firman

Allah: 
-J$ti 'ot'iiii i:6 rs$ "Apabila lcamu membaca Al Quran,

hendaHah kamu meminta perlindungan, " (Qs. An-Nahl [ 1 6] : 98), yakni
jika kamu hendak (membacaAl Qur'an). Sebab wudhu saat mengerjakaan

shalat adalah suatu perkara yang tidak mungkin.

Ketigo: FirmanAllah Tb'ala: '*;; ij'*tt "Malca basuhlah

mulamu. " Allatr menyebutkan empat anggota tubuh:

(l) wajah; yang diwajibkanuntuknyaadalatrmembastrh(nya).

@ kedua tangan, yang diwajibkan untuk keduanya adalah membasuh

fteduanya).

(3) kepala yang diwajibkan untuknya adalatr menyapu(qra). Hal ini sesuai' 
dengan kesepakatan (rjma).

(4) kedua kaki; terjadi silang pendapat tentang apa yang diwajibkan untuk

keduanya. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.



Allah tidak menyebutkan anggota tubuh yang lainnya. Hal ini

menunjukkan batrwa (membasutr) anggota tubuh yang lainnya adalatr etika

dan sunah, wallahu a'lam.

Saat membasuh wajatr, air harus dipindahkan ke wajah, dan tangan

pun hanrs diusapkan kepadanya. Inilah hakikat membasuh menunrt madztnb

kami (Maliki). Ikmi telah menjelaskan hal ini dalam suratrAn-Nisaa'.

Namun selain madzhab kami berkat4 "Orang yang membasutr uajalurya

itu hanya diwajibkan untuk mengalirkan air (ke wajahnya), dan dia tidak

diwajibkan untuk menggosok (wajahnya) dengantangannya-" lidak diragukan

lag bah^ajika seseorang menyelam ke dalam airdan mencelupkan wajatrrya

atau tangannya ke dalam air, tapi dia tidak menggosoknya, maka dikatakan

batrwa dia telah membasuh wajatrrya atau tangannya itu. Sebagaimana yang

telah diketahui, batrwa tidak ada sesuatu pun yang dapat dijadikan standar

untuk hal itu (membasuh) selain dilakukannya apa yang disebut dengan

membasuh. Apabila apa yang disebut dengan membastrtr itu telah dilakukarl

maka hal itu sudatr dianggap cukup

Menurut bahasa, kata al wajh (wajah) diambil dari kata Al
Muwaajahaft (saling berhadapan). Wajatr adalah anggota tubuh yang

mencakup beberapa anggota tubuh yang lain. Wajah juga memiliki panjang

dan lebar. Panjang wajatr adalatr mulai dari bagian atas kening sampai ujung

j enggot. Sedangkan lebamya mulai dari telinga yang satu sampai telinga yang

lain. Ini bagi orang yang tidak berjenggot. Adapun bagi orang png berjenggot

jika dagrmya dipentrtri denganjenggo! maka ada dua hal, apakahjenggot itu

tipisatautebal. Jikajenggotitutipis sehinggawamakulitryaterlihat,makaair

dilranrskan menembus sampai ke kulit. Tapijikajenggot itu tebal, makayang

diwajibkan adalatr membasuhny4 seperti rambut kepalanya.

Adapun mengenai bulu yang melewati dagu danjenggot yang terurai

panjang, Satrnun mengutip dari Ibnu Al Qasim: "Aku (Ibnu Al Qasim)

mendengu Imam lvlalik ditanya:'Pemahkah engfuu mendengar sebagianAhlul

Ilmi (ulama) mengatakan bahwa jenggot merupakan bagian dari wajatr,
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sehingga air hanrs diusapkan ke sana?' Imam Malik menjawab, 'Y4 namtm

menyela-nyelanya saat berwudhu tidak diwajibkan kepada manusia.' Imam

Malik mencela orang yang melakukan hal itu.

IbnuAl Qasim juga menyebutkan dari Imam Malik, dia berkata "Orang

yang berwudhu harus menggerakkan bagian luarjenggotnya, tanpa harus

memasukan tangannya ke dalam jenggotrya." Imam Malik berkat4'Tenggot

itu seperti jari-jemari kedua kaki."

IbnuAMil Hakam berkata,'Menyela-nyela jenggot adalah hal yang

wajib saat berwudhu dan mandi."

Abu Umar berkata, "Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau

menyela-nyela jenggotnya saat berwudhu dari segenap aratr dengan pelan."

Ibnu Khuwaizimandad menyebutkan, para fukaha sepakat bahwa

menyela-nyelajenggot bukanlatr suatu hal yang wajib saat berwudhu" kecuali

keterangan yang diriwaya&an dari Sa'id bin Jubair, yaitu ucipannya:'Mengapa

seseorang harus membasutrjenggotnya sebelum jenggotnya itu tumbuh. Thpi

setelatr jenggohya tumbuh, dia tidak lagi harus membasuhnya.22T Mengapa

orang yang tidak berjenggot harus membasuh jenggotrya, sementara orang

yang berjenggot tidak hanrs membasuhjenggotrya."

Ath-Thahawi berkata, "Dalam tayamum diwajibkan untuk mengusap

larlit sebelum tumbuhnya bulu di wajatr. Setelah buluttunbulr, kewajiban untuk

mengusap kulit itu telatr gugur mentrut semua pihak (para ulama berbagai

madztrab). Demikian pula dengan wudhu."

Abu Umarberkata "Barang siapayang menetapkan membasuh selunrtt

jenggot sebagai hal yang waj ib, maka ia telah menetapkan j enggot sebagai

wajah. Sebab kataAl Wajh (waiah) itu diambil dankataAl Muwaajahah

(saling berhadapan). SementaraAllah telatr memerintahkan untuk membasuh

wajatr secara mutlak, dimana hal ini tidak dilJrususkan kepada orang yang

22?Atsar. ini dicantumkan olehAth-Thabari dalam Jami'Al Bryan(6177) dariSa'id bin

Jubair.
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berjenggot, bukan untuk yang tidak berjenggot. Oleh karena itulah wajib

membasuhjenggot berdasarkan zhahirAl Qur'an. Sebab jenggot merupakan

pengganti dari kulit."

Menurut saya (AI Qurthubi), "Pendapat ini yang dipilih oleh IbnuAl

Arabi.228 IbnuAlArabi berkata, 'Pendapat inilahyang aku kemukakan, sebab

diriwayatkan bahwa Nabi SAW membasuh jenggotnya.' Hadits ini

diriwayatkan olehAt-Tirmidzi dan yang lairurya- Dengan demikiaru beliau telatr

menjelaskan sesuatu yang masih mungkin dengan perbuatan(nya)."

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ishak bahwa orang yang sengaja

tidak menyela-nyela jenggotnya harus mengulangi wudhunya. At-Tirmidzi

meriwayatkan dari Utsman binAffan bahwa Nabi SAW selalu menyela-nyela

jenggotrya.22e

Abu Umar berkata, "Orang-orang yang tidak mewajibkan untuk

membasuh jenggot yang terurai berpendapat bahwa bagian tubuh asal yang

diperintahkan turtuk dibasuh adalah kulit. Oleh karena itulah apa yang muncul

di atas permukaankulit wajib dibasuh. Sedangkanjenggotyang terurai, di

bagian bawatrnya tidak terdapat bagian tubuh yang wajib dibasuh. Oleh karena

itulah membasuhjenggot sebagai pengganti dari membasuh kulit."

Para ulamajuga berbeda pendapat tentang membasuh bagian wajah

yang terletak di belakang pipi sampai ke telinga.

Ibnu Wahb meriwayatkan dari Imam Malik, dia berkata, "Sesuatu yang

ada di belakang pelipis, (tepatrya) yang (berada) di belakangjambang sampai

ke dagu, adalah tidak termasuk wajah."

Abu Umar berkata, "Saya tidak pernah mengetahui seorang fukaha

pun dari firkatra berbagai wilayalr, yang mengemtrkakan pendapat seperti yang

diriwayatkan Ibnu Watrb dari Imam Malik."

228Lih. Ahkom Al Qur'an (21562 dan 563).
22e HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang masalah-masalah Thaharah bab: Hadits

tentang Menyela-nyela jenggot l/46. At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, "Hadits ini
adalah hadits hasan shahih." Hadits ini pun diriwayatkan oleh yang lain.
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Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, "(Bagian) putih di antara

pelipisdantelingaadalatrtermasukwajah- Membastrhnyaadalahsuatuperkara

yang wajib." Pendapat yang senada denganAbu Hanifah pun dikemtrkakan

olehAsy-Syaf i danAhmad.

Menurut satu pendapat, putih tersebut disunahkan untuk dibasuh. Ibnu

Al Arabi230 berkata, "Menurut saya, pendapat yang benar adalah, bahwa

putih tersebut tidak wajib dibasutr kecuali bagi orang yang tidak berjenggot,

tidak untuk orang yang berjambang."

Menurut saya (Al Qurthubi)r "Pendapat tersebut adalah pendapat

yang dipilih olehAl QadhiAbdul WahtEb. Sebab terjadinya silang pendapat

tersebut adalatr, apakatrputih tenebut termasuk ke dalam bagianyang nampak

saat saling berhadapan atau tidak? Wqllahu a'lam. Karena adanya

kemungkinan ini, maka mereka pun berpendapat tentang apakatr perintah

wajatr itu mencakup bagian dalam hidung dan mulut atau tidak?

Imam Ahmad bin Hanbal, Ishak dan yang lainnya berpendapat untuk

mewajibkan hal itu saat wudhu dan mandi. Namun demikian, Imam Ahmad

berkata, 'Orang yang tidak menghirup air ke hidung saat berwudhu harus

mengulangi wudhunya tapi orang yang tidak berkumur tidak wajib mengulangi

wudhtutya.'

Sedangkan mayoritas ahli fikih mengatakan bahwa membasutr bagian

dalam hidung dan mulut adalatr dua hal yang disunahkan saat wudhu dan

mandi. Sebab perintah untuk membasuh wajah tersebut hanya mencakup

bagian luar saj a, tidak bagian dalamnya- Sebab orang Arab hanya menyebutkan

wajah pada bagian yang nampak saat saling berhadapan. Selain inU Allatr pun

tidak menyebutkan bagian dalam hidung dan mulut dalam kitab-Nya.

Membasuhbagian dalam hidung dan mulut pun tidak diwajibkan oleh kaum

mtslim. Semtra pihak pun tidak menyepakati hal itu. Sedangkan suatu perkara

230 Lih. Ahteam Al Qur'an (21563). Redaksi yang digunakan Ibnu Al Arabi adalah:
..Menurut saya, pendapat yang shahih adalah, putih tersebut tidak wajib dibasuh, baik

oleh orang yang tidak berjenggot maupun orang yang berjenggot."
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yang diwajibkan itu tidak dapat ditetapkan kecuali dari jalur ini. Hal ini telatr

dijelaskan dalam suratrAn-Nisaa'."

Adapun kedua mata, semua orang sepakat bahwa bagian dalam mata

tidak wajib dibasutu kecuali yang diriwayatkan dari AMullah bin Umar, batrwa

dia meneteskan air ke dalam matanya. Kewaj iban membasuh bagian dalam

kedua mata ini gugur karena hal ini menyakiti dan dapat menimbulkan luka.

Ibnu Al Arabi23r berkata, "Oleh karena itulah Abdullah bin Umar

membasuh kedua matanya ketika dia menjadi buta. Sebab dia tidak akan

merasa sakit karena hal itu."

Apabila hal itu telah ditetapkan sebagai hukum yang diperunhrkan bagi

waj ah, maka waj iblah membasuh sebagian kepala bersama waj ah, namun

dalam hal ini tidak ada batasan tertentu. Hal ini sebagaimana wajib -jika
berdasarkan kepada pendapat yang menyatakan bahwa menyapu seluruh

bagian kepala adalah suatu hal yang diwajibkan- menyapu sebagian wajah,

berbarengan dengan menyapu kepala, namun dalam hal inipun tidak ada

batasan tertentu. Kewajiban ini berdasarkan kepada salah satu prinsip dalilm

ushul fiqh, yaitu: sesuatu yang bisa membuat perkara yang diwajibkan tidak

sempurnakecuali dengannya, maka (sesuatu itupun) merupakanhal yang

diwaj ibkan seperti perkara yang diwaj ibkan it:u. Wallahu o 'lam .

KeempatMayoitasulama berpendapat bahwa wudhu itu harus disertai

niat. Hal ini berdasarkan kepada saMa Rasulullah SAW:

,rgu. JJtrtr^j;t

"Sesunggguhnya (sahnya) amal perbuatan itu bergantung kcpada

nig1. "232

at Lih.Ahkam Al Qur'an(2185).
zrz Takhnj hadits ini telah dijelaskan di muka. Lihat komentar ImamAl Bukhari dalam

Shahih-nya(lD0).
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Imam Al Bukhari berkata, "Keimanan, wudhu, shalat, zakat, haji,
puasa, dan berbagai hukum (lainnya) termasuk ke dalam hal itu
(Maksudnya, hal yang memerlukan niat)." Allah Ta'ala berfirman,

4i6G ;I" W. ,JL '$ "Katalranlah: 'Tiap-tiap orang berbuat

menurut keadaannya masing-masing'." (Qs. Al Israa' [7]: 8a).
Maksudnya, (berbuat) sesuai dengan niatnya. Nabi SAW bersaM4

"?'t"'V'JJi

"Alrnn tetapi jihad dan niat."233

Mayoritas ulama madztrab Syaf i berkata, 'Niat itu tidak diperlukan."

Pendapat ini pun merupakan pendapat ulama madzhab Hanafi. Mereka

berkata, 'Niat hanya diwajibkan pada hal-hal fardhu yang dzatrya memang

menjadi tujuan, bukan sebagai sebab bagi sahnya sesuatu yang lain. Adapun

sesuatu yang menjadi syarat bagi satrnya pelaksanaan sesuatu yang lain, maka

niat tidak diwajibkan pada sesuatu tersebut sema-mata karena adanya perintah,

kecuali dengan petunjuk yang menyertainya. Dalam hal ini thaharatr (wudhu)

hanyalah sebuah syarat (baca: syarat sah shalat). Sebab orang-orang yang

tidak diwajibkan shalat itutidak diwajibkan untuk bersuci atauberwudhu,

seperti orang yang sedang haidh dan nifas.

Paraulamakami (madzhab Maliki) dan sebagianulamamadzlrab Syaf i
berargumentasi (atas diwajibkannya niat) dengan filman Allah Ta'ala:
'*;; ib;tJ lJ*Jji jl # til"Haiorang-oransyansberiman,

apabila lramu hendak mengerjakan shalat, malca basuhlah mulcamu."

Ketika mengerjakan basulmn diwajibkan, maka niat pun menjadi syarat bagi

satrnya pengerjaan basutran tersebut. Karena apa yang diwajibkan itu datang

dari Allah, maka waj iblah mengerj akan apa yang diperintatrkan oleh Allatr.

233 HR. Al Bukhari pada pembahasanjihad, bab: TidakAda Hijrah Setelah Penaklukan
Kota Makkah, dan Muslim pada pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Bedanji Setia
Setelah Penaklukan Kota Makkah untuk Islam, Jihad dan Kebaikan. Hadits ini pun
diriwayatkan oleh selain Al Bukhari dan Muslim.
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Jika kita berpendapat bahwa niat tidak wajib, maka bermaksud untuk

melaksanakan perintahAllah pun tidak wajib. Namun sebagaimana yang telah

diketahui, bahwa orang yang mandi untuk mendinginkan tubuh atau untuk

tujuan tertentu pun bermaksud untuk melaksanakan perkara yang diwajibkan.

Sementara dalam hadits yang shahii dinyatakan bahwa wudhu itu dapat

menghapus dosadosa. Seandainya wudhu itu sah tanpa niat, mengapa wudhu

(yang diniatkan untrk mendinginkan tubuh atau tujuan tertentu itu) tidak dapat

menghapus dosa-dosa. Allah Ta'alaberfirman: 'iit 1r3r4. I ti Ui
U,;tIl { 'g* " Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketoatan kepada-Nya dalam

(menjalankan) agamayanglurus. " (Qs.Al Bayyinah [98]: 5)

Kelima: IbnuAl Arabi23a berkata, "(Jika) seseorang berangkat menuju

sungai dengan niat mandi, maka niat itu sudah cukup baginya meskipun niatrya

hilang dari ingatannya di tengahjalan. Thpi jika seseorang berangkat menuju

tempat pemandian, kemudian niat (mandi)nya hilang dari ingatannya di tengah

j alan, maka batallah niatrya."

Al Qadhi Abu Bakar binAl Arabi berkata, "Disamakan dengan ini
kebodohan para mufti yang menyatakan bahwa, niat shalat itu disimpulkan

menjadi dua pendapat. Dalam hal ini, mereka mengemukakan nash yang

diambil dari orang-orang yang tidak dapat membedakan antara perkiraan

dan keyakinan, dimana nash itu menyatakan bahwa niat (shalat) boleh

didahulukan daripada takbir. YaAllab wahai (Tuhan) semesta alam. Siapakah

umat yang hendak menjadi seorang mufti dan mujtahid itu, namun dia tidak

mendapatkan persetujuan dan dukungan dari Allah. Ketahuilah, semogaAllah

merahmati kalian, bahwa niat (wudhu) itu masih diperselisihkan di kalangan

para ulama dalam hal wajib atau tidaknya. Pendapat yang diriwayatkan dari

Imam Malik sendiri berbeda-bedadalam hal itu. Ketikaniat wudhubelum

menjadi sebuah kesepakatan, maka ia boleh didatrulukan pada beberapa

2'a Lih. Ahkam Al Qur'an (21565).
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tempat. Adapun (niat) shalat, tidak ada seorang imam pun yang

memperselisihkannya- Sebab shalat adalatr ibadah pokok yang menjadi tujuan.

Jika demikian, bagaimana mungkin pokok yang merupakan tujuan dan telatt

disepakati oleh para ulama disamakan dengan cabang yang merupakan

pengikut dan masih diperselisihkan? Tidakkah ini hanyalah sebuah kebodohan

yang sangat besar?Adaptur puas4 agamatelahmenghilangkankesulitan darinya

dengan membolehkan untuk berniat melakukannya lebih awal. Sebab puasa

itu dimulai pada waktu (dimana manusia masih berada dalam keadaan) lalai."

Keenam:FirmanAllah Th'ala: drlA & &*b " Dan tanganmu

sampai dengan silet. " Para ulama berbeda pendapat tentang masuk atau

tidaknya siku ke dalam batas (tangan yang harus dibasutr). Sekelompok orang

mengatakan: "Ya, (masuk). Sebab jika sesuatu yang terletak setelah lataz}l.

j1 aaAanlenis dari sesuatu yang terletak sebelum lafazhjl, mat<a sesuatu

yang terletak setelatr lafaztr j1 itu termasuk ke dalam bagian sesuatu sebelum

lafa^j1. Demikianlah yang dikemukakan oleh Sibawaih dan yang lainnya.

Penjelasan tentang hal ini telah dijelaskan dalam surahAl Baqarah.

Menurut satupendapat, kedua sikutidaktermasuk ke dalam bagian

yang harus dibasuh.

Kedua riwayat itu pun diriwayatkan dari Imam Malik. Riwayat yang

kedua adalah pendapatAsyhab, sedangkan riwayat yang pertama adalah

pendapat yang dianut oleh mayoritas ulama. Pendapat inilah yang benar

berdasarkan hadits yang diriwayatkan olehAd-Daraquthni dari Jabir, bahwa

jika Nabi SAW berwudhu, maka beliau mengitarkan air ke kedua siktrrya.23s

Sebagian ulama mengatakan batrwa lafaztr j1 mengandurg malara !=i
(bersama). Contohnya adalatr ucapan mereka: Adz-Dzauj ila Adz-Dzaud

Ibilun236 (tiga sampai sepuluh elcor unta bersama tiga sampai sepuluh

2r5 HR. Ad-Daraquthni dal am Sunan-nya( I /83).
a6 Perumpamaan inidikatakan olehAhihah binAl Halaj. Perumpamaan ini diriwayatkan

oleh Ibnu Salam dalam,4 I Amtsal: "At-Tamrah ila at-Tbmrah tamarun (kurma bersama
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el<or unta adalah unta), yakni ma'a adz-Dzaud (bersama tiga sampai

sepuluh ekor unta). Namun ungkapar/pepatah tersebut tidak diperlukan.

Hal ini sebagaimarn yang telah kami jelaskan dalam suratrAn-Nisaa' . Selain

itt1menunrtbangsaArab,tanganitudimulaidariujung-ujungjariMrnpatdengan

bahu. Demikianjuga dengan kaki yang dimulai darijari-jemari sampai dengan

pangkal paha. Dengan demikian, siku termasuk ke dalam tangan. Jika

pengertian dari firmanAllah itu: beserta siku, maka pengertian itu tidak akan

dapat dipahami. KetikaAllah berfirman , qfA j1 " to*poi dengan siku, "

maka bagian yang harus dibasuh itu terpotong sampai sikq dan siku termasuk

ke dalam bagian yang harus dibasuh. Ini adalah pendapat yang benar, yang

sesuai dengan dasar-dasamya, baik secara bahasa maupun maknanya.

IbnuAl Arabi237 berkata, "Tidak ada seorang pun yang memahami

kepastian masalah ini kecuali Al Qadhi Abu Muhammad. Sebab dia berkata

'sesungguhnya firmanAllahTa'ala: ,rfA j) "So*poi dengan siku,"

adalah batasan yang tidak dibasuh pada kedua tangan, bukanbatasan yang

dibasuh pada keduanya.' Oleh karena inrlah siku termasuk ke dalam bagian

yangdibasutr."

Menurut saya (AI Qurthubi), "Oleh karena tangan dan kaki menurut

bahasa sesuai dengan apayarlgtelah kami sebutkan, makaAbu Hurairah

menyampaikan air wudhu ke ketiak dan betisnya. Dia berkata, 'Aku
mendengar kekasihku bersaMa:

i*Stglt''Fttyt{
kurma adalah kurma) dan adz-dzaud ilaa adz-dzaud ibilun (tiga sampai sepuluh
ekor unta bersama tiga sampai sepuluh ekor unta adalah unta). " Ibnu Salam berkata,

"Ucapan ini diucapkan pertama kali ketikaAhihah memasuki kebunnya, lalu dia melihat
buah kurma berjatuhan. Dia kemudian memunguti kurma-kurma itu, sehingga dia pun

dicela karena hal itu. Ketika itulah dia mengatakan perkataannya itu. Telah diketahui
bahwaAhihah bin Al Hallaj adalah seorang pemuka kabilah Aus pada masa jahiliyah,
dan dia adalah seorang yang kaya raya namun sangat kikir. Oleh karena kikir itulah dia
dicela. [,ih. Hamisy Al Amrsal, halaman 190.

237 Lih. Ahkam Al Qur'an(21567).

Tafsir Al Qurthubi i-,D



'Cahaya seorang mukmin pada hari kiamat alran sampai ke

bagian dimana air wudhu(nya) sompai' .23t

NamunAl Qadhi Iyadh berkata,'Orang-orang sepakat atas kebalikan

hal ini, dan bahwa air wudhu itu tidak boleh melewati batas-batasnya,

berdasarkan saMa Rasulullah SAW:

* t,sl-'ii ";i;t;7
'Barang siapa yang melebihi maka sesungguhnya dia telah

melampaui batas dan berbuat kczholiman'."23e

Yang lain berkata, 'Perbuatan ini merupakan madzhabAbu Hurairatt

dan perkara yang hanya diriwayatkan darinya. Abu Hurairah tidak

meriwayatkannya dari Nabi SAW, akan tetapi dia menyimpulkannya dari

saMaRasulullahSAW:

t3iL;lt'A, ii
"Kalion adalah (orong-orang) bercahaya yang membias dari
kcning, tangan dan lcaki karena bekas wudhu,"210

Dan saMa Rasululah: " Cahaya seorang mubnin pada hari Hamat

alcan sompai lce bagian dimana oir wudhu(nya) sampoi."

Kerujuh: Firman Allah Ta'ala, '&tii ltLJ6 "Dan sapulah

kepalamu. " Pada surah An-Nisaa' telah dijelaskan bahwa al mash

23t IlR. imam Muslim pada pembahasan thaharah, bab: Cahaya seorang Mukmin pada

hari Kiamat akan Sampai ke Bagian dimanaAir wudhunyaAampai (l/219), An-Nasa'i
pada pembahasan Thaharah,Ahmad dalarnAl Munod(2D32 dan 371).

23e HR. An-Nasa'i pada pembahasan melampaui batas saat berwudhu (l/tt), Ibnu
Majah pada pembahasan thaharah, bab: hadits tentang menyengaja dalam wudhu dan
makruh melampaui batas (l/46). Dalam hadits ini terdapat penambahan: "Malco
sesungguhrqn dia lelah melahrkan lresalahan."

240 HR. Muslim pada pembahasan Thaharah, bab: Sunnah Memanjangkan Ghurrah
danTahjiil saat berwudhu (1216).



(mengusap) adalah lafazh musytarak (kata ambigu). Adapun ar-ra's, ia

adalah ungkapan untuk sejumlah (anggota tubuh) yang telah diketahui oleh

manusia secara pasti, dimana wajatr termasuk ke dalam bagiannya.

KetikaAllatr menyebutkan kepala dalam ayat wudhu dan menetapkan

bahwa wajatr harus dibasah, maka anggota tubuh sisanya (yang ada di kepala)

harus disapu. SeandainyaAllah tidak menyebutkan bahwa wajah itu harus

dibasulU maka seluruh anggotatubuhyang adadi kepalahanrs diusap, yaitu

rambut yang ada di kepala kedua mat4 hidung dan mulut.

Imam Malik telah memberikan isyarat tentang kewajiban mengusap

kepala kepada apa yang telah kami sebutkan. Dia pemah ditanya tentang

orang yang meninggalkan atau tidak menyapu sebagian kepalanya saat

berwudhu. Dia kemudian berkata, "Bagaimana pendapatmu jika dia

meninggalkan sebagian wajaturya- Apakah hal itu cnkup bagiryra?" Imam N{alik

menjelaskan 
-melalui 

apa yang kami telatr sebutkan- batrwa kedua telinga

itu termasuk ke dalam kepala, dan bahwa hukum bagi keduanya adalatr sama

dengan hukum bagi kepala. Namun pendapat ini berseberangan denganAz-

Zuhri dimana dia berkata, "Kedua telinga itu termasuk \ xajah. Keduanya tranrs

dibasuh bersama wajah." Juga berseberangan denganAz-Zuhri dimana dia

berkata, "Bagian depan kedua telinga adalah termasuk wajah, sedangkan

bagian prmggrmg/belakangnya termasuk kepala-" Pendapat ini adalah pendapat

Al Hasan dan Ishak. Pendapat ini pun diriwayatkan oleh IbnuAbi Hurairatr

dariAsy-Syaf i. Argumentasi keduanya akan dijelaskan nanti.

Kepala dinamakan dengan ar-ra's (kepala) karena ia berada di atas

dan rambtrt tumbuhpadanya" Contohnya adalah ro's alj abal (puncak gunung).

Kedelopon: Para ulama berbeda pendapat dalam memperkirakan

Oagaimana cara) memperkirakanmengusap kepala Dalam hal ini ada sebelas

pendapat. Tiga di antaranya milik imam Abu Hanifah, dua milik imam Asy-

Syaf i, dan enam lainnya milik para ulama kami (madzhab Maliki). Namun

pendapat yang shahih drantara beberapa pendapat tersebut adalah pendapat

f,rafsir. 
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yang menyatakan bahwa wajib menyapu selunrh kepala, karena alasan yang

telahkami sebutkan.

Para ulama sepakat bahwa seseorangyang mengusap seluruhbagian

kepalanya adalah orang yang telah melakukan hal yang baik dan mengerjakan

apa yang diwajibkan kepada dirinya.

Huruf Da'tersebut adalah huruf Da' zaa'idah yang berguna untuk

memberikan penekanan, bukan hunrf ba' yang mengandung makna sebagian.

Jika sesuai dengan pendapat ini, maka makna firman tersebut adalah: dan

sapulatrkepala.

Mentrnrt satu pendapat, masuknya htruf ba' padaayatwudhu ini adalah

seperti masuknya huruf 6a'pada ayat tayamum, yaitu pada firmanAllah:
'4;', \#:lt "sapulah mukamu." Jika huruf ba' pada ayat

tayamum ini mengandung makna sebagian, niscaya hunrfDa' ini akan memiliki

makna yang sama pada ayat wudhu tersebut. Ini adalah suatu hal yang pasti.

Menurut pendapat yang lain, huruf Da' tersebut masuk guna

menunjukkan makna badi'(keindahan), yaitu: menurut bahasa, al ghusl

(basuhan) itu menghendaki adanya maghsuul b ih (sesuatu yang digunakan

untuk membasuh), sedangkan al mosh (sapuan) tidak menghendaki adanya

mamsuuh bift (sesuatu yang digunakan untuk menyapu). JikaAllah berfirmaru

" Dan s apulah kepalamu, " maka akan dianggap cukup sapuan tangan yang

melintaskekepalatanpa(terhalang)olehapapun. Olehkarenaitulahdigunakan

htnuf Da'guna menunjukkanmamsuuh D/r (sesuatu yang digunakan untuk

menyapu) yaitu air. Dengan demikian, seolatr-olahAllah berfirman, "Dan

sapukanlah air ke kepalamu." Ini merupakan hal yang fasih menurut bahasa

karena dua hal: ( I ) boleh jadi karena ( badi ) qalb, atanboleh jadi karena (2)

persekutuan padaf i/ dan kesamaan pada nisbatnya. Inilah pendapat para

ulama kami tentang makna 6a.

Asy-Syaf i berkata, "Ada kemungkinan firman Allah Ta'ala:
'&t,'rl irj-j*",i'3 'Dan sapulah kepolamu,' merrcakup (kewajiban

menyapu) sebagian kepala dan (kewajiban) menyapu seluruhnya. Namun

E LSurah 
At Maa'idah 
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sunnah menunjukkan bahwa menyapu sebagian kepala itu sudah dianggap

cukup. Yaitu, bahwa Nabi SAW menyapu rambut ubun-ubunnya.2ar"

Asy-Syaf i berkata di tempat yang lairu 'Tika dikatakan bahwaAllah -
Azza w a Jall a-berfirman tentang tayamum :'4 ;', i #:ll'sapulah
muksmu,' sehingga dikatakan apakatr akan dianggap cukup menyapu sebagian

wajah dalam tayamum? Maka dijawab, menyapu wajah dalam tayamum

adalatr pengganti dari membasuh wajah (dalam wudhu). Oleh karena itulatr

sapuan itu harus mencakup sebagian bagian yang harus dibasuh. Sedangkan

menyapu kepala (dalam wudhu) adalah asal. Inilah perbedaan antara menyapu

kepala (dalam wudhu) dan menyapu wajatr dalam tayamum.

Para ulama kami menjawab hadits tersebut dengan mengatakan bahwa

boleh jadi Nabi melakukan hal itu (menyapu rambut ubun-ubunnya) karena

suatu uzur, apalagi beliau melakukan hal itu dalam perjalanan yang diasumsikan

tempat terjadinya berbagai uzur, saat dimana seseoftulg tergesa-gesa dan ingrn

lebih singkat, dan tempat dibuangnya berbagai kewajiban karena adanya

kesulitan dan bahaya.

Selain itu, beliaujuga tidak hanya menyapu mmbut ubun-ubunnya saj4

akan tetapi juga menyapu serban(nya).2a2 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim

dariAl Mughirahbin Syu'bah" Seandainyamenyapu selun:hbagian itu bukanlah

suatu hal yang wajib, maka beliau tidak akan mengrsap serban(nya) ,wallahu
a'lam.

Kesembilan: Mayoritas ulama berpendapat bahwa sekali sapuan yang

mencakup semua bagian kepala secara sempuma adalatr sudah dianggap cukup

(sah).

NamunAsy-Syafi'i berkata, "Orang yang berwudhu hanrs menyapu

24r I{R. Muslim pada pembahasan tentang thaharah, bab: Menyapu Rambut Ubun-
ubun dan Serban (l/230).

212 HR. Muslim pada pembahasan yang telah disebutkan.
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kepalanya sebanyak tiga kali." Pendapat ini pun diriwayatkan dariAnas, Sa'id

bin Zubair, danAtha' . Sementara itq Abu Sirin menyapu ftepalanya) dua kali.

Abu Daud berkata, "Semua hadits Utsman yang shahih menxqukkan

bahwa menyapu kepala itu dilakukan sebanyak satu kali. Meskipun mereka

(para periwayat) menyebutkan bahwa wudhu itu dilakukan tiga kali-tiga kali,

namun mereka mengatakan: 'Dan beliau mengusap wajahnya.' @alam hal

ini), mereka tidak menyebutkan bilangan."

Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat tentang dari bagian

manakah seseoftrng memulai saptran kepalanya.

Imam Malik berkata, "Dia memulai dari bagian depan kepalanya,

kemudian menarik kedua tangannya ke bagian belakang kepalanya. Setelatr

itrl, dia mengembalikan kedua tangannya ke bagian depan kepalanya ( agj1.'a+t

Hal ini sesuai dengan haditsAMullah bin Zaidyang diriwayatkan olehMrslim.

Pendapat ini pun dikemukakan olehAsy-Syafi'i danAhmad bin Hanbal.

Al Hasan bin Hayy berkata, "Dia memulai dari bagian belakang

kepalanya." Hal ini sesuai dengan hadits Ar-Rubai' bin Mu'awwidz binAfxa' .

Namun redaksi hadits ini masih diperselisihkan. Sebab hadits ini berkutat pada

AMullah bin Muhammad binAqil, dan dia bukanlatr seorang hafizh menurut

ulama Hadits. Hadits ini diriwayatkan olehAbu Daud dari riwayat Bisyr bin

Al Mufadhdhal dari AMulla[ dari Ar-Rubai'.

Ibnu Aj lan j uga meriwayatkan dari Abdullah dari Ar-Rubai, bahwa

Rasulullah berwudhu di tempat kami, kemudian beliau mengusap seluruh

(bagian kepalanya) mulai dari ujung rambut $ang ada) di sekitar ftepalanya)
ke pangkal rambut, (namun) beliau tidak menggerakan rambut dari

keadaannya.'zaa Sifat seperti ini pun diriwayatkan dari Ibnu Umar, dan batrwa

2a3 Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari imam Malik dalam Tafsirnya
(6/80).

24 Hadits ini diriwyatkan olehAbu Daud pada pembahasan Thaharah, bab: Sifat Wudhu
Nabi SAW(l/3 l, no. 126).
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dirinya mulai (menyapu) kepalanya dari tengahtengah kepalanya.

Hadits yang paling shahih dalam masalah ini adalah hadits Abdullah
bin aid Dalam hal ini perlu dimaklumi batrwa sernua orang yang membolehkan

menyapu sebagian kepal4 mereka mengemukakan pendapat tersebut dengan

dimulai dari bagian depan kepala.

Diriwayatkan dari Ibratrim danAsy-Sya'bi, bahwa keduanya berkata,

"Dari bagian manapun engkau menyapu kepalamu, hal itu sudah dianggap

cukup atau sah bagimu."2as Sedangkan Ibnu Umar hanya menyapu ubun-

ubun saja."2a6

Kesepakatan (rjma) telah terbentuk bahwa akan dianggap baik bila
menyapu dengan kedua tangan secara sekaligus, dan dianggap sah bila
menyapu dengan satu tangan saja.

Namun terjadi silang pendapat tentang seseorang yang menyapu
(kepalanya) hanya dengan satujari. Silang pendapat ini terjadi meskipur dia
dapat menyapu selunrtr bagian kepalanya denganjarinya yang satu rtq sehingga

hal itu dapat dinilai cukup atau satr dalam menyapu kepala.

Pendapat yang masyhur menyatakan batrwa hal itu bisa dianggap cukup

atau sah. Pendapat ini adalatr pendapat SuffanAts-Tsauri. Suffan berkat4
"Jika seseorang menyapu kepalanya dengan satu jari, maka hal itu akan

dianggap cukup atau sah bag iny a."2a7

Menurut satu pendapat, hal itu tidak dianggap cukup atau satr. Sebab

hal itu diluar Sunnatr yang dianjurkan dalam menyapu kepala- Selain itrl seolah-

olatr dia bermain-main pada saat berwudhu, kecuali bila hal itu terjadi karena

darurat, (misalnya) karena sakit, sehingga hal itu tidak diperselisihkan dalam

haldianggapsah.

2as Atsar yang diriwayatkan dari Ibratrim dan Asy-Sya'bi ini dicantumkan oleh Abu
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (31437).

2e Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Umar itu dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam
Jami'Al Bryan (6/80) dan Abu Ha1ryan dalun Al Bahr Al Muhith (3/437).

247 Ucapan itu dicantumkan olehAth-Thabari dalam Tafsirnya (6/80).

*]
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Abu Hanifatr, Abu Yusufdan Muhammad berkate'Menyapu kepala

tidak akan dianggap cukup atau satr bila menggunakan kurang dari tigajari.

Selanjutnya mereka berbeda pendapat tentang membalikan kedua

tangan terhadap rambut kepala: apakatr hal ini dianggap sebagai suatu hal

yang wajib ataukah hd yang sunnah? Sebelumnya mereka telah bersepakat

batrwa sapuan yang pertam adalah hal yang wajib bendruarkan ayatAl Qur'an.

lvlayoritas ulama menyatakan batma hal itu adalatr suatu hal yang sunatr

Namun menurut satu pendapat, hd itu adalatr suatu hal yang wajib.

Kaebelos:Jika orang yang benvudhu membasutr kepalaryra dan bukan

menyapunya, maka Ibnu Al Arabi24t bexkat4 *Kami tidak mengetatrui adanya

silang pendapat bahwa hal itu srdah dianggap cukup atau satr bagin1,4 kecuali

apa yang dikabarkan kepada kami olehAl Imam FakhrAl Islam Asy-Syasyr

dari Abu Al Abbas bin Al Qashshi dari para satrabat mereka (para penganut

madzhab Zhahiriyah). Dia berkata, 'Hal itu tidak dapat dianggap cukup

atau sah baginya.' Ini merupakan sebuah kekeliruan dalam madzhab

Daud yang rusak, yang hanya mengikuti bagian zatrir (saja), ymg dapat

merusak syari'at, dan yang dicela oleh Allah dalam firman-Nya:
rjiJi ,.$ :; W b& 'Merelra hanya mengetahui yang lahir

6aja) dari kchidupan dunio. ' (Qs. Ar-Ruum [30]: 7) Allah Ta'alo jnga

berfrrrran, y'3iif G ,* ff 'Atou kamu mengatakan (tentang hal
itu) s e lcadar perkat aan pada l ahirnya s aj a.'(Qs. Ar-Ra'd I I 3] : 33). Sebab

jika tidak demikiarL maka orang yang mernbasutr kepalanf itu telah melakukan

apa yang diperintahkan kepadany4 batrkan lebih. Jika dikatakan batrwa

kelebihan ini telah keluar dari lafaztr yang dijadikan sebagai ibadah, maka

kami katakan bahwa ia tidak keluar dari makna lafazh tersebut, yaitu

menyampaikan perbuatan ke tempatnya. Demikian pula jika seseomng

menl,rapu kepalanya kemudian menctrkumya Dalam hal ini, dia tidak wajib

untuk kerrbali menyapu kepalanya itu

At Lih. Ahlom Al Qar' on (A5B).

t
!



Kedua belas: Adapun kedua telinga, menurut imam Malik, Ahmad,

Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan yang lainnya, keduanya termasuk kepala.

Selanjutnya mereka berbeda pendapat tentang memperbarui air untuk

(menyapu kedua telinga).

Imam Malik dan Ahmad berkata, "Orang yang berwudhu harus

menggunakan air yang baru unnrk (menyapu) kedua telinga(nya), bukan air

yang telatr digrrnakan untuk menyapu kepala." Hal ini sesuai dengan apayang

dilakukan oleh Ibnu Umar. Demikianlatr yang dikemukakan oleh imam Asy-

Syaf i dalam hal memperbarui air. Diaberkata, "(Menyapu) keduatelinga

adalah sunah sesuai dengan kondisi keduanya, bukan dari wajah dan bukan

pula dari kepala. Sebab para ulama sepakat bahwa rambut yang ada di kedua

telinga tidak wajib dicukur dalam ibadah haji." PendapatAbuTsaur dalam

hal ini adalah seperti pendapatAsy-Syaf i.

Ats-Tsauri danAbu Hanifah berkata, "Kedua telinga disapu bersama

kepala dengan air yang satu." Pendapat seperti ini pun diriwayatkan dari

sekelompok salafi baik dari kalangan sa]rabat maupun tabi'in.

Daud berkata, "Jika orang yang berwtrdhu itu menyapu kedua teling4

maka itu adalah hal baik. tapi jika tidak, maka tidak ada sesuatu pun yang

tidak wajibkan kepada dirinya. Sebab kedua telinga itu tidak disebutkan di

dalamAlQur'an."

Dikatakan kepada Daud bahwa kata 'kepala' itu mencakup kedua

telingq sebagaimana yang telatr kami jelaskan. Di samping itu, ada beberapa

haditsshohihyangterleradalamSunanAn-Nasa'i,AbuDaudmaupunyang

lainnya, yang menjelaskan batrwa nabi pun menyapu bagian luar dan dalam

kedua telingannya. Bahkan beliau memasukanjari-jemarinya ke dalam kedua

lubang telinganya.24e fidak disebutkannya kedua telinga di dalaur Al Qur an

2ae HR. Abu Daud pada pembahasan Thaharah, bab: Sifat Wudhu Nabi SAW (l/30 no.
I 2 I ), dan An-Nasa' i pada pembahasan thaharah, bab: Menyapu Kedua Telinga Beserta
Kepala dan Hadits yang Dijadikan Argumentasi bahwa Kedua Telinga Itu Termasuk
Kepala(lIl4).
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menunjukkan batrwa keduanya bukanlatr perkara yang diwajibkan, seperti

membasutr wajatr dan kedua tangan Dalam hal ini, disunahkannya menyapu

telinga ditetapkan oleh Srmnatr. Ahlul Ilmi memalctrhkan orang yang tidak

menyapu kedua telinganya, sekaligus menetapkannya sebagai orang yang

meninggalkan salatr satu sunatr nabi SAW. Namun demikiaru mereka tidak

mewqiibkamr5na urtuk mengulangi wudhuqa, kecuali lsttak Sebab dia berkat4

"Jika orang yang berwudhu tidak menyapu kedua telingany4 maka hal itu

tidak diperboletrkan kepadanya"

Imanr Alrrad berkd4 "Jika dia tidak meryrapu kedua telingaryra lor€na

suatu kesengajaan, maka saya lebih strka bila dia mengulangi (wudhunya)."

Diriwayatkan dari Ali bin Ziyad dan sahabat imam Malik, batrwa dia

berkat4 'tsarang siapapng meninggalkan salah satu sunah wrdhu atau stralat

karcna sengaja, maka dia harus mengulmgi (wudhu dau stralatryxa ihl)." Namun

menunrt para firkatra pendapat ini addah pendapat yang dha'if. Pendapat ini

tidak pematr dikemukakan oleh seorang pun sebelunury4 dan tidak ada dasar

logikannya. Sebab jika demikian, maka tidak akan dapat dibedakan mana

yang fardhu lagi wajib dan mana pula yang lahnya, wallalru a'lam.

Orang-orang yang berpendapat batrwa kedua telinga itu termasuk ke

dalam bagian wajatr berargumentasi dengan hadits yang diriwayatkan dari

Nabi SAW, batrwa beliau berdoa dalam sujudnya:

t.. .. t..2 4 t t )24. . !'-1. .'!.
o;a4) tL:"- ,jit oly_r ril> 6;.tll

"Wajahku bersujud kepada Dzat yang telah menciptakan,

membentuh dan membuka pendengaran dan penglihatannya. "2s0

Dalam hadits ini, Rasulullah SAW menyandarkan pendengaran dan

penglihatan kepada wajah. Dengan demikian, maka ditetapkanlah batrwa

hulun bagi keduaqra adalah hlarm bagi \rajah.

2to HR Muslim pada pembahasan shalat orang-orang musafir, bab: Doa dalam shalat

Malam dan Menghidupkan Malam (l/535). Hadits ini pun diriwayatkan oleh yang lain.

a a ..,q)*
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DalamkitabAbuDauddiiwayatkandarihaditsUtsman:

a.( :'Jv ; y :'J.-"'i i:, t i:; *3'&3 q h "fa
Pt *h, -* yt'l;,t'*r?, sk vr*jt ; orurlr

.!t;.
"Dia (Utsman) membasuh bagian luar dan dalam kedua telinganya

selrali selcali, kemudian dia membasuh kcdua lakinya. Seteloh itu

dia berlata, 'Dimanakah orang yang bertanya tentang wudhu?

Demikianlah aku melihat Rasulullah SAW berwudhu' ."251

Orang-orang yang berpendapat batrwa bagian luarkedua telinga itu

dibasutr bersama wajah, sedangkan bagian dalamnya disapu bersama kepala

berargumentasi dengan menyatakan batrwaAllatrtelah memerintahkan untuk

membasuh wajah dan menyapu kepala. Dengan demikian, bagian yang

menghadap kepadamu dari kedua teling wajib untuk dibasuh. Sebab ia

terrrasuk wajatr. Sedangkan bagian yang tidak menghadap kepadamu wajib

untuk disapu. Sebab ia termasuk ke dalarn bagian kepala.

Namun pendapat ini ditolak atsar-atsar yang menyatakan batrwa Nabi

SAW menyapu bagian luar dan bagian dalam kedua telingmya, baik yang

tertera dalam hadir Ali, Utsman, IbnuAbbas, Ar-Rubai', maupun png lainrya-

Orang-orang yang berpendapat bahwa kedua telinga merupakan bagian

dari kepala berargumentasi dengan sabda Rasulullah SAW dalam hadits Ash-

Stnrnabrlri:

*f i c;; & :l; ;,, rl-rbut .;? ^-,1";A 6V
,. t'.1 i

*Apabila orang yang beruudhu itu menyapu kcpalanya, maka

keluarlah dosa-dosa dari kepalanya, hingga dosa-dosa itu kcluar

xt Hadits ini diriwayatakn oleh Adbu Daud pada pembahasan thaharah, bab: Sifat

WudhuNabi SAW (1/26 dan 27 no. 108).

Tafsir Al Qurthubi t-rD



dari kcdua telingonya."2s2 HR. Malik.

Ketiga belosz Firman Allah Ta'oalo: 're;lL;l "Don (basuh)

kokimu".

Nd', IbnuAmir, danAl Kisa'i membaca (firmanAllah itu) dengan:

#t :tiS-yakni dengan nashab.

Al Walid bin Muslim meriwayatkan dari Nafi'batrwa dia membaca

(firmanAllah itu) dengan: wa arjulukum-yakni denganrafa'. Ini adalah

qira'ahAl Hasan danAlA masy Sulaiman.

IbnuKasif AbuAmr, danllmzahmembaca (frmanAllah itu) dengm:

w a orj ul i ht^z s t 
-y akri denganjar.

Karena perbedaan qira'ah itulah terjadi silang pendapat di kalangan

para sahabat dan tabi' in Orangorang png membaca firmanAllalr itu dengan

nashab {;iAL. 3i't), mereka menjadikm lafazh igttsiluu (bosuhlah)sehgai

milrya- Oleh l@rcna itulah mer*a berpendapat batrwa png diwaiitftan untuk

kedua kaki adalatr membasrlU bukan menSnpu. Ini adalah madztrab mayoritas

ulama. Inilah yang ditetapkan dari perbuatanNabi SAW dan dipastikan dari

sabdanya. Beliau pernah melihat suatu kaum yang berwudhu sementara

ttmitrya masih kering. Beliau kemtdian menyenr dengan suara png lantang:

i'*ji \*l ,6t u *vL* ,h,
"Kecelakaan bagi tumit-tumit it;, b:rruo; opi nrro*o.

x2 HR. imam Malik pada pembatrasan thatrarah, bab: Hadits-hadits yang Mencakup
Wudhu (l/31), An-Nasa'i pada pembahasan thaharah (1174 dan 75), dan Ibnu Majah
pada pembahasan thatraratr bab: Pahala Bersuci.
!t Lihaqira'ah-qira'atr latdalamAl BahrAl Muhith(31437),Jami'Al Bayan (karya

Ath-Thabari 6ltl), Tafsir lbnu Athiah (4R69). Kedua qira'ah tersebut -maksudnya
qira'ah dengan nashab danjar- adalah qira'ah yangmutmrarir. Hal ini sebagaimana
yang dijelaskan hlanTaqrib AwNasyrtalaman I 07. Adapun qira'ah ra/a ' adalah qira'atr
yang asing.
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Sempurnakanlah oleh kalian wudhu t "2sq

Selanjutry4 Allah memberikan batasan pada kedua kaki dengan firman-

Nya: gffii j1 "sampai dengan kedua mata kaki," sebagaimanaAllah

berfirman pada kedua tangan: ,r(Fi j1 "So^poi dengan siht. " Firman

Allah ini menunjukkan bahwa kedua mata kaki itu waj ib dibasuh, wallahu

a'lam.

Adapun orang yang membaca firman Allah itu dengan jar (wa

arjulikum), mereka menjadikan htrrufDa' $ang terdapat pada firmanAllah:
'&t Ulsebagai amilnya. Ibnu Al Arabi255 berkata, "P araulama sepakat

tentang diwajibkannya membasuh kedua kaki. Saya tidak mengetatrui onrng

yang membantatr kesepakatan itu kecuali Ath-Thabaxi dari kalangan firkatra

kaum muslim dan kelompok Rafidhah dai kalangan png lainnl,a- Ath-Thabari

menjadikan qira' ahjar sebagai alasan."

Menurut saya (Al Quilhubi),'Diriwayratkan dari IbnuAbbas, batrwa

dia berkata, 'Wudhu itu dua basutran dan dua sapuan'."

Diriwayatkan bahwa Al Hajjaj berkhutbah di Ahwaz dan dia

menyebutkan wudhu. Dia berkata, *Bastrhlatr wajah dan tangan kalian, dan

sapulatr kepala kalian, (dan basuhlah) kaki kalian. Sesungguhnya tidak ada

sesuatupun dari anak cucuAdam yang lebih dekat dengan kebunrkannya

daripada kakinya. Maka basuhlatr bagian dalam, bagian luar, dan otot tumit

kedua kaki." Hal itu terdengar olehAnas bin Malik, dan dia berkata, "Allah
Maha benar, dan Al Hajjaj telah berdusta. Allah Ta'ala berfirman,
'rAlL;ti1 'r*:11 io:.:1i'3 'Dan sapulah kepalamu dan kakimu')'
Anas berkata, "Apabila beliau menyapu kedua kakinya, maka beliau

251 HR. Al Bukhari pada pembahasan ilmu, bab: Barang Siapa yang Mengeraskan
Suaranya untuk Memberikan Pengetahuan, Muslim pada pembahasan Thaharah, bab:
Wajib Membasuh Kedua Kaki dengan Sempurna (l/213),Abu Daud,At-Tirmidzi,An-
Nasa'i, Ibnu Majah, Imam Malik -mereka semua meriwayatkan pada pembahasan

thaharah- Ad-Darimi pada pembahasan wudhu, dan Ahmad d alam Al Musnad (2/193).
25s Lih. Ahkam Al Qur'an (21577 dan 578).
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membasahikeduanya"

Diriwaptkan dariAnasjuga, batrwa dia berkata "Al Qur'an ditunrrkan

dengan membawa kata 'menyapu', sedangkan Sunnah membawa kata

'metnbastilr'."

Di lain pihalq Ikrimatr meryapu kedua kakinya dan dia berkata "fidak
ada membasuh untuk kedua kaki, akan tetapi'menyapulatr' yang ditunmkan

rffirkkeduanlra."

AmirAsy-Sya'bi berkata, *Jibril turun membawa kata 'menyapu'.

fidakkah engkau tahu bahwa dalam tayamum, apa yang harus dibasuh itu

menjadi disapu, dan apa yang lranrs disapu dihilangkal'aso

Qatadah berkata "Allatr mewajibkan dua basuhan dan dua sapuan."

Ibnu Jarir Ath-Thabari2s? berpendapat batrwa yang diwaj ibkan adalatr

memilih antara membastrh dan menyapu, dan dia menjadikan dua qira'ah

t€rsebut sebagai dua riwayat

An-Nuhas berkata, "Di antara pendapat terbaik yang dikemukakan

dalam hd itu adalah pendapat yang menyatakan bahwa menyapu dan

membasutr itu diwajibkan seluruturya. Kedua qira'atr itu sama dengan dua

ayaf,."

IbnuAthiyah25t berkata, 'lsekelompok orang yang membaca firman

Allah itu dengan kasratr (w a arj ul i hm) berpendapat batrwa kata menyapu

rmtrk kedua kaki adalah membasuh(qra)."

Menunrt saye (Al Qurthubi),'?endapat inilatr png sftahft . Sebab

lafazh(almaslru)tersebutadalatrlafaztryangmusytarak(ambrzu),dimana

ffAtsar ini diriwayatkan olehAth-ThabaridalanJami'Al Bayan(6182), IbnuAthiyah
dzlatn Al Muhanar Al Wajiz (4R71), dan Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (3/48 dan 49).
Atsar ini sangat asing dan ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan sapuan itu
adalatr basuhan yang sedikit.

x? Liha ktiab Jani' Al Bayan(6/t3).
u Lihat Tafsir Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyatr dalam ll Muhanar Al Wajiz

(487t).
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terkadang mengandung makaamenyapz dan terkadang pula mengandung

mak,namembasuh."

Al Harawi berkata" 
*AlAzlrari mengabarkan kepadakami,Abu Bakar

bin Muhammad bin Utsman bin Sa'idAd-Dari mengabarkan kepada kami

dari Abu Hatim, dari Abu Zaid Al Anshari, dia berkata ,'al mashu dalam

perkataan bangsaArab itu terkadang mengandung mal<namembasuh dan

terkadang pula mengandturg maloa menyapt Contohnya, dikatakan kepada

seseorang yang berwudhu dan dia membasuh anggota wudhunya: "Qad

tomassaha " (dia telah menyapu). Dikatakan pul 4" Masalallalru ma bika "
(Semoga Allah membasuh apa yang ada padamu/, jikaAllah membastrh

dan menyucikanmu dari dosa-dosa. Apabila telatr ditetapkan melalui

periwayatan dari orang-orang Arab batrwa Al Maslru terkadang mengandurg

makna membasuh, maka dapat diunggulkan pendapat yang menyatakan

batrwa yang dimaksud dengan qira' ah i ar (w a ari ulifum) adalah membasuh

lraki. Hal ini berdasarkan qira'ah nashab (wa ariulakum) yang tidak

diragukan lagi. Juga berdasarkan kepada banyaknya hadits yang menetap\an

membasulr, sekaligus ancaman bila tidak membasutr ftedua kaki) yang tertera

dalam hadits -hadrts shahift , png tidak terhitung jumlahnya yarU diriwayatkan

olehparaimam.

Selanjutrya, bahwa menyapu kepala itu terletak di antara hal-hal yang

wajib dibasutr. Tujuan dari peletakan ini adalah turtuk menjelaskan (hukum

wajib) tertib, atas dasar b ahwa Ar-Ra's fl<epala) adalah maf'zl (objek) yang

terletak sebelum kedua kaki. Sebab perkiraan susunan dari firmanAllah

tersebut adalah: jt 'r-atL:tii etA jl &;lt '€;3 |i,+t)
'&o,i |tl,,-it't ffi 'Maka iasuhlah muknmu, tanganmu sampai

dengan siht, dan kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan sapulah

kepalamu dan (basuh).'Karena Ar-Ra's ftepala) adalah maf 'uul yang

terletak sebelum kedua kaki, maka ia pun lebih didatrulukan daripada kedua

kaki dalam hal bacaannnya-wallahv s'ls1n-,bukan karena kedua kaki

itu bersekutu dengan kepala, karena kepala lebih dulu daripada kedua kaki

saatdisucikan."
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Ashim bin Kulaib meriwayatkan dari AbuAMirrahmanAs-Sulam, dia

berkata, "Al Hasan danAl Husain +emoga rahmatAllah senantiasa tercurah

kepada mereka berdua-membacakan kepadaku: 'Wa arjulihtm '. Bacaan

ini terdengar olehAli, sedangkanAli pada saat itu adalah orang yang bertugas

memberikan putusan dalam permasalahan yang terjadi di antara manusia Ali
kemudian berkata: 'Wa arjulahrm (dan [basuhlahJ lrakimu).Ini adalatr

ungkapan yang didahulukan dan diakhirkan'.'25e

Abu Ishak meriwaptkan dari Al Harits, dari Ali, dia berkata, "Basutrlah

(oleh kalian) telapak kaki sampai dengan kedua mata kaki."

Demikian pula yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas,

dimana keduanya membaca dengan: "Wa arjulahtm (dan [basuhlahJ
kAkimL."260

Menunrt satu pendapat, qiraa' ah j ar padakata Arj ul (Wa Arj ulifum)
itu muncul sebagai catatan tentang diboletrkannya mengusap kedtra k4ki, tapi

jika kedua kaki memakai l,]rufr Kita menerima catatan ini dari Rasulullah.

Sebab tidak pernatr diriwayatkan dari beliau secara sah, batrwa beliau

mengtrsap kedua kakinya kecuali kedua kakinya itu memakai l*uff Dengan

demikian, beliau telah menjelaskan kondisi dimana diwajibkan untuk

membasuh kedua kaki, dan kondisi dimana diperbolehkan untuk menyapu

keduanya. Ini adalah pendapat yang baik.

Jika dikatakan batrwa menyapu kedrn lhufftelatr dinasakh oleh suatr

Al Maa'idah, dimanapendapat ini dikemukakan oleh IbnuAbbas, batrkan

Abu Hurairatr danAisyatr pun menolak menyapu kedtn khufi, serta imarr

lvlalik prur mengingkariryra +esuai dengan apa yang diriwalaatkan dariryr-
, makajawabannya adalatr, batrwa jika ada orang-orang yang menafikan

sesuatu, sementara orang lain menetapkannya, maka orang-orang yang

menafikan itu tidak memiliki hujiatr. Di lain pihak, ada banyak orang yang

re Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (6/81) dari Abu
Abd irrahman As-Su lama.

20 Atsar tersebut dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirny4 pada bagian yang
telah disebutkan.
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telatr menetapkan menyapu kedua khufr baik dari kalangan para sahabat

maupunlanglafuryra.

Al Hasan berkata, "Tujuh pulutr orang satrabat Nabi menceritakan

kepadaku batrwa mereka mengusap kedtnkhuff, "

Diriwayatkan secara shahih dmtHammam, batrwa dia berkata" "Jarir

buang air kecil, kemudian dia berwudhu dan dia mengusap kedua lhuff
n5/ia"

Ibrahim An-Nakha'i berkata, "Dan sesungguhnya Rasulullatr SAW
pemah buang airkecil, kemudian beliau berwtrdhu &nbeliau mengusap kedua

kltuff-nya. " Ibratrim An-Nakha'i berkata lagi, "Hadits ini membuat mereka

tertarik. Sebab masuk Islamnya Jarir terjadi setelah diturunkannya suratrAl

Maa'idah.':z6t hi adalah nash yang membantu apa yang mereka sebutkan

dan gunakan sebagai argumentasi, yaitu riwayatAl Waqidi dariAMurratunan

binAbdil Hamid bin Ja'far, dari ayahnya, bahwa Jarir masuk Islam pada

tanggal anam belas Ramadharu sedangkan suratrAl Maa' idatr ditunmkan @a
bulan Darl HijialU tepatrya pada hariArafah. Hadits ini tidak dapat ditetapkan,

karena kekelinun Al Waqidi. Sebab yang ditun:nkan pada hari Arafatr addah

firmanAllalrr &l ,< 53 ?';{t " podo hari ini telah Kusemptrnakan

untulrmu ogamamu, " (Qs.Al Maa'idah [5]: 3), sebagaimana yang telah

kamisebutkan.

Ahmad bin Hanbal berkata, "Saya menganggap hasan hadits Jarir

tentang menyapu kedva khufi Sebab dia masuk Islam setelah diturunkannya

suahAlMaa'idatl"

Adaprm keterangan yang diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Aislntr,

keterangan ini tidak sah. AdapunAiqall itu lantaran dia tidak mengetahui hal

itu. Oleh karena itulatr dia melemparkan sang penanya kepadaAli. Aisyah

26t Hadits Jarir ini diriwayatkan oleh imam hadits yang enam dalam mereka: Al Bukhari
pada pembahasan shalat, bab: Shalat Menggunakan Khuff, Itduslim pada pembahasan
thaharah, bab: Mengusap Kedua Khuff(\nz7), dan pam imam yang lainnya. Lth. Nashb
Ar-Rayah(ll 162 dan 163).
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berkata, "Bertanyalah engkau kepadanya (Ali). Sesungguhnya dialatr yang

musafir bersama Rasulullatr SAW . . ..'262

Adapun pengingkaran yang diriwayatkan dari Imam Malik,
pengingkaran ini tidak benar. Yang benar adalah apa yang dikatakannya

kepada Ibnu Nafi' saat akan meninggal dunia. Imam Malik berkata, "Aku
lebih mengambil berwudhu khusus untuk diriku. Namun aku tidak menilai

bahwa orang yang menyapu (lkuff-nya) telatr melakukan kekeliruan pada

sesuatu yang diwajibkan atas diriqra." Kepadapenafsiran inilah imamAhmad

menafsirkan apa png diriwayatkan oleh Ibnu Wahb dari Imam Malilq dimana

dia berkatq "Aku tidak menyapu (WD btkqdalarn keadaan mukim marryun

musafir"

Imam Ahmad berkata "Apakah Imam lvlalik memerintatrkan mereka

agar menyapu (khuffnya), sementara dia sendiri membuka (,{*z/nya) dan

benuudhu, serta berkata 'Aku lebih srka benrduhu' ." Penafsiran yang senada

dengan itujuga diriwayatkan dari AbuAyyub

Imam Ahmad berkata, "Barang siapa yang meninggalkan hal itu
ldruiD srryrfi)ang dilakukan oleh Ibnu Umar, AbuAynrb,

dan Malik, maka dia tidak mengingkari hal itu (menyapu/mengusap kln$).
IGrni shalat di belakangnya dan lomi tidak akan mencelany4 kecuali bila dia

meninggalkan hal itu, sementara dia berpendapat bahwa hal itu tidak
dipeftolehkan, sebagaimana png dilakukan omng-orang png berbuat bid'ah
Jika demikiaq janganlah shalat di belakangnya ." Wallalru a'lam.

Menurutsatupendapat,fimranAllahTa'ala,?E!>:hOi"Au**
(kepada firman Allah: 'r*,41'alsecara lafazhnya saja, tidak maknanya.

Pendapat ini pun menur{ukkan (ba}rwa yang diwajibkan adala}r) membasutr.

Sebab yang hanrs dipelilrara itu maknany4 bukan lafaztrnya .Y:ztaArjulilatm

ini dijarkan karena ia berdampingan dengan kata biru'uusihtm (yang

62 Hadits Aisyah ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan thaharah, bab:
Batasan Waktu dalam MenyapuKedual(huff(11232). Hadits ini pun diriwayatkan oleh
Asy-Syaf i, Ahmad, Ibnu Khuzaimah, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. At-Tirmidzi dan An-
Nasa'i menilaishahri hadits ini.



dija*an). Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orangArab. Hal ini
pun terjadi di dalam {,1 Qur'an dan yang lainnya. Allah Ta 'alaberftman,

@ ,lt:,"a; fi |eS )G ,; L* GiL ',bj "Krpada kamu (jin
dan manusia) dilepaskan nyala opi dan cairan tembaga, maka kamu

tidakdapat menyelamatlran diri (dari padanya), " (Qs.Ar-Rahman [55]:
35), deng;anj ar Qafazh Nuhaasun sehingga menj adi nuhoasin), sebab (makna)

nuhaas adalatr asap.

.A[gr, Ta'alajuga berfirman, f:; .i @ ij 'ot','] ;',.h
@ *rr, "Bahlran yang didustakan m6reka itu ialah Al Quran yang

mulia, yang (tersimpan) dg!,am Lauh Mahfuzh, " (Qs. Al Buruuj [85]: 2l-
22), detganj ar lafazh ! F

Imri'il Qais berkata,

"'s:i:fr; ,.d F
"Banyak orang berada dalam Bijaad, (mereka adalah orang-orang)

yang berselimut."

lafazhMuzammildr-jar-Y,at(sehinggadibcamuzammilin),pdalnl
yang berselimut itu adalah orang. Seharusnya lafazh muzammiltersebut

berbaris rafa' (sehngga dibaca m uammilun).

hi adalah pendapat Al Alchfasy danAbu LJbaidah. NamunArrNuhad6

2c Bagian awal bait tersebut adalah:

*tii:",i.tti ,k
"Tsabir berada di masa-mosa oval &rasnya retesan hujan."
Namu Al Ashmu' i meriwayatkan:

.:t i:tfArlrt''.,k
Tsabir adalah nama sebuah gunwg. Al Araniin adalab Al Awaa'il (masa-masa arral).

Al Wabl dan Al Waabil adalah derasnya tetesan (hujan).1I bijoad adalah pakaian yang
padanya terdapat warna hitam. Muzammil adalah Muda*tsri (berselimut).Lrh. Syarh
Al Mu' allaq at karya Ibnu AnNuh as (l 147).

2u Lih. I'rab Al Qar'an (219).



membantahhal itu. Dia berkat4'?endapat ini sangat keliru Sebab keadaan

'berdampingan' itu tidak dapat dijadikan sebagai standar atau uhuan dalam

pembicaraan. Itu merupakan sebtratr kekeliruannya. Persamaannya adalatt

iqwaa."

Menurut saya (Al Qurthubi), "Hal yang sudatr dipastikan dalam

permasalatran ini adalalL batrwa yang diwajibkan adalatr membasuh (kedua

kaki). Hal ini yangtelahkamikemukakandi atas.

Adapun mengenai sabda Rasulullah SAW (yang menyatakan):

' Kecelakaan bagi tumit dan telapak kaki, yaitu berupa api nerako.' Dalam

hal ini perlu diketatrui batrwa Rasulullatr telatr menakut-nalarti kita dengan

menyebutkan (adanya siksaanyang berupa) api neraka. Ini disebabkan (orang

membasuh kakinya secara tidak sempurna telah melaktrkan) hal yang

bertentangan dengan apa yang Allatr kehendaki Dalam hal ini, sebagaimana

telatr diketatrui, batrwa api neraka itu @iasanya) digunakan hanya.untuk

menyiksa orang yang meninggalkan perkara wajib (dan membasuhielapak

kaki merupakan perkara wajrb). Di lain pihak, sebagaimana diketahui pula,

menyapu ftedua kaki) tidak dapat menjangkau semua bagian telapak kaki.

Lebih dari itu, tidak ada silang pendapat di kalangan orang-orang yang

mewajibkan menyapu kedua kaki, bahwa sapuan itu hanya diwajibkan pada

bagian atas telapak kaki saja tidak bagian bawahnya" Dengan demikiaru maka

dengan hadits ini dapat diketahui batrwa pendapat orang-orang yang

mewaj ibkan menyapu ftedua kaki) adahft pendapt png batil. Sebab menunrt

mereka" bagian bawatr telapak kaki itu tidak termasuk ke dalam bagian yang

harus disapu, karena bagian bawatr telapak kaki itu hanya dapat dijangkau

dengan bastrhan, bukan sapuan.

Dalil yang lain muncul dari ijma. Yaitu kesepakatan mereka batrwa

barangsiapa yang membasuh kedua telapak kakiny4 maka sesungguhnya dia

telah mentrnaikan apa yang diwajibkan kepadanya. Namun mereka masih

berbeda pendapat tentang orang yang menyapu kedua kakinya. Dengan

demikian, dalam hal ini perkarayang telah diyakini ftebenarannya) adalatr

[,-- ]



apa yang telah mereka sepakati, bukan apa yang masih mereka perselisihkan.

Mayoritas ulamajuga meriwayatkan dari mayoritas ulama (lainnya) bahwa

Nabi mereka membasuh kedua kakinya pada saat berwudhu, baik sekali,

dua kali, maupun tiga kali, hingga beliau dapat membersihkan kedua kakinya.

Kiranya hal ini sudah cukup bagimu sebagai argumentasi yang mewajibkan

membasuh kedua kaki, di samping apa yang sudatr kami jelaskan di atas.

Dengan demikian, maka nampak dan jelaslatr batrwa pengertian yang

terkandnng dalam qira' ah7'ar (wa arjulilatm) adalatr membasuh ftedua kaki),

bukan menyapuny4 sebagaimanayang telahkamijelaskan di atas. Dan, bahwa

amil yangada pada firman Allah '4 *adalah firman Allah : i jt-e13.

Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa bangsa Arab terkadang meng -athaf-

kan sesuatu kepada sesuatu yang lain dengany' l/ yang hanya dikhususkan

untuk salah satunya saja. Misalny1'Akaltu al Htubzawa al-labana' (aku

memakan roti dan susu), yakni 'Wa syarabtu al-labana' (dan aku

meminum susu).

Penyairberkata,

I c.l . .)c. s,'.tzosl;l.)_l \r!,. t-LL;:,
f.i. . ,t cz t o1..gJt G !at) \>-t)t

'Dan aku melihat suamimu di medan perang,

Dia b erselendang pedang dan panah.'

Perkiraan susunan kalimatnya adalatr, mutaqallidan saifan wa

haamilan rumhan (berselendang pedang dan menenteng tombak "

Dengan demikian, dalam firmanAllatr:'$V;l't'6-rt'.,- lt!fi'e
' D an s apulah kepal amu dan (basuh) kakimu,' kata basuhl ah dr-athaf-l<an

kepada kata sapulatr, guna menyembunyikan maknanya. Padahal yang

dimaksud adalah basuhlall wallalru a' lam."

265 Bait ini dinisbatkan kepada IbnuAz-Zab'ari yang dikenal memusuhi Islam. Lih.l/
Kaamil2t9 dan324.Bait ini tertera dalamAl-Lisan (entri: Qalada), Ta'wiil Musykil Al
Qur'an karya Ibnu Qutaibah halaman 165, dan Tafsir Ath-Thobari (6118l) tanpa
dinisbatkan kepada seorang pun.
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Keempat be-las: FirmanAUah Ta'ala: i;dt jl"sampai dengan

lredua mata kaki.

Al Bukhari meriwayatkan: Musa menceritakan kepadakq dia berkata:

Wuhaib memberitatnrkan kepada kami dari Amru -yaitu Ibnu Yalryr dari

Ayahnya, dia berkata, "Aku menyaksikanAmru binAbi Hasan bertanya

kepadaAbdullah bin Zudtentargwudhu Nabi SAW. Abdullah binZaid
kemudian meminta sebuatr bejana besar yang terbuat dari batu atau lainny4

yang berisi air. Dia kemudian berwudhu (di hadapan) mereka seperti wudhu

Nabi SAW. Dia menuangkan (air) dari bejana itu ke tangannya dan dia

membasuh kedua tangannya tiga kali. Setelatr itu dia memasukan tangannya

kedalambejanalaluberkunr.ur,menghin4airkehidung,danmengeluar{<anrryra

tiga cidukan. Setelatr itu dia memastrkan tangannya (ke dalam bejana) dan

membastrh wajatrnya tiga kali. Setelah itu dia memasukan tangannya (ke dalam

bejana) dan membasuh kedua tangannya sampai kedua siku (tiga kali). Setelah

itu dia memasukantangannya (ke dalam bejana) dan menyapu kepalanya.

Dia menarik kedua tangannya ke depan dan ke belakang satu kali. Setelah inr

dia membasuh kedua kakinya sampai kedua mata kaki."265

Hadits ini merupakan dalil yang menr.urjukkan batrwa huruf ba' yang

terdapat pada fi rman Allatr :'fi:L:ii'& tli 1 r!-:-i'e " D an s apul ah

lrepalamu dan (basuh) lakimu, " adalah ba' zaa' idah, karena ucapan Yatrya

-ayahAmr-:"Famasalta ra'sahu (dan menyapu kepalanya), " dimana

dia tidak mengatakan: Famasaha bira'sihi (dan dia merryapu kepalanya),

dan batrwa menyapu kepala itu hanya sekali.

UcapanYalrya-ayahAmr: Faaqbala bihimaa wa adbara(dia menarik

kedua tangannya ke depan dan ke belakang satu kali) itu dijelaskan dalam

htab Mrslinq dari hadits Abdullah bnZarff? :'Dia mulai dengan bagian deean

kepalanya, kemudian dia menarik tangannya ke tengkuknya. Setelatr itu dia

266 HR. Al Bukhari pada pembahasan Wudhu, bab: Membasuh Kedua Kaki Sampai
Kedua Mata Kaki (l147).

26? Takhrij haditsAbdullah bin Zaid initelah dikemukakan di atas.
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mengembalikan kedua tanganny4 hingga dia kembali ke tempat dimana dia

m€mulai"

Para ulama berbeda pendapat terrlang Al Ka' baini (kc&ta mata koH).

Mayoritas ulama Uerpertapat batrwa ia adalah tulang yang menonjol di bagian

sampfury Gaki) seseorang.

AlAstrnu'imengingkaripendryt ngmeqdakanbahwa,ta'D(mda

kaki) itu terdapat di bagian prmggutrg telapak kaki. Demikianlah yang

dikemukalcan dalam I sh-Shihah.26 Itu pula yang diriwayatkan dari Ibnu

Al Qasim. Pendapat itu pula yang dikemt*akan oleh Mutrammad bin Al

Hasan.

Ibnu Athiyalr36e berkatao "Aku tidak pernatt mengetahui seorang pun

ng merrt4kar bdasur wudhu sanrpai sini." Nmun dalan kilab At-Tolqiin,

Abdnl Wahhab mengemutakilt hal itu dengnn redaksi yang rancu &n santa.

Asy-Syaf i be*aa'Saya tidak peroah magaatrui secmg Fn batNrya

ka'boin Se&mmata kaki) adalah dua tulang png berada di pangkat sendi-

sendibstis."

Ath-Thabari2m meriwayatkan dari Ytmus, dari Asyhab, dari Malik, dia

berkma, "Kedua mata kaki png air wudhu diwajibkan sampai ke sana adalatr

drn tulang ).alg merrcmpel @ bais, sejqir dengm tumit. lvtda kaki h*anlatt

(tulang) yang menonjol di bagian depan telapak kaki."

Menumt seya (Al Qurthub), "Inilah pendapat yang benar menurut

bahasa dan Sunnah. Sebab aI fta'D dalam perkataan hngsaArab, diambil

dari kata ol uhn (tinggi), contohnya adalah ol ka'bah. Adaprm makna

lca'abat ol mar' ata (seorong wanila balal puting suswrya), adalatr wanita

itu buld trilirry srsuqra }vtakna lca' b al qowh(pipa terusan) adalah piparya"

Sedangkan pipa yang ada di antara dua bundelan adalah ka'b.

N Litnt A s h-S h i hah 0 nl3\.
26D Lih. Tbfsir lbnu AthAah $1372).
m Ltt. J am i' A I B cy an (kary arrya 6 I t? ).
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Namun terkadang kata inipun digunakan untuk menyebut bersinar dan

kemulian, melalui jalur tasybih (penyerupaan). Contohnya adalah hadits2Tr

yang menyatakan: 'Demi Allah, mata lrakimu akan senantiaso tinggi.'

Adapun dari Sunnatr, yaitu sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh

Abu Daud dari An-Nu'man bin Basyir: 'Demi Allah, hendaHah kalian

meluruslran barisan kalian, atau Allah alcan membeda-bedalun hati

kaliot.'Nu'man bin Basyir berkat4 "Alu melihat seorang lelaki menempelkan

batrunya ke batru satrabatnya, dengkulnya ke dengkul salrabatry4 dan mata

kakinya ke mata kaki sahabatrya lqD (tumit) adalatr bagian belakang (elapak

kaki) seseorang yang berada di bawah urquub. Urquub (pergelangan kaki)

adalah tempat bertemunya sendi betis dan telapak kaki. Contohnya adalatt

hadits yang menyatakan: 'Kecelakaan bagr pergelangan kaki, dari api

neraka. 'Maksudnya, bila pergelangan kaki ini tidak dibasuh. Hal ini

sebagaimana beliau bers abd4' Kecelakaan bagi tumit dan bagian bav,ah

telapak lraki dari api nerako' ."272

Kelirrro fulos: Ib,nu Watrb mengrrtip dari imam lvlalik: "Tidak diwajibkan

kepada seorang pun menyela-nyelajari-jemari kakinya, baik saat wudhu

maupun saat mandi, dan tidak ada kebaikan pada hal-hal yang tidak bergtrna

danberlebihan."

Ibnu Wahb berkata, "Menyela-nyela j ari-jemari kaki itu dianjurkan,

sedangkan menyela-nyela jari-jemari tangan itu diwaj ibkan."

IbnuAl Qasim mengutip dari imam Malik: "Barang siapa yang tidak

menyela-nyela jari-jemari kakinya, maka tidak ada sesuatupun yang

diwaj ibkan atas dirinya."

Muhammad bin Khalid mengutip dari lbnuAl Qasim dari Imam Malilq

tentang orang yang berwudhu di sungai, kemudian dia menggerakkan kedua

27I Hadits ini dikemukakan olehNabi SAW kepadaQailah bintiMakhramahAlAnbariyah.
Lihat biografi nya dalam A I I s hab ah (4 I 39 l).

272 Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas.
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kakinya: "[Ial ini tidaklah ctrkup atau satr baginya, hingga dia membasutr kedua

kakinya dengan kedua tangannya." Ibnu Al Qasim berkata 'Tika dia mampu

membasuh salah satu kakinya dengan kaki yang lain, maka hal itu sudah

dianggap cukup atau satr baginya."

,Menurut saya (Al Qurthubi), "Pendapat yang shahih adalah

pendapat png meryratakan batrwa hal itu tidak dianggap cukrry atau satr baginya

untuk kedua kakinya, kecuali bila dia membasuh apa yang ada di antara

(ari-jemari) kedua kakinya, seperti semua kaki (yang lainnya). Sebab apa

yang ada di antara (iaxi-jemari) kedua kakinya itu pun merupakan bagian dali

kakinya, sebagaimana yang ada di antaraj ari-jemari tangan bagian

dari tangan). Dalam hal ini, tidak dipertimbangkan dapat terpisahnyajari-

jemari kedua tangaq sementarajari-jemari kedua kaki tidak dapat terpisah/

menygtu. Sebab manusia itu diperintalrkan untuk membasuh kakinya

seluruhnya, sebagaimana dia perintahkan untuk membasuh tangannya

selunrtrryra"

Diriwayatkan dari Nabi SAW batrwajika beliau berwudhg maka beliau

menggosok j ari-j emari kakinya dengan kelingking ny a.27 
3 Di samping itu,

diriwayatkanjuga secara pasti batrwa beliau membasuh kedua kakinya- Hadits

ini menun$ukkan pada keumuman.

Imam Malik sendiri menggosok kedua kakinya dengan kelingkingnya

atau dengan sebagianjari-jemarinya di penghujung usianya- FIal ini berdasa*an

kepada hadits yang diceritakan Ibnu Wahb kepadanya, dari Ibnu Lahi'ah

dan Laits bin Sa'd, dari Yazid binAmruAl Ghiffari, dari AbuAMirrahmanAl

Hubulli, dariAl Mustaurad bin SyaddadAl Qurasyi, dia berkata 'Aku pemah

melihat Rasulullatr SAW berwudhU kemudian beliau menyela-nyela apa yang

ada di antarajari-jemari kedua kakinya dengan kelingkingnya.'274

273 HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari hadits Ibnu Lahi'ah. At-Tirmidzi

berkata, "Hadits ini adalah hadits gharib. Kami tidak mengetahui hadits ini kecuali dari

hadits Ibnu Lahi'ah." Lih. Nashb Ar-Rcyah(1127).
27 a HR. Az-Zai la' i dalam Nas hb A r - Ray a h (l f2l ).
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Ibnu Wa[b berkata,'Imam Malik berkata kepadaku, "Sesunguhnya

hadits ini adalatr had its yangiayyid.(Naqun) aku tidak pernah mendengar

hadits ini kecuali sekarang'."

Ibnu Watrb berkata'setelatr itq aku mendengar imam Malik ditanya

tentang menyela-nyela jari-jemari pada saat wrdhq lalu dia memerintahkan

untr* melakukan hal itu'

Hudzaifatr meriwayatkan batrwa Nabi SAW bersaMq

'Sir r1ir'; v g.r-!r i.f&
,sela-selalah di antara iari-iemarinu (agor) io ridok diselo'selo

oleh api neroko.'27t

Ini menrpakan nash yang mernberikan arrcaman bila tidak menyela-

nyelajari-jerrari (tangan dan lcaki). Dengsn demikiarU maka apo ng kami

katakan (bafuwa menyela-nyela jari tangan dan kaki merupakan hal yang

dirrajitrlrrr) dapat ditc{apkan. Allah-lah Matta Pemberi Taufk "-

Kcenom belas: Redaksi ayat di atas menghendaki &nya nntml4
(kontinyr) di antara beberapa anggota wrdhu tersebut' Mmtalaot adalab'

orang yang berwudhu mengikunkan sgatu pekeriaan (wudhu) kepada

pekerjaan (wudhu) yang lain (secaratenrs menerus) hingga selesai, tanpa

muranggutrkan atau memhnt jeda urtqk sebagiannfa. Trdak ada keUamaan

bagi suatu pekerjaan yang bukan pekerjaan dalam wudhu

Para ulaura berbeda pendapat tentang hukum muw mlot mi' Ibnu Abi

,, Hadits dengan redaksi: "Selo-selaloh jari'jemarimu agar Allah tidak menyelo'

,ry"iio podaiari kiamat dengan api nerab- diriwayatkan olch Ad'Daraquthni

aari eUu Hurairah dan Aisyah, namun hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah dan

Atry"l, ini dha'if. Hadits ini pun diriwayatkan_oleh Ath-Thabrani dari Abdullah bin

Mas'ud. Lih.AlJami'Al Kabirdansya.almya(Ztlll7 dan l7l l). Hadits inipuntertera

dalamlsi-si aghir,no.3939 dan penulisnyamemberi kodeyang menunjukkan bahwa

hadis ini dha'if.
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Salamah dan Ibnu Wahb berkata, "Hal itu merupakan kewajiban wudhq
baik dalam keadaan ingat maupun dalam keadaan lupa. Barang siapa yang

memisahkan antara anggota wudhunya, baik secara sengaja maupun lup4
maka wudhu itu tidak dianggap cukup atau satr baginya."

Ibnu Abdil Hakam berkata, "Wudhu itu dianggap cukup atau sah

baginya, baik dalam keadaan lupamaupun sengaja."

Imam Malik berkata dalam kitab Al Mudawwanah dall- kitab

Muhammad: "Sesungguhnya muwaala, itu telah gugur (dari kewajiban

wudhu)." Pendapat inilah yang dikemukakan olehAsy-Syaf i.

Imam Malik dan IbnuAl Qasim mengatakanbahwajika seseorang

memisatrkan anggota wudhunya secara sengaj4 maka wudhu tenebut tidak

dianggap cukup atau satr baginya Tapi jika dalam keadaan lupa, maka wudhu

tersebut dianggap ctrkup atau satr baginya.

Imam lvlalik berkata dalam rwiayat Ibnu tlabib: "Hal itu dianggap cukup

atau sah pada anggota wudhu yang harus dibasuh, namun tidak dianggap

cukup pada anggotawudhuyang harus disapu."

Dengan demikiaq dalam permasalatran ini terdapat lima pendapat yang

terbangun di atas duaprinsip ataupendapat:

l. Allahmemerintahkanperintahyangbersifatmutlak,sehinggaperintatr

ini boleh dilaksanakan secara terus-menens atau dipisah-pisatr. Sebab

yang dimaksud (dari perintah tersebut) adalatr adanya basuhan pada

semrra anggota wudhu saat akan menunaikan shalat.

2. Wudhuadalahibadahyangmempunyairukunberbeda-bed4 sehingga

diwaj ibkan terus-menerus (dalam pelaksanaannya), seperti shalat.

Dasar/pendapat yang kedua inilah yang lebth shahih. Wallahu a'lam.

Ketuj uh Deras.' Redaksi ayat juga menghendaki adanya tertib. Namun

hal ini masih diperselisitrkan.

Al Abhari berkata "Tertib itu sunah.' Pendapat yang lebih kuat dalam
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madzhab (Maliki) menyatakan bahwa (pengerjaan wudhu) yang tidak sesuai

dengan urutan itu diperbolehkan/sah bagi orang yang lupa. Namun jika

disengaja hal ini masih diperselisitrkan.

Menunrt satu pendapat hal itu (mengerjakan wudhu tidak secara tertib

karena suatu kesengajaan) dianggap cukup atau sah, namun mutawadhi'

(orang yang berwudhu) harus melaksanakan wudhu secara tertib di masa

mendatang.

NamunAbuBakarAl Qadhi berkata, "Hal itutidak dianggap cukup

atau sah, sebab mutawadhi' main-main." Pendapat inilahyang dipegang oleh

Asy-Syaf i dan semua satrabatrya- Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh

Ahmad bin Hanbal, Abu UbaidAl Qasim binAs-Salam, Ishak, danAbu

Tsaur. Pendapat ini juga yang dipegang oleh Mush'ab, satrabat Imam Malik.

Mush'ab juga menyebutkan pendapat ini dalam MuWttashar-nya.

Batrkan dia mengisahkan pendapat ini dari ulama Madinatr. Dalamhal ini,

Imam Malik sependapat dengan para ulama lvladinah" lt4aksu&rya dalam hal

jika seseorang mendahulukan membasuh kedua tangannya daripada

membasuh wajaturya dan mengerjakan wudhu tidak sesuai dengan urutan

ayat. Jika dia melakukan hal ini, maka dia hanrs mengulangi shalat yang

dikerjakan dengan wudhu tersebut.

Namun Imam Malik berpendapat -rnentrrut riwayat yang lebih banyak

dan lebih populer dariryr batrura htnrf wan itu tidak mewaj ibkan urut dan

tidak menunjukkan adanya susunan. Itulah yang dikemukakan oleh para

sahabatnya. Pendapat ini pun merupakan pendapat Abu Hanifah dan para

satrabatny4 Ats-Tsauri, Al Auza'i, Laits bin Sa'd, Al Muzani, dan Daud bin

Ali

Al Kiya2i6 Ath-Thabari berkata, "Zhahh firman Allah Ta'ala:

*i6 'iSJ;3 U*tt 'Maka basuhlah mukamu dan tanganmu,'

menunjukkan cukup atau satr, apakatr (angota wudhu itu) dipisah-pisah,

276Lih. Ahkam Al Qur'an.
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mexDatu (sekaligu semuanya), atau unrt, sesuai dengan pendapat yurgslahih

dalam madztrabAsy-Syaf i. Ini adalah pendapat kalangan mayoritas ulama."

Abu Umar berkata, "Hanya saj4Imarn Malik menganjurkan agar

berwtrdhu kembali sesuai dengan urutannya untuk shalat yang akan datang.

Namun hal itu tidak diwajibkan kepadanya Inilah kesimpulan madzhabnya."

Ali bin Ziyad meriwayatkan dari Imarn Malik, dia berkata, "Balang

siapa yang membasutr kedua tangannya kemudian wajahnya, kemudian dia

ingat urutanny4 maka dia hanrs kembali membasuh kedua tangannya. Thpi

jika dia tidak ingat hingga dia sudah mengerjakan shalat, maka dia harus

wudhu dan shalatryra itu"

Ali berkata, "Setelah itu, Imam Malik berkata, "Dia tidak wajib

mengulangi shalat, tapi hanrs mengulangi wudhu untuk shalat yang dimulai

(yang akan datang)."

Penyebab terjadinya silang pendapat ini adalah apa yang dikatakan

sebagianulama, yakni bahwahnr{fr 'yang terdapatpada fimanAllah : i}a:,6
'malca basuhlah 'menunjukkan pada hukum harus urut. Sebab manakala

huruf/a ' itu menjadi jav'ab syarath, maka ia pun mengikat sesuatu yang

disyarati (semua anggota wudhu), sehingga harus tertib pada semumya

(maksudnya, semua anggota wudhu).

Uraian tersebut dijawab dengan mengatakan bahwa hal itu hanya

menghendaki adanya permulaan (wudhu) dengan (membasuh) waja[ sebab

(membasutr) wajatr merupakanj awab syarath.Hal itu dapat menghendaki

adanya tertib pada semuanya (maksudnya semua anggota wudhu) jikaT'awaD

ryarath tersebut adalah makna atau hal yang sama. Tapi manak alajan ab

syarath tersebut adalatr terdiri dari beberapa kalimat dimana semuanya

menrylanj aw ab syarath, malcadalam hal ini tidak perlu di@ulikan dengan

anggota wudhu manapun engkau memulai wudhu. Sebab yang dimaksud

darinya adalatr terjadinya tertib.*

' Jika merujuk kepada hal ini, maka yang diwajibkan hanya memulai wudhu dengan
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Menunrt satu pendapat, kewajiban tertib itu muncul dari hurufwaa

padahal tidaklah demikian. Sebab engkau berkata, "Taqaatala zaidunwa

amrun (Zaid dan Amru saling baku hantam)," "Bokr wa khalid

takhaoshama (Balcr dan Khalid saling berselisih) ". Dalam hal ini perlu

dimaklumi bahwa sesurgguhnya mereka telah memasukan hunrfwaz tersebut

ke dalam bentuk mufa'aalah, dan ini telah mengeluarkannya dari makna

tertib.

Pendapat yatgshahihdalam hal ini adalatr, bahwa ketentuan wajib

tertib itudiambil dari empathal:

l. Hendaknya seseorang memulai dengan sesuatu yangAllah tetapkan

sebagai permulaan. Hal ini sebagaimana Rasulullah SAW b€rsabd4

qhr fi;r;f$
"Kami memulai dengan sesuolu yang Altah'ioai*on ,rtogoi
permulaan."27'

2. Ijma para salaf, sebab mereka melakukan tertib.

3. Menyerupakanataumenganalogikanwudhukepadashalat.

4. KebiasaanRasulullatrdalamatashal itu(melakukantertib).

Orang-orang yang memperbolehkan hd itu (tidak wajib tertib)

Uerargumentasi dengan ijma yaitu ijma yang menyatakan bahwa tidak wajib

tertib dalam membasutr anggota tubuh pada saat mandi junub. Jika itu yang

terjadi pada mandi junub, maka demikian pula halnya dalam membasuh

anggota wudhu. Sebab yrang dimaksd dad hal itu adalatt membasrh, bukan

membasuh muka, setelah itu bolch acalq baik kaki alcan dibasuh sebelum kepala, atau

sebclum tangan, misalnya -pcnerj.
1? HR. An-Nasa'i danAd-Daraquthni dari Jabir. Hdis ini adalalr hadits slraf,rrr. Hadits

ini pun diriwayatkan Muslim dengan redaksi:

: b,h t l*ii
*Malailah dengan sesuatu yang Allah iadilon sebagai permulaan."

Surah Al Maa' idah



sesurlfu.

Diriwayatkan dari Ali, batrwa dia berkata, *Aku tidak peduli dengan

anggota tubuh yang mana aku memulai (wudhu), jika aku dapat
menyempun:akan wudhuku"

Diriwayatkan dari AMullatr bin Mas'u{ dia berkata "Trdak terlarang

bila orang memulai (wudhu) dengan (membasuh) kedua kakimu sebelum

(membasut! kedua tanganmu."

Ad-Daraquthni2Ts berkata, "Hadits ini adalah hadits mursal, sehingga

tidak dapat ditetapkan." Pendapat yang lebih utama adalatr pendapat yang

menyatakan wajib tertib ,wallalru a'lam.

Kedelapan belos: Jika sibuk berwudhu akan menghabiskan waktu,

maka seseorang tidak boleh melakukan tayamum menurut mayoritas ulama.

Sedangkan memrrut lmam tvlalib dia boleh melakukan tayamum dalam kordisi

seperti itu. Sebab pada dasamya, tayamum itu dilaktrkan untuk memelihara

waktu shalat. Seandainya tidak karena iq maka dapat dipastikan waktu akan

habis tanpa menunaikan shalat sampai waktu adanya air.

Mayoritas ulama berargumentasi dengan firman Allah Ta'ala:
\#i {11 lt'f -{ "Lalu kamu tidak memperoleh air, maka

bertayammumlah. " Sementaradalarn kondisi sibuk berwudhu, syarat satr

tayamum (yaitu tidak adanya afu) tidak ada, sehingga seseorang tidak

diperboletrkan melalarkan tapmum.

Kesembilan belasz Sebagian ulama berargumentasi dengan ayat ini
bahwa menghilangkan najis bukanlah suatu hal yang wajib. Sebab Allah
berfirman, i'fui jl # l15l "Apabila komu hendak mengerjakan

shalat. " Dalam ayat ini, Allah tidak menyebutkan istinj a, akan tetapi hanya

27t HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya(1189).
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menyebutkan wudhu. Seandainya menghilangkan najis itu wajib, maka

menghilangkan najis akan menjadi hal yang pertama kali dilakukan. Pendapat

ini adalatr pendapat para satrabatAbu Hanifah. Pendapat ini pun merupakan

riwayat Asyhab dari Imam Malik.

Ibnu Watrb meriwayatkan dari Imam Malik: 'Menghilangkan najis itu

wajib, baik dalam keadaan ingat matpun hpa." Pendapat ini adalatr pendapat

Asy-Syaf i.

IbnuAl Qasim be*ata'Menglrilanglan najis itu wajib bila ingat, namun

gugur (tidak wajib) bila luPa."

Abu Hanifatr berkat4 "Menghilangkan najis itu wajib bila lebih dari

ukr:ran satu dirham Baghli -maksudnya (uang dirham) yang besar, seperti

bentuk bandul sebuatr timbangan."

Pendapat yang benar adalatr pendapat Ibnu Watrb. Sebab Nabi SAW

bersabda tentang dua penghuni kubur: "sesungguhnya ftcduanya sedang

disilaa, dan lreduanya tidak disiksa lrarena dosa besar. Adapun salah

seorang dari kcduanya, dia melahrkan adu domba. sedanglran yang

lainnya, dia tidakbersuci dari buangair kccilnya."z?e Dalam hal ini perlu

dimaklumi bahwa penghuni kubrr itu haryra akan disiksa bila dia

sesuahr yang wajib (mengffi angkan najis). Di sini pun hans dimaklumi bahwa

tidak ada argumentasi pada zhatrir Al Qur'an yang menunjukkan bahwa

menghilangkan najis merupakan suatu hal yang wajib. Sebab dalam ayat

tersebut, Allah hanya menjelaskan sifat wudhu saja, dan tidak menjelaskan

tentang mengffi angkan najis atau png lainnya

Kedua puluh: Ayat tersebut juga menunjukkan (tentang

disyari'atkannya) mengusap kedtra W: llallrrusebagaimana yang telah kami

2?e HR. Para imam hadits: Al Bukhari pada pembahasan wudhu, bab: Termasuk Dosa

BesarbilaSeseorangTidakTertutupSaatBuangAirKecilnya(l/51dan52),AbuDaud,
An-Nasa'i dan Ibnu Majah pada pembahasan thaharah, Ad-Darimi pada pembahasan

wudhu, dan Ahmad dalam Al Musnad (l D25\.
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jelaskan di atas. Dalam hal ini, ada tiga pendapat yang diriwayatkan dari

Imamlvlalik:

l. Damengingkari(disyariatkannya)mengrrsapkedua fihffisr,bagaiurnana

png dikemukakan oleh kelompok Khawar[i. Riwayat ini adalah riwayat

yang mungkar dantidak shahih.Halini telah dijelaskan di atas.

2. Seseorang boleh mengusap khuffdalam perjalanan, tapi tidak dalam

keadaan mukim. Sebab konteks hadits-hadits yang menjelaskan

mengusap khuff, sebagian besarnya adalah dalam perjalanan. Walau

begitu, hadits tentang tempat kotoran menur{ukkan diperbolehkanrryra

mer;lgusap l,{hufpadasaat mukim. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim

darihaditsHudzaifah.Hudzaifatrberkat4"Se akuberjalan

kaki bersama Rasulullatr SAW. Beliau kemudian mendatangi tempat

buang hajat milik suatu kaum (yang terletak) di belakang dinding/

tembok. Beliau berdiri seperti salah seorang di antara kalian berdiri.

Aku menyingkirdarinl,a lalu Beliau membed isyarat keeadahl sehingga

aku pun mendekat. Aku kemudian berdiri di belakangny4 hingga beliau

selesai."28o Dalam sebuatr riwayat Hudzaifah menambatrkan: "Beliau

kemudian berwudhu dan mengusap ke dua klruffnya."ztl

Hadits yang serupa dengan itu adalah hadits Syuraih bin Hani. Dia

berkata "Aku mendatangi Aisyatr untuk bertanya kepadanya tentang

mengusap ke&ra khuff, Dia berkata, 'Datanglah kepada Ali bin Abi
Thalib dan bertanyalatr engkau kepadanya! (Karena) sesungguhnya

dialatr yang pemah musafir benama Rasulullah SAW.' Kami kemudian

bertanya kepadaAli, Qalu Ali berkata), 'Rasululah SAW menetapkan

(boleh mengus ap khuf selama/ tiga hari tiga malam bagi orang yang

musafir, dan sehari semalm bagi orangyangmukim.'Ini merupakan

riwayat yang ketiga dari Imam Malilq yaitu seseorang boleh mengusap

lhuffnyabarkdalam keadaan mukim maupm musafir.

2t0 HR. Muslim pada pembahasan thaharah, bab: Mengusap Kedua Khuff(l22E)-
,|trbid.onzr.
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3. Seseorang boleh mengusap khuffnyabaik dalam keadaan mukim

mauprur musafir. Hal ini telah dijelaskan-

Keduo puluh satu: Seorang musafir menurut Imam Malik boleh

mengrrsap kedna kln$-ryatarydibatasi waktu P€mdapat ini adalah pendapat

Al-Laitsbin Sa'd.

Ibnu Wahb berkata, "Aku pernafi mendengar Imam Malik berkata,
. Mentrrut penduduk daeratr kami (Madinatl), hal itu (murguap kEdirn Hrufl)

tidakdibatasiwaktu."

Abu Daud meriwayafkandari hadits Llbai bin Imarah, diaberkata, "Ya

Rasulullah, apakah aku boleh mengusap kedua khufr " Rasulullah sAw

menjawab, "Ia." Ubai bertanl'a, "Sehari?" Beliau menjawab," &hori'" lJbni

bertany4 "Dua hari?" Beliau menjawab, uDua hari." Ubai bertany4 "Tirga

hari?'Beliau menjawab, "Ya, terseroh apa yang engkau frpftsnflafiit-zez

Dalam satu riwayat dinyatakan: "Ya, terserah apa yang nampak padamulat3

Abu Daud berkata "Sanad hadits ini dipenelisitrkan, dan hadiS ini bukanlatt

hadits yang kuat."

Asy-Syaf i, Ahmad bin Hanbal, An-Nu'man dan Ath-Thabari

berpendapat bahwa orang yang mukim boleh mengus ap khuf selama sehari

semalanr, sedangkanorangyang musafir selamatigahari (tiga malam). Pendapt

ini berdasarkan kepadahadits Syuraih dan hadits-hadits yang sama dengannya.

Pendapat ini pun diriwayatkan dari imam Malik dalam riwayatrya unnrk Harur

atau sebagian khalifah lainnya namun hal ini dibantah oleh para sahabatrya.

, Keduo puluh duazMengusap ftfi2;f-menurut semuaulamr hanya

diboletrkan bagi orang yang memakai ki uffnya dalamkeadaan mempunyai

2s2 HR. Abu Daud pada pembahasan thaharah, bab: Batasan Waktu Boleh Mengusap

Khufl'(1140 dan4l, no. 158).
2s3 Hadits ini diriwayatkan pada pembahasan yang telah disebutkan'
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wrdhu Hal ini berdasa*an kepada hadis Mughirah bin Syu'ba[ dia berkata

"Aktr pemah bersama Nabi SAW @a sratu malam dalam sebuatr perjalanan

...." Dalam hadits ini dinyatakan: "Aku (Mughirah bin Syu'batr) kemudian
jongkok untuk melepas kedua kln$bhar\nanrun beliau bersabda' Bidran
lreduanya. Sesungguhnya aht memasukan lceduanya -malcsudnya kcdua

kaW beliau- (kc dalam khufl) dalam lrcadaan suci.'Beliau kemudian

mengusap kedua (Htufr) -ny a."

Ashbagh berpendapat batrwa kesucian gang dimaksud dalam hadits)

tersebut adalah kesucian yang diperoleh setelah melakukan tayamum.

Pendapat ini berdasarkan kepadapendapatnya bahwatay:rmum itu dapat

menghilangkanhadats.

Dalam hal ini, Dad memiliki pendapat )ang asing. Dia berkate *Yang

dimaksud dengan suci (dalam hadits ini) adalah suci dari najis. Apabila kedua

kaki seseorang suci dari najis, maka dia boleh mengusap ke dva klntff-nya."

Penyebab terjadinya silang pendapat ini adalatr ambiguitas kata

thaharah.

Kedao puluh /igra: menunrt Imam Malik seseorang boleh mengusap

bagian bawah Hruff meskipun ada sedikit sobekan atau bolong. Ibnu

Khuwaizimandad berkat4 "Yang dimaksud dari hal itu adalalr, sobekan atau

bolong tersebut tidak membuat ffiufrfndakdapat digrurakan atau dipakai,

danlhufyangseperti itu masih layak digunakan untuk berjalan."

Pendapat yang senada dengan pendapat Imam Malik tersebut

dikemukakanjuga olehAl-Laits, Ats-Tsaud, Asy-Syaf i danAth-Thabari.

Namrur diriwayatkan dari Ats-Tsad danAth-Thabari pendapat yang

meryratakan balrwa boleh mengury klntfyangbolong secara total.

Al Auza'i berkatg "Seseorang boleh mengus ap lhuffnyadan bagian

telapak kaki yang nampak." Pendapat ini adalatr pendapat Ath-Thabari.

Abu Hanifah berkat4 'Tika telapak kaki yang nampak itu kurang dari
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tigajari, maka dia boleh mengus ap klntffnya. Tapi jika bagian yang nampak

itu sebesar tigajari, maka dia tidak boleh mengusap khuntntu." Pembatasan

inimasihmemerlukaninvestigasilagi.Tapisebagaimanayangdiketatrui,battwa

khufpan salnbatitu tidak luput dari lubang kecil, dan hal itu dapat dimaklumi

menunrt mayoritas mereka.

Diriwayatkan dariAsy-Syaf i batrwajika lubang atau bolong berada

di bagian depan kaki, maka seseorang tidak boleh mengusap lhuff-nya.

Al Hasanbin Hayy berkata, "Seseorang bolehmengusap khttffnya

jika bagian yang nampak itu dapat ditutupijaurab ftaus kaki). Tapijika yang

ada bagian dari telapak kaki yang nampak, maka dia tidak boleh mengusap

Hrunt'-ntu;'

Abu Umar berkata,'?endapat ini berdasa*an pendapatrya (Al Hasan

bin Haly) tentang mengusap kedrnjauraD, jika keduanya tebal. Pendapat

ini adalah pendapat Ats-Tsauri, Abu Yrsufdan Muhammad."

Kedua puluh empot: fidak boleh mengusap k edvaj aurab menurut

Abu Hanifatr danAsy-Syafi'i, kecuali bila keduanya dibalut kulit. Pendapat

ini punmerupakan salatr satupendapatlmam Malik. Namunlnram Malik
juga memiliki pendapat laiq yaitu bahwa mengusap keduaT'aurab adralah

tidak diperbolehka& meskipun kedtranya dibahrt kulit.

Dalam kitabAbru Daud diriwapdcan dei Mughirah bin Syu'bah, bahwa

Rasulullah SAW mengus apkedtnj aurab dan kedua sandal.2s

Abtr Datd berkata, "Abdunahrnan bin l,Iahdi tidak menceritakan hadits

ini. Sebab yang diketaltui dari Mughirah adalah bahwaNabi SAW mengusap

keArnlkuff(nya). Hadits ini diriwayatkan dariAbu MusaAlAsy'ari dari

Nabi SAW, dan hadits ini bukanlah hadits yang kuat dan bukan pula hadits

yangmuttashil."

2t4 HR. Abu Daud pada pembahasan thaharah, bab: Mengusap Kedua JaaraD [Kaos
kakil (l/41, no. 159).
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Abu Daudrs be*ata (lagi), *Ali binAbi Thalib, Abu Mas'u4 Al Bara'

bin Azib, Anas bin Malik, Abu Umamah Satrl bin Sa'd, Amru bin Huraits

mengusap kedua hufrt Hal itujug diriwayatkan dari Umar binAl Khaththab

danlbnuAbbas."

Menunrt saya (At Qurthubi), "Adapun menguap kedua sandal, hal

ini diriwayatkan olehAbu MuhammadAd-Darimi dalanr kitab Musnad-nya:

Abu Nu'aim menceritakan kepada karri, Yunus mengabarkan kepada lcami

dari Abu Ishak, dari AM Khait's, dia berkata, "Aku melihatAli berunrdhu

dan mengusap kedua sanda(nya), lalu dia memberikan keleltrasaan. Setelah

itu dia berkata"' Seandainya aku tidak pernah melilra Rasulullatr melakukan

seperti yangaku lakukan (dantelah)kdian lihat dariku, niscayaaku akan

berpendapat bahwa bagian bawah telapak kaki itu lebih berhah diusap

daripada bagian atas keduanya.' Abu MtrhammadAd-Darimi mengatalcan

bahwa hadits ini dinaskh oleh firman Allah Ta'ala: '&tl'l lr!.:it3

6Ai 4'T:L:l'e 'Do, sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu

sampai dengan kedua mata kaki'.

Menurut saya (AI Qurthubi), "Adapun ucapanAli: 'Niscaya aku

akan berpendapat bahwa bagian bawah telapak kaki itu lebih berhak diusap

daripada bagian atas keduany4' ungkapan seperti itu pun dia kemukakan

tentang mengusap kedua lkuff,Ungkapan ini diriwayatkan olehAbu Daud:

Ali berkata, 'Seandainya agama itu berdasarkan logika maka bagian bawatl

l:hufflebih berhak diusap daripada bagian atasnya. Aku pernah melihat

Rasulullah SAW mengusap bagian atas kedruailntffnya' ."

Imam Ivlalik danAsy-Syaf i berpendapat bahwa orang )ang mengu&rp

bagian atas kedua Hntff-nya, bukan bagian bawatr keduanya: *Hal itu
diperbolehkan baginya." Namrm Imam Malik berkata, "Barang siapa yang

2r5Ibid.

2r5 Abd Khair bin Yazid bin Muhammad Al Hamdani Abu Imarah hidup semasa dengan
Nabi SAW, namun dia tidak mendengar hadits dari beliau. Dia termasuk sahabatAli, dan
dia juga termasuk tokoh senior yang tsiqqah lagi terpercaya. Lihat penjelasan tentang
hal itu secara menyeluruh dalam Al Islubah (2148).
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melakukan itu, maka dia harus mengulangi shalatrya jika masih ada waktu.

Dan barangsiapa yang mengusap bagian bawatr kedua k\ruff, bgkan bagian

atas keduanya, hal itu tidak diperboletrkan baginya. Dia wajib mengulangi

shalatnya, baik waktu shalat ma.sih ada maupun setelah waktu shalat habis."

Demikianlahpng dikemukakan oleh selunrtr saltabat Imam l{alik kectrali

apa yang diriwayatkan dari Asyhab, dimana dia berkata "Bagian bawatr dan

bagian atas keduakhuffadalah sama. Barangsiapa yang mengusap bagian

bawtrhnya dan btrkan bagian atasny4 maka dia tidak mengulangi (shalatrya)

kecuali bila waktu shalat masih ada."

Diriwayatkan dariAsy-Syaf i batrwa dia berkatq "Dianggap cukup

atau sah mengusap bagian bawatr kedua fuuff nd^kbagian atas keduanya."

Namun pendapat yang masyhur dalam madzhab Asy-Syaf i adalah,

barangsiapa yang hanya mengusap bagian bawah ke drJ6 lkuffnyamaka hal

itu tidak cukup atau satr baginya dan dia bukanlatt seorang yang mengusap

(lhuff)-nya.

Abu Hanifah danAts-Tsauri berkata, "Seseorang harus mengusap

bagian atas ke&n khuff, bukan bagian bawatr keduanya." Pendapat inilah

yang dikemtrkakan olehAhmad bin Hanbal,Ishak dan sekelompok ulama

lafuryra

Pendapat yang terpilih menurut Imam Malik, Asy-Syaf i dan para

satrabat keduanya adalatr boleh mengusap bagian atas dan bagian bawatr

(l&1ff). Pendapat ini adalatr pendapat Ibnu Umar dan Ibnu Syihab. Hal ini

berdasarkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan ad-

Daraquthni dari Mughiratr bin Syu'ba[ dia berkata "Aku menyrapkan air

wudhu Rasulullah SAW dalam perang Tabuk, kemudian beliau mengusap

bagian atas dan bagian bawah khuff-nya."2t7 Abu Daud berkata,

2s? HR. Abu Daud pada pembahasan Thaharah, bab: Bagaimana Mengusap Khufiiw
(ll42,no.l65). Hadits ini pun diriwayatkan olehAd-Daraquthni dalam Sznan-nya(ll
le5).
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"Diriwayatkan bahwa Tsar.r tidak pernah mendengar hadits ini dari Raja bin

Haiwall"

Keduo puluh limoz P aranlama berbeda pendapat tentang orang yang

mencopot kedtra klruffnyaxmentara dia zudah mengusapnya. Dalam hal ini

adatigapendapat:

I . Dia trans merrbasutr kedua kakiryra sebagai pengganti mengusap kedua

klntffrya.Tapijika dia menangguhkan hal itu, maka dia trarus berundhu

kembali. Demikianlahpng dikemukakanolehAsy-Syaf i,AbuHanifrh

dan para satrabat keduanya. Pendapat ini pun diriwayatkan dari Al
Auza'i danfui-Nakha'i, namun mereka tidak menyebutkan: "Sebagai

pengganti mengusap ke dv klntffny a-

2. Diahanrsberwudhukembali. D€mikianlahyrangdikemukakanolehAl

Hasan bin Hayy. Pendapat inipun diriwayatkan dari Al Auza'i danAn-

Nakha'i.

3. Dia tidak diwajibkan untuk melakukan apapun dan dia boleh

mengerjakan shalat apa adanya. Demikianlatr yang dikemukakan oleh

Ib,nuAbi Laila dm HasanAl Bastni. Pendryat inipm menryakan rinayat

dari Ibrattim An-Nakha' i.

Keduopuluh enom.FirmanAllahTa'ala: ItiLii #'# oy
"Dan jika kamu junub maka mandilah. " Pada surah An-Nisaa' telatr

dijelaskanmengenai maknajunub. FirmanAllah lrfiiflladalahperinhhuntuk
mandi dengan air. Oleh karena itu Umar dan Ibnu lvlas'trd berpendapat batrwa

orang yang junub itu sama sekali tidak diperbolehkan untuk melakukan

tayamum, akan tetapi dia hanrs menginggalkan shalatny4 hingga dia

me,lremukanair.

Namun mayoritas ulama berpendapat bahwa firmanAllah tersebut

merupakan ungkapan yang ditujr*an kepada orang yang menemukan air.
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Sebab sebelumnyaAllalr telah menyebutkan orang yangjunub pada hukum

yang diperuntukan bagi orang yang tidak menemukan air, yaitu dalam firman-

Nya: ;i,{ti '4 jl "Atau menyentuh perempuan " Yang dimaksud

dengan Al Mulaamasah di sini adalah berhubungan badan.

Oleh karena itu diriwayatkan s*aru slahih dmt Umar dan Ibnu Mas' ud

batrwa keduanya kembali kepada pendapat yang dianut oleh mayoritas ulam4

yaitu bahwaorang yangjunub boleh melakukantayamum. Dalam hal ini, hadits

Imran bin Hushain merupakan nash dalam masalah ini. Hadits tersebut

menyatakan bahwa Rasulullatr melihat seorang lelaki yang menyendiri (dan)

tidak shalat berjamaatr bersama oftmg-orang. Beliau bersaMa (kepada orang

itu),"Wahaifulan, apa yong menghalangimu untuk shalat bersoma orang-

orong?" Orurgitu menjawab, "Ya Rastrlullah, aku mengalamijunub sementara

tidak ada air." Beliau bersabd4

'ry;y*r,u!?
" Gunalranl ah t anah (de b u), s e sungguhnya itu m e ncukupimu."zgB

Keduo puluh lujuh: Firman Allah Ta'ala: [*i € ub

4F G & i;i f -ti 
f ;t' 'ti "Daniitratramusakitatau

dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (l@fu|. " Firman

Allah ini telah dijelaskan secara lengkap pada surahAn-Nisaa'. Namun

demikiaru di sini kami akan menjelaskan m anlah ushul fiqi yang lupa kami

paparkan di sana, yaitu membuat Hrusus sesuatu yang umum dengan

kebiasaan yang sering berulang'.

Dalam firmanAllah tersebut"tataal glwa 'rtft (buang air besar) adalatr

kinayatr untuk hadats yang keluar dari kedua jalan (yaitu kemaluan dan anus).

Hal ini sebagaimana yang telah kami jelaskan dalam stratrAn-Nisaa'. Dengan

2tt HR. Al Bukhari pada pembahasan tayamum bab: Debu yang Baik (Suci) Adalatr
Wudhu Seorang Muslim yang Dapat Mencukupinya dariAir (l/71).
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demikiaru kataal ghaa 'lti adalah sebuahkatayang umum.

Namun para pemuka ulama kami (madztrab Maliki) mengkhususkan

kata tersebut kepada hadats yang sudah biasa, yang keluar dengan cara yang

biasa pula. Jika yang keluar adalah sesuatu yang tidak biasa seperti kerikil
dan cacing, atau yang keluar adalatr sesuatu yang biasa tapi keluar karena

beser atau sakit, maka semua itu tidak dapat membatalkan wudhu. Akan

tetapi semua itu menjadi seperti apa yang dimaksud oleh lafaztr atau kata

tersebtrt. Sebabmanakalasebuatrlafaztrataukataditetaplonuntukmalararryr4

maka makna itulah pqg biasanya dipahami saat lafiztr atau kata itu digunakan.

Kebiasaan itulah yang akan terbayang dalam benak orang yang mendengar

la&zh aau kata itu diucapkan" Adapun selain malcna tersebtt -)ang m€nryakan

sisipan utuk lafazh atau kata tersebut- tidak pemah terbayangka& sehingga

selain makna tersebut bukanlah makna untuk lafazh itu Dalam hal ini" kondisi

lafazh atau kata tersebut adalah seperti kondisi lafazh atatkata Daabah.

Ketika kata daabah ini diucapkarl maka yang terlintas di dalam benak orang

yang mendengamya adalatr hewan berkaki empat. Dalam hal ini, semut tidak

akan pernatr terlintas atau terbayang di dalam benakny4 sehingga semut pun

bukanlah makna lafazh daabahlerxbut secara eksplisit.

Namun pihak yang menentang pendapat tersebut mengatakan batrwa

eksplisitas'makna yang biasa dimaksud' tidak lantas membuat'makna yang

jarang dimaksud' menjadi tidak dikehendaki. Sebab konotasi dari lafazh

tersebut -secara bahasa- adalatr untuk kedua makna tersebut. Hal itu
menunjukkan batrwa orang yang mengatakan lafazh atau kata tersebrr dapat

merasakan kedua makna itu.

Dalam hal ini, pendapat yang lebih shahih adalah pendapat yang

pertama. Pembatrasan mengenai hal ini secara lengkap terrdapat dalam kitab
kitabushulfiqh.

Xeduo paluh delopont Firman Allah Ta'ala: ;t-3! 'i*i'ti
"Atau menyentuh perempuan " Abidah meriwayatkan dari AMullah bin

I rit It-",



Mas'ud, bahwa dia berkata, "Berciuman itu termasuk Al-Lams, dan segala

sesuatu selain berhubungan badan pun termas uk alJams . "2se Pendapat ifu

pula yang dikemukakan oleh Ibnu Umardan dipilih oleh Muhammad binYazi{

dia berkata" "Sebab di awal ayatAllah telatr menyebutkan apa yang diwajibkan

kepada orang yang melakukan hubungan badan, yakni dalam firman-Nya:

\rfri:ti (+ '€ oy 'Dan jika kamuiunub maka mandilah';'

Abdullah binAbbas berkata, "Al-Lams (rabaan), Al Mass (sentuhan)

dm Al Ghasyaan (bergumul) adalah Al Jimaa' (berhubturgan badan). Dalam

hal ini, Allah hanya mengungkapkan kata kinayatr (kiasan).'2m

Mujahid berkata tentang firman Allah Azza wa Jalla:

@ ((-* 112 .r. il, tsy "Dan apabila mereka bertemu

dengan (orang-orang) yang mengerjaknn perbuatan-perbuatan yang

tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan

dirinya. " (Qs.Al Furqaan [25]:72). Mujahid berkata, "Apabila mereka

menyebutkan nikah, maka mereka menggunakan kata kinayah untuknya."

Pada suratrAn-Nisaa' , alhamdulillahlnlini telah dijelaskan secara lengkap.

Kedua puluh sembilanzFirmanAllah Ta'ala:'ltJ ltL+'t " Lalu

lcamu tidak memperoleh air " Pada strahAn-Nisaa' telah dijelaskan bahwa

tidak-adanya air bagi orang yang sehat dan mukim adalah ketika dia berada

dalam kondisi dipenjara atau diikat.

Inilah yang disebut dengan kondisi dimana dia tidak menemukan air,

tidak ada debu, dan dia pun takut waktu shalat akan segera habis. Para

ulama berbeda pendapat tentang hukum untuk dirinya. Dalam hal ini, ada

empatpendapat:

l. ApayangdikemukakanolehlbnuKhuwaizimandad: "Pendapatyang

shahih dalam madzhab imam Malik adalah dia tiadk boleh

2te Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (6165 dan 66).
,e0Ibid.
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melaksanakan shalat, dan tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan atas

dirinya." Ibnu Khuwaizimandad berkata, "Para ulama Madinah

meriwayatkan pendapat tersebut dari imam Malik." Ibnu

Khuwaizimandad berkata'?endapat i ru yang shahlft dalam madztrab

(lvlaliki)."

2. IbnuAl Qasim berkata, "Dia boleh melaksanakan shalat, tapi harus

mengulanginya." Pendapat ini merupakan pendapat Asy-Syaf i.

3. Asyhab berkata, "Dia boleh melaksanakan shalat, dan tidak wajib untuk

mengulangin5ia""

4. Ashbagh berkata, "Dia tidak boleh melaksanakan shalat dan tidak

diwaj ibkan untuk mengqadharyra." Pendapat ini yang dikemtrkakan oleh

AbuHanifah.

Abu Umar bin Abd Al Ban berkata, "Saya tidak tahu bagaimana

mungkin Ibnu Khuwaizimandad dapat menetapkan bahwa pendapat yang

shahih dalam madzhab (Maliki) adalah pendapat yang disebutkannya,

sementara mayoritas salaf dan fukaha serta para penganut madzhab Maliki

berbeda pendapat tentang hal itu. Saya kira dia berpegang kepada zhahir

hadits Malik, yaitu ucapannya: ' Dan mereka tidak memiliki air .. . . , ' dimana

dalam hadits ini imam Malik ddak menyebutkan battwa mereka menunaikan

shalat. Hadits ini tidak dapat dijadikan sebagai argumentasi. Sebab Hisyam

bin Urwah menyebutkan dari ayahnya, dari Aisyatr, tentang hadits ini, bahwa

mereka menunaikan shalat tanpa berwudhu, dan Hisyam pun tidak

menyebutkan batrwa mereka mengulangi shalattya."2et Pendapal inilah yang

dipegang oleh sekelompok fukatra. Abu Tsaur berkat4 "Ini adalah qiyas."

Menurut saya (Al Qurthubi)r "Al Muzani berargumentasi dengan

2er Hadits ini adalah hadits tentang kalung yang telah dikemukakan, yang diriwayatkan

oleh Al Bukhari pada pembahasan tayamum, bab: Firman Allah Ta'ala:
l;'5i '.Y ir't, ,li "totu kamu tidak memperoleh air, mako bertayamumlah;"

Muslim pada pembahasan Haidh, bab: Tayamum; dan Malik pada pembahasan

Thaharah, bab: Tayamum ( l/53 dan 54).



hadits yang disebutkan Al Kiya Ath-Thabali2e2 tentang kisah Aisyah yang

kehilangan kalung, dan batrwa para satrabat yang diutus oleh Rasululah SAW

untuk mencari kahrng itu menunaikan shalat tanpa benvudhu dan bertayamum.

Mereka kemudian memberitahukan hal itu kepada beliarl kemudian tuunlatl

ayat tayamum, namun beliau tidak mengingkari mereka shalat tanpa wudhu

dan tayamum. Apabila tayamunr belum disyari'atkan pada waktu itq maka

sesungguhnya mereka telah shalat tanpa thatraratr sama sekali. Oleh karena

itulahAl Muzani berkata '(Mereka) tidak mengulangi shalat. Ini adalatr nash

tentang dibolehkannya shalat tanpa thatmrah sama sekali, ketika seseoftIllg

sulit untuk melakukannya' ."

Abu Umar berkztq"Hal itu tidak dapat diterapkan kepada orang yang

pingsan. Sebab orang yang pingsan itu tidak ada akalnya, sedangkan orang

yang tidak dapat bersuci itu ada akalnya."

IbnuAl Qasim dan seltrnrtr ulamaberpendapat bahwa shalat diwajibkan

kepadaorangyangtidakdapatmelalarkanthatraratr,jikaakalnyamasihwaras.

Apabila faktor yang menghalanginya untuk shalat sudah tidak ada, maka dia

harus berwudhu atau bertayamum, kemudian shalat.

Sementara dari imam Asy-Syaf i diriwayatkan dua pendapat. Pendapat

yang masyhur darinya menyatakan bahwa orang yang tidak dapat melakukan

thaharah itu harus shalat, dan dia harus mengulangi shalatnya. Al Muzani

berkat4' Apabila dia dikurung sehinggatidak dapat menggunakan debu yang

suci, maka dia harus shalat dan diawajib mengulangi shalatrya-" Pendapat ini

adalatr pendapatAbu Yusuf, Muhamma{ Ats-Tsauri danAth-Thabari.

Zufar binAl Hudzail berkata, "Orang yang dikurung dalam keadaan

mukim itutidak boleh melakrkan shalag meskipun dia bisa menemukan debu

yang suci." Pendapat ini sesuai dengan dasaryang dipegangnya, yaitu seoftIng

yang mukim tidak boleh melakukan talamtrm. Hal ini sebagaimana yang telah

dijelaskan.

2e2 Lih. Ahkam A I Qur' an (3 / 5 5).

ISurah Al Maa'idah )l



Abu Umar berkata, "Adapun orang-orang yang berpendapat bahwa

orang yang tidak dapat melakukan ttratraratr itu wajib untuk menunaikan shalat

sebagaimana dia wajib untuk mengulanginyajika sudah mampu melakukan

thaharatL sesungguhnya mereka adalatr orang-orang yang telah benikap hati-

hati terhadap shalat tanpa thatrarah. Mereka berkata'SaMa Rasulullah SAW:

)'.# +ri*
*Allah tidak alan menerima shalat tanpa bersuci'"2e3

Adalah tentang onmg yang mampuuntuk bersuci. Adapun orang yang

tidak mampu bersuci tidaklah demikian. Sebab waktu shalat adalah sebuatr

ketentuan, sementara dia mampu untuk menunaikan shalat. Oleh karena itulatl

dia hanrs melaksanakan shalat pada uaktunya kemudian mengUlangi shalatryra

itu dengandemikian,diatelahmelatarkankehati-hatianterhadapwaktustralat

dan thatrarah sekaligts.'

Sedangkan orang-orang yang tidak mewajibkan shalat, mereka

berdasarkan kepada zhahir hadits. lni adatah pendapat imam Malik, Ibnu

Nafi" dan Ashbagh. Mereka berkata, "Barang siapa yang tidak dapat

menemukan air dan debu, maka tidak waj ib untuk menunaikan shalat dan

tidak wajib pula untuk mengqadhany4 meskipun waktu shalat sudatr habis'

Sebab tidak diterimanya shalat karenatidak ada syaratnya $aituthatrarah),

menunjukkan bahwa orang yang tidak dapat melakukan thatrarah itu tidak

diperintahkan untuk melaksanakan shalat ketika tidak ada syaratnya' Oleh

karena itulah tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan dalam Unggungannya,

sehingga dia tidak wajib mengqadha shalat tersebut." Demikianlah yang

irr .p; v

2e3 Pengertian ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan wudhu, bab: Shalat

Tidak Dlterima Tanpa Bersuci (l/38), muslim pada pembahasan thaharah, bab: wajib

Bersuci, dengan t"i"kti, "shalat tidak akan diterima tanpa bersuci", dan Abu Daud

pada pernbah-asan Thaharah, bab: Fardhu untuk Bersuci, dengan redaksi yang hampir

turu tf ltO). Hadits ini pun diriwayatkan oleh para imam hadiS lainnya pada pembahasan

Thaharah, dan Ad-Darimi pada pembahasan wudhu, sertaAhmad dalam Al Musnad(2/

20).
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dikatakan oleh selainAbu Umar. Dengan demikiaa maka thalrarah merupakan

syarat wajib (untuk boleh menunaikan shala$.

Ketiga puluhz Firman Allah Ta'ala: * t' ,r; r;!;:l "Mal(a

bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih). " Pada surah An-
Nisaa' telatr dijelaskan silang pendapat di kalangan mereka tentang makna
qsh-sho'rrd dan hadirc Imran bin Hushain adalatr nash untuk pendapat imam

Malik. Sebab jika yang dimaksud dengan ash-sha'iid adalah at-turaab

(debu), mak aRasulullah SAW akan bersaMa kepada orang iay"Gunalanlah

deDz. " Namun manakala beliau bersaMa:"Gunokanlah ash-sha' iid," mak a

sabda beliau itu mengalihkannya ke permukaan tanall wallahu a'lam.

FirmanAll ah Ta'ala: 1i) fYxis'4;', \#:tt " sapulah

mulromu dan tanganmu dengan tanah ff2. " FirmanAllah ini telatr dijelaskan

pada surahAn-Nisaa'. Renungkanlah apayang sudatr dijelaskan di sana.

Ketiga puluh satuz Apabila dalam membatras ayat tersebut kita telah

sampai di sini, maka ketahuilah batrwa para ulama telah membahas tentang

keutamaan wudhu dan thaharah, dan ini merupakan penutup dalam bab ini.

Rasulullah SAWbenaMa

lri)' 'b)'fut
"Bersuci itu sebagian dari iman."2ea

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dariAbu MalikAlAsy'ari. Hadits

ini telah dijelaskan dalam surahAl Baqarah-

Ibnu Al Arabi berkata, "Wudhu adalatr dasar dalam agama dan

penyucian bagi kaum muslim, khususnya r.mat ini yang ada di semesta alam.

2q Hadits ini dirwayatkan Muslim pada pembahasan thaharah, bab: Keutamaan Wudhu
(l/203). Hadits initelah dijelaskan di atas.

E]



Diriwayatkan bahwa Nabi SAW berwudhu, kemudian berkata, 'Inilah

wudhukg, wudhu para nabi sebelumkU dan wudhu moyangku Ibratrim.' Hal

itutidakbenar."

Yang lain berkata, "Hadits ini tidak bertentangan dengan sabda

Rasulullah SAW: , Hanya bagi kolian, tidakbagi selain kalian. 'e' sebab

merekapun berwtrdhu. Yang dikhususkan bagi umat ini hanyalah a/ ghunah

(catraya yang muncul pada hari kiamat dari kening orang yang benuudhu) dan

at-tahjiit (cahaya yang akan muncul pada hari kiamat di tangan dan kaki

orang yang berwudhu), bukan wudhunya. Kedua perkara itu merupakan

anugeratr dari Allah yang ktrusus diberikan kepada umat ini, sebagai sebuah

kemuliaan bagi mereka dan Nabi mereka, seperti kemuliaan mereka atas

umat yang lainnya juga sebagaimana beliau lebih mengutamanNabi mereka

dengan kedudukan yang terpuji daripada nabi-nabi yang lairmya'"

Abu umar berkata, "Boleh jadi para nabi pun berwudhu sehingga

mereka mendapatk an al ghurrah dan at-tahi iil , sedangkan para pengikut

mereka tidak berwudhu. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan dari Nabi

Musa AS, dia berkata,' Ya Tuhan, aku menemukan umat yang sefi.guhnya

seperti para nabi. Makajadikanlah mereka sebagai umatku!'Allah berfirman

kepadaryra'Mereka adalatr umat Muhammad.' Hal ini seperti yang dijelaskan

dalam sebuatrhadits yang panjang.

Salim binAffiullah bin Umar meriwayatkan dali Ka'bAI Ahbar, batrwa

dia pernah mendengar seoftmg lelaki menceritakan bahwa dirinya bermimpi

melihatmanrsiatelahdikumpulkanuntukdihisab. Setelatritu,Allahmemanggil

semua nabi danmasing-masing nabi itu benama dengan umafiryra' Dia melihat

batrwa masing-masing Nabi memiliki dua catraya dimana mereka berjalan di

antara keduany4 sedangkan para pengikutrya memiliki satu cahaya dimana

mereka berjalan dengan cahayaitu. Hingga dipanggillah nabi Muhammad

SAW. Ternyata rambut kepalanya dan wajahnya adalatr cahaya seluruhnya.

2ei HR. IbnuAn-Najar. Llh. KanzAl Ummal(91450)'

E



Hal itu dapat dilihat oleh setiap orang yang memandangnya. Ternyata para

pengikutrya juga memiliki dua catraya seperti catraya yang dimiliki para nabi

(selain Muhammad). Ka'b berkata kepada orang itu 
-sementara 

Ka'b tidak

sadar kalau itu hanyalatr mimpi,'Siapa yang menceritakan kepadamu tentang

hadits ini dan siapa yang mengajarkannya kepadamu?' Orang itu kemudian

memberitahukan kepadanya batrwa itu hanyalah mimpi. Ka'b kemudian

memohon kepadany4 '@emi) Allah yang tidak ada Tuhan yang hak selain

Dia, (benarkatl) engkau memimpikan apa yang engkau katakan itu?' Orang

itu menjawab,'Ya, Demi Allah. Sesungguhnya aku telah memimpikan itu.'

Ka'b berkata, 'Demi Dzat yang jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya -atau

Ka'b mengatakan: Demi Dzat yang telah mengutus Muhammad membawa

kebe,naran---sesungguhnya ini adalatr sifatAhmad (Muhammad) danumahy4

juga sifat para nabi yang ada dalam kitabAllah. Sepertinya apa yang engkau

katakan itu diambil dari Taurat'." Hal itu dikemukakan olehAbu Umar dalam

kitabnya,l t-Tamhid.

Abu Umar berkata (lagi), "Dikatakan bafuwa semua grnat itu berwudhtt'

wallahu a'lam." Saya tidak mengetatrui hal ini diriwayatkan dari jalur yang

shahih.

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, batrwa Rasulullah SAW

bersabda,

4 i q t" Gt''fr q"F' "rf'SIJlr i"sr'ri ; riY

t1u,:at 'hi rT ,-'ft,"r!r'€*qtP * F
i"'t ;,i,tsr-ti *'.r ^;.ri,1' c; i*,p
w *k *; *:'.F* tiy,,.u, P ;1 g'si
'H4itH.,P 

"ttt P ft't'J':r;itt;L:,
.*jJr

"Apabila seorong muslim atau seorang mukmin br,,udh,,

t-titl



lremudian dia membasuh waj ahnya, maka rreruarrah dari waj ahnya
semua kesalahan yang pernah dia lihat dengan kedua matanya
bersama air atau tetesan air yang teraWrir. Apabila dia membasuh
lrcdua tangannya, malca kciuarlah dari kedua tangannya semua
dosa yang pernah diperbuat oleh kedua tangannya bersama air
atau tetetasan air yang teraWtir Apabila dia membasuh kedua
lrakinya maka keluarlah semua dosa yang pernah dijalaninya
dengan kedua lcakinya bersama air atau tetesan air yang teraHtiri
hingga keluarlah dia dalam keadaan suci dari dosa-dosa.,'2s6

Namun hadits Malik dariAMullahAsh-shanabihi lebih sempuma yang

benar adalahAbuAMilla[ bukanAMullatr. Ini merupakan kekelinran yang
dilakukan Lnam Malik NamaAbuAMillah adalahAMurrahman binAsilatu
seorang tabi'in senior yang berasal dari Syam. Dikatakan senior karena dia
masih menemukan masa-masa awal kel,JralifalranAbu Bakar. Abu AMillah
Ash-Shanabihi berkat4 "Aku hijrah kepada Nabi sAw dari yaman. Ketika
kami sampai di Juhfah, tiba+iba kami bertemu dengan seorang pengend4ra.

Kami bertanya kepadany4 'Ada kabar apa?' Dia menjawab, 'Kami telah
mengubur Rasulullah SAW tiga hari Sang lalu'."

Hadits ini danjuga hadits-hadits lain yang memiliki pengertian yang
sama dengannla, yaitu hadis emru binAbasah dan yang lainny4 menjelaskan
kepadamu bahwa yang dimaksud dengan keutamaan tersebut adalah
keberadaan wudhu yang disyari'atkan nntuk menghapus dosadosa. Dalam
pandangan 4gam4 tenhrnya hal itu memerlukan adanya niat. Sebab wudhu itu
disyari'atkan untuk menghapus dosa-dosa dan meninggikan derajat di sisi
AllahTa'ala.

K,1tigo,.p!r,luh duoz Firman Allah Ta'ala, i;;4, frfr LiC
U tr "Allah tidakhendakmenyulitkan kamu, " maksudnya

2e6 HR. Muslim pada pembahasan Thaharah, bab: Keluamya Dosa-dosa BersamaAir
Wudhu (l/215).



menyulitkan dalam r{usan agama. Dalilnya adalah firmanAllah Ta'ala:

i; b #)i A l& J+6i, "Dondiaselcali-tralitidakmenjadikan

untuk lramu dalam agama suatu kesempitan " (Qs.Al Hajj l22l:78).
H:uurutf min adalatr shillah, yakni liya'ala alaikum harajan (meniadiknn

kamu dalam kesulitan), f#- '"r; 6.& "ktapi dia hendak

membersihkan kamu", yakni (membersitrkan kamu) dari dosa-dosa. Hal

ini sebagaimana yang telah kami jelaskan dengan hadits Abu Hurairatr dan

Ash-Shanabihi.

Mentrrut satu pendapar, (maksrdnya membersihkan karnu) dari hadats

danjunub.

Menurut pendapat yang lain, (maksudnya) agar kalian berhak atas

predikat suci yang diberikan kepada orang-orang yang ta'at.

Sa'id binAl Musayyab membaca firmanAllah itu dengan: liyuth-

hirahtm.2eT Makna yang terkandung dalam qira'atr ini adalah sama {engan

makna yang terkandung dalam qira'ah sebelumnya (liyuthahhiralatm),

sebagaimana dikatakan: nai aahu dn ani aohu.

'# it3:; 'dj "Dan menyempurnakan nikmat-Nya

bagimu ", yakni dengan memb€rikan keringanan untuk melakukan tayamum

ketika sakit dan berada dalam perjalanan.

Menurut satu pendapat, maksudnya dengan menjelaskan syari'at-

syariat.

Menurut pendapat yang lain, makstrdnya dengan mengampuni dosa-

dosa Sedangkan yang dinyatakan dalam hadits adalah:

)61 4iJti'i*st
"Kesempurnaan nibnat adalah masuk surga dan selamat dari

zer Qira'ah Sa'id binAl Musagrab ini dicantumkan olehAbu Hayyan dalam Al Muhilh

Q /a%) dut Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya @137 6).

j?t#'?*
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nereka. "298

3t# '4 "supaya kamu bersyukur" Maksudnya, agar

kalian mensyukuri nikmat-Nya, kemudian menukarnya dengan melakukan

ketaatan kepada-Nya.

FirmanAllah:

+ #ti
L.b'ii

3r? r'- 1Ii 1t:oi'# N-z-3.?iL fti 'z-.Jl. 1t?''t3L9i
b

-(rt'c;t "'iit 16rs- 6ii u;*tlfri

"Don ingatlah karunio Allah kepadomu don perianiion-Nya yang

Teloh diikat-Nya dengon komu, ketiko kamu mengatokan: 'Kami
dengor dan kami tootl'Don bertokwolah kepado Alloh,

sesungguhnyo Allah mcngetohai isi hoti(ma)."
(Qs.Al Mae'idah [5]: 7)

Firman Allah Ta'ala: ofi '.i,:*S 'l:;L fi "r:4 ltiL*
Zy #tS " Dan ingatlah lurunia Allah kepadamu dan perianjian-Nya

yang Telah diikat-Nya dengan komu."

Menurut satu pendapa! perjanjian tersebut adalah perjanjian yang

dimaksuddalamfirmanAllah,4zzawalalta:i3l; e, b eIS'Li \y
"Dan (ingatlah), ketila Tuhanmu mengeluarltan keturunan anak-anak

Adam. " (Qs. Al A' raaf [7] : I 72). Demikianla]r yang dikatakan Muj attid dan

yang lairurya-2e Dalam hal ini, meskipur tidak dapat menginga atau mengetrtrui

perjanjian tersebut, namun Rasulullah SAW telatr memberitahukarurya kepada

kita. Sehingga, bolehjadi kita pun diperintahkan untuk memenuhi perjaqf ian

tersebut.

2e8 HR. Ahmad, Al Bukhari d alam Al Adab, dan At-Tirmidzi. Lih. Kanz Al Ummal (2/17).

2e Lih. J a m i' A I B ay a n, karya Ath-Thabari (6/90).

,3:di ?1,
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Mennnrt pendapat yang lain, firmanAllah tersebut adalah lki tlwb yang

ditujukan kepada orang-orang Yahudi agar mereka memelihara janji yang

telah mereka ambil di dalam Taumt.

Menurut mayoritas ulama dan mufassir seperti Ibnu Abbas dan As-

Suddi, perjanjian yang ada di antara mereka denganNabi SAW adalalL bahwa

mereka akanmendengardanmenaati beliau, baik dalam keadaan senang

maupun susatr. Sebab mereka telah mengatakan: 'Kami dengar dan knmi

taati. srHalitu sebagaimana yang terjadi pada malam Aqabah di bawah

pohon itu Allah mengidhafafl<an perjaqiim tersebt* kepada Dzat-Nya dimana

Allah berfirrran, .li 1r*q- t71 "srrrrgguhnyo mereko berianji

setia lcepada Allah. " (Qs. Al Fath [48]: l0). Mereka berjanji setia kepada

Rasulullah di Aqabatr dimana m€reka akan melindungi beliau sebagaimana

melindungi diri mereka, isti-isfi merek4 dan anak-anak mereka Dan, para

satrabatnya akan berangkat menqiu tempat mereka.

Orang yang pertama kali berjanji setia kepada Rasulullah adalah Al

Barra' bin lvla'nr. Pada malam itu dia bertrasil memperoleh kedudukan yang

terpuji karena percaya kepada Rasulullah dan mengeratkanperjanjian dengan

beliau Dialalr orang yang meng&kan: 'Demi Dzat ]ang mengutusmu dengan

membawa kebenafan, sesrmgUbnya kami akan melindungimu sebagaimana

karni melindungi sarung kami.3ot Maka bai'atlatr kami ya Rasulullatr. Kami

adalatr keturunan orang-orang yang suka berperang dan orang-orang yang

strka berunding. Kami mewuisi itu dai generasi ke generasi.'302 Itulah berita

masyhur yang tertera dalam sirah Ibnu Ishak. Adapun mengenai bai'at Ar-

Ridhwan, hal ini akan dijetaskm @a bagianrrya

3m Pengertian atsar ini dicantumkan oldl Aft-Thab ari dalam Jami' Al Bayan (6/90) dari

IbnuAbbas danAs-Sudi. Demikian puladengan lbnuAthiyah dalamTafsirnya$1376).
3ot Maksudnya is6'i dan keluarga kami. Dia mengkinayahi isti dan keluarganya dengan

sarung. Namun menurut satu pendapat, yang dia maksud adalah diri mereka. Ada juga

yang mengatakan bahwa yang dia maksud adalah pemimpinnya. Al lzaar iuga artinya

istri, me lalui j alur tasyb ih. Lih. Lis an A l' A ra b lrnrlaman 7 I .

to2 Lih. As-Sirah An-Nabawiah karya lbnu Hisyam (2/61).

[-Surah 
Al Maa tdah-)



FirmanAllah ini berhubungan dengan firmanAllah: >fi-l ilii
" Penuhilah alrad-alcad itz. " Sebab mereka diperintatrkan untuk memenuhi

apa yang telah mereka katakan, dan Allah akan memberikan balasan yang

berupa kebaikan kepada mereka, karena telah membelaNabi mereka dan

agama Islam. Allatr juga akan ridha dan meridhai mereka: 'ii lrifri " Da,
bertalcwalah lcepada Allah, " yakni ketika menyalahi-Nya, (karena) Dia
adalatr Dzat yang Matra Mengetatrui atas segala sesuatu.

FirmanAllah:

t-uTu
.z)

t-)*l
1rv'f U; irlt; !-fi 4'j

b

(:. Lt 3,
{)}

'ez; {i
U-fu q.ri ;

( ibS lri;r; A{t '!nt ,t-oe @ 3rj4
irj< O-fi; @ # Fi, ";,;i
@ 4 +;;i 4tW=Q

"Hoi orang-orang yang beriman hendoklah kamu jadi orong-orang
yong selalu menegokkan (kebenaran) karena Allah, menjadi soksi

dengan odil. Dan janganlah sekali-koli kebencianmu terhadap

sesuata kaum, mendorong komu untuk berlaku tidak adil Berlaku
adilloh, korena adil itu lebih dekat kepoda takwa. Don bertakwolah

kepada Alloh, sesungguhnya Alloh Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan. Allah telah menjanjikan kepoda orang-orang yong

beriman dan yang beramol saleh, (bahwo) untuk mereka ompunan

don pohala yang besar. Adapun orong-orang yong kalir dan

mendustakan ayat-ayat kami, mereko itu adolah penghuni nerako."
(Qs. Al Maa'idah [5] : 8-10)

;1'# fi
" thzi {f

.d'l
4ltl
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Firman Allah Ta'ala: . . . 3ry,? i;; i$,t; !J-{t (U
" Hai orang-orangyang beriman hendaHah kamujadi orang-orangyang

selalu menegaklran (lcebenaran) .... "

Makna ayat ini telah dijelaskan dalam suratrAn-Nisaa'. Makna ftrnan
Allatr ini adalall Aku telah menyempurnakan nikmat-Ku untuk kaliaq sehingga

kalian menjadi orang-orang yang selalu menegakkan kebenaran, yakni karena

(menginginkan) patrala dari Allatr- Oleh karena itu, tunaikanlah hak-Nya, dan

persaksikanlah kebenaran tanpa condong kepada kerabat kalian dan lalim

terhadapmusuhkalian.

li btfr, '4;;* "Dan janganlah sekati-kati
lrebencianmu terhadap sesuatu koum, " membuat(mu) tidak berlaku adil

(terhadap mereka) dan lebih mengutamakan pennustrhan daripada hak.

Dalam firman Allah ini terdapat dalil yang menunjukkan hukum

itu dapat berlaku teftadap trak. Dalam fimranAllah ini pun tsdapat

dalil yang menrurjtrkkan bahwa hukum seorang musuh atas musuhnya dapat

berlaku di jalanAllah, dan kesaksian seseomng atas musuhnya adalah berlaku

(uga). Sebab dia telatr diperintahkan untuk berlaku adil, meskipun dia benci

terhadap musuhnya itu. Seandainya kesaksiarurya untuk musuhnya tidak

diperbolehkan, meski dia membenciny4 maka perintatrAllatr terhadapnya

agar dia berlaku adil tidak akan memiliki arti apapun.

Ayat ini juga menunjulkan bahwa kekafiran seorang kafir itu tidak dapat

menjadi penghalang untuk berlaku adil terhadapnya, hanya memposisikan

mereka sebagai musuh dan orang yang pantas dijadikan budak, dan bahwa

berbrnt mutslah terhadap mereka itu tidak diperbolehkan, meskipun mereka

telatr membunuh istri dan anak-anak kita serta membuat kita susatr karena

hal itu. Kita tidak boleh membturuh mereka dengan caramutslah, sebab hal

ini akan menimbulkan kesusatran dan kesedihan dalam diri mereka. Itulatr

yang disinggung oleh ucapanAbdullah bin Rawaluh dalam sebuatr kisatr prrg
masyhur.303 Demikianlah makna ayat tersebut.

303 Nampaknya di sini ada kalimat yang hilang. Boleh jadi yang dimaksud dengan kisah
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Pada awal surah ini telah dijelaskan makna firman Allah:

li 't)6; 'p!:;..l1 "Dan ianganlah selrali-lcali pebencianmu

terhadap sesuatu kaum. " Firman Allah ini dibaca dengan: walaa

ytjrimannahtn. Al Kisa'i berkata "Kedua qira'ah tersebut adalatr dua dialek

(yang berbeda)." Az-Zujaj berkata, "Makna laa yajrimannakum adalah

janganlah membuat kalian masuk ke dalam dosa, sebagaimana engkau berkat4

'Atsamanii, 'yakni memasukankuke dalam dosa.

Makna firmanAllah , 6'riAS. 5-ii '), " Karena adil itu lebih delat

lrepada tah,va, " adalah, hendaklah kalian bertakwa kepada Allah.

Namun menurut satu pendapat, maknanya adalah, hendaklatr kalian

takut kepada neraka.

Makna firman Allah: # tiS 7r4;J j "rJrtuk mereka

ampunan dan pohala yang b e sari " adalah, Allah berfi rman tentang orang-

orangyangberiman: l$b FiS '';;i j "Untukmerekaampunan

dan pahala yang besar, " yakni substansinya tidak dapat diketatrui makhlulq

sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, i I'rbl( # & yt

fi :S "Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti,

yang indah dipandang. " (Qs.As-Sajdah [32]: 17)

Apabila Allah Ta'ala berfirman, *yFiS "Dan pahalo yang

besan" ,-A ,li'l "Dan pahala yang mulia," dan + fiy "Dan

pahala yang besar, " (Qs. Huud Il]: ll), siapakah yang dapat

memperkirakan kadar/besaranpatralatersebut? Karenajanji (pahala) tersebut

hanya dari aspek waktu saj4 maka akan dianggap baik dan boleh humf/aaz

di sini adalah peristiwa yang terjadi padaZainab binti Rasulullah, ketika dia dihadang

oleh Hubar bin Al Aswad dan Al Fahri dalam perjalanan menuju Madinah, dimana

mereka kemudian menakutinya hingga gugurlah janin yang ada di dalam perutnya.

Ketika Rasulullah mengetahui hal itu, maka beliau pun mengirim pasukan dan

memerintahkan untukmembakarHubardanAl Fahri. Setelah itu, beliau mengirim utusan

kepada pasukan untuk melarang mereka membakar kedua orang itu dan memerintahkan

agar mereka membunuh keduanya. Lihat kisah ini secara lengkap dalam As-Sirah An-

Nabawiyyah karya Ibnu Hisyam.
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masuk ke dalam firmanAllah:'ifi J " (Jntuk mereka ampunan." Firman

Allah ini berada pada posisi nashab. Sebab ia berada pada posisi sesui!tu

yang dijanjikaru dimanamaknarryra adalahAllah berjanji kepada mereka bahwa

bagi mereka ampunan (dariAllatr), atauAllah menjanjikan kepada mereka

ampunarL hanya saj a kalimat tersebut berada pada posisi mufrad (twggal),

sebagaimana penyair berkat4

\oS irrdj;ilr€-o)
"Komi menemukan orang-orangyang shalih, bahwa bagi merelca

balasan,

surga, dan mata air salsobila."

Posisi kalima tersebut adalatr nasftaD, oleh karernitulahkataianaat

dan ainan ita diathafkan kepadanya dengan nashab.

Namun menurut satu pendapag kalimat tersebut (maksudnya firman

Allah: 'r;rJ J "untuk mereka ampunan,") berada pada posisi rafa',

karena sesuatu yang dijanjikan itu dibuang. Perkiraan susunan kalimatrya

adalah lahum maghfratun wa ajrun azhiimun fiimaa wa'adahum bihi

(bagi merekaampunan dmpalnlapng besarpada sesuatuyangAllahjanjikan

kepada mereka). pengertian ini diriwayatkan dariAl Hasan.

Firman Allah Ta'ala: ir:K S:-{V "Adapun orang-orang yang

fufir," ayat ini ditunrnkan pada Bani An-Nadhir. Namtrn menurut satu

pedapa! ayat ini ditunrnkan pada semua orang-orang kafir.

FtrmenAllah:

?i'{ t1 'ei; $fr ,;zo.\tf'i irr,t; 3,fr 44
"'ifr i;i,it'r"-A; )ibii 3<1, ;ibii &lti*4- t)i

1r;-fi,Ygl fi *i

Tcttry
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"Hai orong-orong yong beriman, ingotloh komu okon nikmatAllah
(yong diberikan-Nyo) kepadomu, di woktu suatu koum bermoksud

hendak menggerakkon tangonnya kepodamu (untuk berbuot jahot),
mokoAllah menahan tongan mereka dari komu. Dan bertakwaloh

kepada Allah, dan hanyo kepoda Alloh sojalah orang-orang
muhmin itu harus bertowakkaln

(Qs. Al Maa'idah [5]: fl)

FirmanAllah Ta'ala, -biL il;+1r3{ iri,t; 3-fi (U-
lii &li-tLg- oi ?i F tt "Hai orang-orans yans beriman,
ingatlah lramu alcan nilonat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, di
waktu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan tangannya
lcepadamu (untuk berbuat jahat)."

Mayoritas mufasir berpendapat bahwa ayat ini diturunkan karena

perbuatan seorang Arab Badui dalam perang Dzat Ar-Raqa' ketika dia
menghurus pedang Nabi SAW dan berkata, 'Siapa yang akan melindungimu

darikq watrai Muhammad?" Hal ini sebagaimana png telatr dijelaskan dalam

suratrAn-Nisaa'.

Dalam Shahih Al BuWtarf dinyatakan: Rasulullah SAW memanggil

omng-omng sehingga mereka pun berkumpul. Pada saat iq orangArab Badui

itu duduk di dekat Nabi SAW, namun beliau tidak menghukumnya.3oa

Al Waqidi dan Ibnu Hatim menyebutkan batrwa (pada saat itu) oftmg

Arab Badui itu telah masuk Islam.

Namun sekelompok orang menyebutkan batrwa orangArab Badui itu
membentwkan kepalanya ke sebongkatr batu hingga meninggal dunia.

Dalam Shahih Al Bukhari3" puda pe-batrasan perang Dzat Ar-Raqa'

30l HR.AlBukhari pada pembahasan perang, bab: Perang DzatAr-Raqa(3/36) danAl
Wahidi dalam As bab An-Nuzul halaman I 43.

30r HR. Al Bukhari pada pembahasan yang telah disebutkan.
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dinyatakan bahwa namaorangArab Badui tersebut adalahgluurats binAl

Harits. Sebagian yang lain menyebutnya: ghurat s. Namun pendapat yang

pertama adalah pendapat yanglebth slahih.

Abu Hatim Mulrammad bin I&isAr-Razi danAbuAMillatr Muhammad

bin UmarAl Waqidi menyebutkan batrwa nama orangArab badui tersebut

dd d1 Du'tsur binAl Harits.36 Merekajuga menyebutkan batrwa dia telatt

masuk Islam' Hal ini sebagaimana)'angtelah disebutkan'

Muhammad bin Ishak menyebutkan bahwa nama orang Arab Badui

tersebut adalatr Amru bin Jihasy, saudara Bani An-Nadhir. Sebagian ularna

menyebutkan balrwa kisahAmru bin Jihasy bukan dalam kisiah im,wallahu

a'lam.

Qatadah, Mujatri{ dan yang lainnya berpendapat bahwa ayat ini

ditunurkan tentang sekelompok omng{rang Yahrdi yang didatangi oleh Nabi

SAW untuk diminta bantuannya terkait persoalan diyat. Namun alih-alih

menolong, justnr merekabemiat untuk membunghNabi SAW, namunAllah

melindungi beliau dari merekaw

Al Qusyairi berkah,' Alat ini ditunskan tentang suattr kisalU kemudian

ditunnkan lagi urtuk mengingatkan peristiwapng telahterjadi:

Firman Allah Ta'ala, ;il*if '€41'ti.4 ol " Hendak

menggerakkan tangannya kepadamu," yakni untuk berbuat jahat,

'F ;ibit ,3i " Moka Altah menohan tangan mereka dari komu, "

)almi Allah menghalangi mereka

FirmanAllah:

36Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir,AM bin Hamid, IbnuAl Mundzir, dan Baihaqi

dalam A d- D a/a'il dari Nabi SAW.
3oTAtsarinidiriwaaytkanolehAbuHayan dalanAlBahrAlMrtith(31441)dariMujahid

dan Qatadah.



-'Zi t ,'
G)t ,D+,, ti:-4 -b,rl j.'e:4':i'eL 'ltfr 'iti 

"ase-rry

t"i'fi '&'jii i*i?t,*, #,;t 4L7i
,s/ *'Ar+:i'ls -&q'& ;i,i Lli (-;'-

3i -e4 <V$ '"x.'& ,#"'rr#fi 6 n
6 4#i;iT'Jt

"Don sesunggahnya Allah telah mengombil perioniian (dari) Boni

Isroel dan telah Komi angkat di antara mereka duo belas orong

pemimpin dan Allah berfirman, 'Sesungguhnya Aku beserta kamu,

sesungguhnya jika komu mendirikan salat dan menunoikan zokot

serto beriman kepada rosul-rasul-Ku dan komu bantu mereka don

komu pinjomkan kepodaAllah pinjaman yong boik, sesungguhnya

Aku akan menghopus doso-dosamu Dan sesungguhnya kamu a*an

Kumosukkan ke dalam surgayang mengolir di dalamnyo sungoi'

sungai Mako barongsiapa yong kafr di ontoramu sesudah itu,

sesunss"r""r;:x:[:::I^{i;::;;vansturus';'

FirmanAllah Th'ala: * eiS ,-h;n) 4 ',* ti 'i*i iGi'5

** ;* $i "Dan sesungguhrrya Atlah telah mengambil perianiian

(dari) Bani Israel dan telah Kami angkat di antara mereka dua belas

orang pemimpin."

Dalam firmanAllah ini dibahas tiga masalah:

Pefiama: IbnuAthiyah3os berkat4 "Ayat-ayat yang berisi kabar tentang

rot Lih. Tafsir lbnu Athiyah @/382).
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pelanggaranBani IsrailtertradapjanjiAllahinimemperkuatfaktabatrwaayat

sebelumnya 
-yang 

berisi tentang penahanan tangan mereka- adalah

berkenaan dengan kaum Bani An-Nadhir."

Para Ahli Takwil berbeda pendapat tentang bagaimana cara para

pemimpin itu diangkat. Sebelumnya paraAhlu Thkwil sepakat batrwa yang

dimaksud de ngaln an-n(Mqrrb (pada finnanAllah tersebuQ adalatr pemimpin

suatu kaum, yakni orang yang mengurus persoalan merek4 sekaligus orang

yang mengupayakan kepentingan mereka

An-naqqaab adalah seorang lelaki yang agrrng, yang brada di tengah-

tengah (masyarakat) manusia sesuai dengan kriteria tersebut. Oleh karena

itulah dikatakan tentang Umar: "Innahu Kaana Lanoqqaaban
(sesungguhnya dia adalah seorang lelaki yang agung). " Dengan demikian,

makta an-nuqab aa adalah adh-dhumaan (penj amin). Bentuk tunggalnya

adalah naq iib, yaitu pemimpin dan penj amin suatu kaum. DikatakarU noqaba

alaihim (dia memimpin mereka). Dikatakan pul4 huwa husn an-naq iibah

(dia orang yang tampan), yakni baik rupanya. Adapun m akra an-naqb dan

an-nuqb adalatr jalan yang ada di pegunungan.

Mereka disebut naqiib karena merekalah yang mengetatrui bagian

dalam unrsan suatu kaum, juga mengetahui manooqibY,avmtersebut yakni

jalan untuk mengetatrui urusan merekas

Sekelompok orang berkat4 "An-nuqbaa adalatr orang-orang yang

bersikap amanah terhadap kaumnya." Semua pendapat tersebut memiliki

pengertian yang hampir sama antara satu dengan yang lainnya. Statls noqiib

adatah lebih tinggi daripada' arirf.

Atha' binYasar berkata "Orang-orang )ang gexnar membacaAl Qur' an

adalatr para pemimpin penghuni Surga"3ro11adits ini dicantumkan olehAd-

30e Lih. Lisan Al' Arab halarnan 45 I 5.
3r0 HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang keutamaan AI Qur'an bab: Orang yang

Mengkhatamkan Al Qur' an, (21 47 0).
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Darimi dalam Sunan-nya.

Qatadatr dan yang lainnya llrurkat4 " Nuq abaa dalah pemimpin kaum

yang besardari masing-masing srku tvlasing-masingmerekamenjmrinbatrwa

kaumnya akan beriman dan bertakwa kepadaAllah."3u Paru mtqabaa seperti

inilah yang terbentuk pada malam bai'atAqaba[ dimana dalam peristiwa itu

tujuh puluh orang lelaki dan dua oftlng perempuan berjanji setia kepada

Rasulullah SAW, kemudian beliau memilih dua belas orang di antaranya dan

menamakan mereka dengan nuqabaa" karena mengikuti tindakan nabi Musa

AS.

Ar-Rabi', As-Suddi, dan yang lainnya berkata, "Sesunguhnya hanya

onmg-oftrng yang dapat dipercayalah yang diangkat sebagai pemimpin dari

kalangan Bani Isra'il itu. Mereka bertugas untuk memata-matai orang{rang

yang gagah perkasa, dan mengetahui kekuatan danbenteng mereka. Para

pemimpin itu pun kemudian berangkat untuk memata-matai orang{rang }ang
kondisinya demikian, kemudian memberitahtrkan ap yang mereka lihat di

sana kepada Musa, agar Musa dapat mengambil pertimbangan dalam

memerangimereka

Mereka kemudian melihat bahwa orang-orang )ary gagah perkasa itu

memiliki kekuatan yang besar. FIal ini sebagaimanapng akan dijelaskan nanti.

Mereka menduga batrwa mereka tidak mempunyai kekuaan untuk melawan

orang-orang gagah perkasa itu. Akhirnya mereka pun sepakat untuk

menyembunyikan hal itu dari kaum Bani Isra'il, dan hanya akan

memberitatrukannya kepada MusaAS.

Namun ketika mereka kembali kepada kaum Bmi Isa'il, sepulutr orang

di antara mereka melakukan pengkhianatan, dan memberitatnrkan hal itu
kepada keluarga mereka dan orang yang merekapercaya dapat memegang

rahasia mereka. Berita tentang omng-orang gagah perkasa png memiliki

3rr Pengertian atsar ini dicantumkan olehAth-Thabari dalanJami'Al Bayan(6195) dari

Qatadah. Atsar ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Athiyah dengan redaksi yang sama

dalam Tafsimya (4 / 3 82).
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kekuatan besar itu pun akhirnya tersiar secara luas di kalangan kaum

Bani Isra'il, sehingga kacaulah keadaan mereka. Mereka berkata,

@ O:i+i W Q-\* 4SS e,i *5ii 'Karena itu pergilah

lamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu b erdua, sesungguhnya

lromi hanya duduk menanti di sini saia. '(Qs. Al Maa'idatr 15l:24);'312

Kedua:Dalam ayat ini terkandung dalil yang menunjukkan bahwa

khabar wahrd (berita dari satu orang) itu dapat diterima pada hal-hal yang

dibututrkan dan diperhrkarl baik dalam unrsan duniawi mapun urusan agam4

sehingga ada konsekwensi hukum yang muncul atas hal itu' dan hal itu pun

terkait dengan masalatr halal dan hafam- Hal itu pun berlaku di dalam Islam.

Rasulullah SAW bersaMa kepada kabilah Hawazarr,"Kembalilah kalion,

sehingga para pemimpin kalian mengaduksn urusan kalian ftcpada

kami."3t3

Ketiga:Dalam ayat ini pun terdapat dalil yang menunjukkan bolehnya

mengangkat j a s u s ( m a t a - m at a) . Maksa A t - Taj a s s u s adalah A t - Tab ah u t s

(mencari informasi). Sebab Rasulullah SAW pernatr mengtrtus Basbasah3ra

sebagai mata-mata. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. HukumT'asas akan

dijelaskan dalam suratrAl Mumtatranah' insya Allah.

Adapun mengenai nama-nama pemimpin Bani Isra'il, nama-nama

3r2 Atsar ini dicantumkan oteh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (3/383), dan dia

menganggapnya dha'if.
,r3 HR. Al Bukhari dalam banyak pembahasan, di antaranya pembahasan tentang hukum,

bab: Para Pemimpin bagi Manusia (42400). Hadits ini pun diriwayatkan olehAbu Daud

pada pembah*"n Jihud, bab: Menebus Sandera dengan Hatla (3162 no. 2693) dan

Ahmad dalam A I Musnad (4/327).
3ra Dia adalah Basbasalah bin Amr bin Tsa'labah. Dia meninggal dunia secara syahid

dalam perang Badar. Hal ini telah disepakati oleh para ulama. Lih. Al Ishabah (lll47)'
HR. Muslim lada pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Penetapan Surga bagi Orang

yang Meninggal Secara Syahid (3/1509 dan l5l0).
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mereka disebutkan oleh Muhammad bin Habib dalam kitab Al Muhbit'ts.

Dia berkata "Dari suku Rubil: Syamu'bin Rakub, dari suku Syam'un: Yusya'

binAn-Nun, dan suku Benyamin: Yulazha bin Ru'u, dari suku Rabalon: Karabil

bin Suda, dari suku Mansya'binYusuf: Kada bin Sosya, dari sukun Dan:

Ama'il bin Kasal, dari suku Syir: Satur bin Mikha'il, dari sukuNaftal: Yohana

bin Waqusya. Dari suku Kadz: Kawal bin Moha." Dua orang yang beriman

dari mereka adalatr Yusya dan Kalib.

Adapun png lainnya, Musa mendoakan bunft kepada merek4 sehingga

mereka pun binasa datam keadaan 1ang terkutuk Demikianlatr yang dikatakan

oleh atsar ini dicantumkan olehAl Mawardi dalam kitab An-NaldwaAl

uyuun. Adapnpara pemimpin yang terbentuk pada malam bai'at Aqaball

rulma-nama mereka tertera dalam Sirah ibnu Ishak.3r5 Silahkan lihat nama-

nama mereka dalam kitab terseut.

FirmanAllatr Ta'ala:iylJi '#1 'r)"'P; jt frfr !ri3"Dan
Allah berfirmon, 'sesungguhnya Aht beserta kamu, sesunggubrya jika

lramu mendiriftan shalat' ." Ar-Rubai' binAnas berkata" "Allah berfirman

demikian kepada para pemimpin tersebut."3t7

Yang lain berkata" "Allah berfinnan demikian kepada seluruh kaum

Bani Isra'il.'8r8

3ri Abu Halyan berkata dalarn Al Bahr Al Muhith QlMa\: "Dalam kit^b Al Muhbir
Muhammad bin Habib menyebutkan nama-nama para Pemimpin yang dipilih nabi Musa

dalam kisah tersebut dengan redaksi yang huruf-huruf dan bentuknya tidak jelas. Nama-

nama mereka pun disebutkan oleh yang lain dengan redaksi yang juga tidak jelas, dan

sebagian besarnya bertentangan dengan nalna-nama yang disebutkan lbnu Habib.

Mereka pun menyebutkan sebagian perangai orang-orang yang lalim itu, tubuh mereka

yang besar, dan kekuatan mereka yang datrsyat namun kebenaran hal itu sama sekali

tidak dapat dipastikan.
316 Lihat nama-nama para pemimpin tersebut dalam As-Sirah An-Naba'wiyyahkarya

Ibnu Hisyam (2/65).
rrTAtsar ini dicantumkanolehAth-ThabaridalamJami'Al Bayon(6/97) dariAr-Rubai'

bin Anas dengan redaksi yang panjang.
3rs Lihat Tafsir Ath-Thabari (6/9?) dan Al Bahr Al Muhith (31444). Pendapat atau

penakwilan ini lebih diunggulkan Ibnu Hayyan daripada pendapat atau penakwilan Ar-
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Hamzah yang terdapat pada huruf O ! aiUsratrtcaq karena ia adalah

awal pembicaraan. Sedangkan tataz ii; " beserta l(amu " dinashabkan,

karena ia adalah zharf, yakni (sesungguhnya aku beserta kalian) dengan

memberikan pertolongan dan bantuan.

Setelah itu, Allah mengawali pembicaraan. Allah berfirman,

ilAl 'r3:1i 'uJ "sesungguhnya iila kamu mendirikon salat," sampai

;*q''l*';bl$ "s"rrrgguhnya Aku akan menghapus dosa-

dosomu,'" yakni jika kalian melakukan hal itu, * 'rL!$-r\$ " Oan

sesungguhnya knmu alan Kumasukkan ke dalam surga."

Ht;rntf lamyangterdapatpadalafafu 
-;s{"sesungguhnyaiiko"adalah

hwttf lam taukid, dimana malnanya adalah qasam(zumpah: demi). Demikian

pula dengan huruf /az yang terdapat pada lafazh'Aq-'f<'L lrlL:g
" Se sungguhny a Aku akan menghapus do s a-do s amu. "

Menurut satu pendapat, makna dari firman Allatr tersebut adalah: jika

kalian mendirikan shalat, maka sesungguhnya aku akan menghapus dosa-

dosa kalian. Firman Allah ini pun mengandung syarat yang lain bagi firman

Allah: 't i L:$ " Sesungguhnya aku akan menghapl,ls. " Maksudnya, j ika

kalian melaktrkan hal itu, maka sesungguhnyaAku akan mengfupus (dosa-

dosakalian).

Menuru pendapat yang lain, firman Allah: i$t '#l'r)
"sesungguhrrya jika komu mendirilron salat," adzlahjawaban bagi firman-

Nya: izrl1 j1 "sesungguhnya Atat beserta kamu," dan syarat bagi

firm an-Nya'.Jt; L:* " S e s u n g guhny a aht akan m e n ghoplt s. "

Rubai'. Ath-Thabari berkata, "Apa yang dikatakan Ar-Rubai' dalam hal itu bukanlah

tidak benar. Hanya saja, ketentuan yang telahAllah tetapkan bagi seluruh makhluknya

adalah, bahwa dia merupakan penolong bagi siapa saja yang taat kepada-Nya, Pelindung

bagi siapa saja yang mengikuti perintah-Nya dan menjauhi maksiat terhadap-Nya. Jika

demikian, sementara sebagian dari ketataan terhadap-nya adalah mendirikan shalat,

menunaikan zakat, beriman kepada Rasul, dan semua hal yang diperintahkan kepada

mereka, maka dapat diketahui bahwa penghapusan dosa karena hal itu dan masuk surga

tidak hanya dikhususkan kepada para pemimpin tersebut saja, tidak bagi kaum Bani

Israil yang lainnya."



Makna at-ta'ziiz adalah pengagungan dan penghormatan Adapun

makna at-ta'ziir adalah pukulan yang bukan had. At-ta'ziir iuga berarti

pengembalian. Engkau berkata, " Azzartu fulaanan (aht mengembalikan

si fulan), " jika engkau mendidiknya dan mengembalikannya dari

keburukan3 re Dengan demikiaru makna firmanAllatr ? ".$?5 adalahkalian

kembalikan musutrmusutr mereka dari mereka.

Yang dimaksud dari firmanAllah Th'ala: G Qi :fi i*fliS
"Dan lromu pinjamkan kepada Allah piniaman yang baik," adalah

sedekah. Dalam hal ini, Altah tidak berfinnan: b I S l.Kata ini merupakan

mashdar yang tidak sesuai dengan bentuk mastrdar setrartrsny4 seperti firman

Allah: @ 66 ,i')\rt G Srii'lit3 "Dan Alloh menumbuhkan kamu

dari tanah dengan sebaik-bailmya. " (Qs.Nuuh lTll: l7). Hal ini telah

dijelaskandimuka.

Selarf utry4 dikatakan: *' :"yang bailc, " maksudnya adalah karena

kerelaan diri kalian Menurut satu pendapa! mat<suanya adalah mereka m€ncari

keridlraanAllahdenganpiqiaman(baca: sedekatr)tersebut. Mentrnrtperdapat

yang lain, maksudnya adalatr yang halal.

Menurut satu pendapat,lafazhbj adalah lslrz, bukan masMar

'A u\:i '"x. '& ,iJ " Maka barangsiapa yang kafir di
antaramu sesudah itu," maksudnya sesudah perjanjian,

@ ,l#i ;6 & 3fr "s"rungguhnya ia telah tersesat dari jalan

yang lurus. " Maksudny4 keliru dalarn menempuhjalan, wallahu a'lam.

FimanNlah:

'&.;i&s-# ffi
b

ui , -- 2.a

\ry.t,i fu ,;13' *br; *
3re Lih. Lisan Al 'Arabhalanan292i.
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J;v-'& U, {f 'rr* r"y ;* # Jr; {'r'-t

"(Tetapi) koreno mereko melanggorianiinya, Kami kutuk mereka,

don Kami jodileon hoti mereka keras membatu. Mereko suha

merobah perkatoon (Alloh) dari tempat-tempatnya, dan mereka

(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereko telah

diperingatkan dengannyo, dan kamu (Muhammad) senantiaso akan

melihat kekhionatan dari mereko kecuali sedikit diantara mereko

(yang tidak berkhionat), maka maafleonlah mereka dan biarkan

mereko, sesungguhnya Allah menyukai orong-orong yang berbuat

baik." (Qs.AlMaa'idah [5]: 13)

FirmanAll ahTa'ala: '& # V,; "lTetapi) l<orenamereka

melanggar j anj inya, " yaknifabinaqdhihim miitsaaqihin (karena mereka

melanggarjanjinya). Dengan demikian, htruf g yang ada dalam firmanAllah

tersebut adalah huruf g zaa'idah yang berfungsi untuk menekankan

(pembicaraan). Pendapat ini diriwayatkan dari Qatadatr dan semuaAhlul Ilmi

lainnya. Hal itu disebabkan huruf g tersebut dapat menekankan makna

pembicaraan di dalam diri (pendengamya), baik karena keindahan sustlnan

pembicaraan maupun dari sisi variasiryra yang berfiurgsi untuk menguatkan.

FirmanAllah, '# "Kami httukmereka." IbnuAbbas berkata,

"(Maksudnya,) Kami siksa mereka dengan mewajibkan pajak."320

Al Hasan dan Muqatil berkat4 "Dengan perubahan bentuk.'82r

Atlra' berkata "(Makstrdny4) IGmi jaulrkan mereka (dari kasih sayang

Kami). Sebab makaaAl-La'n adalahmenjauhkan dari kasih sayang."322

r2o Atsar ini dicanturnkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (31445).

12' Jbid.
r22Ibid.

L. t.

*,t+'ii 'oI

Surah AI Maa'idaha!,



Firman All ah Ta' ala :'z:rrs -"4i,$ f'gS " Dan Komi jadikan hati
merelra lreras membatu, " maksudnya keras, sehingga tidak d4at menyadari

kebaikan dan tidak pula mengerjakannya. Makuaaal qasiyahdanol atiyah

adalatr sama (yaitu keras).

Al Kisa'i dan Hamzah membaca firmanAllatr itu dengan, i i -
yaknidenganmentasydidkanhunrfyadantarrpaalif (setelahq$).uqira'atr

ini adalah qira'ah lbnu Mas'ud, An-Nakha'i, dan Yatrya bin Watstsab.

Maktra al' a om al qa asi (tahun paceklik) adalah tatrun yang paceklilq

dimana tidak ada huj an turun pada tatrun tersebut.

Menurut satu pendapat,katzal qasiyyat diambil dari ungkapanad-

daraahim al qasiyyoat (dirham yang rusak), yakni jika diftam itu rusak

dan rendah. Dengan demikian, jika berdasarkan kepada qira'ah ini, maka

makna qasiyyah tersebut bukanlah keimanan yang murni, (akan tetapi)

keimanan yang di dalamnya ada kemunafikan.

An-Nuhas berkata, "Pendapat ini adalah pendapat yang baik. Sebab

dikatakan, dirhamun qassiyun (dirham yang dicat dengantembaga atau

lainnya), jika dirham itu dicat dengan tembaga atau yang lainnya"

Dikatakan, "Dirhamun qasiyyun (dirham yang polsu), " -susunan
lafazh qasiyytn ini sepertilafazh syaqiyytn- adalah (dfuham) yang palsu.

Demikianlah yang dikemukakan olehAbu Ubaid.

Al Ashmu'i danAbu Ubaid berkata, "Adapun ucapan Dirhamun

Qasiiyun (uang palsu), sepertinya (kata qasiyuun) itubahasa asing yang

dimasukan ke dalam bahasaArab, yaitu lafaztr qaasyiyuun. "

Al Qusyairi berkata, "Pendapat ini tidak benar. Sebab di dalam Al
Qur'an itu tidak terdapat selain bahasaArab.Yang benaradalah, bahwa

rzr qira'ah Al Kisa'i dan Hamzah ini dicantumkan Abu Halyan daJon Al Bahr Al
Muhith (3/445) dan IbnuAthiyah dalam Tafsirnya (4/386). Qira'ah ini termasuk qira'ah
sab'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al lqno'Q1634) dan
Taqrib An-Nasyr halaman 107.

E-



ungkapan ,4 d- Dirham Al Qasiyy (dirhampalsu) adalah diambil dari kata Al

Qaswah(keras) dan Asy-Syiddah$ukar). Sebab sesuatu yang sulit untuk

diukiritukeras."

Al A'masy membaca firmanAllah itu dengan: 4 -yakni tanpa

tasydid para hurufya', sesuai dengan wazanfa'ilah seperli amiyah dan

syajiyah, diambil dari qosiya yoqsaa, bukan dari qasaa yaqsuu.l2a

Sedangkan yang lainnya membaca sesuai dengan wazatfaa' ilah. lnrlah

qira'ah yang dipilih olehAbu Lrbaid- Dua qira'ah ini menrpakan dua dialek,

seperti al aliyyah dan al oalioh, az-zaktyyah dan az-zaakiyoh.

Abu Ja' far An-Nuhas berkaf,a, "Pendapat yang terbaik dalam masalah

itu adalah pendapat yang menyatakan bahwa latazh qasiyyah tersebut

mengandungmakaaqusiyahHanyasajadalamhalittwazatfa'iilahlebrh

muballaghalr daipadawwfm' ilah Dengan&mikiarU makna firmanAllatr

tersebut adalah: Kamijadikan hati mereka tidak dapat menerima keimanan

dan taufik untuk menaafi-Ku Karenamereka masih belum disifati beriman,

maka hati merekalah yang disifati beriman namun bercampur dengan

kekufinaru seperti ungftryan A&Mahtu, Al Qasiynh (dirham palsu), (yakni

dirham) yang bercamprdengan sepuhan

FirmanAll ahTa'ala, -*li g liift 3-rtit? " Mereka suka

merubah perlcataan (Allolr) dfii ten Wt'tempawa. " Maksudnya, mereka

menakwilkan firmanAllah bukan dengan takwilnya, kemudian mereka

menyampaikan penakrrilan temebttr k€pada orang-orang yang bodoh.

Menurut satu pendapag makna firman Allah tersebut adalah mereka

mengganti hr:nGhuntrfirnanAllah"

Lafazh S;f "lfiereka suko merubah" berada pada posisi

nashab.Yakni,ja' alnaa quluubahum qasiyatan muhariifin (Kami i adikan

hati mereko keras, semenlara kandisi merekn suka merubah)-

As-Sulama danAn-Nakha'i membaca lafaztr ;lil-{t dengan frlii

324 Lih. Tafsir lbnu Athiyah@Rt6ldan Al Bahr Al Muhith(31445).

f=ry1 Ltrlun Al Maa'ldah )



-yakni dengan tambatran huruf atif.3x Itu disebabkan mereka merubah sifat

Mutrammad dan ayat yang menj elaskan tentang hukuman raj am.

Firman Allah Ta'ala, -rlry) q O* \53 "Dan mereka

(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang merelm telah diperingatkan

dengannya. " Maksudnya, mereka melupakanjanji Allatr yang telatr diambil

oleh para nabi untuk merek4 yaitu bahwa mereka akan beriman kepada nabi

Muhammad dan akan menjelaskan tentang sifat-sifat beliau.

Firman Allah Ta'ala, # 'lr; $'5 "Don kamu (Muhammad)

senantiasa akan melihal. " Maksudnyq dan kamu watrai Muhammad,

sekarangkamuakan senantiasamelihat'p7- *9 i& "keHtianatan dori

merelra. " Makna al khao'inah adalah Al Khiyaanah. Qatadah berkata,

"[ni merupakan suatu perkara yang diperbolehkan menunrt bahasa- Ini adalatl

seperti ucapan mereka: qaailahymgberarti tidur siang, (padatral makna asal

qaailah adalah orang yang tidur siang)."

Menurut satu pendapat, lafazh al khoa'inahtersebut merupakan sifat

bagi kata yang dibuang. Perkiraan susunan kalimatnya adalah,firqatan

khaainatan (kelompok penghianat). Kata al Htaa'inah dapat digunakan

untnk menyebut satu orang, seperti dikatakan: Rajulun nassabahwa alamaah

(orang yang garis keturunannya sangat terpandang dan sangat luas

pengetahuannya). Jika berdasar kepada hal ini, maka kata al khaa'inah

digunakan untuk memuballaghahkan pembicaraan. Dikatakan, raiulun

lcha'inatun (orang yang sangat pengkhianat),jika sifatnya sangat suka

berkhianat.

IbnuAbbas berkata, "(Yang dimaksud dari firmanAllah) , '*y &
' ke Hti anat an,' adalah maksiat."

Menurut satu pendapat, yang dimaksud adalah dusta dan dosa.

325 Mayoritas ulama membaca dengan aibii, yakni dengan fathah huruf kaf dan

kasrah huruf laam. Sedangkan Abu Abdirrahman dan Ibrahim An-Nakha'i membaca

dengan fi-3ji -yakni 
dengan tambahan huruf alif. Lih. Al Bahr Al Muhith (31446)

dan Tafs ir I b nu A th U a h (4 I 3 88).
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Penghianatan yang mereka lalokan adalah melanggar perjanjian yang ada di

antara mereka dan Rasulullah sefia agitasi mereka terhadap kaum musyrikin

untuk memerangi Rasululla[ seperti yang tedadi pada perangAhzab dan yang

lainnya, dimana mereka bertujuanuntuk membturuh dan menawan beliau

'e ry $1 "Kecuali sedikit diantara mereka," yang tidak

berkhianat. Dengan demikian, lbtilsna tersebut adalah istitsna muttashhil

dari ha dan mim yarlg adapada firmanAllatr:'& r.9 )5 " keHianatan

dari mereka."

FirmanAllah Tb'ala: itj:;t5 
-tP Gu "Malamaaflanlahmerela

dan biarlron mereka." Mengenai makna firman Allah ini terdapat dua

pendapat:

1. Maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka, selama di antara

kamu dan mereka masih ada perjanjian, dan mereka adalah orang-

ofitng yang mendapatjaminan perlindungan.

2. FirmanAllatrinidinasakholehayat@ang.326

Namun mengnrt satu perdapa! firman Allatr ini dinasakh oleh firman

Allah: 'riV li ,y J..i6 tJy "Do, jika kamu khawatir akan

(terjadinyo) pengWianatan. " (Qs.AlAnfaal [8]: 58)

326 Pendapat ini dicantumkan olehAbu HalSran dalam Al Bahr Al Muhith (31446). Ath-

Thabari berkata dalamJami' At Bayon(6110l): "Rasulullah boleh memaafkan mereka

atas penghianatan yang mereka ftmcang atau pembelotan yang mereka rencanakan,

selama mereka tidak menabu genderang perang dan tidak mau membayar pajak."

Menurut satu p6ndapat, dhamir (ftzrr yang ada pada lafazh anhum) itu kembali kepada

orang-orang yang beriman di antara mereka, (sehingga maknanya adalah) janganlah

kamu menghukum mereka karena perbuatan para pendahulu mereka. Dengan demikian,

dhamir tersebut kembali kepada dua orang yang dikecualikan (orang-orang yang tidak

berkhianat dan orang-orang yang beriman dari kalangan mereka). Demikianlah yang

diriwayatkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhilh.



FirmanAllah:

t, vr, 1;r niL 6iti k;, d (4iiu 3j,fi Oi
"zr.g;ftr; 

$1;i+,aroa3t't;,fi & 6:-p:v a;\jl\
,"$t Jltr" 6 3rl+:- lriLL t, )ifr t?;i 3iri
Srr&'&,:; *h'€ -t#- ci ;:'e;a qu

-rl

3rt{t J; e'r? b"* -J1fr5-,4n
,E'irr'd ,-'fit ;,, cx-A@ -Gli+'t4rt

,*-' , I t-'-

U):,#,wi -e.!b:;ri Jlg iutii#is;ai;.';$zlti &j4,
@.*d'*'t?

"Dan diantara orang-orang yaag nengotakaa:'Sesungguhnya

kami ini orang-orang Nasroni,' ada yang telah Kami ombil
perjanjian mereka, tetapi mereka $engajo) melupakan sebagion

dari apa yang mereko teloh diberi peringoton dengannya; moka

kami timbulhan di antara mereko permusuhan dan kebencian

sompai hori kfumat. Dan kelahAllah a*an memberitokan kepada

mereho apayang mcreka kerjakan

Hai ahli kitob, sesungguhnya tebh datang kepadamu Rasul Kami,

menjelashon kepadamu banyak dari isiAl Kitab yang kamu

sembunyikon, dan banyah (pula yang) dibiorkannya Sesungguhnyo

telah datong kepadamu cohaya dafiAtlah, dan Kitab yang

meneranghan.

Dengon Kitob Itulah Allah menunjuki orong-orang yong mcngikuti

keridhaan-Nyo ke jalan keselomatan, dan (dengan Kitab itu pula)

Allah mengeluarkan orang-orong itu dari gelap gulita kepada
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cahoyo yong terang benderang dengan seizin-Nyo, dan menunjuki
mereko ke jolan yang lurus."
(Qs. Al Maa'idah [5]: la-16)

Firman Allah ra'ata, tiL 6tf i{F 6l Ug O.fi Ci
" Dan diantara orang-orangyang mengatakon: 'Sesungguhnya kami ini
orang-orang Nasrani,' ada yang telah Kami ambil perjanjian merelco, "
yakni dalam hal tauhid dankeimanankepadaMuhammad, sebab hal itu tertera

di dalam kitab Injil, ,t; i;; "Tetapi mereka (sengaja) melupakan

sebagion, " yakni keimanan kepada Muhaurmad.

Makna firmanAllah: ;i,tLr Eiti "Adayang telah Kami ambil
perjanjian mereka, " adalatrseperti ucapanmu: akhadztu minzaid tsaubahu

wa dirhamahu (aku mengambil dari Zaid, yaitu pakaiannya dan
dirhamnya). Demikianlah yang dikatakan oleh Al Akhfasy. Posisi lafazh

3-$ " O ran g-o rang yang " adalahsetelatr lafazh tS iri " Yang t el ah Kam i
ambil" dan sebelum lafazh )ilr4.Dengan demikian, perkiraan susuum

kalimat pada firmanAllatr tersebu adalah: Akhadznaa min al-ladziina qaalu

inna nashaara mitsaqahum (Kami ambil dari orang-orang yang
mengatalran: "Sesunggufutya lcami ini orang-orang Nashrani," yakni
perjanjian mereka). Sebab lafazh *t q berada pada posisi kedua bagi

latainliti.
Sedangkan perkiraan susunan kalimat pada firuran Allah tersebut

menurut para ulama kufahAdalatr: Wo min al-ladziina qaalu inna nashoara

man akhodznaa miitsaaqahum (dan di antara orang-orang yang
mengatalran: " Sesunggguhnya komi ini adalah orang-orong Naltsrani, "
ada orang yang telatr Kami ambil jaqiinya.

Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka hunrf lw dan min kembali
kepada lafazhman "orang " yang dibuang. Tapi jika berdasarkan kepada

pendapat yang pertam4 huruffta dan rzim itu kembali kepada lafaztr SJ_,!l
Dalam hal ini, para ulamaNatrwu tidak memperboletrkan (ungkapan):

akhadznaa miitsaqahum min al-ladziina qaalu inna nasharaa (Kami



mengambil janji mereka dari orang-orong yang mengatakan:

"sesungguhnya kami ini orang-orang Nashrani, ") juga tidak

memperbolehkan ungkapan: Alyanahaa labistu min ats-tsiyaab (yang

paling lembutnya aht palcai dari pcskaian). Tujuannya adalah agar dhamir

yang tersembtrnyi tidak m endahr:Jiur dhamir yang ztrahir.

Ucapan mereka: k'# 61 "sesungguhnya kami ini orong-orang

Nasrani, " dan tidak mengatakan: min an-nashaara (bagian dari orang-

or ang N as hrani) terdapat dalil yang menunjukkan bahwa mereka membuat-

buat agama Nashrani dan menyebutnya dengan itu. pengertian initah yang

diriwayatkan dari Al Hasan.

Firman Allah Ta' ala, ;tiai{t', -;tt'J:i'#. f;*U " Maka kami

timbullran di antara mereka permusuhon dan kebencian," yak*rriletupan

(amarah).

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dari firman Allatr tersebut

adalatr) Kami lekatkan pada mereka (permusutran dan kebencian), rlimana

kata aghrainaa (yang ada dalam firman Allah) tersebut diambil daril<atr Al
Ghiraayang berarti sesuatu yang dapat melekatkan sesuatu dengan sesuatr

lainnya seperti lem dan sejenisnya.

Dikatakan, " Ghariya bi asy-syty' i yaghraa gharaan  engan alif
moqshuurah- dan ghiraa'an  engan alif n amduudah (dia lekat dengan

sesuatu), jkadia mencintai sesuatu itu, seolah-olah dia lekat dengan sesuanl

Ar-Ramani tx:,criat4" Al iglvaa adalahpenguasaan sebagian dari anEa

mereka kepada sebagian yang lain."

Menurut satu pendap at, al ighraaadalatr provokasi. Makna asalnya

adalahal-lushuuq(lekat),contohnya:"Gharaitubiar'raiulgluraot(alar
lekat dengan seseorang dengan sebenar-benamya) {rengaa alif maqslnnrah

dan mamduudah dimarahuruf p€rtamarya [yaitu hurufghain] diftlhahkan"'

jikaengkau lekatdengan orang itu.

Contohnya juga:"Aghraitu zaidan bikadza hatta ghariya bihi (alat

menempel Zaid dengan anu hingga dia dapat ditempat karena sesuatu
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itu). Contoh yang lain adalah: al ghiraa (lem) yang digunakan untuk

menempelkan sesuatu, karena kelekatannya. Dengan demikian, makna aI

ighraa bi asy-syay'i adalah lekat dengan sesuatu' yakni dari sisi

penguasaannya terhadap sesuatu itu'

Adapunmaknaaghraituatlcatbaadalahakumembuatanjingsuka

kepadabuntan.

Lafazh'ria adalah zharf (keterangan tempat) bagi lafazh '$ifi '

Makna ];t$ adalah al bughd (kebencian)'

Atla}rmenyinggungorang-orangYahudidanNasharidenganfirman-

Nya itu,r, karena (nama) mereka berdualah yang telatr disebutkan di muka'

Demikianlatr yang diriwayatakn dari As-Suddi dan Qatadah, (namun Qatadah

menamhhkan:) "sebagian di antara mereka adatatr musgh bagi sebagian yang

lafuL"

Menurut satu pendapat, Allah hanya menyinggung perpecatran orang-

orang Nashrani sajal2s Demikianlatr yang dikemukakan olehAr-Rubai' bin

Anas. Sebab mereka adalatr orang-oftuxg yang baru saja (disebutkanAllah)'

Itu lantaran mereka terpecah ke dalam kelompok al yaa'qibah' an-

nusthuriyyah dan al mallaaniyah. Dengan kata lain, sebagian di antara

mereka mengafir{<an sebagian yang lain

An-Nuhasberkata,..Diantarapendapatterbaikyangdikemukakan

tentang makna firman Allah: ;vLi!t't'$l'fi'#f;*U 'Mako kami

r27 Atsar ini dicantumkan olehAth-Thabar i dalarr, Jami' Al Bayan (6t 102) dari Mujahid,

As-Sudi, Ibnu Zaid dan Qatadah'
328 Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (6/103) dari Ar-Rubai' bin

Anas. At-Thabari lebih rnengunggulkan penakwilan ini daripada penakwilan

,.u"ru.nyu. nth-Thabari berkata, "Hur uf ha' dan mim itu kembali kepada orang-orang

Nashrani, bukan orang-orangVahudi' Sebab perpecahan yang ada dalam pemberitahuan
r !golll srr,

Allah tentang orung-orung Nashrani-setelah selesai'"t'b"l?,lll1::*t1t-:H?;
ffi; ;ffi: ffi fi ffi"'"u"'i"t''t* ten::nF. orans-:lli l":i::::**l,ll
;fi.;##il;ilr;;h;a perpecahan itu lnusus pada orangNashrani daripada

untuk kedua kelomPok."
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timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian.' adalah

(pendapat yang menyatakan) batrwaAllah memerintahkan permustrhan dan

kebemcian di antara orang-orang yang kafir. Dengan demikiaq masing-masing

kelompok diperintahkan untuk memusuhi dan membenci kelompok laimya
sebab kelompok yang lain itu ka^fir."

Adapun firman Allah: N ,ir;|-3iS 'Dan kelak Altah akan

memberitakan,' adalah ancaman yang ditujukan kepada mereka.

Maksudnya, mereka akan diberikan balasan atas pelanggaran janji.

Firman Allah To'ala, ,/1+11 ,9G "ttoi ahli kitab." Lafazh
,-ttbrt adalah isim jins, yang berarti beberapaAl Kitab. Dengan demikian,

mereka semua dikhithabi (dengan firmanAllatr ini).

Ci;:'e:+ 33 "srsurgguhnya telah datang kepadamu Rasul

Kami," yakni Muhammad, n<rr&'&rt(*?'€ -G-,.rthi "menjelaskan kepadamu banyak dari isi At Kitab yang kamu

sembunyikan," yallrri isi kitab kalian, yang berupa iman kepadanya, ayat

rajam, dan kisah orang-orang yang mencari ikan pada hari Sabtu ydng

kemudian dirubah bentuknya menjadi kera, karena sesungguhnya mereka

menyembunyikan hal ifir, !t+ --S t-r*S "Dan banyak (pulayang)

dibiarkannya, " yakni beliau membiarkannya dan tidak menjelaskannya.

Beliau hanya menjelaskan hal-hal yang menjadi hujjatr atas kenabiannya,

mentrnjukkan atas kejujurannya, dan menyaksikan atas kerasulannya Namun

tidak menjelaskan hal-hal yang tidak menjadi huji atr.

Mentnts satupendapa! maknafirmanAllah, * - i;\;;i "Dan

banyak (pulayang) dibiarkannya, " adalatr beliau melampuai banyak hal

dan tidak memberitakannya kepada kalian.

Diceritakan bahwa seorang lelaki dari parapendeta datang kepada

Nabi SAW kemudian bertanya kepada beliau, "Wahai Tuan fulan, engkau

telatr membiarkan kami?" Rasulullah SAW berpaling darinya dan tidak
memberikan penjelasan. Sesungguhnya orang Yahudi itu hanya ingin
menampakan pertentangan ucapannya. Ketika Rasulullah SAW tidak
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membrikan penjelasan kepadany4 maka dia pun berdiri dari sisi beliau, dan

pergi. Dia berkata kepada para satrabatnya, 'Menurutktt, dia adalah seorang

yangjujur atas apa yang dia ucapkan. Sebab dalam kitabnya dinyatakan

batrwa dia tidak akan memberikan penjelasan tentang apa yang ditanyakan

kepadanya."

'-,j {t 3} eltr Jri "s"tungguhnya telah datang lcepadamu

cahaya dari Allah, - yakni catraya. Menurut satu pendapat, yang dimaksud

dengan cahaya itu adalatr Islam. Namun menurut pendapat yang lain, yang

dimaksud adalatr Muhammad. Pendapat ini diriwayatk an dai Az-Zujaj -

-G <-,' ?3" Don Kitab yang menerangkan, " yakni Al Qur'an'

SebabAl Qur'an itu menjelaskan berbagai hukum. Hal ini telah dijelaskan di

atas.

in"*,'€t;Ifiacr*t "Dengan Kitab ltulah Altah

menunj uki orrrg-orarg yang mengihtti keridhaan-Nya, " yakni apa yang

diridhai All 
^Y, {Ji j!- " Ke i al an ke s e I am at an, " yakni j alan keselamatan

yang menyampaikan ke tempat keselamatan yang bebas dari semua

malapetak4 dan yang aman dari semua perkara yang ditakuti, yaitu surga.

Al Hasan danAs-Suddi berkat4 "Yang dimaksud dengan As-Salaam

adalah Allatr. Dengan demikian, maka yang dimaksud adalah agama Allah,

yaituIslam."32e Hal ini sebagaimanaAllahberfirman, fi ry O'!i'ol
fr.li ,,sesungguhnya agama (yanp diridhai) disisi Allah hanyalah

rstam." (Qs.Ali Imran t3l: 19) t! lt";'ttfi6 &-#i "Dan

(dengan Kit ab i tu pul a) All ah mengeluarftan or ang-orang itu dar i gel ap

gulita lrepada cahrya yang terang benderang," yakni dari gelap gulita

kekafiran dankebodohankepada catraya Islam danhidayah, irL, " Dtngon

seizin-Nya, " yakni dengan taufik dan kehendak-Nya'
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FirmanAllah:

#ii"{i fi L*,;ii;'rfi$Qu <},;fr';L 3i
{.? G.i'e*fr aJi-cti stii-}J 6;'fi n -3:tL-

tle ua'1$6,75i-ilT -3:id $;'(-* r-?-):li a j't '.lS

""*,,;i $ ;* frit'r" lu-'c 3P"'4.
uSesungguhnya telah kofuloh orang-orang yong berkata,

'SesungguhnyaAlloh itu ialoh Al masih putro Maryam-'

Katakanlah, 'Maka siapakah (gerangan) yang dapat mengholong-

holongi kehendak Allah, jika dio hendak membinosakan Al mosih

putra Maryam itu beserta ibunya dan seluruh orang-orang yong

berada di bumi kesemuonya?'Kepunyaan Allahlah kerajaan

langit dan humi dan apa yang ada diantara keduanya; dio

menciptakan opa yong dikehendoki-Nya Dan Allah Maho
Kuosa atas segalo sesuatu."

(Qs. AI Maa'idah [5]: 17)

Firman Allah ra'ota, i,;it;'ei\iju !-,iit'.,iL fri
fi, i;i "sesungguhnya telahfirbh orang-orang yang berkata,

'sesungguhrrya Allah itu ialah Al masih putra Maryam' ." Penjelasan dan

pembatrasan firmanAllah ini telah dikemukakan pada akhir surahAn-Nisaa'.

Dalam firman Allah ini, kekafiran orang-orang Nashrani itu hanyalatr

dikarcnakan mereka mengatakan: "SesunggtrhnyaAllah itu addattAl Masih

putra Maryam," dimana perkataan ini diucapkan dengan nada pernyataan.

Sebab jika mereka mengucapkannya dengan nada menceritakan seraya

mengingkariny4 maka mereka tidak akan menjadi kafir.

G;, iti ,9 -itfi F iit " Katakanlah, 'Maka siapakah

(gerangan) yang dapat menghalang-halangi lcehendak Allah, "' yakni
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perintatr All ah. Kata yamli&z (memiliki) di sini mengandrmg makta yaqdiru

(mampu), diambil dari ucapan mereka: malaWu alafulmnin amrahum (Alnt

berlans a at os perlurq s i fulan), yakni aku berkuasa atasnya. Maksudnya,

siapakatr yang mampu menolak perintahAllatr tersebut? Dalarn firmanAllah

ini,AllatrmemberitatrukanbatrwaseandainyaAlMasihitututran,niscayadia

akan mampu menolak apa yang ditimpakan kepada dirinya atau orang lain.

Di lain pihak, Allah telatr mewafatkan ibunya, danAl Masih tidak dapat

menolak datangnya kematian tersebut kepada ibunya SeandainyaAllahjuga

mewafatkannya, siapakatryang dapat menolak ataumencegah hal itu.

t46. t:e ,z'l$te,y"g::ft -llt, * " Kepunyaan Allahlah

kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada diantara lceduonya, " danAl

Masih serta ibunya lang ada di antara langit dan bumi adalatr dua orang makhluk

yang memiliki keterbatasan. Dan sesuatu yang dilipnti oleh keterbatasan itu

tidak pantas menjadi tuhan. Allah berfinnan, l*$. C'9 " Dan apayang ada

diantara fteduanya, " dan tidak berfirman, "Wamaa bainahunna (dan apa

yang ada di antara merela), " sebabyang dimaksud olehAllah adalatr kedua

jenis dan kedua golongan tersebut.

iU5.Y $fu " Dio menciptokan apa yang dilwhendaki-Nya, " yaitt

Isa dari seorang ibu tanpa mempunyai ayah, sebagai tanda kekuasaan-Nya

bagi hamba-hamba-Nya.

FirmanAllah:

e:4 C a" i't+l $iti fui * a',';,gs 3 ta vtu t
b

l;"ta-;+:-'i{t:r;-drt'Ae;Zf1-Li{rr.i\
b

@biiiy-t:4A60*'rli6'^":i:JiJif.
"Orong-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: 'Kami ini odalah

anok-a nak Allah don kekasih-kehasih-Nya' Katakanloh,' Maha
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mengopa Alloh menyiksa kamu korena dosa-dosamu?' (Komu

bukonlah anok-anak Allah don kekasih-*ekasih-Nya), tetopi komu

odolah manusio (bioso) di ontora orong-orang yong diciptohan-

Nya. Dio mengampuni bagi siapo yong dikehendohi-Nyo dan

menyikso siopo yong dikehendaki-Nyo. Dan Kepunyoan Alloh-lah
kerojoan longit dan bumi serto apo yang ada antara keduanyo.

Dan kepada Alloh-loh kembali (segala sesuatu).

(Qs.Al Maa'idah [5]: 18)

Firman Allah To' ala,,i'3r,rl,$itifui * U'#ie 3rili4ue
"Orong-orangYohudi dan Nasrani mengatakan: 'Kami ini adalah anak-

anak Allah dan kekasih-ke kns ih-Nya'." Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah

SAW menakuti sekelompok orang-orang Yahudi dengan siksaan, kemudian

mereka berkata, 'Kami tidak takut, sebab kami adalatr anak-anakAllah dan

kekasih-kekasih-Nya.' Maka turunlah ayat ini."330

Ibnu Ishak berkata,'Nu'man bin Adha, Bahri bin Amr, dan Sya' s bin

Adi datang kepada Nabi SAW kemudian mereka berbicara kepada beliau

dan beliau pun berbicara kepadanya. Rasulullatr mendoakan buruk mereka

kepadaAllah dan mengingatkan mereka akan siksaan-Nya. Mereka berkata,

'Janganlatr engkau menakuti kami watrai Mutrammad? Kami adalah anak-

anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya.' (Ucapan ini) seperti ucapan orang-

orang Nashrani. MakaAllah -Azza wa Jalla-menurunkan (ayat) tentang

mereka: ;'S+iSlliifiir; al;Jtiesriiiaq'orang-orang Yahudi

dan Nasrani mengatakan: "Kami ini adalah anak-anak Allah dan

lre lra s ih-ke ko s ih-Ny a. ..' . " Mu' adz bin Jabal, Sa' d bin Ubadatr, dan Uqbatr

bin Wahb, berkata kepada mereka, 'Wahai sekalian orang-orang Yahudi,

bertakwalah kalian kepada Allah. Demi Allah, Sesunggguhnya kalian

mengetahui bahwa beliau adalatr utusanAllah. Sesungguhnya kalian telatr

menyebutkan beliau kepada kami sebelum beliau diutus sebagai nabi dan

330 Sebab diturunkannya ayat ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al
Muhith (3/40) dari lbnuAbbas.
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menyebutkansifat-sifatbeliaukepadakami.'Rafi'binHuraimilattdanrWattb

bin Yahudza berkata,'Kami tidak pernah mengatakan itu kepada kalian. Allatt

tidak akan menurunkan sebuatr kitab setelatr ftitab yang diturunkan) kepada

Musa, danAllatr pun tidak akan mengutus seorang pemberi kabar gembira

dan kabar buruk setelah Musa.' MakaAllah-'Azza waJal/a-menurunkan
(ayat):

);;- f ,* fis ef"$ G r;t ;t"'e U*o|;i'rsf b?t<)i illi
@1*

"Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul Kami,

menjelaskan (syariat Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman)

rasul-rasul .... Allah Maha Kuasa atas segala sesuatz. " (Qs. Al Maa'idah

[5]: l9)331

As-Suddi (berkata), "Orang-orang Yatlrdi mengklaim bahwaAllah telatr

mewahyukan kepada Israil (Ya'qub) AS batrwa anakmu akan tetap perawan

dari seorang anak [maksudnya tidak akan mempunyai anak]."332

Yang lain berkat4 "Orang-orang Nashrani berkata, 'Kami adalatr anak-

anakAllah.'Sebab di dalam Injil (ertera) hikayat dari Isa: 'Akupergi kepada

bapakku dan bapak kalian'.D333

Menurut satu pendapat, makna ucapan tersebut adalah nahnu abnaa' u

rusulillah (lcomi adalah keturunan Rasul-Rasul Allah). Dengan demikian,

ungkapan tersebut adalatr ungkapan yang mudhaf-nyadibuang. Dalam hal

ini, secara global mereka menilai batrwa diri merekamemiliki keutamaan (atas

umat-umat lainnya), kemudianAllatr membantah apa yang mereka ucapkan

itu. Allah berfirman, €-,i\ e## " Maka mengapa Allah menyiksa

3rf Sebab turunnya ayat ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (61

106).
332 UcapanAs-sudi ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (3/65) danAth-

Thabari dalam Jami ' Al Bayan (6/ I 06) dengan redaksi yang panj ang.
333 Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam TafsirnyaGft4).
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lcamu lrarena dosa-dosamu?" Jikademikian, mereka itu luput dari dua

kordisi:

* Boleh jadi mereka mengatakan: "Dia akan menyiksa kami?," kemudian

dikatakan kepada merek4 'Tika demikian, maka kalian btrkanlatr anak-

anak-Nya dan bukan pula kekasih-kekasih-Nya." Sebab seorang

kekasih itu tidak akan menyiksa kekasihnya. Sedangkan kalian
mengakui akan siksaan-Nya. Ini merupakan bukti yang menunjukkan

atas kebohongan kalian-dan inilah yang disebutkan oleh para pakar

debat dengan argumenksi berbalik (senjata makan tuan).

* Atau, boleh jadi mereka berkata, "Dia tidak akan menyiksa kami."
Dengan demikiarq mereka telatr mendustakan apa yang tertera di dalam

kitab mereka dan apa yang dibawa oleh para rasul mereka, dimana

mereka membolehkan maksiat padahal mereka telatr mengakui adanya

siksan (Allah) terhadap orang-orang yang melakukan kemaksiatan dari

golongan mereka. Oleh karena itu merekaharus konsistenterhadap

hukum-hukum yang ada dalam kitab mereka.

Menurut safu pendapat, makna e#- "Menyilua kamu" adalah
'{:JL " Te\ah menyiksa kalian " . Dengan demikian ,f iI mudhari 'tersebut

mengandungmak,naf ilmaodhi(telah).Maksudnya,makamengapaAllah

telah merubah bentuk kalian menjadi kera dan babi? MengapaAllah telah

menyiksa umat Yahudi dan Nashrani sebelum kalian dengan berbagai jenis

siksaan, padahal mereka itu sama dengan kalian? SebabAllah tidak akan

menggugat mereka dengan sesuatu yang tidak pernah ada, karena ada

kemungkinan mereka akan mengatakan: "Kami tidak akan di siksa esok."

Akan tetapi, Allah hanya akan menggugat mereka dengan sesuatu yang telah
diketatrui mereka.

Selanjutnya, Allah berfirman, ;iE ;;:;X*;r!tg. " T"topi tramu

adalah manusia (biasa) di antara orang-orang yang diciptakan-Nya,"
yakni seperti seluruh makhluk-Nya atau Dia akan menghisab kalian atas

ketaatan dan kemaksiatan yang kalian lakukart sekaligus memberikan balasan
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kepada tiap-tiap orang sesuai dangan apayangtelah dikerjakannya.

,6UJ.jN "Dia mengampuni bagi siapa yang dikehendaki-

Ny a, " yakni orang Yahudi yang bertaubat,';*;i +:i;b " D an m e ny i ks a

siapa yang dikehendaki-Nya, " yaEri orang yang meninggal dunia dalam

kemaksiat an, ;'.tVls,p9::fi[i &.t " Don Kepunyaan Atlah-lah

lrerajaan langit dan bumi, " sehingga tidak ada seorang sekutu pun yang

menyaingi-Nyu, 'r.efi{y "Do, kepada Allah-lah kembali (segala

se suatu), " maksudny4 hanya kepada-Nya semua urusan hamba kembali di

akhiratkelak.

FimanAllah:

ti efiii Gi;" t""€ ed;:'rst 3i,r;s!,1"1i

;* Kv\ *si"+. rs;v #'ln $i *. b 6G 6 i ; r,

"Hai Ahli Kitab, sesungguhnyo telah datang kepada kamu Rosul

Komi, menjelaslcon (syariot Kami) kepadamu ketika terputus

(pengiriman) rosul-rasul, agar kamu tidak mengotakan: 'Tidak

datong kepado kami baik seorang pembowa berita gembiro maupun

seorang pemberi peringatan.' Sesungguhnyo teloh datang

kepadomu pembawa befita gembiro dan pemberi peringaton. Allah

Maha Kuasa atas segolo sesuatu."

(Qs.Al Maa'idah [5]: 19)

FirmanAll ahra'ala,oJ;i'f;* $*tg iLllg- "HoiAhli Kitab,

sesungguhnya telah datang kepada knmu Rasul Kami, " maksudnya

Muhammad,'€ & "menjelaslun (syariat Kami) kepadamu," yakni

tentang terputusnya argumentasi mereka, agar mereka tidak mengatakan:

"Besok tidak akan ada rasul yang datang kepada kami," ,Yli G iit ;*

"Et )ir,y

tfi.h Al M"" rd"l, j]



"Ketika terputus (pengiriman) rasul-rasul," yakri (ketika terjadi masa)

kekosongan. Dikatakan, " Falara As-Syai'u " (sesuatu lasong/berhenti). "

Menunrt satu pendapat, makna firmanAllah: {"9i G i? ;!o "lretila

terputus (pengiriman) rasul-rasul, " adalatr ketika terhentinya (pengiriman)

nabi di antara dua orang nabi. Pendapat ini diriwayatkan dari AbuAli dan

sekelompok Ahlul Ilmi (lainnya). Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ar-

Rumani.

Ar-Rumani berkat4 'Makna asalnya adalah terhentinya pekerjaan dari

kesungguhan yang semula ada padany4 diambil dari ucapan mereka:. Fatara

'an amalihi (dia berhenti dari pekerjaannya) dan fatartuhu anhu (aku

berhenti darinya)."

Contoh yang lain adalahfataro al maa'z (air menjadi dingin), j ika air

itu berhenti dari kehangatannya (dan) menjadi dingin; Imra'atunfaatiratu

ath+harf, yakni wanita yang tidak diperhitungkan. Makna/u tuur al badani

(tubuh menjadi dingin) adalah sepertifutuur al maa'i (air meniadi dingin)

Alfitr adalatr sesuatu yang ada di antara jempol dan telunjuk jika engkau

merenggangkannya.

Makna firman Allah tersebut adalah, ada beberapa masa yang telah

berlalu, sebelum para rasul itu diangkat menjadi rasul.

Para ulama berbeda pendapat tentang kosongnya waktu tersebut:

Muhammad bin Sa'd menyebutkandalam Ath-Thabaqat dari Ibnu

Abbas, dia berkata, "Jarak di antara Musa bin Imran dan Isa putra Maryarn

adalatr seribu tujuh ratus (1 700) tatruru dan tidak terjadi kekosongan di antara

mereka berdua. Allah mengutus seribu orang nabi dari kalangan Bani Isra'il

pada tenggat waktu antara mereka berdua itu, belum lagi rasul yang diutus

dari kalangan selain mereka. Jarak antara kelahiran Isa dan Nabi SAW adalatl

lima ratus enam puluh sembilan (569) tahun. Pada masa-masa awal, Allah

mengutus orang nabi. Hal inilah yang dijelaskan dalam firman-Nya;

PyqiSa;K,i1t d{r1li\1 '{roin) ketitw Kami mensutus

kepada mereka dua orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya;



lrcmudian Kami kuatkan dengan (utusan) yanglretiga. '(Qs. Yaasin [36]:
l4). Sosok yang dijadikan sebagai utusan penguat tersebut adalatr Syam'un,

dan dia berasal dari kaum Hawariyin. Adapun mengenai waktu dimanaAllah

tidak mengutus seorang rasul pun adalah 434 tahur."

Al Kalabi menyebutkan batrwajarak antara Isa dan Muhammad SAW

adalah 569 tatnrn. Di antara mereka berdua ada empat orang nabi, seorang di

antaranya berasal dari kalangan bangsaArab, yaitu dari Bani Abbas, yaitu

I(halid bin Sinan.33aAl Qusyairi berkata, "Masalah seperti ini tidak dapat

diketahui kecuali dengan berita yang benar."

Qatadah berkata "Jarak antara Isa dan Nabi Muhammad SAW adalatr

600 tahun."335 Purdapat ini pula yang dikemukakan oleh Mtqatil,Adh-Dhatrak

danWahbbinMunabbih.

Hanya saja, Wahb menambatrkan, "Dua puluh tahun.D336 DariAdh-
Dhahak juga diriwayatkan (bahwajarak antara Isa dan Muhammad) adalah

empat ratus tiga puluh lima (435) tahun.337

Ibnu Sa'd menyebutkan dari Ikrimah, dia (Ikrimatr) berkata, "Jarak

antaraAdam dan Nuh adalah sepuluh abad. (Pada masa ini) mereka semua

memeluk Islam. " Ibnu S a' d berkata, "Muhammad bin Amru bin Waqid Al
Aslami mengabarkan kepadakami lebih dari seorang, mereka berkata, 'Jarak

antara Adam dan Nuh adalatr sepuluh abad, dan satu abad adalatr 1 00 tahun.

Jarak antara Nuh dan Ibratrim adalah sepuluh abad. Jarak antara Ibrahim dan

Musa bin Imran adalah sepuluh abad." Jika berdasarkan kepada pendapat

ini, maka jarak antara nabi Adam dan Mutrammad adalatr puluhan abad dan

r3a Atsar ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3/452). Abu
Hayyan berkata, "Khalid bin Sinan adalah sosok yang tentangnya Rasulullah SAI
bersabda, "Dia disia-siakan oleh kaumnya."

335 Perkataan Qatadah ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (6/107) dan
Abu Hayyan dalamAl Bahr Al Muhilh(31452).

rr5 Atsar ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (31452).
3rTAtsar ini dicantumkan olehAth-Thabari dalam Tafsirnya (61107) dan Abu Hayyan

dalam Al Bahr Al Muhith (3/452).



ribuan tahuu wallahu a'lam.

Firman Allah Ta'ala, U* g,f "Ago, kamu tidak mengatoknn,"

yakni 'supaya [kamu] tidak' atau 'karena tidak suka' kamu mengatakan.

Lafazhan taquuluu ini beradapada posisi nashab.

Firman Allah Ta'ala:,t*".:y 13;6 C "Tidak datang kepada lami
baik seorang pembawa berita gembira," yakni pembawa kabar baik,

# iS "Maupun seorangpemberi peringatan," yakni pemberi peringatan.

Boleh juga kalimat: min basyiirinwalaa nadziirun (baik seorang pemberi

b e r it a ge mb i r a, m aupun p emb eri pe ri n gat an) berada pada posisi kalimat :

V*Sif5,! "buik seorang pembawa berita gembira maupun seorang

pemberiperingatan."

IbnuAbbas berkata, "Mu'adz bin Jabal, Sa'd bin Ubadah,Aqabah

bin Watrb berkata kepada orang-oftIng Yahudi, "Wahai sekalian orang-orang

Yatrudi, bertakwalatr kalian kepadaAllah. DemiAllah, sesungguhnya kalian

benar-benar mengetahui bahwa Muhammad adalah utusan Allah.

Sesungguhnya kalian pernah menyebutkan (nama) beliau dan menjelaskan

sifat beliau kepada kami, sebelum beliau diutus menjadi nabi.' Mereka

menjawab, 'Allah tidak akan menurunkan sebuah kitab setelah (kitab yang

diturunkan) kepada Mua, danAlah pun tidak akan mengutus seorang pemberi

kabar gembira dan pemberi kabar buruk setelah Musa.' Maka tunrnlatr ayat

(ini)."::t

FirmanAllah Ta'ala, 

"r{ 
,r,-}:f &Ktj "Allah Maha Kuasa atas

segala sesuatu, " yakrri(Maha Kuasa) untuk mengutus siapa saja yang Dia

kehendaki dari makhluk-Nya sebagai Rasul-Nya.

Menurut satu pendapat, (maksudnya adalahAllah) Maha kuasa untuk

menyukseskan kabar baik dan peringatan yang disampaikan oleh rasul

tersebut.

33t Sebab diturunkannya ayat ini yang dikutip dari IbnuAbbas, dicantumkan olehAth-
Thabari dalam Tafsirnya (6 / 107).
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FirmanAllah:

1* J;+ tl-# ;tilL4brt r'* -e'A ;;; JLt\ti

q'6idt G t'rLi ?"i't e #t s ill #i ;:1i

A iofr;,t, €'S'i ;s,fi LtiS V-1\ii i l^!-I,,-rU
6y -ua* (i w'ol l,; *'iu O 

-u# 
1 Ali fis\i

@ 3;r+; Gp q, \;F t)y W \;P ;? rfuL i j
'* 1,lr:j ry ffi fri S;,urA;fr A,tiG :,:v
B o|t's'a fi *s\rlr""&pir:3>st:ti :ltri

b

*x q4t;s 11 t:*i Q,i-i j (,1 An Ur5 @!y:i
$loliV 6J o; Jv@ Gr'".i W (,fl* < L, o'i

,iy JE @'r*r.r-lt r-p1 Oiis t4. oyl" u',i d
,-rat,I, au {t"a:rii a 3$"ra ;rrtli' -6; L9

@3*iit
"Don (ingotloh), ketika Muso berhata kepada koumnyo,'Hai

koumku, ingatloh nikmat Allah atasmu ketika Dio mengonglcat

nobi-nabi di antaromu, don dijadikan-Nya kamu orang-orang
merdeka, dan diberi*an-Nya lcepadamu opo yang belum pernoh

diberikan-Nya kepado seorang pun di ontara umat-umat yang lain.
Hai haumku, masuklah ke tanah suci (Polestina) yang telah

ditentukon Allah bagimu, dan janganloh kamu lori ke belakang
(karena takut kepado musuh), mako kamu menjadi orong-orang
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yong merugi' Mereko ber*ata, 'Hoi Musa, sesungguhnyo dalam

negeri itu odo orang-orong yong gogah perkasa, sesungguhnyo

kami sekali-kali tidah akan memasukinyo sebelum mereka ke luar
daripadanya. Jika mereka ke luor daripadonyo, posti komi okan

memasukinya.' Berkatalah dao orong di ontora orong-orong yong

takut (kepoda Allah) yang Allah teloh memberi nikmat atos

keduanya,'Serbulah mereka dengon melolui pintu gerbang (kota)

itu, maka bila kamu memosukinya niscoyo kamu akon menang.

Dan honyo kepado Allah hendohnya kamu bertowakal, jika komu

benar-benar orong yang beriman.' Mereka berkata, 'Hai Muso, kami

sekali-sekali tidak akon memosuleinyo selamo-lamanya, selagi

mereka ada di dolomnya, karena itu pergiloh kamu bersama

Tuhanmu, dan berperonglah komu berduo, sesungguhnya kami

honyo duduk menanti di sini sajo.'Berkata Muso, 'Ya Tahanku,

oku tidak menguosoi hecuali diriku sendiri dan saudaraku. Sebab

itu pisohkonlah antaro kami dengan orang-orang yong fosik itu.'
Allah berJirman, '(Jika demikian), maka sesungguhnya negeri itu
dihoromkan atas mereko selomo empat puluh tahun, (selama itu)

mereko akan berputar-putar kebingungan di bami (podang Tih)

itu. Moka jonganloh kamu bersedih hati (memikirkan nosib)

'[#:;ff:"!#I{:i:,{;';

F irman A I lah Ta' a I a,'€& Yt -j.Jq-i t9! r-*- -y'A ;i", Jti \li
"Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, 'Hai lmumht,

ingatlah nikrnat Allah atasmu'."

FirmanAllah ini merupakan penjelasan dari-Nya batrwa para pendahtrlu

orang-ofturg Yatrudi itu membangkang dan menentang Musa. Demikian pula

dengan mereka terhadap nabi Muhammad. FirmanAllah ini merupakan

penghihnbagibeliau.

Yang dimaksud dari firmanAllah tersebut adalatr, wahai oftIng-orang

Tafsir Al Qurthubi :l1]



yang beriman, ingatlah nikmatAllatr atas kalian, dan ingatlatr kisah Musa.

Diriwayatkan dari Abdullatr bin Katsir, bahwa dia membaca firman Allah
tersebut dengan: f li l, 

l'1,p 
U- " ttat lcaum ftu), ingat l ah " {engan dham ah

hnmf mim padalata^ii.33e Demikian pula dengan kalimat yang sama dengan

itu. Perkiraan susunankalimatryaadalah: Ya alryuhaa al qaum (wahai kaum).

Firman Allah Ta'ala,';.(r."e,y\l "Ketika Dia mengangkat

nabi-nabi di antaramu. " Lafazh; rAif tiaat dapat menerima tanwin karena

padanya ada alif ta' nits.

(jl &i "Dan dijadikan-Nya kamu orang-orong merdeka,"

yakni memiliki urusan kalian sendiri, dimana tidak ada seorang pun yang

menguasai kalian setelah kalian dikuasai oleh Fir'aun secara terpaksa, lalu

Allah menyelamatkan kalian darinya dengan menenggelamkannya. Berdasar

kepada hal inilatr mereka menjadi orang-orang yang merdeka. Penafsiran yang

senada dengan ini juga dikemukakan oleh As-Suddi, Al Hasan, dan yang

lainrya

As-Suddi berkata, 'Masing-masing mereka menguasai diri, keluarga,

dan hartanya."3ao

Qatadatr berkata, "sesungguhnyaAllatr berfirm *, <fi ,Kiie' dan

dij adilran-Nya kamu orang-orang merdelra, 'sebab kita telatr membicarakan

batrwa mereka adalah mantsia pertama yang dijadikan sebagai pelayan." Ibnu

Athiyatr3at berkata, '?enafsiran/pendapat ini lemah. Sebab orang-orang Qibti
pemah memperbudak kaum Bani Isra'il. Di lain pihak, fakta yang terjadi pada

:rr qira'ah ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3/454). Abu
Hayyan berkata, "Dhammah inipdalalt\"tTufaktor idhafai, seperti qira'ah orang-

orang yang membaca: .rr! f-t ./J # 'l(atakanlah, ya Tuhanku berikanlah

keputusan dengan adil, ' -deriga n dhamah huruf Da' yang ada pada lafazh: 'q ,. l"i
adalah salah satu dialek yang diperbolehkan pada munaada yang di-idhafat-kan
(disandarkan) kepada hurufya' mutakallim.

34Atsar inidicantumkan olehAth-Thabari dariAs-SudidalamJami'Al Boyan (6/109)
dan Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (3/68).

34r Lih. Tafs ir lbnu Athiyah (4 /398)



manusia adalah sebagian di antara mereka menundukan sebagian yang lain,

sejak mereka beregenerasi dan menjadi banyak. Yang berbeda hanyalah

makna dari kepemilikannya saj a. "

Menunrt satupendapat makna firmanAllah itu adalah,Allah menjadikan

kalian orang-orang yang mempunyai kedudukan, dimana tidak ada seorang

pun yang dapat menemui kalian tanpa izin. Pengertian dari penafsiran ini

diriwayatkan dari sekelompokAhlul ILni.

IbnuAbbas berkata, "Jika tidak ada seseorang yang dapat masuk ke

dalam rumah seseorang kecuali dengan izinry,4 maka dia adalatr seorang malik

(rajalpenguasa)."3a2

Dari Hasan dan Zaid binAslam pun diriwayatkan batrwa barangsiapa

yang mempunyai rumah, istri dan pembantu, maka dia adalah malik(raja/

penguasa). Ucapan ini dalah ucapanAbdullahbinAmru binAlAsh ketika dia

ditanya oleh seorang lelaki: "Bukankah kita ini termasuk kaum miskin

muhajirin?" AMullah binAmru balik bertanya kepadanya, "Apakatr engkau

mempruryai isti dimana engkau dapat menyalurkanhasrat kepadanya?" [,el'aki

itu menjawab, "Ya."AMullah binAmru bertarrya,'.Apakatr engkau mempunyai

rumatr dimana engkau dapat menempatinya?" Orang itu menjawab, "Ya."

Abdullah binAmru berkata, "Jika demikiarl engkau adalah termastrk orzlng-

orang kaya." Lelaki itu berkata, "Bahkan saya mempunyai pembantu."

Abdullah binAmru berkat4 "Jika demikian, engkau adalah termas* malik

(rajalpenguasa)."

IbnuAl Arabi3a3 berkata, "Faidah dari hal ini adalah, jika seseorang

berkewajiban untuk me mbayar koffarat,sementara dia memiliki rumatr dan

btrdah maka dia hanrs menjual keduanya untuk membayar kaffarattersebtrt,

dan diatidak boleh melalorkan ptras{L Sebab diamampu untuk meme,rdekakan

budak. Dan, para rajalpenguasa itu tidak membayar kaffarat dengan

ra2 Atsar ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (31453), namun
tidak menisbatkannya, baik kepada Ibnu Abbas maupun kepada yang lainnya.

3a' Lih. Ahkam A I Qur' an (2/ 588).



melakukan puasa dan tidak dikatakan tidak mampu memerdekakan

budak."

Ibnu Abbas dan Mujahid berkata, *Allah menjadikan mereka rajal

penguasa karenamanaa, salwa,bafu dan awan."3aa Maksudnya, mereka itu

dilayani seperti raj a/penguasa.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga: Maksudnya, pembantu dan

rurnah."345 Penakwilan ini pun dikemukakan oleh Mujahid; Ikrimah, dan

Hakam bin Uyainatr. Namtur mereka menanrbatrkan: isti. Demikian pula yang

dikatakan oleh Zaid binAslam -hanya saja dia mengatakan menurut riwayat

yang diketahui- dari Nabi SAW:

i,*, L'::: 4t e:V -l; itl \l- "4 d os a
W't{ ilrx-

"Barangsiapa yang mempunyai rumah -atau beliau bersabda:

tempat tinggal- yang ditempatinya, istri, dan pembantu yang

melayaninya, maka dia adalah seorang raja/penguasa."
Demikianlatr yang dikemukakan An-Nulus.346

Dikatakan, "Barangsiapayang tidak memerlukan orang lain, maka dia

adalatr seorang rajalpengrrasa." Ini seperti saMa Rasulullah SAW:

" B arangs i apa yang b angun pa gi dal am landi s i aman i s tri, lre luarga

dan jalan (hidup)nya, sehat badannya, dan dia mempunyai

34 Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bryan (61109).
345 Ibid.
3{Atsar ini dicantumkan olehAn-Nuhas dalam 1'rab Al Qur'an(2/13).

o l-o , n 6 o .f y';r
'itf 6K
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malcanan untuk hari itu, maka seolah-olah dunia dengon segala

keindahannya dikumpulkan untulotya. " 3a7

FirmanAllah Ta' ala, $Jt;S " Dan diberikan-Nya kepadamtt, " yd<ni

Allah memberikan kepadamu, 
-,tiat 6 frLi .er'll 11 "Apayang belum

pernah diberilran-Nya kepada seorong pun di antara umat-umat yang

lain. " Menurut mayoritas ulama, khithab ini berasal dari nabi Musa dan

ditujukan kepada kaumnnya. Mujahid berkat4 "Yang dimaksud dengan apa

yang diberikan kepada mereka adalah monna, s alw a, batu, dan awan."

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud adalah kebanyakan nabi

berasal dari kalangan mereka, dan ayat-ayat ptrn diturunkan untuk mereka.

Menurut pendapatyang lain, yang dimaksud adalahhati yangbersih

dari dendam dan tipu daya.

Menurut pendapat yang lain lagi, yang dimaksud adalatr dihalalkan dan

dibolehkannya memanfaatkan harta rampasan perang.

Menurut saya (Al Qurthubi), "Pendapat yang terakhir itu tertol'ak.

Sebab harta rampasan itu tidak pematr dihalalkan kepada seorang punkecuali

bagi umat ini (umat lslam). Hal ini sesuai dengan apayang tertera dalam hadits

shahih.Penjelasan mengentai hal ini akan dikemukakan nanti, insya Allah."

, Ungkapan dariMusa itu merupakan sebuahpendahuluanbagi jiwa

mereka, agarjiwamereka dapat diperkuat, dapat mengambil keputusan untuk

memasuki tanah orang-orang yang perkasa itu dengan pasti, dan dapat

melaksanakan tugas tersebut dengan pelaksanaan oftulg-orang yang didukung

olehAllatr dan ditinggikan derajatrya. Makna'elfr " (Jmat-umat yang lain"

adalah umat-umat yang lain yang sez:rman dengan kalian. Pendapat ini

diriwayatkan dari Al Hasan.

Ibnu Jubair danAbu Malik berkata, "Khithab itu ditujukan kepada

347 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan Zuhud (41574, no. 2346). At-Tirmidzi berkata,

"Hadits ini adalah hadits hasan ghorib;'Hadits ini pun diriwayatkan oleh lbnu Majah
pada pembahasan Zuhud, bab: Qana'ah (211378,no.4141).
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umat Muhammad.'3a8 Ini merupakan pengalihan dari zhahirucapan dengan

penakwilan yang tidak dianggap baik.

Berita yang diriwayatkan saling memperkuat bahwa Damaskus

merupakan pusat kota orang-orang yang gagatr perkasa itu. Makna LSJai
adalah 'yang disucikan'. Namun Mujahid berpendapat bahwa maknanya

adalah 'yang diberkati'. Makna 'berkah' itu sendiri adalah bersih dari

malapetaka, kelaparan, dan yang lainnya.

Qatadah berpendapat bahwa tanah itu adalah Syam. Mujahid

berpendapat bahwatanah itu adalah bukit (Sinai) dan sekitamya. IbnuAbbas,

As-Suddi, dan Ibnu Zaid berpendapat bahwa tanah tersebut adalahAriha.

Az-Zujaj berpendapat bahwa tanah itu adalah Damaskus, Palestina dan

sebagian Yordania.3ae Semua pendapat ini terhimpun oleh pendapat Qatadatr.

FirmanAll ahTa'ala,'€'trt6 ,i$ "Yong telah direntutran Atlah

bagimu, " yakni yang telatr ditentukanAllah kepadamu untuk memasukiny4

yang telah dijanjikanAllatr kepadamu untuk memasukinya dan menempatinya-

Ketika kaum Bani tsra'il keluar dari Mesir, Allatr memerintahkan mereka

untuk memerangi pendudukAriha yang berada di wilayah Palestina. Namun

mereka berkata, "Kami tidak tahu daerah itu."Atas perintahAllah, Musa

kemudian mengutu dua belas orang pemimpin. Dari masing-masing suku ada

seorang pemimpin yang bertugas mencari berita, sebagaimana yang telah

dijelaskandi atas.

Mereka kemudian melihat bahwa penduduk daerah itu adalatr orang-

orang yang gagatr perkasa, yakni para raksasa. Mereka memiliki tubuh yang

besar, hingga dikatakan bahwa salah seorang dari mereka melihat para

pemimpin tersebut, kemudian dia menangkap mereka dan memasukannya ke

ras Atsar yang diriwayatkan dari lbnu Jubair dan Abu Malik ini dicantumkan oleh Abu

Hayyan dalamAl Bahr Al Muhith (3/453).
rae Atsar-atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (6/l l0) dan

Atsar ini dicantumkan oleh lbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz dalam Tafsirnya

(4t3ee).
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dalam lengan bajunya bersama buatFbuahan yang diambilnya dari kebunnya'

Dia membawa mereka kepada raja dan melemparkan mereka di hadapannya'

Dia berkata, "Mereka hendak memerangi kita." Raja berkata kepada para

pemimpin iq "Kembalilah kepada para sahabat kalian. Beritatrukanlah kabal

kami kepada mereka.l' Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas'

Menurut satu pendapat, ketika mereka kembali (dari daerah tersebut),

mereka mengambil setandan anggur dari tanah itu. Menurut satu pendapat

lagi, setandan anggur itu dibawa oleh seorang lelaki (dari para pemimpin

tersebut). Mentrut pendapat yang lain, setandan anggur itu dibawa oleh para

pemimpin yang dua belas itu. Mentrrut saya (Al Qur:ttrubi), ini merupakan hal

yang sangat samar.

Sebab dikatakan bahwa ketika para pemimpin itu sampai ke tempat

orang-orang yang gagah perkasa, mereka mengetatrui bahwa dua orang dari

mereka bisa masuk ke dalam lengan baju salah seorang dari mereka' Di lain

pihak, tandan (anggur) milik salah seorang dari mereka itu tidak dapat dibawa

kecuali oleh lima orang pemimpin dengan ditandu sebongkah kayu. Salah

seorang dari mereka baru bisa masuk ke sebagian buah delimajika bijinya

diangkat oleh lima atau empat orang.

Menurut saya (Al Qurthubi)r "Tidak ada pertentangan antara yang

barusan dikemukakan dengan yang awal. Sebab sosok gagah perkasa yang

memasukan mereka ke dalam lengan bajunya 
-menurut 

satu pendapat, ke

dalam kamamya- adalah Uz bin Inaq, sosok yang postumya paling tinggi

dan tubuhnya paling besar di antara mereka. hal ini sebagaimana yang akan

dijelaskan nanti, insya All ah."

Tinggi mereka semua adalah enam setengatr depa menurut pendapat

Muqatil. Sedangkan menurut pendapatAl Kalabi, tinggi tiap-tiap orang dali

mereka adalah delapan pulutr depa, wallahu a'lam.

Ketika para pemimpin itu -kecuali Yusya' dan Kalib bin Yuqina-

mempublikasikan hal itt1 sehingga kaum Bani Isra'il pun enggan berperang,

maka mereka dihukum di padang Tih selama empat puluh tahun, sehingga
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orang-orang yang melakukan kemaksiatan tersebut mati dan anak-anak

mereka pun tumbuh. Anak-anak mereka itulatr yang kemudian memerangi

orang-orang yang gagah perkasa tersebut, dan mereka berhasil
mengalahkannya-

Firman Allah Ta' ala, 5fJ W lo3ti *3 " Dan i anganlah lamu lari
lre belalrang (karena takut kcpada musuh)."

Maksudnya, janganlah kamu kembali dari ketaatan kepada-Ku dan

apa yang Aku perintahkan yaitu memerangi oftulg-orang yang gagatr perkasa

inr"

Menurut satu pendapat, maksudnya adalatr janganlah kamu kembali

dari menaatiAllah kepada maksiat kepada-Nya. Kedua pendapat itu memiliki

pengertianyang sama.

Firman Allah Ta'ala, at#(iva'clA":;ile " Mereka
berkata, 'Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri itu ada orqng-orang
yang gagah perkasa, "' yakni posturnya tinggi. Hal ini telah dijelaskan di

atas.

Dikatakan, "Nakhlatun jabbaratun (pohon kurma yang tinggi),"
yakni (pohon kurma) yang tinggi . Al jabbar adalatr orang yang agung lagi

tidak mnngkin hina dan miskin . Az-Zujaj berkata, "Al jabbar dari bangsa

manusia adalatr orang yang lalim, yakni orang yang memalsa orang lain untuk

melakukan apa yang dia kehendaki." Jika berdasarkan kepada pendapat ini,

katajabbariiz tersebut berasal dari kata al ijbaaa yaitu paksaan. Sebab

dialatr yag memaksa orang lain untuk melakukan apa yang dia kehendaki.

Makrraajbarahuadalahalvahahu(memaksanya).

Menurut satu pendapat, kata itu diambil dari jabara al izhaam

(membalut tulang [yang patatr atau retak]). Jika berdasarkan kepada pendapat

ini, asal malaa al jabaar adalahorang yang memperbaiki keadaan dirinya.

Selar{trtnya kaa ini digunakan unhrk menyebut semua orang yang mengambil

keuntungan untuk pribadinya, baik dengan carayanghak maupun dengan

carayangbatil.

Lsurur, ar rtrui iauf-l



Menurut pendapat yang lain, ungkapanTabara al izhaam (membalut

tulang) itu kembali kepada makna pemaksaan.

Al Fana' berkata, "Saya tidak pemah mendengar kata yang sesuai

dengan wazanfa' aal &rend, daikata yang sesuai dengan wazan af ' al kea36'li

hanya dua kata: (l) jabbor yang berasal dari aibar dan (2) daruak yang

asalnyaadrak."

Selanjutnya dikatakan bahwa orang-orangyang gagah perkasa itu

adalah sisa-sisa kaum Ad. Menurut pendapat yang lain, mereka adalah

kehrunan Iishu bin Ishak. Mereka adalah orang-orang Romawi.

Di antara mereka terdapat Uz Al A'naq. Tingginya 3.333 depa.

Demikianlah yang dikatakan Ibnu Umar. Dialah sosok yang dapat mengait

awan, yakni menariknya dengan alat pengaitrya dan dia pgn minum dali (air)

yang ada padanya (air hujan). Dia dapat mengambil ikan dari dasar lautan

kemudian memanggangnya dengan sinar matahari. Dia mengangkat ikan itu

ke matahari kemudian memakannya. Dia ada sewaktu topan Nuh terjadi,

namun topan itu tidak melewati kedua lututrya. Usianya adalah 3.600 tahun.

Dialah yang mengangkat sebongkah batu besar untuk memecah pasukan

Musa. NamunAllah mengirimkan seekor burung yang kemudian mematuknya

dan menyerang lehemy4 sehingga diapunjatuh tersungkur. Musa 
-tingginya

badannya sepuluh depa, dan pa4iang tongkatrya sepuluh depa-, kemudian

maju dan naik ke atas sdtinggi sepuluh depa, dan berhasil mengenai mata

kakinya yang saat itu sedang tersungkur, kemudian membunuhnya.

Menurut satu pendapat, pendapat yang benar adalah, Musa

membunuhnya pada bagian pembultrh darah yang ada di bawatr mata kakiny4

sehingga Musapun membuatrya terjungkal dan mati. Musa berhasil mengUasai

sungai Nil yang ada di Mesir, dia menyeberangkan mereka ftaum Bani Isra'il)

melalui sebuah jembatan dalam waktu satu tahun. krilah kisatr yang disebutkan

oleh Muhammad b in Ishak, Ath-Thabari, Maki, dan yang lainnya, namun

redaksi yang mereka gunakan berbeda-beda.

Al Kalbi berkata, "Uz adalah keturunan Harut dan Marut, dimana
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keduanya pemah melakukan hubungan badan dengan seorang wanita yang

kemudian hamil."Allahlah yang lebih mengeatrui kebenaran hal ini.

Firman Allatr Ta' al a, W i j 61 " Srtungguhnya kami s ekali-selrali

tidak akan memasukinya, " maksudnya adalah negeri Eliya yang disebut

juga Ariha, W\;P;? "sebelum mereka ke luar daripadanya,"

maksudnya hingga mereka menyerahkannya kepada kami tanpa peperangan.

Menurut satu pendapat, kaum Bani Isra'il mengatakan itu karena

mereka merasa takut terhadap orang-orang yang gagah perkasa itu, tanpa

bermaksud untuk melakukan kemaksiatan. Sebab mereka berkata,

-< ,j+", ('y ,air'f ,rp "Jika mereka lre luar daripadanya, pasti komi

alran memasukinya."

FirmanAll ahTa'ala, CjtAUift A yi$ )G "Berkatalah dua

orang di antara orong-orangyang takut " IbnuAbbas dan yang lainnya

berkata, "Kedua orang tersebut adalah Yusya' dan Kalib bin Yuqina {isebut
j uga Ibnu Qaniya-, dimana keduanya termasuk dari dua belas pemimpin

tersebut." M 
^V,* Srlt/ *yang talatr, " adalatr takut kepada orang-orang

yang gagah berani itu. Qatadatr berkata, "(Maknanya adalah), mereka takut

kepadaAllah."Adh-Dhahak berkatA "Kedua orang tersebut adalah dua orang

yang ada di kota ofiutg-ofiIltg gagatr perkasa itq yang memeluk agama Musa"

Dengan demikian, jika sesuai dengan pendapat ini, makna <-t;e "yang

tolant" adalah takut pada para raksasa yang mengetahui keimanan mereka,

kemudian para raksasa itu menimpakan cobaan kepada mereka, nzlmun

keduanya tetap percaya kepadaAllah. Menurut satu pendapat, maknanya

adalah mereka mengkhawatirkan kelemahan dan kepengecutan kaum Bani

Isra il.

Mujahid dan Ibnu Zubair membaca firman Allah itu dengan:

yuWtaafuuna -yakni dengan dhamahhwaf ya '.rso Qira'ah ini memperktrat

r5o Lihat qira'ah in pada Al Bahr Al Muhith (31455), Tafsir Ibnu Athiyah (4/401) dan

Jami'Al Boyan(61113).
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pendapat yang menyatakan batrwa kedua orang tersebut bukanlatt dari kaum

Musa.

+fi Cl "YangAllah telah memberi nilonat atas lwduantd,"

yakni (memberikan) Islam, keyakinan dan kebaikan.

$;G'&plr:lrl tip 41fi '*ii;"i " serbutah mereka

dengan melalui pintu gerbang (lata) itu, maka bila kamu memasukinya

niscayalcamu akan menang. " Keduaorang ifuberkatakepadakaum Bani

Isra'il, "Janganlah kalian terhalang oleh besamya tubuh mereka. Sebab hati

mereka dipenuhi rasa takut terhadap kalian. Tubuh mereka memang besar,

tapi hati mereka itu lemah. Mereka telatr mengetatrui bahwajika kalian masuk

melalui pintu gerbang tersebut, maka mereka akan dikalahkan." Ada

kemungkinan mereka mengatakan itu karcna mereka percaya akanjanji Allah.

S elanj utnya keduanya berkata,'&r't -* q rS'; itit *5 " D an hany a

kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, iika kamu benar-benar

orang yang beriman," yakni percaya kepada-Nya. Sebab dia akan

menolongkalian

Selanjutnya dikatakan -jika berdasarkan kepada pendapat yang

pertama-, ketika kedua oftrng itu mengatakan demikian, maka kaum Bani

Isra'il pun hendak merajam keduanya dengan batu. Mereka berkata, "Kami

akan mempercayai kalian berdua dan meninggalkan ucapan kesepuluh orang

itu." Setelah itu mereka berkata kepada Mus4 W\;t't C t:;.i tivi S ('1

"Kami selrali-sekali tidak akan memasukirrya selama-lamanya, selagi

merelra ado di dalamnya. " Ini merupakan sebuatrpengingkaran, pembelotan

berperang, dan keputusttsium memperoleh pertolongan. Selanjutrya mereka

tidakmengeahuisifatTirlranyanglvlahasucidanlvlahatinggi.N4erclobel*at4

" Karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu. " Mereka menyifati Allatt

dengan pergi dan berpindah, padahal Allah Maha tinggr dari yang demikian

iflr. Ucapan ini menrurjukkan bahwa mereka adalatr orang-orang )ang gamang.

Inilatr pengertian ucapanAl Hasan. Sebab dia mengatakan bahwa ucapan

tersebut merupakan sebuatr kelarfuran terhadapAllatr. Pendapat ini merupakan

pendapat yang paling kuat mengenai makna ucapan tenebut.
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Menurut satu pendapat, (makna rrcapan tersebut adalatr), sesunggutrnya

pertolongan Tuhanmu lebih berhak unhrk dirimu daripada pertolongan kami,

dan pertempuran-Nya bersamamu -j ika engkau adalah rasul-Nya- adalah

lebih baik daripada pertempuran kami. Oleh karena itulah ucapan tersebut

merupakan sebuah kekufuran dari mereka. Sebab mereka menyangsikan

kerasularurya.

Menurut pendapat yang lain, makna (ucapan tersebut) adalah pergilah

engkaq kemudian berperanglah, niscaya Tuhanmu akan menolongmu.

Menr:nrt pendapat yang lain lagi, yang dimaks ud dengan ar-rabD (tuhan)

adalah Harun. Sebab Harun lebih tua daripada Musa, dan Musa sendiri selalu

mematutrinya

Secara global, mereka telah melakukan perbuatan fasik dengan

mengucapkan perkataan tersebut. Hal ini berdasarkan kepada firmanAllah:

<*tn;U:i;;r;"iiJi "Maka janganlah kamu bersedih hati

(memikirkan nasib) orong-orang yangfasik itu, " yaY'rriianganlah engkau

bersedih hati (karena memikirkan nasib) mereka'

(-:UW(4 ,,sesungguhnya kami hanya duduk menanti di

sini saja," yakni kami tidak akan bergerak dan tidak akan berperang. Lafazh

qa' idiinboleh menjadi hal, sebab pembicaraan telah sempuma sebelumnya'

FirmanAllah Ta' ala,,;iS r*{1.rtf i Y d)*3 lb " Berl<ata Musa,

'Ya Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri dan

saudaralu', " sebab dia selalu memaflthinya.

Menurut satu pendapat, maknanya adalah: sesungguhnya aku tidak

menguasai kecuali diriku sendiri. Selanjutlya memulai pembicaraan dengan

mengatakan, "Dan saudaraku." Maksudnya, dan saudaraku juga tidak

menguasai kecuali dirinya sendiri.

Jika demikian, tafazh .j:f *"n,,ut pendapat yang pertamaberada pada

posisi nas habkarena diathafkan kepada lafazh arSi,sedangkan menurut

pendapat yang kedua berada pada posisi rafa '. Jika engkau menghendaki,

engkau dapat mengathafkannya kepada isim inna yaitu huruf ya'
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(mutakallim), yakni inni wo akhii laa namliku illa anfusanaa
(sesungguhnya aht dan saudaraku tidak menguasai kecuali diri kami).

i:*1,*;fi $i <iiS !$Jofri " sebab itu pisahkanlah antara kami
dengan orang-orangyangfasik itu. " Dikatakan, dengan cara apakatr Musa
meminta dirinya dipisatrkan dari orang-oftmg yang fasik itu? Ada beberapa

jawaban:

I . Dengan hal-hal yang menunjukkan batrwa merekajauh dari yang hak

dan menyimpang dari kebenaran karena maksiat yang mereka lakukan.

Oleh karena itu mereka dibiarkan berada di padang Tih.

2. Dengan meminta adanya perbedaan, yakni bedakanlah kami dari
kelompok mereka, danjanganlah engkau timpakan siksaan kepada

l<ami.

Menurut satu pendapat, makna ucapan Musa tersebut adalah,

berikanlah keputusan kepada kami dan mereka dengan memberikan
perlindungan-Mu kepada kami dari kemaksiatan yang Engkau ujikan kepada

mereka. Contohnya adalah firmanAllah: @;# yi Y31;e "pada
malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah," (Qs. Ad-
Dukhaan [a\: $yakni diputuskan. DanAllah telah melakukan itu ketika
Allah membinasakan mereka di padang Tih.

' 
Menurut pendapgt yang lain, sesungguhnya Musa menghendaki

pemisatran itu di kehidupan aktrirat. Yakni, tempatkanlatr kami di dalam surga

danjanganlah Engkau menempatkan kami bersama mereka di dalam neraka.

Contoh pemisalran yang menunjukkan kondisi saling berjauhan adalatr :

"Ya Tuhanku, pisahkanlah antara dia dan aht,

lebih jauh daripada Engkau memisahkan antara dua orang
(yang berbeda)."tst

35r Bait tersebut tidak dinisbatkan kepada siapa pun dalamJami'At Bayan karyaAth-
Thabari (6/166),Tafsir lbnu Katsir (3/73), dan Majaz Al Qur'an karyaAbu Ubaidah ( l/
160).

Lrarsir at Qurthubi_] 'rouf,



Ibnu Uyainah meriwayatkan dariAmru bin Dinar, dari Ubaid bin Umair,

bahwa dia membaca firmanAllah tersebut dengan:fafriq -yakni dengan

kasrahhuufra'.352

Firman Allah Ta'ala, 3rri$-i*i;if *';*6yls
,fifi a"Allahberfirman, '(Jipa demikian), mapa sesungguhnya negeri

iu diharramkan atas merekn selama empat puluh tahun, (selama itu)

merelca akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tih) itu'."

Allah mengabulkan permohonan Musa dan menghukum mereka di padang

Tiih selama empat puluh tahun.

Menurut batrasa, makna as al At-Tihadalah bingUng. Dikatakan, Taaha

Yatiihu Taihan wa Tauhan, jika seseorang bingung, tayyahtuhu dan

towwahtuhu -dengan menggunakan hurufya' danwau,namun huruf wau

lebih sering digunakan. Adapun makna Al Ardh At-Taihaa adalah tanatr yang

tidak ada petunj uk padanya. Dikatakan, Ardhuu n Ti i hun dan Ta i ha s' un'

Mereka berjalan di tanah yang luasnya hanya beberapa farsakh itu -
menurut satu pendapat, enam farsakh- siang dan malam. Bila mereka

berangkat sore hari, maka keesokan halinya mereka berada di tempat semula'

Tapi bila mereka berangkat pada pagi hari, maka sore harinya mereka pun

berada di tempat semula. Mereka berputar-putar di tempat itu tanpa ada

keputusan.

Para ulama berbeda pendapat tentang apakatr Musa dan Harun turut

bersama mereka ataukah tidak?

Menurut satu pendapat, (Musa dan Harun) tidak (turut bersama

mereka). Sebab padang Tiih adalatr sebuah htrkuman $ang diperurtukan bagi

mereka). Keberadaan mereka di padang Tih itu sama dengan jumlah hari

ketika mereka menyembah patung anak sapi, dimana satu hari menyembah

anak sapi dibalas dengan satu tahun berada di padang Tih. Selain alasan

tersebut, j uga karena Musa berdoa:!"ryfi ;Ai 3i$ 14 OFV " Se b ab

352 Lihat qira'ah ini dalam,4 I Bahr Al Muhith(3/457)'



itu pisahlconlah antara lcami dengan orang-orangyangfasik ilu."

Menunrt pendapat yang lain" Musa (dan Hanm) turut bersama mereka,

namun Allah memberikan kemudahan kepada keduanya, sebagaimana Allah

membuat api menjadi sesuatu yang dingin dan keselamatan bagi Ibratrim.

Makna \1!"dihrramlcan" (yang ada dalam firmanAllah tersebut)

adalah mereka tidak dapat memasuki negeri yang dihuni oleh orang-orang

gagatr perkasa itu. Hal ini sebagaimana dikatakan:"Harramallahu Wajhalca

'alaa An-Naar (Allah mengharamkan waiahmu atas neraka), " dan

"Haramlu Alaika Dhukhuula Ad-daari (alat mengharamkanmu masuk

rumah). " Jika demikian, maka yang dimaksud dari pengharaman tersebut

adalah tidak bisa masuk, bukan larangan secara agama. Demikianlah

pendapat yang diriwayatkan dari mayoritas Ahli Tafsir.

AbuAii berkata, "Boleh jadi pengharaman yang dimaksud adalah

p e n gh a r am an yan I m e ngandung nil ai -ni I a i i b ada h."

-Ditanyakan, bagaimana mungkin sekelompok orang berakal terus

berputar-putar di kawasan yang luasnya hanya beberapa farsakh dan tidak

dapat keluardari sana? Untuk menjawab pertanyaan ini,AbuAli berkata,

"Hal itu mungkin saja terjadi jikaAllatr merubatr daerah yang mereka tempati

-saat mereka tidur di daerah tersebut- menjadi tempat semula dimana mereka

memulaiperjalanannya. Hal itupunte-rjadi karenahal lain, baikkarenamereka

itu tersesat maupun karena faktor-faktor lain yang menghalangi mereka keluar

dari sana, akibat suatu kemukjizatan yang berada di luar kebiasaan/nalar

(mantsia)."

Menurut pendapat Hasan dan Qatadah,lafazh g:t adalah zharf

zamaanbagiAt-Tiih. Keduanyaberkat4 "Tidak ada seorang pun dari mereka

yang dapat memasuki negeri itu." Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka

qira' ah sehanrsnya dihentik an (w aqlf) Vadalafazh'rQL .

Namun menurut pendapatAr-Rubai' binAnas dan yang lainnya, lafaz}l,

36ti "Empat puluh tahun," adalah zharf bagi At'Tahrim. Jika

berdasarkan kepada pendapat ini, qira'ah sehanrsnya dihentikan (w aq1fi pada
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lafazh: L Ujtf "Empat puluh tahun.

Jika berdasarkan kepada pendapat yang pertama, sesungguhnya yang

dapat memasuki kota atau gegeri tersebut hanyalah anak-anak mereka.

Demikianlatr yang dikatakan IbnuAbbas. Pada saat ittl yang tersisa dari mereka

hanyalah Yusya' dan Kalib. Yusya' bersama anak-anaknya kemudian keluar

dari kawasan tersebut menuju kota tersebut dan menaklukannya.

Tapi jika berdasarkan kepada pendapat yang kedua, orairg-orang yang

tersisa dari mereka setelah empat puluh tahun itu adalah orang-orang yang

dapat memasuki kota tersebut.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas batrwa Musa dan Hanm wafat di padang

Tih. Selain IbnuAbbas berkata, "Allah memberitakan dan memerintahkan

Yusya' untuk memerangi orang-ofiIng gagah perkasa itu."

Pasa saat itulah laju matatrari tertatran hinggaYusya'berhasil masuk ke

dalam kota itu. Pada saat itu pula orang-orang yang berbuat kecurangan

(kecurangan yang dimaksud adalatr mengambil harta ftImpasan pemng secara

sembunyi-sembunyi sebelum dibagikan) terbakar. Apabila mereka

mendapatkan harta rampasan perang, maka turunlah api dari langit yang

menyambar harta rampasan itu. Ini menrpakan pertandabatrwa harta rampasan

itu telah diterima (olehAllatr). Jika ada kectrangan terhadap harta rampasan

rtq maka api tidak akan menyambamya. Bintang buas dan liarJah yang akan

muncul untuk memakannya, hingga ttrrunlah api, namun ia tetap tidak mau

menyambar apa yang telah mereka rampas itu.

Yusya' berkat4 "sesungguhnya di antara kalian ada orang yang berbuat

kecurangan. Maka hendaklah masing-masing kabilah berjanji setia kepadaku,

dan alal akan membai'atrya-" Tangan salah seorang di antara mereka kemudian

dijabatkan dengan tanganYusya' . Yusya' berkat4 "Di antara kalian ada orang

yang berbuat kecurangan. Maka hendaklah tiaptiap orang dari kalian berjanji

.setia kepadaku." Mereka kemudian berjanji setia kepada Yusya' satu demi

satt1 hingga terjabatlah tangan salah seorang di antara mereka. Yusya' berkata

(kepada orang itu), "sesungguhnya padamu terdapat kecurangan." Orang itu
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kemudian mengeluarkan emas sebesarkepala sapi betina. Setelatr itu turunlatl
api menyambar harta rampasan tersebut.

Menurut kabar yang mereka ceritakan, api tersebut berwama putih
seperti perak dan mempunyai suara seperti suara gemerisik pohon atau

kepakan sayap burung. Mereka menyebutkan bahwa api itulah yang

membakar orang yang berbuat kecurangan tersebut berikut harta bendanya

di sebuatr lembatryang sekarang disebut dengan lembahAjiz. Sebab meskipun

orang yang berbuat kecurangan itu dikenal dengan nama pengkhianat,

sesungguhnya nama aslinya adalahAj iz.

Menurut saya (Al Qurthubi), "Dapat disimpulkan dari kisatr tersebut

tentang adanya hukuman bagi umat sebelum kitayang melakukan kecuftmgar
Adapun mengenai htrkum masalatr itu dalam agama kit4 hal ini telah dijelaskan

di atas. Adapun mengenai nama sang nabi dan orang yang melakukan
kecurangan yang masih samar, hal ini dijelaskan dalam sebuah hadit s shahih
yang diriwayatkan dariAbu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersaM4

"Salah seorang nabi berperang ...." Hadits ini diriwayatkan Imam
Muslim.

Dalam hadits ini beliau bersabda, "Dia kemudian berperang dan
berhasil mendekdti pirlampungan pada wahu Ashar atau mendel@ti

itu. Dia berlrata kcpada matahari, 'Engkau diperintahkan (oleh Allah)
dan aht pun diperintahkan (oleh-Nya). Ya Allah, tahanlaFs3 ia untukktr
s eb ent ar s aj a.' Mat ahari kemudian ditahan untulmya, hingga Allah pun
memberikan kemenangan kepadanya. " Beliau bersabda, "Mereka
lremudian mengumpulkan harta rampasan yang mereka dapatkan, lalu
datanglah api untuk menyambarnya, namun api itu enggan
menyambarnya. Sang nabi berlcata, 'Diantara kalian ada orang yang

353 Maksudnya, cegahlah ia agartidak bergulir selama beberapa saat, hingga aku dapat
melakukan penaklukan pada siang hari.

,qV' 4'd't
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melakulran lrecurangan. Mala hendoklah ada seorang lelaki dari mosing-

masing lrabilah yang berjanji setia kepadaku. 'Mereka lremudian berianji

setio kepadanya." Beliau bersabda, "Tangannya meniabat tangan dua

atau tiga orang, lalu sang nabi berkata, 'Di antara kalian ada yang

berbuat lrecurangare'." Beliau kemudian menyebutkan kisah seperti yang

telah dikemukakan di atas.

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, "Hikmah ditahannya

matahari demi Yusya' ketika dia memerangi pendudukAriha dan dia hampir

sukses menaklukan negeri tersebut pada sore hari Jum'at dan matatrari nyaris

tenggelam sebelum dia berhasil melakukan penaklukan, adalah karenajika

matahari tidak ditahan, maka (keesokan harinya) dia akan diharamkan

berperang, sebab keesokan harinya adalah hari Sabtu. Hal itu telah diketatrui

oleh musuh-musuh mereka, sehingga musuh-musuh dapat menggunakan

pedangnya unttrk memerangi dan menghancurkan mereka. Oleh karena itulah

hal tersebut menjadi sebuah kemukjizatan khusus bagi Yusya', setelah

kenabiannya ditetapkan oleh berita dari Musa sebagaimana yang dikabarkan,

wallahua'lam."

Dalam hadits ini Rasulullah SAW bersabda,

"Harta rampasan itu tidak dihalalkan kepada seorang pun dari

umat sebelum kita."

Itu disebabkanAllah mengetatrui kelemahan dan ketidakmampuan kit4

sehingga Dia pun menghalalkannya turtuk kita.

SaMa beliau itu membantatr pendapat orang-orang yang menyatakan

bahwayang dimaksud dari sesuatu yang khusus diberikan ftepada kaum

Bani Israil dan tidak diberikan kepada umat yang lain), yang terdapat dalam

firman Allah: li|;I 6 tLi?Ui C ,<st;3 " Dan diberikan-Nya

lrepadamu apa yang belum pernah diberilcan-Nya kepada seorang pun

di antara umat-umat yang lain," (Qs.Al Maa'idah [5]: 20), adalah

W} f\'f.tdt,Y;u
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dihalalkan dan dibolehkannya memanfaatkan harta rampasan perang.

Sabda beliau itu pun membantah pendapat orang-orang yang

menyatakan bahwa Musa meninggal dunia di Tih. Di antara orang-orang
yang mengemukakan pendapat tersebut adalatrAmru bin MaimunAl Audi.
BahkanAmru menambahkan bahwa Harun ptrn meninggal dunia di sana.

Padahal sejatinya ketika keduanya berhasil keluar dari Tih, keduanya lantas

menuju beberapa goa (yang ada di sana), dan Harun pun meninggal dunia di
goa tersebut dan dimakamkan oleh Musa. Setelah itu, Musa kembali kepada

kaum Bani Isra'il. Kaum Bani Isra'il bertanya, "Bagaimana keadaan Hanur?"

Musa menjawab, "Dia telah meninggal dunia!" Mereka berkata, "Engkau
berdrsta. Engkaulah yang membunuhnya karena kami mencintainya." Harun

adalah sosok yang dicintai oleh kaum Bani Isra'il. Allatr kemudianmenurunkan

wahyu kepada Musa yang isinya memerintahkan Musa untuk membawa

mereka ke makam Harun. Musa menyerg "Wahai Hanrn!" Hanrn kemudian

keluar dari dalam kuburnya seraya mengibas-ibas kepalanya. Musa berkat4

"Apakah aku yang membunuhmu?" Harun menjawab, "Tidak, akan tetapi

alar meninggal duria." Musa berkat4 "Kembalilahengkau ke pembaringanmu"

Musakemudianpergl.

Al Hasan berkata, "Musa tidak meninggal dunia di Tih." Yang lain
berkata, "Musalah yang menaklukan Ariha, sedangkan Yusya' berada di
barisan depan pasukannya memerangi oftrng-orang yang gagah berani, yang

menempati negeri tersebut. Setelah itu Musa membawa kaum Bani Israil
memasuki negeri itu dan menetap di sana sesuai dengan kehendakAllah.

Selanj utnya Allah mengambil Musa tanpa ada seorang makhluk pun yang

mengetahui dimana makamnya." Ats-Tsa'labi berkata, "Pendapat ini
merupakan pendapat yang palng shahft di antara berbagai pendapat lainnya"

Menurut saya (Al Qurthubi), "Muslim meriwayatkan dari Abu
Hurairah, dia berkata, 'Malaikat maut dikirim kepada Musa. Ketika dia
mendatangi Musa, Musa memukulnya dan membutakan matany4 sehingga

dia pun kembali kepada Tuharurya. Dia berkata "Engkau mengirimku kepada

hamba yang tidak ingin mati?" Allah kemudian mengembalikan matanya
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kepadanya. Allah berfirlnan, "Kembalilah engkau kepadanya. Katakanlatt

kepadanya: 'Dia hans meletakan tangannya di atas prurggung banteng, maka

dia akan mendapatkan satu tahun dengan setiap helai bulu yang ditutupi

tangannya'." Malaikat maut berkata, "Baiklah wahai Tulranku. Kemudian

apa?" Allah menjawab, "Kemudian kematian." Malaikat maut berkata,

"Sekarang." Malaikat maut kemudian meminta agarAllah mendekatkannya

kepadaMusadari tanatryang dekat, kira-kirasejauhlontaranbatu.'Rasulullatl

SAW berkata, 'Seandainya aku berada di sana, niscaya akan kuperlihatkan

makamnya yang ada di samping jalan, di atas gunungan pasir berwarna

1n916['.t'354

Adapun Nabi kita SAW, beliau mengetahui makam Musa dan beliau

pun telatr menjelaskan tempatrya. Beliau pematr melihat Musa sedang berdiri

shalatdi sana. Hal ini sebagaimanadijelaskandi dalam haditsyangmenjelaskan

tentang Isra'. Hanya saja boleh jadi Allatr menyembunyikan makam Musa

dari semua makhluk-Nya kecuali beliau, dan tidak menjadikannya sebagai

tempat yang masyhur di kalangan mereka. Bolehjadi supaya makamnya tidak

disembatr, w allahu a' lam.

Yang dimaksud denganjalan (oleh Rasulullah) adalahjalan menuju Baitul

Maqdis. Pada sebagian riwaya! lokasi j alan tersebut adalatr di samping bukit

(Sinai).

Para ulama berbeda pendapat tentang pukulan Musa ke mata malaikat

maut dan perbuatannyayang membutakan matanya. Dalam hal ini ada

beberapa pendapat, antara lain:

O Bahwa mata tersebut adalah mata khayalan, bukan mata yang

sesungguhnya. Pendapat ini adalatr pendapat yang batil. Sebab hal ini

akan menggiring pada asumsi batrwa bentuk malaikat yang dilihat para

nabi itutidaknyata.

354 HR. Muslim pada pembahasan keutamaan, bab: Keutamaan Musa (411842 dan

1843).
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Batrwa mak tersebut adalah mata maknawi, dan Mttsa merrcungkilnya

dengan argumentasi. Ini adalatr majaz, bukan hakikat.

Batrwa Musa tidak mengetahui malaikat maut, dan ketika itu dia melihat

seorang lelaki masuk ke dalam rumahnya tanpa seizinnya dan mencari

dirinya. Oleh karena itulatr dia membela diri dan menampar mata lelaki
tersebut, hingga mengeluarkarurya. Dalam kondisi seperti ini, dengan

cara apapun membela diri merupakan suatu hal yang diwajibkan.
Pendapat ini merupakan pendapat yang baik. Sebab mata dan pukulan

tersebut adalatr sebuatr hakikat. Demikianlah yang dikatakan oleh imam

Abu Bakar bin Khuzaimah. Hanya saja, dia menginterupsi pendapat

tersebut dengan keterangan yang ada di dalam hadits, yaitu ketika
malaikat maut kembali, dia berkata, "Ya Tuhan, Engkau mengutusku

kepada seorang hamba yang tidak menginginkan kematian." Seandainya

Musa tidak mengenal malaikat maut, maka ucapan malaikat maut itu
tidak benar. Di samping itU malaikat Maut berkata dalam riwayat yang

lain: "Penuhilah (perintatl) Tuhanmu." Perkataan ini menurj ukkan baln a
Musa mengetahui dirinya, wallahu a'lam.

Bahwa Musa adalatr sosok yang mudah marah. Apabila dia marah,
maka keluarlatr asap dari penutup kepalanya dan bulu-bulu di tubuhnya

mengangkat jubahnya. Mudah marah inilah yang menyebabkannya

memukul malaikat maut. IbnuAlArabi berkat4 "seperti yang engkau

lihat, para nabi itu terpelihara dari melakukan hal seperti iq baik dalam

keadaan ridha maupun maratr. "
Pendapat ini merupakan pendapat yangshohih di antaxa beberapa

pendapat tersebut, yaitu batrwa Musa mengenal sosok malaikat maut
tersebut, dan bahwa dia datang kepadanya untuk mencabut nyawany4
namun dia datang sebagai sosok yang 'ngotot' bahwa dirinya telah
diperintahkan untuk mencabut nyawanya, tanpa memberikan suatu

pilihan. Di lain pihak, Musa meyakini apa yang telatr dinashkan nabi
kita Muharnmad SAW, yaitu batrwaAllah tidak akan mencabut nyawa

o

o
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seorang Nabi, hingga Dia memberikan pilihan kepadanya.3ss

Oleh karena itu ketika Malaikat Maut datang kepadanya bukan dengan

cara yang diketahuinya, maka Musa {engan kecerdasan dan kemampuan

dirinya-langsung memberikan pelajaran kepadanya. Musa memukulnya dan

membutakan matany4 sebagai ujian untuknya. Sebab dia tidak memberikan

hak pilih kepada dirinya.

Di antara bukti yang menunjukkan bahwa pendapat ini benar adalah,

ketika Malaikat Maut datang lagi kepada dirinya dan memberikan hak pilih

apakatr akan hidup atau akan mati, maka Musa pun memilih kematian dan dia

pun pasrah. Allah-lah yang memutuskan dan yang lebih tatru mengetatrui hal

yangghaib.

Ini merupakan pendapat yang palng shahift mengenai wafatnya Musa.

Para mufassir banyak menyebutkan kisah dan berita tentang hal itu, yang

hanya Allah-latr yang mengetahui kebenarannya. Namun kiranya apa yang

termaktub di dalam hadits shahih sudatr cukup menjelaskan tentang hal ini.

Usia Musa adalah seratus dua pulutr atrun. Diriwayatkan batrwa Yusya' mimpi

melihat Musa setelah wafat. Yusya'berkata kepadanya, "Bagaimana engkau

merasakan kematian?" Musa menjawab, "seperti seekor domba yang dikuliti

dalam keadaan hidup." Makna yang terkandung dalam ucapan iru shahih.

Sebab Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadits shahih,

"sesungguhrrya kematian itu memiliki beberapa selwrat. "rrd Hal ini seperti

yangtelahkami jelaskandalamY'rtabAt-Tadzkirah.

r55 Hadits dengan redaksi: "sesungguhnyaAllatr tidak akan mencabut nyawa seorang

nabi, hingga Dia memberikan pilihan kepadanya," diriwayatkan oleh imamAhmad dalam

At Musnad (61274), dan dengan redaksi: "seorang nabi tidak akan meninggal dunia,

hinggo Allah memberikan pilihan kepadanya, " diriwayatkan oleh Al Bukhari pada

pembahasan tentang peperangan, bab: Sakit dan Wafat Rasulullah SAW, Muslim pada

pembahasan tentang keutamaan para sahabat, bab: Keutamaan Aisyah, dan Malik pada

pembahasan j enazah, bab: Orang yang Menghimpun Jenazah dan yang Lainnya.
355 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang sikap lemah lembut, bab: Sekarat Kematian,

4lt3t.
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FirmanAllatr Ta'ala, (:.tgifiryi J, AA ji "Malajanganlah

lramu bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orong yang fasik itu."
Maksudnya" janganlah engkau bersedih. Sebab Al Aasi adalah kesedihan.

(Dikatakan) ,Isaa Ya'saa Asaan, yakni kesedihan. Penyair berkata,

"Mereka berlcata, 'Janganlah engkau binasa karena kesedihan, dan

t anggun gl ah (ke s e di han itul' ." t sz

FimanAllah:

'l't q pi I # 6si csil i{b, ? 
s,'; ig) k "# i*ri

'&fi g'iit W- tipe"a.*;S JE ;fi e -,ffi-

"Ceriterokanlah kepada mereka kisoh keduo putro Adam (Habil
don Kabil) menurut yang sebenarnyo, ketika keduonya

mempersembahleon kurban, mako diterimo dari saloh seorong dari
mereha berdua (Habil) dan tidok diterimo dari yong lain (Kabil). Io

berkota (Kabil), 'Aku posti membunuhmu!' Habil berhota,

'Ses ungguh nyo Allah hanyo menerimo (korban) dari orang-orong
yong bertakwa'." (Qs. Al Maa'idah 15lz 27)

Dalam firmanAllatr ini dibatns dua masalatr:

Pertoma: Firman Allah Ta'ala: qtV?l'; ;A'q* ifts
"Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan

Kabil) menurut yang sebenarnya. " Hubungan ayat ini dengan ayat

sebelumnya adalah sama-sama peringatan dari Allatr bahwa kezhaliman dan

pelanggaranjanji yang dilalarkan oleh ormg-orangYahudi adalah sama dengan

keztraliman yang dilaktrkan seorang putaAdam terhadap saudaranya.

r57 Ini adalah awal bait yang dikemukakan Tharafah. Bait ini termasuk bait syairnya
yang digantungkan diKa'bah. Lih. SyarhAl Mu'allaqaatkarya IbnuAn-Nuhas (1154).
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Makna firman Allah tersebut adalatl j ika orang-orang Yahudi itu hendak

membunuhmu wahai Muhammad, maka sesungguhnya mereka telah

membunuh para nabi sebelum kamu, dan Qabil pun membunuh Habil.

Kejahatanitutelatradasejakdatrulukala-Yakni, kisatrinimenginga&ankepada

mereka. Dengan demikian, kisah ini adalatr kisah yang nyata, tidak seperti

hadits-hadits maudhu'. Dalam kisatr ini terdapat celaan bagi orang-orang yang

menentang Islam, juga terhadap hiburan bagi Nabi SAW.

Para ulama berbeda pendapat tentang kedua putra Adam (yang

dimaksud dalam firman Allatr tersebut).

HasanAl Bashri berkat4 "(Yang dimaksud dengan kedua putaAdam

tersebtrt)btrkanlahputakandungnya,melainkanduaorangkaumBanilsra'i1358

-Allatr 
marjadikan keduanya sebagai contoh nampaknya kedengkian orang-

orang Yahudi (terhadap Muhammad dan Islam). Pada waktu itu, keduanya

saling bermusuhan, lalu keduanya berkurban, sementara kurban itu hanya

terdapat di kalangan Bani Isra'il."

Ibnu Athiyah berkata, "Pendapat tersebut adalah pendapat keliru.

Sebab bagaimana mungkin seorang lelaki dari kaum Bani lsrail tidak mengeatrui

cara mengubur orang yang mati, hingga dia mengikuti cara yang dilakukan

bnrung gagak? Pendapat yang benar adalah, bahwa yang dimaksud dengan

kedua putraAdam tersebut adalatr putra kandungnya." Ini adalah pendapat

mayoritas para mufassir, dan pendapat ini pula yang dikemukakan oleh Ibnu

Abbas, Ibnu Umar, dan yang lainnYa.

Kedua putraAdam yang dimaksud adalah Qabil dan Habil. Kurban

Qabil adalah segenggam/setumpuk sunbulah (benih) -sebab dia adalah

seorang petani- yang dipilihnya dari tanamannya yang paling jelek. Dia

kemudian menemukan s unbulah yangbaih namun diajustu memecahkarurya

dan memakannya. Sedangkan Kurban Habil adalah seekor kibasy -sebab

dia adalatr seorang peternak kambing- yang diambilnya dari kambingnya

35s Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bryan (61126).
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yang paling Mik. &iif " Malw diterima" (kwban Habil) dan kambing itupun

diangkat ke surga. Hal ini senantiasa mendapatkan perhatian, hingga Ismail

AS dikorbankan.3se Demikianlatr yang disebutkan oleh Sa'id bin Zubair dan

yanglainnya-

Ketika Kurban Habil diterima, sebab dia adalatr orang yang beriman,

maka Qabil pun berkata kepadanya karena perasaan hasud -sebab dia adalah

orang yang kafir, "Akankah engkau berjalan di muka bumi dimana manusia

melihatmu lebih baik dariku? jfii!! 'Ahtpasti membunuhmu! "'

Menurut satu pendapat, sebab terjadinya kurban adalah karena Hawa

melahirkan anak laki-laki dan anak perempuan setiap kali bersalin, kecuali

Syits AS, sebab Hawa melahirkannya seorang diri, sebagai pengganti dari

Habil. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.

Nama Syits adalah Hibbatullah (AnugrahAllah). Sebab ketika Hawa

melahirkannya, Jibril berkata kepadanya, "(Anak) ini adalatr anugerah dari

AllalL sebagai pengganti dari Habil." Ketika Syits dilahirkan, Adam benrsia

seratus tiga puluh tatrur.

Adam harus menikahkan anak laki-laki dari kelahiran yang satu dengan

anak perempuan dari kelahiran yang lain, dan saudari perempuan yang

merupakan kembaran anak laki-laki tersebut tidak dihalalkan baginya.

Hawa melahirkan bersama Qabil saudara peremprxmnya yang cantik

jelita yang bemama Iqlimiya dan bersama Habil saudara perempuannya yang

tidak cantik, yang bernam aLayudza. KetikaAdam akan menikahkan Habil

dengan Iqlimiya, Qabil berkata "Aku lebih berhakterhadap saudariku."Adam

kemudian memerintahkan Qabil namrur dia tidak mau menoima perintatury4

dan melarangnya namun dia tidak bisa dilarang. Mereka kemudian sepakat

untuk mendekatkan diri kepada Allatr.360 Demikianlah yang dikemukakan

35e Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/4lO) dari Sa'id bin
Zubair.

350Atsar inidicantumkan dengan redaksiyang panjang dalamJami'Al Bryan(6112l)
dari Ibnu Mas'ud dan sekelompok sahabat Nabi SAW.
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sekelompok mufassir, antara lain Ibnu Mas'ud. Diriwayatkan batrwaAdam

menghadiri peristiwa (kurban) itu, wallahu a'lam.

Dalam permasalahan ini, diriwayatkan dari Ja'far Ash-Shadiq:
sesunggtrhnyaAdam tidak boleh mengawinkan anak perempuannya dengan

anak laki-lakinya. Seandainya dia melakukan itu, maka Rasulullah sAw tidak
menyukainya, dan agarnanya pun tidak akan menjadi agama Nabi SAW.

Ketika Allah menurunkan Adam dan Hawa ke muka bumi dan

menyatukan keduanya, Hawa melahirkan seorang anak perempuan yang

bernama Inaqa. Dia kemudian melacur dan dialah orang pertama yang

melakukan perbuatan lacur di muka bumi. Allatr kemudian menguasakan atas

dirinya seseorang yang dapat membuntrhnya.

Setelah itu Hawa melatrirkan Qabil, banr kemudian Habil. Ketika Qabil
dewas4 Allatr menampakkan padanya seorang j in perempuan anak dari j in
laki-laki. Jin perempuan ini bemama Jamalatr yang berwujud seorang wanita.

SelanjutryaAllah mewatryukan kepadaAdam agar menikahkannya dengan

Qabil, danAdam pun menikalrkannya dengan Habil.

Ketika Habil dewasa, Allah menurunkan kepada Adam seorang

bidadad dalam wujud seorang percmpuan, danAllah pun menciptakan rahim

padanya. Bidadari itu bernama Bazalah. Ketika Habil melihatnya, dia

menyukainya. Allatr kemudian mewalryukan kepadaAdarn agar mengawinkan

Bazalatr dengan Habil, danAdam pun melakukan inr.

Qabil kemudian berkata, "Watrai ayah, bukankah aku lebih tua daripada

Habil?" Adam menj awab, "Ya." Qabil berkata, "Jika demikian, aku lebih
berhak melakukan itu daripada Habil."Adam berkata kepadanya, *Wahai

anakku, sesungguhnya Allah-lah yang memerintahkan itu kepadaku.

Sesungguhnya keutamaan itu berada dalam kekuasaanAllah, dan Dia berhak

memberikannya kepada siapa pun yang dikehendaki-Nya." Qabil berkata,

"Tidalg demi Allah. Akan tetapi engkatr lebih mementingkannya daripada aku."

Adam berkata, "BerKurbanlah kalian berdu4 dan kurban siapa pun dari kalian

berdua yang diterima, dialatr yang lebih berhak atas keutamaan itu."

Lsurah 
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Menunrt saya (At Qurthubi),, "Menr.rnrt my4 kisatr yang diriwayatkan

dari Ja'far itu tidak benar. Dalam hal ini, pendapat yang benar adalatr pendapat

yang kami sebutkan, yaitu bahwaAdam menikatrkan anak laki-lakinya dari

kelatriranyang satu dengan anak perempuannyadari kelahiranyang lain. Dalil

Al Qur an yang menunjtrkkan atas kebenaran pendapat tersebtrt adalah firman

Allah Ta'ala:

u4+ J;S Vi Q iivs:+5,-rn ,; t:iL "ft'Eiirin 
'o$i (fu

'Hai sekalian manusia, bertahoalah kepada Tuhan-mu yang telah

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan istrinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. '(Qs.

An-Nisaa' [a]: 1). FirmanAllatr ini tak ubatrnya sebuatr nash. Namun hd itu

kemudian dinasakh, sebagaiman a y ang telah dij elaskan dalam surah Al
paqarah.

Jumlatr selunrtr anak-anakAdam adalah empat puluh orang yang tediri
dari laki-laki dan perempuan, yang terbagi dalam dua puluh kali kelahiran.

Yang pertama adalah Qabil dan kembarannya, Iqilimiya, sedangkan yang

terakhir adalatrAbdul Mughits. SelanjutryaAllatr memberikan keberkatran

pada ketunrnanAdam. IbnuAbbas berkata 'Adam belum meninggal duni4

hinga anak dan cucunya berjumlatr empat pultrh ribu orang.'

Adapun kisah yang diriwayatkan dari Ja'far, yaitu ucapannya yang

menyatakan bahwa Hawa melahirkan seorang anak perempuan dan dialatr

perempuan yang melakukan perbuatan lacur, ditanyakan: dengan siapa anak

perempuurAdam itu melakukan perbuatan lacur? Apakah dengan jin yang

menguasai dirinya? Hal seperti ini perlu periwayatan yang benar dan tidak

memiliki cacat, namun hal ini tidak ada wallalru a'lam."

"',a;t-s"lr;t
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Keduo: Tentang ucapan Habil: i#tir'fiffid1
"Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orangyang

bertalcwa. " Ini merupakan ucapan yang sebelumnya terdapat kalimat yang

dibuang. Sebab ketika Qabil berkata kepadanya, j1lii! "Aku pasti

membunuhmu," Habil berkata, "Mengapa engkau akan membunuhku,

sementara aku tidak melakukan kesalahan apapun? Akujuga tidak berdosa

bilaAllah menerima kurbanku. Adapun (karena) aku bertakwa kepadaAllah

dan menetapi kebenaran, sesungguhnyaAllah itu hanya akan menerima

(kurban) dari orang-orang yang bertakwa?"

IbnuAthiyah36' berkata, "Yang dimaksud dengan takwa di sini adalah

menghindari kemusyrikan. Hal ini berdasarkan kesepakatanAhlus Sunnah.

Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, dan dia adalah seorang yang

mengesakan-Nya, maka amal perbuatannya -dimana niatnya benar- akan

diterima. Adapun orang yang menghindari kemusyrikan dan maksiat, maka

dia akan mendapatkan derajat yang tinggi, yaitu penerim&rn dan kepastian

mandapatkan ratrmat. Hal itu diketatrui melalui berita dariAllall, bukan karena

hal itumerupakan suatuhal yang wajib bagi-Nyaberdasarkan akal."Adi bin

Tsabit dan yang lainnya berkata, "Kurban orang-orang yang bertakwa dari

umat ini (Islam) adalatr shalat."

Menurut saya (Al Qurthubi), "Hal itu khusus untuk jenis ibadah

tertentu saja. Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata,

'Rasulullah SAW bersabda,"Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala

berfirman,'Barangsiapa yang melahtkan pelanggaran terhadap-Ku

dalam perwalian, mako sesungguhnya aht telah mengizinkan untuk

memer anginya. Tidaklah s e or ang hamb a- Ku mende katkan diri kepada-

Ku dengan sesuatu yang lebih Aht sukai dari apa yang Aht wajibkon

kepadanya, dan tidak henti-hentinya hamba-Ku mendekatkan diri
kepada-Ku dengan perbuatan yang sunnah, hingga Alat mencintainya,

maka apabila Aku telah mencintainya, Aku akan menjadi

36r Lih. Tizfsir lbnu Athiyah (4l4ll).
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pendengarannya yang dengannya dia mendengar penglihatannya yang
de n gannya dia mel ihat, t angannyo yang dengannya di a me me gang, dan
lrakinya yang dengannya dia berjalan. Jika dia meminto kcpada-Ku
niscaya Aku akan memberikan untuknya, dan jika dia meminta
pertolongan kepadalat, niscaya Alat almn menolongnya. TidaHah Atat
ragu untuk (melakukan) sesuatu yang Aku adalah Dzat yang
Melakukannya, seperti keraguan-Ku (untuk mencabut) nyawa seorang

mulonin yang tidak menyukai kemotian, sementara Aku pun tidak suka
menyakitinya' ."362

FirmanAllah:

b

i: t IEl ot;l'rs * bA}iU,*:;t !'ri'U!. : J;. U
ltft,t;y *;yt ri o-tii)@i,J{1i a.:tttsvi

i*wi lii; 4'sr")t:Ji ?;;i ;,
"Sungguh kolau kamu menggerakkan tanganma kepodaku untuk

membunuhku, oku sekali-kali tidak akan menggerokkan tonganku
kepodomu untuk membunuhmu Sesungguhnya aku takut kepada

Allah, Tuhan seru sekalian alam- Sesungguhnyo ahu ingin agar
kamu kemboli dengan (membowo) dosa (membunuh)ku dan dosomu

sendiri, maka kamu okan menjadi penghuni neraka, dan yong
demikian itulah pembalosan bagi orang-orang yang lalim" (Qs. Al

Maa'idah (1228-29)

Dalam firmar Allatr ini dibatras dua masalatr:

Pertama: Firman Allah Ta' ala : A * 1i11; l" : S. [;sr! " Sunggrh kalau

362 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang sikap lemah lembut, bab: Tawadhu (4/
t29).
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lramu menggeroklcan tanganmu kepadafu . " Yakni, jika engkau bermaksud

untuk membunuhku, maka aku tidak bermaksud untuk membunuhmu. Ini

merupakan kepasrahan dari Habil. Dalam hadits dinyatakan: "Jika fitnah

meletus, makajadilatr engkau seperti orang yang terbaik dari dua putaAdam."

Abu Daud meriwayatkan dari Sa'd binAbi Waqash, dia berkata, "Aku

berkat4'Ya Rasulullah, (bagaimana) jika seseorang menemuilcu di rumahku

dan mengg€rakan tangannya trntuk membuntrhku?' Rasulullatl SAW bersaM4

'Jadikahlah engkau seperti orang terbaik dari dua putra Adam.'Beliau

membaca ayat ini: ,P,A'"i711i1^:i[4 'sungguh kalau kamu

menggeraklran tanganmu kcpadaht untuk membunuhku' ."

Mujahid berkata, "Yang diwajibkan kepada mereka pada waktu itu

adalalr, seseorang tidak boleh menghunus pedang, dan tidak boleh menolak

orang yang hendak membuntrhnya."

Para ulama kami berkata "Itu merupakan sesuatu yang boleh dijadikan

sebagai ibadah, namun di dalam agama kita diperbolehkan menolak orang

yang hendak membunuh tersebut, berdasarkan ijma."Adapun mengenai

kewajiban menolak hal itu, ini masih diperselisihkan. Pendapat yang shahih

adalatr batrwa menolak orang yang hendak membunuh merupakan suatu

perkara yang diwajibkan. Sebab ini mengandung unsur mencegah dari

perbuatan yang mungkar. Di antara kelompok Hasywiyatr terdapat orang-

orang yang tidak memperbolehkan orang yang dituju membela diri. Mereka

beraryumentasi dengan hadits Abu Dzar.363 Namun para ulama menafsirkan

hadits tersebut rmtuk tidak berperang karena fitrah dan menatran diri dalam

perkara syubhat. Hal ini sebagaimana yang telatr kami jelaskan dalam kitab

At-Tadzkirah.

Abdullah binAmru dan kalangan mayoritas mengatakan bahwa Habil

itu lebih kua daripada Qabil, akan tetapi dia menghindar (dari mertrbunuh

363 Hadits Abu Dzar ini diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan fitnah, bab:
Larangan Berbuat Fitrah 41401,no.4261. Hadits ini pun dicantumkan olehAl Qurthubi
di dalamnya yaifi At-Tadzkirahfii Ahwal Al Mauta wa Umur Al Aakhirah halaman

6v.
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Qabil). IbnuAthiyah36a berkat4 "Pendapat inilatr yang paling kuat. Dari sini
dapat dikuatkan batrwa Qabil adalah orang yang melakukan kemaksiatan,
bukan seorang kafir. Sebab jika dia seorang kafir, maka penghindaran yang
dilalarkan Habil tidak akan mempunyai nilai apapun. Sesungguturya nilai yang
ada di balik penghinilaran Habil adalah karena dirinya enggan memerangi
oftmg yang bertauhid dan rela dirinya dizhalimi, supaya eabil mendapatkan
balasannya di akhirat. Tindakan seperti inilatr yang dilakukan Utsman."

Menurut satu pendapat, makna dari frman Allah tersebut adalah, aku
tidak bermaksud membunuhmtl akan tetapi aku bermaksud unflrk membela
diri. Berdasarkan kepada pendapat ini dikatakarL Habil sedang tidur lalu eabil
datang dan memukul kepalanya dengan batu. Hal ini sebagaimana yang akan
dijelaskan nanti. Dalarn hal ini perlu dimaklumi batrwa pembelaan diri yang

dilakukan seorang manusia atas orang yang hendak menzhaliminya, adalatr

suatu perkara yang diperboletrkaru meskipun dia menghilangkan nyawa oftrng
yang menzhaliminya itu.

Menunrt pendapat yang lai4 makna firmanAllah tersebut adalah, jika
engkau mulai untuk membunuhku, maka aku tidak akan mulai untuk
memburutmu

Menurut pendapat yang lain lagi, makna firmanAllah tersebut adalah,
jika engkau menggerakan tanganku untuk menzhalimikq maka aku tidak akan

berbuat keztraliman. Sestingguhnya akutakut kepadaAltahTuhan sem sekalian

alam.

Kedua: Firman Allah Ta'ala: di)t ,-;yi;;ri i,\ *t
"Sesungguhnya aku ingin agar knmu kembali dengan (membawa) dosa
(membunuh)ht dan dosamu sendiri."

Menurut satu pendapat, makna firmanAllah itu sama dengan makna
sabdaNabi SAW,

364 Lih. Tafsir lbnu Athiyah 4/411.
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G-,'.i!', )6t C,: Ht : J.du @.it r' gat 6y

* a; ok ry 'i6 tlii' i'; rl 
"Irui' 

t-ri .irr 'l-'

"Apabila dua orang muslim bertempur dengan pedangnya, malra

orangyang membunuh dan dibunuh adalah masuk nefata. " Beliau

ditanya, "Ya Rasulullah, ini (sah bagi) pembunuh. Tapi bagaimana dengan

yang dibunuh?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya dia pun sangat

ingin membunuh sahabatnya i1r.tt365

Nampaknya Habil hendak mengatakan: Sesunggguhnya aku tidak ingin

membunuhmu. Dengan demikian, dosa yang akan aku bawajika aku ingin

membunuhmu, aku harap akan engkau bawa bersama dosamu karena

memhmuhku"

Menurut satu pendapat, makna .riL uauUn dosa yang dikhususkan

kepadaku karena kesalahan-kesalahan yang aku perbuat. Maksudny4 dosa-

dosaku akan diambil dan ditimpakan kepadamu karena kezhalimanmu

terhadapkq dan engkau pun akan kembali dengan membawa dosamu karena

membunuhku. Pendapat ini diperkuat oleh sabda Rasulullah SAW: *Akan

dilafulran pada hari kiamat kepada orang yang zhalim dan dizhalimi,

dimana kebaikan-kebaikan orang yang zhalim akan diambil dan

ditambahkan kepada kebaikan orang-orang yang dizhalimi, hingga

lunas. Jilra orang yang zhalim itu tidak memiliki kebaikan, maka dosa-

dosa orangyang dizhalimi alran diambil dan ditimpakan kcpada orang

yang zhalim. "16 Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. Hadits ini

365 I{R. Al Bukhari dan Muslim: Al Bukhari pada pembahasan iman, bab: Maksiat itu
Termasuk Perkara Jahiliyah, Muslim pada pembahasan Fitnah, bab: Jika Dua Orang
Muslim Saling Berhadapan dengan Pedangnya. Lih. Al Lu'lu Wa Al Marjan (21445\.

36 Boleh jadi hadits tentang orang yang bangkut ini diriwayatkan oleh Muslim pada
pembahasan Kebaikan dan Membina Hubungan Silaturahmi, bab: Pengharaman Zalim,
4nw7.
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telah dijelaskan di atas.

Juga diperkuat fi rman Allah Ta' at a : eui'i'l Ai.r -i,Ai 3jr-; S
"Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mererrn, dan
beban-beban (dosa yong lain) di samping beban-beban mereka sendiri. "
(Qs. AlAn'kabuut 1iS1: tll.Ini sangat jelas dan tidak samar lagi.

Menurut pendapat yang lain, makna firmanAllah tersebut adalah,
sesungguhnya aku ingin agar engkau tidak kembali dengan membawa
dosaku dan dosamu, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman,
'& +; oi (e'irf')ifi Aaii "Dan dia meletakkan gunung-gunung
(di permulraan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkon r(amu."
(Qs. Luqmaan [3 I ]: I 0). Ivlaksudnya agar bumi tidak mengguncangkan kami.
Allah juga berfirman, 1 b oi "4,iiJ i;3,, All ah me ne rangkan (hukum

ini) lrepadamu, supaya kamu tidak sesat " (Qs.An-Nisaa' [a]: fi6}
Maksudnya, agar kami tidak sesat, namun huruf laa (tidak)dibuang.

Menurut saya (AI Qurthubi), "Pendapat ini dha,fl Hal ini
berdasarkan sabda Rasulullatr SAW:

,l dJkJ,r\
.SUt * y|'ri

*b,ou.,Vtl ry ),;Ot iir ,jr ok

"TidaHah seseoy'ang dibunuh secara zhalim, kecuali anak Adam
yang pertama (melalairon itu) mendapatkan (dosa) dari darah
orang yang dibunuh, sebab dialah orang yang pertama kali
melakulran pembunuhan. " 367

367 HR. Al Bukhari pada lebih dari satu pembahasan, antara lain pembahasan diyat,
bab: FirmanAllAhTa'ata: 6l;ri U', "Danbarangsiapayangmemeliharakehidupan

seorang manusta " (Qs. Maa'idah [5]: 32). (41186),pembahasan berpegang teguh kepada
Al Qur'an dan sunnah, bab: Doa orang yang Menyeru kepada Kesesatan atau
Melakukan Perbuatan yang Buruk, @265); Muslim pada pembahasan tentang
perdamaian, bab: Penjelasan tentang Dosa orang yang Melakukan pembunuhan (3/
1303 dan I 304), dan yang lainnya. Ibnu Katsir (2/45) berkat4 "Hadits inijuga diriwayatkan
oleh jamaah kecualiAbu Daud."
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Dengan demikian dapat ditetapkan bahwa dosa pembunuhan itu

diperoleh (oleh Qabil). Oleh karena itulatr mayoritas ulama berkata, "Makna

firmanAllatr tersebut adalah, (agar) engkau kembali dengan membawa dosa

membun*tku dan dosamu yang engkau lalarkan sebelum membunuhku."Ats-

Tsa'labi berkata, "lni adalah pendapat mayoritas mufassir."

Menurut pendapat yang lain lagi, (firmanAllafu) tersebut adalah istifiwm,

yakni aw innii uriidu (apal<ah sesungguhnya alat menginginlun)?, dengan

nada yang ingkar. Contohnya adalah firmanAl lah Ta' ala : l* t;r'^:a. oW:
" Budi yang lcamu I impahkan kepadaku i/2. " (Qs. Asy-Syu' araa 126l: 22).

Yakni, apakatr itu budi (yang kamu limpahkan kepadaku)? Ini disebabkan

menginginkan (erjadinya suatu) pembunuhan adalatr maksiat. Demikianlah

yang diriwayatkan olehAl Qusyairi.

AbuAl Hasanbin Ikisan ditanya:'Bagaimana murgkin soorang mukmin

menginginkan saudaranya melakukan kemaksiatan dan masuk neraka?" Abu

Al Hasan menjawab, "Keinginan itu ada setelah tangan sang mukmin bergerak

untuk membunuh saudaranya. Makna firmanAllah itu adalah, jika engkau

menggerakan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, sesungguhnya aku

benar-benar akan menolak hal itu, seraya menghendaki adanya pahala."

Ditanyakan kepada Abu Al Hasan, "Mengapa Habil mengatakan:

'Dengan membawa dosakudan dosamtl' dan dosaapakah yang dimiliki Habil,

toh dia yang dibunuh?" AbuAl Hasan menjawab, "Dalam hal ini ada tiga

jawaban:

1. Agarkamukembalidenganmerrbawadosamembunutrkqdandosamu

yang karenanya ktubanmu tidak diterima. Pendapat ini diriwayatkan

dariMujahid.

2. Agar kamu kembali dengan membawa dosa membunuhku dan dosa

pem'usuhanmu terhadapku. Sebab Qabil telah berdosa dengan

rnelakukan permustrtran, meskipun dia tidak melakukan pembuntrhan.

3 . Jika Qbil rnengerakan tangannla kepada Habil (rurtuk membuntrtrnya),

maka Qabil telatr berdosa. Oleh karena itulah Habil berpendapat batrwa

t-* l



jika dia tidak melawan perbuatan tersebut maka dosanya akan kembali

kepada pelakunya. Maka jadilah ucapan ini seperti ucapanmu: 'Harta
itu antara dia dan Zaid,'yakni di antara mereka berdua. Dengan

demikian, makna firmanAllah tersebut adalatr: agar kamu kembali

dengan membawa dosa kita."

Asal makna B aa' a adalah kembali ke al Mub aa'aft, yaitu rumah.

ifr 3-r#3'olli3 "Serta mereka mendapat kemurkaan dari
Allah. " (Qs.Al Baqarah l2): 6l) Yakni, mereka kembali. Hal ini telah

dijelaskan secara lengkap dalam surahAl Baqarah. Penyair berkata,

"Tidak para raja itu akan berakhir mengganggu kami, dan takut

terhadap keharaman-keharaman kami. Darah itu tidak akan kembali

karena darah."368

Maksudnya, darah (nyawa yang telah hilang) itu tidak akan kembali

karenaqishah.

Firman Allah Ta'ala: ttli.$i;o*"Maka kamu alian

*riiodt penghuni neraka." Firman Allah ini merupakan dalil vang

menunjukkan bahwa pada waktu itu mereka telah dituntut untuk melaksanakan

perintah Allatr dan menj auhi larangan-Nya. Sebab mereka telatr mendapatkan

janjidanancaman. 
. 

.

Ucapan Habil kepada saudarany4 Qabil, yAat: 1!Si gL-ei ; at*
"Maka kamu akan menjadi penghuni neraka. " dijadikan sebagai

argumentasi bahwa Qabil adalah orang kafir. Sebab kataAshhaab An-Naar

(penghuni neraka) itu unhrk orang-orang kafu, sebagaimana yang tertera di

dalam Al Qur'an. Namun pendapat ini ditolak, karena alasan yang telah kami

36t Demikianlah bait itu diriwayatkandalamAl Kitab (11450). Bait itu milik Jabir bin
Hana At-Taghalubi. Adapun riwayat yang tertera dalam Al- Lisan: "Darah itu tidak
dapat dikembalikan dengan darah. " Ibnu Manzhur berkata, "Maksudnya, tidak
mungkin darah itu dikembalikan dengan darah." Adapun makna riwayat yang disebutkan

oleh Al Qurthubi -sebagaimana yang dikatakan lbnu Manzhur- adalah: tidak mungkin
darah mereka dapat mengembalikan darah orang-orang yang mereka bunuh. Lih. Al
Lisanhalaman3S2.
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sebutkan dariAhlul Ilmi, yakni pada takwil ayat ini. Makna J6i,r;;i ;
"penghuni neraka, " adalah selama kamu berada di sana, wallahu a'lam.

FimanA[ah:

O.F b'{*G,{!i73 *i,lz :^k :i &bt
" Maka hawo nafsu Qabil meniodikannya menganggqp mudoh

menfiunuh saudaranyo, sebab itu dibanuhnyaloh, makaiodilah ia

seorang diantara orong-orong yang merugin

(Qs.Al Maa'idah [5]: 30)

Dalam fimarAllatr ini dibatras empat masalatr:

Pertomo:Firman Allatr Th' ala : :^lt':i U,"W " Malw haw a nafsu

Qabit menjadikannya menganggap mudah." Yakni hawa nafsunya

membujuknya, membuatnya menganggap mudah, mendorongnya, dan

membentuk (pendapat) bahwa membunuh saudaranya merupakan suatu

perkara yang ringan dan mudatr bagi dirinya. Dikatakan ,"Thaa'a as-syoy'u

yothuu'u (sesuatu itu mudah), " yakni (sesuatu itu) mudah dan manut.36e

(Dikatakan), " Thau,w a' ahu fulaonun I ahu ( Fulan memudahlcannya), "

yakni si Fulan memudalrkarurya.

Al Harawi berkata, "Kata thaww a' at da\ athaa' at ittt (maknanya)

sama." Dikatakan, "Tltaa'aa lahu kodza (anu mudahbaginya), " jika dia

dapat melaknkannya dengan mudah. Menurut satu pendap at, Thaawa'athu

nafsuhu fii qatli akhiihi (hawa nafsunya meniadiknnnya menganggap

mudah membunuh saudaranya), dimana huruf7'ar-nyi dibuang, sehingga

lafazh q atl pnmenjadi nashab.

Diriwalatran batrwa Qabil tidak atru bagaimana cara membunrh Habil,

lalu Itilis daang dengan membawa seekor burung -atau binatang lainnya-

dan mcmtilcul kepala ymg berada di atas batu dengan sebongkah batu supaya

36 Lih. Lisan Al Arab halanwn 272.
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diikuti oleh Qabil, lalu Qabil pun melakukan itu3T, Demikianlah yang dikatakan

oleh Ibnu Juraij, Mujahid dan yang lainnya.

IbnuAbbas dan Ibnu Mas'ud berkata, "Qabil menemukan Habil sedang

tidur, lalu dia memukul kepala Habil dengan batu. peristiwa itu terjadi di Tsur
--nama sebuatr gunung yang berada di Makkah3Tr Demikianlah yang dikatakan
olehlbnuAbbas.

Mentrut satu pendapat, peristiwa itu terjadi di jalan menuju goa Hira.
Demikianlah yang diriwayatkail oleh Muhammad bin JarirAth-Thabari.

Ja'farAsh-shadiq berkata, "(Peristiwa itu terjadi di Bashralr, di lokasi
sebuah masjid yang besar. Ketika dibunuh oleh Qabil, Habil berusia dua puluh
taht:rl."

Menurut pendapat yang lain, sebenarnya Qabil mengetahui dengan

nalurinya bagaimana cara melalarkan pembunuhan. Sebab meskipun seorang

manusia belum pemah melihat pembunuhaq namun dengan nalurinya dia tahu

bahwa manusia itu fana dan akan mati. Qabil kemudian mengambil sebongkatr

batu dan membunuh Habil di negeri India, w alohu a' lam.

Ketika Qabil berhasil membunuh Habil, dia menyesal dan duduk di
dekat kepalanya sambil menangis. Tiba+iba datanglah dua ekor buung gagak

yang berkelahi, lalu salah satunya membunuh yang lainnya. Setelah itu, dia
menggali lubang dan melrguburkan gagak yang mati itu. Habil pun kemudian

melakukan itu kepada saudaranya.

Yang dimaksud dengan kataAs-Sau'ah adalahawat Namun menurut

satupendapat, yang dimaksud darinyaadalah bangkai orang yang dibunuh.

Setelah itu, Qabil melarikan diri ke Adn, Yaman. Iblis kemudian
mendatanginya dan berkata, "Sesungguhnya api itu menyambar kurban

370Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (6/126) dan Atsar ini
dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam l/ Muharrar Al llajiz dalamTafsirnya 4/415.

37r Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bqtan (6/126) dari Ibnu
Abbas, namun Ath-Thabari tidak menyebutkan nama gunung tersebut.
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saudaramu, sebab dia menyembah api. Maka nyalakanlah api olehmu, yang

akan memberikan kemanfaatan padamu dan paxa penerusmu" Qabil kemudian

membangun rumatr api. Oleh karena itulatr menunrt satu pendapat dialah orang

yang pertama kali menyembatr api, w allahu a' I am.

Diriwaya&an dari IbnuAbbas batrwa ketika Qabil berhasil membunuh

Habil, sedangkanAdam berada di Makkatr, maka pepohonan menjadi berdr:ri,

makanan berubah (rasa dan wamanya), buah-buahan menjadi asam, air

menjadi asin, dan tanah menjadi berdebu. Adam AS berkata, "Sesuatu telah

terjadi di muka bumi." Dia kemudian datang ke India, dan ternyata Qabil

telahmembunutrHabil.

Menurut satu p€ndapat, Qabil-lah yang pergi menemui Adam. Ketika

Habil menemuinya, Adam bertanya kepadanya, "Dimana Habil?" Qabil

menjawab, "Aku tidak tahu. Memangnya engkau telah mengangkatku sebagai

wakil urtuk menjaganya."Adam bertanya kepadanya, "Apakah engkau telatt

melakukan pembunuhan itu? DemiAlla[ sesunggu]urya daratr Habil menyeru:

'YaAIlah, laknatlatr bumi yang menelan darah Habil'."

Diriwayatkan batrwa sejak hari itulah tanah tidak lagi menelan darah.

Selar:rjutrya selama seratus tatnrnAdam tidak pernah tertaw4 hingga malaikat

mendatanginya dan berkata kepadanya, "Semoga Allah memberikan umur

panjang kepadamu dan D ayyako. " Adam bertanya, "Apa maY,na bayyaka? "

Malaikat menjawab, "Membuatnu tertawa."372 Demikianlah yang dikatakan

Mujahid dan Salim binAbi Al Ja'd.

Setelah usia Adam mencapai seratus tiga puluh tahun, atau tepatnya

limaalnrn setelatrHabil terbunuh, Hawa melahirkan Syits. Makna Syits adalalt

anugeratrAllalr, yakni pengganti Habil.

Muqptil berkata "sebelum Qabil membunutr Habil, binatang buas dan

bunurg-bunmg jinak terhadap Adam. Namrur setelatr Qabil membunuh Habil,

maka binatang-binatang itu melarikan diri Qiar). Btrung-bun:ng terbang ke

3?2 Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya @lal!.
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angkasa, sedangkan binatang liar tersebar di daratan, dan binatang buas lari

ke hutan belantara."

Diriwayatkan bahwaAdam berkata ketika semuanya berubatu

"Negeri-negeri tela.h berubah, juga orang-orang yang menghuninya.

Permukaan bumi dipenuhi debu yang buruk.

Semua (makanan) yang memiliki rasa dan warna telah berubah,

Jarang sekali wajah rupowan terhias keceriaan."373

PerkataanAdam itu terekam dalam banyak bait puisi yang disebutkan

olehAt-TM'labi danyang lainnya.IbnuAthiyatrberkata "Demikianlatrredalsi

syair tersebut dengan nashab kata basyaasyah, namun ia tidak boleh

menggunakantanwin."

Al Qusyairi danyang lainnyaberkata, "IbnuAbbas berkata, 'Adam

tidak pemah mengatakan syair. Sesungguhnya nabi Muhammad dan semua

nabi yang lainnya pun sama-sama dilarang untuk mengucapkan syair. Namun

ketika Habil terbunuh, Adam meratapinya. Adam adalah orang yang

menggunakan bahasa Suryani. Dengan demikian, ratapan itu pun merupakan

ratapan yang menggunakan bahasa Suryani, dimana dalam ratapan tersebut

Adam memberikan wasiat kepada putranya yaitu Syits. Adam berkata,

"sesungguhnya engkau adalatr orang yang aku wasiati, maka peliharalah ucapan

dariku ini untuk diwariskar." Wasiat dari Adam itu kemudian dipelihara sampai

masaYa'rub bin Qahthan. Ya'rub kemudian menerjemahkan wasiat tersebut

ke dalam batrasaArab dan menjadikannya syair'."

Kedua:Diriwayatkan dari haditsAnas, dia berkat4'Nabi SAW ditanya

tentang hari Selasa, lalu beliau menjawab,

ir;i6t it|f +:it?|-*G yl!,i';
373 Kedua bait tersebut dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (4/414) dan

Abu Hayyan dalamAl Bahr Al Muhith(31468).
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, (Hari selasa) adalah hari berdarah- Pada hari itulah Hawa haid

dan pada hari itu pula putra Adam membunuh saudaranya'."

Dalam Shahih Muslim danyang lainnyatertera: diriwayatkan dari

Abdullah, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,'TtdaHah seseorang

dibunuh secara zhalim, kecuali anak Adam yang pertama (melakukan

itu) mendapatkan (dosa) dari darah orang yang dibunuh, sebab dialah

orang yang pertama knli melalatkan pembunuhan) ."371

Sabda Rasulullah ini merupakan nashyang memberikan alasan. Jika

berdasarkan kepada pertimbangan ini, maka Iblis akan mendapatkan dosa

dari setiap maksiat yang dilakukan oleh orang-orang yang enggan bersujud

kepadaAllah. Sebab dialatr orang pertama kali yang melakukan kemaksiatan

kepada-Nya. Demikian pula dengan orang-orang yang menciptakan perkara-

perkara yang tidak diperbolehkan, yaitu berupa bid'atr dan hawa nafsu.

Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang mengerjakan

pelrcrjaan yang baik, maka dia akan mendapatkon pahalanya dan pahala

orang-orang yang mengeriakannya sampai hari kiamat. Dan

barangsiapa yang mengeriakan pekerjaan yang buruk, mala dia akan

mendapatlran dosanya dan dosa orang'orang yang mengerjakaannya

sampai hari kiamat. "375

Sabda Rasulullatr ini menrpakan nash dalam kebaikan dan kebunrkan.

Rasulullah SAW bersabda,

^t;Ir:;jtt 1l i, ;v( c'tli';:y
" Se sungguhnya yang pating aht khaw atirkan atas umatku adalah

374 HR. Muslim pada pembahasan tentang perdamaian, bab: Penjelasan tentang Dosa

Orang yang Melakukan Pembunuhan (3/1303 dan 1304).
3'5 I{R. Muslim dengan redaksi yang sedikit berbeda pada pembahasan sembelihan,

bab: Anjuran untuk Bersedekah Meski dengan Sebutir Kurma atau Ucapan yang Baik
(2/704 dan 705). Hadits ini pun dicantumkan oleh As-suyuthi dalam Al Jami'Al Kabir
(4/l l0l ) dari riwayatAbu Daud Ath-Thayalisi, Ahmad, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i,

Ibnu Majah, Ad-Darimi, Abu Awanah, dan Abu Hayyan dari Jarir.



para pemimpin yang menyesatkan. "t76

Semua itu sangatjelas dan merupakan nash yang slahihtentang makna

ayat tersebut. Itu pun jika si pelaku maksiat tersebut tidak bertaubat dari

maksiatrya. SebabAdam adalah orang pertama yang melakukan kesalatran

karena memakan buah yang terlarang. Namun berdasarkan ijma, dia tidak

mendapatkan dosa orang-orang yang berbuat dosa karena mema&an dan/

atau meminum sesuatu yang terlarang, karena dia bertaubat dari kesalahannya

danAllah pun menerima taubatnya, sehingga dia seperti orang yang tidak

pernah berbuat dosa.

Alasan yang lain adalah karena dia memakan buah tersebut dalam

keadaan lupa. Hal ini berdasarkan kepada pendapat yang shahih, sebagaimana

yang telah kami jelaskan dalam suratrAl Baqarah. Sedangkan orang yang

lupa itu tidak berdosa dan tidak akan mendapatkan hukuman.

Ketiga:Ayat ini berisi penjelasan tentang kondisi orang-orang yang

mempunyai perasaan iri, sehingga keiriannya itu menggiringnya untuk

membinasakan diri sendiri karena membunuh orang yang paling dekat

dengannya, saudara yang paling dekat, dan orang yang paling berhak

mendapatkan kasih sayang dan pembelaannya dari hal-hal yang dapat

menyakiti dirinya.

Keempat:FirmanAltah Th'ala: 3# e '&G "Makniadilah

ia seorang diantara orang-orang yang merugi," yak'ni dia merupakan

bagian dari orang-orang yang merugi kebaikannya.

Mujahid berkata, "Salah satu dari kedua kaki (burung gagak) yang

membunuh itu digantungkan bagian betisnya ke bagian pahanya, mulai hari itu

376 HR. Imam Ahmad dalam Al Musnad (6/441) dengan redaksi: "Sesungguhnya hal
yang paling aku khawatirkan atas kalian .... " Pengertian hadits ini pun diriwayatkan
oleh Abu Daud pada pembahasan fitnah 4197 dan 98, Ibnu Majah pada pembahasan

fitnah, bab: Fitnah-fitnah yang akan Terjadi (211304) dan yang lainnya.
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sampai hari kiamat. Sementara wajahnya terus menghadap ke matahari,

kemanapun matahari berputar. Pada musim panas ia mempunyai sangkar yang

terbuat dari api, sedangkan pada musim dingin ia mempunyai sangkar yang

terbuatdari salju."

IbnuAttriya[3r berkata, "Jika hal itu benar, maka itu menrpakan kerugian

baginya yang terkandung dalam firman Allah : (3q',tii e €*G' Mala

jadilah ia seorang diantara orang-orang yang merugi. 'Tapi jika tidak,

maka kerugian tersebut mencakup kerugian di dunia dan akhirat."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Bolehjadi itumerupakan siksaan

baginyajika disesuaikan dengan pendapat yang menyatakan batrwa dia adalah

ofttng yang melalarkan kemaksiAarU bukan orang yang kafir. Dengan demikian,

makna firman Allah: -C-t r{t b'€*G 'Maka jadilah ia seorang

diantara orang-orangyangmerugl, 'adalatr di dunia. Wallahu a'lam."

FimanAllah:

B; haltbiU#idxA

t6.? . ..1
drl d,rfl

dti"*i
b'g' i b'€*G ,;-.ii;y

'li
lat

teJl
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uKemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali'goli di

bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimona

seharusnya menguburkan mayat saudoranya Berkata Qabil,

'Aduhai celaka ahu, mcngopa aku tidak mampu berbuat seperti

burung gagak ini,lolu aku dapot menguburkan mayat saudaroku

ini?' Kareno itu jadilah dia seorang diantora orong-orang yang

menyesal" (Qs.Al Maa'idah [al: 31)

Dalam firmanAllah ini dibattas lima masalah:

377 Lih. Tafsir lbnuAthiah4l4l4.
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Pertama: Firman Allah Ta'ala: ,fi\rt 6,i;4 61/- :ii a.;$
"Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di
bumi. " Mujatrid berkata, "Allah mengirim dua ekor burung gagak,lalu

keduanya berkelahi, hingga salatr satunya berhasil membunutr temarury4 lalu

dia menggali lubang {an menguburkannya.r:r78 fu4ft Adam tersebut (tlabil)

merupakan orang pertama yang dibunuh.

Menurut satu pendapat, gagak itu menggali tanah dengan paruhnya

untuk menyembunyikan temannya itu sampai waktu diperlukan. Sebab, itulatl

hal yang biasa dilakukan gagak. Maka Qabil pun menyadari hal itu untuk

menguburkan saudaranya.

Diriwayatkan bahwa ketika Qabil membunuh Habil, dia memasukannya

ke dalam karung dan menggotongnya di atas pundaknya selama seratus

tahun.37e Demikianlah yang dikatakan Mujahid.

IbnuAl Qasim meriwayatkan dari Imam Malik bahwa Qabil membawa

Habil selama satu tahun.380 Hal ini pun dikemukakan oleh Ibnu Abbas.

Menurut pendapatyang laiq Qabil membawanya sampai berbaubusuk.

Dia tidak tahu apayarlgakan dilakukannya terhadap mayat Habil, hingga dia

mengikuti apa yang dilakukan burung gagak tersebut. Hal ini sebagaimana

yang telah dijelaskan di atas.

Dalam hadits yapg diriwayatkan dari Anas, dia berkata, "Aku
mendengarNabi SAW bersabda, 'Allah mengaruniakan kepada anakcucu

Adam tiga hal setelah tiga hal: (l) Bau setelah membusuk. Seandainya

tidak lrarena bau setelah membusuk, niscaya seorang kekasih (Qabil)

tidak alran menguburkan kekasihnya (Habil). (2) Belatung setelah

menjadi bangkoi. Seandainya tidak muncul belatung pada bangkni,

niscaya para raja akan menyimpan bangkai, dan hal itu adalah lebih

3TsAtsardariMujahid inidicantumkan olehAth-Thabari dalamJami'Al Bryan(6/127).
37e Ibid
380 Atsar dari Ibnu Abbas itu dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya 3/84 dan

Ath-Thabari dalam Jami' A I B ayan (61 127 .

[ryl asrgl



baik bagi mereka daripada dirham dan Dinan (3) Mati setelah tua.

Sesungguhnya seseorang alran meniadi tua hingga dirinya merasa bosan,

lcelaarganya, analcnya dan kerabatnya pun merasa bosan. Jika demikian,

maka lrcmatian adalah lebih dapat menutupinya."

Sekelompok ulama mengatakan batrwa sehnarnya Qabil mengetatrui

cara mengUburkan (saudaranya), akan tetapi dia meninggalkan saudaranya

karena aib lagi menyepelekannya. LaluAltatr mengirim burung gagak agar

menggali tanatnrnuk Habil, supap Qabil dapat menguburkanrSaa Ketika itulatt

Qabilberkata,

e '&Gu ,;', i,; Gi6 y1flt t{, ,h olt ,ri :;i#i 11.:;

'w i
,, ,Aduhai celalu aht, mengapa alnt tidakmampu berbuat seperti burung

gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?'Karena

itu jadilah dia seorang diantara orang-orang yang melryesal " Sebab

dia melihatAllatr memuliakan Habil, yaitu dengan mengirimkanbunmg gagak

kepadanya hingga burung gagak tersebtrt menguburkan temanrryra yang tewas.

Namun penyesalan tersebut bukanlah penyesalan taubat. Menurut satu

pendapat, penyesalan Qabil itu dikarcnakan dia telatr kehilangan Habil, bukan

karena dia telatr manbunutrnya. Ka1au pun penyesalan itu adalah penyesalan

tauba!penyesalanitutidakmencukupi syarat-syarattaubat.Atatlpenyesalan

itu hanyalatr penyesalan sesuatu dan tidak kontinyu.

IbnuAbbas berkata, "seandainya penyesalan itu adalatr penyesalan

karena dia telah membunuh Habil, maka penyesalan tersebut merupakan

taubatrya.

Disebutkan batrwaAdam dan Hawa mendatangi makam Habil, dan

keduanya menangis selama beberapa hari. Selanjutrya Habil naik ke puncak

gunung, lalu dia ditabrak seekor banteng sehingga jatuh ke bawatr dan urat-

uratnya tercerai-berai. Dikatakan bahwaAdam mendoakan buruk kepada

Habil, sehingga bumi menelarurya. Dikatakan juga bahwa setelah membunuh

ffi
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Habil, Qabil merasa kesepian dan dia tetap berada di daratan. Dia tidak

mampu untuk mendapatkan sesuatu yang bisa dia makan kecuali binatang

dia. Apabila dia mendapatkannya, maka dia memukulnya hingga mati,

kemudianmemakannya.

Ibnu Abbas b6rkata, "Binatang yang mati karena diptrkul telatr

diharamkan sejak zaman Qabil putraAdam. Dialah orang pertamayang

menggiring manusia ke neraka. Hd ini sesuai dengan firmanAflah Ta'ala:

,f{rt 4 A tiisl $tt Sr.ii*s "ya Tuhan kami pertihatkantah
kepada knmi dua jenis orang yang telah menyesatkan kami (yaitu)

sebagian dari jin dan manusia. " (Qs.Fushilat [41]: 29) Sebab Iblis adalah

pemimpin orang-orang kafir dari golongan jin, sedangkan Qabil adalah

pemimpin orang-orang yang berdosa dari golongan manusia. Hal ini
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti pada surah Fushilat, insya Allah.

Dikatakan bahwa pada waktu itu penyesalan bukanlatr taubat. Allahlah

yang lebih mengetahui dan menentukan kebenaran hal itu.

Zrtahr ayaina,menunjukkan bahwa Habil adalah manusia pertama yang

meninggal dunia. Oleh karena itu syari'at pemakaman belum diketahui.

Pendapat ini pula yang diriwayatkan olehAth-Thabari dari Ibnu lshak, dari

sebagianAhlul Ilmi, dari apa yang tertera dalam kitab-kitab terdatrulu.

. Makna firmanAllah U4.adalah menggali dan mengangkat tanah

dengan paruhnya. Kareira hal inilah surah Bara'ah dinamak andenganAl

Bahuuts.sst Sebab surah ini menggali atau mencari tatru tentang oftmg-omng

yangmunafik.

Ked ua: Nlahmengutus bunurg gagak karena suatu hikmalq yaitu agar

38t Al Bahuuts adalahjamak darikataBahrs.IbnuAlAtsirberkatadalamAn-Nihayah
(l/99),"Aku melihatdi dalamAlQur'an surahl I Bahuuts. Jikabenar nama itu, maka ia
adalah kata yang sesuai denganwazanfa'uzl, bentuk shighat muballaghah. Kata Al
Bahuuts ini digunakan untuk mudzakar dan mu'anats seperti imra'atun shabuurun
(wanita penyabar). Penamaan ini termasuk ke dalam kategori mengidhafatkan
(merangkaikan) maus huuf (yang disifati) kepada sifat.

@



pufiaAdam dapat melihat bagaimana cara menguburkan (y-ang telatr mati)'

Hal ini merupakan makna fumanAllatr Ta'ala:,iit:6,:iVI''r! " Kemudian

dia mematikannya don memasuftkannya fte dalam kubur." (Qs.Abasa

[S0] : 2 1 ). Selanjutnya, pengubtran yang dilakukan btrnrng gagak terhadap

bunrng gagak lainnya menjadi sebtrah syari'at yang kekal bagi selunrtr manwia-

Syari'atuntuk menggbu*anorang yangtelah mati ini merupakanfardhukifiyah

untuk selgrutrmanusi4 khrsusnyakeluarga dekat, tetangga, dan selunrtr kaum

muslimin. Jikaadaseeorangdiantaramerekayangmelakukansyari'att€rsebut,

maka gugtrlatr kewajibkan itu dari yang lain'

Adapun mengenai orang-orang kafir,Abu Daud meriwayatkan daliAli,

diaberkata,

:iv rl,i'ir' Pt';l:i":\.:{: lt\t i'"',*.':;
i",i|i ,*y e '* 

'if Y P t(t )Y Lil :ju

.J.Gtj';Jat €.;G Lt ^Lt_,'

.,Aku berkata kepada Nabi SAW,' Sesungguhnya pamanmu yang sudatt

tua lagi sesat itu telatr meninggal dunia?' beliau bersab da,' Pergilah

engkau, lalu timbunlah ayahmu dengan tanah, lalu janganlah

engkau mengatakan apapun hingga englrau mendatangilcu.'3t2 Aktt

kemudian pergi dan mengubumya. Setelatr itu aku mendatangi beliau

lalu beliau memerintatrkan aku untuk mandi, sehingga aku pun mandi.

Beliau kemudian mendoakanht'."

Kdiga:Disgnatrkan untuk meluaskan dan membaguskan makam. Hal

iniberrrlasar,kankepadahaditspngdiriwayatkanolehlbnuMajatrdariHisyam

3e HR. Abu Daud pada pembahasan jenazah, bab: Orang yang Memiliki Kerabat yang

Musyrik, Kemudian Kerabatnya itu Meninggal Dunia (3/2 l4). Pengertian hadits ini pun

dirwayatkan oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang thaharah dan jenazah, dan

Ahmad dalam Al Musnad (l/97) dan 103.

[ :rz 
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bin'Amir, dia berkata, "Rasulullah SAW bersaMa

r$|t.il's?srrVi
' G al i I ah, lu a s kanl ah, dan b a gu s l(onl ah' ." 3 u 3

Diriwayatkan a*i et eatu' As-Sulami, dia berkata, "Aku datang pada

suatu malam untuk menjagaNabi SAW, tiba-tiba seorang lelaki membaca

(Al Qur'an) dengan suara yang keras. Nabi SAW kemudian keluar. Aku

berkata'Ya Rasulullah, orang ini suka berbantah-bantahan'."

Al Adra'As-sulami berkata "Orang itu kemudian meninggal dunia di

Madinalr, lalumereka selesai mempersiapkanrpra danmenggotong kerandarya-

Rasulullatr SAW bersaMa'Berbuat lembr*latr kalian kepadanya agarAllatt

berbuat lembut kepadanya. Sesungguhnya dia itu mencintaiAllah dan Rasul-

Nya'."

Al Adra' As-Sulami berkata" "Beliau menghadiri penggalian kubumya.

Beliau bers abda,'Luaskanlah untulcnya agar Allah memberikan lceluasan

kepadanya.' Sebagian sahabat berkata, 'Ya Rasulullah, apakatr engkau

bersedih hati karena ftepergian)nya?'Beliau menjawab, 'Ya, (sebab) dia itu

mencintai Allah don Rasul-Nya'."3s Hadits ini diriwayatkan dari Abu Bakar

binAbi Syaibatrdari ZaidbinAlHubab, dari MusabinUbaidah, dari Sa'd

binAbi Sa'id.

AbuAmru binAbdAl Barr berkat4 "Adra'As-Sulami meriwayatkan

dari Nabi SAW sebanyak satu hadits, dan hadits darinya diriwayatkan oleh

Sa'd binAbu Sa'idAl Maqburi. Adapun Hisyam binAmir bin Umayah binAl

Hashas binAmir bin Ghanm binAdiy binAn-NajjarAl Anshari, pada masa

jahiliyatr namanya adalatr Syihab. Nabi SAW kemudian merubah namanya

danmenggantiryra denganHisyam.A1ah HiExam,Amir, meninggal dmia secara

syahid dalam perang LJhud. Hisyam menetap di Bashrah danmeninggal dunia

3t3 HR. Ibnu Majah pada pembahasan jenazah, bab: Hadits tentang Menggali Kubur
(v4e7).

't4 HR. Ibnu Majah pada pembahasan yang telah disebutkan.
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di sana. Hal ini disebutkan dalam kitab Ash-Shahaabah. "3E5

Keempot: Selanjutnya. dikatakan bahwa liang lahad itu lebih baik

daripada lubang (bukan liang lahad). Sebab itulatr yang dipilihkan olehAllah

untukRasulullah SAW. Pasalnya, ketikaNabi SAWmeninggal dunia, di

Madinah ada dua orang lelaki dimana salah satunya membuat liang latrad,

sementara yang lainnya tidak membuat liang lahad. Para sahabat berkata,

'siapakah di antara keduanya yang datang sebagai orang pertama yang

mengerjakan pekerjaannya?' Lelaki yang akan membuat liang lahad kemudian

datang, dan diapun membuat liang lahad untuk Rasulullah SO199'."rs0 fladits ini

dicantumkan oleh Imam Malik dalam k'rtab Al M,rw aththa' daiHisyam bin

Urwah, dari ayahnya. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Anas

bin Malik danAisyah. Kedua lelaki tersebut adalahAbu Thalhah danAbu

Ubaidah. Abu Thalhah akan membuat liang lahad, sedangkan Abu Ubaidah

akan membuat lubang. Liang lahad adalab seseoftmg menggali tanatr di bagian

samping kuburan-jikatanatr itu keras- sebagai tempat untuk meletakan

maya! selanjutrya di tempat itu diletakan batu, kemudian ia ditimbun dengan

tanatt

Sa'd bin Abi Waqash berkata ketika dia sedang sakit dimana dia

kemudian meninggal dunia saat sakit tersebut:

"Buatkanlah liang lahad untukku, dan tancapkanlah untukku batu

sebagaimana yang dilalarkan kepada Rasultrllah SAW.'887 HR. Muslim.

385 Lih. Al Ishabahfi ArTamyiz Ash-Shahabah(3/605).
386 HR. Imam Malik pada pembahasan jenazah, bab: Hadits tentang Menguburkan

orang yang Meninggal Dunia (l/231), dan Ibnu Majah pada pembahasan jenazah, bab:

Hadits tentang Lubang (11496).
rs7 HR. Muslim pada pembahasan jenazah, bab: Lubang Lahad dan Menancapkan

it -* it {-t'€bts tLl'*t'qtit:a d.rtlf
,i,,f)+
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Ibnu Majah dan yang lainnya meriwayatkan dari IbnuAbbas, dia

berkata, "Rasulullatr SAW bersaMa,

e -a.'erlt'1tl'i.i:t

'Liang lahad itu untuk kita, sedangkan lubang (di tengah) untuk

selain fti1qt .;ttat

Kelimo: Ibnu Majah meriwayatkan dari Sa'id binAl Musayyab, dia

berkata,

if €.:( ff,i' )-,y *'t!,8 e'*t
,,JJ)r *r* qt:@t ar7'v|'";iit,Jv Pt *
,tlt:pr'dL W, Wi'.'3A') q#, ;;'.,\i ie
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"Aku mendafang\an Ibnu Umar saat (menguburkan) jenazah. Ketika

dia meletakkanjenazatr itu di liang lalnd, dia membaca doa: 'Dengan

menyebut nama Allah, di jalan Allah, dan sesuai dengan agama

Rasulullah.' Ketika diamemasang batu pada liang lahad, dia membaca

doa: 'YaAllatr, jauhkanlatr bumi dari kedua lambungnya, naikkanlah

nrhnya, dan terimalah ia olehmu dalam keadaan ridha.' Aku berkat4

'Wahai Ibnu umar, apakah itu doa yang pernah engkau dengar dari

Rasulullah SAW, ataukah engkau membacanya berdasarkan

Bafi (Gegelu) untuk Orang yang Telah Meninggal Dunia (2/665).
3ss HR. Ibnu Majah pada pembahasan jenazah, bab: Disunahkan Membuat Lubang

Inttad(l/496).
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pendapatmu?' lbnu Umar menjawab, 'Sesungguhnya aku, jika

demikian (mengatakan berdasarkan pendapat sendiri) adalatr orang yang

mampu rurturk mengucapkan (doa tersebut). Yang benar, itu adalatr doa

yang pemah aku dengar dari Rasulullah SAW' '"38e

Diriwayatkan dari Abu Htrairatr bahwa Rasulullatr SAW menshalatkan

jenazalr, kemudian beliau mendaAngi kuburan orang yang meninggal dunia itu

dan mengambil (air) dengan kedua telapaknya secara'penuh, lalu

menyiramkannya ke bagian kepalanya tiga kali.3e0

Demikianlatr hukum-hukum yang berhubungan dengan pengertian ayat

tersebut. As at 6E:* adalahyoa wailatii. Selanjutnya, hurufya ditukarkan

kepada huruf alif. ltlHasan membaca dengan asalnya, yaituyaa wailatii.

Namun qira'ah yang pertam a q;L:*) adalah lebih fasih, sebab hurufya

itu sering dibuang pada nidaa. Wail adalah kata yang digunakan untuk

menyenr oleh bangsa Arab ketika terjadi kematian. Demikianlah yang

dikemukakan oleh Sibawaih. Al Ashmu'i berkata, "(Makna) wailun adalah

bu'dun (jauh)."

Al Hasan membaca deng an: A'j iztu -yakaidengan kasratr hwufj im.3e t

, An-Nuhas berkata, "Ini adalah dialek yatrgiarungdigunakan. Sebab dikatakan

ajizat al mar'atu (seorang perempuan tidak mampu), jika
ketidakmampwmnya sungguh besar. (Dikatakan), aj aztu' an asy-Syai' i azi an

wa ma'jizatan wa ma'jazatan (afu tidak mampu melahtkan sesuatu).

Wallahua'lam."

3te HR. Ibnu Majah pada pembahasan Jenazah, bab: Hadits tentang Memasukan Orang

yang Meninggal Dunia ke dalam Kubur (11495).
3eo HR. Ibnu Majah pada pembahasan Jenazah, bab: Hadits tentang Memasukan Orang

yang Meninggal Dunia ke dalam Kubur (l/499).
ret qira'ah ini dicantumkan oleh IbnuAthiyah dalam Tafsirnya(41417) danAbu Hayyan

dalamAl Bahr Al Muhilh(31467).
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FirmanAllah:

t% &; ,ii &r*);",;* (.tL a)'i,tri n
G OCJi 

ji t;':r4t &3:fi A )6'ti,F I
ilt;+ itti"t; &€ri GiliiAi .;.i €'t

6.3J;> '$.;i W'ol * t-{U t:tl:

3ri,4
uoleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil'

bahwa: barangsiopa yang membunuh seorang manusia, bukan

karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan *areno

membuat kerusahon dimuka bumi, mako seakan-akan dio telah

membunuh manasia seluruhnya Dan barongsiapo yang

memelihoro kehidupan seorong monusio, maka seolah'oloh dio

teloh memelihara kehidupon manusio semuanya. Don

Sesungguhnya telah datang kepala mereka rasul-rosul Kami

dengan (membawa) keterangon-keterongan yang ielas, kemudian

bqnyak diantara mercha sesudoh itu sungguh-sungguh melompoui

batas ddlam berbuot kerusakan di muko buml"
(Qs. Al Maa'idah [5]: 32)

Firman Allah Ta'ala, q'''t ,Fl i, "Oleh knrena itu," yakni

disebabkan sang pembunuh itu dan dosanya . Az'Zujajberkata "Yakni, katena

dosanya." Dikatakan, ajala ar-rajul ala ahlihiyaialu ajlaan(seorang lelaki

berbuatkriminalterhadapkeluarganya),jikadiamelalnrkantindakankriminal,

seperti Akhadza Ya' khadzu Akhdzan Al Khinaut3e2 berkata,

,i'r:li

3e2 Bait ini dinisbatkan oleh lbnu Manzhur dalam Lisan Al 'Arab entri: Aiala" dan lbnu
Athiyah dalam Tafsimya (4/4 18) kepada Khawat bin Zubair, seorang ksatia dari kalangan

para sahabat yang pemah bertempur dalam perang Badar. Dia meninggal dunia di Madinatt



"Dan penduduk Khaba'yang shalih dimona aku ada di antara

mereka.

Sesungguhnya mereka telah diperangi karena l<esalahan masa lalu

yang' pernah aku lakukan. "

Yakni, yang pematr aku melakukannya. Menurut satupendapat, Ymg

pemah aku melakukan kepada mereka.

Adibinzaidberkata,

"Benar, sesungguhnya Allah telah mengutamakan kalian

di atas orang-orang mengikat sarung(nya) di pinggang-"3e3

Makna asalajl adalah al jaru (tarikan). Dari kata ailittrlahmuncul

kata ajal Satas waktu) , sebab aial ini merupakan waktu dimana akad yang

pertama/sebelumnya ditarik kepadanya. Dari kata ail itu pula muncul kata

ajal (nanti), lawan dari kata'aaiil (segera). Sebab (kata aial irumerupakan

waktu) dimana perkara yang terdahulu ditarik kepadanya. Daikata ail it.t

pada tahun empat puluh (40) Hijriyah.Lih. Al Istii'aa6. Bait ini pun dinisbatkan oleh

Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3/468) kepada Zuhair, dan bait ini pun tertera

dalam himpunan syairnya.
3e3 Bait ini dicantumkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al 'Arab, entri: Ahlaa'a.

MaY,na Ahkoa'a Al Uqdah (mengikat bundelan) adalah mengeratkan dan menetapkan

bundelan tersebut.
yang dimaksud dengan/auqa man ahlua'a shulban bi izaar adalah fauqa man

ahkaa'a izaaran bi shulbin "di atas orang-orang yang mengeratkan sarungnya di

pinggang". Pengertiannya adalah, Allah telah mengutamakan kalian atas orang-orang

yang memakai sarung dan mengeratkan sarungnya di pinggangnya, yaitu
(mengutamakan kalian) atas seluruh manusia. Sebab seluruh manusia mengeratkan

sarungnya di pinggangnya.

Diriwayatkan pula bahwa yang dimaksud adalahfauqa maa uhkii bishulbin wa izzaarin
,,atas apa-apa yqng aku ceritakan, karena kedudukon dan pemeliharaan diri dari
hat-hal yang diharamkan", yakni karena kedudukan dan pemeliharaan diri (kalian).

Sebab j ika berdasarkan kepada pendapat ini, maka yang dimaksud dengan ash-shulb di

sini adalah kedudukan, sedangkan yang dimaksud dengan Al lzaar adalah pemeliharaan

diri dari hal-hal yang diharamkan. Pengertiannya, Allah telah mengutamakan kalian

karena kedudukan dan pemeliharaan (diri kalian) atas apa-apa yang aku telah ceritakan,

yakni atas apa yang aku telah katakan dengan lidah.

F,-urr@tE



pula muncul kata ajal yang berarti 'ya'. Sebab kata aial ini merupakan

kepatuhanlkesetujuan terhadap hal-hal yang ditarik kepadanya. Darikata ai l
itu pula muncul kata al ijl yang&rarti potongan perut binatang liar. Sebab

sebagian dari potongan perut binatang liar itu menarik sebagian yang lain.

Demikianlatr yang dikatakan oleh Ar-Rumani.

Yazid binAl Qa'aAbu Ja'far membaca dengan : U} ;>i 4 -yakni

dengan lrasrahhtxuf nunpadamin, dan huruf ftamzah dibuang dari kata

aj I i. lmmerupakan sebuah dialek.

Asal OJ'1 ,Fi e adalah A$ ,Y\i,, kemudianknsrah huruf

hamzah yangterdapat pad alafazhy/i dipindahkan kepada hwaf nun yang

terdapat pada lafazh min. Setelatr itu, huruf lamzahyangterdapat pada lafaztl

y/i tersebut dibuang, (sehingga tersisalah hurufalifl.

Selanjutnya dikatakan bahwa firman Allah: a.'i ,Ff i2 "Oleh

lrarena itu," boleh berhubungan dengan firmanAllah, ov Ni or " diantara

orang-orangyang menyesal. " Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka

waqlfqira'ahseharusnyapada firmanAllah: c.tS.'i 4;i i, " Oleh kardna

itu."

Namun firman Allah I q'i Fi e " Oleh karena itu, " pviboleh

berhubungan dengan kalimat setelatrny4 yutu EiA " Kami tetapkarf'. Jika

berdasarkan kepada pendapat ini, maka firmanAllah : 4).'5 ,Fl e "Oleh

karcna itu, " merupakan hwal pembicilaan, sekaligus penyempumaan firman

Allatr: u fii A " diantara orang-orang yang menye s al. " Inilah pendapat

yang dianut oleh kalangan mayoritas ulama- Yakni, disebabkan bencana inilatt

Kamitetapkan.

Nama Bani Isra'il disebutkan secara khusus dalam ayat itu 
-padahal

ada umat-umat lain sebelum mereka, dimana pada umat-umat yang lain itu

pun pembunuhan merupakan suatu perkara terlarang bagi merekr karena

Bani Isra'il merupakan umat pertamayangmendapatkan ancaman secara

tertulis bila mereka yang menghilangkan nyawa seseorang. Sebelum mereka,

ancaman itu hanyaberupa ucapan/firman Tirlran semata. Dalam hal ini,Allatl
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membebani kaum Bani Isra'il dengan ancaman tertulis, disebabkan oleh

kedurhakaan dan pembunuhan yang telatr mereka lakukan.

Makna firmanAllah: ,r.6 h " Bukan lurena orang itu (membunuh)

orang lain, " adalah, bukan karena orang itu membunuh orang lain, sehingga

orang itu berhak untuk dibunuh. Dalam hal ini,Allah telah mengharamkan

pembunuhan pada semua syari'at, kecuali karena tiga faktor: kafir setelah

berimaru (2) berzina setelatr menikalu dan (3) menghilangkan nyawa seseomng

secara ztralim dan melampaui batas.

e'tlfi ASAii "Atott bulcan karena membuat kerusakan dimuka

bumi, " yaVtikemusyrikan- Mentrnrt satu pendapat, perampokan/pembegalan.

Al Hasan membaca firmanAllah itu dengan: pti; -,yakni dengan

nashab, karena memperkirakan adanya f il yang ditunjukkan awal

pembicaraan. Perkiraanf i/ tersebut adalatr : mt ahdat s a fas aadan " at au

menciptakan kerusakara". Dalil atas hal ini adalah firman Allah:

f h&5 JA g,' "Bororgriapayangmembunuh seorang manusia,

bukan lrarena orang itu (membunuh) orang lain." Sebab pembunuhan

merupakan pengrusakan yang paling hebat.

Adapun mayoritas ulama, mereka membaca firmanAllah tersebut

dengan: :L1i, yakni j ar, dimanamaknanya ad alah: bulran karena berbuat

kerusakan 11.; r?$i irirrlU "Maka seakan-akan dia telah

membunuh manusia seluruhnya. " Lafazhyang digunakan para mufassir

untuk susunan tasybih ini beragam, sebab hukuman yang diperuntuk bagi

oftrng yang membunutr semtra manusia adalatr lebih besar daripada hukuman

yang diperuntukan bagi orang yang membunuh satu orang.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Makna firman Alah

tersebut adalah, barangsiapa yang membunuh seorang nabi atau seorang

pemimpin yang adil, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia

seluruhrpra."

Diriwayatkan juga dari IbnuAbbas bahwa dia berkata, "Barangsiapa

yang membunuh satu orang dan melanggar keharamanny4 maka dia itu seperti



orangyangmernbulrtrmanusiaseltrnrhrprra. Barangsiapayangtidakmernbuntrh

seoftxrgpun, menjaga keharamannya, dan memelihara kehidupannya karena

takut kepada Allatr, maka dia itu seperti orang yang memelihara kehidupan

manusiaseltrnrhnya."

Diriwayatkan juga dari lbnuAbbas, bahwa makna firmanAllah tersebut

adalah, maka seakan-akan dia telah membuntrh manusia selunrturya mentrut

orang yang dibunuh. Barangsiapa yang memelihara kehidupannya dan

menyelematkarurya dari kebinasaan, maka seakan-akan dia telah memelihara

manusia seluruhnya menurut orang yang diselamatkan.3ea

Mujahid berkata, "Makna firmanAllatr tersebut adalatr, bahwa orang

yang membunuh seorang mukmin secara sengaja, makaAllah menjadikan

neraka jahanam sebagai balasan untuknya. Allah murka kepadanya dan

melaknatnya, serta menyiapkan unfuknya siksaan yang pedih." Mujahid

berkat4'Tika dia membunuh manusia selunrhny4 maka (htrkumanyang akan

diberikan kepadanya) tidak lebih dari itu.3e5 Barangsiapa yang tidak

membuntrh seormg pun, maka sesungguturyamanuiatelatr hidup karenanla."

Ibnu Zaid berkat4 "Makna firmanAllatr tersebut adalatr, barangsiapa

yang membunuh seseorang, maka dia trarus diqisha[ sebagaimana diharuskan

jika membunuh manusia seluruhnya. Adapun yang dimaksud dengan

bararrgsiapa yang mem€lihara kehidtpannya adalatr orang yang memberi maaf

terhadap orang yang wajib untuk dibunuh."3% Pendapat ini pun dikemukakan

olehAl Hasan. Yakni, maaftersebut adalatr maafyang diberikan setelah ada

kemampuan untuk menjatutrkan hukuman qishash.

3ea Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas itu dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam
Tafsirnya(6/129). Demikian puladenganAtsar ini dicantumkan oleh IbnuAthiyahdalam
A I Mu h an ar A I Waj i z dalam T afsirny a (4 I 420).

3e' Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (6/130) dari Mujahid.
Redaksinya adalatr: "Mujahid berkata" 'Jika seseorang membunuh manusia seluruhnya,

(maka siksaan yang akan diberikan kepadanya) tidak lebih dari siksaan tersebut."
3% Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (6/1 3 I ) dari Ibnu

Zaid, namun redaksinya sedikit berbeda. Atsar ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Athiyah
dari Ibnu Zaid berikut redaksinya dalam Tafsimya(41421).
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Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah,

barangsiapa yang membuil,rh seseorang maka orang yang beriman seltmrrrnya

adalah musuhnya- Sebab dia telahmengganggu semua orang. Sedangkan orang

yang memelihara kehiduparurya, maka seakan-akan dia telah memelihara

kehidupan manusia seluruhnya. Yakni, semua orang wajib berterimakasih

kepadanya.

Menurut pendapat yang lain, makna firmanAllah tersebtrt adalal:, Allah
menetapkan dosa orang yang membunuh satu orang sama dengan dosa orang

yang membunuh semua orang. Namun demikian, Allah berhak untuk
menetapkan apa yang Dia kehendaki.

Menurut pendapat yang lain lagi, firmanAllah tersebut khusus untuk

kaum Bani Isra'il sebagai hukuman bagi mereka.

IbnuAthiyah berkata, "Secara global, tasybihtersebut adalatr riil secara

keseluruhannya. Orang yang melakukan pelanggaran terhadap satu orang,

adalah dipandang sama dengan orang yang melakukan pelanggaran terhadap

s€mua oftrng. Contohnya adalah dua orang yang bersumpah tidak memakan

buah dari sebatang pohon. salatr satu dari keduanya kemudian memakan buah

pohon tersebut sebanyak satu butir, sedangkan yang lainnya memakannya

seluruhnya. Dalam hal ini, kedua orang tersebut sama-sama telah melanggar

sufiqla]L"

Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah tersebut adalah,

barangsiapa yang menganggap halal (drah) seseorang, maka sesungguhnya

dia telatr menganggap halal (daratr) semua orang. Sebab dia telah mengingkari

syari'at.

Pada firman Allah Tq'ala: t;Gi i', "Do, barangsiapa yang
memelihara kehidupan seorang manusia, " terdapat majaz. Sebab firman
Allah itu merupakan sebuah ibarat untuk 'tidak membunuh dan tidak
membinasakan seseorang'. Sebab jika tidak demikian, maka (dalam hal ini
perlu diketahui bahwa) kehidupan yang sesungguhnya-yang tak lain adalatr

penciptaan-adalah milik Allah. Yang dimaksud dengan kehidupan dalam

[i-:1] ISurah Al Maa'idah 
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firman Allah tersebut adalah sama dengan apa yang dimaksud dengan

kehidupan dalam ucapanNamrudterlaknat: --ii -r;:1 Si " Saya dapat

menghidupkan dan mematiksn " (Qs.Al Baqaratr l2l:258)

Selanjutry4 dalam ayat tersebut Allah memberitahukan tentang kaum

Bani Isra'il, yaitu bahwa kepada mereka telah datang rastrl-rasul Allatr dengan

(membawa) keterangan-keterangan yang jelas, nanun sebagian besar di antara

merekajustnr melampaui batas dan meninggalkan apayangAllatt pedntattkan.

FirmanAllah:

;ri rra,-fi:ti ;o-#j,fi ii;tt aj-P'u-itt \ia,;
d

Url,

trt"ri * G #:ii **i'# "ri t+ii iiA
,rt'iL 9C Afi{$Li AG>A q'i",7'-}$ 3}

t-;L:v -d?inqoi Ful;v 3_ifrq€'|J;
,*:3p'1,fr iri

" Ses ungguhnya pembalasan terhodop orang4rrong yong memerongi

. Alloh dan rasul=Nyo dan membuot kerusalcon di muha bumi"

hanyalah mereka dibunuh atou disalib, atau dipotong tangan dan

kaki mereka dengon bertimbal balik, olou dihuang dori negeri

(tempat kediamannya). Yang demihion itu (scbagai) suatu

penghinaan untuk mereko di dunia, dan di ahhirat mereka berolch

siksaan yong besar, kecuali orang-orang yang taubat (di antara

mereka) sebelum hamu dapat menguasai (menangkap) mereka;

moka ketahuilah bahwosanyaAAah Moho Pengampun logi Moho
Penyayong." (Qs.Al Maa'idah [5]: 33-34)

Dalarn firmanAllatr ini dibahas limabelas masalah:

Perlama: Para ulama berbeda pendapat tentang sebab diturmkannya
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ayat ini. Pendapat yang dipegang oleh mayoritas ulama menyatakan bahwa

ayat ini ditunukan tentang orang-orang Urainah.

Para imam meriwayatkan-redalui berikut milikAbu Daud- dari

Anas bin Malik, bahwa suatu kaum dal'i 6ukl3e7 

-atau 
Malik mengatakan:

'' Dari (Jrainah, ''- mendatangi Rasulullah SAW, kemudian mereka terserang

sakit perut yang akut (berlangsung dalam waktu lama) di Madinah.3e8

Rasulullatr kemudian memerintahkan mereka (untuk mendatangi) unta sedang

bunting dan hampir melahi*arL dan beliau pun memerintahkan mereka untuk

meminum air kencing dan air susunya. Mereka kemudian pergi. Ketika mereka

sembuh, mereka membunuh pengembala Nabi SAW dan melarikan unta

merah. Kabar tentang mereka itu sampai kepada Nabi SAW pada pagi hari,

dan beliau pun mengirim (utusan) untuk mengejar mereka. Pada siang harinya

mereka berhasil didaangkan (ditangkap). Rasulullah kemudian memerintahkan

untuk memotong tangan dan kaki mereka, mencelaki mata mereka dengan

paku yang telatr dibakar,re dan membuang mereka ke daerah yang memiliki

bebatuan berwarna hitam yang akan membakar merek4 (seolatr tanah itulafi

yang membakar mereka dengan api),aoo dimana mereka akan meminta minum

namun mereka tidak boleh diberikan air minum.

Abu Qilabah berkata "Mereka adalah orang-orang yang melakukan

pencurian, pembunuhan, kafir setelatr beriman, dan memerangi Allah dan

Rasul-Nya."

Dalam sebuah riwayat dinyatakan: "Rasulullah SAW memerintahkan

agar membakar paku dan apa yang dapat membersihkan daxah mereka dengan

cara dipanaskan, lalu mencelaki mereka (dengan paku itu) dan memotong

tangan dan kaki mereka."ao!

re7 Nama salah satu kabilah bangsa Arab yang terkenal.
3s Hal itu disebabkan karena udara Madinah tidak cocok buat mereka. Dikatakan,

"ljtoawu Al Balada (aku tidak suka menetap di negeri ini)," jika engkau tidak suka

menetap di sana, meskipun engkau hidup dalam kesenangan. Lih. An-Nihayah (2/398).

'e Lth. An-Nihayah (21398).
400 Lih. Mu jam Al Buldan kuya AlHamwi.
0t Lih. An-N i hay a h (2 I 3 86).
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Dalam riwayat yang lain dinyatakaru "Rasulullah SAW kemudian

mengutus pasukan pencari jejak untuk mencari merek4 lalu pasukan itu pun

membawa mereka." Anas berkata,"Pada saat ifulah Allah Tabaraka wa

Ta'alokemudian menurunkan (ayat):,ni:, l;t aolrulUifr iir,r al
$* ;ifi A'o'#i'Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang

yang memerangi Allah dan rasul-Nya dan membuat kerusakan di mulca

bumi'."

Dalam riwayat yang lain, Anas berkata "Aku melihat salatr seorang di

antara mereka mengunyatr tanatr di dalam mulutrya karena kehausan, hingga

merekamati."

Dilarn Shahih Al Buldwridinyatakan: JilirbinAMullah berkata dalam

haditsnya: "Rasulullah SAW kemudian menguhrsku dalam sekelompok katrm

mrslimin (rurtuk mengejarmereka), hingga kami pun dapat menyusul mereka

saat merekahampirtiba di negeri mereka Karni kemudian membawa mereka

kepada Rasulullah SAW" Jarir berkata, "Mereka berkata, 'Air,'namun

Rasulullatr benabda,'Api'."

Para pakar sejarah mengatakan batrwa mereka memotong kedtra tangan

dan kedua kaki pengembala itu, serta menancapkan duri di kedua matanya

hingga tewas. Pengembala itu kemudian dimasukan ke dalarn kota Madinatr

dalam keadaan tewas;Nama pengembala itu adalatrYasar. Dia seorang Nabi.

Perbuatan itu dilakukan oieh orangorang mutadpadatalnm enam (Q Hijriyah.

Pada sebagian riwayat dinyatakan: diriwayatkan dari Anas bahwa

Rasulullah SAW membakar mereka dengan api setelatr membunuh mereka.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Adh-Dhahak bahwa ayat itu

ditunmkan tentangAhlul Kitab prry memiliki perjaqiian dengan Rasulullah

SAW, kemudian mereka melanggar perjanjian tersebut, melakukan

perampokaq dan membuat kerwakan di mtrka bumi.

Dalam SuranAbi Daud dinyatakan: diriwayatkan dari IbnruAbbas, dia

berkata, " 3,-:3# ....,11ii3 :i i;ruLaft iir'r Al'sesungguhnya

pembalasan terhadap orang-orqng yang memerangi Allah dan rasul-
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Nya .... Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.'Ayatini diturunkan
tentang orang-orang-orang musyrik. Barangsiapa di antara mereka yang
mengambil sesuatu sebelum mereka ditangkap, maka hal itutidak menghalangi

untuk dijatuhkannya hukumanyang menimpa dirinya.."a02 Di antara omng-

orang yang berpendapat bahwaayat ini diturunkantentangkaum musyrik
adalah Ikrimah danAl Hasan. Namun pendapat ini dha'if,kerena ditolak
oleh firman Allah Ta'ata: 5L h,: .ij rtixi- oli;iZ AiU,i,
"Katakanlah kepada orang-orangyang kafir itu: 'jika mereka berhenti
(dari lrclrafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereko tentang
dosa-dosa mereka yang sudah lolu' ." (Qs. Al Anfaal [8]: 38)

Juga saMa Rasulullah SAW:

+ c irij i>r:"vr
"Islam itu menghancurkan apa-apa yang ada rrbrlu*nyo. " H;.
Muslim.

Dalam hal ini, pendapat yang shahih adalah pendapat yang pertama,

karena ada nash hadits-hadits shahihtentatghal itu.

Imam Malik, Asy-Syaf i, Abu TMur, dan As hlab Ar- Ra yi merryatakarr

bahwa ayat ini tentang kar.nn mtslim yang melakukan pembegalan dan berbuat

kenrsakandimukabumi.

IbnuAl Mundzir be*at4 '?endapat Imam Malik ini benar."

Abu Tsar:r berargrunentasi atas pendapat ini: "Dalam ayat ini menryakan

dalil yang menunj ukkan bahwa ayat ini diturunkan bukan untuk orang-ofirng

musyrik, yaitu firman Nlah-JallaTsanaa'uhut ,i F ,,,i;ri Oift {1

*it:;u 'Kecuali orang-orang yang taubit (di antara mereka)
sebelum lramu dapat menguasai (menangkap) mereka. 'Di lain pihak,
mereka telah sepakat bahwajika orangorang mr:syrik itu berhasil kia ungkap,
kemudian mereka masuk Islam, maka haramlah darah mereka. hal ini
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menxdukkan batrwa ayat ini diturunkan untuk lcaum muslimin."

Ath-Thabariao3 meriwayatkan dari sebagianAhlul Ilmi bahwa ayat ini

menasaktr apa yang Nabi lahrkan terhadap ofturlg-oftulg Urainah. Oleh karena

iq maka permasalahan ini pun hanrs dihentikan sampai di sini.

Muhammad bin Sirin meriwayatkan: "Ini sebelum ditunu:kannya ayat

yang menjelaskan tentang hukuman." Maksudnya hadits Anas. Demikianlatr

yang disebutkan oleh Abu Daud.

Sekelompok orang -antara lain Laits bin Sa'd-mengatakan bahwa

apayang dilakukan olehNabi SAWtertradap utusan Urainah itutelatr dinasakh-

Sebab tidak boleh melakukan mutslah (perusakan tubuh baik dengan

dicincang maupunyang lainnya sebelum ataupun setelah meninggal dunia)

terhadap orang-orang murtad.

ltbl Az-Zirndberkata, "Ketika Rasulullah SAW memotong (tangan

dan kaki) orang-orang yang mencuri untanya yang sedang bunting, dan

mencelaki mata mereka dengan api, makaAllatr menegur beliau karena hal

itu. Dalam hal itu, Allah kemudian menurunkan ayat: a)tlii+ dl
l-J;l'ti iJ*t; ;ri rla u>ifi a o i*s,{ i:i -ll 

e }t6 " k sunsuhrrya

pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan rasul-

Nya dan membuat kerusakan di muko bumi, hanyalah mereka dibunuh

atau disalib. " HR.1A,bu Daud.aoa

AbtAz-Zinad berkata, "Ketika Rasulullah dinasihati dan dilarang

melaknkan mutslah, maka beliau tidak pernah melakukan itu lagi."

Diriwayatkan dari sekelompok orang bahwa ayat ini bukanlah penasakh

perbuatan Nabi tersebut. Sebab hal itu dilalarkan terhadap orang-orang yang

murtad. Apabila dalam Shahih Muslim, Sunan An-Nasa ) dan kitab lainnya

Anas berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW mencelaki mata mereka

(dengan paku yang dibakar) karena mereka mencelaki mata para pengembala

M Lih. Jami' A I Bayan (6 I 13 5).
aB HR. Abu Daud pada pembahasan hukuman, bab: Hadirc tentang Orang-orang yang

Memerangi Allah dan Rasul-Nya (4/l 3 I dan I 32).
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itu (dengan paku yang dibakar)." Maka tindakan beliau itu menrpakan qishash

yang dilalarkan terhadap mereka. Sedangkan ayat ini berbicara tentang oftulg-

orang yang memerangi (Allah dan Rasul-Nya).

Menurut saya (Al Qurthubi), "Pendapat ini merupakanpendapat

yang baik. Pendapat ini merupakan pengertian atau kesimpulan dari pendapat

yang dipegang oleh lvlalik danAsy-Syaf i. Oleh karena itulahAllah berfirman:

*itir- "i F ,;,1;.8 Q,fi *1 'Kecualr orang-orangyang taubat

(di antara mereka) sebelum kamu dapat menguasai (menangkap)

merela.' Sebagaimana yang telah diketahui bahwa hukuman bagi orangorang

kafir itu tidak berubah menjadi tidak ada jika mereka bertaubat setelah

ditangkap. Thpi mereka bertaubat sebelum ditangkap, maka hukuman bagi

mereka itu berubah menjadi tidak ada atau gugur.

Sedangkan orang-oran gyangmurtad -tidak orang yang memerangi

Allah dan Rasul-Nyz-, mereka wajib dibunuh hanya karena mereka

melakukan perbuatan murtad, rurmun mereka tidak wajib untuk dibuang,

dipotong tangan dan kakinya, dan dilapangkanjalannya. Akan tetapi, mereka

harusdiburutrjikatidakmaumasuklslamlagi. Merekajugatidakhanrsdibunutr"

Dengan demikiarU tidak dimaksudkan untuk orang yang murtad. Sebab Allatr

Ta'alaberfirman tentang orang-orang kafir: rtlriii- oli|trL eil rit
5L bt,4 'Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: "iilca

merelra berhenti (dari kelcafirannya), niscaya Allah akan mengampuni

merelro tentang dosa-dosa mereka yang sudah lolu' ." (Qs. Al Anfaal [8]:
3 8), Allah berfirman tentang orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-

Nya: iii lbn rti F u1;.6 l1'iit $1 'Kecuali orang-orans yans

taubat (di antara mereka) sebelum kamu dapat menguasai (menangkap)

merela.' Hal ini sangat jelas.

Jika berdasarkan kepada apa yang telah kami tetapkan di awal bab,

tidak ada kerancuan, tidak ada celaan, dan tidak ada teguran (dari Allah

terhadap Nabi), sebab semrra yang beliau lakukan itu termasuk ke dalam apa

yang terkandung dalam Al Qur'an. Allah Ta'ala berfirman, eit;i r*
'rSlSe as'l;i tt J*. )ib ll'Jjili'$ o' g 

1 11, s eb ab itu, b arangs iapa yang
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menyerang kamu, malu seranglah ia seimbang dengan serangannyo

terhadapma. '(Qs.Al Baqarah [2]:194), Oleh karena itulah jika mereka

melakukan mut s I ah, maka kepada mereka pun harus dij atuhkan mut s I ah.

Hanya saja, akan dibenarkan adanya teguran jika pembunuhan tersebut

dilakukan dengan cara melebihi apa yang telah dilakukan, yaitu mencelaki

mereka dengan paku yang telah dbakar dan membiarkan mereka kehausan,

sampai mati. Wall ahu a' lam."

Ath-Thabariao5 meriwayatkan dari As-Suddi bahwa Nabi tidak

mencelaki mata orang-orang Urainah itu (dengan paku yang dibakar, akan

tetapi beliau baru menghendakinya, kemudian hrunlatr ayat yang melarang

tentang hal itu. Namun atsar im dln'ifxkah Sebab hadits-hadits yang shahih

menyatakan adanya pencelakan denganpaku yang dibakar itu. Dalam Shohih

Al Bukhari dinyatakan: "Beliau memerintatrkan untuk membakar pakq lalu

mencelaki mereka (dengan paku yang dibakar itu).'+oo Tidak ada silang

pendapat di kalanganAhlul Ilmi bahwa huhrn ayat ini diperuntukan bagi karrn

mulimin pl g memerangi (Allah dan Rasul-Nya), meskiprur ayat ini diturur*an

untuk orang-orang mtrtad dan Yahudi.

pada firman Allah: ,!,tJ.lii'1,;i Ahd A.lt iir,r dt
"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi

Allah dan rasul-Nya, ".terdapat isti' aarah (pnrsonifikasi) dan maj au. Sebab

Allatritutidakdapatdiperangi dandikalalrkan. SebabAllatritumemiliki sifat

Maha sempurna. Selain itu, Allatr itu srrci dari lawan dan sekutu.

Makna firmanAllah tersebut adalatU memerangi kekasih-kekasihAllah.

Dalam hal ini, Allatr mengibaratkan kekasih-kekasih-Nya dengan Dzat-Nya

yang Maha Muli4 sebagaimana Allah mengibaratkan omng-orang f akir yang

dha'ddengem Dzat-Nya, yakni dalam firman-Nya, ,?/ ,sfi $ i
G 6t 'irt "siapakah yang mau memberi pinjoman kepada Allah,

405 Lih. J am i' Al Bayan (6 I 135).
106 HR. Ath-Thabari pada pembahasan tentang orang-orang yang Memerangi Allah

dan Rasul-Nya, bab: Orang-orang Yang Murtad lagi Memerangi Allah dan Rasul-Nya
itu Tidak Diberikan Minum Hingga Mereka Mati (4/175).
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pinjaman yang baik (mena/lahlcan hartanya di jalon Allah), " (Qs. Al
Baqarah [2]: 245), yangmenganj urkan a$u mengasihi orang-orang fakir png
dlu'tfitv.

Hal seperti itujuga terdapat dalam Sunnah yang shahih:

j;u i:t:.;ai'
"Aku meminta makanan kepadamu, no*u, ertgkau tidak
memberikan makanan kepadaht. "{07 HR. Muslim. Hadits ini telah

dijelaskan pada pembalrasan surall Al Baqaratr.

Kedua; Para ulama berbedapendapat tentang siapakahyang berhak

disebut sebagai orang yang memerangiAllahdan Rasul-Nya?

Malik berkata, "Menurut kami, orangyang memerangi (Allatrdan

Rasul-Nya) adalah orang yang menyerang manusia di perkotaan atau di
pedalaman, dan merampas jiwa dan harta mereka, tanpa ada sebab

kemarahan, perselisihan dan permusutran."

IbnuAl Mundzir berkata, "Pendapat yang diriwayatkan dari Imam

Malik dalam masalah ini berbeda-beda: suatu kali dia menetapkan batrwa

oftlng yang melakukan penyerangan di perkotaan adalah orang yang memerangi

(Allah dan Rasul-Nya), namun pada kali yang lain dia membantah hal itu."

S ekelompok ulama men gatakan bahwa perbuatan tersebut yang

dilakukandi kota rumah, jalaq perkampungan, pedalaman, danperkotaan

adalatr sama. Batasan unhrk mereka prm satu. hi addah pendapatAsy-Syaf i
danAbuTsaur.

IbnuAl Mundzir berkat4 "Demikianlatr mereka- Sebab masing-masing

mereka berhak menyandang nama 'orang yang memerangi (Allah dan Rasul-

10? HR. imam Muslim pada pembahasan tentang berbakti dan membina hubungan
silaturrahim, bab: Keutamaan Menjenguk Orang yang Sakit (4/1990).
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Nya). Dalam hal ini perlu diketatrui batrwaAl Qur'an itu menunjukkan kepada

sesuatu yang umum, dan tak ada seorang pun yang dapat mengecualikan

suatu kaum dari keumuman ayat tersebut tanpa adanya argumentasi."

Sekelompok ulama lainnya mengatakan bahwa tindakan yang

dianggap memerangiAllah dan Rasulnya itu terjadi di dalarn kota. Tindakan

itu hanya terjadi di luar kota. Ini adalah pendapat Suffan Ats-Tsauri, Ishak

danfui-Nu' maru Mughral itu seperti orang yang memerangi (Allah dan Rasul-

Nya). Mughtal adalah orang yang membunuh manusia untuk merampas

hartanya, meskipun dia tidak mengelturkan ser{at4 akan tetapi dia masuk ke

dalam rumahnya atau menemaninya dalam perjalanan, kemudian dia

meracuninya dan memburuhnya- Dalam kasus ini, diaharus dijatutti hukuman

mati sebagai had, bril<ansebagai qishash.

Kaiga: lthlulllmi berbeda pendapat tentang hukuman bagi orang yang

memerangi Allah dan Rasul-Nya-

SekelompokAhlul Ilmi mengatakan, dia tranrs dijatuhi hularman sesuai

dengan apa yang dilakukannya. Jika dia menakuti perjalanan dan memmpas

harta, maka tangannya dan kakinya harus dipotong dengan bertimbal balik

(maksudnya, memotong tangan kanan dan kaki kiri; dan kalau melakukan

lagi Maka dipotong tangan kiri dan kaki kanan). Jika dia merampas harta dan

membunuh, maka tangan dan kakinya dipotong kemudian disalib. Jika dia

membunuh tanpa mengambil harta, maka dia harus diburuh. Jika dia tidak

mengambil harta dan tidak pula membunuh, maka dia harus dibuang.ao8

Demikianlahyang dikatakan oleh IbnuAbbas. Pendapat ini pun diriwayatkan

dari lbnu Mijlaz, An-Nakha'i, Attra' Al Kharasani dan yang lainnya.

Abu Yusuf berkata, "Jika dia mengarnbil harta dan membunulu maka

diaharus disalib dandibrunrhdi atas kayu."

et Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam
Jami'Al Bayan (6/138), IbnuKatsirdalamTafsirnya(3/93),dan IbnuAthiyah dalanAl
MuharrarAlWajb $la2Q.
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Al-Laits berkata, "Karena perang (terhadapAllatr dan Rasul-Nya),

diahanrs diburutr."

Abu Hanifah berkata" "Jika dia membunuh, maka dia hanrs dibunuh.

Jika dia mengambil harta tapi tidak membunuh, maka tangan dan kakinya

harus dipotong dengan bertimbal balik. Jika dia mengambil harta dan

membunr.r[ maka penguasa (hakim) diberikan hak pilih dalam kasus ini. Jika

hakim menghendaki, maka dia boleh memotong tangan dan kakinya, tapijika

dia tidak menghendaki itu maka dia boleh membuntrhnya dan menyalibnya."

Abu Yusufberkat4'?embunutmn itu dijatuhkan atas tindakan apapun."

Pendapat yang senada dengan ini pun dikemukakan olehAl Auza'i.

Asy-Syaf i berkata, "Jika dia mengambil harta, maka tangan

kanannya harus dipotong, lalu kaki kirinya dipotong dan dilepaskan. Sebab

kriminal ini melebihi pencurian karena ada unsur memerangi Allah dan

Rasul-Nya. Jika dia membunulU maka dia harus dibruruh. Jika diamerampas

harta dan membunuh, maka dia harus dibunuh dan disalib." Diriwayatkan

dari Asy-syafi,i, bahwa dia berkata, "Dia harus disalib selama tiga hari.

Jika mereka datang dalam jumlah yang banyak dan menimbulkan

ancamal! mereka bisa dijadikan tameng untuk melawan musuh maka mereka

dipenjara."

Ahmad berkata, "Jika dia membunutr, maka dia hartrs dibungh. Jika

dia merampas harta, maka tangan dan kakinya hartrs dipotong," seperti

pendapatAsy-Syaf i.

Sekelompok Ahlul Itrni lainnya mengatakan bahwa dia tidak harus

disalib sebelum dibuntrh. Sebab dia akan terhalang untuk shalat, makan dan

mimm.

Diriwayatkan dariAsy-Sff i: "Akutidak suka bila dia dibunutr dalart

keadaan tersalib, sebab Rasulullatr SAW meralang melaktrkan mutslah

(mttrihsi) "

Abu Tsarn berkata, "[nam (hakim) dibaikan kesempatan untuk me,rnilih

hukuman yang akan dijatuhkan berdasarkan zhahir ayat tersebut." Pendapat

i
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ini pun dikemukakan oleh Imam Malik. Pendapat ini juga diriwayatkan dari
IbnuAbbas.a@ Pendapat ini pun merupakan pendapat Sa'id binAl Musaryab,

Umar binAbdulAziz, Mujahid, Adh-Dhahak, danAn-Nakha' i. Mereka semua

mengatakan, "Imam (hakim) diberikan kesempatan untuk memilih hukuman

png akan dij atutrkan terhadap omng{Eulg yang memerangi (Allah dan Rasul-

Nya). Dia berhak untuk menjatuhkan hukuman apapun yang telahAllatr
tetapkan, yaifu membunutr, menyalib, memotong, atau membuang (mereka),

berdasarkan zhahin ay at."

Ibnu Abbas berkata, "Hukuman-hukuman di dalam Al Qur'an yang

menggunakan kata au (atau) ,orang yang berhak menj atuhkan hukuman itu
memiliki hak unnrk memilih (di antara hukuman-hukuman tersebut)." Ucapan

IbnuAbbas ini mensinyalir zhahir ayat tersebut.

Sebab kelompok pertama -meskipun mereka berbeda pendapat-
yang mengatakan bahwakata auitu menrurjukkan tertib, namun engkau dapat

melihat batrwa mereka sepakat tentang adanya dua hukuman bagi orang yang

memerangi Allah dan Rasul-Nya. Mereka berkata, "Dia harus dibunuh dan

disalib." Sebagian dari mereka berkata, "Dia harus disalib dan dibunuh."
Sebagian yang lain dari mereka berkat4 "Tangan dan kakinya hanrs dipotong,

dan dia pun harus dibuang." Padahal ayat itu tidak demikian dan itu pun

bukanlah m atm, au. Demikianlatr yang dikatakan oleh An-Nuhas.

Kelompok yang pertama berargumentasi dengan atsaryang dicantumkan

olehAth-Thabari4ro dari Anas bin Malik, dia berkata, "Rasulullah SAW

bertanya kepada Jibril AS tentang hukuman omng yang memerangi (Allah

dan Rasul-Nya). Jibril menjawab, 'Barangsiapa yang menakuti perjalanan

dan merampas harta, maka potonglah tangannya karena melakukan

a@ Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam
Jami'AlBayan(6/138), IbnuKatsirdalamTafsirnya(3193),danlbnuAthiyahdalamAl
Muharrar A I Waj iz (41 426).

4r0 Lih. Jami'Al Bayaz, karyaAth-Thabari (61140).Atsar ini diriwayatkan olehAth-
Thabari dari Anas dengan redaksi yang hampir sama.



perampasan dan kakinya karena menimbulkan ketakutan. Barangsiapa yang

memburuh makabwruhlah dia" Barangsiapayang melakukan semtra itu, maka

saliblahia'."

Ibnu Athiyatra t t berkat4'?embgangan itu hans diperuntukan bagi orang

yang menimbulkan ketakuAn saj4 padahal orang yang menimbulkan ketakutan

itu sama dengan omng yang melakukan pembungtran. Namgn dernikiaq Imam

Malik berpendapat untuk mengambil hukunan dan siksaanyang pallq ringarl

karena istihsaan."

Keempat: Firman Allah Ta'ala: e't:{l 3-, Prti'l "Arou

dibuang dari negeri (tempat kediamannya). " Terjadi silang pendapat

tentang pengertian firmanAllah ini.

As-Suddi berkata, "Maksudnya adalah, dia dimintai untuk

(meninggalkan kampung halamannya) selama-lamany4 baik (meninggalkan

kampung halaman) dengan menggunakan kuda atau berjalan kaki, hingga dia

dihukum dan ketentuanAllah dilaksanakan terhadapnya. Atau, dia diusir dari

komunitas Islam guna menghindari omng-orang yang mencarinya-"4 I 2 Pendapat

ini diriwayatkan dari IbnuAbbas, Anas bin Malik, Al Hasan, As-Suddi, Adh-

Dhahak, Qatadah, Sa'id bin Nuabir, Ar-Rabi' bin Anas, dan Az-Zuhri.

Demikianlatr yang diceritakanAr-Rumani dalam kitabnya.

Diriwayatkan dari Asy-Syafi'i bahwa mereka (orang-orang yang

memerangi Allah dan Rasul-Nya) harus diusir dari satu daerah ke daerah

yang lain dan diminta untuk mau dijatuhi hukuman. Pendapat ini pun

dikemtrkakan olehAl-L.aits bin Sa'd dan Az-Z;.fili.

Imarn Malik juga berkata, "Dia harus diusir dari daerah dimana dia

melakukan perbuatan tersebut ke daeratr yang lain, dan dikurung di daeratr

lrr Lih. Tafsir lbnu Athiyah (41 426).
1r2 Atsar yang diriwayatkan dari As-Sudi ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam

Taftimya(4la2D.
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yang lain itu, seperti orang yang melakukan perbuatan zina.', Imam Malik -
jryr dan para ulama Kufah be*ata *(Yang dimaksud dengan) membuang

mereka adalatr memenjarakan mereka Mereka hanrs dibuang dari dunia yang

luas ke duria png sempit. Sehingg4 apabila mereka dipenjarq maka seakan-

akan mereka telah dibuang dari bumi ke tempat kediamannya. Mereka
berargumentasi atas hal itu dengan ucapan sebagian orang-orang yang

dipenjara:

"Kami telah lreluar dari dunia, sementara kami masihlah pendudulmya.

Di sana lcami bukanlah orang-orangyang sudah mati, tapi bukan pula
or ong-or ang yang mas i h hi dup.

Jila suatu hari sipir penjara mendatangi kami untuk suatu lreperluan,

malra lrami merasa heran don komi bertanya '(Apalah) orang ini datang

ddri dunia? "'ttt

Makhluk menceritakan bahwa Umar bin Al l(haththab adalah orang
yang pertama mengurung (mereka) di dalam penjara. Umar berkata,
"Kurunglah di4 sampai aku tahu bahwa dia telah bertaubat. Aku tidak akan

mengusirnya dari safu tempat ke tempat yang lain, karena hal itu akan
menlakitinya-"

Z.tahn ayat menunj ukkan bahwa yang dimaksud dengan' negeri' dalam

ayat tersebut adalah 'negeri bencana'. Sejak datrulu manusia memang sudah

menghindari negeri dimana di dalamnya mereka melakukan perbuatan dosa.

Hal ini, misalnya dijelaskan dalam hadits: "Orang yang memalinglcan

tubuhnya ke arah tanah yong suci."ata

ar3 Kedua bait tersebut dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam At Bahr Al Muhith (3/
471) tanpa dinisbatkan kepada seorang pun.

ara Hadits ini adalah hadits tentang seseorang yang membunuh sembilan puluh sembilan
manusia. Hadits ini adalah hadits yang telah disepakati keshahihannya oleh imam Al
Bukhari dan Muslim. Dalam kitab An-Nihtyah (karya Ibnu Al Atsir 5/123 dinyatakan
bahwa yang dimaksud dengan naa'a bi shadrihi (memalingkan tubuhnya) adalah berdiri.
Namun ada kemungkinan makna naa'a tersebut adalah na'aa, yakni menjauh. Sebab
menurut satu pendapat, naa'e dengan na'aa itu maknanya sama.



Jika orang yang memerangiAllah dan Rasul-Nya itu merupakan sosok

yang dikhawatirkan dan diduga akan kembali melakukan kekacauan dan

pengusat<aq maka sebaiknya imam (hakim) meme4iarakannya di negeri yang

asing bagi dirinya. Tapi jika tidak, maka dia harus dilepaskan. IbnuAthiyah

berkata, "Ini merupakan pendapat yang jelas dalam madzhab Imam Malik:

dia harus diasingkan dan dipenjarakan di tempat yang asing baginya" Hal ini,

biasanya, diberlakukan kepada orang yang dikhawatirkan (akan kembali

mengulangi perbuatannya)." Pendapat inilah yang lebih diunggulkanAth-

Thabari4r5, dan pendapat inilatr yangjelas. Sebab membuangnya dari 'negeri

bencana' merupakan hal yang telah dinashkan ayat, sedangkan

memenjarakannya 
-setelah 

membuangnya- bergantung kepada adanya

unsur kekhawatiran dari dirinya. Jika dia bertaubat dan kondisinya dapat

difahami, maka dia hanrs dibebaskan.

KelimozFirmanAil ahTa'ala: ;3fi 1l'frt-ttl "Arou dibuang

dari negeri (tempat kediomannya). " Makna as al An-Nafy adalah Al lhlaak

(pem@. Jika demikiaq maka yang dimaksd dengan kata

an-nafy dalam firmanAllah ini adalah membinasakan dengan cara dibuang.

Dari kata itulah muncul kata an-nafaayah, yangdigunakan untuk

menyebut barang yang buruk (sampah). Dari kata itu pula muncul kata an-

nafiyy yangdigunakan unnrk menyebut air yang naik melalui ember.

Keenam: Ibnu Khuwaizimandad berkata,'Nishab tidak perlu menjadi

bahan pertimbangan pada harta yang diranrpas atau diambil oleh orang-orang

yang memerangi (Allatr dan Rasul-Nya), sebagaimana ia harus menjadi

pertimbangan pada harta yang diambil oleh pencuri."

Namun menunrt satu pendapat 'Nishab perlu menjadi pertimbangan

dalam hal itu. Nisbab dalam hal ituadalatr seperempat dinar."

att Lih. Jami' Al Bryan (61 l4l).
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Ibnu Al Arabia t6 berkata,' Asy-Syaf i dan As hhaab Ar- Ra yi berkata

'Perampok/Pembegal itu tidak boleh dipotong (tangan dan kakinya), kecuali

orang yang mengambil harta yang dapat menyebabkan tangan pencuri harus

dipotong. Sementara Imam Mdik berkata'Dia hanrs dihukum dengan hukum

yang diperuntukan bagi orang yang memerangi (Allah dan Rasul-Nya).

Pendapat inilah yang s hahih. SebabAllah menetapkan -melalui lidatr Nabi-

Nya-tentang adanya syarat seperempat dinar pada kasus pencurian, tapi

Allah tidak menetapkan syarat apapun pada kasus memerangi (Allah dan

Rasul-Nya). Yang benar, Allatr hanya meyebutkan adanya balasan bagi orang-

orang yang memerangi (Allah dan Rasul-Nya). Hal ini karuan saja menghendaki

adanya penjatuhan balasan/trukuman terhadap mereka karena sebutir biji yang

dilakukan dalam kasts memerangi (Allah dan Rasul-Nya).

Selanjutnya, hal ini merupakan qiyas pokok kepada pokok, dan ini
masih diperselisihkan. Sedangkan mengqiyaskan sesuatu yan lebih tinggi

kepada sesuatu yang rendah, atau mengqiyaskan sesuatu yang rendah kepada

sesuatu yang lebih rendatr lagi adalah bertentangan dengan qiyas itu sendiri.

Bagaimana mungkin orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya

diqiyaskan kepada pencuri yang mengambil harta secara sembunyi-sembunyi,

yangjika keberadaannyadiketalui (pemilik nnnatr) maka iapun akan melarikan

diri.

BahkarU ketika seorang pencuri membawa ser{ata dan masuk ke dalam

rumatr untuk mengambil harta kemudianjika dia dihalangi atau diteriaki dan

dia menyerang orang yang menghalangi atau meneriakinya, maka dia adalatr

seoftmg yang memerangi (Allah dan Rasul-Nya). Dalam kasus ini, dia harus

dihukum dengan hukuman yang diperuntukan bagi orang yang memerangi

AllahdanRasulnya."

Al Qadhi IbnuAlArabiarTberkata, "Ketika aku menjadi hakim bagi

at6Llh. Ahkam Al Qur'an(2/601).
4'7lbid.



orang-orang, seseorang datang kepadaku dengan membawa seorang pencuri.

Pencuri itu masuk ke dalam rumah sambil membawa senjata, lalu

menghujamkannya ke dada sang pemilik rumah yang sedang tidur, sementara

kawan-kawarurya mengambil harta sang pemilik rumah. Kepada mereka aku

menjatuhkan hukum yang diperuntukan bagi orang-orang yang memerangi

(Allah dan Rasul-Nya). Pahamilah (hal ini). Ini merupakan prinsip dalam

agama. Naiklatr ke al yalb 'pengetahuan dari al hadhiidh kebodohan."

Aku berkat a,"Al Yafa' adalahpuncak gunung. Oleh karena itulah ada

ungkapan Ghulaamun Yafataun (anakyang sudah dewasa),iika dia telah

baligh. Sedangkan Al Hadiidhadalah lubang di lembah yang paling bawah.

Demikianlatr yang dikemukakan para pakar bahasaArab."

Ketujuh:Tidak ada silang pendapat bahwa orang yang membunuh

dalam kasus memerangi Allah dan Rasul-Nya itu hanrs dibunuh, meskipun

korban tidak setara dengan pembunuh.

Namun Imam Asy-Syaf i mempunyai dua pendapat dalam kasus

tersebut. Salah satunya adalah pendapat yang menyatakan kesetaraan

diperhiturgkan dalam kasus tersebut. Sebab kasus tersebut merupakan kasus

pembunuharl sehingga kesetaraan perlu menjadi batran pertimbangan seperti

dalam qishash. Tapi pendapatin dha f Sebab pembunuhan di sini bukanlah

semata-mata pembunuhan, melainkanpembunuhanyang disebabkantef adinya

kehancrran umum yang berupa adanya unsur ketakutan dan perampasan harta.

Sementara Allah Ta'ala berfirman,'fii'r3'iti'tt;"ul a;fr W dl
i-fu-1i6En- i)i rn;;ifi 6c:"i*j " sesunsguinyo pe^balasan

terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan rasul'Nya dan

membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereko dibunuh atau

disalib.' " Nlatr memerintahkan unttrk menjatuhkan hukuman kepada orang-

orang yang memerangiAllah dan Rasul-Nya jika dia melakukan dua hal

sekaligus: memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka

bumi. Dalam hal ini, Allatr tidak mengecualikan oftmg yang mulia atas orang

ll



yang hina, atau penguasa atas rakyat jelata.

Kedelapan: Jika orang-orang yang memerangiAllah dan Rasulnya itu
berperang dengan suatu kafilalL lalu sebagian di antara merekaterbunuh dan

sebagian lainnya tidak, maka semuimyanya hanrs dibunuh.

Asy-Syaf i berkata, "Yang harus dibunuh hanyalah orang yang

melakukan pembunuhan saja." Pendapat iru pw dha'fl Sebab orang yang

datang ke medanperang itu akan bersekutu dalam hal mendapatkan harta

rampasan perang, meskipun tidak semuanya melalcukan pembunuhan. Dalam

hal ini, ImamAsy-Syaf i sependapat dengan kami dalam hal membunuh mata-

mata- Jika demikian, orang yang memerangiAllah dan Rasul-Nya lebih berhak

untukdibunuh.

Kesembilan: Apabila orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-

Nya itu menakuti perjalanan dan memblokade jalan, maka imam (pengrrasa)

harts memerangi mereka tanpa trarus menyenrkanmereka (agar menghentikan

perbuatannya). Dalam hal ini umat Islam berkewajiban untuk membantunya

memerangi danmenghentikanperbuatan merekayang menyakiti kaum mrslim.

Jika mereka berhasil dikalahkan, maka pemimpin mereka tidak perlu

dikejar kecuali bila dia melakukan pembunuhan dan perampasan harta. Jika

dia melakukan perbuatan demikian, maka dia harus dikejar untuk diambil

apayang sudah diambilnya dan dijatuhi hukuman yang wajib dijatuhkan

kepadany4 akibat perbuatan kriminalnya. Orang yang terluka dari kalangan

mereka tidak perlu dirawat kecuali jika melalarkan pembunuhan.

Jika mereka mengambil hana seseorang, kemudian harta orang itu
ditemukan di tangan merekq maka harta itu harus dikembalikan kepadanya

atau atrli warisnya. Jika harta itu tidak ada pemiliknya, maka harta itu hartrs

diserahkan ke Baitul Maal. Dalam hal ini, harta seseorutg yang mereka rusak

harus mereka ganti. Namur mereka yang membuntrtr tidak wajib membayar

diyat jika mereka ditangkap sebelum bertaubat.

Tafsir Al Qurthubi :*D



Jika mereka bertaubat dan datang dalam keadaan sudah bertaubat,

maka ini adalatr permasalahan yang kesepulutr.

Kesepuluh: Jika mereka bertaubat dan datang dalam keadaan sudatr

bertaubat, maka imam (pemerintah) tidak berhak menjatuhkan hukuman

kepada mereka dan grrgurlatr hukuman yang telahAllatr teapkan bagi merck4

rulmun merekahanrs mengambalikan hak mansia. Dengan demikian, mereka

trarus diqishash baik karena kriminal yang berupa pembuntrhan maupun ltrka.

Mereka juga berkewajiban memberikan pengganti atas apa yang telatt

dihancurkan, baik berupa harta maupun jiwa, kepada walinya dalam kasus

tersebtrt. Dalam hal ini, wali orang itu pun boleh memberikan maafdan hibah

kepada merek4 seperti boleh memberikan itu kepada semua pelaku kriminal

lain, selain orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya. Ini adalatr madztrab

Imam Malik, Asy-Syaf i, Abu Tsaur, dan Ashhab Ar-Ra'yi. Dalam hal ini

harta yang ada di tangan mereka harus diambil dan mereka pun harus

mengeluarkan nilai dari apa yang telatr mereka rusak, sebab harta itu adalatr

harta hasil ghastnb, sehingga mereka pun tidak dapat memilikinya- Pemerintatr

hans mengembalikan lrarta itu kepada pemititnya, atau menangguhnya hingga

diketahui siapa pemiliknya.

Sekelompok sahabat dan Thbi'in mengatakan, harta itu tidak boleh

diminta kecuali apa yang ditemukan ada pada mereka. Adapun mengenai

sesuatu yang telah dirusak oleh mereka, mereka tidak dituntut untuk

menggantinya- Attl-Thabari menyebukanpendapat ini dari Malilq dari riwayat

Al Walid bin Muslim dari Imam Malik. Pendapat inilatr yang dilakukan oleh

Ali binAbi Thalib terhadap Haritsah bin BadrAl Ghudani. Haritsah bin Badr

Al Ghudani pematr menjadi seseorang yang memerangiAllatr dan Rasul-Nya

setelatr itu dia bertaubat sebelum ditangkap. Selanjutrya, Ali menetapkan

bahwa dirinya tidak wajib mengganti harta benda dan darah (yang telah

ditunrpahkannya).rts

arr Lihat Tafsir Thabari (6/1 43), Tafsir lbnu Kotsir 3195, dan Ad-Dur Al Mantsur (2D79).
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lbnu Khuwaizimandad berkata, "Berbeda-beda riwayat dari Imam

Malik terfang orurg-oftmg yang memerangi (Allah dan Rasul-Nya) yang telatr

dijatuhi hukuman namun tidak ditemukan adanya harta pada mereka: apakah

harta yang mereka ambil itu dianggap sebagai utang mereka, atau harta itu

digugurkan dari merek4 sebagaimana digugukan dari seorang pencuri? Dalam

hal ini, keadaan seorang muslim dandzimmi adalah sama."

Kesebelas; Para ulama sepakat bahwa penguasa adalah wali orang

yang memerangiAllah dan Rasul-Nya. Jika dia membunuh saudara atau ayah

seseorang ketika memerangiAllah dan Rasul-Nya, maka orulg yang menuntut

darah (saudara atau ayahnya) itu tidak mempunyai hak apapun atas dirinya,

dan wali darah itupun tidak boleh memberikan maaf (kepadanya). Dalam hal

ini, orang yang harus melakukan tugas tersebut adalah imam. Mereka harus

menjadikan itu sebagai salatr satu hukuman dari Allah Ta'ala.

Menurut saya (Al Qurthubi)r "Demikianlatr hukum bagi orang-omng

yang memeftmgi Allah dan Rasut-Nya yang dapat kami himpun poin-poinnya

dan dapat kami seleksi inti-intinya."

Di antara pendapat yang paling mengherankan tentang tafsi harabaah

(perbuatan memerangi Allah dan Rasul-Nya) adalah penafsiran Mujahid,

dan ini merupakan masalah yang kedua belas.

Ked ua belos: T afsir Muj atrid terhadap muhaarab ah. Mujatrid berkata,

"Yang dimaksud d engan muhaarabah dalarr, ayat ini adalah perbuatan zina

dan pencurian."4re Namun pendapat ini tidaklah benar. Sebab Allah telah

4teAtsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsimya (6/1 36) dari Mujahid tenang

firman Anah ra'ata:,'iiiS t{t'oi{L u-if iin 6 "sesungsuhnya

pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan rasul-Nya. " Mujahid
berkata, "(Yang dimaksud) adalah perbuatan zina, mencuri, membunuh manusia,

men ghancurkan b inatang ternak dan keturunan." Ath-Thabari j uga meri;vaVatkan 
_atsar

ini darijalur yang lain dari Mujahid (tentang firman Allah): l')L-i u}j)t ,S Ct'fi:t



memberikan penjelasan dalam kitabNya, juga melalui lidatr Nabi-Nya" bahwa

seorang pencud itu harus dipotong tangannya, pezina itu harus didera dan

diasingkan jika masih perawan, atau dirajam jika sudah janda dan pernatr

menikah. Adapun hukuman bagi orang yang memerangiAllah dan Rasul-Nya

adalah berbeda dari semua hukuman itu, kecuali jika seseorang hendak

menimbulkan ketakutan dalam perjalanan dengan mengeluarkan senjata

(misalnya) untuk tujuan menguasai kemaluan (mendapatkan kenikmatan

seksual). Ini menrpakanperbuatanmemerangiAllatr danRasul-Nyayangpaling

keji dan lebih buruk daripada merilmpas harta. Perbuatan ini termasuk ke

dalam firman Allah 1 $Uii ;'111 
-t 

O.'t:-:;rS " sesungguhnya pembalasan

terhadap orang-orong yang memerangi Allah dan rasul-Nya dan

membuat kerusakan di muka bumi-"

Ketigo belasz Pencuri harus diminta dengan nama Allah (agar

mengembalikan apa yang diambilnya dan menghentikan perbtratannya). Jika

dia menghentikan (perbuatannya) maka dia harus dilepaskan. Tapi jika dia

menolak, maka dia harus diperangi. Jika engkau membunuhnya, maka dia

adalatr seburuk-buruk orang yang dibunutr, dan daratmya pun cuma-cuma.

An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa seorang lelaki

datang kepada Rasulullah SAW, kemtrdian berkat4 "Ya Rasultrllab' bagaimana

jika hartaku dilanggar/dicuri?" Beliau menjawab, * Mintalah dengan namo

Allah.- Dia berkata, "Jika mereka menolak (mengembalikan) kepadaku?"

Beliau menjawab, "Mintalah dengan narnaAllah." Dia berkata, "Jika mereka

menolak (mengembalikan) kepadaku?" Beliau menjawab, " P erangilah. Jika

engkau yang terbunuh, moka englrau akan masuk surga. Tapi iika engkau

yang membunuh, malra dia akan masuk neralca."42o

" sesungguhnya pembalasan terhadop orang-orang yang memerangi Allah dan rosul-

Nya dan membuat kerusakan di muka bumi." Mujahid berkata" "(Yang dimaksud

dengan) kerusakan adalah pembunuhan, perzinaan, dan pencurian."
120 HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang pengharaman darah, bab: Apa yang

Dilakukan Orang Terhalang Atas Hartanya (7 I I I 4).

Surah Al Maa 'idah



Hadits itu pun diriwayatkan olehAl Bukhari dan Mnslim ---aamun dalam

hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim ini tidak disebutkan

kata 'mintalah'-dari Abu Hurairah, dia berkata, "Seorang lelaki datang

kepada Rasulullah SAW lalu berkata, 'YaRasulullah, bagaimana pendapat

Andajika seseorang datang hendak mengambil hartaku?' Beliau menjawab,

' Jangan englrou b erikan hart onu kepadanya !' l,elaki itu berkata,' Bagaimana

pendapatAndajika dia memerangiku?' Beliau menjawab,' P erangilah dia !'
klaki itu berkata'Bagaimanajika dia membunrhku!' Beliau menjawab,'Jika

demikian, maka engkau mati dengan syahid!' Lelaki itu berkata, 'Jika aku

membunuhnya?' Beliau menjawab, 'Dia berada di dalam nerokat"'4zt

IbnuAl Mundzir berkata, "Diriwayatkan kepada kami dari sekelompok

Ahlul Ilmi bahwa mereka berpendapat untuk memerangi para pencuri dan

membela diri serta mempertatrankan harta dari mereka. lni adalah pendapat

Ibnu Umar, Hasan Al Bashri, Ibrahim An-Nakha' i, Qatadah, Malik, Asy-
Syaf i, Ahmad, Ishak, danAn-Nu'man. Oleh karena itu mayoritas Ahlul Ilmi
berkata, 'Seseorang harus membela diri, keluarga dan hartanya jika hendak

dizhalimi.' Hal ini berdasarkan kepada hadits-hadits yang diriwayatkan dari

Nabi SAW, yang tidak mengkhususkan sebagian waktu tanpa sebagian yang

lairq atau sebagian kondisi tanpa sebagian kondisi yang lain, kecuali (bila orang

yang hendak melakukan perbuatan zhalim itu) adalah penguasa. Sebab

nampaknya Ahlul Hadits sepakat bahwa orang yang tidak dapat

mempertahankan diri dan hartanya (dari para penguasa) kecuali dengan

melawan dan memerangi mereka, maka dia tidak boleh memerangi dan

melawan mereka. Hal ini berdasarkan kepada dalildalil dari Rasuhllah SAW

yang memerintahkan agar bersabar atas kezhaliman dan kesewenang-

wenangan dari merek4 serta tidak memerangi dan melawan mereka sepanjang

mereka masih menunaikan shalat.

12r HR. Muslim pada pembahasan sumpah, bab: Dalil yang Menunjukkan bahwa Orang
yang Berniat Mengambil Harta Orang Lain dengan CaruyangBatil, Maka Daratr Orang
yang Menghendaki PerbuatanTenebut adalah Cuma-Cuma ....(l/124). Sayatidak pemah
menemukan hadits ini dalam Shahih Al Bukhari. Boleh jadi hadits ini bukan di dalam
Kitab Shahih Al Bukhari, tapi dalam Al Bukhari yang Lain.

Tafsir Al Qurthubi



Menurut saya (At Qurthubi), "Terjadi silang pendapat dalam

madztrab kami tentang seseorang yang diminta (oleh penguasa yang lalim)

untuk memberikan sesuatu yang sepele, seperti baju atau makanan: apakah

mereka hanrs diberikan ataukah mereka harus diperangi? Silang pendapat ini

berasal dari sebuah prinsip, yaitu: apakah perintah memerangi mereka itu

termasrk merubah kemungfuaraq ataukah termasuk mencegatr kemudtraratan?

Atas dasar inilatrmuncul silang pendapatyang lain, yaitutentang menyeru

mereka (agar bertaubat) sebelum diperangi, wallahu a'lam."

Kee mpot bclns: Firman Al lah Ta' ala : v3 ti A. is:J, 4 < V'i " Yang

demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia, " karena

memerangi Allah dan Rasul-Nya itg merupakan perbuatan yang sangat

memalukan dan sangat besar kemudtraratannya- Perbuatan ini dianggap sebagai

perbuatan yang sangat besar kemudharatannya, karena kejahatan ini dapat

menutup pintu mencari nafl<atr. Pasalny4 sebagian besar cara untuk mencari

nafkah dilakukan dengan berdagang dan berpergian di muka bumi,

sebagaimana Allah Ta' al a berfi rman,'cr& q'tl$ i;o;# os-t;'t
fi ,lZ;;st, "Dan orang-orang yang berialan di muka bumi mencari

sebagian lrorunia Allah. " (Qs.Al Muzammil l73l:20). Apabila perjalanan

yang akan dilalui menakutkan, maka orang-orang tidak akan bepergian dan

mereka terpaksa berada di dalam rumatr. Hal ini akan mengakibatkan roda

pemiagaan terhenti dan pintu mencari nafl<ah pun tertutup. Oleh karena itu

Allatr mensyari'atkan htrkuman yang berat bagi para perampok/pembegal itu.

FIal itu sebagai penddrxaan bagi mereka di duda, gxn menghilangkan perbuatan

mereka yang buruk dan demi membuka pintu-pintu perniagaan yangAllatt

izinkan bagi hamba-hamba-Nya yaitu bagi siapa sajayang menghendakinya.

Selain siksaan dunia yang berat, Allah juga mengancam akan memberikan

siksaa yang pedih di akhirat. Dengan demikian, maksiat ini berbeda dengan

maksiat-malsiat lainny4 sekaligus pengecualian dari maksiat yang dijelaskan

dalam hadits Ubadah dari Nabi SAW:

I
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i;s d'#f!' C i,+.r*ut,raai$
" B arangs iapa yang me lahtlcan kemalrs iatan t e rs e but, kemudian

dia akan disiksa kareno melakukannya, maka hukuman itu
merupakan penebus dosa bagi dirinya."122 Wallahu a'lam.

Ada kemungkinan penghinaan itu dipenrrtukan bagi orang-orang yang

mendapat hukuman di dunia, sedangkan siksa akhirat diperuntukan bagi

orang-orang yang tidak mendapatkan hukuman di dunia. Dosa itu terus

bergulir seperti dosadosa lainnya Namun sebagaimana yang telatr dijelaskan

di atas, seorang mukmin tidak akan kekal berada di neraka. Walau begitu,

siksaannya akan diperbesar karena besarnya dosanya. Dia akan keluar

dari dalam neraka karena syafa'at atau karena pertolonganAllah. Selain

itu, ancaman siksa akhirat itu pun disyaratkan dalam pelaksanaannya

harus ada kehendak dari Allah. Hal ini seperti firman Allah Th'ala:

,6-d.q';'os3 ( 'iit " Dan dia mengampuni segala dosa yang selain

dari (syirik) itu, b agi s iapa yang dilcehendaki-Nyo. " (Qs. An-Nisaa' [4] :

48) Adapun mengenai ketakutan yang mendominasi perasaan mereka hal itu
bergantung kepada seberapa besar ancaman yang disampaikan kepada

mereka dan seberapa besar kemaksiatan yang telatr mereka lakukan.

Ketimo belas: FirmanAllahTb'ala: 1r3,,;g ti F,yi;tr O-ifr S1

'r;jb "Kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum

422 HR. Al Bukhari pada pembahasan sumpatr, bab: Abu Al Yaman Menceritakan kepada
kami (l/12). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang
sumpah, bab: Hukuman adalah Penebus Dosa (4/172) dengan redaksi: "Dan barang
siapa yang melakukan sesuatu dari kemaksiatan tersebut, kemudian dia dihukum
karena melakulrannya, mala hukuman itu merupakan penebus dosa bagi dirinya."

Hadits ini pun diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan hukuman, bab: Hukuman.
adalah Penebus Dosa bagi Pelakunya (311333); At-Tirmidzi, Ibnu Majah pada
pembatrasan hukuman, An-Nasa' i pada pembahasan bai'at, Ad-Darimi pada pembatrasan

perjalanan hidup Rasulullah, danAhmaddalamAl Musnad(1199 dan 159).
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lwmu dapat menguasai (menangkap) mereka." Dalam ayat ini, Allah

mengecualikan orang-orang yang bertaubat sebelum ditangkap. Allah juga

' memberitahukan tentang gugumya HakAllah atas mereka dengan firman-

Nya:p. j,rp'fntrii-;;S'MakaketatruilatrbatrwasanyaAllahMaha
Pengampun lagi Malra PenYaYang."

Adapun mengenai qishash dan hak antar sesama manusia hak ini tidak

dapat gugur. Zhahir ayat menunjukkan bahwa barangsiapa yang bertaubat

sesudah ditangkap, maka taubat itu tidak berguna. Dia tetap harus dijatuhi

hukuman, sebagaimana yang telah dijetaskan di atas. NamunAsy-Syaf i

mempunyai pendapat yang menyatakan batrwa taubat dapat menggugurkan

setiap hukuman. Namun pendapat yang shahih dalatn madzhabnya

menyatakan, batrwa hak yang berhubungan dengan sesama manusi4 apakah

ituqishastrataupunyanglainryrahakinitidakbisagugrnkarenataubatsebelum

diungkap.

Mengrut satu pendapat, png dimalsud dengan pengecualian itu adalatt

oftmg-onmg musyrik yang bertaubat dan beriman sebelum mereka ditangkap.

Jika mereka melakukan hal itu, maka gUgUrlah hukuman atas diri mereka.

Namnn pendap atin dha'if. Sebabjika mereka bertaubat setelah ditangkap,

maka mereka tidak boleh dibunuh (kecuali jika mereka tidak mau bertaubat).

Hal ini berdasarkan kepada ijma'.

Menunrt satu pendapat, hgkuman tersebgt tidak dapat gugru dari orang-

orang yang memerangiAllatr danRasul-Nya setelatr mereka ditangkap, karena

-wallahu q'lam- mereka diduga akan melakukan kebohongan dalam

bertaubat dan hanya berpura-pura saja-sebab pada saat itu mereka berada

dalam penguasaan imam (pemerintah).Atatf karena pada saat penangkapan

tersebtrt mereka berada pada posisi ingkar, sehingga taubat mereka pun tidak

diterim4 seperti umat-umat sebelum kita yang terlibat perbuatan maksiat

yang mendatangkan siksaan, atau seperti orang yang sekarat kemudian

bertaubat. Jika taubat mereka lebih datrulu daripada penangkapan, maka

mereka tidak akan diduga melakukan kepura-puraan dalam bertaubat, dan

taubat itu pun akan berguna bagi merek4 sebagaimana yang akan dijelaskan

Surah Al Maa'idah.\-tr I
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dalam surahYunus.

Adapun peminum khamer, pezinadan pencuri, jika mereka (lebih
dahulu) bertaubat dan memperbaiki diri - dan hal ini pun dapat diketatrui
dari diri mereka-sebelum diadukan kepada imam (pemerintatr atau hakim),
maka tidak seyogyanya imam menghukum mereka. Thpi j ika mereka lebih
datnrlu diadtrkan kepada imam, banr kemudian mereka berkat4 'Tkmi telah
bertaubat," maka mereka tidak boleh dilepaskan. Dalam kasus ini, kondisi
mereka adalatr sama dengan orang-orang yang memerangiAllah dan Rasul-

Nya yang kemudian dikalahkan, wallahu a'lam.

FirmanAIIah:

6.ir'r-s+rfiUilli*$S-ifr t$iir-rO,;fr ,i:ti-

e ;i iri i l,,;iL, eil6t g J_,;,G -4 4+
;q.,;?t'b b -r\t"iX.,&,'&'r G el$ ;i

@Ui+t'ib-j't-)& 4iit;
"Hai orong-orong yong berimon, bertakwalah *epado Allah dan

carilah jalan yong mendekotkan diri kepado-Nya, dan berjihadloh
pada jalon-Nya, supaya kamu mcndapat keberuntungon.

Sesungguhnyo orang-orang yong koftr, sekiranyo mereka

mempunyai apa yang dibumi ini seluruhnyo, dan mempunyaiyong
sebanyak itu (pula) untuk menebus diri mereko dengan itu dari
azab hari kiamot, niscayo (tebusan itu) tidak akan diterima dari

mereka, dan mereka beroleh azob yang pedih."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 35-36)

Firman Allah Ta'olo, .^Uli 1jll-*llS'ffiGiti;:,t; 3/-fr q$i_
" Hoi orang-orang yang beriman, bertakwalah lrepada Allah dan carilah

jalan yang mendekatlcan diri kepada-Nya." Makna Al Wasiilah adalah



Al Qurbah (pendekatan diri).123 Pendapat ini diriwayatkan dariAbu Wa'il,
Al Hasan, Mujahid, Qatada[ Atha, As-Suddi, Ibnu Zai4 danAMullatr bin
Katsir. Wasiilah adalah bentuk/a'iilah darikatatosahu ilaihi, yakni aku

mendekatkan diri ftepadanya). Antarah berkatq

"Sesungguhnya orang-orang itu mendekatkan (diri mereka) lcepadamu

untuk membawamu. Maka pakailah celak dan pewarna latbu."121

J amak A I Wa s i i I a h adalah A I Wa s a a'il. D ikatak an, S i I tu A s' al u (a ht
meminta), yakni aku meminta; Huwaayatasaawalaani (keduanya saling
meminta), yakni masing-masing pihak meminta kepada temannya. Jika

demikian, makna asal al wasiilah adalah ath-thalab (permintaan). Namun

Al Wasiilahjuga berarti pendekatan diri yang diharuskan melaluinya ketika

mengajukan permintaan (media). 1/ Was iilah jvga berarti derajat di surga.a2s

Maloa inilah yang dinyatakan sebuatr hadits shahih,yaitu saMa Rasulullatl

SAW:

aaABar ini dicantumkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan(61146danl47),dan
Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (3196).

a2a Bait ini dikemukakan Antarah kepada istrinya. Bait ini dinisbatkan kepada Antarah
oleh IbnuAthiyah dalam Tnfsirnya (4i431), danAth-ThabaridalanJami'Al Bcyan(61
146).

4x Dalam kitab Lisan Al 'Arab (enti: wasala) dinyatakan: "Al Wasiilah adalatr derajat
di sisi raja. Al Wasillah juga berarti derajat. Al Wasiilahbahkan berarti pendekatan diri.
Makna wassala fulaanun ilaalloh wasiilatan adalah, si fulan mengerjakan amalan
yang dapat mendekatkan dirinya kepadaAllah. Adapunmakna,{/ Waasil adalahorang
yang mencintaiAllah."

Lubaid berkata, "Saya melihat manusia tidak mengetahui seberapa besar
kemampuan diri mereka. Benar, setiap orang yang mempunyai pandangan adalah orang
yang mencintai Allah."
Al Jauhari berkata dalam ,4sh-Shilrah, "Al Wasiilah adatah sesuatu yag digunakan

seseorang untuk mendekatkan dirinya kepada orang lain. Jamaknya adalahAl Wasl dart
Al Wasaa'il " Dalam hadits yang menjelaskan adzan dinyatakan:'Yo Allah, berikanlah
kepada Muhammad Al Wasilah' Makna asal I I Wasiilah adalatr sesuatu yang digunakan
untuk sampai dan mendekatkan diri kepada sesuatu. NamunAl Wasiilahyang dimaksud
dalam hadits tersebut adala[ kedekatan dengan Allah. Menurut satu pendapat, yang
dimaksud adalah syafaat pada hari kiamat. Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud
adalah salah satu derajat/kedudukan di surg4 sebagaimana yang dijelaskan di dalam
hadis di atas.
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Gt;brd*
"Barangsiapa yang meminta wasiilah kepadaku, maka datanglah
lrcpadanya slofaat. " t zc

\ltJ.JL'F

FirmanAllah:
b

4sq<ErA j ir'prtiSsL--itllitin
'#+,it

"Mereka ingin keluar dari neraka, podahal mereka sekali-kari tidak
dapat keluar daripadanya, dan mereka beroleh azab yang kekol"

(Qs. Al Maa'idah [5]: 37)

Yazid Al Faqir berkata, "Dikatakan kepada Jabir bin Abdullatr:
'sesungguhnya kalian watrai para satrabat Muhammad, kalian mengatakan

balrwa kaum itu dapatleluar dari neraka, sementara Allah ra' al a berfrtman,

+<-rrJ4eli "Padahal mereka sekati-kali tidak dapat keluar
daripadanya. "' Jabir berkat4'sesungguhnya kalian menjadikan khusus dari

)ang unrxn, dan umum dari png khusus. Sesungguhnya ayat ini khnsus tentar8

orang-onmg kafir. Aku telah membaca ayat ini selurutrny4 dari awal sampai

akhir. Temyata iakhusus tentang orang-orang kafir'."

Ivlalma'S 
^aaun 

ar-'ire ftekal), dimana seseorang tidak akan hilang

dan tidak akan berubatr. Penyair berkata,

"Seanngguhnya kalian alwn mendapatkan pada hari perpisahan

dariht

426 HR. Imam Muslim pada pembahasan shalat, bab: Disunahkan (untuk Mengucapkan
Ucapan seperti Ucapan Muadzin bagi Orang yang Mendengarnya, kemudian Membaca
shalawat kepadaNabi, Kemudian Memintal/ wasiilah kepadaAllah (l/288 dan 289).
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan shalat, bab: Doa yang
Dibaca Ketika Mendengar Mu'adzin 

-namun 
redaksiAbu Daud sedikit berbeda- (l/

144). Hadits ini jugadiriwayatkan oleh para imam hadits lainnya.

Tafsir A[ Qurthubi t''



silcsaan yang abadi lagi kekal."+zt

FimanAllah:

,fiG
3K # q ri'; t;#"ii l-#Lt'i6.,':sii lL_et v

trt -yp *Ii -iL # batr,rr@-*;iq A,-,

r:iP'AiLI'r:s tli
"Laki-loki yang mencuri dan perempaan yong mencuri, potonglah

tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apo yang mereko

kerjokan don sebagoi siksaan dariAllah. Dan Allah Maha Perkosa

logi Maho Bijaksana Mako borang siopo bertaubat (di ontaro
pencuri-pencuri itu) sesudah melakukon kejahatan itu don

memperbaiki diri, maka sesungguhnya Alloh menerimo toubatnya.

SesungguhnyaAllah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."

(Qs. Al Maa'idah [al: 38-39)

Dalam firmanAllatr ini dibatras dua puluh masalatr:

P e r t a m a : F i rm an A I I ah Ta' a I a, t4 rni l-A"iu.'z6 rt:Si't ii 2t-l,fi't
"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah

t ongan lreduanya. " Ketika Allah Ta' ala menyebutkan pengambilan harta

dengan cara berusaha di muka bumi dan membuat kerusakan, maka Allah
pun menyebutkan hukum bagi seseorang yang melaktrkan pencurian tanpa

melalarkanpeperangan Hukuman melahrkanpencurian ini akankamijelaskan

pada pertengahan bab ini.

Allah memulai (ayat ini) denganpencuri laki-laki banrkemudian pencuri

perempulur, berbeda dengan pezina, sebagaimana yang akan kami j elaskan

diakhirbabini.

i

I

I

a2? Bait ini dicantumkan olehAth-Thabari dalam Tafsirnya (6/147).

@
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Pada masajahiliyalr, seorang pencuri itu dipotong tangannya dan orang

yang pertama kali dipotong tangannya pada masa jatriliyatr adalah Walid bin

Mughirah Allatr kemudian memerintahkan utrtuk memotong tangan pencuri

di dalam Islam. Penctri yang pertama kali dipotong (tangannya) oleh Rasulullatr

dari kaum laki-laki adalah Khiyar bin Adi bin Naufal bin Abd Manaf,

sedangkan dari kaum perempuan adalatr Munah binti Suffan bin Abd Al

Asad dari Bani Makhzum. Abu Bakar pun pernatr memotong tangan orang

Yamana2s yang mencuri sebuatr kalung. Umarjuga pemah memotong tangan

Ibnu Samurah, saudaraAMunahman bin SamuratU dantindakan ini menrpakan

sesuatu yang tidak diperselisihkan lagi.

Zhahir ayatmenrurjukkan batrwa huktrman ini umum dan mencakup

semua orang yang melakukan pencuriaq padalral tidaklatr demikian. Sebab

Rasulullah SAW bersaMa :

"Jangan dipotong tangan seorang pencuri kecuali pada (pencurian)

seperempat dinar atau lebih."a2e

Rasulullah sAW menjelaskan batrwaAllatr hanya memal$udkan firman-
t. z I

Nya: ii-;tJT't$tr'!)1't "Laki-laki yang mencuri dan perempuon yang

*rrruri, " kepaia sebagian pencuri, tidak kepada sebagian yang lain. Oleh

karena itulah tangan seorang pencuri tidak boleh dipotong kecuali pada

pencurianseperempatdinarataulebilr, ataumenctri sesr:atuyangnominalnya

sama dengan seperempat dinar tersebut. Ini adalah pendapat Umar binAl

Khaththab, Utsman binAtran, dariAli. Pendapat ini pun dikemukakan oleh

Umar bin Abdil Aziz"Al-Laits, Asy-Syaf i, dan Abu Tsaur.

a2t Yamani adalah nisbat kepada Yaman. Kalung yang dicuri oleh orang Yaman tersebut

adalah kalung Asma' binti Umair, istri Abu Bakar RA.
12e HR. Muslim pada pembahasan hukuman, bab: Hukuman Mencuri dan Nishabnya

(3ll3l2). Pengertian hadis ini pun diriwayatkan olehAl Bukhari, Abu Daud, dan Ibnu

Majah pada pembahasan hukuman. Lih. Nashb Ar-Rcyah (3/355').

& e.Vt 
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Imam Malik berkata, "Thngan boleh dipotong pada (pencurian)

seperempat dinar atau tiga dirham. Jika seseorang mencuri dua dirham, dan

dua dirham ini setara dengan seperempat dinar karena berkurangnya nilai

penukalan, maka tangannya tidak boleh dipotong pada pencurian dua dirham

tersebut. Tangan tidak boleh dipotong pada (pencurian) barang, kecuali bila

barang itu setara dengan tiga dirham, apakah nilai tukamya berkurang atau

lebih." Jika demikian, maka Imam Matik menjadikan masing-masing emas

dan perak sebagai pokok yang tersendiri. Mentfut pendapat yang masyhur,

diajuga menetapkan penilaian barang dengan dirham.

Ahmad dan Ishak berkata, "Jika seseorang mencuri emas, maka (yang

menyebabkan tangarurya hanrs dipotong adalah emas itu harus setara dengan)

seperempat dinar. Tapi jika dia mencuri selain emas dan perak, (maka yang

menyebabkan tangannya harus dipotong adalah) nilai benda tersebut harus

seperempat dinar atau tiga dirham yang terbuat dari perak." Pendapat ini

sama dengan pendapat Imam Malik menurut qaul yang lain'

Argumentasi kelompok yang pertama adalah hadits lbnu Umar yang

menyatakan balrwa seorang lelaki menc wrsebtahhajafah$o 6ap dia dibawa

kepadaNabi SAW, kemudian beliau memerintahkan (agar perisai itu dinilai)

dan perisai itu pun dinilai dengan tiga dirham.a3r

Sementara ituAsy-Syaf i menjadikantudiBAisyahtentang seperempat

dinar sebagai dasar yang kepadanyalatr dia mengembalikan penilaian benda

(yang dicuri), bukan dengan tiga dirham, baik dalam keadaan emas mahal

marryunmurah-

Datam hal ini, Asy-Syaf i meninggalkan hadits IbnuUmar, karenadia

menilai -wallahu a'lam- para sahabat berbeda pendapat dalam

a3o Hajafah adalah perisai. Lih. An-Nihoyah
43r HR. Al Bukhari dalam Muslim: Al Bukhari pada pembahasan hukuman, bab: Firman

,tllah: Ll'i!!i l;Se .5r'e'si't ii1:.,it't "Laki-taki vang mencuri dan perempuan

yang mencuri, potonglah tirgon keduanya, " dan Muslim pada pembahasan hukuman,

bab: Hukuman Mencuri dan Nishabnya'

LSurah Al Maa'idah l



(menentukan nominal) perisai yang dicuri itq yang karenanyalah Rasulullah

SAW memotong (tangan pencuri itu). Ibnu Umar mengatakan bahwa nominal

perisai itu tiga dirham, Ibnu Abbas mengatakan batrwa nominalnya sepuluh

dirham, sedangkanAnas mengatakan batrwa nominalnya lima dkham.

AdapunhaditsAiqahyang merfelaskan tentang seperempat dinar, hadits

ini adalah hadits shahih, tsabit,dan tidak diperselisihkan bersumber dari

Asiyah. Kendati demikian, sebagian Para ulama menganggap bahwa hadits

ini mauquf. Akan tetapi orang-orang yang mewajibkan untuk mengamalkan

perkataanAsy-Syafi'i menilai morfu 'hadits tersebut, karena hapalan dan

keadilannya. Demikianlah yang dikatakan olehAbu Umar dan yang lainnya.

Jika berdasarkan kepada pendapat ini, apabila benda yang dictri itu

dinilai mencapai seperempat dinar, maka(tangan) orang yang mencurinya

harus dipotong. Ini adalah pendapat Ishak. Fahamilah kedua dasar ini, sebab

kedua dasar ini menrpakanpokok dalam permasalahan ini, sekaligus pendapat

yang paling shahi[ yang dikemukakan dalam permasalahan ini.

Abu Hanifah dan kedua sahabatrya sertaAts-Tsauri berkata" "Thngan

seorang pencuri itu tidak boleh dipotong kecuali pada (pencurian yang

nominalnya sama dengan) sepuluh dirham 
-takarannya- 

atau dinar emas,

baik dzatnya ataupun bobotnya saja. Dia tidak boleh dipotong hingga dia

mengeluarkanbenda(yangdicurinyaitu)darikepemilikanorang(yangdicuri)."

Argumentasi mereka adalatr hadits lbnuAbbas. IbnuAbbas berkata, "Perisai

yang karenanyaNabi SAW memotong (tangan pencuri itu) dinilai dengan

sepuluh dirharn."432 Atsar ini pun diriwayatkan olehAmr bin Syu'aib dari

ayahnya, dari kakeknya, dia berkat4 "Harga perisai pada waktu itu adalatt

sepuluh dirham."433 Kedua atsar itu diriwayatkan olehAd-Daraquthni dan

yanglainnya

Dalam pennasalahan ini prur terdapat pendapat yang keempat, yaitu

atsar yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Umar, dia berkata , "Yang

a32Atsar inidiriwayatkan olehAd-Daraquthni dalamSunan-nya(3/190 dan l9l).
433 lbid.
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lima (tangan) itu tidak boleh dipotong kecuali pada (pencurian) lima

(dirhom). "JrJ Pendapat ini pun dikemukakan oleh Sulaiman bin Yasar, Ibnu

Abi taila dan Syubrumah. Anas binMalik berkata "Abu BakarRAmemotong

tangan pada (pencurian) perisai yang nilainya lima dirharn."43s

Pendapat yang kelima adalall tangan (pencuri) itu harus dipotong pada

pencurian empat dirham atau lebih.a36 Pendapat ini diriwayatkandariAbu

Hurairah danAbu Sa'idAl I(hudri.

Pendapat yang keenam adalall tangan (pencuri) ituhants dipotong pada

pencurian satu dirham atau lebih.a37 Demikianlah yang dikatakan oleh Utsman

Al Bati. Ath-Thabari juga menyebutkan bahwaAbdullah binAz-Zttbair

memotong (tangan) pada pencurian satu dirham.a3s

Pendapat yang ketujuh adalafi, tangan (pencuri) itu harus dipotong pada

(pencurian) setiap benda yang memiliki nilai, sesuai dengan zhahir ayat di

atas. Ini adalatr pendapat kelompok Khawarij. Pendapat ini pun diriwayatkan

dari Hasan Al Bashri. Pendapat ini merupakan salah satu dari tiga pendapat

yang diriwayatkan dari Hasan. Pendapat yang kedua adalah seperti pendapat

yang diriwayatkan dari Umar. Adapunpendapat yang ketiga, pendapat ini

diriwayatkan oleh Qatadatr dari Hasan, dimana dia berkata, "Kami berusaha

mengingat-ingat pemotongan (tangan) yang pemah terjadi pada masa khalifatr

Ziyad:pada seberapakah pemotongan itu dilakukan? Kami kemudian sepakat

pada dua dirham." Demikianlah pendapat yang saling melengkapi, dan

pendapat yang shahih adalah pendapat yang telah kami kemukakan kepadamu.

Jika dikatakan bahwa imam Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya

meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata, "Rasulullah sAw

bersabda,

a3a Atsar ini diriwayatkan oleh AD-Daraquthni dalam Sunan-nya (3i 186).

a35 Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya(G1436) dan Abu Hayyan

dalam kitab I I Bahr Al Muhith (3/476).
436 lbid.
417 lbid.
a38 Diriwayatkan Ath-Thaba ri dalam J am i' A I B ay a n (6/ I 4 8).
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'gt;;ir 'si-: lU'& "*a)r '6;- o;1st iu' o,,

.;u

'Allah melalmat pencuri yang mencuri pelindung kepala (topi baia)

kemudian tangannya dipotong, dan mencuri tali kemudian

tangannya dipotong' ."a3e

Dimana hadits ini sesuai dengan ztrahir ayat tersebt4 yaitu bahwa tangan

itu harus dipotong pada pencurian yang sedikit dan penctrian yang banyak,

maka jawabannya adalah, batrwa sabda Rasulullah tersebut merupakan

peringatan bahwa penctrian yang sedikit itu sama saja dengan yang banyak,

sebagaimana beliau menyampaikan kabar gembira batrwa sesuatu yang sedikit

itu samajuga dengan yang banyak, dalam saMa-Nya:

i' t ew 
"";;,',p'j;$^2 

il i;
"Barang siapa yang membangun sebuoh masiid, meskipun seperti

sarang burung qathahaao, maka Allah akan membangun sebuah

rumah untulcnya di surga."

Menurut satu pendapat, sabda Rasulullatr tersebut merupakan majaz

darijaluryang lain. Pasalnyajika seseorang berani melakukan pencurian yang

sedikit, maka diamelakukan pencurianyang banyalq sehingga tangarurya hanrs

dipotong.

Jawaban yang lebih baik daripada jawaban tersebut adalah jawaban

yang dikemukakan olehAlr'f masy. Jawaban ini dicantumkanAl Bukhari di

akhir hadits tersebut sebagai tafsirnya: "Mereka menilai batrwa pelindung

kepala itu adalatr pelindung kepala yang terbuat dari besi, sedangkan tali ittl

43e [IR, Al Bukhari pada pembahasan hukuman, bab: Allah Melaknat Pencuri Jika Tidak

Menyebutkan (Apa yang Dicurinya), (4/172) dan Muslim pada pembahasan hukuman,

bab: Hukuman Mencuri dan Nishabnya(3ll3l4).
4 Burung sejenis merpati.
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mereka menilai batrwa sebagian diantaranya ada yang sama dengan beberapa

dirham."

Menurut saya (Al Qurthubi), "Misalnya tali (pengikat) kapal dan

yang lainny a, w allahu a' lam."

Kedua: Mayoritas ulama Madinatr sepakat bahwa pemotongan tangan

itu hanya diberlakukan kepada orang yang mengeluarkan sesuatu-yang

membuat (tangannya) harus dipotong- dali. hirz-ny a.'

Al Hasan binAbi Al Hasan berkata, "Jika seseorang mengumpulkan

baju di dalam rumatr, maka (tangannya) boleh dipotong." Al Hasan binAbi Al

Hasan j uga mengemukakan pendapat lain, sepelti pendapat yang dikemukakan

oleh selunrtr ulama sehingga -r{ 
I Ham&tlillab-pendapat tersebut menjadi

sebuatr kesepakatan yang shatrih.

Ketiga: Al Hirz adalah sesuatu yang biasanya digunakan untuk

menyimpan harta benda manusia. Wujudnya bisa berbeda-beda sesuai dengan

keadaanny4 sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Dalam hal ini, Para ulama tidak memiliki

khabar yang tsabit dantidak dipermasalahkan. Sesungguhnya definrsi (hirz)

itu tak ubatrnya sebuah ijma' di kalangan ulama."

Namun diriwayatkan dari Al Hasan dan para penganut madzhab

Zhahiriyah, bahwa mereka tidak mensyaratkan adanya hirz (untuk

menjatutrkan hukuman potong tangan pada kasus pencurian). Sementara dalam

At Muw aththa' karyalmam Malik dinyatakan: diriwayatkan dari Abdullah

bin Abdinahman, dari Abu Husain Al Maki, bahwa Rasulullah SAW

bersabda,

' Pada uraian selanjutnya akan dijelaskan apa yang dimaksud dengan hirz -penerjemah'

@
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itjl

"Tidak ada pemotongan (tangan) pada buah-buahan yang

menggantung (di pohonnya) dan hewan ternak (yang ada) di
pegunungan. Apabila se seorang memasulrannya ke dalam kandang

atau (menyimpannya di) tempat pengumpulan buah hrma, maka

pemotongan tangan itu hanya pada (pencurian) sesuatu yang

mencopai harga perisai."ul

Abu Umar berkata, "Pengertian hadits ini singkron dengan hadits

Abdullah bin Amr bin Al Ash dan yang lainnya. Abdullah dalam hadits ini
(maksudnyaAMullah binAMirrahman) adalah sosok yang tsiqq ahmenurut

semua oftxrg, batrkan Imam Ahmad pernatr menyanjunglya."

Diriwayatkan dariAbdullahbinAmr, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau

pemah ditanya tentang buatr-buahan png menggantrng (di pohonnya[ Beliau

kemudianmeqiawab,

til ,k.,
'ri 1t:)t

;3'Y??*'**'*
t.
: .,.-. oi.'. ..,{. '. r z-zt c..

" 4-f 4,Lr, CIJ) ,)f Of ,l)

. c tc . ., 1 o .arE Cf) J a;.. ,;Wl ',t
',lgar y\':',*.e?

:' :'jt: *-.qtQ

"Barang siapa yang mengambilnya karena memerlukar;;,
bukan mengambil(nya) dengan ujung bajunya (secara sembunyi),

malro tidak ada sesuatu pun atas dirinya. Barang siapa yang kcluar

dengan membawa sesuatu darinya, maka (tangan)nya harus

dipotong. Barang siapa yang mencuri htrang dari itu, maka dia

41r HR. Imam Malik pada pembahasan hukuman, bab: Sesuatu yang Karena
Mengambilnya Tangan Harus Dipotong, (21381).
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harus mengganti dua lali lipat (dari apa yang dicurinya itu) dan

(me ndapatkan) hukuman. " at 2

Dalam sebuah riwayat dinyatakan: ' Dan beberapa cambukan sebagai

sebuah siksaan, 'bukan 'hukuman. ' Para ulama berkata, "Setelah ifu
'cambukan' dinasakh, dan ditetapkanlah pemotongan (tangan) sebagai

gantinya"

Abu Umar berkata, "Kata 'denda duo kali lipat (dari apa yang
dicurinya) 'telah dinasakh. Saya tidak mengetahui seorang pun yang

mengemukakan pendapat tersebut kecuali keterangan yang diriwayatkan dari

Umar pada terigu Hathib binAbi Balta'ah." Keterangan ini diriwayatkan oleh

imamMalik.

Adapun pendapat yang diriwayatkan dari lmam Ahmad bin Hanbal

adalah: pendapat yang dianut oleh orang-orang tentang denda tersebut adalah

sama (dengan apa yang diambilnya). Hal ini berdasarkan kepada firmanAllah

Ta'ala, 'r<l; a:,";iC,b).Ir|t'i;:tt1flA ,sit";i o4 "otrh sebab

itu, barang siapa yang menyerang lcamu, maka seranglah ia seimbang

dengan serangannya terhadapmz. " (Qs.Al Baqarah l2): 19a)

Abu Daud meriwayatkan dari Shafwan bin Umaryd dia berkat4 "Dulu
aku pemah tidur di dalam masjid, di atas baju khamishah-kuaa3 seharga tiga

puluh dirham. Seorang lelaki kemudian datang dan mengambil baju itu dariku
Dia kemudian ditangkap dan dibawa kepada Rasulullah SAW. Beliau

memerintahkan agar (tangannya) dipotong." Shafwan bin Umayyah berkat4

"Aku datang kepada beliau dan berkata, 'Apakah engkau akan memotong

442 HR. Abu Daud pada pembahasan hukuman, bab: Sesuatu yang Tidak Membuat
Tangan Dipotong karena Mengambilnya (4/l 3 8).

Penerjemah: Namun redaksi hadits yang tertera dalam Sunan Abu Dandsedikit berbeda
dengan redaksi yang tertera di sini.

a3 Khamiishah adalah baju yang terbuat dari bahan sutera atau wol yang bergaris.
Menurut satu pendapat, baju tidak dinamakan khamiishah kecuali ia berwama hitam
bergaris-garis. Baju ini merupakan pakaian orang-orang pada masa dahulu. Bentuk
jamaknya adalah Khamaa'is&. Lih. An-Nihayah (2181).
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(tangan)nya karena (mengambil baju senilai) tiga puluh dirham? Aku akan

menjual baju itu kepadanya, dan menangguhkanpembayarannya.' Beliau

bersabda, 'Mengapa engkau tidak melakukan ini sebelum engkau

membawanya kepadaku? "'aaa

Jika dilihat dari sisi logika, harta benda itu diciptakan agar dapat

dimanfaatkan oleh seluruh makhluk Allah. Selanjutnya, hikmah Allah
menetapkan adanya kekhususan, yakni kepemilikan terhadap harta benda

tersebut, menurut pandangan agama. Jika sudah begini, keinginan (untuk

memiliki) akan senantiasa terkait dengan harta benda tersebut dan angan-

angan (untuk menguasai) ptrn akan senantiasaterhubung dengannya. Dalam

kondisi seperti ini, harta benda tersebut terlindung (dari tindak pencurian)

oleh sifat memelihara kesucian diri dan rasa keberagamaanyang dimiliki oleh

sebagian orang, sementara bagi mayoritas mereka dilindungi oleh benteng

dan tempat penyimpanan.

Apabila seseorang telah menyimpan hananya di tempat penyimpanan,

maka sesungguhnya telah terkumpullatr aspek perlindrurgan dan penyimpanan

(terhadap harta tersebut), dimana inilah sesuatu yang paling maksimal yang

dapat dilakukan oleh seseorang. Apabila kedua aspek tersebut dilanggar, maka

pelanggarantersebut akan dianggap sebagai kriminal yang keji, sehingga

hukuman (yang dijatuhkan pun) besar. Apabila salah satu dari kedua

tersebtrt dilanggar, yaitu kepemilikan (dan pemeliharaan), maka

(orang yang melakukan pelanggaran tersebut) harus memberikan ganti rugi

dan menerima pelaj aran.

Keempat Apabila sekelompok orang berkomplot untuk mengeluarkan

(harta) yang mencapai nishab (maksudnya seperempat dinar, penerjemah)

dari tempat penyimpanannya, maka dalam kasus ini perlu diketahui batrwa

tindakan tersebut tidak luput dari: apakatr sebagian dari merek,amampu untuk

444 HR. Abu Daud pada pembahasan hukuman, bab: Sesuatu yang Tidak Membuat
Tangan Dipotong karena Mengambilnya (4/138).
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mengeluorkon harta tersebut (dari tempat penyimpanannya) ataukah

tidohkeuali dengan bekerja sama. Apabila yang terjadi adalah yang pertama

(sebagian dari mereka mampu untuk mengeluarkan harta tersebut dari

penyimpanarurya), maka dalam kasus ini para ulama kami (madzhab Maliki)

berbeda pendapat. Dalam hal ini ada dua pendapat:

l. Mereka harus dipotong (tangannya) dalam kasus tersebut.

2. Mereka tidak boleh dipotong (tangannya) dalam kasus tersebut.

Pendapat inilah yang dikemukakan olehAbu Hanifah danAsy-Syaf i.

Keduanya berkat4 "Orang-orang yang berkomplot dalam sebuah kasus

pencurian itu tidak boleh dipotong (tanganya) kecuali dengan syarat:

masing-masing individu dari mereka mendapatkan bagiannya yang

mencapai nishab (seperempat dinar). Hal ini berdasarkan sabda

Rasulullah SAW: 'Tangan seorangpencuri itu tidakboleh dipotong

kecuali pada (pencurian) seperempat dinar atau lebih. 'Sementara

(dalam kasus mencuri harta yang mencapai nishab) itu masing-masing

individu tidak menctui satunistrab, sehinggamerekatidak boleh dipotong

(tangarurya).

Adapun alasan (pendapat yang menyatakan bahwa tangan mereka)

harus dipotong -menurut salah satu dari dua riwayat- adalah, bahwa

persekutuan dalam melalarkan tindakan kriminal itu tidak dapat menggugu*an

hukuman yang akan dijatuhkan, seperti bersekutu untuk melakukan

pembunrhan

IbnuAl Arabi berkata,aai "Alangkah identik kedua tindakan tersebut

(persekutuan unnrk melakukan pencurian dan persekutuan turtuk melakukan

pembunuhan). Sementara kami membuntrtr sekelompok orang karena (mereka

membunuh) satu orang, hanyalah trntuk melindungi darah, agar mereka tidak

bekerja sama untuk menumpatkan darah secara zhilim. Demikian pula dengan

(penekutuan untuk mencuri) harta. Apalagi Asy-Syaf i telah membantu kami

dengan menyatakan bahwa, jika sekelompok orang bersekutu untuk

45 Lih. Ahlsm Al Qur'an karyanya(2/61 l).
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memotong tangan seseorang, maka (tangan) mereka harus dipotong. (Jika

demikian), maka tidak ada perbedaan antara kedua kriminal tersebut

(bersekutu untuk melakukan pencurian dan bersekutu unhrk memotong tangan

seseorang), meskipun yang kedua ini tidak dapat dilakukan kecuali dengan

bekerjasama. Mereka semua tetap harus dipotong (tangannya), sesuai dengan

kesepakatan para ulama." Demikianlah yang dikemukakan oleh lbnuAlArabi.

Kelima: Jika dua orang benekutu untuk melakukan pencurian, dimana

salatr seorang dari mereka melubangi tempat penyimpanan harta sementara

png lainnya mengeluarkanny4jika keduanyabekoja sama (dalam melakukan

pencurian tersebut) maka keduanya harus dipotong (tangannya).

Tapi jika masing-masing individu dari keduanya melakukan

perbuatannya secara sendiri-sendiri tanpa ada kesepakatan di antara

keduanya, misalnya(salatr seorang dari merekatelatr lebihdatrulumelubangi

tempat penyimpanan harta), baru kemudian datang yang kedua untuk

mengeluarkarny4 maka masing-masing individu dari keduanya tidak boleh

dipotong (tangannya).

Jika keduanya bekerj a sama untuk melubangi tempat penyimpanan

harta, kemudian salatr seorang dari keduanya mengeluarkan harta tersebut

secara sendiri, maka hukuman potong tangan hanya dijatuhkan kepada yang

mengeluarkan harta tersebut.

Namun Asy-Syaf i berkata "Tldak ada hukuman potong tangan (dalatn

kasus pencurian tersebut). Sebab yang ini hanya melubangi tempat

penyimpanan harta dan tidak melakukan pencurian, sementara yang lain

melakukan pencurian dari tempat penyimpanan yang telah dilanggar

kehormatannya."

Abu Hanifatr berkata, "Jika dia terlibat dalam melubangi, mastrk dan

mengambil harta t€rseh[ maka (ungannlaa) tranrs dipotong. Tidak diqnarad<an

menggrrnakan alat yang sama pada keterlibatan dalam melubangi tempat

perlyimpanan harta tersebu! akantetapi pululan demi pukulan png dilakukan
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sudatr cukup dikatakan sebagai suatu keterlibatan."

Keenam: Jika salah seorang dari keduanya masuk (ke dalam tempat

penyimpanan harta) dan mengeluarkan harta tersebut ke pintuny4 lalu yang

lain mengulurkan tangannya untuk mengambil harta tersebut darinya maka

orang yang mengulurkan tangarurya ini harus dipotong (tangannya), sementara

orang yang pertama harus dijatuhi hukuman. NamunAsyh'ab mengatakan

batrwa keduanya harus dipotong tangannya.

Tapi jika orang yang pertama itu mengeluarkan harta tersebut di luar

tempat penyimpananny4 maka dialatryang hans dipotong (tangannya), bukan

orang yang mengambilnya Jikadia meletakan harta itu di tengah+engah lubang,

kemudianyang lainmenganrbilnlradantangan mereka bertemudi dalam lubang

tersebut, maka keduanya hanrs dipotong.

Kduj uh:Kuburan dan masjid adalatr tempat penyimpanan harta Oleh

karena itulah mayoritas ulama berpendapat bahwa orang yang menggali

kuburan (untuk mengambil harta yang ada di dalamnya) harus dipotong

tangann),a.

NamunAbu Hanifah berkata "Dia tidak boleh dipotong (tangannya).

Sebab dia mencuri harta yang akan rusak, tidak ada pemiliknya, dan tidak

berada di tempat penyimpanannya. Sebab Orarg yang meninggal itu bukanlatr

pemilik harta tersebut." Sebagian dari para ulama pun menilmpik tindakan

tersebtrt dikatakan sebagai sebuatr pencurian. Pasalnya tidak ada orang yang

menghuni kuburan tersebut. Menurut mereka, pencurian itu hanya terjadi di

tempat yang tersembunyi dari pandangan mata dan terpelihara dari manusia.

Mayoritas ulama berkata, "Dia (orang yang menggali kuburan untuk

mengambil trartanya) adalah seorang pencr.ui. Sebab dia menggrurakan malam

sebagai selubung dan menghindari pandangan mat4 serta bergerak pada waktu

dimana tidak ada orang yang melihat dan melinasinya. Dengan demikiarU dia

sama sama dengan orang yang mencuri ketika manusia keluar untuk
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melaksanakan shalat 'Id dan saat kota menjadi kosong."

Adapun ucapan mereka yang menyatakan bahwa kuburan bukanlah

tempat penyimpanan harta, itu merupakan ucapan yang batil. Sebab tempat

penyimpanan sesuatu itu bergantung kepada keadaan yang mungkin untuknya-

Adapun ucapan mereka yang menyatakan bahwa orang yang telah

meninggal dunia itu tidak dapat memiliki (sesuatu), itu pun merupakan ucapan

yang batil. Sebab tidak boleh membiarkan orang yang telatr meninggal dunia

telanjang. Dengan demikian, kebutuhan (untuk menyimpan harta di dalam

kuburan) itu telah menjadi sesuatu yang memutuskan bahwa kuburan

merupakan tempat untuk menyimpan (harta). Allah telatr memperingatkan hal

itu dengan firman-Nya: @6iiS';t+i @6W;ifi ,rt ,i
"Bulranlrah kami menjadikan bumi (empat) berkumpul, orang-orang

hidup dan orang-orangmati? " (Qs.Al Mursalaat[77J:25-26) Maksudnya

untuk ditempati oleh orang yang masih hidup dan untuk mengubur orang yang

sudatrmati.

Adapun ucapan mereka yang menyatakan batrwa harta tersebut akan

rusak, perlu diketatrui batrwa setiap sesuatu yang dikenakan orang yang hidup

itu akan rusak dan usang. Hanya saja, salah satunya lebih cepat rusak dan

usang daripada yang lainnya. Abu Daud meriwayatkan dari Abu Dzarr, dia

berkata, "Rasulullah SAW memanggilku kemudian bersabda,'Bagaimana

(sikap)mujika kematian menimpa manusia dimana pada saat itu rumah aten

berada di wasirt v'rr yakni kuburan. Aku menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya

lebih tatru.' Beliau bersaMa, 'Engkau harus bersabar!'."

Hamad berkata, "Inilah yang dikatakan oleh orang-orang yang

berpendapat batrwa tangan penctri itu hans dipotong. Sebab dia telah masuk

& Washiif adalah budak laki-laki, sedangkan washiifah adalah budak perempuan.

Bentukjamaknya adalahwashfaa'dmwashaa'f, Maksud haditstersebutadalah, orang-

orang yang meninggal dunia akan semakin banyak, sehingga tempat untuk menguburkan

seseorang harus dibeli dengan (alat penukar) seorang budak karena banyaknya orang

yang meninggal dunia. Kuburan orang yang meninggal dunia adalah rumahnya. Lih.
An-Nihayah (5/l9l ).



ke rumah orang yang telatr meninggal dunia."

Adapun masjid, orang yang mencuri tikarnya harus dipotong

(angannya). Pendapat ini diriwayatkan oleh Isa dari IbnuAl Qasim, meskipun

masjid itu tidak memiliki pintu. Sebab lbnuAl Qasim menilai bahwa masjid

adalah tempat menyimpan harta. Jika dia mencuri pintu-pintunyq maka dia

punharus dipotong.

Namun dari IbnuAl Qasim pun diriwayatkan pendapat yang menyatakan

bahwajika dia mencuri tikar masjid pada siang hari, maka dia tidak dipotong

(tangannya). Thpi jika memanjat dinding masjid pada malam hari, maka dia

hanrs dipotong (tangannya)

Diriwayatkan dari Sahnun bahwa jika tikar masjid itu diikat antara

sebagiannya dengan sebagianyang lain, maka diaharus dipotong (tangannya).

Tapi jika tidak, maka dia tidak boleh dipotong (tangannya).

Ashbagh berkata, "Orangyang mencuri tikar, teko, dan lantai masjid

itu harus dipotong (tangannya), sebagaimana jika dia mencwi pintu, plafon,

atau omamennya secara sembunyi-sembrmyi."

Asyhab berkata dalam kitab Muhammad, "Tidak ada pemotongan

(tangan) padapencuriantikar, teko dan lantai masjid."

Kedelopan:Para ulama berbeda pendapat apakatr denda itu dijatuhkan

bersama hukuman potong (tangan) ataukah tidak?

Abu Hanifah berkata, "Denda itu sama sekali tidak pernah menyatu

dengan hukuman potong tangan. Sebab Allah SWT berfirman, i1-CJi'y

lf, i; $K qi qzb ,:i;;;iljJ,jitt'drusi', "Laki-takiyangmincuri

dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)

pembalasan bagi apa yang mereka keriakan dan sebagai siksaan dari

Allah. " (Dalam ayat ini), Allah tidak menyebutkan adanya denda.

Asy-Syaf i berkata, "Orang yang mencuri itu harus mengganti

(membayar denda) atas apa yang dicurinya, baik dia seorang yang mampu
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atau pun tidak. Jika dia seorang yang tidak mampu mengganti apa yang

dictriny4 maka itu menjadi uang dalam tanggunganny4 yang trarus dia bayar

jika sudah mampu." Pendapat ini merupakan pendapat Ahmad dan Ishak.

Adapun para ulama kami, yaitu imam Malik dan para sahabatnya,

mereka berkata, "Jika barang yang dicuri itu masih ada, maka pencuri harus

mengembalikannya ftepada pemiliknya). Tapi jika barang itu sudatr tidak adA

jika pencuri mampu untuk menggantinya maka dia harus menggantinya- Thpi

jika diatidak tidak mampuuntukmenggantinya, maka itutidak dianggap

sebagai utangrya dan dia tidak hanrs memberikanpengganti apapun." Imam

Malik prm meriwayatkan pendapat seperti dart Az-htri.

Syaikh Abu Ishak berkata, "Ada juga pendapat yang mengatakan

batrwa itu dianggap sebagai utang, disamping dia pun hanrs dijatuhi hkuman

potong tangan, apakah dia seorang yang mampu (turtuk mengganti apa yang

dicurinya) atau pun tidak. Ini adalatr pendapat lebih dari satu orang ulama

kita yaitu ulama Madinatr." Argumentasi yang menunjukkan atas keabsatran

pendapat ini adalatr, batrwa hukuman potong tangan dan mengganti apa yang

dictrinya merupakan dua hak yang trarus diberikan kepada orang-orang yang

berhak rurtuk menerimanya. Oleh karena itulah salah satu dari keduanya tidak

dapat menggugurkan yang lairury4 seperti diyat dan katrarat. SelaqiutnyaAbu

Ishak berkata, "trnilah pendapat yang saya pegang."

Al QadhiAbuAl Hasan berargumentasi untuk pendapat yang masyhur

(idak wajib membayar denda bila sudah dijatuhi hukuman potong tangan)

dengan saMa Rasulullah SAW:

y oCA l; ""-st 9:ilt S; ;f 6t

"Apabila hukuman dijatuhkan kepada pencuri, maka dia tidak

w aj ib memboyar denda (mengganti apa yang sudah dicuriltyo). "aa7

4? HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan hukuman, (3/182) dengan redaksi: "Pencuri
tidak wajib mengganti (apa yang sudah dicurinya), jika dia diiatuhi hukuman."
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Al Qadhi AbuAl Hasan menyebutkan sanad hadits ini dalam kitabnya.

Sebagian dari paraulama berkat4'sesungguhnya meuajibkan (pencud)

untuk mengganti (apa yang sudah dicurinya) merupakan sebuah hukuman,

dan potong tangan pun menrpakan sebuah hukuman. Sementara dtra hukuman

itutidak boleh bersatu" Inilah alasan yang dikemukakan olehAl Qadhi AMul

Wahhab.

Pendapat yang benar adalatr pendapat yang dikemukakan olehAsy-

Syaf i dan orang-orang yang sependapat dengannya. Asy-Syaf i berkata,

"Pencuri harus mengganti apayang sudatr dicurinya, baik dia seoftmg yang

mampu (untukmengganti apayang dicurinyaitu) ataupuntidak, baik dia

dipotong (tangannya) atau pun tidak."

Demikian pula jika dia melakukan perampokan. Asy-Syaf i berkata,

"Hukuman yang dijatuhkan untuk Allah itu tidak dapat menggugurkan

ftetenturan) untuk mengganti sesuatu yang dirusak milik hamba-harnba{tlp)."

Adaptrn argumentasi yang dikemtrkakan oleh para ulama kami (Maliki)

yang berupa hadits: "Jika dia adalah seorang yang tidak mampu (untuk

mengganti apa yang dicurinya),' hadits ini pun dij adikan sebagai argumentasi

oleh para ulama Kufah. Ini adalah pendapatAth-Thabari, namun ini tidak

mengandung argumentasi apapun. Hadits ini diriwayatkan olehAn-Nasa'i dan

Ad-Daraquthni dariAMurrahnan binAuf.

Abu Umar berkata, "Hadits ini tidak kuat dan tidak dapat dijadikan

sebagai argumentasi."

IbnuAlArabi berkata "Hadits ini batil."

Ath-Thabari berkata, "Jika berdasarkan kepada qiyas (analogi), dia

harus mengganti apa yarrg sudah dirusaknya. Namun kami tidak

mengemukakan pendapat tersebut, karena mengikuti atsar yang ada dalam

pemrasalalmnitu."

Abu Umar berkat4 "Meninggalkan qiyas karena mengikuti hadits yang

dha' if adalahsesuatu yang tidak diperbolehkan. Sebab hadits yang dha' ifitt
tidak dapat menetapkan sebuah hukum."

I



Kesembiloz: Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang

mencrni harta dari tangan orang yang lebih datrulu mencurinya.

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, "Dia harus dipotong
(angannya)."

Asy-Syaf i berkata, "Dia tidak boleh dipotong (tangannya). Sebab

dia mencuri (harta itu) bukan dari pemiliknyu, juga bukan dari tempat

penyimpanarurya-"

Para ulamakami berkat4 "Ketraramanpemilik hartatersebut senantiasa

berada pada harta tersebut, dan tidak pematr terputus darinya. Dalam hal ini,

penguasaanyangdimiliki sangpencuri (pertarnateftadaphartatersebut) adalah

seperti tiada, seperti orang yang memmpas harta kemudian harta itu dicuri,

maka pencuri harta itu hanrs dipotong (tangannya)." Jika dikatakaq "Kalian
telah menjadikan tempat penyimpanan harta itu seperti tiada." Kami jawab,

"Tempat penyimpanan harta itu ada dan pemiliknya pun masih ada dan dia

tidak membatalkan atau menghilangkan tempat penyimpanannya dalam kasus

pencurian yang dicuri lagi itu. Dengan demikian merekalah yang mengatakan

kepada kami batrwa mereka yang telah membatalkan atau meniadakan tempat

penyimpananhartaitu."

Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat jika seseorang kembali

melakukan pencurian setelatr tangannya dipotong karena sesuatu yang dicuri

ir]?

Kelompok mayoritas mengatakan bahwa dia harus dipotong
(tangannya). NamunAbu Hanifah mengatakan bahwa dia tidak boleh dipotong

tangamya. Dalam hal ini, keumuman (ayat) Al Qur'an menunjt*kan bahwa

dia hanrs dipotong (tangarurya), dan keumuman (ayat)Al Qur'an ini menolak

pendapat Abu Hanifah tersebut.

Abu Hanifah juga berpendapat batrwa j ika seorang pencuri menjadi

pemilik sesuatu yang dicurinya sebelum dijatuhi hukuman potong tangan,

apakah itu dilakukan melalui jual-beli atau pun hibbatr, maka dia tidak boleh
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dipotong (tangannya). Namun Allah Ta'ala berfirman,
t4rni !-;i;ii fr lgb 3#fi5 " Laki -I a ki y an g m e ncuri dan pe re mpuan

yang mencuri, potonglah tangot kedrunya. " @alam ayat ini perlu diketatrui

batrwa), jika hukuman potong tangan menjadi sebuatr kewajiban, karena

menpakan hak Allab, maka tidak ada alasan apapun yang dapat menggugukan

kewajiban untuk menjatuhkan htrkuman potong tangan tersebtrt.

Kesebelas: Mayoritas qari membaca firman Allatr tersebut dengan:
'Oyft't. Sibawaihaas berkata, "Maknanya adalah, dan di antara perkara

Frlg diwqiibkan kepadakalianadalah laki-laki danperempuan5ang mencuri."

Menunrt satu pendapaq lafazh'O23ft't itu dirafa'kan karena menj adi

mub tada, dan Hub ar-nya adalah firman Allah: t$);i i-;Eitt " pot onglah

tangan kcduanya. " (Dalam hal ini perlu diketahui) batrwa Allah tidak
memaksudkan (lafazh tersebut) kepada sosok tertentu. Sebab jika Dia
memaksudkan lafazh tersebut kepada sosok tertentq maka lafazh tersebut

ttarus di-nashab-kan. Engkau berkata, "kidon Adhribuhu (aht memulail

mid). " Yangbenar, (maksud dari) firmanAllah tersebut adalah sama dengan

maksud dari ucapanmv:."Man Saraqa Foqtha'Yadahu" (Barang siapa
yang melahtkan pencurian, potonglah tangannya). Az-Zujajberkata, "Ini
adalah pendapat yang representatif."

Finnan Allah tersebut juga dibaca dengan: o2LJti -yakni dengan

nashab kedua lafazh tersebut (maksudnya lafazlnwa as-saoriqa wa as-

saariqata).{e Ini terjadi karena memperkirakan susunan kalimat: " iq tha' uu

as-saaqira wa as-saariqata" (potonglah tangan laki-laki dan penempuan

yang mencuri). Pendapatini merupakan pilihan Sibawaih. Sebab f il amar

itu lebih baik. Sibawaih berkata, "Ketentuan dalam perkataan orurg-orzung

Arab mengharuskat nasha6. Contohnya adalatr perkataanmu:' Zaidan

utLih.Al Kilab, (ll7l dan72).
{e 

Qira'ah ini dicantumkan oleh Abu Hagran dalam kitab I I Bahr Al Muhith (3/433),
dan lbnuAthiyah dalam Tafsinya(41433). Qira'ah ini merupakan qira'ah Isa bin Umar
dan Ibrahim bin Abu Abalah.
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Adhribuhu' (Aht memuhtl Zaid). Namun kalangan mayoritas hanya

menghendaki (lafazh tersebut) rafa'." Maksud Sibawaih adalah kalangan

mayoritas dan pemuka qari. Dengan demikian, Sibawaih menetapkan sosok

pencuri itu sebagai sosok tertentu.

Ibnu Mas'ud membaca firman Allah tersebut dengan: ;,tjtUr1
W*( t:-fi,6',z,6ra 4',Kaum taki-taki dan kaum perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya. "'rs0 Qira'&h Ibnu Mas'ud ini
memperkuat qira'atr kalangan mayorias qari.

As-Sariq e/\ danAs-Soriqan $fl) adalatr nama benda untuk

sesuatu yang dicui, juga mashdar dai saraqa yasriqu saraq(m. Demikianlatr

yang dikemukakan olehAl Jauhari. Makna asal lafaztr ini adalah mengambil

sesuatu secara sembunyi-sembunyi dari pandangan mata- Dari itulah dikatakan:

I s t ar aq a q s - s om' u (m e ncur i d e ngan) dan Saar iquhu An-N azhru (m e ncur i
pandang). Ibnu Arafah berkata, "Menurut orang-oran g, s aar iq (pencuri)

adalah orang yang datang secara sembunyi-sembunyi ke tempat penyimpanan

harta, kemudian dia mengambil sesuatu yang bukan miliknya. Jika dia
mengambil sesuatu itu secara terang-terangan, maka dia adalahmukhtalis,

mustalib, muntahib dan muhtaris. Jika dia menatran atau menguasai sesuatu

yang berada dalam penguasaannya, dia adalah ghaasib. "

Menurut saya (AI Qurthubi), "Dalam haditsyang diriwayatkan

dari Rasulullah SAV/, dinyatakan:

6-'{i,.b'jt '*S; tju ,'^tA '6;; €it n;lr l;i,
.6;-# o, w;:?.1,i',; ta'

'Pencurian yang paling buruk adalah orang yang mencuri
shalatnya.' Para sahabat bertanya,'Bagaimana dia mencuri
shalatnya?' Beliau menjawab,' Dia tidak menyempurnakan rulcu'

a50 
Qira'ah lbnu Mas'ud ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (61

148), dan lbnu Athiyah dalam Tafsirnya (41434). Qira'ah ini pun merupakan qira'ah
IbrahimAn-Nakha'i.

', .t .
d-r s
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dan suj ud shalat (nYa). asl

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Al Muwaththa' , juga

yang lainnya. Rasulullah menamai ora,ng itu pencuri, meskipur sebenamya dia

bukanlah seorang pencuri, karena pertimbangan namanya saja- Sebab biasanya

shalat yang tidak sempuma ruku' dan zujudnya, tidak ada ursur tersembunyi

daripandanganmata."

Ke d u a b e I a s z F irman All ah Ta' o I a, \.;,l"tlt " p o t o ngl ah. " Mal<na Al

Qath'u adalah Al lbaanoh (penjelasan) dan Al lzaalah (penghilangan).

Penghilangan atau pemotongan tangan ini tidak diwajibkan kecuali dengan

terpentrtrinyabeberapasyaratyangperludiperhitungkankeberadaannyapada

orang yang melakukan pencuian, sesuatu yang dicuri, maupun tempat yang

dicr.ri.

Adapun syarat yang perlu diperhitungkan keberadaannya pada orang

yang melakukan pencurian ada lim4 yaitu: (l) baligh, (2) berakal, (3) bukan

pemilik sesuatu yang dicuri, dan (4) tidak memiliki kekuasaan atas sesuatu

yang dicuri. Oleh karena itulatr jika seorang budak mencuri harta tuannya,

maka tangannya tidak boleh dipotong. Demikian pula, jika seorang tuan

mengambil harta budaknya maka dia tidak boleh dipotong tangannya. Sebab

budakituberikuttrartanya adalatrmiliktuannya Dalamhalini,takadaseorang

pun yang pernah dipotong (tangannya) karena mengambil harta budakny4

sebab sama saja dia dengan mengambil hartanya sendiri.

Adapun mengenai gugurnya pemotongan tangan sang budak (ika

mengambil harta tuannya), ini berdasarkan kepada ijma para satrabat dan

ucapan Khalifahas2: " Budak kolian mencuri harta kalian? "

Ad-Daraqr.ilturi meriwayafkan dari IbnuAbbas, dia berkata "Rasulullah

1rr HR. Imam Malik pada pembahasan Mengqashar Shalat, bab: Amalan dalam Semua

Shalat(l/167).
a52 Khalifah yang dimaksud adalah Umar bin Khaththab.



SAW bersabda,

jlut & \) g d"ri1 a;r ..,;lt,p A
' Hamba yang melarikan diri itu tidak boleh dipotong (tangannya)

jilra dia mencuri, tidakjuga seorang dzimmi."a53

Ad-Daraquthni berkata, "Tidak ada seorang pun yang m e-rafa ''kan

hadits ini kecualiFahdbin Sulaiman." Mengenai hadits ini, pendapatyang

benar adalalr bahwa haditsim mauquf.

Ibnu Majatr meriwayatkan dari Abu Hurairalu dia berkata, "Rasulullah

SAW bersabda,

',-;*'ir';;5 :t4.,st a'p 6y

'Jika seorang budak mencuri, juaUon aio @leh kalianl, *rrktpuT

dengan satu nasy'."asa

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu M{a}r dariAbu Bala binAbi Syaiba}r:

Abu Usamah menceritakan kepada kami dari AbuAwanah, dari Umar bin

Abi Salamah, dari ayahnya, dariAbuHurairah.

Ibnu Majatrjuga berkat4 "Jubarah binAl Mughallis juga menceritakan

kepada kami, Hajiaj bin Tiamim menceritakan kepada kami dari Maimun bin

Mahran, dari IbnuAbbas, bahwa seorang budak yang diperoleh dari fttmpasan

peftmg mencuri harta rampasan perang. Dia kemudian diadukan kepada Nabi

SAV/, namun beliau tidak memotong (tangan)nya. Beliau bersabda

,l c. r. c..-.. lr.t.au A^bu c9_-, allt

'Sebagian harta Allah telah mencuri sebagian harta Allah

a53 HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya (3/86).
asa Satu nasy adalah setengah uqiyah, yakni dua puluh dirham. Sebab satu uqAah itu

empat puluh dirham. Menurut satu pendapat, nasy itu ditujukan untuk setengah dalam

hal apapun. HR. Ibnu Majah pada pembahasan hukuman, bab: Budak yang Melakukan

Pencurian (2/864).

Jt1
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yanglain'."ass

Namun Jubarah bin Al Mughallis adalah sosok yang haditsnya

ditinggalkan. Demikianlah yang dikatakan olehAbu Zur'ahAr-Razi.

Anak kecil dan orang gila tidak boleh dipotong (tangannya jika
melalnrkan pencurian). Adapun dzimmi dan orang yang membuat perjanjian

dengan umat Islam harus dipotong tangannyajika melalarkan pencurian. (5)

Juga kafir Harabi yang masuk ke dalam wilayah kaum muslimin denganjalan

damai."'

Adapun syarat yang perlu dipertimbangkan keberadaannya pada sezuatu

yangdicuriadaempat:

l. (Telahmencapai) nishab.Di atastelahdijelaskanmengenai makna
r aaaa

ruSNAD

2. Sesuatuyangdicuritersebutharusberupaharta(memilikinilai),sah

untuk dimiliki, dan halal untuk dijual. Jika sesuratupng dicuri itubukan

berupa harta dan tidak halal untuk dijual, misalnya klramer dan babi,

maka orang yang mencurinya tidak wajib trntuk dipotong tangannya

berdasarkan kesepakatan para ulama, kecuali orang merdeka yang

kecil menurut pendapat yang diriwayatkan dari Imam Malik dan Ibnu

AlQasim.

Namun menunrt satu pendapat, tidak ada hukuman potong tangan pada

kasus pencurian orang merdeka yang masih kecil itu. Pendapat inilah

yang dikemukakan oleh Asy-Syafi'i dan Abu Hanifah. Sebab dia

bukanlatrhafia.

155 lbid.
"'syarat yang kelima adalah bukan kafir harabi. Jika seorang kafir harabi melakukan

pencurian, dia tidak boleh dipotong tanganny4 kecuali jika dia masuk ke dalam wilayah
kaum muslimin dengan jalan damai. Jika ini yang terjadi, maka dia harus dipotong
tangannya -penerjemah.
"" maksudnya, harta yang dicuri itu sudah mencapai nishab atau kadar tertentu.

Mengenai kadar ini terjadi silang pendapat di kalangan para ulamq sebagaimana yang
telah dijelaskan di atas -penerjemah.

flrrd.r A[4"il id;l



Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata,' Orang merdeka yang

masihkecil adalah hartayangpalingagurg. Dalam hal ini perludimaklumi

bahwa seorang pencuri tidak dipotong tangannya karena(pencr:rian)

harta itu sendiri, melainkan karena keterkaitan jiwa manusia dengan

harta tersebut. Dalam hal ini, keterkaitanjiwa manusia dengan orang

yang merdeka adalatr lebih besar ketimbang keterkaitannya dengan

seorangbudak."

Jika sesuatu yang dicuri itu menryakan sesnatu png boleh untuk dimiliki

namun tidak boleh untuk dijual, misalnya anjing yang diizinkan untuk

dipelihara dan daging hewan hrbarr, dalam kasus pencurian terhadap

barang-barang seperti ini terjadi silang pendapat antara Ibnu AI Qasim
danAsyhab.

Ibnu Al Qasim berkata, "Orang yang mencuri anjing tidak boleh

dipotong (tangannya)."

Asyhab berkata "Itu untuk anjing yang tidak boleh dipelihara. Adapun

untuk anjing yang boleh untuk dipelihara orang yang mencurinya hanx

dipotongtangannya."

Asyhab berkata, "Barang siapa yang menctri daging atau kulit hewan

kurbarU maka dia tranrs dipotong (tangannya) jika nominal barang yang

dicurinya itu mencapai tiga dirham."

Ibnu Habib berkata "Ashbagh berkata 'Jika seseorang mencuri hewan

kurban sebeluur disembelih, maka dia hanrs dipotong tangannya. Thpi

jika dia mencurinya setelatr disembelilu maka dia tidak wajib dipotong

tangannya'."

Jika sesuatu yang dicuri itu merupakan sesuatu yang asalnya boleh untuk

dimiliki dan dijual, kemudian asal itu digunakan untuk merrbuat sesuatu

yang tidak bolehdigunakan seperti mandolin dan alat permainan semisal

suling, uud (hfie-ng)dan yang lairurya, dalam kasr.rs pencurian terhadap

barang-barang ini ada hal-hal yang perlu dipertimbangkan. Jika

nominalnya mencapai seperempat dinaratau lebihsetelatr bennrk dan
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3.

fungsinya rusak, maka omng yang mencurinya harus dipotong
(tangannya).

Demikian pula hukum yang berlaku untuk (pencurian terhadap) bejana

yang terbuat dari emas dan perak yang tidak boleh digrrnakan dan

diperintahkan untuk rlihancurkan. Untuk kasus pencurian terhadap

bejana yang terbuat dari emas dan perak ini, yang rlinilai adalah emas

dan peraknya btrkan buatannya (menjadi bejana).

Demikian pula dengan salib yang terbuat dari emas atau perak. Adapur
minyak yang najis, jika nilainya berikut najisnya mencapai nishab,

kemtdian minyak ini dicud, mal<a pencuriryra trans dipotong tangannya-

Sesr.ratuyang dicuri itubukanlah sesuatuyang dimiliki oleh sang pencuri,

misalnya orang yang mencuri sesuatu yang dia gadaikan atau sewakan.

Dalam kasus ini tidak ada syubhat kepemilikan. Namundalam hal ini
terdapat silang pendapat anmra ulama kami dan png lainnya mengenai

syubhat kepemilikarU seperti orang yang mencuri harta rampasan atau

dari Baitul Mal. Sebab dia mempunyai bagian pada harta rampasan

atau pada harta )ryry terdapat di Baitul Mal tersebut.

Diriwayatkan dariAli RA bahwa ftepadanya) dihadapkan seseorang

yang mencuri pelindung kepalaf56 dari tmfia rampasan perang, namun

dia tidak berpendapat untuk memotong (tangan)nya Dia berkat4 "Dia
mempunyai bagian pada harta rampasan perang tersebut." Pendapat

inilah yang dianrt oleh kalanganmayoitas tentang pencuian dari Baitul

Mal. Menurut satu pendapat, (orang yang mencuri dari Baitul Mal)
tran:s dipotong tangannp, karena keumuman lafaztrpng teridapat pada

ayat tentang pencurian menyentuh dirinya.

Sesuatu yang dicuri itu hartrs berupa sesuatu yang sah untuk dicuri,
seperti budak laki-laki yang masih kecil dan orang non-Arab yang sudatr

dewasa. Sebab sesuatu yang tidak sah untuk dicuri, misalnya budak

laki-laki yang fasih berbicara tidak ada kewajiban untuk menjatuhkan

4.

as6 Lih. A n- N i hry a h (3 /37 4).
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hukuman potong tanganjika seseorang mencwinya.

Adapun qyarat yang perlu dipertimbangkan keberadaannya pada tempat

yang dicuri hanya satu, yaitu tempat penyimpanan untuk sesuatu 1'ang dicuri.

Dalam permasalahan ini, secara global dapat dikatakan bahwa segala

sesuatu itu mempunyai tempat tertentu untuknya, sehingga tempat ini
merupakan tempat penyimpanan baginya. Segala sesuatu itu mempunyai

wadatr untukny4 sehingga wadatr ini menpakantempat penyimpanannya.

Rumah, tempat persinggaharl dan kios merupakan tempat penyimpanan

bagi segala sesuatu yang ada di dalamny4 apakatr penghuninya ada ataupun

tiada. Demikian pula dengan Baitul Mal. Baitul Mal merupakan tempat

penyimpanan hartabagi kaum muslim, danpencuri tidak mempunyai hak

apapur terhadap sesuatu yang ada di dalamrya meskipun sebelum melakukan

pencurian, dia adalah orang yang termasuk berhak urtuk diberikan sesuatu

oleh penguasa dari Baitul Mal.

Hak kaum muslim terhadap sesuatu yang ada di dalam Baitul Mal ini
akan terlihatjelas bila dia sudah diberikan (sesuanr itu) oleh penguasa. Tidakkah

engkau melihat bahwa penguasa berhak mengalokasikan seluruh harta (yang

ada di Baitul Mal) untuk salah satu kemaslahatan dan tidak membagikannya

kepada orang-orang. Atau, dia berhak untuk membagikannya di daerah

tertentu tanpa daerah yang lainnya. Atau, dia berhak untuk memberikannya

kepada suatu kaum, namun tidak untuk kaum yang lain. Secara garis besar,

orang yang melakukan pencurian dari Baitul Mal itu bukanlah orang yang

mempunyai hak terhadap sesuatu yang ada di dalamnya.

Demikian pula dengan harta rampasan perang. Sebab hak terhadap

harta rampasan perang itu tidak bisa terpisatrkan dari pembagian/pemberian.

Ini merupakan hal yang telah kami sebutkan pada uraian tentang Baitul Mal di

atas. Atau, hak terhadap harta rampasan perang ini bisa terlihat jelas dengan

semata-mata mendapatkannya bagi orang yang terlibat dalam peperangan.

Namun dalam kondisi ini pun perlu diperhatikan pula sesuatu yang dicuri itu.

Jika sesuatu yang dicuri itu melebihi hak orang yang mencurinya, maka dia
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harus dipotong tangannya. Tapi jika tidak, maka diatidak harus dipotong

tangamya.

Keempat belas: Punggung hewan merupakan tempat penyimpanan

bagi sesuatu yang dibawanya Halaman toko merupakan tempat penyimpanan

bagi sesuatu yang diletakan di sana trntuk dijual 
-meskipun 

tidak ada tokonya

(maksudnya kaki lima), apakatr pemiliknya ada ataupun tiada, apakah apa

yang ada di halaman toko itu dicuri pada siang hari ataupun malam hari.

Demikian pula dengan tempat penjualan kambing di pasar. Gmpat penjtralan

kambing ini merupakan tempat penyimpanannya apakah kambing itu diikat

atautidak.

Hewan yang diikat adalatr hewan yang disimpan, apakah pemiliknya

ada ataupun tiada Jika hewan itu berada di pintu masjid atau di pasar, maka

hewan itu tidak disimpaq kecuali bila ada seseorang yang menf aganya. Siapa

yang mengikatnya di halaman masjid atau mengambil tempat untuk

menambatkanny4 maka sesungguhnya tempat tersebut merupakan tempat

penyimpananrrya

Perahu menryakan tempat penylmpanan bagi apa yang ada di dalamnya

apakah perahu tidak diikat atau diikat. Jika hanya peratru itu yang dicuri,

maka sesungguhnya (kondisinp) adalah sama dengan hewan di atas. Jika

perahuitutidakdiikatmal<aiatidakdisimpan"fapijikapemitiknyamengikamya

di suatu tempat dan memancangkannya di tempat itu, maka ikatan tersebut

merupakan penyimpanan tertradapnya Demikian pulajika ada seseorang $ang

menjaganya), di manapun perahu itu berada, sesunggguhnya perahu itu telah

disimpan, seperti hewan yang berada di pintu masjid dan ada seseomng yang

menjaganya. Kecuali jika mereka melabuhkan perahunya 
-dalam

perjalarrnya- di suatu tempat peninggahan, kemudian mereka mengikatrya.

lkatan tersebut merupakan penyimpanan terhadapnya, apakah pemiliknya

ada ataupun tiada.

Kelimo belas: Tidak ada silang pendapat (di kalangan ulama) bahwa
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orang-orang yang tinggal di dalam sebuah bangunan, misalnya rumatr susurL

dimana masing-masing orang menempati rumalmya sendiri-sendiri, (kemrdian

jika salah seorang di antara mereka melakukan pencurian dari rumah

sahabatrya) maka tangannya harus dipotong. Namun ini dengan catatanjika

dia telah mengambil dan membawa barang ctuiannya itu ke ruangan di dalam

bangunan tersebut, meskipun dia tidak membawanya masuk ke dalam

runatrnya atau mengeluarkannya dari dalam bangunan tersebtrt.

Tidak ada silang pendapatjuga bahwa seseoftmg yang mencuri sesuatu

dari ruangan bangunan tersebut tidak boleh dipotong tangannya, meskipun

dia sudah membawanya masuk ke dalam rumatrnya atau mengeluarkannya

dari dalam bangunan tersebut. Sebab ruangan bangunan tersebut

diperbolehkan untuk dijual dan dibeli oleh semua orang. Kecuali bila yang

diambil itu hewan pada ikatannya atau benda yang kondisinya sama dengan

hewantersebut.

Keenam belas: Kedua orangtua tidak boleh dipotong tangamya karena

mencuri harta anak mereka. Sebab, Rasulullah SAW bersaMa" "Engkau dan

hartamu adalatr milik ayahmu." Namur anak harus dipotong tangannya karena

mencuri hartamereka. Sebab, tidak syubhat dalam kasus ini. Namunmenurut

satu pendapat, tangannya tidak boleh dipotong. Ini adalah pendapat Ibnu

Wahb danAsyhab. Sebab biasanya, seorang anak itu diberikankeleluasaan

pada harta ayahnya. Tidakkah engkau melihat bahwa seorang budak tidak

boleh dipotong tangannya karena mencuri harta tuannya. Jika demikiarU akan

lebih utama bila anak pun tidak dipotong tangannya karena mencuri harta

ayahnya-

Namun merekaberbeda pendapatjika seorang kakek mencuri harta

cucrrllya. Malik dan IbnuAl Qasim mengatakan bahwatangannyatidak boleh

dipotong. Namun Asyhab mengatakan bahwa tangannya harus dipotong.

Dalam masalah ini, pendapat Imam Malik lebih shahih. Sebab kakek itu
(kedudukannya sama dengan) ayah. Imam Malik berkata, "Saya lebih suka
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bila kakek dari pihak ayah dan dari pihak ibu itu tidak dipotong (tangannya

karena mencuri harta cucunya), meskipun mereka itu tidak wajib untuk
dinafl(ahi."

IbnuAl Qasim danAsyhab berkata, "Selain merekaberdua (kedua

orangfua dan kakek), yaitu para kerabat, harus dipotong (tangannya bila
mencrui harta sang anak)."

IbnuAl Qasim berkata, "Seseorang tidak boleh dipotong tangannya

karenakelaparan."

Abu Hanifah berkata, *Tidak 
ada hukuman potong tangan terhadap

keluarga semahmm, seperti bibi+aik dari pihak ayah maupun dari pihak

ibu-, saudara perempuan, dan yang lainny4 (ika mereka melakukan

pencurian)." Pendapat ini pendapatAts-Tsauri.

Imam Malik, Asy-Syaf i, Ahmad dan Ishak berkata, "Siapa yang

melakukan pencurian dari kalangan mereka (keluarga semalram), maka

tangmn1la hanrs dipotong."

Abu Tsaur berkata,'Setiap orang yang melakukan tindak pencurian

png dapat menyebabkan tangan dipotong, maka angannya hanrs dipotong.

tlanya saja merel@ (para ulama) Elah menyepakati sesu$ sehingga sesuahr

itu hanrs disetujui karena adanya kes€ealotan (ijma')." Wallahu a'lmr.

Ketujah belas: pap ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang

mencwi mushhaf. Asy-Syafi'r,AhrYusut, danAbuTsaur berkata, "Dia hanrs

dipotong (angannya), bila lrarga mushbaftersebu sama dengan sesuatu ),ang
bisa membuat tangan dipotongjikadic'nd." Pendapat inilahpng dike,mukakan

olehlbnuAlQasim.

An-Nu'man berkat4'Sesmrang yang mencuri mustrhafitutidak boleh

dipotong (tangannya)."

IbnuAl Mundzir berkata, "Orang yang mencuri mushhaf itu harus

dipotong (tangarurya)."
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Mereka berbeda pendapat tentang Ath-Thanal v yang mengeluarkan

uang dari lengan baju (seseorang). Sekelompok ulama berkat4 "Orang yang

mengeluarkan (uang) dari dalam lengan baju (seseorang) atau dari luarnya

harus dipotong (tangannya)." Pendapat ini adalatr pendapat Imam Malik, Al
Atrza' i, Abu Tsauri, dan Ya' qub.

Abu HanifrtU MuhammadbinAl I{asar\ dan Istrakberkat4'Tikadirham

itu disimpan (oleh pemiliknya) di bagian luar lengan bajunya, kemudian

seseorang mengeluarkannya dan mencurinya, maka orang itu tidak boleh

dipotong (tangannya). Tapi jika disimpan (olehpemiliknya) di bagian dalam

lengan bajuny4 kemudian seseorang memasukan tangannya fte dalam lengan

baju pemiliknya) danmencuriny4 makaorang ituhanrs dipotong (tangannp).

Al Hasan berkata, "Orang itu harus dipotong (tangannya)." IbnuAl
Mundzir berkata, "Dia harus dipotong (tangannya), dengan cara apapun dia

mengeluarkan (dirham tersebut)."

Kedelapan belaszPara ulama berbeda pendapat tentang pemotongan

tangan di perjalanan dan menj atuhkan hukuman di daerah peper,angan Imam

Malik danLaits bin Sa'd berkata, "Hukumanharus dijatuhkandi daerah

peperangan. Tidak ada perbedaan antara daeratr peperangan dan kawasan

Islam."

AlAuza'i berkata "Orangpng memimpin tentara-meskipun dia bukan

pemimpin daeratr terkait- hanrs menjatuhkan hukuman di baraknya kecuali

hukuman potong tangan. "

Abu Hanifah berkata "Jika tentara memerangi daerah perang, mereka

dipimpinoleh seorangpimpinan Pimpinanini tidakwqiib menjatuhkanhukuman

457 Ath-Tharrar adalah seseorang yang merobek lengan baju seorang lainnya dan
mengeluarkan isinya. Kata inidiambil dariAth-Than yangberarti memotong/merobek/
melubangi. Lih. An-Nihayai (3/l l8).

Bila melihat konteks keindonesiaan sekarang, kata Ath-Tharrar ini akan lebih tepat
j ika diterjemahkan pencopet -penerjemah.
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di baraknya kecuali jika dia adalahpemimpin Mesir, Syam, Irak atau daerah

sejenisnya. (Jika dia adalah sorang pemimpin), maka dia hanrs menjatuhkan

hukumandi baraknya."

Al Auza'i dan oftmg{rang yang sependapat dengannya berargumentasi

dengan hadits Junadatr binAbi Umayall dia berkat4 "Kami pemah bersama

Busr binArthah di lautan. Seorang pencuri yang bemama Mashdar kemudian

dihadapkan. Dia mencuri seekor unta betina yang j enjang lehemya. Busr

berkata, 'Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersaM4

'Tangan itu tidakboleh dipotong di dalam peperangan'.

Seandairyra tidak lorena itu, niscaya aku akan memotong (tangan)nya'."

Menunrt suatu pendapat, sosok Busr ini dilahirkan pada masa Nabi

SAW, dan dia meriwayatkan berita-berita buruk tentang sosokAli dan para

sahabatrl,a Dialah sosoklang menyembelih kedua punaAbdulah binAbbas,

sehingga ibu kedua anak tersebut gila dan terlunta-lunta. Ali kemudian

mendoakanburuk terhadap Busr agarAllah memanjangkan usianya tapi

menghilangkan akalrya Dan memang demikianlah yang terjadi (pada Busr).

Yatrya bin Ma' in berkatq'tsusr bin Arttrah adalatr orang yang j atrat."

Orangorang png meu4iiblon utuk memotong tangan (di zona perang)

dengan keumuman ayatAl Qur'an. Pendapat inilahyang shahih, insyaAllah.

Argumentasi paling tepat untuk dikemukakan oleh orangorang png melarang

menjatuhkan hukuman dan memotong tangan di kawasan perang adalatr

khawatir hal itu akan menyebabkan terjadinya kemusyrikan . Wallahu a' I am.

Kesembilan belas: Jika tangan dan kaki dipotong, sampai bagian

manakahpemotongan itu(harus dilakukanf Selunrtrulamamengatakanba]rwa

tangan itu dipotong pada bagian pergelangan tangan, sedangkan kaki pada

bagianpergelangankaki. (Selar{uhya), betisbolehdipotongjikapergelangan

kaki sudahdipotong.

itstee+trr 'ekt
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Sebagian dari mereka mengatakan bahwa tangan boleh dipotong hingga

bagian siku. Menurut satu pendapat, hingga bagian batru. sebab yang disebut
tangan itu sampai ke batru.

Ali berkat4 *Kaki itu dipotong pada bagian pertengahan telapak kaki,
dan tumit boleh dibiarkan." Pendapat inilatr yang dikemukakan olehAhmad
danAbuTMur. IbnuAl Mundzir bekat4 "Hd itu (memotong kaki pada bagian
pertengahan telapak kaki) dianjurkan oleh sekelompok ulama, antara lain
Imam Asy-syaf i, Abu Tsaur dan yang lainnya." pendapat ini lebih baik.
pemotongan ini lebih cepat unhrk sembuh dan lebih terhindar dari kenrsakan/

cacat.

Keduo puluh: Tidak ada silang pendapat batrwa (tangan) kanan
merupakan bagian tubuh yang pertama kali dipotong. Setelah itu, mereka
berpendapat j ika seseorang mencuri lagi (setelatr angan kanannya dipotong).

Malik, para ulama lvladinalr,Asy-Syaf i, danAbu Tsaur bedgta, ..Kaki

kirinya dipotong, kemudian pada (pencrnian) yang ketiga tangan kirinya 6ang
dipotong), kemudian pada pencurian yang keempat kaki kanannya (yang
dipotong). Selanjutnya jika dia mencuri untuk kali yang kelima, maka dia
harus dijatuhi sangsi dan dikuung."

Abu Mush'ab berkata "Di antara para ulama kami (madzhab Maliki)
ada yang mengatakan bahwa dia harus dibunuh setelah (pencurian) yang

keempat."

Mereka berargumentasi dengan hadits png diriwaptkan olehAn-Nasa'i
dari Harits bin Hatib, bahwa seorang pencuri dihadapkan kepada Rasulullatr
sAw, kemudian beliau bersaMa, *Bunuhlah dia oleh kalian. " para sahabat

berkata, "Ya Rasulullah, dia hanya mencuri." Beliau bersabda ,,,Bunuhlah
dia oleh kalian " Para sahabat berkat4 "Ya Rasululla[ dia hanya mencuri."
Beliau bersabda, "Potonglah tangannya oleh kalian. "

Harits bin Hatib berkat4 "Pencuri itu mencuri (lagi) sehingga kakinya
dipotong. Dia kemudian mencuri (lagi) pada masa kekhalifahanAbu Bakar,



sehingga kakinya dipotong sehrnrhnya Dia kemudian mencuri untuk kali yang

kelima, sehingga Abu Bakar berkata, 'Rasulullah SAW telah lebih dahulu

mengetalrui akan hal ini, sehingga beliau berkata " Buruthlah dia oleh knlian. " '

Abu Bakar kemudian menyerahkan pencuri kepada sekelompok pemuda

Quraisy agar mereka membunuhnya. Di antara para pemuda tersebut adalah

AMullah bin Zubair, dan dia adalah seseorangyang menyukai kepemimpinan.

Dia berkata' Jadikanlatr alar sebagai pemimpin kalian!' Mereka kemudian

mengangkatnya sebagai pemimpin mereka. ApabilaAbdullatr bin Zubair

memukul pencuri itu, maka mereka pun memukulnya, hingga mereka

membtrntrhny,a.'{58

Mereka juga bemrgumentasi dengan hadits Jabir, batrwa Nabi SAW

memerintahkan seseomng yang melakukan pencurian pada kali yang kelima

(agardibunuh). Beliaubersabd4 "Bunuhlah (dia) olehlraliot." Jabirberkata-

"Kami kemudian membawanya dan kami pun membunuhnya. Kami

menyeretrrya dan mencehnkanrryra ke dalmt sumrr, kernudian melemparinya

dengan batu.txsr Hadils ffi diriwalratkm olehAbu Datrd danAn-Nasa'i. An-

Nasa'i berkata, *Hadits (ini) mungkar, dan satah seorang periwayatnya

bukanlatr orang yang.lianggep hnt haditsqra Sayatidak mengetatrui hadits

png stratrih dalam masalah ini."

Ibnu Al Mundzir be *at4'T)iriwaya*an srrana tsabt (kuat) dari Abu

Bakar dan Umar, bahwa keduanya memotong tangan setelah tangan, dan

kaki setelahkaki."

Menurut satu pendapag kakinp harus dipotong pada pencurian yang

keduanya, kemudian tidak ada pemotongan Qagt) pada (pencurian) yang

lainnla. Jikadia kembali mencrri, makadiahilus {imrhi sangsi dan ditcurung.

Pendapat ini diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib. Pendapat ini pun

15t HR. An-Nasa'i pada pembahasan memotong (tangan) pencuri, bab: Memotong
Kaki Pencuri setelah Tangannya Dipotong (t/89 dan 90).

a5e HR. Abu Daud pada pembahasan tentang hukuman, bab: Orang yang Sering Mencuri
(4/142), An-Nasa' i pada pembatrasan memotong pencuri, bab: memotong kedua tangan

dan kedua kaki pencuri (8/90 dan 9 I ).
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dikemukakan olehAz-Zutui, Flamad, IbnuAbi Sulaimaru danAhmad bin Hanbal.

Az-Ztiyiberkata, "Kami tidak mendapatkan berita dalam Sunnah

kecuali hanya memotong tangan dan kaki."

Atha' berkata, "Yang dipotong hanya tangan kananny4 dan tidak ada

pemotongan lagi atas dirinya." Demikianlah yang dikemukakan oleh IbnuAl

Arabi. Dia460 berkata,'oAdapun pendapat Atha, sebelumnya para sahabat

telah mengemukakan pendapat yang berbeda dengan pendapatnya itu."

Kedua puluh satuz Mereka berbeda pendapat tentang hakim yang

memerintahkan unfuk memotong tangan kanan pencuri, kemudian yang

dipotongtangankirinya. 
t

Qatadatr berkata, "Hukuman telah dijatutrkan kepadanya dan dia tidak

boleh diberikan hukuman lagi." Pendapat ini pun dikemukakan oleh Imam

Malik "Jika orang yang memotong (tangan pencuri) itu melahrkan kesalattan,

dimana dia memotong tangan kiri si pencuri ...." Pendapat ini prur dikemukakan

oleh Ashhab Ar- Ra'yi berdasarkan istihs aan.

Abu Tsalr berkata "Orang yang memotong itu wajib membayar diyat,

sebab dia telatr melalorkan kesalahan. Diajuga harus memotong tangan kanan

sipencuri, hanya sajahal ini dilarangoleh ijma'."

IbnuAl Mundzir berkat4 "Pemotongan tangan kiri si pencuri itu tidak

luput dari salah satu dari dua kondisi berikut:

. apakah orang yang memotong tangan kiri si pencuri itu sengaja

melakukan itu, dimanajika dia sengaja melakukan hal itu maka dia

hanrs membayar denda, atau

. dia melakukan kesalahan, dimana jika ini yang terjadi maka diyatnya

harus ditanggung oleh aqilah (keluarga)-nya. Dalam kasus ini,

memotong tangan kanan si pencuri adalah suatu perkara yang wajib.

Sebab apa yang telahAllatr wajibkan itu tidak boleh hilang hanya kar.ena

460 Lih. Ahkam Al Qur'ankaryanya(21616).
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pelanggaran atau kesalahanyang dilakukan ses@rang."

Ats-Tsauri berkata tentang orang )ang tangan kanarurya tranrs dipotong,

kemudian tangan kirinya lebih datrulu dipotong: "lbngan kanannyajuga hants

dipotong." Ibnu Al Mundzir berkata,'?endapat ini adalatr pendapat yang

benar."

Sekelompok ulanrabert<ata, "Thgankanan si pencr.ri itu hanrs dipotong

jika sudah sembtrtr (dari luka akibat pemotongan tangan kirinya). Itu lantaran

tangan kirinya dipotong, (padahal seharusnya tidak). Menurut pendapat

As haab Ar- Ra I dan qiyas yang digunakan Asy-Syaf i menyatakan bahw+

dalam kasus salah potong ini tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada

oftmg yang memotong tangan kirinya itu. Selanjutnya, tangan kanan sang

penctui pun harus dipotongjika sdah sembuh."

Qatadah dan Asy-Sya'bi berkata, *Tidak ada sesuatu pun yang

diwajibkan kepada orang yang memotong (tangan kanannya), dan tangan

(kiri) yang telatr dipotongnya inr sudah bisa dianggap cukup (sebagai

huleman)."

Kedua puluh dno: Tagapencuri harus dikalungkan dilehernya.

AMullatr bin Muhairiz be*ata" '!Aku bertanya kepada Fadhalatr tentang

pengalungan tangan pencuri ke lehemya: apakatr itu sunah? Fadhalah

menjawab, 'seorang pencuri dihadapkan kepada Rasulullah, kemudian

tangannya dipotong. Setelah itu, beliau memerintahkan agar tangan itu

dikatungkan diletremya sehinggptangan itupun dikalungkan dilehemya'.'{r

Hadits ini diriwayatkan olehArTrmidzi. At-Tirmidzi berkat4 "Hadits hasan

gharib." Hadr*ini pun diriwayatkan olehAbu Daud danAn-Nasa' i.

16r HR. At-Tirmidzi pada pembahasan hukuman, bab: Hadis tentang Pengalungan

Tangan Pencuri (4/51). At-Tirmidzi mengomentari hadits ini: "Hadits ini adalah hadits

hasan ghorib." Hadits ini pun diriwryatkan olehAbu Daud padapembahasan hukuman,

bab: Mengalungkan Tangan Pencuri ke Lehernya (41143), dan An-Nasa'i pada

pembahasan memotong tangan pencuri, bab: Mengalungkan Tangan Pencuri ke

Lrhernya(8/92).
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Kedua puluh tigaz Jika hukuman mencuri wajib dijatuhkan kepada

seoftmg pencuri, kemudian dia membunuh seseorang, Imam Malik berkat4

"Dia harus dibunuh, dan pemotongan (tangan) itu termasuk ke dalam

pembturuhanitu"

Asy-Syaf i berkata, 'Dia harus dipotong (tangannya) dan dibunuh.

Sebab kedua hukuman tersebut hak orang-orang yang wajib mendapatkannya

sehingga masing-masing mereka harus diberikan haknya.' Ini adalahpendapat

yang shahitr, insyaAllatr. Ini adalah pendapat IbnuAl Arabi.a62

Keduo puluh empatz Firman All aU: Cij1,;( " tongan lceduanya. "

Ketika Allah berfirman: q-ii @arfiyah: tangan-tangan mereka

berdua) dan tidak berfirman : t;+-ri-(trarfiyah: kedua tangan mereka berdua),

para pakar bahasaArab membalras masalah tersebut.

Ibnu Al Arabi berkata, "Para fukaha memperkuat apa yang

dikemukakan oleh pakar bahasaArab fu karena sangkaan baild3 tertradap

meteka"

Al Khatil binAtrmad danAl Farra' bed@ta, *Setiap sesuahryang ada

pada tubuh manusi4 apabila sesuatu inr disebutkan untuk dua orang, maka

sesuatu ifu harus dijamakkan." Engkau berkata, " Hasyimtu nt' uusahumaa "
(alat menghancurlran kepala lceduanya) dan " Asyba tu buthuunahumaa "
(gtu mySenyangkan perut keduanya). Allatr berfirm an, 3i3 fi jlti crl

e.$;*"Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka

sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima
kebaikan)." (Qs. At-Tahriim 166l: $. Oleh karena itu Allah
berfirman,t$1';lifl;;tt ftarfiyah: laki-laki yang mencuri dan
perempuan yang mencuri, potonglah tangan-tangan keduanya), dan tidak

152 Lih. Ahkam Al Qur'an karyanya.
63 Ibnu AlArabi menambahkan hal itu tanpa mengkaji pendapat mereka. Lih. Ahkam

Al Qur'an (2/512).
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berf rmanlr"Cj :n-i:;l;ti ftarfi y a h : po t o ngl a h ke dua t angan ke duany a. )
Maksudnya adalah, potonglah tangan kanan si ini, dan tangan kanan si itu.

Namun demikian, menurut aturan bahasa Arab, diperbolehkan
m engungkapkan : C4-Ji- i:A"tl, (h arfi y a h : p o t o n g I ah ke du a t a n g q n

keduanya,) sebab kalimat ini merupakan kalimat asal."

Menurut satu pendapat, hal itu (meqjamakkan sesuatu yang ada pada

tubtrh manusia j ika dikemukakan untuk dua orang) dilakukan karena hal itu

tidak menimbulkan kerancuan.

Sibawaih berkata 'llika sesuatu iumufrad (trnggal), makajika engkau

menghendakinya wn*.. tatmiyyah(dua orang), terkadang sesuatu itu dijadikan

jamak." Sibawaih meriwayatkan (kalimat ini) dari orang-orang Arab:

Wadha'ao rihaalahumao (keduanya menurunkan muatan-muotan

lceduanya), maksudnya mereka menunrnkan muatan dua hewan tunggangan

keduanya.

IbnuAl Arabia6a berkata, "[ni berdasarkan (pendapat 1ang menyatakan)

batrwa yang boleh dipotong hanyalah tangan kanan, padatral tidak demikian.

Akan tetapi, yang boleh dipotong itu tangan-tangan dan kaki-kaki. Dengan

demikian, firmanAllah ,$ii itu kembali kepada empat perkara, yang

terhimpun pada dua perkara (yaituangan dan kaki). Sebab lafaztr r-.l,i adalatr

tatsniyah.Dengan demikian pula, firmanAllah itu dikemukakan secara fasih.

Seandainya Allah berfirman, 'e+-*-:-t ,niscaya hal ini akan menimbulkan

pendapat tertentu. Sebab pencuri laki-laki dan pencuri perempuan itu tidak

dimaksud sebagai sosok tertentu. Akan tetapi, keduanya adalah nama jenis

yang mencakup jumlah yarg tiada terbilang."

Ke d ua p ul u h limaz Firman All ah Ta' al a, tl.i q fl'; " (s e b agai)

pembalasan bagi apa yang merekn kerjakan. " Firman Allah ini adalah

maf 'uul min ajlih. Tapi jika engkau menghendaki, firmanAllah ini dapat

164 Lih. Ahkam Al Qur'ankaryanya (21616).
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dijadikan n ashdar Demikian pula dengan firman Allah fa' aa, $fr 5, 3u3i5

"Dan sebagai siksaan dari Allah. " Dikatakan, "Nakiltu bihi" (aku

menyilcsanya), jika aku melakukan sesuatu yang pasti membuatrya tersiksa

karena perbuatan tersebut.

Firman Allah: iqfrS"Dan Allah Maha Perkasa," tidak
terkalatrkan, j,$.L* lagi Maha bij aksana" pada sesuatu yang dilakukan-Nya

FirmanAllah ini telah dijelaskan di atas.

Kedua putuh enam. Firman Allah:girii +1,i, )13. b a,o 6J
" Malra barang siapa bertaubat (di ontara pencuri-pencuri itu) sesudah

melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri. " Firman Allah ini
merupakan sy ar a t h, dimam j m, ab -nya adzl*r: #L * fr- fr -yp"maka
sezungguhryraAllatr menerima taubatl)xa-"

Makna firman Allah:a)i; frb"Sesudah melahtkan kciahatan

itu" adalah, setelah melakukan pencuriaq maka sesungguhnyaAllah akan

mengampuninya. Namur demikiaq pemotongan tangan itu tidak bisa gugur

hanya karena omng yang melakukan pencurian itu telah bertaubat.

Atha' dan sekelompok ulama berkata "Hukuman potong angan itu

bisa gugur karena taubat sebelum sang pencuri ditangkap.'{65 Pendapat ini
pun dikemukakan oleh sebagian penganut madztrabAsy-Syaf i. Bahkan

mereka menisbatkan pendapat ini kepada Asy-Syaf i, sebagai pendapatnya

Mereka berargumentasi dengan firmanAllah Ta'alo, F,y i;B O-$ 1l

*iril- gl "Kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka)

sebelum lramu dapat menguasai (menangkap) mereka. " (Qs. Al Maa' idatr

[5]: 33). FirmanAllatr ini merupakan sebuah pengecualian dari (hukuman)

yang telah diwajibkan, sehingga semua hukuman harus disesuaikan dengan

firmanAllahini.

Para ulama kami (madztrab Maliki) be*at4'TirmanAllatr itu sejatinya

a65 Atsar ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam kitab Al Bahr Al Muhilh (31484).
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meruFkan aryurnentasi kami. Sebab ketikaAllatr menyebutkan hukuman bagi

grang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya: 6 g: ol F,y I ;E <-r.iii {f
'r-!L'Kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum

lramu dapat menguasai (menangkap) mereka. ' MakaAllatr mengathafkan

h*urnan bagi pencrxi kepada firman-Nya itu Allatrberfirman tentang pencuri:

ib +;,i'fi Jrp i*iS ..ji, fi.:y aB uJ'Maka barongsiapa
bertaubat (di ontara pencuri-pencuri itu) sesudah melalaian kejahatan

itu dan memperbaiki diri, mako sesungguhnya Allah menerima
taubatnya.' Seandainyapencuri itu sanra dengan orang yang memerangiAllah

danRasul-Nya dari sisi huhm, niscayaAllah tidak akanmerrbedakanhukurran

bagikeduanya"

IbnuAl Arabiatr berkata, "Wahai sekalian penganut madzhabAsy-

Syaf i, matra suci Allall dimanakah rincian-rincian fikih dan hukum syara'

yang kalian simpulkan dari berbagai permasalahan yang masih samar.

Tidakkah kalianmengetahui alasanAllah menggugukan hukuman dari

orang-orang yang memerangi-Nya dan Rasul-Nya, yang bersiktrkuh dengan

dirinya, yang melakukan pelanggaran dengan pedangnya, dan yang untuk

memeranginya penguasa perlu mengerahkan pasukan berkuda dan para

prajurit, hanya karena mereka telatr bertaubat -sebagai sebuah kompensasi

dari keadaan demikian, sebagaimanaAllah melalnrkan ini kepada orang-orang

kafir dengan mengampuni dosadosa mereka yang telah lalu +ebagai sebruh

pemikat agar masuk Islam.

Adapun pencuri danpezina mereka berdua berada dalam genggaman

kaum muslim dan berada di bawah penguasaanpemerintatr. Jika demikian,

alasan apakah yang dapat menggugurkan hukuman yang diwajibkan untuk

merekaberdua?

Atau, bagaimana mungkin boleh dikatakan bahwa mereka berdua

diqiyaskan kepada orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya,

sementara hikmah dan kondisi membedakan antara kedua pihak tersebut. Ini
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(menyamakan kedua pihak tersebut) merupakan tindakan yang tidak layak

bagi kalian wahai para muhaqqiq. Jikatelah ditetapkan batrwa hukuman
potong tangan tidak dapat digugurkan karena taubat, sesungguhnya taubat itu
dapat diterima, danpemotongan tangan merupakan kaffarat bagi sang pelaku

tindakpencurian."

Firman Allah: illi'r*Oon memperbaiki diri." Maksudnya,
sebagaimanaAllah menerima taubat dari pencuriaq Dia pun menerima taubat

dari semuadosa.

Menurut satu pendapat, maksud dari firman Allah:plf'5 "Dan
memperbaiki diri, " adalah meninggalkan kernaksiatan secara keselrrnrhan.

Adapun orang yang meninggalkan pencurian namun melakukan

atau meninggalkan agama Yatrudi dengan masuk agama Nashrani, ini bukanlah

taubat. Penerimaan taubat oleh Allah atas seorang hamba addah dengan
memberinya tatrfik untuk bertaubat. Menunrt satu pendapa! dengan diterima
taubafrrya

Kedua puluh tuj uhz lvlanakala Allah memulai ayat ini dengan pencuri

laki-laki baru kemudian pencuri perempuan, sementara p adaayatannAllatt
memulaiqra dengan pezina perempuan banr kemtrdian pezina laki-laki, maka

ditanyakan: apakah hikmah di balik itu?

Dijawab: manakala cinta kepada harta lebih mendominasi kaum laki-
laki, sementara gemar melalarkan hubungan seksual lebih mendominasi l<atrm

perempuan, maka Allatr pun memulai kedua ayat tersebut dengan keduanya

(maksudnya, memulai ayat tentang pencurian dengan pencuri laki-laki,
sementaraayattentangperzinaandenganpezinaperempr:an).Inilahsalatrsatu

alasan mengapa Allah memulai ayat tentang perzinaan itu dengan pezina
perempuan banr kemudian pezina laki-laki, sebagaimana yang akan dijelaskan

pada suratrAn-Nuur nanti, insyaAllatr.

Selanjutnya, Allah menetapkan bahwa pemotongan tangan adalah

hukuman untuk pencurian, sebab tanganlah yang mengambil harta. Namun
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Allah tidak menetapkan pemotongan zakar (kemaluan) sebagai hukuman zina
padahal zakarlah yang menyebabkan terjadinya perbuatan keji itu. Ini
disebabkan tiga hal:

I . Sebab pencrui masihmemiliki tangan (1ang lain) seperti tangannyafng

dipotong, dimana jika dia tidak dapat melakukan sesuatu akibat

tangannya dipotong, maka dia dapat menggantikannya dengan tangan

png lain itu Sedangkan pezina tidak memiliki zatar yanglarysehingga

jika dia tidak dapat melakukan sesuatu akibat zakamya dipotong, maka

dia tidak dapat menggantikurnya dengan zakar yang lain inr.

2. Hukuman adalahbertujuanuntuk memberi efekjerakepadaorang-

orang yang memiliki keterbatasan dan yang lainnya. Efek jera yang

akan ditimbulkan karena pemotongan tangan pada kasus pencurian

sangatjelas, sedangkan efek prlg ditimbulkankarenapemotongan zakar

pada kasus perzinaan masih sarnar.

3 . Pemotongan zakar itu menyebabkan terptrtusnya regenerasi, sedangkan

pemotongan tangan tidak . Wallahu a' lam.

FirmanAllah:

ltii-,y + * ei$te,p{;.si 3rt'l'1it'tti'j5 rt
@iF',it,P U' fd6"is- ol 

"rrio Tidakkah kamu tah u, sesungg uhnya AllahJah yang mempunyai

kerajaan langit dan bumi, disiksa-Nyo siapa yong dikehendaki-Nya

don diampuni-Nya bagi siapa yong dikehendaki-Nya Don Allah
Moha Kuasa atas segala sesuattl"

(Qs. At Maa'idah [al: a0)

Firman Allah Ta' ala,,.;ii{t'l e>"a:lsi -!i 
"n-:tit'oi'ji 

ii
"Tidakkah kamu tahu, sesungguhnya Allah-lah yang mempunyai

lcerajaan langit dan bumi. " Firman Allah ini merupakan khithab yang
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ditujukan kepadaNabi dan yang lainrya- lvlaksud dari firmanAllah ini adalall

tidak ada kekerabatan antaraAllatr dan seseorang yang dapat membuat adanya

perasaan cint4 sehingga seseorang (kemtrdian) mengatakan :. " Kami adalah

anak-anak Allah dan kelcasih-lcekosih-Nya." Dan, hukuman wajib itu
dijatutrkan kepada setiap orang yang melakukan pelanggaran.

Menunrt satu pendapa! maksuddai firmanAllahtersebut adalah: Allah

berhak untuk memberikan hukuman sesuai dengan apa yang Dia kehendaki.

Oleh karena itulatrAtlah membdakanmahrhnnan bagi orang-orang png
Allah danRasul-Nya danpenffii pngtidak memerangiAllah dan

Rasul-Nya.

Di atas telah dikemukakan padanan alat ini sekaligus pembalrasanny4

sehingga hal itu tidak perlu dijelaskan lagi -Alahlah Maha Pemberi taufik.

Demikianlah hukum-hukum yang berhubungan dengan ayat yang

menjelaskan tetang pencuriarU wollakt a'lon.

FirornAlrh:

o.fr a ;?8 abli o;fr ey { J;fr 6s,
lriLi Al O| d.fi ui ;:s ;*ii, Lv iiti,

u 
-, !l' -i' ? t. -'-t .- t '-' 3'q, u;r. /'F- -a,;L3 ? h)1. 3,;,;;

iti5 E^ *)i opiA".^*bt? );.:y #3tt ;?
{t 3J :i a* di,:,:-frtfifr + ut"ir3'iz'tl,',';'i i' of,

uHai rasul, janganlah hendaknyo homu disedihkon oleh orang-
oro n g yan g bersegera (mempeilihatkan) ke kaJira n nya, yaitu

diantaro orang-orang yong mengatakan dengon mulut mereka:

'Kami telah berimonr'padahal hati mereka belum berimon; dan
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Augo) di antora orang-orong Yahudl (Orang-orang Yahudi itu)
amat suko mendengor (berila-berita) bohong don omat suka

mendengar perkataon-perkataan orang lain yang belum pernoh

daton g kepodamu ; mere ka mero bah per kataan-per katao n (Ta urat)
dari tempat-tempotnya. Mereka mengotakon: 'Jika diberikan ini

(yang sudah di robah-robah okh mereka) kepada kamu, maka

terimaloh, dan jika kamu diberi yang bakan ini maka hati-hotilah.'
Barang siapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-

kali kamu tidak akon mampu menolak sesuatupun (yang dotang)

daripado Allah. Mereka itu odalah orang-orong yang Allah tidak
hendak menyucikan hati mereka. Mereka beroleh kehinaan di

dunio dan di akhirat mereka beroleh siksoon yang besar."

(Qs. Al Maa'idah [al: al)

Dalam firmanAllah ini dibahas delapan masalah:

Pertamo: Firman Allah Ta'ala,()tp$J;li,*!5 "Hot rasul,

janganlah hendabtya kamu disedihkan " Mengenai sebab ditunrnkannya

ayat ini ada tiga pendapat:

I: Ayatiniditumnkantentang BaniQuraiztratrdanBani Nadhir,dimana

seorang Bani Quraizhah membunuh seorang Bani Nadhir. Pada wakhr

itu, apabila Bani Nadhir membunuh Bani Quraizhah, maka Bani

Quraizhah tidak akan mengqishash mereka. Akan tetapi mereka akan

membayar diyat kepada Bani Quraizhatr, sebagaimana yang akan

dijelaskan nanti. Pada tahap berikutnya, mereka mengadukan kasus

itu kepadaNabi, lalu beliau memutuskan kesetaraan di antara orang-

orang Bani Quraizhah dan Bani Nadhir. Karuan saja keputusan ini
menjadi preseden buruk bagi orang-orang Bani Nazhir, sehingga

mereka pun tidak mau menerima kepufusan itu.

2. AyatiniditunmkantentangAbulubabahpngmelahrkanpe

kepada Nabi SAW saat diutus ke tempat Bani Quraizhah. Dia

melalnrkan pengkhianatan tersebut saat dia memberikan isyarat kepada
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mereka bahwa dialatr sembelihan itu.67

3. AyatiniditurunkanpadapelzinaanyangdilakukanolehduaorangYahudi

dan kisah hukumanrajarn.46t Pendapatyang terakhir ini merupakan

pendapat yang paling shahih di antara beberapa pendapat tersebut.

Pendapat inilah yang diriwayatkan oleh para imam: Malik, Al Bukhari,

Muslim, At-Tirmidzi, dan Abu Daud.

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan dari Jabir binAMullall bahwaNabi

SAW bersabda kepada mereka (orang-orang Yatrudi), 'Datangkanlatr dua

orang lelaki yang paling alim di antara kalian!' Mereka kemudian

mendatangkan dua orang putra Shuriya. Beliau mendesak keduanya (karena)

Allah: 'Bagaimana kalian berdua menemukan perkara kedua orang ini
dalam kitab TauratT'Keduanya menjawab, 'Kami menemtrkan dalam kitab

Thurat, apabila empat orang bersaksi bahwa mereka melihat zakamya (pezina

laki-laki) di dalam kemaluannya (pezina peremptran), seperti pensil celak di

dalam wadatr celak, maka keduanya harus dirajam.' Beliau bertanya,'Lalu,

apa yang.menghalangi lralian untuk merajam kcduanya?' Keduanya

menjawab, 'Pemerintahan kami telah musnah, dan kami tidak menyukai

pembtrnutran.' Nabi kemudian memanggil para saksi, lalu mereka daang dan

memberikan kesaksian bahwa mereka melihat zakarnya berada di dalam

kemaluannya, seperti pensil celak di wadah celak. Nabi kemudian

memerintatrkan untuk merajam keduanya.'{6e

Pada selain Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim dinyatakan:

467Atsar inidicantumkan olehAth-ThabaridalamJami'AI Bryan(6/149), dariAs-Sudi.
As-Sudi berkata, "Ayat ini diturunkan tentang seorang lelaki Anshar. Menurut mereka,

lelakiAnshar tersebut adalah Abu Lubabah. Orang-orang Bani Quraizhah memberikan

isyarat kepada mereka pada hari pengepungan: 'Ada apa? Untuk apa engkau singgah?'

Abu Lubabah kemudian memberikan isyarat kepada mereka yang menyatakan bahwa

dia akan disembelih."
468 Lih. Asbab An-Nuzul karya Al Wahidi, hal. 145 dan Jami'Al Bayan karya Ath-

Thabari (6/150).
a6e HR.Abu Daud pada pembahasan hukuman, bab: Merajam DuaOrangYahudi(4/153

dan 157).
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Diriwatkan dari Asy-Sya' bi, dari Jabir bin AMullah, dia berkat4 "seorang

lelaki dari Fadak melakukan peuinaan. Penduduk Fadak kemudian menulis

surat kepada sekelompok orang-orangYahudi yang adadi Madinah, agar

mereka menanyakan hal itu kepadaNabi Muhammad SAW. Jika beliau

memerintahkan kalian unttrk mendera(nya), maka ambillah (perintah itu). Tapi

jika beliau memerintahkan kalian untuk memajam(ryra), malojanganlah kalian

mengambilnya. Orang-orang Yahudi kemudian bertanya kepada nabi

Muhammad tentang hal itu. Beliau kemudianmemarggil prtra Shrriya sosok

yangpalingalimdiantaramereka Yahudi).Diaadalahseorang

yang buta. Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 'Afu mendesakrnu

(lrarena) Allah. Bagaimana lalian menemukan huhtman bagi pezina

dalam kitab kalian?' Putera Shuriya menjawab,'Jika engkau mendesakku

(karena) Allah, sesungguhnya kami menemukan dalam kitab Taurat, bahwa

memandang adalah zina, merangkul adalatr zin4 dan mencium adalatr zina.

Jika empat orang bersaksi batrwa mereka melihat zalanrrya {6rcamlaki-laki)
berada di dalam kemaluannya (pezina perempuan), seperti pensil celak di
dalam wadah celak, maka sesunggulurya hukuman rajam telatr diwajibkan.'
Nabi SAW bersabda, 'Itulah (hukuman tersebut)'."a70

Dalam Shahih Muslim dinyatakan: Diriwayatkan dari Al Barra' bin
Azib, dia berkat4 "Dilewatkan ke (hadapan) Nabi SAW seorang lelaki Yatrudi

dalam keadaan dit ahmim (w ajahnyadihitamkan dengan arang) dan didera.

Beliau kemudian memanggil mereka dan bersabd4',4pkah sepeti itu kalian

menemukon hukuman bagi pezina di dalam kitab kalian?' Mereka
menjawab,' Ya.' Beliau kemudim memanggil sffiang lelaki dari utama mereka

Reliau bersabda (kepada lelaki itu),'Aht mendesabnu (korena) Allahyang
telah menurunkan kitab Taurat kepada Musa- Apakah seperti itu kalian
menemulran hukuman bagi pezino di dalam kitab kolian?' Lelaki itu
menjawab,'Tidak. Seandainya tidak karena engkau mendesakku dengan ini,

470 HR.Ath-Thabaridalam-/ami'Al Bryan(6/152),dan Ibnu KasirdalamThfsimya(31
107).
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niscaya aku tidak akan memberitahukan kepadamu. Kami menemukan

hukuman rajam untuk perbuatan zina. Akan tetapi perbuatan itu sering

dilakukan oleh orang-orang mulia kami, sehingga apabila kami menangkap

seorang yang mulia maka kami membiarkannya, sementara jika kami
menangkap orang yang lemah maka kami menf atuhkan hukuman k@arya-
Kami berkat4 'Kemarila[ marilatr kita berkumpul untuk sesuatu yang akan

kita j atuhkan kepada orang yang mulia dan orang yang hina' Kami kemudian

menetapkan tahmim (penghitaman wajah dengan arang) dan dera sebagai

penggantirajam.'

Rasulullah SAW bersabdq 'Ya Allah, sesungguhnya ahtlah or(mg
pertama yang menghidupkan perintah-Mu ketika mereka
membumthnya.' Beliau kemudian memerintalrkan orang Yatrudi inr diqiam,
sehingga dia pun diraj am . Allah Ta' alakemudian mentrrunkan ayat:

cgi5li;j 6; *)l U -fr ,r6i.6 O-fr ey I Gfi 6q
\;illi'";'ii

'Hai rasul, janganlah hendalmya lamu disedihkon oleh orang-orang
yang bersegera (memperlihatkan) kckafirannya .... "Jika diberikan ini
(yang sudah di robah-robah oleh mereka) kcpada kamu, maka terimalah.
Dan jilra lramu diberi yang bukan ini maka hati-hatilah".'

Orang Yatrudi berkata 'Datangilatr (oleh kalian) Muhammad. Jika dia

memerintatrkanmu untuk mel aktkan tahmim dan der4maka terimalah- Tapi
jika dia memfatwakan rajam kepada kalian, maka tolaklah. Allah 'Azzawa

Jaltakemudranmenurunkan(ayat):@tr$Ji+a.iS'n';rit;.,{"i;i
'Barang siapa yang tidak memutuskon menurut apa yang diturunkan

Allah, Malra mereka itu adalah orang-orangyang kafir '(Qs. Al Maa'idatr

[5]: aa) @ !;lsri P,ap':ttfiiJti q €Zi fi 'Barang siapa
tidak memutuskon perkara menurut apa yang diturunlcan Allah, maka

mereka itu adalah orang-orangyang zhalin, '(Qs.Al Maa'idah [5]: a5)
dan:qp 3; *;f i1ti';,6'!ntdtiqraZi 6'Barang siapa
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tidak memutuslun perkara menurut opa yang diturunkan Allah, maka

merelu itu adalah orang-orangyangfasik'(Qs. Al Maa'idatr [5]:47),
tentang orang-orang kafir selurtrhnya-'{71

Demikianlah (redaksi yang digunakan) dalarn saturiwayat: "Dilewatkan

ke (hadapan) Nabi." Sedangkan dalam hadits Ibnu Umar, dinyatakan:

"Seorang lelaki dan perempuan Yahudi yang berzina dihadapkan (kepada

Nabi SAW), kemudian beliau pergi hingga beliau datang dengan membawa

seorang Yatrudi. Beliau bertany4'Apa yang kalian temukan mtuk lelaki dan

perempuan yangbrerzirnfl'wz

Dalam riwayat lain diqxatakan bahwa orang-orang Yahudi mendatangi

Rasulullah SAWdenganmembawa seorang lelaki danperempranprlgberzina-

Sementara dalam kitabAbu Daud dari hadits Ibnu Umar, dinyatakan

batrwa Ibnu Umar berkata, "Sekelompok orang Yahudi datang (kepada Nabi

SAW), kemudian beliaumengajak mereka ke lembah Quffn" lalu beliau

mendatangi mereka di rumatr Al Midras.aTa Mereka berkata, "Wahai Abul

Qasim, sesurlgguhnya seorang lelaki dari golongankami beruina dengan seorang

wanita. Maka berikanlatr keputusan di antara kami!"475

Dalam hal ini perlu diketahui batrwa tidak ada pertentangan di antara

riwayat-riwayattersebtrt Sebab semuariwayattersebutberceritatentangkisah

yang sama. Abu Daud menguraikan kisatr tersebut dari hadits Abu Hurairatr

dengan traianyang baik Abumrairahbe*a@'Seorang lelaki Yahudi belzina

47r HR. Muslim pada pembahasan hukuman, bab: Merajam Yahudi Ahlu Dzimmah
dalam Kasus P en;naan (3 / I 327'1.

a72 Hadits Ibnu Umar ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan hukuman, bab:

Merajam Yahudi Ahlu Dzimmah dalam kasus Peninaan (3 I 1326).
a73 Quffadalah nama salah satu lembatr yang ada di Madinah, yang merupakan harta

bagi penduduk kota ini. Lih. Mu'jamAl Buldan karyaAl Hamwi (4/435).
47{ Bait Al Midras adalah rumah tempat dimana orang-orang Yahudi itubelajar. Ad-

Darraas adalah orangyang mempelajari kitab mereka. Lih.kitab Lisan Al 'Arab, halaman

r360.
a75 HR. Abu Daud pada pembahasan hukuman, bab: Merajam Dua Orang Yahudi (4/l 55

ns.444)).
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dengan seomng wanita kemudian sebagian di antara mereka berkata k€pada

sebagian png lain:'Bawalah kami kepadaNabi fulan sesungguhrya dia adalatr

seorang Nabi yang diutus dengan membawa keringanan-keringanan. Jika dia
mengeluarkan fatwa yang bukan rajam, maka kami akan menerimanya,

sekaligus menjadikannya argumentasi di sisiAllah. Kami akan berkat4 "Gtu)

adalatr fatwa salah seorang nabi-Mu."

Abu Hurairah berkat4 "Mereka kemudian mendatangi Nabi SAW yang

sedang duduk di masjid bersama para satrabatrya. Mereka berkat4 ''Wahai

Abul Qasim, bagaimana pendapatmu tentang seorang lelaki dan seorang

perempuan dari kalangan mereka (maksudnya suatu kaum) yang belzina?'
Beliau tidak berbicara kepada mereka, hingga beliau tiba di nrmah tempat

mereka belajar. Beliau berdiri di hadapan pintu. Beliau kemudian bersabda
'Aku mendesak lulian (karena) Allah yang telah menurunkon Tburat

lrepoda Musa. Apa yang lcalian temukan di dalam Taurat bagi orang
yang berzina jika sudah pernah menikah.' Mereka menjawab 'Dia harus

dihitamkan wajatrnya dengan arang, dr-tajbiyah, dan dirajam.'

faj brnh dalat\kedua pezina inr dibawa di atas keledai dalam kcadaan

tenglail<nya saling mernbelakangi dan dQiak berkeliling-keliling'.'

Abu Hurairatrberkata, "Seorang pemudadai golongan merekaterdim.
Ketika Nabi melihatnya terdiam, maka beliau pun mengajukan desakan

kepadanya- Perruda itu kemudian merf awab,' YaAllall j ika engkau mendesak

kami, sesungguhnya kami menemukan hukuman rajam dalam Thurat'."Abu
Daud kemudian menguraikan hadits tersebut, sampai Nabi SAW bersaMa
"Sesungguhnya aku menghukum dengan apaprg ada di dalam kitab Taurat"
Beliau kemudian memerintahkan (agar kedua orang itu dirajam), maka
keduanya pun diraj arn.a76

Kedua: Kesimpulan dari beberapa riwayat tersebut adalalU batrwa

476 Hadits ini diriwayatakn oleh Abu Daud pada pembahasan hukuman, bab: Merajam
Dua orangYahudi, no. 4450.



orang-oftlng Yatrudi memita keputusan kepada Nabi SAW, kemudian beliau

memberikan putusan kepada mereka sesuai dengan apa yang tertera di dalam

kitabThurat.

Dalam kasus ini perlu diperhatikan bahwa, ( I ) beliau berpedoman

kepada perkataan dua puta Shuriy4 (2) mendengar kesaksian seorang Yatrudi

(maksudnya, menjadikan dasar) sekaligus (3) mengamalkanny4 dan Islam

bukanlah syarat dalam ihshaan.Ini merupakan tiga masalah (yang perlu

diperhatikan).

Oleh karena itq jikaAhlu Dzimmatr mengadukan stratu permasalahan

kepada seorang imam, jika permasalahan yang mereka adukan itu merupakan

kezaliman seperti pembuntrhaq pelanggaran dan perampasaq maka imam

harus memberikan putusan di antara merek4 sekaligus melarang mereka

melalorkan hal itu. Ini adalah perkara yang tidak dipenelisihkan lagi. Tapi jika

permasalahan yang mereka adukan itu bukanlah kezaliman, maka imam

mempunyai hak pilih: apakah dia akan memberikan putusan di antara mereka

ataukah tidak. lni menurut pendapat Imam Malik danAsy-Syaf i.

Hanya saja, Imam Malik berpendapat bahwa berpaling dari mereka

(maksudnya, tidak memberikanputusan di antara mereka) adalah lebih baik.

Tapi jika dia memberikan putusan di antara mereka, maka dia harus

memberikan putusan sesuai hukum Islam.

Asy-Syaf i berkata "Imam tidak boleh memberikanputusan dalam

prsoalanlrudund(maksudny4kejahatanyang sudahditetapkan

olehAllah)."

Abu Hanifah berkat4 "Imam berhak untuk memberikan putusan di

antara mereka, walau dalam keadaan yang bagaimana pun." Ini adalah

pendapatAz-Zului, Umar binAbdul Aziz, dan Hakam. Pendapat ini pun

diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Pendapat ini juga merupakan salah satu

pendapat Asy-Syafi'i, berdasarkan kepada firman Allah:
'itiarilL d &i gi'5 "Dan hendaklah kamu memutuskan perkara

di antara mereka menurut apa yang diturunknn Allaft. " (Qs. Al Maa'idah
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[5J: a9). Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan, nanti.

Imam Malik berargumentasi dengan firmanAllah &G l:l* c:P
"**;iii-# "Jika mereka (orang Yahudi) da'tang kepadamu

(untuk meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu) diantara

merelro, atau berpalinglah dari merelca. " (Qs. Al Maa' idah l5l: a). Firman

Allatr ini merupakan nash tentang adanya hak pilih tersebut.

IbnuAl Qasim berkata, "Jika para uskup dan kedua pezina datang

(kepada seorang hakim), makahakim mempunyai hak pitih (apakah akan

memberikan putusan atau tidak). Sebab melaksanakan putusan adalah hak

para uskup." Namun kelompok yang berseberangan berkata, '?ara uskup

itu tidak perlu dilihat/diperhatikan."

Ibnu Al ArabiaTT berkat4'?erdapat ini menrpakan pendapat yang paling

benar. Sebab jika dua orang muslim memintaputusan kepada seseorang,

maka orang itu harus memberikan putusan. Dalam hal ini, keridhaan hakim

tidak perlu menjadi batran pertimbangan. Jika itu yang terjadi pada dua orang

muslim, makaAhli Kitab lebih berhak atas hal itu.')

Isa mengutip dari IbnuAl Qasim: "Mereka (orang-orang yang meminta

putusan kepada Nabi) bukanlah Ahlu Dzimmah (orang-orang yang

mendapatkan j aminan perlindungan dari pemerintatran muslim), melainkan

Ahlul Harb (orang-orang yang memerangi pemerintatran muslim)."

Ibnu Al Arabi berkata, "Apa yang dikutip oleh Isa dari IbnuAl Qasim

itu berdasarkan kepada hadits yang diriwayatkan olehAth-Thabari dan yang

lainnya: batrwa kedua pezina itu adalatr penduduk Khaibar atau Fadak, dan

mereka adalatr orang-orang yang memerangi Rasulullatr. Nama wanita yang

melahrkan perzinaan itu adalah Busrah. Mereka kemudian mengirim uttrsan

kepada Yahudi Madinah dan mereka berkata, 'Tanyakanlah kepada

Mutrammad tentang hal ini ! Jika dia meurfrtrnakan selain rajam kepada leliam,

ambillatr dan terimalah fatwa itu. Tapi jika dia memfanuakan rajarn kepada

a77 Lih. Ahkam Al Qur'ankaryanya(21621).
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kalian, maka tolaklah fatwa itu'."17t

Ibnu Al Arabi berkata "Seandainya hadits ini shahih, maka pertanyaan

dan kedatangan mereka dengan membawa dua orang pezina itu merupakan

sebuah perjanjian dan permohonan perlindungan.Tapi jika mereka tidak

manilikiperjanjiandanjaminankeamanarumakabeliaubertrakuntukberpaling

dari mereka dan memberlakukan keadilan di kalangan mereka. Dengan

demikian, apa yang diriwayatkan oleh Isa dalam hal ini tidak dapat dijadikan

sebagai argumentasi."

L Allah mengabarkan tentang mereka itu dengan firman-Nya:

3;t-r'u;t; r'A-1 ,;*. " Dan amat suka mendengar

perlrataan-ptil*toon orang lain yang belum pernah datang kepadamu. "

Tatkala Nabi memberikan keputusan mereka, maka keputusan itu harus

dilaksanakan oleh mereka, dan mereka tidak berhak kembali atau

menolaknya. Dengan demikiaru setiap orang yang memberikanputusan dalam

urusan agnm4 dasamya adalah ayat ini. Ini merupakan masalah yang kedua.

Ketiga:Imam Malik berkata "Jika seseorang memberikan keputusan

kepada orang lain, maka keputusan yang diberikannya harus dilakukan. Jika

keputusan itu diadtrkan kepada hakim, maka hakim harus memberlahrkannyq

kecuali jika keputusan itujelas sewenang-wenang."

Sahnun berkata, "Hakim harus memberlakukannyajika menunrtnya

benar."

Ibnu Al Arabi berkata, "Hal itu berlaku pada harta dan hak yang

dikhususkan bagi seseorang yang menuntunya. Adapun dalam masalah

hukuman, tidak ada seorang pun ydng dapat memberikan keptusannya kecuali

17t HR. Ath-Thabari dalamJami'Al Bayan(61152),Ibnu Katsir dalam Tafsimya (31107)

dengan redaksi yang panjang. Fadak adalah sebuah kota yang terdapat di Hijaz. Jarak

kota ini dari Madinah adalah dua hari perjalanan. Menurut satu pendapat, tiga hari

perjalanan. Allah memberikan kota ini kepada Rasulullah SAW pada tahun 7 H melalui
perundingan. Sumber: Mu jam Al BuldankaryaAl Hamwi.
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penguasa(hakim)."

Dalam masala[ hal yang dijadikan @oman adalatr: bahwa setiap hak
yang diperebutkan oleh kedua belah pihak yang berselisih itu boleh
diperkarakan, dan keputusan $ang diberikan) mengenai hak tersebut harus
diberlakukan terhadapnya. Dalam masalah ini pun tranrs diperhatikan bahwa
tal*im (aftitasel prmintaan keputusan) yang tErjadi di antara manusia adalah

hak manusia dan bukan hak seorang hakim. Hanya sajq berlebihan dalam
memberlaktkan tahkiril merupakan penyimpangan terhadap kaidah
kekuasaan (Qa'idah Al ltilaryah) dan akan mendorong manusia untuk
berdesakdesakan (baca: kekacatran), seperti berdesakdesakannya keledai,
sehingga diperltrkan adanya seorang junr pemisatr- oleh karena itulah agama
menetapkan seorang wali, guna menyelesaikan desak-desakan (baca:

kekacauan) yang akan terjadi ini. Namun demikian, agamajuga mengizinkan
dilalokannla ahkim *bgusehutrkeringananbagi merekauntuk menmgani
sulitrya pengaduarq guna menghasilkan dua kemaslahatan dan meunrjrdkan
manfrat

Asy-Syafi'i dan yang lainnya berkat4 ,,Thhkiim itu diperbolehkan.
sesnngguhnya keputusan png diberikan dalam tahkim inr hanyalatr sebuatr

fitwa"

sebagian ulama berkata, "sesungguhnya Nabi merajam orang yahrdi
itu untuk menegakan hukum yang tertera di dalam kitab merek4 yang sudah
mereka rubah, sembunyikan, dan batrkan tidak diamalkan. Tidakkah engkau
melihat batrwa beliau bersaMa' Ya Allah, sesungguhnya aht adalah or(mg
pertama yang menghidupkan perintah-Mu ketika mereka
mematikannya.' selain itq penetapan hukuman rajam yang dilakukanNabi
pun terjadi ketika beliau baru mengi4iakan telapak kaki di kota Madinah.
oleh karena itulatr beliau mengkonfimrasikan hukuman yang tertema di ddam
kitab rhurat itu kepada kedua puta shuriya, sekaligus menyumpah kedrunlra
atas htrkuman tersebut. Padatral sejatinya ucapan dan kesaksian omng-orang
kafir dalam penetapan hukuman itu tidak dapat diterima Hal ini berdasarkan
kepada ijma'. Namun demikiaru beliau melalokan hal itu untuk menetapkan
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mereka kepada sesuatu yang telah mereka pegang, sekaligus agar mereka

melaksanakan sesuatu yang telatr mereka pegang itu.

Dalam hal ini, ada pula kemungkinan batrwa beliau telatr mengetatrui

hukuman itu melalui perantaraan watrnr atau sesuatu yangAllah berikan ke

dalam diri beliau, yaitu kepercayaan terhadap kedua putra Shuriya dalam

kasus tersebut, bukan semata-mata hanya karena ucapan mereka berdua.

Dengan demikian, Nabi telatr menerangkan dan memberitahukan tentang

disyari'atkannya hukuman rajam, dan bahwa hukuman itu dimulai pada saat

itu pula Dengan demikian, beliau telah menegakan hukum Tanrat melalui apa

yang telah beliau lakukan, sekaligu beliaupm menerangkan batrwa hukuman

yang tertera di dalam kitab Taurat itu menpakan syariatrya Selain itu, balrwa

kitab Thurat pun merupakan hukwnAllah SWT. Hal ini berdasarkan kepada

firman Allah Ta'ala, Yr'672fi ,st37, W-''r',3rli u:1i('1
'Sesungguhnyo kami telah menurunkan Kitab

Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang

dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-

nabi yang menyerah diri kcpada Allah.' (Qs. Al Maa'idatr [5] : aa) Dalam

hal ini, beliau adalah sebagian dari paraNabi tersebut. Hal itupun dikemukakan

olehAbu Hurairah: 'Sesunggguhnya aku memberikan keputusan sesuai

dengan apa yang tertera di dalam kitab Tburat.' Wallahu a'lom."

Keempat: Mayoritas Para ulama menolak kesaksian kafir dzimmi,

sebab dia bukanlah orang yang berhak memberikan kesaksian, sehingga

kesaksiannya tidak?lhpat ditoimq baik kesalsian yang akan memudhara&an

seoftrng muslim maupun seorang kafir.

Namun sekelompok Thbi'in dan yang lainnya menerima kesaksiannya,

jika tidak ada seorang muslim. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan

nanti di akhir surah ini.

Jika dikatakan, (bagaimana mungkin kesaksian seorang dzimmi tidak

diterima), sementara Rasulullah sendiri telah memberikan keputusan

FD [s*"n At Maa'iaa!]



berdasarkan kesaksian orang-onmg dzimmi, sekaligus merajam dua oftmg

Widl
Dijawab, (dalam kasus tenebut) beliau hanya melaksanakan apa yang

beliau ketatrui sebagai hulum Taurat kepada merck4 dan menetapkan mereka

agar melaksanakan hukum tersebut, sebagaimana png dilakukan oleh kaum

Bani Isra'il, sebagai bantahan terhadap mereka, penjelasan tentang
penyelewengan dan perubahan yang telah mereka lalokan. Dengan demikiarl
beliau hanyalatr pelaksana dan bukan seorang pemberi keputusan. Jawaban

ini jika didasarkan kepada pendapat yang pertama.

Tapi j ika berdasarkan kepada pendapat tentang adanya kemungkinan
(balmabeliautelahmengetatruihukrmantersebrutmelaluiwalryuatausesuatu

yangAllah berikan ke dalam dirinlr4 )aitu benryakepercapan teftadap kdua
putra shuiya), maka kepuhrsan yang beliau berikan itu hanya dikhususkan

untr.rk peristiwa itu saja. Sebab tidak pernah terdengar pada masa-masa awal

Islam seseorang yang menerima kesaksian kafir dzimmi dalam kasus seperti

iJr4wallahua'lam.

Kelbta: Firman Allah Ta' ala, A"* { " Jangonlah he ndohln kamu

disedihkan. " Nafi ' membaca finnanAllah ini dengan dhamahfumrf y' dan
lrasrahfumf mi (loo rillzinl(o),sodangkanrurg lainnya membacarryradengan

fathah huruf fta ' dan dhanahhunrf zoi.aTe Al huzn dan al hazan adalatl

kebalikan dari bahagia (sedih). @ikatakan), hazina ar-rajulu fahna
hazinun dan haziinun (seseorang beneditU maka dia adalah orang yang

sedrh). Alaanahu glwinthu dnluzanolu (orang lain membuatnya sedih),

seperti as I akohu dan s al akahu.

Al Yazidi berkata, "Hazanahu adalah dialek orang-orang Quraisy,
srdangkan abmalruadalah dialek orang{mng Tamim. Kata itu boleh dibrca
dengan kedua dialek tersebut. ktazanaadalah semakna dengan tat *rarra.

tD Lth. Tafs ir I b nu A th iah (4 I 440).
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Makna ftaa ltazino) yang tertera di dalam ayat tersebut adalah hiburan bagi

nabi. Yakni, janganlah kamu disedilrkan oleh ketergesa-gesaan mereka menuju

kekafran, karena sesungguhqra Allah telatr menjanj ikan kemenangan bagimu

atasmereka"

Keenam:FirmanAllahTb'ala,+g=i\t!;t;l$vS:;fi a"yaitu
diantara orang-orang yang mengatakon dengan mulut mereka: 'Kami

Tel oh b e r i m an,' y ak,niorang-orang munafi k,'i"f, Ui i'r " P adolal hoti

merclrnbelumberiman,"yalanikeimananbelum didalamhati

mereka sebagaimanayang dikatakanlidatrmerek4 t,itl ;gifi -<,', "dan

(j uga) di antara orang-orcrng Yolrudi, " maksudnya Yahdi lvladinalr- Kalimat

ini menjadi penyempuma finnanAllah SelanjrnryaAllahmemulai (kembali)

firman-Nya, dengan: -, 4. 3;;;" (Orang-orang Yatrudi itu) amat

suka mendengar (berita-berita) bolnng " yakni mereka adalah orang-orang

yang amat suka mendengar. Contoh firman Allah: samma'uun ini
adalah: fiG !r;t'*" Meteka melayani kama. " (Qs. An-Nuur [2a]: 58)

Menuntr satu pendapaq permulaan (funanAllah kembali) dimulai dari:

t,jr; efi<-ri "dan (iuga) di ontara orang-orong Yahudi."
Maksudny4 di antara orang-orang Yattudi ada suafir kaum yang amat suka

mendengar (beria-berita) bohong, yakni mereka menerima kebohongan

pemimpin-pemimpin mereka, yaitu berupa perubatran terhadap Taurat.

Menrsu satu pendapat, mereka (orang-orang Yahudi) mendengar ucapanmu

walrai Muhammad, untuk mendustakanmu. Oleh karena itulah di antara

mereka ada yang menghadiri Nabi SAW, kemudian dia mendustakan

beliau di komunitas mereka dan mempe;buruk gambaran beliau di mata

mereka. Ini adalah makna finnanAllah: 
'Z:jtl(;l 'Ayt; 

r'gt:- 3;,,:J
"Dan amat suka mendengar perkataan-perkataan orang lain yang

belum pernah danng kepadomz. " Dalam hal ini perlu dimaklumi batrwa di

antara orang-orang munafik itu ada orang-orang yang melalnrkan perbuatan

int



Al Farra' berkata, "Diperbolehkan: samma'iin dan thawwaafiin,

sebagaimana Allah berfirman, ifi C;:-fg"rL'... dalam keadaan

terlalmat, dari mana saja mereka dijumpai. ' (Qs. Al Aluaab [33]: 6t)
Juga sebagaimana Allah berfirman ,@ ,4Syr'. a'r2*llTti1l
'Sesungguhnya orang-orang yang bertalcu,a berada dolam surga dan

l<enilonatan' (Qs. Ath-Thuur l52l: l7).Selanjutry4 Allah berfim e i6i
Merelra bersuka ria. " (Qs. Ath-Thuur [52]: l8),a80 dan, A$t; 'sambil

me ne r i ma,'(Q S. Adz-D zariy aat [5 I ] : I 5 - I 6)"JEl

Sufyan bin Uyainah berkata, "SesungguhnyaketikaAllatr menyebtlkan

gata-mata di dalam Al Qur'an dengan firman-Ny^, /43;rL
3;:l:-i U;l; 'Dan amat suka mendengar perkataan-perkataan

orang tain yaig belum pernah datang lrepadomu, 'namun beliau tidak

menyindir mata-mata itu meskipun beliau mengetatrui merek4 sebab ketika

itu hukum belum ditetapkan dan Islampun belum teguh." Hukuman mata-

mata ini akan dijelaskan pada surahAl Mumtatranah, insya Allah.

Ketujuh: Firman Allah Ta'ala,,++\, )X. :y ryfi$;f
" Mereka merobah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-
tempatnya, " maksudnya mereka menakwilkannya bukan dengan talorrilnlra,

setelah merekamemalraminya darimu, dan mengeahui tempat-tempafrD,alang

dikehendaki olehAllah' Azza w a Jalla, serta diterangkan hukwn-hukumnya.

Mereka berkatq "Syari'at-Nya adalatr tidak dirajam." Mereka menetapkan

hukunan dera empat puluh sebagai pengganti hukuman rajam bagi 1ang pzim
sudah menika[ sebagai suatu peruba]ran terhadap hukum Allah.

a8o Firman Allah Ta'ata'g#.t @ P5 * A i*lSi 'it)"sesunggutnya
orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan kenikmatan. Mereka bersuka
rra ... " (Qs.Ath-Thuur[52]: l7-18)

asrFirman AttahTa'ala,'U-gl; @ gpt * g!r$5 'cs!"sesrrgguhnya

orang-orang yang bertaqwq itu beroda dalam taman-taman (syurga) dan mata air-
mata a i,i s am b i I mener imq ...." (Qs. Adz-Dzaariyaat [5 I ] : I 5- I 6)
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Lafazh it? ."Merepa merobah" adalah Sifatbagi firmanAllah

3r;; "amat sula mendengar", dan bukan Haal bagt dhamiir yang

terdapat pada lafazh 3;U . ."datang kepadamn ". Sebabjika mereka tidak

datang, maka mereka tidak akan mendengar. Sedangkan perubalran itu

dilakukan oleh orang yang menyaksikan dan mendengar, kemudian dia

melakukan perubahan. Orang-orang yang melakukan perubahan dari

kalangan Yatrudi itu haryra sebagian orang saj4 tidak semuanya Oleh karena

itulah memaknai firman Allalu'lJif afi <lS " Don (iuga) di antara

orangorang Yahudi, " dengan sekelompok olang yang amat strka mendengar

(berita-berita tnhong) arlalah lebih ideal.

Lafazh'rt;$i. ."me,ekg mengataltan" adalah Haal da;i dhamir

yang terdapat pad" t fa; Alf ." Mereka merubah" -'gtli3J, t t, fuiJ i11

"Jilu diberikan ini (yang sudoh di robah-robah oleh mereka) lepada

kamu, malea terimalah." Maksudnya, jika Muhammad memberikan

hulaman dera k€pada l€lian, terimalab" Tapi jil<a bukan huloman dera, jangArt

diterima

Kdetopn: Firmm Allah Th' alo, :iu[1. fi )ti c;3 " tuory s irya ymg

Allah menghendaki kcsesdawrya, " yakni kesesatanrya di dunia hukuman

baginya di aktrirat,f.. i fii 3j ii A*,$ " Maka sekoli-kali lconru tidak

alron mampy me nolak s esuatupun (yang datang) dorirydo Allah. " Ya\ni,

sekali-kalikanru@*ammaOtidakakanmaurpu kemanfaatan

kepadanya "*$'#- crf'fifr ,r i Afr 4:7 " Mereka itu adalah

orong-orang yang Atlah tidak hendak mensucikan hati mereka. " IIIi

merupakan penjelasan dari Altah bahwa Dia telatr menetapkan kafir untuk

mereka Ayat ini menunjukkan bahwa kesesatan itu tedadi dengan kehendak

Allah. Ini merupakan suatu bantahan terhadap orang-ofimg yang tidak

berpendapat demikiarU sebagaimana png telatr dijelaskan di muka. Maksud

dari firmanAllah ini adalaln,Allatrtidak hendak menyucikanhati mereka dari

cap dan stempel yang ada padalrya sebagaimanaAllah menywikan hati omng-

Surah Al Maa



orang yang hriman, sebagai pahala untuk mereka .&z 6 3li 6. ii " Mereka

beroleh kchinaan di dunia. " Menurut satu pendapat, yang dimaksud adalatr

aib mereka saat mengingkari hukuman rajam, dimana kemudian Thurat

didatangkan, dan temyata di dalamnya terdapat hukuman rajam.

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud adalatr kehinaan di dunia

karena dipungut pajak dan mendapatkan kehinaan, wallahu a'lam.

FirmanAllah:

3i-#&:u1rr+otil"eA).I, }Li?fl -r&bb

r*-iiik; bb 6 trr$# # e / ge -rp p ji
@iar-aJjt.*fri11t4,#

"Mereha itu adalah orong-orong yong suka mendengar berita
bohong, banyak memohan yong haram. Jiha mereka (orang Yahudi)

datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka putuskonlah
(perkara itu) di antoro mereha, atau berpalinglah dori mereka; jika

kamu berpaling dari mereka moka mereka tidah akon memberi

madharat hepadamu sedikit pun. Don jika kamu memutuskon

perkara mereka, maka putuskonloh (perkaro itu) diontara
mereka den gan adil, s es ungg uh ny o Alloh meny ukai orang-orong

yang adil"
(Qs. al Maa'idah 15lz a2)

Dalam fimanAllah ini dibalras dua masalah:

Pbrtomo:FirmanAllatr Ta'ala, r/)$.3;,r3 " Merelca itu adaloh

orang-orang yang suka mendengar berita bohong. " Firman Allah ini
diulangi guna memberikan penekanan dan penegasrul. Hal ini telah dijelaskan

di atas.

@tT"ftir. AJ a,,rtt"ilr-l



Ked ua : Firman Allah Ta' ala, ",--;A).6jrLl " B anyak me m akan

yang haram, " dengan bentuk kata yang menunjukkan pada makna banyak

atau sering. Menurut batrasa, makna asal aysuht adalatr kebinasaan lagi

kesulitan.4t2 Allah Ta'ala berfirman, a&34{- "Maka dia

,t1 st:tt; L+ t otjT i. u- oc:; ,-*i

membinasalwn lumu dengan siksa. " (Qs. Thaahaa [20]: 6l)

Al Furazdaq berkata

tl.tol.t.ot
sil::.,. Jl L:t *.

"Gigitan waktu itu wahai putra Maryam, tidak akan meninggallwn

harto, lrecuali yang diharamkon atau akan dilenyapkan."as3

Demikianlatr yang diriwayafkan, dimana kata au muj allaftmdirafa'kan,

karena diathaftan secara maknanya. Sebab makna lam yada 'adalah tidak

menyisakan. Dikatakan kepda orang yang menyukur rambut aslata, yalai
dia mencukur rambut sampai ke akar-akamya (gundul). Harta yang haram

disebutkan dengan Szit karena dapat menghilangkan ketaatan, yakni

melenyapkannya dan menghilangkannya ke akar atau pangtatnya

at2 Dalam kitab Lisan Al 'Arab (enni: Sahata) dinyatakan bahwa As-Suht dan ls-
Suhut adalah setiap keharaman yang buruk untuk disebutkan. Menurut satu pendapat,

As-Suht dan As-Suhut adalahusatra png buruk dan haram, misalnya uang hasil menjual
anjing, khamer, dan babi. As-Suht juga berarti sesuatu yang tidak dihalalkan
mendapatkannya, sebab ia dapat menghilangkan keberkahan, yakni melenyapkannya.

Dikatak,an, Maolu Fulaani Suhnn, yalmi tidak ada s€suatu pun yang diwajibkan kepada

orang yang mengambil/memakannya. Dikatakan jug4 Dammuhu Suhtun, yakni tidak
ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada orang yang menumpahkannya. Kata ini diambil
dari As-Suht yang berarti Al lhlaak (yang membinasakan) dm Al Isti'shaal (yang
membinasakan).

a8r Diriwayatkan juga: Illa suhtun au mujallafun (kecuoli yong haram atau
dilenyapkan). Ibnu Manzhur berkata, "Barang siapa yang meriwayatkan dengan redaksi

tersebut, maka dia menjadikan makna lam yada'menjadi lam yataaghara, sedangkan

yang meriwayatkannya dengan redaksi illa mushatan maka dia menjadikan makna lam
yada' menjadi lam yatruk. Ucapan au mujallafun dinfa'kan karena penyair menyimpan

suatu kata, sehingga dia seolah-olah mengatakan: au huwa mujallafun. Lih. Lisan Al
'Arab (entri: sahata). Bait ini dicantumkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan(6/
156) dan Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/448).



Al Farua'berkata, *(Makna) 
asal as-suhr adalah tamaknya lapar.

Dikatakan kepada seorang lelaki yang selalu lapar pencemaannya: ukJatulun

(orang yang banyak makan). Oleh karena itulah orang yang menerima strap

dan memakan yang haram, karena sifat rakus terhadap sesuatu yang diberikarL

adalah seperti orang yang senantiasa lapar pencemuumnya karena sifat yang

rakus."

Menurut satupendapa! sesuatuyang ditraramkan itu disebut dengan

suht Y'arena ia dapat menghilangkan muru' ah (wibawa) seorang manusia.

Menurut saya (Al Qurthubi), '?endapatyang pertama adalah lebih

baik. Sebab denganhilangnya agam4 maka muru'ah *seorang akan hilang.

Daru tidak ada sifat muru'ah bagi seseorang yang tidak mempunyai agama"

Ibnu Mas'ud dan yang lairurya berkata "As-suht adalah suap.'{s

Umar binAl Khaththab berkata, "Menlarap hakim adalah haram."

Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersaMa, "setiap daging yang

tumbuh l<arena suht,maka neraka adalah lebih berhak terhadapnya." Pa^ra

sahabat berkata, *Ya Rasulullall apakah szfu itu?" Beliau menjawab, "Suap
dalamhukum.'{s

Dari Ibnu Mas'ud juga diriwayatkan bahwa dia berkata, "As-suht

adalatr seseorang mernenuhi keperluan saudarany4 kemudian saudaranya itu
memberikan hadiatr kepadany4 dan dia menerimooya."4sc

Ibnu Khuwaizimandad berkata "Termasuk s uht bila seseorang makan

as Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Tafsirny a (6 / I 5 5).
185 Hadits dengan redaksi: *Setiap daging yang dirunbuhkan oleh suht, maka neraka

qdalah lebih berhakterhadapnya. " Ditanyakan, "ApakahSzi, itu?" Beliau menjawab,
"Suap dalam hukum," diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Umar. Sedangkan hadits
dengan redaksi: "Seriap tubuh yang tumbuh dari Suht, maka neraka adalah lebih
berhak terhadapnya, " diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Al Hilyalz dan Al Baihaqi
dalam kitab Syu'ab Al Iman dariAbu Bakr.Lih. Al Jami'Al Kabir (3/250 dan253).

a86 Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (5/155) dan Ibnu
Athiyah dalam Tafsirnya (4/450). Keduanya meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dengan
redaksi yang hampir sama.

Tafsir Al Qurthubi L_lt1j



karena kekuasaannya. Itu lantaran dia memiliki kekuasaan di sisi penguasa,

kemudian seseorang meminta suatu keperluan kepadanya" namun dia tidak

mau memenuhinlra kecuali dengan adanya suap yang dapat diambilnya- lidak
ada silang pendapat di kalangan salaf bahwa mengambil suap untuk

membatalkan srutu hak atau untuk sesuatu yang tidak dipeftolehkan adalatr

termasuk szi, 5/ang diharamkan"

Abu Hanifatr berkat4 ' Apabila seorang hakim menerima suap, maka

seketika itu pula dia harus tmm dari kekuasaanny4 meskipun dia tidak mau

fiIrun- Setiap pntusan yang ditetapkannya setelatr itu adalah batal."

Menumt seye (Al Qurthubi), "Ini merupakan suatu perkaxa yang

tidak boleh diperselisihkaa insyaAllah. Sebab menerima suap adalatr suatu

kefasikaru sedangkan keprrusan orang yang fasik itu tidak diperbolehkan,

wallahua'lott."

Rasututlah SAW bersabda

,-*A,r;rlltiit u,
*Allah melalout orang yang menyuap dan yang menerima

srtcpt."ttT

Diriwayatkan dadAlt dia be(kata, "as-srdr adalah suap, persen untuk

dukun, dan pelicin dalam snfir perlsara."

Diriuralratkan dai Wahb bin Munabbib, bahwa ditanlakan kepadanya,

"Apakah suap itu diharamkan dalam semua hal?" Wahb bin Munabbih

menjawab, "Trdak, sesungguhnya suap itu tidak disukai bila engkau menyuap

agar engkau diberikan sesntrr png hrkan mililong atau agar engkau menolak

hakymg srdahmeqiadimilikmuAdapnjil<aengf,aumenyury untrkmembela

1r7 Hadits dengan redaksi: "Lalorut Allah bagi orang yang Menyuap dan yang
Menerima &rap," diriwayatkan oleh lbnu Majah pada pembahasan pemiagaan, bab:
Ancaman atas Kecurangan dan Suap (21775), dan Abdurrazzaq dalam kitabnyq bab:

Hadiah untuk Para Penguasa (8/148).

Surah Al Maa idah[n]
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agamq darah dan hanamrr itu tidaklah haram.,,

Abu Al-Laits As-samarqandi Al Faqih berkat4 "Inilatr pendapat yang
kami ambil. Tidak berdosa bila seseorang mengeluarkan suap untuk
mempertahankan diri dan hartanya. Pendapat ini sebagaimana yang
diriwayatkan dari AMullatr bin Mas'ud, bahwa ketika berada di Habasyah
dia pernatr melaktrkan suap sebanyak dua dinar. Dia berkat4 . Sesungguhnya
dosa itu bagi orang yang mengambil, bukan orang yang mengeluarkan'."

Al Mahdawi berkata, "Barangsiapa yang menjadikan profesi
pembekam dan yang lainnya *bagai suht, maknanya adalatr bahwa profesi
itn dapat menghilangkan muni ah orarryyatgmengambil (trpah)nya,,

Menurut saya (Al Qurthubi), '?endapat yang shatrih tentang profesi
pembekam adalam bahwa profesi ini baih dan orang yang mengambil sesuatu
yang baik inr tidak akan hilmgmuru'ah-nyadan tidak akan tunrn derajatnya.

Ivlalik meriwayatkan dari HumaidAtlFThawil, dariAnas, bahwa Dia berkat4
'Rasulullah SAW melakukan bekam. Beliau dibekam olehAbtr Thaibab" Beliau
kemudian memerintalrkan agar membrikan satu sha' kurma kepadanya, dan
beliau pun memerintatrkan keluarganya agar memberikan keringanan
kepadanya dalam hal upahnya'.'{tt

IbnuAMil Ban be*at4 "Hadib ini menunjukkan batrwa profesi tukang
bekam itu baik. Sebab Rasulullatr tidak akan memberikan trpah atau imbalan
untuk sesuatuyang batil. HaditsAnas ini menasakh hadits Nabi sAWyang
mengharamkan upah untuk darah, juga menasaktr hadits yang memala{hkan
pemberian trpatr kepada tukang bekam."

Al Bukhari danAbu Daud meriwayatkan dari IbnuAbbas, dia berkat4
"Rasulullah SAW berbekam, dan beliau memberikan kepada tukang bekam
upahnya.'{te seandainya profesi bekam itu suftr (haram), niscaya Rasulullah

48t HR. Imam Malik pada pembahasan meminta izin, bab: Hadits tentang Bekam dan
Upah bagiorang yang Membekam (2/974). Hadis inipun diriwayatkan olehAl Bukhari
pada pembahasan jual-beli, bab: Tukang Bekam (Zlll).

48e HR. Al Bukhari pada pembahasan jual-beli, bab: Tukang Bekam (2/ll),dan Abu



tidak akan memberikan upah ke'padanya.

As -Suhut dan as -sfu adalahdtra dialek dimana kata ini boleh dibaca

dengan keduanya Abu Umar, Ibnu Katsir, danAl Kisa'i membaca dengan

d16 dlumah (as-suh*), sedangkan yang lainnya membacanya dengan

dham ah hnrufsfn saja (as-s uht).'n

Diriwayatkan dari Abbas bin Fadhl, dali Khalijah bin Mush'ab, dari

Nafi ' : #;obf " Ba nyak me malan yang haront, " 'e 
t denga'-lathah

hurufsr4 srahal htrnrf ,ra'. Ini adalah bentgk mashdanmtqk snlf. pil1ataka&

aslatadaasafiAa;maknake&Bl@tainisama.Az-ZnjatrWat4"fulwtahu
(diamenghilangkanr5ra),yalsnimengbilangkannJrasecrasedikitdemisodikit"

FirmanAllahn'ot<:;;;p,Aiir'#&:tir$i;1;r|"Jikamerctra
(orang Yahudi) datong lcepadamu (untuk meminta putusan), maka

putuslcanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari

mereka." Ini merupakan hak pilih yang diberikan oleh Allah Th'ala.

Demikiantahpng ditcemukakanolehAl Quqairi.

Di atasjelas diterangkan bahwa orang-orangYahudi itu adalah orang-

orang )rang berdanai dengAn kaum muslimin, dan bukan orang-orang )ang

mendapatjnminan keamanan dari kaum Muslimin. Sebab ketikaNabi baru

mengiqiakantelapak}akidilvladinalubeliarrberrdmaiderrganmerekaDalam

hal inipaludimakhrmibahuahtatidakdiw4iiUranumrkmemberikanptlnsalt

kepada orang-orang kafir, jika mereka bukanlah orang-orang yang

mendapatkan jaminan keamanan. Namun demikian, kita pun boleh

memberikan putusanjikakitamenghendaki itu

Adapun Ahlu Dzimmah (orang-orang yang mendapatkan jaminan

Daud padapembatrasan jual-bcli, bab: Profesi Tukang Bekam (3/266)'

as Kedua qira ah tersebut (dhamah huruf siz dan ha', dan dhamah huruf siz saja)

merupakan qij3'ot sab'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam kitab

Al lqru' Qt634), dan Ibqrib A*Nasyrhalaman I 07.

.er Lih. eira'ah ini dalam kiab Al Batv Al Muhith (41489) dan Tafsir lbnu Athiah (41

447).



keamanan dari otoritas muslim), apakah kita harus memberikan putusandi

antara mereka j ika mereka mengadukan suatu permasalahan kepada lemi?'

Dalam hal ini LnamAsy-Syaf i memiliki dr-rapendapat. Jikaperselifu
yang diadukan itu berkaitan dengan seorang muslim, maka putusan harus

dibedkan.

Al Mahdawi berkata, "Ulama sepakat bahwa seorang hakim harus

memberikan putusan atas permasatanan yang terjadi di antara seorang muslim

dandzimmi.

Namun mereka berbeda pendapatTi la permasalahan itu terjadi di
antara dua orang dzimn i. Sebagian di antara mereka berpendapat bahwa

ayat tersebtrt adalah muhkomahdan batrwa hakim memprmyai hak pilih dalm
permasalahan tersebut, apakatr dia akan memberikan putusan atau tidak?

Pendapat ini diriwayatkan dariAn-Naktra'i, Agr-Sya'bi dan yang laimya Ini
adalatr madzhab Imam Malik,Asy-Syaf i, danyang lainnya

Hanya saja, dari lmam Malik pun diriwayatkan pendapat y4ng

menyatakan bahwa hukumantidak boleh dijatuhkan kepadaAhlul Kitabdalm
kasus perzinaan. Jika seorang mrslim berzina dengan perempuanAhlul l(itab,

maka sang muslim harus dijatuhi hukuman sedangkan wanitaAtrlul Kitab itl
tidak. Jika kedua orang )ang melakukan perzinaan itu &immi, maka ke&ru5ra

tidak boleh dijaturhi hukuman. kri adalatr MadztrabAbu Hanifab Mthmmad
binAl Hasaru danyang lainnya.

Diriwayatkan dariAbu Hanifah bahwa dia pun berkata,'Kedua oraog

&immi tenebut boleh dider4 tapi tidak boleh dirajam.'

Asy-S)xaf i, Abu Yuzut, Abu Tsaur, dan yang lainnya berkata'Kedrm5na

boleh dijatuhi hukuman, jika keduanya datang kepada kita, dalam keadaan

ridha atas hulom kita'."

Ibnu Khuwaizimandad berkata, "Imam (penguasa) tirrak boleh

mengirimkan pasukan kepada mereka (orang-orang kafir), jika sebagian di

antara mereka bertikai dengan sebagian yang lain. Imam juga tidak boleh

menghadirkan pihak-pihak yang bertikai ke majlisnya, kecuali apabila



kezaliman yang merajalela itu akan menimbulkan kehancuran, seperti kasus

pembrrurhaq perampasan tempat tinggal, dan yang lainnya-

Adaprm pada kasus utang-piutang, talalg dan semua kasus mu'amalatt

lainnp, imam tidak boleh memberikan ptrtusan kepada mereka kecuali jika

mereka saling meridhai (erhadap putusan pemimpin muslim yang akan

dijanrtrkan). Namun demikiaru diaqiurkan kepada imam kaum muslim untuk

tidak memberikan putusan kepada mereka dan imam harus mengembalikan

mereka kepada hakim-hakim mereka Jika dia menj atuhkan putusan kepada

mereka maka dia trans menjatulrkan putusan sesuai dengan huktrm Islam.

Adapun tentang memaksa mereka agar menerima hukum yang

diperurukm bagi kaum mrslimin pada lCIsus yang menimbulkan kehanctuarl

itu disebabkan kita tidak mengikat perjanjian damai dengan mereka atas

kehancuran. Di lain pihah kita pun diwajibkan trntuk menghilangkan

kehancuran dari mereka baik 1ang disebabkan olehmereka sendiri maupun

oleh yang lainnya. Sebab tindakan initatr yang dapat memelihara harta dan

darahmereka.

Bolehjadi suatu perbuatan memang diperbolehkan di dalam agama

merck4 namun perbuatan iu pun dapat menimbulkan ketrancuran di tengab

tengph masyarakat kita Oleh karena inrlah kita diperintahkan untuk melarang

mereka menjual ldramer secara terang-terangaq melakukan perzinaan secara

t€raog-temangan, dan beftagai perbuatan kotor lainnya Tujuan dari pelarangan

ini adalah agar kalangan awam dari kaum muslim tidak bisa dirusak oleh

mereka

Adapun mengenai htrkum yang telah dilfirsuskan oleh agama merek4

yaitu talak, perzinaan dan yang lainnya, mereka tidak wajib menganut atau

memafirhi rgama kita- Sebab menjatutrkan hukuman tersebut kepada mereka

akan memudharatkan para penguasa mereka, sekaligus merubah agama

mereka Namun tidak demikian unhrk mu'amalah dan rfiang-piutang. Sebab

menjatuhkan hukuman kepada mereka pada kasus tersebut dapat

menghentikan kezaliman dan menghilangkan kebinasaaru w allahu a' lam."

t-,-,{ Surah AI Maa' idah



Dalam ayat ini pun ada pendapat yang kedua, yaitu yang diriwayatkan

dari Umar bin Abdil Aziz danAn-Nakha'i, yaitu bahwa hak pilih yang

disebutkan dalam ayat ini telah dinasakh oleh firman Allah Ta'ala,

'iit JSiq #;#i 9t5 
"Dan hendaHah knmu memutuskan perkara

di antara mereka menurut apa yang diturunkanAllah, " (Qs. Al Maa'idah

[5]: 49), dan batrwa hakim (pengrrasa) tranrs memberikan keputusan di antara

mereka. Ini adalah madzhab Atha' Al Kharasani, Abu Hanifah dan para

satrabatny4 serta yang lainnya.

. Diriwayatkan dari Ikrimah, bahwa dia berkata,aez "Ayat
-ea;ii$e,6a:l*e!F 'Jila mereka (orang Yahudi) datang

lrepadamu (untuk meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu)

di antara merelra, atou berpalinglah dari merelra, " dinasakh oleh ayat

yang lain, yaitu (ayat)'fiJli+#€i91'5'Don hendaHah kamu

memutuslcan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan

Allah.' (Qs. Al Maa'idah [5] : 49)"

Mujahid berkata, *Tidak 
ada ayat pngdinasakh dari guratrAl N,Iaa'i&tI

kecuali dua ayat, yaitu firman Allah: 'eA;iii'#*,e 'Maka

putuslranlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari

merelea,'yang dinasaktr oteh firmanAllatr:ti *i 4 # &i 9i'5 
'orn

hendaHah kamu memutuslan perkara di antara merela menurut apa

yang dituqunlcan Allah, ' (Qs. Al Maa'idatr [5]: 49), dan firman Allah:

fi ,rtl1+ i 'Janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, ' (Qs. Al
rraaa'iaatr t5l: 2) yang dinasakh oleh firmanAllah: L-i'c6)iJJ";rljlitr
ii+i'Maka Bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja

lramu jumpai merekn.' (Qs. At-Taubah [9]: 5)"

Az-Zutui berkata, "sunnah menunjukkan bahwa hakim harus

mengembalikan Ahlul Kitab kepada ahli agama mereka pada hal-hal yang

berkaitan dengan hak-hak danwarisan mereka, kecualijika mereka datang

ae2 Atsar yang diriwayatkan dari Ikrimah ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam

Tafs irnya (6/ I 5 8), dan Ibnu Ath iyah dalam Tafsirny a (4 / 4 5 l).



datam keadaan menyukai hukumAllalL mal<a hakim boleh membrikan ptrtusan

di antara mereka sesuai dengan kitabAllah (Al Qur'an)."

As-Samarqandi berkata, "Pendapat ini sesuai dengan pendapat Abu

Hanifah yang menyatakan batrwa seorang hakim (penguasa) tidak boleh

memberikan putusan di antara mereka (orang-orang kafir), selama mereka

belurr meridhai hukum kita (hukum Islam)."

An-Nuhas berkata dalam kitab An-NasiWtwa Al MansuWt-nyao'3
b

"Firman Alurn:';as7r;t;:W&G"$t t+ ;r$ 'Jika merekn (orang

Yahudi) datang lrepadamu (untuk meminta putusan), maka putuskanlah

(perlara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari merelm," itrt

dinasaktr- Sebab firmanAllah ini ditmrrkan ketikaNabi baru seia menginjakan

telapak kakinya di Madinah, dan pada saat itujumlatr orangorang Yatrudi di

Madinatr masih banyak. Hal yang paling bijaksana dan paling baik untuk

mereka adalah menganbalikan mereka kepada penguasa-penguasa mereka.

ketika Islam sudah kuat, Allah 'Azza wa Jalla menurunkan:

fri Jli q # # 913 
'Dan hendaklah lamu memutuskan perkara

di antara merelro menurut apa yang diturunkan Allah.' (Qs. Al Maa'idah

[5]: 49]' Pendapat ini pun dikemukakan oleh lbnuAbbas, Mqiatti{ Ikrimalt

Az-Zrfiri,Umar binAbdil Aziz, dan As-Suddi. Pendapat ini merupakan

pendapat yang shahih dari pendapatAsy-Spf i.

Asy-Syaf i berkata dalam kitab yang membahas pajak: 'tTidak ada

pilihan baginya (penguasa)jika mereka (orang-orang kafir atauAhlul Kitab)

meminta putusan kepadanya. Hal ini sesuai dengan firmanAllah Ta'ala,

@ 3;* rt )'-,f t-r,J 1 ;bJ- $L' S o * p a i m e r e ka m e m b av a r
jiryah dengan patuh sedang mereko dolam keadaan tunduk. '(Qs. At-

Thubah l9l:29)"

An-Nuhas berkata, "Ini merupakan argrrmentasi yang paling shahih.

Sebab jika makna firman /xllah:-< ir*{3 'Srd*g mereka dalam

4e3 Lih. An-Nasikhwa Al Mansukhfi Al Qur'an (halaman 160.



keadaan tunduh' adalatr berlakunya hukum kaum muslimin kepada mereka,

maka wajiblah untuk tidak mengembalikan mereka kepada penguasa-penguasa

mereka. Apabila hal ini diwajibkan, maka ayat (42 surahAl Maa'idatr ini)
telah dinasakh." Pendapat ini pun merupakan pendapat orang-orang Kufah:

Abu Hanifah, Zafar, AbtrYusuf, dan Mtrhammad. Tidak ada silang pendapat

di antara mereka bahwa jikaAhlul Kitab datang kepada seorang imam
(pemimpin), maka sang imam ini tidak boleh berpahng dari mereka. Ke,lrdati

demikian, Abu Hanifatr berkat4 "Jika seorang wanita dan suaminya datang

(kepada seorang hakim), maka dia hanrs memberikan putusan kepada

keduanya dengan adil. Jika wanita itu datang sendiriaq sementara suaminya

tidak ridh4 maka sang hakim tidak bolehmemberikan putusan."

Yang lain berkat4 "Sang hakim boleh memberikan putusan." Dengan

demikian, dapat dipastikan bahwa pendapat mayoritas ulama yang

menyatakan bahwa ayat (42 surahAl lvlaa'idah ini) telah dinasaktU padahal

telah ditetapkan ptrla bahwa lbnuAbbas menanggutrkan permasalahan nasakh-

manst*h ini. Seandainya tidak ada hadits png diriwayatkan dari IbnruAbbas,

maka akan terjadi penilaian batrwa ayat ini memang dinasakh-as Sebab mereka

telatr sepakat batrwajikaAhlul Kitab memintaputusan kepada seorang imam,

maka dia harus memberikanpertimbangan/putusan kepada mereka, dan

apabila dia memberikan pertimbangan/putusan kepada mereka maka menunrt

sekelompok ulama dia telatr melakukan hal yang benar. Dalam hal ini dia

tidak boleh berpaling dari merek4 sebab hal ini membuatrya meninggalkan

as Pendapat yang benar adalah pendapat yang menyatakan bahwa ayat (42 surah Al
Maa'idah ini) tidak dinasakt. Sebab Rasul memiliki hak pilih untuk memberikan putusan

di antaramereka. jikabeliau memilih untuk memberikan putusan di antaramerek4 maka
putusan ini harus sesuai dengan hukum yang Allah turunkan.

Sebagian ulama berpendapat bahwa imam (penguasa/hakim) mempunyai hak pilih
(untuk memberikan putusan atau tidak) terhadap orang-orang yang mengikat perjanjian
dengan kaum muslimin. Adapun terhadap Ahlul Kitab, dia tidak mempunyai pilihan
terhadap mereka. Sebaliknya, dia harus memberikan putusan kepada merek4 jikamereka
meminta putusan kepadanya. Sebab hal inilah yang menunjukkan atas ketundukan
mereka. Dalam hadits dinyatakan: " Bagi mereka apa yang manfaat bagi kita, dan bagi
mereka pula apa yang mudharat bagi kita. " Lih. Tafsir Al Fakhr Ar-Razi (lll242).
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sesuatu yang diwajibkan kepada dirinya, sekaligus melakukan sesuatu yang

tidak tmlal dan tidak mungkin aiUn*annya-

An-Nutras be*at4 "Orang-orang {ari kalangan ulama Kufatr- prry

mengatakan bahwa ayat (42 surahAl Maa' idah ini) dinasakh prm mempunyai

pendapat yang lain. Di antara mereka ada yang berpendapat batrwa, jika

seorang imam mengetahui huhman untuk Ahlul Kitab di antara sekian banyak

hukumanAllatr bagi mereka maka diatranrs menjatuhkan hukuman tersebut,

meskipun mereka tidak meminta keputusan kepada mereka. Orang-orang

png berpendapat seperti ini berargun€ntasi denganmenlaakan batrwa firman

Allah 'Azza wa Jalla: ff+, F itS " Dan hendaHah komu memutuskan

perlrara di antara mereka, " (Qs. Al Maa'idah [5]: 49), mengandung dua

tnl:

l. Hendaklahkamumemutuskanperkaradiantaramerekajikamereka

meminta ptrtusan kepadamu

2. Hendaklatr kamumemutuskanperkaradi antaramerck4 meskipun

mercka tidak meminta puttrsan kepadamu, jika engkau mengetahui

putusan tersebut mtuk mereka

Mereka berkatq "Kami menemukan dalam kitabAllah dan Sufftatt

Rasul-Nya dalil-dalil yang mewajibkan untuk menegakkan yang hak atas

merek4 meskipun mereka tidak meminta putusan kepada kita.

Adapun dalil dalam kitab Allah adalah firman-Nya:

bi$ Jr;;!".'url;ijS|i,t;'a.fi (ti- 'wot oi orang-orans yans

beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan,

menjadi saksi karena Allah. ' (Qs. An-Nisaa' [4]: 135)

Adaptn dalil dalam SunnahRasulullah adalahhaditsAl Barra' binAzib,

dia berkata'Dilewatkan ke (hadapan) Nabi SAW seorang lelaki Yatrudi dalam

keadaan ditahmim (wajahnyadihitamkan dengan arang) dan didera. Beliau

bersabda, "Apakah itu hukuman bagi pezina menurut kalian?" Mereka

menjawab, "Ya." Beliau kemudian memanggil seorang lelaki dari ulama

mereka. Beliau bersabda ftepada lelaki ittt),"Aht bertanya kepadamu

t-,{)



(karena) Allah. Apakah seperti itu hukuman bagi pezina menurut
lulian?" Lelaki itumenjawab, "Tidak....." Hadits ini telah dikemukakan di
atas.ae5

An-Nuhas berkata, "Mereka berargumentasi dengan menyatakan

bahwa dalam hadits ini Nabi memberikan putusan di antara merek4 meskipun

mereka tidak meminta putusan kepada beliau. Jika seseorang mengatakan,

dalam hadits Malik dari Nafi', dari Ibnu Umar, dinyatakan batrwa orang-

onang Yatudi itu datang kepadaNabi SAW, maka dijawab batrwa dalam

hadits Malik pun tidak dinyatakan batrwa kedtra pezinaitu ridha dengan

hukuman (rajam) tersebut, namunNabi SAWtetap merajam keduanya."

Abu Umar binAMil Barn berkata, "seandainya orang-orang yang

i dengan hadits Al Barra' merenungkan hadis tersebr4 niscEra

mereka tidak akan berargumentasi dengan hadits tersebut. Sebab hadits

tersebut menjelaskan tentang firmanAllah 'Azza wa Jalla: t'i; fur161
\tii;ii,;ii rtyit$,i "Jikn diberikan ini (yang sudah dirobah-
robah oleh merclra) kepada kamu, mako terimolah. Dan jika kamu diberi
yang bulran ini maka hatt-hatilah." (Qs. AI Maa'idatr [5]: al) Allatr
berfirmarU' Jika dia (Mtrtrammad) memfatunakan hukuman dera dan tahmim

(menghitamkan wajah dengan arang) kepada kalian, maka terimalatr. Dan
jika dia memfatwakan hukrrrnan rajam kepada kdiarU maka berhati-hatilah.'

Ini merupakan dalil batrwa mereka meminta putusan kepada beliau. Hal ini
terlihatjelas padahadits Ibnu Umardan yang lainnya.

Jika seseorang mengataka4 dalam hadits Ibnu Umar tidak dinyatakan

bahwa kedua pezina itu meminta ptrtusan kepada Rasulullatr dan mereka pun

tidak ridha atas putusan beliau, maka dijawab batrwa hukuman zina adalah

salah satu hakAllah yang hanrs dilaksanakan oleh hakim. Sebagaimanayang

diketahui batrwa omng-orang Yahudi itu mempunlaai hakim yang merntrtuskan

perkara di antara merek4 sekaligus menjatuhkan hukuman kepada mereka.

ae5 Hadits initelah dijelaskan ketika menjelaskan firman Allah: 4.,iL 1 'J;}i q$i
"Hari rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan."
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Hulaman itulah yang diputuskan Rasulullatr S AW,wallahu a'lam."

Firman Allah Ta'ala, y{u #. &ii c.:S;t y "Dan iika
lramu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu)

diantara merclra denganadl. "An-Nasa' ias meriwayatkan dari IbnuAbbas,

dia berkata "Orangorang Bani Nadhir itu lebih Mulia daripada orang-orang

Bani Quraiztmh. Apabila seseorang dari Bani Nadhir membunuh seseorang

dari Bani Quraizhatr, maka orang-orang Bani Nadhir akan membayar diyat

sebanyak seratus wasaq l<ttmuKetika Rasulullatr SAW diangkat menjadi

Nabi, seseorang dari Bani Nadhir membunuh seseorang Bani Qurai^ah,
kemudian orang-orang Bani Quraiz:hah be*at4'Serahkanlah pembunutr itu

kepada kami, agar kami dapat membruruhnya.' Orang-orang Bani Nadhir

berkata'Di antara kami dan kalian ada seorang Nabi.' Ivlakatunmlah ayat:

+;,llu #. i*'u,->1i;6y'Dan iila komu memutus*an per*ara
mereka, maka putuskanlah (perkara itu) diantara merelu dengon

adil,' maksudnya jiwa dibalas dengan jiwa. Lalu turunlah
(ay at) :'g:i;i -$f';fi f$' Apakah hukum Jahi I iy ah ya ng m e re ka

kelredaki.'(Qs. Al lv{aa'idah [5]: 50)"

FirmenAlhh:

.- .1."
i,,J;{-

4e6 HB. An-Nasa'i pada

ra'ata, 4i # e
mereka, maka puiuslunlah

mbahasan qasamah, bab: Takwil Firman Allah

+ 
'43 "Dan iika kamu memutus.kan perkara

,$FJ- w.U$ ii*:es#i,6s
3r.rfiV -+J rt u 

3).i', )2. :y
"Dan bogoimanokah mereka mcnganghatmu menjadi hakim

mereha, podohal mereka mcmpunyoi Taurot yang didolamnya

(ada) hukumAllah, kemudion mereko berpaling sesudah itu
(dari p utusanmu) ? Dan mereka s ungg uh-s ungg uh b ukon

Qrcrkara in) diantara mereka dengan adil."

lSurah At Maa'idah 
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orong yong berimon."
(Qs. Al Maa'idah [5]: a3)

F irm an Al I ah Ta' a I a, ;ti ;<L u;r^:,arl:i i'",q', g5 r3!*ArS.,
"Dan bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka,

padahal mereka mempunyai Taurat yang didalamnya (ada) hukum
Allah. "JeT A l Hasan berkata, "Hukum Allatr tersebut adalatr hukuman rajaur."

Qatadah berkata, "Htrkum Allah tersebut adalah qishash."

Pertanyaan: apakah firman Allah Ta'ala, fi 6, rri"yang
didalamnya (ada) hufum Allah, " menunjukkan bahwa hukum Allatr (yang

terdapat dalam kitab Taurat atau selainAl Qur'an) tidak dinasakh?

Jawaban: Abu Ali berkat4 "Ya (hukum tersebut tidak dinasaktl). s€bab
jika hukum itu dinasaklL maka+etelatr penasaktran tenebut- ia tidak lagi
disebut sebagai hukumAllalu sebagaimana tidak dikatakan batrwa hukum
Allah adalah pengtalalan ldramer atau pengharaman hari Sabtrl"

Firman Allah, Srt*|fiU qii i73"Dan mercka sunggph-
sungguh bukan orang yang berinon" tvlaksudnyq karena putusanmu,

dimana pun$an inr bersrmber dad Allab"

a' Dalam ayat ini diungkapkan perasaan heran tcrhadap sikap orang-orang Yatrudi
yang menjadikanNabi SAW sebagai hakimmereke padahal merekatidakpernatr beriman
kepada beliau, danjuga kepada kitab beliau.

Selain itu, di dalam kitab mereka sendiri 
-yang 

mereka klaim bahwa mereka beriman
kepadanya- terdapat hukum Allah yang merupakan nash yang jelas. Jika demikian,
sesungguhnya mereka tidak bermaksud untuk mendapatkan hukum Allah yang
sebenarnya, akan tetapi mereka hanya bermaksud untuk mendapatkan keringanan dari
Nabi pada perkara yang mereka adukan kepada beliau itu. Semua itu dilakukan demi
mengikuti hawa nafsu mereka dan menuruti keinginan-keinginan mereka.

Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa orang-orang yang beralih dari hukum Allatr yang
terdapat di dalam kitab mereka 

-yang 
diklaim bahwa mereka beriman kepadanya-

kepada keputusan seseorang yang tidak mereka imani, bahkan kitabnya pun tid* mereka
percayai, sesungguhnya orang-orang itu bermasud untuk menyalahi kitab mereka
sendiri. Dengan demikian, merekatelah menyalahi kitab mereka, sebab kitab mereka itu
tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka. Jika demikian, maka mereka akan lebih
menyalahimu lagi jika engkau tidak sesuaidengan keinginan mereka. Demikianlah yang
dipaparkan oleh Abu Hayyan dalam kitab I I Bahr Al Muhith, (31490).
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AbuAli berkata'Sesunggutrrlaaorang yangmencari selainhulomAllall,

dimana dia tidak ridha terhadap hukumAllah tersebut, maka dia adalah orang

yang kafir. Dan ini merupakan kondisi orang-orang Yahudi."

FtumanAllah:

l r[ri Aifi Sr rti q;SZ\;s,s'i q21ti-jti

fi 6,, 1 r$t*i q 3.Vt't A#$s rriri
\;Ss {'s ctAS ACfi l'..,;,f;i i61Jf4 *S i }LS
i q. ll'ifr J'ti q * i ;t"W k,#a,

@o:ffi
"Sesungguhnya kami klah menurunkan Kitab Tburot di dalamnyo

(ada) petunjak dan cohoya (yang menerangi), lang dengan Kitob

ilu diputuskan perkaro orong4rrang Yohudi oleh nabi-nabi yang

menyerahkan diri kepadaAllah, oleh orang-orang olim mereko don

pendaa-pendeta mereka, disebabkon mereka diperintohkon

memclihara kitabhitob Allah dan mereko menjadi sa},si

terhadapnya Karena ita janganlah kamu takut kepada manusia,

Aetopil tokutlah kepada-Ku Dan jangonlah komu menukor ayat-

ayat-Ku dengan harga yang sedikil Barong siapa yang tidak

memutuskon menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereko itu
adalah orang4rrong yong koJir."

(Qs.Al Maa'idah [fl: aa)

Firman Al lah Ta' al a,7 j i 
"'; e. 1 

t a::Eli vJ'ti il " S e s un g gu h ny a

lrami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan

cahaya (yang menerangi), " yakni penjelesan, penerangan dan pengenalan

batrwa Muhammad adalatr hak.

wlii1
efi.
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Laf azh"rslr"ptrrniuk"beradapadaposisirafa'karenamenjadi
mubtada, dan lafazh ' lj"cahaya" diathafkan kepadanya.

Firman Allah Ta' ata, 1r3t; Urtir.ni efr S*t \*
3pVt't1rtL.4i't"Yang dengan Kitab itu diputuslmn perknra oiorg-

orang Yahudi oleh nabi-nabi yang merryerahlcon diri kepada Allah, oleh

orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta merel(a."

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan 'nabi-nabi' tersebut

adalah nabi Muhammad, dimana beliau diungkapkan dengan lafazijamak.

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud adalatr setiap nabi yang

diutus setelah Musa untuk melaksanakan Tamt, dimana omng-orang Yahudi

mengatakan batrwa nabi-nabi adalatr orang-orang Yatudi, sedanglan orang-

orangNastrani bahwanabi-nabiadalahorang-omngNashani.

DengandemikiaruAllahtelahmenjelaskan mereka

Makna | *1 " yang menpralrkan diri " dalahmembenartan Taurat

sejak zaman Musa sampai zaman Isa, dimana di antara keduanya terdapat

seribu orang nabi. Menunrt satu pendapat, empat ribu orang nabi. Menurut

pendapat yang lairmya, lebih dari jumlatr tersebut, dimana semuanya

memutukan perkara menurut apa yang tertera di dalam kitab Tiurrat

Menurut satu pendapat, maknal..:,i;l "yorg menyerahkan diri"
adalah tunduk dan patuh kepada perintah Allah pada tugas dimana

karenanyalatr mereka diangkat menjadi nabi.

Menurut pendapat yang lairg maknanya adalah, yang dengan Kitab

itulatr para nabi yang memeluk agama Ibrahim memutuskan ..... Pengertian

dari semua pendapat tersebut adalatr sarna.

Makna irSfuryiy"perkara orang-orang Yahudi," adalah
tiit-i, r.LJt # (kepada orang-omngYatrudi). Dengan demikian, huruf
I am tersebutmemiliki maktra' al aa.

Menurut satu pendapat, maknanya adalah, eifr S*i U'#
W:i:':tieiy.i*iyang dengan kitab itulah nabi-nabi yang
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me nye rahk/tn dir i memutus lmn s e suatu yang manfaat b agi orang-orang

Yahudi dan juga yang mudharat atas mereko. Dengan demikian, lafazh

;l; itutetatrdibuang.

Lafazh i;L; eil"perkara orang-orang Yahudi," dalam ayat ini
adalah Na t (sifat) yang mengandung makna sanjungan, seperti lafazh ar-

rahmaan dan ar-raahiimpdafirmanAllatr: .*)i ,f|i ;ri *
" Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha

P enyoyang. " (Qs. Al Faatihah t I I : I ) Sebab makna'53f aaaatr mereka

telah bertaubat dari kekafiran.

Menurut satu pendapat, dalam finnanAllah itu terdapat kata png harus

didahulukan dan diakhfukan, yakni, sesungguhnya Kami telah menunrnkan

Kitab Taurat yang berisi pettrnjuk dan catraya (yang menerangi)bagi orang-

orang Yallrdi, dimana dengan kitab Taurat itulahnabi-nabi, orang-orang alim,

dan pendeta-pendeta memberikan putusan. Maksudnya dengan Kitab Taurat

itulatr orang-orangAlim memberikan putusan, dimana mereka adalatr orang-

orang ),ang mengLuus dan mendidik mansia dengan ilmutp, pada saat mereka

kecil sebelum mereka dewasa. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas

dan yang lainnya- Hal ini telah dijelaskan dalam surahAli Imran.

Abu Razin berkata, "Ar-rabbaniltyuun adalahpraulam4 orang-orang

yang bijak, dan para pembawa berita."

IbnuAbbas berkata "Mereka adalah para fukatra. Al hibr danal habr

adalah orang yang alim. Kata ini diambil dari at+ahbiir, yakni at-tahsiin

(pe*a;t<an). Dengan demikiaru meneka adalatr omng{arng yang memperbaiki

ilmu pengetahuan, yakni yang menerangkan dan menghiasinya. Mereka itu

diberikanpenjelasan di dalam dada mereka."

Mujahid berkata, "Ar-robbaniryun itu di atas ulama.ae8 Htxuf olif
dan lam brrflngsi unhrk memuballaghatkan makra yang dikandung oleh kata

aes Lih. atsar-atsar itu pada pembahasan finn anAllah: ir4l-t tji #j "HendaHah

komu menjadi orang-orang rabbani. " (Qs. Ali Imran [3f: 79)

'Surah Al Maa iAan )



Rabbanitersebut."

Al Jauhari berkata " Al hibr dan Al labr makaarryasama, )raitu pendeta

onrng{rang Ya}rudi. Namur kata ini akan lebih fasih bila dibaca dengan kasrah

Qnruf la : Al Hibr). Sebab kata ini dijamakkan kepada wazan af ' aal (Ahbom)

bukan Fn 'uul (hubuur). "ttt

Al Farra' berkat4 " Al hibr &ngan kasrahhrruf /ra-{igunakan untrk

menyebtrt orang lang alim."

Ats-Tsauri berkata, "Aku bertanya kepadaAl Farra': mengapa orang

yang alim disebut hibr? Dia meqiawab,'Orangpng alim itudiseh$ hibr &t
habr karernmaknanya adalah madad hibr (aliran tinta [pengetatruan]),
kemudian kata madad dibuang, sebagaimana firman Allah:
u$.€L,!:;y:t,trt "Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami

berada di situ. " (Qs.Yusuuf [2]: 82)m Maksudnya, penduduk negeri'."

Ats-Tsauri berkata lagi, *Alu kemtdian me,nanyakan hal itu ke@a Al
Ashmu'i. Al Asmu'i menjawab, 'Itu bukanlah jawaban yang tepat. Orang

yang alim itu dinamakan Hibrl<arcmbekas arau penganrturyra. Dikatakaru

AlaaAsnoanihi hibrun (pada gigi-giginya terdapat bekas), yakni wann

kuning atau wama hitam yang ada pada gtgt'."

AbuAl Abbas berkafa, "Ttnta 1ang digunalon untuk menulis dinamakan

hib t l<aremtintalah yang dignnakan untuk melalukan ftr'6r yatoi digunakan

untuk memberikan kepastian."

Abu Ubaid berkata, "Menurut say4 bentuk tunggal al ahbaar adalah

al habr Aeigmfathoh huruf /ra'. Maknanya adalah orang yang alim datam

perbaikan ucapan dan pengetahuan."

Abu Ubaid berkata, *Derrikianlah para muhaddits merinrayatkan kata

itu dengan fathah (Al Habr). Sedangkan Al Hibr adalah sesuatu yang

ae Lih. A s h- S hi ha h (2 I 621 ).
5m Firman Allah: lii b Gli 

'ri}/i ,fj"Dan tanyalah (penduduk) negeri
yang lami beroda di situ. " (Qs. Yusuuf [2]:'82)
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digunakan untuk menulis (tinta), dimana tempatnya disebut dengan Al

Mihbarah (tempat tinta). At Hibrjuga berarti bekas. Jamaknya adalah

Hubuur" Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ya'quub.

F irman lllah, $fr ,-,5 n !tl4*bi t i " D i s e b ab ka n m e re ka

dip e rint ahkan me melihara kit ab - kit ab All ah. " Maksudnya, diberikan

pengetahuannya. Huruf Da' tersebut berkaitan dengan firman Allah:

3;Vyt'or:ri:)i't " Oleh orang-orang alim merepa dan pendeta-pendeta

mercka." Seolah-olahAllah berfirmarU'Dan para ulama karena mereka telah

diberikan (pengetahuan dari-Nya)." Atau berkaitan dengan lafazh'r(i.

" memutus kan". lVlakSrdny4 mereka memrfruskan mentrnrt pengetahuan yang

telah diberikan kepada mereka.

F irman Allah,"1l'1i *-y t jtL't " D an m e r e ka m e ni o d i satsi

terlwdapnyo, " yakni alasAl Kitab, batrwa ia adalah daliAllah. IbnuAbbas

berkata, "(Maksudnya) menjadi saksi atas putusanNabi batrwaputusan itu

tertera dalam kitab Taurat."

Firman Altatr,;6il';3i {t" Korero itu janganlah lamu tahtt

lrepada manusia," yakni dalam menjelaskan sifat-sifat Muhammad dan

menjelaskan hukuman raj arrr, g'riit3 " (tetapi) tahttlah lcepado- Ifu , " yakni

untuk menyembunyikan hal itu Dengan demikian' kfiithab ini ditujukan kepada

para ulamaYahudi. Narnrn termasukjtrga orang-orang yang menyembunyikan

hak yang wajib dia berikan dan tidak dia nampakan.

Firman Allah,'iJi b'*q1i;3i Si" Don ianganlah kamu

menulrar ryat-ayat-Ku deigan harga yang sedikit." FirmanAllah ini telah

dijelaskan secaralengkap di atas.

Firman Allah, ... 1tlfli i A:L':tfr dti q k i ;S
3; ,,irt 'o1.lJrtl,i --- " Barang siapa yang tidak memutuskan

menurut apa yong diturunknn Allah, mafta merefta itu adalah orang-

orang yong k fir... orang-orang zhalim .... oranS-orang yangfasik'""'

"' Maksudnya adalah ayat 44,45 dan 47 surah Al Maa'idah -penerj '



Semua ayat ini diturmkan tentang orangorang kafir. tlal ini dite@kan dalam

Shahih Muslim dari hadits Al Barra'. Hal ini telatr dijelaskan di atas.

Berdasarkan kepada hal ini, seorang mukmin tidak menjadi kafir meskipun

melakukandosabesar.

Menurut satu pendapat, dalam firmanAllah ini terdapat katayang

disimpan. Yakni, barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang

diturunkanAllah karena menolakAl Qur'an dan ingkar terhadap saMa

Rasulullah SAW, maka dia adalah orang yang kafrr.sr Pendapat ini
dikemukakan oleh IbnuAbbas dan Mujahid" Dengran demikian al,attersebrtr

mencaktrpsemuaini.

Ibnu Mas'ud danAl Hasan berkat4' Alat ittrmemcakup semua omng

yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkanAllah, baik kaum

mrslimirl orangorang Yahudi, maryn calgseg kafiq yalmi katnamereka

mepkini hal itu dan menganggaprya halal. A@m amg ymg melakr*an inr

tapi dia yakin batrwa dirinl,ra melakukan pe*ra yang atramtarU maka dia

adalatr termasrk kaum muslimin yang frsiko Dia discrahlcan kepada Allatl
JikaAllah menghendaki makaAllah akan menyiksanya" dan jikaAllatr
menghendaki makaAllah akan mengmpninya"

IbnuAbbas berkata dalam sebuah riu,ayat, *tsarang siapayang tidak

mernffuskan menunrt apa }angAllahhmmkm, maka sesnggubadia telah

mengerjakan suatu pekerjaanyang samadengmpelcrjaan omng{ang kafir."

Menurut satu pendapat, maksudnya adalah: barang siapa yang tidak

memutuskan menunrt semua yangA[ah ttmmkm, maka dia adalah trag ]ang
kafir. Adapun orang yang memutuskan bahwaAllah itu Esa, namun tidak

memutuskan pada sebagian syari'at maka dia tidak termasuk ke dalam ayat

ii."

50t Lih. Atsar ini dalam Tafsir lbnu Katsir (3/l I l), dan Jami' Al Bayan karya AtF
Thabari (6/166).

5e Dilansir oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (6/166), dengan redatrsi yang hampir
sama dengan redaksi dari Ibnu Abbas.

Tafsir AI Qurthubi



Pendapat yang shahih adalatr pendapat yang pertama Hanya sajq Asy-

Sya'bi berkata, "Ayat itu khusus untuk orang-orang Yahudi." Pendapat inilatl

yang dipilih oleh An-Nuhas.

An-Nuhas berkata, "Hal itu (ayat tersebut khusus unttrk orang-orang

Yahdi) ditujukan oleh tiga hal:

P ertama, orang-omng Yatrudilah yang disebutkan sebelum itu, 1lal<ni

pada firman e[ah: ir J1i Oil.' P erkam orang-orang Yohudi.' Sehingg4

dhamir (yang terdapat pada lafazh yahhtmu) kembali kepada mereka.

Kedua, alur pembicaraan menunjukkan akan hal itu Tidakkah engkau

melihat bahwa setelatr firmanAllatr tersebut adalah firm an-Nya:'rlb 6{i'3
" Dan lrami Telah tetapkan terhadap mereka. " (Qs. Al Maa'idatr [5] : a5)

berdasarkan ijma', dhamir yang terdapat pada firmanAllah ini kembali kepada

orang-omngYattudi.

Ketiga, orrng-omng Yahtdilah yang mengingkari hukuman rajam dan

qishash"

Jika seseorang mengatakan" jika ij(dalam firmanAllatr tenebut)

adalah ;ri li Al Mujaazaah (d,-j yang berfimgsisebagujou,aban) maka

ia adalah lafaztr ),ang umum, kecuali jika ada dalil yang menunjukkan batrwa

ia telatr ditakhsish sehingga menjadi khusw.

Dijawab, bahwa '; Asini adalah ';ti yarymengandung makna

*;lir, berdasarkan dalildalil yang telatr kami sebutkan. Perkiraan susumn

kalimarnya adalah: dan orangorangYahudi yang tidak memutuskan menunrt

apa yang telahAllah turunkaru maka mereka adalah orang-orang kafir. Ini

menrpakanjawaban terbaik yang dikemukakan dalam hal ini.

Diriwayatkan batrwa Hudzaifah ditanya tentang ayat-ay at tersebut:

apakah ayat-ayat tersebut tentang kaum Bani Isra'il? Hudzaifah menjawab,

"Ya, ayat-ayattentang kaum Bani Israil."so3

503 Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bryan (61164) dan Ibnu
Athiyatr dalam Tafsimya (4/457), dimana keduanya meriwayatkan dari Hudzaifah dengan



Menurut satu pendapat, ayat yang menyatakan kafir ditujukan

untuk kaum muslimin, yang menyatakan zhalim untuk orang-orang

Yahudi, dan yang menyatakan fasik untuk orang-orang Nastrrani.to' Ini addah

pendapat yang dipilih olehAbu Bakar binAl Arabi. Dia berkata, "Sebab

itulatryangditqiukkanolehztrahirayat."Pendapatinipulayangdipiliholeh

IbnuAbbas, Jabir bin Zaid, IbnuAbi Za'idatr, Ibnu Syubnrma[ danjuga

Asy-Sya'bi.

Thawus dan png lainnya be*ata, "Kufin tersebut btrkanlah lafrr ymg

mengeluarkan dari agama (Islam). Akan tetapi yang dimaksrd adalah hfin
yang bukan sebenamya"50s l{al ini masih dipersilihkan Sebabjika seseorang

memuhrskan mentrnrt perdapat pribadirya" kemuCian dia menyatakan bah{,a

pendapat itu bersumber dariAllall mal<a itu menrpakan suatu pen$ahanymg

membuat dirinya telah l€fir. Tapi jika dia memutuskan karcna mengihli hawa

nafsunya dan melakukan kemaksiatan, maka itu adalah sebuah peftuaran

dosa png dapat ditebus dengan ampuraq sesuai dengan dasarymg dipegiltg

kelompokAtrlussunnatu pitu adanya anrpuranbagi omng-omngyang bettrd
dosa.

Al QuEnairi berkata,'?endapat kelompok Khawarij menlekan bahtra

barang siapa )ang memerima suap, kemtdian dia memtrtuskan bul<an d€ngan

hulemAllall makadia adalah orang kafir. Pendapat ini dinisbatkan kepada

Al Hasan danAs-Suddi. Al Hasan juga be*at4 'Allatr merrajibkan tiga hal

kepada para penguasa: (l ) tidak mengih*i hawa na8rl (2) tidak takttr kepada

manusiadan takut kepdaAllatL dan (3) tidak menjtral ayat-ayatAllah dengan

hargayang sedikit'."

sedikit perbedaan redaksi.
5u Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (6/165). Demikian pula

dengan Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya(41457).
50sAtsar inidicantumkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan (6/166)dariThawus

dan yang lainnya. Demikian pula dengan Ibnu Katsir dalam Tafsimya (3/l I l).
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FirmanAllah:

lfr,Sti4rLbi n'r",:itGL * +3:';t
-c,$ri'iJt-i';6

"Don komi teloh Etopkan terhodop mereko di dalamnya (At
Thurat) bahwasanyo jiwo (dibolas) dengan jiwa, mata dengon m,oto,

hidung dengon hidung, telkga dengon telinga, gigi dengon gigi,
dan luka-luko (pun) oda kisasnyo. Borong siopa yong mcleposkan
(hok kisas)nyo, mako meleposkon hok itu (menjadi) penebus dosa

boginya Borongsiopa fidak memutuskon perkoro menurut apo
yong diturunkanAlhh, maka mereko itu adalah orong4rong

yang zJtalim.'
(G.At Maa'idah [al: aS)

Dalam firmanAllah ini dibahas tigapuluh masalatr:

Ptinma:FirmanAllah To'alo, Pt j-Xlilrl-Yg'r1L t;65 -Oan

Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat)
bahwasanya j iwa (dibalas) dengan j iwa. " Allatr menjelaskan bahwa Dia
menyearakanjiwa (sesoorang) denganjiwa (orang lain) dalam kitab Thurat,

kemr.dian orangorang Yahrdi meryralahi ketentuan tersebttr, sehingga mereka

pun menjadi sesat. Oleh karena itulah diyat untuk orang Bani Nadhir meqiadi

lebih banyak (daripada diyat untuk orang Bani Quraizhah), dan orang Bani
Nadhir pnn tidak boleh dibunuhjika dia membunuh orang Bani auraiztratr,
sementara oftrng Bani Quraizhah harus dibunuh jika dia membunuh orang

BaniNadhir.

Ketika Islam datang, orang-orang Bani Quraiztratr mengadukan hal itu

Surah Al Maa'idah



kepada Rasulullah sAW lalu beliau memutwkan adanya kesetaraan (di antara

mereka). oleh karena itulatr orang-orang Bani Nadhir berkata ftepada beliau),

"Sesungguhnya engkau telah merendahkan kami." Maka tunmlah ayat ini.

Lafazhtilf mengandwrymaktnfaradhnaa(Kamitelahwajibkan).

Hal ini telah dijelaskan di muka. syari'at yang ditetapkan bagi orang-oftmg
Yahudi pada waktu itu adalah qishatr atau memberi maaf. pada waktu itu
ndakadadiyat (pemberian sejumlatr harta sebagai kompensasi atas tirdakan
pembunuhan) di antaramereka. Hal ini sebagaimanayang telatr dijelaskan

dalam suratr Al Baqaratr.

Abu Hanifatr dan yang lainnya menjadikan Erat ini sebagai alasan/dalil.

Dia bedcata "seorang muslim boleh dibrntrh karena (dia memhnnrtr) seorang

dzimmi. sebab itu adalatr pembalasanjiwadenganjiwa" Namun hal ini pun

telah dijelaskan dalam suratrAl Baqaratr"

Abu Datd, At-Tirmidzi dan An-Nasa' i meriwaptkan dari Ali, htnra
diadianp:

t rl v ,iui e$A *:, *h, ,* lt J;r:!2, J,
Uk or'it:q.t;fr,* 

=tlq;y e;frd;- 4
);'rt :r# Jr;t : ,itf '; ,)L {- ii ,e.Si

:y€y
"Apakah Rasulullatr pematr mengkhususkan sesuatu kepadamu?"Ali
menjawab, *Tidak, kecuali apa yang tertera dalam (surat) ini."Ali
kemudian mengelnarkan selembar surat dari sarung pedangnla, dan di
dalam surat ifu tertulis: "Orang-orang yang beriman itu setaro
darahnya, dan mereka. adalah penolong bagi orang-orang
yang berimanyang lainnya. Seorang muslim tidakboleh dibunuh
lrarena (di a membunuh) s e orang kafi a don t i dak pula orang-or(mg
yang memiliki perjanjian (jika mereka masih) dalam

r"f." AJ affi]



perjanjiannya. "506

Selain itr:, ayat itu pun munctrl unnrk membantah perbuatan oftIng-or,mg

Yatrudi yang membeda-bedakan kabilatr yang satu dengan yang lain, dimana

mereka menghukum satu orang dari satu kabilah karena membunutr satu orang

dan mereka pun menghukum dua orang dari kabilah yang lain karena

membuntfisatuorang.

Para penganut madzhabAsy-Syaf i berkata, "Ini merupakan berita

t€ntang syari'at bagi umat sebelum kita Sedangkan syui'at bagi umat sebelum

kit4 bukanlah syari'at bagi kita." Hal ini telah dijelaskan dalam surahAl

Baqara[ yaitu pada bantahan yang ditqiukan kepada mereka dimana kiranya

hd itu sudah dianggap cukup. Renungkanlah bantahan yang terdapat di

sana

Alasan yang keempat, yaitu bahwa Allah Ta'ala berfirman:

q;fJV,Pi'6|-Ye*65 "Dan Kami telah tetapkan terhadap

merelra di dalamnya (At Thurat) bahwasanya iiwa (dibalas) dengon

jiwa." Hal ini (membalas jiwa denganjiwa) telah diwajibkan kepada orang-

orang yang berpedoman kepada kitab Thurat (orang-orang Yahudi), dan

mereka adalatr pemeluk agama yang sama.

Mereka tidak memiliki orang-orang yang diberikan jaminan

perlindungan, sebagaimana kaum muslim memilikinya. Sebab pajak adalatt

jii' danhafi^rampasan perang png haryra diberikan olehAllah kepada omng-

orang yang beriman. Allatr tidak pemah memberikan fai 'kepada seorangpun

sebelum umat ini (Islam). Tidak ada seorang nabipurl pada masa yang lalu,

kecualidiahanyaditrusuntukkaurnnya-Olehkarenaitulahaptinimewajitrkan

506 HR. Abu Daud pada pembahasan mengqishash seorang muslim karena (dia

membunuh) seorang kafir,4/180 dan l8l, dengan redaksi yang sedikit berbeda. Hadits

ini pun diriwayatkan olehAn-Nasa'i pada pembahasan tentang qasamah, bab: Qishash
di antara orang-orang Merdeka dan Budak dalam kasus pembunuhan (8/20); Ibnu Majah
pada pembahasan Diyat, bab: Kaum Muslim itu Setara Darahnya, (2/895); danAhmad

dalam Al Musnad (l/l l9). Namun saya tidak menemukan hadits ini dalam Sunan At-
Tirmidzi.

ISurah At Maa'idah 
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hukum tersebut (iwa dibayar denganjiwa) kepada orang-orang Bani lsrail,

sebab darah mereka setara (antara satu dengan lainnya).

Dengan demikian, firmanAllah itu seperti ucapan salah seorang dari

kita tentang darah selain kaum muslimin: "Jiwa dibalas denganjiwq" ketika

dia memberi isyarat kaum tertentu.

Allah berfirman, "Sesungguhnya hukum yang berlaku bagi mereka

adalall bahwajiwa sebagian dari mereka hanrs dibalas denganjiwa (sebagian

prrylain)."

Jika demikiaru berdasa*an hularm ayat ini, hal yang diwajibkan ke@a
kaum muslim adalah, hendaknya dikatakan kepada mereka pada kasus

pembunuhan yang terjadi di antara mereka (bukan di antara mereka dengan

non-muslim) 
-sesuai 

dengan dasan ini- : "Jiwa dibalas denganjiwa' Sebab

dalam kitabAllah tidak ada dalil yang menunjukkan batrwajiwa lranrs dibatas

dengan jiwa" jika terjadi perbedaan agama.

Kedua: Para sahabatAsy-Syaf i danAbu Hanifatr berkata "Apabila
telinga atau tangan seseorang dilukai atau dipotong, setelatr itu dia dibunutu

maka perbuatan itu harus dilakukan kepada pelakunya. Sebab Allah Ta'ala

berfirman:oiJi+ 3\ifrt 4, di\i?g* 6i'Dan komi tetah

tetaplran terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa
(dibalas) dengan j iw a, mata dengan mata.' Dengan demikian, apa yang

diambil oleh seseorang harus diambil darinya, dan apa yang dilakukannya
(kepada seseomng lainnya) harus dilakukan kepada dirinya."

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, "Apabila orang itu
bermaksud untuk melakukan mutslah (merusak tubuh baik sebelum atau

sesudah dibunuh), maka kepadanya harus dilakukan perbuatan yang s€rupa

dengan perbuatannya itu. Tapi jika perbuatan itu terjadi di tengatr perkelahian

dan pembelaan dirinya, maka dia hanrs dibunutr dengan pedang." Para ulama

kami berpendapat bahwa melakukan perbuatan tersebut wajib dalam kasus

mutslah (Mutilasi), sebab Nabi SAW pun pernah mencelaki mata orang-

f.*t



orangUrainatrdenganbesiyangdipanaskarl sebagaimanayangtelahdijelaskan

pada pembahasan terdahulu dalam suratr ini.

Ketiga: Firman Atl ah Ta' alo, i{\ 31;ftj " Mat a dengan m at a. "

Nafi', Ashim, Al A masy dan Hamzatr membaca seluruh lafazhtersebut

(maksudnya lafazh al 'aina dan kata-kata yang terletak setelahnya-

penerjematr) dengannaslab karena diattrafkan kepada kata sebelumnya (an-

nafs).

Dalam hal ini perlu diketahui batrwa lafaztr "!i Uotetrtiaat

tasydi4 dan semua lafaztr itu pun boleh dirafa'kan karena menladi mubtada

dan diathafkan (secara maknanya saja).

Ibnu Katsir, IbnuAmir, AbuAmru danAbu Ja'far membaca semua

lafaztr tersebnt detgannaslab kecuali lafaztr Al Juntuh. SedangkanAl Kisa'i

danAbu Ubaid membaca dengan: ,g'tti, i3lil..irVi jrtii ,il\ ,pri
'Mata dengan mat4 hidung dengan hidung telinga denganteling4 gigr dengan

gigi, dan luka-luka (pun) " yakni dengan rafa' seluruhnya.so7

Abu Ubaid berkata, "Hajjaj menceritakan kepada kami dari Harun,

dari Abbad bin Katsir, dari Uqail, dari Az-Zt*ri, dari Anas, bahwa Nabi

SAWmembaca:

1,i i'&illii.;,'ri; U:lii ,ifrV'e,i a:t=t;;S'oi-vg* wii
'bb-{rin\di

Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat)

bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung

dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gtgt, dan lukaJuka

507 Lih. qira'ah-qira'ah ayat ini dalam kitab I'rab Al Qur'an karyaAn-Nuhas (2/22),

Tafsir lbnu Athiyah (41458), dan Al Bahr Al Muhilh (31494). Semuanya merupakan

Qira'ah Sab'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam kitab I I lqna'(2/
634) dan Taqr ib An- Nasyr, halaman I 07.

@ Isuran Al Maa'idah j



(pun) ada kisasnya, 'yakni dengan rafa' (padalafaztFlafazhtersebut) karena

tigaalasan: .

I. Karenamenjadi mubtada' dmWrabar

2. Karenamaknanyadiathafl<ankepada: fill $sl "balwasanyaiiwa, "

sebab maknanya adalah, Qulnaa lahum anna an-Nafsa bi an-Nafsi

(Karni katakan kepada mereka, bahwajiwa itu dibalas dengan jiwa);

3. Karena diathafkan kepada dharnir yang ada pada lafazh an-nafs -lral
sebagaimana yang dikemukakan oleh Az-Zujaj. Sebab dhamir yang

adaqdalafaz}n an-nafs itlubr,radapada posisi rafi'. Pasalnya peftiraan

susunan kalimatnya adalah, anna an-nafsa hiya ma'khuudzatun bi

an-nafsi (bahwa j iwa adalatr yang diambil karena [menghilangkan]
jiwa). Dengan demikiaq lafrztt-lafrA tersebut didraftan kqada lafrdt

hiya-"

IbnuAl Mundzir berkat4 "Barangsiapapng membaca Qafaztr-lafaztl

tersebut) dengan rafa ', maka dia menjadikan lafazh tersebut sebagai awal

pembicaraan, sebagi sebuahhltkum bagi kaum muslim. Ini adalah pendapat

yang paling shatrih di antara kedua pendapat ddam hal ini. Itu disebabkan

qira'alr rafa' merupakan qira' atr Rasultrllah, d{U'$,i' Mao dengan mata'

Demikian pula dengan loa yang ada saelalnrya- Khittrab ini ditdukan kepada

kaum muslimin, dimana mereka diperintahlon trntuk melakukan ini. Adapun

orang mengkhususkan rafa' hanya kepada lafaztr Al hmuh, itu disebabkan

karena kata ini diputus dari kata sebelumnya, sekaligus dijadikan sebagai

awal kalimat Seolaholah kaurn muslimin tunla dipuimtrkanurtuk melakukan

ini. Adapun tafizblafaztr sebelumnl,4 lafrrilr-bst/ntersehr behm diltadaplod

diperintatrkan kepada mereka-"

Keempat: Ayatini merurqiukkan berlakunya qishash tethadap anggota

tubuh yang telah disebutkan. Ibnu Sytrbnumatr menjadikan keunuman fimran

Allatr: ilgi! 3;;J6 " Mata dengan mata, " sebagai dalil bahwa mata kanan

(seseorang)bolehdicungkilkarenadiamencungkilmatakiri(seseoranglainnya)

Lt"f'I .l9rr,tobil



dan sebaliknya. Abu Syubrumah juga memberlakukan hal itu pada tangan

kanan dan kiri. Abu Syubnnnah berkata, "Ggr seri (seseorang) boleh dicurgkil

karena (dia mencungkil) gigi geraham (orang lain) dan sebaliknya, karena

keumuman firman Allatr, Pi dii' gi gi de ngan gi gi,' supaya apa yang

dilakukan oleh sang pelaku dapat dilalarkan pula secara sama. Namun tidak

boleh melampaui hal itu, sebagaimanakaki tidak boleh lewat sampai ke tangan

dalam semua kondisi. hi merupakan suatu perkara yang tidak diragukan

lagi."sot

Kelhno: Para ulama sepakat batrwajika kedua mata dibutakan secara

tersalall maka pada keduanya wajib diyat (sempuma), sedangkanjika salatl

satunya saja maka wajib setengah diyat. Adapun mata orang yang buta" jika

matanya dicungkil maka wajibtatr diyat sempurna. Pendapat ini diriwayatkan

dari Umar dan Utsman. Pendapat ini pun dikemukakan olehAMul Mulk bin

MarwaruAz -Zvhi,Qatadab Malik, l,aits bin Sa'4 Ahmad dan Ishak.

Menurut satu pendapat, (wajib) setengah diyat. Pendapat ini

diriwayatkan dari Abdultatr bin Al Mughaffal, Masruf dan An-Nakha'i-

Pendapat ini pgn dikemgkan olehAts-Tsatri, Asy-Syaf i danAn-Nu'mall

IbnuAl Mundzir berkata, '?endapat inilah yang kami kemukakan. Sebab

dalam hadits dinyatakan:'Pada kedua mata (ada) diyat.' Menurut logika jika

itu (untuk kedua mata), maka untuk salah satu mata (wajib) setengah diyat."

IbnuAl Arabi berkata *Itu adalatr qiyas yang kuat. Akan tetapi para

5m Datam Al Fiqh Al Istami dinyatakan bahwa bagian kiri dari tangan, kaki, teling4
kelopak mata, lubang hidung dan yang lainnya, tidak boleh dipotong karena

(pemotongan) bagian sebelah kanan, karenatempat dan manfaatnya berbeda. Sementara

yang dimaksud dari qishah adalah kesamaan atau kesetaraan, dan tidak ada kesamaan

atau kesetaraan antara bagian tubuh sebelah kanan dan sebelah kiri. Kalau pun kedua

orang itu saling meridhai atas hal itu, hal itu tetap sajatidak bisa menjadiqishash. Dalam

hal ini, qishash tidak wajib dilakukan kepada bagian tubuh pengganti pada orang yang

bagian tubuhnya terpotong. Namun orang yang bagian tubuhnya terpotong itu harus

membayar diyat. Perlu diketahui bahwa gugurnya qishah itu lebih baik menurut pendapat

yang lebih shahih. Lih. Mughni Al Muhtai karyaAl KhathibAsy-Syarbini (4/30).
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ulama kami (madzhab Maliki) mengatakan bahwa manfaat yang diperoleh

oftmg yang buta dari matanya adalah seperti manfaat yang diperoleh orang
yang sehat (tidak buta) dari matanya, atau hampir sama dengan itu Oleh
karena itulah diwajibkan membayar diyat kepada orang yang buta seperti
diyat yang diberikan kepada orang yang sehat."

Keenom: Para ulama berbeda pendapat tentang orang pice (melihat

dengan satu mata) yang mencungkil satu mata orang yang sehat (tidak blfra).

Diriwayatkan dari Umar, Utsman, danAli batrwa orang yang pice itu
tidak wajib diqistush, namun dia hanrs membayar dipt secara penrtr- Pendapat

ini dikemukakan olehAth', Sa'id binAl Musayyab, danAhmad bin Hanbal.

Imam Malik berkata, "Jika orang yang sehat itu menghendaki, maka

dia boleh mengqishash (orang yang pice) danmeninggalkannyadalam keadam

buta- Tapi j ika dia menghendaki, maka dia boleh mengambil di1lar (dari trary
yang pice itu) secara penuh [diyat atas mata orang yang pice)."

An-Nakha'i berkata, "Jika orang yang sehat itu menghendaki, maka

dia bolehmengqishash (orang png pice itu). Tapijilo dia meng[remdaki, maka

dia boleh mengambil setengah diyat."

Asy-Syaf i, Abu Hanifatr, danAts-Tsauri berkata "Orang pice itu harls
diqishash." Pendapat ini pun diriwayatkan juga dari Ali. Pendapat ini adalah

pendapat tvlasnrq, Ibnu Sirin, dan Ibnu Ma'qal. Pendapat ini dipilih oleh lhu
Al Mundzir dan Ibnu Al Arabi. Sebab Allah Ta'ala berfirman,

,ifiV <;Ar3"Mata dengan mata." Nabi pun menetapkan diyat pada

kedua mata- Dengan demikian, pada satu mata itu diwajibkan setengah di)at
Qishah png terjadi antar orang png dapat melihat dan orang yang pice dalah
seperti qishash antar manusia lainnya

Imam Ahmad beralasan bahwa qishash itu menyebabkan penglihatan

(seseorang) diambil secara keseluruhan karena dia mengambil sebagian

penglihatan orang laiq dan ini tidak setara. Imam Ahmad jrya berarg@etrtasi

dengan atsaryang diriwayatkan dari Umar, Utsman, danAli dalam hal itu
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Adapun alasan Itnam lvlalik adalalr' manakala dalildalil }ang ada dalam

kasusini salingbertolakbelalong;makakorbandiperkenankanuntukmemilitr"

IbnuAl Arabi berkat4'Mengambil keumumanAl Qur'an adalatr lebih

baik. Sebab itu tebih dapat menyelamatkan di sisi Allatl"

Kauj uh:Para ulama berbeda pendapat tentang (pencungkilan) mata

orang yang pice, dimana dia tidak dapat metihat dengan mata tersebut.

Diriwayatkan dali Zaid bin Tsabit batrwa dia berkata' "Untuk mata itu

(wajrb) seratus dinat"

Diriwayatkan dari Umar binAl Khaththab baftwa dia berkata, 
*Pada

mata itu (wajib) sepertiga diyat untuk mata." Pendapat ini pun dikemtrkakan

olehlshak.

Mujahid berkata, "Pada mata inr wajib setengatr diyat untuk mata."

Masnrq, Az-Zuhri, Malih Asy-syaf i, Abu Tlsaur, danAn-Nu'man berkata"

"Untuk mata ittr waj ib adanya huktrman atau denda yang hans dipuhrskan

oleh pengadilan (fufuunoh) :
IbnuAl Mundzir berkatq'?endapat inilatr yang kami kemukakan.

Sebab ketentuan ini merupakan ketentuan paling minimal dari beberapa

pcndapat png dikemukakan""

Kedelopan: pada kasus membutakan penglihatan kedua mata

sementara kedua bijinya masih ada' (diwaiibkan) membayar diyat secara

penuh. Dalam hal ini tidak ada perbedaanantara a'mast'N dan ahfasy-t t0

n A'nasy adalah orang yang telatr rusak matanya' dimana kedua matan]'a telah menjadi

gelap. Orang y*g tu*" dengan a'nasy adalatr armad (orang yang penglihatannya

6Ut t"rU.t uriterhapus). A'masy itu mata senantiasa mengeluarkan air mata, namun

pemiliknya hampir tiaat hgi dapat melihat dengan maAnya itu. Menurut satu pendapag

irlroty adalah iematrnya p"ngiit 
"t 

n mata, namun ia masih sering mengeluarkan air

mata-

Demikianlah yang dikutip dari kiab Lisaz Al 'Arab (enai:'Amasya)'
sto Ahfasy dan hafry adalatr lemahnya penglihatan dan sempiUrya mata' Menurut satu

ttt,ll l'S*"n Al Maa idah 
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Adapun membutakan salah satunya saja sementara bijinya masih adq
diwaj ibkan membayar setengah diyat.

Ibnu Al Mundzir berkata: Pendapat terbaik yang dikemukakan dalam
kasus ini adalatr pendapat yang dikemukakan olehAti binAbi Thalib: batrwa
dia memerintahkan agar matanya yang dapat melihat ditutup, kemudian
matanya pun ditutup, lalu seorang lelaki diberikan sebutir telur dan diapun
membawa teltu tersebut menjaulr, dengan dilihat oleh orang yang dikurangkan
penglihatann>,qhfurggapenglihatanrDaberakhir. SelanjtfiryraAlimemerintatrkan
agar membuat garis di tempat berakhimya penglihatannya.

Setelah ituAli memerintahkan agar matanya png lain ditr.rrp, sementara
matanya lain dapat melihat. Seorang lelaki kemudian diberikan sebutir telnr,
lalu dia pun membawa telur itu (menjauh) dengan dilihat oleh orang yang
dikurangkanpenglihatanny4 hinggapenglihatannyaberakhir. SelanjutrryaAli
memerintatrkan membuat garis di tempat beraktrimya penglihatannya itu

setelah ituAli memerintatrkanagaroranglang ahrrangi penglihdannr
dipindahkan ke tempat yang lain, lalu kepadanlaa dilakukan tindakan seperti
itu. Temyata hasil yang diperoleh sama. Daram kasus ini, kekuranganjarak
penglihatan akan diganti dengan harta yang diambil dari milik orang lain
(maksudnya, dari harta orang yang membuat penglihatannya berkurang-
penerjematr). Hal ini ini sesuai dengan madztrabAsy-Syaf i, dan hal ini prm
merupakan pendapat para ulama kami (madztrab Maliki), yaitu:

Kedelopan: Tidak ada silangpendapat di antara ulamabahwatidak
ada qishash atas kejahatan terhadap setengah mata, sebab qishash untuk
kejalratan seperti itu tidak mungkin dilakukan.

Thta cara melakukan qishash maa adalatr dengan memanaskan cermirl

pendapat, ia adalah kecilnya mata sejak pertama dilahirkan. Menurut pendapat yang
lain, ia adalah kerusakan pada kelopak mata dan kemerahan yung rn".pirsempit mata,
tanpa disertai rasa sakit atau nanah. Demikianlah yang dikutip dari kitab Lisqn Al ,Arab,

halaman 1210.
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kemudian kain diletakan di mata yang lairq lalu cermin itu didekatkan ke mata

sang pelakrl hingga pupil matanya meleleh. Pendapat ini diriwayatkan dari

AIi. Pendapat ini pur dikemtrkakan olehAt Matrdawi dan lbnuAltuabi.

Terjadi silang pendapat pada ftejatratan terhadap) kelopak mata Zaid

bin Tsabit berpendapat bahwa padanya diwajibkan membayar seperempat

diyat. Pendapat ini adalatr pendapat Asy-Sya'bi, Hasan, Qatadatr, Abu

Hasyim, Ats-Tsatri, Asy-Syaf i, dan' Ashhab Ar-Ra'yL

Namun dari Asy-sya,bi pun diriwayatkan bahwa dia berkatq '?ada

ftejahatan terhadap) kelopak mata yang atas diwajibkan membayar sepertig

diyat, sedangkan pada ketopak mata yang bawah diwajibkan membayar dua

pertiga diyat." Pendapat ini pun dikemtrkakan oleh Imam Malik'

Kesepuluh: Firman Altah Th'ala, tpVg.;.!L "Hidung dengan

hidung. " Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, batrwa beliau bersabda"' Dan

poda hidungj ilu dipotong seluruhnya (diwaj iblcan membayar) diyat. "s t t

Ibnu Al Mundzir berkata, "Semua Para ulama sepakat untuk

mengemukakan pendapattersebtrt. Qisttash teftadap hidung dapat dilalolkan

jika kejahatan yang tedadi adalah sebuah kesengajaan, layaknya qishash

terhadap seluruh anggotatubuh lainnya' menunrt apa yang tertera di dalam

kitab Allatr. Namgn Mereka berbeda pendapat pada kasus memecafikan atau

mematahkanhidtuU.

Imam Malik berpendapat batrwajika hal itu dilakukan karena sengaja,

makapelalarnyahanrsdiqishastr" Sedangkanjikaituterjadikarenakesalahan,

maka dalam hal ini berlalor ijtihad.

Ibnu Nafi' meriwayatkan bahwa tidak ada diyat (pada kejahatan

terhadap)hidung,hinggakejatratanitumenghilangkanhidungdaripangkalnya'

5rr HR. An-Nas a'idalam Sunan-ny4 danAbu Daud dalam kitab Al Marasil.Lih'Noshb

Ar-Rayah(41369).
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Abu IshakAt-Tunisi berkat4 '?endapat ini (maksudnya pendapat Ibnu

Nafi') asing. Pendapat yang ma'ruf adalah pendapat pertama. Apabila kita
mengembangkan pendapat yang ma'ruf itu, maka (pada kejatratan terhadap)

sebagian pucuk hidung (diwajibkan membayar) diyat, sesuai dengan kadar

pucuk hidung (yang dijahati itu)."

IbnuAl Mrurdzir berkata, "Bagian yang terpotong dari hidung, (maka

diyatnya) disesuaikan dengan bagian yang terpotong itu." Pendapat ini
diriwayatkan dari Umar bin Ab dll AzizdanAsy-Sya'bi. Pendapat ini pun

dikemukakan olehAsy-Syaf i.

Abu Umar berkat4 "Para ulama berteda pendapat tentang (kejatratan

terhadap) pucuk hidung, namun tidak sampai memotong hidung dari
pangkalnya. Imam Malik, Asy-Syaf i danAbu Hanifah, serta para sahabat

merek4 berpendapat batrwa pada kasw tersebu diwajibkan membayar diyat

secarapenutr. Selar{utry4jikaadabagianyangterpotongdarihidungsetelatr

itu, maka pada kasus ini (wajib adanya) hukuman atau denda yang harus

diputuskan oleh pengadilan (hufuumah).

Imam Malik berkata, 'Pelanggaran terhadap hidung yang dapat

mewajibkan membayar diyat adalatr memotong pucuk hidung, dan pucuk

hidung bukanlatr tulang hidrurg.'

IbnuAl Qasim berkata, 'Tidak ada bedanya apakatr yang dipotong itu

tulang pucukhidung atau tulangpangkal hidung di bawah keduamata- Dalam

kasu ini diwajibkan membayar diya! seperti memotong ujung dzakar dimana

dalam kasus ini diwajibkan membayar diyat. Pada kasus pemotongan zakar

dari pangkalnya prur diwajibkan membayar diyat'."

Kesebelos: Ibnu Al Qasim berkata, "Apabila hidung diratakan atau

dipatahkarU kemudian ia sembuh namun tidak lunrs lagi, maka pada kasus ini
diberlalarkanijtihad,namuntidakdiberlalnrkandiyattertentu. Jikadiasembuh

dalam keadaan lunrs ataumancturg lagi, makadalam kasus ini tidak ada sesuatu

punyang diwajibkan."
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hnu Al Qasim berkata' Apabila hidrurg diratakan kemudian ia sembuh

dalam keadaan lunrs/mancung, maka ia tidaklatr seperti muudhihalf '' yarrg

sembuh dalam keadaan lurus, dimana dalam kastts mudhihohintdiwajibkan

membayar diyat. Sebab hal itu telah dijelaskan Sunnah, sementara tidak ada

atsar yang mewajibkan membayar diyat pada kasus meratakan hidung lalu

sembuh dalam keadaan yang lunrJmancurg itu."

Ibnu Al Qasim berkata "Hidung adalatr tulang terpisah dimana tidak

ada muudhilnhpadanya Imam Malik danAsy-Syaf i serta sahabat keduanya

sepakat bahwa tidak adajaa'ifah (tikaman yang mencapai bagian dalam

kepala atau penrt) padarya- Sebab menuns merek4 tidak adai aa' ifahkecuali

pada bagian perut. Maarin (pnrcuk hidung) adalatr bagian yang lembut dari

hidung. Seperti itulatr yang dikemukakan olehAl Khalid dan yang lainnya"

Abu Umar berkata, *Menurut saya, Rautsah adal.ah Maarin (pucuk

hidnng), dan Arrabah adalah ujung hidung. Mentrnrt satu pndapt" arnabah,

ratisah, dan artamah adalah ujung hidmg. Pendapat yang dianut oleh tvlalilq

Asy-Syaf i, para ulama Kufah, dan orang-orang yang mengikuti mereka

tentang penciuman adalalqjika pencirman itu berkurang atau hilang maka

(ddarn kasus ini wajib adanya) htrkumanataudendayang hanrs diputuskan

oleh pengadilan (huhrumah)."

Keduabelas:FirmanAllahfa'ala,i'$\3r"\3"Tblingadengan
telinga. " Para ulama kami -semop rahmatAllah senantiasa temrrah kepada

mereka- berkata tentang seseomng yang memotong kedua telinga orang

lain: "Dia harus dijatuhi hukuman atau denda yang harus diputuskan oleh

pengadilan (hulatum a h) ."

Dia harus membayar diyat pada (kasus penghilangan) pendengaran.

5tz Al Muudhihah min Asy-Syujaj adalah pemecahan yang sampai ke tulang, sehingga

membuat tulang itu nampak. Menurut satu pendapat, ia adalah pembukaan kulit yang

ada di antara daging dan tulang atau membukanya hingga tulang nampak jelas'

Keterangan ini dikutip darikitab lisaz Al 'Arob, halaman 4856.
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Jika pendengaran berkurang, maka diyat yang wajib diberikan harus

disesuaikan dengan kekurangan pendengaran itu, seperti pada kasus

pengurangan penglihatan.

Adapun membuat salah satu dari kedua telinga tidak dapat mendengar,

makawajib diberikan setengah diyat meskipun diahanya mendengar dengan

telinga itu. Hal ini berbeda dengan mata orang yang pice, dimana (dalam kasus

penghilangan mata orang yang pice ini) diwajibkan membayar diyat secara

penulL sebagaimana yang telah dijelaskan di atas

Asyhab berkata, "Adapun pendengaran yang jika ditanya tentangnya

maka dijawab bahwa salah satu pendengaran itu dapat mendengar layaknya

kedua indera pendengaran mendengar, mentrnil sayapendengaran ini adalatl

seeertipengtitutan.Apabiladiamenanrtrke,ragrrmtethadappendengamnnya,

maka harus dicoba dengan diteriaki dari beberapa tempat. Percobaan itu

kemudian diukur. Jika pendengarannya sama atau hampir sama, maka dia

harus diberikan diyat sesuai dengan kadarkehrrangan pendengaranryra, dan

diatrarus bersumpahatas hal itu."

Asyhab berkata "Kekurangan pendengaran itu diuhr padanya sesuai

dengan pendengaran rata-rata orang yang sebaya dengannya- Jika sudatr dites

kemudian perkataannya beruball maka tidak ada sesuatupun yang diberikan

kepadanya."

Isa bin Dinar berkata, "Jika ucapanrryra berbeda.beda maka kepadarya

diberikan diyat yang paling sedikit, namun dia harus bersumpah."

Ketiga belaszFirman Allatr Ta' ala, ;r';f\ bi't " G i gi dengan gtgl. "
Ibnu Al Mundzir berkata, "Diriwayatkan secara pasti dari Rasulullah SAW

batrwa beliau memberlakukan qishash pada glgl, dan beliau bersaMa, 'Kitab

Allah (mew aj ibkon) q i shash.'5 I 3 Dari Rasulullatr SAW juga diriwayatkan

5r3 HR. Abu Daud pada pembahasan diyat, bab: Qishash pada Gigi (4/197).
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bahwa beliau bersabda, 'Pada satu butir gigi (itu wajib) lima ekor

ynlq).1'511

IbnuAl Mrurdzir berkata, "Zrahir hadis inilatr 1lang karni kemukakan.

Tidak ada keutamaan pada gigi seri atas glgt taring, gigi geraham, dar/atau

gigi ruba 'i. Sebab semua itu termasuk ke dalam zhahir hadits tersebut."

Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh mayoritas Para ulama. Di antara

orang-orang yang mengemukakan zhahir hadits tersebut dan tidak

mengutamakan satu gigi atas gigi yang lain adalah Urwah bnAz-Zrtbur,
Thawus, Az-Zvhi,QatadalU Malik, Ats-Tsauri, Asy-Syaf i, Ahmad, Ishak,

An-Nu'man, dan IbnuAl Hasan Hal itu pun diriwayatkan dariAli binAbi

Thalib, IbnuAbbas, dan Mu'awiyatr-

Dalam masalah ini pun ada pendapat yang kedua Kami meriwayatkan

pendapat ini dari Umar binAl Khaththab, yaitu bahwa dia menetapkan lima

ekor unta nruirmahvrftikgigi ),ang berada di bagian depan multr (gigi seri).

Lima ekor nnta musinnah iatsama nilaiqra dengan lima puluh dinar. Sebab

nilai masing-masing unta musinnah dalahsepuluh dinar. Sedangkan untuk

(masing-masing) gigi ge,raham (Umar menetapkan) seekor unta-

AttE berkata '"ada glgt (seri), dua gi gi ntba'i, dan dua gigi taring,

(masing-masing wajib) lima ekor unta- Adapun gg-gtgt sisanyq (diwajibkan

rmtuk masing-masing grgt ini) duaekonrnta. Gigi yang beradadi bagian atas

multrt dan bagian bawaturya adalah sama (nilai diyatnya). Gigi geratnrn juga

samatt

Abu Umar berkata "Adapun atsar yang diriwayatkan oleh Lnam Malik

dalam Al Muwaththa'-nyasts dari Yatrya bin Sa'id, dari Sa'id bin Al
Musalyab, bahwa Umarmenetapkan seekor unta untuk (masing-masu€) grgt

srl HR. Abu Daud pada pembahasan diyat, bab: Diyat Anggota Tubuh; Ibnu Majah
pada pembahasan diya! bab: DiyatGigi; danAu-7-aila'i dalam kitab Nashb Ar-Rryah(4/
373 dn374).

5rr Atsar ini diriwayatkan oleh Imam Malik pada pembahasan diyat, bab: Kompilasi

DiyatGigi(2/861).
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geraham, sesungguhnya makna dari hal itu adalah bahwa gigi geraham itu

berjumlah dua puluh grgi, sementara gigl-grgr hrjunlah dua belas gigi: empat

gigi seri, empat gigi ruba'i, dan empat gigi taring.

Jika berdasarkan kepada pendapat Umar, maka diyat menjadi delapan

puluh ekor unta. Pada masing-masing gigi tersebut (wajib) lima ekor unta,

sedangkan pada (masing-masing) gigi geratram (wajib) seekor uta
Jika berdasarkan kepada pendapat Mu'awiyd untuk (masing-masing)

gigi gerattam dan ggr-grgr tersehrt (diwd ibkan) lima ekonrnta sehingga diyat

menjadi seratus enam puluh ekor unta (sebab jumlatr seluruh gigi adalatr tiga

puluhduagigfnerj).

Jika berdasarkan kepada pendapat Sa'id binAl Musay5rab (diwajibkan

membayar diyat sebanyak) dua ekor unta unark (masmg-masing) gigi geraham,

dan gigi geraham ini berjumlatr dua puluh gigi, sehingga unta yang wajib
dibedkan berjumlah empat pulutr ekor. Sedangkan urtuk masiqg-masing ggr
(diwajibkan membaprdiyat sebaryak) limaekor, sehinggajumlalrn),ama{adi

enam pulutr ekor unta. Dengan demikian, total diyat adalatr seratus ekor unta.

Jumlah tersebut adalahjumlatr diyat yang sempurn4 dimana diyat tersebut

benrya unta Silang pendapat di antara mereka hanya terj adi pada gigi g€,raham,

bukanpadagigi seri."

Abu Umar berkata "Silang pendapat di antara ulama, baik di kalangan

salrabat maupun tabi'in tentang diyat gigi dan pengutamaan sebagian gigi atas

sebagian yang lainnya, marak sekali. Di lain pihak, dalil-dalil menopang

pendapat yang dikemukakan oleh para fukaha: Imam Malih Abu Hanifah

danAts-Tsauri yang menyatakan ztratrir saMa Rasululah SAW:

hy,i'p?'e,
'Pada satu butir gigi (itu wajib) Iima ekor unta.'

Sedangkan gigi geraham adalah nama salah satu gigi. IbnuAbbas

meriwayatkan batrwa Rasulullah SAW bersaMa

lLrafsir 
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'Jari-jemari itu sama (nilai diyatnya), gigi-gigi itu sama (nilai
diyatnya): gigr seri dan gigi geraham itu sama (nilai diyatnya),

yang ini dan yang itu soma (nilai diyatuya).'5t6

Hadits ini merupakan nash yang diriwayatkan olehAbu Daud. Abu
Daud juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 'Rasulullah
menetapkan (nilai dilat) unukjarijemari kedua tangan dan kedua kaki adalatl

Sama'."517

Abu Umar berkat4 "Inilah atsar png dianut oleh sekelompok firkatra

dari berbagai negeri dan mayoritas Para ulam4 yakni batrwa nilai diyat jari-
jemari itu sama, batrwa nilai diyat gigi-gigi itu sama; tidak ada perbedaan

antara grgr seri, glgl geraham, dan gigi taring, sesuai dengan apa yang tertera

dalam kitab Amr bin Hazm. Ats-Tsaud meryebutkan dari Aztmr bin Muharib,

dia be*ata'Dra orang lelaki terpe*ara tcepaaa S)ruraih dimana salah satunya

merontokan gigi seri kawannya, sementara merontokan gigi

Syuarh kemudimmof auab,'(I{ilai dift) gigi seri itu (dit€ntukan)

seaangkan (nilai dift) gigi gerlahm iu (ditent*an) manfiafrya"

@alam kasus ini) gigi telah dibalas den$n gigi secara berimbang."

Abu Umar berkm,'lnilatr perd4at yang dipmaktikan di berbagai negeri

sekarang im, w allahu a'lom."

Keempot belas: Jika seseorang memukul gigi seseorang lainnya hingga

menjadi hitam, makamenunrt Imam Malik dan Laits bin Sa'd dalam kasus

tersebut diyat wajib diberikan secarapenuh.Pendapat ini pun dikemukakan

olehAbu Hanifah. Pendapat ini juga dikemukakan oleh ZaidbinTsabit.

5r5 HR. Abu Daud pada pembahasan diya( bab: DiyatAnggota Tubuh (4/188).
5t1 lbid.



Pendapat ini merupakanpendapat Sa'id binAl Musayyab,Az-Zuhri,Al Hasan,

Ibnu Sirin, dan S)ruraih.

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab bahwa dia berpendapat dalam

kasus tersebut wajib dibayarkan sepertiga diyat. Pendapat ini dikemukakan
oleh Imam Ahmad dan Ishak.

Asy-Syaf i dan Abu Tsaur berkata, "Dalam kasus tersebut perlu
dijatuhkan hukuman atau denda yang harus diputuskan oleh pengadilan
(huhtumah)."

IbnuAlArabi5r8 berkatq "Mentrtrt sattr pendapa! ini menrpakan silang

pendapat yang menuju kepada kesepakatan. Sebab jika hitam itu
menghilangkan manfaat gigi tapi tidak membuatrya tanggal, seperti tangan

yang cacat dan mata yang but4 maka dalem hal ini tidak ada silang pendapat

tentang diwajibkannya pembayaran diyat. Tapi jika masih ada yang tersisa

dari manfaatrla atau manfaatrya masih tru[ maka tidak ada png diwajibkan

kecuali hukuman atau denda yang harus diputuskan oleh pengadilan
(hufuumah) yang sesuai dengan besaran te*urangr1,a manfaat itu Adapun
riwayat dari Umar bin Khaththab yang menyatakan batrwa dalam kasus

tersebut wajib diberikan sepertiga diya! riwayat itu tidak salr, baik dari sisi
sanadrryra maupun (dari sisi tinjauan) fikihnya."

Kelima belasz Mereka berbeda pendapat tentang mencabut gigi susu

anak kecil sebelum tercopot. Imam Malik danAsy-Syaf i sefiaAshhab Ar-
na'yi@aptbahwajika gigi anak kecil dicabr4 kemudian gigi itu tunbull
maka tidak ada sesuatu pun yang diu4iibkan kepada orang png mencabrrrla.

Namun demikian, Imam Malik danAsy-Syaf i berpendapat balnva
jika gigi yang tumbuh itu kurang panjang dari grg yang berada di dekatnya,

maka harus ada kompensasi yang diberikan kepadanya sesuai dengan kadar
kekurangtinggian tersebut.

stELih. Ahka,n Al Qur'an(2/629).

a_,D,
Tafsir Al Qurthubi



Sekelompok ulama berkata bahwa dalam kasus tersebut wajib

dijatuhkan hukuman atau denda yang harus diputuskan oleh pengadilan

(hukuumah). Pendapat ini diriwayatkan dariAsy-Sya'bi. Pendapat ini pun

dikemukakan oleh An-Nu' man.

IbnuAl Mundzir berkata'Gigi itu turus dihmggu sampai waktu dimana

pakar dalam bidang terkait mengatakan batrwa gigi itu tidak akan tumbutr

lagi. Apabila gigi itu memang tidak tumbulu maka diyat wajib diberikan dalart

kasus tersebut secara pentrh, sesuai dengan zhahir hadits. Tapijika gigi itu

kemudian tumbufu maka kompensasi tersebut han]s dikembalikan lvlayoritas

ulama mengatakan pendapat iri, grgt itu harus ditunggu selama satu tahun.

Pendapat ini diriwayatkan dari /Ji, Tlli[Umar bin Abdil Aztz,Syuraih, An-

Nakha'i, Qatadah, Malilq dar. Ashhaab Ar-Ra'yi. NamunAsy-Syaf i tidak

menetapkan waktu terlentu untuk penantian ini."

Keenam belasz Apabila gigi orang dewasa dicabut kemudian dia

menganrbil diyatry4 lalu gigi itu tumbuh lagi, maka menturfi Imam ]vlalik dia

tidak wajib mengembalikan apayang srdah diambilnya

Sedangkan para ulama Kufah berpendapat bahwa dia harus

mengembalikan apa 1,rang $dah diambilrya, jika ggnya itu ttmbuh lagi.

Dalam hal ini Imam Asy-Syaf i memiliki dua pendapat (l ) dia harus

mengembalikan apa yang sudah diambilnya, dan (2) dia tidak wajib

mengembalikanitu

Sebab gigi yang tunbuh itu tidak sesuai dengan kebiasaan. Sedangkan

hukum itu tidak dapat ditetapkan berdasarkan sesuatu yang tidak sesuai

dengan kebiasaan. Inilah pendapat para ulama kami (madzhab) Mdiki.

Sedangkan para ulama Kufah berargumentasi dengan menyatakan

bahwa gigi pengganti telah tumbutt, sehingga dia harus mengembalikan apa

yang sudah diambilnya. Dasar dalam hal ini adalah gigi anak kecil.

Asy-Syaf i berkata, 'Tika orang lain mencabut gigi yang tumbuh itu,

@



padahal gigi itu sudatrtumbuh dengan baik, maka dia hanrs memberikan diyat

untuk gigi tersebut secara sempuma."

IbnuAl Mundzir berkata, "Inilatr pendapat yang paling shahih di antara

kedua pendapat tersebut. Sebab masing-masing dari keduaorang itu adalatr

orang yang mencabut gigi. SementaraNabi menetapkan bahwa untuk setiap

brrtir grgr itu (wajib) lima ekor unta."sre

Ketujuh belos: Jika seseorang mencabut gigi seseorang lainnya,

kemudian sang pemilik gigi menempelkan gigi itu dan gigi itu pun melekat lagi,

maka menunrt kami (madztnb Maliki) tidak ada sestratu ptur yang diwajibkan

kepada orang yang mencabut gigi itu

Asy-Syaf i berkata, "sang pemilik gigi tidakhanrs mengembalikan gigi

tersebut, sebab gigi itu najis." Pendapat ini pun dikemukakan oleh lbnuAl
Musayyab danAtha. Jika dia mengembalikan gigi tersebut maka dia harus

mengulangi setiap shalat yang dilakukannya (dengan membawa gigi tersehr),

sebab gigi itu adalalt bangkai. Demikian pulajika telinganla terputus kemdian

dia mengembalikannya dengan kehangatan darah sehingga telinga itu pun

melekat seperti gigi tersebut.

Atha' berkata, "Penguasa hanrs memaksanya untuk melepaskan gigi

itu, sebab gigi itu adalah bangkai png dilekatkannya."

IbnuAlArabis2o berkata, "Pendapat (Atha) ini keliru. Orang-orang

yang masih samardalam hal ini tidak mengetahui bahwa mengembalikan glgt

tersebut kepada bentuknya tidak mestis2r mengembalikannya kepada

hukumnya. Pasalny4 status najis tersebut terjadi karena ada keterpisatran,

sementara gigi itutelatrmelekat kembali. Dalam hal ini perludikeahui batrwa

hukum syari'atr btrkanlatr sifat untnk bend4 melainkan ia adalatr hukum yang

sre Takhrij hadits ini sudah dikemukakan di atas.
szo Lih. Ahkam Al Qur'an (2/630).
52f Dalam kitab Ahlram Al Qur'an tertera: "Mengembalikan gigi tersebut kepada

bentuknya pasti akan mengembalikannya kepada hukumnya."

:7? )iT"ftir. Arcrrthr',bil



kembali kepada firmanAllatr dan pemberitaan dari-Nya-"

Menurut saya (Al Qurthubi), "Apayang diriwayatkan oleh lbnuAl

fuabi dari Attta' tersebut berseberangan dengan apa yang diriwayatkan oleh

IbnuAl Mgndzir dariAtha. IbnuAl Mundzir berkata, 'Para ulama berbeda

pendapat tentang pencabutan gigi yang diyatnya kemudian dibayarkaq lalu

gigiitudikenrbalikankegrsinladangigiituprmmelekatatauturnbuhkembali.

Atha' Al Ktrarasani danAtha' binAbi Rabah mengatakan bahwa hal itu tidak

berdosa. SementaraAts-Tsauri, Ahmad dan Ishak mengatakan batrwa gigi

itu harus dicabut (kembali). Sebab qishash itu diberlaktrkan karena adanya

cacat. Asy-Syaf i mengatakan batrwa orang yang dicabut giginya itu tidak

boleh melekatkan grgrnya tagr, karena giginya itu najis. (ika dia melekatkan

grginva lagr), maka penguasa harus memaksanya untuk mencabutrya'."

Kdetapan bela: Jika seseorang mempuryai gigi rng lebib kemudian

gigi t€rseh$ dicabufi, maka dalam kasu ini wajib diberlakukan hukuman alau

denda yang trans diputuskan oleh pengadilan (fufuumah). Pendapat inilatt

yang dikemukakan oteh para firkaha dari berbagai daerah.

Zaid bin Tsabit be*at4 "Dalam kasus tersebut wajib dibayarkan

sepertigadilxat"

IbnuAl Arabi522 bertata "Perkiraan mengenai besar diyat itu tidak

ada dalilnl,a oengan amitian, ma{atutrkan hukman atau denda }ang ttarus

diputuskan oleh pengadilan (fuhrumah) adalah lebih adi[."

IbnuAl Mgndzir berkat4 "Apa yang diriwayatkan dali Zaid bin Tsabit

itu tidak satl. Diriwalatkan dariAli bahwa dia berkafi4'Mengenai gigi, apabila

sebagiam),adipecahlcarUmafapemililoyaharusdiberikandilat,sesuaidorgan

kekuangan yang terjadi pada gigi tersebut' Ini adalah pendapat Imam Maltlq

Asy-Syafi ' dan yang lainryra."

Menurut saya (Al Qurthubi), "sampai di sini berakhirlah apa yang

522 Lih. A htam A I Qur' an Ql 630).



Allah nashkan mengenai anggota tubuh. Dalam ayat ini, Allah tidak
menyebutkan kedua bibir dan lidah, dan ini merupakan masalah yang
kesembilanbelas.

Kesembilan belasz Mayoritas ulama berkata, ..untuk 
kedua bibir satu

diyat. Untuk masing-masing dari keduanya setengah diyat. Bibir yang atas
tidak lebih baik daripada bibiryang bawah.',

Diriwayatkan dari zaidbinTsabit, Sa'id binAl Musalyab danAz-
zuhri, bahwa untuk bibiryang atas sepertiga diyat, sedangkan untuk bibir
yang bawatr dua pertiga diyat.

IbnuAl Mundzir berkata, "pendapat pertamalah yang saya pegang,
berdasarkan hadits madu 'yang diriwayatkan dari Rasulullatr sAw, dimana
beliaubersabda,

'Dan pada lcedua bibir (erdapat) diyat,.,,szs

Para trlama baik dari lvladinah maupun dari K;rtfrdr- Asttt oab Al Hadi i ts,
dan As hlwb Ar- Ra'yi mengemukakan pendapat tersebut. Demikianlatr yang
dikemukakan oleh Ibnu AI Murdzir.

Kedua pulah: Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang
berbuatjahatkepadalidatrseseorang lainny4 sehinggasebagiandari lidatrnya
itu terputus dan diap,n tidak dapat mengucapkan sebagian kata-

Mayoritas ularna berkata, '?erlu peninjauan terhadap seberapa besar
kata yang tidak dapat diucapkan dari dua puruh delapan huruf yang ada.
Setelah itq banrlatr ditetapkan diyatrya sesuai dengan kadaryang tidak dapat
dia ucapkan itu. Jika dia tidak dapat berbicara sama sekali, maka dalam

523 Hadits ini merupakan penggalan dari hadis yang diriwayatkan An-Nasa. i da lam As-
Sunan, danAbu Daud dalam Al Marasil.Lih. Nashb Ar-Rayoh(4/369).
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kasus ini wajib diberikan diyat (secara penuh)." Pendapat inilah yang

dikemukakan oteh Imam lvlalilq Asy-Syaf i" Ahmad lslak danAshhab Ar-

RaV.

Imam Malik berkata, *Tidak ada qishatr untuk lidah, karena tidak

mungkin menjatutrkan qishastr secara seimbang. Tapi jil<a ittl mungkin, maka

qislrash adalatr dasar (dalam hal ini)."

Kedua puluhsotn: Para ulama berbeda pendapat tentang memotong

lidatr orang yang bisu. Asy-Sya'bi, lvlalih para ulama tvladinalU Ats-tsaud,

para ul n a kalq Asy-Syaf i, Abu Tbarn, An-Nu'man serta kedua sahabahf

berpendapat bahwa dalam kasus ini perlu dijatuhkan hukuman atau denda

yang hanrs diputuskan oleh pengadilan (lrufuumah).

IbnuAt Mundzir berkata, "Dalam kasus tersebut ada dua pendapat

yang aslng: pertama,pendapatAn-Natrrha' i, pitu wajib dibedkan diyat dalam

kasus tersebut; ledua,pendapat Qatadab, yaittr wajib diberikan sepertiga

di)rat datam kasus tersebut."

IbnuAl Mundzir berkata, '?endapat yang sttahih adalatr pendapat yang

pertama (pendapat mayoritas ulama). Sebab itulah yang paling minimal di

antara png dikemtrkakan (dalam masalah ini)."

IbnuAlArabisr berkat4 "Allah menashkan anggota tubuh yang inti

dan tidak menyebutkan anggota tubtrtr yang lain, agar anggota tubutr >ang lain

itu diqipskan kepada anggotatubtrtr ng inti. Dengan demikian, setiap anggota

tubuh itu ada qishashnya, j ika qishash ini mungkin untuk dilakukan dan tidak

ada kekuatiran akan menyebabkan terjadin5ra kematian Demikian pula dengan

anggota tubuhpng manfaatrya stdahhilrngtapi belrtukryramasih ada Untuk

anggota tubuh yang seperti ini tidak ada qishastU akan tetapi diberlakukan

dillat. Sebab qishash tidak mungkin dilakukan unhrk kasus seperti ini."

sA Lih. Ahkam A I Qur' an (21 63 l).



Kedua puluh dua:FirmanAltah fa'aai3"ti4'Crj . S" Dan luka-

lulra (pun) ada qishashrAo," maksudnya tempaUanggota tubuh untuk
menjatutrkan qishash padanya- Hal ini dah dijelaskan dalam suratrAl Baqarah.

Tidak ada qishash pada setiap bagian tubuh yang dikhawatirkan akan

menimbulkan kematian dan bagim tfrfi yarg tidak bisa dij atuhi qishash karcma

ada kekhawatiran orang yang memukul atau melaksanakan qishash akan

melakukan sebuah kesalahan, melakukan perbuatan yang lebih, atau

melakukan perbuatan yang kumn& Qishash dapat dilakukan pada luka yang

disengaja, jika qishash ini mmgkin untuk dilaksanakan. Semua ini pada

perbuatanyang sengaja

Adapun pada perbuatan yang tersala[ ketentuan yang diwajibkan
adalah mengeluarkan di),at. Apabila di)4at berlaku pada pembunuhan yang

tersalatr (idak disengaja) maka diyat prn berlaku pada luka.

Dalam Shahih Muslim dirirvayatkan dari Anas, bahwa saudari Ar-
Rubai', Ummu Haritsalr, melukai sesoorang, kemudian mereka mengadu

kepadaNabi SAW. Rasulullah SAWkemudian be,rsabda *Qishas[ qishasll"

Ummu Ar-Rubai' berkata, "Ya RasrlullalU apakatr si anu akan diqishash?

Demi Allah, dia tidak boleh dif shadr" Nabi SAW bersabda, "Maha suci

Allab wahai UmmuAr-Rubai', qishaslt adalah ketelrtuanAllah." UmmuAr-

Rubai' berkat4 "Tidalg demi Allah- Diati' L boleh diqishastr selama-lamanya"

Anas berkata, "Ummu Ar-Rubai' Eus.m€n€rus (mendesak), hingga mereka

menerima diyat. Rasulullah SAWbe$abda,

'Sesungguhnya di antua lwnba-hamba Allah ada orang-orang
yang apabila dia berswtph atos nama Allah, maka Allah akan

mengabulkannya'."t2t

525 HR. Muslim pada pembahasan qawnah, bab: Penetapan Qishah pada Gigi dan
Anggota Tubuh yang Sama Denganrqra, (3ll3OZ). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al

':rt'!, Jr';tl ? ; :, :? ,1L\
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Menumtstye (Al Qurthubi), "Orang yang dilukai (oleh Ummu

HaritsatD dalam hadis useht adalatr seorang budak perempuan. Luka yang

dimaksud adalahbenryamemecabkan gigi seri budak per€mpuan itu Hadits

itu pun diriwaydanole,hAn-Nasa'i dariAnas, bahwa bibinya dari pitmk

ayah (UmmullariBah) memecahkan gtg seri seorang budak percmpua&

kemudian Nabi SAW menetapkan qishash (dalam kasus tenebut). Saudara

bibin5& Anas tinArlla&, ke,mrdian bertanya (rcpada Rasulullah),'Apakah

engkau memecabkan grgr seri si fulanatr? T:rdak, demi Dzat yang telatr

mengutusmu dcngan membawa kebenaran, gigi serinya tidak boleh

dipecabkan!'

Anas bin lt{alikbe*at4 'Pada waktu ittr, mereka fteluarga Ummu

Haritsah) telahmemintamaafkepada keluarga budak perempuan itu dan

menawarkan dcnda (keeada mereka).' Ketika saudara Ummu Haritsah,

paman Anas bin Il,IaIik -yang meninggal dunia dalam perang Uhud-
bersurrpatr, malaumgcang pun ridha untt* memberikan maaf.

Nabi SAtrrkemudianbersaMa 'Sesungguhnya di antara hamba-

hamba Allah ado orotg+rangyang apabila dia bersumpah atos nama

Allah, maka Allah akot nungabulkawtya.'s:0 f[4di15 ini diriwayatkan juga

olehAbuDaud-

Abu Dard bertata Aku mendengar Ahmad bin Hanbal ditanya:

'Bagaimana caramclakukan qishash pada gigi?' Imam Ahmad menjawab,

'Digosok dengm kikir'."

Menurut sa5n (At Qurthubi), 
*Tidak ada pertentangan antara kedua

hadits tersebrr (hadib riwa1rat Mrslim dan hadits riwayatAn-Nasa'i). Sebab

ada kemungkinan mesing-masing dari UmmuAr-Rubai' danAnas binAn-

Nadhr bersumpah, kemtdianAtlah membebaskan sumpah keduanya. Hal ini

Bukhari pada penrbahm TaBr, bab: Firman Allah Ta'ala, 6pl:4, ir!.Jt'r"Oo,
luka-luka (pun) do *irunryo-"

526 HR. An-Nasa'i padapcmbahasan qasamah, bab: Qishash pada Gigi (8126 dan27).

Hadits ini pun diriwa5ldon oletr Abu Daud pada pembahasan diyat, bab: Qishash pada

Gisi(4neD.

it*, Surah Al Maa idah



menunjukkan atas karamatr para wali, sebagaimana yang akan dijelaskan pada

kisah Khidhir nanti, insyaAllah.s2T Kita memohon kepadaAllatr agar keimanan
kita ditetapkan dengan wasilah karamah mereka, serta agar dapat meniru
langkatr merek4 tanpa mendapatkan cobaan dan ujian.,'

Kedua puluh tiga: Para ulama sepakat bahwa firman Allah
Ta'ala, d=\ biS " Gigi dengan gigi, " adalah berkenaan dengan
perbuatan yang disengaja Barang siapa png mencabtrt eigi seseorang dengan

sengaj4 maka dia harus diqishas[ sesuai dengan hadits Anas tersebut.

Namun mereka berbeda pendapat tentang mematahkan semua tulang
belulang tubuh secara sengaja. Imam Malik berkat4 '?ada seluruh tulang-
tulang tubuh itu berlaku qishash, kecuali tulang yang dikhawatirkan
(menimbulkan kematian bila dipatatrkan) seperti tutang pah4 tulang punggung,

ma'muumah (luka yang mencapai selaput yang meliputi otak), munaqqilah
(kejahatan yang menyebabkan patah tulang) dan Haasyimah. Untuk
ftejahatan) atas hal itu diwajibkan membayar diyat."

Para ulama Kufatr berkata, "Tidak ada qishash pada tulang yang patatL

kecuali gigi. Hal ini berdasarkan kepada fi rman Allah Tb' ala, ;f 
=\ 
HS

'Gigi dengangzgz'." Pendapat ini menrpakan pendapat l^aits danAsy-syaf i.

Asy-Syaf i berkata" "Tidak selamanyapatatr itumenjadi patatr (yang

dapat mewajibkan qishash). Sebab itu terlarang."

Ath-Thatrawi berkat4 "Mereka sepakat bahwa tidak ada qishash atas

ftejahatan) terhadap tempurung kepala- Demikian pula dengan selunrtr tulang
(yanglain)."

Argunentasi Imam Nrlalik adalah haditsAnas png menjelaskan tentang
grgL dimana gigi menrpakan tulang. Demikian pula dengan sehrnrtr tulang (yang

s27 Maksudnya adalah kisah terkenal antara Khidhir dengan Musa. Kisah ini akan

{1Ra-parkan dalam_surah Al Kahfi, yaitu pada penafsiran firman Arah ra'ata,
U:V G f,* l+t "Lalu mereko bertemu dengan seorang hamba di antara

hamba-hamba Kami .. . " (Qs. Al Kahfi [ I 8]: 56)
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lain), kecuali tulang yang telah disepakati batrwa tidak ada qishash padany4

sebab dikhawatirkan akan membawa pada kematian."

IbnuAl Mundzirberkata'tsarang siapa yang menyatakan batrwa tidak

ada qishash pada tulang, maka dia telah menyalatri Sunnah dan beralih pada

penggunaaan logika rlimam hal ini tidak diperboletrkanjika masih ada khabar

(ayat Al Qtn'an dan hadits)."

Menumt saya (Al Qurthubi), 'TIal ini ditqiukkan oleh firmanAllah

Ta'ata, 'rdr- ,gG:tc J*$Llt'$ti'# &'ir;t *,oteh sebab

itu, barang siapa yang merryerang kamu, maka seranglah ia seimbang

dengan serangawrya terhadopma. '(Qs. Al Baqarah l2l: D$.Juga firman
/{lah:a #.it:, Jr.ittS-746bb 'Don jiko kamu memberikan

balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksoan yang
ditimpalron kepadamu.' (Qs. An-NabI [ 6] : 126). Apa yang telatr disepakati

oleh mereka (maksudnya tidak ada qishash pada tulang) tidak termasuk ke

dalam ayat-ayattersebrt. Wallalru a'lam. KepadaAllahlah (kita) memohon

tarfrk"

Kedua puluh emptr Abu LJbaid berkata tentang hadits Nabi SAW
yang menjelaskan MuwadMhilwh (\*ayang membuat tulang menjadi
nampak) dan hadits Nabi 

-yang 
diriwayatkan dari yang lainnya- yang

menjelaskan lukaJuka yangtedadi di k€pala (ermastrk wajah danjida|.

Al Ashmu'i dan yang lainnya berkata "sebagian dari ucapan mereka

temrasuk ke dalam ucapan sebagianyarry lain."

Luka di bagian kepala yang pertama adalah ( I ) lril<a Haari shah, y utu
luka yang melecetkan kulit, yakni merobeknya sedikit. Oleh karena itulah
dikatakan: HarashaAl Qishaar Ats-Tsauba (gunting merobek baju), jika
gunting itu merobek baju tersebut. Lt*,altaaritsah inipun disebut Harshah.

Selanjutrya adalah (2) luka Bao'idlrah, yaitu luka yang mengupas daging -
dimana luka ini mencapai t€ogatFtengah daging- setelah kulit. Selanjutrrya

adalah (3 ) h*a mutalaahimoh, yantl luka yang mengupas kulit namun tidak

L 
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sampai Siz haaq. Simhaaq adalahkulit atau selaput tipis yang adadi antara

dagingdantulang.

Al Waqidi berkata, "Menunrt kami, itu addah milthaa.,, Selain AI
waqidi berkata, "Itu adalah Milthaah, yang dijelaskan daram hadits:
' Diputuslran (diyat) pada (lasug Miltlaahkarena darahnya,.,,szr

Selanjntnya (4) adalah luka MuwadWhihah,yaitu hrkayang m€rB,pas

selaput (yang ada di antara daging dan tulang) atau merobekny4 hingga
nampaklah putihnya tulang . lttilah Mru adhdhilwh

Abu Ubaid berkata, "Tidak ada qishashpada luka-luka yagt€dadi di
bagian kepala, kecuali hanya pada luka rn tmaddhihahsaja sebab di mtaa
lukaJnka selanlt*,a muw adhdhi lnh tercbtrttidak ada png p6aiffi batasan

tertentu yang harus dicapai. Pada luka-luka yang lain itu hanya diwqiibkan
di5nat."

Selanj utrya adalatr (5) htka Haasyimah, yaiu,lut alang memecahkm
tulang. Selanj utrya adalah (6) haka Munaq q ilah Aengan kar'rah}nrrr:d. qaf:
inilahpng diriwaptkanolehAl Jaulrari-, Fitu lukayargmernindahtcrrt'lerg
yalcni memecatrkannya hingga kelturlah selaptttulamgbersmaobd(batrm).
Selaqiutrya adalatr (7) lt*la Aam ahdsebut j uga ma' mnrmah-,),aitu luka
yang mencapai pusat kepala, yaitu otak.

Abu ubaid berkata, "Ada pendapat yang mengatakantentaog sabda
Rasulullah: ' Diputuskan (diyat) pada kasus Milthaah korcno doahryn: '
bahwajika seseorang melukai (seseorang lainnya) di bagiankepala maka
ketika itulah hukuman-untuk kemaslahatan orang yaog dilukai-harus
ditetapkan, sesuai dengan kedalaman luka tersebut, dan tidak boleh
ditangguhkan"

Abu tlbaid berkata, "Menurut kami, semua luka yang ada di bagian
kepala itu boleh ditangguhkan (penetapan hukumannya), sampai diketahui

52t Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Al Atsir datam kitab I n-Nihayah(TR17)-
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akan menjadi apa luka tersebut. Jika luka tenebut sudah diketatrui jenisny4

maka banrlatr hukuman ditetapkan."

Abu Ubaid berkata, "Menurut kami, semua luka yang ada di bagian

kepala dan di bagian tubuh itu boleh ditangguhkan (penetapan htrkumannya)."

Husyaim menceritakan kepada kami dari Hushairu dia be*ata "LJmar

binAbdil Aziz berkat4'SeLain muwadhdhihah iturngan atau sepele, dan

s;e,lan muw adhdhihah itu dapat dilalarkan perdamaian'."

Hasan Al Bashri berkata, "selain muwadhdhihah itrt tidak ada

qistushnya."

Malik berkat4 "Qishash itu berlaku pada selain muw adhdhihah, y uttt

Miltha, Daamiyah, Baadhi'ah dansejenisnya." Seperti inilatr pendapat yang

dikemnkakan oleh para trlama Kufrlt bahkan mereka menambahkan Simhaaq

(luka pada selaput yang ada di antara daging dan tulang). Demikianlatr yang

diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir.

Abu Ubaid berkatU 
* Damrbnhadalah luka lebam tanp mengeluarkan

darah. Daami 'ah adalah luka )'ang mengeluarkan daratr. fidak ada qishash

pada selain muwadhdhilrah. "

Al Jatrhari berkata *hon@adalah luka lebam tanpa mengeluarkan

daratl."

Para ulama karni be*ata, " Daanitnhadalatl luka)rang mengelua*an

darah. Tidak ada qishash pada selain Muwadhdhihah,baik berupa luka

Hasyi mah pada tulang, htka, munaqq ilah 4engan silang pendapat khusus

datam hal ffi-, l*aAammai yang mencapai pusat kepala (otak), maupun

htka daamighah yang menghapus jaringan otak. Ad aptmhtka haasyimah

yang terjadi pada tubutU untuk lnka ini berlaku qishastU kecuali pada bagian

tubutr yang dikhawatirkan dapat menyebabkan kematian, seperti patra dan

sejenisrya.

Adapun l*a haasyimah yang terj adi pada lgpala, Ibnu Al Qasim

mengatakan bahwa tidak ada qishash untuk luka ini. Sebab luka ini pasti akan

'Surah at ,lruu-ouhl



menjadi h*a Munaqqilah. Sedangkan menunrt Asyhab luka ini (luka
hasyimahpada bagian kepala) boleh diqishas[ kecuali jika qishash akan

memirdatrkan tulang sehingga menjadi lltktmunaqqrTah Bila ini png akan

tcrjadi, maka tidak ada qishash untuk luka ini.

Adapun lukl pada bagian ujung-ujung tubuh, diwajibkan
memberlahrkan qishatr pada seltrrutr perserdiaq kecuali png dikhawatirkan

akan menimbulkan kematian lvlakna persendian di sini adalatr panrh hidung,

kedua telinga, dzakar, kelopak matA dan kedru bibir. Sebab luka pada kedua

bibir ini dapat diperkirakan ftedalamannya).Adapun lidab untuk lidatr ini
duapendapat.

Qishashjuga w{ ib diberlalorkan @a kass pemecahan tulang; kecuali

pada tulang yang dapat menimbulkan kematian, seperti tulang dada, leher,

ptaggung,pattadansejenisnya-Memecahkantulangtansnjugatrausdiqistratr"

Abu Bakar bin Muhammad binAmr bin Hamz pemah memutuskan untuk
seseorang yang memecahkan tulang paha seseorang lainnya, batrwa orang

tersebu hanrs dipcahkan tulang pahanla- AbdulAziz binAbdullah bin KtEIid
bin Usaidjuga melakukan itu di Malckatu

Diriwayatkan dari Umar binAMilAziz batrwa dia pun melakukan itu
hiadalahmad*ablmamMalik yangtelahkami sehrtkan- Irnam

Malik berkata, 'Sesunggulrnya itu adalatr perkara yang telatr disepakati oleh

mereka.' Pendapat yang dipraktikan di negara kami adalatr, bahwa orang

prg memulorl seseorang kemtdian dia memecalrkan tangannla, maka orang

ituharusdiqishash"

Kedua p ul uh lina: P an ulama berkata, * Syiii d ita Quka) pada bagian

kepala, sedangkan Jiraah adalatr luka pada bagian tubuh." Para ulama
sepakat batrwa pada selain h*'amuwadhdhihohiUwajib dikenakan ganti

untung atau kompensasi. Ini berdasarkan riwayat yang disebutkan Ibnu Al
Mundzir. Namun mereka berbeda pendapat tentang (besaran) kompensasi

atau ganti untung tersebut.
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Selainmuwadhdhihah,luka yang terjadi pada bagian kepala itu ada

lima: (l) daamiyah, (2) daomi'ah, (3) baadhi'ah, (4) mutalaahimah,dan

(5) simhaaq.

Imam Malik, Asy-Syaf i, Ahma4 Ishah dan Ashlwb Ar-Ra'yi trlt'aq
..Pada l*adaamiyaft wajib dijatuhkanhukuman atau dendayang harus

diputuskan oleh pengadihat (hukuumah), pada tuka baadhi'ah wajib

dijatuhkan hukuman atau denda yang hanrs diputuskan oleh pengadilan

(huhtumah), dan pada luka mutalaahimai wqiib dijatuhkan htrkuman atau

denda yang harus dipuuskan oleh pengadilan (lruhtum ah) ."

Ab&nazzaqmeriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, '?ada

b,rka da amiy ah waj ib diberikan seekor rrnta, pada h*a b aadhi' ah w ajib

diberikan dua ekor unt4 pada h*a,mutalaahimahwajib diberikan tiga ekor

unta, pada l*a simtnaq wajib diberikan empat ekor unta, pada luka

mtru adhdhflaft waj ib diberikan lima ekor unta, pdzh*a haasyinahwajib

diberikan sepuluh ekor unt4 pada luka rr unoqqilahwajib diberikan lima

belas ekor unta, pada lukama'muumahwajib diberikan sepertiga diyat,

pada seseorang yang memukul sesegrmg laim5ra hingga hilang akalnya waj ib

diberikan diyat penutr, atau seseorang yang memukul orang lain hingga

mendengurg (suaranya) dan trak dryat dipahmi (ucryarqa) wajib diberikan

diyat penuh, atau hingga serak (suaranya) dan tidak dapat dipahami

(ucapannya) wajib diberikan diyat penulr, pada kelopak mata wajib

seperempat diyat, dan pada puting susu waiib seperempat diyat-"

IbnuAl Mundzir berkata "Pendapat yang senada dengan pendapat

Zaidjuga diriwayatkan daIiAIi pada h*a sffiry. Diriwayatkan dari Umar

dan Utsman batrwa kedum5ra bertrata,'P fuh:&;a simhry itu wajib diberikan

ftompensasi yang nilainya) setengAh dali kompensasi yang diberikan untuk

\*a muwadhdhihah.' HasanAl Baslui, umar binAbdil Aziz, An-Naktra'i

berkata, 'Pada luka s imhaaq itu wajib diberikan htrkuman atau denda yang

harus diputuskan oleh pengadilm (lruhrunah)' -"

Demikian pula yang fikatakm slsh Im^m lvlalilq Asy-S),iafi ' l, danAhnad



Para ulama tidak berbeda pendapat batrwa pada luka muwadhdhihahitl
waj ib diberikan lima ekor unta- Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam

haditsAmr bin Ha"m, dimana dalam hadits tersebut diryratakan :.' Pada lulca

Muw adMhilroh i$ (t tEib diberilon) lima ekor unta )
Para ulamajuga sepakat bahwa luka muwadhdhirrar, itu terletak pada

bagian kepala dan uajatr" Namun mercka berbeda pendapat tenang kelebihan

htkamw'adUlrilwhyaryterletakdibagianwajahatashtkamuwad/rdhi}rlh
png terletak di bagian kepala Diriwayatkan dariAbu Bakar dan Umar bahwa

keduanya sama. Pendapat Abu Bakar dan Umar ini dikemukakan oleh

sekelompok abi'in Pendapat ini pun dikemukakan olehAsy-Syaf i dan I$rak

Namun diriwayakan dari Sa'id bin Al Musayyab bahwa luka
muw adhdhi hah yang tedetak pada bagian wajatr itu dua kali lipat dari luka

muwadhdhihahyargterletak pada bagian kepala. Imam Ahmad berkata
*Unftrk h*,a Muwadhdhihah yang terletak di bagian wajah, seyogyanya

kompensasi yang dilebihkan-"

Imam Malik berkata, "Luka ma'muumah, munaqqilah dan
muwadhdhihah itu tidak terjadi kecuali di kepala dan wajah. Luka
ma'muumah itu hanya terjadi di kepala saja jika sampai menembus otak.'
Imarn Malik berkata, *Luka muwadhdhihahittterjadi pada tempunrng

kepala. Adapun di bawah tempunmg yang temrasuk ke dalam bagian leher,

tidak ada luka muwadMhilah dr srrnr" lnam lvlalik berkata "Hidrmg tidak

termasuk ke dalam bagian kepala, dan di hidung tidak ada luka
muwadhdhihah." Demikian pula denganjenggot bawah. Tidak ada luka

muwadhdhihahdrsitu.

Mereka berbeda pendapat tentang h*a muw adhdhihah yangteqadr

bukanpadakepala dan wajah.Asyhab danlbnuAl Qasim berkata, *Tidak

ada yang diwajibkan untuk lvka muwadhdhihah, munaqqilah dan

ma'muumah yang terjadi pada bagian tubuh kecuali ijtihad. Tidak ada

kompensasi tertentu untuk lukaJuka tersebut."

IbnuAl Murdzir berkat4 "Ini adalatr pendapat lnam Matih Ats-Tlsauri,
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Asy-Syaf i, Ahmad dan Ishak. Pendapat ini pula yang kami pegang."

Diriwayatkan dari Atha' Al Kharasi bahwa jika htka muwadhdhihah

terj adi pada bagian tubuh manusi4 maka rurtuknya waj ib diberikan dua puluh

Iimadinar.

Abu Umar berkata, "Imam Malik dan Asy-Syafi' i serta para sahabat

keduanya sepakat bahwa orang yang melukai seseorang dengan dua luka
ma'muumah atatdua luka muwadhdhihah, atautiga luka ma'muumah,

atau beberapa hi<a mrm adhdhihah, atau bahkan lebilq dengan sekali pulorlan,

maka pada luka-luka tersebut -meskipun luka itu menyambung sehingga

menjadi satr- wajib diberikan diyat secara penuh. Adapun hfl<alnosyimah,

menurut kami tidak wajib diberikan diyat untuk luka ini, melainkan wajib
diberikan hukuman atau denda yang hanrs diputuskan oleh pengadilan

(huhrumah);'

Ibnu Al Mundzir berkata, "Saya tidak pernah menemukan kata

haasyimah di dalam kitab para ulama trrladinatr. Yang benar, sesungguhnya

Imam Malik pernah berkata tentang seseorang yang mematatrkan atau

memecahkan hidung seeorang, 'Jika itu terjadi karena tersalall maka wajib
dijatuhi hukuman atau denda yang trarus diputuskan oleh pengadilan

(hufuumah).' Sementara HasanAl Bastri tidak menetapkan apapun untuk

htkahaasyimah."

Abu Tsaur berkata, "Jika mereka berbeda pendapat tentang hal itu,

maka untnk lt;Ira-h*,a lnasyimaft itu wajib dijatutri hukuman atau denda yang

hanrs diputuskan oleh pengadilan (huhruruh) ;'
IbnuAl Mundzir berkata, "Logika menunjukkan atas hal ini. Sebab

tidak ada Sunnatr maupun ijma pada ltrka haasyimahita"

Al QadhiAbuAl WalidAl Baji berkata, "Pada htkahaasyimahitl
wajib diberikan sesuatu yang diberikan untuk l*a muw adhdhihah. Jika,lt*ia

haasyimah ittmenjadi h*,a muwadhdhihah, makawajib diberikan lima belas

ekorunta. Tapi jika l*ahaasyimah itu menjadi \tkama'muumah, maka

wajib diberikan sepertiga diyat."
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Ibnu Al Mundzir berkata, "Mayoritas ulama yang kami temukan

menetapkan sepuluh ekor unta untuk h*,a haasyimah. " Pendapat ini pun

diriwayatkan dari Zaid bin -'tsabit. Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh

Qatadatr, Ubaidullah bin Al Hasaru dan Asy-Syaf i . Abu Ts aw dan Ashhab

Ar- Ra yi befratz'Untuk luka lwasyimah itu waj ib diberikan seribu dirtum."

Maksud mereka adalatr sepersepuluh diyat.

Adapun untuk l*a munaqqilah, Ibnu Al Mundzir berkata, *Hadits

yang diriwayatkan dari Nabi SAW menyatakan bahwa beliau bersaMa,

' Untuk lulca Munaqqilahitu (wajib diberikan) lima belas ekor unta.'s2?ara

ulama sepakat untuk memegang pendapat ini."

Ibnu Al Mun&ir berkata, "Semua ulama menyatakan bahwa luka

munaqqilahadalatr luka yang membuat tulang pindatr. Imam Malik, Asy-

Syaf i, Ahmad" darl As hlwb Ar-Ra'yi magatakanbahwa qishash tidak dapat

dijatnhkan pada luka z unaqqilah. Pendapat ini pun merupakan pendapat

Qatadatr dan Ibnu Syubrumatr.

Narlrn diriwaptkan dari lbnuAz-Zrbair <ramun riwayat ini hkanlatt

riwayat yang tsaabir darinya- bahwa dia melakukan qishash pada luka

munoqqilah.

IbnuAl Mundzir berkatq '?endapat yang pertama adalah pendapat

yang lebih utama. Sebab saya tidak pernah mengetatrui seorang pun yang

menyalahi pendapat tersebtn"

Adapun h*ama'muumah,IbnuAl Mun&ir berkatq "Hadits yang

diriwaya&an dari Nabi SAW menyatakan batrwa beliau bersabda,' Untuk

lulra Ma'muumah (waj ib diberikan) sepertigo diyat. 530 Mayoritas ulama

sepakat atas pendapat ini. Kami tidak pemah mengetatrui seorang pun yang

menyalahi pendapat ini, kecuali Makhul. Sebab dia berkata, 'Jika luka

52e Hadits ini merupakan penggalan dari suratAmr bin Hazm yang diriwayatkan oleh

An-Nasa'i dalam ls-^Sznan danAbu Daud dalam kitab Al Marasil. Lih. Nashb Ar-
Rayah@1374).

5n lbid(31475).
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ma'muumah itu sengaja, maka untuknya wajib diberikan duapertiga diyat.

Tapijikatersalah, makawajib diberikan sepertigadiyat.'Pendapat ini adalah

pendapat yang asing. Oleh karena itu, pendapat yang pertamalah yang kami

pegang."

Para ulama berbedapendapat tentang memberlakukan qishash atas

ll;/r.a ma'muumah. Mayoritas ulama mengatakan bahwa tidak ada qishash

rmtuk luka ini. Namun diriwayatkan dari Ibnu Zubair bahwa dia menjatuhkan

qishash atas lukama'muumah. Namunhal ini diingkari orang-orang.s3r Atha'

berkata, "Kami tidak pematr seorang purlyang melakukan qishash

atas luka m a' muumah sebelum Ibnu Zubair.

Adapun luka Jaa' ifah, rurtuknya wajib diberikan sepertiga diya! sesuai

dengan haditsAmr bin Hazm. Hal ini tidak diperselisihkan lagi, kecuali apa

yang diriwayatkan dari Makhul, dimana dia berkata" *Jkahfu,alaa'ifahint

terjadi karena suatu kesengajaaq maka rmtuknya wajib diberikan dua pertiga

diyat. Tapi jika terjadi karena tersalah, maka untuknya wajib diberikan

sepertigadiyat."

Lvkalaa'ifah adalah luka yang menembus sampai ke bagian dalam,

meskipur sebesarjannn. Jika luka ini tembrs dari du aratr (maksrdnya tembus

ke bagian belakang anggota tubuh), mentrntr mereka ini adalah \fu,ajaa'ifah.

Untuk luka seperti ini dikenakan dua pertiga diyat.

Asyhab berkata, "Abu BakarAsh-Shidiq menetapkan untuk luka

Jaa'ifahyangtembus ke samping yang lain (maksudnya tembus ke bagian

belakang anggota tubuh) diyat dua lukajaa' i|fah. "

Atha', Malik, Asy-Syafi'i danAshhab Ar-Ro'yiberkat4 "Tidak ada

qishash pada \*,aj aa' ifah. " IbnuAl Mundzir berkata,'?endapat ini yang

kamipegang."

53r Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Zubair itu dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam

kitab Al Bahr Al Muhith(31497).
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Kedua puluh enom. Para ulama berbeda pendapat tentang

memberlakukan qishash pada tamparan dan sejenisnya. Al Bukharis32

meriwayatkan dari Abu Bakar, Ali, Ibnu Zubair, Suwaid bin Muqanirl batrwa

mereka melakukan qishash pada tamparan dan sejenisnya. Pendapat seperti

ini pun diriwayatkan dari Utsman dan Khalid bin Walid. Pendapat ini adalatr

pendapat Asy-Sya'bi dan sekelompok Ahlul Hadits.

Laits berkata, "Jika tamparan itu terjadi pada mata, maka tidak ada

qishash atas tamparan ini, karena adanya kekhawatiran terhadap mata.

Namun penguasa hanrs menghukum oftrng )ang melakukan tamparan itu Tapi

j ika tamparan itu terj adi di pipi, maka qishash dapat dilaktrkan atas tamparan

ini"

Sekelompok ulama berkata "Tidak ada qishash pada tamparan."

Pendapat ini pun diriwayatkan dariAl Hasan dan Qatadatr. Pendapat ini
merupakan pendapat Malik, para ulama Kufah danAsy-Syaf i.

lmamN{alik iatastulitudenganmengatakan,"Thmparan

orang yang sakit lagi lemah itutidak seperti amparan orangyang kuat. (Sakit

yang dirasakan) budakhitam yangditampar itutidak samadengan orang

)ang terpandang dan tertrormat. Pada semua itu uajib dilalorkan iitihad Sebab

kita tidak tatu seberapa besar dampak tamparan tersebut."

Keduo puluh tuj uhz Para ulama berbeda pendapat tentang qishash

pada cambukan cemeti. Laits danAl Hasan berkata, "Cambukan cemeti itu

dapat diqishastr, batrkan ditambah karcna adanya unsur pelanggaran." Ibnu

Al Qasim berkata, "Cambtrkan cemeti itu dapat diqishash."

Namun menurut para ulama Kufah danAsy-Syaf i cambtrkan cemeti

itu dapat diqishash kecuali bila cambukan itu menimbulkan luka. Asy-Syaf i
berkata 'Tika cemeti itu melukai, maka untuknya boleh dijatuhkan hularman

532 HR. Al Bukhari pada pembahasan diyaq bab: Jika suatu Kaum Melukai Seseorang,

Apakah Mereka Semua dapat Dijatuhi Hukuman atau Qishash? (41190).
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atau denda yang harus diputuskan oleh pengadilan (ftuhrumah) ."

IbnuAl Mundzir berkata "Anggota tubuh yang dikenai pecu! tongkat

atau bata yang tidak menimbulkan kematian, itu adalah suatu kesengajaan.

Semua itu boleh diqishash. Ini adalah pendapat sekelompokAshhab Al
Hadits. " Dalam Sft ahih Al Bukhari dinyatakan: "Umar melakukan qishash

terhadap pukulan dengan alat pemukul, danAli pun melakukan qishash atas

tiga cambukan, dan Syuraih pun memperoleh qishatr yang berupa cambukan

dancakaran."s33

Ibnu Bathal berkata, 'Tladits tentang meminumkan obat dari samping

mulut (fuddf 3a 
$ang dilakukan) Nabi SAW terhadap keluarganya menpakan

dalil bagi orang-orang yang menetapkan adanya qishash pada setiap hal yang

meskipun itu bukanlah luka"

Keduo puluh delapan: Mereka berbeda pendapat tentang diyat luka-

lukayang terjadi pada kaum perempuarl

5r3 Hadits ini diriwayatakn oleh Al Bukhari pada pembahasan diyat bab: Jika Suatu
Kaum Melukai Seseorang, Apakah Mercka Semua Boleh Dihukum atau Diqishash? (4/
le0).

5Y Lud ailalah obat yang diminum oleh orang yang sakit di salah satr lubang mulutnya.
Lodidoa Al Famn adalatr kedua sisi mulut. Diriwayatkan bahwa beliau diminumi obat di
sisi mulutnya ketika beliau sakit Ketika beliau sadar, beliau bersabda,"Tidakada seorang
pun di dalam rumah kecuali dia akan diminumi obat dari samping mulutnya."

Ibnu Al Atsir berkata dalam kitab An-Nihayah (4D45), "Beliau melakukan itu sebagai

hukuman bagi mereka. Sebab mereka telah meminumkan obat kepada beliau melalui
samping mulutnya tanpa izinnya."

Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan berobat, bab: Minum
Obat Melalui Samping Mulfi(4112),danMuslim padapembahasan salam, bab: Makruh
Minum Obat Melalui Sisi Mulut (4/1733) dariAisyah, diaberkat4 "Kami meminumkan
obat kepada Rasulullah SAW melalui sisi mulutnya ketika beliau sakit, kemudian beliau
memberi isyarat 'Janganlah kalian meminumkan obat kepadaku melalui sisi mulut.' Kami
berkata, 'Karena makruh orang sakit meminum obat.' Ketika beliau sembuh, beliau
bersabda, 'Tidak ada seorang pun dari kalian melainkan dia akan diminum oleh melalui
sisi mulutnya, kecuali Abbas. Sesungguhnya dia tidak hadir bersama kalian'." Hadits
ini pun diriwayatkan oleh Tirmidzi pada pembahasan berobat, danAhmad dalam kitab
Al Musnad l/209.
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Dalam Al Muwathrfta' diriwayatkan dari Imam Malilq dari yahya bin
sa'r4 dari sa'id bin Al Musalyab, batrwa dia berkata "Diyat untuk seorang

wanita itu sebanding dengan diyat untuk seorang laki-laki, sampai sepertiga

diyat laki-laki. Jari wanita sama denganjari laki-laki, giginya sama dengan
gigi laki-laki, b*a muttadhdhihahnya sama dengan \*a mrm adhdhihah
laki-laki, dan ltrka rzn naqq ilahnya pun sama deng anlti<a munaqqiloh taki-
laki."s35

Ibnu Bukair berkat4 "Imam Malik berkata, 'Apabila diyat untuk
seorang wanita sampai pada sepertiga diyat laki-laki, maka diyat untuknya
meqiadi setengatr dari diyat untuk laki-laki'."

IbnuAl Mundzir berkat4'?endapat ini diriwayatkan kepada kami dari
Umar dan Zaid bin Tsabit. Pendapat ini pun dikemukakan oleh sa'id binAl
Musayyab, Umar bin AMil Aziz, Urwah bn Zrfuir, Az-Ztrhi,eatadalr, Ibnu
Hurmuz, Malik, Ahmad bin Hanbal, danAbdul Malik binAl Majsyun.

Sekelompok ulama berkata, 'Diyat mtuk seorang wanita itu setengarr

dari diyat rxrtuk laki-laki, baik pada bagian }ang hrang maupun pada bagrun

yang lebih.'Pendapat ini diriwayatkan dariAli binAbi rhalib. pendapat ini
pun dikemukakan olehAts-TMuri, Asy-Syaf i, Abu Tsaur, dan An-Nu'man
serta kedr.ra satrabatrya Mereka berargumentasi dengan menyatakan batruq
manakala mereka menyepakati bagian png banyalq yaitu diyat, maka bagran

yang sedikit pun demikian pula Pendapat inilah png kami kemukakan'.,,

Kedua puluh sembilan: Al QadhiAbdul Wahhab berkata, ..Setiap

bagiantubuhpng memiliki keindatran namuntidakmengandwrg kemanfaatan

sama sekali, maka atas pelanggaran terhadapnya wajib diberikan hukuman
atau denda yang harus ditetapkan oleh pengadilm(hularumah). contoltnya
adalah hilangnya kedua alis, j anggut, rambut kepala, kedua puting susu laki-
laki, danpantatrya.

535 Atsar ini diriwayatkan oleh imam Malik pada pembahasan diyag bab: Diyat Seorang
Wania(2/853).
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Sifat hukuman atau denda yang harus ditetapkan oleh pengadilan

(hukuumah) tersebut adalah, hendaknya korban dinilai mengenai besaran

harganya jika dia adalah seorang budak yang sehat. Setelah iq dia kembali

dinilai setelah mendapatkan kejatratan (pada dirinya). Jika terjadi penyusutan

harga, maka penyusutan itulah yang kemudian dijadikan sebagai diyatnya,

seberapa pun banyaknya penyusutan tersebut. Pendapat inilah yang

diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dari Para ulama IbnruAl Mundzir berkata

'Dalam kasus ini dapat diterirna ucapan dua orang lelaki yang dapat dipercaya

sekaligus pakar.' Menurut satu pendapat, bahkan ucapan seorang laki-laki
yang adil pun sudah diterima. Wallahu a'lam."

Demikianlah hukum mengenai luka dan anggotatubuh yang tercakup

dalam pengertian ayat tersebut. Kiranya uraian di atas sudah bisa dianggap

memadai bagi orang-orang yang memsa culcp. Allah-lah Matra Pemberi taufik

untuk mendapatkan hidayatr dengan karunia dan anugeralrnya.

Ketiga p uluh: Firman At lah Th' al a,",:i?iL i + 3G,#
" Barang siapa yang melepaslcan ftak kisas)nya, maka melepaslcan hak

itu (menjadi) penebus dosa baginya- " FirmanAllatr ini terdiri dari syarath

danjowab. Maksud dari firmanAtlah ini adalah, orang itu melepaskan

qishashnya dan dia mau memberikan amprman, sehingga hal ini akan menjadi

penebus dosa bagi dirinya. Yakni, menjadi penebus dosa bagi orang yang

mengeluarkan sedekah tersebut.

Namun menurut satu pendapat, hal itu akan menjadi penebus dosa

bagi pelaku kejatratan, sehingga dia tidak akan dihulom karena kejalratannya

di hari akhirat. Sebab apa yang dilalokannya itu sama saja dengan mengambil

haknya. Selain itu, pahala orang yang bersedekah itu pun akan menjadi

milikrya-

IbnuAbbas menyebutkan kedua pendapat tersebut. Namur pendapat

pertamalah yang dianut oleh mayoritas satrabat dan generasi setelah

mercka.

Surun at trui iaur,-)l



Pendapat yang kedua diriwayatkan dari lbnuAbbas dan Mujatrid.$6

Pendapat ini prur diriwayatkan dari IbrahimAn-Nakha'i danAsy-Syabi dengan

redaksi yang berbeda dari IbnuAbbas dan Mujatrid. Pendapat yang peftama

adalah pendapat yang lebih kuat. Sebab dhamir itu kembali kepada kata yang

telah disebutkan, yaitu ;,,(barang siapa).

Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda', dari Nabi SAW: "TidaHah
seorang muslim terkena sesuatu pada tubuhnya, kemudian dia
menghibahlran itu kecuali Allah akan meninggikan derajatrrya dan

m e nghapus do s a-do s anya kare na hibb ah t e r s ebut. " 5 3 7

lbnu AI Arabi538 berkata, "Orang yang mengatakan bahwajika orang

yang diltrkai memberikan maaf (kepada omng )ang mehrkai) makaAllah akarr

memberikan maaf kepadanya, (sesungguhnya) tidak ada dalil yang

menunjtrkkan atas hal itu, sehingga perdapat itu prn tidak berarti sama sekali."

FirmenAllah:

b i"r'e.6J.6i;: {-r 6 ,;-*4 eft; t"r#3
b

u i:"i'e. q 6 ia't 3iS6'i *t,E{i',^at;'e-gr'r1si
q,F{t,bi 15;i1t@ A#i,'^b*i6ai; yfli

i 4.':6 r'l ;;i 4 Ab i ns *'l'it Jli
I zat

-/ - .fr
- . Del:l-e.tt

s36 Lih. Jami' Al Bayan karya Ath-Thabari (61176 dan 168), Al Bahr Al Muhirt karya
Abu Hayan (3 /497), Tafsir lbnu Katsir (3ll I 5), dan Tafsir lbnu Athiah @l $).

53? Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (2 164) dari riwayatAhmad,
Tirmidzi, dan Ibnu Majah dengan redaksi yang hampir sama. Hadits ini pun dicantumkan
oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jami'Al Kabir (3D869) dari riwayat Ibnu Jarir dariAbu
Ad-Darda'.

s38 Lih. A hleam A I Qur' an (2/ 632).
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uDan Komi iringkan jejak mereka (nobi-nobi Bani Israel) dengan

Isa patra Maryam, membenorkan kitab yang yaitu:

Thural Dan Komi telah memberikan kepadonya Kitah Injil sedang

di dalamnya (ado) petunjuk dan cahaya (yong menerangi), dan

membenarkan kitob yang sebelumnya, yaitu Kitab Thural Dan

menjadi petunjuk serta pengajaron untuk orang-orong yang

bertahwa. Dan hendaklah orong-orang pengihut Injil,
mcmutuskan perkora menurut apa yang diturunkan Alloh

di dalamnya. Barongsiapa tidah memutushan perkara menurut

apo yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah

orang-orong yang fosik."
(Qs. Al Maa'idah [5lz a6-47)

Firman Allah Ta'alo,{i yJ ,h eft; W ufiS"Dan Kami

iringkan jejak mereka (nabi-nabi Bani Israel) dengan Isa putra
Mtyot, " yakni Kami jadikan Isa mengiringi jej ak-jej ak mereka yaitu jejak

para nabi yang berserah diri kepada Allah, yarrg *;;;,frq|i;l
"membenarkan kitab yang sebelumnya, " yaituThurat, sebab dia menilai

bahwa Taurat adalah sebuah kebenaran, dan dia pun menilai bahwa

mengamalkan Taurat adalatr sebtratr keuajibarl sampai datang penggantinya-

' *n 6i;1 "membenukon" dfurashabkankarenameqi adlit ooldart lafaztl

4-
Adapun firmanAllatr:,gil g" Di dalamnya (ado) petuniuh" firman

Allah ini berada pada posisi r afa' karera menj adi Mub t ada. Latazh jti
"cahaya" diathafkan kepada mubtada tadi, sedangkan lafazh

tl\Gi. -"dan membenarkan" boleh memiliki dua status: Qtertama)
menJadi Haoluntuk lafaztr 

"*Our, 
*gka mengathafkannya kepada lafaztl

,--,..r1
A i;l),ang pertam a atau (kedua) menjadr Haal dari lafazh -}l*!1, dimana

perkiraan zusunan kalimatnya adalah: Wa aatainoohu al inj iila mustaqanan,

fiihi hudan wa nuurun wa mushaddiqan (Dan Kami telah memberikan

lrepadanya Kitab Injil dalam keadaan di dalamnya ada petunjuk dan



cahoya, dan membenarkan).

Lafazh {*.;'r rsai.r"Dan menjadi petunjuk serto pengajaran"
diathafkan kepada lafazh G1;:_"*,^benarkan", yakni sebagai pemberi
petunjuk dan pengajaran, ';1pl-lJi-. "untuk orang-orangyong bertalcwa. "
Allatr mengkhususkan untuk orang-oftmg yang bertakwa, sebab merekalatr

yang memanfaatkan petunjuk dan pengajaran itu. Namun lafazh
''**S,s:;J,r', "dan menjadi petunjuk serta pengajaraz" pun boleh
dirafa'kan karcna diatlrafl<an kepada firman Allatr : 3j56'i a-i"di daramnya

(ada) petunjuk dan catraya $ang menerangi)."

Firman Allah To' ata,";+'tni Jli q,${',$ f-a-r,, D an
hendaHah orong-orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut
apa yang diturunkan Allah di dalamnya. " Allf masy dan Hamzah membaca
(firman Allah itu) dengan nas hab f i l-nya (baca: w alyahhtm a),karena, l am
tersebut adal ah lam yangmengandung makna &ay (supaya). Sedangkan yang

lainnya membaca (firman y'.Ilah it.i dengnj umfiil-nya(baca: w alyhtaan),
karena/amtersebutadalahlamamar(peintah).53e

Jika berdasarkan kepada qira'ah yang pertama,huruf lamtersebut
berhubungan dengan firman Allah :'rrr*it,, *dan Kami telah memberikan

lcepadanya, " sehingga tidak boleh menghentikan bacaan Qnda w alyahfumo
ini). Yakni, wa aatainahu al injiila liyahhtma ohlahu bimaa anzalallahu

fiihi (dan Kami telah memberikon kepadanya Injil agar dia memutuskan
(perkara) orang-orang pengikutnya menurut apa yang telah Altah
turunlran di dalamnya).

Tapi siapa yang membaca firman Allatr dengan bentuk amarlprntzh
(baca: .walyahkum), maka firman Allah itu seperti firman-Nya:
'll &i4 e. €i g1'5 " Dan hendaklah kamu memutuskan perkara
di antara mereka menurut apa yang diturunkanAllah. " (Qs. Al Maa'idatr

[5] : a9). Dengan dem ikian, fi rman Al lah tersebut (w alyahlam) merupakan

53e Lih. I' rab A I Qur' on karya An-N uhas (2/23 ), dan Tafs ir I b nu A t h iyah (4 / 465).
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sebuah penekanan kewajiban yang dijadikan sebagai awal kalimat baru,

dimana firmanAllah tersebut dimulai dengan lafazh w olyahlwm terwb* Yakni,

liyahlam Ahla Al Injiila (hendaklah dia memutuskan [perkara] orang-oftIng

pengikut Injil), yakni pada waktu itu. Adapun sekarang, kewajiban untuk

memutuskan (perkara) sesuai menurut apa yang Allatr tunrnkan di dalam Inj il
telah dihapus. Walau demikian, penghapusan itu hanya pada hal-hal cabang

saj4 btrkan pada hal-hal yang prinsipil.

Maki berkata, "Qira'ah yang lebih terpilih (lebih kuat) adalah qira'ah

denganjazamf il-nya (walyahfum). Sebab qira'atr inilatr yang digunakan

kalanganmayoritas. Selainifljugakarenakalimatsetelaturyaadala]rancaman

yang menunjukkan bahwa firmanAllah tersebut merupakan penekanan

kewajiban dari Allatr bagi para pengikut Injil."

An-Nuhassao berkata, "Pendapat yang benar menurut saya adalatr,

bahwa kedua qira'ah tersebut merupakan qira'ah yang baik. SebabAllah

tidak mentrrunkan sebuatr kitab melafuk at agar kandwrgannya diamalkan.

Allatr pun memerintatrkan mengamalkan kandungannya. Dengan demikian,

kedua qira'atr tersebut adalatr shahih selunrhnya."

FirmanAllah:

lt+rt e, n" q. c:, 6 g,gV 6,_nt o:iis

e ?;,7f €i *ik Jri q #. g;:e";e c,;rs
'ii ;G iiq61aa'e tG ;fl Utt n a;6

"*5p31&:6"-su;rt6.t3$.6.&i+s'ti'Ha

a'rr:i *. )* q # c*;g;J fi j)

540 Lih. I'rab Al Qur'an (2/23).
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"Dan Komi telah turunkan kepadamuAl Qur'an dengan membowa

kebenaran, membenarkon apa yang sebelumnya, yaitu kitabkitab
(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitob

yong lain itu; maka putuskonlah perkoro mereko menurut apo yang

Alloh turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsa mereka

dengon meninggolkan kebenaran yong telah datang kepadamu

Untuk tiap-tiap umat diontara komu, Komi berikan aturan dan

jolan yang terang. SekiranyaAllah menghendaki, niscaya kamu

dijodikan-Nya satu umat (soja), tetapiAllah hendak menguii kamu

terhadap pemberian-Nya kepadama, maka berlomba-lomboloh

berbuat kebajikan. Hanya kepadoAllah-lah hembali kamu

semuanya,lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu

perselisihkan itu'
(Qs. Al Maa'ideh [5]: aE)

FirmanAll ahTa'ala,,.tiS di161l"Dan Kami telah turunkan

lrepadamu Al Qur'an." Khithab dalam firman Allah ini ditujukan kepada

nabi Muhammad. Yang dimaksud dengan aK)i adalatrAl Qtr'an. Yang

dimaksud dengan 6r.i! . ."dengonmembawa lcebenaran" adalah dengan

membawa perkara-peit*ult.tt rr.-hukum yang benar. Lafazh 6i;:
"membenarkan" adalah Haal. ?r?rt e *U s;;.Ci."Apo yang

s ebe lumnya, yaitu kit ab -kitab, " yakni dari j enis kitab-kitab, ;ii t;*;:,5
"don batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu," yaklri lebih tinggi

dan lebih luhur daripada kitabkitab yang lain itu. FirmanAllah menunjulkan

kepada takwil orang-orang yang mengatakan adanya keutamaarl yakni dari

sisi banyaknya pahala, sebagaimana yang telatr disinggung dalam surahAl

Fatihah. PendapatinilatryangdipiliholehlbnuAlHishshardalamkitabSyarlz

As-Sunnah-nya. Alhamdulillall apa yang dikemukakan oleh IbnuAl Hishshar

itutelahkami paparkan di dalam kitab kami, yaitupenjelasanAl Asmaa Al
Husnaa.

Qatadah berkata, "Makna al muhaimin adalah asy-syaahid (saksi/

buhi). " Menurut satu pendapat, maknanya adalah Al Haafizh (pemelihara).

g



Al Hasan berkat4 "(Maknanya adalah) Al Mus lnddiq (yang membenarkan)."

Contohnya adalatr ucapan penyair,

"sesungguhnya Al Qur'an adatih sesuatu yang membenarlcan

Nabi kita,

Kebenaran itu diketahui oleh orang-orang yang memiliki akal."

Ibnu Abbas berkata, "(Makna)iii *, adalah batu ujian
terhadap kitab-kitab yang lain. "rJ, Sa'id bin Jubair berkata, ..Al 

eur'an
adalah batu ujian atas kitab,kitab sebelumnya."s2

Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas dan Al Hasan: "Mal<na) Al
Muhaimiin adalah Al Amiin $ang dapatdipercaya)."43 Al Mubarad berkata,

"Asalnya adal ah U:F .Hwaf tamzahkemudian ditukar dengan h,nrf ft4
sebagaimana Araqtu Al Maa'a diucapkan menjadi Haraqtu Al Maa'a. "
Pendapat ini pun dikemukakan olehAz-Z$aj danAbuAli. Kata ini pun dapat

ditashrif (diubah-ubah bentuknya). Dikatakan, Haimana yuhaiminu

Haimanatan Muhaiminu, dimana maknanya adalah amiin (yang dapat

dipercaya).

Al Jauhari berkata, "Kata itn (Muhatmin) berusal dari-. Amana
Ghairahu min Al Khauf (Dia mengamankan orang lain dari ketakutan).

Asalnya adal ah A' mana ( o-,1i1 - Uu' a' mirntn (gtb-i U -a"ng"r, dua hunrf
hamzah. Setelatr itu hunrf lwmmh yangkedua ditukarkan kepada hunrfya,
karena tidak disukai menyatunya dua huruf ftamzah, sehingga menjadi
Mu' aiminun (;r-:/>. Selar{utrya, fumf homzahyang pertama ditukarkan

kepada huruf hamzah. " Pendapat inilah yang diriwayatkan dariAbu Ubaid.

Mujahid dan Ibnu Muhaishin membaca finnanAllah itu dengan:
1 iV Wt-yaknidenganfafiahhunrfznn Mujahidbe*at4'Mal6dnya,
Muhammad SAW adalatr diamatiAl Qur'ar"

54rAtsarinidiriwayatkanolehAth-ThabaridalamJami'AlBayan(6/172danl73), 
dan

Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (3/l l9).
s42 lbid.
543 lbid.
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Firman All ah Ta 'ala,"'U 'r1li q 4;, -.LLi! " Maka putuskanlah

perkara mereka menurut apo yang Allah turunkan. " Firman Allah ini
mewajibkan (untuk) memutuskan perkara di antara mereka, sehingga

dikatakan batrwa firmanAllah ini menasakhs* hak pilih yang terdapat dalamb
firmanAllatr, '#*"tii$et " Maka putuslanlah (perkara itu) di
antara mereka, atau berpalinglah dari mereka." (Qs.Al Maa'idah [5]:
42)

Menurut satu pendapat, memutuskan perkara di antara mereka

bukanlah sebtratr kewajiban. Makna firmanAllatrt€rsebut adalah: putuskanlah

(pe*ara itu) di antara mereka jika engkau menghendaki. Sebab memutuskan

perkara di antara mereka bukanlah kewajiban kit4 karena mereka bukanlah

ahlu rlzimmah. Sedangkan rurtukAhlu Dzirnmatrterdapat kebimbangan. FIal

ini telah dijelaskan di atas.

Menurut pendapat yang lain, makna finnanAllah tersebut adalah:

puftrskanlah perkara di antara makhluk. Jika berdasarkan kepada pendapat

ini, memutwkan perkara merupakan sebuatr kewajiban.

Firman Allah Ta'ala,iUi&$'e "Do, janganlah kamu

mengihtti hawa nafsu mereka."

Ddam fimanAllatr ini dibalras dua masalah:

Pertamo: Firman Allah Ta'ala,V;l';f ;!i*'e "Drn janganlah
kamu mengilaii hawa nafsu mereka. " Yakrli, jangan engkau berbuat

saa Menurut pendapat kami, pendapat yang lebih kuat adalah pendapat yang
menyatakan tidak adanya nasakh di sini. Sebab tidak ada pertentangan antara kedua
ayat tersebut yang membuat penyatuan di antara keduanya tidak mungkin dilakukan.
Pasalnya kedua ayat itu masih mungkin untuk disatukan.

Untuk menyatukan kedua ayat tersebut adalah dengan mengatakan: Allah memberikan
hak pilih kepada Rasulullah apakah akan memutuskan perkara di antara mereka atau
akan berpaling dari mereka. Jika beliau memilih untuk memutuskan perkara di antara
mereka, maka putusan di antara mereka itu harus sesuai dengan apa yang Allah turunkan.
Dengan ini maka kedua ayat tersebut dapat disatukan.
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berdasarkan hawa nafsu dan keinginan mereka atas kebenaran yang datang

kepadamu Yakni, j anganlatr engkau tidak memutuskan berdasarkan apa yang

telahAllatrjelaskan dalam Al Qur'arU yaitu penjelasan tentang kebenaran dan

hulun.

Ahwaadalahjamakhmva. Kata ini tidak boleh dijamakan menjadi

Ahwiyah. Hal ini telah dijelaskan dalam surahAl Baqarah. Allah melarang

Nabi mengihrti apa-apa yang mereka kehendaki. [Ial ini menunjukkan baalryra

pendapat orang-orang yang mengatakan: "Khamer hanrs diganti oleh orang-

orang yang merusaknya, sebab khamer itu btrkanlatr harta orang-orang yang

merusalmya, sehingga orang-oftrrg yang merusaknya harus menggantinya."

Pasalnya, mewajibkan orang-orang yang merusak khamer unhrk mengganti

khamer tersebut adalatr putusan yang berdasarkan hawa nafsu orang-omng

Yatrudi, sementara Kami memerintahkan agar tidak mengikuti hawa nafsu

mereka.

Makna !tJ; Ce"Dengan meninggalkan kebenaran yang telah

datang lrcpadamu, " adalatr -9it-+ -t;.r{{ut"t kebenaran yang telah

datang kepadamu) .6 Wj'^Z;'& d+ )*1 " (J nt uk t i ap - t i ap um at

diantara lramu, Kami berikan aturan dan ialan yang terang. " Firman

Allah ini menunjukkan tidak adanya keterkaitan dengan syari'at-syari'at

terdahulu. Makna asy-syir' ah dan asy-syari' ah adalahjalan yang terang,

yang digunakan untuk menuju keselamatan. / sy-syari 'aft menurut bahasa

adalatrjalan yang menyampaikan kepada sumber air. Sedangkan asy-syari' ah

(menunrtistilatr)adalatrapa-apapngAllahsyari'atkankepadahamba-hamba-

Ny4 yaitu berupa (tuntunan-tuntunan) agama. @ikatakan), Qad syara'a

lahum syar'an (SesunggUhnya dia memberlakukan kepada mereka suatu

pemberlalnrkan), yakni memberlakukan . A$"Syari' adalah jalan ),ang sangat

besarAebar. sas Ary- syir' ah jvgabrartrtali busur. Jamaknya adal ah ryira' un,

syir'un dmsyiraa'un.Ini adalahjamak dari jamak. Pendapat ini diriwayatkan

dari Abu Ubaid. Dengan demikian, kata ini adalah kata yang musytarak

515 Lih. Lisan Al 'Arab, entri: Syara'o.
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(ambigu).

Al Minhaaj adalahjalanyanglurus. Al Minhaaj adalahAn-Nohj dan

Al Manhaj, yaitu penj elasan. Penyair berkata,

" B ar ang s i ap a y ang m e m i I i ki kc r a guan, maka ini I ah ke m e nan gan :

air yang menghilangkan d+haga danjalan yang lulus."546

Abbas bin Muhammad bin Yazid berkata * Syri' ah adalahawal j alarl

sedangkan,4 l Minhaaj adalahjalan yang hrns." Diriwayatkan dari lbnuAbbas,

Al Hasan dan yang lainny4 batrwa makna : L $'zo7 uaAunsunnah dan

jalao.'n'

Makna ayat tersebut adalalL bahwaAllatr meqiadikanTagrat bagi para

pengilartrya Iqiil bag pam pengikuurya danAl Qtn' an bagi para pengitrumya"

Namun hal ini hanya dalam sJnari'ah dan ibadah saja- Sedangkan dalm masalah

yang prinsipil yaitu Tauhi( tidak ada perbedaan di dalam kitab-kitab

tersebut.s4EPengertianinilahyangdiriwayatkandaliQatadah.Mujahidberkata

"Asy-Syir'ah danAl Minhaaj adalahagama nabi Mtrhammad, dan dengan

agama inilah semrn agama lainnya dinasakh."sae

Firman Allatr Ta' al a, i.rr S i\'€;;J fii';v' i 3 " S e ki r any a At t ah

menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat 6aia). " Yakni,

niscayaAllahalanmenjadikanqxari'ahkaliansatu,sehinggAkalianakrrberada

pada kebenaran. Allatr menjelaskan bahwa Dia menghendaki keimanan suatu

kaum dan kekafiran kaum yang lain dengan adanya perbedaan

tersebut."'r3u Et1 O$A,PS ':Trtopi Allah hendak menguji komu

56 Bait ini dicantumkan oleh Ibnu Al Manzhur dalam kitab Lisan Al 'Arab (End:
Rar,taa) dari Ibnu Bari, namun dia tidak menisbatkannya kepada seorang pun. Bait ini
pun dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (41470) tanpa dinisbatkan, dan

Ath-Thabari d alarn Jami' Al Bayan (61 47 0).
54? Atsar ini dicantumkan o leh Ath-Thabari dalam J am i' A I B ry an (6 / 17 5).
54s Atsar ini d icantumkan oleh Ath-Thabari dalam "Iarz i' A l B ay an (6 1 17 4) dari Qatadah

secara terpisah. Demikian pulaAtsar ini pun tercantum dalartTafsir lbnu Katsir (3ll2l).
s4eAtsa; ini dicantumkan olehAbuHayyan dalam kitab Al Bahr Al Muhith(3/503)dari

Mujahid, dengan redaksi yang sedikit berbeda.
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terhadap pemberian-Nya lcepadamu. " Dalam firman Allah ini terdapat

kalimat yang dibuang, dimana kalimat ini berhubungan dan lam yang

mengandnng maku:a koy (agar / strpaya). Yakni, akan tetapi Allah menj adikan

syari'at kalian berbeda-bed4 supayaAllatr dapat menguji kalian. MaVnaAl

Ib t i I o a' adalah A I I kht i b a ar (uj ian).

FirrranAlIahTb'alaa:'rfittiful1t"Makaberlomba-lombalah
berbuat kebajikan. " Yakni, bersegeralah kalian kepada ketaatan. Ini
menunjukkan bahwa mendatrulukan kewajiban itu lebih baik daripada

menangguhkannya. Hal ini tidak diperselisitrkan lagi dalam semua ibadah,

kecuali shalat di awal waktu. SebabAbu Hanifah berpendapat batrwa yang

lebih baik adalah menanggutrkm slralat Namun keumurnan ayat ini menrpakan

dalil yang membantatr pendapat Abu Hanifatr itu. Demikianlah yang

dikemukakan olehAl Kiya."o Dalam firmanAllah ini pun terkandung dalil
yang menunjukkan batrwa prrasa dalam perjalanan adalah lebih baik daripada

berbuka. Semua pembatrasan mengenai hal itu telatr dijelaskan dalam suratr

Ar Baqarah.b#**f qi:$*'g;rifi jl "Hanya

lepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya

kepadamu apa yang t elah lcanru perselisihkan itu. " Yakni,ftemudian Allatr

memberitahukan kepada kalian) apa-apa yang kalian perselisil*aru sehingga

hilanglah keragu-raguar

FirmanAllah:

of -rt:Lb ir;i A{ Ssfni J}i q # €i eis

ffi L-;t:,i -ff't;i oyful'ii t iu d :r <,r:#

@'oti4;i ,lGfi G t S'ry e""\r;4 t'k3-ti
"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antora mereka

s5o Lih. Jami' Ahkam A I Qur' an karya Al Kiya Ath-Thabari (3/8 I dan 82).
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menurut apo yang diturunkan Allah, dan janganlah hamu

mengikuti howa nofsu mereka Dan berhati-hatilah hamu terhadap

mereka, supaya mereho tidok memalingkan kamu dari sebohagian

apo yong teloh diturunkan Allah hepodamu Jiho mereko berpoling
(dari hukum yang teloh diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa

sesunggahnya Allah menghendaki ohan menimpahan musibah

hepada mereka disebabkan sebahogion dosa-doso mereku

Dan sesungguhnya kebanyakan monusia adalah orong-orong

yangfasikn
(Qs.At Maa'idah [5]: a9)

Firman Allah Ta'ala,X,Sit4 # # 91'5 
"Dan hendaklah

kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang

dinmr*on Allah. " FirmanAllatr ini telatr dijelaskan, dan bahwa firmanAllatr

ini menasakh ayat yang menjelaskan tentang adanya hak pilih.

IbnuAl Arabiss t lsrkat4 lni menrpakan perlgakuan png tidak memiliki

dasar. Sebab syarat nasakh itu ada empat, dimana salah satunya adalah

diketahuinya tanggd dengan diketahuinya mana ayat yang diturunkan lebih

datrulu dan mana ayat yang diturunkan kemudian. Sementara hal ini tidak

diketatrui pada kedua ayat ini. Oleh karena itulah tidak boleh ada klaim bahwa

salahsatunyamenasakhyang lainnya. OlehkarenaitulahfirmanAllatrtersebtrt

harus ditetapkan sesuai dengan keadaannya."

Menurut saya (Al Qurthubi), "Kami telah meriwayatkan dari Abu

Ja' farAn-Nuhas, bahwa ayat ini diturunkan lebih akhir, sehingga ayat inipun

menjadi penasakh, kecuali jika dalam firmanAllah diperkirakan (adanya

kalimat yang dibuang, yaitu):'f btffi,lti6. # # gf'e'Don
hendaHah lramu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa

yang diturunkan Allah, jika engkau menghendaki.'(Mengapa ayat ini
menjadi penasakh bagi ayat sebelumnya?) Sebab pada ayat sebelunrnya telah

sst Lth.Ahkam Al Qur'an(21632).
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disebutkan adanya hak pilih untuk Rasulullatt.

Dengan demikian, akhir firmanAllah ini telatr menghilangkan adanya

hak pilih (untuk Nabi), karena awal firmanAllah menunjukkan adanya hak

pilih bagi beliau. Pasalnya, ayat yang terakhir diturunkan ini adalatr mathuf

alaih, sehingga hukum hak pilih itu sama dengan hukum mathuuf alaih.

Dengan demikiaq kedua firmanAllah tersebut adalah sehrtu, dan 1ang telakhir

diturunkan tidak terpisatr dari yang pertama. Sebab hal itu tidak berguna dan

jugatidaksah.

Dengan demikian puta fir:nan Allah :'iit Tyit t:* e # 9l'5' 
D *

hendaHah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa

yang diturunkan Allah,' diathafl<an kepada firman Allah sebelumnya, yaitu

firman-Nya , lr:.{U # &:o ;3L'tsls'Daniipa lamu memutuskan

perkara mereko, maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka

dengan adil,' juga firman-Nya,'e a,fi il'# €-:V $M oP'Jika
merelra (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan),

malra putuskanlah (perkara itu) diantara mereka, atau berpalinglah dari

mereka.' (Qs. Al Maa' idatr [5] : 42). Dengan demikian, makna firman Allatr:

ru &14 e €i 9't'e'Don 
hendaklah lumu memutuspan perpara di

antara mereka menurut apa yang diturunlan Allah' adalah, pufuskanlah

(olehmu) dengan apayang ditunrnkanAllatrjika engkau memberikan putusan

dan memilih urtuk merrberikan putusar Dengan demikiarU semua firmanAllah

tersebrf adalatr mukhamahdan tidak ada yang dinasakh. Sebab ayat penasaktt

tidak akan terkait dengan ayat yang dinasakh. Demikianlah yang dikemukakan

oleh lvlaki +emogaAllah merahmatinya"

Finnan Allah, r<;i 9l't' Dan hendaH ah lamu me mutuslan perlara,'

berada pada posisi nashab, karena diathafkan kepada lafazh ,2;<! *rl,t

Qur'on". Yakni, Wa Anzalnaa llaika Anihkum Bainahum Bimaa

Anzalallahu (dan Kami telah menurunkan kepadamu, hendaklah lamu

memutuslan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunknn

Allah).Yakni, menurut putusan yangAllatr ttrnrnkan kepadamu dalam kitab-

Nya: 3 5!:4 6i {1 *i't " Dan b erhat i-hat i t ah kamu t erhadap mereka,

Surah Al Maa'idahtj- )



supaya mereka tidakmemalingkankamu.- bi adalah Badal dari Ha dan

Mim (Hum)yang terdap atpdalafazh rT3,tLi'e" Oar berhati-latilah kamu

terladap mercla. " Badaltersebut adalah Bodal Isytimaal. Atav if menjadi

maf 'uul min ajlih, yakni min ajli anyafiinuunaka (larena merelu akan

memalinglranmu)."'

Diriwayatkan dari Ibnu Ishak, dia berkata, "Ibnu Abbas berkat4

'Sekelompok pendetaYatrudi berkumpul. Di antara mereka adalah putra

Shuiya, Ka'b binAsad, Ibnu Shaluba, dan Sya's binAdiy. Mereka kemudian

berkata, "Marilah kita berangkat menemui Muhammad, (karena) bolehjadi

kita marnpu memalingkannya dari agamany4 sebab dia hanyalatr manusia

biasa." Mereka kemudian mendatangi beliau dan berkata, "Sesungguhnya

engkautelah mengetatrui wahai Muhamma4 bahwa kami adalahpara pendeta

Yatrudi.Jikakamim makatakadaseorangYatrudipunyangakan

menentang kami. Sesungguhnya di antara kami dan kaum itu terdapat

pemrusutran, kemudian kami memgadukan mereka kepadamu tvlaka berikanlah

putusan yang bermanfaat bagi kami mudtrarat bagi mereka, agar kami dapat

berimankepadamu." (Akantetapi) Rasulullah SAwmenolak (hal itu), sehingga

turunlatr ayat ini'."552

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, makna asal Al Fitnah

adalah Al lkhtibaar (ujian). Namrm makna tersebrr kemudian beruball dimana

malmafirmanAllah:, r -i:ii adalatrmemalingkarmudanmengembalikannru

Terkadang I I Fitruh jtgamangandrmg malata syirik Contohnya firmanAllah:
'FA'Ai'-^:afi, "Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya)

daripada membunuh." (Qs. Al Baqarah l2l: 217). Dan firman Allah:

"' Bila disequaikan dengan pendapat ini, maka terjemah firman Allah:
{l .LA ;11 'A'2;f-i'5 Adalatr: -Don berhati-hatilah kamu terhadap mereka, karena

mereka akan memalingkanma." Tapi DepartemenAgama menerjematrkannya menjadi:
"Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supqya mereka tidak memalingkan
kamu."

552 Lih. Asbab An-Nuzul karya Al Wahidi, halaman 147; Jami' Al Boyan karya Ath-
Thabari (61177); dan Al Bahr Al Muhith karyaAbu Halyan (4/503).
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'f|'crt<'{ .p i;t;4 "Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak

ada Jitnah lagi." (Qs. Al Baqarah [2]: 193). Al Fitnah juga berarti

pelajaraqcontohnyafi rmanAllatrf rFA,iy.'r$ttJ;iT"YoTuhanlcami,
janganlah Engkau jadikan lcami (sasaran) fitnah bagi orang-orang

kafin " Dan, firman Allatr: @ abLiri 4';n '^4 ,A:i $ "Janganlah

Englraujadikan kami sasaranfitnah bagi lcaum yangzhalfm. " (Qs. Yunus

[ 0] : 85). Al Fitnah jqaberarti memalingkan dari jalan, sebagaimana dalam

ayatini.

Diulangirya kalimat 6i'J$i q #. €i ql'e " D * to rdoH oh k*rru
memutuskan perkara di antora merelra menurut apa yang diturunkan

Allah" adalah untuk memberikan penekanan. Atau, dalam semua kondisi

dan keadaanAllatr memerintatrkan agar memutuskan perkara menurut apa

yangAllahturunkan.

Dalam ayat ini terdapat dalil diperbolehkan khilafpada diri Nabi SAW.

Sebab Allah berfirman: <riLI gllt " supoyo merela tidak memalinglan

lamu. " Pasalny4 pemalingan ini hanya akan tedadi karena suatu kekhilafan

bukan karena suatu kesengajaan.

Menurut satu pendapat,HtithaaD dalam ayat ini ditujukan kepada

beliarl namun yang dimaksud adalah orang lain. Hal ini akan dij elaskan dalam

surah Al An' am, insya Allatr.

Makna firman Allah: "ctil li ;SitU ;;.;. [,,e 
" Dari sebahagian apa

yang telah diturunlan Altah kepadamu,"'adalahdari semua yang telah

ditnnrnkanAllatr kepadarnu Laf,azh Al Bq ?(sebagian) di sini mengandung

malrl.ta Al Kull (semua). Dengan makna inilah para mufassir menafsirkan firman

Allah: 
-y2'ori,S 

";tt 
;F r< i;jl:t" Dan untuk meni elaskan

lrcpadamu sebagian dari apa yang knmu berselisih tentangnya. " (Qs.

Az-Zukhruuf [a3 ] : 63 ). Namun Ibnu Al Arabi553 berkata, "Pendapat yang

benar adalah, lafazh uzir|. yargterdapat pada ayat ini adalah tetap pada

ss3 Lih. Ahkam A I Qur' an (2/ 633).
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malcnarrya(yainrsebagian). Selainitu,bahwayangdimakstrddarikatatersebut

adalatr hukuman rajam atau huktunan yang mereka kehendaki namun tidak

mereka tujtrkan tmtuk mernalinglon beliau dari semua fiang telah diturunkan

Allatr). l,'rf,azh al b a d (sebagian) itu terkadang mengandung maY'aa Al Kull
(semua)."

FirmanAll ahTa'ao,r'ji csy "Jtka mereka berpaling," yakni jika

mereka menolak putusanmu dan berpaling,,fr, #* cti'ifr L-j Y;l'fLii
'g,it," Mot* ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan

menimpalcan musibah kepada merelro disebabkan sebahagian dosa-dosa

mercka "Yalsf,Allah akan menyiksamerekadenganpengusiran, pembebanan

pajalq dan pembunuhan. Dan siksaan itu memang tedadi. Dalam hal ini perlu

diketatrui bahwaAllatr berfirman: Fr " disebabkan sebahagian", sebab

memberikan balasan karena sebagian (dosa mereka) sudatr cukup untuk

menghancnrkanmereka-@ 't ti4fi ,J.ert G ttS'oy "Dansesungguhnya

lrebanyalan manusia adalah orang-orongyangfasik. " Yang dimaksud

dengan kebanyakan manusia adalatr orang-orang Yatrudi.

FimanAIIah:

't'*i / c3 ft a Fi ;ilri1i )*,;3 ii'Jli
'Apakah huhum Jahiliyah yang mereko kehendaki, dan (huhum)

siapakoh yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang'orong

yang yokin?u
(Qs. Al Maa'idah [5]: 50)

Dalam firmanAllah ini dibattas tiga masalatr:

Pertamo: Firman Allah Ta'ala,\ti*z*iJ i#l "Apakah

huhtm Jahiliyah yang merela kehendabi."ss4

5t4 Makna Isti/haam di sini adalah pengingkaran atas orang-orang Yahudi, dimana

mereka adalah Ahlul Kitab dan orang yang mendapatkan penjelasan dari Allah tentang
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Lpfazra'i:31 dinashabkan oleh tafaztr lrfr.Maknanya firmanAllatr

tersebut adalah, bahwa orang-orang Jahiliyah menetapkan hukum bagi

kalangan terhormat berbeda dengan hukum untuk rakyat jelata. Hal ini

sebagaimana yang telatr dijelaskan di atas. Lebih daxi itq orangorang Yatudi

itu pun menjatuhkan hukuman kepada kaum dhu'afa dan orang-orang yang

miskig namun mereka tidak menjatulrkannya kepada orang-orang yang kuat

dan kaya. Oleh karena pe,rbuatan inilah mereka identik dengan kejahiliphan.

Kedua: Suffan bin Uyainatr meriwayatkan dari IbnuAbi Najih, dari

Thawus, dia mengatakan bahwa jika dia ditanya tentang seseorang yang

mengistimewakan sebagian anaknyaatassebagian yang laiq maka dia selalu

membaca ay at iru:' 6r:{- -r$t;J 
f,51 " Ap akah huhtm Jahi I iyah y ang

mereko lrehendaki. " Thawus berkata, "Tidak ada seorang pun yang berhak

mengistimewakan sebagian anaknya atas sebagian yang lain. Jika dia

melakukan rttl maka pengistimewaan itu tidak dapat dilakukan dan batal."

Pendapat inilah yang dikemukakan oleh para penganut madztrab Zhatririyah.

Pendapat yang senada dengan ini juga diriwayatkan dari Lnam Ahmad bin

Hanbal. BahkanAts-Tsawi, IbnuAl Mubarak, dan Ishak memakrutrkannya.

Thpi jika seseorang melalokan itq maka apa yang dilahrkannya itu sah dan

tidaktertolak.

Nannrn perbtratan tersebut diperbolehkan oleh lmam lvlalik,Ats-Tsauri,

Al-Laits, Asy-Syaf i, datAshhab Ar-Ra'yi Q<elompok Rasionalis). Mereka

berargumentasi dengan tindakanAbu BakarAsh-Shidiq yang memberikan

warisan kepadaAisyall tapi tidak kepada anak-anaknya yang lain. Mereka

juga berargrrmentasi dengan saMa Rasulullatr SAW, " Amb il i a kcmb ali ! "

Juga dengan sabda Rasulullatr SAW, "Mintalah kesaksian atas hal ini
lcepada selain aht."

Kelompok yang pertamaberargunema.si dengan sabdaRasulullah SAW

apa yang diharamkan dan dihalalkan. Namun demikian, mereka justru berpaling dari
hukum Allah dan lebih memilih hukum jahiliyah.



kepada Basyir,"Apakah engkau mempurryai anak selain yang ini?" Basyir

meqiawab, "Ya." Beliau bertany4"Apalwh kepada mereka semua engkau

memberilun hibbah seperti ini?" Basyir menjawab, o'Tidak." Beliau

bersabda, "Jika demikian, janganlah englcau memintaku menjadi saksi.

Sebab aht tidak akan menj adi saksi atas perbuatan zhalim." Dalam sebuatr

riwayat dinyatakan: "Mintalah untuk menjadi saksi atas hal ini lcepada

selain aht!"

Mereka berkat4 "Sesuatu yang zhalim dan bukan hak adalatr sebuatt

kebatilanyang tidak diperbolehkan. Dan saMa Rasulullah SAW:' Mintalah

lresalrsian atas hal ini kepada selainht,' bukanlah izin untuk menjadi saksi,

melainkan larangan urtuk melakukannya Sebab Rasulullahtelatr menamakan

perbuatan tersebut sebagai perbuatan zhalim yang tidak boleh diberikan

kesaksian terhadapnya. Oleh karena itu tak seorang pun dari kaum muslimin

dapat memberikan kesaksian dalam hal itu. Adapun perbuatanAbu Bakar,

perbuatan ini tidak bertentangan dengan sabda Nabi SAW. Sebab mungkin

sajaAbu Bakar telah memberikan warisan kepada anak-anaknya (selain

Aisyatr) yang sama dengan warisan yang diberikan kepadaAisyatr."

Jika dikatakan batrwahularm asal menyatakan batrwa manusia itu boleh

membelanjakan hartanya secara mutlak, maka dijawab bahwa htrkum asal

adalatr sesuatu yang bersifat menyelunrtr- Namtrn di lain pihak, ada peristiwa

tertentu yang berseberangan dengan hukum asal tersebut, namun peristiwa

tertentu itu tidak bertentangan dengan hukum asal tersebut, seperti sesuatu

yang umum dan sesuatu yang khusus. Sementara dalam Ushul Fikih dinyatakan

batrwa yang dianggap benar adalatr membangun sesuatu yang umum di atas

sesuattryang khusus.

Di sisi lain, tindakan memberikan harta kepada sebagian anak tanpa

sebagian yang lain itu dapat menimbulkan sikap durhaka dari seorang anak

terhadap orangtuanya yang notabe4e menrpakan dosa besar yang paling besa4

dan ini merupakan perkara yang diharamkan. Dan sesuatu yang membawa

kepada keharaman adalah diharamkan, sehingga sesuatu yang membawa

kepada keharaman ini pun menjadi terlarang. Oleh karena itu Rasulullah SAW



bersaMa, "Bertala,valah kalian kepada Allah dan bersikap adillah kalian

terhadap anak-anak kalian." An-Nu'man berkata, "Ayahku kemudian

mengambil kembali sedekah tersebut."sss

Adapun sabda Rasulullatr: "Farji'hu" ada kemungkinan maknanya

adalatr kembalikanlah ia. Sedangkan pengembalian j elas-jelas menunjukkan

bahwa taksaksi tersebrut batal. tlal ini sebagaimana Rasulullah SAW bersabd4

"Barang siapa yang mengerjakan suatu pekerjaan yang tidak ada

perintah kami terhadapnya, naka amalan tersebut tertolak."556 Yang

tertolak dan batal. Semua ini sangat jelas dan nyata. Ini merupakan tarjih

png jelas.jelas menunjukan pelarangan.

Ketiga: Ibnu Watstsab danAn-Nakha'i membaca firmanAllah itu

dengan: Afahukmu,rrT dengan makna: Yabghuunahu (menghendaki

hukum), kemudian huruf haa dibuang, sebagaimana Abu An-Najm

membuangryra dalam ryairyaa:

" Sesungguhnya Ummu Al Khiyar menisbatkan dosa-dosa kepadaku

selunrhnya, yang aku tiada mengerjakannya."sst

Ini menunrt orang-orang yang meriwayatkan lafazh Kulluhu dengan

mfa'.

Namun diperbolehkanjuga perkiraan susunan firman Allatr tersebut

adalah: Afahulonu al jaahilfiyati hulanunyabghuunahu (Apakah huhtm

jahiliyah adalah hulatm yang mereka kehendaki), dimana maushuuf-nya

6/aitu lafazh Hulonun) kemudian dibuang.

Al Hasaru Qatadatu Al y'f raj, danAlA masy membaca firmanAllatr itu

555 Hadits Nu'man bin Basyir adalah hadits Shahih yang tercantum dalam Shahih
Muslim dan yang lainnya.

5s6Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas.
ss7 Lih. Al Bahr Al Muhith (3/505) danTafsir lbnu Athiyah (41474).
55t Bait ini merupakan contoh penguat yang dikemukakan oleh Sibawaih dalam Al

Kitab (1144\. Lih. juga kitab Syarh Asy-Syavahid karya Asy-Syantamari Ola$ dn Al
Muhtasib(lDll).
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dengan: Afahakama.'se Mrkna yang terkandung dalam qira'ah ini sama

dengan makna qira'ah kalangan mayoritas. Sebab yang dimaksud dalam

qira'atr ini bukanlah kesamaan lnkam,melainkan htrkum, sehingga seolatr-

olatrAllatrberfi rman:Afahubnahakamaal jaahiliyatiyabghuuna(apah,ah

hukrnn yang ditetapkan pada masa jahiliyah yang mereka kehendaki). Sebab

menrnrt balns4 Al Hakan darr Al Hakim itumengandung makna yang sama.

Dan nampaknya yang mereka kehendaki dengan qira'ah ini adalatr dukun

dan sejenisnya dari orang-orang yang memegang keputusan pada masa

jatrililatr

IbnuAmir membaca firmanAllatr ini dengan huruf ta' : Tabghuuna,sffi

sedangkan yang lainnya dengan hunrfya ". Yabglruuna.

Firman Allah Ta'ala,@o**;i.(? fi A Gi;i"Dan
(hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hufum) Allah bagi orang-

orang yang yakin? " Ini adalah istiJham yang mengandung makna

pengingkaran. Makna firman Allah ini adal ah: Tidak ada seorang pun (yang

hulatmnya lebih baik dari [hulatmJ Allah). FirmanAllah ini terdiri dari

Mubtada dan Khabar.Lafazh USdinashabkan karena menj adibayaan

fteterangan). Hal ini berdasarkan kepada firmanAllatr Th'ala, tt*i ;i
" Bagi orang-orangyangyakin? " Yakni, menurut orang-orang yang yakin.

FirmanAllah:

?&;.';tx3i

i?tc*-S
ts-t;Jfi't Stlt ltl#i { l rl,t;'u,fi $a *
'tr:'c)t'-& :;F'& j'A ;if {a\i

@'tt*l'Y:i
s5e Lih. qira'ah ini dalam kitzb Al Balv Al Muhilh (3/505) dan Tafsir IbnuAthiyah (4/

47s).
55o Lih. qira'ah ini dalam kitab Al Balv Al Muhith3/505 dan Tafsir IbnuAthiyah4l4T5.

Qiraah iitermasuk qira'ah sab'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan
dalam kitabl I lqna'2/635 danTaqrib An-Na,qyr halaman 169.
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil

orong-otong Yahudi dan Nosrani menjadi pemimpin-

pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi

sebohagian yang lain. Barangsiapa diantara komu mengambil

mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk

golongan mereka Ses ungguh nya Allah tidah memberi petunj uk

kepada orong-orang yang zhalim""
(Qs. Al Maa'idah [5] : 51)

Dalam firmanAllah ini dibalras dua masalatr:

Pertama:FirmanAllahTa'ala,';15rii;l;fiiS5i1$"Orang-orang
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu) " FirmanAllah ini

merupakan dua maf'uul bagi firman-Nya:113;5 $"Jangonlah knmu

mengambiL " Firman Allah ini menunjukkan tidak diperbolehkannya

menjadikan orang-oftrng Yahudi dan Nashrani sebagai pemimpin. Penjelasan

mengenai hal ini telatr dikemukakan dalam surahAli Imran.

Selanjrrrya, menunil satu pendapat yang dimaksud (dengan orang ),ang

dilarang dalam ayat ini) adalatr orang-orang munafik, dimana makna firman

Allah tersebut adalatr: wahai orang-orang yang beriman di luamya saja- Sebab

merekalatr yang majadikan orang-omng musyrik sebagai pemimpin-pemimpin

merek4 dan mereka pun membeberkan ratrasia-rahasia kaum muslim kepada

oft mg-ofi mg yang muqnik itu.

Menurut satu pendap at, ayatini diturunkan tentang Abu Lubabah.56r

Keterangan ini diriwayatkan dari lkrimah.

As-Suddi berkata" *Ayatini diturunkan tentang kisah perang Uhud

ketika kaum muslim dihinggapi pe,rasaan ukut hingga sekelompok orang dari

$rAbu Lubabah adalah Abdul Mundzir. Dia adalah sosok yang memberikan isyarat

kepada orang-orang Bani Quraizhah bahwa dirinya adalah korban. Dia memberikan

isyarat ini ketika orang-orang Bani Qura'izah itu bertanya kepada dirinya tentang
pendapatnya mengenai ketundukan terhadap putusan Sa'd bin Abu Mu'adz. Kisah
mengenai hal ini telah dikemukakan di atas.

ts-,"h;ffijl



mereka hmiat untuk menjadikan orang-orang Yatrudi dan Nastrani sebagai

pemirnpin"

Menunrt pendapat yang lain, ayat ini ditunmkan tentang kisah Ubadatr

binAsh-Shamit danAMullah bin Ubai bin Salul, dimana Ubadatr kemudian

melepaskan diri dari tidak meqj adikan onmg-omqg Yahudi sebagai pemimpirl

sedanglon lbnu Ubaijustu melalnrkanperbuatan tersebut. pnu LJbai berkata

"sesungguhnya aku takut terj adi malapetak 
^.- 

tt,- 
4.'J$i 

-t'i1i
"Sebahagian merelu adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain."
Firman Allah ini terdiri dari Mubtoda dan Khabar. Firman Allah ini
menunjukkan bahwa agama membenarkaryra adalatrhubrmganpemimpin dan

yang dipimpin di antara orang-orang Yatrudi dan Nashrani, sehingga sebagian

di antaramereka dapat mewarisi sebagianyrang lain.

Kedaa:FirmanAllatr To'olq'l*i j'A gi6" Barangsiapa diantara

komu mengambil mereka menjadi yemimpin, " yakni membantu mereka

untuk memerangi kaum muslimin, '?* :;p"Maka sesungguhnya orang
itu termasuk golongan mercko. " Pada penggalan ayat ini, Allatr menerangkan

batrwa orang-orang yang menjadikan mereka sebagai pemimpin adalatr sama

dengan mereka. tlal inilah png merrbuat seorang murtad tidak dapat menerima

warisan dari seoftmg muslim. Pada waktu itq orang yang menjadikan mereka

sebagai pemimpin adalah Ibnu Ubai. Selanjutnya, hukum tidak boleh

menj adikan mereka sebagai pemimpin ini kekal hingga hari kiamat.

Allah Ta'alaberfir:rran,3€fi'€J.J,j|\r:Ib e,fr &i-$ $'5 "Do,
janganlah kamu cenderung lcepada orang-orang yang zhalim yang
menyebabkan lamu disentuh api neraka. " (Qs. Huud I I I ] : I I 3)

Allah Th'ala berfirman dalam surahAli Imran, ir;'fi )+!j $'oy:rJ o)3 ,y ;q3i'U.rrflt "Janganlah orang-orang mukmin
mengambil orang-orang kafir menj adi wali dengan meninggalkan orang-

562Atsar ini dicantumkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Eayan (61178) secara rinci.
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orang mulonin."

Allahberfinn*,t' 3 n tV lti*i $ "Jorgonlah komu ambil

menj adi teman lcepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu. "

(Qs. Aali 'lmraan [2]: I I 8) Hal ini telatr dijelaskan dalam pemba]rasan tafsir

surahAlilmran"

. Menurut satu pendapat, makna firman Allah: M!r'#
y;"a "5s6ahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang

lain, " adalatr dalam hal tolong-menolong.

Firman Allah,'di, :iF * j'* ti3" Barangsiapa diantara

lamumengambil mereko menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang

itu termasuk golongan mereka. " FirmanAllah ini terdiri dari syarath dan

jmtaab. Yakni, sebab orang yang menjadikan orang-omng Yahudi dan

Nashrani sebagai pemimpin itu telatr menentang Allah dan Rasul-Nya,

sebagaimanaorang-orangYatrdi danNastrani itumenentangAllah danRasul-

Nya sehinggamerekapasti meqiadi musuhAllah dan Rasul-Nya sebagaimana

orang-orang Yatudi danNastrani itu menjadi musuhAllatr dan Rasul-Nya,

mereka akan masuk neraka sebagaimana oftmg-orang Yahudi dan Nashrani

itu masrkneraka, sehinggadiaakanmenjadi bagian dari mereka yalaf menjadi

sebagian dari satrabat-sahabat mereka.

FirmanNlah:

,ri [F$; fr "d -rp-i*'i?; #fi O Ailt,sfr
1 ;+5 -2* u yili 6;fu CL cti I'l 6'ul s Gi;
,'l gi Wv'u;fr J trSi @ 3v )r -r,;n;i -41 ti.f c ;S;

-$t,*i ;4 -€;;il"'rif-i'# fil r:si Uif
@'u-*e\;+G

t!*"nArffil



nMako kamu akan melihat orong-orang yong ada penyahit dalam

hatinya (orang-orang munoJik) bersegero mendehati mereko

(Yahadi dan Nasrani), seraya berhota: 'Komi takut akan mendapat

bencano.' Mudoh-mudahon Allah akan mendatanghan *emenangan

(kepodo Rosul-Nya), otou sesuotu keputusan dari sisi-Nyo. Maka

karena itu, mereka menjadi menyesal terhodap apayang mereko

rahasiakan dalam diri mereko. Dan orang-orang yang beriman

akon mengatakan: 'Inikah orang-orong yong bersumpah sungguh-

sungguh dengan namaAlloh, bohwasonya mereka benor-benar

beserta kamu?'Rusak binasalah segala amol merekar lalu mereka

menjadi orang-orong yang merugi'
(Qs. AI Maa'idah [5f : 52-53)

Firman Allah Ta'ala,iri *fi Aufr ,sfi" Maka kamu akan

melihat orang-orangyang ada penyakit dalam hatinya, " yakni keraguan

dan kemunafikan. Hal ini telah dijelaskan dalam pembatrasantafsir surahAl

Baqarah. Yang dimaksud dalam ayat ini adalatr Ibnu Ubai bin Salul bersama

sahabatnya .'l.i <rli"Bersegera mendekati mereka (Yahudi dan

Nasrani). " Yakni menjadikan mereka sebagai pemimpin, dan membantu

mereu. ?}i 5,:;ri 6i 5{i'";fr" seraya berkata:' Kami tahtt okon

mendapat bencana' ." Yakni malapetaka akan menimpa kami, baik karena

kelapangan dimana mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) tidak akan

berbuat baik kepada kami, maupun karena kemenangan orulg-oftlng Yatrudi

atas kaum muslim, sehingga kekuasaan Muhammad pun tidak kekal lagi. Kata-

kata ini sangat identik dengan maknanya seolatr kata ini diambil dari daarat

taduuru, yakni kami takut malapetaka akan menimpqkami. Pengertian inilatt

yang ditunjukkan firman Allah To'ala, {VA\c:i :;t u,Ji*14v4o1r-
mudahan Allah akan mendatanglran kemenangan (kepada Rasul-Nya)."

Terjadi silang pendapat mengenai makna Al Fath. Menurut satu

pendapat maknanya adal ah Al Fashl (pemisahan) dan Al Hulon fteputusan).
Pendapat ini diriwayatkan dari Qatadah dan yang lainnya.
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IbnuAbbas berkata, "Allah memberikan kemenangan, sehingga para

prajurit Bani Quraizhah dibantai, ketunman-keturunan mereka ditawan, dan

bahkan Bani Nadhir diusir (dari Madinatr)."

AbuAli berkat4 "Maknanya adalah penaklukan negeri-negeri kaum

musyrik oleh kaurn muslim."

As-Suddi berkata, "Maknanya adalatr penaklukan kota Makkah."563

-2Y G;!t'rl, "Aror rrruatu kcputusan dari sisi-Nya. "As-Suddi berkat4

"lvlakzudrryaa adalah pajak." Al Hasan berkat4 "Maksudnya adalatr terhukrya
kemunafikan orang-orang munafik, diketatruinya rutma-nama mereka, dan

perintatr untuk membunuh mereka." Menurut satu pendapat, maksudnya

adalatr kesuburan dan kelapangan diberikan kepada kaum muslim.

3v*"gr.:r'l-airi.tC ULi;+$ "Maka knrena itu, mereko menjadi

menyesal terhadap apa yang merela rahasialcan dalam diri mereka."

tvlaksudrrya mereka me4iadi orang-orang yang menyesali pengangkatan yang

mereka lalcukan terhadap orang-orang kafir sebagai pemimpin mereka, ketika

mereka melihat pertolongan Allah diberikan kepada orang-orang yang

berimarU dan ketika mereka mengetahui saat sekarat bahwa mereka akan

disiksa

Firman Allah Ta'ala, Wr.,g.ft}*S"Dan orang-orang yang

beriman akan mengatakan." Orang-o nrg Madinatr dan Syam membaca

firmanAllah itu dengan: ij;.r-tanpa hunrfrryaz.n

SedangkanAbuAmr dan Ibnu Ishak membaca dengan: !1, 4;aerrgn
hrrnfrryan dan nashab,s5 karena diattraftan kepada firmanAllah: GL oi " akan

mendatangkan " Ini menurut mayoritas pakarNahwu. Jika berdasarkan

kepada qira'atr ini, maka perkiraan susunan firmanAllah tersebut adalatr:

s Lrh. Jami' Al Btyan karyaAtr-Thabari (6/18l), 7 afsir lbnu Katsir (3 ll24\, dan Iidsir
IbnuAthiah(41481).
sLih.Al BahrAl Muhith (3/509) danTafsirlbnuAthiyah(41453).Keduaqira'ah ini

adalah qira'ah sab'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan datam kitab lI
Iqna'Q1632') danTaqrib An-Nasyr halaman 107.

ns lbid.
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Fa'asallahu an ya'tiya bi alfathi wa anyaquula (mudah-mudahan Allah

akan mendatangkan kemenangan ficcpada Rasul-NyaJ, dan berfirman).

Me,nunrt satu pendapat, lafazh wayaquula itu diathafl<an kepada firman

Allatr: aL oi " akan mendatangkan," dari sisi maknanya saja. Sebab makn4

gi&'$s- ctifrit,# " Mu d a h - m u d ah a n A t I a h a ka n m e n d a t a n gka n
'k rrrongon (kepada Rasul-Nya), " adalah mudah-mudahan Allah
mendatangkan

Sebab tidak boleh mengatakat:' Asaa zaidun an ya'tiya w a yoquuma

amrun (mudah-mudahan Zaid dotang dan Umar berdiri) . Pasalnya, j ika

engkau mengatakan: wa 'asoa zaidun qnyaquuma amrun (dan mudah-

mudahan hid berdiri Uma), maka susrman kalimat ini tidak sah Tapi jika

engkau mengatakan:' asaa an yaquuma.zaidun wa ya' tia antrun (mudah-

mudahan Zaid berdiri dan Amr datang), maka ucapan ini sangatlatr baik.

Apabila engkau mendekatkan lafazh anya'tiya kepada lafazh 'Asaa,ini

merupakan suatu tindakan yang baik. Sebab perkiraan susunan kalimatnya

akan menj a di:' A s aa an ya' t iya w a' as aa an yaquuma (mudah-mudahan

akan datang dan mudah-mudahan akan berdiri). Hal ini akan sama dengan

susunan kalimat penyair yang mengatakarl

"Aht melihat suamimu di medan tempuri

Membmva pedang dan tombak "s66

Mengenai masalah ini pn ada pendrya ymg k€tiga, yaitu mengathaftan

lafazh yaquala kepada fathatr. Contohnya adalah ucapan penyair:

" Sesungguhnya mengenakan mantel dan sejubtya pandonganh4 " 567

s Bait ini dinisbatkan kepada lbnuAz-Zab'ari yang dikenal memusuhi Islam. Lih.lI
Kamil2t9dm324. Bait ini punterteraddam Ii{sirAth-Tlubari (6/18l)anpapeni$en
kepadasiapapun, dan dalam kiab LisanAl 'Arab(Enti: Qalada), danTa'wil ttusyHl
Al Qur'ankarya Ibnu Qutaibah halaman 165.

r? Kelanjutan bait tersebut adalah:
*Adalah lebih aht sukai daripada mengenolcan pakaian yang transryran."

Bait ini dikemukakan oleh seorang wania yang bernama Maisun binti Bahdal. Dia
adalah wanita pedalaman yang kemudian menikah dengan Mu'awiyah binAbu Sufyan.
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Lafazh Gtr.ri 
"akan mendatangkan, " pun boleh dijadikan sebagai

Badal danlafazh'llf , sehingga pe*iraan susunan firmanAllah t€rsebttr adalah:

Asaa an ya'tiyallahu wa yaquula al- ladziina aamanuu (mudah-mudah

Allah alran mendatangkan kcmenangan firepada Rasul-Nya) dan orang-

orong yang beriman mengatakan)

Para ulama Kufah membaca firman Allatr tersebut : Wi eit J :-j
"Dan orang-orang yang beriman akan mengatakon. " Maksudnya,

susunan firmanAllah ini diprftus dari firmanAllah sebelumnya.

Firman Allah,'#i3i; {Ui,J,JJiiaifr ,r{ji^i " rnikah orans-

orang yang bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah,
balrwasanya mereka benar-benar beserta lramu? " Lafazh ,\tS; "orong-

orang" adalatr isyarat yang ditujukan kepada orang-orang munafik.

'#i'+ {Vi#i " Bersumpah sungguh-sungguh dengan

nama Allah, " yakni benumpah dan bersunggrill-sungguh dalam sumpahnya

'€A'd "Bahwasanya mereka benar-benar beserta kamu?"
Maksudnya, mereka mengatakan bahwa mereka (bersama kamu). Dalam

hal ini, lafazh 
1d1 Uot.n ainashabkan oleh lafazh ioi:;i (sehingga dibaca

annahum). Yakni, orang-orang yang beriman berkata kepada orang-orang

Yahudi dengan nada mencela: "Apakah mereka orang-orang yang bersumpah

sunggutr-sungguh dengan namaAllatr batrwa mereka akan membantu kalian

melawan Muhammad."Ada kemrmgkinan pula fimranAllah itu diucapkan

oleh sebagian orang-orang yang beriman kepada sebagian yang lain. Yakni,

apakah mereka orang-orang yang bersumpatr bahwa mereka adalatr orang-

orang yang beriman. MakaAllah telah membuka tabir yang menyelubungi

mereka.

Settilah menikah, Abu Suffan membawanya ke perkotaan, sehingga dia sering
merindukan keluarganya dan mendambakan keadaannya sebelumnya. Bait ini adalah
contoh yang dikemukakan oleh Sibawaih dalamAl Kitab (11426),Ibnu Hisyam dalam
kitab Syudzur Adz-DzahaD halaman 314, Qathr An-Nada halaman 60, dan Ibnu Aqil
dalam kitabnya2lZ30. Lih. syarah kitab Syudzur Adz-Dzahab danQathr An-Nadapada
halaman-halaman yang telah disebutkan.
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'Fi+ "Rusak binasalah segala amal mereka," yakni

batallatr amal mereka karena kemrmafikan mereka, 'Urytl;+lt " Lol,
merelra menjadi orang-orangyang menrgi. " Maksudnya merugi dalam

hal pahala" Menunrt satu pendapat, mereka menrgi karena menjadikan orang-

orang yatrudi sebagai pemimpia dimanamerekatidak mendapatkan manfrat

apapun setelah orang-orang Yaturdi itu dihnutr dan diusir (dari tUaamt).

trIrmanAllah:

,*'li 4t-a-i -*) * -& |ii,r. i r- t; U-fr ,4i

4 3:#U"fJ,* wi'*'s:l ;; i;i x *t'e
l;ri';s" n #l fi ld :q,!'?rl ii A ;6,ti fi E

ryb,i
"Hai orang-orong yang beriman, barangsiapa di antaro komu yang

murtod dari agomanyo, maka kelakAlloh ahon mendatangkan

suatu kaum yangAllah mencintoi mereha dan merekapun

mencintaiNya, yang bersihap lemah lembut terhadap orong yong

mukmin, yang bersikap heros terhadap orang-orang kafir' yang

berjihad dijalan Allah, don yang tidoh takut kepoda celaan orong

yong suka mcncela. Itubh harunitAlloh, diberihan-Nya kepada

siopa yang dikehendaki-Nya, danAllah Maha luos (pemberian-

Nya), lagi Maho Mengetah uL'
(Qs. Al Maa'idah [5]: 5a)

Dalam firmanAllah ini dibahas empat masalah:

Pertama:Firman Allah Ta'ala, .*) *'& U;- ; " Hai orang-

orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari

agamanya. " FirmanAllah ini merupakan syarath, danjawab-nya adalah

firman Allah , lii al:;:'i " Maka trelakAtlah akafi mendatangkan. "
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Qira'ah penduduk Madinah dan Syam adalah: tf:j i{engan dua

hwvf Dal.s68 Sedangkan qira'ah yang lainnya adal ah: lij ot .

Apa yang dijelaskan dalam ayat ini merupakan kemtrkjizaanAl Qtr'an
dan Nabi SArS/. Sebab Al Qur'an memberitatrukan tentang akan terjadinya

keffiurtadan kaum muslimin, padahal waktu itu kemurtadan mereka belum

tedidi, sehingga kemurtadan mereka itu pun termasuk perkara yang ghaib.

Beberapa waktu kemudian, barulah terjadi apa 1lang diberitakan olehAl Qur'an
itu. Mereka murtad setelatr Nabi SAW wafat.

Ibnu Ishak berkata, "Ketika Nabi SAW wafat, orang-orang Arab
murtad kecuali (amaah) tiga masjid: masjid Madinatr, masjid Makkah, dan

masjid Ju'atsi."56e Ketika murtad, mereka terbagi ke dalam dua kelompok:

I. Kelompokyangmanbnangsyari'ahselunrtrrya.

2. Kelompok yang membuang kewajiban zakat namun mengakui

kewajiban-kewajiban yang lainnya. Mereka berkata, "Kami akan

melaksanakan puasa dan shalat, tapi kami tidak akan menunaikan

zakat." Abu BakarAsh-Shiddiq kemudian memerangi mereka semua.

Abu Bakar mengutus Klnlid bin Walid untuk memimpin pasukan guna

memerangi dan menawan mereka. Hal ini sebagaimana yang dapat

diketahui dari kisah-kisatr tentang mer€ka

K e d u a :Firman All ah Ta' at a, X A'# ** fi 6i;::'$ " M a ka

kelak Allah akan mendatanglcan suatu lraum yang Allah mencintai
merelra dan mereknpun mencintaNya." FirmanAllahTa'ala, l^5*- #
"Yang Allah mencintai mereka dan merelapun mencintaiNya," berada

pada posisi sebagai .l/a t (sifat).

Al Hasan, Qatadah dan yang lainnya berkata, "Ayat ini diturunkan

t6t Ini adalah dialek orang-orang Hijaz. Sedangkan dal yang bertasydid (yortadda)
adalah dialek orang-orang Tamim.Lih. Al Bahr Al Muhith (31512').

$e Jiwaats adalah nama sebuah benteng yang terletak di Bahrain. Lih. An-Nihayah
karya lbnuAlAtsri (l/3 1 l ).
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tentang Abu BakarAsh-shiddiq dan para sahabatnya."s7o

As-Suddi berkata, "Ayat ini ditunmkan tentang kaum Anshar'."s7r

Menurut satu pendapat, firmanAllah tersebut menrpakan isyarat yang

ditujukan kepada suatu kaum yang belum ada pada waktu itu, dan bahwa

Abu Bakar akan memimpin suatu kaum yang belum ada pada waktu

ditunurkanny a ayatini guna memerangi orang-orang yang murtad. Kaum

tersebut adalah pendudukYamanyang berasal dali Kindall Bajilah danAsyja'.

Menurut pendapat yang lain, ayat ini ditunmkan tentang orang-orang

Asy'ari. Dalam hadits dinyatakanbahwaketikaayat ini ditunrnkan, tidak larna

kemudian datanglah kapal-kapal milik orangorangAsy'ali dan kabilalFkabilah

Yaman melaluijalur laut. Mereka mendapatkan ujian dalam agama Islam pada

masa Rasulullah SAW. Pada masa kekhalifahan Umar sendiri, mayoritas

penaklukanwilayatrlrakterjadimelaluitangankabilatr-kabilatrYaman.Inilah

pendapat paling shahihs?2 mengenai sebab diturunkannya ayat ini. Wallahu

a'lam.

Al Hakim AbuAbdillatr meriwayatkan dalam kitab Al Mustadrak

dengan sanadnya bahwa Nabi SAW memberi isyarat kepadaAbu Musa Al

Asy'ari ketika ayat ini tunm. Beliau bersabd4 "Mereka (orang-orangAsy'ari)

adalatr kaum (yang dimaksud dalam ayat) ini.'573 Al Qusyairi berkata "Para

pengikut Abu Al Hasan adalatr kaumnya. Sebab setiap tempat dimana

penduduk yang ada di sana dinisbatkan kepada seorang pembawa berit4

maka yang dimaksud adalah pengikut orang yang membawa berita itu."

Ketiga:FirmanAllah Th'ala, 'ur:35 ,!"d'!1 "forg bersikop lemah

5?o Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam J am i' A I B ry an (6 / I 82).
57t lbid.(6/184).
s?2 Pendapat ini pun lebih dianggap shahih olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan(61

I 84) daripada pendapat-pendapat yang lainnya.
r?3 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsimya (2/70) dari riwayat Al

Hakim dalam kitabl I Musta&ak
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lembut terhadap orangyang mubnin. " Lafazh iii uA"lunVot untuk lafaztr

1? . Oen*ian pula dengan lafafu .r|l .V^*^,kaum tersebtt bersikap lematr

lembut, sayang, dan mengasihi orang-orang yang beriman. KataAdzillatin

ini diambil dari ucapan orang-oftulg Arub: Daabatun Dzaluulun (hewan yang
j inak), yakni hewan yang dikendarai dengan mudah, tapi bukan hina Mereka

adalah orang-orang yang bersikap keras sekaligus memusutri orang-orang

yangkafir.

IbnuAbbas berkata, "Mereka terhadap orang-orang yang beriman

adalatr seperti orangtua terhadap anak, atau tuan terhadap budak. Namun

mereka sangat kejam terhadap oftrng-onmg yang kafu, seperti binatang buas

terhadap mangsanya. " Allah Ta' al a berfnnan, d lui3 ltl<l SZ I3+i
".... adalah keras terhadap orang-orang l<afir tetapi berlusih soyang

sesama mereka. " (Qs.Al Fath p8l:29)

FirmanAllah tersebut boleh dinashabkan sehingga dibaca Adzillatan

karenamenj adi Haal.Yakni,Allahmencintai mereka dan merekapun mencintai

Allah dalam keadaan ini. Di muka telatr dijelaskan tentang makna cintaAllatr

kepada hamba-hamba-Nya dan cinta hamba-hamban-Nya kepada Allah.

KeemroacFirman Allatr Th' ala, fi ,W 6. 3;539$ " Yang b erj ilwd
dijalan Allah. " Firman Allatr ini pun berada pada posisi Na t (sifat).

;i{t;ia}t6'lS "Dan yang tidak tahtt kcpada celaan orang

yang suka mencela. " Kondisi mereka itu berbeda dengan orang-orang

munafik yang takut terhadap malapetaka. Dengan demikiaq firmanAllah ini

menunjukkan atas pengaktran kekhalifahanAbu Bakar, Umar, Utsman dan

Ali. Sebab mereka berjihad di jalanAllah semasa Rasulullah SAW masih

hidry danmemerangi orang{rang yang murtad setelatrbeliauwafal. Sementara

sebagaimana yang telah diketahui, orang-orang yang mempunyai sifat seperti

itu adalah kekasihAllah.

Menurut suatu pendapat, ayat ini umum untuk setiap orang yang

memerangi orang-orang kafir hingga hari kiamat. Wallahu a'lam.
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Firman Allah, r(:,j-€-}ifi',-fol,j])."> "Itulah karunia Allah,

diberikan-Nya kcpada siapa yang dikchendaki-Nya." Firman Allah ini

terdiri dai Mubtada dan Khabar

* &S':titi " D an Allah Maha luas (pembe ri an-Nya), I a gi Maha

Mengetalrui. " Yalsli Ndaha hus lcarunia-Nya lagi ldaha mengetatrui terhadap

kemaslahaan hamba-hamba-Nya

FirmanAllah:

aj' isi)tili br4;gifr i r-t;'u,if6,fi i:s ffi #J d)

@aF.5fiif1
"sesungguhnya penolong kamu honyalah Allah, Rasul-Nyo, dan

orong-orang yang beriman, yang mendirikan shalat don

menunoikan zakat, seraya mereka tunduk (kepodoAlloh)."

(Qs.At Maa'idah [5]: 55)

Dalam firmanAllah ini dibahas dua masalah:

Pertma:FirmanAllahTa'ala,,!A*g!ti'$$3dl"sesungguhnya
penolong lamu hanyalah Allah, Rasul-Nya. " Jabir bin AMullalt berkata,

"AMullah bin Salam berkata kepadaNabi SAW,'Sesungguhryra kaum kami

dari Quraizhah dan Nadtrir mengucilkan kami. Mercka bersumpah untuk tidak

bergaul dengan kami, sementara kami tidak dapat bergaul dengan salrabat-

satrabat-Mu karenajauhnya tempat.' Maka turunlatr ayat ini. AMullah bin

Salam berkata, 'Kami meridhaiAllatr, Rasul-Nya, dan orang-orang yang

beriman sebagai penolong (kami)'."

Lafazh ;glfl "orong-orang yang" adalah lafazh umum untuk

semua orang yang beriman. Abu Ja'far Mutrammad binAli binAl Hrsain bin

Ali bin Abi Thalib pernah ditanya tentang makna firman Allah:
1;r, a!fi'.^ ,fiiiS11fr;*q " sesungguhnya penolong kamu

hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, " (Qs. Al
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Maa'idatr [5] : 55) apakah (yang dimaksud dengan orang-orang yang beriman

itu) Ali bin Abi Thalib? Abu Ja' far menjawab, "Ali hanyalatr sebagian dari

orimg-orang yang beriman' 574 Abu Ja' far berpendapat batrwa ayat ini ditujukan

untuk semua orang yang beriman.

', An-Nuhas berkata, "Ini adalahpendapatyang sangatjelas. Sebab lafaztr

;gft 'ororg-orang yang' itu ditujukan untuk orang banyak. IbnuAbbas

berkata 'Ayat ini diturunkan tentangAbu Bakar.'Dalam riwayat yang laiq
Ibnu Abbas berkata, 'Ayat ini diturunkan tentang Ali bin Abi Thalib.'57s

Pendapat ini pun dikemukakan oleh Mujahid danAs-Suddi. Dalil yang

mendorong mereka berpendapat demikian adalah firman Allah Ta'ala,

il{5 etafliAj'tSii'iliA$ afi "vons mendirikan shatat dan

menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). "(Qs. Al
Maa'idah [5]: 55)

Kedua:Seorang lelaki merrinta-minta di masjidRasulullah SAW, namun

tak ada seorang pun yang mernberinya Ketika ituAli sedang ruhr', sementara

di tangan kanannya terdapat cincin. Ali kemudian memberi isyarat kepada

peminta-minta itu dengan tangannlra sehingga peminta-minta itu pun mengambil

cincintersebut.

AI Kiya Ath-Thabari576 berkata, "Perbuatan tersebut menunjukkan

bahwa amalan yang sedikit tidak membatalkan shalat. Pasalnya

menyedekahkan cincin ketika ruku' adalatr amalan yang dilakukan di dalam

shalat, rulmun amalan ini tidak membatalkan shalat. Adapun firmanAllatr:

o$.5'rtiflialt:t "Dan menunailrsn zakat, seroya mereka tunduk

(kepada Allah), " firmanAllah ini menunjtrkkan batrwa sedekatr yang sunnatr

574 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bryan (6/186) dengan

redaksi yang hampir sama.
575 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (6/1 86) dan Ibnu Athiyatr

dalam kitab I I Muharrar Al Wajiz (31491).
s7 6 Lih. Jam i' Ahlwm Al Qur' an (2/84).



pun dinamakan zakat. Pasalnya, Ali menyedekahkan cincinnya ketika dia

sedang ruku'. Padanan firman Allah tersebut adalah firman-Nya:

|,;rAJi i aWirt fi +S CtL--i l5: ; -!,tt; cS " D a n ap a y a n I
lramu berikan berupa zakat yang kamu mal<sudkan untuk mencapai

lccridhaan Allah, malra (yang berbuat demikian) itulah orang-orangyang

melipat gandakan (pahalanya). " (Qs.Ar-Ruum [30]: 39). FirmanAllahini

mencakup zakat yang wajib dan zakat yang sunatr, sehingga kata zakat pun

mencakup zakat yang wajib dan sunalq seperti kata sedekatr dan shalat yang

mencakup yang wajib danyang sunatr."

Menurut saya (Al Qurthubi), "Jika berdasarkan kepada pendapat

(Ath-Thabari tersebut), yang dimaksud dengan zakat adalahmenyedekatrkan

cincin. Padahal menafsirkan kata zakat derrgan menyedekahkan sinsin adnlatl

penafsiran yang jauh dari kebenaran. Sebab kata zakat itu hanya digunakan

untuk zakat wajib. Hal ini sebagaimana yang telah ddelaskan di awal-awal

snralrAl Baqaratr" Selain itu, sebelumnyaAllatr berfirman : i;*rt arj*) ln rS

mendirikan shalat. 'Yang dimaksud dengan mendirikan shalat adalah

melaksanakannya pada waktunya berikut kewajibannya. Namun yang

dimaksuddenganshalat(di sini) adalahslralatfardhu(danbukanshalatsunnah).

selanjutnyaAllah berfirman, 'c:f:i{3 'rrroyo mereka tunduk (kepada

Allah) . 'Yakni, perbuatan yang sunatr. Tapi menurut satu pendapat ruku' 6ang
merupakan bagian dari shalat) disebutkan secarakhuss guna memuliakannya-

Menurut pendapat yang lain, ketika ayat ini diturunkan, oftulg-orang yang

beriman itu terbagi kedalam kelompok yang menunaikan shalat dengan

sempurna dan kelompok yang ruku'."

Ibnu Khuwaizimandad berkata, "Firman Allah Ta'ala,

665qifiiAj,li 'Dan menunoikan zakat, seraya mereka tunduk

(kepda Allah),' itumencakrry penjelasantentang dibolehkannyamengerjakan

amalan yang sedikit di dalam shalat. Pasalnya, firman Allah tersebut

dikemukakan dalam konteks menyanjung. Sedangkan firman Allatr yang

dikemtrkakan dalam konteks menyanjrurg, paling tidak menunjukkan bahwa

pefu.nan yang disanjung itu boleh dilalarkan Dalam hal ini diriwayatkan batrwa
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Ali binAbi Thalib RApernah merrberikan sesuatu kepada oralrg yang meminta-

minta ketika dia sedang malrnaikan shalat. Dalam hal ini perlu dicermai bahwa

ada kemungkinan shalat yang dilakukan olehAli itu shalat sunah. Sebab

perbuatan itu dimakruhkan dalam shalat fardhu.

Ada kernungkinan pula batrwa sanjunganAllatr itu disampaikan karena

bersatunya dtra keadaan (meyakini kewajiban dan melaksanakan kewajiban

tersebut), sehingga seolatr-olatrAllatr sedang menjelaskan orang-orang yang

meyakini kewajiban shalat dan zakat. Dalam hal ini, Allah mengrmgkapkan

shalat dengan kata ruku', sementara keyakinan akan kewajiban untuk

melakukannya diungkapkan dengan perbuatan. Hal ini sebagaimana engkau

berkata: 'Kaum muslim adalatr orang-orang yang menunaikan shalat.' Ketika

mengucapkan kata-kata itu, engkau tidak bermaksud battwa mereka (kaum

mwlim) sedang melaksanakan shalat, dan sanjungan itu pm tidak dikemukakan

saat menunaikan shalat. Tapi, engkau hanya menghendaki orang yang

melakukan perbuatan tersebut sekaligus meyakini akan kewajibannya."

FtumanAlleh:

btW i iit +r'tryi$v u;$i'{i;;frfr }; us
"Dan barangsiapa mengambil Allah, rasul-Nya dan orang-orang

yang beriman menjadi penolongnyo, maka sesungguhnyo pengikut

(agama) Allah itulah yang pasti menang."

(Qs. Al Maa'idah [5]: 56)

Firman Allah Ta'ala, lr!,t; ttLli'r,fij.1iS'lit jA ;i " Dan

barangsiapa mengambil Allah, rasul-Nya dan orang-orang yang beriman

menjadi penolongnya. " Maksudnya, barang siapa yang menyerahkan

unrsannya kepadaAllatr, melaksanakan perintatr Rasulullall dan menjadikan

kaum muslim sebagai penolongny4 maka ia adalatrtermastrk Hizbullah.

Menurut satu pendapat, maksudnya adalah, barang siapa yang

melaksanakan ketaatan kepada Allah dan menolong rasul-Nya serta orang-
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orang yang beriman, 'oj;,lTt i fio. rllt "Malra sesungguhnya

pengilail (agama) Allah itulah yang pasti menang. " Al Hasan berkata,

" Hizbull ah adalah tentara Allah.' Yang lain berkata, " Hizbul l ah adalah

Anshaarullah (para pengihtt agama Allah)."

Penyairberkat4

"Bagaimana aku alcan menganggap lemah, sementara Bilal adalah

penolonght."

Yakni orang yang menolongku. Orang-orang yang beriman adalatl

hizbullah. Oleh karena itulatrmereka melahrkan penguasaanterhadap orang-

orang Yatrudi dengan penawanan, perrbunutraq pengusimo, dan pembebanan

pajak.

Al hizb adalatr sekelompok orang. tvtatna asatnya adalahan-naa'ibah

yang diambil dari ucapan mereka: Hazabahu Kadza ([musibah] anu

menimpanya) yakni diatertimpa [musibatr] 8nt4s7z seolatr-olatrorang-orang

yangber-hizb itu berkumpul seperti be*umpulnya oftIng{rang yang tertimpa

musibatr.

Makna hizb ar-rajul (temanseseorang) adalah sahabatnya. Al hizb

juga berarti wiridan. Contohnya adalatr hadits yang menyatakan:."Barang

siapayang meninggallran hizb (wirid)-nyapada malam hari."578 Al Hizb

juga berarti kelompok ke cil.Mal<tn tahazzabuu adalahmereka berkumpul.

lvlakn al alaaab adalah sekelompok orang yang berktrmpul untuk memerangi

nabi. Sedangkan makna hazabahu amrun (sesuatu menimpanya) adalah

sesuattt Ashaab ahu (sesuattrmenimpanya).

577 Lih. lisanl/ 'Arab (erfii: Huaba), halaman 855.
578 Hadits dengan redalsi tersebut diriwayatkan oleh Imam Malik pada pembahasanAl

Qur'an, bab: Hadits tentang Penetapan Hizb Al Qur'an (1D00\- Pengertian hadits ini
pun diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang shalat orang-orang musafir,

bab: Orang yang Menjama' Shalat Malam dan Orang yang Tidur Sehingga
Meninggalkannya atau Sakit (l/515). Hadits inijugadiriwayad<an olehAbu Daud pada

pembahasan Sunah, An-Nasa'i pada pembahasan Shalat Malam, Ibnu Majah pada

pembahasan Iqamah, dan Ad-Darimi pada pembahasan tentang Shalat.
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,U thefrU3;S $lr;r; ;y$'t 6S 6i, ;*4t :r*t'efi itl$ $ lrht;'u"ifi ,{i
ol fr i66"let's iii$s 4 or,rt<ii 1;'i 3jfi

@'w-31 iS
"Hai orang-orong yang beriman, jangonlah kamu mengambiliadi

pemimpinmu orong-orang yong membuat agamamuiadi buoh

ejekan dan permainan, (yaitu) di ontora orong-orang yong telah

diberi Kitab sebelummu, don orang-orong yong hofr (orong-orang

musyrik). Dan bertakwaloh hepadoAllah jika kamu betul-betul

orung4rrang yong berimon."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 57)

Dalarn fimtanAllah ini dibahas dua masalatr:

Pertamo:Diriwayatkan dari IbnuAbbas, bahwa sekelompok Yahudi

dan orang-orang musyrik menertawakan kaurn muslim saat mereka sujud.

Allah Ta' ala kerntdran menunrnkan ayat:

ij'i o.$ i *ji 6y;su->\'&tattltJ"ti $1,,!:t; e,;fr,iJr-

;rgiiridti# nAts!
"Hai orang-orang yang beriman, jonganlah kamu mengambil iadi

pemimpinmu orang-orang yang membuat agamamu jadi buah eiekan

dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi Kitab

sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). " Makna

al hiz'u telahdijelaskan ketika membalras surahAl Baqarah.

AbuAmr danAl Kisa'i membaca firmanAllatr itu denganjar (wa al

latffari),s7e dimana maknanya adalah wa min al kuffari (dan di antara

FimanAllah:

srs qira'ah ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma'ani Al Qur'an (2129) dan
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orang-orang lcafir).

Al Kisa'i berkata, "Dalam Hay'(Mushh@Ubai tertera:wa min al
htffari (dan di antara orang-orangl-fir), dimanamin di sini adalahmin

yang menjelaskanjenis." Dalam hal im,qila'ahnashab (wo al latfara) adalatt

lebih jelas. Demikianlatr yang dikemukakan olehAn-Ntrhas.

Menurut satu pendap at, lafazh al htfar tercebut diathafkan kepada

salah satu Amil yang paling dekat dengannya, yaitu firman Allah:

a;<fijtl 3$fi G " (Yaitu) di antara orang-orangyang telah diberi

Kitab sebelummu."

Dalam ayat ini, Allah melarang orang-orangyang kriman menjadikan

orang-omng Yahudi dan oftrlg-orang musyrik sebagai pemimpin. Allahjuga

memberitatrukan mereka batrwa kedua kelompok tersebut menjadikan agama

kaum mnkminin sebagai buatr ej ekan dan permainan.

Adapun orang-orang yang menashabkan lafazhAl Kufaara, mereka

mengathafl<an lafazh ini kepada lafaztr 3-fi yang pertam4 yang terdapat

pada firman Allah: <r-irt i; ri;r$ fu-;\r'fi'o.friri4li $
;tl:i :GdO # ,,r, Ai i;j- "Jinginlah kamu mengambil iadi
pemimpinmu, orang-ordng yang membuat agamamu iadi buah eiekan

dan permainan, (yaitu) di antara orong-orang yang telah diberi Kitab

sebelummu, dan orang-orang yang lrafir (orang-orang musyrik)."

MaksuAnya,janganhhl@lianmenjadikanmereka sebagai buahejekan- Dengan

demikian, png disifati denganmengejek danbermain-maindalam firmanAllah

ini adalatr orang-orang Yahudi dan bukan yang lainnya, dan yang dilarang

d[iadikan sebagai pemimpin adala]r orang-omng Yatrudi dan orangorang png
mnsyrik Kedua kelompok tersehs, me,nunrt qira' ahj w (wa al h$M) dtsiftrn

dengan mengejek dan bermain-main

Maki berkata "seandainya tidak karcna kesepakatanjama'a[ nisca]xa

IbnuAthiyah dalam Ta$irnya (41492. Qira'atr ini termasuk qira'ah sab'ah yang mutawatir.

Hal ini sebagaimanayang dijelaskan dalam kitab Al lqna' Q/632) danTaqrib An'Nasyr
halaman 107.
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aku akan memilih qira' ahjar,karena lebih kuat dalam hal i'rab, makna tafsir,

dan kedekatannya terhadap ma'thuuf alaih. "

Menurut satu pendapat, makna firmanAllah tersebut adala[ janganla]r

kalian menjadikan orang-orang musyrik dan munafik sebagai pemimpin.

Alasannya adalah karena mereka mengatak an: Uij{t'| ;} 6)
"Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, lcami hanyalah berolok-

olok.,!'(Qs. Al Baqarah l2l: A)

Dalam hal ini perlu dimaklnmi batrwa semua orang yang musyrik adalatr

orang yang kafir. Namun biasanya kata kafir itu digunakan untuk menyebut

orang-omng yang musyrik Oleh karena itutahAllah memisahkanAhlul Kitab

dari orang-orang yang lcafir.

Kedua: Ibnu Khuwaizimandad berkq4"@engertian) ayat ini sama

dengan (pengertian) fi rman Al latr Th' a I a, 
- 
i+i {s't;.liS't tdi 1 t:irli t

yFZ3 ,V))i'# 'Janganlah lamu mengambil orang-,svsn* Yahudi dan

Nas rani menj adi pemimpin-pe mimpin (mu) ; s e b ahagi an me re ka adalah

pemimpin bagi sebahagian yang lain.'(Qs. Al Maa'idah [5]: 5l). Dan

firmanAllatr Ta'ala, '&3 ;'n'&,1t72\Si i 'Jorgorlah lamu ambil

menjadi teman lrepercayoanmu orang-orangyang di luar kalanganmu,'

(Qs. Aali 'Imraan [3]: I 18), yang mencakup larangan memberikan dukungarl

pertolongan dan yang lainnya terhadap orang-orang musyrik. Jabir

meriwayatkan bahwa ketika Nabi SAW hendak berangkat untuk menemui

seseorang, beliau didatangi oleh sekelompok orangYatrudi. Mereka berkata,

'Kami akan berjalan bersamamu.' Rasulullah SAW menjawab,

'Sesungguhnya kami tidak akan meminta pertolongan atos urusan kami

lrepada orang-orang musyrik:s$oIni adalah pendapat yang shahih dalam

madzhab Asy-Syaf i. NamrxrAbu Hanifah membolehkan meminta bantuan

580 Hadits dengan redaksi yang hampir sama dengan hadits di atas diriwayatkan oleh
Muslim pada pembahasan jihad, bab: Makruh Meminta Pertolongan dalam Peperangan

terhadap Oranglkfn (311449 dan 1450).



kepada mereka untuk melawan kaum musyrikin demi kemaslahatan

kemenangan kaum muslimin. SementaraAl Qur'an menyatakan hal yang

berseberangan dengan apa yang mereka katakarU di samping sunnatr yang

menjelaskan masalah ters ebut, wallahu a' lam."

FirmanAllah:

,i *i\ <v'i"#i tltivGltosri$ jl '*5,5

@;trtiI {
nDon apabilo hamu menyeru (mereko) untuk (mengerjokan)

sembahyang, mereka menjadikannyo buoh ejekon don permainon,
yong demikion itu adolah karena mereko benor-benar koum yong

tidak mau mempergunohon akal"
(Qs. At Maa'idah [5]: 58)

Dalam firmanAllatr ini dibalras duabelas masalatr:

Pertomo: Al Kalabi berkata, "Apabila muadzin mengumandangkan

adzan dan kaum muslimin berdiri untuk melaksanakan shalat, maka orang-

orang Yahudi berkata, 'Sesungguhnya mereka telatr berdiri, namun mereka

tidak berdiri.' Orang-orang Yatrudi tertawa apabila kaum rn*1Lin rul6u' dan

sujud. Orang-orang Yatrudi berkata tentang adzaA'Sesunggulurya engkau

tblatr menciptakan sesuatu yang belum pemah kami dengar dari umat-umat

terdatrulu. Dari mana engkau mendapatkan toiakan seperti teriakan kafilatl
itu? Alangkah bunrknlaa suara itu Alangloh btrnrkrya hal itu.'

Menurut satu riwapt 4abila muadzinmengrmandanglcan suara adzarU

maka orang-orang Yatrudi itu saling tertawa di antara mereka dan saling
mengerdipkan mata seperti orang yang bodoh dan tolol, gr.rna mengelabui

orang-orang yang akan melalcsanakan shala! sekaligr:s memalingkan mansia
dari shalat dan orang yang menyerukan urtuk melaksanakannya.

Menurut riwayat yang lain, orang-orang Yahudi itu memandang orang
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yang menyerukan shalat sama dengan orang yang bermain-main dan bercanda

dengan mengerjakan shalat. Itu disebabkan mereka tidak mengetahui akan

kedudukan shalat. Maka, turunlah ayat ini.s8r Turun juga firman Allah

Th'ata,'u4$i A J,l Js3 st* ,yi i;r &bs # ti i#i ;i
'siapalrah yang leb ih b aik perlat aannya daripada orang yang menyeru

kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata,
'sesungguhnya Aht termosuk orang-orong yang menyerah diri?' (Qs.

Fushilat [41]:33)."

An-Nidaa'adalatr panggilan dengan suara yang tinggi. An-Nidaaitu

mencakup pangglan (dengan suarayang pelan) dan panggrlan dengan suara

yang keras. Dikatakan, Naadahu munaadatan dan Nidaa'an, yakni

menyenmya . Makt:u tanaadott adalatr saling menyeru antara sebagian orang

terhadap sebagian yang lain. Thnaadau juga mengandurg makna duduk di

tempat perkumpul an lvlal<m noadaalruadalatr bergaul dengannya di tempat

pe*umpulan

Dalam Al Qur' arU adzan harya disebtrtkan dalam ayat ini. Adapun adzan

yang tertera dalam surahAl Jumu'att, itu karena adanya suatu sebab yang

ktrusus.

Kedua: Para ulama berkata, "Adzan tidak pernah terjadi di Makkah

sebelum hijrah. Pada waktu itu mereka hanya saling menyerukan 'shalat

berjamaah. 'Ketika Nabi SAW hijrah dan Kiblat dipalingkan ke Ka'bah,

barulah beliau memerintahkan untuk mengumandangkan adzat. Sementara

ucapan'shalat berj amaah' hanyadigrrnakan untuk hal insidental."

Nabi SAW menaruh perhatian yang sangat besar terhadap adzan,

sehingga beliau pemah mengemukakan perhatiannya itu kepada Abdullah bin

Zaid, Umar binAl Khaththab, danAbu BakarAsh-Shiddiq.

Nabi SAW mendengar suara adzan di langit pada malam Isra Adapnn

'et Lih. Asbab An-NuzulkaryaAl Wahidi, halaman 149 danAl Bahr Al Muhith(3/551).



mengenai mimpi Abdullah bin ZaidAl Khazraji Al Anshari dan Umar binAl

Khatlthab, ini merupakan suatu perkara yang sangat masyhur. Dalam hal ini,

AMullah bin Zaid merupakan orang yang memberitatnrkan mimpinya kepada

Nabi SAW, pada malam dia mengetuk pintu nmatr beliau. Sebelumryr4 Umar

berkata kepada AMullah bin Zud,"Besok, engkau harus memberitatrukan

(itu) kepada Nabi SAW." Nabi kemudian memerintahkan Bilal untuk

mengrrmandangk an. adzan, sehingga Bilal pun mengrrmandangkan senran

shalat, layaknya seruan untuk manusia pada waktu itu Bilal menambahkan

pada (adzan) shalat Shubuh: lsft -Shalaatu khairun minan naum (Shalat itu

lebih baik daripada tidur). Rasulullah mengukuhkan ucapan ini, dan ucapan

ini bukanlah termasuk sesuatu yang diungkapkan oleh orang Anshar.5t2

Demikianlah yang dinukil Ibnu Sa'd dari Ibnu Umar.

Ad-Daraquthni meriwayatkan bahwa Abu Bakar Ash-shiddiq

memimpikan adzan, kemudian dia memberitatlrkannya kepada Nabi SAW,

lalu beliau memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan adzara sebelum

seorang Anshar memberitahukan adzan kepada beliau. Demikianlah yang

dicantumkan Ad-Daraquthni dalam k rtab Al Mudabb ij tentang sabda Nabi

SAW dari Abu Bakar Ash-Shiddiq dan ucapan Abu Bakar dari beliau.

Kaiga: Para ulama berbeda pendapat tentang kewaj iban adzan dan

iqamatr"

Imam Malik dan para sahabatrya berpendapat batrwa adzan itu hanya

diwaj ibkan di masjid unhrk shalat berjamaa[ yang merupakan tempat orang-

orang berkumpul. Imam Malik menashkan hal itu dalam Al Muwaththa'-

nya.5t3

Namunpara sahabat Imam Malik dari kalangan yang terkemudian

r82 Pengukuhan Rasul terhadap ucapan Bilal:- Ash-Shalaotu khairun minan naum
(Shalat itu lebih baik daripada tidur), diriwayad<an olehAz-Zaila'i dalamkitab Nashb Ar-
Rryah daribeberapa riwayat yang berbeda-beda. Lih. i{as hb Ar-Rayah (l D64 dan266).

5s3 Imam Malik mencantumkan ini pada pembahasan shalat, bab: Hadits tentang Seruan

Shalat(ltrl).
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berbeda pendapat mengenai kewajiban adzan dan iqamah tersebut. Dalam

hal ini mereka terbagi ke dalam kedua kelompok Pe rtamo,ftelompok yang

meryratakan batrwa hal itu) menryakan Srmah muakad yang diwajibkan secara

fardhu kifayatr di perkotaan dan tempat-tempat yang sama dengannya Kedua,

(kelompok yang menyatakan bahwa hal itu) merupakan fardhu kifayatr.

Demikian halny4 para sahabat Irmam Asy-Syaf i pun berbeda pendapat

mengenai hal itu. Ath-Thabari meriwayatkan dari imam Malik: dia berkata"

"Jika penduduk sebuah kota meninggalkan adzan secara sengaja, maka

mercka trans mengulangi shalatqa-"

Abu umar berkata, "Saya tidak mengetatrui adanya silang pendapat

mengenai totalitas kewajiban adzan terhadap penduduk perkotaan. Sebab

adzan merupakan tanda yang membedakan antara kawasan yang dihrni oleh

kaum muslimin dan kawasan yang dihmi oleh orang-orang kafir. Rasulullatl

sendiri bersabda kepada pasukan yang beliau kirim ke suatu tempat:

;; qVJ r;x l'ol) rk, r#tcritrr r;; riy.

.ircJ, rr%:sG
'Apabila kalian mendengar suara adzan, maks berhentilah dan

tahanlah (serangan) kalian. Tapi jika kalian tidak mendengar

suora adzan, maka seranglah -atau beliau bersabda: maka

lanc arkanlah s e rangan.' 5sa

Dalam Shahih Muslim tertera: periwayatberkata, 'Rasulullah SAW

melakukan penyeftmgan apabila fajar telatr terbit. Apabila beliau mendengar

suara adzan, maka beliau menahan dan tidak melakukan penyerangan.'s8s

sta Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan adzan, bab:

Darah yang Terlindung Karena Adzan (l/l l4). Muslim pada pembahasan shalat, (l/
I 88), Abu Daud pada pembahasan Jihad, dan Tirmidzi sertaAd-Darimi pada pembahasan

Peperangan.
5Ei Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan Shalag bab: Tidak Menyerang

Suatu Kaum di Kawasan yang Dihuni Orang-orang Kafir Jika Beliau Mendengar Suara

r [-Suran 
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Atha', Mujatrid, Al Auza'i dan Daud berkata, 'Adzan itu wajib.' Mereka

tidak menyebutkan batrwa adzanitu fardhu kifayah."

Ath-Thabari berkata, "Adzan itu sunatr danbukanmerupakan sebtratr

kewajiban." Ath-Thabari juga menyebutkan dari Asyhab dari Imam Malik,
bahwa jika seorang musafir meninggalkan adzan secara sengaja, maka dia

hans mengulangi shalatrya

Sernentara itu oftulg-orang Kufah memakruhkan seorang musafir shalat

tanpa mengumandangkan adzandan iqamah. Mereka berkata, "Adapun

penduduk perkotaan, mereka disunatrkan untuk mengumandangkan adzan

dan iqamah. Tapijika sudahterwakili dengan a&anoftmg-orang, maka hal

itu sudatr dianggap mewakili mereka"

Ats-Tsauri berkata" *Iqamatr dapat mewakili adzan dalam perjalanan.

Tapijika engkau ingiq engkau dapat mengumandangkan adzan dan iqamatr."

Attmad bin Hanbal bedrata "Seorang mtsafir traru mengunandangkan

adzan berdasarkan hadits Malik binAl Huwairits."

Daud berkat4 "Adzan itu diwajibkan secara l,Jnsus kepada orang yang

musafir dan orang yang mukim. Pasalnya" Rasulullah SAW bersaMa kepada

Malik binAl Huwairits dan satrabatnya:

' Jilra lcalian b erdua berada di perj alanan, maka htmandangkanlah

adzan dan iqamah oleh kalian, lalu hendaHah orangyangpaling
tua di antara kalian mengimami kalian' ."58d IIR. Al Bukhari.

Ini merupakan pendapat para penganut madztrab ftahiriyah.

IbnuAl Mrmdzir berkata "Telatr ditetapkan batrwa Rasulullah SAW

bersabda kepada Malik binAl Huwairits dan sepupunya:

Adzan0nSq.
516 HR. Al Bukhari pada pembahasan adzan, namun redaksinya agak sedikit berbeda,

bab:Adzan dan Iqamah bagi MusafirJikaMerekaAdalah Sekelompok Orang (l/l l7).

*'Ft *lrl, e?: $G ;- *p r.-i? 6y
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'Apabila kalian berdua melakukan perjalanan, maka

latmondangknnlah adzan dan iqamah oleh kalian, dan hendaHah

orang yang paling tua di antara kalian mengimami kalian' ."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Dengan demikian, adzan dan iqamatr itu
diwajibkan kepada jamaah, baik dalam keadaan mukim maupun dalam

perjalanan. Sebab Nabi SAW memerintahkan untuk mengumandangkan

adzan"sementara perintatr beliau itu merupakan suatu kewajiban."

Abu Umar berkata, "Asy-Syaf i, Abu Hanifah dan para sahabat

keduanya, sertaAts-Tsaurim Ahmad, Ishak, Abu Tsaur, danAth-Thabari

sepakat batrwajika musafir meninggalkan adzatsecara sengaja atau lupa,

maka shalatrya satr. Demikian pulajika dia meninggalkan iqamah menurut

pendapat mereka. Padahal, mereka adalah orang-orang yang sangat

memaknrhkan meninggalkan iqamah" Asy-Syaf i berargumentasi bahwa adzan

btrkanlatr salatr satukewajiban shalat dengan gugumyaadzan bagi seseoftxlg

ketika melakukan shalatjamak di Axafah dan Muzdalifatr. Kesimpulan dalam

madzbab Imam Malik tentang hukum Adzan dalam perjalanan pun sama

dengan madztrab Imam Asy-Syaf i."

Keempat: Imam Malilq Asy-Syaf i dan para satrabat kedtranya sepakat

batrwa adzan itu dibacakan dua kalidua kali, sedangkan iqamah dibacakan

satukali.

Hanya saj4 ImamAsy-Syaf i membacatakbiryang pertama sebanyak

empat kali. Hal ini tertera dalam beberapa riwayat yang tsiqqatr dalam hadits

Abu Malrdzuratr58T dan hadits AMullah bin Zaid.58s Asy-Syaf i berkata, "Itu

5t7Abu Mahdzurah adalah seorang muadzin. Namanya adalahAus. Diadipanggiljuga
Samurah bin Mi'yar. Inilah yang masyhur. Abu Mahdzurah meriwayatkan bahwa
Rasulullah mengajarinya adzan. Kisatr mengenai hal ini tertera dalam Shahih Muslim
dan yang lainnya. Dalam riwayat Hamam dari Ibnu Juraij dinyatakan bahwa pengajaran

i.
i

J
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merupakan penambahan yang wajib diterima."Asy-Syaf i mengaku batrwa

adzanuntuk penduduk Makkah senantiasa dilakukan oleh keluargaAbu

Mahdzurah. Demikianjuga pada masaAsy-Syaf i. Para sahabatAsy-Syaf i
berkata, "Demikian pula dengan sekarang." Demikianlah menunrt mereka

Adapun pendapat imam Malik (membaca takbir pertama sebanyak

duakali),pendapatinipunterteradalambeberapahadits shatrihtentang adzalr

Abu Matrdzuratr dan adzanAMullah bin Zaid. Menurut para sahabat Lnam

Malik, hal itulatryang dilakukan di Madinalu dimana hal itu dilakukan oleh

keluarga Sa'd Al Qurazhi, hingga masa mereka.

Imam Malik danAsy-Syaf i pun sepakat dalam hal mengulangi bacaart

di dalam adzan, yaitu pengulangan yang dilakukan mua&in ketika dia

mengatakan asyhadu an laa ilaaha illallah (alat bersaksi bahwa tidak

ada Tuhan yang Hak kecaali Allah) sebanyak dua kali, daln asyhadu anna

muhammadan rasulullah (Aht bersaksi bahwa Muhammad adalah

uusan Allah) sebanyak dua kali. Muadzin harus mengulangi bacaan tersebtrt

dan memanjangkan bacaannya sestrai dengan kemampuannya.

Tidak ada perbedaan pendapat di antara Imam Malik danAsy-Syaf i
dalam bacaan iqamah, kecuali ucapan: Qad qaamatish shalaah

(Sesungguhnya shalat telah didirilan). Sebab Imam Malik mengucapkannya

hanya sekali, sedangkan imam Asy-Syaf i mengucapkannya dua kali. Dalam

hal ini, mayoritas ulama mengamalkan pendapatAsy-Syaf i. Pendapat inilatr

yang sesuai dengan atsar dalam hal ini.

Abu Hanifah dan paxa sahabatry4 Ats-Tsauri, sertaAl Hasan bin Hay

berkata, "Adzan daniqamah itu dibacakan duakaliduakali." Mentrrut merek4

takbir yang terletak di awal adzan dan iqamah, dibacakan sebanyak empat

kali. Namun mentrnrt merek4 tidak ada pengulangan (bacaan) di dalam AdzaL

yang diberikan Rasulullah kepadaAbu Mahdzurah terjadi di Ja'ranah. Namun IbnuAl
Kalabi berkata, "Abu Mahdzuratr belum pernah hijrah, akan tetapi menetap di Mekkah
hingga wafat setelah meninggalka Samurah bin Jundab. Lih. Al Ishaabah (11176).

588 Pengertian hadits Abdullah bin Zaid ini diriwayatkan oleh Az-Zaila'i dalam kitab
Nas hb Ar- Ray a h (l l2l O).

T.ft" At arrthrbi ]



Argumentasi mereka dalam hal ini adalah hadits Abdurrahman binAbi laila"

dia berkata, "Para sahabat Muhammad menceritakan kepada kami bahwa

Abdullah binZaid datang kepada Nabi SAW, kemudian berkata, 'Wahai

Rasulullah, aku bermimpi seolatr-olatr seorang lelaki sedang berdiri di atas

renrntutran dinding dengan mengenakan mantel berwama hijau Dia kemudian

mengumandangkan adzan dua kalidua kali, mengumandangkan iqamatr dua

kalidua kali, dan duduk di antara keduanya dengan sebenar-benamya. Bilal

kemudian mordengar hal itq lalu diapun berdiri dan mengumandangkan adzan

dua kalidua kali, lalu duduk dengan sebenar-benamy4 lalu mengumanaangt<an

iqamatr dua kali-dua kali'."58e Hadits ini diriwayatkan oleh Al A masy dan

yang lainnya dari Amr bin Murral1 dari IbnuAbi Laila. Ini adalah pendapat

sekelompok Tabi' in dan fiftaha Irak.

Abu IshakAs-Subai'i,'?ara satrabatAli danAMullatr menggenapkan

adzan dan iqamah. Ini adalatr adzan orang-orang kufah. Pengamalan (bacaan)

adzan ini diwarisi oleh mereka dari masa ke masa, sebagaimana diwarisi oleh

orang-orang Hijaz.Dengan demikiaq adzan mereka adalah membaca takbir

(pertama) sebanyak empat kali seperti adzan orang-orang Makkall membaca

asyhadu an laa ilaaha illallah (alat bersal<si bahwa tidak ada Tuhan

yang hak lrecuali Allah) satu kali asyhadu anna muhammadar rasulullah

(aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah) satu kali, hayya

'alaa ash-shalaah (marilah shalat) satu lcali, hayya 'alaa al falaah
(marilah menuju kemenangan) satu kali, lalu muadzin mengulangi

(bacaannya) dengan memanjangkan suaranya dan membacaasyhadu an laa

ilaaha illa Allah (aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang hak kecuali

Allah) dua kalidua kali sampai akhir adzan."

Abu Umar berkata, "Ahmad bin Hanbal, Ishak bin Rahawaih, Daud

bin Ali, dan Muhammad bin Jarir Ath-Thabari membolehkan untuk

mengamalkan semuayang diriwayatkan dari Rasulullah. Mereka menafsirkan

perbedaan tersebut itu sebagai pembolehan dan hak untuk memilih. Mereka

ste Lih- Nasb Ar-Rayah(11270).



berkata, 'Semua itu dibolehkan. Sebab semua itudiriwayatkan secaratsabt

dari Rasulullah SAW dan diamalkan oleh para salrabatrya. Barang siapa yang

ingin maka dia boleh m embaca Allahu Akbar (Allah Maha besar) dua kali
di awal adzarr,dan barang siapa yang ingin maka dia boleh membacanya

sebanyak empat kali. Barang siapa yang ingin maka dia boleh mengulangi

bacaannya di dalam adzarU dan barang siapayang ingin maka dia boleh tidak
mengulangi bacaanrpra. Barang siapa png ingin dia boleh membaca iqamatnrya

dua kali-dua kali, dan barang siapa yang ingin maka dia boleh membacanya

satu kali, kecuali bacaan Qad Qaamat Ash-Slwlaah (sesunggufurya shalat
telah didirikan). Sebab bacaan itu harus dibaca dua kali-dua kali dalam

semuakeadaan."

Kelima:Mereka berbeda pendapat tentang tatswiibshalat shubuh,
yaitu ucapan muadzin: ash-sholaatu ldrairun minan naum (shalat itu lebih
baikdaripadatidur).

Itnam Malih Ats-Tsauri danAl-t aits bertata, "Pada (adzan) Sh$uh,
setelah membaca hayya'alaa al falaah (marilah menuju keberuntungan)

sebanyak dua kali, muadzin m embaca ash-shalaatu khairun minan natm
(shalat in lebih baik daripada fiAO . kri adalatr pendapat Imam Asy-Syaf i
di Irak. Namun dia berkata di Mesir, "Tidak. tidak membaca bacaan itu"

Abu Hanifah dan para satrabatrya berkata, "Dia membaca bacaan

tersebutsetelatrselesaiadzanjikairgin"Darimerekapundiriwayatkanbahwa

bacaan itu dibaca di dalam adzan"dan inilatr yang diamalkan oleh orang-

orang pada (adzan) shalat Shubutr"

Abu Umar berkata" "Diriwayatkan dari Nabi SAW dalam hadits Abu
Mahdarah, batrwa beliau memerintahkan Abu lvlatrdzuratr untuk membaca

pada adzan Shubuh: ash-shalaatu Htairun minan naum (Shalat itu lebih
baik daripada tidur). Hal itu pun diriwayatkan dari Beliau dalam hadits

Abdullah binZaid. Diriwayatkan dariAnas bahwa dia berkata, 'Adalah
termasuk sunnah membaca ash-shalaatu khairun minan naum (shalat itu
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lebih baik daripada tidur) pada adzan Shubuh.' Diriwayatkan dari Ibnu

Umar batrwa dia pun mengatakan demikian.

Adapun pendapat Imam Malik dalam Al Muw aththa', ieo bahwa dia

mendengar seorang muadzin datang Umar bin Al Khaththab untuk

mengrrndangnya (menunaikan) shala Shubuh lalu dia mendapati Umar sedang

tidur, lalu dia berkata, 'ash-shalaatu khairun minan naum (shalat itu lebih

baik daripada tidur).' IJmar kemudian memerintahkannya untuk

mencantumkan perkataan tersebut pada adzanShubuh. Dalam hal ini, saya

(Abu Umar) tidak mengetahui batrwa hal ini diriwayatkan dari Umar melalui

jalur yang dapat dipertanggungiawabkan dan diketahui keshahihannya.

Pasalnya, dalam hal ini terdapat hadits Hisyam bin Urwatr dari seorang lelaki

yangdisebutlsma'il.

IbnuAbi Syaibatr menyebutkan: AMah bin Sulaiman menceritakan

kepada l<ami dari Hisyam bin Urwalt dari seorang lelaki yang disebut Isma'il,

dia berkate' Seorang muadzin datang kepada Umar untuk mengundang(nya)

(mennaikan) shalat Shubutr. Mu'adzin itu kemudian berlal4" ash-shalaatu

lclairun minan naum (shalat itu lebih baik daripada tiduy'. " Umar terkejut

karena ucaparr tersebut, lalu dia be*aa kepada sang Muadziq "Cantumkanlah

itudalama.lzanmu,'

Abu Umar berkata, "Menurut saya, makna ucapan tersebut adalah,

Umar berkata kepada sang mua&in:'Adzan Shubuh merupakan tempat

untukmengucapkan itu, bukon di sini. 'Dalam hal ini, nampaknya Umar

tidak suka ada seruan lain yang dibacakan di pintu rumah penguasa, seperti

yang diciptakan oleh para penguasa setelatrnya.

Sesungguhnya yang mendorong saya kepada penakwilan tersebut -
meskipun zhatrir hadits bertentangan dengannya- adalah karena tatswib

merupakan perkara yang sangat dikenal baik oleh para ulama. Oleh karena

itr1 adalah suatu hal yang bodoh bilamenduga Umar tidak mengetahui sesuatu

t* HR. Imam Malik pada pembahasan shalat, bab: Seruan Shalat(1172).
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yang disyariatkan dan diperintahkan oleh Rasulullah kepada muadzinnya di

Madinah @ilal) dan di Makkatr (Abu Mahdzurah). Apa yang disyari'atkan

dan diperintatrkan oleh Rasulullatr kepada muadzinnya itu merupakan suatu

hal yang telah diketahui oleh para ulama.

Waki' meriwayatkan dari Su$an, dari Imran bin Muslim, dari Suwaid

bin GhaflalL batrwa dia mengirim sura kepada mudzinnya (png beris) :' Jika

engkau sampai pada: 'hayya 'alaa al falaah' (marilah menuju

lceberuntungan), malra lcntakan: 'ash-shalaatu khairun minan naum'

(shalat itu lebih baik daripada tidur). Sesungguhnya itu merupakan

afuan Bilal.' Di lain pihak, sebagaimana yang telatr diketatrui batrwa Bilal itu

tidak pernah mengumandangkan adzan untuk Umar, dan Umar pun tidak

pematr mendengar Bilal mengumandangkan adzan setelatr Rasulullah SAW

kecuali hanya sekali, yaitu di Syam ketikaUmarmengunjunginya."

Keenom: Para ulama sepakat bahwa termasuk Sunnah untuk tidak

mengunandanglon adzan kecuali setelah mastrknya waktu shalat, kecuali urtrk
shalat Shubuh. Sebab menurut pendapat Imam Malik, Asy-Syaf i, Ahmad,

Ishak, dan Abu Tsaur, boleh mengumandangkan adzan sebelum fajar terbit.

Argumentasi mereka adalatr sabda Rasulullah SAW:. " Se sungguhnya Bilal
itu mengumandangkan adzan pada malam hari. Maka makanlah dan

minumlah kalian, hingga lbnu Ummi Maktum mengumandanglmn

adzan.Dset

Abu Hanifah, Ats-Tsauri dan Muhammad bin Al Hasan berkata,

"Seseorang tidak boleh mengumandangkan adzanShubuh hingga waktu

Shubuh masuk." Hal ini berdasarkan kepada saMa Rasulullah SAW kepada

MalikbinAl Huwairits dan satrabatny4 "Apabila (waldu) sholat tiba, mako

latmandangkanlah adzan dan iqamah, kemudian hendaHah orangyang

5er HR. Imam Muslim pada pembahasan puasa, bab: Penjelasan bahwa Masuk Puasa
itu Terjadi Karena Terbitrya Faj ar (2/766) danAd-Darimi pada pembahasan shalat, bab:
Waktu Adzan Shubuh (l 127 0).
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paling tua di antara kalian berdua mengimami shalat. " re2 Selain sabda

Rasulullah, merekajuga berargumentasi dengan qiyas, yaitu mengqiyaskan

adzankepada semua shalat (fardhu) yang lain.

SekelompokAhlul Hadits berkata "Apabila ada dua orang muadzin

dalam satu masjid, maka hendaklah salah seorang di antara keduanya

mengumandangkan adzan sebelum fajar terbit, dan yang lainnya
mengurnandangkan adzan setelatr fajar terbit."

Ketujuh: Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang

mengumandangk an adzarr, kemudian seorang lainnya mengumandangkan

iqamatr-

Imam Malik danAbu Hanifatr serta para sahabat keduanya berpendapat

batrwa hal itu tidak masalah. Hal ini berdasarkan kepada hadits Muhammad

bin Abdullah bin Zaid, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW
memerintahkannya -ketika dia bermimpi menyaksikan adzan- untuk

menyampaikan (bacaan) adzan kepada Bilal, kemudian Bilal
mengrnnandangkan adzarsetelah itu beliau memerintahkanAbdullah bin Zaid

untuk mengumandangkan iqamah, sehingga Abdullah bin Zaid pun

mengrmrandangkan iqamah.5e3

Ats-Tsauri, Al-Laits dan Asy-Syaf i berkata, "Barang siapa yang

mengumandangkan adzan, maka dialah yang mengumandangkan iqamah."

Hal ini berdasarkan kepada hadits Abdunatrman bin Ziyad bin An'um, dari

Ziyad bin Nu'aim, dari Ziyad binAl Harits Ash-Shada'i. Dia berkata, "Aku

s' HR Al Bukhari pada pembatrasanAdzan, bab: Orang yang Berpendapat: Hendaklah
Mua&in Mengumandangkan Adzan dalam Perj alanan ( I / I I 7) .

5e3 Hadits dengan redaksi: "Barong siapa yang mengumandangkan adzan, maka
dialah yang lebih berhak untuk mengumandangkan iqamah" diriwayatkan oleh Ibnu
Nafi' dari Ziyad bin Al Harits, sementara hadits dengan redaksi: "Tidak boleh
mengumandangkan iqamah kecuali orang yqng mengumandangkan qdzan,"
diriwayatkan oleh Ibnu Qani, dari Hibban bin Bih Shada'i. Lih. Kanz Al Ummal (7/
697).
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mendatangi Rasulullah SAW. Pada awal (waktu) Shubuh, beliau

memerintahkan aku untuk mengumandangkan adzan, sehingga aku pun

mengumandangkan adzm.setelatr itu beliau berdiri urtuk menunaikan shalat,

lalu datanglah Bilal untuk mengumandangkan iqamah. Rasulullatr SAW

bersabda,'sesungguhnya saudara Shada' telah mengumandangkan

adzan, dan barang siapa yang mengumandanglan adzan mala dialah

yang mengum andangkan iqamah."sea

Abu Umar berkat4 "AMurrahrnan bn Ziy ad adalah AMurrahman bin

Ziyad Al Ifriqi, dan mayoritas Ahlul Hadits menganggapnya dha' if, Sementara

tidak ada orang lain yang meriwayatkan hadits ini. tladits yang pertama adalatr

lebih baik sanadnya, insyaAllah. Thpi kalau ptur hadits Al Ifriqi ini shatrih,

karena ada sebagian Para ulama yang menganggapnya tsiqqah dan

menyanjungny4 sesrmgguhnya berpegang kepada tradits itu adalatr lebih baih

sebab ia merupakan nashpada masalah yang diperselisitrkan. Selain ifif hadiS

Al Ifriqi ini adalatr lebih aktrir daripada kisatrAMullatr bin Zaid dengan'Bila1.

Sementara perintah Rasulullah yang paling akhil adalah lebih baik dan lebih

berhak untuk diikuti. Kendati demikian, saya menganjurkan jika mu'adzin

hanya satu orang, maka dialatr yang harus mengumandangkan iqamah. Tapi

j ika ada orang lain yang mengumandangkan iqamatr, maka shalat dianggap

satr berdasarkan ijma. Segala puji milik Allah."

Kedelapan: Hukum bagi seoftmg mu'adzin adalatr:

(1) Diaharusmengumandangkan adzawryasecaraperlahan-lahan,dan

tidak boleh memanjangkan dan memperindah suaranyq sebagaimana

yang dilakukan oleh sebagian besar orang-orangyang bodoh dewasa

ini. Bahkan sebagian besar kalangan awam telah mengeluarkan bacaan

5s HR. At-Tirmidzi pada pembahasan shalat, bab: Hadits yang Menyatakan Bahwa

Barang Siapa yang Mengumandangkan Adzan Maka Dialah yang Mengumandangkan

Iqamah (2/383 dan384), Ibnu Majah pada pembahasanAdzan, bab: SunnahAdzan(ll
237), danAhmad dalamkitab Al Musnad(41169).
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adzan dari batas-batas keindatrarU dimana mereka banyak melakukan

pengulangan dan pemenggalan bacaan, sehingga apayang dia katakan

dan sampaikan tidak dapat dipatnmi.

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari hadits Ibnu Juraij dariAtha, dari

IbnuAbbas, dia berkata, "Rasulullah SAW memiliki seorang muadzin

yang memanjangkan dan memperbagus suaranya. Rasulullah SAW

kemudian bersabda kepadanya,

t zl

)t-j yrj ,iM t;;-'e3$i ;rk Lv U J;" critrr it
-J'tT

'Sesungguhnyo a&an itu mudah logi gampang (dipahami). Jika

adzanmu mudah lagi gampang, (maka engkau boleh

mengumatdankonnya). Wi jika tidah maka janganlah engkau

mengumondangkan odzan' ." 5e t

@ Menghadap kiblat ketika mengumandangkan adzan, menurut

sekelompokulama

(3) Memiringkan kepalanya ke kanan dan ke kiri ketika m embacahayya

' alaa ash-sholaah(marilah shal x) dan hayya' alaa al falaah (marilatt

menuju kebenrrtungan), mentnrt mayoritas ulama.

Imam Ahmad berkata "Muadzin tidak boleh berputar kecuali j ika dia

berada di menara, supaya dia dapat mendengarkan adzannya kepada

omng-oftmg." Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Ishak

(4). Akanlebihaftlhaljika dia suci.

Kaembilan: Disunatrkan kepada orang yang mendengar adzan untuk

mengulanginya sampai akhir kedua syahadat. Tapi jika dia

menyempurnakannya hingga akhir adzan, ini pun dibolehkan. Hal ini

5e5 HR Ad-Daraquthni ( 123 9 dwt 2186).
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berdasarkan kepada hadits Abu Sa' id.

Dalarn Shahih Muslim tertera: diriwayatkan dari Umar bin Al

Khaththab, dia berkat4 "Rasulullah SAW benabda,

ir ff Ir ,:€'*1 i,1' ,:;s1 \t F l,r il15r i6 rit

.Ir yt iir v tf Wi ,itr.hr vt iir v tf Wii6p ,:31

J;r',:":;'of ''*f ,io ,i, i;:, ({i;-. ci tPl ,:Jo';

n ,lt, l\i:;'!i J'; Y 'i6 ,,.:*at e ;,j,i ., ,i'
ir ,iu n ,lt, o\;iti l'r v 'ju ,st.a:r i?'"; ,JG

,ju ,iunI df v ,j6 'i ,:fi?r, ;|i,r 'iu ,:jt?'t?.(
-izst'S*; *iir vt it v

'Jilca seorang muadzin mengatakan Allahu Alcbar Allahu Aftbar

(Allah Maha besar Allah Maha besar), kcmudian solah seorang di

antara kalian mengatakan Allahu Akbar Allahu Aftbar (Allah

Maha besor Allah Maha besar), lalu muadzin mengatalcan asyhadu

an laa iloaha illallah (Aht bersaksi balwa tidak ada Tuhan yang

Hak kecuali Allah), ftemudian salah seorang di antara ftaliqn

mengatakan Asyhadu An Laa ilaaha lllallah (Aht bersaftsi balwa

tidak ada Tuhan yang Hak kecuali Allah), lalu mu'adzin

mengataftan asyhadu onna muhammadar rasulullah (aht bersaksi

bahwa Muhammad adaloh utusan Allah), kemudian salah seorang

di antara kalian mengatakan asyhadu anna muhammadar

rasulullah (aht bersaksi bahw a Muhammad adalah utusan Allah),

lalu muadzin mengatakan hayya 'alao ash-shalaah (marilah

shalat), lremudian salah seorang di antara kalian mengatalran Laa

Haula wa Laa Quwwata llla Billah (tiada daya dan l<chtatan

E



melainlun karena Allah), lalu muadzin mengatalcan Hayya 'Ala

Al Falaah (marilah menuju keberuntungan), lcemudian (salah

seorangdi antara lulian) mengatakan Laa Haulawalaa Quwwata

Illa Billah (tiada daya dan lcchtatan melainkan karena Allah), lalu

muadzin mengatakon Allahu Akbar Allahu Akbar (Allah Maha

besar Allah Maha besar), kemudian (salah seorang di antara kalian)

mengatakan Allahu Akbar Allahu Akbar (Allah Maha besar Allah

Maha besar), lalu mu'adzin mengatakon Laa llaaha lllallah (tidak

oda Tuhanyang hakkccuali Allah), kcmudian salah seorang di

antara kalian mengatakan Laa llaaha lllallah (tidak ada Tuhan

yang hak lcecuali Allah) dari dolam hatinya, niscaya dia akan masuk

sufga'."596

Dalam hal ini pun terdapat hadits yang diriwayatkan dari Sa'd binAbi

Waqaslr, dari Rasulullatr SAW, beliau bersabda,

r ioi ilr
a. t . .6,

Jrrr*11 ta-;

It air r bf Wi a';jrr'C; ,r,-
aa

iltr t,.ri inri tL? tll;J'ob 'i
Jt;

.'^3t{ r6-:fl-1,,'i

qf
lt-,:)

"Barang siapa yang mengatakan -ketiko mendengar (suara)

mu'adzin: asyhadu an laa ilaaha illallah wahdahu Laa Syariilca

I ah w a Anna Muhamm adan Ab duhu w a Ra s uuluh, r adhi i t u b i I I ohi

rabban, wa bi Muhammadin rasuulan, wa bi Al Islaami Diinan

(Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang Hak lcecuali Allah

yang Esa, tiada sehttu bagi-Nya, dan [aht pun bersaksi] bahwa

Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Aku ridha Allah

sebagai Tuhan, Muhammad sebagai Rasul, dan Islam sebagai

5e6 HR. Muslim pada pembahasan shalat, bab: Sunnah Mengucapkan Ucapan Seperti

Ucapan Muadzin Bagi Orang yang Mendeng:unya, lalu Membaca Shalawat kepada

Nabi, Kemudian Memohon Wasiilah kepadaAllah untuk Beliau (l/288).
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agama), mal@ akan diampuni dosa-dosarrya. " 5e7

Kaepuluh: Adapun mengenai keutamaan adzan dan mu'adzir:, hal ini

telatr dijelaskan oleh beberapa atsar yang shahih. Di antaranya adalah hadits

yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW

bersabda,

dlrt !,tt;f :fu.,$'j rly

"Apabila seruan shalat berkumandang, maka syetan akan

membelakangi sambil terkentut-kentut, hingga dia tidak
mendengar suara adzon. "seE

Mengenai keutmaan adzan ini, kiranya cularp untuk diketatrui olehmu

bahwa adzan adalah syi'ar Islam dan tanda keimanan, sebagaimana yang

telatr dikemtrkakan di atas.

Adapun mengenai keutam:un oftmg yang mengumandangkan adzar1'

Muslim meriwayatkan dari Mu'awiyah, dia berkata, "Aku mendengar

Rasulullatr SAW bersabda,'Para muadzin adalah orang yang paling
panjang (jenjang) lehernya pada hari kiamat'." Sabda Rasulullah ini
merupakan isyarat batrwa mu'a&in akan aman dari malapetaka yang terjadi

pada hari itqwallahu a'lam. Orang-orangArab menjadikan 'panjang leher'

sebagai kinayah'pemimpin dan pemuka suatu kaum'.

Dalam Al Muw aththa' tertera: diriwayatkan dari Abu Sa' id Al Khudri,

dia mendengar Rasulullah SAW bersaMa

c, t t lto ,1^o3,c d;J, e.4 )

'vqtu-
5e7 FtR. Muslim pada pembahasan shalag bab: Sunnah Mengucapkan (Ucapan) Seperti

Ucapan Mu' ad zin (l /290).
5et HR. Muslim pada pembahasan Shalat, bab: KeutamaanAdzan dan Menyingkirnya

Setan Ketika Mendengamya (l D9 l).

..,-,bt'-*-t &Li*
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"TidaHah jin, manusia, dan sesuatu mendengar sejauhmana suora

muodzin, kecuali ia ol<an menjadi saksinya pada hari kiamat."s99

Dalam Sunan lbnu Majahtertera: diriwayatkan dari IbnuAbbas, dia

berkata, "Rasulullah SAW bersaMa,

.)6,qii;.d+ry
'Barang siopa yong mengumandongkan adzan dengan ikhlas

selama tujuh tahun maka diwajibkan untubtya lcebebasan dari

nerak0'."ffi

Dalam Sunon lbnu Majahpun tertera: Diriwayatkan dari Ibnu Umar,

batrwa Rasulullah SAW bersabdq

.4.. ... -.1..

t f d)r d/'

istt
jta

t a.

s:a:*> ttp ?St.,

Y ,l::\'i'1i,iai d*te?P 
"-."ii;.:^*'tr>r !"\

"Borang siapa yang mengumandanglcan adzan selama dua belas

tahun, maka wajibtah baginya surga dan pada setiap hari alan

ditulislran untulotya karena adzanrrya enam puluh kcbailran, dan

untuk setiap iqamah(nya) tiga puluh fubail@n."60t

Abu Hatim berkat4 *Sanad ini mungkar, namun haditsnya shahih."

Diriwayatkan dari Utsman binAbi Al Ash, dia berkata, "Hal terakhir yang

diwasiatkan olehNabi adalah aku tidak mengambil muadzin yang mengambil

upah nntuk adzarrrya." Hadits ini adalah hadits tsabit.

5ee HR. Imam Malik pada pembahasan shalat, bab: Hadits tentang Seruan Shalat ( l/69).
Hadits ini prm diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan adzan, bab: Mengeraskan

SuaraAdzan (llll4\.
600 HR Ibnu Majah pada pembahasanAdzan, bab: KeutamaanAdzan dan Pahala bagi

Mu'a&in (1240). Hadits ini pun tertera dalamSunanAt-Tirmidzi(11400 dan40l), namun

Ahlul Hadits menganggapnya dha'if.
60r [IR. Ibnu Majah pada pembahasan adzan, bab: KeutamaanAdzan dan Pahala Bagi

Mu'adzin (ll24l). Pada sanad hadits ini terdapat kelernahan.
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Kesebelas: Mereka berHa pendapat tentang mengambil upah adzan.

Al Qasim bin Abdurrahm an dan Ashhab Ar-Ra'yi memakruhkan hal itu,

sqnextara Imam lvlalik memberilan koinganan dalam melakukan hal itu Imam

Malik berkata" "Tidak masalah dengan hal itu"

AlAuza'i berkata "Itu maknrtr. Namuntidak masalatr mengambil upah

untuk hal itu dari Baitul Mal."

Asy-Syaf i berkat4 "Muadzin tidak boleh diberikan upah kecuali dari

seperlima khusus, yakni dari bagianNabi."

IbnuAl Mundzir berkata, "Tidak boleh mengambil upah adzan."

Para ulama kami (madzhab Maliki) berargumentasi tentang

diboletrkannya mengambil upah adzan dengan hadits Abu Mahdarall Narlrn

hadits ini masih perlu diteliti. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa' i, Ibnu

Majabdanyanglainnya.

Abu Malrdaratr berkat4 "Aku berangkat bersarta sekelompok orang.

Ketika l€mi berada di tengah perjalanan, muadzin Rasulullah SAW

shalat di dekat beliau. Kami mendengar srura mu' dan\namun saat itu kami

berpaling darinya. Kami berteriak mengulangi bacaannya untuk mengolok-

oloknya. Rasulullah SAW mendengar (hal itu), lalu beliau mengirimkan

sekelompok orang kepada kami, lalu mereka pun membawa kami ke hadapan

beliau

Beliau bertanya, 'Siapakah di antara kalian yang aku dengar suaranya

melengking?' Semua orang memberi isyarat ke arahku dan mereka pun

membenarkan (hal rtu). Beliau kemudian melepaskan mereka semua, rulmun

beliau menahanku. Beliau bersaMa padaku,'Berdirilah, kumandangkanlah

adzan! 'Aku kemudian berdiri. Tidak ada sesuatu pun yang lebih memaksaku

daripadaperintahRasulullatratausesuatuyangbeliautitatrkankepadaku.Alu

berdiri di hadapan Rasulullalr, lalu beliau menpmpaikanbcaarldzanpadalo

secara langsr:ng. Beliau bersaMa ' Katalunlah: Allahu Akbar Allahu Akbar

(Allah Maha besat: Allah besar). Allahu Akbar Allahu Akbar (Allah Maha

besar Allah Maha besar). asyhadu an laa ilaaha illallah (aht bersaksi



bahwa tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah). asyhadu onna

muhammadar rasulullah (Aku bersalcsi bahwa Muhammad adalah

utusan Allah).'

Setelalr itu, beliau bersaMa kepadaku, 'Keraslcan dan panjangkanlah

suaramu: asyhadu an laa ilaaha illalloh (aht bersaksi bahwa tidak ada

Tuhan yang hak kecuali Allah). asyhadu an laa ilaaha illallah (aku

bersal<si bahwa tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah). asyhadu anna

muhammadar rasulullah (Aku bersalui bahwa Muhammad adalah
utusan Allah). asyhadu anna muhammadar rasulullah (Aku bersaksi

bahwa Muhammad adalah utusan Allah). hayya 'alaa ash-shalaoh
(marilah shalat). hayya 'alaa ash-shalaah (marilah shalat). hayya 'alaa

al falaah (marilah menuju keberuntungan). hayya' alaa al falaah (marilah

menuju lreberuntungan). Allahu Akbar Allahu Akbar (Allah Maha besar

Allah maha Besar). Laa llaaha Illallah (tidak ada Tuhan selain Allah).'

Setelah itq beliau memanggilku ketika al<rr sudah menyelesaikan adzan.

Beliau kemudian memberikan pundi-pundi kepadaku yang berisi sesuatu yang

terbuat dari perak. Setelatr iq beliau meletakan tangannya di ubun-ubunku,

lalu menariknya ke wajatrkrl lalu ke dadaku, lalu ke jantungku, hingga tangan

beliau menjangkau pusarku. Beliau kemudian bersabda, 'semoga Allah
memberilran keberkalnn dengan hal yang manfaat bagimu dan semoga

Allah memberikan keberlahan dengan hal yang mudharat untulqnu.' Aku
menjawab,'Ya RasulullalL perintahkanlatr aku mengumandangkan adzan di

Makkah.' Beliau bersab d4' Sesungguhnya aht telah memerintahlmnmu.'

Maka hilanghh semua kebencianftu) terhadap Rasulullah, dan hal itu berbalik

menjadi kecintaan kepada beliau Aku kemudian menghadapAttab bin Usai{
pegawai Rasulullah di Makkah. Bersamanya aku mengumandangkan seruan

shalat atas perintatr Rasulullah."602 Redaksi hadits ini milik Ibnu Majah.

s2 HaditsAbu Mahdzurah ini diriwayatkan olehAn-Nasa'i pada pembahasanAdzan,
bab: BagaimanakahAdzan ifi(215 dan 6), dan Ibnu Majah-redaksidiatas adalah milik
Ibnu Majah-pada pembahasan adzan, bab: Mengulangi Bacaan Adzan (11234 dan
235), dan yang lainnya.
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Kedua belasz Firman Allah Ta'ala, Ajo;i I ii ;5\ a:;S
" Yang demikian itu adalah lurena mereka b enar'b enar kaum yang ti dak

mau mempergunakon akal." (Qs. Al Maa'idah [5]: 58). Maksudnya,

mereka itu sama dengan orang yang tidak mempunyai akal, yang dapat

mencegahnya dari keburukan.

Diriwayatkan bahwa ada seorang lelaki Nashrani yang menetap di

Madinah. Apabila dia mendengar mua&in berkata, "asyhadu anna

muhammadar rasulullah (alat bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan

Allah, " maka dia berkata, "Terbakatlatr sang pendusta." Saat dia sedang

tidur, bola apijatutr menimpa nnnahnya sehinggamembakarrurnahr5iabersama

dirinyayangkafir.603PeristiwaitumenjadibatranpelajaranbagimaktrhrkAllall

tr'imanAllah:

6l atlui iiu Lt;;',f {J q'o#1i ?i<! ir:t,:- iit

"Katakanlah: 'Hai ahli kitab, apakah hamu memandang hami

salah, hanya lantaran komi beriman kepada Allah, kepada apa

yang diturunkon kepada kami don kepada apa yang diturunkan

sebelumnya, sedang kebanyahan di antaro kamu benar'benar

orang-orang yang fasik?' Katokanlah:'Apahah ahan Ahu beritokan

63 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsimya (6/188). Demikian pula

dengan Tafsir lbnu Kqtsir (31132), namun redaksinya sedikit berbeda.
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kepadamu tentang orang-orang yang lebih buruk pembalasonnya

dori (orang-orang fasik) itu di sisi Allah, yoitu orang-orung yang

dikutuki dan dimurkaiAllah, di antora mereka (oda) yang
dijadikan hera dan babi dan (orang yong) menyemboh thaghut?'

Mereka itu lebih buruk tempotnya dan lebih tersesot dari jalan yong

lurus."
(Qs. AI Maa'idah [5] : 59-60)

Firman All ah Ta'ala, 7f, br$ -J; ?t<! jLk .j, " Katakanlah:
'Hai ahli kitab, apalah lamu memandang kami salah'."

IbnuAbbas berkata, "Sekelompok orang Yahudi--di antara mereka

adalah Abu Yasir bin Akhthab, Rafi' bin Abi Rafi '- datang kepada Nabi

SAW, kemudian mereka bertanya kepada beliau tentang para rasul yang harus

diimani? Beliau menjawab, 'Kami beriman kepada Allah dan apa yang
diturunlran kepada kami, dan apa yang diturunkon kepada lbrahim,

Ismail... 
-sampai 

pada firman Allah-- dan lrami hanya tunduk patuh

kepada-Nya. '(Qs.Al Baqarah [2]: 136). Ketika beliau menyebutkan Isa

AS, mereka mengingkari kenabiannya dan berkata, 'Demi Allah, kami tidak

mengeUtrui pemeluk suatu agama yang sangat kecil kebenrrhmgannya di dunia

dan akhirat daripadakalian (Kamijuga) tidak (mengetahui) agama yang lebih

buruk dari agamakalian.'Ivfakatunurlah ayat ini dan ayat setelahnya.'tra

e Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (6/189) dari Ibnu Abbas,
diaberkata, "Sekelompok orangYahudi --{i antara mereka adalahAbu Yasir binAkhthab,
Rafi'binAbi Rafi',Azir, Zaid, Khalid,Azar binAbiAzar,danAsyya'-datang kepada
Nabi SAW, kemudian mereka bertanya kepada beliau tentang paru rasul yang harus
diimani? Beliau menjawab, 'Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkon
kepado kami, dan apq yang diturunkan kcpada lbrahim, Isma'il, Ishak" Ya'qub dan
anokcucwrya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan
kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seordngpun
diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nyo.'Ketika beliau
menycbutkan IsaAS, mereka mengingkari kenabiannya dan berkata, 'Kami tidak percaya
dengan apa yang dia percayai.' Maka Allah menurunkan kepada mereka ayat:
q A# 'Ji ?4i ilti'Ji "Katakantah: 'Hai ahti kitab, apakoh kamu
memandotg komi salah' ."
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Ayat ini berhubungan dengan ayat sebehmnyapng me4ielaskantentang

pengingkaran mereka terhadap adzan^ FirmanAllah itu mencakup kesaksian

bahwa Allah adalah Esa, Muhammad adalah seorang Nabi, dan

bertentangannya agama omng-oftutg yang membeda-bedakan nabi-nabi Allatr

dan bukan ag,rma orang yang beriman kepada selunrh nabi Allah.

Boleh meng-idghaz-kan hunrf lam (yatgterdapat pada lafazhhal)
kepadahuruf ta'(yanglerdapatpadalafazh6 j,il,l<arenama%trajhuruf
I am it;c- dekat dengan m aHtr aj fu;u;trf ta' . Makna o *; adalah tus khi tuuna

(kalian memandang salah). Menurut satu pendapat, maknanya adalatr

tabwlron kalian membenci). Menunrt pendapat png lairl maknanya adalatl

tunkiruuna (kalian mengingkari). Makna-makna tersebut hampir sama.

Dikatakan, noqama min kadza yanqimu dan naqama yanqamu. Bentuk
yang pertam a (naqama yanqimu) lebih sering diguakan.

Dalam Al Qur'an terte 
^, 

'& i# C't " Dan mereka tidak menyiksa

orang-orqng mu'min itz." (Qs. Al Buruuj [85]: 8). Dikatakan, naqimtu

alaa ar-rajuli fa anaa naaqimun (aku mencela seseorang, maka aku adalah

orang yang mencela), jika engkau mencelanya. Dikatakan, maa naqimtu

alaihi al ihs aan (aku tidak mencela kebaikannya).

Al Kisa'i berkata, *Naqimtuadalatr sebuatr dialek, demikianpula

dengan naqamtu al amr (Makna) naqimtuhu (aku membencinya) adalah

jika aku membencinya. Sedangkan makna inqamallahu minhu (Allah

menyila anya) adalah Dia menyiksanya- Bentuk isiz (kata benda) tmtuk lafaztr

tersebut adalah an-ni qmah dimara jamaknya adal ah naqimaat dan naqim,

*pefi kal imah menjadi lalimaat dan kolim. Jika engkau mau, engkau boleh

menyukunk anhnruf qaf dan memindatrkan harakatnya kepada huruf nz4
sehingga engkau katakan, niqmahdimanajarnaknya adalah niqam, seperti

na'mah danni'am.))6os

Firman Allah Ta' ala, $it, tLt; ;si 71 " ruorryo lant aran kami be riman

605 Lih. Lison Al 'Arab (enti: Naqama) halaman 4531.
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lrepada Allah." Firman Allah ini berada pada posisi nashab karena menjadi

maf ' ul (obiek) bagi lafazh o hp Makna o kl adalah t u' i i b uuna $alian
mencela). Maksudnya, apakah kalian mencela kami hanya lantaran kami

beriman kepadaAllah, sementara kalian tahu bahwa kami berada di atas

kebenaran, 'rt; .ri 9lt$I3" Sedang kcbanyakan di antara knmu benar-

benar orang-orang yang fasik?". Yakni, karena kalian meninggalkan

keimanan dan tidak melaksanakan perintattAllatt.

Menurut satu pendapat, firrranAllatr tersebut adalah seperti ucapan

seseorang, "Apakah kamu mencelaku hanya lantaran aku seorang yang

memelihara kesucian diri, sedangkan engkau seorang yang berbuat dosa?."

Menurut pendapat lain, mak$d dad fimanAllah tersebut adalatr karena

kehnyakan di antara kalian benar-benar omng-orang yang fasik, maka kalian

mencela kami kerena hal itu

Firman Allah Ta'ola, fi 't+'d.iiU;iG*#UZi
"Katakanlah: 'Apakah akan Aht beritalcan kepadamu tentang orang-

orongyang lebih burukpembalasanrrya dari (orang-orangfasik) itu di

sisi Allah' ." Maksudny4 yang lebih bunrk daripada pandangan salatr kalian

terhadapkami.

Mennnrt satu pendapat maksudnya adalatr yang lebih buruk dari hal-

hal bunrk yang kalian kehendaki dari kami. kri menrpakan jawaban atas ucapan

mereka,'Kami tidak mengetatrui agama yang lebih buruk dari agama kalian."

Latazh'2.$ A-nasnat-kan karcna menjadi keterang at(tamyi). Asal

lafazh ini adalah sesuai dengan wazanmaf 'ulann (e;r$). Setelah itu, harakat

wail dipindahkan kepada hunrf/sa', kemudian hurufwaz disukunkan. Setelah

huruf waz yang sukun tersebut, terdapat httruf wau lain yang juga sukun.

Salatr satu di antara kedua hurufwau tersebut dibuang, karena adanya dua

hurufmati pada satu kata. Contohnya adalahmaquulatan, majuuzatan, dan

madhuufatan, dimana makna kata-kata ini adalah mashdar (InfinitiD.

Menurut satupendapat, asal lafazlr.'if tersebutadalah sesuai dengan

w az.at m af ' ul at an (ii. J;,J, seperti ucapanmu m alqum a t a n dan m a' q ul a t a n.
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Firman Allah Ta'ala, i;A"r.rfti u;t n "Yaitu orang-orang
yang dihttuki dan dimurlwi Allah." Lafazh;i berada pada posisi rafa',
sebagaimana Allah berfirman, 4)iG* "Yang lebih buruk
pembal as anrrya dari (or ang-orang fas ik) irz." Perkiraan susunan kalimatrya
adalahla'nu man la'anahullah (aknat unhrk orang yang dilaknatiAllatr).

Namun lafazh t itu pun boleh berada pada posisi jar (yang
menyebabkan huruf terakhir dari sebuatr kata kata dibaca kasrah)karena
matladi badal (penjelasan) daripada lafazh ;,. Pe*iraan susunan kalimatrya

adalah, hal a'unabi'ukum biman la'anahullah (Apakah okan Aht
beritakan kepadamu tentang orang-orang yang dilalmati Allah).Yang
dimakstddenganorangyangdilal<natiAllahdisiniadalahorang-orangYahldi.

Di atas telah dijelaskan makna ath-thaaghnat Maksud dari fimran
Allah tersebut adalalL danAllah menjadikan sebagian di antara mereka sebagai

orang-omng yang menye mbah thaghzzl. Menunrt Al Farra', maushuul (kata
yang disamb*g) di sini (yufiman) boleh dibuang. Sedangkan para ulama

Bashrah berkat4 "Maushul tersebut tidak boleh dibuang. Sehingga, makna

firmanAllatr tersebut adalah: orang yang dilaknatiAllah dan menyembah

thaghuut."

Ibnu Watstsab dan An-Nakha'i membaca firrranAllah tersebut dengan

anbi'uhtm 1i{4i1.*'

Hamzah membaca firmanAllah tersebut di atas dengan: abuda ath-

thaghuutiil'(CyiSt't3,).Hamzahmenjadikanlaf azh'abadaiitsebagai
isimyangsesuai dengan wazanfa'ula seperti 'adhuda, dimanabentuk ini
merupakan bentuk kata yang menunjukkan pada makna muballaghah
(hiperbola), seperti yaquzha, nadusa dan hadzura, padahal asalnya

ffi Qira'ah An-Nakha'i dan Ibnu Wastsab ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam Al
Bahr Al Muhith(3/519), serta IbnuAthiyah dalam Tafsimya(41496).

67 
Qira'ah Hamzah ini dicantumkan oleh lbnu Athiyah dan Abu Hayan. eira'ah ini

adalah qiro'ah sab'ahyang mutoi)atir.Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam At
Iqna' (3 I 63 5) Taq r i b A n-N asyr halaman I 06.
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adalatrsifat.

Lafazh abudatenebut di- nashab-kanoleh lafazh j;. Vut"i, Allah
menjadikan sebagian di antara mereka sehgai orang yang baryrak menyembalr

thaghut. Lafazh Abuda tersebut diidhafatkan kepada lafazh ath+haghuut i,

sehinggalata^ath+haghuutiinipunharusdi-jar-kan.Laf azhJiipada
fimranAllatr dalam ayat ini mengandung maY,aa Khalaqa (menciptakan).

Makna firman Allatr tersebut adalatr: Allah menjadikan sebagian di antara

mereka sebagai orang yang banyak menyembah thaghut.

Adapun yang lain, mereka membaca firmanAllatr tersebut dengan wa
'aboda ath-thaghuuta (ctVW itbj), yakmdengan fathah huruf Da' (yang

terdapat pada lafazh 'abada) dan fa' (yang terdapat pada lafazh ath-

thaghuuto). Mereka menjadikan I afazh' abadatersebut sebagarf il madhi

ftata kerj a masa lampau). Mereka m erysthofiaif i I madhi imkepadafi ' il
madhi *blumnya, yaitu lafrrzh ghadiba dm la' ana. Mentrrut merek4 makna

finnanAllahtersebut adalah: yaitu orang yang dilaknati Allatr dan orang png
menyembah thaghut. Ataq mereka menjadikan lafazh' ab ada tersebut di-
nashab-kanoleh lafazh .i;.V"f*i, ja'ala minhum al qiraadatawa al
khanaaziira w a' abada ath-thaghuuti (Allah menjadikan di antara mereka

ker4 babi dan penyembah frtaditut). Dlamir yang terdapat padalataz}r.' abads

tunggal karena mempertimbangkan lafazh man (yatg mufrad), bukan

mempertimUangkan malcnanya (yang jamak: orang-orang).

Sementara itq UbaydanlbmulUas'rd mernbaca firmanAllah itu dengan:

w a' abaduu ath+haghuda (ciiett t jg 2), dimana pengertiannya sama

dengan peng ertian qira' ah: wa' abada ath-thaghuuta (t:,Var :* ).
Sedangkan IbnuAbbas membaca fimranAllah tersebut dengan: wa

'ubuda ath-thaghuuti (cri$t'&j).Lafazh'ubud di sini boleh jadi

merupakan jarnak dari lafazh 'abd seperti Rahnun menjadi Ruhunu darr

Saqfun menjadi Suqufun, boleh jadi merupakanjamak dari lafazh ibaad

*pefi, m i t s aol menjadr mutszl boleh jadi merupakan jamak dari lafaztr' ab iid
seperti raghiifmenjadi rughuf, atau bolehjadi merupakan jarnak dari lafaztr
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' aabid seprtr baazil menladi bmtl. Makna firmanAllatr tersebtrt (ika sesuai

dengan qir a' ah nr) adalah pelayan thaghut.

Diriwayatkanjuga dari IbnuAbbas batrwa dia membaca firmanAllatl

itu dengan: wa 'ubbado ath+haghuuta 1;,tV{St'&i).*t Ibnu Abbas

menjadikan lafazh Wbaad drsini sebagai janak dari lafaztt 'oobid, seperi

syaahid menjadi sythhad dn ghqoyib mor$di glruyab.

Diriwayatkan dari Abtr Waqid batrwa dia membaca firmanAllah itu

dengan: Wa 'ubbaada arh+haagluuti lelirtt t*t) -dimana lafazh

Wbaod immerupakan shiglat nrufulloglah(bentuk hiperbola)-, dimana

lafazh 'ubbaad disini merupakanjamalc dari lafaztt 'aabid, seperti 'aamil

menjadi' umma al, dN dhaarib nenjadi dlunmb.

lvlahbub menyebutkanbahwapra gri' Basluahmembaca firmanAllatt

tersebut dengan: ws 'ibaada ath-thaguutt loViSt t9t),dimana lafaztr

' ibaad drsini merupakan jamak dari lalhdr' aabid, seperti qa'im menladi

qiaom.Namun lafaztr' ibad ifipmbolehjadi mempakanjamak dari lafazh

'abd.

Abu Ja'farAr-Ru'asi membaca firmanAllah inr dengan: wa ubida ath-

thaghuutu i:,p&r *t ) -dengan bentuk fi'il yang mabni majhuul.

Perkiraan susunan kalimatrya adalah : wa abida ath-thaaghuutufiihim (dan

thaghut-thaghut melahtkan perryembahan di kalangan mereka).

AunAl Uqaili dan Ibnu Buraidah membaca firmanAllah itu dengan: wa

'aabidu ath-thaaghuuti (oiiett Lg1;l. -dengan bentuk kata yang

menunjukkan satu orang (' aabid),namtxtmaknanya menunjukkan banyak

oftrng.

Ibnu Mas'ud juga membaca firman Allatr tersebut de ngaa: w a' ub ado

ath-thoaghuut i ;2Vthl1'{bi. Diriwayatkan j uga dari Ibnu Mas'ud dan Ubay

ffi IbnuAthiyah berkata dalam Tafsirnya (41505),*Qira'ah ini mengindikasikan bahwa
yang dimaksud adalah wa abdan -dengan tanwin- ath-thaghuuta, kernudian tanwin
tersebut dibuang karena bertemunya dua huruf mati, seperti: walaa dzaakiran Allaha
(menjadii: waloa dzaakirallaha).
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balrwa mereka membaca firmanAllah itu dengan: wa'ubidat athihaaghuutu

CVUI ?*t{engan bentuk f il yang menggunakan la'ta'nits. Hal ini
sebagaimana Allah Ta' ala berfirman, qig d$ " Or ang-orang Arab
Badui itu berkata." (Qs.Al Hujuraat [a5]: la)

Llbaid bin Umair membaca finnanAllah tercebut dengan: wa a'buda
t,

a t h+ h a ghuut i (eTlJrJ,t' l ),seperti ka I ab a menjadi a H ab a.

Oengan demikian, untuk firmanAllah tersebut ada dua belas bentuk

qira'ah.@

Firman Allah Th'ala, fi{f,eryii "Mereka itu lebih buruk
t emrytnya." Sebab tempat mercka adalah neraka. Adapun orary-orang yang

Az-Zujajberkata, "(Maksudnya), mereka itu lebih buruk tempatnya

menunrt ucapan kaliatl"

An-Nuttas bed€t4'Di artara panahn ilaq yang paling baik untuk firman

Allah tersebut adalatr: orang-orang yang dilaknati Allah itu lebih buruk

tempatnya di akhirat daripada tempat kalian di dunia, sebab mereka akan

mendapatkan kebunrkan-kebunrkan."

Menurut satu pendapat, (maksud dari firmanAllatr tersebut adalatr):

omng-orang yang dilaknatiAllatr itu lebih buruk tempatrya daripada oftmg-

orang yang menganggap salatr terhadap kalian.

Menurut pendapat yang lain, (maksud dari firmanAllah itu adalah):

oftulg{ftrrlg yang menganggap salah l@lian itu lebih bunrk tempatrya daripada

omng-omng yang dilaknati Allah"

Ketika ayat ini tururU kaum muslim berkata kepada merek4 "Walrai

saudara-saudara kera dan babi." Mereka kemudian tertunfut karena merasa

terpojok. Tentang mereka itu seorang penyair berkata,

ffi Qira'ah yang mutawatir dari beberapa qira'ah tersebut hanya ada dua, yaitu
qira'ah Hamzah: 'abuda ath-thaghuut dan qira'ah 'abada ath+haghuuta. Adapun
qira'ah yang lainnya, semua itu merupakan qira'ah yang asing.
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" Lalout Allah bagi orang-orang Yahudi,

sesungguhnya orang-orang Yohudi itu saudara-saudara l(era. "

FirmenAllah:

" +l -:f fr rt & | ;6.i $3 tLt; \-riv'rs e{* tty

a t:*-t+-fi; t*5 Bh @'o#?;i-iti Q *i Kt't

@6ie-l ,,;ti c -a4'aIt 4Fl 95 "J,ie ;{
**lfi ail; a{ Xj * sr;$', 3r63i i*_ *i

6t;+3-i;'f 6 -- 4"
nDan apobilo orongorong (Yohudi otou munotik) dotong

hepadamu, mere ho mcngatohan :' Komi teloh berimon r' podohol

mereka datang kepadamu dengan kehaftronnyo dan mereka pergi

(doripado komu) dengon hehaJironnya (pula); don Allah lebih

mcngetahui apo yang mcreho sembunyikon Dan kamu akan

melihat kebonyahan dari mereha (orangorang Yohudi) bersegera

membuot doso, permusuhon don menahan yang horam

Sesungguhnya amot buruk opa yong mereha telah kerjakon itu.

Mengopa orong-orong alim mcreka, pendeta-pendeta mereka tidak

mclarong mercka mengacophan perkotoan hohong dan memakan

yang horom? Sesungguhnya amat buruh opo yang telah mereka

herjohan itu.'
(Qs. Al Maa'idah [fl : 6f {3)

Firman Allah Ta'ala, t?-VlJG lt:+ ll5y "Dan apabila orang-

orang (Yahudi atau munafik) datang kcpadamu, mereka mengatakan:

' Kami telah beriman' ." lniadalatr sifat oftmg-omng munafik. Pengertiannya

adalah, mereka tidak mendapatkan manfaat dari apa yang mereka dengar,
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akan tetapi mereka itu datang (masuk) dan pergi (keluar) dalam keadaan

yang kafir. $&\j€t:i*lfit', "Don Attah lebih mengetahui apa

yang merelra sembunyilcan " Yalsli, (mengetahui) kemunafikan mereka.

Menunrt satu pendapat, yang dimaksud (di dalam ayat ini) adalah orang-

orang Yatrudi yang mengatakan battwa mereka beriman kepada sesuatu yang

dittmrnkan kepada orang-orang yang berimanpada pagi hari saat mereka

memasuki Madinah, dan mereka kafir pada sore hari ketika kalian kembali

ke rumatr kalian. Hal ini ditunjukkan oleh firmanAllatr yang menyebutkan

merek4 juga oleh ayat-ayat mendatang.

Firman Allah To'ola, l+; W 8i': "Dan kamu akan melihat

kebanyakan dari mereka," yakni orang-orang Yahudi,

oSn& r{ a o*-t^- " Bersegera membuat doto, rlT*uhan," yal<ti

berlombamelaknkan dankeztralimaru G"'$rt kyLi't
'oj41;€ C "Dan memalun yang haram- Sesungguhnya amat buruk

apa yang merelra telah kcrjakan itu."

Firman Atlah ro'ala, ttfr-\j( t1 :r$"Lx:.si l*Qii
"Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak

melarang merela." lvlal<rrlzrfrrzh.Jj A sini aaaah' mengapa tidak', makna

ffi adalatr'melarang mereka', makna -'-,*,"Jri adalah para ulama

Nashrani, sedangkan maloa j 1;,i!i a1fuffi r rlama Yabrdi. Demikianlah yang

dikatakan oleh Al Hasan.

Menurut satu pendapat, semua itu (maksudnya kata Ar-Rabbaniyiin

dan Al Ahbaar) untuk orang-orang Yahudi, sebab ayat ini berbicara tentang

mereka. Setelah itu,Alahmencela paraulama merekakarenatidak melarang

mereka. 'o5!'2|1jli1:r4 "sesungguhnya amat buruk apa yang

teloh mereka kerjalan ifz." SebagaimanaAllah mencela orang-oftlng yang

berlomba melakukan perbuatan dosa dalam firman-Nya: v -'1
'ojelr!( " sesungguhrrya amat buruk apa yang telah mereka kzrjakan

itu."

Ayat ini menunjukkan batrwa orang yang tidak melarang kemungkaran

@ [--Surah 
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itu sama saja dengan pelaku kemungkaran tersebut. Dengan demikian, ayat

ini merupakan celaan yang ditujukan kepada para ulama karena mereka tidak

memerintahkan yang ma'ruf dan melarang yang mungkar.6 r0 Hal ini telah

dijelaskan dalam surahAl Baqaratr danAali'Imraan.

Su&an bin Uyainah meriwayatkan, dia berkata: Su$an bin Sa'id

menceritakan kepadaktr dari Mis'ar, dia ba*m, *Aku mendapat beria batrwa

malaikat diperintahkan untuk menenggelamkan sebuah perkampungan.

Malaikat itu kemndian berkata,'Ya Tulrq di perkampungan itu tendapat si

fulan png gemar beribadah'. Allah mernbedkm uahru kepadanya,'Bawalatl

dia, lalu mulailatr (penenggelaman itu). Sarrygutrya dia, air rnukan)ra tidak

berubah sesaatpul'."

Dalam Shahi h A t -Ti rm i &i tertera,

'#- ol';r:'rl :-U *,nlt p il.,Jrr' rtit r;y;6r 31

::q7Y.'fr'
"Sesungguhnya manusia, jilca merclea melihat orang yang zhalim

kemudian mereka tidak mencegahnya, maka hal itu lebih

mendekatkan Allah untuk meratokan hukuman kepada mereka

dari sisi-Nya.'tr I Hadits ini akan dikemukakan nanti.

Kata Ash-Shan'u pada firman Allah di atas mengandung makna

pekerjaan, hanya saja kata ini menunjukkan adanya kwalitas yang baik.

Dikatakan, sa ifun shanii'un (pedang yang dibuat), jika pengerjaannya baik.

5t0 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsimya (6/1 93) dari lbnu Abbas.

Ibnu Abbas berkata, 'Tidak ada ayat di dalam Al Qur'an yang lebih keras celaannya

daripada ayat ini: 3.Vt't 3rg;fi W t'; "Mengapa orang-orang alim
mereka, pendeta-pendeta mereko tidak melarang mereka."

6u HR. At-Tirmidzi pada pembahasan fitnah, bab: Hadits tentang Turunnya Siksaan

Jika Kemungkaran Tidak Dirubah(41467). Hadits ini prm diriwayatkan olehAt-Tirmidzi
dalam pembahasan tafsir (5/257).
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FirmanAIIah:

it u-';.' i jt, qi Ai "ff*i tL\rk fi U inr *tui
n fi),s:;1c & W 3'-,Fi"tW.;S Uo$-#
yqlr rV Ut ;-tiiltS r3"ift # qali"(Fi C,i, u;
" s1rt; rp3vi,.i'iti-ds"m sl;ti,-,;,,,;i. (1s i, :iii-,&"

o;aiJt#SKi
uorang-orang Yahudi berkota, 'Tangan Allah tbibelenggu'

Sebenarnya tangan merekaloh yong dibelenggu dan merekalah

yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu.
(Tidak demikian), tetopi keduo tangan Alloh terbuka; dia

menatkahkan sebagaimano dia kehendaki Dan Al Qur'an yang

diturunkan kepadamu dori Tuhanmu sungguh-sungguh akan

menamboh kedurhakaon dan kekaliron bagi kebanyakan di ontora

mereka Dan kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian di
antara mereka sampoi hari kiamal Setiap mereka menyalakon api

peperangan, Allah memodamkannya dan mereka berbuat kerusokan

di muha bumi, dan Allah tidok menyukoi orang-orang yang

membuat kerusakan."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 6a)

Firman All ah Ta' al a, fr ;i itfr '4 3 A I I V4 " O r an g - or an g Yahudi

b e r lrat a,' Ta n gan Al I ah t e rb e I e n ggu' . " Ikrimah berkata, "Sesungguhnya

orang yang mengatakan ini adalah Finshah bin Azura 
-semoga 

Allah
melaknatnya bersama para satrabatnya. Mereka mempunyai banyak harta.

Thpi ketika mereka kafir kepada Muhammad, harta mereka menjadi sedikit.

Mereka kemudian berkata, 'SesungguhnyaAllah itu kikir. TanganAllah

terbelenggu untuk memberi kepada kami.' Dengan demikiaq ayat ini khusrs

g



menyirggung sebagian orang-orang Yatudi."

Menurut satu pendapat, ketika sebagian orang mengatakan demikian,

sementara sebagianyang lain tidak mengingkarinya maka seolatr-olah mereka

semua mengatakan demikian.

Al Hasan berkata,'Makna firmanAllah tersebut adalalU tanganAllatr

terbelenggu untuk menyiksa karni.'{r2

Menunrt satu pendapat, ketika mercka melihat Nabi SAW hidup dalam

kemiskinan dan kekurangan harta, kemudian mereka mendengar:

G; 65'6i e;i ,sfr $,i "siapakoh yang mau memberi piniaman

kepada Allah, pinjaman yang baik (mena/kahkan hartanya di jalan
Allah) ." (Qs. Al Baqarah l2l:245), kemudian mereka melihat Nabi pematr

meminta bantuan kepada mereka dalam membayar diyat, maka mereka

berkata, 'sesungguhnya Tuhan Muhammad itu miskin.'Bahkan terkadang

mereka mengatakan bahwa Tuhan Mutrammad itu kikir. Ini makna ucapan

mereka: frrk ii, lj."Tangan Atlah terbelenggu." Firman Allah ini
merupakan sebuah perumpamaan, seperti firman-Nya:'J{+ {'5

ry;{d&: t:U- "Dan ianganlah kamu iadikan tanganmu

terbelenggu pada lehermz." (Qs.Al Israa' llTl:29). Dikatakan kepada

orang yang kikir: Keriting ujungjariryra; te*epal telapak tanganny4 mengerut

j ari-jarinyq dan terlebenggu tangannya-

Dalam bahasa Arab, kata al yad digunakan untuk anggota tubuh

(tangan), misalnya firmanAtlah Ta'ala: 4 A#L3 "Dan ambillah

dengan tanganmu seikat (rumput)." (Qs. Shaad [38]: aa). Namun makna

ini mustatril dinisbatkan kepadaAllah.

Kata ol yadpun digunakan untuk menyebut kenikmatan. Contohnya

adalalr perkatzum orang-orang Arab: kam yadun lii 'indafulaanin (berapa

banyak kenikmatan yang aku berikan kepada si fulan). Maksudnya, berapa

banyak kenikmatan yang telah aku berikan kepada si fulan.

6t2 Atsai ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (3/508).
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Al yad pn digunakan untuk makna kekuatan. Allah 'Azza wa Jalla
berfi rman, +i!i r i 3 it S 6|p f ;l1e " Dan ingatlah hamb a kami Daud yang

mempunyai kehtatan," (Qs. Shaad [38]: l7), yakni yang memiliki kekuatan.

Al Yad pn drgunakan untrft makna kepemilikan dan kekuasaan. Allah
Ta'ala berfirman, ,6-u r;Jii * j:aifi$1-Ji "Katakantah:
'Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah memberikan karunia-

Nya lrepada siapa yang dilcehendaki-Nya' ." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 73)

Al yad pn drgunakan untuk makna perantara. Allah Ta' ala brfirman,
6aiU;-iil* L, ii ul'* 6i t;;!'el "Don apakah meretca tidak
melihat bahwa sesungguhnya kami telah menciptakan binatang ternak

untuk merelra yaitu sebahagian dari apa yang telah lrami ciptakan dengan

lrehtasaan kami sendiri." (Qs. Yaasiin [36]: 7l). Maksudnya, dari apayang

telah Kanri kerjakan. Alhh fa 'alaffirman, C.i i'.tio -o.;4 ,s,fi \'t Li'ti
"Atau dimaaflran oleh orang yang memegang ikatan nikah." (Qs. Al
Baqaratr l2l: 237). Maksudny4 orang yang memegang ikatan nikah.

l/yadpun digunakan untuk makna dukungan dan bantuan. Contohnya

adalah sabda Rasulullah SAW:

*erd$,r-&q6' 8i' !
" Duhtngan Allah diberilran kepada hakim hingga dia memutuskan

don pembagi hingga dia membagikan."

Al yadptxrdigunakan untuk menyandarkan pekerjaan kepada sosok

yang diberitahukan, karena memuliakan dan menghormati sosok yang

diberitatrukan itu. Allah Ta'ala berfirman, A.-l;icri:'l;:-C UF-
ts'*J;E "Hai iblis, apakoh yang menghalangi kamu sujud kcpada

yang telah Ku-cipt alran dengan kedua tangan-Ku." (Qs. Shaad [3 8] : 75).

l(arta Al yad pada fimanAllah ini tidak boleh dimaknai anggota tubuh, sebab

Allatr itu Esa dan tidak terdiri dari beberapa bagi an.Y-ata al yadpada firman

Allahinipuntidakbolehdimalsraidengankekuatan,kepemilikan,kenikmatan,

atau perantara. Sebab jika dimaknai dengan makna-makna tersebut, maka

ISuran Al Maa idah



akan adapersekutuan antara sosok yangAllahkasihi yaituAdam dan sosok

yang menjadi mustrtrAllah pitu lblis.

Firm an Al l ah Ta' a l a, t jG q i *JS **|,!lb " S, b, n a r rry a t a n ga n

merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknot disebabkan

apa yang telah mereka katakon itu." Dhammah dihluarrg dari hurufya'
(yang terdapat pada lafazhf*.:f )) karena berat untuk diucapkan. Yakni,

tangan mereka akan dibelenggu di akhirat. Boleh saja firman Allah ini

merupakan sebuah doa bunrk yang dipenrrtukan bagi mereka. demikian pula

dengan firman Allah: iJvqil$', "Dan merekolah yang dilaknat

disebablran apa yang telah mereka lratakon ifz." lvlaksud dari firmanAllah

ini adalatr memberikan pelajaran kepada kita (bahwa tangan mereka akan

dibelenggudi akhirat), seperti firmanAllatr,fii ',6 tq?(fr 't1-:.J.ji fi*ii
" Sesungguhnya kamu pasti alran memasuki Masj idil Haram, insya Allah."

(Qs. Al Fatlr [a\: 27).Dalam ayat ini, Allah mengajat<an pengecualian k€pada

kita sebagaimana mengajari kita doa bunrk urtukAbu l,atrab dengan firman-

Nya: @#i J JiUa* "Binasalah kcdua tangan Abu Lahab dan

sesungguhnya dia alran binasa." (Qs. Al-Lahab I I l]: I )

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari firmanAllah tersebut

adalalu bahwa mereka (orang-orang Yatrudi) memrpakan mantsia yang paling

kikir. Oleh karena itu engftau tidak akan pemah melihat Ya]rudi yang tidak

tercela- Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka pada firmanAllah tersebut

terdapat kata yang disimpan. Yakni, qaaluu yadullahi maghluulatan w a

ghalat aidiihim (merelra berksta, 'Tangan Allah terbelenggu,' sementara

tangan merekalah yang dibelenggu).Makna ol-la'n adalah al ib'aad

(menjauhkan dari rahmatAllatr). Kata ini telatr dijelaskan di atas.

Firman Allah Ta'alo, 6e# !*,.b. " (Iidak demikian), tetapi

lrcdua tangan Allah terbuka." FirmanAllatr ini terdiri dari mubtada' darr

khabar Maksud dari firmanAllah tersebut adala[ akantetapi nikmatAllatr

itu terbuka. Dengan demikian, kata a/ yad dt sini mengandwrg makna nikmat

Sebagian di antara mufassir berkata, '?endapat ini keliru, berdasarkan
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firman Allah Ta'ala: t)tL-#it;,{.,l '(Tidak demikian), tetapi kedua

tangan Allah terbuka. ' Sebab nikmat Allah itu tiada terhingga- Jika demikiaru

bagaimana mungkin (dikatakan) : akan tetapi kedua nikmatrya terbuka. "

Hal itu dij awab,bahwa tat sniah $angmentu{ukkan arti dua) tersebut

bqlph jadi m erupakan tatsniyah jenrs,blkan tat symyaft untuk sesuatu yang

berjumlah satu. Sehingga, firmanAllah tersebut seperti sabda Rasulullah SAW:

"Perumpamaan orang yang munafik itu seperti domba yang bingung di
antara duajenis kambing." Jenis nikmat yang pertama adalatrnikmat dunia,

sedangkanjenis nikmat yang kedua adalatr nikmat akhirat.

Menunrt satu pendapat, kedua nikmat tersebut adalah nikmat dunia"

1akninikmatyangnarnpakdannikmat ngtersembunyi. Hal ini sebagaimana

Allah berfirman, +CS?a'l,1;4'# UtiS " Dan merq/empurnakan

untubnu nihtat-Nya lahir dan batin " (Qs. Luqmaan [3 1 ] : 20). IbnuAbbas

meriwayatkan dari Nabi SAIV, batrwa beliau bersabda,

,. o t.c7; t 
';€ u 0* ? t,'.j,;.t3ub lr.'# u iTrut'^:Jt

i$3
" Kenibnatan yang nampak adaloh bagusnya rupamu, sedangkan

keniknatan yang tersembunyi adalah buruknya amalmu yang

ditutupi."

Menunrt pendapat yang lain, kedua nikmatAllah tersebut adalah hujan

dan tumbuh-tumbutra4 dimana nikmat-nikmat png lain muncul karena kedr:a

nikmattersebut.

Menurut pendapat yang lain lagi, sesungguhnya makna nikmat itu
bertujuan untuk melebih-lebitrkan (makna yang dikandung olehkatz al yad) ,

seperti ucapan orang-orangArab: Labbaikawa Sa'dailw (Aht memenuhi

panggilan-Mu dengan penuh suko cita). Dalam hal ini perlu dimaklumi

bahwa yang dimaksud dari kedua nikmat tersebut bukanlatr hanya terbatas

pada dua kali saja. Sebab, seseorang terkadang berkata: maa lii bihaadza

I <i) l
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al amr yadun (aku tidak mempunyai kekuatan dalam hal ini) yakni kekuatan.

As-Suddi berkata, "Makna firmanAllah 'ol';j'loedua tangan Allah'
adalah kedua kekuatannya untuk memberikan pahala dan siksa. Hal ini

berbeda dengan apa yang dikatakan oleh orang-orang Yatrudi :' Se sungguhnya

Tangan Allah terbelenggu untuk menyiksa mereka'."

Dalan Shahih Muslim dinyatakan: Diriwayatkan dari Abu Hurairalu

dari Nabi SAW, beliau bersaMa,

y \t ,k :t J;, lGi ;$;'qf "ql 
d. J,i llr 3t

c ,iiri ,r(Jrr:'51:t ir; t11J;- v ct nr ;., ,*r
- ,4- $, 6 W- n 'iV ,?'r\$^31 '6t; 

^Z',r;i
.ipX', j';';z"lst ,s'?\t o4j ,"61 Je'&'-ri-i6u 

''lL

"Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman kepadaku, ' BerinfaHah,'

niscaya Alu akon berinfak padamu ! 6/3 Rasulullatr SAW bersaMa,

'Tangan kanan Allah itu penuh, dimana tidak akan menguronginya

pemberian yang banyak pada malam dan siang hari. Tidakkah

englrau melihat apa yang telah Dia naJkahkon sejak menciptakan

langit dan b umi. Se sunggguhnya tidak ada yang dapat m engurangi

apa yang ada di tangan kanannya. '-Beliau bersabda- 'Arasy

Allah itu berada di atas air, sementora di tangannya yang lain

te rdapat pe ncabutan nyqw o, pengangkatan dan penurunan' ."6t4

Padanan hadits ini adalah firman Allah Jalla Dzikruhu:
L9* CrtIdt3 " Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki)

dan lcepada-Nya-lah kamu dikembalikan " (Qs.Al Baqaratr l2l:2a5)

Adapun ayat ini, menurut qira'ahlbnuMas'ud adalah: i;(*.it'+ J,;

613 HR. Imam Muslim pada pembahasan zakat, bab: Anjuran untuk Mengeluarkan
Nafkah dan Kabar Baik bagi Orang yang Berinfak dengan Adanya Balasan (2/691).

614 lbid.
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"(Tidak demikian), tetapi kedua tanganAllatr terbuka."6/5 Demikianlah yang

diriwayatkan oleh Al Akhfasy.

Dikatakan, yadun bustathun (tangan cekatan), yakni cekatan dan

terbuka.

FirmanAllah Th'ala, r-t$p! U "Diamenaflahkan sebagaimano

Dia kchendaki." Yakni, Dia memberikan rezeki sebagaimana yang Dia

kehendaki.

Lafazh al yadpada ayat ini boleh saja mengandung makna kekuasaan.

Yakni, kehrasaanAllah itu universal. JikaAllah menghendaki maka Dia akan

memberikan kelapangan, dan jika Dia menghendaki pula maka Dia akan

memberikan kesempitan.

Firman Allah Ta'ala, rdi" U5 n aslai C * W :.5"*
ffi "Don Al Qur'an yang diturunkan kepidamu dari Tuhanmu

sungguh-sungguh akan menambah kedurhakaan don kelcafiran bagi

lrebanyalran di antara merel(a." Huruf lam (yang terdapat pada lafazh

-r"fi adalah) lam qasam, 6j6$l,SiC "Al Qur'an yang

diturunlran kepadamu dari Tuhanmu," yakni karena Al Qur'an yang

diturunkan kepadamu, #S @ " Kedurholeaan dan kelca/iran," yakni

jika ada sebagianAl Qur'an yang ditururkaq maka mereka kafir terhadapnya,

sehingga hal itu membuat mereka menjadi semakin kafir.

Firman All ah Ta'ala, 'i-L1$'3i3'i^fi 'rg.6iS " Dan kami telah

timbullran permusuhan dan kcbencian di antara mereka." Mujahid

berkata, "Maksudnya, di antara orang-orang Yahudi dan Nashrani. Sebab

sebelumnya Allah berfirman: j$i ts't;JitS |J1tlr:iiJi $ 'Hai orang-

orangy(mg beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi

dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu).' (Qs. Al Maa'idah [5]:
sl)"

615 Lih. Qira'ah ini dalam Al Bahr Al Muhilh(31524) dan I'rab Al Qur'an karyaAn-
Nuhas(2/30)

' Surah Al Maa' idah
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Menurut pendapat yang lain, malma firmanAllatr tersebut adalah: IGmi
timbulkan permrsuhan dan kebencian di antara kelompok-kelompok Yahudi.

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan firmanAllah: js #rft$ 6 X*
"Kamu kira mereko itu bersatu, sedang hati mereka berpecah belah."
(Qs. Al Hasyr [59] : I a). Dengan demikiarU mereka itu saling membenci satu

sama lain dan tidak bersatu. Mereka adalatr makhlukAlatr yang paling dibenci

olehmantrsia

Firman Allah Ta'ala, -r,1,15.$Uir'nil* "setiap mereka
menyalalrnn api peperangan," maksudnya adalah orang-orang Yahudi.

Lafazh tk adalah zharf (keterangan). Maksudnya, setiap kali mereka

bersatu padu, Allah membuyarkan persatuan mereka itu.

Menurut satupendapat, ketika orang-ormgYahudi membuat kerusakan

dan menyalahi kitab Allatr (Taurat), Allatr mengutus Bukhtanashshar kepada

mereka. Setelah ifu mereka membuat kerusakan, sehinggaAllah mengutus

ButhrusAr-Rumi kepada mereka. Setelah itu mereka membuat kerusakan,

sehinggaAllah mengutus orang-orang Majusi kepada mereka. Setelatr itu
mereka membuat kerusakan sehinggaAllah mengutus kaum muslim kepada

mereka. Dengan demikian, setiap kali mereka bersanr, Allah membuyarkan

persatuan mereka. Setiap kali mereka menyalakan api peperangan, yakni

menyebarkan keburukan, dan sepakat untuk memerangi Nabi.

'6fr Cti,Si " A I I a h m e m a d am ka nny a." Allahmenundukkan mereka

dan mengacaukan trusan mereka. Dengan demikian, disebutkannya kata api

(ddam ayat ini) sebuah isti' aarah (personifikasi).

Qatadah berkata, *Allah' Azza w a Jalla membuat mereka menjadi

hina- SesrngguhrryaAllahmenguhs Nabi SAWketika merekaberada di bawah

penguasaan omng-orang Maj usi."

Allah ,Azza wa Jalla kemudian berfirm *, tlt-i,it;..t5 4 g.#S
" Dan merela berbuat kcrusakan di muka bumi," yak,rrimereka berusaha

menghapuskan Islam, dan ini merupakan kerusakan yang paling besar,

wallahua'lam.
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Menunrt satu pendapag yang dimaksud dengan api dalam ayat ini adalah

api kemarahan. Yakni, setiap kali mereka menyalakan api kemaratran di dalam

jiwa mereka; setiap kali mereka menyatukan tubutr dan kekuatanjiwa mereka

dengan menggunakan api kemaratran tersebut, makaAllatr memadamkan api

itu, hingga mereka menjadi lematr. Hal itu dilakukan dengan menciptakan

ketakutan yang merupakan sebuah pertolongan bagi Nabi SAW.

FimanAIIah:

eq -# g:,i'-l \fii3 1r!1r; r,; +it ;,lf't:i is
11,r,k ll u;;,si \;Ei €, is @ 43i.,L ;i;,t ]ls

uDan sekiranya ahli Kitab beriman dan bertahwo, tentuloh komi
tutup (hopus) kesalahan-kesalohan mereha don tentulah kami

masakkan mereko ke dalam surga-surgo yang penuh kenihmatan.

Dan sekiranya mereho s unggah-sungguh menj alankan (h uhum)

Thurat dan Injil don (Al Qur'an) yang diturunhon hepada mereko

dari Tuhonnya, niscoyo mereha okan mendapat makonan dori atas

dan dari bawah kohi mereka Di antora mereka ado golongan yong

pertengahan. Dan alanghoh buruknya apa yang dikerjakan oleh

hebanyokan mereko."
(Qs. Al Maa'idah [5] : 65-66)

Firman Allah Ta'ala, .-rdi,yiltfi', "Dan sekiranya ahli,

Ktab." I-afazhSf U"r.a" p.A" posisi rafa'. Demikian pula dengan lafazh !f
yang terdapat pada firman Allah: '^$';i1;ltl'$iS "Dan sekiranya

merelra sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Thurat." Kata \il;
"beriman", yakni percaya. Sementara t-fit', "dan bertakwa," yakni

t-_." ) til Asi"" r..h )



(menghindari) kemusyrikan dan kerraksiatan, Cq'tr 6i4 "Tentulah

lrami tutup Aapas) le s al ahan-ke s alahan mereka." H:ur:uf I am (yang terdapat

pada lafazh i. iiJ adalah j aw ab untuk lafazh ! . Makaa kafarnaaadalatr

Ghathainaa (kami tutup). Hal ini telah dijelaskan di atas. Makna lqamah
Taurat dan Inj il adalah mengamalkan apa yang terkandrurg di dalam keduany4

dan tidak menyelewengkan apa yang terkandung di dalam keduanya. Hal ini
telah dijelaskan secara lengkap dalam suratrAl Baqaratr.

-d,n 
fr1rl1iY-t "Dan (Al Qur'an) yang diturunkan kepada

merelrs dari Tuhannya," yak,rriAl Qur'an. Menurut satu pendapat, kitab
yang diberikan kepada nabi-nabi mereka.

al:i*i u't43 ,t\!lL\ "Niscoya mereka akonmendapat

malranan dari atas dan dari bowah kaki merekn " IbnuAbbas dan yang

lainnya berkat4 "Maksudnya adalatr hujan dan tumbuh-tumbuhan.'r0t0 [63r'
ini menurf ukkan bahwa pada waktu itu mereka sedang dalarn keadaan paceldik

ataukemarau.

Menurut satu pendapat, makna firmanAllatr tersebut adalatr: niscaya

Kami akan meluaskan rezeki merek4 dan mereka akan terus-menerus makan.

A I lah menyebutk an laf azh fauq a (atas) dan t a ht a (bawah) guna me lebih-
lebihkan kenikmatan duniayang diberikan kepada mereka. Padanan ayat ini
adalah firman Allah: *r# i L; b'i')it @ q'i,1,#'11,fr ;i
"Barangsiapa bertal<wa kepada Allah niscaya Dia alan mengadalcnn

baginya jalan keluar. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada
di s an glrn- s angkanya." (Qs. Ath-Thalaaq [65] : 2-3 ). Firman Allah Ta' ala,

6 6ii ".C ir'c,.\ *,..,Di 1"lr:,,itt ,fu *Dan bahwasonya:
jikalau merelra tetap berialan turus df atasialan itu (agama Islam), benor-

benar lcami akan memberi minum lrepada merelra air yang segar (rezki

6t6 Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan yang lainnya itu diriwayatkan oleh
Ath-Thabari dalamJami'Al Bayan (61197),Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (3/140), dan
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/515)
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yangbanyak)." (Qs.Al Jinn [72]: 16). JugafirmanAllatr Th'ala, ,bi'rtiiS
etiii't ;uJi Gf; dL tr;j,iil'rrfit1rlJt; tsfi "Jitratau sekiranya

penduduk negeri-negeri beriman dan bertalcwa, pastilah lcami almn

melimpahlran kepada merelca b erkah dari langit dan bumi." (Qs. Al A raaf

[7]: 96). Allah menjadikan ketakwaan sebagai sebab datangnya rezeki,

sebagaimana yang dijelaskan beberapa ayat tersebut. Bahkan Allah berjanji

untuk menambah rezeki yang diberikan kepada orang-oftutg yang bersyukur.

Allah berfirman, '&'n;'l iht d "sesungguhnya jika kamu

bersythn; pasti Kami alran menambah (nilona) kepadamu." (Qs. Ibratrim

fial:7)
Selanjutnya, Allatr memberitatrukan bahwa di antara para penduduk

negeri-negeri tersebut ada yang pertengahan (moderaQ. Mereka adalatr orang-

orang yang beriman sepertiAn-Najasyr, Salman danAbdullah bin Salam.

Mereka bersikap moderat sehingga tidak memberikan komentar terhadap

Isa dan Muhammad kecuali apa yang layak bagi mereka.

Menr.rut satu pendapat, yang dimaksud dengan pertengatran tersebut

adalatr kaum yang tidak beriman, namun mereka bukanlah orang-orang yang

menyakiti dan mencemooh @asul), w all ahu a' I am.

Yang dimaksud dengan a/ iqtislwad@ertengatran) adalatr lurus dalam

perbuatan. Kata ini diambil dari al qashd, dan al qashd adalatr mendatangi

sesuafu . Engkau berkat a," qashadtuhu," " qashadtu lahu," dan" qashadtu

ilaihi," dimana maknanya adalah sama (mendatanginya).617

tt$6;1r7'*BS "Dan alangkah buruknya qpa yang

dilrerj akan oleh keb anyakan mereka." Yak,ri, sebunrk-bunrk sesuatu adalatr

apa yang mereka lakukan. Mereka mendustakan rasul, menyelewengkan Al
Kitab, dan memakan yang hararn.

617 Lih. Lisan Al 'Arab (entri: Qashada), halaman 3642.
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FirmanAllah:

i;k ct'J:;i i ,,)t"ir; u 4lJ;;lu $ t:;li qli
?';irt csf;ii''fi'o1 ndi b <*&ffif ,:,:i;r.

@u*dt
"Hai rasul, sampaikanloh apa yong diturunkon hepadomu dari

Tuhanmu. Dan jiko tidah komu kerjokan (apa yang diperintahkon
itu, berarti) kamu tidok menyampoikan omanat-Nyo. Allah

memelih ara kamu dari (gan gg uon) man usia. ses ungg uh nyo Ailoh
tidak memberi petunjuk kepoda orang-orang yong koJir."

(Qs. Al Maa'idah [5]: 67)

Dalam firmanAllatr ini dibalras dua masalatr:

Pertama:FirmanAllah Ta'ala: 4i ,y ZUIJ;IU {tL;li (rr:-
"Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu."

Menurut satu pendapat, makna firmanAllah ini adalatr: nampakkanlah
tabligh. Sebab beliau menyembunyikannya pada masa awal-awal Islam, karena

khawatir terhadap orang-orang musyrik. Selanjutlya Allatr memerintahkan
untuk menampakkan tabligh dalam ayat ini. Allahjuga memberitahukan kepada

beliau bahwa Dia akan melindunginya dari gangguan manusia. Dalam hal ini,
umar adalah orang pertama yang menampakan keislamannya. Umar berkata
'Kami tidak akanmenyembahAllah secara sembunyi-sembunyi." Ketika itulatl
turun ayat: @ <r*iJ Aa;!i;'t'!fi -s* g qk ,,Hai 

nabi,
cularylah Allah (menjadi Pelrnduig) bagimu dan bagi orang-orang
mulon i n yan g m e n gi lat ima. " (Qs. Al Anfaal [ 8] : 6a)

Ayat ini (67 Al Maa'idah) membantah pendapat orang-orang yang
mengatakan bahwa Nabi SAW menyembunyikan ajaran agama karena
perasaan takut atau khawatir, sekaligus menyatakan bahwa pendapat tersebut
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adalah pendapat yang batil. Pendapat ini dikemukakan oleh kelompok

Rafidhah. Ayat ini juga menunjukkan bahwa beliau tidak meratnsiakan ajaran

agama dari seorang pun, sebab makna ayat ini adalah: 'sampailcanlah apa

yang diturunkan kepadamu s ecara terang-t erangan.' Seandainya makna

yang terkandung dalam firmanAllah ini bukanlah ini, niscaya firmanAllah:

,JC.r.i56'J;13i t$ "Dan jika tidak kamu kcrjakan (apa yang

diperintahlran itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya,"

tidak mengandung manfaat apapun.

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah:

sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dalam

masalah Zainab binti Jahsy Al Asadiy. Ada juga pendapat lain yang

mengatakan bahwa makna firmanAllah tersebut bukanlah seperti ini.

Pendapat yang shahih adalatr pendapat yang menyatakan batrwa makna

firman Allah itu umum. Ibnu Abbas berkata, "Maknanya adalah:

sampailranlah apa yang diturunkan lcepadamu dari Tuhanmu. Dan jika
tidak lramu kerjakan (apa yang diperintahlun itu, berarti) lcomu tidak

menyampailun amanah-Nya."6ta Ini merupakan pelajaran bagi Nabi SAW

dan para pengemban ilmu pengetatruan dari umatry4 yaitu agar mereka tidak

menyembunyikan syari'atr-Nya Sebab sesungguturyaAllahmengetahui bahwa

Nabi-Nya tidak akan menyembunyikan watryu-Nya.

Dalam Shahih Muslim dinyatakan: diriwayatkan dari Masruq, dari

Aisyatr, bahwa dia berkata, "Siapa yang menceritakan kepadamu batrwa

Muhammad menyembunyikan wahyu, maka sesungguhnya dia telah

berdusta.'6le

6tt Atsar ini diriwayatkan dengan redaksi yang hampir sama oleh Ath-Thabari dalam

Jami'Al Bayan (6/197) dan Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (31142).
6re HR. Imam Muslim pada pembahasan iman, bab: Makna firman Allah Ta'ala:

@ ts?i 'di 'rt;'., -i!'1 "oon Sesungguhnya Muhammad Telah melihat Jibril itu
(dalom rupanyayangasli) padawaHuyang laia " (Qs. An-Najm [53]: l3), danApakah
Nabi SAW Melihat Tuhannya pada Malam Isra' (l/159). Hadits ini pun diriwayatkan
olehAl Bukhari pada pembahasan Tafsir (31125).
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Allah mencela kelompok Rafi dhah dimana mereka mengatakan bahwa

Rasulullah sAWmenyemburyikanwatryupngAllah sampaikan kepadabeliau,

padatral manusia memerltrkannya

Kedua: Firman Allah Ta'ala: ,S6i ry <t'-e€'ilil "Allah
memelihara lamu dori (gangguan) manusia."FirmanAllah ini merupakan

dalil kenabian Muhammad. SebabAllah SAW memberitahukan bahwa beliau

itu dipelihara, sedangkan orang yang dipelihara olehAllah tidak mungkin
meninggalkan sesuatu yang diperintahkan-Nya.

Sebab diturunkannya ayat ini adalatr Nabi singgatr di bawah sebatang

pohoru kemudian seorangArab badui datang kepada beliau dan menghunus
pedangnya. Dia berkata kepada beliau "Siapa yang akan melindungimu
dariku?" Beliau menjawab,* Allah." Tiba-tiba tangan orangArab itu gemetar

sehinggajatuhlahpedang yang ada di tangarurya- Dia kemudian membenturkan

kepalanya ke batu hingga tercecerlah otaknya Demikianlah yang diriwayatkan

Al Mahdawi.

Al Qadhi Iyadh menyebutkan dalam Asy-slifa; "Kisah ini diriwayatkan

dalam Ash-shahih dan bahwa Ghaurats binAl Harits yang menjadi tokoh
dalam kisah ini, dan bahwa Nabi SAW telah memaafkannya. Ghaurats
kemudian kembali kepada kaumnya dan berkata, 'Aku datang kepada kalian
dari sisi manusia yang paling baik.' Hal ini telah dijelaskan secara lengkap
dalam 

_surah ini, yaitu ketika membahas firman Al lah: i-j"|.;j oi i5 V ;1

;ib3i'&) "Di wahu suatu kaum bermaksud hendak menggeralckan

tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah menahan
tangon mereka dari kamu." (Qs.Al Maa'idah [5]: 11). Juga dalam stra]r
An-Nisaa', ketika membatras tentang Shalat Khaufftondisi takut).

Dalam shahih Muslim dinyatakan: diriwayatkan dari Jabir bin
Abdullah, dia berkata, "Kami berperang bersama Rasulullatr SAW dalam
sebuah peperangan yang terletak di arah menujuNejed. Beliau kemudian
menyusul kami yang saat itu berada di sebuatr lembatr yang b anyakadhaah-
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iya.u2o Beliau singgah di bawah sebatang pohon dan menggantungkan

pedangnya di ranting pohon tersebut." Jabir binAbdullatr berkata, "Orang-

orang berpencar di lembatr tersebut unhrk berteduh di bawah pohon." Jabir

binAMullah berkata, "Rasulullah SAW bersaMa,' Sesungguhnya seseorang

mendatangiht saat aku sedang tidur Dia mengambil pedanglu kemudian

aku terjaga, dan saat itu dia berdiri di dekat kepolaku. Aku tidak

menyadari kecuali hanya pedang yang terhunus di tangannya. Dia

berkata kepadaku, 'Siapa yang akan melindungimu dariku?' Aku

menjawab, 'Allah.' Dia berkata lagi, 'Siapa yang akan melindungimu

dariku?' Aku menjawab, 'Allah.' Dio kemudian menyarungkan pedang

tersebut, dan sekarang dia adalah orangyang sedang dudukini.'Setelah

itu, beliau tidak menjatuhkan hukuman kepada orang itu."

Ibnu Abbas berkata, "Nabi SAW bersabda, 'Ketika Allah

mengutusht untuk membawa risalah-Nya, aht merasa keberatan dan

aku tahu bahwa di antara manusia ada yang akan mendustakan aku,

leemudian Allah menurunkon ayat ini'.)'621

Abu Thalib setiap hari selalu mengirimkan orang-oftu1g Bani Hasyim

untuk menjaga Rasulullafr, hingga turunlah (ayat): q6i b <*el;'iti't
"Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia." Nabi SAW

bersabda, "Duhai paman, sesungguhnya Allah telah melindungiku dari

gangguanjin dan manusia, sehingga aht tidakmemerlulcan orangyang

melindungiht."622

Menurut saya (At Qurthubi), "Keterangan ini menunjukkan batrwa

peristiwa tersebut (pengirimanAbuThalib terhadap orang-orang Bani Haysim

620 Adhaah adalah setiap pohon yang memiliki duri. Menurut satu pendapat, Adhaah

adalah pohon yang pating besar. Menurut pendapat yanglain, Adhaoh adalah Khumth,

dan Khumth adalah setiap pohon yang memiliki duri. Ada juga pendapat yang

menyatakan selain ini. Lih. Lisan Al 'Arab,halamm299l.
52r Lih. Asbab An-NuzulkaryaAlWahidi, halaman 150.
627 Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (2178 dan 79), serta Al

Wahidi dalant Asbab An-Nuzul, halaman I 5l .
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untuk menjaga Nabi) terjadi di Makkatr, dan bahwa ayattersebut adalah

ayat Makiyyah. Sebenamya tidak demikian. Sebab telatr dijelaskan bahwa

ayat ini diturunkan di Madinatr berdasarkan ijma.

Di antara bukti yang menunjukkan bahwa ayat ini adalatr ayat yang

ditunmkan di Madinah adalatr hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim

datam Shahih-ny a dari Aisyatr, dia berkata'Rasulullah SAW begadang pada

suatu malam setelatr beliau tiba di Madinah. Beliau bers abda, " Seandainya

ada seorang lelaki shalih dari kalangan sahabatku yang akan

melindungiht pada malam ini." Ketika kami sedang berada dalam kondisi

tersebut, (tiba-tiba) kami mendengar gerakan yang menimbulkan suara seperti

suara senjata. Beliau bertanya, "Siapa ifu?" Orang ifu menjawab, "Sa'd bin

Abi Waqash." Rasulullah SAW bqrsabda kepadanya, "Apa yang

membawamu datang (fte sini)?" Sa'd menjawab, "Aku khawatir terhadap

Rasulullall maka aku pun datang untuk melindungi beliau." Rasultrllah SAW

kemudian memanggilny4 lalu beliau tidr.n'68

Pada selain Ash-Shahih,Aisyatr berkata,'Ketika kami berada dalam

kondisi demikian, (iba-tiba) aku mendengar suara senjata. Beliau bertany4

"Siapa itu?" Orang-orang itu menjawab, "Sa'd dan Hudzaifah. Kami

mendatangimu untuk melindungimu." Beliau kemudian tidtr hingga aku

mendengardengkurarurya. Setelatritqtunmlatrayatini. Rasulullatrkemudian

mengeluarkan kepalanya dari dalam tenda yang terbuat dari kulit. Beliau

bersabda, "Bubarlah wahai orang-orang! Sesungguhnya Allah telah

melindungiku.D624

Para Ulama Madinatr membaca finnanAllah tersebut dengan, *6 ),
yakni dengan benttrk jatnak. SementaraAbu Amru dan para ulama Kufatr

membaca firmanAltah itu dengan bexiluk tunggal 1':J;lf21 yargb€rafii tauhid"

523 HR. Imam Muslim pada pembatrasan keutamaan sahabat, bab: Keutamaan Sa'd bin

Abi Waqash (411875).
624 HR. Ibnu Katsir dalam Tafsirnya(2178 dan 79), sertaAl Wahidi dalam Asbab An-

Nuul halarnan I 50 dan I 5 l.
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An-Nuhas62s berkata, "Kedtn qira'aft tersebut adalah qira' ah yang

baik, namun qira'ah dengan menggunakan bentuk jamak lebih jelas

(pengertiarurya). Sebab watryu itu ditunmkan kepada Rasulullah SAW secara

bertahap, kemudian beliau menjelaskannya. Akan tetapi qira'ah dengan

menggunakan tunggal menuqjukkan (pada makna) banyak. Dengan demikian,

lafazh tersebut adalatr s eprti mashdar, sedangkan mashdar seringnya tidak
dijamakkan atau dr-tatsniah-kary sebab ia mentrqf ukkan kepadajenis melalui

lafaztrnya seperti firmanAllatr : C r* I ll,* l i5 4i " Danj itw tramu

menghitung nikmat Allah, tidaHah dapat kamu menghinggakannya."

(Qs.Ibrahim l\:39
Firman Allah Ta'ala, iUKit?*tt ,s{'J iii:1 "sesungguhnya

Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang lcafir." Yakni

tidak akan menunjukki mereka. Hal ini telah dijelaskan di muka.

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah:

sampaikanlah olehmu. Adapun mengenai petunjuk, itu berada dalam

kekuasaan Kami. Padanan firman Allah ini adalah firman-Nya, & (
i$f {t );Jti " Kew aj iban Rasul tidak l ain hanyal ah m enyampailcan )'
(Qs.Al Maa'idah [5]: 99) Wallahua'lam.

FimanAllah:

U't,}4ib^r;Ailr*: e ,,,s *irt*S,ft jl:Eilit

uKatohonlah: 'Hai ahli kitob, kamu tidok dipandang berogama

sedihitp un h in gga kam u me negoh han aj aran-aj aran Taurot, Inj il,
donAl Qur'an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu'

5t Lih. I'rab Al Qur'ankaryanya(2131).
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Sesangguhnyo opo yong diturunhan hepodoma (Muhommad) dori
Tuhanma akan menambah kedurhohoon don kekaliran kepoda

kebanyakon dari mereka; maka jongonloh kamu bersedih hati
terhadap orong-orong yong kaftr itu.u

(Qs.Al Maa'idah [5]: 68)

Dalam firmanAllatr ini dibahas tiga masalah:

Pertama: IbnuAbbas berkata, "sekelompok orang Yahudi datang

kepadaNabi SAW kemudian berkat4 'Bukankah engkau mengakui bahwa
Thurat adalah kebenaran yang datang dari Allatr?' Beliau menjawab,'Benar.'

Mereka berkata,' Jika demikiarU kami akan beriman kepadany4 namrur kami
tidak akan beriman kepada yang lainnya.' Maka turunlah ayat ini."626

Maksudnya, kalian tidak dipandang beragama sedikit pun hingga kalian
mengetahui apa yang terkandung di dalam kedua kitab tersebut (Taurat dan

Injil), yaitu harus beriman kepada Mtrhammad, sekaligus mengamalkan apa

yang kalian ketatrui dari keduakitab tersebut.

AbuAli berkata, "Hal itu boleh jadi sebelum kedua kitab tersebut
dihapus."

Ked ua: Firman Allatr Ta' ala,

6x Atsarinidicantumkan oleh Ibnu JarirdalamTafsirnya (6/200) dari IbnuAbbas. Ibnu
Abbas berkat4 "Rafi'bin Haritsah, Salam bin Miskin, Malik bin Ash-Shaif, dan Rafi'bin
Harmalah datang kepada Rasulullah SAW kemudian mereka berkata, 'wahai Muhammad,
bukankah engkau mengakui bahwa engkau memeluk kepercayaan dan agama Ibrahim,
beriman kepada Taurat yang kami miliki, dan bersaksi bahwa ia adalah kebenaran yang
datang dari Allah?'Rasulullah SAW menjawab, 'Benar, akan tetapi kalian telah
menciptakan hal-hal yang baru dan mengingkari apa yang terkandung di dalam Taurat,
yaitu berupa perjanjian yang telah kalian ambil, serta kalian pun menyembunyikan
sesuatu yang kalian diperintahkan untuk menerangkannya, sementara aku terbebas
dari apayang kalian ciptakan itu.' Mereka berkatq 'sesungguhnya kami akan mengambil
apayangada di tangan kami, karena kami berada di atas kebenaran dan petunjuk, dan
kami tidak akan beriman kepadamu, serta tidak akan mengikutimu.' Maka Allah
menurunkan ayat: . . . . ?ifli jllr:- ii, "Katakanlah: 'Hai ahti kitab ...,.,, (es.
AlMaa'idah [5]:68)

uiooal,stlC &W lr'-es
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Gthr!.il "sesungguhnya apa yang diturunkan kepadomu

(Muhammad) dari Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan kelcafiran

lrepada lcebanyakan dari merelca." Maksudnya, mereka kafirterhadap apa

yang ditunmkan kepadamu, sehingga meneka menjadi semakin kafir karena

hal itu. Athahughyaan adalahmelampaui batas dalam kezhaliman dan

kesewenang-wenangan. Sebab kezhaliman itu ada yang kecil dan ada pula

yang besar. Barangsiapa yang telatr melampaui batas-batas yang kecil, maka

sesnnggnhnya dia telah melakt*;an ath+lrughyaan Contohnya adalatr firman

Allah Ta'ala: @[rl4 #{!$E " Ketahuilah! Sesungguhnya

manusia benar-benar melampaui botas." (Qs. Al Alaq [96]: 6). Yakni,

melampaui batas pada penyimpangannya dari kebenaran.

Ketigo:FirmanAtl ahTa'ala, @fui'fi:;fi ,I" ,,L Ji "MoL

janganlah lramu bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir itu."

Yakni, janganlatr kamu bersedih atas mereka. Asiya, ya'saa, Asaaberarti

h az i n a (sedih). Penyair berkata,

"Air matanya bercucuran karena sangat sedih."627

Ayat ini menrpakan hiburan ataupeliptr lara bagi Nabi SAW, dan bukan

larangan bersedih sebab beliau tidak ktrasa untuk tidak bersedih. Akan tetapi

beliaudihiburdandilarangmembuatdirinyabersedih. Halinitelahdijelaskan

secara tuntas di akhir surahAali'Imraan.

FirmanAllah:

i €#i', :arir'e:ie leit; <r-ifu 1 -frr, Oifr 'ctt

e {; *3'; y,i rz.u; ;es-tfl;eV yV 3;t;
@t6jp

62? Dalam kitab Lisan Al 'Arab (enti: Halaba,), Ibnu Manzhur berkata, "Tahalaba Al
Irqu wa Inhataba (leringat mengucur), yakni mengucur. Sedangkan makna Tbhalqba

Fuuhun (mulut mengalir) adalah bertanya." Namun Ibnu Manzhur tidak menisbatkan

bait ini kepada sosok tertentu. Bait ini pun dijadikan sebagai contoh oleh lbnu Athiyah

dalam Tafsirnya (41520), namun dia tidak menisbatkannya kepada seorang pun.
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" S es u n gg u h ny a oran g-orong m ukmin, oro n g-oro n g Ya h udi,

Shobi'in don orong-orong Nosroni, siopa soja (di onlara mereho)

yong benar-benor shalih, maho tidok ado hekhowatiron terhodap

mereka don tidok (pula) mereka bersedih hoti."
(Qs.Al Maa'idah [5]: 69)

Pembatrasan mengenai bagian awal ayat ini telah dikemukakan di atas,

sehingga tidak perlu diulangi lagi.

Firman Allah, i,iLi 3,fi " Orang-orang Yahudi," di- at haf-kan

(dikorelasikan) kepada (firmanAllatr sebelumnya). Demikian pula dengan

lafazh: 'o;+Ln "Shabi'in" yang di-athaf-kan kepada dhamir yang

tersimpan p adalafazh b 
j Li . Ini adalah pendapat Al Kisa' i dan Al Akhfasy.

An-Nuhas628 berkata, "Aku mendengar Az-Zujaj berkata-saat itu

kepadanya dikemukakan pendapat Al Akhfasy dan Al Kisa' i-'Ini adalatt

pendapat yang keliru karena dua hal: p ertama,bahwa dhamir marfu' akan

dianggap buruk menig-at@l<auakata kepadany4 sampu dhamir ini diberikan

taukid (penegasan). Kedua,bahwa mathuf adalatr sekutu malhuf alaih,

sehingga maknanya akan menjadi: oftmg-oftutg Shabi'in itu termasuk orang-

orang Yahudi. Ini merupakan suatu hal yang mustatril.'

Al Fana' berkata,' S esungguhny a lafazh b ;4Hi itubrlleh di -r afa' -

kon l<arcrr!1 itu dtra' if atau lemalr, sehingga dia hanya dapat mempenganrtri

isiz, bukani<habar. Sedangkan lafazh <J.ft di sini tidakjelas i'rabnya,

sehingga ia pun hanrs mematuhi salah satu dari dua hal. Oleh karena itu lafaztt

6:;fili bolehdi-rafa'-kan, karena kembali pada asal pembicaraan.'

Az-Zujaj berkata, 'Cara untuk membedakan antara kata yang jelas

i'rabnya dan yang tidakjelas i'rabnya adalah sama.'

Al Khalil dan Sibawaih berlcata, ' Qira'ah Rafo' itu (Ash-Shaabi'uun

b*an Ash-Shaabi'fin) kemungkinan karena ada kata yang didatulukan dan

diaklrirkan (pengoplosan). Perkiraan susunan kalimatnya adal ah: Inna al-

62E Lih. I'rab Al Qur'anl<aryanya2l32.
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il

ladziina a'manuu wa al-ladziina haadhuu man aamano billahi wa al
yaumi al aaHtiriwa 'amila shaalihanfalaa khattfun 'alaihimwaloa hum

yahzanuuna wa ash-shabi'uuna wa an-nashaara kadzaalika
(sesungguhnya orang-orang mulonin dan orang-orang Yahudi, siapa saja

di antara mereka yang benar-benar shalih, malra tidak ada kekhawatiran

terhadap merelca dan tidak pula mereka bersedih hati. Dan demikian

pula dengan orang-orang Shabi'in dan Nashrani).' Sibawaih
mengumandangkan (syair), dimana syair ini merupakan padanan bagi firman

Allatrtersebut:

'Dan jiko tidak, maka ketahuilah balwa kami dan juga kalian

adalah pemberontak, sepanjang kita berada dalam persengketaan.'62e

Dhabi Al Burmuj i berkata

'Barangsiapa yang kendaraannya kemarin berada di Madinah,

malra sesungguhnya aht dan Qayyar adalah orangyang asing di
gqng' ."630

Menunrt satupendapat, irt aa"- ayat ini mengandung maV,nana'am

(ya).u" Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka lafazh osh-shabi'uun

(yang terdapat pa da ay at iru) d i - r afa' - ka n karcna m enj adi mub t a da' y ang

l,Jrabamyadibuang,karenalafaztrberikufiryatelatrmenunjukkankepadanya.

Dengan demikiarU athdiika,#trlidengan pe*iraan susunan kalimat menunrt

52e Bait ini dikemukakan oleh Bisyr bin Khazim. Lih. Ad-Diwan halaman 165,Al Kitab
(11290), Al Khazanah (a3li), Mu'jam Syawahid Al 'Arabiahhalaman 25 l, dan Al Aini
QMD.

6r Bait ini merupakan contoh penguat yang dikemukakan Sibawaih dalam Al Kitab (ll
38).Lih. Al Kamil halaman l8l, Al Khaanah (41323), Al-Lisan (enni:Qayara), dan kitab
Al Asymuni 400. Qayyar adalah nama unta milik sang penyair.

63rAbu Hayyan berkata, "Pendapat ini lemah. Sebab para ulamaNahwu masih berbeda
pendapat tentang apakah inna mengandung makna no'am (ya) atau tidak. Kalau pun
hal ini memang ada dalam pembicaraan orang-orangArab, kata innatetap memerlukan
kalimat yang mendahuluinya, dimana kalimat ini menjadi kalimat yang melegitimasinya.
Dalam hal ini, kata innatidakboleh berada di awal pembicaraan dan bukan merupakan
jawab bagi kalimatsebelumnya. Lih.Al Bahr Al Muhith(31531).
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pendapat ini- terj adi saelah perkataan atau firmanAllah sempuma dan adarya

isrz dankhabar(inno).

Qais Ar-Ruqayyat berkata,

" Wanita-wanita pencela itu

mencelaku pada pagi hari, dan aku pun mencela mereka.

Mereka berkata, 'Uban telah memenuhi (kepala)mu dan engkau

sudah tua,'lalu aku menjawab, 'Ya'."

Al Akhfasy berkata, "Lafazh innahu itu mengandung makna na' am

(ya), dan hurufya' tersebut dimasukan karena saldah (akhir pembicaraan).

FirmanAllah:

t -- {t bz

?:b dL-y,-: &*:r,iiS,*;*) 4',h 6Ll 3n

lid6.jj1;1LAi-#iux {6ai:
"Sesungguhnya kami telah mengambil perjonjian dari Bani Israil,

don teloh Kami utus kepado mereko rosul-rasul. Tetapi setiop

datang seorong Rasul kepada mereka dengan membawo apa yang

yong tidok diingini oleh hawa nofsu mereka, (maha) sebagian dori
rasul-rosul itu mereka dustahan don sebagian yong loin mereko

bunuh." (Qs. Al Maa'idah [5]: 70)

Firman Allah Ta'ala, Vi'fl-t,f-tii Jrr*) e.',j'+ 6Li 3ii
"Sesungguhnya kami telah mengambil perjanjian dari Bani Israil, dan

teloh Kami utus kepada mereka rasul-rasul." Pada suratr Al Baqaratr telatr

dijelaskan isi perjanjian tersebq yaitn mereka tidak akan menyembatr kecuali

hanya kepadaAlalL dan hal-hal yang berkait dengan itu.

Makna ayat ini adalall janganlah kamu bersedih hati atas orang-orang

yang kafir itu. Sebab, Kami telah memberikan peringatan kepada mereka

dan Kami pun telah mengirimkan rasul kepada mereka, namun mereka
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melanggar perjanjian itu. Semua ini kembali kepada awal suralx yaitu firman

Allah Th' al a : rlJ=l ljtilt " P e nuhilah aq ad-aq ad itu )' (Qs. Al Maa' idatr

[s]: l)
Firman Allah Ta'ala,'jiiV'+ tiL "Trtapi setiap datang

seorang Rasul kepada mereka," yakni kepada orang-orang Yahudi,

?#i tgfr | Li) " Dengan membawa apa yang tidak diingini oleh hawa

nafsu mereka," yakni tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka,

ttld. 6";;ijtiL (rrri "1Maka) sebagian dari rasul-rosul itu mereko

dustakan dan sebagian yang lain mereka bunuh," yakni mereka

mendustakan sebagian (dari rasul-rasul itu) dan membunuh sebagian (yang

lain). Di antara nabi yang mereka dustakan adalah lsa dan para nabi lain yang

sama dengannya. Sedangkan di antara nabi yang mereka bunuh adalah

TakaiyaYahyadanyanglainnya.

Allah mengatakan!ji{,gun memelihara awal ayat. Menunrt satu

pendapat, Allah mengatakan demikian karena Allah menghendaki bahwa

mereka telah mendustakan sebagian dari para nabi dan telah membunuh

sebagian yang lairq juga akan mendustakan sebagian dari para nabi dan akan

membunuh sebagian yang lain. Inilah kebiasaan dan adat istiadat mereka.

Camkanlahhalini.

Menurut pendapat yang lain lagi, terhadap sebagian rasul itu mereka

mendustakannya tapi mereka tidak membunuhnya, dan terhadap sebagian

yang lain mereka membuntrhnya sehingga mereka mendustakannya .Laf,aztl.

t ]4adalah Na' at bagilafazh 6j'. waunu a' Iam.

FirmanAllah:

'i * lni +Y It i ks \:f"u4 SrF <ti i-#'o

@ 3 j':1i 4. i*:- tr i"'fr; * 1 r!;s l rJ
"Dan mereka mengira bahwa tidak okan terjadi suatu bencanapun
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(terhodop mereko dengan membanah nabi-nobi itu), maka (kareno
itu) mereko menjadi buta don pekok, kemudian Allah menerima
toubot mereha, kemudion kebanyokon dari mereka buta dan tuli

(lagr. Dan Alloh Maha melihat opo yong mereka kerjokan.,,
(Qs. Al Maa'idah [5]: 71)

FirmanAllah Ta'ala,'^14 1rF $il-r+S " Dan mereka mengira
bahwa tidak almn terjadi suatu bencanapun." Makna firman Allah ini
adalah: oftrrlg-orang yang telatr mengambil perjanjian itu menduga bahwa tidak
akan muncul ujian dan cobaan dengan berbagai bentuk kesulitan dari Allah
'Azza wa Jalla terhadap mereka. Ini karena mereka tertipu oleh ucapan

mereka (sendiri): "Kami adalah anak-anakAllah dan para kekasih-Nya."
Mereka tertipu karena mereka terlalu lama dibiarkan.

Abu Amr, Hamzah dan Al Kisa' i membaca firman Allah itu dengan:

i;i? -raf*i dengan rafa', sedangkan yang lainnya membaca firman Allatr itu
dengan:,-rff-yakni de ngan nashab.

Qira'ah rafa ' itl didasarkan bahwa lafazh hasiba yang terdapat pada

ayat ini adalah mengandung makna alima (mengetahui) dan tayaqana
(meyakini), dan an Qalla) adalah an mukhafaffah min ats-tsaqiiloh (an
yang dibuat ringan diucapkan, dimana ia dibaca dengan an dan bukan anna),

sementara masuknya lafazlr-t uaaah seUagai kompensasi dari pembuatan an
menjadi mudah atau ringan diucapkan itu. Dalam hal ini, dhamir (yang

seharusnya ada setelatr lafazh an) dibuang, karena mereka tidak menyukai
dhamir inberdekatan dengan/'/. kgi pula bukanlatr ketentuan M$ dtunir
untuk masuk kepada f il. oleh karena itu mereka memisah antara dhomir
yangdibuang dan f''ilitudenganlafazh t .

Sedangkan qira'ah Nashab didasarkan batrwa lataz/r-bf adalah bf
yang dapat me -nashab -kanfi 'il, sementara lafaz}r. lasiba tetap pdaporsinyq
yaitu mengandung makna keragu-ragr.ran dan yang lainnya.

sibawaih62 berkat4 "(Makna) hosibtu allayaquulu dzalirra adarah
632 Lih. Al KitaD (l /8 I ).
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aku menduga dia mengatakan itu Jika engkau ingin, engkau dapt me-naslwb-

kan lafazh yaq uulu menladr y aq uul a."

An-Nuhas633 berkata, "Menurut para pakar Nahwu, Rafa' pada (kata

yang mengiringi)lafazh hasiba dan saudara-saudaranya adalatr lebih baik . . .

Rafa' menjadi lebih baik kerena lafazh hasiba dan saudara-saudaranya

mengandung makna pengetatruan. Pasalnya, ia merupakan sesuatu yang

bersifatpasti."

Firman Allah Ta'ala, ir5 "Malra (lrarena itu) mereka menjadi

buta," yakni dari petunj *, lr!-.'5 " Dan pekak " yakni dari mendengar

kebenaran, sebab mereka tidak mendapatkan kemanfaatan dari apa yang

mereka lihat dan dengar.

Firman All ah Ta'ala, * fi +6 * " Kemudian Allah menerima

taubat mereko." Pada firmanAllah terdapat kata yang disimpan. Yakni,

bencana terjadi di kalangan mereka, kemudian mereka bertaubat kepada

Allah danAhh menerima taubat mereka dengan menghilangkan paceklik atau

mengutus Muhammad yang memberitatrukan kepada mereka, batrwaAllah

telah menerima taubat merekajika mereka sudah beriman hi adalah perjelasan

firman Allalr : ;*1"'1fr qU " Allah menerima t oub at m erelw." Yak ni, Allah

menerima taubat merekajika mereka sudatr beriman dan percaya, bukan

karena mereka memang melakukan pertaubatan yang sebenarnya.

Firman Allah Ta'ala,'i;irhir!;51r3'i " Kemudian
kcbanyakan dari mereka buta dan tuli (agi)." Yakni, sebagian besar di

antra mereka buta dan tuli setelatr kebenaran nampak kepada mereka melalui

nabi Muhammad. Oleh karena itu lafazh ,? di-rafa'-kan, karena ( I ) ia

menjadi Badal darihrtruf wau (yang terdapat pada lafaztr \fi danlr:A.

al aknafasy Sa' id berkata'Contohnya adalatr perkataanmu: Ra' ai tu

Qaumalra Tsulutsaihim (aku melihat kaummu, yakni duapertiganya). Tapi

633 Lih. I' r a b A I Qur' an karyanya (21 32).
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jika engkau ingin, lafazh .*h itu boleh di rafa'-lran karena (2) menjadi

khabar da;i mubtada' yangtersimpan, yakni al 'umyu wa ash-shammu

Katsiirun Minhum (buta dan tuli adalatr kebanyakan di kalangan mereka).

Jika engkau ingin, maka lafaztr ."b itu boleh di- rafa'-kan,karena menjadi

mubtada' mualchar, dimana susunan kalimatnya bisa menjadi: Al Umyu wa

A s h - S ham mu Mi nhum Kat s i ir (buta dan tuli di kalangan mereka banyak).

Jawaban yang keempat adalah, (lafazh rrh itu boleh dl- rafa' -kankxena

menjadi fa,il dari latailr.\* d^|r:Adimana hal ini sesuai dengan dialek

orang-oran g yang mengatakan: akaluuni al baraaghiitsu (kutu-kutu

menggigiti ala).

Apa yang berlaku pada fimranAllatr tersebut, juga berlaku pada firman

Allah berikut ini: ijt'u.;fi ,giJtittsii "Dan mereka yang zhalim itu

merahasialran pembicaraan merela." (Qs. AlAnbiyaa' l2ll:3). Jika bukan

padaAl Qur'an, lafazh ,* itu boleh di'nashab-kan (sehingga dibaca

Katsiiran), dimana statusnya adalah menjadi Na t (sifat) bagi mashdar yang

dibuang.

FirmanAllah:

b

;ss{rl *\'o,,rJi+'fi 141iv O-ifr:,LL 3n
b

arf- u,:;)'rL:tt ;:, fri itUt,*rw) # g

@;bl
"sesungguhnyo telah hafirloh otang4rang yong berhota:

'sesungguhnya Allah ialah Al masih putra Moryom,'podahal Al
mosih (sendiri) berkota: 'Hai Bani Israil, sembahlah Allah

Tuhanhu dan Tuhanmu'Sesungguhnya orang yang

mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, mako pastiAttah

ciirii'uiti'ti;lt ifiifri" ii {Vb
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mengharomkan kepodonya sutgo, don tempotnyo iolah neroko,

tidakloh ado bagi orang-orang zhalim itu seorang penolongpun.'

(Qs. Al Maa' idah l1lz 72)

Firman Allah ra'ala, Arrfiii'fti el6tt O$fi';,L in
,, fr "sesungguhnya telah ka/irtah orang-orang yang berkata:

'sesungguhnya Allah ialah Al masih putra Maryam' ." Ini adalah ucapan

kelompok Ya'qubiyatr, dimanaAllatr kemudian membantah ucapan mereka

ini dengan hujjah yang tegas, yang mereka aku. Allah berfirman,

'rLg ,it fiit'"i;i ,)rr1*l r* &-r:ittv3 "PadahalAlmasih (sendin)

berlrata, 'Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanht dan Tuhanmu'."

Maksudnya, jika Al Masih saja mengatakan, "Ya Tuhan, Ya Allah,"

bagaimana mungkin dia berdoa kepada dirinya atau bagaimana mungkin dia

meminta kepada diri sendiri? Ini merupakan stratu hal yang mustatril.

i* lA; ,i1 "sesungguhnya orang yang mempersekutukon

(sesuatu dengan) Allah." Mengrut satu pendapat, ini adalah ucapan Isa.

Menurut pendapat yang lain, ini adalah awal firmanAllah.

Syirik adalatr meyakini Sang Pencipta bersamaAllatr. Pada strahAali

'Imraan telah dijelaskan pengambilan nam aAl Masiih sehingga tidak perlu

diulmgilagi.

)bi b <t))iil]7j "ndaHahadabagi orang-orangzhalim itu

seorangpenolongtun."

FirmanAllah:

'.jt.tl g,y c; N U$'ri -r)iitt U-iit1r- fii
,t41rj< 3.fr w 3r;rrit:11.Jli-i ob"b5

'!it:o :*r1i,-4 fi JI Jr;.fr yi @ H,i rr't;
,?:3P
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" Ses ungg uhnyo katblah orang-orang yong mengalakan :

'Bahwosanya Allah salah seorong dari yang tigo,'padahal sekali'

kali tido* ado Tuhan selain dari Tuhan yang Esa. Jika mereka

tidak berhenti dari apa yang mereko katahon itu, pasti otang-orang

yang kafir di antara mereha ahan ditimpo siksaan yang pedih. Maka

mengapo mereho tidak bertaubat kepadoAllah don memohon

ampun kepada-Nya? DanAllah Maha Pengampun logi Maha

Penyayong."

(Qs. Al Maa' idah lslt B'7 a)

Firman Allah Ta'ala, ysU.s':;!)ilGefi';L ti
" Se sungguhnya ftafi rlah or ang-orong yang mengatalran :' B alw asanya

Allah salah seorang dari yang tiga ', " yakni salah satu dari yang tiga. Dalam

hal ini, flafazh Tsaalits tersebuQ tidak boleh diberikan tar*vin.Pendapat ini

diriwayatkan dan Az-Zujaj dan yang lainnya.

Namun dalam hal ini pun orang-orangmemiliki pendapatyang lain.

Mereka berkata, Raabi'u Tsalaatsatin (keempat dari yang tiga). Jika

berdasar kepada hal ini, maka (lafazh RaaDi ) itu boleh di7'ar-kan dan di-

nashab,sebab makna ungkapan ini adalatr: fteempat itu) merupakan sesuatu

yang membuat 'yang tiga' menjadi empat, dimana keempat itu merupakan

bagiandaripngtiga- Demikianptrlajikaengkaumengatakant tsaalitnitsnaini

(trctiga dari yang dua). Untuk ungkapan yang terakhir ini boleh diberikan

Erilin

Ucapan yang terkandrmg dalam ayat ini merupakan ucapan beberapa

sekelompok Nashrani, yaitu kelompok Malkiyah, Nusthuriyah, dan

Ya'qubiyah. Sebab merekaberpendapatbatrwa BapalqAnak, dan Roh Kudus

adalah Tfian yang satu. Namun mereka tidak m€ngatakan adarrya tiga Tuhan.

Inilah pengertian yang ada dalam aliran mereka.

Mereka menolak mengungkapkan adanya tiga tuhan, padafial inilatl

yang integral (dengan aliran) mereka Hal ini disebabkan mereka mengatakan

bahwaAnak adalatr Tuhan, Bapak adalatr Tuhan, dan Roh Kudus adalah
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Tuhan. Pembahasan mengenai hal ini telah dikemukakan pada surahAn-

Nisaa'. Allatr kemudian mengafrkan mereka karena ucapan mereka tersebut.

Allah berfirman, bS'4'tlAbC'e "Padahal setrali-kali tidak ada

Tuhan selain dari Tuhan yang Esd'Maksudnya, Tuhan itu berbilang.

Sementara sebagaimana yang telatr dijelaskan di atas, mereka mengatakan

adanya tiga tuhan tersebut, meskipun mereka tidak tegas mengatakan

demikian. Pada suratrAl Baqaratr telah dijelaskan apa yang dimaksud dengan

kata Waahid (Esa) ifi.Lafazhg; VanS terdapat pada firmanAllah ini adalatr

,r2 zaa'idah. Jika bukan dalam Al Qtr'aru boleh membaca dengan: Ilaahaan

Waahi dan karena adanya i s t it snaa (pengecualian). Sedangkan Al Kisa' i

membolehk anj ar (lafazh llaah sehingga dibaca llaahin waahidin) karena

mer$adiBadal.

Firman Allah Ta'ala, i#4i c:li "Jika merelu tidak berhenti,"

yakni tidak berhenti mengatakan tinitas, niscaya mereka akan ditimpa siksaan

yang pedih di dunia dan akhirat.

Finnan Allah Ta'ala, 3_r;.;iiil "Matra mengapa mereka tidak

bertaubat." FirmanAllah ini merupakan anjuran sekaligus celaan. Yakni,

hendaklatr mereka bertaubat kepada-Nya dan memohon agar dosa-dosa

mereka dihapuskan. Yang dimaksud dalam ayat ini adalatr orang-orang kafir

di antara mereka. Dalam hal ini perlu dimaklumi batrwa orulg-onmg kafu di

antara mereka disebutkan secara khusus, sebab merekalatr yang mengatakan

perkataan tersebut (Allatr adalatrAl Masih putra Maryam) dan bukan oftulg-

orangyangberiman.

FirmanAllah:

,:Jt-riiji F*a, it',siifl;J 5 fu,,,$r1
)ii -G G'$;t?fui t)1L15- EA"irr,,,-

3r$A5'$i1i,"ifi
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"Al masih putra Moryom itu hanyoloh seorang Rosul yong

sesungguhnyo telah berlalu sebelumnya beberapa rosul, dan ibunyo

seorang yang sangat benor, keduanyo bioso memakon makanon.

Perhatikan bogoimano Kami menjelaskon hepada mereka (ahli
Kitab) tanda-tando kekuosaan (Komi), Kemudian perhatikanlah

bagaimana mereka berpoling (dari memperhotikan ayat-ayat kami
ita)."

(Qs. Al Maa'idah [5]: 75)

Firman Allah To'ala, *,v*t* i6i|ii$;;i 5'C;SC
'J1fi "Al masih putra Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang

sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul." Dalarr firman

Allah ini dibahas mubtada' dar, klwbo-nya Yakni, meksipun mukj izat mrmcul

pada diri Al Masih putra Maryam, (namun dia hanyalah seorang rasul).

Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu muncul pada dirinya, sebagaimana

mukjizat-mukjizatitumunculpadadirirastrlyanglainnya- JikaAlMasihadalah

lirhan, maka setiap rasul adalah Tutmn. FirmanAllah ini merupakan bantalran

terhadap pendapat mereka, sekaligus merupakan argumentasi yang

menyudutkanmereka.

Selarf uurya Allah mengemukakan argumentasi yang lebih dalam. Allatr

berfirmaq 'urb i^!l3 "Dan ibunya seorangyang sangat benar."Dalam

firman Allatr ini pun terd apat mub t ada' dan Htab ar-ny a.

?6i og;-llr,sra "Kedua-duanya biasa memakan makanan."

Maksudny4 Al Masih itu dilahirkan dan dibesarkan. Sedangkan orang yang

dilahirkan oleh seorang perempun dan mengkonsusmi makanaru dia adalatl

seorang makhltrk yang banr seperti makhltrk-makhluk lainnya. Tak seorang

pun yang dapat membantatr ini. Jika demikian, kapan seorang makhluk lapk
menjadiTuhan?

Adapun ucapan mereka yang menyatakan bahwaAl Masih memakan

makanan karena sifat kemanusiaannya bukan karena sifat ketuhanannya,

sesungguhnya hal ini -menurut pendapat mereka- terjadi karena adanya

l-
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suatu percampuran $aitu percampuran antara sifat Tuhan dengan sifat non-

Tuhan). Tapi jika yang telah ada sejak dahulu boleh bercampur dengan sesuatu

yang barq maka sesuatu yang telah ada sejak datrulu akan diboletrkan menjadi

sesuatu yang baru. Seandainya hal ini terjadi pada Isa, maka hal inipun akan

terjadi pada yang lainny4 sehingga akan dikatakan batrwa ketuhanan itu dapat

bercampur dengan segala sesuatu yang banr.

Sebagian mufassir berkata tentang firman Allah Ta'ala:

?l;iJl 9LU 612- " y,4ra-duanya biasa memalcan mokanon."Mereka

berkata, "Sesungguhnya firmanAllah ini merupakan kinayah dari buang air

besar dan uang air kecil. Hal ini menunjukkan batrwa Isa dan Maryam adalatl

dua orang manusia biasa. "

Orang-orang yang berpendapat bahwaMaryam bukanlatr seorang nabi

percmpuarL berargumentasi dengan firmanAllatr: '-$rb ,Nl3 " Dan ibmya
s e orang yang s an gat b e nar."

Menurut saya (Al Qurthubi), "Argumentasi perlu dikaji lagi. Sebab

mungftin saja Maryam adalatr seorang wanita yang sangat benar, di samping

seorang nabi, seperti nabi Idris. Dalam surahAali 'Imraan telah dijelaskan

argumentasi yang menunjukkan atas hal lnt.61a Wallahu a'lom."

Maryarn disebut sebagu shadiiqah (wantayang sangat benar) karena

dia banyak membenarkan tanda-tanda kekuasaan Tuhannya, juga
membenarkan apa-apa yang dikabarkan oleh putranya. Pendapat ini
diriwayatkan dari Al Hasan dan yang lainnya. Wallahu a'lam.

Firman Allah Ta'ato, ,iS )ii :;;3t^iL Si "perhatikan

bagaimana Kami menjelaskon lcepada mereka (ahli Kitab) tanda-tanda

lrc lans aan ( Kam i ) ." Yak n dalildalil.

!rr<t'f 5 fi ji " Kemudian perhatikanlah bagaimana

6a Pembahasan mengenai status kenabian Maryam telah dikemukakan pada tafsir

firmanAlah ra'ata: +ii;i fti 'ot i;;r;'za;tS ,ls \y,Dan(rngattah)
ketika malaikat (Jibril) berkata: "Hai Moryam, Sesungguhrrya Allah Telah memilih
kamu' ;' (Qs. Aali Imraan pl: a2)



mereko berpaling (dari memperhqtikon cyahryat lwmi itu)."6r5 Yakni,

bagaimanamerekaberpalingdarikebenaransetelatrpenjelasanini. Dil@takan,

Affakahu Yafifuhu,jika dia memalingkannya. FirmanAllah ini merupakan

bantatran terhadap kelompok Qadariyatr dan Mu'tazilah.

FirmanAllah:

"r1k$'rW'4#,lc fi-+j ,t (-t#i,$

@#i [r-fri,'fiit,
u Katohanlah :' Mengapa kamu menyemboh selain daripoda Allah'

sesuatu yang tidok dapot memberi mudhorot kepodamu dan tidah

(pula) memberi manfaat?'DonAllahJah yong Maha mendengar

logi Maho Mengetahui."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 76)

FirmanAllatr Ta'ala, tJt'e q $ 6 {, --,,t3 cr (-t'#i ,}
#7i "Katakanlah: 'Mengapa kamu menyembah selain daripada

Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat kepadamu dan tidak

(pula) memberi manfaat? ' "636 FirmaiAllatr ini lebih memberikan kejelasarl

635 Abu Hayan berkata dalam Al Bahr Al Muhilh (3/536), "Allah mengulang-ulang

perintah memperhatikan karena adanya perbedaan objek. Perintah yang pertama adalah

perintah untuk memperhatikan bahwaAllah telah menjelaskan dan menerangkan tanda-

tanda kekuasaan-Nya kepada mereka, sehingga tidak ada kerancuan lagi. Sedangkan
perintah yang kedua adalah perintah untuk memperhatikan tentang keberadaan mereka
yang berpaling dari mendengarkan kebenaran dan merenungkannya, atau tentang
keberadaan mereka yang membalik apa yang telah dijelaskan kepada mereka dengan

lawannya. Kedua hal ini merupakan hal yang aneh.lxrfazll.Tsummamat;ttkguna membuat
jeda di antara dua hal yang aneh itu."

636 Pada ayat ini terdapat pengingkaran dan celaan, dimana seolah-olah Allah berfirman
kepada merekq "Bagaimana mungkin kalian menyembah orang yang tidak mampu

menepis kemudharatan dari dirinya atau mendatangkan kemanfaatan untuk dirinya. Jika
seseorangtidak dapat menepis kemudharatan dari dirinya, maka pastilah diatidak akan

dapat menepis kemudharatan dari diri kalian.

tlD



sekaligus merupakan pengemtrkaan argumentasi yang menyudutkan mereka.

Ivlaksud dari firmandatr tersebrr adalatr: kalian mengakui batrwa dahulu

Isa adalatrjanin yang berada dalam perut ibunya- Dia tidak dapat mendatangkan

kemudharatan kepada seorang pun, dan tidak pula mendatangkan
kemanfaatan. Jika kalian mengakui bahwa dalam setiap kondisi Isa itu tidak
dapat mendengar, tidak dapat melihat, tidak mengetahui, tidak dapat

mendatangkan kemanfaatan, dan tidak pula dapat mendatangkan
kemudharatan, mengapa kalian menjadikannya sebagai Tutran?

'g'di'j.!i't "Dan AllahJah yang Maha mendengar lagi
Maha Me nge t ahui )' (Qs. Al Maa' idatr [5] . Maksudnya, Allah adal ahDzat
yang senantiasa Matra mendengar, Maha mengetatrui, dan Maha loasa untuk
mendatangkan kemudharatan dan kemanfaatan. Siapa saja yang sifatnya

seperti ini, maka Dialah Tuhan yang sesungguhnya . Wallalnt a'lam.

FirmanNlah:

t-;;i is 3;it ar -r1) Atfi 7 1*VTt j\k- U
,)-; * ik, 6* tk'6 M,y tk ii ri ;i-jli

@J#rl
"Katohanlah: 'Hoi ohli kitab, janganlah kamu berlebih-lebihon

Menurut satu pendapat, Allah menyebut Isa dengan zlaa (sesuatu yang tidak berakal)
guna inengingatkan akan kondisinya di dalam kandungan, dimana pada waktu itu dia
masih belum memiliki akal. Sementara orangyang sifatnya seperti ini, bagaimana mungkin
dia akan menjadi Tuhan.

Atau, karena maa adalah kata yang samar, sehingga dapat digunakan untuk segala
sesuatu. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Sibawaih.

Atau, yang dimaksud dengan rzaa tersebut adalah sesuatu yang disembah selain dari
Allah, baik sesuatu yang berakal maupun yang tidak berakal. Dalam hal ini,,maa'
dikemukakan oleh Allah, karena mayoritas sesuatu yang disembah selain dari Allah
adalah sesuatu yang tidak berakal. Lih. Al Bahr Al Muhith (3/538).

t@l



(melompoui botas) dengan caro tidok benor dolam ogamamu Don
janganlah kamu mengikuti hawo nalsu orong-orong yang telah

sesat dohulunya (sebelum kedotongan Muhommad) don mereko

telah menyesatkan kebanyokan (manusia), dan mereka tersesot dari
jalan yang lurus'.'

(Qs. Al Maa'idah [5lz 77)

Firman Allatr Th' at a, 3Lf * "A" i\' ;n { #4i jrL{'Ji
"Katakanlah: 'Hai ahli kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu'."
Maksudny4 janganlah kalian berlebihan seperti berlebihannya oftmg-orang

Yahudi danNashrani terhadap Isa. Berlebilrannyaofiulg-orzurgYatrudi tertradap

Isa adalatr mereka mengatakan bahwa Isa bukanlatr anak hasil pemikatran,

sedangkan berlebihannya orang-orang Nashrani adalah mereka mengatakan

bahwa Isa itu Tuhan. Al Ghuluw adalah melampaui batas. Kata ini telah

dijelaskan pada strah An-Nisaa'.

FirmanAllah Ta'ala, ;ri;t;ii-g$'e "Do, janganlah kamu

mengihtti hawa nafsu orang-orang." Al alwaa 'adalahjamakdari Hawaa.

Kata ini telatr dijelaskan pada suratrAl Baqaratr. Hawa nafsu atau keinginan

disebut dengan Haw a (nrun) karena ia dapat menurlrnkan atau mencebtnkan

pemiliknya ke dalam neraka.
I

iF ,y 1# 33 " Yang telah sesat dahulunya." Mujahid danAl Hasan

berkata, "i*g A-*sud adalah oftmg-orang Yahudi." ti* i Jbl " O*
mereka telah menyesatkan kebanyakan," maksudnya mereka telah
menyesatkan kebanyakan manusia.

t
,# ;U,f liSJ>'e " Da, mereka terse s at dari i alan yang lurus."

Yakni, dari jalan Muhammad. Kata sesat diulang-ulang, dimana malananya

adalah mereka sesat sebelum dan setelatrnya (yakni sebelum dan setelah

kedatangan Muhammad). Yang dimaksud adalah umat-umat terdahulu yang

melakukan kesesatan, baik dari kalangan para pemuka Yahudi maupun

Nashrani.
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FimanAllah:

qu;i"i:;qi
,i+S sisS 9q ,P ,-hr*):l.birJia'u"ilt 3j

(tt&-ljtLii;i
"Tblah dilo'nati orang-orong kolir dori Bani Isroil dengon lisan

Daud dan Iso putro Maryoru Yong demikian itu, disebobhan

mereka durhaka don selolu melampaui batos."

(Qs.At Maa'idah [5]: 78)

Firman Allah Ta'ala, 9.JJ.U" ,hrry):i blt; Lett 3j
,:; ,i) &i SitS "Telah itatcnatr orang-orang kafir dari Bani Israil
dengan lisan Daud dan Isa putra Maryam."

Dalam firmanAllah ini dibahas satumasalah, yaitu:

Orang-orang kafi r itu boleh dilaknat (oleh Al lah), meskipun mereka

adalah keturunan para nabi, dan bahwa kemuliaan garis keturunan itu tidak

dapat menolak datangnya laknat terhadap mereka.

Makna firmanAllah: '-'j'^ q eS SitS a*J. )& "Dengan lisan

Daud dan Isa putra Maryam " adalatr: mereka dilaknat dalam kitab Zabur

dan Injil. Sebab Zabur merupakan lisan Daud, sedangkan Injil merupakan

lisan Isa. Maksud dari firman Allah tersebut adalah, Allah telah melaknat

mereka dalam kedr:a kitab. Mengenai pengambilan nama kedua kitab tersebut

telatr dij elaskan di mtrka.

Mujahi4 Qatadah dan yang lainnya berkat4 "Laknat terhadap mereka

adalahperubatranwujud mereka menjadi kera dan babi.'637

IbnuAbbas berkata, "Orang-orang yang dilaknat dengan lisan Daud

adalatr orang-orang yang menangkap ikan pada hari Sabtu, sedangkan orang-

637 Atsaryangdiriwayatkan dari Mujahid ini dicantumkan oleh Mujahid dalantJami'Al
Bryan(6D05).

'1,
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orang yang dilaknat dengan lisan Isa adalah orang-orang yang kafir tefiadap

makanan (yang turun dari langit), setelatr makanan itu turun.'63t Penafsiran

yang senada dengan ini pun diriwayatkan dari Nabi SAW.

Menurut satu pendapat, orang-orang yang kafir kepada nabi

Muhammad, baik dari umat yang terdatrulu maupun dari umat yang

terkemudian, mereka semtra dilaknat dengan lisan Daud dan Isa. Sebab

keduanya telatr memberitahukan bahwa Muhammad adalatr nabi yang akan

diutus (olehAllah). Oleh karena itu keduanya melaknat orang-orang yang

kafirterhadapnya.

FirmanAllatr Ta' ala, 1# q U.ii " Yang demiHan itu, disebabkon

m e re lra durhaka.' Lafazh.i{'i berada pada posisi r afa' karena menj adi

Mubtada. Maksudnya, Dzalika Al La'n bimaa 'Ashau Qaknat tersebut

disebabkan mereka dr.uhaka), yakni disebabkan kemaksiatan mereka. Dalam

l.rrlittr, mubtado'blehdisimpan (sehingga statw lafazh ,i.l)'i adalatr lhobar-

nya), yakni al amr dzaalitca (Hal itu).Lafazhc{'i pun boleh beradapada

posisi nashab, yalrrrrfa' alnaa dzaalila bihim liishyaanihim wa i tidaa' ihim

(Kami melakukan itu kepado mereka disebabkan kemaluiatan dan

pelanggaran merelca).

FirmanAllah:

lltL (, 31"i$ h;,,f 3:;ui, { \}LL

<rje
"Mereho satu samo lain selolu tidak melarong tindahan mang*or

yong mereko perbuat Sesungguhnya omat burukloh apa yang

selolu mereha perbaol ilu.D

(Qs. Al Maa'idah [5]: 79)

638 Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam

Al Bahr Al Muhith(3/539).
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Firman Allah Ta'ala, lj;i H * 3-,(4t1/;LL ,Meretra

satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munlur yang merela
perbuat."

Dalam fimanAllatr ini dibahas dr.ra masalatr:

Pertama: FirmanAllah Ta'ala: 3-;t!4SilLL "Mereka satu
sama lain selalu tidakmelarang." Yakni, sebagian di antara mereka tidak
melarang sebagian yang lain.

3rjft-i_itL| -'4 "sesungguhnya amat buruklah apa
yang selalu mereka perbuat itu." FirmanAllatr ini merupakan celaan karena

mereka tidak melakukan pelarangan. Demikian pula dengan generasi setelah

mereka. Generasi setelah mereka ini mencela orang yang mengerjakan
perbuatanmereka.

Abu Daud meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata,

"Rasulullah SAW bersab da,' Sesungguhnya cacat pertama yang merasuk
ke dalam kaum Bani Isro'il adalah (letilu) seorang lelaki 

-pada kali
pertama- bertemu dengan seorang lelaki (ainnya), kemudian dia
berlrata kepada lelaki yang lain itu, 'Wahai (Tuan) anu, bertalcwalah
lrepada Allah dan tinggalkanlah apa yang engkau perbuat. Sesungguhnya

apa yang engknu perbuat itu tidak halal bagimu. ' Keesokan harinya dia
bertemu (lagil dengan lelaki yang lain itu, namun perbuatan haramnya

itu tidak menghalanginya untuk menjadi orang yang memakan dan
meminum ftasil)nya, serta menjadi teman duduknya. Ketika mereka

melalairan itu, maka Allah mencap hati sebagian di antara mereka

lrarena (perbuatan) sebagian (yang lain). Selanjutnya Allah berfirman,

q*;i"i:; d) ri+;3it5 6ss.iP &;*)g b\;iLAlt 3j
@3ti.r @ (.:'&ij'tLiit;z

"Tblah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud
dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu, disebablran mereka durhalca

dan selalu melampaui b at as .... orang-orang yang fas ik." (Qs. Al Maa' idah

Surah Al Maa'idah
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[5]:78-81).'

Setelah itu beliau bersabda, 'Tidak, Demi Allah. Sesungguhnya

engkau harus memerintahkan kepada yang ma'ruf, sesungguhnya

englrau harus mencegah dari yang mungkar sesungguhnya engkau harus

menghukum orang yang zhalim, sesungguhnya engkau harus
mengembalikannya (dari kesewenang-wenangan dan kezhaliman)

kepada kebenaran, sesungguhnya engkau harus menetapkannya pada

lrebenaran, atau sesungguhnya Allah alan mencap hati sebagian dari
lralian lrarena (perbuatan) sebagian yang lain serta melalcnat kalian,

sebagaimana melalcnat mereko' ."6ie Hadits inipun diriwayatkan olehAt-
Tirmidzi

Kedua: Ibnu Athiyah6a0 berkata, "Ijma telah terbentuk bahwa

memerintatrkan kepada yang ma'ruf dan mencegatr dari yang mungkar adalatl

sebuah kewajiban bagi orang yang mampu melakukarurya dan merasa aman

dari kemudharatan, baik atas dirinya maupun atas kaum muslim. Jika dia

lJnwatir (akan kemudharatan), maka hendaklah dia melakukan pengingkaran

dengan hatinya dan menghindari kemungkaran tersebut serta tidak
mencampurinla."

Para cendekiawan berkata, "Bebas dari kemaksiatan bukanlatr suatu

hal yang disyaratkan bagi seseorang yang hendak melarang dari kemaksiatan

Akan tetapi, orang-orang yang melakukan kemaksiatan itu boleh untuk

melarang (melakukan kemaksiatan) satu sama lain."

Sebagian ulama Ushul Fikih berkata "Adalatr wajib bagi orang yang

saling memberikan cawan (berisi khamer), untuk saling melarang (meminrnn

khamer) satu sama lain." Mereka berargumentasi dengan ayat ini. Pasalnya

firman Allalr: 3';t!\SilLL "Merelro satu sama lain selalu tidak

63e HR. Abu Daud pada pembahasan peperangan Besar, bab: Perintah dan Larangan
(4/l2l dn 122), danAt-Tirmidzi padapembahasan Tafsir (5/525).

640 Lih. Tasir I bnu A thiah @ I 536).
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melarang," menghendaki adanya keterlibatan mereka dalam perbuatan

(maksiat) tersebut, juga menurjukkan adanya celaan terhadap mereka karena

tidak saling metarang. Dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjtrkkan larangan

bergaul dengan orang-orang yang suka melakukan perbuatan dosa, serta

perintatr untuk meninggalkan dan meqiautri mereka. Hal itu dipertegas dengan

firmanAllatr yang menunjukkan pengingkaran terhadap orang-orang Yatrudi:

\rI L Afi <riA )i, (rrh csi " Kamu melihat kebanvalan dari

merelca tolong-menolong dengan orang-orang yang kafir (musyrik)'"

(Qs. Al Maa'idah [5]: 80)

Huruf I yang terdapat pada firmanAllatr: \]LL 1j, " apayang selaht,"

boleh berada pada posisi nashob, dan kalimat yang berada setelatrnya adalah

nal (sifat)baginya. Perkiraan susunan kalimatnya adalah: labi'sa syai'an

lraanu yaf ' aluunahu(alangkatr buruk sesuatu yang selalu mereka kerjakan).

Atau huruf ri itu berada pada posisi rafa' , dan ia mengandung makna a/-

ladzii$ang).

FimanAllah:

i,;u (, iti"lr;;L aifi <ri'; # AJ
'crrtll 

V yr idt,g # fdt'J4 i;ri f#i
uKamu melihat kebanyakan dari mereho tolong-menolong dengan

orang-otang yong katir (musyrik). Sesungguhnyo omat barukloh

opo yong mereka sediakan untuk diri mereka, yoitu kemurkaan

Alloh kepada merekq dan mereho ohon hekal dolam sihsaan.'

(Qs. Al Maa'idah [5]: 80)

Finnan All ah Ta' ala, )i, (i? &i " Kamu mel ihat kcb anyakan

dari merelra," yakni dari orang-oratgYatrudi. Menurut satupendapat, Yilg
dimaksud dari 'kebanyakan dari mereka' adalah Ka'b binAl Asyraf bersama

para sahabatnya. Mujahid berkata, "Yang dimaksud adalah orang-orang

tJ#
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Munafik.'fl1

\;; L efr S-ti'; " Tol ong-menolon g de n gan o r ang-o rong

yang lrafir," yakni orang-orang musyrik, padahal orang-orang kafu (musynk)

itu tidak seagama dengan mereka.

-;$ti i U:i c d "sesungguhnya amat buruklah apa yong

merelro sedial<on untuk diri merelra," yakni pikatkan dan hiaskan. Menurut

satu pendapat, makna firmanAllatr ini adalatr: sesungguhnya amat buruklatr

apa yang mereka sediakan qntuk diri mereka dan tempat kembali mereka.

, t'iit'L# ;,1 "Yritu kemurlraanAllah kepada mereka."Lafazh

Of berada pada posisi rafa'demi menyembunyikan Mubtada, seperti

ucapanmu: bi'sa rajulan zaidun (pria yang paling buruk adalah Zaid).

Menurut satu pendap at,lafazh6f ini menjadi Badal dari ti yang

terdapat pad alafazh I j4 " sesungguhnya amat buruHah apa," dengan

catatan g,tersebut adalah nakirah,sehingga lafazhgi itu pun tetap berada

pada posisi Rafa'. Namun lafazh gf it,, boleh berada pada posisi nashab,

dengan arti: karena kemurkaan Allah (ditimpakan) kepada mereka.

t::#iVt6 4i "Dan mereka atan kctral dalam siksaan." Dalam

firmanAllatr ini dibatras m ubtada' dan klwbar'nya.

FirmanAllah:

itfi c,yr)Jti 
"'t 

:-lis fi s;UlitL is
@3#-i;G*#''i13i

"sekironya mereka beriman hepodoAAah, *epada nabi (Musa) don

kepada opa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka

tidok okan mengambil orang<rrang musyrihin itu meniodi

penolong-penolong, tapi hebanyahan dari mereha adalah otang-

st Atsar yang diriwayatkan dari Mujahid ini diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam

Tafsimya (3/156).



orong yongfosik."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 81)

Firman Au ah ra,ata, C f)JjU-, JPb $V S*AirrtL ii
,t;;i'** "sekiranya *r;;;iqiman trepada Atlah, trepada nabi
(Musa) dan kepada apa yong diturunkon kepadanya (Nabi), niscaya
mereka tidak okan mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi
penolong-penolong." Firman Allah ini menunjukkan bahwa orang yang

menjadikan orang kafir (musyrik) sebagai penolong bukanlah orang yang

beriman, jika dia meyakini keyakinannya dan meridhai perbuatannya.

3;t46fi*r*S "Tapi kebanyakan6r2 dari mereka
adalah orang-orang yangfasik " Yakni, keltrar dari keimanan terhadap Nabi
merek4 karena penyimpangan mereka. Atau keluar dari keimanan mereka

terhadap Muhammad, karena kemunafikan mereka.

FirmanAllah:

cu'#
",;ii 

O-rfrS s;At1r-r;'u,)y.?1'& q6i frf 'cr't$
(,1tjv O,itttrrr; eiU{V;Si l;*Ai

6;4; ";" $ $is 6q:s O--4 ;i, L 
11\ 

sts;s

'Sesungguhnya lcamu dapoti orong-orong yang poling heras
permusuhonnya terhadap orong-orang yong beriman ialah orang-
orong Yahudi dan orong-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu

dopati yang paling dekot persahobatannya dengan orang-orong
yang beriman ialah orong-orong yong berhato: ,sesungguhnya

komi Ini orang Nosronl'Yang demikian itu disebabkon karena di
antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta

s2Allah menghkhususkan kefasikan kepada kebanyakan manusia, sebab sedikit sekali
di antara mereka yang beriman.

fsrrdl AU4"" id;l



don rohib-rohib, Auga) korena sesungguhnyo mereko tidak

menyombonghan diri."
(Qs.Al Maa'idah I5l: 82)

Firman Allah Ta'ala, SrililrLt;'ufiiS':e r,,fJi fiilt'$
"sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras

permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah oranS-orang

Yahudi."Huntf lam(yangterdapatpadalafazh'tt't4adalah)lamqasam

(lam yang mengandung makna $xnpah),"' danhwuf rum-menurut pendapat

Al Khalil dan Sibawaib- masuk ftepada lafafu'o{> Wmembedakan
antara (sesuatu yang terjadi) sekarang dan (sesuatu yang akan terjadi di masa)

mendatang. Iyfaz}r, aj"-G dr-nashab-kan karena menjadi keterangan (Tamyr4.

Demikian pula dengan firmanalah: 1 ir, afi.U ;;i lr'45
is'#(,1i-jv <).fi "Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling

delrat persahabatannya dengan orang-orangyang beriman ialah orang-

orangyang berlata: 'Sesungguhnya kami ini orang Nasrani' ."

Ayat ini diturunkan tentangAn-Najasyr dan para satrabatnya, ketika

kaum muslim datang kepada mereka pada hijrah yang pertama644 -
sebagaimana tertuang dalam kisatr terkenal yang terdapat dalam Siratr lbnu

Ishak dan yang lainnya- karena merasa takut terhadap orang-orang kafir

dan gangguan mereka. Waktu itu jumlah mereka banyak. Beberapa waktu

berikutrya" Rasulullah SAW hijratl ke Madinatr sehingga merekapun tidak

dapat meryrusul beliau karena terhalang oleh peperangan. Ketika perang Badar

meletus dan Allah membunuh para pemuka kafir dalam perang ini, orang-

orang kafr Quraisy berkata, "sesungguhnya pembalasaan dendam kalian

terdapat di Habasyatr. Maka berikanlatr hadiah kepadaAn-Najasyi, dan

s3 Ini adatah pendapat Az-Zujaj yang diriwayatkan oleh IbnuAthiyah dalam Tafsimya
(5/l). Sementara Ibnu Athiyah sendiri berpendapat bahwa huruf /azl tersebut adalah

Lam lbtidaa [huruf lam awal pembicaraan). Namun pendapat ini ditentang oleh Abu
Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (412).
ffi Lih. Asbab An-Nuzul Al Wahidi, halaman l5l .
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kirimlatr dua orang lelaki dari kalangan atrli stategi kaliaru sebab mungkin
sajaAn-Najasyi akan menyerahkan (mereka) kepada kalian" sehingga kalian
dapat membunuh mereka demi orang{mng kalian yang terbunuh dalam perang

Badar."

orang-orang kafir Quraisy kemudian mengirim Amru binAl Ash dan
AMullah binAbi Rabi'ah untuk membawa hadiah (kepadaAn-Najasyi). Hal
itu terdengar olehNabi SAW sehingga beliauptur mengirimAmru bin umayah
Adh-Dhamri. Kepada Amru bin Umayah Adh-Dhamri, beliau menitipkan
sebuah surah yang ditujukan kepadaAn-Najasyi. Amrubin UmayahAdh-
Dhamri kemudian menghadap An-Najasyi dan membacakan surah beliau itu.

Setelatr itu, Amru bin umayatrAdh-Dhamri memanggil Ja'far binAbi
Thalib dan kaum Muhajirin, serta mengirim surah kepada para rahib dan
pendeta rurttrk mengumpulkan mereka- Setelatr fu dia memerintatrkan Ja'far
binAbi rhalib untuk membacakanAl Qur'an kepada merek4 lalu Ja'farpun
membacakan surah Maryam. Para rahib dan pendeta itu berdiri, sementara
air mata mereka bercucuran. Mereka adalah orang-orang yang kepada
merekalah Allah menurunkan (ayat) : 1 r|,t; ry-i$, i r; ;;i :..d5
A'#QiJ6O-fi "Dan sesungguhnyo io*, dapati yang paling
delrat persahabatannya dengan orang-orong yang beriman ialah orang-
orang yang berkata: 'Sesungguhnya kami ini orang Nasrani,.,, Ja,far
membaca sampai firmanAllatu @,-#lli { " Bersama orangerangyang
menjadi salcsi (atas kebenaran Al Qur'an dan kenabian Muhammad
SA\A." (Qs.AlMaa'idah [5]: 83)

Hadits berikut ini diriwayatkan olehAbu Daud. Abu Daud berkata,
"Mtrhammad bin SalamahAl Mtradi menceritakan kepada kami, Dia berkata:

Ibnu wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: yunus mengabarkan
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Abi Bakr bin Abdirratrman binAl Harts bin
Hisyam, j uga dari S a' id bin Al Musayylb, dan Urwatr b n Az-Zuban,batrwa
Hijrah yang pertama adalatr hijrah kaum muslim ke negeri Habasyah."Abu
Daud memaparkan hadits dengan redaksi yang panjang itu.



Al Baihaqi meriwayatkan dari lb,nu lshak' dia berkata"'Dtra pufirh orang

lelaki Nashrani datang kepada Nabi SAW saat beliau sedang berada di

Makkah atau dekat dari sana, ketika berita tentang diri beliau muncul di

Habasyatr. Mereka menemukan beliau berada di dalam Masjid, lalu mereka

berbicara dan bertanya kepada beliau. Sementara itu, orang-orang Quraisy

berkumpul di tempat perkumpulan mereka, di sekitar Ka'batr. Ketika orang-

orang Nashrani itu selesai menanyakan kepada beliau apa yang mereka

inginkan, maka beliau pun menyeru mereka ke (alan) Allah. Beliau

memhcakanAl Qur' an kepada mereka- Ketika mereka mendengamy4 maka

air mata mereka bercuctnan, lalu mereka pun menjawab senran beliaq beriman

kepadabeliatldanmengenalipribadibeliausestraidenganapayangdijelaskan

kepada mereka dalam kitab mereka.

Ketika mereka beranj ak dari sisi beliarf Abu Jatral bersama sekelompok

orang Quraisy menghadang mereka.AbuJatral dan orang-orang Quraisy itu

berkata, "semogaAllatr menghancurkan iring-iringan kalian. Kalian diutus

oleh orang-orang yang berada di belakang kalian, yaitu para pemeluk agama

kalian, dimana kalian hendak kembali dan mendatangi mereka dengan

membawa hitatentang lelaki itu (Muttammad). Keberadaan kalian di sisinya

belum nampak jelas, hingga kalian meninggalkan agama kalian dan

mempercayai apa yang dikatakannya kepada kalian. Kami tidak mengetatrui

para pengendara yang lebih bodoh dari kalian -atau sebagaimana yang

dikatakan olehAbu Jahal kepada mereka."

Orangomng Nastrani itu menjawab, "semoga keselamatan senantiasa

tercuratr kepada kalian. Kami mengenal kalian. Bagi kami amalan kami, dan

bagi kalian amalan kalian. Kanri tidak akan memalingkan diri kami dari

kebaikan."

Menurut satu pendapat, orang-orang Nashrani tersebut adalah para

pendudtrkNajran.

Menurut satu pendapat, kepada merekalah ayat-ayat berikut

ditururkan:

Irafsir- 
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--.u tZvilv'i* ;t, tib @b;'t + e 4 u axlt'ri,t;r; ortt
q 6i i;f t,i[$. I @|byJ * u & ('ls) u,t^t,fl
',;rrl,U riF @ 1ril?-els5t U'ryi r:;fu'o:ri3Jili;;

@ 4r4ti,i1i i -# fi fhi €s t:t ri-A $q * \*ti
"Orang-orang yang Telah kami datangkan kepada mereka Al Kitab

sebelum Al Quran, merelca beriman (pula) dengan Al Quran itu. Dan

apobila dibacakan (Al Quran itu) kepada mereka, mereka berl<ota:

"Kami beriman kepadanya; sesungguhnya; Al Quran itu adolah suatu

lrebenaran dari Tuhan knmi, Sesungguhnya lami sebelumnya adalah

orang-orangyangmembenarkon(nya). Mereka itu diberi pahala dua kali

disebablrnn kesabaran merelca, dan mereka menolak kejahatan dengan

kebaikan, dan sebagian dari qpa yang Telah kami rezkikan kcpada

merelra, mereka na/kahkan. Dan apabila mereka mendengar perkataan

yang tidak bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka

berkata: 'Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu,

lresejahteraan atas dirimu, kami tidakingin bergaul dengan orang-orang
jahil'." (Qs. Al Qashash 128):52-55)

Menurut satu pendapat, Ja'far dan para sahabatnya datang kepada

Nabi SAW bersama tujuh puluh orang lelaki yang mengenakan pakaian

berbahan wol. Enam puluh dua orang di antara mereka berasal dari Habasyall

dandelapan orang lainnya berasal dari Syam. Mereka adalah BahiraAr-

Rahib, Idris, Asyraf, Abratra Tsumamah, Qatsam, Duraid, danAiman.ns

Rasulullah SAW kemudian membacakan surah Yasin kepada mereka

hingga akhir. Mereka menangis ketika mendengarAl Qur'an dan mereka prur

beriman Maeka berkat4 "Alangkatr miripnya ini dengan apa yang diturunkan

n' Dernikianlah redaksi yang tertera dalam Al Bahr Al Muhith (513). Sedangkan redaksi
yang tertera d alam As b ab An-Nuzul karyaAl Wahidi adalah: Bahira Ar-Rahib, Abrahilih,
Idris, Asyraf, Taman, Qatsam, Dzuraid, danAimin.



kepada Isa." Maka tunrnlatr aYat:

"sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras

permusuhanrrya terhodap orang-orang yang beriman ialah orang'orang

Yahudi dan orang-orang musyrik Dan sesungguhnya lramu dapati yang

p al in g de lrat p e r s ahab at anny a dengan or ang- or ang y an g b e r i m an i al ah

orang-orang yang berlata: 'sesungguhnya kami Ini orang Nasrani'."

Maksudnya adalatr utusan An-Najasyi, dimana mereka adalatr orang-oftlng

yang gemar melalolkan ibadah di kuil-kuil-

Sa'id bin Jubair berkata'Allahjuga menunmkan tentang mereka:

;s"{")sq; oi #t';A'd3r}i.iri *'fi au.ft,sfr

3r,,p'#la\f-iu ub1i=4 -yq U;i'ti {vc\c:i6t
+'fe'$1' ;5i * i;Vtr3l'a,ifi '{gl wt;'a.f, J*t @
3'r:r 4*D *'& :ii ; \|Jt;'dl..fr q\i @'tt{rt lrL;;G'i#i

4 3:'#'uFJ,Y *?l'w'fi i?,i'i -i5 9) # *+'rfr c\

@ ry !sffis"';t$ i Fl $',p at't"?.1 ii't i'tb S:t ifr ,b
,, Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyaHt dolam hatinya

(orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi don

Nasrani), seraya berkata: "Kami takut akan mendapat bencana".

Mudah-mudahan Allah akan mendatanglan kcmenangan (kepada Rasul-

Nya), atau sesuatu Keputusan dari sisi-Nya. Maka Karena itu, mereka

menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasialran dalam diri

mereka. Dan orang-orang yang beriman akon mengatakan: "Inikah

orang-orang yang bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah,

'i Sii O-,fi3 srifli l r1r. afi ?; :err 6i frf';$
' g15 Q$a <r-fi :.;;t; 6,Sii"'l



bahwasanya mereka benar-benar beserta lwmu? " rusak binasalah

segala amal mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang merugi.

Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad

dari agamanya, Maka kelakAllah akan mendotangkan suatu kaum yang

Allah mencintai mereka dan merelapun mencintaiNya, yong bersikap

lemah Lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras

t e rh ad ap o r a n g- o r a n g lafi r y ang b e rj i had dij al an All ah, dan y an g t i d ak

tahtt kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah lcarunia Allah,

diberilrnn-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha

luas (pemberian-Nya),lagi Maha Mengetahur." (Qs.Al Maa'idatr [5]: 52-

54j*',

Muqatil danAl Kalabi berkata, "Empat puluh orang dari penduduk

Najran yaitu dari Bani Al Harits bin Ka'b, tiga pulutr dua orang dari Haloasyall

dan enam puluh delapan orang penduduk Syam."

Qatadah berkata, "Ayat ini diturunkan kepada Ahlul Kitab yang

menganut syari'ah yang benar, yang diturunkan kepada Isa. KetikaAllah

mengutrs Muhammad, maka mereka pr:n beriman kepadanya" sehinggaAllah

menyanjungmereka."

Firman Allah Ta'ala, titi;S O,,r;iilr'c:\S-l:.,s "Yang

demikian itu disebablcan karena di antara mereka itu (orang-orang

Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib."

BentuktunggalQissisiin(--ry,*>adalahQassun(fi)danQisttsun
(i1.!) Demikianlah yang dikatakan oleh Quthrub . Al Qissiis adalatr orang

yang alim. Kata ini berasal dari Qassa,jika seseorang meneliti sesuatu

kemudian dia mencarinyas6

MaYt:a taqassastu aslrwaatahum bi al-lailf (aku mendengar suranya

pada malam hari) adalah aku mendengar suara tersebut. MakaaAl Qass

adalah adu domba. Al qass jlga berarti salah satu dari pemimpin orang-

616 Lih. Lisan Al 'Arab (Enti: Qasasa)
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orang Nashrani dalam hal keagamaan dan ilmu pengetatnrannya Bentukjamak

Al Qass adalah qusuas, seperti asy-syar denga1. asy-syariir Demikianjuga

dengan al qissili. Dengan demikian , al qissisuun adalah orang-orang yang

mengihrti orang-orang yang memiliki ilmu pengetalnran dan orang-omng yang

gemarberibadatr.

Menurut satu pendapat, bentuk jamak qissils adalahqasaawisah,6aT

dimana salah satu huruf sinnya ditukarkan kepada huruf wau. Lafazh

Qasaawisai adalah lafazh Muhaaliboft. Asalnya Qasaawisah adalah

Qasaa,n isisah,lalu mereka menukarkan salah satu sin tersebut kepada hunrf

w au, kar etaterlalu banyak huruf sin.

Lafazh al q i s s i i s boleh j adi merupakan bahasa Arab, dan boleh j adi

pula menrpakan bahasa Romawi yang diggnakan oleh orang-orangArab dalam

pembicaraan mereka, sehingga kata ini menjadi bagian dari batrasa mereka.

Sebab sebagaimanayangtelah dijelaskan di atas, di dalamAl Qur'an itu

tidak ada satu kata pun yang bukan bahasa Arab.

Abu Bakar Al Anbari berkata, "Ayahku menceritakan kepada kami,

Nashr bin Daud menceritakan kepada kami, Abu Ubaid menceritakan kepada

kami, dia berkat4 'Diceritakan kepadaku dari Mu'awiyatr bin Hisyam, dari

Nashir Ath-Tha'i, dari Ash-Shalt, dari Hamiyah bin Rabab, dia berkata: Aku

berkata kepada Salman, 6qiS3r#**|s-_\ 'korrra di antara

merela itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-

rahib. ' Salman berkata, 'Beliau mengrrndang para pendeta dan rahib di kuil-

kuil dan mihrab-mihrab. Itulatr yang dibacakan kepadaku oleh Rasulullatr,

karena di antara mereka adalatr orang-orang yang sangat benar dan (ada

pula)rahibratrib'."

s? Demikianlah yang tertera dalan Al Qamus Al Muhith (Entri: Qasasa)- Sedangkan

dalam Lisan At 'Arab, bentuk jamaknya adalatr Qasaaqisah. Muhaqiq kitab Lisan Al
'Arabberkatq"Redaksi dalamAtQamwadalahQasamtisah.Redaksiinilahyangpada

tahap berikutnya dianggap lebih kuat, dimana mereka (orang-orangArab) menukarkan

salah satu dari beberapa hurufsin tersebut dengan vaz." Sedangkan dalam Syarh Al

Qamus dinyatakan bahwa kata Al Qissiis tersebut memiliki dua bentuk jamak.

tqt



I

Urwah binAz-Zubairberkat4 "Orang-orang Nastrani menyia-nyiakan

Injil dan mereka pun memasukan sesuatu yang bukan kandungannya ke

dalamnya. Dahulu (ada) empat orang yang merubah lnjil: Lukas, Yohanes,

Maqbus, sedangkan Qissis tetap berpijak pada kebenaran dan istiqamah.

Barangsiapa yang memeluk agama dan hidayatrnya maka dia adalah qissis."

Firman Allah Ta' al a, rlt;iS " dan rahib-rahib." Ar-Ruhb aanadalah

jarnak dali Raahl'D, seperti R ukbaan yangmerupakan j amak dari k ata Raakib.

Bentnk kata kerj anya (adalatr seperti uc apan) Rahi b all aha Yarhabuhu (takut

kepada Allah), yakni takut kepada-Nya, Rahb an rahab an dan Rahb at an.

Ar-ruhbaaniyah danat-tarahub adalah beribadah di kuil.n8

Abu Ubaid berkata, "Terkadang lafazhAr-Ruhbaan digwakan unhrk

bentuk tunggal dan benhrk jamak." Al Farra' berkata, "Lafazh Ruhbaan ittt
dijamakkan menladr rahaabinah dan rahaabinjika untuk sesuatu yang tunggal,

seperti qurbaanmenjadi qaraabiin."

Firman Allah,$;+141 $iS " (Juga) karena sesungguhnya

merelra tidak menyombongkandirf." Sanjungan ini ditujukan kepada orang-

orang Nashrani yang beriman kepada Nabi Muhammad, bukan orang-orang

yang bersikukuh pada kekafirannya. Oleh karena itu Allah berfirman,

$irL;45$t't "(Juga) karena sesungguhnya mereka tidak
menyombongkan diri," yakni (tidak menyombongkan diri) untuk aat kepada

kebenaran.

FimanAllah:

i'^fr Jr N il:#i isi;ifi jl_;qiu 1;;
Z

@ ir-#rii'6 6u Lv tisb;fr|/t e l;fr
tltiv
t:"

uDan apobila mereko mendengarkan apa yang diturunhan hepada

Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan oir

618 Lih. Lisan Al 'Arab (Entri: Rahaba), halaman I 748.
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moto disebobkan kebenoron (Al Qur'an) yong teloh mereka ketohui

(dari kitob-kitab mereko sendiri); seroyo betkota,'Ya Tuhon kami,

kami telah beriman, maka cotatlah kami bersamo orang-orong yang

menjodi saksi (otas hebenaron Al Qur'on dan kenabian Muhammod

sAry)'.n
(Qs.Al Maa'idah I5l: 83)

Firman All ah ra' at a, J;"+ #l Ui Oili il JtlU i ri,.J- tiy

e'^fi 3j "Dan apabila merepa mendengarlan apo yang diturunlcan

lrepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka mTyycurkan ail

mato." Yakni, (mencucurkan) air mata. Firman Allah: enl 3, Jh43
" Mencucurksn air mato," berada pada po sisi Haal. Demikian pula dengan

firman Allah b ; * " s e r cya berkat a."

Imd'il Qaisberkata,

dt:;" q,istL';:,'&ui
"Maka bercucuranlah air mataht karena rindu

terhadap sungoi, hingga air mataht membasahi sarung pedanght."6ae

@ikatakan), Hrabarun Mustafiidhun(berita yang tersebar ltras), jika

berita itu meluas dan terpublikasi sepeni air bah, karena saking banyaknya.

Mencucurkan air mata ini adalah kondisi orang-orang yang memiliki

Mereka me,nangis namgn mereka tidak pingsan. Mereka memina

rumrun mereka tidak berteriak. Mereka bersedih namun mereka tidak mati.

Hal ini sebagaimanaAllah berfirman,

'j t S-#Afi sjr'^, # ii1 1o"t 
:' $ *",{t e;i J3, frfr

'fiitut*.ju.-"bb#

ile Bait ini merupakan bait Imri'il Qais yang digantungkan di Ka'bah. Lih. Syarh Al
Mu'allaqat karya Ibnu An-Nuhas (l/7).

'hi'"Fots'*
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"Allah telah menurunkan perkataanyang paling baik (yailu) Al Qur'an
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar

lrarenanya kulit orang-orang yang tahtt kepada Tuhannya, lcemudian

menjadi tenang laiit dan hati mereka di waHu mengingat Allah." (Qs
Az-Zumar [39]: 23). Al lah berfi rman,'fi'l. t s1 ;aifr Sr rl}S d1

&inaLi "sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka

yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka." (Qs.Al Anfaal

l9l: 2).Hal ini akan dijelaskan dalam sr.uatr Al Anfaal, insya Allah.

Dalam beberapa ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang kafir yang

sangat zhalim, sombong, dan memusuhi kaum muslim, adalah orang-orang

Yatrudi. Orang yang sama denganmereka adalah orang-orang yang musyrik.

Allahjuga menerangkan batrwa orang yang paling dekat dengan kaum muslim

kecintaannya adalatr orang-orang Nashrani. Wallahu a' lam.

Firman Allah Ta'ala,'U;.tr,r:-fr'{Vglt "Maka catatlah kami

bersama orang-orang yang menjadi salai (atas kebenaran Al Qur'an
dan lrenabian Muhammad SAW)," ya}laibersama ummat Muhammad yang

memberikan kesaksian dengan kebenaran yang terdapat pada firmanAllah
'Azza wa Jaua: qgi &'J4ilA;i;tSi:i-&4);K'5 "Dan

demikian (pula) Kami telah menjadilran lramu (umat Islam), umat yang

adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia."

(Qs. Al Baqarah l2l: l43). Pendapat ini diriwayatkan dari IbnuAbbas dan

IbnuJuraij.650

Al Hasan berkat4 "Yang memberikan kesaksian dengan keimanan."

AbuAli berkata, "Yang memberikan kesaksian dengan membenarkan

Nabi dan Kitab-Mu." Makna lafazfr, Vi{V " Maka catatlah l(ami " adalah

makajadikanlah kami, sehingga ia sama dengan sesuatu yang ditulis dan dicaat.

650 Atsar yangdiriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Juraij ini diriwayatkan oleh Ath-
Thabari dalan Jami' Al Bayan (7 I 5).
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FimanAllah:

4; W i oi i#3 fr JJ t5's; t;'t ;{\ b'i $ us c't

@b,d,Ai+'Ae
"Mengapa kami tidak okan beriman kepada Alloh dan kepada

kebenaran yang dotong kepado kami, padahal kami songat ingin

ogor Tuhan kami memasukkan komi ke dolam golongan orong-

orong yang shalih?." (Qs. Al Maa'idah [5]: 8a)

Firman Allah ra'ala, 4 l- tt;t; 6't {V bi S us C5

" M e n gapa lrom i t i dak aknn b eriman kep ada All ah dan kep ada ke b e nar an

y ang d at an g ke p ada knm i ." Dalam ayat ini, Allah menj elaskan pandangan

mereka dalam beragama. Yakni, mereka mengatakan mengapa kami tidak

akan beriman. Dengan kata lain, kami tidak boleh meninggalkan keimanan.

Dengan demikian, lafazh ,r2$beradapada posisi nashab karena menjadi

ha al (menw$ukkan keadaan).

td,$i;f!t { q; W.i tti 'riW't " Padahal kami sangat ingin

agar Tuhan kami memasulckan kami ke dalam golongan orang-orang

yang sholih? " yalani bersama umat Muhammad. Dalilnya adalah firmanAllah:

@ -f--,;r.ali G;Q 61Aifi *ti " Bahwasanya bumi Ini
dipusalrai hamba-hambaKu yang shalih," (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 105),

yakniummatMuhammad.

Dalam ayat ini terdapat kata yang disimpan, yakni: nathma' an

yudlrhilana rabbunaa al jannata (Padahal kami sangat ingin agar Tuhon

kami memasukkan kami kc surga).

Menurut satu pendapa! lafazh g (bersama) yang terdapat dalam ayat

ini mengandung makna r,f (dalam), sebagaimana telatr kami sebutkan batrwa

.J (ddam) itu ada yang mengandung makna t @ersama). Engkau berkat4

lamtu fiiman laqiya al amiira (Alat termasuk orang yang b ertemu Amir),

yakni bersama orang-orang bertemu Amir. Lafazh ath+ham' itu ada yang
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tidak bertasydid dan ada pula yang bertasydid. Dikatakan, thami'afiihi
thama' an thamaa' atan thamaa' ryatan lanpatasydiFahttwa Thami'un.

FimanAllah:

"w'u-#i$\rtt+? u 6i*t;Eq'fnt )i;rG
-Wq 

i i.'iLS \tfi<'e,fu @ li; *"*Jt {6+ -t!;vt

4,I€i:Al
uMakaAllah memberi mereka pohalo terhodap perkataan yong

mereka ucopkan, (yoitu) surgo yong mengolir sungoi-sungai di
dalamnyo, sedong mereko kekal di dolomnya. Dan ituloh bolosan

(bagt) orang-orang yang berbuot kebaihan (yang ikhlos

keimononnya). Dan orong-orang halir serta mendustakon oyot-ayat

kam4 mereka itulah penghuni neraka."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 85-86)

Firman Allah ra'ala, *1;6q'fi)ilr:6 "Maka Allah
memberi mereka pahala terhadap perkataan yang mereka ucapkan,

(yaitu) surgo." FirmanAllatr ini merupakan dalil atas murninya keimanan

mereka dan jujurnya perkataan mereka. Allah mengabulkan permohonan

mereka dan mewujudkan keinginan mereka- Demikianlah balasan bagi orang

yang keimanannya mumi dan keyakinanya benar, yaitu surga.

SelanjutnyaAllah berfi rnanlr;S a;fi5 " Dan otorlg-orang kafir,"
yakni orang-oft mg Yahudi, Nashrani, dan musyriki 

", +l'r1 q 
=Q 

1 jl.;L'5

$U?tl "Serta mendustakan ayat-ayat kaii, mereka itulah
penghuni neraka." Al Jahiim adalahapi yang dahsyat nyalanya. Dikatakan,

jahoma fulaanun an-naara (Fulan membesarkan nyala api), yakni

membesarkan nyalanya.65r Mata macan juga disebtt'jahmah' karena

sorotnyatajam.

65t Lih. Lisan Al' Arab, halaman 553.
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FirmanAllah:

'rr'r;i $i €rnfJ;iu+1;? Slrrt;'u,ifr qi{-

@u.+tii,*r'frfr ;4
"Hai orong-orong yang beriman,ianganloh komu horamkan apa-

apo yong boik yang telah Allah holalkan bagi kamu, dan iongonlah
kamu melompaui batas. Sesungguhnyo Allah tidok menyukai

orang-orang yang melampoui botas."

(Qs. Al Maa'idah [5]: 87)

Firman All ah ra'ata, 'Sj'fii',yiY +i;i Slj;t; A,fi 4i4
ft'Jiri 13 " Hoi orang-orang yong beriman, jangailah lramu haramkan

apa-apa yang baikyang telah Allah halallran bagi kamu, danianganlah

kamu melampaui batas."

Dalam firman ini dibatras lima masalah:

Pertoma:Ath-Thabari menyandarkan sebuah riwayat kepada Ibnu

Abbas bahwasannyaayatini diturunkan sebab seorang lelaki yang datang

kepadaNabi SAW. kemudian diaberkat4 "Wahai Rasulullah, sungguh ketika

saya terkena (memakan) daging, saya langsung bergetar dan syahwatku

semakin memuncak, maka saya mengharamkan (diri saya) memakan daging,"

makaAllah SWT menurunkan ayat ini.6'

Dikatakan juga bahwa ayat ini turun disebabkan karena sekelompok

sahabat Nabi SAW di antaranya adalah Abu Bakar, Ali, Ibnu Mas'ud,

Abdullah bin Umar, Abu DzarAl Ghifrri, Salim budakAbu Hudzaifrtr, Mqdad

binAl Aswad, SalmanAl Farisi, Ma'qil bin Muqarran Radhiyallalru' anlrum.

Mereka berkumpul di rumah Utsman bin Maztr'un dan mereka sepakat untuk

puasa pada siang hari, shalat malam dan tidak tidur di atas tempat tidur, tidak

652 HR. At-Tirmidzi dan dia memberinya hukum Hasan. Juga diriwayatkan oleh Ibnu
Jarir,IbnuAbi Hatim, Ibnu'Adi dalam"al-Kaqm4"Ath-Thabrani, dan Ibnu Mardawaih

dari Ibnu Abb as.Lih. Ad-Durr Al Mantsur (2t307).
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makan daging dan Al wadak,653 tidak mendekati perempuan (istri) dan

wewangian, memakai pakaian kumuh, berpaling dari kehidupan dunia,

melancong di muka bumi, bergaya hidup para ratrib, dan memotong buah

dzakar (dikebiri), makaAllatr SWT menurunkan ayat ini.65a Sesungguhnya

sebagian besar hadits-hadits yang bermakna mirip dengan hadits di atas tidak

ada yang menyebutkan sebab turwrrya ayat ini, di antara hadits-hadits tersebut

adalatr:

Kedua: Imam Muslim meriwayatkan sebuah hadits dari Anas,

sesungguhnya beberapa orang satrabat Nabi SAW bertanya kepada istri-istri

Nabi SAW mengenai amal perbuatan yang dilakukannya dalam keadaan

tersembunyi, kemudian sebagian dari mereka berkata, "Saya tidak menikahi

wanita," lainnya berkata, "Saya tidak makan daging," dan sebagiannya lagi

berkata, "Saya tidak tidur di atas tempat tidur," kemudian Rasulullah benyukur

kepadaAllah SWT dan memuji mereka, lalu beliau bersabda, "Bagaimana

keadaan kaum-kaumku yang mengatakan seperti ini, seperti ini, tapi

sesungguhnya aku tetap melakukan sholat, tidur malam, berpuasa,

berbulra, dan menilrahi wanita, dan barangsiapa yang tidak senang

dengan sunnahht, mala dia tidak termasuk golonganku."6ss

ImamAl Btrkharijuga meriwayatkan dariAnas dengan redaksi sebagai

berikut,Anas berkata:

.iryl;eolup:ryb'
t3V ,f

& {t/)'i ?; ,)\y'
tu,*tlrhteUt,ri;tfi'&ktr?f

653 Al wadak adalah Gajih yang menempel pada daging. Dikatakan: Daiaajah dan

Diikah, artinya Samiinai (gemuk), Diik dur Dirt yakni Saziin (gemuk) . Lih. Mukhtar
Ash-Shihah, halaman (7 I 5).

65aLih. Asbab An-NuzulkaryaAl Wahidi, halaman 153.
65' HR. Muslim pada pembahasan nikah Bab: Sunnahnya Nikah bagi Orang yang

Nafsunya Sudah Sangat Menggebu dan Telah Memiliki Bekal Untuk Menikah, serta

Anjuran Bagi Orang yang Belum Memiliki Bekal Untuk Berpuasa (2/20).
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Tiga orang datang ke rumatr isti-istri Rasulultah SAW r:ntuk menanpkan

ibadah beliau, dan ketika mereka diberitahu tentang ibadatr beliau,

mereka seakan menganggap remeh ibadah beliau. Mereka berkata,

"Dimanakah kita dibanding Nabi SAW, padatral beliau telatr diampuni

dosa-dosanya yang terdahulu dan yang akan datang." Salah seorang

dari mereka berkata, "Adapun saya, sesungguhnya saya akan

mendirikan shalat malam," sementara orang kedua berkata: "Adapun

saya, sesungguhnya saya akan berpuasa sepanjang tahun dan tidak

pernah berbuka," dan orang ketiga berkata, "Adapun saya,

sesungguhnya saya akan meninggalkan wanita dan tidak akan pemah

manikatri merek4" lalu Rasulullah SAW datang dan bemaM4 " Kalion

semuo berlrata begini dan begitu! Demi Allah, ingatlah bahwa aht

adalah orang yang lebih takut dan lebih bertakwa kepada Allah

SW dari pada kalin, tapi aht berpuasa dan berbuka, aht iuga
mendirikan shalat (malam) dan tidur dan aht juga menikahi

wanita, dan barangsiapa tidak senang dengan Sunnahht, maka

dia t idak termasuk golonganku.'456

6'6 HR. Al Bukhari pada pembahasan nikah, bab: Anjuran untuk Menikah(3D37).
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Imam Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan sebuah hadits dari

Sa'd binAbi Waqqas[ dia berkata, "Utsman bin Mazh'tur bermaksud untuk

hidup membujang, tapi Rasulullah SAW melarangnya, dan seandainya saja

beliau memperbolehkannya maka kami akan mengebiri alat vital kami.'657

ImamAhmad bin Hanbal dalam Musnadnyajuga meriwayatkan sebtratt

hadits, dia berkata "AbuAl Mughiratr menceritakan kepada kami, dia berkata:

Mu'an bin Rifa'ah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Yazid

menceritakan kepadaku dari Al Qasim dari Abu Umamah Al Bahili

Radhiyallahu' onhu,dia berkata:

U: e.4'oLr*L"tr ,:6 4,; y )q.,tr' p
,Ft'a {? 6 |-#:; :6 q : os (, tfr ,rr,;rt

y\t ,*:t'6'4 ;,?,io'i,rJfur i,b,
:irii ,p I ! 'tf;"da ,). o,j 'oy d 6: 

"?i *,,
F,i:ati €:;.6 + :6r*''; il I' U U'$
'dt ,fi 'iu ,r;fur i ,P,i yef 'ii;. s/I G3:";

,;<i i)#lt'tt:-:'ilt: Uf e iY'*t *\' i'"
Li.'riir"ls ,ra rZJ'i qrlti ,aLAt'&+;u *
"iat,r.i/lifur,U"i,i:u;i'P lt b e.

'-. - , . ic,

.A:-' ,1>' 6)\e U -*

65? HR. Al Bukhari pada pembahasan nikah, bab: Apa Saja yang Dimakruhkan dari

Hidup Membujang dan Mengebiri (3239). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Imam Muslim

dalam pembahasan nikah, bab: Sunnahnya Menikah Bagi Orang yang Nafsunya Sudah

Sangat Menggebu (2/l 020).
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*I(ami keluar benama Rasulullah sAw dalam wbtJ8lh soriah(pasukan

perang). Abu Umamah berkat4 'Kemudian seorang lelaki melewati

sebuatr guayang di dalamnyaterdapat sedikit aiq lalu lelaki tersebut

berkata dalam hatinya batrwasanya dia ingin tinggal di dalam gua ini,

dan dia akan bergantung kepada air yang ada di dalamnya serta

beberapa sayuran yang ada di samping gua, lalu ia pun berniat untuk

meninggalkan kehidupan dunia, dia berkata, 'Sebaiknya aku datang

kepada Nabi SAW kemudian aku ceritakan semua ini kepada beliau,

seandainya beliau mengizinkarq maka akan aku lakukan, danjika beliau

tidak mengizinkan, maka tidak akan aku lalGkall.' Kemudian dia datang

kepadaNabi SAW dan berkata, "Wahai Nabi Allah, Sesungguhnya

aku melewati sebuatr gu4 di dalamnyaterdapat air dan sayuran sebagai

bahan makananku, lalu terbersit dalam hatiku untuk tinggal di dalam

gua tersebut dan meninggalkan kehidupan dunia." Abu umamah

berkata, .Lalu Nabi SAw berkata kepada lelaki tersebut,

"sesungguhnya aku tidak diutus dengan agama Yahudi juga bulan

dengan agamo Nasrani, tapi alat diutus dengan agamayanghanif

(urus) dan toleransi. Demi Dzat yangjiwa Muhammad berada di

tangan-Nya, sesungguhnya melangkah pada pagi dan sore hari

dalam jalan Allah SW itu lebih baik dari pada dunia dan isinya,

dan sesungguhnya berdirinya lralian di dalam barisan shalat itu

lebih baik dari pada shalat kalian selama enam puluh tahun."6s8

Ketiga:Para ulama berpendapat batrwa ayat ini dan ayat-ayat lainnya

yang serupa, serta hadits-hadits yang sepadan dengan makna ayat tersebut

merupakan konter terhadap omng-orang ahli zuhud yang melampaui batas,

dan para pengangguran dari golongan sufi, karena tiap-tiap kelompok dari

mereka telatr melenceng dari j alan yang sebenamy4 dan telah menyimpang

darirelnya.

55s HR. Ahmad dalam Musnadnya (5 f266).
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Imam Ath-Thabari berkata, "Seiap muslim tidak diperbolehkan

mengharamkan sesuatu yang telah dihalalkan olehAllatr SWT bagi hamba-

Nya yang beriman, seperti makanan-makanan yang bagus, pakaian, dan

karena ia takut jika ia menikatr maka akan membawa masyaqqah

danmadharrahbagidirinya karena itu Nabi SAW melarang lbnu Mazh'un

nntuk berbnat tab attul Qi&tpmembujang). Dengan demikianjelaslatr bahwa

tidak ada keutamaan dalam hal meninggalkan sesuatu yang dihalalkan oleh

Altah SWT kepada hamba-Ny4 sesungguhnya keutamaan dan kebaikan itu

hanya terdapat dalam proses melaksanakan apa yang diperintahkan olehAllah

SWT kepada hamba-Nya dan apa yang dilalarkan oleh Rasulullatr SAW serta

apayangbeliausrnahkanuntukumafrryakemudiandiikutiolehkhulafa'rasyidln,

karena sebaik-baik petunjuk adalatr petunjuk Rasulullah SAW. Jika demikian

kesimpulannya, maka jelaslah kesalatran orimg-orang yang mengutamakan

pakaianyangterbuat dari kainwol dan bulu dari padapakaianyang terbuat

dari kapas dan rami, demikianjuga dengan orang-oltulg yang mengUtamakan

makanan yang kasar dan serak dari pada daging atau sejenisnya karena takut

dapat meningkatkan gairatr nafsu terhadap perempuan."

Lalu ImamAth-Thabari berkata, "Jika ada orang yang menyangka

bahwa kebaikan atau keutamaan itu terdapat pada selain apa yang kami

katakan di atas, maka sungguh dugaan seperti itu merupakan perasangka

yang salatr, karenamemakai pakaian yang kasar atau memakanmakanan

yang keras pada dasamya dapat menimbulkan masyaqqahterhadap diri dan

juga dapat memalingkan seseorang dari keutamaan yang telah diberikan oleh

Allah SWT. Yang lebih penting bagi manusia adalah menjaga dan

mempertahankan kebaikan jiwanya agar dia selalu taat kepada Tuhannya.

Tidak ada sesuatu yang lebih berbatraya bagi diri manusia dari pada makanan

yang jelek, karena makanan yang jelek dapat berdampak negatifterhadap

akal, juga dapat melemahkan sistem kerja organ tubuh yang telahAllah SWT

jadikan sebagai sarana untuk beribadah kepada-Nya."

Seorang lelaki datang kepada HasanAl Bashri, kemudian lelaki itu

berkata, "sesuangguhnya aku punya tetangga yang tidak mau makanl/

t1D Frah At Maa idah 
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faaluudzaj," lalu HasanAl Bashri berkata, "Kenapa dia tidak mau?" Lelaki

itu menjawab, "Karena dia tidak melaksanakan rasa syukurnya," Hasan

berkata, "Apakah dia mau minum air dingin?," dia menj awab, "Ya'" Hasan

berkata: "sesungguhnya tetanggamu itu orang yang bodoh, karena nikmat

Allah SWT yang terdapat dalam air dingin itu lebih banyak dari pada nikmat-

Nya dalam Al Faluudzaj ;'
Ibnu Al Arabi65e mengutip pendapat para ulama yang mengatakan, "Hal

itu jika utang yang ada lebih kuat dan hartajugatidak haram. Tapi jika utang

dinrsak oleh umat manusia dan harta haram sudatr menyebar luas, maka hidup

membujang lebih utama dan meninggalkan kenikmatan dunia lebih mulia- Tapi

j ika menemukan harta yang halal, maka gaya hidup Nabi SAW lebih utama

dan layak untuk diteladani."

At Muhallab berkata, "sesungguhnyaNabi SAW melarang hidup

membuj ang dan t arahlruD (meniru gaya hidup para rahib) adalah karena beliau

ingin memperbanyak umatryabesok di hari kiama! berperang bersama mereka

di dunia melawan kaum kafu, dan berperang melawan dajjal di akhir zaman,

karena itu Nabi SAW menginginkan agar umatrya memperbanyak kehtrunan."

Keempat:FirmanAllah swT riiii Yi, dikutuk* bahwa makna ayat

ini adalah: Janganlah kalian melarnpaui batas dengan menghalalkan apa yang

diharamkan olehAllah SWT. Berdasarkan hal ini maka larangan dalamayat

di atas mengandung dua hal, yakni: janganlah terlalu keras sehingga kalian

mengharamkan yang halal, dan janganlah terlalu ringan sehingga kalian

mengtralalkanyang haram. Pe*ataan ini menrpakanpendapatHasanAl Bastni.

Dikatakan batrwa makna ayat di atas adalah sebagai penegas (ta'kiA

atas firman Allah swT rliJ "Kamu mengharamkan". Perkataan ini

merupakan pendapat As-Suddi, Ilcimah dan lainnya. Berdasarkan pendapat

ini maka makna ayat tersebut adalatr: janganlah kalian mengharamkan apa

6te Lih. Ahlam Al Qur' an (21 639).
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yang dihalalkan dan disyariatkan olehAllatt SWT.

Pendapat yang lebih kuat di antara dua pendapat di atas adalatr pendapat

pertama, w allahu a' lam.

Kelima: Barangsiapa mengharamkan bagi dirinya makanan dan

minuman, atau mengharamkan bagi budaknya, atau mengharamkan se'suatu

yang dihalalkan olehAllah SWT, maka dia tidak berhak atas budak tersebut,

dan pemilik budak tersebut tidak boleh menebusnyadengankaffarat atas

semua yang iaharamkan bagi budaknya, kecuali pengharamanyang ia lakukan

diniatkan untuk membebaskan budaknya sehingga ia bisa hidup merdeka,

atau ia mengharamkan untuk menggaulinya kecuali dengan nikah baru yang

dilaksanakansetelatrbudaktersebutmerdeka. Demikianjugaketikaseseorrmg

berkata kepada istrinya, "kamu haram bagiku," ketika perkataan ini terucap

dari seorang suami, maka secara otomatis ia telah mentalak istrinya

dengan talak tiga. Hal itu bisa terjadi karena Allah SWT telah

memperbolehkannya untukmengtraramkan isti bagi dfuinyadenganjalan talak,

baik secara sharih Qelas) atau kinayaft (sindiran). Dan kata haram

merupakan salah satu bentuk talak secara kinayah (sindiran). Pembahasan

talak dan perbedaan ulama dalam masalah ini insya Allah akan

diuraikan pada suratr At-Thtuiim.

Abu Hanifatr berkata, "Barangsiapa mengharamkan sesuafu, maka ia

menjadi haram baginya dan ketika ia memakannya, maka ia wajib membayar

lraffarat." Pendapat ini sangat jauh (kurang kuat), karena bertentangan

dengan ayat di atas.

Sementara Sa'id bin Jubair berkata "Di antara bentuk bermain-main

dengan sumpatradalah mengharamkan sesuatuyang halal." Pendapat ini

merupakan makna dari perkataan ImamAsy-Syaf i, dan akan dikupas pada

pembahasan selaqiutnya.

[_Surah 
At Maa'idah 

.)l



FirmanAllah:

"+1;L'm1K:s*iii-.+)lt cfl !$\r|fi-,

@3*:i
"Don makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah

teloh rezekikan kepadamu, don bertakwoloh kepada Allah yong

k am u b erimon kepa da-Ny a."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 88)

Firman Allah swr: t* i;L'fi '€1 L iikS " Dtan makanlah

makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah Telah rezekikan

kcpadamu."

Dalam firmanAllatr ini dibatras satu masalah:

Al aHu(makan) dalam ayat di atas, adalatr kata untuk mengrurgkapkan

bentuk bersenang-serumg dengan makanan, minuman, pakaian, kendaraan

dan sebagainya. Kata al aklu dipilih sebagai redaksi dalam ayat ini, karena

kata tersebut mencakup maksud yang paling besar, juga mencakup bentuk

manfaat yang paling khusus bagi manusia. Pembahasan masalatr makanan"

minuman dan pakaian insya Allah akan diuraikan dalam surah Al lf raaf.

Mengenai keinginan terhadap sesuatu yang lezat dan enak serta

dorongan hawa nafsu urhrk mencari hal-hal yang menggiurkan, sesunggutrrya

para ulama berbeda pendapat dalam menanggapi masalah ini. Sebagian

berpendapat batrwa memalingkan dan mema}sa hawa nafsu agar tidak tergiur

dengan hal-hal tersebut adalatr lebih baik dan utama. Hd itu harus dilakukan

agar nafsu tersebut dapat tunduk kepada manusia dan keganasannya dapat

dikendalikan. Selain itu, ketika nafsu selalu dituruti apa yang diinginkanny4

maka manusia akan menjadi budaknya dan akan selalu tunduk atau taat

kepadanya.

Diceritakan bahwa suatu ketikaAbu Hazim berjalan melewati buatr-

[T"fti, At a-thrbi..l [,,]D
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buatran dan dia menginginkannya, lalu dia berkata, "Janjimu adalah surga."

Dan beberapa orang lainnya berkata, "Menahan nafsu dari kelezatan buah-

buatran tersebut lebih utama karena dalam menatran nafsu terdapat ketenangan

dan kebugaran di saat ia menemukan keinginarurya."

Yang lainnya juga berkata, "Tapi bersikap /awass ut h (tengah-tengatr)

antara menahan dan membiarkan nafsu untuk memakan buatr-buattan adalatt

lebih utama, karena memberinya dalam satu waktu dari melarangnya pada

kesempatan lainnya adalah sikap moderat antara dua pendapat di atas."

Tentunyasikaptengatr-tengah seperti ini adalatr sikapyangtidakmenztralimi

(berat sebelatr). Dan alhamdulillatr pembahasan masalah kezhaliman dan rezeki

sudah dikupas terlebih dulu dalam surahAl Baqarah.

FimanAllah:

p 
""1 

q e +6 #r$#.i a rilifrfr €:6 i
-o# 6 .6"ri u'u$; r-ft ?wl-fr';K {r:;-\ii

7t"f i;i?t d 3+i #-'*t;.?ii*';.3i's;ri
frrt & q,:i< "-&.fi-i ixi;;i'r" iL tit'r<+ai {ti el;i

6o:3tr'fh4{v-#
uAllah tidak menghukum kamu disebabkan sumpoh-sumpahmu

yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi dia menghukum

kamu disebabkon sumpah-sumpah yang kamu sengoio, maka

kaffarat (melanggor) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh

orang miskin, yaitu dari mokanan yang biosa kamu berikon kepodo

keluargamu, otau memberi pakaian kepada mereka atou

memerdekakan seorang budok. Barangsiapa tidak sanggup

melakukon yang demikian, moka kffiratnya puaso seloma tiga

harl Yang demihian itu adalah kalfarat sumpah-sumpahmu bilo

Surah A[ Maa'dah@



kamu bersurypah (dan homu langgar), doniogoloh sumpohmu.

Demikianloh Allah menerangkon kepadamu h ukum-h u k um-Nya

ogar kamu bersy ukur (kepada-Nya)."

(Qs.At Maa'idah [5]: 89)

Dalam firmanAllah ini dibahas empat pulutr tujuh masalatr:

Pertamo;Firman Allah SwT,'r<$;l -a .i'fi'3 t * i " All oh

tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak

dimaksud (untuk bersumpah)."

Makna kata .iilr sudah dibatras pada suratrAl Baqarah. Adaptur makna

'59:ii -aadalah 8.6-i i ta-i sumpah-sumpahmu). Al Aimaanadalah

benttrkjamak dari katayamiin (sumpatr). Dikatakan bahwa wazan dari kata

#- adalahJ+1. Sedang kata ;i"i berasal dari i,i'Jr yang berarti berkah.

Allah SWT menyebutrya demikian karenayamiin (sumpatr) dapat menjaga

hak-hak. Katayamiindapat dipakai dalam bentuk mudzakkar dan mu'annats.

Adapun bentuk j amaknya adalah aimaan( o11,;J) dan aimun(#-f )."0

Zutrairberkata:

.Lo..l t.cir.c r.ut'...as..-, 
\ e) g".a.:l

"Dan dihtmpullran sumpah-sumpah dari kami dan dari ltalian-"

Kedua: Adaperbedaan mengenai sebab turunnya ayat ini. IbnuAbbas

berkata, "Sebab diturunkannya ayat ini adalah sebuah kaum yang

mengharamkan makanan yang bagus, pakaian dan pemikatran terhadap diri

mereka. Mereka semua bersumpah tentang hal tersebut, maka ketika ayat

'€trt'Jrl7'; 'iii 1;P i "Janganlah lamu haramlan apa-apa vang

660 Lih. Lisan Al 'Arab (Entri: g4)
6r Ini adalah bait pertama, adapun bait yang terakhir adalatr: ... 'rt;ilt ,i 'r:tti '^tJi.4

"Dengan sumpah darah-darah itu pun mengalir

Pembahasan tentang hal ini sudah dibicarakan sebelumnya.

t1!D
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baikyang Telah Allah halallwn bagi komu." (Qs.Al Maa'idah [5]: 87),

ditunmkan mereka berkata: 'Apa yang harus kami perbuat terhadap sumpatr-

sumpatr kami?' maka tunmlatrtr2 ayat ini(Al Maa' idah ayat 89)."

Berdasarkan pendapat di atas maka makna ayat tersebut adalatr, "Jika

kamu benumpah kemudian kamu menggrrgurkan hukunnya dengan membapr

kofarat,makaAllah SWT tidak akan menghukum kamu sebab pengguguran

itu, tapiAllah SWT hanya menghtrkum kamu sebab sumpah yang tidak kamu

gugrukan dengan membayar kaffarat-nya. Berdasarkan pendapat ini, maka

jelas bahwa sumpah tidak dapat mengharamkan sesuatu yang halal. Inilatl

yang dijadikan oleh Imam Asy-Syafi'i sebagai dalil bahwa pengharaman

terhadap sestratu yang halal tidak teqgarfimg kepada sumpall dan penghararnan

sesuatu yang halal itu sia-sia (main-main belaka), demikianjuga dengan

penghalalan sesuatu yang haram. Hal ini ibarat perkataan seseorang, "Saya

menghalalkan minum khamer."

Berdasarkan pendapat ini, maka Allah SWT menjadikan tindak

pengharaman terhadap sesuatu yang halal sebagai sesuatu yang sia-si4 aftinya,

sesuatuyang halal tidak sertamertaberubah menjadi haram hanya gara-gara

sump4 tersebut. Kemudian Allah SWT berfinnan: *t'X'#ti'l
'rS.:;.i-a "Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-

sumpahmu yang tidak dimalcsud (untuk bersumpah)." yakni dengan

mengharamkan sesuatu yang halal.

Diriwayatkan bahwaAbdullatr bin Rawatratr memiliki beberapa anak

yatim dan tamu. Pada malam hari, setelah beberapajam kemudian dia datang

dari kerjanya dan berkata, "Apakatr kalian sudah memberi makan malam

kepada tamuku?," mereka berkata, "Ka:ni menunggumu," Abdullah bin

Rawahah berkata "DemiAllal:, saya tidak memakannya malam ini," kemudian

sang tamu berkata, "Saya tidak ingin makan," anak-anak yatim pun berkata,

"Kami juga tidak makan." Maka ketika melihat hal itu, AMullatt prur makan

dan mereka juga ikut makan, kemudianAMullah datang kepada Nabi SAW

62 .Lih. A s b a b A n- N uzul karya Al Wahidi, halaman I 5 3 .

ir."h Al 4 "il id"h )F,4



dan memberitahukan kejadian tersebut kepadanya, beliau pun berkata

kepadanya "Kamu telah berbuat taat kepadaAllah SWT dan berbuat maksiat

kepada syetaq" laluturunlatr ayat ini.

Ketiga: Al Aimaan (wmpatr) dalam syariatr ada empat macam: dua di

antaranya ada kaffarat-nya dan dua sisanya tidak ada koffarat-nya.

Ad-Daraquthni dalam Sunannya meriwayatkan: Abdullah bin

Muhammad binAbdulAziz menceritakan kepada kami, Khalafbin Hiysam

menceritakan kepada kami, Abtsar menceritakan kepada kami dari Laits dari

Hammad dari Ibrahim dari Alqamah dari AHullah, dia berkata: Sumpah itu

ada empat macam : Dua macam ada knffarat-nya, dan dua macam lainnya

tidak ada lraffarat-nya. Adapun dua sumpah yang ada kaffarat-nyaadalah

Seseorang yang bersumpah, "Demi Allatr, saya tidak akan melakukan hal ini,

lalu dia melakukannya," dan seseorang yang berkat4 "Demi Allatr, saya akan

melalarkan hal ini, lalu dia tidak melakukannya- Sedangkan dua sumpah yang

tidak ada kafarat-nya adalah: Seseorang yang bersumpah, "Demi Allah,

saya tidak melakukan hal itu, tapi dia telatr melakukannya," dan seseorang

yang bersumpah, "Demi Allah, saya telah melakukan hal itu, tapi dia tidak

pematrmelakukannya."

IbnuAMilbar berkata: SufuanAts-Tsawi menyebutkarurya dalam kitab

Jaami '-nya, Al Marwazi juga menyebutkannya bahwa Sufuan berkata,

"sumpah itu ada empat macam: Dua sumpah di antaranyaadakaffarat-nya

yaitu; seseorang yang berkata:'DemiAllalr, saya tidak akan melalnrkaq' tapi

dia kemudian melalarkarmya. Atau seseorang yang berkat4'Demi Alla[ saya

akan melakukan, tapi kemudian dia tidak melakukannya.' Dan dua lainnya

tidak ada kaffarat-nya yaitu; seseorang yang berkata, 'Demi Allah, saya

tidak melalarkan, tapi dia telah melakukannya'Atau seseorang yang berkata

'Demi Allah, saya telah melakukan, tapi dia sama sekali tidak pernah

melakukannya'."

Al Marwazi berkata, "Mengenai dtra sumpatr yang pertama, tidak ada

Tafsir A[ Qurthubi FI
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perbedaan pendapat di antara para ulama sebagaimana pendapat Sufran.

Adapun dua sumpatr lainnya memang terjadi perbedaan pendapat di antara

para ulama, yaitu; j ika orang yang bersumpah berkata batrwa dia tidak pematt

melakukan suatu perbuatan, atau benumpah telah melakukan suatu perbuatan

dan perkataan itu sesuai dengan suara hatinya. Setelah dilihat temyata

sumpahnya sesuai denganperbuatanny4 maka orang seperti ini tidak berdosa

dan tidak wajib membayar kaffarat.Perkataan ini merupakan salah satu

pendapat (pendapat) dari imam Malik, SufyanAts-Tsauri danAshabAr-

Ra'yi (kelompok rasionalis), jugaAhmad danAbu Ubaidah.

Sementara ImamAsy-Syaf i berpendapat bahwa orang seperti itu tidak

berdosa tapi dia tetap dikenakan kaffarat. Al Marwazi berkata, "Pendapat

ImamAsy-Syaf i dalam masalah ini tidak kuat." Lalu diaberkata, "Jika

seseorang bersumpah bahwa dia tidak pernah melakukan suatu perbuatan

tapi dia telah melakukannya dengan maksud untuk berbohong, maka dia

berdosa dan tidak wajib membayar kaffarat. Pendapat ini merupakan

pendapat mayoritas ulam4 Malilq SufianAts-Tsauri, Ashab Ar-Ra'yi, Ahmad

bin Hanbal, Abu Tbaur danAbu Llbaid. Sedang Imam Asy-Syaf i berpendapat

bahwa dia waj ib membayar lraffarat . Dia berkata, "Dan pendapat yang serupa

dengan pendapat Imam Asy-Syafi'i juga diriwayatkan dari sebagian tabi'in."

Al Marwazi berkata, "Saya lebih condong kepada pendapat Malik

dan Ahmad. Adapun sumpahyam i i n al -l a ghwi (sumpah main-main) yang

disepakati oleh mayoritas ulama bahwa sumpatr tersebut merupakan sumpah

main-main adalah perkataan seseorang, "Demi Allah, saya tidak

melakukanny4" atau "DemiAllah, saya melakukannya," perkataan ini dia

ucapkan dalam pembicaraannya tanpa ada maksud untuk bersumpah." Imam

Asy-Syaf i berkata, "Jika hal itu diucapkan dalam keadaan panik, marah

dan tergesa-gesa."

Keempat: Firman Allah SWT, 64VI 'i"JL q eVtl- 6iS
*Tbtapi dia menghuhtm leamu disebabknn sumpah-sumpah yang kamu

sen$oja."

t1*l



Ht;rrtf qaafpada kata 'i"ib dibaca tanpa tasydid berasal dari .Gllr

(akad atau ikatan). Berdasarkan bacaan ini maka akad ada dua macam, yaitu

akad secara ftissi ftonkrit atau dapat ditangkap dengan panca indera) seperti

'aqdu al foabl (mengikat tali), dan ak ad huloni (secara hukum) seperti 'aqdu

al bai '(akad jual beli). Seorang penyair berkala'063

t;-fii i'; tr"2,ret.l,l' trl* * t:A.t:r;, fri;,L rs1?'t

Suatu lcoum lrctilu mereka mengadalcan sebuah perianiian dengan

tetangganYa #

merelra mengilcatkan talinya dan menambah ikatan di atasnya dengan

sebuah tambang

Al yamin al mun'aqidah (sumpah yang disengaja). Kata al

mun' aq i dahberasal daikata al' aq du mengikuti wazan munfa' il ah. Makna

kataAl yamiin Al mun'aqidahadalah mengikat hati (bertekad) untuk tidak

melakukan suatu perbuatan pada waktu yang akan datang, tapi kemudian dia

melalarkannya.Ataubemiatrurtukmelalcukansebuatrperbuatan,tapidiatidak

melakukanny4 sebagaimanatelah dijelaskan di atas. Sumpah seperti inilah

yang akan mendapat pengecualian dan lafamt . Persoalan ini akan dij elaskan

nanti.

553 Ini adalah salah satu bait dari qashidahnyaAl Hathi'ah ketika memuji suatu kaum.

16tJlt) adalah benang (tali) yang diikatkan di bawahnyatimb4 kemudian dikencangkan

ikatannya. Sedang (+-!3r) adalah tambang yang diikatkan di atas timba setelah l/
Matiin. Al Matiin adalah tali pertama, danAl Karb adalah tali kedua. KetikaAl Matin
putus, maka masih ada Al Karb. Ada juga pendapat lain yang tidak sesuai dengan

pendapat ini. Syair ini merupakan sebuah perumpamaan yang dikemukakanAl Hati'ah

tentang bagaimana kuatnya mereka memeliharajanji. Lih. Lisan Al 'Arob (Erfii: Anua).
Bait ini dicantumkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan (5/33) dan IbnuAthiyah
dalam Tafsimya (4 13 I 5).
6 Nafi', Ibnu Katsir danAbuAmru membacanya niljO dgngan tasydid, sementara

Ashim dalam satu riwayat dari Abu Bakar membacanya dlit tanpa tasydid. Adapun

Ibnu Amir membacanya dengan tambahan atif mengikuti wazan i,t 
j6. Semua model

bacaan ini termasuk dalam kategori qira'ah sab'ah yang mutawall'r sebagaimana

d isebutkan dalam A I I q na' (2 I 63 5). Lih. j uga dalam Tafs ir I b nu A t hU ah (5 I I 5).
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rcataJ,,thjugadibaca(fit?)*dengantambahanalif setelatrhumf

ain mengikuti wazanfaa' ala (PVl.Berdasarkan qira' ah ini berarti akad

tersebut terjadi antara dua orang, dan terkadang posisi orang kedua adalah

orang yang disumpahi. Atau bisajuga makna ayat ini adalatr: sebab sumpah-

sumpatr yang kamu kumandangkan kepadanya. Diartikan demikian karena

kata 'aaqada mak'nanya berdekatan dengan makna 'aahada, maka kata

'aaqada muta'addi kepada hurufiar, seperti halnya kata 'aahada. Kata

'aahada sendiri muta'addi kepada dtnmaf 'ul (objek), dan salatr satu di

antaranya denganhurufT'ar.Allah SwTberfirm an ii'i{o '4e q ;!ti ei
"Dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allalr." (Qs.Al Fath [48]:

10)

Hal ini j uga seperti di-z ut a' addikan-nyakata naadaitum dalam firman

Allah SWT g'l'!At slt pi u I aengan hurufTar i I a a ( )), padalnlsebenamya

kata ini tidakmuta'addikepada hurufiar seperti ucapan (ti,i.; (iiU) atau

seperti firman-Nya, ,..ilfi1Hi*Q n'r4Gi "Dan kami telah

memanggilnya dari sebelah lranan gunung Thur." (Qs. Maryam [ 1 9] : 52)

Tetapi ketika kata ('cjig) dimaknai: saya memanggil(b'fi), maka

kata tersebut harus di-muta'addi-kankepada hurufjar ilaa (Jl)- Hal ini

sebagaimana firman-N ya: fi J)V3 #1i Fi ;S "siapikah vang

lebih baik perlataannya daripada orang yang menyeru kcpada Allah."

(Qs. Fushshilat [41]: 33)

Kemudian diperluas menjadi i'l'l' * iio denganmembuang

hurut7-ar-nya dan menyambung fi ' il (f 6) kepada maf ulnya, maka menjadi

G:rLfiE).Lal:u dhamir haa' (6) pada kafa ini dibuang sebagaimana halnya

dham ir y ar1g ada padafirman-Nya,'; i q U;:6 " M afta s amp aitranl ah

olehmu secara terang-terangan." (Qs. Al Hijr [ 1 5] : 9a)

Atau bisa juga kata (r!6) yang mengikuti waz,on ( fiV) bermakna (,pi)

sebagaimana firmanAllatr SWT (hr ;[rt;ril artinya (fili ) " Mereka dilalmati

oleh Allah.,'665 Terkadan g ilbui(saling melalarkan) dalam batrasaArab juga

65 (Qs.At-Taubah [9]: 30)
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bisa timbul dari satu pihak sajq aftinya tidak dilakukan oleh dtra orang, seperti

perkataan mereka: ('c"rl3) (saya bepergian) dan ('oVtb) (saya

berdemonstrasi).

A),at iniiw db."" tnlr:r) dengan mentasydi dklnf Qaaf-nyaMujahid

berkata: 'Maknanya adalah Ffr,tti (kamu sengaja)." Dan diriwayatkandari

Ibnu Umar bahwa tasydid di sini berimplikasi kepada pengulangan. Maka

berdasarkan hal ini, seseorang tidak wajib membayar kaffaral kecuali j ika

sumpatr itu dilalnrkan secara berulang kali. Tapi pendapat ini dibantah dengan

sebuatr hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda:

t:;6-* 6.,G f- ,p'+l v ,ir iv'oy
c r.. t oa.t-- to. zl .1,.e-,f i,,-/D t r? f ,t:'

1"; j\
.5o\

,q

"Demi Allah, sesungguhnya sqyo, insya Allah tidak bersumpah

terhadap sesuatu kemudian saya melihat hal lain yang lebih baik

dari pada sumpah tersebut kecuali srya meloksanakan hal yang

lebih baik itu dan membayar lraffarat otas sumpahhu."666

Hadits ini menyebutkan kewaj iban m embayar kaffarat sumpah yang

tidak dilakukan berulang kali.

Abu Llbaid berkata'"Ihsydid mengandtrng implikasi pengulangan socara

terus-menerus. Dan saya tidak percaya kalau orang yang membaca ayat ini

dengan bacaan di atas tidak mewajibkan kaffarat kepada orang yang

bersumpah satu kali, apalagi kalau sampai diamelakukannya secara benrlang-

ulang." Pendapat ini bertentangan dengan pendapat mayoritas ulama.

Nafi' meriwayatkan bahwa ketika Ibnu Umar bersumpatr kemudian

666 HR. Al Buk'trari pada pembahasan tentang sumpah dan nazar, Bab: pengecualian

dalam Sumpah (41162-163), dan Imam Muslim pada pembahasan tentang sumpah dan

nazar, Bab: Barang Siapa Dengan Sebuah Sumpah, Kemudian Dia Melihat Hal yang

Lebih Baik dari Sumpah Tersebut, Maka Dia Berhak Untuk Melakukan Hal yang Lebih
Baik ltu, namun dia wajib membayar kifarat untuk sumpahnya itu, namun redaksinya

sedikit berbed4 juga riwayatnya Q I 127).Lih. Nashb Ar-Ruyah (3 1297\.



dia tidak menegaskan sumpatr tersebut, maka dia akan memberi makan

sepuluh orang miskin. Dan bila dia menegaskan sumpahnya, maka dia

memerdekakan budak. Ditanyakan kepada Nafi ', "Apa makna waklada Al
yamiin?" Dia merf awab, "Yaitu bersumpah terhadap sesuatu secara bentlang-

ulang."

Kelima:Ierjadi perbedaan menge nar Al yamiin Al ghamuas (sumpah

palsu), apakah ia termasuk yamiin mun'oqadah (sumpatr yang disengaja)

atau tidak?. Menurut mayoritas ulamaAl yamiin Al ghamazs merupakan

sumpah penipuan, muslihat dan kebohongan, maka ia tidak termastrk sumpatr

yang disengaja dan tidak wajib membayar laffarat."

ImamAsy-Syaf i berkata "sumpah tersebut termasuk sumpatr yang

disengajakarenaiamelibatkanhati, dilaksanakandengankhabardandibarengi

dengan menyebut namaAllah SWT. Karena itu, ia wajib membayar kofarat."

Adapun pendapat yang shahih adalah pendapat yang pertama."

IbnuAl Mun&irberkata: Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik

binAnas dan orang-orang yang sependapat dengannya dari ulama Madinah.

Juga pendapat ImamAlAuza'i dan orangorang yang mengihrtinya dari ulama

Syam, Ats-Tsatri dan penduduk Irak, Abu Tsaur, Abu Ubaid, para ulama atrli

hadiB, dan Ashab Ar-Ra'yi dari Kufatt.
' 
Abu Bakar berkata: Dan sabda Nabi SAW:

*'r#t'i;*
v-

" B aran gs i ap a b e r sump ah t e rhadap s e s uatu ke mudi an di a m e I i hat

hal loin yang lebih baik dari pada sumpahnya, molca sebailotya

dia mengerjakan hal yang lebih baik dan membayar knffarat atas

sumpah yang t e lah diucapkannya."66T

9,p tA? 
"G y,b|-,L ;

667 HR. Muslim pada pembahasan tentang sumpah (311272).
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Sertahadirc:

" Mako sebaiknya dia membayar kaffarat atas sumpahnya

dan mengerjakan sesuatu yang lebih baik (dari pada sumpah

tersebut)."

Menunj ukkan bahwa kewaj iban membayar kofarat adalah bagi oftlng

yang bersumpah untuk mengerjakan suatu perbuatan pada waktu yang akan

datang tapi dia tidak mengerjakarurya atau orang yang bersumpah untuk tidak

mengerjakan suatu perbuatan pada waktu yang akan datang tapi dia

mengerjakannya.

Dalam masalah ini ada pendapat kedua yang mengatakan bahwa jika

seseorang bersumpah atas namaAllah SWT dan sengaja berbohong, maka

selain berdosa, diajuga harus membayar lraffarat.Ini adalah pendapat Imam

Asy-Syaf i. Abu Bakar berkata "Dan sepengetahuan kami, tidak ada hadits

yang menunjukkan atau menguatkan pendapat ini. Tapi Al Qur'an dan hadits

banyak yang menguatkan pendapat pertama. Allatr SWT berfirman , ttl;l $i

,r6i S; i r:t+:s biet't l rF --,'r "P+];4J. r* *'lti " J a n g a n t a h

lramujadil<an (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai penghalanguntuk

berbuat lrebajikan, bertalwa dan mengadakan ishlah di antara manusia,

dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui." (Qs.Al Baqaratr

[2]:22a)

IbnuAbbas berkata: Dia adalatr seorang lelaki yang bersumpatr untuk

tidak menyambrurg tati kekerabatanny4 kemudianAllatr SWT memberikan

jalan kelnar baginya untuk membayar kaffarat dan memerintahkannya untuk

tidak menyandarkan sumpah kepada-Nya dan dia distrtrh membayar kaffarat

atas sumpahnya..Dan hadits-hadits menunjukkan bahwa sumpatr yang

diucapkan seseorang unhrk memutuskan hartayang lraram lebihbesar daripada

diganti dengan membay ar kaffarat.

I z .,t ., . a -./lt.+-- f Jr\rtt
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Ibnu Al Arabi6t berkat4 "Ayat ini befuicara tentang dua macam sumpah

yaitu: sumpatr laghwun (main-main) dan sump ah mun' aqidah (disengaja).

Secara umum sumpatr-sumpatr yang biasa tedadi di kalangan umat manusia

tidak masuk dalam kandungan ayat ini, karena kalau sumpah-sumpatr tersebut

dimasukkan dalam ayat ini maka pembagran sumpatr akan mencapai seratus

macam dan semua sumpah-sumpah tersebut tidak ada kaitannya dengan

kaffarat.

Menurut saya (Al Qurthubi): Imam Al Bukhari meriwayatkan hadits

dari Abdullah bin Amr, dia berkata:

r I' J;,I ,Jw *r y
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Seorang badui datang kepada Nabi SAW seraya berkata, "Wahai

Rasulullah, apa saja dosa besar itu?," Rasulullah bersabda,

"Menyekutukan Allah SWT." Badui berkata, "Lalu apalagi?,"
Rasulullah menjawab, "Durhaka kepada kedua orangtua." Badui

berkata "lalu apa lagi?," Rasul menjawab, * 
Sumpah palsz." Saya pun

bertanya, "Apa itu sumpah palsu)?," Rasulullah menjawab, "Yaitu

seseorang yang bersumpah untuk memutuskan harta seorang

muslim, tapi sumpah itu palsu."66e

Muslim meriwayatkan hadits dari Abu Umamah bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Barangsiapa memutuskan hak seorang muslim dengan

6Lih. Ahkam Al Qur'an(21642).
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sumpahnya, moko Allah SW mewajiblran neraka dan mengharamkan

surga baginya." Seorang lelaki kemudian bertanya, "Walaupun itu sedikit

wahai Rasulullatr?" Rasul menjawab, "Walaupun itu sebatang kayu arok

(siwak).'470

Dan sebuah hadits dari Abdullatr bin Mas'ud Rasulullah SAW bersaMa,

7"U'; * frt,svAr'P.* r.,b|E i
.i,"by;rht4

"Barangsiapa bersumpah dengan sumpah shabrin6Tt untuk

memutuskan harta seorang muslim, dan orang yang bersumpah

itu seorang yang berbuat malcsiat, malra dio akan bertemu Allah

SW dan Dia dalam keadaan marah."

Maka turunlah ayat: 'UF CZ-*5\S;it *4'rb;ii;-Arfi'c)t
"Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah

dan sumpah-sumpah mereko dengan harga yang sedikir." (Qs. Aali
'Imraan l3l:77)

Ayat ini tidak menyebutk an kaffarat . Jika kita mewaj ibkan kepadanya

kaffarat maka dosanya akan gugur dan dia akan bertemu denganAllah SWT

dalam keadaan ridha, lalu dia tidak berhak mendapatkan siksa sesuai dengan

yang dijanjikan kepadanya. Bagaimana mungkin hal itutidak terjadi, padalral

dia sungguh telah bersumpah dengan sumpah yang bohong, dia juga telah

menghalalkan harta orang lain, mengentengkan sumpah atas namaAllah SWT,

dan diajuga telatr menyepelekannya serta mengagrrngkan dunia? Kemudian

dia menyepelekan apa yang diAungkan olehAllatr SWT dan mengagrrngkan

apa yang diremetrkanAllah SWl maka cukuplatr sudatr! . Karena itu sumpatr

palsu disebut ghamuskarena oftrngnya akan dicelupkan ke dalam api neraka.

6'0 HR. Muslim pada pembahasan tentang sumpah, bab: Ancaman Neraka bagi orang
Yang MemboikotHak Seorang Muslim dengan Sumpah Palsu (lll22).

67t Yamiin Shabrinyakni sumpah yang mewajibkan orang yang mengucapkannya dan

mengikatnya secara hukum .Lih. An-Nihayah (318).
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Keenam: Orang yang bersumpah untuk tidak melakukan sesuatu

kemudian dia melakukanny4 berarti diatelatr melanggar sumpahnya maka

dia wajib membayar kafarat karena adanya pelanggaran yang timbul darinya,

demikian juga ketika dia berkata" 'Tika aku melaktrkan sesuatu..." Demikian
juga dengan orang yang bersumpatr untuk melakukan suatu perbuatan

kemudian dia tidak melakukannya sesungguhnya dalam keadaan seperti ini,

dia telah melakukan pelanggaran terhadap sumpahnya. Tapi jika dia

melakukanny4 berarti dia telah memenuhi sumpahny4 demikianjuga ketika

dia berkata, "Jika aku tidak melakukan."

Ketuj uh: Ucapan orang yang bersumpah, "Sungguh aku melakukan,"

walaupun aku tidak melakukan, perkataan seperti ini sama dengan perintah.

Dan ucapal seseorang, "Saya tidak melakukaq" walaupun aku melalokannya

hal ini sama dengan larangan. Dalam ucapan pertama, dia belum dianggap

memenuhi sumpahnya kecuali setelah dia melakukan semua yang

disumpahkannya. Contohnya" "Sungguh saya akan makan roti ini," kemudian

dia memakan sebagian saja" maka dia belum dianggap memenuhi sumpalurya

sampai dia memakan semwr roti tersebut. Karena setiap bagian dari roti itu

termasuk dalam sumpahnya. Beda halnya ketika dia berkata, "Demi Allah,

saya akan makan," dengan redaksi mutlak (urnurn). Maka dia dianggap

telatr memenutri sumpahny4 walaupun dia memakan sebagian kecil dari roti

tersebut. Karena esensi makan sudatr terlaksana. Thpi jika hal ini dia lakukan

dalam sumpah yang isinya tentang larangan, maka dia telah melakukan

pelangggaran, walaupun dengan hal yang paling kecil dari apa yang

disumpahkannya. Karena konsekwensi dari sumpah larangan tidak

membolehkan sebagian dari apa yang disumpahkan. Apabila seseorang

bersumpatr untuk tidak memasuki rumatr, kemudian dia memasukkan salatr

satu kakinya, maka dia sudatr melanggar sumpalrnya. Adapun dalil tentang

hal ini, karni menemukanbatrwaAllah SWTmembesar{<an bentuk pengluraman

pada nama pertama dalam firman-Ny u, f-fCl; '6i C i;S; $'5 " Don
janganloh kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh



ryahmu." (Qs. An-Ni saa' l4l: 22)

Barangsiapa menikahi seorang wanita dan dia belurn menggaulirrya, maka

diharamkan bagi ayah dan anaknya. Bahkan penghalalan menikahi wanita

tidak cukup dengan penyebutan nama pertama saja, tapi sampai, sesuai hadits

Nabi SAW," Tidak, hingga kamu merasakan madunya (senggama)."672

Kedelopan: Sesuatu yang dijadikan sumpatr (al-mafuluf bfft) adalah

Allah SWT dan I s maa' ul hus na seperti ar-rahm aan, ar-r a hi i m, as -Sam i i',
al 'aliim, al haliim dan sebagainya. Juga sifat-sifat-Nya seperti kemuliaan-

Nya, kekuasaan-Nya, ilmu-Ny4 kehendak-Ny4 kibriya' -Ny4keagungan-

Nya, janji-janji-Nya dan lain sebagainya. Nama-nama dan sifat-sifat Allah

SWT dijadikan sebagai mafuluf bihkarena ia adalah sesuatu yang qadim

bukan maklrluk (baru), maka orang yang benumpatr dengannya sama dengan

bersumpah dengan Dzat-Nya.

ArTirmidzi, An-Nasa'i dan selainnya meriwayatkan batrwa Jibril As.

ketika melihat surga kemudian kembali menghadap Allah SWT dia berkata,

"Dan demi kemuliaan-Mu tak seomng purl yang mendengamya (surga) kecuali

dia ingin memasukinya." Hal yang samajuga dia ucapkan terhadap neraka,

'oDemi kemuliaan-Mu, tak seorang pun mendengarnya (neraka) kemudian

dia ingin memasukinya-"

At-Tlrmidzi,An-Nasa'i dan selainnyajugamenceritakan dari Ibnu Umar,

dia berkata, "Di antara sumpah Nabi SAW adalah, *Tidah Dan demi Dzat

yang membolak-balik hr1i.tt573 Dalam riwayat lain disebutkan, "Tidah dan

672 HR. Al Bukhari dalam bab: Jika Seseorang Menceraikan dengan Talak Tig4 kemudian
Mantan Isterinya Menikah Setelah Iddah Dengan Lelaki Lain, namun lelaki Lain Itu
Tidak Menyentuhnya (3 128).

673 HR. AI Bukhari pada pembahasan tentang sumpah, bab: Bagaimana Sumpah Nabi
itu (4/148); dan AtlTirmidzi pada pembahasan tentang nadzar (4lll3). At-Tirmidzi
mengomentari hadits ini, "Ini adalah hadits iasaz shahih." Hadits ini pun diriwayatkan
oleh An-Nasa'i pada awal pembahasan sumpah dan nadzar (712). lbnu Majah pada
pembahasan Kaffarat. Malik pada pembahasan Nadzar. Ad-Darimi pada pembahasan

tentang nadzar, dan Ahmad dalam Musnadnya (2/26-27).

t,*l



demi Dzat yang memalinglan hafi."674 Para ulama juga sepakat bahwa

sumpah adalah orang yang berkata,*Wallaahi, Billaahi, Tallaahi (semua

kalimta itu berarti demi Allatr) kemudian dia melanggarnya maka dia wajib

membayar lraffarat.

IbnuAl Mundzir mengatakan bahwa Imam Malik, Asy-Syaf i, Abu

Ubaid, Abu Tsaur, Ishak, dan Ashab Ar-Ra'yi berkata, "Barangsiapa

bersumpah dengan menyebut satu nama dari nama-namaAllah SWT kemudian

dia mengingkari sumpatrny4 maka dia wajib membayar kaffarat." Y:.atri jt4a

sependapat dengan pendapat tersebut. Dan saya tidak mengetatrui perbedaan

dalammasalattini.

Menumt saya (AI Qurthubi), "Disebutkan dalam bab Sumpah dengan

Al Qur'an, Ya'kub berkata: Barangsiapa bersumpah dengan menggunakan

nama ar-R ahmaankemudian dia melanggarnyq maka tidak ada lraffarat

baginya

Ytata ar- Rahmaan termasuk nama Allatr SWT. Hal ini sudatr disepakati

dan tidak ada perbedaan dalam masalah ini."

Kesembilon: Para ulama berbeda pendapat mengenai sumpah yang

menggunakan redaksi wa fuaqqillah (Demi hakAllah), wa 'azhamatillah

(Demi keagungan Allah), wa qudratillah (Demi kekuasaan Allatr), wa

' il mill ah (Demi ilmu Al lah), w a I a' am ni I ah @emi Allah) dan w a aimul I ah

(DemiAllah).

Imam Malik berkat4 "Semua itu termastrk sumpatr yang mewajibkan

koffarat." Imam Asy-Syafi'i berkata, "Fi fuaqqillah, wa jalalillah, wa

' uhqnatilloh, wa qudratillahtermasuk zumpahjika diniatkan untuk snnrpatl

tapi jika tidak dimaksudkan untuk sumpah maka tidak termasuk sumpah,

karena redaksi tersebut mengandung beberapa kemungkinan makna. Hak

Allah SWT itu wajib ditunaikan dan qudrat-Nya harus dilaksanakan."

5?a HR. An-Nasa'i dalam pembahasan sumpah dan nadzar (7/3).
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Kernudian dia berkaa batrwa redaksifi amaonatillahtidak termasuk sumpah.

Adapun la'amrullah dan wa aimullah jika tidak dimaksudkan untuk

bersumpatr maka tidak termasuk sumpah."

Sementara Ashab Ar-Ra'yi berkata, "Jika seseorang berkata, "wa
'azhamatillah, wa 'izzatillah, wa jalaalillah, wa kibriyaaillah, wa

amaanatillai kemudian dia melangganty\ maka dia wajib membayar

lraffarat." DanAl Hasan berkata batrwa katafi fuaqqillah tidak termasuk

sumpalr, maka tidak ada laffaratbagsnya." Ini adalah pendapatAbu Hanifatr

yang diceritakan oleh Ar-Razi.

Dem ikian j ug a kata' a h du I I ahi, m i t s a q i hi, dan a m a an a t i hi juga tidak
termasuk sumpah. Tapi sebagian sahabatnya berkata bahwa kata tersebut

termasuk sumpah. Imam Ath-Thahawi berkata bahwa kata tersebut tidak

termasuk sumpah. Demikian jugajika seseorang berkat a: w a' ilmillah,kata
ini tidak termasuk sumpatr menurutAbu Hanifatr. Tapi satrabat beliau,Abu

Yusuf, berbeda pendapat dengannya seraya berkata bahwa kata tersebut

termasuk sumpatr.

IbnuAl Arabi berkata, "Yang menyebabkan kata-kata di atas tidak

termasuk dalam kategori sumpah adalah bahwa ilmu terkadang berangkat

dari sesuatu yang diketahui, dan sesuatu yang diketahui adalah baru

(muftdats),maka dia tidak termasuk sumpatr. Dan yang masih dibingungkan

adalatr tentang qudrah (kekuasaan) yang berangkat dari sesuatu yang dapat

dikuasai (maqduur). Setiap perkataan yang dapat dikuasai, maka dalam

perspektif kita, ia adalah mo' lum (diketahui).

IbnuAl Mundzir berkata: Dan disebutkan bahwa Rasulullatr SAW

bersabda, "Wa aimullah (Demi Allah), jika ada, malra dia yang pantas

untuk memiliki kelwasaan,"s1s dalam kisatr Zaid dan putranya, Usamah.

575 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang sumpah, bab: Ucapan Nabi SAW: wa
Aimullah (DemiAllah) (41148), Muslim pada pembahasan Keutamaan shahabat, bab:
Keutamaan Zaid bin Haritsah dan Usamah bin Zaid RA (4/1884); At-Tirmidzi pada
pembahasan Manaqib, dan Ahmad dalam Al Musnad (2D0).
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IbnuAbbas juga pematr berkat4 "Wa Aimullah(demi Allatr)," demikian

juga Ibnu Umar. Ishak berkata: Jika ketika mengucapkan Wa Aimullah

dimaksudkan untuk benumpah, maka hal itu menjadi sumpah dengan iraadah

(keinginan) dan niat dalam hati."

Kesepuluh:Para ulama berbda pendapat mengenai benumpah dengan

Al Qur'an. Ibnu Mas'ud berkata, "setiap ayat yang dipakai untuk benumpah

adalatr sumpah." Al HasanAl Bashri dan IbnuAl Mubarak juga mengatakan

hal yang sama. Ahmad berkata, "Saya tidak tahu perkara apa yang

menguatkannya." SementaraAbu Ubaid berkata, "Itu hanya satu sumpah

saja." Abu Hanifatr berkata, "Tidak ada kaffarat atasnya." Qatadatr berkata,

"Bersumpatr dengan mushaf." Ishak, dan Ahmad berkata, "Kami tidak

membencihalitu."

Kqebelos: Sumpatr yang tidak dilakukan dengan menyebut namaAllatt

SWT, nama atau sifat-Nya tidak sah (tidak dianggap sebagai sumpah). Ahmad

binHanbal berkata, "Jika seseorang bersumpatr atas namaNabi SAW, maka

sumpahnya sah. Karena dia bersumpatr dengan sesuatu yang tidak sempuma

iman kecuali dengannya, makadiaharus membayu kaffarat sebagaimana

ketika dia bersumpatr dengan namaAllah SWT."

Pendapat ini dibantatr dengan apa yang ditetapkan dalam Sft ahih Al

BuWtari, Shahih Muslim dmlainnya dari Rasulullah SAW, sesungguhnya

beliau mengetahui Umar bin Al Khaththab dalam kendaraan dan Umar

berswnpah dengan ayatrry4 maka Rasulullah SAW sanrbil memanggil be*at4

,6t{ '-;5J[69 tk i'&,c!, t););'ol €w li,r i1 vf
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nama orangtua kalian. Maka barangsiapa bersumpah, maka

bersumpahlah atas nama Allah atau kalau tidak, sebaiknya

diam."676

Ini merupakan pembatasan terhadap larangan bersumpah dengan

sesuatu selainAllah SWT, rulma-nama dan sifat-sifat-Nya sebagaimana kami

sebutkan di atas.

Di antara yang menegaskan hal ini adalatr hadits yang diriwayatkan

oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan selainnya dari Abu Hurairah, dia berkata

batrwa Rasulullah SAW bersaMa

v1 ,,itru.-"r.Wri;; f;
"Janganlah kalian bersumpah atas nama bapak-bapahnu, ibu-

ibumu dan juga jangan bersumpah atas noma berhala, dan

janganlah bersumpah kecuali dengan nama Allah SWT Dan

janganlah ftalian bersumpah atas nama Allah SW lecuali kalian

menepatinya."677

Kemudian pendapat ini dimentahkan oleh perkataan seseorang: wa

adam(demiAdam),wa lbraahirrn (demi Ibratrim) yang tidak mengandung

konsekwens i lraffarat . Dia telatr bersumpatr dengan sesuatu yang tanpanya

iman seseorang tidak sempuma.

Kedaa belas:Beberapa Imam meriwayatkan dengan redaksi Imam

6?6 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang sumpah, bab: Janganlah Kalian Bersumpah

dengan Mengatasnanakan Ayah Kalian (4/l5l), Muslim pada pembahasan tentang

sumpah, bab: Larangan Bersumpah dengan Selain NamaAllah (3/1266-1267) danyang

lainnya.
67? HR. Abu Daud pada pembahasan tentang sumpah, bab: Makruh Bersumpah dengan

Nama Ayah (31222), dan An-Nasa'i pada pembahasan tentang sumpah, bab: Sumpah

denganNamalbu (7/5).
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Muslim dariAbu Hurairah dia berkata: Rasulullah SAW bemabd4

cit:r,$r, * eititl* J
.'6'r24t'!'7vl JG fU.Jv Jt

"Barangsiapa di antara kolian yang bersumpah sercrya berkata,

'Demi Laata dan (Jzza,' maka segeralah mengucaplran Laa llaaha

Illallaah (tidak ada tuhan selain Allah). Dan barangsiapa berkata

lrepada sahabatnyo, 'kemarilah, aht aftan meramalmu,' mafta dia

haru s b e r s e de lrah' ."67 
8

An-Nasa'i meriwayatkan dari Mush'ab bin Sa'd dari ayahnya, dia

berkata "Suatu ketika kami menyebutkan beberapa perkar4 dan waktu itu

saya masih dekat dengan masajatriliatr, maka saya bersumpah dengan tutran

Laata dan U zza,lalubeberapa sahabat Rasulullah SAW berkata kepadaku,

'sunggphjelek apayang kamu ucapkarq" dalam riwayrat yang lain saya berkat4
..Tinggalkanlatr." Kemudian saya datang kepada Rasulullatr SAW dan saya

ceritakan kejadian itu kepadanya, maka Rasul pun bersaMa,

,rb ;:)i;ir il U;f.;lr d d'*;'t iili hr vt u\o'$

gtu :tt 4, )L.\?'t# ur*-,f 'djb ,t-f ,,'i"F
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"Ucapkan, Laa llaaha lllallaah Wafudahu Laa Syariikalah, Lahu

Al Mulhrwa LahuAl flamduwa Huwa 'Alaa Ktlli Syai'in Qodiir
(Tidak ada Tuhan selainAllatr SWT, Dialah satu-satunya Tuhan yang

tidak ada sekutu bginya, Dia Dzat yang memiliki kektusaan dan beiltak

67t HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang sumpah, bab: Jangan Bersumpah dengan

NamaLata,Uzzadan Berha[ (a/l5l).lmam Muslim-redaksi diatas adalatr redaksinya-

pada pembatrasan tentang sumpah, bab: Barang siapa yang Bersumpah dengan Lata

danlJzza,maka hendaklah dia mengatakan tidak ada Tuhan yang Hak kecuali Allah (3/

1267-1268).
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mendapat pujian, dan Dia Maha kuasa atas segala sesuatu), kemudian

tilplatr ke sebelatr kirimu sebanyak tiga kali, lalu mintalah perlindungan

Allah SWT dari godaan syetaq danjanganulangi lagi perbtratanmu'{D'

Para ulama berkata, "Rasulullatr SAW memerintahkan orang yang

berkata seperti itu untuk segera mengucapkan 'Laa llaaha lllallaah' unttrk

menghapus dosa perkataan tersebut, mengingatkan kealpaan dan

menyempnrnakan kenikmatan .Dnlata disebut secara l<*rsusus karena kata

ini adalatr kata yang sering disebut dalam zumpah-sumpatr mereka. Kemudian

nama-ffIma lain tuhan mereka dihukumi sama seperti hukum di atas karena

padahakekatrya tidakadaperbedaan di antaranama-nama tersebut. Demikian

juga perkataan seseorang kepada temannya, "Kemarilah, aku akan

meramalkan keberunfunganmu, maka kamu hanrs bersedekah." Perkataan

seeerti ini sejatinya sama dengan perkataan'Demi Lat4' karena mereka sudatl

terbiasa me lakr:/rian muq aam ar ah (mengadu kebenurtungan dengan lotre)

yaitu memakan harta dengan cara yang batil.

Ketiga belas: Abu Hanifah berkata terhadap seorang lelaki yang

berkata, "Dia adalah seorang Yatrudi, Nasrani, atau dia terbebas dari Islam,

dari Nabi, dan dari Al Qur'aq menyekutukanAllah SWI atau lorfiu kepada-

Nya: Sesnngguhnya semua itu adalatr strmpah yang mengharusk ailraffarat -

Beda halnya j ika dia berkata: w a Al Yahudiyah (demi agama Yahudi), wa

an-Nashraniyah (demiagama Nashrani), wa an-NaDif (demi N abi), wa Al
Ka'bah(demi Ka'batr), walaupun k ata-kataini termasuk redaksi sumpah,

tapi ia tidak mewajibkan knffarat.

Dalilnya adalatr apa yang diriwayatkanAd-Daraquthni dari AbuNafi '
batrwa budaknya yang perempuan ingin memisahkan Nafi ' dari istinya maka

dia berkat4 "Satu hari dia menjadi Yatrudi, satu hari menjadi Nasrani, semua

budalarya merdek4 semua hartanya diberikan di jalan Allah SWT. Dan budak

67e HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang sumpah, bab: Sumpah dengan Nama Lata

danUna(718-9).
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itu berjanji kalau tidak berhasil memisatrkanNafi' dan isfriny4 dia akan pergi

ke Baitullah, kemudian dia bertanya kepadaAisyah, Hafshah, Ibnu Umar,

IbnuAbbas dan Ummu Salamab dan semuanya berkata kepadany4'Apakafi

kamu ingin menjadi seperti Harut dan Marut?' Kemudian mereka

memerintahkan budak itu untuk membayar kaffarat atas sumpahnya dan

meninggalkanAbuNafi ' dan istinya.'ffio

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan dari Abu Nafi ', did berkata: Budak

perempuannya berkata, "Sungguh aku akan memisahkanmu dari istrimu,

semua hartanya dalam ritaaj6stKa'bah, dia (istrimu) dalam sehari akan

beragamaYahudi, sehari lagi Nashrani, dan sehari berikutrya menjadi Majusi,

jika aku tidak berhasil memisahkanmu dari istrimu." Abu Nafi' berkata,

"Kemudian aku pergt kepada Ummul Mukminiru Ummi Salamab aku berkata

kepadanya,'Sesurgguhnya budak perempuanku menginginkan aku berpisah

dengan isfiiku,' dia pun berkat4'Pergilah ke budakrnu dan katakan kepadanya

bahwa hal ini tidak halal bagimu'.

Lalu saya kembali kepadanya. Kemudian saya menemui lbnu Umar

dan saya beritahukan kepadany4 lalu dia berjalan sampai berhenti di depan

pintrl kemudian dia berkat4'Di sinilatrHanrt dan Manrt.' Lalu budak itu prur

berkata, 'Sungguh aku menjadikan semua hartaku di pintu Ka'bah,' dia

berkata, 'Lalu dari mana kamu makan?' Perempuan itu menjawab, 'Sehari

sayamenjadiYatrudi, sehari lagi sayamenjadiNashrani, dansehariberikutrya

sayamenjadi Majusi'.

Ibnu umar berkata, 'Jika kamu menjadi seorang Yahudi maka kamu

dibunuh, jika kamumenjadiNashrani kamu akan dibunuh, danjikakamu

menjadi Majusi kamu juga akan dibunuh.' Budak itu berkata, 'Lalu apa

saranmu?. Dia berkatq 'Bayarlah kaffarat sumpatrmu dan sahrkan kembali

tuailIlu'.'682

680 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang nadzar, (41163-164).
68t Ar-Ritaaj adalah pintu yang besar. Dikatakan ia adalah pintu yang tertutup. Lih.

Lisan Al 'Arab halaman 157 5 .

6E2 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang nadzar, (41163-164).
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Para ulama sepakat bahwa orang png berkat4 "Saya bersumpah demi

Allah," maka perkataan seperti ini adalatr sumpah. Tapi mereka berbeda

pendapat mengenai perkataan, "Saya bersumpah atau saya bersaksi agar

mendapatkan sesuatu..." tapi tidak berkaa "demi Allatr".

Imam Malik berkata batrwa kata-kata tersebut termasuk sumpatrjika

orang yang mengatakarurya berniat demiAllalt SWT, tapi jika tidak diniatkan

demi Allatr SW'T, maka termasuk smpahpng diampuni.

Abu Hanifab AlAuza'i,Al Hasan danfui-Nakha'i berkat4 "Keduaryra

termasuksumpah."

Sementara Imam Asy-Syaf i berkat4'Trdak termasuk sumpah sarpai

menyebut namaAllatr SWT." Pendapat ini diriwayatkan olehAl Muzni dari

ImamAsy-Syaf i. SementaraAr-Rabi' meriwayatkan dari Imam Asy-Syaf i
seperti pendapatrya Imam lvlalik.

Keempat belas: Jika seseorang berkat4 "Saya bersumpah kepadamu

sungguh aku akan melalarkanrrya-" Jika dia bemiatunhrk menjawabpertaryam

maka tidak termasuk sumpah dan dia tidak wajib membayar kaffarat, tapi
jika diniatkan untrk sumpah, maka hukumnya sebagaimana yang telah kami

sebutkandi atas.

Kelimo belas: Barangsiapa bersumpah atas nama sesuatu selain sifat-

sifat Tuhan tapi disandarkan kepada Allah SWT seperti perkataan ses@rmg,

"wa khalqillah (demi makhlukAllah),wa rizqihi (demi rezeki-Nya), wa

baitihi (demi baitullah), maka tidak ada konsekwensi apa pun, karena hal itu
adalah sumpah yang tidak boleh dan sumpah atas nama selainAllatr SV/T.

Keenam belas: Jika sumpah sudah terucap maka sumpah itu
mengharuskan kaffarat atau istitsna' (pengecualian). Ibnu Al Majisyun

berkata, "Al-Istit sna' merupakan gminya koffarat bukan sebagai gantinya
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sumpah." IbnuAl Qasim berkata" "Ia adalah ganti (sohsi) sumpah." IbnuAl

Arabi683 berkata, "Pendapat tersebut merupakan pendapat madzhab para

fuqaha ' al amshar, danpendapat ini adalatr pend apatyang shahih," dengan

syarat sumpaturya trrrus muttashil (sambung) dan diucapkan secara eksplisit.

Hal itu sesuai dengan apa yang diriwayatkanAn-Nasa'i danAbu Daud dari

Ibnru Umar dari Nabi SAW, beliau bersaMa,

. a . a . 'o

,b Ofi \,P el-;-.lli ,r:lf-,U 
'iL ;

" Barangsiapa bersumpah lcemudian dia mengecualikannya, maka

jika ingin, dia boteh melaksanakannya, dan jilea tidah dia boleh

meninggalkannya, dan hal itu tidak berarti melanggar sumpah

yang telah diuc apkan.'6u

Jadi, jika dia bemiat dalam hati dan tidak mengahkTnla secra eksplisit

atau memutuskan sumpahnya tanpa ada tdanr, maka hal itu tidak ada gunaryra.

Mutrammad binAl Mawwaz berkatq "Istitsna' Qnngecualian) hartrs

diucapkan berbarengan dengan sumpah secara yakin dan sadar walaupun di

aktrir sumpahnya." Dia berkata "Jika sumpatr sudah diucapkan kemudian

dia baru mengatakan pengecualiannya, maka pengecualian itu tidak ada

gunanya. Karena redaksi sumpah yang telah diucapkan tidak menyebutkan

sighat istitsna' ,makamunculnya istitsna' setelatr siglrat sumpahdiucapkan

tidak berpenganrh seperti halnya mengakhirkan hukum (at-taraHi) ;'

Tapi pendapat ini dibantah dengan sebuah hadits, .,:!:r; LlV V
"Barangsiapa bersumpah lalu mengecualikannya." Huruf Faa'di sini

menunjukkan makna /a 'qiib (tertib), ini adalah pendapat mayoritas ulama.

Alasan lain yaitu agar tidak terjadi penggagalan terhadap sumpah yang telah

diucapkan, karena penggagalan sumpah itu dilarang (batil).

6t' Lih. A hkam A l Qur' an (2/ 1 46).
5e HR. Abu Daud pada pembahasan tentang sumpah, bab: Pengecualian dalam Sumpah

(31225), dan An-Nasa'i pada pembahasan tentang sumpah, bab: Barang siapa yang

Bersumpah kemudian Dia membuat Pengecualian (7 /12).

LL ;. t'!;
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Ibnu Khuwaizimandad berkata, "sahabat-sahabat kami berbeda

pendapat mengenai is/i/sna'isi sumpahyang diucapkan dalam hati."

Sebagian berkata batrwa pengecualian sumpahnya sah tapi dia telatr

berbuat zhalim kepadal I mafuluuflah (orang yang disumpahi).

sebagian berkata, 
,.Pengecualian inrtidak sah sampai /4 I mafuluuflah

mendengarnya." Sebagian berkata,'?engecualian itu sahj ika orang yang

bersumpatr menggerakkan lisan dan bibimya walaupun 14 I mahluuf lah ndak

mendengamya-"

Ibnu Khuwaizimandad berkata, "Kami mengatakan bahwa istrtsna'

(mengecualikan) isi sumpah dalam hati itu sah karena sumpah itu dilihat dari

niatrya, dan kami mengatakan tidak satr sampai diamenggerakkan lisan dan

bibimya karena oftIng yang tidak menggerakkan lisan dan bibimya berarti dia

belum disebut dengan orang yang berbicara. Sebuah pembicaraan bisa

dikecualikan hanya dengan pembicaraan bukan dengan lainnya. Kemudian

kami mengatakan bahwa kondisi seperti itu tidak sah karena ucapan secara

ekplisit adalah hak mafuluuf lah. Dan sebuah sumpah dikatakan telah

memenuhi syarat atau tidak, terserah penilaian hakim. Maka ketika sebuah

sumpah tidak tergantung hanya kepada orang yang bersumpah, tapi harus

memenuhi syarat, maka bagi orang yang bersumpah tidak ada konsekwensi

hukumapa-apa."

IbnuAbbas berkata, "Pengecualian terhadap sumpah dapat terjadi

selambat-lambatrya satu tahun." Kemudian pendapat ini diikuti olehAbuAl

'Aliyah danAl Hasan dengan dasar firmanAllah SWT: 3tL"ti efiS
.......?l;Wfi'e "Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan

yang lain beserta Allaft... . " (Qs. Al Furqaan [25] : 68)

Maka setatrun setelahayat ini turun, turunlah aytil qti f lf "Kecuali

orang-orang yang bertaubat " . (Qs. Al Furqaan l25l:70)-

Mujatrid berkata, "Barangsiapa yang mengatakan insya Allahsetelatr

dua tahun, maka ucapan itu cukup baginya."

Sa'id bin Jubair berkata, "Jika seseoftmg mengecualikan sumpahnya
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setelah empat belas bulan, maka pengecualian itu cukup baginya

(diperbolehkan)."

Sementara Thawus berkata "Diperbolehkan baginya mengecualikan

sumpah selama masih dalam maj lisnya."

Qatadah juga berkata, "Jika seseorang mengecualikan sumpahnya

sebelum dia berdiri atau berbicara, maka pengecualian itu (diperbolehkan)

bagin1,a."

Ahmad bin Hanbal dan Ishak berkata, "Pengecualian sumpah itu
diperbolehkan selama masih berada dalam perkara itu."

Atha' juga berkata, "Pengecualian sumpah diperbolehkan baginya

seukuran susu unta yang deras."

Ketuj uh belas : IbnuAl Arabi6s berkata, "Mengenai komentar Ibnu

Abbas yang didasarkankepada ayat di atas sebenamyapengecualian sumpah

itu tidak ada kaitannya dengan ayat di atas, karena dua ayat di atas berkaitan

dengan ilrnuAllah SWT dan Laufu-Nya. Sesungguhnya ayat yang kedua itu

turun belakangan karena hikmah ilmuAllatr yang tersemburyi di dalamnya-

Adapun kemudian ayat itu mengandung beberapa cabang, maka itu
merupakan hal yang bagus. Sesunggutrnya seseomng yang bersumpatr seraya

berkata ' DemiAlld saya tidak masuk rumah ini." atau "Kamu ku ceraikan

jika kamu masuk rumah ini." Kemudian pada sumpah yang pertama dia

mengecualikannya dengan ucapan dalam hatinya, "InsyaAllatr," dan pada

sumpatr yang kedua diajuga mengecualikannya dengan ucapan yang dapat

menggantungkan sumpaturya untuk beberapa waktrl, atau sebab tertentu atau

karena keinginan seseorang, tapi dia tidak mengucapkan pengecualian sumpah

itu secara eksplisit dengan ma}sud untuk menaktrt-nakuti al mafuluflah(orang

yang disurnpahi), maka sesr:ngguhnya hal itu bogu:a baginya dan dua sumpah

di atastidakterjadi.

6t5 Lih. Ahlam Al Qur'an(21647).
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Khusus mengenai talak, selagi ucapan di atas tidak dibarengi dengan

bukti, maka sumpah talaknya tidak jatutU tapi jika dibarengi dengan bukti,

maka pengakuannya tentang istitsna' (pengecualian) sumpatr tidak diterima.

Ucapan sumpah seperti di atas hanya bermanfaat bagi orang yang datang

urtukmemintafatwa"

Menurut saya (Al Qurthubi), "lrtak pengectraliannya adalah bahwa

Allah SWT menjelaskan ayat pertama dan menyembunyikan ayat kedua,

demikian halnya dengan orang png bengmpa[ dia menjelaskan sumpahnya

nntnk menakut-nakuti dan menyembunyikan istilsna' -nya. Wallahu a' lam."

Ibnu Al Arabi686 berkata, "Suatu ketika, Abu Al Fadhal Al Maraghi

membaca di Madinah As-Salam,6t? kitab-kitab yang dibacanya datang dari

negarany4 lalu dia meletakkan kitab-kitab tersebut di dalam kotak, dan ada

satu kitab yang tidak dibaca karena dia takut kalau membacanya akan

mengetahui sesuatuyangdapatmenggangguketenanganqadandapatmemfts

apayang dicarinya.

Setelah lima tahun semua keinginannya tercapai, dia pun ingin

meninggalkan kota itu, dia bersiap-siap dan mengemasi barang-barang dan

kitabny4 lalu dia mengeluarkan beberapa risalah, dia pun membaca apa )rang

belum sempat dibaca karena kalau satu risalatr sajatidak dibaca sekarang

(sebelum dia berangkat), maka sesampainya di sana nanti, tidak mungkin ia

dapat ilmu walau satu hunrf. Kemudian diab-tahmid(memuji) kepadaAllatl

SWT dan berjalan dengan menggunakan hewan yang biasanya dibuat

mengangkat pakaiannya (qumasy).688

66 Ltr. Ahkom Al Qur' an Ql 647).
6s7 Madinah As-Salam adalah sebuatr kota di Baghdad, Darussalam adalatr Surga-

Dikatakan bahwa Baghdad disebut dengan Darussalam sebagai perumpamaan atau

tafa'ul (keoptimipan), karena surga adalatr darussalam (kampung damai) yang kekal.

Ibnu Al Anbari berkata, ':Baghdad disebut Darussalam karena jaraknya yang sangat

dekat dengan Dujlah, sebuah sungai yang digelari Nahr as-Salam (sungai yang damai)."

Lih. Mu'j a m A I B u I d a n kary a Al l{ramwi (3 I 264).
6ss 

Qumasy At Bait artinya Mataa'ohu (perhiasannya). Dinukil dari Lisan Al 'Arab,

halaman 3738
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Ia pnn keluar melewati pintu Al foalabah,jalan menuju Khurasan, tak

berapa lama kemudian sampailah dr Al koritr' (tempat peristiratratan hewan),

lalu ia pun berdiri di depan seorangfaarzi (hrkang roti) sambil membeli

sufrah6e0 (bekal makanan) dariny4 ketika dia mencoba untuk menawar

makanan itu, dia mendengar tukang roti itu berkaa kepada tukang roti lainnya

"Apakah kamu tidak mendengar seorang )/ang alim (penasehat) bertata batrwa

IbnuAbbasmembolebtailstitsno isisumpah)walaryursrdah

sahr tatnrn Sejak mendengar perkataan itu pikiranku pun terganggq aku pun

terus memikirkan hal itu. Seandainya hal itu benar, makaAllatr SWT tidak

akan berfirman kepada nabi Ayyub : 3:3 SS +,-. Jb6 4 a* Li
" Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka puhtllah dengan

itu dan janganlah kamu melanggar sumpah." (Qs. Shaad [38]: aa)

Jugaapayang sehinggadiamengucapkarl "InsyaAllah!",

maka ketika dia mendengamya berkata seperti itu, dia pun berkata "Sebuatr

negara di dalamnya terdapat tukang-tukang roti yang memiliki pengetahuan

sedemikian nrpa. Dan martabat ini membuatnya keluar dari negara tersebut

ke kota lvlaraglratr? Saya tidak akan melakukan itu selamany4 kemudian dia

memelrsnri bekas lanS,ah (atsar Al korii)bngg;asampai ke hra' dan menetap

di sana sampai meninggal."

Kedelapon belas: Sesungguhnya Al Istitsna'itu dapat mengangkat

Al yamiin billah (sumpah atas nama Allah) karena hal itu merupakan

kemtnatran (ruldrshah) dan-Nya- Dalam masalah ini tidak terj adi perbedaaq

yang menjadi perdebatan di kalangan ularna adalah ol yamiin bi ghairillah

(sumpah atas nama selainAllah). Imarn 45r-5yaf i danAbu Hanifah berkata

ae Al Karii adalah sesuahr yang menjadi peristirahatan hewan, bentuk jamaknya adalatr

Alviao' . Lih. Ibid,hal. 3 866.
6* Sufrah adalah makanan yang dibawa oleh seorang musafir, dan biasanya ditempatkan

dalam sebuah kulit yang bundar. Kemudian istilah itu dipakai untuk menyebut makanan,
sebagaimana dalam Al Muzadah dan beberapa nama lain yang diserap.Lih. Lisan Al
'Arab,hal.25.
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"Al-Istitsna'dapat terjadi pada setiap sumpah, baik sumpah talak, strmpah

'itaag (memerdekakan budak) dan sebagainya, maupun sumpah atas nama

AllahSWT."

Abu Umar berkata, "Apa yang menjadi kesepakatan mereka, maka

hal itu adalatr sebuatr kebenaran. Tapi secara tauqifi terdapat pengecualian

dalam Al yamiin billah (strnphatas namaAllatr) dan tidak ada pengectralian

selain sunrpah tersebd. "

Kesembilan belas: Firman Allah SWT, -fr'Jk "Maka kaffarat

(melangar) sumpah itu". Setelah para ulama sepakat bahwa mendatrulukan

sumpatr daripadakafarar itu boleh, bahkan menurut mereka, hal itu lebih

baik, mereka kemudian berbeda pendapat dalam masalah mendahulukan

kaffar at daipada sumpatr, apakatr hal itu cukup (boleh) atau tidak? Terjadi

perbedaan sebanyak tiga pendapat :

1. Mengatakancukup(boleh)secaramutlak. Iniadalahpendapatempat

belas salrabat, mayoritas fuqaha' dan pendapat madztrab Maliki yang

masyhur.

2. AbuHanifatrdan sahabat-satrabatrya berkatabatrwamelakukan salatr

satunya saja tidak cukup (tidak boleh). kri adalah riwayatAsyhab dari

N{alik.

Dikatakan boleh karena berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Abu

Musa Al Asy'ari batrwa Rasulullatr SAW bersabda:

e'+l v hr ,c
zt .!.t ol, .c,

,l g-tJl tllt cup_ rf
z -zl

"Demi Allah, sesungguhnya saya, insya Allah tidak bersumpah

terhadap sesuatu kcmudian saya melihat hal lain yang lebih baik

dari pada sumpah tersebut kecuali saya melal<sanakan hal yang

11, # t^;. ,s)'tt 0-;-/r.
f,cz-€;

c
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lebih baik."dr 1HR. Abu Daud).

Sedang dari sisi makna bahwa sumpah adalah penyebab adanya

trafarat.Hal ini sesuai dengan firmanAllatr SWT: '{.fri'*ft Us.'ti

"Yang demikian itu adalah koffarat sumpah-sumpahmu" dalam ayat

ini kata kaffarat disandarkan kepada aimaan, dan sebagaimana

diketatrui bahwa sebuatr makna itu tergantung kepada sebabnya.

Demikian jnga kafwa, iamenrykapengganti sumpatt, maka ia boleh

didatulukan dari pada sunpahnya.

Adapun dikatakan tidak boleh karena sebuatr hadits yang diriwayatkan

oleh Muslim dari 'Adi bin Haatim, dia berkata, "Saya mendengar

Rasulullah SAW bersabda:

,..nI ?. a'. c .6.rf LStl f ;f-
,,
_f "!':wv'* &',n-A

.-e
" B arangs iapa bersumpah terhadap s esuatu kemudian dia melihat

hal lain yang lebih baik dari pada sumpahnya, maka sebaibrya

dia mengerjakan hal yang lebih baik."6e2

Dan LmamAn-Nasa'i memberikan tambatran:

^;-:-t';,<lt.."- v J

"Dan hendolmya membayar kaffarat atas sumpahnya."

Sedang dari sisi makna bahwa kaffarat sejatinya adalah untuk

menggusn*an hrftm, dan sesuatu yang tidak disumpattkan berafti tidak

ada hukum yang harus digugrrkan, karena itu tak ada gunanya

melalarkan kaffarat.

6er I{R. Abu Daud pada pembahasan tentang sumpah, bab: Orang yang Membayar
Kafarat sebelum Melanggar Sumpah (3/922).

5e2 HR. Muslim pada pembahasan tentang sumpah (311273), sebagaimana disebutkan

sebelumnya.

to



Dan makna firman-Nya : ;iitll ti1 " mla kanru bersumpah (dan kamu

tanggar)." Adalah ketika kalian berstnnpah dan melanggarnya- Selain

itq setiap ibadatr yang dilakukan sebelum datang kewajibanny4 maka

ibadaturya tidak sah, hal ini berdasarkan kepada ibadah shalat dan

ibadah-ibadatt lainn),4"

3. ImamAsy-Syaf imengatakanbhtvakafardsumpahitubolehdengan

memberi makan, memerdekakan budak dan memberi pakaian, dan

tidak boleh dengan pgas4 karena perbuaUn yang menggunakan badan

tidak boleh didatrulukan sebelum tiba waktunya. Dan boleh

mendahulukan kdfu6 dfrtpadaperkara lainrya selain dalam masalah

snnpahini.

Kedua puluh: Allatr SWT menyebutkan tiga macam kafarat dan

memberi kebebasan untuk memilihnya I-alu setelatr tiga hal tersebtrt disrsul

dengan puasa. Hal pertama yng disebut adalah ath-tha aam (memberi

makanan) karena ia adalatr sesuatu 1rarg paling tfama di negeri Hijaz Qvlakkatt)

sebab ia menryakan kebutuhan mayoriAs dan pendufirkannya yang tak pernah

kenyang. Dan tidak ada perbedaan di antara ulama battwa kaffarat snmpah

itu dapat dilakukan dengan memilih.

IbnuAlArabi6e3 berkata, "Menurut saya, hal itu disesuaikan dengan

keadaan, jika kamu tahu batrwa yang dibutr"rhkan adalah makanan, maka ia

menjadi lebih utama, karena seandainya kamu memerdekakan budak maka

kamu behun dapat memenuhi kebutuhan merek4 bahkan kamu secaratidak

langsungtelahmenanrbatrkehfirtranme,rckamenjadisebelaskalilipatde,mikim

juga halnya denganpakaian. KetikaAltah SWTmengetatrui bahwakebutuhan

manusia, maka Dia memulainya dengan cara mendahulukan sesuatu yang

penting.

8 Lih. A hkam A I Qur' an (2 I 649).

Tafsir Ai Qurthubi t-.-"1



Keduopuluhsalz: FirmanAllah SWT aet:.:: .*e ?lJJj" Memberi

malran sepuluh orang mlshn." Menurut kami (Madzhab Maliki) dan Imam

Asy-Syaf i, apa yang dikeluarkan kepada omng-orang miskin harus benar-

benar sampai kepada mereka, juga harus diberikan kepada mereka sampai

mereka merasa memilikinya dan berhak membelanjakannya, hal ini sesuai

dengan firman-Nya: fr{Sieki* "Dan Dia memberi malcon dan

tidak diberi makan?. " (Qs. Al An'aam [6] : I 4)

Dalam sebuahhadits:

t H, *;.=l; hr & i' J'rr r-rf
*Rasulullah SAW memberi -.k " ;*g n"o.k r.ir"*rn.'**
Karena itu adalah salatr satu dari dua macam kaffarat,maka tidak

boleh kecnali harus tamliik (dimiliki), asalrya adalah kisw ah(pakaian).

Abu Hanifahberkata,'Sealdainlra seseorang memberinyamakan siang

atau makan malam, maka hal ituboleh." Ini adalah pendapat yang dipilih oleh

IbnuAl tvlajisyun dari ulama kita.

Ibnu Al Majisyun berkata, "Sesungguhnya tamkiin (menguasakan)

makanan adalah sama dengan memberi makan." Allah SWT
berfirman: @ f-riS *rt q, 4- ;I" ?t;idi Arrl,A " Dan mereka

memberilran malcanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim

dan orang yang ditawan." (Qs. Al lnsaan [76]: 8).

Dengan model apapun dia memberikan makan kepada orang miskirl
maka hal itn masih termasuk dalam ayat ini.

Keduo paluh dra: Firman-Nya '#iA;rf, ( +il'ri b " yaitu

6e' IIR. Ad-Darimi pada pembatrasan keteniran bagian Untuk Nenek (21358), dengan
redaksi:

r1L i:.1+',,l;l'{-1 y b, Sa'olr';;
"Bahwa Nabi SAW Memberikan Seperenam kepada Seorang Nenek."
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dari malranan ydng biasa kamu berikan kcpada keluargama." Sudah

diterangkan dalam surahAl Baqaratr bahwa makna N w as at h adalah Al a' laa

dan Al l*iyaar (sesuatu yang tertinggi dan terbaik). Tapi makna kata tersebut

dalam ayat ini adalatr tempat di antara dua tempat dan setengah di antara dua

sudut. Hal ini sepertihadits:

e"rjf :i\t
" sebaik-baik perkara adalah pertengahannya."Ces

hnu lvlajatr meriwayatkan, Muhamnrad bin Yatrya menceritakan kepada

kami, AMurratunan bin lvlalrdi menceritakan kepada l@mi, St$xan bin Ufinah
menceritakan kepada kami dari Sulaiman binAbiAl Mughirah dari Sa'id bin

Jubair dari IbnuAbbas, dia berkata, "Ada seorang lelaki memberi makan

keluarganya dengan makanan png enak, sementara lelaki itu makan makman

yang kasar, maka turunlah ayat: p*i$iAi&C $:.-ti b "Yaitu dori

makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu." Dan ini
menunjukkan bahwal I wasath adalatr sesuatu yang berada di antara dua

hal, sebagaimana kami sebutkan sebehmnya.

Kedua puluh tiga: Al lth'aam (memberi makan) menurut Imam

Malik, setiap satu orang dari sepuluh orang miskin mendapatkan satu mudd

jika berada di MadinahnyaNabi SAW. Imam Asy-Syaf i danAhli Madinatr

juga sependapat dengan pendapat ini.

Sementara Sulaiman bin Yasar berkata "Saya menernukan sekelompok

orang, jika mereka membayar kaffarat sumpah, mereka memberiku satu

muddkecil dai fiinthah(gandum). Dan mereka beranggapan bahwa hal itu

sudah cukup." Ini adalatr pendapat Ibnu Umar, IbnuAbbas, Zaid bin Tsabit,

jugaAtha' binAbi Rabah" Tapi mereka berbeda pendapat jika yang dibaf*an
nntuk laffarat trerupa barang selain gandum.

,..
-t

5e5 Takhrij hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya.
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IbnuAl Qasim berkata,'Di setiap temptsafimuddsaja sudah cukup."

Ibnu Al Mawwaz berkata, "Ibnu Wahab memberikan fatwa di Mesir

dengan satu setengah mud."

SernentaraAsyhab berpendapat satu dan sepertiga mud. Dia berkata,

"Sesungguhnya satu mudd dansepertiganya adalah ukuran ideal (wasoth)

bagi penduduk kot4 baik unhrk makan siang atau malam."

Abu Flanifitr bed<at4 "Dikeluekan dari bttrrun $entsgandum) setengatr

sha', darikorma dan sa Tr (enis gandum) satu sfra '," hal ini berdasarkan

hadits png diriwayatkandariAbdullahbin Tsa'labah bin Shu'air dari ayatrry4

dia berkata'Rasulullah SAW berdiri sema:a berkhutbab beliau memerintalrkan

untuk mengeluarkan zakat fitratr sebanyak satu sla' kurma atau satu slra'
sa 1r (gardum) bagi tiaptiap kepala atau satu sfta ' buru (gandtxrr) di antara

keduanya."6e6 SuIi/an dan IbnuAl Mubarak sependapat denganpendapat

ini"

Juga diriwayatkan dariAli, Umar, Ibnu Umar danAiqah Ra. Sa'id bin

Musalyabjtrga mengamini pendapat ini. Hal ini juga menjadi pendapatrya

mayoritas fuqatra' Irak, sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu

Abbas, dia berkata, "Rasulullah SAW memb ayar lwffarat dengan satu slla'
tamr (kurma) dan memerintatrkan orang-orang hal yang s:Lma. Dan

barangsiapa tidak mampq maka boleh mengehrarkan setengatr slu' dai burr
(gandum) sebagaimana firman-Nya '{Ei a;.+ C $r-oi b "yaitu dari
makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamr." (HR. Ibnu

Majah dalam Sunnannya).

Kedua p aluh empat:Tidak boleh memberi makan orang yang kaya,

serta orang png ada ikatan mahram dan bertrak mendapat tanggungan naftah

daripya Adapun keluargayang tidak berhak mendapat tanggungan nafkatr,

5e6HR. Abu Daud pada pembahasan zakat, bab: Orang yang Meriwayatkan Setengah
Sha'Gandum (z/ll4,no. 1620). Hadits ini disebutkan pula olehAz-Zaila'i dalam Nashb
Ar-Rayah(21406).
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maka Imam Malik berkata, "Saya tidak heran apabila dia diberi makan. Jika

dia seorang yang miskin, maka hal itu boleh-boleh saj4 tapi jika dia seomng

yang kaya sementara orang yang memberinya tidak tatru batrwa dia itu oftmg

kaya, maka hal itu tidak boleh sebagaimana dijelaskan dalam dalam krtab Al
Mudanwanah, sementara dalam krtab Al Asodiyah dibolehkan."

Kedua puluh lima: Seseorang tranrs mengeluarkan makanan dari apa

yang biasa dimakan. IbnuAlArabi6e berkata, "Beberapa ulama telah salah

ketika mereka berkata, 'Sesungguhnya ketika seseorang m akan asy-sa'iir

(gandum) dan orang-orang makan al burr (gan&tmlain), maka sebaiknya

dia mengeluarkan apa yang dimakan orang-orang. hi adalatr kealpaan yang

sangat nyata. Sesungguhnya seorang pembayar kafarat kettkadirinya secara

khusrs tidak mampu memberi kecuali hanya sa'iir mak'atidak boleh dipaksa

(diberi kewajiban) untuk memberikan selain sa'iir kepada orang lain.

Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, "Satu sfta 'makanan, satu sfra '

satr."Kemudianbeliaumenjelaskanpenyebtrtanduahalituagarsetiapindividu

mengeluarkan kewajibannya dari apa yang dia makan. Dan masalatr ini sudah

sangatjelas, tidak ada kesamaran di dalamnya.

Kedua puluh enom: lmam Malik berkat4 "Bila memberi makan siang

dan makan malam kepada sepuluh orang miskin saja, maka hal itu sudah

cukup." Imam Asy-Syaf i berkata, "Tidak boleh memberi makan mereka

secara keseluruhan, karena mereka be$eda-beda standar makanannya. Tapi

tiaptiap orang miskin harus diberi satu mud."

Dan diriwayatkan dariAli binAbi Thalib Rq "fidak cukup memberi

makan sepuluh orang miskin detgmwaj bah waftidah (satu porsi makanan),

artinya makan siang saja tanpa makan malam, atau makan malam saja tanpa

makan siang, sehingga memberi mereka makan siang dan makan malam."

@1 Lih. Ahficm Al Qur'an (21650).
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Abu Umar berkata, "Ini adalah pendapat para imam fatwa di beberapa kota."

Kedua puluh tujuh: Ibnu Habib berkata, "Dan tidak cukup hanya

memberikan roti tanpa qaffaafes-nya, tapi harus diberikanjuga bumbu-

bumbunya, baik berupa zait (minyak), lrasyk, lumHfee atau apa saja yang

mfirungkinkarl"

Ibnu Al Arabi berkata "Ini adalah tambahan yang saya anggap sebagai

sebtratr kewaj iban. Adakalaryra ini adalah anjuran untuk memakan roti dengan

gula dan daging. Adapun mengenai penentuan bumbu makanan, sejatinya hal

itutidak selayaknya dilakukan, karenatidak tercakup dalam redaksi dan

laf?"Wa."

Menurut saya (Al Qurthubi),'?engertian dari makanan yang biasa

lramu makan adalah berupa roti, minyak dan cuka serta hal-hal yang semakna

dengannya seprnjubnah fteju) danl I kosyh sebagaimanayang dikatakan

oleh Ibnu Habib, Wallalru a' lam."

Rasulullah SAU/ bersaMa, "Senihnat-nihnatnyo bumbu (auk)

adalah cuka.'um

Al HasanAl Bashri berkatq "Jika seseorang memberi makan mereka

roti dan daging, atau roti dan minyak sekali dalam sehari sampai mereka

kenyang, maka itu sudah cukup.''or Ini adalah pendapat Ibnu Sirin, Jabir bin

Zaid dan Makhul, riwayat ini diriwayatkan dariAnas bin Malik.

M Al Qaffoaz danAl Qafiiz adalah makanan tanpa adabumbunya. Lth. LisanAl 'Arab,
halaman370.

6e Al Kamkh adalah sebuah nama bumbu makanan, (Lih.Ibid, hal. 3928)
7m HR. Muslim dalam pembahasan tentang Minuman, bab: Keutamaan Cuka dan

Menjadikannya sebagai Lauk. Juga dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami'Ash-
Shaghir (21194) dari riwayatAhmad, dan Muslim dari Jabir. Juga dari riwayatAt-Tirmidzi
dari Aisyah, dan dia mengisyaratkan bahwa hadits ini sahih. Abu Daud dan Ad-Darimi
juga meriwayatkan dalam Al Ath' imah.

7ol Lih. Tafiir Hasan Al Bastui(11337).
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Kedua puluh debpon: Menunrt kami, membayar kaffarat ndakboleh

kepada satu orang miskin. Ini adalatr pendapat Imam Asy-Syaf i. Sementara

sahabat-satrabat Abu Hanifah melarang membrikan semua makanan secara

spontan kepada satu orang saja. Kemudian mereka berbeda pendapat ketika

makanan itu diberikan kepada semuanya dalam satu hari sampai beberapa

tahap yang berbeda. Sebagian membolehkannya, karena ketika perbuatan

itu dilakukan secara berulang-ulang maka apa yang dilalnrkan kedua tentunya

tidak sama dengan apa yang dilakukan pertama kali, dan kata miskin sudah

tercakup di dalamnya. Sebagiannya lagi mengatakan bahwa boleh

membayarkan itu kepada orang miskin dalam beberapa hari, karena hitungan

beberapa hari sama denganjumlatr orang miskin.

Abu Hanifatr berkata "Hal semacam itu sudah dianggap mencukupi

karena maksud ayat di atas adalatr pemberitatruan terhadap ukuran (umlatr)

makanan yang harus diberikan, ketika ukuran itu diberikan kepada satu orang

miskin misalnya, maka sudah mencukupi. Dalil kami adalah firmanAllah SWT

di atas yang menunjukkan kepada sepuluh orang, maka tidak boleh beralih

atau keluar dari sepuluh.

Selain itu, secaratidak langsung, di dalam membayar laffarat berarti

telah memberikan penghidupan dan penctrkupan kepada sekelompok kar:m

muslim selama satu hari, sehingga mereka dapat mengerjakan ibadah dan

berdoa kepadaAllah SWT, lalu mereka akan memintakan ampun kepada

omng yang m embay ar kaffarat sebab mereka telah diberi makanarU w allahu

a'lom."

Kedua puluh sembilan: Firman-Nyu, :;'Jk "Maka kafforat
(melanggar) sumpah i tu " . Dhamir (hu) di sini, sebagaimana kaidah ilmu
nah1ru, kembali kepada (6) dan ada kemungkinan ia mengandung makna

,5$l (isim maushul), juga mengandung maknamasdariya&, atau kembali

kepada itsmi al fiintsi (dosa melanggar swnpatr), walauprur tidak disebutkan

secara eksplisit tapi maknanya menunjukkan seperti itu.



Ketigop uluh: Firman-Ny4 f<Jlf " Ke luargama". adalah jamak salim

dr1 k"P ( Jii). Sementara Ja'far bin MtrhammadAsh-shadiq membacanya

(i(Jrii;,zoz ini adalah jamak taksir. AbuAl Fath berkata, ,.Kata Ahaalin
r.p".ti UfU, Layaal in, bentuk mufradnya adalah Ahlaat dan Lai laat.Orang

Arab berkata Ahlun danAhlatun Seorang penyair berkata:

^,r!.6i Ll,r'-> 4;ir e:J,5if ' 
# e1:, U-:; i ':, ^sf:,

Dan ahli lrasih sayang sungguh aku benar-benar telah terdidikdengon

cintanya

Dan aht mencobanya dalam kcadaan serius, ternyata mereka

bersythtr dan mendapatkanht

Dia be*ata, "Saya telah mempemembahkan demi cintanlra-" Demikjan

katalbnuAs-Sikit.

Ketiga puluhsatn: Firman-Ny4 *-gii "Atatt memberi Pakaian
lrcpadamereka."Dibacadetgankasrahhrruf kaaf-nyaataudhammah.Tu

7o2 Lih. Qira'ah ini adal dalam Al Bahr Al Muhith, (4110), dan Tafsir lbnu Athiah (5/
le).

703 Bait ini milik Khawwat binti Jubair. Ibnu Barri menisbahkannya kepadaAbu Ath-
Th.amhan..Adapun riwlV-\, yang terdapat dalam Lisan Al 'Arab adalah
( +t'tF Pt 4 ii#til, sedang riwayat At-Taj adatah ( jctl j..tt 1.

7s Jumhur ulama membacanya dengan meng-kasrah kaf-nya1lfi1yang berarti
pakaian. Sementara Sa'id binAl Musayrab,AbuAbdinahman, dan IbraliimAn-Nakha'i
membacanya G:* if) dengan m9n 4twmmoh kof-nya. Dan Muhammad bin Sumaiqa,

AlYamaani membacanya(ffpg ii; aaria urai.AbuAl Fath berkata: seakan-akan
dia berkata: "Atau dengan sesuatu yang mencukupi seperti mereka,', dengan membuang
mudhaftya. Taqdirnya adalah: Au ka Kifaayati lswatihim. Dia berkata: "Jika kamu
berkehendak, makajadikanr*, (iFlrlra"iur,llli<lt) makatidakharus membuang
mudhaaf. Ibnu Athiyah berkata: "Pendapat seperti ini patut diteliti ulang." Bacaan ini
berbeda dangan rasm mwhaf (skes Al Qur'an), sehingga maknanya juga berbeda dengan
apa yang ditakwilkan oleh para ulama batrwa seseorang yang melanggar sumpah yang
mengatasnamakan Allah SWT boleh memilih antara memberi makan, pakaian atau
memerdekakan budak. Dan para ulama mengatakan bahwa memerdekakan budak itu lebih
utama, baru kemudian memberi pakaian dan makanan .Lih. Tafsir lbnu Athiyah (5120).
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Dan keduanya merupakan batrasa seperti halnya kat a Isw ah dan Usw ah.

Sa'id bin Jubair dan Muhammad bin As-Sumaiqi'Al Yamani

membacanya (rF ;.f .ei) artinya +t i *Y (seperti pakaian istimu). Dan

pakaian yang menjadi hak seorang lelaki adalatr satu pakaian yang menutupi

sehruh angggota badan" Adapun pakaian yag menjadi hak semang pe,rempuan

setidaknya adalah pakaian yang cukup untuk dibuat shalat yaitujubatr atau

kenrdung. kri adalatr hukum png berlalnr bagi anak-anak kecil. IbnuAl Qasim

berkata dalam Al 'Atabiyah,"rqn* peremprum dipakaikan pakaian yang

besar,dananaklelaki dipakaikanpakaianyangbesar,"halinidikiaskankepada

makanan.

Imam Asy-Syaf i, Abu Hanifatr, Ats-Tsauri danAl Auza'i berkata,
' "Ijlerran minimum sesu,atubisa dikatakan adalah satu."

Dalam riwayatAbuAl Faraj dari Malik yang juga meqiadi pendapat

Ibmahimfu-Nakha'i danMugtrirah disehftmbatrwe'Sesunrymgmemtrryi

semrn anggota badan, karena shalat tidak satr jika dilaksanakan dengan

pakaian yang kurang dari itu" Diriwayatkan dari Sulaiman, sesrngguhrya dia

berkat4 "sebaik-baik pakaian adalah at-tubbaan.''0s Riwayat ini disanda*an

oleh Ath-Thabari kepadanya.

Al Hakam bin Atabah berkata bahwa serban yang dipakai untuk

menutupi kepala sudatr dianggap ctrkup. Ini adalatr pendapatAts-Tsauri.

IbnuAl Arabi?06 berkata, "Apa yang memaksaku untuk mengatakan

batrwatidaklah cukup kecuali pakaian yang dapat menunrpi (melin&mgi) dari

panas dan dingin, sebagaimana makanan yang dapat mengenyangkarl maka

alar mengatakan hal itu Adapun pendapat yang mengatakan dengan satu sarung

saja, mengenai hal itu aku kurang tahu. SemogaAllatr SWT membukakan

pengetatnran tentang itu semua kepadaku dan kepadamu"

7os At-Tubbaan adalah celana pendek seukuran satujengkal tangan yang menutupi
inti aurat (alat vital) saja, biasanya dipakaioleh para nelayan. Lih. Lisan Al 'Arab,hal.
420

76 Lih. Ahkam Al Qur'an (21652).
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Menurut saya (Al Qurthubi), "Suatu kaum yang selalu menjaga

kostum dan pakaian mereka sehari-hari. Sebagian dari mereka berkat4 'Satu

pakaian sajatidak cukup untukmenutup aurat kecualijikapakaian itu dapat

menutupi anggota badan yang seharusnya ditutupi seperti Al kisaa ' (baju)

dara mi l ftafaft (selimut).' Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya berkata,

"Pemberian pakaian unhrk menebus kaffarat sumpah adalatr satu baju dan

sarung, atau selendang, kemeja, qabaa'(penutup kepala), dan kisaa'
(pakaian).

Diriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari bahwasannya dia
memerintatrkan unhrk memberikan pakaian sebanyak dua bajudua baju.707

Pendapat ini juga dikatakan olehAl Flasan dan Ibnu Sirin. Pandangan seperti

ini juga menjadi pilihan Ibnu N Anbi, wallahu a'lam.

Ketigapuluh dua:Membayar kaffarat dalam bentuk makanan dan

pakaian dan tidak boleh dengan sesuatu yang senilai (seharga) dengannya- Ini
menunrt ImamAsy-Syaf i.

SementaraAbu Hanifatr berkata bahwa hal itu boleh-boleh saja. Dalam

hal ini dia berkata,"Zakat saja boleh dibayar dalam bentuk nilai (harga),

apalagr dengan kaffarat| ."

Ibnu Al Arabi708 berkata, "Intinya, tujuan dai kaffarar itu adalah

menutupi kebutuhan, maka membayar kaffarat dengan nilai (harga)nya itu
sudah cukup (boleh)."

Menurut saya (AI Qurthubi), "Jika kamu melihat kepada penutupan

(pemeruhan) kebutulran saj 4 maka di mana letak ibadatrnya? Di mana fungsi

Al Qur'an yang mengatakan ada tiga macam penebus kaffarat (memberi

makaq pakaian dan memerdekakan budak)? Dan per{elasan yang berpindatr

dari satu macrm penebus kaffarat ke macam lainnya?"

707 Lih. Tafsir HasanAl Bashri(l/338)danJami'Al Bayan karyaAt-Thabari(7/17).
TotLih. Ahkam Al Qur'an(21653).
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Ketigo puluh tiga: Jika seseorang membayar kaffarat dengan

membrikan pakaian kepada seorang dzimmi atanbudalq maka hal itu tidakldl

cukup (tidak boleh). ThpiAbu Hanifatr berkat4 "Hal itu boleh-boleh saj4

karena dia adalah orang yang miskin. Selama dia miskin berarti dia termasuk

dalam cakupan lafazhmaskanoh(kemiskinan),jrrga termasuk dalam cakupan

ayatdi atas."

Karri mengatakan bahwa ayat di atas dr-takhshli dengan perkataan

seseorang, "sebagian harta wajib dikeluarkan untuk orang-orang miskin dan

tidak boleh dibagikarr kepada oftmg{ftrllg l<afir. hi adalah hukum asal dalam

zal<al.Dan kami telatr sepakat batrwa tidak boleh memberikan harta kepada

orang murtad, maka setiap dalil yang berbicara tentang orang murtad, kami

jadikan sebagai dalil terhadap orang dzimmi." Mengenai budak, sebenamya

dia bukanlatr seorang yang miskin karena nafl<alrrya sudatr ditanggung oleh

tuannya, maka harta tersebut tidak boleh diberikan kepadanya sebab dia

seperti orang yang kaya.

Ketiga puluh empat: Firman-Nya, *tr"\il "Atau
memerdekalcan seorang budok." At-Tahriir berarti al ikhraaj min ar-riq
(mengeluarkan dari perbudakan). Kemudian kata ini dipakai dalam tawanan,

mengrmgkapkan kerinduan yang mendalam, menyuarakan kepenatan hidup

di dunia dan sebagainya. Contohnya adalah perkataan ibunda Maryam:

-!i Lirt & ff-: ,F AtJ "sesungguhnya alu menazarkan pepada

Engkau anak yang dalam kandunganht menjadi hamba yang shalih."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 35)

Muhrraranyakni terbebas dari kepenatan dunia dan semisalnya.

Contoh lairurya adalah perkataanAl Farazdaq bin Ghalib:

)V;Y)#;+ &'? eYdt:'i sl
Wahai Bani Ghudqnah, sungguh alru telah memerdekalan kalian #

Tafsir Al Qurthubi



Malra aht menghibahkan kalian kepada Athiyah bin Ji'al7qe

Atinya kami telah membebaskan kalian dari hinaan . lstlah ar-rqabah
(leher) khusus digunakan untuk menyebut budak manusia, karernraqabah
(eher) adalatr anggotatubuh png digunakan sebagai tempat kalung dan dipakai

untuk menjerat (mengendalikan) hewan. Leher juga sebagai simbol
kepemilikaq kareta itu, t aftr ir (pembebasan) disandarkan kepadanya.

Ketiga p uluhlimc: Menunrt kami, tidak boleh memerdekakan budak

kecuali budak muslim yang sempurna keislamannya, artinya dia tidak
menyekuhrkan Tuhan dengan hal lain. Juga tidak boleh memerdekakan budak

dengan kemerdekaan yang setengah (meneruskan akad kemerdekaan yang

pernah digalang oleh orang sebelumnya), memerdekakan dengan batasan

waktu, memerdekakan dengan kemerdekaan yang digantungkan kepada

perjanjian (mukatab dattadbiir), budak yang dimerdekakan harus selain

ummu walad,orang yang memerdekakan bukan pemilik budak tersebut,

budak yang dimerdekakan tidak boleh pikun dan terkena penyakit yang

menghalangi kemampuan kerjanya dia harus sehat dan tidak cacat, hal ini
berbeda dengan pendapat Daud yang membolehkan memerdekakan budak

yang cacat.

Abu Hanifah berkata, "Boleh memerdekakan budak kafir karena

kemuflakan redaksi dalam ayat ini memungkinkannya masuk dalam ketegori

budak yang boleh dimerdekakan."

Dalil kami, bahwa di antara tujuan memerdekakan budak adalatr untuk

mendekatkan diri kepada-Ny4 maka orang kafir tidak terrnasuk di sini,
sebagaimana halnya zakat. Selain iq redaksi yang mutlak (umum) dalamAl

Qur'an sebenarnya adalatr muqayyad (dibatasi) oleh pembebasan budak

?6 Bani Ghudanah bin Yarbu' adalah paman Jarir, sedangkanAthiyah bin Ji'aal adalah
keturunan Ghudanah. Bani Ghudanah adalah tuan mereka dan menjadi teman Furazdaq.
Lih. Ad-Diwan, halaman 276, An-Naqa'ish275, Tafsir lbnu Athiah (5122), Thabaqat
Asy-Syu'arakaryaAl Jumahi dan ditahkik oleh Prof. Mahmud Syakir (2/492).
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karcna qat lu Al Htatha' (membunuh tanpa sengaja).

Mengenai pendapat kami png mengatakan bahwa budak yang musyrik

tidak boleh dimerdekakanberdasarkan firmanAllah SWT lut 
".3 

ii "Atant

memerdekakan seorang budak." Karena ifu, maka ba'dh ir-raqabah
(sepanrh budak) belum bisa di *btraqabah@udak). Kami juga mengatakan

tidak boleh memerdekakan budak yang sudatr mengadakan akad merdeka

dengan oftmg lain karena tafirir $nmbebasan) meniscayakan adanya akad

kemerdekaan dari awal, bukan meneruskan akan kemerdekaan yang sudah

pemah dibangun oleh orang sebelumryaa.

Kanri juga mengatakan harus sehat karena firman-Nya -fi ,"1 'tt

"Atau memerdekakan seorang budak." I-afazhyangmutlak dalam ayat ini
meniscayakan pembebasan budak secara sempuna ( lraam i lah),sementara

budak yang buta berarti kurang sempurna (naagishah). Dalarn Shahih Al
BuWtari dan Shahih Muslirz diriwayatkan dari Nabi SAW:

"Tak seorang muslim pun yang memerdeknkan seorang muslim

lainnya kecuali ia menjadi tebusanrrya dari siksa neroka, setiap

anggota tubuhnya diganti dengan anggota tubuh budak tersebut

s ampai lcemaluan dengan kemaluan.'n 10

Hadits ini adalah nash (dalil). Diriwayatkan bahwa terdapat dua

pendapat dalam madztrab Maliki mengenai hukum memerdekakan budak

bermatajuling, demikianjuga budak png tuli dan yang dikebiri.

kK or yr ry (;t';*; * o. t,

.glb.e'At*W f,

7t0 Pengertian hadits ini diriwayatkan olehAl Bukhari pada pembatrasan kaffarag bab:

Firman Allah Ta'alat 'F '"-7ii ".arru memerdelakan seorang budah" (Qs. Al
Maa'idah [6]: 89), dan leher siapakah yang lebih suci (4/l 62). Pengertian hadits ini pun
diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang memerdekakan budak(2lll47).

Pk,:6



Ketiga puluh enam: Barangsiapa mengeluarkan harta untuk
memerdekakan budak sebagai penebus lwffaratkemudian harta itu rusak

(habis atau hilang), maka lwffarat itu tetap menf adi tanggungarurya, beda

halnya dengan oftmg yang mengeluarkan harta zakat unhrk dibagikan kepada

fakir, atau untuk membeli budak kemudian harta itu rusak (habis atau hilang)

dandiatidakmemilikilrartalainselaintrartaitqmakasesungguhnyadiatelatr

menjalankanpedntatr

Kdiga puluh tujuh:Para ulama berbeda pendapat tenang kewajiban

memhyar kafwat sementara orang yang bersumpatr telatr meninggal dunia.

Imarn Asy-Syafi'i danAbu Tsaur mengatakan bahwa kaffarat tetaphanrs

dikeluarkan dan diambil dari ra bu al maal (harta) si mayit. Sementara Abu
Hanifah berpendapat bahwahaq,ra dikeluarkan sepertiga saja. Imam Malik
juga mengatakan hal yang sam4 tapi kalau si mayit berwasiat.

Ketiga puluh delapan: Barangsiapa bersumpah dalam keadaan

mampu tapi dia tidak m errbayar kffirat sampai dia miskiq atau bersumpatr

dalam keadaan susah tapi dia tidak m embayar kaffarat sampai dia mampu,

atau bersumpah dalam posisi menjadi budak kemudian dia tidak membayar

lafarat sarrryudia merdek4 maka yang harus diperhatikan dalam masalatr

seperti ini adalah pada saat membayar kaffarat bukan pada waktu
mengucapkan

Ketiga puluh sembilon: Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah,

dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa:

;*oio!,*i iLf 4- o\ l"t,

.\';j d'q*
'r *(

"DemiAllah, sikopbersikeras salahseorangdori kalian



untuk melaksanakan sumpah yang dia ucqkan kepada keluarganya

(istrinya) itu lebih banyak dosanya menurut Allah dari pada dia

memberilran kaffarat sumpah yang telah diwaj ibkan Allah SYYT."7 I t

Al-lajaaj fi al yamiin adalah meneruskan (melaksanakan) apa yang

menjadi sumpaturya. Jika hal itu diteruskan maka akan berdampak kepada

kesusatrandankepayalraqtapijikasrmpahitudilanggar(tidakdilaksanakan)

maka sezungguhnya dalam hal iar terdapat manfrat, baik yang bersifat qpontan

maupunyang akan datang. Jikahal itu terjadi, makapng lebih utama adalatr

bersumpah dalam hati lalu membayar kaffarat. Dan tidak boleh

menggantungkan suatu perbuatan kepada sumpah sebagaimana yang telatr

kami sebutkan di atas ketika membatras firman-Nya, t*'tfrij(+$S
' 'fi\ "Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu

s e b aga i p e n gh al ang. . ." (Qs. Al Baqarah l2l:. 22a)

Rasulullatr SAW j uga bersaMa:

,Sf; . 'r. ..i. c.
.;1t-'- Gle J)-> ;/.

... tt .1F * erJt

" Barangsiapa bersumpah terhadap sesuatu kcmudian dia melihat

hal lain yang lebih baik dari pada sumpahnya, maka sebaibtya

dia segera memboyar kaffarat atas sumryhnya, dan sebaibrya

mengerj akan hal yang lebih baik in.ttt t2 &1fifrld, perkara yang nilai

kebaikannyalebihbaik

Xe@ puhrt: Muslim moiwapftan dadAbu Huraimb dia be*ata,

Rasulullah SAW bersabda:

rtt HR Muslim pada pembahasan tentang sumpalL bab: Larangan Bersikukuh pada

Sumpah yang Dapat Menyakiti Orang yang Bcrsumpall dalam Hal-hal yang Tidak
llauat\Qll276).

?r2Taldil'ij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya.

'frt'^;';s!i9t; t ?

:'.)



"Al-Yamiin (sumpah) itu tergantung lrepada niat yang menuntut

sumpah."Trt

Para ulama berkata, "Artirya, barangsiapa yang mempuryrai keuajiban

terhadap suatu masalah kemudian dia bersumpatr seraya bemiat terhadap

sesuatu yang lain, maka niatrya tidak ada gruranya. Dan niat tersebut tidak

dapat mengelua*annya dari dosa sumpah yang telatr diucapkan." Ini adalah

maksrdhaditslain:

,*Q ^;teUif'e-v *'aU-
"Sumpahmu tergantung kepada apa yang dapat menjadikan

mitramu perc cya kcpadamu."T ta

Dalam riwalat lain Mulim juga meriwayatkan:

'*a:rdU.
"Yang membuat mitramu perccya padamu."Tts

Malik berkata, "Barangsiapa bersumpah atas permintaan orang lain

yang haknya berada padanya kemudian dia mengecualikan sumpah tersebut

atau menggerakkan lisan dan bibirnya atau mengucapkannya, maka

pengecualian itu tidak ada gunanya, karena niat yang ada adalah niatrya l/
maftluf lah (orang yang disumpahi) sebab sumpah tersebut menjadi haknya

mahluflah. Sumpah seperti ini terjadi tergantung padakeputusan hakim bukan

atas kemauan Al haalif(onngyang bersumpah), karena sumpatr itu menjadi

sesuatu yang hanrs dipenuhi olelmya(al-haaliJ). Ini adalah kesimpulan dari

pendapat lnarn Malik dan madzhabnya."

7r' HR. Muslim pada pembahasan tentang sumpah, bab: Sumpair Seseorang dengan

Niat Orang Lain Yang Memintanya Bersumpah (31127 4).
7t, Ibid.
7ts lbid.
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Empat puluh satu:Firman-Nyu, :t+i,f "Borong siapa tidak

sanggup melahtkan yang demikian." Maknanya adalatr: tidak memiliki

satalr satu dari tiga perkara yal<nAl ith'aam (memberi makan), pakaian dan

memerdekakan budak. Jika tidak memiliki tiga hal ini maka dia hanrs berpuasa

Ketiadaan terjadi karena dua hal yaitu: adakalanya sebab trarta yang Amifkinf
hilang dariny4 atau memang dia tidak punya trarta.

Yang pertama yaitu, harta tersebut berada di negara lai4 artinya tidak

berada di negamnya sendiri. Dalam kondisi seperti ini, jika ada orang yang

meminjanriny4 maka dia tidak boleh mengganti koffarat-nyadengan puasa.

Tapijika tidak adayang meminjaminya maka dalam hal ini terjadi peftedaan

pendapat:

Ada yang berpendapat batrwa harus ditunggu sampai harta itu datang

kenegaranya.

Menanggapi hal ini lbnuAlArabiTr6 berkata, "Kondisi semac,m ini

tidak mengtranrskannya untuk menrxrggq tapi dia boleh membapr kofara-

nya dengan berp,rasq karena kewajiban sudatr dipastikan dalam tanggungan

dan sJraat ketiadaan sudah tercalisir, maka tidak ada alasan utuk mengal&fukan

perkara ini. Oleh sebab itu, dia harus segera mengganti kaffarat tersebtfi

dengan puasa karena ketidakmampuan dia dalam tiga hal tersebut. Hal ini

berdasarkan finnanAllah sWT i+;i i!'Barang siapa tidak sanggup

melakukan yang demikian' ."

Pendapat lain mengatakan bahwa bamngsiapa tidak memiliki harta lebih

dari harta pokok yang dijadikan tumpuan hi&pnya, maka dia adalatr termasuk

orang yang tidak mampu. Dikatakanjuga bahw4 orang yang tidak mampu

adalatr dia yang tidak memiliki trarta kecuali malonan yang cuktry untuk sehai

semalam, serta tidak memiliki trarta lebih png aryt aigunakan urfirk me,mberi

makan orang lairi. Pendapat ini merupakan pendap6 rmam Asy-Syaf i, juga

pendapat yang dipilih olehAth-Thabari. Juga madztrab Imam Malik dan

?t6Lih. Ahkam Al Qur'an(21654).

Irafsir al Qurthubi I



satrabat-satrabafirya

Diriwayatkan dari IbnuAl Qasim, sesungguhnya orang yang memiliki

nafkatr lebih dalam kehidupan seharinya maka dia tidak boleh mengganti

l@ffarat-rlyadengan puasa. IbnuAl Qasim dalam kitab lbnu Mazinberkata,

"stnrggu[ jika orang png melanggar sumpah (al-lla,arli$memiliki trarta lebitr

dalarn kehidupan seharinya, maka dia trarus memberi makan kepada orang

miskiru kecuali bila dia takut kelaparan atau sedang berada di suatu negara

yang tak seorang pun yang mauberbuat baik padan'ya."

Abu Hanifatr berkate'Tika dia tidak memiliki harta satu nishab, maka

dia tidak termasuk orang yang mampu"

Ahmad dan Ishak berkata, "Jika dia memiliki makanan yang cukup

untuk sehari dan semalam, maka dia harus memberi makanan dari harta

lebihrya."

Abu Ubaid berkata "Jika dia memiliki makanan danpakaian urtuk diri

dan keluarganya yang cukup untuk hidup sehari semalam, kemudian dia

memiliki harta lebih unhrk membayar lcaffarar, maka menurut karni, orimg

tersebut tergolong orang yang mampu" IbnuAl Mundzir berkata '?endapat

Abu Ubaid ini ctrkup bagus."

Keempat puluh dua; "Moko

kaffaratnya puasa selama tiga hari." Ibnu Mas'ud membacanya

?rt"P ,{l* ?lr,rt "Maka kaffaratnya puasa selama tiga hori

secara bertuntt-turut". Bacaan Ibnu Mas'ud ini membatasi ayat di atas yang

muthlak (runurn). Ini adalah pendapatnya Abu Hanifah dan Ats-Tsauri.

Pendapat ini juga menrpakan salatr satu qaul-qra hnam Asy-Syaf i, Al Muzani

juga memilih pendapat ini dengan cara mengkiaskannya kepada puasa sebagai

kaffarat-nya Zhihaarjuga berdas arkan qira a&-nya Abdullatr bin Mas'ud.

Sementara Imam Malik dan tmam Asy-Syaf i dalam qaul-nyayang

lain berkata "Boleh dengan cara memisahkan keduanya, karena at-tataabu'

Firnan Allah Swf ;(t*u it;;ir



(berurutan) adalah sifat yang tidak mengakibatkan suatu kewajiban kectrali

didasarkan kepada nasft atauberdasarkan qiyas terhadap sestratuyang ada

nash-ny4tapi dua dasar itu tidak ada di sini."

Keempat puluh tiga: Barangsiapa berbuka pada suatu hari dari

beberapa hari puasa karena ltpa, maka Imam lvlatik berkata "dia traru meng-

qadha-nya."

Sementara ImamAsy-Syaf i berkata, "Trdak ada qadha terhadapny4

sebagaimana yang telatr diterangkan dalarn pembatrasan puasa pada surahAl

Baqarah-"

Keempat puluh empat: Telatr disepakati oleh para ulama batrwa

koffaratyang disebutkanolehAllatr SWTdalam ayat ini wajib dilakukan

oleh orang muslim yang merdeka. Sementara mereka berbeda pendapat

mengenai apa sajayang wajib dilalokan oleh seorang budak yang melanggar

sumpahnya. Suffan Ats-Tsauri, Imam Asy-Syafi'i dan Ashab Ar-Ra'yi
(kelompok rasionalis) mengatakan bahwa tidak ada kewajiban bagi budak

kecuali puasa, dan tidak cukup (tidak boleh) melakukan hal lainnya.

Sementara pendapat Imam lvlalik dalam masalah ini terjadi perbedaan.

IbnuNafi ' menceritakan sebuah pendapat darinya bahwa lnam lvlalik beftaq
"seorang btdak tidak boleh m embayar kaffarat dengan cara memerdekakan

budah karena dia tidak memiliki kapasitas dalam hal itq tapi dia membayar

kafamt dengancffa mengeluarkan sedekatr jika tuannya mengizinkan, dan

yang paling tepat adalah dengan cara berpuasa."

IbnuAl Qasim juga menceritakan darinya, bahwasannya dia berkat4

'Tika dia memberi makanan atau pakaian dengan seizin tuannla, maka hal itu

kurangjelas dan dalam hatiku masih terdapat sesuatuyang menggaqial (ragu-

ragu)."

Tafsir Al Qurthubi t"l



Keempat puluh lima:FirmanAllah SWT 'ir,JJ-i {F,rltt"Yang
demikian itu adalah laffarat sumpah-sumpahmu. " Artinya, "Itu adalah

penutup sumpah-sumpahmu." Kata ,i$ berarti aiy"2 .t; aku

menutupinya, sebagaimana telatr diterangkan sebelumnya. Dan tidak ada

perbedaan bahwa kaffarat ini adalah untuk menebus sumpah yang

mengatasnamakan Atlah SV/T. Sebagian Thbi' in berpendap atbhwa kafarat

sumpatr adalah dengan c{ramengerjakanperbuatan baik untuk menutupi

sumpatr yang ditinggalkannya (dilanggarnya). Ibnu Majatr menerjemahkan

dalamSunannya:

G7 w-rlk Jti;.
" B arangs i apa m engotakan (sumpah), malra lmffarat -nya adal ah

de n gan c ar a m e nin ggal kanny a."

AIi bin Mrfiammad menceritakan kepada kami, AMullah binNumair

menceritakan kepada kami dari Haritsatr binAbi Ar-Rijal dari Umrall dari

Aisyah, dia berkata bahwa Rasulullah SAW bersaMa:

e'"4Y tf ;itav q ''i f3'y €'e';
"Barangsiapa bersumpah untuk memutus tali silaturahim, atau

untuk hal-hal yang tidakpantas, maka tebusannya adalah dengan

cara tidak melaksanakan sumpah tersebut."7t7

Ibnu Majatrjuga meryrandarkan sebuah riwayat dariAmru bin Snr'aib

dari ayahnya dari kakeknya batrwasannya Nabi SAW bersaMa:

u .j cz .. . o'. 1.'.l)n lAr* 6li d,c|-bL

7r7 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Kaffarat, bab: Sosok yang Bersabda:

Kafaronya adalah Meninggallrannya, (l/682, no. 2l l).

,s; t1S';.tt
6/j!i

,lii

a
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[i'.z lz
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" Barangsiapa bersumpah terhadap sesuatu kemudian dia melihat

hal lain yang lebih baik, maka sebaiknya dia meninggalkan

sumpahnya, karena meninggalkannya adalah kaffarat-nyo."7 t E

Menumt saya (Al Quthubi), "Hadits ini didukung dengan kisatrAbu

BakarAs-Shiddiq, ketika beliau bersumpah untuk tidak makan makanan,

dan istrinya juga bersumpah untuk tidak makan sampai dia juga makan,

sementara tamu-tamruryajuga bersumpah untuk tidak makan sampai diajuga

makan, Abu Bakar pun berkat4 'Ini merupakan godaan syetan.' Maka dia

pun mengajak isti dan tamu-tamunya makan dan mereka pun ikut makan."

(HR.AIBukharil'e

Imam Muslim menambahi redaksi hadits tersebut seraya berkata,

"lvlaka ketika pagr tibq dia prm berangkat kepada Nabi SAW dan dia be*at4

'Watni Rasulullatr mereka melaksanakan sumpahnya dan aku melanggar

sumpahku.' Perawi berkata'kemudian Rasul SAW mengatakan kepadanya"

"Tidak, justnr kamu yang lebih baik daripada mereka.''2o Dia berkat4 'Dan

tidak samp ai kaffarat kepadaku'."

Keempat puluh enam:Para ulama berbeda pendapat tentang laffarat

sumpah atas nama selainAllah SWT. Imam Malik berkata, "Barangsiapa

bersumpah untuk menyedekahkan hartanya, maka dia wajib mengeluarkan

sepertigahartanya."

Sementara Imam Asy- Syaf i berkat4 "Dia waj ib m embay ar kaffar at

sumpah." Ishak danAbu Tsarnjuga mengrrtarakanpendapatyang sama seperti

ImamAsy-Syaf i, pendapat ini juga diriwayatkan dari Umar danAisyah RA.

7rt HR. Ibnu Majah pada pembatrasan tentang Kaffaraq bab: Sosok yang Bersabda:

Kafaratnya adalah Meninggalkannya, (ll682,no.2l l) danAhmad dalam Musnadnya
(?t2rt').

7re HR. Al Bukhari pada pembahasan waktu shalat, bab: Berbincang Malam dengan

Tamu dan Keluarga ( l/l I 3).

"o H\. Muslim pada pembahasan tentang minuman, bab: Memuliakan Tamu Dan

Keutamaan Lebih Mementingkannya, (3 I 1629).



Asy-Sya'bi, Atha' dan Thawus berkata, "Tidak ada kewajiban apa

pun baginya. Tapi jika dia besumpah untuk berjalan kaki ke Maldratr, maka

menurut Imam Malik dan Abu Hanifatr dia wajib menunaikan sumpahnya,

tapi menunrt Imam Asy-Syaf i, Ahmad danAbu TMur, dia ctrkup membayar

lraffar a t sumpah saj a. "

IbnuAl Musayyab danAl Qasim bin Muhammad berkata, "Tidak ada

sesuatu yang wajib baginya" Sementara IbnuAMil Ban berkata 'Mayoritas

ulama lvladinatr dan selainryra mewajibkan orang yang bersunpah agar berjalan

kaki ke Makkah untuk membayar lraffarat,seperti tnlny a lcaffarat sumpatr

atas namaAllah SWT." Ini adalatr pendapat sebagian sahabat dan tabi'in

serta mayoritas fuqaha. IbnuAl Qasim juga memberikan fatwa yang sama

seperti pendapat di atas kepada putranya, Abdusshamad, dan mengatakan

kepadanya bahwa pendapat ini adalah pendapat Al-Laits bin Sa'd. Dan

pendapat yang masyhur dari IbnuAl Qasim adalah bahwa tidak ada kafarat

bagi orang yang bersumpatr untuk berjalan ke Makkah, kecuali dengan

melalnrkan perjalanan ke sana bila ia mampu. Ini adalah pendapat Imam Malik.

Adapun orang yang bersumpah untuk memerdekakan budak, maka

menurut pendapat Imam Malik, Imam Asy-Syaf i dan selainnya, dia waj ib

memerdekakan budak tersebut. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, IbnuAbbas

danAisyah bahwa dia wajib membayar kaffarat sumpah dan tidak wajib

memerdekakan budak tersebut.

SementaraAtha' berpendapat bahwa dia harus bersedekah dengan

sesuatu Imam Matrdi juga berpendapat bahwa para ulama telah sepakat talak

tetap menjadi sebuah keniscayaan bagi orang yang mengucapkan sumpah

walarryrur ia telah melanggar sumpahnya-

Keempat puluh tuiuh: Firman Allah SwT 64ii-S*i't "Dan

jagalah sumpahmu," maksudnya dengan segera melakukan apa yang

marjadi kewaj ibanmu yaitu membayar kofar at bila kamu melanggar sumpah.

Dan menurut pendapat lain: dengan meninggalkan sumpah. Jika kamu tidak
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melakukan sumpah sunggUtr tidak akan dibebankan kepada kamu kewajiban-

kewajiban seperti iri. 6r(,ii'!s "Agar lramu bersyuhtr (kepada-Nya). "

Makna fltr dan ji sudatr dibatras pada pembahasan sebelumnya dalam

snratrAl Baqaratr, walhamdulillah.

FirmrnAllah:

"i 
I {:\iti l,*,.$re'JLri 

"#i 
q t-;'', Afi $4

L-; 6) @'o;-:rti'lg i Elv u:,:,Li,f G
,;3't fi 6. ;tit$'e'e3"ifr '#'4i tti i;t-'lt

ii+is Atr* i'i n':!*tt fi fi tr,ffui
s;3 g',7i t-#v -iE sli\13 tzii J i'1li \#i';fi

"Hai orang-orung yong beriman, sesungguhnya (meminum)

khomer, berjudq (berkorban untuh) berhala, mengundi nasib

dengan panah, adalah perbuatan keii termasuk perbuotan syetan,

maka jauhilah perbuatan-perbuaton itu agar kamu mendapat

keberuntungan. Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendoh

menimbulkan permasuhan dan kebencian di antara kamu lantaran

(meminum) khamer dan beriudi itu, dan menghalongi kamu dari

mengingatAllah dan sembohyang, maha berhentilah kamu (dari

mengerjahan pekerjaan itu). Dan taatlah kamu kepadaAlloh dan

taatloh komu kepada Rasul-(Nya) dan berhati-hatilah. Jika kamu

berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewaiiban Rasul

Kami, hanyalah menyompaihan (amanat Allah) dengan terang-

(Qs. Al Maa'idah [5]: 90-92)

#g
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Dalam firmanAllah ini dibahas tujuh belas masalah:

Pefioma:FirmanAllah SWT i3ir;'A,ft 11i" Hai orang-orang yang

beriman." Adalah lhithab bagisemrn orang mukmin agar meninggalkan

semua perkara dalam ayat ini, sebab syahwat dan adat kebiasaan pernatt

menjadi pakaian pada masajahiliyatr, batrkan sampai dapat menguasai jiwa-
jiwa mereka. Maka sisa-sisa kebiasaan itu masih tertancap dalam jiwa-jiwa

omng-orangmtrkmin.

IbnuAthiyatf2r berkata, "Di antara kebiasaan itu adalah nafsu percaya

dengan kabar bunmg dan mengadu kebennrtrmgan dalam buku atau sejenisryr4

yang dilalo*an omng-oftmg saat ini. Adapun khamer, saat itu ia

belum dihararnkan sama sekali. Karena pengharaman itu baru datan gpada

tatnrn 3 H setelah perang Uhud. Sementara perang Llhud sendiri terjadi pada

bulan Syawal tahun 3 Hijriah. Pembahasan masalah ini sudah dijelaskan

sebelunrnya

Adapun pembalrasan masalah 3r @erjudi) juga sudatr diterangkan

dalam suratr Al Baqarah. Mengenai ?13tr (berkorban untuk berhala),

dikatakan batrwa ia adal ah al ashnoam (berhala). Pendapat lain menyebutkan

iaadalahan-nardu(dadu)danasy-syathranji (catur). Keteranganlebihdetail

mengenai hal ini akan dijelaskan dalam suratrYrrunus ketika membalras ayat:

'Jl/.hi{;fl'r13.)il;i "Maka tidak ada sesudah kebenaran itu,
melainlran kcse satan." (Qs. Ytnus [ 0] : 32)

Adapun if;lr, ia adalah Al qaddaa& (batu api atau geretan),

pembahasan mengenai hal ini juga sudah dikupas pada awal surah ini.
Dikatakan batrwa pada saat itt1 seorang lelaki yang memiliki hajat (maksud)

akan datang kepada para penjaga Ka'bah dan khadim-khadim berhala,

kemudian para penjaga Ka'bah itu mastrk ke dalamnya dan keluar dengan

membawa panatr yang srdah ada tulisaruryra Jika png keluar itu adalah tulisaq
"Tuhan memerintahkanku," maka lelaki ifu akan melaksanakan niat dan

maksudny4 baik ia suka atau tidak.

72r Lih. Tafsir lbnuAthiah(5126).
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Ke d u a ; Pengharaman khamer dilakukan dengan cara bertahap dan

dengan ayat yang banyak, karena mereka sangqlsenang meminumnya' Ayat

pertamaFngtr:nndalam masalah ini adalah, -6 
rrajiS Fii --, :tE I"5-

q-tg Ft:*'a-t*- " M e re ka b e r t any a kb p a d dm u t e n t an g

lrhamer danjudi. Katakanlah: " Pada keduanya terdapat dosayang besar

dan beberapa manfaat bagi manusfa." (Qs. Al Baqarah l2l:219)

Artinya manfaat dalam perdagangan mereka. IvIaka ketika ayat ini tr:ru1

sebagian orang meninggalkannya seraya berkata, "Kami tidak buttrh sesuatu

yang di dalamnya terdapat dosa besar." Sementara sebagian lainnya tidak

meninggalkannya seraya berkata, "Kami mengambil manfaatnya dan

meninggalkan dosanya. " Maka turunlah ayat : A:F,I *ii; lA t i ;:-;u''l
"Janganlah kamu shalat, sedang komu dalam keodaan mabuk." (Qs.

An-Nisaa' [a]: a3)

N{aka sebagian orang meninggalkannya dan mereka pun berkat4 "Kami

tidak butuh kepada sesuatu yang dapat membuat kami lupa dengan shalat."

Sebagian lainnya tetap meminumnya di luar waktu shalat sampai turun ayat:

. ... G'. {:Vti 4GVti'rr*Tts';1J a.,rt,; 'u.itt (s " Hot orans'

orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer, beriudi,

(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah

perbuatan keji termasukperbuatan syetan...." (Qs. Al Maa'idah [5]: 90)

Setelah ayat ini turun, maka khamer menjadi haram. Sampai-sampai

sebagian orang mengatakan bahwa Allatr SWT tidak pematr mengharamkan

sesuatu yang sangat dahsyat kecuali khamer.

Abu Maisarah berkata, "Ayat ini turun sebab Umar bin Khaththab.

Sesrurgguhnya dia menyampaikan kepada Nabi SAW kelemalran-kelamahan

khamer dan pengaruhnya terhadap manusia, maka ia pun berdoa kepada

Allah SWT agar khamer diharamkan seraya berkata, 'Ya Allah, jelaskan

kepada kami mengenai hukum khamer dengan penjelasan yang memuaskan-'

Maka turunlah ayat-ayat tersebut. Kemudian Umar berkata, "Kami

menyudatriny4 kami menyudatrinya." Penjelasan masalah ini sudatr ditlraikan



pada suratr Al Baqaratr dan An-Nisaa'.

Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Firman Allah

SwT, U'F-L Aliit|ll;# | "Janganlah lramu shalat, sedang kamu

dalam lrcadaanmab,uk." lqs.eg-Nisaa' [4]: 43), dan .,L6 --, i.Lr;ti5-

q.E'6i:-a'A-u* U #tS " M e r e ka b e? t a nv 6 ke p a d a m u

tentang Htamer dan judi. Katakanlah: "Pada keduarrya terdapat dosa

yang besar dan beberapa manfaat bagi manusr'r." (Qs.Al Baqarah [2]:
219), telah dihapus dengan ayat yang ada pada suratrAl Maa'idatr yaitu

.---- 'ril {:l{ts 46V6'rr;Jt't 
":li 

q " sesungguhnva (meminum)

Hrame4 berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan

panah, adalah perbuatan kcji termasuk perbuatan syetan...." (Qs. Al
Maa'idatr [5]:90).?22

Dalam Shahih Muslim disebutkan dari Sa'd bin Abi Waqqash,

sesungguhnya dia berkata'Beberapa ayat dari Al Qur' an turwr karcnaku. Di

antaranya dia berkata, 'Dan aku menghampiri sekelompok orang dari kaum

Anshar, lalu mereka beftat4 'Kemarilall kami akan memberimu makan dan

minum khamer.'Kejadian ini sebelum datangnya pengharaman khamer.

Kemtrdian saya mendatangi mereka di kebun, temyata di sana telatr disiapkan

kepala kambing panggang dan satu kantong khamer. Maka saya makan dan

minum bersama mereka. Saya ingat ketika itu ada orang-orang Anshar dan

Muhajirin. Maka saya berkata, 'Orang muhajirin lebih baik dari pada orang

Anshar.'Maka seorang lelaki mengambil tulang unta dan memukulkannya

kepadaku sampai hidungku terluk4 dalam satu riwayat: maka dia memukulnya

sampai hidungnya sobek- lalu saya datang kepada Rasulullah SAW dan aku

ceritakan kepadabeliatr, makaAllah SWT menurunkan ayat:

c*:;.:t,F ; iit $fu +6$ts'#tr F al wr' efi 44
, ,. ji1
0..i:?U

72 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang minuman, bab: Pengharaman Khamer (3/

325',).
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"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,

adalah perbuatan keji termasuk perbuotan syetan. Maka jauhilah
perbuat an-pe rb uat an ilz." (Qs. Al Maa' idah [5 ] : 90)

Ketiga: Hadits-hadits ini menunjukkan batrwa minum khamer pada

waktu itu diperbolehkan dan sudatr menjadi kebiasaan mereka, hal itu teftukti

karena merdeka tidak ada yang mengingkarinya dan tidak ada yang

merubahnya, dan Nabi SAW mengakuinya. Keadaan ini tidak terjadi

perbedaan persepsi karena telatr dibuktikan dengan ayat: ipgi1l;fr i
e'f.:.7iil3 "Janganlah lramu shalat, sedang kamu dalam kcadaan

mabuk." (Qs. An-Nisaa' [4] : 43), sebagaimana dijelaskan di atas. Apakatr

diperboletrkan meminum sesuatu yang memabul&an? Hadits Hamzah sangat

jelas ketikadia membedahtulang belakang dua untanyaAli RA danmemotong

gajihnya, makaAli memberitatrukan hal itu kepada Nabi SAW, lalu beliau

datang kepada Hamzah, dan keluarlah dari mulut Hamzah perkataan kasar

yang tidak sewajarnya disampaikan kepada seorang Nabi SAW yang

sehanrsnya dihormati, lral ini menur{ukkan batrwa Hamzatr sedang kehilangan

akalnya karena mabuk. Karena ituperawi hadits ini berkata, "MakaNabi

SAW tahu bahwa dia sedang mabuk (ats-tsamlu),723 lalu Nabi SAW tidak

mengingkari Hamzatrjugatidak berbuat kasar kepadanya baik di saat dia

mabuk atau setelah dia sadar. Bahkan beliau kembali menemui Hamzah ketika

dia sudah sadar dan berkat4 'Tidakkah kamu sorang hamba sahaya milik
AbuAliAqibaihAl Qahqari?' dan dia pun keluar dari rum ahnya.'ma

Pendapat ini berbeda dengan apa yang dikatakan oleh para ahli ilmu

773 Ats-Tsamlu adalirh bahan pembuat minuman yang memabukkan. Lih. An-Nihayah
Q1222).

724 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentangAl Musaqah (paroan kebun), bab: Penjual
kayu bakar dan rumput (2154). Muslim, pada pembahasan tentang minuman, bab:
Pengharaman Khamer (1568). Abu Daud dalam pembahasan tentang kepemimpinan.
DanAhmad dalamAl Musnad (l/142).
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ushul fikilL karena merekamengatakan batrwa mabuk itu haram dalam setiap

syariat, karena syariat adalah untuk kemaslahatan hamba, bukan untuk

kemafsadatan mereka. Dan asal (kunc) kemaslahatan adalah akal, demikian

jryamafsadah (kerusakan), asalnya adalatr hilangnya akal. Maka akal wajib

dijaga dari sesuatu yang menghilangkannya atau mengganggunya" hanya saja

hadits Hamzah mengandung kemungkinan makna lain batrwa ketika

meminumny4 Hamzatr tidak bemiat untuk mabuk-mabukaq tapi karena dia

tergesa-gesapada saat minum, maka diatak dapat mengendalikan &n. Wallou

a'lam.

Ke e mp at: Firman-Nya ii l " perbuatan kcj i ." Ibmr Abbas berkata

dalam ayat ini iilmaknanya adal ah sufitthun(mr:rka). Dikatakan batrwa

sesuatu yang bau, kotor dan jorok tennasuk syetan. Adapun kala ar-rijz
adalatr adzab,bukan yang lainnya. Sedang kat u 'ui{}, (ar-riksu) adalahAl
'adzirah (kegadisan atau kesucian) dan bukan lainnya. Sementara ar-rijsz
dikatakan untuk dua perkara.

Makna firman-Nya, 
"l;,fr 

* i) "Termasuk perbuatan syetan,"

artinya dengan membawanya dan menglriasinya"" Dikatakanbahwa dia adalatr

orang yang meletakkan dasar-dasar perkara sendiri hingga mereka

mencontohnya.

Kelima:Firman Allah SWT o#+ lV *Malu 
iauhilah perbuatan-

perbtntan itu, " artinyajauhilah danjadikmlah iajauh dari sisimu Allah SWT

memerintatrkan untuk menjauhi perkara-perkara tersebut. Redaksi perintatr

yang ada padaayat ini dikuatkan dengan beberapa hadits dan kesepakatan

umat, maka sampailatr kepada kesimpulan batrwa perintatr menjauhi di sini

berfaedah taftrim (pengharaman). Dengan ini, maka khamer telah resmi

diharamkan

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa surahAl

Maa'idah ini diturunkan untuk mengharamkan khamer. Surah ini termasuk



surah madaniyah yang diturunkan belakangan. Mengenai pengharaman

memakan bangkai, daratr dan daging babi dapat ditemui dalam firmanAllatt

SWT:

tLs ri'* Srr< oi $i,:;E; ev ;I" c9 al iaiu a'*i,t $
+ {t fl'Jri,3rtt G),fy # ;l'ri L r;d,

*Katalranlah: "Tiadalah Aht peroleh dalam wahyu yang diwahyukan

kepadaku, sesuatu yang diharomkan bagi orang yang hendak

memolrannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang

mengalir atau daging babi 
-Karena 

Sesungguhnya semua itu kotor-
atau binatangyang disembelih atas nama selain Allah."(Qs. Al An'aam

[6]: 145), dan beberapa ayat lainnya.

Khusus masalah khamer, surahAl Maa'idah ini telah memberikan

larangan dan anqrman. Ini merupakan model pengharaman yang paling kuat.

IbnuAbbas meriwayatkan, dia berkata, "Ketika ayat pengharaman khamer

turun, sebagian satrabat Nabi SAW berjalan mengunjungi sebagian sahabat

lainnya seraya be*at4'khamer telatr ainaramtcaq dantelah dijadikan sepadan

('idlan)7zs dengan syirik,' artinya ia disebutkan bersamaan denganadz-dzabft

bi Al anshaaD (berkorban demi berhala) dan hal itu merupakan perbuatan

syirik, kemudianAllatr menghubungkan ayat di atas dengan $; .ji,'€"8
"Agar kamu mendapat keberuntungan," artinya, kebahagiaan dikaitkan

dengan perintah meninggalkan khamer. Ini adalah sebuah penegasan atas

wajibnya meninggalkan ldrarner. Wallalru a'Iam.

Keenam: Mayoritas ulama memahami tentang pengtraraman khamer,

karena agama memandangnya sebagai suatu yangjelek, penyematan istilatl

n7s (perbuatan keji) terhadapnya dan perintah untuk menjauhinya sebagai

125 Al'Idlu berarti Al Mitslu (contoh) atau an-Nazhir (padanan). Lih. Mukhtar Ash-
Shihah, halaman4lT.
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sebuah dalil bahwa hukum khamer adalah najis. Hal ini berbeda dengan

pendapat Rabi'ah,Al-l,aits bin Sa'd,Al Muzani (sa]rabat ImamAsy-Syaf i),

dan sebagian ulama muta'akhkhirin (generasi setelatr salaf) dari Baghdad dan

Firawi, mereka mengatakan bahwa khamer itu suci, dan yang diharamkan

adalatr meminumnya. Sa'id bin HaddadAl Qurawi memberikan argumentasi

atas kesucian khamer bahwa ia pematr disiramkan di sepanjang jalan dalam

kota Madinah. Dia berkata, "Jika khamer najis, makapara sahabat tidak

akan melakukan hal itu, dan Rasulullatr SAW pasti melarangny4 sebagaimana

beliau melarang at-taWtalli @rnnrghajat) di jalanan.

Jawabnya adalatr para salrabat melakukan hal itq karena mereka tidak

memiliki suruub726 atau sumur yang bisa dipakai untuk mengalirkan

(membuang) khamer di dalamnya, sebab biasanya mereka tidak memiliki

lanuf Qarrban) dalam rumatr. "

Aisyah RA berkata "Sesungguhnya mereka tidak suka (merasajrjik)

membuat jamban dalam rumah. Dan membawa khamer ke luar Madinah

sebenamya sangat berat, dan hanrs mengakhirkan apayang seharusnya segera

dilaksanakan. Dimungkinkanjuga bahwa mereka dapat menjaga khamer

tersebut karenajalanan di kota Madinah sangat luas. Di samping itu, jumlatr

khamer tidak terlalu banyak sehingga menjadi seperti sungai yang

menenggelamkan semuajalanarl tapi khamer itu hanya dialirkan pada tempat-

tempat tertentu yang memungkinkan mereka untuk menjaga diri darinya.

Demikianlah, apa yang terjadi ketika itu yakni, pembuangan khamer di

jalan kota Madinatr, adalah unnrk mengumumkan kepada khalayak tentang

keharamannya dan larangan untuk memanfaatkannya, maka orang-orang

memperhatikan kejadian itu dan akhimyamereka sepakat atas keharamannya."

Wallahua'lam.

Jika dikatakan bahwa at-tanjlrs (naj isnya khamer) adalah hukum syara'

tapi tidak ada nashnya, maka tidak mesti sesuatu yang diharamkan itu najis.

726 As-Suruub jamakSarab.Dan sarab adalah rumah bawah tanah. Lih. Mukhtar Ash-
Shihah, halaman, 293.
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Betapa banyak hal-hal yang diharamkan oleh syara' api ia tidak najis!.

Kami mengatakan bahwa firman-Nya fit "Perbuatan fuii.'
Menunjukkan kenajisannya, karena kata m-rijs dalam bahasaArab berarti

awrajaasah (najis). Kemudian kami tidak akan menghukumi sesuatu dengan

sebuah hukum sampai kami menemukan nasturya Sesungguhnya nash-nastt

yang menu{ukkan hukum nqiisryra lrtramer ini sangat sedikit. Peaqaanq,a

kemtdian adalalu adakah nash yang menunjukkan najisnla air kencing;' &irah
(air besar atau kotoran), daralr, mayit dur sebagainp? Sesungguhnya ia adalah

sehrah fenomena umum dan kebiasaur baik 1mg berlaktt di masyarakat sqia

Pembahasan masalatr im insya Allohakm dikupas secara gamblang dalam

surattAlHaii.

Xetujuh; Firman-Nya njrij;.6 nMaka iauhilah perbuatan-

perbuatan ila," menghendalci peninggalan secara mutlak, tidak boleh

memanfiafikanrrya dalam bentuk apryrn; tidak dengan meminunnla, menjual

belikannya, menjadikannya cuka, obat dan lain sebagainya. Ada beberapa

hadits ngmenrrrjukkan&nmenegaskanhal ini: ImamMrslimmaiwEd<an

dari IbnuAbbas, batrwa seorang lelaki memberikan hadiatt kepada Rasulullah

SAW se-raara iah727 (sel<ar*ong) ldramo, maka Rasulullah SAW bersaMa

kepadanya, "Apakah kamu tahu bahwa Allah SWT telah

menglwramkonnya?," Dia menjawab, "tidak." Kemudian dia membisikkan

sesnatu kepada lelaki lainnya. Maka Rasulullah SAW bertanya "Apa yang

lromu bisikhan kepadanya?." Dia menjawab, "Aku perintahkan dia untuk

menjualnya," Rasulullah benaMa, " Sesungguhnya sesuatu yang haram

meminumnya maka juga haram menjuabtya." Kemudian dia membuka

tunrpnya Qalu mentunpalrkan) sampai lihamer itu habis.'ut

kri adalatrhadits yang menguatkanpendapat yang kami sebutkan di

7n Ar-Raawiah adalahAl Qirbah (geriba/kantong air) yang diisi dengan khamer.
72t I{R. Muslim pada pembahasan paruan hasil kebun, bab: Haram Menjual Khamer (3/

1206).
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atas, seandainya khamer itu ada manfaat yang boleh diambil, maka Rasulullatr

SAW pasti menjelaskannya sebagaimana ketika beliau mengatakan tentang

bangkai kambing, "Kemari, dan ambillah kulitnya lalu samaklah agar
lcamu dapat m e manfaatlantqla....'n2e

Kedelopon: Umat Islam sepakat tentang keharaman menjual khamer

dan darah. Danpengharaman ini merupakan dalil atas haramnya menjual

kotoran, benda-benda najis lainnya dan sesuatu yang haram dimakan. Karena

itu-wallahu a'lam- Imam Malik memakruhkan menjual kotoran hewan.

Sementara IbnuAl Qasim memberikan rufttshahfteringanan) karena ada

manfaat yang bisa diambil dan mengkiaskan apa yang dikatakan Imam Malik.

Ini adalah m adzhab (pendapaQ Imam Asy-Syaf i. Dan hadits di atas adalatr

btrkti aus keshahihanpendapat ini.

Kesembilan: Mayoritas fuqatra' berpendapat bahwa tak seorang pun

yang dibolehkan membuat khamer menjadi cuka. Seandainya boleh

menjadikannya cuka maka Rasulullah SAW tidak akan membiarkan lelaki

tersebut dalam hadits membuka tutup geribanya sampai isinya habis, karena

cuka adalah harta, sementara menyia-nyiakan harta itu dilarang. Dan tak seorang

pun yang mengatakan batrwa orang yang menuangkan khamer terhadap

seorang muslim itu berarti dia telah menghancurkan (membuang) hartanya.

Utsman binAbi Al 'Ash telah mengalirkan khamer kepada anak yatim,

kemudian Rasulullah SAW dimintai izin untuk menjadikan khamer menjadi

cuka, Rasulullatr SAW berkata "tidah" kemudian beliau melarang hal itu.''30

Sebagian ulama ahli hadits dankelompok rasionalis berpendapat seperti

72e HR. Muslim pada pembahasan Haidh, bab: Penyucian Kulit Bangkai itu Dengan
Cara Disamak (1D76);Abu Daud, danAt-Tirmidzi pada pembahasan pakaian, sertaAn-
Nasa'i pada pembahasan anak unta pertama yang disembelih untuk tuhan-tuhan mereka
dan domba yang disembelih di bulan Rajab.

730 HR. Muslim pada pembahasan tentang minuman, bab: Pengharaman Cuka (3/l 573).
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ini, Satrnun bin Sa'id juga lebih condong kepada pendapat ini.

Sebagian ulama lain mengatakan bahwatidak apa-apa menjadikan

khamer sebagai cuka, juga tidak apa-apa memakan cuka yang terbuat dari

khamer untuk mengobati anak cucu adam atau yang lain. Hal ini merupakan

pendapatnya Ats-Tsauri, Al Auza'i, Al-Laits bin Sa'd dan oftlttg-orzmg Kufah.

Abu Hanifatr berkata, 'Tika khamer itu dicampur dengan minyak misik dan

garam untuk dijadikan sebagai murabban (bahan pengawet) lalu berubah

dari bentuknya yang semula, maka hal itu dibolehkan." Pendapat yang

membolehkan pembuatan batran pengawet dari khamer ini berbeda dengan

pendapat Muhammad binAl Hasarr dia beftat4 "Khamer tidak bisa dijadikan

sebagai obat kecuali ia berubatr menjadi cuka dengan sendirinya."

Abu Umar berkat4 "Orang-orang Irak mendasarkan pendapat mereka

tentang bolehnya membuat khamer menjadi cuka kepada Abu Ad-Darda' .

Dia meriwayatkan dari Abu Idris Al Khaulani dari Abu Ad-Darda' sebuah

riwayat yang kurang kuat, bahwa dia pemah makan murabbaa (bahan

pengawet) yang dibuat dari khamer. Dia pun berkata, "Ia telah disamak oleh

sinar matahari dan garam." Pendapat tentang pembuatan cuka dari khamer

ini berbeda dengan pendapatrya Umar bin Khaththab dan Utsman binAbi Al
'Ash. Dan tak seorang pun yang pendapatnya didukung dengan sunah.

Ada kemungkinan bahwa pelarangan men-takhlil khamer

(menj adikannya cuka) itu terj adi pada masa awal-awal Islam pada saat ayat

penghaxamannya diturunkan, agar mereka tidak menyimpannya terlalu lam4

karena penyimpanan itu dikhawatirkan dapat menggoda hati untuk

meminrrnnya. Selain iq agar kebiasaan bunrk (merrinum khamer) yang tedadi

saat itu benar-benar terputus. Jika demikian permasalahannya, maka

pelaranganmen-talhlilkJnmertidakterjadiwaktuitu, sedarryadanyaperintatr

untuk mengalirkannya (membuangnya) tidak berarti ada larangan untuk

mengonsumsinya bila ia sudatr menjadi cuka-

Asyhab meriwayatkan dari Malik, "Jika seorang Nasrani membuat

khamer menjadi cuka maka tidak apa-apa untuk dimakan. Demikian juga



"T

ketika seorang Muslim membuat khamermenjadi cuka kemudian ia beristighfar

kepadaAllah SWT." Riwayat ini disebutkan IbnuAbdul Hakam dalam

kitabnya- Dan yang benar adalatr apa yang dikatakan oleh lValik dalam riwayat

IbnuAl Qasim dan Ibnu Wahab yaitu, *Tidak boleh bagi seorang Muslim

berobat dengan khamer sehingga dia menjadikannya cuka, juga tidak boleh

me4iualnya tapi dia trans menumpahkannya (membuangnya)."

Kesepuluh: Pendapat Malik dan satrabat-sahabatnya tidak ada yang

berbeda mengenai khamer yang berubatr menjadi cuka dengan sendirinya.

Menurutnya, cuka seperti ini halal dimakan. Ini adalah pendapat Umar bin

Khaththab, Qabidhab Ibnu Syihab, Rabi'ah dan salah satu pendapat Imam

Asy-Syafi'i. Bahkan menurut mayoritas sahabatnya, pendapat ini adalah

kesimpulan akhir madzhabnfira"

Kqefulos:IbnuKhuwaizimandad meryrcbutkan batrwa ia boleh dimiliki.

Bahkan lebih dari rtq iajuga dapat dipakai untuk menghilangkan sesuatu yang

menggar{al (di tenggorok) dan manadamkan kebakaran. Ini adalah pendapat

yang tidak diketahui siapa pencetusnya (pemiliknya), bahkan pendapat ini

tercetusorangpngmengatakanbahwaldrameritusr.rci. Seandainyadibolehkan

untuk memilikinya, Rasulullah SAW pasti tidak memerintahkan untuk

membuangnya- Di samping ittr, hak memiliki berarti hak memanfaatkan, tapi

hak memanfra&annya telah batal dengan adanya pedntah untuk membuangnya-

Walhamdulillah.

Keduo belas: Ayat ini menunjukkan pengharaman bermain gaplek dan

catr.n, baik untuk berjudi atau tidalq karcna ketikaAllah S WT mengharamkan

khamer, Diamemberitatrukan secara implisit apa sajayang terkandung di

dalanrryra seraya berfirman:

qi:,rft ,F ; iiti!)Watb!JirS'ti,ltS'# dltt,Uit (u

[,"t1 Frr"lrll M* ,d.!l



b'Ly'&r*s
"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) Htama4

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,

adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan, maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan,"

Kerntdian Dia be'rfi rman:

*'fW 7,Jt5 4 A ;t i;fi'ei1'ifi 'ff e; ol l,i"J.fr Lr, dl
oH i'f l*i':!*tt fifit+

" Sesungguhnya syet an itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan

dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) ldtomer dan berjudi

itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembalryang, mako

berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)." Maka setiap

permainan yang sedikitnya dapat membawa kepada hal yang banyak atau

yang dapat mengakibatkan permusuhan dan dendam di antara para pemafuL

dapat mencegah dari dzikir (mengingat) kepadaAllah SWT dan shalat seperti

minum khamer, maka ia menjadi haram seperti halnya khamer.

Jika dikatakan: minum khamermemang dapat membuat seseorang

mabuk sehingga dia tidak marnpu mengerjakan shalat, tapi tidak demikian

dengan permainan gaplek dan catur.

Maka dijawab: Allah Sril/T telah menyatukan pengharaman khamer

danjudi.Dan bahwakeduaryradapatmengakibatkanpermusuh,an

dan dendarn di antara manusiq juga dapat menghalangi dari dzikir (mengingat)

Allah SWT dan dari shalat. Memang sudah maklum bahwa khamer

memabukkan sedang maisir (udi) tidak, tapi tidak berarti perbedaan

keduanya dalarn hal ini berimplikasi kepada perbedaan hukum haram bagi

keduanya, karena secara implisit keduanya memiliki titik persamaan. Di
samping itu, khamerdalam jumlah sedikittidak memabukkan, permainan

gaplek dan catujuga tidak memabukkan tapi keduanya tetap haram seperti

r r,u: ]



halnya ketika ia dalam jumlah banyak. Dengan demikian, permainan gaplek

dan catu hukumnya adalah haram walaupun ia tidak memabukkan.

Alasan lainnya adalah: bahwa memulai sebuah permaian dapat

mengakibatkan kealpaan @ha/lah),maka kealp aan (ghafl ah) yang letaknya

di dalam hati dapat disejajarkan dengan memabukkan (as-salt). Jika khamer

diharamkan karena ia memabukkan sehingga dapat menghalangi seseorang

dari shalat, maka bermain gaplek dan caturjuga diharamkan karena ia dapat

membuat seseorang lupa sehingga dia tidak mengerjakan shalat. Wallahu

a'lam.

Ketiga belos: Hadits tentang Muhdii73t ar-Rowiyah menunjukkan

bahwa dia belum tahu kalau hukum khamer sudah dihapus, karena itu dia

tetap berpegang teguh terhadap hukum sebelumny a y ang membolehkan

khamer. Ini adalah dalil batrwa sebtratr hukum tidak bisa gugur hanya karena

adanya naasiHt (ayat atau hadits yang menasakh hukum sebelumnya) -
sebagaimana dikatakan oleh sebagian ulama ushul- tapi ras ilh iathartssampai

kepada mukhatabnya (objeknya) sebagaimana yang ditunjukkan hadits di

atas. Dan inilah pendapat yang slahih, karena dalam hadits di atas- Rasulullah

SAW tidak mencela lelaki tenebut tapi beliau menjelaskan kepadanya hukum

yangterbaru.

Selain itu juga karena beliau adalah orang pertama yang mendapat

perintah ini, seandainya beliau meninggalkan lelaki itu -tanpa menjelaskan

kepadanya hukum yang terbaru- maka beliau telah berbuat maksiat walaupun

ayat yang menasakh sudah turun. Hal ini sebagaimana yang terjadi kepada

ahli Quba',7' ketika itq mereka sedang mendirikan shalat dengan menghadap

73t Muhdi ar-rawiyah adalah seorang lelaki yang menghadiahkan kepada Nabi SAW
gerabah yang berisi khamer karena dia belum tahu bahwa AIlah Swt telah
mengharamkannya. Hadits tentang hal ini sudah diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu
Abbas sebagaimana disebutkan sebelumnya.

732 
Quba' adalah sebuah perkampungan yang terletak sekitar dua mil dari Madinah,

sebelah kiri dari Makkah. Di kampung ini terdapat puing-puing bangunan yang sangat

tar,"h At ffi td"h jl



Baitul Maqdis hingga akhirnya datang kepada mereka seseorang dan

mengabarkan kepada mereka bahwa hal itu sudatr dinasakh maka seketika

itu mereka langsung menghadap ke l(a'batr Cerita ini sudatr diterangkan dalam

surahAl Baqaratr, walhamdulillah. Di sana telah disebutkan masalah klramer

dan derivasiny4 juga tentang maisir (iudi). Sementara pembahasan masalatr

Al AnshaaD dan Al Azlaamjuga sudah dibahas pada awal surah ini.
Walham&tlillah.

Keempot betas: FirmanAllah SWI '# A- oi ;fLiit L-i-d)
'*4,T9 ;3i 4it-i;!6 a'l;fr "sesungguhnya iyetan itu bermaksud

hendak menimbulkon permusuhon dan kebencian di antara kamu

lantaran (meminum) khamer dan berjudi itu. " Dalam ayat ini, Allatr SWT
menginformasikan kepada hamba-Nya batrwa syetan sesungguhnya ingin
menanamkan sifat permrsutran dan dendam di antara kita sebab *fiamer dan

lainryra. Maka Dia memperingatkan kita dari ldramerjuga melarang kia urtuk
meminunrnya. Diriua5natkan bahwa dua kabilah dari golonganAnstmr sedang

minum-minuman klumer dan mereka pun mahrk, mereka pun sating bergurau

dengan temannya. Ketika tersadar dari mabuknya, mereka menemukan

bekas-bekas di wajalunya akibat pefuratan png mereka lalokan. Sebelumnya

moeka adalah saudara yrang tidak ada dendam dan permusuhan. Tapi setelatr

kejadian itu, sebagian dari mereka berkata, "Seandainya saudaraku

sayang kepadaku, maka dia tidak akan memperlakukanku seperti ini." lvlaka

muncullah sikap dendam di antara mereka, lalu Allatr SWT menurunkan:

;1.i{t'5|f";fr'# e; cri i*Jrf; '*}al ,,sesungguhnya syetan itu
bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara
fumu."733

banyak. Di sana juga terdapat Masjid At-Taqwa yang disebutkan keutamaannya dalam
banyak hadits .Lih. Mu'jam Al BuldankaryaAl Hamawi (4/342).

733 I{R. Baihaqi dalam Sunannya (8/285), juga dicantumkan oleh Ibnu Kasir dalam
Taftimya(3/176).
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Ketimabetas: FirmanAllah SwT igt *3 fi i, * lW"Dan
menghalangi lramu dari mengingat Allah dan sembahyang." Artinya, jika
kamu mabuk, maka kamu tidak ingat kepadaAllatr dan tidak mengerjakan

shalat. Seandainya kamu shalat, maka kamu akan terlihat linglung karena

otakmu masih bercampur dengan khamer seperti yang pematr terjadi pada

AIi

Diriwayatkan, pernatr terjadi pada Abdurrahman sebagaimana telatr

disebutkan dalam sr.uatrAn-Nisaa'. AMullatr bin Umar berkata, "Al Qasim
bin Muhammad ditanya tentang permainan catur, apakah ia termasukjudi?

Juga tentang permainan gaplek, apakatr ia termasuk judi? Dia menjawab,

' Segala sesuatu yang dapat menutup dari ingat kepada Allah sWT dan dari

shalat adalatr maisir Qudr)' ." Abu Ubaid berkata" "Ini adalah takwil dari fiman
Allah SWT ,j$i fi fi i,> * fl'XS "Dan menghatangi tramu dari
mengingat Allah dan sembahyang."

Keenam belas: FimranAllah SWT oS-t iti'l[ "Maka berhentilah

kamu (dori mengerjakan pekcrjaan irz." Ketika Umar Ra mengetahui

batrwa redaksi ayat ini adalatr ancaman yang dahsyat yang kekuatannya

melebihi redaksi intahuu,dia langsung berkat4 "intahainaa (kami sudatr

berhenti minum khamer)," Kemudian Nabi SAW memerintahkan juru
pengrmunannya untuk memgumumkan di pasar }vladina['Keta]ruilah bahwa

khamer sudatr diharamkan," maka tong-tong dipecah dan khamer dialirkan
(dibuang) di jalanan kota Ivladinah.T3a

Ketujuhbetas:Firman-Nyal,ti3d;liifuiitfr |r!Sri3,,Dan
taatlah lramu lrepada Allah dan taatlah kamu kepada Rosul-(Nya) dan

berhati-hatilah. " Ini adalatr penegas atas haramnya khamer, penguat atas

ancamannya, pelaksanaan terhadap perintah, dan pemberhentian terhadap

73a Sudah ditakhrij pada pembahasan terdahulu.

[Surah Al Maa idah 
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larangannya. Sunggutr arfta/dalam':fi | ;+i'rsangatlah bagus, karena dalam

flrman sebelumny4 secara implisit terdapat redaksi larangan (rntahuu).

Kemudian kalimat Silrialdiulang lagi ketika menyebutkan nama

Rasul SAW pengulangan ini berfungsi sebagai penegas (ta'kid) atas

pentingnya berbuat taat. Lalu Allah SWT memperingatkan agar kita tidak

menyalatri perintatr-Nya" Dan mengancam orang yang berpaling dari perinah

tersebut dengan adzab besok di akhirat seraya berfirman, '"li;oF yakni

jika kamu berpaling maka #gis;5["'rii "Bahwa

sesungguhrrya lrcwajiban Rasul Kami, hanyolah menyompaikan (amanat

Allah) denganferanrg" sesungguhnyatugas Rasul Kami hanya menyampaikan

secara jelas kepada kalian keharaman sesuatu yang diharamkan. Dan

kewajiban Kami @zat yang Mengutus) adalah memberikan balasan atau

patrala sesuai kadar ketaatan dan kemaksiatan yang ada.

FirmanAllah:

1-*L q L4 ru;+$i i*si lr-t; O-fr ,!" A
1 Ffr i i ;ti Ufi ri,r;q*:i 1 *si 1 rt'J, \Ffr t1 t t1

@cr,++ti #fir'l;Afi
"Tidok ada dosa bagi orang-orang yang beriman don mengeriakan

omalan yang sholih karena memokan makanan yang telah mereka

makon dahulu, opabilo mereka bertakwa serta beriman, don

mengerjakan amalan-amalan yang shalih, kemudian mereka tetap

bertalwa dan beriman, kemudian mereka (tetap iuga) bertohwo don

berbuat kebajihan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat
' kebajikan " (Qs.At Maa'idah [5]: 93)

Dalam firmanAllah ini dibahas sernbilan masalah:

Pertama: Ibnu Abbas, Al Barra' bin Azib dan Anas bin Malik
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berpendapat bahwa ketika ayat pengharaman khamer turun, sekelompok

sahabat berkata, o'Bagaimana dengan orang kami yang sudah mati dan dia

dulunya sukaminum khamer dan makan uang hasil judi?"-atau dengan

redaksi lain yang seperti ini- maka tunrnlah ayat ini.735

Al Bukhari menceritakan dari Anas, dia berkata, "Dulu, saya adalah

tukang penuang khamer di rumatrAbuThalhalr, ketikaturun ayat penglraraman

khamer dan Rasul SAW memerintahkan juru pengumuman untuk
mengumumkannya, makaAbu Thalhah berkata,'Keluar dan lihatlah suara

apa itu?' Dia berkata, 'Kemudian aku keluar,' lalu aku berkata, 'Itu adalah

junt pengumuman yang sedang mengumumkan;'Ketahuilah batrwa khamer

sudah diharamkan' lvlakaAbu Thalhatr be*ata'Pergi dan turnpahkan khamer

itu!' *hamer tersebut terbuat dartfadhiihTr6- Dia berkata: Lalu aku berlari

ke jalanan kota MadinalL dan sebagian orang berkat4'Beberapa orang sudatr

meninggal dan dalam perut mereka terdapat khamer'.

Maka Allah SWT menurunkan ayat: ljrb;lrJ;t; !-dt Jb A
i-*LqL$,p;LLlt *Tidak ada dosa bagi orang-orang yang

beriman dan mengerjakan amalan yang shalih karena memakan

malunan yang telah mereka maknn dahulu."l37

Keduo: Ayat dan hadits di atas seperti halnya pertanyaan mereka

mengenai orang yang meninggal dalam keadaan menghadap Baitul Maqdis

ftiblat pertarna) maka turunl ahayat: '#l 'e$.:ii t)( 6't " Dan Allah
tidak alran menyia-rryiakan imanmu." (Qs. Al Baqaratr l2l: 1,43)

Barangsiapa melakukan perbuatan yang dibolehkan baginya sampai

715 Lih. Asbab An-Nuzul, karyaAl Wahidi, halaman 157.
136 Al Fadhiih adalah perasan anggur. Al Fadhih juga minuman yang dibuat dari

kurma mentah yang kulitnya terbuka dengan sendirinya, tanpa harus terkena sengatan
api. Jadi, ia pecah dengan sendirinya. Lih. Lisan Al 'Arab,halaman 6243 .

737 I{R. Al Bukhari pada pembahasan tentang minuman, bab: Turunnya Pengharaman
Khamer, dan Khamer adalah Minuman yang Terbuat dari Kurma Mentah dan kurma
Matang(3/321).
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akhimya ia mati dalam keadaan itu, maka iatidak mendapatkan apa-apa,

juga tidak dikenai tumtan apapm; tidak berdosa tidak mendapat siks4 tidak

dicela, tidak diberi pahala dan tidak mendapat pujian apa-apa. Karena menunrt

syara', perbuatan mubah $angdiboletrkan) itu berada di tengah-tengah antaxa

dua ujung. Berdasarkan hal ini maka tidak selayaknya dikhawatirkan atau

ditanyakan mengenai keadaan orang yang sudah meninggal dan dalam penrtrrya

terdapat khamer yang ia minum ketika masih diperbolehkan.

Orang yang bertanya tentang hal ini adakalanya ia lupa terhadap dalil
dibolehkannya khamer, maka tak terbersit dalarn pikiran, atau karena

ketakutan yang berlebihan kepada Allah SWT dan cinta kasihnya kepada

saudaranya yang seiman sehingga dia berprasangka batrwa saudaranya itu
akan mendapat sanksi dan siksa sebab pemah meminum ldramer sebelunrnya

MakaAllah SWT menghilangkan prasangka tersebut dengan firmm-Nyq
i*L qLq .e-,;1*:rij"lrlr!,r; (:-fi J, A "ridak ada dosa

bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang shalih

lrnrena memakon malranan yang telah mereka malran dahulu."

Ketiga:Hadits yang menerangkan sebab tunrnnya ayat ini merupakan

dalil yang sangatjelas yang menerangkan babtuanabiidzu at-tamr(sari anggur

dan kurma) j ika memabukkan adalatr termasuk klramer. kri adalah nastL maka

tidak boleh membantahnya, karena sahabat RAadalah ahli bahasaArab.

Mereka mengetahui batrwa minuman mereka itu adalah khamer, karena di
Madinah pada waktu itu tidak ada minuman selain itu. Al Hakami berkata:

.ru-,6r -G u',"EJt # r? );'alr"p tl'9.r
: ;t,*it aii G)u;1vi# r* el :At citf
Kami mempunyai khamer tapi bukan terbuat dari anggur # Tapi

khamer yang terbuat dari hasil baasiqaat

Pohon anggur yang menjulang tinggi ke atas langit # Buah-buahnya

Tafsir AI Qurthubi Ll!



wafat (habis) ditangan para pemanennya

Di antara dalil yang menjelaskan hal itu secara gamblang adalatr hadits

yang diriwayatkan An-Nasa' i: Al Qasim bin Zakaiamengabarkan kepada

kami, AMullah mengabarkan kepada kami dari Syaiban dari Al A masy dari

Muharib bin Ditsar dari Jabir dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Kismis dan

kurma adalah kharner. "738

Dinukil dengan riwayat yang shahih bahwa Umar bin I(haththab RA.

-seoftmg yang kemampuannya tentang bahasaArab dan syariat tidak perlu

diragukan- berkhutbatr di atas mimbar Nabi SAW, dia berkat4 "Wahai umat

manusi4 ingatlatr batrwa ayat tentang pengharaman khamer sudah tunm waktu

itu, dan ia berasal dari lima pohon: dari anggur, kurma, madu, hinthah (enis

gandum), dan sa'iir Qenis gandum). Khamer adalah sesuatuyang menutupi

akal, ini adalatr makna khamer yang paling tepat."

Umar berkhutbah di Madinah, di atas mimbar dan di hadapan para

satrabat. Mereka adalah ahli batrasaArab dan mereka tidak memalrami khamer

selain apa yang kami sebutkan di atas. Jika riwayat ini benar, maka batallatr

pendapatAbu Hanifah dan ahli Kufah yang mengatakan batrua litnmerhanya

terbuat dari anggur saja, adapun minnman yang terbuat dari selain itu tidak

disebut khamerjugatidak termastrk dalam kandungan namakharner, tapi ia

disebut naD iidz. Seorangpenyair berkata:

lz z
*l-c itl *i' s;?.q.-

it ;i'br.A*i # dt'G"r i'":- i.t ;
Saya tinggallan an-Nabidz (anggur) kepada ahlirrya # Dan alat

berubah menjadi selafiu orangyang mencelanya

Minuman yang mengotori kehormatan seorang pemuda #

7rt HR. An-Nasa'i dari labir.Lih. Al Jami'Al Kabir (21288), dan AlJami'Ash-Shaghir
(no.4556), dari RiwayatAhmad dari Jabir. Penulis kitab AlJami'Al Kabir danAlJami'
Ash-Shaghir memberikan kode yang menunjukkan bahwa hadits ini shahih.

[Surah Al Maa'idah 
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Dan membuka pintu-pintu kejelekan

Keempat: AbuAMillah Al Mazari berkata batrwa mayoritas ulama

salaf dan selain mereka berpendapat bahwa: segala sesuatu yang

memabukkarL tidak boleh (tmam) meminunnya, baik sedikit matpun banlalq

mentah atau matang (dimasak), dan tidak ada perbedaan antara yang diambil
dari arggrr atau buah lain Orangyang meminum minuman iq iatrans dilnrkum

(di-ltad). Adapun mengenai minuman mentah (segar) dan memahrkkan yang

diambil dari anggur, para ulama sudah sepakat atas keharamanny4 baik sedikit

atau banyak, atau bahkan setetes sekalipun. Sementara mengenai minuman

yang diambil dari selain anggur, mayoritas ulama sepakat atas

Berbeda dengan ulama Kufatr yang membolehkannya dalam jumlatr sedikit

yakni; yang tidak sampai kepada derajat memabukkan. Mereka juga

membolehkan minuman yang diambil dari anggur yang sudatr dimatangkan

(dircbus).

Ahli Basrah berpendapat batrwa pengharaman hanya terbatas pada

minuman yang diperas dari anggr.r dan rendaman kismis yang masih segar.

Adapun minuman yang sudah dimatangkan, baik yang terbuat dari anggur,

rendaman kismis segar ataupur yang lainnya hukunryra adalah halal asal tidak

sampai pada kadar yang memabtrkkan.

Abu Hanifatr berpendapat batrwa pengharaman terbatas pada minuman

yang diperas dari buah kurma dan anggur, kemudian dia merinci pendapatrya

sebagai berikut: anggur yang terbatk(sulaafatu Al 'inab)hukumnya haram,

baik dalamjumlah sedikit atau banyak, kecr:alijika ia direbus sampai b€furang
duapertiganya.

Sedangkan naq ii ' az-zabiib (rendaman kisimis) dan kurma hukumnya

halal bila direbui walaupun hanya sebentar, dan orang yang meminumnya

tidak berhak mendapat had. Adaprxryang masih segar (belum direbus),

hukumnya adalatr haram. Kendati ia diharamkan tapi ia tidak mewajibkan

hukuman (bad).Ini semua dengan satu catatan, yaitu belum sampai pada
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batas yang memabukkan, jika sampai memabukkan, maka semua minuman

tersebut menj adi haram.

Syaikh Al Faqih Imam Abu Al Abbas Ahmad RA berkata, "Yang

mengherankan dari orang-orang yang berbeda pendapat dalam masalah ini

adalatr perkataan merek4'sesungguhnya minuman dalamjumlah sedikit yang

diperas dari anggrr itu haram seperti halnya ketika dalam jumlah banyak,' ini

adalatr pendapat yang sudah disepakati. Tapi jika dikatakan kepada mereka,

'mengapa khamer dalam jumlah sedikit diharamkan, padahal ia tidak

menghilangkan kesadaran akal (memabukkan)?' Jika dikatakan demikian,

maka harus dikatakan kepada mereka, 'karena yang sedikit itu dapat

mengantarkankepadayangbanyalc,'atat'liat-ta'abbud(wrtt*.beribadatr).'

Setelatr itu dikatakan kepada merek4 'Setiap apa yang kalian anggap sedikit

dalam ktramerjuga ada dalam an-rabidz,maka iajuga meqiadi hararn, katena

sejatinya tidak ada perbedaan di antara dua hal itu melainkan hanya perbedaan

nama saja, ituptm bila perbedaan nama itu disetujui.' Qiyas ini adalah qiyas

yang paling tinggi, karcmAlfar'(cabang) di sini (an-nabidz) sama dengan

aslny a (lhamer) dalam semua sifatrya.

lni sama dengan qiyas yang dilakukan terhadap seorangl/ ammah

(budak perempuan) dengan Al 'abd (budak lelaki) dalam hal

kemerdekaannya. Lalu yang mengherankan lagi dariAbu Hanifah dan sahabat-

sahabatnya adalah bahwa mereka terlalu berani bermain-main dengan qiyas,

sampai-sampai mereka berani me-rajih-kan(mengunggulkan) qiyas dari pada

hadits alrad. Kendati demikiaru mereka tetap meninggalkan qiyas yangjelas-

jelas didukung olehAl Qur'aru sunah dan ijma' satr,abat, hanya karena beberapa

hadits yang tidak shahih kedudukannya -sebagaimana dijelaskanoleh para

ahli hadits dalam kitab-kitab mereka dan tak satu kitab shahih yang

mencatumkannya-. Pembatrasan secara lengkap mengenai masalah in insya

Allah akan dikupas dalam surah An-Natrl.

Kelima: Firman Allah SWT 1i:+ "Yang telah mereka makan
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dahulu." Asalnya, lafaztr ini hanya dipakai dalam hal makanan.

Dikatakan: Tha'ima atlha'aam dan syariba asy-syaraaD. Tapi

kemudian dipakai secara semmpangan dan dikatakan : Lam uth' im khubzan

wa laa maa'an wa laa nauman (Saya belum makan roti, belum minum air

j uga belum makan malam).

Pembahasan masalah ini secara gamblang sudah diterangkan dalam

surah Al Baqarah pada ayat, lij5 t'tt "Dan barangsiapa tiada

meminumnya." (Qs. Al Baqaratr 121: 249)

Keenom; Ibnu Khuwaizimandad berkata: ayat ini menerangkan

masalah makanan yang mubah dan syahwat serta memanfaatkan sesuatu

yang enak-enak seperti makanan, minuman dan pernikahan walaupun

harganya terlalu melambung dan melangit. Ayat ini adalah padanan ayat:

'F'lti'l;i c ,; ,iii 1;;, i "Janganlah kamu haramkan apa-apa yang

baik yang telah iltah ialaltran bagi kamu."(Qs. Al Maa'idah [5]: 87).

Juga padan an ayat: 94i A,;rUi3 -g14.';;i ;!: fiL;?? 6ii
"Katalranlah: "siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah

yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa

pul akah yang mengharamkan) re zeki yang b aik? ." (Qs. AI A raat lTl 32)

\etuiuh: Firman-Ny^ 16t'J.t;1l:i tjt s5it-t;'51rafr C t;1
'*tt 

'$'Ilftil;;fr"Apoirlo *ereka bertah,va serta beriman, dan

mengerjakan amalan-amalan yang shalih, kemudian mereka tetap

bertakwa dan beriman, kBmudian mereka Aetup iuga) bertah,ta dan

berbuat kebajikan. Dan Allah menyulmi orang-orang yang berbuat

kebaj ikan." Dalam ayat ini terdapat empat pendapat:

1. Penyebutan takwa dalam ayat ini tidak berani pengulang-ulangan

(tilvaar).Berdasarkan pendapat ini maka makna ayat tersebut adalah:

pertoma, takutlah untuk meminumnya dan berimanlah dengan

pengharamannya. Makna kedua, ketakwaan dan keimanan mereka
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abadi. Makna lcetiga, perbaikilah cara bertakwa.

2. Bertakwalah sebelum datang pengharaman terhadap hal-hal lain yang

diharamkan, kemudian bertakwalatr setelah datang pengharaman

dengan cara tidak meminumny4 lalu bertalovalatr terhadap perbuatan

mereka yang lain dan perbaikilatr amalmu

3. Bertalnualah agar tidak jatuh dalam kemusyrikan, berimanlah kepada

Allah SWT dan Rasul-Nya (Ini makna pertama). Makna kedua,

bertakwalatr agar tidak terjerumus dalam dosa besar, dan tambahlatr

rasa keimananmu. Makna ke ti ga, kemudian bertakwalatr terhadap

dosa-dosakecil dan berbuat baiklah dengan caramelakukan ibadah

sunatr

Mutrammad bin Jarir berkata "Ketakwaan yang pertama adalatr takwa

ketika menerima perintatr dariAllah SwT dengan ucapaq pembenaran dalam

hati, dan mengamalkarurya. Ketakwaan yang kedua adalatr takwa dengan

cara berlaku konsisten terhadap apa yang diyakini. Dan yang ketiga adalatr

takwa dorgan cara berbuat bark dan taqarntD dengan memperbanyak amalan

sunall"

Kedelapan: Firman-Ny u, lfi ,i 
e.,;qL,,i ifu5lf.t;'elrafr U, t;1

'A .*:l'tii;zf, ",lpobilo'*rot* bertalcwa serta beriman, dan

mengerjakan amalan-amalan yang shalih, kemudian mereka tetap
bertalcwa dan beriman, kemudian mereka (tetap jusa) bertalcwa dan

berbuat kebajikan. Dan Allah menyulrai orang-orang yang berbuat
kcbajikan." Menunjukkan batrwa orang bertakwa yang berbuat baik (a/-
muttaqi Al muhsin) itu lebih baik dari pada orangbertakwayang beriman
danberamal shalih (al-muttaqi Al mu'min alladzi 'amila ash-shaalihaat).

Keutamaannya terletak pada pahala perbuatan baiknya.

Kaembilon: Qudamatr bin Maztr'nnAl Jumahi mencoba menakwilkan
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ayat ini, dia adalatr seorang satrabat yang pemah hijrah ke Habasyah bersama

dua saudaranya yaitu Utsman danAbdullah, kemudian hijrah ke Madinah

dan mengikuti perang Badar dan diberi umur panjang. Dia juga menjadi

lchatanTse -nyaUmar bin Khaththab, pamannya Abdullah dan Hafshatr, juga

pematr mer{adi perwakilan Umar bin Khathtlnb di Bahrain, tapi kemudian

dia dicopot sebab kesaksian Jarud, tuannyaAbdul Qais, bahwa dia telatr

meminumkhamer.

Ad-DaraquthniTao meriwayatkan, dia berkata: Abu Al Hasan Ali bin

MuhammadAl Maslui menceritakan kepada kami, Yatrya binAyyubAl'Allaf

menceritakan kepada kami, Sa'id bin'Ufair menceritakan kepadakg Yahya

bin Fulaih bin Sulaiman menceritakan kepadaku, dia berkata: Tsaur bin Zaid

menceritakan kepadaku dari Ikrimah dari IbnuAbbas bahwasannya para

peminum khamer pada masa Rasulullah SAW dipuhrli dengan tangan, sandal

dan tongkat sampai Rasulullah SAW wafat.

Dan pada masa khilafahAbu Bakar jumlatr mereka (para peminum

khamer) lebih banyak dari pada zananRasulullatr SAW. Abu Bakar pun

mencambuk mereka empat puluh kali sampai mereka meninggal.

Lalu setelah ifu datang zaman Umar, ia pun mencambuk mereka

sebanyak empat puluh kali sampai suattr ketika datanglatr seorang lelaki dari

golongan Mtrhajiriru dia telatr minum ltramer dan Umar memerintahkan agar

dia dicambuk lalu lelaki itu berkata" "kenapa kartu mencambukku? Di antara

aku dan kamu ada kitab Altah SWT! Umar pun berkata, "Di bagian mana

dari kitabAllah SWT kamu menemukan dalil yang memboletrkan untuktidak

mencambukmu?" Lelaki itupun berkata kepada Umar, "SestxrggtrhnyaAllah

SWT berfnman dalam kitab-Nya: ;;+*:t ij*Sl*r, Siit [" A
13e Khatanu ar-Rajul: Orang yang menikah dengan putri atau saudara perempuan

seseorang. Al Ashmu'i berkata, "Ibnu Al y'r3rabi berpendapat bahwa Al Khatn adalah

bapak dari istri seseorang (mernra laki-lakD, saudara laki-laki dari istri seseorang (ipar
laki-laki), dan setiap orang yang menjadi kerabat dari pihak istrinya. Bentuk jamak ll
khatan adalah Akhtaan, sedang bentuk tasniah-nya adalah Khatnah. Lih. Lisan Al
'Arab,halamanll02.

740 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan hukuman, (3/166).
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1-;L 4Lq *Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan
mengerjalran amalan yang shalih karena memakan makanan yang telah
merelra malran dahulu." dansaya termasuk orang yang beriman dan beramal
shalih, kemudian bertakwa dan beriman, kemudianbertakwa dan berbuat
baik, sayajuga mengikuti perang Badar dan uhud bersama Rasulullah sAw
serta perang Khandaq dan peperangan lainnya." Lalu Umar berkat4 "Apakatl
kalian tidak membantah apa yang ia katakan?" Ibnu{bbas pun berkata,
"Sesungguhnya ayat-ayat itu ditunrnkan bagi mereka yang sudatr meninggal
terlebih dulu dan dijadikan huliah bagi umat sesudahnya, karenaAllah SWT
berfirman

{# ,F G Gt l;{aQu,Vr'r,1.:Jv'fi dlr-;t;ain 4

@irrlfi'#l#;S
'Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar;
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan '(es. Al
Maa'idatr [5]: 90), kemudiandiamembacaayat ini dan membacaayat lainnya
sarnpai selesai. Jika dia termasuk orang-orang yang beriman dan beramal
shalih maka sesungguhnyaAllah swr telah melarangnya minum khamer.,,

Kemudian Umar berkata, "Engkau benar. Bagaimana pendapat
kalian?." MakaAli pun berkata, "sesungguhnya ketika diaminum maka ia
akan mabuk, jika sudah mabuk maka ia tidak sadarkan diri, jika sudatr tidak
sadar maka ia akan berkata bohong, dan bagi orang yang berbohong adalah
delapan puluh dera (cambukan).' Maka umar memerintahkan untuk
mencambuk lelaki itu sebanyak delapan puluh cambukan.

Al Humaidi menyebutkan dari Abu BakarAl BarqaniTat dari Ibnu

,at Al Barqaani adalah nisbat kepada satu desa di pinggiran Khawarizm yang telah
hancur dan berubah menjadi persawahan. Di antara ulama yang terkenal dari desa ini
adalah ImamAbu BakarAhmad bin Muhammad bin GhalibAl BarqaniAl Khawarizrni,

tsr.h Al M.. jd"h 
)



Abbas, dia berkata, "Ketika Jarud daang dari Bahmin, dia berkat4 "Wahai

Amir Mukminin, sesungguhnya Qudamah bin Maztr'untelah minum kfnmer,"

Umar berkata, "Siapa yang menjadi saksi atas ucapanmu?" Dia menjawab,

"Abu Hurairah." Maka Umar memanggil Abu Hurairah dan berkata padanya

"Apayang kamu lihat watraiAbuHurairah?" Diamenjawab, "Akutidak melihat

ketika dia minum khamer, tapi aku melihatrya ketika dia mabuk dan muntah."

Umar berkata, "sungguh kamu telah tathannu'7l2 (berlebihan) dalam

kesaksianmu"

Kemudian Umar menulis suratr kepada Qudamah yang masih berada

di Bahrain, suratr itu berisi perintatr agar Qudamah segera datang kepadanya.

Ketika Qudamah danJarud datang dari Madinatr, Jarud langsung berkata

kepada Umar, "Tegakkanlah hukum kepadanya (Qudamah) dengan kitab

Allah SWl" Umar berkata kepada Jarud, "Apakah kamu berperan sebagai

saksi atau musuh?" Janrd menjawab, "Saya sebagai saksi."

Umar berkata" "Kamu sudah meyampaikan kesaksianmu." Lalu Janrd

berkata kepada Umar, "sesungguhnya saya mengingatkanmu karenaAllah!"

Umar pun berkata "DemiAllatr, Jaga lisanmu atau aku akan merobeknya."

Jarud berkata, "Demi Allatr, apakatr yang kamu lakukan itu benar, padatral

anak pamanmu minum khamer sementara kamu berbuat kasar padaku! " lvlalca

Umar berjanji kepadanya akan memberi kesempatan berbicara.

l^aluAbu Hurairah berkata sanrbil duduk, "WahaiAmir Mukminiq Jika

kamu ragu-ragu mengenai kesaksian kami, maka tanyakan kepada putinya

Al Qalid, istrinya Ibnu Mazh'un." Lalu Umar mengutus seseorang kepada

Hindun untuk meminta kesaksiannya karenaAllah SWT, maka Hindun

memberikan kesaksian atas suamirya- I^alu Umar berkata "Watrai Qudamatr!

seorang ahli fikih, alili Hadits, Sastrawan dan orang yang shalih, ia memiliki beberapa

karya yang monumental. Diriwayatkan dari Ad-Daraquthni dan beberapa ulama lainnya.

Abu Bakar Al Khathib juga meriwayatkan darinya. Dia meninggal pada awal bulan
Rajab tatrun 425 H. Lih. bab Hukuman (l/140).

7a2 Tathannu'fi asy-Syahaadah adalah berlebihan dalam kesaksian. Lih. Mukhtar
Ash-Shihah,halaman 666.
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Aku akan mencambtrknl4" Q'udamah be*ata, "Demi Allatr, seandainya saya

minum 
-sebagaimana 

kesaksian mereka- maka kamu tidak ada hak untuk

mencambukku wahai Umar!" Dia berkata, "Kenapa wahai Qudamatr?" Dia

menjawab, "KarenaAllatr SWT berfirman:

t1 ts1 i-*L q. L4 $,;r,Li il.;s tr!;r; s$i *
'lig'iJ-3fo \fi ';i;vi lrrfr ,i e";1Jt i*si lr;t;i

lf$
irifr

+),
"Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan

amalan yang saleh karena memakan malcanan yang telah mereka makan

dahulu, apabila me:reka bertalcwa serta beriman, dan mengerjakan

amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan

beriman, lremudian mereka (tetap juga) bertalcy,o dan berbuat kebajikan.

Dan Allah menyukoi orang-orang yang berbuat kebajikan."

Umar berkat4 "Kamu salatr menakwilkannya, watrai Qudamatr! Jika

kamu bertakwa kepadaAllah maka kamu tentu menjauhi apa yang dilarang-

Nya!" Kemudian Umar menghadap kepada kaumnya dan berkata, "Apzr

pendapat kalian jika Qudamah dicambuk?" Mereka berkata, "Kami
berpendapat tidak rsah engkau cambuk dia selama dia masih sakit (raji ).'ot"

Umar menunda pencambukannya, lalu ketika pagi tiba dia berkata

kepada kaumny4 "Apa pendapat kalian tentang pencambukkan Qudamatr?"

Mereka berkata "Selama dia masih sakig kami rasa dia tidak usah dicarnbuk."

Umar pun berkat4 "Demi Allalr, sungguh kematiannya karena cambukkan itu

lebih baik bagiku daripada saya mati dan dia masih dalam tanggungiawabku!

DemiAllah, aku akan mencambuknya. Berikan cambuk kepadaku. Lalu
datanglah pembantunya, Aslam, dengan cambuk yang kecil dan tipis, Umar

pr,rrr mengambil cambuk itu dan memegangnla, lalu diaberkafa kepadaAslam,

743 nlaj 'an artinya maridhan (sakit). Bentuk jamak dari Al waj'u adalah aujaa' dan
wijaa'.Liha!Ibid

E [-Surah 
Al Maa idan j



"Kamu telah terbawa dengan kebiasaan buruk keltrargamq berikan kepadalo

carrbuklain."

Perawi berkata, 'Kemudian Aslam datang dengan membawakan

cambuk yang sempuma.' Umar pun memerintahkan untuk menghadirkan

Qudamah di hadapannya, lalu dia pm mencambuknya. Kemudian Qudamalt

marah kepada Umar dan meninggalkannya. Maka keduanya saling

menjautrkan diri, dan Qudamatr punmeninggalkanUmar sampai mereka

kembali lagi dan Umar tinggal di SuqyaTr{ dan tidur di sana. Ketika bangun

dari tidurnya Umar berkata, "Cepat bawa kemari si Qudamah, berangkat

dan daangkan dia kepadaku- Demi AllalL srmgguh alar telatr berrnimpi. Dalam

mimpiku ada seseorang yang mendatangiku seraya berkata, 'Bersalamanlah

(berdamailatr) kamu dengan Qrdamalr, sesmggutmya dia adalah saudaramu'."

Tapi ketika mereka (utusan Umar) datang kepada Qudamatr, dia menolak

wrtuk menemui Umar. Maka Umar memerintahkan mereka untuk menyeret

Qudamah kepadanya sehingga Umar bisa berbicara kepadanya dan

memintakan ampun (beristigtrfar) untnknlra. Dan ini adalatr awal perdamaian

mereka."

Ayyub bin Abi thmimah berkat4 "Tak seoriang pun dari pasukan perang

Badar y mg di-hadd, kecuali dia (Qudamatr)." Ibnu Al' Arabi745 berkata,

'?eristiwa ini menunjukkan kapadamu takwil ayat di atas, dan hadits yang

diriwayatkan dari IbnuAbbas dari hadits Ad-Daraquthni, juga Umar dalam

hadits Al Barqani adalah hadits yarrg shahift . Hadits tersebut menerangkan

batrwa barangsiapa mintm khamer dan bertakwa kepadaAllatr SWT dalam

perkara lainnya maka dia tidak dt-hod" hi adalah t€masuk takwil png paling

jelek (tidak sesuai dengan maskud ayat). Qudamatr tidak mengetahuinya,

sementara orang-orang yang diberi taufik olehAllatr seperti Umar dan Ibnu

'* Suqya adalah sebuah desa yang jaraknya sekitar sembilan belas mil dari Juhfah.

SementaradalamAl Khawarizmi disebutkan duapuluh sembilan mil. Diriwayatkan dalam

Sunan Abu DaudbahwaRasulullah SAW pernah minum air yang tawar nan segar dari

rumah-rumah penduduk Suqya. Lih. Mu'j an A I B ul dan, karya Al Hamawi, (2 1258).

1as Lih. Ahkam Al Qur'an (21661).
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Abbas Ra mengetahui takwilnya dengan baik. Seorang penyair berkata:

;L e U( .tt,;,a * gG. v3tt 6r( | ailt:.,
Sungguh itu adalah perkara 

laram, 
dan saya tidakmenangis

sePanlang masa

karena sedih karenanya, tapi oht menangis karepa umurht

Diriwayatkan dri Ali, bahwa sehratr kauur di syam meminum ktramer,

mereka berkat4 "Khamer itu tnlal bagi lorri. I-alu mereka menalouilkan ayat

ini. MakaAli dan umar sepakat untuk menyuruh mereka bertaubat. Jika
mereka mau bertaubat maka diamprmi, tapi j ika tidak mau bertaubat, mereka

akan dibunutr." disebutkan olehAl KiyaTs Ath-Thabni.

FimenNlah:

-&ii ;fr'a *J 6; ,*ffi &A \-v Afr 44
&1$ JZ. a;;fr f"y$V:it1;fifr i4t-&6i,

@ld+fii,{tt
" Hai orong-orong yong beriman, s es ungg ahnya Allah ahan

menguji komu dengon sesuatu dari binotong buruan yang mudah
didapot oleh tongon dan tombakmu supoyoAlloh mengetahui

orong yang takut hepodo-Nya, biarpun ia tidoh dapot melihat-Nya
Barangsiapo yang mclonggar botos sesudah itu, maha boginyo

adrtb yang pedih."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 9a).

Dalam ayat ini todapat delapan masalatr:

Pertoma: Firman-Ny 
^ 

fti Fig artinya tayakhtabirannakum

?6Lih. Ahkam Al Qur'an(3/103).
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Gungguh Allatr akan menguj i kamu) . Kata Al ibtilaa' sana afirny a dengan Al
ikhtibaar (menguji). Berburu adalatr salah satu sumber kehidupan orang-

orangArab -,4 ribah.T a7 Ia merupakan pekerjaan yang sangat dikenal dan biasa

dilakukan mereka. MakaAllah SWT menguji mereka ketika mereka sedang

berpakaian ihram dan berihram, seb4gaimanaAllah SWT telah menguji Bani

Israil untuk tidak berbuat zhalim padahari Sabtu.

Dikatakan batrwa ayat ini flrun pada tahun Hudaibiyatr, ketika sebagian

orang berihram bersama Rasulullatr SAW dan sebagian lainnya tidak. Pada

saat itu, bila mereka melihat binatang bunran, keadaan dan perangai mereka

langsung berbeda, hukum-hukum pun mulai kabur, maka Allah SWT

menurunkan ayat ini untuk menjelaskan hukum atas keadaan dan perbuatan

mereka serta larangan-larangan yang hanrs dihindari saat mereka berhaji dart

urnratr

Keduo: Ulama berbeda pendapat tentang siapa mukharaD (mita yang

diajak bicara) dalam ayat ini menjadi dua pendapat.

I . Mulclatab di sini adalatr oftmg-orang yang sudah tahallul dari ihramnya*

Ini adalah pendapatnya Imam Malik.

2. Mukhatab-nya adalah orang-orang yang masih dalam keadaan

berihram. Ini adalah pendapatnya Ibnu Abbas. Dia mendasarkan

pendapatnya kepada 
"yut fi'H "Akan menguji kamu,"

sesungguhnya pelarangan berburu yang berimplikasi terhadap ujian (aI-

ibtilaa ) hanya bisa terealisir pada saat berihram.

IbnuAl 6Arabi748 berkata, "Hal itu tidak mesti, karena perintatr unhrk

tidak berbunrjuga dapat terealisir ketika seseorang sudah melalarkan tatrallul

7a7 Al 'Arab Al Aribah adalah orang-orangArab asli. Mereka disebut demikian karena
dinisbatkan kepada Ya'rub bin Qahthan, moyangnya seluruh orang-orang Yaman.
Diriwayatkan bahwa dia adalah orang pertama yang lisannya diberi kemampuan oleh
Allah SWT untuk berbicara dengan bahasaArab.

748 Lih. Ahkam Al Qur' an (2/622).



dari ihramnya asal semua persyaratan dan sifat-sifat berburu sudah sesuai

dengan ketentuan perburan yang ada."

Tapi pendapat yang shahih adalah bahwa khitab ayat ini ditujukan
kepada semur orang, baik yang sedang berihram atau yang sudatr bertatnllul.
Hal ini berdasarkan firman-Ny^ ftfr'Sr';!4 "sesungguhnya Altah akan
menguji lcomu," artinya swrgguhAllah akan memberimu taklif (perintatr).

Dan semua taHif adalahlDa/a' (ujian), walaupun berbeda dalam kadamya;

sedikit dan banyakny4aau kuat dan lematrrya.

Ketiga: Firman,Nya l.*I(;1 ,6\ "Dengan sesuatu dari
binotang buruan." Yang dimaksud adalah sebagian dari perburuan. Kata
min disini menunjtrkkan makna tab'iidh (sebagtran)yakni berburu di daratan

saja dan tidak mencakup semua perburuan, karena mencari ikan di laut juga
bisa disebut berbtru. Pendapat ini dikatakan olehAth-Thabari dan lainnya.

Adapunyang dimaksud detganash+hayyiddi sini adalatr Al mashiid
(binatang buruan) sebagaimana firman-Nya,'&*i -,(.l(i- " yong mudah
didapat oleh tangan."

Keempat:Firman-Nya'&6i, fi*rhfiU " yang mudah didapat
oleh tangan dan tombalonz. " Menunjukkan hukum perburuan baik yang
kecil atau yang besar. Ibnu watstsab danAn-Nakha'i membaca ayat ini'j(t,,
dengan hurufya'. Mujahid berkata, *Al-Aidii (tangan) digunakan untuk
memegang ayam, telor dan sesuatuyang tidak bisaterbang. Sedang ar-R imaoh
(tombak) untuk memburu binatang yang besar. Ibnu wahab berkat4 Malik
berkata, "Allah_SwT berfiman **it 6; )&f iri;A i;v'u,fi 4G'&cit fi*i;ilC "Hai orang-orirg yang beriman, sesungguhnya

Allah alran menguji kamu dengan sesuatu dari binatang buruan yang
mudah didapat oleh tangan dan tombakmz." Maka segala sesuatu yang

74eLih. Qira'ahinidalamAlBahrAtMuhith(3/17),danTafsirrbnuAthiyah(5/35).
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dapat ditangkap oleh manusia dengan tangannya, tombaknya atau dengan

senjata lainnya lalu ia bila mati, maka hal itu disebut dengan shayyid(buruan)

sebagaimana firmanAllah SWT di atas.

Kelima: Allatr SWT meyebtrtkan lafazhAl aidi (tangan) secara khusus

dalam ayat ini karena ia adalah sarana berbunr yang paling urgen. l^afazh ini

juga mencakup al j av,aarih(peralatan berbunr yang tajam) dan al hibaalaot

(alat perangkap) yang dibuat untuk berburu serta semua yang dikerjakan

dengan tangan seperti pamasangan jerat dan jaring. Kemudian ar-rimaah

(tombak) juga disebutkan secara lllrsts dalam ayat ini karena ia adalah sarana

untnk melukai hewan yang paling urgen. Termastrk dalam kandungan lafazh

ini adalalr panatr dan sepadanrrya- Peurbalrasan masalahal jawaorih (peralatan

berburu yang tajam) danal hibaalaat (alat perangkap) sudah dibalns sec:ra

hmtas pada awal suratr ini.

Keenam: Hewan yang masuk dalam perangkap ataujerat berarti dia

menjadi hak milik bagi orang yang memasangjerat atau perangkap tersebut.

Jika seseorang sedang berbtru kemudian binatang btruannya mastrk dalam

perangkap yang dipasang oleh orang laiq maka binatang buruan itu menjadi

milik berdua (pemburu dan pemilik perangkap). Jika ada hewan yang mastrk

dalam Al jubahTs| yangdipasang di atas gunung maka dia seperti fuibaalah

darrfalrh ( eratan). Sementara bunmg merpati yang biasa terbang tinggi harus

dikembalikan kepada pemilikny4 jika hal itu memungkinan, demikianjuga

lawonjibaah.

Diriwayatkan dari lvlalih sebagian sahabatryra berkat4'Sestrngguturya

bagi orang yang mendapatkan burung merpati dan tawon tidak wajib

mengembalikan." Jika anjing pembunr dilepaskan oleh pemiliknya untuk

?xo Al Jubhu atau Al Jibbu adalah sarang tawon yang biasa dibuat memerzrs madu. Lih.
L is an A l' A r a b, halaman 53 4.



memburu binatang buruan, lalu binatang tersebut masuk ke dalam rumah

seseomng sebab kejaran anjing tadi, maka binatang buruan tersebut menjadi

haknya sang pemilik anjing pembunr Thpijika binatang bunran tersebut masuk

rumah h*an karena kejararr anjing pemburu, maka binatang itu meqiadi hakrrya

sangpemilikrumah.

Ketujuh: Sebagian orang berpendapat bahwa binatang buruan itu
menjadi hak orang yang menangkapnya (al-aalihidz) bukan menjadi hak

orang yang mendorongnya untuk menangkap (al-mutsii), karena tangan atau

tombak sang pengejar sedikipun belum mengenai binatang buruan tersebut.

kri adalatr pendapat Abu Hanifah.

Kedelapan:Imam Malik memaknrhkan binatang hasil buruan alrli kitab,

namun dia tidak mengharamkannya. Hal ini berdasarkan firman-Nya
'&6it €"*rl;tg "Yang mudah didapat oleh tangan dan tombalcmu."

Yakni orang yang beriman, karena Allatr SWT telah berfirman dalam awal

ayat l;!,yi U-fi *, " Hai orang-orang yang beriman." Maka ahli kitab

tidak termasuk dalam cakupan ayat ini. Berbeda dengan pendapat jumhur

ulama, berdasarkan firman Allah SwT lliZF etgil;ri'U1fr?e3
"Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal
bagimu." (Qs. Al Maa'idah [5]: 5). Mereka berpendapat bahwa hasil buruan

mereka hukumnya sama dengan binatang yang mereka sembelih. Tapi ulama

kita menjawabnya bahwa ayat ini menerangkan tentang hukum memakan

makanan ahli kitab, sementara binatang buruan adalah perkara lain, maka ia

tidak masuk dalanr keuniversalan tln' aom (makamr)juga tidak masuk dalarn

cakupanlafaztrrya.

. Menurut saya (AI Qurthubi): Hal ini karenasfiayyrd(btrruan)tidak

ada dalam syariat merek4 maka ia tidak termasuk makanan mereka. Karena

itu, menurut kami, hukum tersebut tidak berlaku. Tapi jika berburu itu
disyariatkan dalam agama merek4 maka kita wajib (boleh) memakan hasil

tsr,"h Al M.il ldrLl]



btntran mereka karena ia termasuk dalam kandungan lafazh ath-tha'am, iuga
termasuk makanan mereka. Wallau a'lam.

FirmenAllah:

e'M ns"r" -is'';.)i Uin S i;r, efi ,+i4

'& J3b rs\ -U *g e ,pt;Ji{f;L11;;;!.
tlra a);i'J3L ri iS* )t;Lfg ii );z#i U t-fi'\ fifr '# 36 ;;s"5L,,b fifr vb '-2ilJqaq

t6i'Wffi6
"Hai orong-orong yong berimon, jonganlah l,camu membunuh

binatang buruon, ketika hamu sedong ihram Barangsiapo di
antara kamu membunuhnya dengon sengaja, maka dendonya ioloh

mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yong

dibunuhnya, menurut putusan dua orong yang odil di antara kamu

sebagai hodya (hewan kurban) yang dibawa sampai he Ko'boh atou

(dendanya) membayar kaffarat dengan memberi makan otang-orang

miskin atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan

itu, supaya dia merasokan akibat buruk dori perbuatannya. Allah
teloh memaalkan opa yang telah loln Dan barangsiapa yang

hembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya Alloh
Maho Kuasa lagi mempunyoi (kekuosaan untuk) menyiksun

(Qs.Al Maa'idah [5]: 95)

Dalam firmanAllatr ini dibahas tigapulutr masalah:

Pertama: Firman All ah Ta'ala, l1!.1; Uifr (g- " Hai orang-orang

yang b er iman. " lniadalatr khithab yang mencakup seluruh kaum muslim,

baik laki-laki maupun perempuan. Larangan di sini adalah ujian yang

Tafsir A[ Qurthubi .lc



disebutkan pada firmanAllatr: ;|Jt 6; ,,;p.frfr'39';iltX,t;isfi (4
"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji

kamu dengan sesuatu dari binatangburuon. " (Qs.Al Maa'idah [5J: 9a).

Diriwayatkan bahwa Abu Al Yasar -namanya adalah Amru bin Malik Al
Anshari- melaksanakan ihram untuk umrah pada tahun kesepakatan

Hu,daibiyalU laludiamernburnrhkeledai liar,lalutunnrlahtentamgnya(ayat):

C-'r-rlS 3&nfrr, { "Janganlah kamu membunuh binatang buntan

kctika kamu sedang ihmnt."

Kedao: Firman Allah To'ola: 3$fr1j1fr,i1 "Janganlah kama

membutruh binatong bun on. " Makna Al Qatl adalah setiap perbtratan

png dqat mengtrilangkm roh aar n5awa Perhman ini teridfui dad beber4a
jeris: An-N ahr (penyembelihan), A&- Dnbh (penye'mbel ihaurl, Al Klunoq
(pe ncekikon), Ar-PadilrtOerrecahilr) dar sejenisnSra. Allatr mengfurmkm
orang yang sedang berihranr melakukan setiry pefuaan yang menghilarykan

n)'awa

Ketiga: Barang siapa yang membunuh atau menyembelih binatang

bunrarukemudian makadiahanyadiwajibkanmembayarsatu

denda, yaitu denda pembrunrhan saja dan tidak untuk memakannya. Pendapat

inilah yang dikemukakan olehAsy-Sff i.

Abu Hanifrh be*ata,'Dia trans membayar denda untuk sesuatu yang

dimakanq4 yalcni (dia harus mengganti) dengan nilainla-"

Namun pendapatAbu Hanifah itu ditentang oleh kedua satrabatnya.

Mereka berkat4 '"fidak ada sesuatu pun png diwajibkan kepadanya kecuali

memohon ampun. Sebab dia hanya memakan bangkai, sama sajajika dia

memakai bangkai yang lain" Berrdasarkan kepada pendapat ini, jika ada omng

lainpng memakan binatang bunran tersebut padahal dia sedang mengojakan

ihram, maka tidak ada sesuatupun yang diwajibkan atas dirinya kecruli hanp
memohonampunan

Surah Al Maa'idah



Argumentasi Abu Hanifah adalatr: karena dia telah memakan sesuatu

yang terlarang saat mengerjakan ihmm. Sebab dia membunuh binatang buruart

tersebut karena sebuah tujuan-yang terlarang saat ihram. Jika membunuh

binatang buruan ini saja sudatr dapat mewajibkan denda pada dirinya, apalag

dengan sesuatu yang menjadi tujrumnya itu (maksudnya, memakan daging

binatang btruan tersebut).

Keempat:Menurut madztrab kami (Maliki), orang yang berihram itu

tidak boleh menyembelih binatang buruan. Sebab Allah melarangnya

membunutr binatang buruan. Pendapat ini yangjuga dikemukakan olehAbu

Hanifih

Asy-Syaf i berkata, "Penyembelihan orang yang sedang berihram

terhadap binatang buruan adalahdzalraaft (penyembelihan yang membuat

hewan yang disembelih meqiadi halal unhrk dimakan)."

Alasan imam Asy-Syaf i adalah karena penyembelihan tersebut

merupakan penyembelihan yang dilakukan oleh orang yang berhak

melakukanny4 yaitu seorang muslim, dan dilakukan terhadap objekny4 yaitu

binatang ternak. Oleh karena itu penyembelihan tersebut harus dapat

menyampaikan pada tujuannya, yaitu membuat sesuatu yang disembelih

menjadi halal dimakan. Karena asalnya adalah dia menyembelih yang halal.

Kami (Al Qurthubi) katakan, menurut kalian "penyembelihan itu

dilakukan oleh orang yang berhak melakukanryra". Padahal orang yang sedang

berihram bukanlah orang yang berhak menyembelih binatang btruan. Sebab

hak tersebut tidak ditetapkan oleh akal, melainkan oleh agam4 yaitu dengan

adaryraizindariAllatruntukmelalorkanpenyerrbelihaq atautidakadanyaizin

dari Allatr karena adanya larangan melakukan penyembelihan. Sedangkan

orang yang berihram adalatr orang yang dilarang menyembelih binatang hmma

sesuai dengan firman-Nya, '#1# { "Janganlah kamu membunuh

birwtang bunnn " Jika dernikian, mal<atlak (untukmelalorkanpenyembelihan)

itu sudah hilang karena adanya larangan (melakukan penyembelihan).



Adapun pendapat kalian yang menyatakan batrwa'lenyembelihan itu
harus dapat menyampaikan pada tujuannya (yaitu membuat sesuatu yang

disembelih mqjadi halal dimakan)", sesungguhnya kami telah sepakat bahwa
jika seorang yang berihram menyembelih binatang buruan, maka dia tidak
halal memakan binatang buruan tersebut. Tapi menunrt kaliaru binatang bunun
itu halal untuk dimakan oleh orang lai4 sementara menunrt kami tidak. Sebab

jika binatang bunran itu tidak halal bagi penyembelihrya apalagi untuk orang

lain, dan hukum cabang (ddarn hal ini, orang lain) itu selalu mengikuti
pangkalnya $aitq penyembelih). Oleh karena itu tidak sah menetapkan untuk

cabang sesuatu yang tidak ditetapkan untuk pangkalnya.

Kelima: Latafu tft adalah Mashdar yang diperlakukan layaknya

rirz, sehingga iadiguakan untuk menyebut hewanyang disembelih" l.rfazlr,

"*f di sini adalah lafazh yang umum, sehingga mencakup semua jenis

binatang buruan, baik yang ada di darat maupun yang ada di laut, hingga
munctrllalrfirmanAllatr: (,r ;lSC fi '*';* ?fi "Danditaramtwn

atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam
ihram. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 96). Dengan ini, Allah membolehkan

menangkap binatang buruan laut secara mutlak. Hal ini sebagaimana yang

akan dijelaskan pada pembalrasan ayat setelah ini, insya Allah.

Keenam: Para ulama berbeda pendapat tentang pengecualian binatang

buas dari kategori 'buruan darat'.

Imam Malikberkata "Setiapbinatang buas seperti kucing, musang,

hyena, dan sejenisnya tidak boleh dibunuh oleh orang yang sedang

mengerjakan ihram. Jika dia membunuhryr4 maka dia hanrs membayaf fi dyatr"

Menurut saya, srigala kecil itu tidak boleh dibunuh oleh orang yang

sedang mengerjakan ihram. Jika dia membunuhnya, maka dia harus

menggantinya. Srigala yang kecil itu sepertilrafth Al Ghirbaan(sejenis bunrng

gagak).Namun tidak berdosa membunuh setiap binatang yang biasanya

tr,-.D [Srr"h Al M..' idrh )



menyenmg manttsi4 seperti harimag macan tutul , dm cheetah (enis macan).

Demikian pula tidak berdosa membunuh ular, kalajengking, tikus, gagalq dan

bunmgrajawali."

Isma'il berkat4 "Itu didasarkan saMa Rasulullah SAW:

a , a ac- -....?j-Jti#' C F_r,nW
'Lima yang fasik (binatang berbahrya) boleh dibunuh di tanah

halal dan tanah haram....'75t

Rasulullah menamai binatang-binatang itu dengan fasik, dan menyifati

mereka dengan sifat tersebut . Sebab Al Faasig a{alah bentuk Faa'il (srfat)

untuk katal I Fisq (fasik). Dalam hal ini, binatang-binatang yang kecil tidak

demikian. Anjing disifati dengan galak, sementara anak anjing tidak galak,

sehingga tidak termasuk ke dalam sifat tersebut."

Al Qadhi Isma'il berkata, *Anjing galak termasuk binatang yang

berbatraya besar bagi mansia." Dia meneruskan, "Termasuk ke dalarn hal itu

ular dan kalqiengking. Sebab kedua binatang ini ditakuti. Demikian prla dengan

bunng rajawali dan gagak. Sebab kedua bunmg ini sering menyambar daging

daritanganmanusia."

Ibnu Bukair berkata, "Sesunggguhnya kalajengking boleh dibunuh

karena memiliki bisq tikus karena sering melubangi tempat air minum dan

sepatu yang merupakan bekal pokok dalam perjalanaa gagak karena hinggap

di punggung hewan pengangkut beban dalam perjalanads2 dan mematuki

dagingnya."

75r [IR. imam Muslim pada pembahasan haji, bab: Binatang yang Dianjurkan untuk
Dibunuh oleh Orangyang Sedang Ihram atauYang L,ainnya, Baik di Tanah Halal maupun
di Tanah Haram. Juga Ibnu Majah pada pembahasan manasik, bab: Binatang yang

Boleh Dibunuh oleh Orang yang Sedang Mengerjakan Ihram dan yang Lainnya. Takhrij
hadits ini telah dikemukakan di atas.

752 Sehingga bebannya menjadi bertambah karena harus mengangkut beban burung
gagak tersebut. Lih. A l-lisan, halanan Q7 66).
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Namun diriwayatkan dari imam l\rlalik bahwa bunng gagak dan raja\ ati
tidak boleh dibuntrh kectrali jika menimbulkan kemudharatan.

Al Qadhi Isma'il berkata, "Terjadi silang pendapat m engenai zunbuur
(sejenis serangga). Sebagian ulama mengidentikannya dengan ular dan

kalajengking. Hanl,ra saj a Zmtrw itatidak lebih datrulu menyeftmg manusia

seperti ular dan kalajengking. Ia tidak memiliki watak permusuhan seperti

kalajengking dan ular. Ia hanya mempertahankan diri jika diganggu. Apabila
Zunbuur menyerang seseorang (yang sedang ihram), kemudian dia
mempertahankan diri, maka tidak ada kewajiban apapun yang dibebankan

kepadanya karena membunuh binatang tersebut." Pendapat ini pun

diriwayatkan secara sah dari umarbinAl Khaththab tentang hukum boleh

membrmuh ZunbuurTs3

Imam Malik berkata, '?embrmuhnya harus memberikan makanan."

Demikian pula pendapat imam Malik tentang orang yang membunuh kutu
busuh lalat, semut dan binatang sejenisnya

Ashhab Ar-Ra yf ftelompok rasionalis) berkata, *Tidak 
ada sesuatu

pun yang diwajibkan kepada orang yang membunuh semua binatang itu
(sejenis serangga)."

Abu Hanifatr berkata "Orang yang sedang mengerjakan ihram tidak
boleh membunuh binatang buas keiuali anjing galak dan srigala saja apakatr

dia yang mengganggu kedua binatang tersebut atau kedua binatang itu yang

mengganggulya Jika dia memhrnuh bnahng buas yang lain (makstdnya selain

anjing galak dan srigala), maka dia hanrs membayar fidyah.'

Abu tlanifatr berkat4 "Jika binatang buas yang lain -maksudnya, selain

anjing galak dan anjing- yang lebih dahulu menyerangnya, kemudian dia
membunuh binatang tersebut, makatidak ada sesuatu ptrn yang diwajibkan
kepadanya. Tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepadanya jika ia
me,mbunrtrular, kalaj€ngking; brmmg gagah danburungrajawali." Ini kompilasi

?53 Riwayat dari Ibnu umar ini dicantumkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnya (5/37).
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pendapat Abu Hanifatr dan para satrabatnya kecuali Zafar. Pendapat ini pula

yang dikemukakan oleh Al Auza' i, Ats-Tsauri, dan Al Hasan.

Mereka berargumentasi dengan menyatakan bahwa Nabi telah
merpntukanbinatang-binatangtersebut,danbeliaupunmemberikankeringanan

dalam hal boleh membunuhnya karena bahaya yang ada padany4 sehingga

ketentuan tersebut tidak boleh dilanggar, kecuali bila mereka (para ulama)

telatr menyepakati sesuatq sehingga sesuatu tersebut termasuk ke dalamjenis

binatang yang boleh dibunuh itu

Menurut saya (AI Qurthubi), "Yang mengherankanAbu Hanifah -
semoga Allah merahmatinya- menyamakan tanah dengan gandum karena

alasan (sama-sama) ditakar, namun tidak menyamakan binatang buas biasa

dengan anjing karena alasan fasik dan galak, seperti yang dilakukan imam

MalikdanAsy-Syaf i."

zafar binAl Hudzail berkata 'Tlanya srigala yang tidak boleh dibuntrh.

Barangsiapayang membunuh binatang lainnya saat sedang berihram, maka
dia harus membayar fidyatr, apakatr hewan tersebut yang lebih datrulu
menyefturgnya atau tidak. Sebab ia adalatr binatang sehingga perbtratannya

dianulir." Pendapat ini bertentangan dan menyalahi hadits.

Asy-Syaf i berkat4 "Setiap binatang yang dagingnya tidak dimakan

itu boleh dibunuh oleh orang yang sedang berihxam kecuali ls-Siz 'u, yaitl
hewan yang dilatrirkan di antara srigala dan musang. Dalam hal ini tidak ada

perbedaan antara yang kecil dan yang besar.

Tidak ada kewaj iban apapun pada (pembunuhan) bunmg nasar (bunmg

bangkai), kumbang, monyet, Halam, dan binatang yang tidak dimakan

dagingnya. Sebab binatang-binatang tersebut bukanlah binatang buruan.
Hal ini berdasarkan kepada firmanAllah Ta'ala: 6rt U-#t?S
C,r;lS 'Doi diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan
darat, s elama kamu dalam ihram.' (Qs Al Maa' idatr [5] : 96). Finnan Allatr
ini menunjukkan batrwa binatang buruan yang diharamkan kepada omng-

orang yang sedang mengerjakan ihram, adalah binatang yang dihalalkan bagi
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mereka sebelum melakukan ihram. " Uraian tersebut diriwayatkan oleh Al
Muzani danAr-Rabi' dari Asy-Syaf i.

Dikatakan, mengapa diwajibkan membayar fidyah (karcna membunutr)

kutu yang dapat menyakiti, padalnl iatidak dimakan?

Dijawab, tidak diwajibkan membayar fidyatr kecuali atas sesuatu yang

dapat mewajibkan untuk membayar fidyatr karena menghilangkan rambut,

kuku, dan mengenakan pakaian yang tidak boleh dikenakan. Sebab

menghilangkan kutu itu sama saja deirgan menghilangkan ganggr:an dari dirinya

jika kutu itu berada di kepala dan janggutnya, sehingga seolah-olah dia

menghilangkan sebagianrambutnya. Tapi jika kutu itumuncul kemudian

dibunulq sesungguhnya iabukanlatr sebuatr gangguan. Dalam hal ini, pendapat

Abu Tsaur sama dengan pendapatAsy-Syafi'i. Demikianlatr yang dikatakan

olehAbuUmar.

Kauj uh: Para imam meriwayatkan dari Ibnu Umar batrwa Rasulullatr

SAW bersaMa,

Lt;st Lg W € l/t *; |at|l",st a "#
."rst ijstt, * ;t, : i r'uir, if:";r,

"Lima binatang yang tidak ada dosa bagi orang yong brrfio*
untuk membunuhnya: burung gagak, burung rajawoli,
lralajengking, tikus, dan anjing galak "7r4 Redaksi hadits ini milik
Al B*hari. Pendapat ini yang dikemukakan olehAhmad dan Ishak.

Dalam Shohfft dinyatakan: diriwayatkan dari Aisyah dari Nabi SAW,

beliaubersaM4

7" HR. Al Bukhari pada pembahasan haji, bab: Binatangyang Boleh Dibunuh oleh
Orang yang Sedang Mengerjakan Ihram. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ahmad,
Muslim, Abu Daud, An-Nasa' i, Ibnu Majah. Mereka semua meriwayatkannya dari Ibnu
Umar. Lih. ,{/ Jami'Al Kabir (2/1727\-
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,&'!' itit: At ,rlttr)it e',p.',>r-r;;
.e;;itj,', it L)Kt, i r\ar,

"Limayangfasik (binatangperusak) yang boleh dibunuh di tanah

halal dan di tanah haram: ulari burung gagakyang di perut atau

punggungnya terdapat warna putih, tihts, anj ing galak, dan burung

rajawali."Tss

Pendapat ini yang dikemukakan oleh sekelompok ulama. Mereka

berkat4 "Burung gagak tidak boleh dibunuh kecuali yang dipunggung atau

perutnya ada wama putih saja. Sebab'di prurggung atau perutrya ada wama

putih' itu merupakan batasan yang bersifat absolut.

Dalam Sunan Abu Daud tertera: diriwayatkan dari Abu Sa'id Al
Khudri, dari Nabi SAW: "Dan dia melempar burung gagak, dan tidak
bol eh membunuhnya. "T 56 P endapatinilatr yang dikemukakan oleh Mujahid.

Mayoritas ulama berpegang kepada hadits Ibnu Umar, wallahu a'lam.

P ada Sun a n A b u D au d dan Sunan A t -Ti r m i dz i diny atakan: " D an b i nat ang

buas yang biasa. " Ini merupakan catatan tentang alasan (mengapa binatang

tersebut boleh dibunuh).

Kedelapan: Firman A llah Ta' ala, i;'p\ " Ke t i kn kamu sedang

ihram. " FirmanAllatr ini unlrm sehingga mencakup kaum laki-laki dan kaum

perempuan, orang yang merdeka dan budak. Dikatakan,rajulun haraamun

(elaki yang berihram) dan Imra'atun haraamun (percmpuan yang

berihram). Jamak lafazhharaamun adalatr hurumun, seperti Hadzaalun

755 I{R. Muslim pada pembatrasan haji, bab: Binatang yang Dianjurkan untuk Dibunuh
oleh Orang yang Sedang Mengerjakan Ihram dan lainnya, Baik di Tanah Halal Maupun
di Tanatr Haram (21856).

756 HR. Abu Daud pada pembahasan manasik, bab: Binatang yang Boleh Dibunuh oleh
Orangyang Sedang Mengerjakan llram(21170, no. 1848).
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menjadi Qudzulun.Adapun makna ahrama rajulun adalah dia (laki-Laki)

memasuki tanatr haram, sebagaimana dikatakan: I shala (diamasuk dataran),

yakni dia mastrk dataran.

Kata hurumzn itu mencakup waktq tempat, dan keadaan ihxam secara

ambigu, bukan secara umum. Dikatakan, rajulun haraamun (seseorang

mastrk bulan haram, tanah haram, atau keadaan ihram) j ika dia memasuki

bulan haram, tanatr haram, atau dalam keadaan ihram. Hanya saja, menurut

kesepakatan para ulama (ijma) waktu menjadi sesuatu tidak diperhitungkan,

sehingga yang tersisa pada pokok taklifhanyalah tempat ihram dan keadaan

itram. Demikian yang dikatakan IbnuAl Axabi.

Kesembilan: Tanah luram ada dua: ( 1) tanah haram Madinatr dan (2)

tanah haxarn Makkah --+ahkanAsy-Syaf i menambahkan Tha'if, sehingga

menunrtrya tidak boleh memotong pepohonan yang ada di Tha'if dan tidak

boleh pula memburu binatang buruannya. Tapi jika ada seseorang yang

melakukan hal itu, dia tidak diwajibkan untuk membayar denda.

Adapun tanah haram Madinatr, tidak seorangpun boleh melakukan

perbuuan di sana dan tidak boleh pula memotong pepohonannya, seperti di

tanah haram Makkah. Jika ada seseorang yangmelakukan itu, dia berdosa

namun menurut imam Malik danAsy-Syaf i serta para sahabat keduanya,

dia tidak wajib membayar denda. Tapi menurut IbnuAbi Dzi'bdia wajib
membayardenda.

Sa'd berkata, "Dendanya adalatr diambilnya apa yang ditangkap atau

dipotongnya." Pendapat ini pun diriwayatkan dari imam Malik.

Abu Hanifatr berkata'tsinatang bwuan yang ada di Madinatr itu tidak

diharamkan. Demikian pula dengan memotong pepohonannya."

Sebagian orang-orang yang memegang pendapat Abu Hanifah

berargumentasi dengan hadits Sa'd binAbi Waqash dari Nabi SAW, batrwa

beliau bersabda, "Barangsiapa yang kalian temukan sedang memburu

di perbatasan Madinah, atau memotong pepohonannya, maka ambillah

trD til"t Auluurd;l



tanglrapannya atau apa yang dipotongnya. "757 Sa'd pemah mengambil

apa yang dipotong oleh oftIng yang melakukan perbuatan tersebut.

Mereka (sebagian orang yang berpegang kepada pendapat Abu

Hanifah) berkata, "Para ulama telah sepakat batrwa tangkapan orang yang

berbum di Madinatr tidak boleh diambil. Hal itu menunjukkan bahwa ketentuan

tersebrt(diambilnyahewantangkapanditanahharamlvladinatr)telatrdinasakh"

Ath-Thatrawi juga belargumentasi untuk mereka dengan hadits Anas:

"Apa yang dilakukan oleh bunurg pipit (maksudnyaAnas)." Dalam hadits ini,

beliau tidak mengingkari buruan dan tangkapanAnas.

Namun semua itu bukanlah hujjatr. Sebab hadits yang pertama tidak

kt;rrt (dha' . Kalaupun benar batrwa apa yang ditangkap atau dipotong di

IMadinatr itu tidak lagi diambil, hal itu tidak dapat menggugurkan hadtts slahih

yang menyatakan keharaman Madinatr. Berapa banyak oftmg yang melahrkan

perbuatan haram yang tidak menerima hukuman di dunia.

Adapun hadits yang kedu4 mungkin sajaAnas melalarkan perbunran

itu di luartanah Haram. Demikian pula dengan haditsAisyahpng menyatakan

batrwa Rasulullah memiliki binatang liar, dimanajika beliau keluar (rumah)

maka binatang itupun bermain-main, menjadi-jadi, datang, dan pergr. Tapi

apabila ia merasakan Rasulullah (elah masuk ke dalam rumah), maka ia pun

dudt* dan tidak bergerak, karena khawatir akan mengganggu beliau.T5t

Argumentasi kami terhadap mereka adalatr hadits yang diriwayatkan

oleh imam Malik dari Ibnu Syihab, dari Sa'id binAl Musayyab, bahwaAbu

Hurairah berkata, "Seandainya aku melihat kijang merumput di Madinall

niscaya aku tidak akan menyaktinya. Rasulullah SAW bersabda, ' Apa yang

ada di antara kedua gunung Madinah itu haram'."75e

757 Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad (lll70).
758 HR. ImamAhmad dalamAl Musnad(6/113,150 dan 209).
75e HR. Imam Malik pada pembahasan kompilasi, bab: Hadits tentang Pengharaman

Madinah (2/889). Hadits inipun diriwayatkan oleh ImamAl Bukhari pada pembahasan

keistimewaan sahabat, bab: Kedua Gunung Madinah; dan Imam Muslim pada

Tafsir A[ Qurthubi
'!

I '-- 
'l



UcapanAbu Huairatr'niscaya aku tidak akan menakutinya' merupakan

dalil yang menunjukkan tidak boleh menakuti binatang bunxm yang ada di

tanah Haram Madinah, sebagaimana tidak boleh menakuti binatang buruan

yang ada di tanah Haram Makkah.

Demikian pul4 Zaid bin lbabitjuga pematr mengambil Nz&as (bunrng)

dari tangan Syurahbil bin Sa'd yang ditangkapnya di Madinah. Hal ini
merupakan dalil yang menunjtrkkan bahwa para sahabat memahami maksud

RasulullahsAWtentang binatangbunranyangadadilvladinall

sehingga mereka pun tidak membolehkan berburu dan menangkap binatang

bunran.

Adapun alasan IbnuAbi Dzi'b adalah sabda Rasulullatr yang terdapat

dalam Ash-Shahih, "Ya Allah, sesungguhnya lbrahim telah
mengharamkan Makkkah dan sesungguhnya aku pun telah
mengharamkan Madinah, seperti pengharaman lbrahim terhadap

Malrlrah dan sama dengan (pengharaman)nya: tumbuh-tumbuhannya

tidak boleh dipotong, pepohonannya tidak boleh ditebang, dan binatang

buruannya tidak boleh 4i6u*.'lt260

(Selain argumentasi di atas, kami juga berargumentasi dengan

menyatakan) bahwa Madinah adalah tanah haram, sehingga diharamkan

melakukan perburuan di sana dan diwajibkan membayar denda atas

pemburuan yang terjadi di san4 seperti yang terjadi di tanah Haram Makkah.

Al QadhiAbdul Wahhab berkata, "Menurut kami, ini merupakan

pendapat yang paling sejalan dengan dasardasarkami. Apalagi menurrt kami,

pembahasan haji, bab: Keistimewaan Madinah dan Do'a Nabi di sana Agar Diberikan
Keberkahan.

70 Hadits dengan redaksi yang hampir sama dengan redaksi di atas diriwayatkan oleh
Al Bukhari padabeberapa pembahasan dalam Sluhih-nya, di antaranya pada pembahasan

berburu, bab: Tidak Boleh Memburu Binatang Buruan di Tanah Haram (l/315). Hadits
ini pun diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan haji, bab: Keistimewaan Madinah
... dan Imam Malik pada pembahasan kompilasi, bab: Hadits tentang Pengharaman
Madinah.



Madinah itu lebih utama daripada Makkah, dan shalat di sana lebih baik

daripada shalat di Masjidil Haram."

Di antara hujjah yang dikemukakan oleh Imam Malik danAsy-Syaf i
tentang tidak dikenakannya denda dan 

-menurut 
Asy-Syaf i- tidak

diambilnya tangkapan atau potongan pohon, adalah keutamaan sabda

Rasulullah SAW yang terdapat dalam Ash-Shahi h :

,sji')l fu; W e:r-l ? ,:; JL .b ;;. t, i. *;-lst

?; ih' J;a |a*i /66 a<t>,strl' ti y Ct
.vu \iv'k i@t

" Madinah itu tanah haram di antora' Iir76 t ilon Ts aur no*igr iopo
yang melafukan bid'ah dalam agama di sana atau melindungi

orongyang berbuat bid'ah, malca baginya lalcnat Allah, malaikat,

dan manusia seluruhnya. Allah tidak alran menerima sharfa dan
'adl darinya pada hari kiamat kclak."

Dalam hadits ini, Rasulullahmangemukakan ancaffimlang keras, namur

be liau tidak menyebutk an adany a koffar at .

Adapun keterangan yang diriwayatkan dari Sa'd" itu dilorenakan sebab

yang khusus. Hal ini berdasarkan kepada hadits yang tertera dalan Ash-

Shahih.Dalam hadits itu dinyatakan batrwa Sa'd berkendara menuju istananya

diAqiq, kemudian dia menemukan seorang budak yang memotong atau

76t lir adalah nama sebuah gunung terkenal di Madinah. Tsaur adalah nama sebuatr
gunung di Makkah, dimana di sanalah terdapat sebuah goa yang menjadi tempat
Rasulullah menginap sewaktu melakukan hijrah. Lih. An-Nihayah (l D29).

762 Ash-Sharf adalah taubat. Tapi menurut satu pendapat, maknanya adalah ibadah
sunah. 'Adl adalah tebusan. Tapi menurut satu pendapat, maknanya adalah ibadah
wajib. HR. Al Bukhari dengan redaksi yang berbeda pada pembatrasan kompilasi, bab:
Tanah Haram Madinah, Muslim -dengan redaksiyang hampir sama dengan redaksi di
atas- pada pembahasan haji, bab: Keistimewaan Madinah, Abu Daud, At-Tirmidzi,
dan Ahmad dariAli. Lih. Al Jami'Al Kabir (21644).
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menebang sebatang pohon, lalu dia pun merampasnya. Ketika dia kembali,

keluarga budak itu mendatanginya dan berbicara kepadanya agar

mengembalikan apa yang sudatr diambilnya dari budak mereka kepada budak

tersebut atau kepada mereka.

Sa'd menjawab, "Aku berlindung kepadaAllatr dari mengembalikan

sesuatu yang telah diberikan kepadaku oleh Rasulullah SAW." Sa'd menolak

mengembalikan kepada mereka. Ucapan Sa'd: "Yang telah diberikan
kepadaku" jelas menunjnkkan kekhusus an,wallahu a'lom.

Kesepuluh: Firman Allah Ta'ala: $;:! & ,'*tnS
"Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja. " Di sini
Allah menyebutkan muta'ammid (orang yang sengaja), tapi tidak
menyebutkan muHtthi' (orang yang tenalatr) dannaasi (orangyang lupa).

Muta' ammidadalatr orang sengaja melakukan sesuatu, dan dia tatru

akan keharaman sesuatu ifu . MuWrthi' adalatr orang yang sengaja melalrukan

sesuatu, kemudian dia mengenai hewan bunran. Naasi adalah orang yang

sengaja berburu tapi dia tidak ingat batrwa dirinya sedang melakukan ihram.

Paraulamaberbeda pendapat tentang hal itu Di sini ada lima pendapat:

l. Keterangan yang diriwayatkan olehAd-Daraquthni dari IbnuAbbas,

dia berkat4 "Sesungguhnya kafarat ifitnnyadiwajibkan dalam kasus

sengaja. Namun demikian, mereka harus diberikan sangsi yang berat

dalarn kasus tersalah" agar mereka tidak mengulangi (perbuatannya).

2. FirmanAllah Ta'ala, (,; 4! "dengan sengaja,"munculkarenasuatu

kebiasaan, sehingga hal-hal yang langka atau asing pun disamakan

seperti pokok-pokok syari' atr.

3. Tidak diwajibkan apapun kepada muHtthi' dannaasi.Pendapat ini
dikemukakan olehAth-Thabari danAhmad bin Hanbal pada salah satu

dari dua riwayatnya. Pendapat ini pun diriwayatkan dari lbnuAbbas
dan Sa'id bin Jubaii. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Thawus dan

Abu TMur. Pendapat ini adalatr pendapat Daud. Ahmad memberi alasan

@ ,.Surah 
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4.

dengan menyatakan batrwa ketika Allah menyebutkan Muta'ammid,

maka hal itu menunjukkan bahwa (hukum) bagi selainnya adalatr

berbeda. Ahmad menambahkan dengan mengatakan batrwa hukum

asalnya adalah tidak ada tanggungan. Barangsiapa yang menyatakan

ada tanggr.rrgan, maka dia hanrs mengemtrkakan dalil.

Ketentuan tersebut ditetapkan dalam kasus sengaja, tersalah, dan

lupa.763 Demikianlah yang dikemukakan oleh IbnuAbbas. Pendapat

ini pun diriwayatkan dari Umar, Thawus, Al Hasan, Ibrahim danAz-

hthn. Pendapat ini juga dikemtrkakan oleh imam Malik,Asy-Syaf i,

Abu Hanifah, dan para satrabat mereka.

Az-hfinberkata, "Dalam kasus yang disengaj4 dengan diwajibkan

olehAl Qur'an Sementara dalam kasus tersalah dan lupa (denda

diwaj ibkan) oleh sunah.''n

IbnuAl ArabiT65 berkata, "Jika yang dimaksud dengan Sunnah adalatr

atsar-atsar yang diriwayatkan dari IbnuAbbas dan Ummar, maka atsar-

atsar tersebut adalah dalil yang paling baik dan teladan yang paling

indall"

Yang dimaksud dari firmanAllatr di atas adalah membunuh binatang

bunran tersebut secara sengaj4 tapi lupa akan ihramnya -ini adalatt

pendapat Mujatrid. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah setelatr

itu: 'ri1 'ffr'rrLASGi;S "Dan barangsiapa yang kembali
mengef alronnya, niscaya Allah akan menyiksonya. " Seandainya dia

ingat kepada ihramny4 maka wajiblatr hukuman kepadanya sejak kali

pertama.

Mujahid berkata "Dengan demikian, firmanAllah itu menunjult<an

763 Pendapat yang diriwayatkan dari IbnuAbbas ini dicantumkan oleh IbnuAl 'Arabi
dalarr Ahkom A I Qtr' an (2 I 668).

1a Atsar yang diriwayatkan dari Az-Zuhri ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam
Tafsirnya (3/l 83), dengan redaksi, *Al 

Qur'an menunjukkan kepada orang yang sengaj4
sementara Sunnah menunjukkan kepada manusia (secara umum)."

7 65 Lih. A hkam A I Qur' an karyanya (2 I 669).

5.
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bahwa Dia menghendaki orang yang sengaja membunuh binatang buruan

tersebut, namun dia lupa terhadap ihramnya.

Jika dia ingat terhadap ihramnya ftemudian dia membunuh binatang

buruan), maka sesrmgguhnya dia telah halal dan tidak melakukan ibadah haji,

karena telah melanggar larangan dalam ihramnya,766 sehingga batallah

ihramnya, sama halnya jika dia berbicara atau berhadats di dalam shalat.

Barangsiapa yang tersalatr (sengaja membunutr binatang buruan, tapi

dia tidak ingat sedang melalokan ihxam), maka dialah yang hanrs membayar

dendatersebut."

Dalil yangkami kemukakan terhadap Mujahid adalah, bahwaAllah

hanya mewajibkan membayar denda dan tidak menyebutkan bahwa ihram

itu telah rusak. Dalam hal kewajiban membayar denda ini, tidak ada perbedaan

apakah orang yang membuntrh binatang buruan itu ingat atau lupa terhadap

ihramnya. Adalah tidak sah menyamakan haji dengan shalat, sebab keduanya

berbeda. Diriwayatkanjuga dari Mujahid bahwa tidak ada kewajiban apapun

terhadap orang yang membuntrh binatang bunran secara sengaja. Dia hanya

dilraruskan memohon amptman kepadaAllah dan hajinya dianggap sempuma.

Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh Ibnu Zaid.

Adapun argumenhsi png kami kemtrkakan kepada Daud adalal:, bahwa

Nabi SAW pemah ditanya tentang musang. Beliau menjawab, "Dia adalah

hewan bunran?"767 Beliau mewajibkan seekor kambing (sebagai dendanya)

jika seorang yang sedang berihram membunuhnya. Dalam hal ini, beliau tidak

menyebutkan sengaja atau tersalah.

76 Atsar yang diriwayatkan dari Mujahid ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam

Tafsirnya (3/183), dan Ibnu Athiyatr dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/38). keduanya

meriwayatkan alsar tersebut dari Mujahid dengan redaksi yang hampir sama.
767 Hadits ini diriwayatkan olehAbu Daud pada pembahasan makanan, bab: Memakan

Musang (3/3335), danAt-Tirmidzi pada pembahasan haji, bab: Hadits tentang Musang
yang Ditangkap Oleh Orang yang Sedang lhram, (3/108). At-Tirmidzi mengomentasi

hadits ini: "Hadits ini adalah hadits hasan shahih;'At-Tirmidzijuga meriwayatkan

hadits inipada pembahasan makanan (41252).
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Ibnu Bukair dari kalangan ularna kami (madzhab Maliki) berkata,

"Firman Allah Ta'ala, (,;4! 'dengan sengaja,' tidak bermaksud

memberikan maafpada kasus pembunutran tersalah. Akantetapi,Allah hendak

menerangkan dengan firman-Nya: fi i *=i 'dengan sengaja,'bahwa orang

yang melakukan pembunuhan secara tersalah itu tidak seperti orang yang

menetapkan adanya kaffarat atas dirinya pada kasus pembunuhan sengaja,

dan batrwa membunuh binatang bunran itu dapat mewaj ibkan adanya kafara.
Allatr tidak menghendaki gugumya denda pada kasus pembuntrhan tersalalL

wallahu a'lom."

Kqebelos: Jika seseorang membuntrtr binatang bunran dalam ilnanrnya

secara berkali-kali, maka itulah yang ditetapkan kepada dirinya

setiap kali dia melakukan pembunuhan. lni menurut pendapat imam Malik,

Asy-Syaf i, Abu Hanifalr, dan yang lainnya-" Pendapat ini berdasatkan kepada

firmanAllah Ta'ala:

"tr{tfi 
(,;+! $,, ,.^t3 $"w eis'".aiu& ii/;v a,fi lit

4ia;ac
" Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang

buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antaro knmu

membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan

binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya. " Dengan

demikiarl larangan membunuh (binatang buruan) itu tenrs menenrs ada selama

dia masih dalam keadaan ihram. Setiap kali diamelakukan pemburuhan, maka

(setiap itu pula) denda dibebankan kepadanya atas pembunuhan tersebut.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Tidak dapat ditetapkan

" Jika merujuk kepada pendapat ini, apabila seseorang membunuh hewan buruan
sebanyak lima kali, maka lima kali pembunuhan itulah yang ditetapkan kepada diriny4
sehingga denda yang harus dibayarnya pun menjadi lima kali pula -penerjemah.
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dua kali pembunuhan kepada dirinya dalam Islam, dan yang ditetapkan

kepadanya hanya satu kali pembunuhan. Jika dia kembali melakukan

pembunuhan, maka pembunuhan tersebut tidak boleh ditetapkan kepada

dirinya. Namun dikatakan kepadanya,' Allah akan menyil(samti :'768"'

Pendapat ini berdasarkan kepada firman Allatr Ta' al a,'4 N'f?A 3C ;;'t
"Dan barangsiapa yang kcmbali mengerjalcannya, niscaya Allah akan

menyiksanya. " Pendapat ini pula yang dikemukakan olehAl Hasaq Ibrahim,

Mujahi4Syuraih.

Argumentasi kami adalatr apa yang telah kami sebutkan, yaitu

pengharaman itu terus-menerus ada selama masih dalam lhmm, dan lhithab
(pesan ilahi) pun senantiasa ditujukan kepadanya dalam agama Islam.

Kedua belas: FimranAllahTh'ala, # A Si' U'J, {f;r " Maka

dendarrya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan

buruan yang dibunuhnya. - Untuk firman Allatr ini ada emp at qira'ah:

I . '$ I'#Yakni dengan rafa' dan tanwin latazlr-it7 , dan ra|a 'lafaz/r-

Ji karena menjadi sifat bagi lafazhir?Jo' (Lafazhit; 
^aa*,

Mubtada), dan khabar-nya disimpan. Perkiraan susunan kalimatnya

adalatr : Fa' ai I i hi j azoa' un mumaat s ilun w aaj ibun au I aaz i mun m i n

an-na'am (mako diwajibkan atau ditetapkan baginya denda yang

sama [dengan binatangyang dibunuhnyaJ, yaitu berupa binatang

ternak). Qira' ahini menunjukkan bahwa Jii adalah denda itu sendiri.

2. ,b ir*yakni denganrafa'lafazh l.ry danjarlafazhp karena

76t Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam
Tafsimya(3/188).
"' Jika berdasarkan kepada pendapat ini, apabila seseorang membunuh hewan buruan

sebanyak lima kali, maka satu pembunuhan saja yang ditetapkan kepadanya dalam
Islam, sehingga denda yang diwajibkan kepadanya pun hanya satu kali -penerjemah.

7o 
Qira' ah ini termasuk qira' oh sab' ah yang mutotatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan

dalam A I I q n o' (2 I 63 2) dan Ta q r i b A n - N asy r halaman I 0 8 .



3.

diidhafatkan kepada lafaztr'or7 .'''o y*r,fa' alaihi j azaa'u mitsli maa

qutila (maka [diwajibkanJ kepadanya denda seperti binatangyang

dibunuhnya).1-atah+; ta sini) disisipkan, seperti lucaprwlu Anaa

Ulaimu Mitslaka (saya menghormati orang sepertimu), sedangkan

maksudmu adalatr: anaa ubimuko (saya.menghormatimu). P adanan

haliniadalahfirmanAllatr Th'ala: :i &S 1iits;16 C; Atr iil
e;irr a 'r.,$ 6 q6i i + ,# (tj "Dan apakah

orang yang sudah mati. Kemudian dia kami hidupkan dan kami

berilran kepadanya cahoya yang terang, yang dengan cahaya itu
dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa

dengan orangyangkeadaannya berado dalam gelap gulita. " (Qs.

Al An'aam 16l: 122). Perkiraan susunan kalimatnya ad alah:. laman

huwa fii az-zhulumaat (serupa dengan orang yang lceadaannya

berada dalam gelap gulita). Juga firmanAllah: ',-)|. $r-i A
" Ti dak ada s e s uatupun y an g s e rupa de ngan D i a. " (Qs. Asy-Syuura

[a2l: ll), Yakni, tidak ada sesuatu pun seperti Dia. Qira'ah iru
menunjukkan bahwa m r'rs/ bukanlah denda. Sebab sesuatu itu tidak

disandarkan kepada dirinya.

AbuAli berkata, "Yang diwajibkan adalatr denda berupa hewan yang

dibunulU btrkan denda seperti hewan yang dibunuh. Sedzuaglr,aildhafa

(penyandaran) mewajibkan denda seperti hewan yang dibunulU bukan

denda berupa hewan yang dibunuh." Pendapat ini pun dikemtrkakan

olehAsy-Syaf i. Hal ini akan dijelaskan nanti.

Jika merujtrk kepada dua q ira' ah dr atas, firman Allah Th' ala : A A
adalalr sifat untuk lafaztr alj azaa'. Al Hasan membaca firmanAllah ini

dengan: fr l-yakni dengan sukun huruf 'ain.kiadalah salatr satu

dialek

AMtnratrman merrbaca firmanA[aht€rsehf dengan: ;i. it lri -yal*i
dengan tanwin pada lafaztr Jazaa'un dmnashab pada lafazh Mitsla.

710 lbid.
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Abu Al Fath berkata, "Lafazh mitsla di-nashab-kan oleh lafazh

jazaa'nn. Maknanya adalah: An yajziya mitsla maa qatala

(hendalmya dia membayar denda dengan [binatang) seperti yang

dia bunuh).

4. IbnuMas'uddanAllfmasymembacafirmanAllahtersebutdengan:

e r3tfr -yakni dengan memunculkan huruf ha', dimana

kemnngkinan dhamir iunkembali kepada lafazh Ash-Shaid @inatang

buruan) atau kepada ash-shaa'id al qaatil @emburu yang melakukan

pemhnuhan).

Ketigo belos: Denda hanya diwajibkan karena membuntrh binatang

bunran, btrkan karena menangkapnya. Hal ini sestrai dengan firmanAllah di

atas.

Dalam kitab Al Mudawwanah dinyatakan: Barangsiapa yang

menangkap burung, kemudian mencabuti buluryr4 lalu mengunngryra hingga

tumbtrh bulu-buhrrya, kerntrlian ia terbang, maka imam lvlalik berkat4 "Tldak

ada denda atasnya." Demikian pula jika seseorang memotong tangan, kaki

atau anggota tubuh binatang burung; tapi ia tetap hidup, sehat, dapat disatukan

dengan binatang bunran (yang lain), makatidak ada sesuatu pun (denda) atas

halitu

Tapi menunrt sanr pendapat diwajibkan denda atas hal itu, sesuai dengan

kadar kekurangan yang terjadi pada binatang bunran itu. Jika binatang bunran

itu pergi dan tidak diketahui apa yang terjadi padanya, maka diwajibkan

membayar denda atas hal tersebut. Jika binatang buruan itu sakit dan tidak

dapat disatukan dengan binaang bunun Gang lain), atau binatang bunran itu

ditinggalkan dalam keadaan mengklrawatirkaa maka diwaj ibkan denda secara

penuh atas kasus tersebut.

Keempat belas: Binatang buruan yang harus diganti itu duajenis: (l)
binatang melata dan (2) bun:ng. Binatang melata trarus diganti dengan binatang
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melatayang serupa dengannya, baik dalam hal rupamaupun bentuknya. Bunmg

untahanrs diganti dengan unt4 keledai liardan sapi betinaliarharus diganti

dengan sapi betina, dan kijang harus diganti dengan domba. Pendapat ini

dikemukakan olehAsy-Syaf i.

Menurut imam Malik, hewanterkecil yang dapat dijadikan sebagai

pengganti (denda) adalah hewan yang mudah didapatkan, yaitu hewan

udhhiyah (hewan kurban). Contohnya adalatr domba yang berumur enam

bulan sampai satu tatlrn, dan hewan yang kurus dari jenis selain domba- Untuk

hewan buruan yang kadar dendanya belum mencapai batasan tersebut

(maksudnya denda rmtuk hewan buruan itu masih kurang dari satu kambing

atau satu binatang hmrs selain kambing), urhrk binatang ini diw"dibkan memberi

makan atau melakukan puasa.

Adapun untuk semua bunmg merpati, ini brnmg diwaj ibkan mengganti

dengan nominalny4 kecuali burung merpati lvlakkah. Untuk bururg merpati

tvlakkah ini wajib dikeluarkan denda benrya sanr ekor domba Flal ini dilahkan

karena mengikuti tindakan salaf dalam kasus tersebut. Ad-Dubsi, Al
Fawaalrhit, Al Qumri, danDzawaat Al Atlwaaq, semua itu adalahjenis-

jenismerpati.

IbnuAMil Hakam meriwayatkan dari Imam Malih batrwa denda unttrk

merpati dan ayam yang ada di Makkah adalatr seekor kambing. IbnuAMil

Hakam berkata, "Demikian pula dengan merpati yang ada di tanah haram."

IbnuAbdil Hakam berkata" "Adapun untuk merpati yang ada di tanatr halal,

(denda) untuknya ditetapkan melalui sebuah keputusan."

Abu Hanifah berkata" "sesr.rngguhnya kesamaan yang menjadi batran

pertimbangan (pada hewan pengganti) adalah kesamaan nominalnya btrkan

kesamaan nrpanya. Jika binatang bunran png dibruruh itu tidak dijual di tempat

pembunuhannya mal<a binatang br.rnran tersebut ditalsir dengan uang di tempat

ia dibunuh atau di tempat yang paling dekat dengantempat pembunuhanryra,

kerntdianjikainginuanghasilpenalsiranitudibelikarhewan udhhiyah(lrctuur

kurban) atau dibelikan makanan, lalu makanan itu diberikan kepada orang-
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orang miskin, dimana setiap orang miskin berhak mendapatkan setengah sha,

gandum, atau safu sha' sa'ir (sejenis gandum), atau safu sha, kurma.,,

Adapun imamAsy-Syaf i, dia lebih mempertimbangkan kesamaan rupa

hewan pengganti yang berupa binatang temak itt} banr kemudian menetapkan

nominal hewan pengganti itu, seperti pada berbagai kasus kerusakan atau
kematian (ainnya), dimana dalam kasus inipun dia lebih mempertimbangkan

kesamaan rupa sesuatu yang meqiadi pengganti, kemudian bamlah diambil
nilai sesuattr yang merf adi pengganti itq sebagai nilai sestratu Sebab kesamaan

rupa hewan pengganti merupakan asas dalam kewajiban (mengganti hewan
buruan ini). Hal ini sangatjelas. Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka
terkecualikannya qira'ahidhafah: f Lt *.

Abu Hanifah mengemukakan argumentasi. Dia berkata "Jika kesamaan

nrya menjadi sesuatu yang dipertimUangtaru dimana burung urta tranrs diganti
dengan unta, keledai harus diganti dengan sapi, kijang harus diganti dengan

kambing, niscapAllah tidak al<arr menyerahkan masalah herlran btrnran kepada

dtra orang yang adil, dimana dia bertugas untuk mengambil keputusan dalam
hal itu. Sebab hal itu sudatr diketatrui sehingga tidak memerlukan pendapat
dan opini. Sesr.mggtrhnya yang memerlukan pendapat dan opini adalatr sesuatu

yang kondisinya rumit dan sesuatu yang menjadi batran terjadinya perbedaan

penilaian"

Argumentasi kami adalah firman Allah Ta,ala: ,yi,y'r[iff#
fi A "Malca dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak
seimbang dengan buruan yang dibunuhny,A. " Kesamaan atau
keseimbangan itu, mentrrut zhatrimya, menghendaki adanya kesamaan atau
keseimbangan rupa, bukan kesamaan atau keseimbangan nilai. Setelatr itu
Allah berfinn an, ril'l n " dengan binatang ternak. " Denganfinnan-nya
ini, Allatr menjelaskan jenis hewan pengganti tersebut. Selanjutnya Allah
berfirman, -& 

tb t't:, +'r{L " M"nurut putusan dua orang yang adil
di antara kamu. " Dhamir yang terdapat padarafaz a, ini kembali kepada
hewan ternak pengganti, sebab tidak ada kata liin yang disebutkan
sebelumnya, yang dapat menj adi tempat rujr*an dhamli ini. Setelah itu, Allatr
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berfirman, 'r'.Krt e;.$li "sebagoi hadya yang dibawa sampai ke

Ka'bah. " Binatang yang dianggap bisa menjadi hewan kurban adalatl hewan

temak yang serupa dengan hewan bunran yang dibunutr.

Adapnn nilai, ia tidak mungkin akan dianggap sebagai hadyu (hewan

luban). Lebih dari rtu, nilai pun tidak pemah disinggrrng dalam ayat tersebut.

Dengan demikiaq maka sahlatr apayang kami katakan. Segala puji bagiAllah.

Adaprur ucapan mereka yang menyatakan: seandainya kemiripan npa
menjadi suatu hal yang dipertimbangkart niscE/aAllah tdak akan menyemahkat

masalah hewan pengganti itu kepada dua orang yang adil.

Hal itu dijawab: dipertimbangkannya keberadaan dua orang yang adil

itu hanlalah diwajibkan turtuk menganrbil keputusan tentang besar dan kecilrya

binatang buruan, memiliki jenis atau tidaknya binatang buruan, dan

binatang yang tidak ada nashrya kepada sesuatu yang memiliki

nastl

Kelimo belasz Barangsiapa yang melakukan ihram dari Makkah,

kemudian dia menutup pintu rumatrnya yang menjepit beberapa ekor anak

bunmg merpati, lalu anak burung merpati itu mati, maka dia hans membayar

denda untuk masing-masing burung merpati itu satu ekor domba.

Imam Malik berkat4 "Binatang bunnn yang masih kecil adalah sama

dengan binatang buruan yang sudah besar." Pendapat inipun merupakan

pendapatAtha.

Menr:ns pendapat Imam Malih seseorang tidak boleh membayar d€nda

dengan Anaq,77t dan tidak boleh pula dengat Jafrah (anak kambing yang

berusiaempat bulan).7zImam Malikberkata, "Hal itu seperti diyat. Yang

77t Anaq adalahkambing betina. Namun Al Aztrari berkata "Anaq adalah anak kambing
betina, yang sudah mencapai usia satu tahun." Bentuk jamaknya adalah 'Unuuq. lni
adalah bentuk jamak yang jarang digunakan. Lih. Lisan Al 'Arab, halaman 3 135.

112 Jafrah adalah anak kambing yang sudah mencapai usia empat bulan dan tidak
menyusu lagi kepada induknya, serta sudah digembalakan. Namun Ibnu Al 'Arabi
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kecil dan yang besar adalah sama dalam hal itu."Adapun untuk biawak dan

Yarbuu' (jerboa ataubinatang jenis tupai),773 Imam Malik berpendapat batrwa

nilai (denda) nya adalah makanan.

Namun di antara ulatna Madinah pun ada yang berseberangan pendapat

dengan imam Malik tentang memandang binatang bunun yang masih kecil,
juga tentang memandang domba yang benrsia enam bulan sampai satu tatlrn
dan domba yang berusia dua sampai tiga tahun. Dalam hal ini, mereka

berpegang kepada ucapan Ibnu Umar: "Kelinci itu (dendanya) seekor' anaq

ftambing betina yang benrsia dua tahun) dan Yarbuu' (erboa) itu (dendanya)

seekor Jafrah(anak kambing yang berusia 4 bulan). " Ucapan Ibnu Umar ini
pnn diriwayatkan oleh imam Malik774 secara mauquf.

Abtt Az-Zubair meriwayatkan dari Jabir, dari Nabi SArW, beliau

bersabda, "(Denda) untuk musang, jika dibunuh oleh orang yang sedang

melalarkan ihram, adalatr seekor kambing gulrng, (denda) untuk kijang adalatr

seekor domba, (denda) untuk kelinci adalatr seekor 'anaq, dan denda untuk

y ar b uu' adalah seekor J afr ah. "77 s

Jabir berkata, " Jafrah adalatr anak binatang (boleh j adi anak binatang

ini adalah anak kambing dan bolehjadi pula anak unte sesuai silang pendapat

yang disebutkan di atas) yang sudah memakan rumput." Dalam riwayat yang

lain dinyatakan: Aku (AbuAz-Zubair) bertanya kepada Jabir, " Apak ah Jafrah

itu?" Jabir menjawab, "Anak binatang yang sudatr disapih &n sudatr memakan

rumptrt." Hadits ini diriwayatkan olehAd-Daraquthni.776

Asy-Syaf i berkat4 "@enda) untuk seekor bunrng unta adalah seekor

unta (denda) untuk anak bunrng unta adalatr anak unta yang sudatr disapih,

berkata" "Al Jafr adalahunta kecil yang sudah tidak menyusu." Lih. Sumber sebelumny4
halaman640.

773 Al Yarbuu '; sejenis tikus. Pendapat ini dikutip dari An-Nihoyah.
71a A'car ini diriwayatkan oleh Malik pada pembahasan haji, bab: Fidyah untuk Burung

dan Binatang Liar yang Terbunuh (l/414).
775 HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya (2/247).
776 lbid.
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(denda) untuk anak keledai liar adalah seekor sapi betina dan (denda) unhrk

anak keledai adalatr seekor anak sapi. Sebab Allah telah menetapkan adanya

kesamaan rup4 sedangkan hewan yang kecil dan hewan yang besar itu tidak
sam4 sehinggaharus dipertimbangkan perbedaan besar-kecil iq seperti semua

hal yang bisa rusak lainnya-"

IbnuAl Arabi777 berkata,'?endapat ini benar, dan pendapat ini yang

dipiliholehparaulamakami(madztrabh[aliki).Merekaberkat4'Jikabinatang

buruan itujuling, pincang, ataupatahtulan& makadendanyapunlranrs memiliki
sifat yang sarna denganny4 agar kesamaan dapat terwujud. Oleh karena itu
tidak diwajibkan hewanyang sehat rmtuk dendahewan yang sakit."

Adapun argumentasi kami (maksudnya adalah argumentasi untuk
pendapat imam Malik batrwa binatang yang kecil dan binatang buruan yang

besar adalatr sama) adalah firmanAllatr Ta'ala: 4i n p Y',I;1'#
"Malra dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang

dengan buruan yang dibunuhnya. " Dalam ayat ini, Allah tidak menjelaskan

binatang yang kecil dan yang besar. Juga firmanAllah: (.3i* sebagai hadl/a".

FirmanAllatr ini menghendaki adanya hewan yang disebut hadya (hewan

kurban) untuk mewujudkan sebutan tersebut, dan itu menuntut hewan lndya
yang sempuma, w allahu a'lam.

Keenam belas:Menurut pendapat imam Malik, (denda) untuk telur
bunrng unta adalah sepersepultrh ( U I 0) harga unta Sedangkan (denda) trntuk

telur merpati yang ada di Malil<ah adalatr sepersepulutr (l/10) harga kambing.

IbnuAl Qasim berkat4 "Sama hukumnya baik di antara telur bunrng

merpati itu ada yang akan menjadi anak bunnrg (merpati) atau tidalq sepanjang

anak btrung tidak keluar setelah telur itu dipecatrkan. Jika anak burung kelua
setelah telur itu dipecatrkaq maka dia hanrs membayar denda secara penulL

seperti denda r.rntuk burung yang sudah dewasa."

771 Lih. A hkam A I Qur' an kary any a (21 67 4).
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IbnuAl Mawaz.berkata, "(Denda untuk hal itu ditetapkan) melalui
keputusan dua orang yang adil. Mayoritas ulama berpendapat bahwa denda

untuk teltr setiap burung adalatr (membayar) nomfuulnya"

Ikrimatr meriwayatkan dari lbnuAbbas, dari Ka'b, dari Ujratr.

i;.vf ..:e

"Bahwo Nabi SAW menetapkon denda untuk telur burung unta
yang dipecahkan seseorang yang mengerjakan ihram adalah
b e rdas arkan kep ada hargany a -"77 t

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, "(Denda) untuk setiap butir telur burung unta adalah puasa
satu hari atau memberi makan orang miskin."77e

Ketujuh belasz Adapun binatang yang tidak ada padanannya seperti

bunmg pipit dan gajalr (denda untuk menggantikannya) adalah makanan png
nilainya equivalen dengan daging dan timbangannya, tapi tidak termasuk
anggota tubuhnya yang biasanya memang dikehendaki untuk berbagai tujuan.

Sebab yang hanrs diperhatikan untuk binatang yang ada padanannf adalatr

kesamaan atau kemiripan. Jika kesamaan atau kemiripan itu tidak ada maka

nilainya menjadi pengganti dari kesamaan atau kemiripan tersebut,' seperti

dalanr kasus ghoshab danyang lainnya

Selain itu, juga karena para ulam a terbagi ke dalam dua kelompok

77t HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya (21247).
m HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya (21248).
'Maksudnya, jika binatang buruan yang mati adalahA, maka binatang yang menjadi

penggantinya adalah binatangyang memiliki rupa mirip denganA. Jika tidak ada binatang
yang memiliki rupamirip denganA, makayang menjadi penggantinyaadalah nominalnya

-penerj.
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dalam hal pembayaran denda binatang buruan ini: ada yang

mempertimbangkan nilai binatatg buruan tersebut, dan ada pula yang

mengWrususkan nilai itu pada binatang buruan yang tidak ada padanannya.

Sementara ijma menyatakan bahwa untuk binatang yang tidak ada

padananny4 yang dipertimbanglen adalah nilainya.

Adapun gajah, menurut satu pendapat (dendanya) adalah seekor unta

besar yang memiliki dua punuk. Unta ini adalatnrnta keturunan unta Khurasan.

Apabila unta seperti ini tidak ada, maka dendanya adalah makanan yang

memiliki berat sama dengan berat gajah tersebut. Adapun cara untuk

mengetahui berat gajah, pertama-tama gajah itu diletakan di sampan, lalu

dimasukan ke dalam air dan dilihat seberapajatrh kedalamannya di dalam air.

Setelah ihr, ia dikeluarkan dari sampan dan digantikan dengan makanan. [,alu

makanan itu prur dimasukan ke dalam air hingga kedalamannya sama dengan

kedalaman gajah tersebut. Atau, bisajuga dendanya dilakukan dengan cara

membayarnominal gajahtersebut namun dalam hal ini akan adabanyakuang

yang dikeluarkan, demi membayar tulang dan gadingnya, sehingga makanan

pun akan meqjadi banyak, dan itu merupakan suatu kemudharatan.

Kedelapan belasz Firman allah Ta'ala, '& lb t'ti -*'#
"Menurut putusan dua orangyang adil di antara kamu."

Imam Malik meriwayatkan dari Abdul Malik bin Quraib, dari

Muhammad bin Sirin, bahwa seorang lelaki datang kepada Umar binAl
Khaththab, lalu berkat4 "Sesunggguhnya aku dan sahabatku melarikan dua

ekor kuda dalam sebuah perlombaan menuju celah Tsaniyfr,"o dan kami

menabrak seekor kijang. Saat itu kanri sedang berihram. Bagaimana pendapat

Anda?." Umar berkata kepada seorang lelaki yang ada di sampingnya,

7to Tsaniah adalah gunung. Yang dimaksud dengan Tsughrah Ats-Tsaniyah adalah
(alan) sepertijalan yang ada di pegunungan. Menurut satu pendapat, ia adalah jalan
yang tinggi yang ada di gunung. Menurut pendapatyutglain, ia adalah aliran yang ada

di puncak gunung. Makna ini dikutip dari An-Nihayah (l/226).
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"Kemarilah, agar aku dapat memberikan pufusan bersama kamu."

Keduanya kemudian memutuskan (denda) untuknya adalah seekor

kambing betina. Lelaki itu kemudian kembali sambil berkata, "lnilahAmirul

Mukminin. Dia tidak dapat memberikan putusan untuk seekor kijang, hingga

memanggil seorang lelaki agar dapat memberikan putusan hrsamanya-" IJmar

mendengar ucapan lelaki itu, kemudian dia memanggilnya dan bertanya

kepadanya, "Apakah engkau membaca surah Al Maa'idah?" Lelaki itu
menjawab, "Tidak." Umar bertanya, "Kenalkah engkau dengan lelaki yang

memberikan putusan bersamaku?" Lelaki itu menjawab, "Tidak." IJmar

berkata, "seandainya engkau memberitahukan padaku bahwa engkau

membaca surahAl Maa'idah, pasti aku akan memukulmu."

Setelah ituUmar berkata, "SesunggguhryaAllatr berfirman dalam kitab
Nya: t'3i )ib t5's +P 'Menurut putusan dua orang yang adil di
antara kama, 'dan orang ini adalatrAbdurratrman binAuf."78r

Kesembilan belasz Apabila dua orang hakim sepakat atas suatu

putusaa maka putusan itu bersifat mengikat. Pendapat ini dikemtrkakan oleh

AlHasandanAsy-Syaf i.

Tapi jika keduanya berbeda pendapat, maka (orang yang membunuh

binatang buruan dalam keadaan ihrarn) itu berhak meminta putusan kepada

selainkeduanya.

Muhammad binAl Mawaz bukat4'Diatidakboleh mengarnbil putusan

yang lebih tinggi (berat) dari pendapat keduanya. Sebab itu merupakan

perbuatan tanpa dasar. Demikian pula, dia pun tidak boleh beralih dari

kemiripan rupa kepada makanan -j il<a hakim yang lain itu memutukan bahwa

dendanya adalah makanan. Sebab hal itu (kemiripan rupa) merupakan suatu

perkara wajib." Pendapat ini pula yang dikatakan oleh Ibnu Sya'ban.

7tr I{R. imam Malik pada pembahasan haji, bab: Fidyah untuk Burung dan Binatang
Liar yang Terbunuh (l/4 l4 dan 4l 5).
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hnuAl Qasim berkata "Jika dia memerintatrkan kedua hakim itu untuk

memutuskan batrwa dendanya adalatr binatang )zlng serupa dengan binatang

buruan yang terbunuh, maka kedua orang hakim itu harus melakukannya.

Jika kemudian dia hendak beralih kepada makanan, maka hal ini pun

diperbolehkan."

Ibnu Watrb -semogaAllatr meralmatinleberkaa dalam Al Uaibah

"Adalah disunahkan bagi kedua orang hakim untuk memberikan hak pilih

kepada orang yang membrmtrtr binatang brmran tersebtrt, sebagaimanaAllatl

telah memberikan hak pilih ftepadanya), apakah dia akan mengeluarkan:

(W qi;Ji;ii'g; )t;t?rkl{t{S iy tu'hadyo yans

dibawa sampai ke Ka'bah, otau (dendanya) membayor kaffamt dengan

memberi makan orang-orong miskin, atau berpuasa seimbang dengan

makanan yang dileluarlranfiu.' Jika dia memilih binatang hadya Qtewan

kurban), maka keduanya harus memutuskan 
-berdasarkan 

penilaian

keduarpe- batrwa denda baginla adalah binatang 1ang mirip dengan binmng

buruan yang terbunuh, atau beralih dari denda itu kepada seekor kambing,

sebab kambing menrpakan binatang terendatr yang dijadikan hewan hrban-

Tapi jika binatang bunran yang terbunutr itu dendanya tidak mencapai

seekor kambing, maka keduanya fuarus memutuskan bahwa denda baginya

adalah makanan. Setelatr itt1 orang yang membunuh binatang buruan tersebut

diperintalrkan untuk memilih apakatr akan memberi makan atau melakukan

puasa, dimana safu hari puasa sama dengan sattmudd makanan." Inilah

pendapat yang dikemtrkakan oleh imam Malik dalam kitab Al Muda,yw onoh.

Kedua puluh: Untuk semua persoalan di atas, putusan (denda) harus

banr, apakatr dalam persoalan itu sudah dijatutri putusan atau belum. Tapi jil<a

seseomng merasa cukup dengan putusan denda binatang bunran png pernah

ditetapkan para satrabat, itu merupakan hal yang baik.

Diriwayatkan dari imam Malik, batrwa selain bunrng merpati yang ada

di MakkalL keledai liar, kijang, bunmg dan bunurg unta hanrs ada keputusan

'-.l__.t
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(banr). Adapun untuk keempat binatang tersebut, kiranya putusan denda yang

telah ditetapkan para sahabat sudah dianggap cukup.

Kedua puluh satuz Orang yang membunuh binatang buruan tidak
boleh menjadi salatr satu dari kedua hakim (pemberi putusan) tersebut. Inilatr
yang dikemukakan oleh Abu Hanifah.

NamunAsy-Syaf i berkata dalam salatr satu pendapatry4 "Orang yang

membunuh binatang buruan boleh menjadi salah satu dari kedua hakim
tersebut." Ini adalatr sikap toleran dari imamAsy-Syafi'i. Sebab zhahirayat
(di atas) mencakup: ( I ) orang yang membunuh binatang buruan dan (2) dua

orang hakim. Jika salah satunya dibuang, maka hal itu akan menggugurkan

zhahir ayat,sekaligus merusak maknanya.

Pasalnyapemberian sebuatrptrtusan yang dilalarkan seseorang terhadap

dirinyaadalatrperkarayangtidakdibolehkan. Seandainyahal itudibolehkan,

niscaya dia akan merasa cukup dengan dirinya sendiri dan tidak akan

memerlukan oftulg lain. Karena dia tengatr memutuskan suatu perkara yang

ada di antara dirinya danAllah- oleh karena itu adanya tambalran pihak kedtra

di samping dirinya merupakan tanda pembanran putusan yang dilalnrkan oleh

duaoranglaki-laki.

Kedua puluh duo: Jik,asekelompok orang yang sedang melakukan

ihram bersama-sama membunuh binahng bunraq maka imam Malik danAbu

Hanifah berkata, "Masing-masing orang harus membayar denda secara

peruh"

Namun imam Asy-Syaf i berkata, *Unfuk mereka semua hanya

diwajibkan satukaffarat " Pendapat ini berdasarkan pada putusan Umar
danAMurratrman.

Ad-Daraquthni meriwayatkan batrwa beberapa orang budak Ibnu Az-
Zubair melakukan ihmm. Tiba-tiba seekor musang melintas kepada merek4
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lalu mereka melemparnya dengan tongkat mereka, dan mereka semur

mengenainya, sehingga binatang itupunjatuh di tangan mereka. Mereka

kemudian datang kepada Ibnu Umar dan menceritakan hal itu.

Ibnu Umar berkat4 "Diwajibkan bagi kalian semua (denda) satu ekor

kambing gunung." Mereka berkat4 "Atau diwajibkan kepada masing-masing

kami (denda) satu ekor kambing gunung?" Ibnu Umar berkata "Sesnngguhnya

kalian adalah oftrng yang memberatkan diri kalian (sendiri). Diwajibkan untuk

kalian semua (denda) satu ekor kambing gunung.''t2

Para pakar batrasaArab berkata, "Maka Lamu' azizun bilcum adalatt

'sesunguhnya kalian orang yang memberatkan diri kalian (sendiri)' ."

Diriwayatkan dari IbnuAbbas tentang suatu kaum yang membunutr

mrsang, dia berkatq "Diwajibkan kepada mereka (denda) seekor kambing

guung yang mereka keluarkan di antara mereka."

Argumentasi kami adalatrfirmanAllatr Tb'ala, fJ$t!, & 'tr.j iS
4i A tit C ',Y{'# " Barangsiapa di antara kamu membunuhnya

dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengon binatang

ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya."

Firman Allah ini merupakan khithab yang ditujukan kepada masing-

masing pembunrtr- Danmasing-masing pembunutr binatang bunran ituadalah

orang yang menghilangkan nyawa secara sempuma dan lengkap. Alasan

mengapa dianggap orang yang menghilangkan nyawa secara lengkap adalah

yang dilakukan oleh sekelompok orang terhadap satu orang.

Seandainya tidak karena adanya alasantersebut, niscayatidak akan

diwajibkan tahadap mereka semua Serrentara kami telah mengahkan tentang

kewajiban qishash ini, dan ini merupakan ijma di antara kami dan mereka.

Oleh karena itu pendapat yang kami kemukakan (dalam kasus penetapan

denda binatang bunran terhadap mereka semua) harus ditetapkan.

7t2 HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya (21245-247).
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Kedua puluh tiga: Abu Hanifah berkata, "Jika sekelompok orang

yang sudah bertahalul membunuh binatang buruan di tanah haram, maka

diwajibkan kepada mereka semua satu denda. Berbeda halnyajika binatang

btrnran itu dibuntrh oleh orang-orang yang sedang ihram, (dimanajika ini yang

terjadi maka masing-masing mereka harus membayar denda), baik binatang

bunran itu dibunuh di tanatr halal maupun di tanatr haram. Kerena tidak ada

perbedaan dalam hal itu."

Imam Malik berkata, "Diwajibkan kepada masing-masing mereka

denda secara penuh." Pendapat ini berdasarkan kepada alasan batrwa, orang

yang mengerjakan ihram berarti ia (l) masuk ke tanatr haram, sebagaimana

diapun merupakan orang yang sedang mengerjakan ihram karena (2)

talbiyatr saat ihram. Sementara masing-masing perbuatan

dari kedua perbuatan tersebut (maksudnya perbuatan membunuh binatang

buruan saat masuk tanah haram dan saat mengumandangkan talbiyah dalam

iham) menghasilkan sifat yang terlarang. Oleh karena itu dia adalah orang

yang telah melanggar sifat itu dalam kedua kondisi tersebut.

ArgwnentasiAbu Hanifah adalatr apayang dikemukakan olehAl Qadhi
Abu ZaidAd-Dabusi. Dia berkat4 "Rahasia di balik perbedaan denda dalam

kasus di atas adalatr, bahwa kriminal yang dilakukan dalam ihram adalah

kriminal terhadap ibadah Sementara masing-masing merekatelatr melakukan

apa lang terlaxang dalam ihramnya Tapi jika orangorang yang sudah bertahalul

membunutr binatang bunran di tanah haram, maka mereka hanya membuntrh

binatang yang amaramt<aq sama dengan sekelompok orang yang membunutr

binatang dimana masing-masing mereka adalatr pembunuh binang tersebug

dan mereka semua harus bersrma-sama merumggung nilai binatang itu"

Ibnu Al Arabi783 berkat4 "(Dalil) Abu Hanifah lebih kuat dari (dalil)

kami." Dalil ini dianggap sepele oleh para ulama kami (madzlrab N{aliki), dan

inilah hal yang sutit terpisahkan dari lomi.

183 Lih. Ahkam Al Qur'ankaryanya(21679).
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Ke d ua p u I uh empat:Firman Allah Th' al a,'r:;dl U t-In " Ss6qgoi

hadya ftewan htrban) yang dibav,a sampai ke Ka'bah. " Makna firman

Allah ini adalatr: apabila kedr.ra hakim itu telah memunskan batrwa (dendanya)

adalahhewan kurban, maka ia diperlukan seperti hewan kuban, yaitu sebagai

syi'ar dan binatang yang dikalungkan sesuatu pada lehernya- Ia harus

dikirimkan dari tanah halal ke Makkatr, disembelih, dan disedekahkan di

Makkab sesnai dengan fimanAllah : ystl 4" $J{t " sebagai twdya (hewan

kurban) yang dibawa sampai ke Ko'bah." Dalam ayat ini, Allah tidak

menghendaki Ka'bah sebagai Ka'batr yang sesungguhnya. Sebab hewan

kurban tidak bisa masuk ke sana, karena ia terletak di dalam masjid. Akan

tetapi yang Allah maksud adalah tanah tmram, dan ini tidak diperselisitrkan

lag.

Asy-Syaf i berkata, "Binatang hadyu (hewan ktrban) tidak perlu

dikirimdaritanahhalal,karemabinatangl<rlbankecildiwdibkanurtukbinatang

bunran kecil, sementara binatang kurban ini dapat dibeli di tanah tmlam dan

dibagikandi sana."

Ke d u a p u I u h lim a z F irmanAllah Ta' al a :'u€"; )t;L';g li " At ou

(dendanya) membayar kaffarat dengan memberi makan orang-orang

miskin. " Kaffarat ituhanyadimaksudkan sebagai dendabinatang buruaru

bukan sebagai denda hewan buruan.

Ibnu Wahb berkata, "Imam Malik berkata, 'Pendapat terbaik yang

pemah aku dengar tentang seseorang yang membunutr biMang buruan, dimana

dia kemudian diberikan putusan (denda) dalam kasus itu, adalah: dia hartrs

menilai bintangbtuuanpng dibunrhryadensanmakanaq kemudianmakanan

itu diberikan kepada orangorang miskin, dimana masing-masing omng miskin

mendapatkan saitmudd,atau dia boleh berpuas4 dimana satu mudd drgarfi

dengan safu hari puasa'."

Ibnu Al Qasim mengutip dari imam Malik, "Jika dia menilai binatang

buruan tersebut dengan uang, kemudian uang ifu dibelikan makanan, maka

ir.



hal itu pun diperbolehkan."

Pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama. Pendapat yang

senada dengan itujuga dikemukakan olehAMullahbinAMil Hakam. AMullatr

binAbdil Flakam mengutip dari imam N{alih "Orang yang membunutr binatang

buruan itu diberikan hak untuk memilih pada ketiga denda tersebut."

Maksudnya, mana pun yang dilaktrkannya di antara ketiga denda tersebut,

hal itu akan dianggap sah baginya, apakatr dia orang yang kaya atau miskin.

Pendapat ini juga dikemukakan olehAtha' dan mayoritas firkalra. Sebab kata

jf menunjukkan hak untuk memilih.

Imam Malik berkata, "Segala sesuatu )ang ada dalam kitabAllah yang

lrafarat-nyaadalah anu atau anu, maka pelaku lcoffarat dipersilatrkan untuk

memilih di antara pilihan-pilihan tersehfr . Manapun yang lebih dia srkai untuk

dikerjakan di antara altematif-dtematiftersebu! lalarkanlah."

Diriwayatkan dari IbnuAbbas, dia berkat4 "Jika orang yang melakukan

ihram membunuh seekor kijang atau binatang lainnya, maka dia diwajibkan

untuk membayar denda berupa seekor kambing yang disembelih di Makkah.

Jika dia tidak mendapati (kambing), maka dia harus memberi makan enam

orang miskin. Jika dia tidak mampu maka dia diwajibkan untuk berpuasa

selama tiga hari. Jika dia membrunrtr lifu ataubinatang lainnya, maka dia

turus membayar denda berupa seekor sapi. Jika dia tidak mamptl maka dia

harus memberi makan dua puluh orang miskin.

Jika dia tidak mampu, maka dia hanrs berpuasa dua puluh hari. Jika

diamemhrnuhbunmg r:rra atarmerpali makadiadiwajibkanuntukmembayar

dendaberupa satu ekor unta. Jika diatidak mamptl maka diahanrs memberi

makan tiga puh*r orang miskin Jika dia tidak mampq maka dia hanrs bopuasa

dua puluh hari. Makanan itu sebanyak satr mudd agar mereka kenyang."

Pendapat ini pun dikemukakan oleh Ibrahim An-Nakha' i dan Hamad bin

78a Al Ayyal dan Al Ayyil adalah kambing jantan. Ia dinamakan dengan namanya

ftembali), sebab ia kembali ke gunung. Bentuk jamaknyaadalah l1ryal, Ayyal dan Ayaayil.
Lih. Lisan Al 'Arab, halaman 173 .
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Samalatr. Mereka berkat4 'Makna firmanAllatr: ;;f,;; )t!L';Sk ,lt ',lto"

(dendarrya) membryar kaffarat dengan memberi makan orang-orang

mishin,' adalah jika dia tidak dapat menemukan (tidak memiliki) hewan

kuban."

Ath-Thabari78s meriwayatkan dari IbnuAbbas, bahwa dia berkata,

"Apabila orang yang sedang berihram membunuh binatang buruan, maka

ditetapkanlah untuknya denda atas binatang buruan itu. Jika dia dapat

menemukan denda yang diwajibkan kepadanya, maka dia tranrs menyembelih

hewan yang menjadi denda itu dan menyedekahkannya. Tapi jika dia tidak

memiliki hewan denda yang diwajibkan ke,padanya maka hewan denda harus

dinilai dengan uang. Setelatr itu, uang itu dinilai dengan gandum (maksudnya

dibelikan gandum). Setelatr itu dia hanrs berpuasa dengan perhittrngan satu

hari puasa untuk setengah sha' makanarl"

Ath-Thabari berkat4 "Sesungguhnya yang dimaksud dari makanan

adalatr penjelasan tentang adanyapuasa bagi orang yang tidakmempunyai

makanan. Dalam hal ini, (ika diatidak mempunyai makanan), dia masihbisa

mendapatkan denda urhrk binatang buruan tersebut, $aitu puasa)."

Ath-Thabari juga menyandarkan atsar ini kepada As-Suddi. Narnun

pendapat ini ditentang oleh zhatrir ayat. Sebab zhahir ayat tidak sejalan

dengarmya.

Keduo puluh enom'. Para ulama berbeda pendapat tentang waktu

dianggapnya binatang yang binasa sudah binasa. Sekelompok orang

mengatakan bahwa hal itu terjadi pada hari kebinasaan, sekelompok orang

lainnya mengatakan batrwa hal itu terjadi pada hari pembayaran dend4 dan

sekelompok orang lainryra lagi mengatakan bahwa orang yang membinasakan

diwajibkan menanggung nilai terbanyak, sejak hari kebinasaan sampai hari

diputnskannyadenda

7t5 Lih. Jami' Al Bryankaryanya(7134).
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Ibnu Al ArabiTe berkata, "Para ulama kami (madztrab Maliki) berbeda

pendapat (tentang hal ini) seperti perbedaan pendapat mereka. pendapat yang

benar adalah, dia diwajibkan merumggung nilai (sesuatu yang binasa itu) sejak

hari kebinasaan. Dalil atas hal itu adalah bahwakeberadaan (sesuatuyang

binasa) adalah sebuatr hak bagi yang binasa itu. Apabila ada orang yang

membinasakannya, maka dia harus menanggung keberadaannya dengan

sesuatu yang sepertinya. Hal itu terjadi pada waktu ketiadaan itu tedadi.'

Kedua puluh tuiuh: Adapnhewan kurban, tidak ada silang pendapt
batrwa ia harus dibawa ke Makkah. Hal ini berdasarkan kepada firmanAllatr
Ta'alo, {<rt U.t-3; "gr6ofoi hadya (hewan furban) yang dibowa
sampai kc Ka'bah."

Adapun makanaq pendapat imam Malik berbeda-beda tentang hal ini :

apakah makanan harus dibawa ke Makkah atau (boleh diberikan) di tempat

tojadinya pembunuhan hewan sembelihan.

Asy-Syaf i berpendapat batrwa makanan harus dibawa ke Makkah.
Atha' berkata, "Denda yang berupa darah (hewan) atau makanan harus

dibawa ke Makkah, namun dia (pembunutr hewan buruan) boleh berpuasa di
tempat mana pun yang disrkainya." Pendapat ini adalatr pendapat imam Malik
tentang puas4 dan ini tidak diperselisihkan lagi.

Al Qadhi Abu Muhammad Abdil Wahhab berkata, "Tidak boleh
mengeluarkan denda hewan buruan ke selain tanah haram kecuali puasa."

Hamad danAbu Hanifah berkata, "Orang yang membunuh binatang
bunran boleh membayar kaffarat (denda) di tempat terj adinya pembunuhan

hewan buruan secara mutlak."

Ath-Thabari berkat4 "Orang yang membunuh binatang buruan boleh

membayar lraffarat di tempatmana pun yang disukainya secara mutlak.,'

786 Lih. A hlram A I Qur' an kary any a (2 I 67 9).
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Adapun pendapatAbu Hanifalr, pendapat ini tidak beralasan baik dari

sisi logika maupun atsar (naq\.

Adapun pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa orang yang

membunuh binatang buruan boleh berpuasa di tempat manapun yang

disukainya, itu disebabkan puasa adalah ibadatryang dikhususkan untuk

pelakunya, sehingga iabolehdilalorkandi semua tempat, seperti puasa semua

kafar at lainrryadan puasa yang lainnya.

Adapun alasan pendapat yang menyatakan bahwa makanan itu harus

dibawa ke Makkah, itu disebabkan makanan adalah pengganti atau padanan

hewan kurban, sedangkan hewan kurban adalah hak kaum miskin Makkah.

Oleh karena itu pengganti atau padanan hewan kurban ptrn hanrs dibawa ke

Makkah.

Adaprur pendapat oftItlg-olztttg yang mengatakan batrwa makanan boleh

diberikan di semua tempat, hal itu karena makanan tersebut disamakan dengan

semua makanan dan fidyatr lainnya. Sebab semua makanan dan fidyah lainnya

boleh diberikan di semua tempat, w allahu a' lam.

Kedua puluh delopan: FirmanAllah Ta'ala: (WU.'iJ3'L-ti
"Atant berpuasa seimbang dengan maftanan yang dikeluarksn itu." Al
'Adl datAt 'Idl adalahdua dialek (yang mengandung makna yang sama).

tvlakna kednanya adalah Al Mitsl (imbangan). Demikianlah yang dikernrkakan

olehAlKisa'i.787

Al Farra' berkata, "'/d/ sesuatu adalah imbangannya darijenis yang

sama, sedangkan'ldl sesuatu adalah imbanganrryra darijenis yang belbedaTtt

7s7 Pendapat ini pun dikemukakan oleh Az-Zr$aj. Hal ini diriwayatkan dari Az'Zuiaj
oleh lbnu Manzhur dalam Lisan Al 'Arab (enti: ' Adala), halaman 2840.

7ss Dalam kitab Lisan Al 'Arqb, halaman 2840 dinyatakan: Al Farra' berkata tentang

firman Allah Tb'ala: (W ,i,l|-'! J:G ii "Atau berpuasa seimbang dengan makanan

yong dikeluorkon itu. " Al Farra' berkat4"Al Adl adalah sesuatu yang seimbang dengan

sesuatu (yang lainnya), tapi dari jenis yang berbeda. Makna firman Allah tersebut
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I

Pendapat ini pun diriwayatkan dariAl Kisa'i. Engkau berkata, 'indii 'idlu

daraahimika min ad-daraahim (aku mempunyai uang yang seimbang

dengan uangmu)r Indi Adlu darahimika min Ats-Tsiyaab (alu mempunyai

palroian yang seimbang dengan uangmu).

Namun menunrtAl Kisa'i, pendapat yang benar adalatr pendapat yang

menyatakan bahwa keduarryra menrpakan dua dialek (png mengandung makna

yang sama). Ini adalah pendapat para ulama Bashrah. Dan tidak satr bila

puasa itu meqiadi imbangan makanan dalam jumlah yang pding sedikit sekali

puII

Namun Imam Malik berkat4 "Orang yang membunuh binatang bunran

itu boleh berpuasa untuk satu mudnya satu hari puasa, meskipun puasa itu

lebih dari dua atautigabulan." Pendapat ini pulayang dikemukakan oleh

imamAsy-Syaf i.

Yahya bin Umar dari kalangan satrabat kami (para ulama madzhab

Maliki) berkata, "Sesungguhnya yang harus ditanyakan adalah berapa

orangkah yang bisa kenyang oleh binatang bunran tersebut, sehinggajumlatr

mereka pun akan dapat diketatrui.

Setelah itu ditanyakan: berapa banyak makanan yang dapat

mengenyangkanjumlatr orang itu? Jika dia ingin, dia boleh mengeluarkan

makanan tersebut. Danjika dia ingiq dia boleh berpuasa sesuai denganjumlatt

mudd makanan itu." Pendapat ini merupakan pendapat yang baik dan

mengandung unsur kehati-tratian Sebab mungkin saja binatang bunran ersebtrt

adalah: (imbangan) tebusan itu. Sedangkan al 'idl adalah al mitsl, dan al mitsl adalah

volume (maksudnya imbangannya dari kwantitas volumenya). Contohnya adalah

ucapanmu: 'Indi 'idlu ghulaamika wa 'idlu syaatika (aku mempunyai imbangan
budabnu dan imbangan dombamu), jika padamu terdapat kambing yang seimbang

dengan kambingnya, atau budak yang seimbang dengan budaknya. Jika engkau

menghendaki nilai budak atau kambing tersebut (maksudnya imbangan budak atau

kambing tersebut) tapi bukan dari jenisny4 maka engkau harus me-nashab-kan (dibaca

fathah) 'ain, sehingga engkau mengatakan: 'ldlz. Namun demikian, sebagian orang

Arab mengkasrahkan huruf bin tersebut, dan nampaknya itu merupakan sebuah

kekeliruan dari kalangan mereka, karena hampir samanya makna'adl dengan 'idl. "

I
I

I

i
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jika dinominalkan, kemudian nominalnya dibelikan makanan, maka jumlatr

makanan itu akan menjadi sedikit. Sedangkan dengan cara ini, makanan itu

bisameqiadi banyak.

Namun di antaraAhlul Ilmi pun ada orang-orang yang berpendapat

bahwapuasa pengganti itu tidak boleh lebih dari dua bulan. Mereka berkata,

"Sebab dua bulan m erupal<an kafarat yang paling tinggi." Pendapat inilah

yang dipilih Ibnu Al Arabi.Tte

Abu Hanifatr berkata "Orang yang membunuh binatang bunran boleh

melalorkan puas4 dimana dua mudd (matanarldibayar dengan sehari puasa

Hal ini bedasarkan kepada fidph karena menghilanglan ganggrran di kepala"

Keduo putuh sembilan: Firman Allah To'ala, -ii:lJqOt:4
"supcya dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya." Kata adz'

dzuuq dalam firman Allah adalah kata pinjaman, seperti firman Allah:

@i-H hi;!,,r| $lls " Rasalranlah, sesungguhnya lcamu orang

yang Perlrosa lagi Mulio. " (Qs. Ad-Dukhaan [Ul: a\. Dan firmanAllah

Ta, ala, o.'r;{t't 
9*.:i aAfri Ui'Ib " Karena itu Atlah merasakan

kepada mereko pakaian kelaparan dan ketahttan. " (Qs.An-Nahl [16]:
fiz)

Sebab hakikat adz-dzuuq adalah merasakan atau mengecap dengan

lidah. Semua kata adz-dzuuq yang adapada contoh di atas adalah kata

pinjaman. Contoh yang lain adalah hadits:

"Orang yang meridhai Allah sebagai Tulun itu telah mengecap

rasa keimanan."T%

TteLih. Ahkam Al Qur'ankaryanya(21680 dan 681).

'* HR. Muslim pada pembahasan keimanan, bab: Dalil bahwa Orang yang Meridhai

Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai Agama, dan Muhammad sebagai Rasul, Maka Dia

adalah Seorang Mukmin Meksipun Dia Mengerjakan Perbuatan Maksiat dan Dosa

(;:rr,r'U 
9q)' 

'* dt;

tE



Juga hadir png menyatakan : " |libaal adalahburuknya- Adapur makna

al mar 'aa al wabiil adalah sesuatu yang menyakiti setelatr memakannya.

Sedangkan makna tha' oamun wabiiilun adalatr makanan berat.

Ketigo pului: FirmanAllahTa'ala: 3f;13,1fr 1ji "Allah telah
memaaflran apa yang telah lalu. " Yakni, (apa yang terjadi) di masajatriliyatr

kalian, yang benrpa pembunuhan hewan bunran. Demikianlah yang dikatakan

Atha'binAbi Rabatr dan sekelompok orangyang sependapat dengannya.

Menunrt satu pendapat, (maksudnya firmanAllatr tersebtrt adalah apa

yang terj adi) sebelum t.xwny a kaffar at .

SG i;'t " Dan barangsiapa yang lrembali mengerjakannya, " yakni

ftembali mengerjakan) apa yang dilarang,'rrr'ffr '# " Nis caya Allah akon

menyilrsanya, " yakni dengan kaffarat.

Menurut satu pendapat, makna firmanAllah Th'ala: '+'!tfr W
"Niscaya Allah akan menyilcsanya, " adalah, (niscaya Allah akan

menyiksanya) di a}hirat jika dia menganggap batrwa hal itu dihalalkaq dan

dia hartrs metrrbay ar kffirat menunrt zhahir hukum.

Syuraih dan Sa'id bin Jubair berkata, "@enda) diputuskan untuk orang

yang membunuh hewan bunran itu pada kali yang pertama" kemudianj ika dia

kembali mengulangi perbuatannya, maka dia tidak lagi dijatutri denda dan

kepadanya hanya dikatakan,'Pergilah, niscaya Allah akan menyiksamu.'

Ivlakzudryra dosamuterlalu besarutuk diampuni, sebagaimana sunrpahpalzu

ndak ada kafaraFnyamenunrt mayoritas ulama, karena dosanya yang terlalu

besar. Sedangkan orang-orang yang wara', mereka menghindari siksaan

dengan membay ar kaffarat.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: punggung orang yang kembali

besar. Had its ini juga d iriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan keimanan (5/ I 4,
no.2623'1. At-Tirmidzi mengomentari hadits tersebut: "Hadits ini adalah hadits hasan."
Hadits ini juga diriwayatkan oleh imam Ahmad dalant Al Musnad (l/208) dan Ibnu
Hibban dalam Shahih-nya.Lih. Al Jani'Al Kabir Qll975).
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membunuhbinatang buruan ituharus dipenuhi dengan cambukarl hingga dia

m€ninggal&tnia,

Diriwayatkan dari Zaid binAbiAl Mu'a[a, bahwa seseorang membunutr

binatang buruan saat sedang ihram, kemudian dia dibiarkan. Setelatr itu, dia

kembali mengulangi perbuaUnnya, laluAllatr'Aza wa Jallamenurunkan api

dari langit yang kemudian membakamyaTer

Ini merupakan pelajaran bagt umat Islam dan pencegahan terhadap

ofimg-ofimg yang melarnpaui batas dari kemaksiatan.

FirrranAllah Ta'ala: fq;ti*Kt'5 "Allah Moha Kuasa lagi

mempunyai (relcuasaan untuk) menyiksa. "

Ittlalaa tf adalah orang yang mampu melakukan pencegahan di dalam

kerajaannya, dan tiada seorang pun yang dapat mencegahnya dari apa yang

dikehendakinya. lWi:'; " Lagi mempunyai (kekuasaan untuk)

menyiksa, " orang yang maksiat kepadany4 jika Dia menghendaki-

FirmanAllah:

b'# t?t7Wi'6t rZ,z il,tJ4 {t *'€|Y
s-,rtL ip fr li lr;,ir'r't?? /1 s (, fr '&

"Dihalalhan bagimu binatang buruan laut dan mahanan (yang

berasol) dari laut sebagai mokanon yang lezat bagima, dan bagi

orong-otang yang dalam perialonan; dan diharamkan atasmu

(menanghap) binatang buruan darat, selama kamu dalam ihrom

Don bertakwalah kepado Allah yang kepada-Nyalah kamu ahan

dikumpulhan.n
(Qs. AI Maa'idah [5]: 96)

7st Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya pada pembahasan yang

telah disebutkan, dari Hasan Al Bashri melalui jalur Zaid bin Abi Al Mu'alla. Atsar ini
p un tercantum dalam Tafs ir H as an A I B as h r i (l / 324).
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Dalam firmanAllah ini dibatras tiga belas masalatr:

Pertama: Firman Allah Ta'ala, .#l at| '& 'rbl " Dihalalkan

bagimu binatang buruan laut." Firman Allah ini merupakan sebuah

keputusan tentang dihalalkarurya binatang buruan laut, yaitu semua binatang

yang dapat diburu yang berupa ikan laut.

Yang dimaksud dengan ash-shayid (binatang buruan) di sini adalatr a/

mashiid (yang diburu).Kata ash-shayid (binatang buruan) disandarkan

kepada kata al bahr (laut} sebab pada awalnya binatang buruan itu berasal

dari laut. Sementara kata al bahr (la.ut) sendiri sudah dijelaskan pada

pembahasan suratr Al Baqarah.

Adapun lafazh (,A " Sebagai makanan yang lezat." dibaca nashab

sebagu mashdar (infiniti|. Maksudnya kalian dapat menikmatinya sebagai

makanan.

KeduazFimran Allatr Ta'ala,,:;t;L'r " Dan makanan (yang berasal)

dari laut. " Kata ath-tha'aam (makaran) adalatr kata yang ambigq dimana

kata ini digunakan untuk menyebut segala sesr:atu yang dapat dimakan. Kata

ini juga digunakan untuk menyebut makanan yang khusus seperti air saja,

gandum saj4 hrrnra saj4 susu saj4 dan terkadang juga kata inipun digunakan

untuk menyebtrt tidtr, seperti yang sudatr dijelaskan di atas.

Yang dimaksud dari kataTha'aam (makanan) di sini adalatr segala

sesuatu yang dimuntahkan dan dimunculkan laut ke permukaan dan bagian

atasnya.

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firrran Allatr

Th' at a, {)tixJb'$i C,z :it;L't -fi '";'€'S-1 " D i hot oil-r -ba gimu

binatang buruan laut dan 
^olinon 

(yang berasal) dari laut sebagai

makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam

perjalanan."

' tsinatang buruan larr adalah binatang yang dibunr (di laut), dan makanan

ta"-h Aul."ard;ll[re



(yang berasal dari latrt) adalatr sesuatu yang dikeluarkan dari latrt." Keterangan

yang senada dengan ini juga diriwayatkan dari Abu Hurairatr. Ini adalah

pendapat sebagian besar sahabat dantabi'in.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa (yang dimaksud dengan)

makanan (yangberasal dari lauQ adalah bangkai binatang laut.7e2 Pengertian

yang tokandung dalam pendapat ini sama dengan pengertian yang terkandung

dalam pendapat sebelumnya.

Diriwayatkanjuga dari IbnuAbbas, bahwa dia berkata, "Makanan
(yang berasal dari) laut adalatr makanan yang sudah asin dari laut, dan rasa

asin itu teius menerus ada'ry Pendapat ini juga dikemukakan oleh sekelompok

orang yang sependapat dengannya.

Sekelompok ulama berkat4 "Makanan (yang berasal) dari laut adalah

garam laut yang terbentuk dari air laut, berbagai jenis tumbuhan yang ada di
dalam laut dan berbagai hal lainnya"

Kdigo : Abu Hanifah berkata "Ikan yang mengambang itu tidak boleh

dimakaqdanselainnya(yangtidakm bolehdimakan.Binatang

laut selain ikan tidak boleh dimakan-" Pendapat ini merupakan pendapatAts-

Tsauri dalam riwayatAbu IshakAl Fazari dariAbu Hanifah.

Al Hasanjuga memakrutrkan memakan ikan yang mengambang.

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib batrwa dia memaknrhkan ikan
yang mengambang. Diriwayatkanjuga darinya batrwa dia memalautrkan ikan

TeAtsar yang diriwayatkan dari IbnuAbbas ini dicantumkan oleh Ibnu Kasir dalam
Tafsirnya (3/189). Ibnu Katsir berkata, "Riwayat ini merupakan riwayat yang masyhur
dari Ibnu Abbas."

7ts Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam
Tafsirnya pada pembahasan yang telah disebutkan. Redaksinya adalah: "Makanan
(yang berasal dari) laut adalah sesuatu yang dipersiapkan dari laut dalam keadaan asin
dan kering."
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Jirry.T% Diriwayatkanjuga dari Ali batrwa dia memakan semua itu, dan ini

menrpakan pendapat yang paling sftaftfi. Demikianlahyang diriwayatkan oleh

AMumzaq dari Ats-Tsauri, dari Ja'far bin Muhamma{ dari Ali, dia be*at4
"Belalang dan ikan itu suci." Dengan demikiaqAli masih memperselisihkan

tentang memakan ikan png mengambang.

Namun hal itutidak diperselisitrkan dari Jabir, dimana dia memaknrhkan

memakan ikan yang mengambang. hi adalah pendapat Thawus, Muhammad

bin Siri& dan Jabir bin Zaid. Mereka berargumentasi dengan firmanAllah

Ta'ala yang bersifat umum: '*fr'#U? "Diharamkan bagimu

(memakan) bangkai." (Qs.AtMaa'idatr t5l: i)
Merekajuga d€nganhaditspngdiriwayatkanolehAbu

Daud danAd-Daraquthni dari Jabir bin AMullatr, dari Nabi SA\V, beliau

benaMa,

.;jfl S "rir

a'l $G'tf E i;L:t tt:t ,^af Yj'Ht ,e'# c tF

"Makanlah apa yang digiring dan didamparkan lout, sedangkan

qa yang lalian temukan telah menjadi bangkai atau mengambang

di permukaan air maka janganlah kalian memakanrq)a."7es

Ad-Daraquthni berkata,'Maksudrryra, hadits ini hanya diriwayatkan

olehAbdulAziz bin Llbaidillah dari Wahb bin Kaisan dari Jabir, sedangkan

AMul Aziz itlu dha' if dantidak dapat dij adikan huji ah. Su$an Ats-Tsauri

7% Jiriy adalahjenis ikan yang bentuknya menyerupai ular. Dalam bahasa Persia disebut
dengan Marmahi. Atsar dari Ali ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Atsir dalam kitab ln-
Nihryah(1D60).

7e5 Hadits dengan redaksi di atas diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni -dan dia
menganggapnya dha'if-- pada pembahasan minuman dan yang lainny4 bab: Binatang
Buruan, Sembelihan, Makanan dan Yang Lainnya (4t276, no. 6) Pengertian hadits ini
pun diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan makanan, bab: Makanan Berupa
Ikan yang Mengapung (3/385).
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jtrga meriwayatkan hadits seperti itu dariAbu Az-Zubairdari Jabir, dari Nabi

sAw."7e6

Ad-Daraquthni berkata, "Tidak ada yang meriwayatkan hadits tersebut

dari Ats-Tsauri kecualiAbuAtrmadAz-Zubairi, namut hal itu ditentang oleh

Waki', Al Adniyaq Abdtrrazaq, Mu' ammal, AbuAshim, dan yang lainnya

Mereka meriwayatkan hadits tersebut dari Ats-Tsauri secara mauquf, dzr,

inilah yang benar. Demikian pula hadits itu pun diriwayatkan olehAbu Aynrb

As-Sakhtiyani, Ubaidullatr bin Umar, Ibnu Zuraij ,Zu[rair, Hammad bin

Salamah, dan yang lainnya dari AbuAz-Zubair secara mauquf," tn

Abu Daud berkata "Hadits ini diriwayatkan dari jalur yang dha' if dari

Ibnu Abi Dz;-' b dari Abu Az -Zltban dari Jabir, dari Nabi SAW.''et

Ad-Daraquthni berkata "Hadits itu diriwayatkan dari Isma'il bin

Umayah dan Ibnu Abi Dzi'b, dari Abu Az -Zubur secara marfu '. Namun

penilaian z arfu'tidaksah. Hadits itu dinilai rafa' olehYahyabin Salim dari

Isma' il bin Umayyah, sementara yang lainnya menilarnya mauquf,'

Imam Malik, Asy-Syafi' i, Ibnu Abi Laila, Al Auza' i, dan Ats-Tsauri

menurut riwayat Al Asyja'i mengatakan batrwa segala sesuatu yang ada di

laut, baik berupa ikan, binatang melat4 maupun semua binatang yang ada di

laut itu boleh dimakan, apakatr ia diburu ataupun ditemukan dalam keadaan

sudahmati.

Imam Malik dan orangorang 1ang mengihftinya brargumerfasi dengan

saMa Rasulullah SAW tentang laut:

U;',p, ijc )raur

"Laut itu suci airnya lagi halal bangkai ftfnanng)nya.''n

7% Lih. Sunan Ad-Daraquthni (4127 6\.
7e7 Lih. Sunan Abu Daud (3 13 58).
1et lbid.
?e HR. para pemilik kitab As-Sunan: Abu Daud pada pembahasan bersuci, bab: Wudhu

,,
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Hadits yang palng slwhih dmisisi sanadnya dalam permasalatran ini

adalah hadits Jabir tentang ikan yang disebtt Anbar (paus). Hadits ini
merupakan hadits paling tsabt yang diriwayatkan dalam Shahih Al Bulhari
dan Muslim. Dalam hadits ini dinyatakan, "Ketika kami tiba di Madinah,

kami mendatangi Rasulullah SAW, lalu kami menceritakan hal itu kepada beliau

Beliau bersaMa, 'Itu adalah rizki yangAllatr keluarkan untuk kalian. Masih

adakatr pada kalian sedikit daging ikan paus itu, sehingga kalian dapat

memberikannya kepada kami?' Kami kemudian mengirimkan sebagian dari

daging ikan paus itu kepada RasulullalL lalu beliau pun memakann5/a."m

Ad-Daraquttnri meriwayatkan dari IbnuAnas, bahwa dia berkat4 "Aku
mempersaksikan kepada Abu Bakar batrwa dia berkata,'Ikan yang

mengambang itu halal bagi orangyang ingin memokanrqla'."E0t

Ad-Daraquftni juga meriwayatkan dari IbnuAbbas, bahwa dia berkat4

"Aku mempersaksikan kepadaAbu Bakar batrwa dia memakan ikan yang

mengambang di permukaan air."mz

Ad-Daraquthni meriwayatkan dariAbuAyyub bahwa dia menganmgi

lautan bersama sekelompok sahabatrya, kemudian mereka menemukan ikan

yang mengambang di permtrkaan air. Para satrabatrya kemudian bertanya

kepadanya tentang ikan tersebut. Dia menjawab, "Apakah ikan itu masih

bagus dan belum berubah?" Mereka menjawab, "Ya." Dia berkata,

'Makanlall dan sisakan bagianls'tor Saat iQAbuAyyub sedang melalarkan

dengan Air Lau{ At-Tirmidzi pada pembahasan bersuci, bab: Hadits yang Menyatakan
bahwa Air Laut itu Suci untuk Digunakan Berwudhu, Ad-Darimi pada pembahasa

Wudhu, dan Ahmad dalam kitab ,{ I Musnad (2D3 7 dan 3 6 I ).
8m HR. Al Bukhari pada pembahasan sembelihan, bab: Firman Allah Ta'ola:

-# 
"J'F',yt 

"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut," (3t308), dan

Muslim pada pembahasan binatang buruan, bab: Dibolehkannya (Memakan) Bangkai
Binatanglaut (311535 dan 1536).

80r Atsar ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni pada pembahasan minuman, bab:
Binatang Buruan dan Binatang Sembelihan (41276).

8s2 lbid.
m3 Atsar ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni pada pembahasan minuman, bab:
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puasa

Ad-Daraqutrtri meriwayatkan dari Jabalah bin Athiyah, bahwa para

satrabatAbu Thalhatr menemukan ikan yang mengambang, kemudian mereka

menanyakan hal itu kepada Abu Thalhah. Abu Thalhatr berkata "Berikanlatr

iakepadaku!"8u

UmarbinAl Khaththab berkata, "Ikanitu suci danbelalang itu suci,

seltrutrnya."tos HR. Ad-Daraquthni dari Umar.

Atsar-atsar tersebtrt menunjukkan penolakan terhadap pendapat orang-

oftmg yang memakruhkan hal itu dan mengkhususkan keumuman ayat. Ini

adalatr argumentasi mayoritas ulama- Hanya saj4 imam Malik memalaulrkan

babi laut karena rurmany4 namun dia tidak mengharamkannya. Dia berkata,

"ftarena) kalian mengatakan babi. "

Asy-Syaf i berkata, "Tidak berdosa memakan babi laut."

Al-Laits berkata, "Tidak berdosa (memakan) bangkai binatang laut.

Demikian pula dengan aqifuA dan kuda laut. Namun mantrsia laut tidak boleh

dimakaq danjuga babi laut."

Keempat: Para ulama berbeda pendapat tentang binatang yang hidup

di darat dan di air: apakatr halal dibunr oleh orang yang sedang mengerjakan

ihramatautidak?

Imam lv1alilq Abu Mjlaa Sa' id bin Jubair, dan yang lainnya berperdaeat

bahwa setiap binatang yang menetap dan hidup di darat adalatt binatang bunran

darat. Jika ia dibunutr oleh orang png sedang ilnaq maka dia tranrs me,mbayar

denda. Abu Mijlaz menambatrkan katak, kura-kura, dan kepiting ke dalam

kategori binatang buruan darat.

Binatang Buruan dan Binatang Sembelihan (4D76).
tu lbid.
tos lbid.
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Namun menurut Abu Hanifah, katak dengan berbagai jenisnya itu
diharamkarr

Tidak ada kesimpangsiuran riwayat dariAsy-Syaf i batrwa katak itu
tidak boleh dimakan. Narnun terjadi kesimpangsiuran riwayat pada binatang

lats png memiliki kemiripan dengan binatang darat yang tidak boleh dimakaru

seperti babi, anjing dan yang lainnya. Pendapat yang shahih dalam hal ini
adalatr pendapat yang menyatakan bahwa semua itu boleh dimakan. Sebab

Asy-S),raf i telah menashkanbaluababi (lauQ itu boleh dimakaru padahal ia

memiliki kemiripan dengan binatang darat yang tidak boleh dimakan Namun

menurutnya, buaya, Urys (hiu),'* Dulfiin (umba-lumba), dan setiap

binatang yang bertaring itutidak boleh dimakan. Sebab Rasulullah SAW telatr

melarang mernakan binatangyang memiliki taring.

Ibnu AthiyahsoT berkata, "Tennasuk ke dalam kategori ini adalatr

beb€rapajenis binatang png senantiasa berada di air, sehingga dapat dipastikan

batrwa binatang tersebut adalah hewan buruan laut. Inilah jawaban yang

dikemukakan oleh imam Malik tentang katak dalam kitab Al Mudau,wanah,

dimana dia berkatq 'Katak itu termasuk buruan laut.'Apa yang telah kami

sebutkan, yakni batrwa perlu diperhatikan dimanakah hewan lebih banyak

hidup, juga diriwayatkan dari Atha' binAbi Khalaf. Pasalnya, Atha' binAbi
Iftalafpemah ditanya tentang bunurg bangau: apakatr ia termasuk binatang

btmran darat atau binatang bunran laut? Attra' bin Abi Khalaf menj awab,' Di
tempat mana ia lebih banyak hidtry, maka ia termasuk hewan bunran di tempat

itu Di tempat mana iaberketunrnan, maka iatermasukhewanburuan di tempat

itu.' Ini adalatr pendapatAbu Hanifah. Namun pendapat yang benar tentang

bunrng bangau adalatr: ia termasuk hewan buruan darat. Sebab ia berada di
padang rumput dan memakan biji-bijian"

'n Qirsy adalah binatang bertaring yang ada di laut asin. Dulfiin adalah binatang laut
yang menyelamatkan orang tenggelam. Orang-orang menyebutnya dengan Dulfiin
(lumbaJumba).

to? Lih. Tafs ir I bnu A thiah @ I 5 5).
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Ibnu Al Arabi808 berkata,'?endapat yang shahih tentangbinatang yang

hidup di darat dan di air adalah tidak boleh dimakan. Sebab ada dua dalil
yang saling berterfiangan: dalil yang menghalalkandandalil yang

Sementara dalil yang mengharamkan mengalahkan dalil yang menghalalkarl

karena sikap kehati-hatian. Wallahu a'lam."

Kelima:FirmanAllatr Ta' alo, yt!!,9 " Dan bagi orang-orang yang

dalam perjalanan. " Mengenai makna firmanAllah ini ada dua pendapat:

1. Binatangburuanlautitudihalalkanbagiorangyangmukimdanmusafir,

sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Uabidah, bahwa mereka

memakan binatang bunran laut saat mereka melakukan perjalanaa dan

Nabi pun memakannya saat beliau berada dalam keadaan mukim. Dalam

ayat ini, Allah menjelaskan batrwa binatang bunran laut itu halal bagi

orang yang mukim, sebagaimana Allah mengMalkanryra bagi musafir.

2. A*klyarahadalatrorang-orangyangmenganmgilautarU sebagaimana

yang dijelaskan ddam hadits Malik danAn-Nasa' i:

3; Gt ,jw *t y h' & :t'J-;'JL )*t oi

U,r;:tf t*t ". 
tib; tp "cir ,y ,Wt tb, J;4 r-trl

n 
t 

nt'

13Pt -f :Pt i, j-1, ,r,t- t;, :v q
,rn. t, l. tt...c.r .-p.)t ojt.

Bahwa seorang letaki bertanya kepada Nabi SAW. Diatrkata,
"Sesungguhnya kami mengarungi lautan dan kami hanya membawa

sedikit air. Jika kami berwudhu dengan air yang dibaw4 maka kami

akan kehausan. Boletrkan kami berrvudhu dengan air laut?" Nabi SAW

menjawab, "Laut itu suci airnya lagi halal bangkai

,1, itt' j-

t6 Lih. A hkam A I Qur' an kary any a (2 I 690).
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(binatang)nya."tw

IbnuAl Arabist0 berkatq'?ara ulama kami (madzhab Maliki) berkata"

'Seandainya Nabi SAW menjawab dengan: y4 niscaya berwudhu (dengan

air laut) itu hanya dibolehkan ketika dalam keadaan khawatir kehatrsan saja.

Sebab jawaban itu senantiasa terkait dengan pertanyaan. Sehingga hal itu

menjadi perkara yang mustatril. Akan tetapi nabi SAW (menjawab) dengan

pengkhususan kaidatl dan penjelasan agama. Beliau menjawab, 'Laut itu

suci airnya lagi halal bangkai binatang lanttrqla'. "

Menurut saya (Al Qurthubi), "Jawaban itu sebenarnya hanya

ditujtrkan kepada mereka dan tidak menjangkau selain merek4 seandainya

tidak karena ditetapkannya hukum syari'ah lang menyatakan bahwa hukun

untuk satuorang adalahhukum untuk semuaorang, kecuali apayangtelatr

dikhsuskaru seeerti sabda Rasulullah SAW kepadaAbu Burdah tmtang aruq

ftambing betina atau anak kambing betina yang mencapai usia satu tahun),

"sembelihlah ia untulonu, namun ia tidak sah untuk seorang pun selain

l(amul-"ett

Keenam: Firman Allah Ta'ala, (,? ;li C i.fi '*';* ??3
" Dan diharamkan atasmu (menangkop) binatang buruan darat, selama

leamu dalam ihram. " Hamm bukanlah sifat &at sesuatu, melainkan ia

berhubungan dengan perbuatan. Jika demikian, maka malrra firmanAllatt

Ta'ala, ('?;lS6i.J'*'# ?93 "Don diharamkan atasmu

(menangkop) binatang buruan darat, " adalah: (diharamkan atasmu)

melaknkan perbrmran, 1laitu laramgan ber{nrnr" Atau, Y,ata ash+hoyid(binatang

ro Takhrij hadits ini rclatr dikemukakan di aas.
tto Lill A hkam A I Qur' an kary any a (21 686\.
8rr HR. Al Bukhari pada pembahasan hewan sembelihan, bab: Sabda Rasulullah SAW

kepada Abu Burdah, "Sembelihlah anak kambing, namun ia tidak sah bagi seorang
pun setelahmu," (31317 dan 318); Muslim pada pembahasan hewan sembelihan, bab:

Waktu Penyembelihan (3/1552 dan 1553); danyang lainnya.
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bunran) dalam firmanAllatr tersebut mengandung riralr;r:r, al mashiid @lrrtatalng

yang diburu), karena menannkanmaf 'uul detganf il sebagaimana yang

telatr dijelaskan di atas, dan inilah pendapat yang lebih kuat. Sebab para ulama

telatr sepakat batrwa orang yang sedang mengerjakan ihram itu tidak boleh

menerima binatang buruan yang diberikan kepadanla tidak boleh membelinya,

tidak boleh membunrry4 dan tidak boleh menguasainya dengan cara apapur
Hal itu tidak diperselisihkan oleh para ulama kaum muslimin, berdasarkan

keumuman firman Allah Th'ala, (,? ;lS C rt '*'# ?9', " Don

diharamlran atasmu (menangkop) binatangburuan darat, selama kamu

dalam ihram. " Juga berdasarkan hadits Ash-Sha'b bin Jatstsamah yang akan

dikemukakannanti.

Kauj uh :Para ulama berbeda pendapat tentang binatang bunran yang

dimakan oleh orang yang sedang mengerjakan ihram.

Imam Malik,Asy-Syafi'i, dan para sahabat keduanya, mengatakan

bahwa orang yang sedang mengerjakan ihrarn tidak masalah untuk memakan

binatang buruan, jikadiatidak membwunya, dan binatangburuan itupun
tidak diperuntukan baginya. Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ishak.

Pendapat inilah yang shahih diriwayatkan dari Utsman binAffan. Hal ini
berdasarkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa' i,

danAd-Daraquthni dari Jabir, bahwa Nabi SAW bersabda,

E;G-'J i r'r;'l 6 iY,- T ";r *
"Binatang buruan darat itu halal bagi kalian, selama kalian tidak
memburunya atau diburu untuk 1*1ion."812

8r2I{R. At-Tirmidzi pada pembahasan haji, bab: Hadits tentang Memakan Binatang
Buruan bagi Orang yang Sedang Mengerjakan lhram (3/203). An-Nasa'i pada
pembahasan haji, bab: Jika Orang yang Sedang Berihram Memberi Isyarat kepada
Binatang Buruan, Kemudian Binatang Buruan itu Dibunuh oleh Orang yang Halal (Tidak
Sedang Berihram), dan Ad-Daraquthni dalam Sznaz -nya (2/290).
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Abu Isa berkata, 
*Hadits ini adalah hadits terbaik dalam masalah ini."

An-Nasa'i berkata, "Amru binAbiAmr itu bukan sosok yang kuat dalam

hadits ini, meskipun haditsryra diriwayatkan oleh imam lvlalik."

Jika orang yang sedang berihram itu memakan binatang bunran yang

diburu untuk dirinya, maka dia harus menggantinya. Pendapat inilah yang

dikemukakan olehAl Hasan bin Shalih danAl Auza'i.

Adapun pendapat imam Matik sendiri tentang binatang buruan yang

dibunnrnhrk orang png sedang beritram, pendapatrya berbeda-beda Namun

yang masyhur di dalarn madzhabnya dan di kalangan sahabatnya adalah

pendapat yang menyatakan batrwa orang yang berihram itu tidak boleh

memakan binatang buruan yang dibunnrntuknya" baik yang sudatr ditentukan

atau pun yang belum. Imam Mdik tidak mengambil ucapan Utsman yang

ditujukan kepada para salmbamya ketika dia dib€rikan daging binatang bunran

saat dirinya sedang berihram: "Makanlah, sesungguhnya kalian itu tidok

seperti aku, karena ia diburu untukku. "8'3 Pendapat inilah yang

dikerrukakan oleh sekelorrpok ulama lvladinah Pendapat ini pur diriwayatkan

jugadariimamMalik.

Abu Hanifah dan para sahabarrya b€rkat4 "Memakan binatang btnran

adalah perkara yang dibolehkan bagi cang 1arig sedang berihram dalam setiap

keadaan, jika binatang bunrao itu dibunr oleh orang yang tralal (tidak sedang

berihram),apakatrbinatangitudibunrutularyraaJautidak."Haliniberdasarkan

zhahir firman Allah Ta'ala, C-'eii'"AtUU i "Jrrgorlah kamu

membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. " (Qs. Al
Maa'idatr [5] : 95). Dalam ayat ini, Allatr mengharamkan memburu binatang

buruan dan membunuhnya bagi orang-orang yang berihram, bukan

mengharamkan binatang buruan yang dibunr oleh selain mereka.

Mereka juga berargumentasi dengan hadits Al Bahzi --namanya adalatr

Zaid bin Ka'b- dari Nabi SAW, tentang keledai liar yang tersesat, dimana

tr3Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Katsir secara rinci dalamkitabTafsirnya(31195).



beliaumemerintahkanAbu Bakar(urtuk membagikan daging keledai tersebls),

laluAbu Bakar pun membagikannya kepada para s4[pf41.::ttr Hadits ini
diambil dari hadits yang diriwayatkan oleh imam Malik dan yang lainnya

Merekajuga berargunentasi dengan hadits yang diriwayatkan olehAbu

Qatadah dariNabi SAW, dimana dalam hadits ini dinyatakan,

,i
"Sesungguhnya ia adalah makartan yang diberikan oleh AUah

kcpada kalian."sts

Pendapat (Abu Hanifah) ini pun merupakan pendapat Umar bin Al
Khatttthab dan Utsman binAffan menr.uut salatr satu riwayat darinya. Juga

merupakan pendapatAbu Hurairah, Az-Ztrbur binAl Awwam, Mujahid,
Atha', dan Sa'id bin Jubair.

Narnun diriwayatkan dariAli binAbi Thalib, IbnuAbbas, dan Ibnu
Umar, bahwa walau bagaimana pun orang yang sedang berihram itu tidak
boleh memakan binatang buruan,tr6 apakah binatang buruan ini diburu
untuknya atau tidak. Hal ini berdasarkan kepada keumuman firmanAllah
Ta'ata, (,? ;1i6fr *'#i?i "Dan diharamkan atasmu
(menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram."

Ibnu Abbas berkata, "Hal itu sarnar'."8r7 Pendapat ini pula yang

dikemukakan Thawus, Jabir bin Zaid, dan Abu Asy-Sya'tsa. Pendapat ini
juga diriwayatkan dari Ats-Tsaud. Pendapat inilatr yang dikemukakan Ishak.

Mereka berargumentasi dengan hadits Ash-Sha'b bin JatstsamahAl-

tr1 I{R. imam Malik pada pembahasan haji, bab: Binatang Buruan yang Boleh Dimakan
oleh Orang yang Sedang Berihram, danAn-Nasa'i pada pembahasan manasik haji, bab:
Binatang Buruan yang Boleh Dimakan oleh Orang yang Sedang Berihram.

8t5 [IR. Al Bukhari pada pembatrasan jihad, bab: Hadits tentang Panah (2/155 dan I 56).
Muslim pada pembahasan haji, bab: Diharamkannya Binatang Buruan bagi Orang yang
Sedang Berihram, Malik pada pembahasan haji (l/350), dan yang lainnya.

tr6Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya(3/194).
tt7 lbid.

it ar-?,;Lf . ..,
"f 
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["aitsi, ba]rwa seekor keledai liar dihadiatrkan kepada Rasulullah SAW saat

beliau sedang berada di Abwa'tr8 atau di Waddan, lalu Rasulullah

kepada orang yang memboikannya.

Ash-Sha'b bin Jatstsamatr (orarrg yang memberikan keledai itu kepada

Rasulullah) berkat4 *Ketika beliau melihat apa yang ada di wajatrkq beliau

bersaMa,

.i?6\;#;1:i;r:y
'sesungguhnya kami tidak akan mengembalikannya kepodamu

jika kami tidak sedang berihram' ."8'e Hadits ini diriwayatkan oleh
para imam hadits, dan redaksi ini milik imam Malik.

Abu Umar berkata, "Sa'id bin Jubair, Miqsam, Atha', dan Thawus

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Ash-Sha'b bin Jatstsamah

menghadialrkan daging keledai liar kepada Rasulullah SArW. Sa'id bin Jubair

berkata dalam haditsnya: 'Bagian belakang tubuh keledai liar. Lalu, beliau

mengembalikannya dalam keadaan masih meneteskan darah, seolatr-olatr

binatang ittr baru diburu pada waktu itu.'

Miqsam berkata dalarn haditsnya: 'Kaki keledai liar.'Atha' berkata

dalam haditsny4 'Ash-Sha'b bin Jatstsamatr menghadiatrkan paha kaki depan

binatang buruan kepada beliarl namun beliau tidak menerimanya. Beliau

bersabda, " Se sungguhnya lcami s edang b erihram."

trt Abwa' adalah sebuah perkampungan yang termasuk ke dalam wilayah Madinah.
Jarak antaraAbwa' dan Juhfah yang berada di dekat Madinah adalah dua puluh tiga mil.
Menurut satu pendapat Abwa' adalah sebuah gunung di sebelah kanan Arab, atau
disebelah kanan jalan dari Madinah menuju Makkah. Di sana ada sebuah daerah yang
dinisbatkan kepada gunung ini. Di daeratr Abwa' inilah terletak makam Aminah binti
Watrab, ibundaRasulultah SAW. Lrh. Mu'jamAl BuldankaryaAl Hamwi (lll02).

ste HR. Al Bukhari pada pembalrasan denda berburu, bab: Jika Keledai Liar Dihadiatrkan
kepada Orang yang Sedang Berihram; Muslim pada pembahasan haji, bab:
Diharamkannya Binatang Buruan bagi Orang yang Sedang Berihram; At-Tirmidzi, dan
An-Nasa'i pada pembahasan haji, serta Malik pada pembatrasan haji (l /353).Lrh. Nashb
Ar-Rayah(31139).
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Thawus berkata dalam haditsnya, 'Daging paha kaki depan binatang

buruan.' Demikianlah yang diceritakan oleh lsma'il dariAli binAl Madini,82o

dariYahyabin Sa'id, dari IbnuJuraij, dari Hasan binMuslim, dariThawus,

dari IbnuAbbas, hanya saja di antara mereka ada yang meriwayatkannya

dari IbnuAbbas daiZaidbinArqam. Isma'il berkata, 'Aku mendengar

Sulaiman bin Harb menakwilkan hadits ini dengan takwil: batrwa binatang

buruan itu diburu untuk Nabi SAW. Seandainya tidak karena binatang itu
memang diburu untuk beliau, niscaya memakan binatang tersebut adalah

perkara yang dibolehkan.' Sulaiman berkata, 'Di antara bukti yang

menunjukkan bahwa binatang tersebut diburu untuk beliau, adalah ucapan

mereka dalam hadits tersebut:'[alt1 beliau mengembalikannya dalam keadaan

masih meneteskan daratr, seolah-olah binatang itu baru diburu pada waktu

itu'

Isma'il berkat4' Sesungguhnya Sulaiman menakwilkan hadits ini, sebab

hadits ini membutuhkan takwil. Adapun riwayat Malik, riwayat ini tidak

memerlukan takwil. Sebab orang yang berihram itu tidak boleh menangkap

hewan bunranyang masih hidtp dantidak bolehpulamenyembelihnya-' Isma'il

berkata 'Jika berdasarkan pada penakwilan Sulaiman bin Harb, maka semua

hadits yangmarf itu tidak bertolak belakang, insya Allah' ."

Kedclapan: Jika seseorang berihram, sementara di tangannya terdapat

820 Al Madini adalah nisbat kepada beberapa kot4 di antaranya adalah:

Pertama: Madinah, kota Rasululah SAW. Kebanyakan kata ini dinisbatkan ke Madinah.
Terkadang juga kata ini dinisbatkan ke kota ini dengan menyertakan hurufya'
(Madiniyun). Diantaryang menisbatkan hal itu adalahAbuAl Hasan bin Abdullah bin
Ja'far As-Sa'di yang dikenal dengan lbnu Al Madini, ia berasal dari Madinah, dan
pernah tinggal di Bashrah. Diriwayatkan dari Ibnu Uyainah dan Hamad bin Zaid, dan
setain keduanya. Al Bukhari dan para imam hadits lainnya juga meriwayatkan darinya.
Ia orang yang alim pada masanya dalam mengetahui kecacatan hadits Rasulullah SAW
ia meninggal dunia pada dua hari sebelum bulan Dzul Qa'dah berakhir tahun 234 H.
Dimakamkan di Askar, ia lahir pada tatrun I 62 H.

Kedua: Madinah (kota) Marw.

Ketiga: Madinah Naisabur. Lih.l/- Lubab li lbnil Atsir (3ll84llSS).



hewan bunrarU atau di rumatrry4 yakni pada keluarganya" maka imam Malik
berkata, "Jika binatang buruan itu berada di tangannya, maka dia harus

melepaskannya. Tapi jika binatang bunran itu berada di keluarganya, maka

dia tidak wajib melepaskannya" Pendapat ini adalah pendapat Abu Hanifatr

danAhmadbinHanbal.

Asy-Syaf i berkata dalam salatr satu pendapatry4 ' Apakah binatang

bunran itu berada di tangannyq atau berada di rumatrnya, dia tidak wajib
unttrk melepaskannya." Pendapat ini pun dikemukakan olehAbu Tsaur.

Pemdapatpng senada dengan inijugadiriuqatkan dai Mujatrid danAMullatl

binAl Harits. Pendapat seeerti ini puu diriwayatkan dari imam Malik.

IbnuAbi Laila, Ats-Tsauri, danAsy-Syaf i berkata dalam pendapat

yang lain,'Dia wajib untuk melepaskan binatang bunran itt1 apakah binahng

hruan iu berada di rumatnpra afiau di tangaffrla- Jika dia tidak melepaskannl,4

maka dia wajib menanggtrng de,nda"

Dalil pendapat yang menyratakan wajib melepaskan binatang bunran

tersebut adalatr firman Allah Ta' ala, (i ;l S C rt U'$&'j7': " oan
diharamkan otasmu (menangkap) binatangburuan darat, selama lramu

dalom ihrom. " FirmanAllatr ini mencakup kepemilikan dan pembelaqiaan.

Dalil pendapat yang menyatakan boleh menatran binatang buruan tersebut

adalatr: bahwa keberadaan binatang bunran tersebut tidak menghalangi

dimulairya ihram, sehingga tidak mengfulangi

Dasar hal ini adalah nikah.

Kqembilan: Apabila orang )ang halal (fidak sedang melala*an ihram)

memhru binatang bunrantersehtr di hnah halal, kemudian dia me,masukannla

ke taah haram, maka dia boleh melakukan apapun tertradap binatang bunran

tersebut, yakni menyembelihnya dan memakan dagingnya

Abu Hanifrh berkat4 "Hal itu tidak diperboletrkan."

Datil kami (madzhab lvlaliki) adala[ batrua hal itu menrpakan perkara

yang ditakukan tohadap binatang, sehingga hal itu pur diperbolehkan di tanatr

@ @An^.ilrd"tl



haram bagi orang yang halal, seperti menatran (tidak menjual) dan membeli.

Hal ini tidak dipenelisihkan lagi.

Kesepuluh: Jika orang yang sedang berihram menunjukkan hewan

bunran kepada orang yang halal (maksu&ry4 yang tidak berihram), kernudian

orang yang tidak berihram itu membunuhnya, maka dalam hal ini tedadi beda

pendapat.

Imam Malik, Asy-Syafii, dan Abu Tsaur berkata, "Tidak ada sesuatu

pun yang diwajibkan kepada orang yang brihram itu." lni adala]r pendapat

Al Majsyun

Sedangkan para ulama Kufah,Ahmad, Ishak, dan sekelompok sahabat

dan Thbi'in bekata "Dia hanrs membayar denda Sebab orang berihram hartu

konsisten dengan ihramnya sehinggatidak merrberikan petunjuk. Oleh karena

itu dia harus menanggung dend4 seperti orang yang menyimpan sesuatg

kemudian dia memberikan petunjuk kepadapencuri atas barang yang akan

dicuri."

Kesebelas: Mereka berbeda pendapat tentang orang yang sedang

berihram, lalu dia menunjukkan orang yang sedang berihram lainnya ftepada

hewanburuan).

Para ulama Kufah danAsyhab dari kalangan satrabat kami (madzhab

Maliki) berpendapat bahwa masing-masing mereka wajib membayar denda.

Lnam Malilq Asy-Syaf i danAbu TMur berkat4 "Denda itu ditanggung

oleh orang yang membuntrh." Pendapat ini berdasarkan kepada firmanAllatr

Ta'ala, fi;-#t & ,& nS " Barangsiapa di antara kamu

membunuhnya dengan sengaja. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 95). Dalam ayat

ini, Allah mengaitkan kewajiban denda terhadap pembunuhan. Hal ini

menunjukkan batrwa denda itu tidak wajib dikeluarkan oleh orang yang tidak

melakukan pembunuhan. Sementara orang yang menunjukkan bukan yang
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melakukan pembunuhan. Dia tidak wajib membayar denda karena

memberikan pettrqitrk, sebagaimana orang yang halal (tidak sedang ihram)

yang berada di tanah traram, yang menunjukkan (seseorang) kepada binatang

buruan yang ada di tanah hararn.

Para ulama Kufatr dan Asyhab berargumentasi atas pendapatnya

dengan hadits Abu Qatadatr: "Apakah kalian memberikan isyarat atau

bantuan?"t2r PertanyaanAbu Qatadatr ini menunjukkan (batrwajika mereka

memberikan isyarat ataupgtru{ukataubantuan, makamerekawajib membapr

denda. Pendapat yang pertama adalatr pendapat yang lebth shahih. Wall ahu

a'lam-

Keduo belas: Jika sebatang pohon tumbuh di tanah halal, sementara

cabangnya berada di tanah haram, kemudian ranting yang ada di tanatr haram

itu digunakan unfirk membunuh binatang bunran, maka pelakunya wajib

membayar denda Sebab dia mengambil di tanah tmram.

Tapi jika pangkalnya berada di tanah hararn dan cabangnya berada di

tanah halal, maka dalam hal ini terjadi silang pendapat di antara ulama kami

(madzhab Maliki). Di sini ada dua pendapat: (l) wajib denda karena

mempertimbangkan pangkalnya, dan (2) tidak wajib denda karena

mempertimbangkan

Kefiga belasz Firman Allah Ta'ala, <-r#3 i)-ft fniritts
"Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan

dilatmpulkm " FirmanAllah ini menrpakan sebtrah penekanan dan peringalan

sesuai denganpenjelasanpenghalalan dan pengharaman itu Setelah ifiLAlah
menyebutkan perihal pengurnptrlan, sebagai penekanan peringatan Wallahu

a'lam.

82r I{R. imam Muslim pada pembahasan haji, bab: Diharamkannya Binatang Buruan
bagi Orang yang Melakukan Ihram (2/ 854), dengan redaksi:"Apakoh kalian memberikan
isyarat, pertolongan, petunjuk?



FimanAllah:

t rfi , ?r;ii';ttii q4 4 ;,ii .4i'*< t':nt i+
e-):fi c Y't,.>":i-ui J. 6 &'frti Li 1-t5,Ji. iy'i" :tjsit',

"Allah telah menjodikan Ko'bah, rumah suci itu sebagoi pusot

(peribodatan dan urusan dunia) bagi monusio, dan (demikian pula)

bulan Haram, hadya, qalaid (Alloh menjodikan yong) demihion itu
ogar kamu tohu, bahwa sesungguhnyo Alloh mengetahui apa yang

ada di langit dan apa yong ado di bumi, dan bahwo sesungguhnyo

Allah Maha mengetohui segalo sesuatu."

(Qs. Al Maa'idah [6]: 97)

Dalam firmanAllah ini dibahas lima masalah:

Pertamaz Firman Allah Ta'ala, l;dt iiiJ;| "Alloh telah

menjadikan Ka'bah." Lafazh & di sini mengandung makna Hrulaqa

(menciptakan). Kata ini sudah dijelaskan di muka

Ka 'bah dinarcrakan dengan Ka'bah (secara harfiyah berarti kubus atau

muncul), karena bentuknya yang persegi empat, sedang kebanyakan rumah

bangsaArab (padawaktu itu) berbentuk bundar.

Menurut satu pendapat, Ka'bah dinamakan dengan Ka'bah karena

kemunculannya. Oleh karena itu setiap yang mencuat dan muncul dinarnakan

dergan Ka' b, apakatr dia berbentuk bundar ataupun tidak. Contohryra adalatt

Ka'b Al Qadam (mata kaki), Ku'uub Al Qanaah, dan Ka'bu Tsadyi Al
Mar' ah (puting susu perempuan), jika narnpak di dadanya.822

Rumah dinamakan dengan Dail(tutup), karenaiamemiliki atap dan

dinding. Itulah hakik at bait,meskipun tidak ada yang menghuninya. Allah

*,,rsJ(":friLi',

t22 Lih. Lisan Al 'Arab dan Ash-Shihah, entri: Ka'aba.



menamakan rumah tersebut dengan 'haram' (suci), karena Allatr telatr

mengtraramkan atau menyrcikannya. Nabi SAW bersabd4

"Sesungguhnya Makkah itu diharamkan (disucikan) oleh Allah

dan tidak diharamkan (disucikan) oleh manusio.t'82i

Kedua: Firman Allah Ta'ala, qfu.$ "sebagai pusat
(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia," y*,ni sebagai kebaikan

danpenghidupansupayamanusiamerfadiaman Jikaberdasarkan

kepada pendapat ini, maka Lafazht i,g mengandung makn a yaquumuuna

biho (mereka melaksonalwnnya). Tapi menurut satu pendapat, t1,?,

mengandung makna yaquumuuna bisyaraa'i'ihaa (melaksanakan

syari'atrya).

IbnuAmir danAshim membaca dengan: (,4. natam hal ini perlu

diketatrui balrwa l^h t71-danJ,ladalah berasal dari katayangmemiliki

huruf waa, kemudian hunrf waz itu ditukarkan kepada hurtrf ya' ,karena
huruf sebelumnya berharakat kasrah, (sehingga menjadi C,g. Namun

terkadang j uga dikatakan i, i.
Para ulama berkata, "Hikmatr yang tersembunyi di balik penciptaan

Altah tahadap perkaxa-pe*ara ini (matsutrla Ka'ball bulan traram, binatang

hafin dzmbinafarug qalaa' id) xbgikebaikan dan pengnidtean bagi manusia

adalah karena Allah menciptakan makhluk-Nya sesuai dengan watak

kemanusiaanny4 yaitu memiliki sifat sating dengki, saling bersaing, saling

memboikot saling membelakangi, saling merampas, saling menyerang, saling

membuntrh dan saling menuntut balas. Sementara -{alam kebijaksanaan

ilahiyah dan kehendak awaliyah- belum ada seorangpun yang dapat

menghentikan semua itu demi menentramkan keadaan dan belum ada satu

823 Takhrij hadits tentang pengharaman Makkah telah dikemukakan di atas. Lih. hadits
dengan redaksi yang tertera di atas dalam Shahih Muslim, pembahasan haji (2/987).

,/e!t V:;;li h' qt? k"ot
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sosokpun yang dapat memperbaiki hari kemudian. Oleh kfiena ituAllatl
berfirman, 1*ttfr aiS*V jl 'sesungguhnya Aku hendak

menjadikan seorang khalifah di muka bumi. '(Qs. Al Baqarah [2]: 30).

Dalam ayat ini, Allah memerintatrkan manusia agar memegang tampuk

keldralifatran, sekaligus menyeralrkan unrsan mereka kepada satu sosok yang

dapat menghindarkan mereka dari perselisihag sekaligus membawa mereka

kepada sikap saling menyalangi dan bukan saling memboikot menghin&*an

orang yang zhalim dari orang yang dizhalimi, dan mengakui apa yang ada

dalam penguasaan tangan setiap seseofimg.

IbnuAl Qasim meriwayatkan: Imam lvlalik menceritakan kepada lomi
batrwa Utsman binAffan RA pemah be*at4 'Tidaklah seorang imam lebih

banyak menciptakan ketertiban daripada Al Qur' an.' Demikianlatr yang

diriwayatkan olehAbuAmru. Dan, kedraliman seorang penguasa selama

setahun, lebih sedikit mudharatnya daripada umat manusia dalam keadaan

krisis sesaat. Oleh karena itu Allah menciptakan kekhalifahan trntuk

menjalankan tugas pengaturan ini.

Tujuannya adalah agar semuanya berjalan sesuai dengan kehendak-

Nya dan agar ummat manusia terhindar dari permusuhan. Oleh karena itu
pulaAllatrm rumahyangsuci(IG'bah)itudidalamhatimereka

menempatkan kewibawaannya di dalam jiwa merek4 dan mengagungkan

kestrciannya di kalangan mereka- Tirjuannya adalah setiap orang yang mencari

perlindungan ke sana akan menjadi aman, dan orang-orang, yangmenjadi

korban pun akan terlindungi. Allah Ta'ala berfirrran, a+ 6i;;;-ti
'd;;'o$S*eSQvCf 'Dan apakah mereka tidak
memperhatikan, bahwa sesungguhnya kami telah menjadikan (negeri

merelra) tanah suci yang aman, sedang monusia sekitarrrya rampok-

merampok.' (Qs. Al Ankabuut l29l: 67)"

Para ulama berkata "Manakala Ka'bah menjadi tempat eksklusifyang

tidak dapat ditembus keztraliman dan tidak dapat dijangkau ketakutan, maka

Allahpun menjadikan bulan haram sebagai tempat lain untuk mencari

perlindungan." Dan ini merupakan masalah yang ketiga.



Ketiga: Asyhur Al Haram (bulan haram) adalatr nama jenis.Yang

dimaksud dengan bulan haram ini adalah bulanyang tiga. Hal ini berdasa*an

kepada konsensusi di kalangan bangsa Arab.

Allatr telah menempatkan kesrrcian ketiga bulan ini di dalam hati merek4

sehingga pada bulan yang tiga inilah mereka tidak menakut-nakuti seseorang,

tidak menrurtut darah, dan tidak pulamelahrkan pembalasan dendam. Hingga

ketika seseorang bertemu dengan pembunuh ayatr dan saudarany4 dia tidak

meryrakitinya- Merekaberistiralratselamasepertigatatrun:tigabulanbertunrt-

tunrt dimana mereka hidup dalam keadaan aman dan tentram, dan satu bulan

pada pertengahan tahun 
-sebagai 

sebuah penghormatan, yaitu pada bulan

Rajab, atau disebut juga dengan Mudhar.82a Bulan ini disebutjuga RajabAl

Asham (Rajab Tuli), karena pada bulan ini tidak terdengar dentingan besi

(senjata). Batrkan bulan ini pwr disebut Munshil Al Asinnah, sebab pada

bulan inilah mereka mencabut mata panatr dari panatrrya. Bulan inilatr yang

disebut juga dengan bulan Quraisy.

Rasulullah SAW menamakan bulan ini dengan Syahrullah (bulan

Allah), yakni Syahr Alillah (bulan keluarga Allaftl. Itu lantaran penduduk

tanatr Hararn disebut dengan Alullah (Keluarga Allah).

Ada kemungkinan bulan ini dinamakan &ngan Syala'ullah, l€rcnaAllatt

sangat memberikan penekanan dan penegasan tentang keberadaan bulan ini,

sebab kebanyakan orang-orang Arab tidak dapat melihatnya. Pada

pembatrasan surah Bara'ah (At-Taubatr) nanti akan disebutkan nama-rurma

bulan, insyoAllah.

Selar{utry4Allah memrdatrkanpengantrgeratran ilham kepada mereka

dan mensyari'atkan petunj uk dan qalaa'id melalui perantaraan lidah Rasul

yang muli4 dan ini merupakan masalah yang keempat.

821 Bulan Rajab disebut Mudhar, karena bulan disandarkan kepada kabilatr Mudhar,
sebab merekalah kabilah yang sangat memuliakan bulan ini lebih dari yang lainnya.
Mereka menjadikan bulan ini sebagai bulan yang spesial. Lih. Lisan Al 'Arab, halaman
1583.
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Keempfr.Jika mereka mengambil seekorunta (untuk dijadikan hewan

sembelihan di Makkah), maka mereka menandainya dengan darah

(melukainya) atau menggantungkan sandal padanya, atau seseorang akan

melakukan hal itu pada dirinya -sesuai tradisi, sebagaimana yang telatr

dijelaskan di awal suratr. Tirjuannya adalatr agartidak ada seorang pun yang

membuatnya takut di tempat manaprm dia bertemu dengannya. Inilah hakim

di antara dia dan orang-orang yang mencarinyaatau akan m

Hal ituteius berlanjt4 hinggaAllahmelnrnmkanlslam danmenelangkan

kebenaran melalui Nabi Muhammad, sehingga tersusunlatr agirma sesuai

dengan susunannya dan kembalilah kebenaran pada porsinya Kepadanyalatr

Allah memasrahkan kepemimpinan, dan beliau pun membangun dasar-

damqa pada selrnrh maktrlulq 1,aiu fi rmm Allah Ta' alq l t!, t;';aft Kt O't
,.fi\fi n ri;;,t4 ttJ.afi ljl.Jo'e ;k'. " Do, Al t ah t e tah b e rj anj i
lrepada orang-orang yang beriman di antmo kamu dan mengerjakan

amal-amal yang shalih bahwa Dia sungguh- sungguh alun menjadikan

mereka berkuasa di muka bumi. " (Qs.An-Nuur pa]'.55). Pada suratrAl
Baqaratr telah dijelaskan makna kepeminpinaq sehingga hal ini tidak perlu

diulargilagi.

Kelima:FirmanAllatr Tb' ola, hlru-sl1:3 " (Allah menj adikan yang)

demikian itu agar kamu tahu. " Lafazh,lll'1 adalatr isyarat yang ditujukan

kepada penciptaan Allah terhadap perkara-perkara (maksudnya Ka'bah,

bulan tmram, binatang hrban dan binatang qalaa' idlyangdigantukan sesuatu

pada lehemya sebagai hnda hewan kurban) sebagai kebaikan dan penghidrpan

bagi manusia. Makna finnanAllah tersebut adalah: Allah menjadikan yang

demikian itu agar kamu tahu batrwa Allah mengetdtrui detil unrsan yang ada

di langit dan di burni, dan mengetatrui kemaslabatan kalian watrai manusia,

baik sebelum maupun setelatr penciptaan itu. Oleh karena itu, lihatlatr

kelembutannya terhadap hamba-hamba-Nya pada saat mereka dalam

keadaankafir.

Tafsir Al Qurthubi [I



FirmanAllah:

b3 3p li'oii 
"q'*r*'fnt 

ti \-A;i

"Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nyo dan

bahwa sesungguhnyaAlbh Maha Pengampun lagi Moha

Penyryong.o
(Qs.Al Maa'idah [6]: 98)

Firman Allah Ta'ala, ?E;i 34:-':ti rii-fi "Ketahuilah,

balrua sesungguhnya Allah amot berat siksa-Nya. " Firman Allah ini

merupakan sebuah ancaman.

,*:')P:tn'ctiS " Dan bahwa sesungguhnya Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyoyang. " FirmanAllatr ini merupakan sebuatr

pengharapan" Hd ini telah dijelaskan di muka.

FirmanAllah:

@ ;r;K ci'o:* (, lliffi; i!6 Sl A;li,* e

"Kewajibon Rasul tidak lain hanyalah menyampaihan, dan Allah
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu

sembunyikan.'
(Qs. Al Maa'idah [5]: 99)

Firrnan All ah Tc' ala, #i 1l yt ili JL C " Kew aj ib an Rasul tidak

lain hanyalah menyampaiknn. " Yakni, pemberian petunjuk, taufik, dan

pahala bukan kewenangannya. Akan tetapi kewajibannya hanyalah

menyampaikan. FirmanAllah ini, sebagaimana yang telah dijelaskan di muka

merupakan bantatran terhadap kelompok Qadariyatr.

Asal kata i{Ji aaaafr iijJi, y"ito sampai.s2s @ikatakan), balagha

t25 Lih. Lisan Al' Arab, entri: balagha, halaman 343.

['^ ] tsrr.h+ltr^".ld.hl



yabluguhu buluughan, abl aghahu iblaaghan, t ab ollagha t aballughan,

baalaghahu mubaalaghatan, ballaghahu tabliighan. Dari kata inilah kata

al bilaaglahberasal, sebab balaghah adalatr menyampaikan sr.ratu pengertian

ke dalam jiwa dengan benttrk redaksi yang baik.

Adaprur ma}na t ab aalagla ar-rqj ulu adalatr seseorang mempraktikan

balaghah, dan dia bukanlah seomng pakar balaghah. Adapun makna:y'i

haadzaa balaaglrun (hal ini cuhtp) adalahcukup. Sebab iatelatrmemenuhi

kadaryangdiperhrkan.

Ctt;lsY'tiufft't "Dan Allah mengetahui apa yang kamu

lohirkan, " yakni nampakkan. Dikatakan, badao as-sirru; wa abdaahu

shaahibuhu yubdiihi (rahasia nampak; pemilibtya menampakkannyo)

'6#G'5 "Dan apa yang kamu sembunyikan," yakni apa yang

kami sama*an dan sembunyikan di dalam tr,ati kamu, yaitu benrya kelcufiran

dankemunafikan

FimanAllah:

'fi \fr"*,n{t i,;< a*;i f,-fifi.. q,s #-J Ji

@3'Ar'{g.J!i Jtir-
uKatakonlah, 

'Tidak sama yang buruh dengan yong baik, meskipun

bonyahnyo yong buruk itu nenaih hotimu Mako bertakwalah

kepadaAllah, hoi orang-orang berahal, agor hamu mendapot

keberuntungan'.'
(Qs. At Mea'idah [5]: l(X))

Firman Allah Ta'ala, *.+lt7q .s#-$ $ "Kotokanlah,

'Tidak sama yang buruk dengan yang baik' ."

Dalam fimanAllah ini dibatras tiga masalatr:

Pertama: Al Hasan berkata" "(Yang dimaksud dari firmanAllah):

Tafsir Al Qurthubi t-D



I

1-
t*)l't L;Ll 'yang buruk dengan yang baih ' adalah 'yang haram dengan

y-gnaa'j"*
As-Suddi berkata, "(Yang dimaksud dari firmanAllatr tersebuQ adalatr

'yang mukmin dengan yang kafir'."827

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dari firmanAllatr tersebut)

adalatr 'yang taat dengan yang maksiat'. Menurut pendapat yang lain, $ang
dimaksud dari firmanAllah tersebut) adalatr 'yang buruk dengan yang baik'.

FirmanAllah ini merupakan sebuatr perumpirmaan. Dalam hal ini,
pendapat yang benar adalatr pendapat yang menyatakan redaksi firmanAllatr

tersebut merupakan yang umum sehingga dapat mencakup semua hal, baik

usat4 pekerjaan, mantrsi4 ilmu pengetahuan, maqpun )ang lainnya- Apa yang

buruk dari semua itu tidak akan membuatrkan keberuntungan dan manfaat,

serta tidak akan baik akibatry4 meskipun itu banyak. Sementara yang baik

akan bermanfaat dan indah akibatry4 meskipur itu hanya sedikit.

Allah Ta'ata berfirman, {L? 6;fii+; g\b,j;r:S iF+y:i:if,X.,
f.# 1 LF "Do, tanah yong baik, tanaman-tanaiannya tumbuh
subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur tanaman-
tanamannya hanya tumbuh merana. " (Qs.Al A'raaf [7]: 58) Padanan

ayat ini adalah firmanAllatr Ta'ala,

3-15 iE ;i ,fifi Ais-,rtJJt{ ,;r;J'Lf i*;iir!,v uft iFl;i
J t-t.

@;Hr
"Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan
mengerjalran amal yang saleh sama dengan orang-orangyang berbuat
lrerusalran di muka bumi? Patutkah (pula) Kami menganggap orang-

t25 Lih. Tbfsir HasanAl Bashri(11343).
E27 Atsar yang diriwayatkan dari As-Suddi ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam

Tafsirnya (7/51) dengan redaksi: "Yang baik adalah orang-orang yang musyrik, dan
yang buruk adalah orang-orang yang beriman."

Surah Al Maa'idaht 7lt0 '



orang yang bertalcwa sama dengan orang-orang yang berbuat maksiat? "
(Qs. Shaad t38l: 28). Dq tuTAllah Ta'ala, \;iriArfr;;;i
e;1*iIfu'31t!,v re;f( )it;} ;ti,pt;'+ti " Apakah orans-orans
yan[ membuat kejahatan itu menyangka'bahwa Kami akan menjadikan

merelra seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal

shalih. " (Qs. Al Jaatsiyaat [45] : 2 l ). Dengan demikian, yang buruk itu tidak

akan pemah menyamai yang baik dalam setiap hal. Yang baik itu berada di

sebelah kanaru sedangkan yang buruk di sebelah kiri. Yang baik itu berada di

surg4 sedangkan yang buruk berada di neraka. Ini sangat jelas. Sedangkan

hakikat persamauln adalah keberadaan (dua hal) dalam satu posisi secara

kontinyu. Contohnya adalatr istiqamah dimana lawannya adalah berkelak-

kelok. Ini menrpakan masalah yang kedua

Keduo: Jual-beli yang rusak(faasi$ harus dibatalkan dan tidak boleh

dilangsungkan melalur hiw aalahszilq (pengalihan hak kepemilikan melalui

htrkum pasar) atau perubahan tubutr, sehingga -dalam kelangsungannya-

akan disamakan dengan jual-beli yang baik. Sebaliknya, jual beli itu harus

dibatalkan untuk selama-lamanya, namun uang tidak boleh dikembalikan

kepada pembeli. Tapi jika uang itu rusak atau hilang, penjual harus

menggantinya Sebab dia tidak memegangnya berdasukan amanalr, alan tetapi

memegangnya berdasarkan grublwt yangterjadi dalam tansaksi jual-beli.

Menunrt satu pendapa! jual-beli itu tidak boleh dibatalkaru sebab jika
jual-beli itu dibatalkan dan uang hanrs dikembalikan setelah uang itu terpakai

atauhabis, makahal ituakanmenimbulkankemtdfiaratandanunsurkezhaliman

terhadap sang penjual, dimana harga barang ketika ddual adalah seratus,

sementara ketika dikembalikan harganya hanya dua puluh. Dan tidak ada

sangsi atau htrkuman dalam permasalalran harta.

Narnun pendapat yang pertarna adalatr pendapat yang lebih shahih,

berdasarkan pada keumuman ayat di atas. Juga berdasarkan saMa Rasulullah

SAW,

Tafsir AI Qurthubi
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-is:;( *,";r:i'.ry;
"Barangsiapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak ada

lretentuan kami di dalamnya, maka amalan tersebut tertolak."828

Menurut saya (AI Qurthubi), 'Tika penoalan tidak adanya kesamaan

atau kesetaraan ini ditelusuri dalam permasalatran fikib sesungguhnya hal itu
banyak sekali. Di antaranya adalatr masalah orang yang melakukan ghashab.

Ini merupakan masalatr yang ketiga"

Kdigo: Jika seseorang mendirikan bangunan atau meruuutm tanaman

dilahanhasilghashab(pemakaiansuafirbarangtanpaseizinpemititorya),maka

dia wajib membongkar bangunan atau pohon tersebut, sebab perbuatan

tersebtrtadalatrhalyangbtrnrk. Diajugatrarusmengembalikanlahantersebut

kepadapemiliknya.

Namrur pendapat itu tidak sejalan denganAbu tlanifah yang berpendapat

batrwa dia tidak wajib membongkar bangunan atau tanaman itq dan pemilik

latun hanrs mengeluarkan nominal bangunan atau pohon tersebut. Pendapat

Abu Hanifatr ini ditolak saMa Rastrlullah SAW:

* lo f4.-;
"Tidak ada hak bagi usaha yang zhalim."

Hisyam berkata, "Irq Az-Zhaalimadalah seseorang menanami tanatr

orang lain untuk menguasainya."

Imam Malik berkata, " Irq Az-Zhaalim adalahsesuatu yang diambil,
digali, dan dianami denganjalan yang tidak benar. Barangsiapa mengghashab

tanah ke,rnudian menanaminya atau menyewakanrrya, atau menggfustrab n rrrah

828 HR. Muslim pada pembahasan putusan (3/1344). Hadits ini telah dikemukakan di
atas.

,
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kemudian menempatinya atau menyewakanny4 kemudian rumatr itu diambil

oleh pemilikryra, maka orang yang menggashab itu tranrs membayar uang se\ a
tanatr atau rumah yang ditempatinp dan me,ngembalikan apa png diambilryra

dari penyewaannya itu ftepada pemiliknya)."

Namun ucapan imam Malik berbeda-beda, jika rumatr atau tanah itu

tidak ditempati atau tidak ditanami dan dibiarkan saja Pendapat yang masyhtn

di dalarn madztrabnya menyatakan bahwa dia tidak mempunyai kewajiban

apapun. Namun diriwayatkan pula bahwa dia harus membayar sewa atas

nrmah atau tanatr tersebut. Pendapat inilah png dipffi olehAl Waqar.t2e lnilah

madztrabAsy-Syaf i. Hal ini berdasarkan kepada saMa Rasulullah SAW:

"Tidak ada hak bagi usaha yang zhalim."&i0

Abu Daud meriwayatkan dari AbuAz-Zubair, bahwa dua orang lelaki

berselisih kepada Rasulullah SAW, dimana salatr satunya menanam pohon

kurma di tanah yang lain. Rasulullah kemudian memberikan tanah itu kepada

pemiliknya, dan memerintahkan pemilik pohon kurma untuk mengeluarkan

pohonnya dari tanatr tersebut.

AbuAz-Zubair berkat4 "Sesungguhnya aku melihat pohon kurma itrl
dan sesungguhnya pohon kumra itu ditebang dengan l@palq hingga dikelua*an

dari tanah itu, padahal sesungguhnya pohon kurma itu adalatr pohon kurma

yang sempuma ketinggian dan kerimbunanryra." Ini adalah nash.

Ibnu Habib berkat4'T(etentuan dalam hal itu adalall hendaknya pemilik

tanah memberikanhak pilih kepada si zhalim. Jika menghendaki, maka dia

boleh $amenahanpohonlauma itr di tanahnyadenganmengehra*annilaiqra

Tapi jika dia menghendaki, maka dia boleh saja mencabutnya dari tanahnya

namun dia harus memberikan upah mencabutnya kepada orang yang

me,ngghasbabitu"

82e Nampaknya yang dimaksud dengan Al Waqar dalah Zakariya bin Yahya, salatt

seorang fukaha yang dituduh berdusta. Lih. Al Mughni Fi Adh-Dhu'afa (l/348).
830 HR. Abu Daud pada pembahasan kepemimpinan, bab: Menggarap Lahan Kosong

(3/178).
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Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Aisyatr, dia berkata, "Rasulullalr
SAW bersabda,

' Barangsiapa yang membangun (bangunan) di tempat suatu kaum
dengan izin mere.ka, maka dia berhak menerima nilainya.
Barangsiapa yang membangun (bangunan) tanpa izin mereka,
malra dia harus menghancurkannya, .,,83t

Para ularna kami (madzhab Maliki) berkata, "Dia berhak menerima
nilainya, karena dia membangun di tempat dimana dia berhak memiliki
manfrahya- contohnya adalatr orang yang membangm atau menanam dengan
syubhat. Dalarn kasus ini, dia mempunyai hak. Jika sang pemilik harta mau
memberikan nilainya kepadanya, maka dia boleh melakukannya. Tapi jika
tidalq maka kepada orang yang membangur atau menanam tersebnt dikatakaru
'Berikanlah nilai tanatr yang kosong kepadanya.' Jika keduanya menolak,
maka keduanya adalatr sekutu dalam hal itu."

IbnuAl Majsyun berkata'?enjelasan mengenai persekutuan keduanya

adalatr: hendaknya tanah itu dinilai sebagai tanah yang kosong. Setelatr itu,
tanah itu dinilai kembali berihr bangunannya D sini akan muncul selisih harga
antara tanah yang kosong dengan tanatr yang memiliki bangunan, dan dalam
hal inilatr orang yang membangun tersebut manjadi sekutu bagi sang pemilik
tanah. Jika keduanya menghendaki, keduanya boleh membagi dua hasil
peqiualan tanah dan bangrrnan itu, ataujustru menyimparurya-,'

AbuAl Jahm berkata, "Apabila pemilik tanah mengeluarkan nilai
bangturan tenebut dan mengambil tanatrny4 maka dia berhak atas uang sewa
yang telah berlalu selama beberapa tahun.',

,;;
, - 

o.o,,

J44rl

i e.\t, * '" i:4r i *.\u, f; rt: e

t3r HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya (4 1243).
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Diriwayatkan dari Ibnu Al Qasim dan yang lainnya, batrwa jika

seseorang membangun di atas tanah milik orang lain dengAn izinrya' kemudian

dia dihanrskan mengeluarkan bangunannya dari tanatr tersebut, maka sang

pemilik tanatr wajib rnemberikan nilai bangrrnan yang akan dibongkar itu

Pendapat pertama adalatr pendapat yang lebih s hahih,berdasarkan

kepada saMa RasulullalL "Dia berhak menerima nilainya." Pendapat inilatr

png dipegang oleh mayoritas ulama

Keempal: Firman Atlah Ta'ala,,>-Tt iig l*;t i'5 " Meskipun

banyalmya yang buruk itu menarik hatimu." Menurut satu pendapat,

khithab itu ditujukan kepada Nabi SAW, namun yang dimaksud adalah

umatrya. Sebab Nabi itu tidak tertarik kepadayang buruk.

Menunt pendapat yang lain, yang dimakstd adalatr diri Nabi, dan 6ralr9

Oimaf<sud aemgar) keterkejutan beliau adalah: batrwa hal png buruk itu menjadi

perkara yang mengejutkan beliau, karena banyaknya orang yang kafir dan

trarta yang traram, tapi sedikit sekali orang yang beriman dan harta yang halal.

<r #F,J rJVf 4,14'ffr \;{Lt " Malo b er t alcw al ah pe p ado Allah'

hai orang-srang berokai, agar komu mendapat lceberuntungan. " Makna

yang terkandgng dalam firmanAllatr ini telatr dijelaskan di mtrka-

'rr* Xiti W'ifr trL'6i'"+ ttlpt'$J'w W 1 id
@ (rf YGl;,-;i *'A! ;ii qi:6 i, A +

"Hai orang-orang yang beriman,ianganlah kamu menanyahan

(kepada Nabimu) hal-hal yangiika diterangkan kepadamu ahan

menyusahkan kamu, daniika kamu menanyahan diwaktuAl

ttY€F'Si '': ol;t;;'i *ljiiSl;r, O-;frqti
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Quron itu diturunkan, niscaya ahan diteronghan kepadamu, Alloh
memaalkan (kamu) tentang hal-hal itu Allah Moha Pengampun

logi Maha Penyantun. Sesunggahnya telah ado segolongan
manusia sebelum kamu menonyakan hal-hal yang serupa itu

(kepada nabi mereha), kemudian mereka tidak percaya kepadanya.,,
(Qs. AI Maa'idah [5]: 10r-102)

Dalam firmanAllatr ini dibatras duabelas masalah:

Penama: NBtrkhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan +dapun
redaksi hadits berikut adalah milikAl Bukhari- dari Anas, dia berkata,

"seorang lelaki berkata, 'Wahai Nabi Allah, siapakah ayahku?'Beliau
menjawab,' Ayatrmu adalah fulan.' Maka tunmlatr (ayaQ : i l\t; <j,iit lii-'t*?& C 4;irLi jbljc:.lt1 'Hai orans-orans yang beriman,
janganlah lramu menanyalcan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika
drteranglron kcpadomu akan menyusahkan l(amu' ."t32

Muslim jtrga meriwayatkan dari Anas, dari Nabi SAW, dimana dalam

hadits tersebut dinyatakan:

...ir,j.'t,J :JG e,;ri , :Jui itL U )t rf
" Demi Allah, j anganlah kolian Autirryo tnpadaht tentang se suatu
lrecuali aht yang memberitahukannya kepada lalian, selama aht
berada di tempothtrni. " Seorang lelaki mengtranrpiri beliaq kemudian

bertanya, "Dimana tempat masukku, watrai Rasulullatr?" Beliau

E32 HR. Al Buktrari pada pembahasan tafsir (31126). Muslim pada pembahasan
keutamaan, bab: Penghormatan Rasulullah SAW ... (4llB3Z). At-Tirmidzi pada
pembahasan tafsir, 51256. At-Tirmidzi mengomentari hadits ini: "Hadits ini adalah hadits
hasan gharib shahih."

I
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menj awab, " N eraka." Abdr:J.lah bin Hadzafah kemudian berdiri dan

berkat4 "Siapa ayahkrg ya Rasulullah?" Beliau menjawab, "Ayahmu

Hudzafah. . . ." Al hadits.833

IbnruAMil Barr berkata, "AMullah bin Htrdzafah telah memeluk Islam

sejak lama. Dia pemah ikut hdrah ke Habasyatr pada hijrah kedua. Dia juga

terlibat dalam perang Badar, dan dalam peristiwa ini tidak mempunyai kisatr

yang unik. Rasulullah pematr mengutusnya ke Kisra untuk membawa surat

beliau. Ketika dia berkata kepada Rasulullah SAW: 'Siapakatr ayahku ya

Rasulullah,' kemudian Rasulullah SAW menjawab,'Ayahmu adalah

Hudzafah,' maka ibunya berkata kepadany4' Aku tidak pernah mendengar

anak yang lebih durhaka darimu. Engkau percaya bahwa ibumu telah

melakukan apa yang dilahkan oleh wanita-wanitajahiliya[ kemudian engkatr

membeberkannyadi depan mata omng-oru9.'AbdullahbinHudzafrtr berkat4

'DemiAllah, jika hal itu membuatku sama dengan budak yang berkulit hitam,

niscaya aktr akan menyamainya.'a3a

At-Tumidzi danAd-Daraqrtrhni meriwayatkan dariAli RA, dia berkat4

"Ketika ayat ini turun: *;lLU.Zii#Un6*itS
'Mengerjakan haji adalah lcewojiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orangyang sanggup mengodakan perjalanan kc Baitullah " (Qs.

Aali 'Imraan l3l:97),para sahabat bertanya, 'YaRasulullah, apakah (itu)

setiap tatrun?' Beliau diam. Mereka bertany4'Apakatr setiap tahtrn?' Beliau

menjawab,' ndak Seandoinya aht menjav,ab ya, nisccya lnl itu (melalotlan

ibadahtiaptafu n)adalahwajib.'AllahTa'alakerrndratmenunmkan(ayat):

'tl*'r<i '';,4;uri;bljfr{\*,r, Oifi (u 'Hai orang-
orang yong berimon, janganlah kamu menanyakan (kcpada Nabimu)

hal-hal yangjika diterangkan kcpadamu akan qrenyusahkan kamu ...' ."
Redaksi hadits ini milikAd-Daraqr.trlmi.s5

tr3 I{R. Muslim pada pemba}rasan keutamaan(411832 dan 1833).
Nr1 lbid.
835I{R. Ad-Daraquthni -redaksi di atas adalatr milikny4 Q/279 dan 280). Hadits ini
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Al Bu}*rari pemah ditanya tentang hadir ini, lalu dia menjawab, "Hadits

itu adalalr hadi* hasan,barryasaja ia mursal. Sebab AbuAl Bakhtari itu tidak
pernatr bertemu denganAli. NamaAbuAl Bakhtari adalah Sa'id."

Hadits itu juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Abu Iyadh dari
Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah SAW bersab da,'Wahai Manusia,
telah diwajibkan kepada kalian melahtkan ibadah haji.'seorang lelaki
berdiri,lalubertanya,'Setiaptatrur, yaRasulullah?'Beliauberpalingdarinya-

Lelaki itu mengulangi pertanyaannya: ' Setiap tahun ya Rasulullatr?' Beliau
bertany4 'Siapa yang bertanya?' Para satrabat menjawab, 'Fulan.' Beliau
bersaMa " Demi Dzat yangj iw alu b erada dalam kehnsaan-Nya, seandainya

aht m engat alrarmya nis c aya lal i tu alan w aj ib, dan j ilw lwl i tu w aj ib ni s c aya

lralian tidak alan mamw melaksanakannya, dan jika kalian tidok mampt
melaksotakarrrya niscaln lralian kafir.' Nlahkemudian menunrnkan (ayat):

't*;<i'";t il;Wf ;bljL:J {i*r, O-fi (u' Hai orans-
orang yang beriman, janganlah kamu menanyalran (kepada Nabimu)
hal-hal yang jika diteranglan kepadamu akan menyusahkan kamu
. .. ' .,,t36

HasanAl Baslui be*ata tentang ayat ini: "Para satrabat botanya kepada

Rasulullah sAW tentang hal-hal yang terjadi di masajatriliyalr, dimanaAllatr
telatr memaafl<annya. sementara apa yang telatrAllatr maaftan itu tidak ada

alasan untuk dipertanyakan"

Mujahid meriwayatkan dari IbnuAbbas, bahwa ayat ini diturunkan
tentang suatu kaum yang bertanya kepada Rasulullah tentang Bahiirah,
Saa'ibah, Washiilah dan Haam.t37 Ini adalatr pendapat Sa'id bin Jubair.

Sa'id bin Jubair berkata, "Tidakkah engkau melihat bahwa setelalrny4 (Allah
berfirman): ;L {!;i5rSiSXjT lS:A} b'fi j+ t7 ,Auahsekotr-koti

pun diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tafsir (5lzs6). At-Tirmidzi
mengomentari hadits ini, "Hadits ini adalah hadits hasan gharib dari hadits Ali."

t35 HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-ny a (21282).
t3TAtsar ini diriwayatkan oleh lbnu KatsirdalamTafsirnya (31202).
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t idak pe rnah m e nsy ar i' at kan adanya b ahi ir ah, s aa' i b ah, w as hi i I ah dan

haam.' (Qs. Al Maa'idah [5] : I 03)"'

Menurut saya (Al Qurthubi), "Apa yang tertera dalam Ash-Shahih

danAl Musnad sudahc,rkup.Ada kemungkinan ayat tersebut diturunkan

untuk meqiawab semua itr1 sehingga pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

ituhampirmirip satu sama lain. Wallahu a'lam."

Wazan lafazh;VJ;,i adalah Jriif . ta tidak dapat menerima tanwin,

karena harnpir sama dengan lafaztr ,(f {SniSnaat Muntahoa Al Jumuu').

Demikianlah png dikatakanAl Kisa'i.

Menwut satu pendapat, w azanlafazh -jj f adalatr rlfrl, seperlt Hain

mer$di Ahwinaa'. Demikianlatr yang dikatakanAl Farra' danAl Akhfasy.

Lafazhtersebut dapat dijadikan pola tashghir: ,t;rl ('(Jsayyaa'). Al
IUazni beftat4'% harus ditasghir menjadi c,*a sebagaimana lafuzh AsWiqao

ditashghfukan merrjadi Slrudoiqaat (untuk mu'annats) dan Slrudai qann (untuk

mudzakkar).

Ked uoz Ibnu'Arur berkat4 "Aku pemah bertarrya kepada Nafi ' tentang

firman Allah Ta'ala, fSS?fl'"? 4;1!/i *i;f*t1 'Janganlah

lramu menonyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangknn

' Bahiirah adalah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak kelimanyajantan,
lalu unta betina itu dibelah telingany4 dilepaskan, tidak boleh ditunggangi lagi, dan
tidak boleh diambil air susunya.

Saa'iboh adalah unta betina yang dibiarkan pergi kemana saja lantaran sesuatu nazar.

Contohnya, jika seorang Arab jahiliyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang

berat, maka ia biasa bernazar akan menjadikan untanyg saa'ibah bila maksud atau
perjalanannya berhasil dengan selamat.

Woshiilah adalah seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari jantan
dan betina, maka yang jantan ini disebut washiilah.Ia tidak disembelih dan diserahkan
kepada berhala.

Haam: unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena telah dapat
membuntingkan unta betina sepuluh kali. Perlakuan terhadap bahiirah, saa'ibah,
washiilah dan haam ini adalah kepercayaan Arab Jahiliyah 

-penerjemah

-

LTafsir 
Al Qurthubi I



lrepadamu alan menyusahlran kamu.' Nafi' menjawab,'sejak dulu banyak
bertanya itu selalu tidak disukai'."

Mr.rslim meriwalatkan dari Mughimh bin Syu'bah, dari Rasurullah sAw,
beliaubersaMa

,?Gi fr, oqt t\:, -,6!r ',JrtL '# 7; ?rt't:t
ur:-

.id' 'o?1, l,l;,;g,iqk,6i I;;,
" sesungguhrrya Allah telah menghoram*n *ro* tratian durhaka
lrepada ibu, mengubur anak perempuan dalam keadaan masih
hidup, dan t idak memberikan hak (s e seorang) dan meminta s esuatu
yang bulcan habtya. Juga memakrahkan kcpada kalian tiga (har):
go s ip, b anyak b ertanya, dan menghambur-hamburkon harta. " sr s

Mayoritas ulama berkata, *Yang dimaksud dengan 'banyak bertanya'
pada sabda Rasulullah di atas e.lalah banyak botanya tentang masalah-masalah

fikih, hanya karena dilandasi sikap kaku dan mempersulit keadaan, tentang
sesuatu yang belum pematr terjadi. Sementara para salaftidak menyukai hal
itu dan mereka menganggap hal itu sebagai tindakan mempersulit keadaan.

Mereka berkata" 'Apabila terjadi suatu peristiw4 maka disesuaikanlatr apa
yang ditanyakan itu dengan peristiwa tersebut,.',

tnam Malik berkata "Aku pemah bertemu dengan penduduk negeri
ini, dan tidaklatr mereka memprmyai pengetatruan kecuali hanyaAl eur'an
dan Sunnah. Apabila suatu musibah terjadi, maka pemimpin mereka
mengumpulkan para ulama lalujika para ulama itu telah sepakat atas sesgaftr,

maka merekaprm melaksanakan sesuahr itu. sedangkan kaliaq kalian banyak
bertanya sementara Rasulullah SAW tidak menyukai hal itu.

Menunrt satu pendapat, yang dimaksud dengan .banyak bertanya,

t3r HR. Muslim pada pembatrasan putusan, bab: Larangan Banyak Bertanya Tanpa
Ada Keperluan .... (3/134 l).
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adalatr banyaknya permintaan manusia terhadap harta benda dan berbagai

keperluan dengan cara yang mendesak dan tamak." Pendapat inipun

dikemukakan imam Malik.

Menunrt pendapat yang laiq yang dimakstrd dengan banyak bertanya

adalatr pertanyaan tentang keadaan manusia yang tidak penting, dimana

pertaqaan itu dapat menyingkap aibaib mereka dan mengetatrui keburukar

keburukan mereka. Hal inilah yang dilarang firman Allah Ta'ala,

th;l r*3z1.JurS'tit:*]' $'5 " Dan ianganlah mencari-cari
lrcburulan orang dan janganlah menggunjingkan satu samo lain." (Qs.

AlHujuraatp9l:12)

Ibnu Khuwaizimandad berkata "Oleh karena itulah sebagian sahabat

kami mengahkan batrwajika makanan dihidangkan ke hadapan merek4 maka

mereka menanyakan darimana makanan itu berasal. Tapi jika sesuatu yang

boleh dibeli oleh mereka ditawarkan kepada mereka, maka mereka tidak

menanyakan darimana sesuatu itu berasal. Mereka membawa unrsan-urusan

kaum muslim pada keadaan yang baik."

Menurut saya (Al Qurthubi), "Hadits ituhanrs ditafsirkan sesuai

dengan keumtnnanrrya, sehingga mencakrry semua pendapat lsr*btrt" wallalnt

a'lam."

Ketiga:Ibnu Al Arabis3e berkata "Sekelompok orang 
-yang 

terdiri

dari orangorang png lalai- meyakini bahwamenmyakan berbagai pedstiwa

itu diharamkan, hingga muncullah alasan lor€na danya ayat ini. Padatlal, hal

itu tidaklatr demikian. Sebab ayat ini menyatakan dengan tegas bahwa

pertanyaan yang dilarang adalah pertanyaan yang jawabannya akan

mendatangkan kebunrkan, sementara tidak ada keburukan pada jawaban

tentang berbagai peristiu/4 sehingga kedua hal ini ttarus dibedakaan."

Menurut saya (Al Qurthubi), "Ucapan IbnuAl Arabi:'sekelompok

tte Lih. A h kam A I Qur' an karyany a (217 O0).
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orang yang terdiri dari orangorang yang lalai meyakini'itu buruk. Akan lebih

baik bila dia mengatakan:'sekelompok orang berpendapat batrwa menanpkan
berbagai peristiwaitudiharamkan'. Tapi itulahdia- Diaberjalansesuaidengan

kebiasaannya. Kami katakan akan lebih baik, karena sekelompok salaf
memakruhkan hal itu (menanyakan berbagai peristiwa). "

Umar bin Khaththab pernah melaknat orang yang bertanya tentang
sesuatu yang belum terjadi.8{o Demikianlatr yang diriwayatkanAd-Darimi
dalamMusnad-nya.

Diriwayatkan dart Az-Zuhi, dia berkat4'Kami mendapt berita bahwa
j*aZ.aidbin Tsabit Al Anshari ditanya tentang suatu hal, maka Zaid balik
bertanya 'Apakatr hal ini telah terjadi?' Jika mereka menjawab ya, maka
diapun menyebutkan j awaban yang dia ketatrui. Tapi j ika mereka menj awab

belum terjadi, maka dia berkat4 'Biarkanlatr ia sampai tojadi,.,,

Diriwayatkan dari Ammar bin Yasir bahwa dia ditanya tentang suatu

masalah, lalu dia balik bertany4 "Apakah ini pernatr terjadi sebelumnya?,,

Mereka menjawab, *Tidak." Ammar berkata, "Kita biarkan saja sarnpai

terjadi. Apabila ia terjadi, kami akan bersusatr payah mencari jawabannya

untukkalian."

Ad-Darimitar berkata, *Abdullah bin Muhammad binAbi Syaibatr

menceritakan kepada kami, dia berkat4'Ibnu Fudhail binAtha' menceritakan

kepada kami dari IbnuAbbas, dia berkat4 "Aku tidak pematr melihat kaum
yang lebih baik dari sahabat Rasulullah sAW. Merekatidak pemah bertanya

kepada beliau kecuali hanya tiga belas masalah, hingga beliau wafat.
semua pertanyaan itu ada di dalam Al Qur'an. Di antaranya adalah:

+(rJ -#l * ASfiES- 'Mereko bertonya kepadamu tentang
berpering pta, bulon Haram,'(Qs. Al Baqarah l2!:2ll), n6rAi
,f"+-f ;' Mercka bertanya kepadamu tentang haidh,' (Qs. Al Baqaratr

e Atsar ini dicantumkan oleh Ad-Darimi pada mukaddimah (l/50), bab: Makruh
Berfatwa.

ut lbid(vst).

E



l2l: 222), dansejenisnya. Mereka tidak pemah mengajukan pertanyaan kecuali

tentang sesuafu yang bermanfaat bagi mereka."

Keempat: IbnuAMil Ban berkata, '?ertanyaan di zaman sekarang itu
tidak dil,.hawatirkan menimbulkan penglmraman atau penghalalan Oleh karena

itu, barangsiapa yang mengajukan pertanyaan karena mencari kepatraman,

cinta pada ilmu pengetatruan, menghilangkan kebodohan dari dirinya, dan

mengetatrui hal-hal yang wajib diketahui dalam urusan agama, maka tidak
masalahjika mengajukan pertanyaan tersebut. Sebab obat kebodohan adalah

bertanya. Tapi barangsiapa yang bertanya karena ingin menyusahkan diri
sendiri, btrkan karena ingin mendapatkan kepahaman dan bukan pula untuk

belajar, maka itulah pertanyaan yang tidak dihalalkarU baik sedikit maupun

banyak."

IbnuAl Arabi8a2 berkata, "Hd yang seharusnya menjadi kesibukan

seorangalimadalatrmemaparkanargumentasi-argune,lrtasi,menjelaskancara-

caraberfikir,menyediakanpendahuluan-pendahuhranijtihad,mempersiapl<an

samna pmsana untuk menyimpulkan dalil{alil agam4 sehingga ketika terjadi

suatu peristiw4 semua itu dapat dikeluarkan dan digrrnakan pada tempatrya,

dan Allah akan membtrkakan kebenarannlra."

Kelima:FirmanAllatr Ta'ola, -fd 't;; 'ttt',p Ji3-'W *ij;i t$
" Dan jilra lramu menanyalran di wahu Al Qur'an itu diturunkan, niscaya

alan diterangkan kepadamu. " Dalam firmanAllatr ini terdapat hal yang

samar. Pasalnya, di awal ayat Allah melarang bertanya. Setelah itu, Altatl
berfirman,'# t*bt',ltJi;'w *iH ob "Dan jika kamu
menanyakan di waktu Al Qur'an itu diturunkan, niscaya akan
diteranglran kepadamt, " dimana di sini Allah membolehkan mereka
mengaj ukan pertanyaan.

u2 Lih. A hkam A I Qur' an karyany a (217 00).
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Menurut satupendapat, makna firmanAllah ini adalah: ,yik; c:b

$ Lvt i:i; 65 6; (danjika kalian menanyakan selain hal-hal lain yang

aip"rtut*;. Dalam hal ini, mudhaf (gftarr) dibuang, dan adalah tidak satr

menafsirkan firmanAllatr itu pada selain membuang mudhaf,

Al Jurjani berkat4 "Kinayah yang terdapat pada firman Allah:

$i kembali kepada hal-hal lain, seperti dalam firman Allah Th'ala,

@ * ,; {L ,y ;p{ f*S- 
"ts'5 

,Dan sesungguhnya Kami telah
menciptakanmanusio dari suatu saripati (berasal) dari tanah. " (es.Al
Mu'minuun l23l: l2). I\4aksudnr arlalah Adarn. Setelah itrr' Allah berfirmaru

@ # !; A'lrfi'^;J+'$ :'Ke*udran 
Kami jadikan saripati itu air

mani (yang disimpan) dalam tempat yang kol@h (rahim)." (es. Al
Mu'minurm [23] : I 3). Maksudnya adalatr keturunan Adam. Sebab Adam
tidak pernah dijadikan sperma di ternpat yang kokoh. Namun manakalaAllatr
menyebutkan manusia, yakni Adam, maka dhamir itu pun menunjukkan
kepada mannsia ),ang sarna s€,pertin),a- Hal itu dapat dikdahui melalur Qoiinah
Al Haal (konteks keodaan). Dengan demikian, makna firmanAllatr tersebut

44fr, 
'*.\i.fr. ji i-.;s.:1 ,y.i'c,t,fi JXJ o? :st *tk; c:b

tentang sesr:atu di wakttrAl Quran itu diturunkaru yaitu berupa penghalalan,

pengharaman, hukum, atau penjelasan yang kalian perh*a4 makaj ika kalian
bertanya [tentang hal itu], niscaya ketika itulah akan diterangkan kepada

lelian).

Sesungguhqra Allah membolehkan pertanyaan seperti ini. contolurya
adalahAllah menjelaskan tentang iddatr wanita yang diceraikaq wanita yang

ditinggal mati suarninya, dan wanita yang hamil. Sementara sebelumnya
tidak disebutkan iddatr wanita yang tidak memilikt quru'dan tidak hamil.
Mereka kemudian grenanyakan iddah-nya, sehingga turunlah (ayat):

;aoIt 6r 14 dtS " Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(menopause). " (Qs. Ath-Thalaaq [65] : 4) Dengan demikiaq pertanyaan yang

dilarang adalah pertanyaan tentang sesuatu yang tidak perlu untuk ditanyakan.

Adaptur menanyakan sesuatu yang diperlukaq hd itu tidak terlarang.

tfi"h All,r-aa'id"h )



Kemam:Firman Allatr Th' ala, y;b'ffr tib " AUah memaaJkan (lcamu)

tentang hal-hal itu. " Yak,ni,(memaafkan dari) pertanyaarpertanyaan yang

dulu pernah muncul dari mereka

Menurut satu pendapat, (makna firman Allah tersebut adalah

memaafl<an) dari hal-hal yang mereka pertanyakaq yaitu tentang hal-hal yang

terjadi di masajahilifh dan yang sejenis dengannya.

Menurut pendapat yang lain, al 'afwu (dalam firman Allah ini)

an ouarht (pembiaran). Yalsf , Allah membiarkan pertanyaan-

pertanyaan itu, dan tidak diketahui dengannya yang halal dan yang haraur.

Allah telatl membiarkan pertanlaan-pertarDraan iq makajanganlah kalian

mencari tatru jawabannya, sebab bolehjadi jikajawabannya nampak bagi

kaliaq hal itu akan buruk bagi katian.

Ubaid bin Umair berkata" "SesungggutrryaAllah telatr menghalalkan

dan menglraramkan. Apa yang Allah halalkan, anrbillah oleh kalian. Dan apa

yangAlahtraramkan,hindarilaholehkatianAllahmeinbiarkanhal-haldiantra

yang halal dan yang haram itq dimana Dia tidak menghalalkannya dan tidak

ptrla mengtraramkannya Itu menpakan ampunan dari Allah." Setelatr itu, dia

membacaayatini.

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Abu Ats-Tsa' labatr Al Khusyani,

dia berkat4 "Rasulullah SAW bersaMa

{ 7"???:r,6#x,"ti;;
-" J, i"( $',51, ,ti'i:?,i )6 t:r)L

t,

;e allt d!
,',,A,

rLl-g5,.6:;

.wtk*:e.
'Sesungguhnya Allah Th'ala telah mewajibkon hal-hal yang

diwajibkan, maka janganlah kalian menyia-nyiakannya;
mengharamkan hal-hal yang haram, maka janganlah kalian

me I an ggarny a ; m e mb at as i hal -hal yang dib at a s i, m aka j anganl ah

lralian melewatinya, dan mendiamkan hal-hal (tidak menjelaslran

,-yi
4,,
J>1
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hukumnya) bukan karena lupa, maka janganlah kalian mencari

tahu tentangnya."Eaj

Jika berdasarkan kepada hal ini, maka dalam firmanAllah tersebut ada

katayangdidatrulukandanadapulapngdiakhfukan. Yakni, it r,i,f lrlai {
'tS*'6i '"F i4'W)lfr t;, (Janganlatr kamu menanyakan hal-hal yang

Allah memaafkan, jika diterangkan kepadamu akan menyusatrkan kamu).

Yalari, hentikanlah membicarakannya, sebab Allah tidak menetapkan hukum

tertentupadanya

Menurut pendapat yang lairl tidak ada kata yang didahulukan dan tidak

adapulal<atayangdialrtirkan-Yangbenar,maknafirmanAllahtersebutadalah:

5ssnngguhnyaAllah telah memaafl<an pertanyaan kalian yang telah lalu,
meskipunNabi SAwtidak lvlakajanganlatrkalianmengulangi

hal seperti itu. Dengan demikian, makna firmanAllatr $i adalatr tentang

pertanyaan, atau perrrintaan, seperti yang sudatr kami j elaskan.

Ket ui u h :Firman All ah Ta' al a, q i ;*Ll,'A3 n ?i qi:. 3i
3)-F " Sesungguhnya telah ada sigolongsn manusia sebelum kamu

menanyakan hal-hal yang serupa itu (kepada nabi mereka), kcmudian

merelra tidak percaya lepadanya. " Dalam ayat ini, Allatr memberitatrukan

kepada kita batrwa segolongan manusia sebelum kita pematr menanyakan

atau meminta bukti-bukti seperti iq namun ketika bukti-bukti itu diberikan

dan diftikan kepada mer*4 mereka pun tidak percaya kepadanya. Mereka

berkata "Bukti-bukti itu bukan dariAllah." Contohnya adalatr pennintaan

unta yang dikemtrkakan kaum nabi Shalih, dan permintaan hidangan yang

dikemtrkakan kaum Nabi Isa FirmanAllatr ini merupakan sebuatr peringatan

tentang apa-apa yang dilalnrkan oleh umat-umat terdahulu, wallahu a'lam.

Kedclopon : Jika ada yang mengatakan batrwa apa yang kalian sebtrtkan

s3 HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya (4/184).
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itu-yakni mengajtrkan pertanyaan atau permintaan merupakan suafu perkara

Fngtidak disukai danterlarang- bertentangan dengan firmanAllatr Ta'ala:

@o;t"{ } olf lt i\lliLi "Ma*a bertanyalah kepada orans

yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. " (Qs. An-

Nahl [6]: a3)

Maka hal itu dijawab: Bahwa apa yang Allah perintatrkan kepada

hamba-hamba-Nya ini (dalarn suratrAn-Nahl) ini merupakan sesuatu yang

telah ditetapkan dan dilarkuhkan kewajibannya sehingga waj ib untuk mereka

amalkan. Sedangkan apa yang dilarang (dalarn suratr Al Maa'idah itu)

menryakan sesuatutidak disyari'atkan olehAllahkepada tranrba-hamba-Nya

dantidak pula disebutkan di dalam kitab-Nya. Wallahu a'lam.

Kaembilan: Muslim meriwayatkan dariAmir bin Sa'd, dari ayatrrya"

dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

.a. t.: .. ..tP-l'i,Y Jt"'; t|;;;5t q'*t5r pzi Ly.

{r*,hf i'*ii;'a,^tJjt
'Se s ungguhny a mus lim y ang p aling b e s ar do s anya di ant ar a kaum

muslimin adalah orang yang bertanya tentang sesuatu yang tidak

diharamkan bagi leaum muslim, kemudian sesuatu itu diharamkan

bagi mereka lwrena pertanyaannya itu'.DE41

Al Qusyairi Abu Nashr berkata "SeandainyaAl Ajlani tidak bertanya

tentang zin4 niscaya li' an tidak akan ditetaplen." AbuAl Farj Al Jauzi berkata

"Hal ini dapat diterapkan kepada seseorang yang bertanya tentang sesuatu

hanya karena ingin menimbulkan kesutitan dan main-main saj 4 kemudian dia

dihukum karena tujuan buruknya itu dengan diharamkannya apa yang dia

tanyakaq sedangkan pengharaman itu benifat umum."

844 HR. imam Muslim pada pembahasan keutamaan, bab: Penghormatan Nabi .... (4/
l83l).
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Kesepuluh: Para ulama kami (madztrab Malik) berkata "Kelompok

Qadariyah tidak dapat menjadikan hadits ini sebagai alasan bahwaAllah
melakukan sesuatu demi dan disebabkan oleh sesuatu yang lain. Matra suci

Allah dari yang demikian. SebabAllatr itu Matra Kuasa atas segala sesuatu,

dan Dia Maha Mengetahui atas segala sesuatu. Dalam masalah ini perlu

dipahami batrwa pendapat yang benar adalah: bahwa sebab dan motif
menrpakan salatr satu di antara sekian banyak perbuatanAllatr. Dan qadha

serta qadar telah lebih dahulu menetapkan batrwapengtraraman sesuatu yang

ditanyakan akan terjadi jika pertaanyaan tentangnya muncul. Dalam hal ini
perlu dipatrami bahwa pertanyaan itu btrkanlatr fhktor yang menyebabkan

sesuatu yang ditanyakan itu diharamkan. Contoh untuk masalatr ini banyak

sekali. DanAllah, @3k;-rtifuui'Ja-s '.Dio tidak ditanya

tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah yang akan ditanyai.'
(Qs. Al Anb iy aa l2ll: 23)"

FimanAllah:

Ufi ,;":i',L Si,i*t j, X! * W L, frfr j;; c

@ A& S ;"$i-4trt 4i,* b;friri<
nAllah sekali-koli fidak pernoh mensyari'atkan odanyo bahiirah,

sao'ibah, washiiloh don faam" Ahan tetapi orang-orong haftr
membuat-buat kedustaan terhadap Alloh, dan kebanyohon mereho

tidak mengertln
(Qs. Al Maa'idah [5]: 103)

Dalam fimanAllah ini dibahas tujutrmasalah:

Pertama, Firman-Ny" fr ,H (, "Allah selrali-kali tidak pernah

mensyari'atkan." Kata ja'ala di sini bermakna sammca (menamai)

sebagaimana firman-Nya: $ft 6,'$'.ik 61 " Sesungguhnya komi

menjadikanAl Quran dalam bahasaAra6." (Qs. Az-Zr*,hruf [a3]: 3)
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Artinya: sammainaahu (-ar]rliberi nama). Berdasarkan pendapat ini

maka makna ayat di atas adalah: Allah SWT tidak menamai, tidak

menyunnahkan (mensyariatkan) hal itu sebagai sebuah hukum, dan tidak

menjadikannya sebagai sebuatr ibadatr yang disyariatkaq tapi itu adalah qadha'

Allah SWT yang harus diketatrui, dan telah Diajadikan dengan qudrat dan

iradalr-Nya. SesungguhnyaAllah SWT adalah Dzat yatgmencipta segala

sesuatq baik dan buruk, manfaat dan bat ayaoyq ketaatan dan kemaksiatan.

Keduo:Firman-Nya ;1;'.lS f* l " Adanya b ahiirah, s oa' ibah )'
Min drsini adalah m in zaaidah (tambahan). Sedang bahiirah adalah wazan

fa'iilah,tapi bermakna maf 'ulah, ia seperti lafazhan-nathiiftah (binatang

yang mati tertanduk) dan adz-dzab i ifuah (bimtaigkurban).

Dalam Ash-Shahih disebutkan dari Sa'id bin MusayyabbahwaAl

bahiirahsooarabatrasaadalatruntabetinayangtidakbolehdiambilairsusunya,

karena ia dipersembahkan untuk thawaaghiil (berhala), maka tak seorang

pun yang boleh memerah susunya.ss

Adapun as-saa'ibah adalahunta yang dibiarkan berkeliaran untgk

Tuhan mereka. Dikatakan bahwa as-saa'ibah adalah unta yang dibelah

telinganya. Dikatakan b afuartu udzuna an-naaq ah artinya, syaqaqtuhaa

syaqqan w aas i' an (sayamembelatr telinganya dengan belatran yang luas).s6

Unta betina adayang bafuiirah(terbelatr telinganya) dan adayang mabfouurah

(dibelatr telinganya). Dan belatran di telinga unta merupakan tanda bahwa ia

akandilepaskan.

Ibnu Sidatr berkata" "Dikatakan bahwa Al B abiirah adalahunta yang

dilepaskan tanpa seorang pengembala." Untayang baryrak air susunya disebut

bohiirah.

Ibnu Ishak berkata, *Al-Bahiirah adalahanak betinanya Saa'ibah.

s45 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir (3/126).
t6 Lihat Lisan Al'Arab,hal. 218
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Sedang saa'ibah adalahunta betina yang beranak sepulutr dan tak satu pun

di antara sepuluh itu yangjantan, unta seperti ini tidak boleh ditunggangi, tidak

boleh dipotong bulunya, dan tidak boleh diminum srsunya kecuali oleh tamu.

Jika ia beranak perempuan lagi, maka telinganya dibelah dan dilepaskan

bersama induknya, tidak boleh dinaiki, tidak boleh dipotong bulunya dantidak

boleh diminum susunya kecuali oleh tamu, sebagaimana yang dilakukan

terhadapindtrkny4iaadalahbahiirahanaktrr,tirasaa'ibah.u1

Imam Syaf i berkata, "Jika unta betina sudatr beranak lima kali dan

semuanya betin4 maka ia dibelatr telinganya dan diharamkan." Dia berkata:

-i6;:t':)tk ie g'G: y r rl:}l'u6t'-+;-'t r;:;
Sesuatu yang diharamkan, tak seorang pun boleh memakan

Kami juga tidak boleh memakan sedikitpun, ia adalah Al bahirah

Ibnu Aziz berkata: *Al-Bahiirah adalah unta betina yang sudatr

melatrirkan sebanyak lima kali. Jika anak yang kelimajantan, maka mereka

(orangjahiliyah) akanmenyembelih anakjantan itu dan memakannya brsama-

sama baik kaum lelaki atau perempuan. Thpi bila anak yang kelima betina,

maka mereka langsung merrbelah telinga unta tersebut, lalu daging dan swurya

diharamkan bagi kaum perempuan." Ikrimatr berkat4 "Jika ia mati, maka ia

menjadi halal bagi kaum perempuan."

Darn as-saa'ibah adalahunta yang dibiarkan lantaran sebuah nazar

yang diucapkanoleh seorang lelaki; jika ia diberi keselamatan olehAllah SWT

dari sakit, atau jika dia bisa sampai ke nlnahnya dengan selamat, maka dia

akan menjadikannya saa'ibah. Unta seperti ini tidak dilarang untuk makan

dan minun air, iajuga tidak boleh ditunggangi oleh seorang pun. Hal ini jWa

dikatakan olehAbu Ubaid. Seorang penyair berkata:

ta7 Riwayat ini diceritakan dari Ibnu Ishaq bin Hisyam dalam As-Sirah An-Nabowiah
(l/82).
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t,.;c*i'rl QG;r hr o1 tla
Dan unta saa'ibah dipersembahlran lcepada Tuhan sebagai

pert'ujudan dari rasa syuhtr

Ketika Tuhan memberikan kesehatan, kcmalonuran atau pertolongan

Mereka (orangjatriliyattfugp melepaskan selain unta. Ketika mereka

melepaskan seorang budak misalnya, maka si budak tak memiliki seorang

penanggung. Dikaukan bahua as-saa'ibdradalahunta png dilepaskmtanpa

tali dan tanpa seorrang qengembala Ia mengiktrti wazatfa' il tapi bermaha

maf 'ul seperti (r*ri i3p) yakni mardhiyah (diridhai). Dati saobat al

hayyaruwa n-saabat (seekor ular dilepaskaq maka ia pun terlepas). Seorang

penyairberkata:

7ry.ri'* q.Li j.;.

,; y.q.L)

uk nti*
Kamu menyembelih unta (an-naaqah) yang telah dipersembahkan

untuk Tuhanht

Kamu juga telah membunuh unta (saa'ibah) maka kamu mendopat

huhtman

Adapnn Al washiilah dan Al haam.Ibnu Wahab berkata, Malik

berkata: Orang-orang jatriliyah membebaskan dan melepaskan unta dan

l€nbing. I I laom adalatr unta pej antan yang telah melakr*an hajatry4 lalu

mereka memasang bulu merak dan melepaskannya Adapunl/ woshiilah

adalatr kettnunan kambing. Jika ia melahirkan dua anak betina maka mereka

melepaskanryaa-

tlau fjzaiz berkate *Al washiilahadalah ketunrnan kambing. Jika ia

mehhirkantujuhanakbetir4 makamerekamelilutry/ia, bilaanakpngketujuh
jantaru maka ia disembelih dan dimakan oleh kaum lelaki dan perempuan.

Bila anak yang ketujuh betin4 maka ia dibiarkan hidup benama induknya.

Dan bila anaknyajantan dan betina mereka berkata: ia telatr sampai kepada
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saudnranya, maka ia tidak disembelih karena posisinya, dan dagingnya
dilmramkan bagi kaum wanita . Al Haami bisdisebut pejantanjika ia bertrasil

menikahicucun),a-

Dikatakan bahwa jika ia melahirkan sepultrh anak mereka berkata,

"Punggungnya sudatr terlindungi, maka ia tidak boleh ditunggangi dan tidak
dilarang untuk memakan nrmput dan minurn air."

Ibnu Istrak berkat4 "Al Washiilah adalahasy-syaah(kambing betina)
png melahirkan sepuluh anak kernbarbaina selama limakali kehamilan dan

satu pun tak ada yang jantan, mereka berkata: washalat (elah menjadi
washiilah), maka anak yang dilahirkan setelah itu menjadi hak kaum lelaki
bukan untuk kaum perempuannya, kecuali bila salah satu darinya ada yang

meninggal, jika demikian, maka kaum lelaki dan perempuan boleh
memakannya

Ketigo: Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairalu dia berkata batrwa
Rasulullah sAw bersaM4 "saya melihatAmr binAmirAl Khuza'i menarik

ususnya dalam api dan dia menjadi orang pertama yang melepaskan

sov,aa'ib."st Dalam riwayat Amr bin Luhai bin Qamma'atr bin Khindiq,
saudara Bani Ka'b, mereka menarik ususnya ke dalam api.t4e

Abu Hurairatr meriwayatkan, diabedot4 "Saya mendengarRasulullatl

sAw bersabda kepadaAktsam binAl Jun:'Saya melihatAmr bin Luhai bin

Qamm4'6[ bin Khindiq menarik ususnya dalam api, dan saya tidak melihat
seorang lelaki yang serupa dengan lelaki lain kecuali kamu denganny4 dia

tn HR. Muslim dalam pembahasan tentang surga" bab: Neraka akan Dimasuki oleh
orang-orang sombong dan surga akan Dimasuki oleh orang-orang yang Lemah (4/
2192). Hadits ini disebutkan oleh suyuthi dalamAl Kabir e/2105) dari riwayatAhmad,
Al Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. Juga Ad-Daraquthni dalam Al Afrad dali
IbnuAbbas. Dan hadis ini disebutkan dalamAsh-shagirno. 4386, dan ia mengisyaratkan
bahwa kedudukan hadits ini termasuk shahih.

!{e HR. Muslim dalam pembahasan tenrang surga (42191) dan dalam riwayat itu
disebutkanAbu Bani Ka'b sebagai ganti dariAkha Bani Ka,b.
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dengan kamu'Aksam berkata:' Saya tah.[ kemiripanku dengannya membawa

madharat kepadaku watrai Rasulullah.' Rasul bersabda, *Tidah komu

s eorang mulonin, seme ntara dia se or ang kafir. Se s ungguhnya dia adalah

orang pertama yqng merubah agama Ismail, menjadikan unta menjadi

bahiirah, menjadikan unta menjadi saa'ibah dan menjadikan lcambing

sebagai al haamii."85o

Dalam riwayat lain, "Saya melihat seorang lelaki berparas pendek,

rambutrya panj ang dan memil*i w afralf 5' sedang menarik ususnya ke dalam

api."

Dalam riwayat IbnuAl Qasim dan lainnya dari Malik dari Zaid bin

Aslam dari Atha' bin Yasar dari Nabi SAW, dia berkata, "Sesungguhnya dia

membuat atrli neraka terganggu karena baunya.':rsz l{adits ini adalah hadits

mursal, disebutkan oleh IbnuAl Arabi.

Dikatakan bahwa orang yang pertama kali melakukan hal itu adalatt

Junadah bin Attf . Wall ahu a' lam, datapa yang disebutkan dalam Ash-Shahih,

saya rasa sudatr cukupjelas.

Ibnu Ishak meriwayatkan bahwa sebab pemasangan berhala dan

perubatran agama Ibratrim AS adalahAmr bin Luhai. Ketika itu, dia keluar

dari Makkah menuju Syam, ketika sampai di Ma'aab,"t termasuk wilayah

Al Balqa', di sana sekarang terdapatAl Amaaliq (kaumAmalek), putra-

puti Imliq -atau 'Imlaq- bin Lawidz bin Sarn bin Nuh, ia melihat mereka

menyembatr berhalq makaAmr bin Luhai berkata kepada mereka: "Berhala

apa yang sedang kalian sembatr?" Mereka menjawab: "Ini adalatr berhala

850 Hadits ini dicantumkandalarnAd-Durr Al Mantsur Q1337).
85t Al Wafrah adalah rambut kepalajika sampai ke sampif,g telinga. Lih. An-Nihayah(Sl

210).
t52 Hadits mursal sebagaimana disampaikan oleh Ibnu Al Arabi dalarn Ahkam Al Qur'on

QNOD.
t53 Ma'bad adalah kota yang terletak di pinggiran Syam dari arah Al Bulqa'. Kota ini

dibukaolehAbu Ubaidah binAl Janah pada masa khalifrhAbu BakarAs-Shiddiq tahun

l3 H. Lih. Mu'jamAl Buldan(5/37).
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yang kami mintai huj ar1 maka turunlah hujaq yang kami mintai tolong, maka

kami ditolong." Dia berkata kepada merek4 "Apakatr kalian tidak memberiku

berhala yang bisa saya bawa ke negara Arab sehingga mereka
menyembahnya?" Maka mereka memberinya berhala yang disebut dengan

nama Hubal. Maka dia bawa berhala itu ke Makkah dan dipasang di sana,

maka orang-orang mtrlai menyerrbahnya dan mengagrmgkanryra KetikaAllah
SWT mengutus Muhammad SAW, Dia menurunkan wabyu kepadanya

$s{,*i'ts*r!SsW :, ffr ,k y irS u-fi ,#i * "Auah
selcali-lrali tidak pernah mensyari'otkan adanya bahiirah, saa'ibah,
washiilah dan fuaam. Akan tetopi orang-orang lwfi4 " yakni; mereka adalatl

dari golongan Quraisy, Khuza'ah dan musyrikinArab.

ag N ,*$ifr "'Membuat-buat 
kedustaan terhadap Allah.'

Mereka berbohong kepadaAllatr SWT dengan ucapan, "sesungguhnyaAllatl

SWT telah mengharamkannya, dan mereka menyangka bahwa apa yang

mereka lakr*an itu adalah untuk mencari ridhaAlah SWT dan telah berbuat

ketaatan kepada-Nya. Padatral ketaatan kepadaAllah SWT itu diketatrui

melalui firman-Nya sementara apa yang mereka lakukan tidak berdasarkan

pada firman-Nya, maka hal itu merupakan kebohongan kepada-Nya yang

mereka b-uat-buat, dan mereka pun berkata , Sfi :y g:*i. e cirl63
Lt).rbirr,,;J.L "Ap yang dalam pentt binotang te*of,ig aaaUn Hrusus

uitukpria kami," yakni anak dan susu. Dan z* ,;j rrlt'qii e??,uDan diharamkon atas wanita komi, dan jika yang dalam perut itu
dilahirlran mati," ,y*,niiika ia metahirkan dan anaknya yang dilatrirkan itu
mati, maka kaum lelaki dan peremprun boleh memakannya. Ini sesuai dengan

firman-Nya i,iib3'*-#'r-tLi#4 *Maka pria dan wanita
sama-sama boleh memakannya. Kelak Allah akan membalas mereko

terhadop lretetapan mereka." yaknisebab kebohongan mereka bahwa tidak
ada azab drakhixat, * t*; iil " sesungguhrrya At lah Matw B ij aksana

lagi Mala Mengetahui." (Qs.AlAn'aam [6]: I 39), yakni dengan penglalalan

dan pengharaman. DanAllatr SWTjuga menurunkan kepada mereka:

3>i|ifi;ty il;s(,t;4 A4E:t; &NJliC A;-ri-Jt
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' @ cifriit&;i"'€
" Katalranlah:'Terangkanlah lcepadalat tentang rizki yang diturunlcan

Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan
(sebagiannya) halal. " Katalmnlah: 'Apakoh Allah telah memberilcan izin

kepadamu (entang ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap

Allah?. " (Qs.Yzrnus [0]: 59)

Juga diturunkan kepadanya ulx, -- giii1r# "(yaitu) delopan

binatang yang berpas angan... " (Qs. Al An'aarn [6] : I a3)

Danayar ;r"';Wt @ fi ;i Atf i; I PiS 6;ri| 4; giS
"Dan ada binatang ternakyang diharamkan menungganginya'dan ada

binatang ternak yang mereka tidak menyebut nama Allah waktu
me nyemb e lihny a, s e mat a-mat a membuat-buat kedustaan t erhadap
Allah... "(Qs.AlAn'aam [6]: 138)

Keempat Abta,Hanifah menyandarkan pendapatrya tentang pelarangan

al ahb aas Qrafiayang disimpar/ditatran) dan pengembalian Al auqaaf Q:rrfia
wakaf) kepada sebuatr pendapat yang mengatakan batrwaAllatr SWT mencela

perbuatan yang dilakukan oleh orang-orangArab seperti melepaskan binatang

dan penjagaan serta pengurungan mereka kepadany4 dan mengkiaskan hal

itu kepada,,4 I bahiirah dan as-saa' ibqh, padalral perbedaan antara keduanya

sangatjelas. Seandainya seorang lelaki bemiat untuk menahan (menyita)

hartanya lalu dia berkat4 "Harta ini sudah meqiadi harta simpanan, karena itu
tidak boleh dipanen buatrnya tidak boleh ditanami tanahnya dan tidak boleh

dimanfaatlen. Jika dibolehkarl maka hal ini akan bisa diserupakan denganAl

b ahiir ah dan as -s aa' i b ah.

Alqamah berkata kepada orang yang bertanya kepadanya tentang hal

ini, 'Apa yang kamu inginkan dari perbuatan ofimg-orangjatriliyah padalral ia

sudah pergi (idak ada). Ibnu Zaid juga berkata seperti hal ini.

Jumhur ulam a m em bo le lfiian A I a h b a a s dan A I au q a afkeatali Abu
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Hanifah, Abu Yusuf dan sebagian ulama lainnya. Ini adalah pendapatrya

Sytraih, hanya saja Abu Yusuf menarik kembali pendapatnya yang sama

dengan pendapatAbu Hanifrtr ketika Ibnu'Ulaiyatr memberitatrukan sebuatr

riwayat kepadanya dari IbnuAun dari Nafi ' dari Ibnu Umar bahwasanryaa dia

meminta izin kepada Rasulullah SAW rmtuk bersedekatr dengan panahnya

yang dibuat berperang pada waktu perang Khaibar. Rasulullatr SAW pun
berkatakepadanya:

,;e, ki,k\t trl
"Simpanlah yang asli (modalnya) dan dermakanlah
keuntungannya."tsa

Berdasa*an hadits ini orang-orang menrbolehkan Al ahbaos. Menunrt

Abu Umar, hadits ini adalatr hadits shahih.Di samping itu, masalah ini juga

sudah menjadi kesepakatan para sahabat, yaitu batrwaAbu Bakar, Umar,

Utsman, Ali, Aisyah, Fathimah, Amr bin Ash, Ibnu Zubair dan Jabir

mewakafl<an harta wakaf. Dan harta wakafmereka di Makkatr dan Madinatr

sudah sangat dikenal dan diketatrui banyak orang.

Diriwayatkan batrwaAbu Yusufberkata kepada Mdik di depan Rasyi4

"SesungguhnyaAl habsu (menyimpan harta) itu tidak boleh." Lalu Malik
berkata kepadanya, *Al-Afubaas ini adalah hafia simpanan Rasulullah SAW

pada waktu perang Khaibar lalu difidyatrkan (dibayarkan) kepadamq juga

afi .b a a s -ny apara sahabat. "

Adapm huiiahAbu Hanifrh yang diambil dari apt di atas

bukanlah sebuah hujiah png dapat diterim4 karena sesungguhnyaAllah SWT

mencela mereka karena mereka melakukan perbuatan berdasarkan akal

mereka tanpa adanya sebuatr syariat yang ditujtrkan kepada mereka. Atau itu

tsa Sabbili ots-Tsamrah yakni jadikanlah ia harta wakaf. Ambil dan bagikanlah
untungrya kepada orangyang engkau wakafi.Lih.An-Nihayah(2/339').Demikian hadits
ini diriwayatkan olehAn-Nasa'i dalam pembahasan tentangAl Ahbas (6232), dan Ibnu
Majah dalam pembahasan tentang sedekah, bab: orang yang berwakaf(2/801), serta
Ahmad dalam Al Mus nad (21 I | 4\.
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dalah taHifyangdiwajibkan kepada mereka untuk memotongjalur manfaa!

menghilangkan nikmatAllah SWT, menghilangkan maslahat urta yang

sehanrsnya bisa diambil oleh hamba Allatr SWT. Dengan demikian, maka
perkara-perkara ini berbeda dengan Al ahbaas dar. Al auqaaf.

Di antara riwayat yang dijadikanAbu Hanifah dan sebagian ulama

lainnya adalah apa yang diriwayatkanAtha'dari IbnuAl Musayyab, dia
berkata, "Saya bertanya kepada Syuraih tentang seorang lelaki yang

menjadikan rumatrnya tertutup bagi orang lain termasuk anaknya maka dia

berkata:' Tidak ada foab s terhadap kewaj iban-kewajibanAllah SWT.' Mereka

berkata:' hi Syuxaih telatr merrinta puhsan hukurr tentang masalah ini kepada

Umar, Utsman danAli, Khulafa' Ar-Rasyidin."

Juga berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Latri'ah dari
saudaranya, Isa dari Ikrimah dari lbnuAbbas, dia berkata, "Saya mendengar

Nabi SAW bersabda setelatr diturunkannya suratrAn-Nisaa', termasuk di
dalamnya ayat-ayat waris, batrwasannya beliau melarang Al ftabs."

Ath-Thabari berkata, "Sedekah yang biasa disedekahkan dalam

kehidupannya dan berdasarkan izinAllah SWT melalui lisan Nabi-Nya dan

diamalkan oleh Khulafa'Ar-Rasyidin RA adalatr sedekatr yang tidak menutup

dari kewajiban-kewajibanAllah SWT. Maka pendapat Syuraih dan pendapat

yang berbeda dengan Sunnah serta perbuatan para sahabat yang menjadi
hujjatr bagi semua umat tidak menjadi hujjah. Adapun hadits lbnuAbbas,
perawinya adalah Ibnu Lahi'ah dan dia adalah seorang lelaki yang akalnya

kurang normal pada akhir hayafirya, sementart saudaranya adalah orang yang

tidak dikenal, maka riwayat itu tidak bisa dijadikan hujiatr. Hal ini sebagaimana

dikatakan oleh Ibnu Al Qashshar.

Jika dikatakan, "Bagaimana tanah boleh iliwakafkan bukan untuk
pemilik tanah tapi untuk orang yang diwakafl<arurya?"

Ath-Thahawi berkata: Dikatakan kepada mereka, "Barangsiapa
mengingkari hal ini, sementara kamu sudah sepakat dengan musuhmu agir
tanah ini dijadikan masjid untuk umat Islam, dengan demikian maka tanah itu
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telatr keluar dari pemiliknya dan bukan beralih kepemilikan kepada orang

lafuU tapi kepadaAllah SWT. Demikianjuga sumber air minrun danjembatan.

Oleh karena itu apa yang kamu wajibkan bagi mustrhmq maka semua itujuga

menjadi kewajibanmu. Wallahu a' lam."

Kelina: Orang-orang yang membolebk an al foab s (menyimpan barang

dan tidak menggunakannya) berbeda pendapat tentang boleh tidaknya sang

penympan manbelaqiakan harta tersebut.

Imam Syaf i berkata "Diharamkan kepadaal haabls memiliki harta

yang telatr disimpan sebagaimana diharamkan kepadanya memiliki seorang

budak, tapi dia dibolehkan menguasai hak sedekahny4 diajuga memiliki hak

untuk membagi dan membiarkan sedekatr png dikeluarkannya, karena Umar

bin Khaththab RA menguasai sedekahnya +ebagaimana riorapt yang sampai

kepada kami- sampai diameninggal dunia DernikianjugaAli dan Fathimalt

keduanya menguasai sedekatrrya." Hal ini juga dikatakan olehAbu Yusuf.

N{alik beftat4 "Barangsiapa menatran (mewakafkan) tana}r atau pohon

kurma atau rumah kepada orang miskin, maka dia masih memiliki hak untuk

menguasain)q &umembagirryrakepadaorangmiskinsanrpai

dia meninggal dr:nia dan harta itu masih ada di bawah kekuasaannya.

Sesungguhnya harta itu tidak dikatakan harta fuabs selama ia belum

membolehkan orang lain untuk membelanjakannya, tapi harta itu disebut

dengan hata waris. Merunfrrya, nmab tembok dan tanah tidak boleh ditahan,

penguasrlannyajuga belum sempuma sampai harta itu dikuasakan kepada

orang yang diserahinya" berbeda dengan kuda dan senjata." Ini adalatr

kesimpulan akhir madfiab Maliki menunrt sebagian sahabatnya. Pendapat

ini jtrga dikatakan oleh lbnuAbi [^aila.

Keenam: Seorang pewakaftidak boleh memanfaatkan harta png sudatr

diwakafl<anny4 karena dia sudatr mengeluarkan hana itu untuk Allah SWT

dan memutuskan hak kepemilikan bagi dirinya. Maka memanfaatkan harta
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tersebut berarti sama halnya dengan mencabut sedekah yang sudah

dikeluarkannya. Pemanfaatan trarta wakaf bisa dilakukan jika sang pewakaf

mensyaratkan hal itu sebelum harta itu resmi diwakafkan, atau ketika sang

pewakafdan atrli warisnyajatuh fa&ir. Dalam kondisi seperti ini, mereka boleh

makanhartaitu.

Ibnu Habib menyebutkan dari Ibnu lvlalik, dia berkata "Barangsiapa

mewakafl<an suatu harta (modal) kepada oftIng{fturg miskin dan trarta wakaf

itu bisa dikembangftan sehingga penghasilam]aa bisa terus bedalaq mal<a ketilo
puta fteturunan) sang pewakafjatuh fakir, mereka boleh diberi bantuan dari

penghasilan harta itu -baik pada saat mewakaftan hana tersebut mereka

dalam keadaan miskin atau kaya- hanya saja mereka tidak diberi semua hasil

keuntungannya, karena dildrawatirkan harta modal yang sudah diwakafkan

bisa habis. Harta awal yang diwakafl<an tadi harus tetap berada pada orang-

orang miskin agar nama wakaftetap ada l^alu ditulis sebuah perjanjian dengan

ketunrnan sang pewakafbahwa mereka diberi bantuan hanya sekedar untuk

membantu kebutuhan tempat tinggal, karena mereka sudah tidak punya hak

atas hartatersebut, sebab trartaittrsudatrmeqiadi milik onmg-orangmiskin.

Ketujuh: Membebaskan budak dengan cara saa'ibah itt
diperbolehkan. Pembebasan itu dengan cara misalnya, seorang tuan

mengucapkan kepada budaknya, "Kamu merdeka," dan dalam hatinya dia

bemiatuntnk Ataudenganperkataarl"Sayamemurdekanmu

dan membebaskanmu." Tapi yang masyhur dari Madzhab Mdiki dari

beberapa satrabatnya bahwa hak kepemilikannya hanrs diseratrkan kepada

sekelompok umat Islam, jika demikian maka proses pembebasan budak

dianggap snkses. Demikianlatr IbnuAl Qasim, IbnuAMul Hakam, Asyhab

dan lainnya meriwayatkannya dari Malik. Pendapat ini juga dikatakan oleh

IbnuWatrab.

Ibnu Wahab meriwayatkan dari Malik, dia berkata, "Tidak
diperbolehkan kepadamu memerdekakan saa' ibah,karcnaRasulullah SAW
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melarang penjtralan dan penghibatran a/ wolaa' (hakperwalian atas budak

yang dimerdekakan).'E5s

IbnuAbdil Barr berkata, "Dan ini adalatr menurut tiap orang yang

berpendapat sesuai madzhabnya. Pelarangan ini dipahami mereka batrwa

hukum pembebasan saa'ibah hanyalah makruh, bukan yang lainnya." Jika

hal itu terjadi, maka harus ditenrskan dan dilaksanakan dan hukumnya adalatl

sebagaimana yang kami sebrutkan di atas.

Ibnu Watrab, IbnuAI Qasimjuga meriwayatkan dari Malik batrwa dia

berkat4 'Saya tidak senang dengan pembebasan saa'ibah dansaya melarang

hd itu. Tapi jika hal itu terjadi, maka harus tetap dilaksanakan (diteruskan)

dan dia akan menjadi harta waris bagi kaun muslim, dan biaya perawatan

atau penghidryannya menjadi kewajiban mereka"

Ashbagh berkata, "Tidak apa-apa memulai pembebasan saa' ibah."
Dia berpendapat sesuai pendapat yang mayhur dari maddrab Imam Malik.
IsmailAl Qadtri bin Ishak berhujjah dan taklid dengan pendapat ini. Dan di
antara huliaturya dalam masalatr ini adalah batrwa membebaskan sao'ibah
strdatr menjadi kebiasaan di MadinalL tak seorang alim pun mengingkarinya

danAbdullah bin Umar serta lairurya dari golongan ulama salaf pernatr

membebaskan (memerdekak an) saa' ibah. Diriwayatkan dari Ibnu Syihab,

Rabi'ah danAbu Az -Zinad, dnini adalatr pendapat Umar binAbdul Aziz,
AbuAlAliyalLAtha', Amru bin Dinar dan lainqrra.

Menumt saya (Al Qurthubi): AbuAl AliyatrAr-RaryahiAl Bashri

At-Tamimi adalatr termasuk orang png dimerdekakan dengan statrs sebagai

saa' ibah.Mereka dimerdekakan tuan mereka yang berasal dari Bani Riyatr

dengan status sebagai saa' ibahkarcnaAllah SWL Lalu dia thawaf dengannya

855 tTR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang waris, bab: Berdosanya orang yang
Lepas Diri dari Perwaliannp (4/168-169). Muslim dalampernbatrasantenangPembebasan
budak, bab: Larangan jual beli Al Wala' (2lll45). Abu Daud dan Ibnu Majatr dalam
pembahasan tentang Waris. At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ad-Darimi dalam pembahasan
tentang jual beli. Malik dalam pembahasan tentang Budak (2782) danAhmad dalam (9/
7e).
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di emperan masjid, namanya adalah Rafi' bin Mihran.

IbnuNafi' berkata, "Sekarang tidak ada lagi saa'ibahdalam Islam.

Barangsiapa memerdekakan saa'ibah, maka hak perwaliannya tetap

kepadanya." Pendapat ini adalah pendapat Imarn Syaf i, Abu Hanifah dan

Ibnru. Al Maj isyun . Ibnu Al Arabi j uga lebih condong kepada pendapat ini .

Mereka semua berhujiatr dengan saMa nabi SAW:

d i3\; -,a,t;id,l ;
"Barangsiapa memerdekakan (budak) saa'ibah, maka hak

per-w aliannya tetap ada padon1ta."gs6

JugadengansaManya:

'JrLl'Fi.tSt Cr

"sesungguhnya Al walaa' (hak perttalion budak) oaoUn 
^iUf

orang yang memerdekakan. "

Hadits ini menafikan hak perwalian kepada selain orang yang

memerdekakan. Mereka juga berhujjah dengan firman Allah SWT:
gy" *il* btrt ,* t "Allah sekali-kali tidak pernah
mensyari'atkan adarrya bahiirah, saa'ibah. " . Juga dengan hadits:

"Tidakada saa'ibah dalam Islam."

Juga dengan apa yang diriwayatkanAbu Qais dari Huzail bin Symhbil,
seorang lelaki berkata kepadaAbdullalL "Sunggtrh saya telah meme,rdekakan

budakku dengan status saa'ibah, bagaim6sa pendapatrru?" AMullatr
menjawab, "Sesunggtrhnya orang Islam tidak boleh memerdekakan dengan

t55 I{R. Al Bukhari dengan maknanya dalam pembahasan tentang Waris, bab: Warisan
Saa'ibah (4/168),Ad-Darimi dengan maknanyadalam pembahasan tentang Waris, bab:
Warisan Saa' ibah (2/3 9 l -392).

t)u,}' €.*,L I
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caxasaa'ibah,karenalalituadalatrkebiasaanorang-orangjatriliyatr. Maka

kanrumenjadiahliwarisnyadantrarusmenanggungkenikmatannya(kebututr,an

hidryrya)."

FirmanAllah:

6G3 t1 t# iju,;ifr at rfr ,sti7 ulitJs i,E ti)t

@ or4 $' €J' ays; $ Vis.t; i$ !'ri"s;tit; ;b
uApabila dikotohan hepada mereko, 'Marilah mengikuti apa yong

diturunkon Alloh dan mengihuti Rasul'Mereka menjawab,

'Cuhuplah untuh hami apa yong hami dapati bopak-bapok kami
mengerjakannyo'. Dan apokah mereko itu akan mengikuti nenek

moyang mereka waloupun nenek moyang mereko itu tidok
mengetahui apo-apa dan tidak (pulo) mendopat petunjuk?'

(Qs.Al Maaidah [5]: l0a)

Makna dan pembicaraan tentang ayat ini sudah dikupas pada

pembahasan terdatrulu dalam suratr Al Baqaratr, maka tidak perlu diulang

W.

FimanAllah:

"A'rilr tt)'J, r; lH{ "d:r i'iiL tr-r;'u";fr ,#i
t'jfr';*q#A?&i{t J)

"Hai orang-orang yang berimon, jogolah dirimu; tiadaloh orung
yang sesot itu akan memberi mudharat hepadomu opobila hamu

telah mendapat petunjuk. Honya hepadaAAah kamu hembali
semuonya, maka Dio akan menerangkon hepadamu apa yang telah

komu kerjokon." (Qs. Al Maa'idah [5]: f 05)
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Dalam firmanAllah dibahas empat masalatr:

Pertuma: Para trlama kami (madztnb lvlaliki) berkat4 "Hubungan ayat

ini dengan ayat sebelumnya adalatr (sama-sama) memperingatkan dari hal-

hal yang hanrs dihindari." FirmanAllah ini merupakan kondisi orang-omng

yang sifat-sifatrya telatr dijelaskan di atas, yaitu orang-orang yang cendenmg

mengikuti nenek moyang dan para pendahulunya dalam hal beragama.

Zltahirayatinimenunjukkanbatrwamelaksatakanamarmo'ntf nahi

mungkar br*mmerupakan suatu perkara wajib jika manusia sudah lurus

(istiqanratr di jalanAllah) . Zlnhir ayatini pun menunjukkan batrwa tidak ada

seonrngpun yang akan dihukum karena dosa yang dilakukan orang lain,

seandainya tidak ada penafsiran ayat ini menunrt Sunnah dan pendapat para

satrabat dan Tabi'in, sebagaimana yang akan dikemukakan nanti.

Keduo:Firman Allah Ta' al a,'&rLl'F[" " Ja gal ah dirimu. " Ivlakna

firmanAllah ini adalah: peliharalatr dirimu dari kemalsiatan. Engkau be*at4
"' Alaika hidan, " artinyatetapilatr atau peliharalah Zaid.

Namnn tidak boleh dikatakaU Alaihi hidan. Sebab ungkapan ini hanf,a

berlaku dalam bentuk dialog pada tiga I afazh: (l) Al aika hda4 yalari ambil

atau peliharal ahZud; Q) Indaka Amran, yakni Amr menghadirimu; dan (3)

Dunalra Zaidan, yakriZaid dekat darimu.

Adaprm rmgkapan : Alaihi Rajulan Liyasnii,ini adalah ungkapan yang

asing atau j arang digunakan.

Ketigo: l+blDaud, At-Tirmi&i, dan yang lainnya meriwayatkan dari

Qais, dia berkata, "Abu Bakar mencerarnahi kami. Dia berkata,
'Sesungguhnya kalian membaca oyat ini dan menalcwilkannya bukan

pada tatcwitnya : risl'..b ; ;td *'-g,irf -6i; tr,,-t; aitt {q
Aj\i "Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah

orangyang sesat itu alran memberi mudharat kepodamu apabila kamu

telahmendqatpetunjuk"Padatmls€ akumendengarRasulullatl

Tafsir Al Qurthubi ..','
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SAWbersabda,

hr ;#;'c!t'.!3:rl i-:r- ;" t:;r;i1'r" ay rr(, sy ;hLy
:yq7,t

"Sesungguhnya manusia, jika mereka melihat orang yang zhalim

kemudian mereka tidak menghentilcannya, maka hal itu lebih

mendekatkan Allah untuk memberikan huhtman kepada merelm

dari sisi-Nya."8s7"'

Abu Isa (At-Tirmidzi) berkat4 'Tladits ini adalah hadits lasan slnhih. '

Ishak bin Ibrahim berkat4 "Aku mendengarAmr binAli be*at4'Aku
mendengar Waki' berkat4 "Tidak ada satu hadits pun yang diriwayatkan dari

Abu Bakar dari Nabi SAW." Aku (Amr bin Ali) berkata, "Tidak pula (yang

diriwayatkan dari) Ismali dari Qais?" Waki'menjawab, "Isma'il mendengar

dari Qais secara m auquf."

An-Nuqasy berkata, "Ini menrpakan hal berlebihan dari Waki'. Hadits

itu diriwayatkan oleh Syu'bah dari Suffan dan Ishak dari Isma'il secara

marfu'."

Abu Daud,At-Ttmidzi danpng lainryramoiwayatkandariAbuUmayah

Asy-Sya'bani, dia berkata, "Aku mendatangi Abu Tsa'labah Al Khasyani,

lalu aku berkata padanya, 'Bagaimana engkau menjadikan ayat ini?' Dia

menjawab, 'Salah satu dari ayat-ayat.'Aku berkata, '@agaimana dengan)

firman Allah ra' ato, ti)',):> ; lH {--i, Ai -iiL ii,r; u.fi (ui
Ajt 'Hai orang-orangyang berimon, jagalah dirimu; tiadalah orang

yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah

m e ndap a t p e tunj u k'. Dia menj awab,' Demi Allatr, sestrngguhnya engkau

bertanya kepada orang yang tafiu. Aku pernah menanyakan ayat itu kepada

t5? HR. Abu Daud pada pembahasan peperangan, bab: Memerintahkan kepada yang

Ma'ruf dan Mencegah dari yang Mungkar, dan At-Tirmidzipada pembahasan fitnah,
bab: Hadits tentang Turunnya Siksaan Jika Kemungkaran Tidak Dirubah (4/a67).

Surah Al Maa'idah



Rasulullatr SAW, kemudian beliau bersabda

Ljt uf, q ,r ,j<ir f frq ,.:la)u. t:ilt',j.
,- r- ' ", , -

ca'-tr1 sstl ,t'' ,f ?(*Jnli ,i:;T t3'r3 t':r) 6f: Gtbl

'*t,C6 Jlutrt a t$ |Vt g;i ;o* ?n:$;)
)- )'r-3 il if*yry ?' i, 4, e A

, .. . t

"SJ; -VJ#-l-.'.

"Melainkan, perintahkanlah kcpada yang ma'ruf dan laranglah

dori yong mungkari hingga jika engkau melihat lcekiHran ditaati,

hawa nafsu diihtti, dunia lebih dipentingkan, dan leekaguman

setiap orangyang memiliki pendopat terhadap pendapatnya, maka

peliharalah dirimu secara khusus, dan tinggalkanlah urusan umat.

Sesungguhnya di belakang lralian masih ada hari-hari dimana

kesabaran pada hari-hari itu seperti menggenggam bara api. Bogi

orangyang beramal pada hari-hari itu, terdapat (pahala) seperti

pohala lima puluh orangyong beramal seperti dirinya."8s8

Dalam sebuatr riwayat dinyatakan: "Dikatakan (kepada Rasulullatr),

'rffahai Rasulullah, (apakah) pahala limapuluh orang dari kami atau dari

me,rcka?'Beliaumeqiawab,'Melainkanpatralalimaptrlutromngdarikalian'.'*e

Abu Isa berkata, "Hadits ini adalatr hadits hasan gharib."

IbnuAbdil Barr berkata" *Sabda Rasulutlah SAW ' Melainkan dari
kalian.' Redaksi ini gog* puda sebagian periwayat sehingga mereka tidak

menyebutkannya." Hal ini sudah dijelaskan di atas.

t5t I{R. Abu Daud pada pembahasan peperangan, bab: Memerintahkan Kepada yang

Ma'ruf dan Mencegah dari yang Mungkar, dan At-Tirmidzi pada pembahasan tafsir (2/
257 dan258). At-Tirmidzi berkata, *Hadits ini adalah hadits hasan gharib;'

t5e HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tafsir (51257 dan258).

t nll
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At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairalr, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, "Sesungguhnya kalian berada pada suatu masa dimana siapa
saja di antara lralian yang meninggalkan sepersepuluh dari apa yang
diperintahkan kcpadanya, maka dia al(on binasa. setelah itu datang
suatu masa dimana siapa saja di antara kalian melaksanakan
sepersepuluh dari apa yang diperintahkan kcpadanya, maka dia akan
selamat. "860 At-Ifmidzi berkata, "Hadits ini adalatr hadits gharib.-

Diriwayatkan dari IbnuAbbas, dia berkat4 "sekarang bukanlah ulrr.an
ayat ini. Katakanlatr kebenaran, niscaya ia tidak akan diterima dari kalian.

Jika ia ditolak, maka pelihara sajalah diri kalian."sr

Dikatakan kepada Ibnu Umar pada waktu terjadinya beberapa fitratr:
"@agaimana) jika engkau tidak menjelaskan ayat ini, lalu engkaupun tidak
memerintahkan (kepada yang ma'ru| dan mencegatr (dari yang mungkar)?"
Ibnu Umar menjawab, "sesunggguhnya Rasulullatr pemah bersabda kepada

kami, 'HendaHah orang yang menyaluikan, menyampailcan kcpada
orang yang tidak hadir. ' Sementara kami menyaksikan, sehingga kami wajib
menyampaikan kepada kalian. Akan tiba suatu masa dimanajika kebenaran

dikatakan pada masa itr:, niscaya ia tidak akan diterima."

Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Umar, setelah mengucapkan:
"Hendaklah orang yang menyaksikan, menyampaikan kepada orang

yang tidak hadia " dia berkata, "Kami adalah orutg-oftulg yang menyaksikan,

dan kalian adalatr orang-orang yang ghaib. Sebenamya ayat ini untuk beberapa

kaum yang akan muncul setelatr kit4 jika mereka mengatakan (kebenaran),

maka kebenaran itu tidak akan diterima dari mereka."ffi2

Ibnu Al Mubarak berkata, "Firman Allah Ta'ala, '€-1Ll'JiJI"

860 HR At-Tirmidzi pada pembahasan fitrah (4/530,no.2267). At-Tirmidzi mengomentari
hadits tersebufi "Hadits ini adalah hadits gharib;'

t6r Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (2ll}9).
862Atsar ini dicantumkan olehAth-Thabari dalam kitabJami'Al Boyan 7/61 dan Ibnu

Kasir dalam Tafsinya 3 /209 .

t'D



' Jagalah dirima' adalah ti,*rithab (pesan) untuk seluruh kaum mukmin Yakri"
peliharalah penganut agama kalian. Firman Atlah ini seperti firman-Nya:
'$,.;oii-jAS3 'Do, janganlah kamu membunuh dirimu,' (Qs. An-
Nisaa' [4] : l9), dimana seolah-olatrAllah berfinnan: hendaklatr satu sarna

lainmemerintahkan ftepadayang ma'ruf) danmencegatr(dari png mungkar)."

FirmanAllatr ini merupakan dalil yang mewajibkan az ar ma'ntf nahi

mmgko (memerintalrkan kepada kebaikan dan melarang dari yang mungkar).

Dalam hal ini perlu diketatrui bahwa kesesatan omng-orang musyrilq munafik

danAhlul Kitab itu tidak akan memudharatkan kalian. Sebab seperti yang

telah dijelaskarl amar tna'ntfitu berjalan bersama kaum muslimin yang suka

melakukan kernaksian Pengertian inilah 1ang diriwE/ad@ dari Sa'id bin Jubair.

Sa'id binAl MusaySrab be*ata "lvlakna ayat ini adalatr: tiadalatr orang

)ang sesat itu akan memberi mudturat kepadamu 4abila kmu telah mendryat

petufuk setelah memerintalrkankepadayang ma'nrfdanmencegah dari laang

mungkar.'e3

Ibnu Khuwaizimandad berkata, "Ayat ini mencakup kesibukan
seseorang terhadap diri sendiri, tidak kekurangan-kekurangan

manusia dan tidak mencermati keadaan mereka. Sebab mereka tidak
menanyakan keadaannya, sehingga dia pun tidak menanyakan keadaan

mereka. FirmanAllatr ini seperti firman-Nya , @41- , K q * :f
'Tiap-tiap diri bertanggung ja+'ab atas apa yang telah diperbuatnyo.'
(Qs.Al Mudatstsir [7a]: 38). Dan firman-Nya: :s?l ';4',t:tS il {5 'Don

orang yang berdosa tidak akan memikul.dosa orang iain.' (Qs. Faathir

[35]: I 8). Juga sama dengan sabda Rasulullah SAW: 'Uruslah kcluargamu

dan peliharalah dirimu sendiri.'Boleh saja yang dimaksud darinya adalah

suatu masa dimana memerintahkan kepada yang;ma'rufdan mencegatr dari

yang mungkm menrpakan suatu perkara sulit dilalekan, sehingga seseomng

hanya dapat melalarkan pengingkaran dengan hatinya dan sibuk memperbaiki

t63 Pengertian atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami'Al Bayan (71

63) dan Ibnu Katsir dalam Tafsimya (3D09).
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dirisendiri."

Menurut saya (Al Qurthubi), "Ada sebuah hadits gharib yang

diriwayatkan oleh Ibnu Lahi'ah. Dia berkat4 'Abu Bakarbin SaudatrAl

Judzami menceritakan kepada kami dari Uqbah bin Amir, dia berkata,

"Rasulullah SAW bersab da,' Jika t ib a aw al dua ratus (tahun ke mudian),

malra janganlah engkau memerintahkan kepada yang ma'ruf dan

mencegah dari yang munglrar Untslah dirimu sendiri' ." Para ulama kami

berkata'Sesungguhnya Resulullah SAW bersabda demikian karena waktu

telah benrbalq keadaan telah rusalq dan minimnya orang-orang png memiliki

kepedulian'."

Jabir bin Zaid berkata, "Makna ayat (di atas) adalah: hai orang-orang

yang beriman dari keturunan orang-orang yang melakukan bahiirah dan

Saa' ibah(maksudnya ketunman orang-orang Arab), jagalatr dirimu dengan

beristiqamah dalam beragama; tiadalatr kesesatan para pendatulu (kalian itu)

akan memberikan mudharat kepada kalian apabila kalian telatr mendapat

petunjuk"

Jabir bin Zaid berkata, "Apabila ada seseorumg yang memeluk agama

Islam, maka oftulg-oftutg kafir berkata kepadarrya,'Engkau telatr menganggap

idiot kedua orangfuamu, menganggap sesat mereka, melakukan (anu),

melakukan (anu), ....'Allah kemudian menurunkan ayat ini karena hal

tersebut."ffi

Menurut satu pendapat, ayat ini diturtmkan tentang omng-orang yang

mengikuti hawa nafsu, yang tidak bisa dinasihati lagi. Apabila engkau

mengetatrui bahwa suatu kaum tidak akan menerima nasihat (yang engkau

berikan), malatrjustru akan melecehkan dan bersikap congkak ftepadamu),

maka diamlatr terhadap mereka. "

Menurut pendapat yang laiq ayat ini diturunkantentang para tawanan

ts Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Zaid ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam

Tafsirnya (7/64) dan Ibnu Athiyah dalam kitab ,{ I Muharrar Al Waiiz (5176).
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yang disilsa oleh orang-orang kafir tersebut, hingga sebagian dari mereka

menjadi murtad. Dikatal@n kepada orang-orang yang tetap memeluk agama

Islam: "Kemurtadan satrabat-sahabat kalian itu tidak akan mendaangkan

kemudtraratan bagi diri kalian"

Sa'id bin Jubair berkata,"Ayatitu tentangAhlul Kitab."ss Mujatrid
berkata, "(Ayat itu tentang) orang-orang Yahudi, oftnlg-orang Nashrani, dan

orang-orang yang seperti mereka."t6 Sa'id bin Jubair dan Mujatrid
berpendapat bahwa makna firmanAllahtemebut adalah: kekafiranAblul Kiab
itu tidak akan mendatangkan mudtrarat bagi taliarU jika mereka membayar

pajak.

Menunrt pendapat yang lain, ayaf di atas telah dinasalrt oleh ayatyang

memerintahkan kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar.

Demikianlah yang dikatakanAl Mahdawi. Namun IbnuAthiyaheT berkat4
'?endapat ini lemah, dan tidak diketahui siapa lang mengatakannya."

Menurut saya (Al Qurthubi), "Diriwayatkan dari Abu UbaidAl

Qasim bin Salam, bahwa dia berkata, 'Dalam kitab Allah, tidak ada satu

ayatpun yang mencakup bagian yang mengtrapus (An-Naasikh) dan bagian

yang dilmpw (Al Morukh) kecuali ayat ini.'Yang lain berkata, 'Bagian yang

menasaklr dalam ayat tersebut adalah firmanAllah: A6 li! "apabila

lramu telah mendapat petunjuk " Sebab kata Al Hadyt di sini berarti
memerintalrkan kepada yang ma'nrfdan mencegah dari 5rang mungkar'."

Memerintahkan kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang

mung[aradala]r sebuatrkewajibanjila ada lurapanuntuk diterima (oleh omng-

orang yang diperintahkan), atau diharapkan orang yang zhalim bisa

dikembalikan (dari perbuatan dralimnya) meski dengan kekerasaq selama

tidakadakel<trawatirantimbulnyabahayapadadiiipelakunyaatauterjadiryra

865 Atsar yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair ini dicantumkan oleh Ath-Thabari
dalam Jami' A I Bayan (7 I 68).
w lbid
867 Lih. Tafsir Ibnu Athiah (517 6).
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fitrah di tengatr-tengatr kaum muslimiq baik disebabkan sebatang tongkat

atau disebabkan kemudharatan yang dapat menimpa sekelompok kecil
manusia Apabilahal ini menjadi sebuahkehtawatiraq maka '#l'#
" Jagalah dirimu. " Ini merupakan sebuatr ketentuan yang harus dipatuhi.
Orang )ang mencegah (dari kemungkran), sebagaimana png telah dijelaskan

di atas, tidak tranrs seorang yang adil. Inilah pendapat yang dipegang jama'ah

Ahlxl Ilmi. Camkanlatr hal ini!

X'lrmenAllah:

'w Lfi l'ei *; t4-€,,#. i'4 ir-t;'u-fi *ri
"iri *i4l;S b grfv'ri.# gL \i gui):r-fi
,.tu,t #. :y, +r! i "?fribl r*&ii q-rTr A
a | .t . .

'lS W riii('7'tt* + ,sjii { }$t ct1{\ r;rt;;'r

4l w 3)tli @'#.fi d 6fi; fii'q )K5
'# |ei A{t 3r t:41'c1 96fr 91;ua t31-ti;.ei

q t:,g..t p,y,-yi-dl6ri fi. gf-6 $'t\rt
l{,:fiit;lioi g,iu,_,16 'cr;,ldi U (,f,16-:;i

r*iir:zis fnii$tr'-ri:;-i 'rz;.rgi'$ oi VGii W
@o&.ii .rr{'i

oHai orang-orong yong berinan, apabilo salah saorang hamu
menghadapi *ematiaa, sedang dia akan beruasiot, noko hendakloh

(wasiat itu) disalaihan oleh duo orang yang adil di antoro *omrq
atau dua orsng yang berlainan ogomo dcngan lsom4 jiko hamu

r



dolam pefialanan di muko bumi lalu *amu ditimpa bahayo

kematian. Kamu tahan kedua sahsi itu sesudah sembahyang (untuh

bers umpah), lalu mereka ked uanya bers umpoh den gan namo Allah,
jiko kamu rogu-raga: '(DemiAllah) kami tidak akan membeli

dengan sumpah ini harga yong sedihit (untuk kepentingan

seseorang), walaupun dia karib kerobat, dan tidak (pula) kami

meny emb unyikan persaksion Allah ; ses ungguh nya kami kalau

demikion tentulah termasuk orang-otong yang berdosa. fika
diketahui bohwa keduo (saksi ita) membuat dosa, maka dua orong

yang loin di antara ahli waris yang berhah yang lebih dekat kepada

orong yang meninggal (merujuhan tuntutan) untuk

menggantihon nyo, lolu heduanya bers umpah dengan nama Allah :

'sesungguhnya persoksian hami lebih layah diterina daripada

persaksian hedua soksi itu, dan homi ffioh melanggar batos,

sesungguhnya kami kolau demikian tentulah termasuk orang yang

menganiaya diri sendirl' Itu lebih dehat untuk (meniadikan para

saksi) mengemukakan persaksiannyo menurut apa yang

sebenarnya, dan (ebih dekat untuk meniadikan mereka) metosa

tokut akan dihembalikan sumpahnya (kepado ahli waris) sesudah

mereka bersumpah. Dan bertakwalah hepado Allah don

dengarkanloh (perintah-Nyo). Allah tidoh memberi petuniuk

kepada otong-orang yang fasik "
(Qs. Al Maa'idah [5]: 106-108)

Dalam firmanAllatr ini dibalras duapuluhtujtrh masalah:

Ptiama:lvlakki --semogaAllah memahmatinyr- mengatakan bahwa

menunrt Ahlul Ma'ani, ayat-ayat ini termasuk ayat yang paling nrmit secara

i' rab, makn4maupun htrkumnya.

IbnuAthiyyatrt6s berkata, "Untuk fimanAllah ini, tidak ada penafsiran

t5t Lih. Tafs ir lbnu AthiWah (5 177).
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yang menentamkarl" Oleh karena itulah ketidakpuasan itu terlihat dalam kitab

IbnuAthiyatr"

Menurut saya (Al Qurthubi),'.Apa yang dikatakan Makki itu pemah

dikatakan sebelumnya olehAbu Ja'far An-Nuhas. Saya tidak menemukan

beda pendapat bahwa beberapa ayat ini diturunkan mengenai Tamim Ad-

Dari danAdi bin Badda'."

Al Bukhari, Ad-Daraquthni, dan lainnnya meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, dia berkata, "Tamim Ad-Dari danAdi bin Badda' pergi menuju

Makkah. Mereka pergi bersama seorang pemuda dari Bani Sahm, kemudian

pemuda itu meninggal dunia di suatu daeratr yang tidak ada muslim seomng

pun. Dia berwasiat kepada keduanya, lalu keduanya menyerahkan

peninggalannya (warisannya) kepada keluargany4 namun keduarryra menalun

bejana yang terbuat dari perak dan dilapisi emas. Rasulullah SAW lantas

mengambil sumpah keduanya: 'Apa yang kalian sembunyikan dan tidak

diperlihatkan?' Bejana itu kemudian ditemukan di Makkah. Mereka (orang-

orang di Makkah) berkata, 'Kami membelinya dari Adi dan Tamim.' Maka

datanglah dua orang ahli waris dari Bani Sahm dan mereka bersumpah:

'sesunggutrrya bejana ini adalah milik Bani Sahm, dan kesalsian kami adalalt

lebih kuat dari persaksian mereka (berdua), dan kami tidak melampaui batas'."

IbnuAbbas berkata 'Mereka kemtrdian mengambil bejana tersebtrt. Tentang

mereka itulalr tunm ayat-ayat ini.'ne Redaksi ini adalah milikAd-Daraquthni.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari TamimAd-Dari tentang ayat ini:

t6e HR. Al Bukhari pada pembahasan wasiat, bab: FirmanAllahTa'ala:

'& 
133 

t'5i qat *rii'w :rfi f -i p ttl'&i. ii4. i;t; eifr &
f*bet?t;5i

"Hai orang-orangyang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi kematian,

sedang dia akan berwasiat, malca hendaHah (wasiat ilu) disaksilran oleh dua orang
yang adil di antara kamu, atau dua orang yong berlainan agama dengan kamu ...',"
(21 133 dn I 34) dan Ad-Daraquthni dalarn Sunon-nya (4/ 169).

Surah AI Maa'idah
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'f;* be?v''i'& lc
"Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu

menghadapi kematian, sedang dia akan bert+tasiot, maka hendaHoh

(wasiat itu) disaksilran oleh dua orang yang adil di antara kamu, otau

dua orangyang berlainan agama dengan kamu."

(tamim Ad-Dari be*ata), "Orang-orang teftebas dari ayat itu, kecuali

akudanAdi binBadda'."

Waktu itrl" Tarnim danAdi masih memeluk agama Nastrani. Keduanya

hendak berangkat menuju Syam sebelum memeluk agama Islam, dengan

membawa pemiagaan. Kepada keduanya, datanglah seorang budak Bani

Sahm yang bernama Budail binAbi Maryam, seraya membawa barang

dagangannya. Dia juga membawa bejana yang terbuat dari peralq pesanan

seorang raja- Bejana itu menpakan tarang dagangannya yang paling beftarga.

Di tengah perjalanaru budak tersebtrjatutr sakit. Diabenvasiat kepada mereka

berdua agar memberikan barang peninggalannya kepada keluarganya.

Tamim berkat4 "Ketika dia meninggal dunia, karni mengambil bejana

itu dan menjualnya dengan seribu dirtram. Setelatr itu, kami membagi uang

tersebut, yakni urtukku danAdi bin Badda'. Ketika kami tiba di tempat

keluargany4 kami serahkan barang-barang yang ada. Mereka menanyakan

perihal bejana yang tidak mereka temukan, lalu kami menjawab,'Dia tidak

menyerahkan dan tidak meninggalkan kecuali ini saja'.

Ketika aku memeluk Islam setelah kedatangan Rasulullah SAW di

Madinalu aku mengaku telah berbuat dosa, lalu aku datangi keltrarganya dan

menceritakan hal yang sebenarnya Aku seratrkan kepada mereka lima ratus

dirham dan aku katakan bahwajurnlah yang serupa dengan itu ada pada

satrabatku Mereka lantas mendatangi Rasulullah SAW, lalu beliau menanyakan

saksi kepada mereka, mamun saksi itu tidak ditemukan. Beliau kemudian

memerintahkan mereka bersumpah atas hal itu, kemudian Allah SWT
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merunxrkanfirman-Nya:

t2i 9uif )r1'o? ufi €ci * ts1'r<y.i4i;v'e,ft 44
'*,ai "-;....fp b 97t;ti-# !'b

'Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu

menghadapi kematian, sedang dia aftan berwasiat, maka hendaHah

(wasiat itu) disaksilcan oleh dua orang yang adil di antaro kamu, atau

dua orang yang berlainan agama dengon kamu -... sesudah mereka

bersumpah'."

AmrubinAshdan salatr seorang dari merekalantas berdiri. Mereka

bersumpah dan lima ratus dirham prm diambil kembali dari tanganAdi bin

Badda'.t70

Abu Isaberkata, "Hadits ini adalatrhadits gharib dansanadnyapun

tidakslahi?'.

Al Waqidi menyebutkan batrwa ketiga ayat tersebut diturunkan tortang

Tamim dan satrdaranya, Adi. Waktu itU kedtranya masih beragama Nastrani.

ril/aktu itu, mereka sering berrniaga ke kota Makkah. Ketika Nabi SAW

telatr hijrah ke Madinatr, IbnuAbi Maryam budakAmru binAsh, datang ke

Madinah. Saat itu, dia hendak menuju Syam untuk berdagang. Dia kemudian

pergi bersarna Tamim dan saudararrya, Adi. At Waqidi kemudian me,lryebtrtkan

haditsdi atas.

An-Naqqasy berkata, "Ayat tersebut ditunmkan tentang Budail binAbi

Maryam, budakAmru binAsh bin Wail As-Sahmi. Saat dia akan melakukan

perjalanan laut menuju negeri An-Najasy. Dia bersama dua lelaki Nashrani,

salah satunya bernama Tamim dari Lakham, danAdi bin Badda', Budail

kemudian meninggat dunia dalam perjalanarU danjasadnya dilemparkan ke

taut Sebelum meninggal dunia, dia sempat mentrlis wasiag dan dia memasukan

s70 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan Tafsir (5/258 dan259, nomor 3059). Tentang

hadits tersebut dia berkata, "Hadits ini gharib dengan sanad yang tidak shahih".
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wasiahyakedalamtrartarryra" Diabenruasiat:'Sarrpaikanlatrolehkalianberrdua

barang-bamng ini kepada keluargaku.'

Ketika Budail telatr meninggal duniq keduanya menerima hartanya.

Keduanya mengambil barang yang paling menarik hati merek4 dan di antara

benda yang diambil oleh keduanya adalah bejana yang terbuat dari perak

seberat tiga ratus mitsqal (l mitsqal: 4,24 grarr). Bejana itu terukir dan

dilapisi dengan emas." An-Naqqasy kemudian menyebutkan hadits di atas.

Sunaid menyebutkan hadits di atas, dan dia berkata, "Ketika mereka

tiba di Syam, Budail jatuh sakit. Saat itu dia telatr menjadi seorang muslim ...."

Kedao:FirmanAllah SWT, '#.i;^{.;.. Di dalamAl Qur'an, kata

Syahida muncul dengan berbagai bentuk, diantaranya: firman-Nya,
'e-q U *41:\i g,,i't " . ... dan persaksikonlah dengan dua orang
saksi dari orang-orang lelaki (di antarama/. " (Qs. Al Baqaratr [2]: 282).

Menunrt satu pendapat makna fimanAllah ini adalah: hadirkanlatr (dua orang

saksi).

Kata syahida }uga mengandung makna qadha, yakni a'lama
(memberiahu). Demikianlatr yang dikatakan olehAbu Ubaidah. Contohnya

adalah firman-Nya: i$l'.^j1* ,iilt;t'4 "Ailah menyatakan
bahwasonya tidak ada Tuhan melainkon Dia (yang berhak disembah). "
(Qs. Aali'lmraan [3]: I 8)

Kala ryahidajuga mengandung mal<na aqarra (menetapkan), seperti

dalam fi rman-Ny a: $t', iz i2t3:,jlJt5 " . .. d an m al ai kat -m al aikat pun
menj adi saksi (pula) ;' (Qs. An-Nisaa' [4] : I 66)

Y*ta syahidajuga mengandung mak;r:u, lakinna(memutuskan), seperti

firman Allalr SWT: qtl ;'+tt :*5 " ... dan s e orang s aks i dari kelwrga
wanita itu memberiknn kcsaksiannya. " (Qs.Yuusuf [I2]:26)

Kata syahi daj uga mengandung makta Halafa (bersumpah), seperti

dalam Li'an (suami bersumpah untuk tidak menyetubhi isti).
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Kata syahida jugamengandung makna washshaa (meryasiatkan),

seperti firman-Nya:

t5i gujf *rt'cr? bfi €'ci *; t;1'r?.;.i:4i;t; Afr 44
-f;* b 6t7vti'$n $';

" Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu

menghadapi lcematian, sgdang dia alran berttasiat, malca hendaHah

(wasiat itu) disaksilcan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau

dua orangyang berlainan agama dengan komu."

Menunrt satu pendapat m akt:ak,aa syahida di sini adalatr menghadiri

pemberian wasiat. Dikatakaq syahidu washiltyatafulaanin(aku menghadiri

wasiat si fulan), yakni menghadirinya

Ath-Thabari berpendapat batrwa kata syahadah dalam firmanAllatr

di sini mengandung makna sumpah. Jika berdasarkan kepada pendapat ini,

maka makna firmanAllatr tersebut adalah: Yaamiinu maa bainakum an

yahlifa itsnaani (maka hendaHah sumpah itu diucapkan oleh dua orang

yang adil di antara kamu).

Ath-Thabari berargtmentasi dengan menyatakan br.htual<ata sy aladah

tersebut bukanlatr kesaksian yang ditunaikan kepada yang dipersaksikan,

sebab tidak diketatrui batrwaAllah memiliki huktrm yang mewajibkan saksi

turtuk bersunrpah" Pendapat ini 1ang dipilih olehAl Qaffal. Selanjttrya surnpah

tersebut dinamakan kesaksian. Sebab sumpah tersebut dapat menetapkan

sebuah htrkum, sebagaimana hukum itu ditetapkan oleh kesaksian.

Namun Ibnu Athiyatr lebih memilih batrwa sya hadah di sini adalatr

kesalsianyang tranrs dipelihara kemtrdian ditrmaikan. Dia menganggap bahwa

keberadaan syahadah di sini mengandung makna hadir dan strmpatr seb4gai

pendapatyang lematr.

Ketiga:FirmanAllatr SWT:,3,;1. " Di ontara kamu.



Mentrnrt satu pendapa! makna firman Allah ini adal ah mao bainahtm

(sesuatu di antara lcalian), kemtdian kata maa-nyadihilangkan, dan kata

syahadah disandarkan kepada zharf (baina), dan dijadikan sebagai isrz

yang sesungguhny4 dan inilatr yang oleh ahli nahwu disebut dengan Maf 'ul
' ala As -Si' ah. Contohnya adalatr firman Allatr: y,7iS $ X !'. " Qidak)
sebenarnya tipu daya(mu) di walau malam dan siang (yang menghalangi

lanl. " (Qs. Saba' [34] : 33), yakni tipu daya kalian pada keduanya. Contoh

png lain adalatr fimanAllah : A1.3.,; br| fii " Inilah peryis atun ettra
Aht dengan lamu. " (Qs. Al Kahfi [ I 8]: 78). Yakni, di antara aku dan kamu.

Keempat FirmanAllatu ;;., lilMakna fimanAllatr ini adalalr, jika

mendekati datangnya (kematian). Sebabjika maknanya telah datang kematian

(sudah mati), tentunya orang yang meninggal dunia tidak akan dapat

memberikan kesaksian. Susunan firmanAllatr ini adalatr seperti firman-

Nya, fi *U At4jrt e.ifj t\$ "Apabila kamu membaca At eur'an
hendaklah kamu meminta perlindungan lrepada Allah. " (Qs.An-Nahl

[16]: 98). Juga seperti firman-Nya, l^,igti$ifi["t!! "...apabilo

kamu menceraikan Istri-istrimu, maka hendaklah kamu ceraikan
merel(a" (Qs. Ath-Thalaq [65] : I ). Dan yang lainrrya. Amil padalafazh idza

adalah mashdar,yakni kata Asy-Syahadah.

Kelimo: Firman-Nya : olisi *)'W. fafuzn cnr adalatr Zhad
hman (keteranganwaktu), dan amil-nyaadalah lafazh F. Firman Altah:

;slfr "oleh dua orang, " menunjukkan secaramuflak tentang diwajibkannya

dua orang saksi. Ada kemungkinan kedua orani saksi tersebut adalatr dua

onmg laki-laki. Hanya ketikaAllatr berfirm arr, Jb lji "yang adil," maka
jelaslah batrwa yang dimaksud dengan kedua orang tersebut adalatr dua orang

laki-laki, karena lafaztr Dzawaatesebut hanya pantas digunakan untuk laki-
laki, sebagaim amlafazh (dzaw aatao)hanya pantas wrtuk perempuan . I^*fazh
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otijf dibac a rafa' karena meniadi Khabar dimana mubtada' -nya adalah

lafa/r-i'.t+.

Abu Ali berkata "Irafafr.i qi AUu"u r afa' laner:r, mer$adi mub tada',

dan lrhab arnya adalah lafazh: o Ujf . Perkiraan susunan kalimatrya adalah:

syahaadatu bainilatm /ii washaayaahm syahadatu itsnaini (Adapun

kesaksian di antara kalian tentang wasiat kalian adalatr kesaksian dua orang

[di antara kalian]). Selanjutnya, mudhaaf dibuang dan mudhaaf ilaih
ditempatkan pada posishrya, seperti firman Allah,'it6i :+AiS'... dan

isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka.'(Qs. Al lt}zaab [33]: 6) Yakni,

(isteri-isteri mereka adalatr) seperti ibu-ibumereka. Namrm lafaztr oui:f juga

boleh dibac a rafo' oleh lafazh ii{. wtutsudnya menj adi khab ar lafazh

i$.Perkiraaan susunan kalimatnya adalah: wafiimaa unzila 'alaihtm

au liyakun minhtm an yasyhada itsnaani, au liyuqiima osy-syahaadoh

itsnaani (dan di antara sesuatu yang diturunkan kepada kalian,
hendalmya dua orang di antara kalian memberilran kesaksian, atau

hendaHah dua orang memberilran kcsaksian).

Keenom; Firman Allah, '# )b lil\ "...duo orang yang adit di
antara lramu." LafazhDzana 'Adlinadalah sifatuntuk firman-Nya: gLi:f ,

dan lafazh ;ili aaaafr sifat setelatr sifat.

Firman All *,'€;S b gtft; jl " ... atau dua orang yang berlainan

agama dengan kamu, " yakni atau persaksian dua orang selain kalian. Jika

demikiaq maka lafaztr:'fP badalah sifat untuk lafaztr gfrL.Pemisahan
inilah yang menjadi tit*musykil (permasalatran) pada ayat tersebut. Hasil
penelitian menyatakan bahwa dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat di
kalapgan ulama ke dalam tiga pendapat:

l. Huruf kaf dan mim yangterdapat pada firman-Nya: ;i.*i adalah

dhamir (V,ataganti) yang kembali kepada kaum muslim. Sedangkan

huruf fraldanmimyang tedapat pada firman-Nya, fi| b gtft;
adalah dhamir yang kembali kepada orang-orang kafir. Jika

t!4 @1iM.ilid"h)



berdasarkan kepada pendapat ini, kesaksian ahlul kitab terhadap kaum

Muslimn adalah suatu hal yang dibolehkan dalam perjalanan j ika di
sana terjadi sebr:ah wasiat. Inilatr pendapat yang paling sesuai dengan

alur pembicaftran ayat, di samping juga sesuai dengan apa yang

ditetapkan dalam beberapa hadits. Ini adalah pendapat tiga orang
sahabat yang menyaksikan diturunkannya ayat Al Qur' an. Mereka
adalahAbu MusaAlAsy'ari,AMullah bin Qais, danAMullah binAbbas.

Jika berdasarkan kepadapendapat ini, makna ayat ini dari awal

hingga akhirnya adalah: Allatr SWT mengabarkan bahwa ketetapan-

Nya tentang persaksian atas pewasiat ketika menghadapi kematian

adalah dengan menghadirkan dua orang saksi yang adil. Jika hal itu
terjadi dalam perjalanan, dimana tidak ada seorangpun dari kaum

mulanin, makahendaknya kesaksian itu dipresentasikan oleh dua orang

dari orang-orang kafir yang menghadirinya. Ketika kedua orang kafir
itu tiba di tempat tujuan dan memberi persaksian atas wasiatry4 maka

terjadilah sumpatr setelah shalat batrwa kedr.ranya tidak berdusta dan

tidak pula mengganti apa yang diwasiatkaq dan batrwa kesaksian itu
adalah benar, serta bahwa keduanya tidak menyembunyikan sesuatu.

Setelah itu, barulah kesaksian mereka berdua ditetapkan.

Jika kemudian ditemukan bahwa keduanya telah berdusta,

berkhianat, dan melakukan perbuatan yang serupa dengan itq maka

ah dua orang wali orangyang mendapatkanwasiat dalam

perjalanan, dan kedua saksi itu didenda atas kesaksian yang terkuak

darikeduanya.

Demikian malma ayat mentrnff madzhabAbu MusaAl Asy'ari, Sa'id
binAl Musayyab, Yatrya bin Ya'mar, Sa'id bin Jubair, Abu Mijlaz,
Ibrahim, Syurailt LlbaidahAs-Salmani, Ibnu Sairiq Mujahid, QatadalL
As-Suddi, Ibnu Abbas, dan yang lainnya. Pendapat ini pula yang

dikemukakan sebagian fukaha, yaitu Sufuan Ats-Tsauri. Kepada
pendapat ini Abu Ubaid Al Qasim bin Salam lebih condong karena

banyaknya orang yang berpendapat demikian. Pendapat ini pula yang
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dipilih Ahmad bin Hanbal.

Ahmad bin Hanbal berkata, "Kesaksian Ahlu Dzimmah itu
dibolehkan atas kaum Mtrslim ketika dalam perjalanan (safar), dimana

tidak ditemukan kaum Muslim." Mereka semua berpendapat bahwa

huruf kafdan mim pada lafazh 'r*r) "sebagian dari lralian" adalah

sebagian golongan kaum Mu'minin, sedang makna: 'fp :yuDari
selain kamu, " adalah dari golongan orang-orang kafir.

Sebagian ulamaterkd4'TIal itutedadi karenapada waktutununrya

ayat tersebut, tidak ada seorang mukmin pun kecuali di Madinatr.

Sementara mereka melakukan perjalanan niaga bersama orang-oftmg

Ahlul Kitab, penyembatr berhala, dan orang kafir yang lain."

Menunrt pendapatAbu MusaAlAsy'ari, Syuraih dan lainnya ayat ini

adalatr ayat yang muhkamatr (bukan ayat yang dihapus).

2. Bahwa firman-Nya, f* b yt?t;:tl "...rtou dua orang yang

berlainan agama dengan lcamu," dihapus (terhapus). Ini adalatr

pendapat Zaid binAslam,An-Nakhami, Imam MdilqAsy-Syaf i, Abu

Hanifall dan lainryra dari ulama fiqih" Hanya saj a, Abu Hanifatr berbeda

pendapat dengan merek4 dimana dia mengatakan bahwa dibolehkan

persaksian oftulg-orang kafir atas kelompok mereka sendiri dan tidak

dibolehkan atas kaum Muslim. Mereka berdalil dengan firman-Nya:

,i'fti A\t'tLi rfr "Dari saksi-saksi.yong kamu ridhai." (Qs.

Al Baqaratr l2l: 281).Juga firman-Nya, ;*,4 I 3; ii; irir;i5 * oan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara komu."

Mereka mengatakan bahwa ayat tentang utang terrrasuk ayat

terakhir yang diturunkan, dan bahwa di dalamnya terdapat:

,l"$ltn'tt't:bi.fr "Dari soksi-saksi yang kamu ridhai,"
dimana firmanAllah ini menrpakan ayat yang menghapus firmanAllah

tersebut. Merekajuga mengatakan batrwa pada waktu itu, umat Islam

tidak hanya berada di Madinah, sehingga dibolehkan persaksian atrli

kitab. Sementara sekarang, umat Islam sudatr menyebar di muka bumi,
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sehingga hilanglatr (pembolehan) persaksian orang-orang kafir. Sebab

kaum muslim telah sepakat bahwapersaksianorang-orang fasik itu
tidak dibolehkan. Orang-orang kafir yang fasik juga tidak dibolehkan

kesaksiannya.

Menurut saya (At Qurthubi), "Apa yang kalian sebutkan itu benar.

Hanya saj4 kami mengatakan kesimpulanny4 yaitu batrwa persaksian

AhluDzimmah atas kaum Muslim tentang wasiat adalatr diperboletrkan

dalam perjalanan saja, dimana tidak ditemukan satu muslimpun.

Adapunjika dalam perjalanan itu ditemukan kaum muslim, maka

kesaksian mereka tidak dibolehkan. Dalam hal ini perlu dimaklumi

bahwa pengakuan kalian tentang adanya nasakh tidak pernah

dikemukakan oleh seorang pun dari mereka yang menyaksikan

diturunkannya Al Qur'an.szt Memang ada tiga sahabat yang

mengemukakan pendapat pertarn4 namun hal itu tidak dikemukakan

oleh yang lainnya. Sedangkan menyalahi sebagian satrabat karena

menganut pendapat sahabat png lainnya adalatr hal yang dihindariAhlul
Ihni-

Pendapat kami ini diperkuat oleh fakta batrwa suratrAl Maa'idatr

adalah termasuk stratr yang terakhir ditunurkan, sampai-sampai Ibnu

Abbas, Al Hasan, dan lainnya mengatakan batrwa dalam surahAl

Maa'idah tidak ada ayat yang dihapus. Oleh karena itu pengakuan

mereka tentang adanya nasakh adalah suatu hal yang tidak benar. S€bab

nntuk adanya nasakh itu diharuskan adanya ayatyang menghapw (dan

dihapus), dimana ayat yang menghapus dan dihapus ini tidak bisa

digabungkan, disamping ayat yang menghapus itu harus lebih

t7r Pendapat tentang tidak adanya nasakh pada ayat ini adalah pendapat yang kuat.
Sebab tidak ada pertentangan antara ayat ini dan ayat yang dijadikan dalil oleh_orang-

orang yang berpendapat adanya nasakh. Karena firman Ahn:'$fi b 9VV tl -oto"

dua orang yang berlainan agama dengan kamu ...., " dibatas perjalanan dan tidak
berlaku secara umum, sebagaimana ayat itu pun dibatasi oleh keberadaan tidak adanya
muslim bersama pemberi wasiat dalam perjalannnya.
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belakangan diturunkan daripada ayat yang menghapus.

Dengan demikian, apa png mereka sebutkan tentang adanya nasakh

itu tidak sah. Apa yang mereka sebutkan itu hanya berlaku pada kisatr

selain kisatr wasiat dalam perjalanan, karena dalam wasiat di perjalanan

ini terkandung unsur danrat dan kebutuhan.

Adalatr suatu hal yang tidak terlarang bila terjadi perbedaan hukum

dalam keadaan danrat dengan tidak darurat. Sebab mungkin saja ada

seorang kafir yang teryercaf oleh seorang mulim dan diridhai ketika

dalaq keadaan darurat. Dengan demikian, tidak ada ayat yang

menghapus pada apa yang mereka katakan itu.

3. Ayattersebuttidakdiha:prs. Ini adalatrpendapatAz-hrhi,Al Hasan,

dan llaimah" Jika bendasad<an kepada pendapat ini, makna firmanAllah:

,,?*J"Dari kalian" adalatr dari keluarga dan kerabat kalian, sebab

mereka lebih dapat dipercaya, lebih dapat dibenarkan, dan kecil
kemungkinan lupanya. Sedangkan makna firman-Nya:
'fPbgpt;if "...atau dua orang yang berlainan agama

dengan lcamu ",adalatr selain keluarga dan kerabat kalian.

An-Nuhastz berkata,'?endapat ini berdasarkan kepada makna yang

samar dalam batrasa arab. Pasalnya, makna aakhar (yanglain) dalam batrasa

Arab itu adalah yang lain dari jenis yang pertama. Engkau berkat4 marortu

bi lrariim wa kariimin aaHtar (Aku bertemu dengan seorang yang mulia
dan seorang mulia lainnya). Ucapan aaWtar memxlukkan bahwa engkau

bertemu dengan orang mulia(laintapi) dari jenis orang muliayang pertama.

Dalam batrasaArab tidak boleh dikatakan, marartu bi kariim wa khasiis

aaWtar (Akubertemu dengan seorang yang rnulia dan seorang yang hina

lain). Tidak boleh juga dikatakan, marartu bi rajulwa himaar aakhar (Alat

bertemu dengan seorang lelaki dan lreledai lain). Jikabrdasarkan kepada

hal ini, maka makra firmanAllah:'€* b 9l?V jl'... atan tua orang yang

872 Lih. I'rab Al Qur'ankaryanya(2146).
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berlainan agama dengan kamu, 'adalah dua orang yang adil, sedangkan

orang kafir bukanlatr orang yang adil. Jika demikian, maka dapat dibenarkan

pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan firman-Nya:
.€p b adalah kaum Muslim selain keluarga kalian. Makna ini dapat

dibenarkan dari segi ucapan. Hal ini pun dijadikan argumentasi oleh Malik

dan orang-orang yang sependapat dengannya. Sebab menurut merek4 makna

firman-Nya, '€iLc,, adalah selain kabilah kalian. Namun pendapat ini

terhalang oleh awal ayat, dimana di sana dinyatakan:t,,,;t; ,y;fr $1 'nai

orang-orang yang beriman,' yarrg merupakan ktrithab yang ditujukan kepada

orang-orang yang beriman. "

Ketujuh: Abu Hanifah menjadikan ayat ini sebagai argumen

tentang dibolehkannya persaksian sebagian orang kafir Ahlu Dzimmah

terhadap sebagian yang lain.

Abu Hanifatr berkata, "Makna firman-Nya,';ti| Jv gtft; il'...aau
dua orangyang berlainan agama dengan komu,' adalah orang-orang selain

dari agama kalian. Hal ini menunjtrkkan tentang dibolehkannya persaksian

sebagian mereka atas sebagian yang lain."

Dikatakan kepadaAbu Hanifah, "Anda tidak sedang berbicara dalam

konteks ayat ini. Sebab ayat ini berbicaratentang (diboletrkannya) persaksian

Ahlu Dzimmatr atas kaum Muslim, danAnda tidak sedang berbicara tentang

hal itu. Oleh karena itu argumenAnda tidak dianggap benar."

Jika dikatakan, ayat ini menrmjtrkkan tentang diboletrkannya persaksian

Ahlu Dzimmatr terhadap kaum Muslim melalui ucapan, dan menunjukkan

tentangditoimanyapersalsiansebagianmerekaatas sebagianyanglainmelalui

peringatan. Pasalnya, jika persaksian mereka tirhadap kaum Muslim saja

dapat diterim4 apalagi dengan persaksianmerekaterhadap Ahlu Dzimmah.

Namurdalil kemudian mentu{trL'kan batrwapersaksian merekate*tadap karrm

Mustim tidak dapat diterima tapi penaksian mereka terhadap Ahlu Dzimmatt

tetap pada keadaannya.
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Dalam hal ini perlu diketahui bahwa apa yang dikatakan itubukanlah

apa-apa. Pasalnya, diterimanya kesaksian Ahlu Dzimmah terhadap Ahlu
Dzimmah yang lain adalatr cabang dari diterimanya kesaksianAhlu Dzimmatr

terhadap kaum muslim. Apabila penaksian mereka terhadap kaum Muslim

batal atau tidak diterim4 dan ini merupakan pokok, maka kesaksian mereka

terhadap Ahlu Dzimmatr pun batal, sebab ini merupakan cabang. Wallahu

a'lam.

Kedelopan: FirmanAl lahTa'ala, r.?J:g O?i *1,'o) "Jrkoko*u
dalam perj alanan di muka bum{ " yalani kalian melalarkan perjalanan. Dalam

fimanAllahini adakalimatFng dibuang. Pe,lkiraan susrmankalimatrya adalah:

'& Ciu f,Ji'&i'e yrtU, ra;ii;>3\ftA"ei*ibl
gii d ti4:,6 flu, &.;t j1vi1'e 'i ,)d,'q'ts;,i tt gt ,*jti

':fu, y. 1 b'# tf F.id,!,sq 1=v eL:t I
"Jika kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa bahaya

lrematian, lalu lromu memberikan wasiat kcpada dua orang yang adil
menurut dugaan kalian dan menyerahkan harta yang kalian bawa

lrcpada merelro, lalu lcalian moti dan lreduanya pergi kcpada ahli waris
lrolian dengan membawa harta peninggalan itu, lalu mereka (ahli waris)

meragulran keduanya dan mengaku balm,a keduanya telah berkhianat,

mala hulam [dalam hal iniJ adalah hendalorya kalian menahan mereka

setelah shalat, " yakrrimencari kepastian kebenaran dari mereka.

Di dalam ayat ini, Allatr SWT menyeblt kBmatian dengan musibah.

Para ulama kami berkatq "Meskipun kematian termasuk musibatr besar,

tetapi yang lebih besar adalah lalai untuk mengingat dan berpikir tentang-

Ny4 tidak melakukan sesuatu untuk-Nya- Sesurrgguhnya di dalam kematian

terdapat pelajaran bagi yang mau meng,rmbil pelajaran, juga renungan bagi

ofturg-oftmg yang mau merenungkan."
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Diriwayatkan dari Nabi SAW batrwa beliau bersaMa,

"seandainya binatang mengetahui lcematian seperti yang lalian

lretahui, niscaya dia tidak alran makan karenanya sesuatu yang

menggemukan. "873

Diriwayatkan batrwa seorang badui berjalan menunggang unt4 lalu

tiba-tiba saja untanya tersungkur dan mati. Orang Arab badui itu kemudian

turun dari atas untany4 berpuar, dan memikirkan hal itu Dia be*at4 "Kenapa.

engkau tidak berdiri? Kenapa kau tidak bangrrn? ! Anggota tubuhmu lengkap,

dan badanmu pun sempurna? Apa yang terjadi denganmu? Gerangan apa

yang mendorongmu begitu? Apa yang dapat membangtmkanmu? Apa yang

membuatmu tersungkur? Apa yang mencegalrmu trnttrk bergerak?" Dia

kemudian meninggalkan binatang itu dan pergi, seraya tetap memikirkan

keadaannya dan heran atas keadaannya.

Kq embilon: Firman Al lah: +; i; 4i " kon u t olnn ke dua saksi itu. "

Abu Ali berkata "Lafah tl t:.iadalah sifat unttrk lafaztr of;l-;."
Dalam firman Allalr ini, antara sifat dan m austndterhalang oleh lafr ztr, *i b)
"Jilca lcamu. " Perlu diketahui bahwa ayat ini merupakan dasar tentang

pemenjaraan atau penatranan seseorang yang memiliki kewajiban untuk

menunaikanhak orang lain Hak itu ada duabagian: (l) tukfng dapat dipenuhi

dengan seger4 dan (2) hak yang tidak mungkin dipenuhi dengansegera. Jika

orang yang memiliki kewaj iban untuk mentxraikan hak orang lain dibia*an

pergi atau tidak ditatran, niscaya dia akan menghilang dan bersembturyi,

sehingga hak orang lain itu akan lenyap dan tidali dapat diharapkan lagi.

E73 Hadits dengan redaksi, "seandainya binatang mengetahui kematian seperti yang

diketahui anak cucu Adam, niscaya ia tidak akan makan karena hal itu sesuatu yang

dapatmenggemukkandagingnya." HR.Ad-DailamidariAbu Sa'id. Lih. KaruAl'Ummal
(tslssz\.

V q'&l v ;:'ik v e|rlJt r'rtJ'€tlltlf';
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Dengan demikian, hak tersebut harus diganti dengan suatu pengganti

atau yang disebtt dengan gadai, atau dijarrin oleh seorang yang menggantikan

posisi orang yang berkewajiban menunaikan hak tersebut, atau yang disebut

dengan penjamin. Namrm kedudtrkan sang penj amin ini di bawah orang yang

berkewajiban menunaikan hak, sebab mungkin saja dia akan menghilang

seperti orang itu dan sulit ditemukan seperti dia.

Dalam hal ini, tidak ada mra yang lebih optimal dari itu. Oleh karena

itq jil<a kduahal itu sulit ditemukaru maka tidak ada cara lain selain meminta

jarninan dengan cara memenjarakan atau menahan orang yang memiliki

kewajiban untuk menunaikan hak itu, hingga dia dapat memenuhi

kewajibannya, atau diketatrui ketidakmampuannya secara finansial.

Kesepuluh: Jika hak yang hanrs ditunaikan itu berupa fisik yang

tidak bisa digantikaq sepeni dalam perkara hukuman dan qishash, dan hak

inr ptrn tidak dapat dipenuhi segera, maka (untuk dapat memenuhi hak ini)

tidak ada cara lain kecuali dengan memenjara orang yang memiliki kewajiban

tersebut. Oleh karena hal inilah disyari'atkan adanya penjara.

Abu Dau4 At-Trmidzi dan lainryra maiwayatkan dari Battz bin Hakim,

dari bapaknya, dari kakeknya, batrwa Rasulullah SAW pernah menahan

seorang lakiJaki karena suatu tuduhan.ra

Abu Daud meriwayatkan dari Amr bin Asy-Syarid, dari bapaknya,

batrwa Rasulullah SAW bersabdq

t!
u*t'ob'r' E-:tS"j

"Penangguhan pembayaran utang oleh orang yang mampu itu

dapat menghalalkan kehormatannya dan (dijatuhkannya)

t?1 I'fR. Abu Daud pada pembahasan putusan, bab: Pemenjaraan dalam Persoalan

Agama dan yang Lainnya (31314, nomor 3663). At-Tirmidzi pada pembahasan tentang

Diyag bab: Pemenjaraan Karena Suatu Tuduhart@D8). DanAn-Nasa'i pada pembahasan

pemotongan tangan pencuri.
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hukuman atasnya."875

IbnuAl Mubarak berkata, "Yang dimaksud dari yuhillu 'iradhahu

(dapat menghalalkan kehormatannya) adalahdijatuhkan hukuman yang

keras kepadanya, dan yang dimaksud dari sabdanya: uquubatahu

(dij atuhlrannya huhtman kepadanya) adalah dipenjara."

Al Khaththabi berkata, "Pemenjaraan itu ada dua macam: (l)
pemenjaraan sebagai hukuman, dan (2) pemenjaraanunhrk mencari kejelasan.

Pemenj araan sebagai hukuman itu hanya diwaj ibkan pada perkara waj ib
(sudah pasti kesalahannya). Sedangkan dalam kasus yang masih bersifat

tudtrlrarU dalam hal ini dapat dijatuhi hukuman untuk mencari kejelasan, agar

apa yang selama ini tersembunyi dapat diketatrui. Dalam hal ini diriwayatkan

balma Rasulullatr pemah memenjarakan seorang lelaki karena sebuatr tudtrhan

pada siang hari, kemudian beliau melepaskannya

Ma'mar meriwayatkan dariAyyub, dari Ibnu Sirin, dia berkata,'Apabila

Syuraih menuntut hak kepada seseomng, maka dia memerintatrkan agar omng

itu dikurung di masjid hingga lelaki tersebut memberikan hak itu. Jika dia

sudah mengeluarkan hak tersebut, maka dia dilepaskan. Tapi jika dia belum

mengeluarkan haknya, maka Syuraih memerintahkan agar dia dibawa ke

penjara."

Kesebelas:FirmanAll ah: *l:.:i )4 :y "...sesudah sembahyang. "
Yang dimaksud dengan shalat di sini adalah shalatAshar. Demikianlah yang

dikatakan oleh mayoritas ulama. Sebab pemeluk berbagai agama

mengagungkan waktu itu dan menghindari kebohongan dan sumpatr palsu

padawaktuitu.

NamunAl Hasan berkat4 "Yang dimaksrd dengan shalat di sini adalatr

stnlatZtutrur."

t75 HR. Abu Daud pada pembahsan putusan, bab: Penangguhan Pembayaran Utang
dan Lainnya (3/3 I 3), nomor 3628.
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Menunrt satu pendapat, yang dimaksud dengan shalat di sini adalatr

shalatapapun.

Menunrt satu pendapat, sesungguhnya manfaat dari disyaratkannya

penatratran setelah shalat adalatr untuk mengggantungkan waktu shalat. Juga

lor€ma takut tertradap kesaksian malaikat pada waktu itu Sebab dalam Slahih

dinyatakarl

i^2r ^)L ftil' p ,e,Jr'-t ; i.xr # ,p'JL a. ,/ )

"Barangsiapa bersumpah dengan sumpah palsu setelah shalat

Ashar maka dia akan bertemu Allah dalam kedaaan murka

kcpadanya."sT6

Kedaa belas: Ayat ini merupakan dasar mengenai hal-hal yang dapat

merrbuat snnpah menjadi serrakin leuL l{al-hal png dapat membuat sunrpah

semakin kuat itu ada empat macam:

l. Waktu,sebagaimanatelatrdisebutkan.

2. T"-put, seperti di masjid dan mimbar. Hal ini berseberangan pendapat

dengan Abu Hanifah dan para satrabatnya yang mengatakan batrwa

pengarnbilan sumpah seseorang tidak harus dilatorkan di mimbarNabi

SAW, dan tidak pula di antara nrkun dan maqam, baik sedikit maupun

banyak. Pendapat yang senada denganAbu Hanifah juga dikatakan

imamAl Bulfiari -*einogaAllah meralmatiryra-, dimana dia merrbuat

sebuatr bab, yaitu bab : terdakwa dapat bersumpatr di tempat manapun

yang dapat mewajibkan sumpah dan tidak boleh dialihkan dari satu

tempat ke tempat yang lain

Se,rnentara imam Malik dan Asy-S),af i berkata,'rOrang yang termastrk

176 Pengertian hadits ini diriwayatkan Al Buktrari pada pembahasan paroan kebun,

bab: Pendapat yang Menyaakan Batrwa Pemilik Kolam dan Geriba adalatr I*bih Berhak
terhadapAirnya Ql53). Hadits ini pun diriwayatkan olehAl Bukhari pada pembatrasan

bagaimana sumpah (2/l 08).

It-t !t
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ke dalam wilayatr Makkatr itu harus dihadirkan di Makkah, kemudian

dia bersumpah di antara rukun dengan maqam. Sementara orang yang

termasuk ke dalam Madinatr didatangkan ke Madinah, kemudian dia

bersumpahdimimbar."

Kondisi. Muttrarrif, lbnuAl Majsyurl dan sebagian satrabatAsy-Syaf i
meriwayatkan bahwa orang yang bersumpah itu hanrs bersumpah dalam

berdiri seraya menghadap kiblat. Sebab hal itu lebih memberikan

penguatansumpah.

Namun Ibnu Kinanah berkata, "Dia boleh bersumpah sambil

duduk." Ibnu Al Arabi877 berkata, "Menurut pendapat saya, dia

disumpah sesuai dengan keadaannya saat menerima keputusan agar

bersumpatr. Jika saat itu dia berdiri, maka dia hanrs bersumpah dalam

keadaan berdiri. Tapi jika saat itu dia duduh maka dia harus bersumpah

sambil duduk. Sebab tidak ada atsar ataupun landasan logika batrwa

sumpatr itu dilaksanakan dalam keadaan berdiri atau duduk."

Menumt saya (Al Qurthubi), "Sebagian ulama menyimpulkan

ketranrsan berdiri dari saMa Rasulullatr dalam haditsAlqamahbin Wail

dari bapaknya (yang menyatakan: Berdirilah, lalu hendaklah dia

bersumpatr."t7t Wallahu a'lam. Hadits ini diriwayatkan oleh imam

Mtdinr

Penekanan pada lafaztr sumpah. Sekelompok trlamaberpendapat bahwa

sumpah itu dilalnrkan hanya dengan menggutakan namaAlah dan tidak

lebih dari itu. Hal ini berdasarkan kepada firman-Nya:

4;\g'' ii"Lalu mereko keduanya bersumpah dengan nama

Allah. " Juga berdasarkan kepada firman-Ny a: i4t5 ,4'rjt
"Katakanlah, Ya, demiTuhonht. " (Qs.Yunus [I0]: 53). Jugafirman-

Nya: ji1d2i'{4y ffti3 "Demi Allah, sesungguhnya aht alcan

871 Lih. Ahkam Al Qw'an (2/727).
87r HR. Abu Daud pada pembahasan sumpah dan nadzar, bab: Orang yang Disumpah

dengan Nama Allah untuk Menguasai Harta Seseorang.

4.
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melakukan tipu daya terhadap berhala-berhalamu. " (Qs. Al
Anbiyaa' l2l] 57). Juga berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW

c tc .1 cl \, e .r!Lt4 ji .1r., ljl{ti
" B ar angs i ap a b e r s umpah, maka he ndaH ah di a b er sumpah dengan

nqma Allah atau diam."E7e

Selain sumpah itu dilakukan hanya dengan nama Allah, j uga boleh

ditambahkan dengan ucapan seseorang (misalnya): "Demi Allah, aku tidak

akanmelebihiitu"

Imam Malik berkata, "Dia boleh bersumpah (dengan mengatakan:)

'Dengan namaAllah yang tiadaTuhan (yang hak) kecuali Dia. Dia (orang

yang memintanya benumpah) tidak mempunyai hak atas diriku, dan apa yang

kepadaku adalatr batil' . "

Dalil pendapat imam Malik adalah apa yang diriwayatkan olehAbu

Daud: Musaddad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al Ahwash

menceritakan kepada kami, dia berkata: Atha' binAs-Sa'ib menceritakan

kepada kami, dari Abu Yatrya, dari Ibnu Abbas, batrwa nabi SAW bersabda

kepada seseorang yang bersumpatr kepada beliau:

" Bersumpahlah dengan nama Allah yang tiada Tuhan (yang hak)

lrecuali Dia, balwa dia tidak memiliki hak padamu."880

Abu Daud berkat4'Nama Abu Yahya adalah Ziad. Dia orang kufatr,

87e HR. Al Bukrhari pada pembahasn sumpah dannadza, bab: Janganlah Bersumpah

dengan Menggunakan Nama Bapak-bapak Kalian. Hadits ini juga diriwayatakan oleh
imam Muslim pada pembahasan sumpah, bab: Larangan Bersumpah dengan Selain
NamaAllah SWT, Abu Daud, An-Nasa'i pada pembahasan sumpah, At-Tirmidzi, Ad-
Darimi, Malik pada pembahasan nadzar,Ibnu Majah pada pembahasan Kaffarat, dan
Ahmad (l/7).

Ito HR. Abu Daud pada pembahasan pemberian putusan, bab: Bagaimana Sumpah itu
(3/31 l).

lzz

tJG Ott j/
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dan sosok terpercaya lagi tsabt." Penduduk Kufah berkata, "Dia hanya

bersumpah dengan namaAlla[ tidak denganyang lainnya. Jika hakim masih

menuduhnya, maka dia semakin menguatkan sumpahnya. Dia bersumpah

kepada sang hakim itu (dengan mengatakan): demi Allah yang tiada Tuhan

(yang hak) selain Dia, yang Matra mengetatrui yang ghaib dan nampa( yang

lv{ahaPengasihlagilvlahaPen}ayang;yang}vlahamengetahuiyangtersembunyi

seperti mengetatrui yangjelas, yang mengetahui kebohongan mata dan apa

yangtersembunyi di dalam dada."

Para satrabatAsy-Syaf i menguatkan sumpatr dengan mushhaf. Ibnu

Al Arabisst berkata, "Ini adalah bid'ah. Tidak seorang sahabat pun yang

mengemukakan hal itu. NamunAsy-Syaf i mengklaim bahwa hal itu adalatt

pendapat Ibnu Mazt\Qadhi Shan'4 yang bersumpatr dengan Mushhafdan

menyunrtr para sahabatrya untuk melakukan hal itu. Dia meriwayarkan hal itu

dari IbnuAbbas. Padahal itu tidaklah benar."

Menurut saya (Al Qurthubi), "Dalam kitab Al Muhadzdzab

dinyatakan: jika seseorang bersumpah dengan mushhaf dan sesuatu yang

mengandungAlQur'aruse Asy-SyafimeriwqaflrandariMfhanif

bahwa IbnuAz-Zubair pernah bersumpatr di atas mushhaf. Ibnu Zubair

be*ata,'Aku pemah melihat Mutharrif di Shan' a bersumpah di atas mushhaf.'

Asy-Syaf i berkat4'Riwayat lni hosan' ."

IbnuAl Mundzir berkat4 "Mereka sepakat batrwa tidak seyogyanya

meminta seseorang bersumpah untuk menjatuhkan talak (maksudnya akan

menceraikan isterinya), akan memberikan kemerdekaan, dan dengan

menggunakanmushhaf"

Menumt saya (Al Qurthubi), "Telatr dikemukakan pada pembalmsan

sumpah: Qatadatr bersumpatr dengan menggundkan mushhaf. Sementara

Ahmad dan Ishak mengatakan bahwa hal itu tidak dimakruhkan. Pendapat

ini diriwayatkan dari Ahmad dan Ishak oleh lbnuAl Mtmdzir."

ttt Lih. Ahkam Al Qur'ankaryanya(2/725).
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Ketigo bela* Dalam masalatr ini, imam lvlalik danAsy-Syaf i berbeda

pendapat tentang besaran harta yang membuat seseorang harus disumpah

dalarn rangka memastikan fteberadaan hak seseorang lainnya).

Imam Malik berkata, "Tidak ada sumpatr-dalam rangka memastikan

keberadaan hak seseorang- pada harta yang kurang dari tiga dirham."
Pendapat ini berdasarkan kepada analogi, yaitu menganalogikan (besaran

harta yang membuat seseoftmg harus disumpah kepada besaran harta yang

membuat tangan seseorairg wajib) dipotong (bila menctrinya). Dalam hal ini
perlu dimaklumi batrwa setiap trarta png dapat menyebabkan tangan seseorang

wajib dipotong dan menyebabkan jatuhnya keharaman anggota tubuh
seseorang adalah harta yang besar.

Asy-Syafi'i berkata" "Tidak ada sumpah {alam rangka memastikan

keberadaan hak seseorang- pada harta yang kurang dari dua puluh dinar.

Pendapat ini berdasarkan kepada analogi, yaitumenganalogikan besaran harta

yang membuat seseorang harus disumpatr kepada besaran harta yang wajib
dikeltrarkanzakatrya."

Keemp at belos: Firman Al lah: S 4'- i2.1 " ... I alu m e re kn fte duanya

bersumpah dengan nama Allah." Hurufyfr' yang terdapat pada lafazh

,:t:,-r"$ adalatr huruf/a' yang digandengkan satu kalimat kepada kalimat
yang lain, atau menggandengkan wattj aw aban kqadaj a+, aban yanglun.
Sebab, malana lahz4r- 11 ladalah htranlah kedua orang itq yakni tahanlah

kedua orang itu untuk melakukan sumpah. Ini adalah Jawab Amr yang
ditmjul&an oleh konteks atau alur pembicaraaq seolah-olahAllah berfirman:

idzaa hasibtumuuhaa iqsimaa (jika kalian menahan lreduanya, maka
kcduanya disumpah).

Kelima belas: Terjadi silang pendapat tentang apa yang dimaksud dari

firman Allatr : gi ri i " Lalu ke duanya bersumpah. "
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Menurut satu pendapa! apabila kedua orang yang menerima wasiat itu

diragukan ucapannya, (maka keduanya harus bersumpah).

Menurut pendapat yang lain, j ika kedua orang saksi itu bukan orang

yang adil, sementara hakim menyangsikan ucapan keduanya maka hakim

meminta keduanya untuk bersumpah"

Ibnu Al Arabi882 menyanggah pendapat ini, "Yang saya dengar dari

IbnuAbi Laila-dan apa yang saya dengar ini adalatr bid'ah- adalah: dia

merryrunrpah orang png meminta agarkedua saksi disumpa[jugamenyurnpah

kedua saksi tersebut, bahwa apa yang mereka persaksikan adalah benar.

Ketika itulah prsusan batma dia (pihak mana saja apakah orang yang merrinta

agar kedua saksi disumpah atau kedua saksi tersbtrt) adalatr baur, dijatuhkan.

Menurut say4takwil dari apayang sayadengarini adalah: jikahakimragu

untuk melakukan penahanan, maka dia harus menyumpah tertudtrh bahwa

sang tertuduh tidak akan melarikan diri.

Adapun penakwilan yang lain, itu tidak perlu diperhatikan lni untuk

te'rtudutr.Bagaimanajikasaksiditahanataudimintadizumpah.krilahhalyang

lrryut dari perhatian lbnuAbi [,aila-"

Menurut saya (Al Qurthubi)r "Di atas telatr disebutkan pendapat

Ath-Thabad yang menyatakan batrwa tidak diketahui adanya ketetapan dari

Allah yang mewaj ibkan saksi rurtuk bemumpah. Menrrut satu pendapa! kdua

saksi itu diminta untuk bersumpatr karena mereka telah menjadi tersangk4

l€rcna ahli waris mengklaim bahwa keduanya telah melahrkan perrykhianatan

untuk sebuatr kej ahatan."

Keenom belas: Finnan Altatr: )Z;j o) "jitu kamu ragu-ragu."

FirmanAllah ini merupakan grurat, dimanaperintah mengarnbil sumpah itu

tidak akan mengaratr pada kedua orang saksi tersebut kecuali dengan syarat

ini. Sehingga mana kala tidak ada keraguan dan tidak ada pula penelisiharu

8t2 Lih. Ahkam Al Qur'ankaryanya(21725).
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makatidak ada sumpatl

IbnuAthilyahts3 berkata, "Adapun yang nampak dari keputusanAbu

Musa tentang pengambilan sumpah kedua orang dzimmi tersebut adalatr,

bahwa dengan sumpah itulah kesaksian keduanya menjadi sempuma dan

wasiat pun dilaksanakan untuk keluarganya.

Abu Daudmeriwayatkan dariAsy-Sya'bi bahwa seseorang dari kaum

mrslim akan meninggal dunia di Daqrqa' ini,s seinentra dia tidak menemukan

seorang kaum muslim pun yang dapat menghadiri untuk menyaksikan

wasiatrya. Dia kemudian menjadikan dua orang Ahlul Kitab sebagai saksi,

lalu kedua orang itu pun berangkat ke Kufatr dan mendatangiAl Asy'ari
kerldianmemberitalnrkantentanghalituKeduarryramenyeralrkanpeninggalan

danwasiatrya

Asy'ari berkata, 'Perkara seperti ini belum pematr terjadi lagi setelah

yang tedadi pada masa Rasulullah SAW.' Setelah itq dia mengambil sumpah

keduaorangihrsetelahshalatAshar. 'DemiAllalLkeduanyatidakberl*rianat,

tidak berdusta, tidak mengganti, tidak menyembunyikan, tidak merubah

(wasiat), dan sesungguhnya keduanya adalatr orang yang menerima wasiat

dan harta orang yang meninggal dunia itu'. AlAsy'ari kemudian menenrskan

(menerima) kesaksian keduanya."ss

IbnruAtriyrah8e berkat4'Me,lnrnfr say4 ke,raguan ini dimiliki oleh orang

yang tidak menilai bahwa ayat ini telah dihapus dalam kasus pengkhianatan,

juga dalarn kasus adanya tuduhan kecenderungan keberpihakan kepada

sebagian orang yang menerima wasiat (atrli waris), tidak kepada sebagian

yang lain. Oleh karena itulatr menunrtrya, sumpah hanrs dilakukan.

rr3 Lih. Tizfsir lbnu Athiyyoh (5185).
ts Daquqa' adalah sebuah kota terkenal yang terletak di antara Irbil dan Baghdad.

Kota ini disebutkan dalam beberapa kisah dan penaklukan, dan di kota inilah terjadi
pertempuran kelompok Khawarij. Lih. Mu'jan karyaAl Hamawi (2/ 523).

t85 HR.Abu Daud padapembahasan pemberian putusan, bab: KesaksianAhlu Dzimmah
tentang Wasiatyang Dikeluarkan dalam Perjalanan (3/307, nomor 3605).

tt6 Lih. Tafsir lbnuAthiah(515).
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Adapun orang-orang yang menilai bahwa ayat ini telah dihapus,

(menwutrya) sumpah tidak dilalnrkan kecuali bila keragrran itu mengandung

pengkhianatan atau dianggap sebagai salatr satu bentuk kejatratan.

Dengan demikian, pengambilan sumpatr itu dilakukan karena adanya

tuduhan kepada orang yang ingkar, bukan untuk menyempumakan sebuah

kesaksian."

I bnu A I A rabi887 berkata, "Sumpah karena adanya unsur keraguan

dan tudutmn itu terbagi menjadi dua m acam: pertoma, sumpah karena adanya

keraguan setelah hak ditetapkan dakwaan yang diarahkan. Dalam hal ini,

tidak ada silang pendapat tentang diwajibkannya sumpah. Kedua, sumpatr

karena adanya tuduhan yang mutlak dalam hal-hal yang berkaitan hak-hak

dan hukuman. Hal ini diuraikan dalam kitabkitab fikih. Adapun yang terjadi

di sini, dakwaan sudah ada dan kuat, sesuai dengan apa yang disebutkan

dalam beberapa riwayat. "

Ketujuh betos: Syarat dalam firmanAllatr, :*i ol "Jilukomu ragu-

ragu " ,berhubungan dengan firman-Nya : t ', ii ;LJ. " Kamu tahan kcdtta

saksi itu," bukan dengan firman-Nya: g(, ,'zr1 "Lalu keduanya

bersumpah. " Karena penatranan ini merupakan sebab adanya sumpah.

Kedelapan belas: Firman Allah: W tiA( iS 6 -y 6F I
" Kami tidak akon membeli dengan sumpah ini hargayang sedikit (untuk

lrepentingan seseorang). " Maksudnya, kedua saksi tersebut mengatakan

dalam sumpahnya: Kami tidak akan membeli dengan sumpah kami

imbalan sebagai ganti apa yang diwasiatkan, dan kami tidak akon

memberikanrrya (manfaat dari sumpah yan{ sudah disuap) kcpada

seorang pun, meskipun orang yang untubtya lrami bersumpah adalah

kcrabat koml

tt7 Lih. Ahkam Al Qur'ankaryanya(21727).
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Dalam hal ini, kalirnat-kalimat yang disimpan itu sering terjadi, misalnya

dalam firman Allah: f;b'fL@y,i ,f ,y r*ttiL:,;'z<^{,Jt3
" s e dang malaikot-malaikot masuk lce t e mpat-t empat mere ko dari s emua

pintu ; (sambil mengucapkan) :'Salamun' alaikum'." (Qs. Ar-Ra'd I I 3] :

23-24). Maksudnya, para malaikat itu mengucapkan: 'Salamun 'alailatm' .

Kata 'membeli' dalam ayat ini, bukan berarti jual-beli, melainkan menghasilkan

manfaat (dengan sumpah yang palsu).

Kesembilon belas:Hvruf laamdalam firmanAllatr: ,gj$ i "L*i
tidak alron membeli," adalah jawab bagi firrran-Nya: g.,..it "lalu
merelra lreduanya bersumpah. " Sebab kata aqsama(bersumpah) ditujukan

itu sestratu yang diucapkan dalam sumpatr:yutllaa (idak: yalmi tidokalan

m e m b e I i ) dan m a a ( i dak) dalam kalimat n afi (kalimat ne gatif), atan i nn a

(sesnngguhnya) dan laam (niscaya) dalam kalim at lij aab (kalimat positif).

Huruf fra' yang ada pada firmanAllah: -1.4 " dengan sumpah ini"
kembali kepada kata eti, sebab kata inilah yang disebutkan paling dekat.

Makna firmanAllatr tersebut adalatr: laa nabii' hazlaharu minallahi bihadza

al ardh Q,arrri tidak akan mu{ual kebenrrtungan kami dad Allah SWT dengan

kompensasi ini). Atau, ada kemungkinan huruf fta' itu kembali kepada kata

asy-syahaadah, dimana kata ini mengandung makna ucapan. Hal ini seperti

saMaRasulullahSWT,

i+t; itrG.:tli d;y fJ*-iJt;?t iitj
"Takutlah engkau kepada doa orang yang teraniaya, lmrena

sesungguhnya tidak ada penghalang antara do'a tersebut dan

Allah."888

ttt I{R. Al Bukhari pada pembahasan orang yang teraniaya, bab: Menghindari dan

Menjauhi Doa Orang yang Teraniaya (2/67). Muslim pada pembahasan tentang Iman,

bab: Seruan kepada Kedua Kalimat Syahadat dan Syari'at-Syari'at Islam (l/50). Abu
Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah pada pembahasan tentang zakat, dan

Ahmad dalam A I Musnad (l /233).
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Dhamir tersebut kembali atas makna da'wah yaitu doa, telah

disebutkan pada surat An-Nisaa' .

Kedua pulut: FirmanAllah: (j s Harga. "

Orang-orang Kufah berkat4 "Makna firmanAllah ini adalatr: sesuatu

yang mempunyai harta, yakni barang ftomoditas)yangmemiliki harga. Di
sini, mudha/ dihilangkan, kemudiar mudhaf ilaih ditempatkan pada

posisinya"

Menurut kami dan mayoritas ulama lainnya, kata ats-tsaman ifi;
terkadang memiliki makna 'barang yang mempruryai nilai', dan terkadang pula

memiliki makna barang. Sebab menunff kam\ as-tsunan itubisa mengandung

sesuatu yang digunakan untuk membeli atau sesuatu yang dibeli. Dengan

demikian, kedua benda yang diperjual-belikan (maksudnya barang dan uang)

merupakan ats-Tsaman dan matsmuun, apakahjual beli itu dilakukan

terhadap barang dan uang, terhadap kedua barang (maksudnya barang dijual

dengan imbalan barang), atau terhadap kedua uang (maksudnya uang dijual

denganimbalanuang).

Sesuai dengan dasar inilah, masalatr berikut dibangur: apabila pembeli

tidak memiliki uang, kemudianpenjual menemtrkan barangyangtelah dijualnya

berada di tangan pembeli, apakah penjual menjadi orang yang paling berhak

terhadap barang tersebut atau tidak?

Abu Hanifah berkata, "Dia tidak menjali orang yang paling berhak

terhadap barang tersebut." Dia melandaskan masalah ini kepada dasar

tersebtrt. Dia berkat4 '?emilik barang tersebut (penjual) mendadi teladan bagi

orang-orang yang memberikan pinjaman lainnya-"

Malik berkata, "Dia lebih berhak terhadap tarang tersebut jika sang

pembeli tidak mempunyai uang untuk membayar, tapi jika sang pembeli itu

mati maka dia tidak berhak."

Asy-Syaf i berkata, '?emilik barang tersebut merupakan orang yang

Tafsir Al Qurthubi @



paling berhak terhadapnya, baik dalam kasus kematian (maksudnya

pembelinya meninggal dunia) matpun dalam kasrx kebanglmran (malsudrrya

pembelinya tidak mempunyai uang untuk membayar)."

Abu Hanifatr berpegang teguh kepada dasar yang kami kemukakan,

dan batrwa yang menjadi pokok persoalan di sini adalah: bahwa utang itu

berada dalam tanggungan omng yang bangkrut (tidak mempunyai uang untuk

membayar) dan orang yang meninggal dunia itu. Sementara apa yang ada

dalam kekuasaannya adaldhjaminan turtuk mernbayar utang tersebut. Dengan

demikiaru maka seh:nrh orang png memberikan pinjaman adalatr sek*u dalam

kasus t€rsehf sesuai dengan masing-masing hartapng dipinjamkanryra Dalam

hal ini tidak ada perbedaan apakah barang itu masih ada atau sudah tidak

ada. Sebab barang itu sudatr keluar dari status kepemilikanny4 dan mereka

wajib menerima uang hasil penjualannya. Hal ini berdasarkan kepada tjma'.

Dengan demikian, mereka hanya berhak untuk mendapatkan uang tersebut

atau barang yang dapat ditemukannya.

Sementara imam Malik danAsy-Syaf i mengecualikan kaidah ini dengart

beberapa hadits dalam kasus ini yang diriwayatkan oleh para imam, yaitu

Abu Daud dan yang lainnya.

Keduapuluhsafir: FirmanAllah, Ni;{i lris $.5 "...dantidak

(pula) lromi merryemburryikan persaksian Allah. " Maksudny4 (tidak akan

persal<sian yang Allah aja*an kepada kami. Untuk firman

Allatr ini terdapat tujutr qira'ah. Barangsiapa yang hendak mengetatruinya

jaull dia dapat menemtrkan ketujuh qira'afr itu dalam Ath-Tahshil dan yang

lainqra.se

Keduopuluh dua:FirmanAllall v31-ti;,eiCfii W *by "tt*o

dikctahui bahwa kcdua (saksi itu) berbuat dosa." Umar berkata, "Ayat

rreLih.Al Bahr Al Muhith(4144).



ini (mengandturg hukum) yang merupakan hukum terkuat dalam surah ini."

Az-Zujajtn berkata "Firman Allatr yang paling sulit i' rab -nya adalah:

,*;g'*?ti'efi 3J '.... di antara ahti waris yang berhakyang
lebih delrat kepada orang yang meninggal ....' ."

Dikatakan, atsara 'alaa kadzaa (dia mengetatrui anu), yakni

mengetatrui hal anu. Dikatakan pul4 atsartu minhu 'alaa Htiyaanatin (alat

mengetahui pengHriotannya), yakm akumengetatrui,ser dan a'tsartu ghairi
alaihi (aku mengetahui selainht). Contohnya adalah firmanAllah SWT:

*gi;ilrl,'i-L'r "Dan demikian (pula) kami mempertemukan
(manusia) dengan mereka. " (Qs. Al Katrfi[ I 8] : 2 I ). Sebab pada waktu itu
mereka mencari keberadaan sebagian yang lain dari merek4 sementara tempat

keberadaan sebagian yang lain itu tidak diketatrui. Asal makna al 'utsuur

adalahjatuh karena sesuatu. Contohnya adalah ucapan mereka: atsara ar-
r aj ul y a t s uru ut s uur an (j a ri s e s e or ang j atuh), yakni j arinya j atuh karena

sesuatu yang membenturny'a, dan atsartu ushbu'afulaanin bikadzaa (alat

menjatuhkan jori si fulan dengan anu), jika aku membentur jarinya,

kemudian benturan itu membuat jarinyajatutr (putus).

ss An-Nuhas berkata dalam I' r ab A l Qur' an Q / al: "Lafazh,#;!T adalah B adal dari
kata yang tersembunyi pada firman Allah: 9CF- Menurut sai.r plnaapat, tata ,#ij!T
adalah ism maa lam yusaamna fao'ilihu (maksudnya, lafazh ini adalah-nai'ib
[pengganti] Faa' i l). Y allni, is t ahaq q a ala ih i m i ts mu A I A ulry aani (yang dosa keduanya
lebih berhak terhadap mereka). Contohnya adalah flrman Allah:'d$)i,lLs "Oan
tonyalah (penduduk) negeri, " (Qs. YusufI12]82)

Para ulama Kufah membaca firman Allatr iur deng*, 3i11i karena lafazh ini merupakan
Bodal dari lafazh ,afi ,atau merupak an Bodal dari huruf io' dan mimyang terdapat
padalafazh'fi.

tet Lih. Mufradat karyaAr-Raghib, hal. 322. Atsara ar-rojuluyatsuru atsaaron dan
utsuuron (seorang lelaki jatuh), yakni dia jauh. Kata ini kemudian digunakan untuk
seuatu tanpa berusaha mencari tahu tentangnya. Dikatakan atsartu 'ala kadzaa (aku

mengetahui anu). Allahberflrrman: * ffiJllJiL3 "Dan demikian (puta) Kami
mempertemukan (manusia) denganmereka"(QS.AlKahfi[I8]:21). Maksudnya, Kami
mempertemukan manusia dengan merekq tanpa harus mencari-cari.

Tafsir Al Qurthubi L'rD



Makna a/ 'atsiir adalahdebu yang terbang, karena debu itu mengenai

wajatr. Sedangkan mals:nal 'atsyar adalahbekas yang samar.8e2

Dhamir(kata ganti) yang terdapat pada lafazh C{ti adahnkembali

kepada dua orang yang menerima wasia! yang disebutkan dalam firmanAllah:

i, Lrif . Pendapat ini diriwayatkan dari Sa' id bin Jubair.

Menurut satu pendapat, dhamir yang terdapat pada latazh L$l
tersebut kembali kepada[<eduaorang saksi. Pendapat ini diriwayatkan dari

IbnuAbbas.

Makna ti;.*i adalah istaui aba (mewajibkan), sedangkan makna

tit ua"Un dosa. Maksudnya adalatr dosa karena perbuatan khianat yang,-
dilakukan oleh keduanya, dan keduanya pun mengambil sesuatu yang bukan

haknya? AtaU dosa yang disebabkan oleh sumpah atau kesaksian palsu.

Abu Ali berk at4 *Y*ta al irsz (dosa) di sini menrpakan nama sesuatu

yang diambil, sebab seseorang menjadi berdosakarenamengambilnya. oleh

karena itu sesuatu dinamakan dengan ftsn (dosa), sebagaimana sesuatu yang

diarnbil dengan cara yang tidak satr dengan muzhlimah(hasil kezhaliman)."

Sibawaih berkata, * Muzhlimah(hasil keztraliman) adalah nama dari

sesuatu yang diambil darimu. Oleh karena itu sesuatu yang diambil itu dengan

nama m a s hda r, y aittt a I i a a m. "

Keduapuluh figa:FirmanAllatr SWT, 3-, t:ilti 9Ufr gptft
Uf'J\fi 't"*'o;:A o*iil " l,IoL dua orangyang lain di antara ahli waris

yang berhakyang lebih dekot kepada orangyang meninggal (memajulan

tuntutan) untuk menggantikannya, "yakni dalam melaksanakan sumpatr

atau persaksian. Allah berfirman : ;;t il uyang lain, " karena ahli waris ittr dua

orang. ljrtazh o?i beradapada posisirafa' karenamenjadi fa'il bagif il
yang tersembunyi. Lafazh 06 *pada posisi na t (sifat). Lafazh qlli

s92 Lih. Lisan Al' Arab (enti: atsara),halaman 2806.
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adalah mashdar. Perkiraan strsunan firmanAllatr tersebut: maqaaman mitsla

maqaomihimaa (di tempat seperti tempat keduanya). Setelah itu., nal
ditempatkan pada posisi man' uut dan mudhaafmenempati tem pat mudhaaf
ilaih.

Keduopuluhempat:FirmanAllah,6lf't1j"J'&*fuie)t?t3J
"...di antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat kepoda orang

yang meninggal."

IbnuAs-Sari berkata, 'Makna firmanAllah tersebut adalah: mereka

beftak atas wasiat."An-Nuhas berkat4 "Ini merupakan pendapat yang baik

di antara beberapa pendapat yang dikatakan untuk firmanAllatr ini. Sebab

tidak satu hunrfpun tidak dijadikan pengganti bagi hurufyang lain." Pendapat

ini yang dipilih oleh lbnuAlArabi.8e4 Selain iq penafsiranjuga mendtrkung

atas hal itu Sebab makna firmanAllah tersebrs mentmrfpara mufassir adalah:

di antara orang-orang yang berhak atas wasiat.

Lafazh,*;\rt adatah Badalbagi lafaztr: o$L.Demikianlah yang

dikatakan oleh IbnuAs-Sari. Pendapat ini yang dipilih olehAn-Nuhas.ser

Badal tersebut adalah Badal isim Ma Jiraft untuk isim Nakirah, darr

menjadikan Isim Ma'rifah sebagai Badal isim Nakirah adalah suatu hal
yang dibolehkan. Sedangkan menurut satu pendapat, apabila isim Nakiratr
disebtrtkan lebih dahulg kemudian ia disebtrtkan lagi, maka statunya mer{adi

isim Ma'rifah.Contohnya adalatr firmanAllatr Ta'ala, Lq+ \i25j;

te3 Hafsh membaca lafazh, ;H dengan mabni li alfaa?(disebutkan subjeknya:
aktif), dan dia mengawali firman Allatr ini dengan kasrah (istahaqqa). Sedang yang lain
membaca firman Allah ia dengan dhammah hrnf ta' dan kasrah htruf ha' (ustuhiqqa:
mobni li al maf 'uul [kalimat pasifl), dan mereka mengawali firman Allah ini dengan
dhammah altf (ustuhiqqal. Kedua qira'ah ini adalatr termasuk qira'ah sab'ah yang
mutawatir, sebagaimana dijelaskan dalam A I lqru' (21636), dm Taqr ib An-Nasyr,halaman
108.
tY Lih. Ahkam Al Qur'ankryanyaQl730).
8es Lih. I' rab A I Qur' an karyanya (2147).



" Adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada

pelita besar. " (Qs. An-Nuur pal: 35). Setelah itu Allah berfirman,

htr3 ntlhlf "Pelita itu di dalam lcaca." (Qs. An-Nuur [24:35).
Setelatr itu" AUah berfirmaru + -EJi " l(ac o i t tt. "

Mennnrt pendapat yang lain, lafazh *i\rt adalah B adal dai dham ir
yang ada pada lafazln ;fi, ria,hinggaseolah-olah Allah befirman : Fayaqmrmu

al aulayaani.

Atau, lafazh oii;$f adalatr Hrabar dai mubtada'yang dibuang.

Perkiraan susunan kalimatnya adalatr: Fa aakharaani yaquumaani

maqaamahumao, humaa al awlayaani (maka dua orang yang lain

menggantilran keduanya, difiana kedua orang yang lain itu adalah orang

yang paling dekat).

Ibnu Isa berk ata,"Lafazhdr;$ adalahmaf 'uulbagslafazh bt *i
dengan mernbtrang mudlaaf. Yahi, ktalaqqa fiihim wa bisababihim itsma

al aulayaani (yang berhak -4i antara dan disebabkan mereka-atas

dosa ledua orangyang paling dekat itu).

Dengan demikian, lafazh'alaihim itu mengandung makna fiihim.
Contohnya adalatr firrran Allatr : 8':i7 411 & " .. .pada masa kerai aan

Sulaimon ", yaitu pada masa kerajaan Sulaiman.

Yatryra bin Watstsab dan tlamzah me,mbaca firmanAlah terseblfr dengan:

d')\r,**yaitu bentuk jarnak kata Jj-!r, karena menjadi badal bagi lafaztr

C,,fi utu, bud"l dari huruf fta'dan miim yang terdapat pada lafaztr +b.
tlafshah membaca finnan Allah t€rsehrt dengan:'rt' ;-i -yahtidengan

ta'danho'yangberharakatfathah.DiriwayatkandariUbaibnYta'ab:fa'i|

lafrzh 'rf,Lt adalatrlafazh d;L!i, *aungku" maf 'ul-nyadrbvang. Perkiraan

susrurankalimatnya adalah: istahaqqa alaihim al auloyaani bi al mayyit

washiyyatihi al-latii aushaa bihaa (dimana kedua orang itu lebih berhak

t% 
Qira'ahYahya ini termasuk qira'ah sab'ah mutswatir. Hal ini sebagaimana yang

d ij e laskan dalam A l I q na' (2 1 63 6), dan Ta q r i b A n- N a sy r, halanran 1 0 8.

t-!- ISuran Al Maa'idah )



atas wasiat mayit yang telah disampaikanl. Menurut satu pendapat,

perkiraan susunankalimatrya adalatr: istahaqqa alaihim al aulayaani radda

al aimaan (dimana l<e dua orang itu lebih berhak untuk me nolak sumpah).

Diriwayatkan dari Hasan batrwa dia membaca firmanAllah itu dengan:

dlt\rt .sedangkan dari Ibnu Sirin diriwayatkan bahwa dia membaca firman

Allah itu: #jli. e"-N"t * berkata, "Kedua qira'aft ini merupakan qira'ah

yang terjadi karenakesalahan dalam pengucapan. Sebab tidak dikatakan

untuk lafazh mutstsanna: mutsannani. Hanya saja, dari Al Hasan juga

diriwatkan q ira' ah: i,Iit 1."

Keduapuluh lima:FirmrurAllah SWT, $ g';rr5 "Lahtmereko

lreduanya bersumpah dengan nama Allah. " Yakni, kedua orang yang lain,

yang menggantikan posisi saksi itu bersumpah dengan menyatakan: "Bahwa

yang dikatakan sahabat kami tentang wasiat orang yang meninggal dunia itu

merupakan sebuah keberlanul bahwa harta yang diwasiatkan kepada kalian

berdua adalah lebih banyak dari apa yang kalian berikan kepada kami, battwa

bejana ini termasuk sebagian dari barang sahabat kami yang dibawanya dan

ditulisnya dalam wasiatnya, dan batrwa kalian berdua (saksi) telah berbuat

khianat. oleh karena itu, u.*a:t? cr.3!\i3+i 'sesungguhnya

persalrsian kami lebih layak diterima daripada persaksian kcdua saksi

l'r4 'yakni sumpah kami lebih benar dari sumpatr keduanya."

Dengan demikian, maka dapat dianggap benar jika persaksian itu

mengandung makna sumpah. Contohnya adalah firman Allah SWT,

o"l4i 'g:i )+*i;'"'1i3 " Maka persapsian orang itu ialah empat pali

bersumpah dengan namaAllah. " (Qs.An-Nur pal:6).

Ma'mar meriwayatkan dariAyytrb, dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, dia

berkal4' Dua orang ahli waris mayyit berdiri, kemudian kedr:anya bersumpah-"

FirmanAltah, Siii3+i " Sesungguhnya persal<sian kami lebih

layak diterima. " FirmanAllatr ini terdiri dai Mubtada' dan Khabar. Adapun



makna firmanAllatr: U'Jg 173 
* Dan lami tidak melanggar batas, " adalah:

Kami telatr melampaui kebenaran dalam sumpatr kam i. itvl:Ui A (lil
"sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk orang yang

menganiaya diri sendiri. " Maksudnya, jikakami bersumpatruntuk suatu

kebatilaru dan kami mengambil sesuatu yang bukan milik kami, (makatentulah

kami termasuk orang-orang yang menganiaya diri sendiri).

Keduo puluh enam:FirmanAllatr SWT: lri oll.,S " Itu lebih delut. "

FirrranAllah ini terdiri dari mubtada' dan Hrubar. Lafazh gl berada pada

psisi nas hob, dan lafazh r;il AUaca nas hab oleh lafaztr ;,i . Wurn ritL ii
" Dan (ebih delrat untuk inenjadikan merelra) merasa takut, " diathafl<an

kepadalafazh$lg.Uf a*'i;oi"Akandikembalikan,"beradapadaposisi

na s hab karena meqi adr m af ' ul lafazhlit* .

Firman Allah: 'fi:;l'J13.'Uli "sumpahnya (kepada ahli waris)

sesudah mereka bersumpah. " Menurut satu pendap at, dhamir padalafaztl

f;L a* fjtA temUali kepada kedua orang yang menerima wasiat, dan ini

merupakan pendapat yang sangat sestrai dengan alur pembicaraan ayat.

Menurut pendapat lain, yang dimaksud dari firmanAllah pada lafazh

GN a^ rjttL adaunmanusia. Yakni, hal itu lebih dapat menghindarkan

manusiadariperbuatankttianat, sehinggamerekame,lnrnaikankesaksianses.ni

dengan yang sebenarnya, karena takut akan bencana yang timbul akibat

penolakan snmpatr atas penggugat (atrli waris) . Wallahu o'lam

Kedua puluh tujuh: Firman Allah SWT, 1r:2$'!itlrifi, "Dan

bertalcwalah kepada Allah dan dengarkanlah (perintah-Nya). " Firman

Allah ini merupakan sebuah perintah Oleh karena itu huruf nun (yang

sehanrsnya ada pada lafazhwattaquunal dibuang. Makna firmanAllah

tersebutadalatr: dengarkantatrapapngdifirmankankepadakalian(olehAllah),

seraya menerima apa yang difirmankan itu dan mengikuti perintatrNya dalam
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firmantersebut.

'*ifii'fl rsX,ilit't "Dan Allah tidak memberi petuniuk

lrepoda orang-orang yang fasilr, " Dikatakan, fasaqa yafsiqu dan yafsuqu,

maknanya seseorang keluar dari ketaatan menuju kemaksiatar Kata ini telatr

dijelaskan di muka. Wallalru a' lam.

FirmanNlah:

,-i aifw * { i}e"**t i-iu J#,1:-fi K * ;;-

"A*"(Ingotlah) hari di waktu Allah mengampulhan poro Rasul, lalu
Alloh bertanyo (kepado mereho),'Apo jowoban haummu terhodop

(s eruon) mu?' Paro Ras ul menjawob,' Tldok odo pengetoh uan homi
(tentong itu); sesungguhnyo Engkou-lah yang mengetohui perkoro

yong ghoib'.'
(Qs.Al Maa'ideh[S]: 109)

Firman Allah SWT, J:-Yrffi &ii "(rgotlah), hari di wabu
Allah mengumpulkan para Raszl. " Jika ditanyakan, apa hubungan ayat ini

denganayat sebelumnya? Hal itudijawab, (hubunganayat ini dengan ayat

sebelumnya) adalah sama-sama merupakan larangaq hanya saja larangan

dalam ayat ini adalah larangan menjelaskan sesuatu, semenhra larangan dalam

ayat wasiat atau yang lainnya adalah larangan menyembunyikan sesuatu.

Larangan menarnpakan sesuatu dalam ayd ini menunjukkan bahwa Dzatyang

Malra Memberikan balasan atas segala sesuatu, adalah DzatyangMatra

mengetahui atas sesuatu tersebut.

lxf,a/npadalahzharf zaman,danaamil-nyaadalahlafaztrl,;,J;ib.

Maksudnyq wasma'uu khabarayaumin (dan dengarkanlah berita pado

suatu hari).

Menurut satu pendapat, perkiraan susunan kalimatnya adalah:



wattaquu yauma yajma'ullahu ar-rusula (dan takutlah kalian kepada hari
dimana Allah SWT akan mengumpulkan para Rasul). pendapat ini
diriwayatkan dalj, Az-Zujaj.

Menunrt pendapat yang lain, perkiraan susunan kalimat rurhrk firman
Allah tersebut adalah: udzkuruu au ihdzaruu yauma al qiyaamati hiina
yaj ma'ullahu ar-rasuula (ingatlah atau waspadalah terhadap hari kiamat,

saat dimana Allah mengumpullun para rasul).

Pendapat-pendapat tersebut hampir sama (pengertiannya). Sebab yang

dimaksud dari firmanAllatr tersebut adalatr peringatan dan ancaman.

Firman Allah, ;+lf'r;lriS "tolu Allah bertanya (kepada
merelra), 'Apa jawaban knummu terhadap (seruan)mu?'." Maksudnya,
apajawaban umat kalian? Apajawaban kaum kalian ketika kalian menyeru

mereka nntuk mengesakanAk .'J6 " Mereko menj aw ab", yakni para rasul

itu mengatak arr, -U) ,V $ " ndak ada pengetahuan lumi (tentang itu).',

Para Ahli Takwil berbeda pendapat tentang makna firman Allah:
U * { "Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu). "

O Menurut satupendapat, makna firmanAllatr ini adalah: Kami tidak
mengetahui hal yang tersembunyi padajawaban kaum karli. Sebab
jawaban itu yang akan mendatangkan balasan. pendapat ini
diriwayatkan dari Nabi SAW.

O Menurut pendapat yang lain, makna finnanAllah tersebut adalah:
tl* t;\t ul * { 0<amitiaatmengetafrui [sesuanr] kecualiapayang

telah Engkau ajarkan kepada kami). se7 Kalim at gh U lt (t<ecuati

apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami) itu kemudian dibuang.
Pendapatini darilbnruAbbasdanMujatri{denganredaksi

yaang berbeda.

O IbnuAbbasjugaberkat4 "MaknafirmanAllatrtersebutadalatr: kami

l

l

te Atsar yang diriwayatakan dari Mujahid ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam
aftimya(7/83).

I
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tidak merriliki pengetahran kecuali bahwa pengetalnran yang Engkaulah

lebih mengetatruinya daripada kami.'88

O Menurut pendapat yang lain lagi, mereka (para rasul) menjadi linglung

akibat perasaan takut dan panik saat memberikan jawaban. Setelah

pikiran mereka kembali, mereka kemudian menjawab, u: * i
"Tidak ada pengetahuan kami (tentang rtQ. "8e Demikianlah yang

dikatakan Al Hasaq Mujahid dan As-Suddi.

An-Nuhasm berkata'?endapat ini tidak benar, sebab para Rasul itu

tidak takut dan tidak pula bersedih hati."

Menumt saya (At Qurthubi), "Ayat ini berbicara tentang hari kiamat.

Dalarn hadits dinyatakan: 'Apabila neraka jahanam didatangkan, maka

ia akan menghembuskan nafos dengan hembusan yang panjang,

sehingga tidak ada seorang nabi atau seorang yang sangat jujur
selralipun, lcecuali dia akan menehtk kcdua lututnya. 'Rasulullatr SAW

bersabda, 'Malailrat Jibril alcan menahttiku pada hari kiamat, hingga

dia membuatlat menangis. Alru berkata: Wahai Jibril, Bukankah Dia

akan mengampuni dosa-dosaht yang telah lalu dan yang akan datang?'

Jib,ril menjawab, 'Watrai Muhammad, sesungguhnya ketalartan yang engkau

saksikan pada hari itu akan membuatnu lupa terhadap ampunan'."

Menurut saya (Al Qurthubi), "Jika pertanyaan (yangAllah ajukan

kepada para rasul dalarn ayat ini) adalah pertanyaan tentang hembusan

nafas nerakajatmnam --sebagaimana yang dikatakan sebagian orang maka

jawaban png dikemtrkakan oleh Mqiahid danAl Hasan adalah bemar. Wallalnt

a'lam."

rer [6x1yang diriwayatkan dari Ibu Abbas ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam
tafsirnya.

re Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Btyan (7/82), dan Ibnu
Katsir dalam Tafsimya, (3/217). Keduanya meriwayatkan pengertian atsar tersebut dari
As-Suddi.

e00 Lih. I'rab Al Qur'ankaryanya(2/48\.
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An-Nuhaseo t be*ata,'?endapat yang benar tentang makna fimanAllatl
tersebut adalah: Apa jawoban kaummu terhadap (seruan)mu, baikyang

tersembunyi maupun yang terang-terangan Pertanyaan ini diajukan untuk

mencela orang-orang yang kafir. Para rasul kemudian meqiawab, U: * i
'Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu).'Jika demikiarU firmanAllatr

ini merupakan sebuatr pendustaan terhadap orang-orang yang mer{adikanAl

Masihsebagaitutlan"

Ibnu Jr:raij berkata "Makna firman Allatr : t+115t,' Apa j aw ab an

lcaummu terhadap (seruan)mu?,' adalah: apa yang mereka (ugnat-umat para

rasul) tahrkan sepeninggal kalian?m2 Merekamenjawab, A4 O: * {''JG

?fi*,rlt 'par;a Rasul menjawab, "Tidak ada pengetatruan kami

(tentang itu); sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui perkara yang

ghaib."

Abu Ubaid berkata "FirmanAllah ini mirip dengan hadits Nabi yang

me,nyzf,akan:

y 3.rtl ,:Sd it \Sifi o'*J;,$ ,?';Jt itVi ;, ;;
A-r*. t;*i Y 6ji

'Akan ada suatu kaum mendatangi fudo di telaga merclra ditarih

lalu aht berkato, 'Umatku!'. Kemudian dikatakan kepadaht,
'Sesunguhnya engkau tidak mengetahui apa yang mereka

*t Lih. I'rab A I Qur' an karyanya (21 48).
s2 Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Juraij itu diriwayatakan oleh Ibnu Athiyyah

dalam Tafsirnya (2148).Ibnu Athiyah berkata" "Sejatinya makna firman Allah ini
merupakan makna yang baik, dan dikuatkan oleh firman-Ny^, y$ *t.- :,illi1
'Sesungguhnya Engkou-lah yang mengetahui perkara yang ghaib.' Namun redaksi:
UjibtumyangAllah gunakan tidak memperkuat pendapat Ibnu Juraij, kecuali dipaksakan.
Dalam hal ini, pendapat Ibnu Abbas lebih tepat. Sebab pendapat ini menunjukkan
kepasrahan kepadaAllah dan menyerahkan segala urusan kepada-Nya."
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p e rb uat s e pe ninggalmu' ."eo 3

Hamzatr, Al Kisa'i danAbu Bakar membaca kasratr hunrfglain yang

ada pada lafazh ?Ai (sehingga dibaca: Al GhiyuuDl. Sedang yang

lainnyary membacanya dhammah.

Al Mawardi berkat4'Tika ditanyakan mengapaAllah bertanya kepada

para Rasul tentang sesuatu yang lebih diketatrui-Nya daripada mereka.

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij batrwa untuk pertanyaan ini terdapat dua

jawaban:

l. Allatrberanyakepadamerekauntukmemberitatnrkanmerekatentang

apa-apa yang tidak mereka ketahui, yakni tentang kekufuran,

kemunafikarU kebohongan ummat mereka tutradap mereka

mereka.

2. Allatrhendakmembongkarsemuaitukepadamereka(pararasul) di
hadapan para saksi, agar hal tersebut menjadi sejenis hukuman bagi

umat-umat mereka yang kafir, munafik dan mendustakan mereka itu"

FirmanAllah:

a--al
. t < a-- I - t tu - a. . t)4 ,45 l{sS tt;;,* -P'J {"i'$ ;;.i-

\b"ii-os )i:)t,t A6i #,r,3i3i Ci st 
"s-ib

."r? - tPiz,-N A,#\y;;;lii upir't<{i +t +rt-*Il'r,' i*si -41*
b'i -:ri t sis i:y W ttr*;r ? * a\y, fi )4is

sr,"'t i Z- \b" a\b 5fi * \b- a\b 3,3|.It'5

m Pengertian hadits ini diriwayatakanAs-suyuthi dalamAlJami'As-Saghir danshahih
A I Jami' As h-S haghir (613 40).
% Kedua qira'ah ini -baik yang membaca kasrah huruf ghain maupun yang

membacanya dhamab- merupakan qira'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana
d ij elaskan dalarn A I I qna' (2 I 63 6) dan Tbq r i b A n-N asyr, halaman I 0 8.



byfr ltj<'u-ifi Jvr,7:;!u -#', i1 -a;,hr*)
@ir#fu{1i-i;

"(Ingatlah), ketihaAllah mengotakan: 'Hoi Isa putra Moryom,
ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan hepada ibumu di waktuAku
menguotkan komu dengan Rahul qudus. Kamu dapat berbicara

dengan manusia di waktu masih dalam buaion dan sesudoh

dewasq dan (ingatlah) di waktuAku mengajar kamu menulis,
hikmoh, Thurot dan Injil, dan (ingatloh pula) di waktu kamu

membentuk dari tonah'(suatu bentuk) yang berupa burung dengan

ijin-Ku, hemudian komu meniup hepadanya,lalu bentuk ilu
menjodi burung Oang sebenornya) dengan seizin-Ku Dan

(ingatloh) di wohtu komu menyembuhkan orang yang buta sejak

dolam kondungan ibu dan orong yong berpenyahit sopak dengon

seiTin-Ku, dan (ingatlah) di waktu komu mengeluarhan orong moti
dari kubur (menjodi hidup) dengon seixin-Ku, dan (ingotloh) di

woktu Aku menghalangi Boni Isroil (dari heinginan mereka
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakon kepodo mereka

keterongan-keterangan yang nyata, lalu orang-orong haJir diantara
mereko berkata, 'Ini tidak lain melainkan sihir yong nyato'.,,

(Qs. Al Maa'idah [5]: ff 0)

Firman Allah Ta'ala, A{" G+;p".t (;;i ,;,4ifii}i\)
" (Ingatl ah), kctika All ah mengat akon :' Hai Is a putra Maryam, ingatlah
nilonat-Ku kepadamu'." Ini adalatr sebagian dari sifat hari kiamat. Dalam

ayat ini, seakan-akan Allah berfirman: |Sktri j:.fi'lti &|j i\l
tk ;-.11, "(Ingatlah hari di waldu Allah mengumpulkanlara Rasul,

dan hari di waWu Allah berJirman anu kepada Isa)." Demikianlatr yang

dikatakanAlMahdawi.

l*f,azA# Uotetr jadi berada pda posisi rafa' karena karena lafazh:
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Ci'J'i menjadi nida (objekseruan) kedua. Tapi lafazh g'-p juga boleh

jadi beradapada posisi nashab,sebab iaadalahnida yang dibaca nashab.

Firman Allah SWT :'lil *.bi "Ingatlah nikmat-Ku
kepadamu. " Allah SWT mengingatkan Isa terhadap Nikmat-Nya yang

diberikan kepadanya, juga yang diberikan kepada ibunya, meskipun Isa

mengingat kedua nikmat tersebut, karena dua hal:

I . Untuk memberitahukan umat tentang kemuliaan dan keistimewaan

berupa derajat yang tinggi, yang telahAllah berikan secara khusus

kepada mereka berdua (Isa dan ibunya).

2. Untukmenguatkanhuliah-Nyadanmengemukakanbantahantuhadap

orang-orang yang ingkar kepada-Nya.

Selanjutnya, Allah mulai menghitung nikmat-Nya (yang diberikan

kepada Isa dan ibunya): Allah berfirman, -ttrlii\l "...di waldu Aht
menguatlcan lcamu. " Yakni, (ketika)Aku menguatkanmu. Kataayyaada

diambil dari al aid, yaitu kekuatan. Kata ini telah dijelaskan di atas.

Untuk lafazh: ,ffr Ct l "...dengan Ruhul qudus...," ada dua

pengertian:

I . Yang dimaksud darinya adalah roh yang suci, yang Allah SWT berikan

secara khusus kepada Is4 sebagaimana telatr dijelaskan dalam finnan-

Nya: t.; iit "{drngontiupan) rohdari-Nya."

2. BahwayangdimakstrdadalatrmalaikatJibrilAS. Hal ini sebagaimana

yang telah dijelaskan dalam sumhAl Baqarah.

FirmanAllah,,,€rt Br " Kamu dopat berbicara dengan mam$ia, "
yakni berbicara kepada manusia di waktu masih dalam buayan sebagai seorang

bayi, dan sesudah dewasa sebagai seorang nabi. Hal ini sudah dijelaskan

dalam surahAali'Imraan, sehinggatidakperlu diulangi lagi.

Lafazh c'zii- mengandung makna dafatu (Aku menolak) darr

sharaftu (aht memalingkan), yakni memalingkan kaum Bani Isra'il ketika

mereka hendak memburutrmu.

E1t



,.rl$U-i;a\1 "Di knla kamu mengemukakan kepada mereka

lreterangawketerangan yang nyata, " yakni dalildalil dan mukjizat-mukjizat.

Keterangan-keterangan inilah yang disebutkan dalam firman Allah:

ir$ A{l JtTi " lalu orang-orang kafir berkata, " yakni orang-orang tidak

beriman kepadamu dan mengingkari kenabianmu, TLi Ul "Ini," yakni

mukjizat, -4'* I " fidak lain melainkan sihir yang nyata.'Hanvah
dan Al Kisa'i membaca firman Allah itu dengan; saahir (penyihir).e05

Maksudnya, sesungguhnya orang ini (Isa) adalah seorang penyihir yang

menguasaisihir.

FirmanAIIah:

Lt;\i;v ,lit; -)r\*v 
tti e,{A ;1J;ii\y

@or:J*d\-+is
"Don (ingatloh), ketiha Aka ilhamhon hepoda pengikut Isa yong

setia: 'Berimonloh komu kepado-Ku dan *epada rosal-Ku'Mereko
menjawob, 'Komi telah beriman don soksikanloh (wohai rosul)

bahwa sesungguhnya kami odoloh orang-orong yong patuh (kepada

seruonmu)'." (Q.. AI Maa'idah[S] : 111)

Finnan Allah Ta'ala, J.;i; *irat;'ttf ir4r,t';:i ;1J;il\y
"Dan (ingatlah), kettka Aht ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia:
'Berimanlah kamu kepada-Ku dan kcpada rasul-Ku'." Makna ayat ini
telah dijelaskan. Al wahyt dalam bahasaArab berarti ilham. Watryu terbagi

ke dalam beberapa macam:

(l ) Wahyu dalam arti diutusnya malaikat Jibril kepada para rasul.

Q\ Watryudapatberarti ilham sepertiyangadadalamayatini.

*5 
Qira'ah Hamzah dan Al Kisa'i ini dicantumkan olehAbu Hayan dalam Al Bahr Al

Muhilh(3/52)-Qira'ahiniadalah qira'ahsab'aftyangmutawatir.Halinisebagaimana
dijelaskan dalan Al lqna'(21636). DanTaqrib An-Nasyr (108).
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(3) WatryudalamadAku(Allatr)telahmemberi ilhamke dalamtratimereka

contohnya adalatr fi rman A ttat: Sl i S1 L$ ;! tlS " D an Tuhanmu

mewahyukan kepada lebah. " (Qs. An-Nahl [6]: 68).

:;;)i Af#iii "Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa."

(4) Danwatryudalamartipemberitallranpngdisarnpaikandalamkeadaan

terjaga dan tidur.

Abu Ubaidah berkata, "(Dikatakan) auhaitu bima'ii (aku

mew alryukan trepada diriht), yakni aku memerintatrkan .Latailj1 aaAatr

shillah (kata sambung). Dikatakan, w ahaa darr auhaa, maknanya adalatr

sama (yakni mewahyukan). Allah Ta'ola berfirman, q ;;l!SS'o=f ,

"Karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikion

itu) kcpadanya." (Qs.Az-Zalzalah [99]: 5)

Menunrt satu pendapa! lafaztr r*;i di sini mengandung makna: Aku

memerintatrkanmereka

Menunrt pendapat yang lairL lafazlr &'ri di sini mengandturg makna:

aku jelaskan kepada mereka.

FirmanAllatr Ta'ala, 6r:J* d\ -qr'*rS "saksikanlah (wahai rasul)

balrua sesungguhnyo kami adalah orang-orang yang patuh (kepada

sentonmu), " yakni sesuai dengan asalny4 (yaitu dengan dua hunrf zun pda
lafaz4r- r:ll). Nu-* sebagain orangArab menghilangkan salah satu dari dua

nnn (sehingga dibaca: Bi' anna).

Maksud dari firmanAllah tersebut adalah: saksikanlah wahai Tuhanhr

Menunrt pendapat yang lai& (saksikanlah) watrai Isa, batrwa sesungguhnya

kami adalah omng-onmg yang berserah diri kepadaAllah.

FimanAllah:

Jii c;i -rls'F-zy ti';i ;ei- 3i4fi J$i)

@bv:t i* 4irtVnJs-l:ai Gi'$)1cib
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"(Ingatloh), ketiko pengikut-pengikut Isa berhata: 'Hai Isa putra
Moryom, sanggupkah Tuhonmu menurunhan hidangan dari langit

kepoda kami?" Isa menjawab, 'Bertokwalah kepodaAllah jiho
kamu betul-betul orong yong berimanr.r,

(Qs. AI Maa'idah[S]: 112)

FirmanAll ahTa'ala, ,i i;i ;1;.3ril'r;l !v\1 " (ngatlah)
lretika pengilatt-pengikut Isa berkata, 'Hai Isa putra Moryam.... '. " I'rab
firmanAllatr ini seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya . -fllS 'd"Z;-',y
" Sanggupkah Tuhanmu. " Al Kisa' i, Ali, Ibnu Abbas, Sa' id bin Jubair, dan

Mujalrid membaca firmanAllah tersebut dengan:|r$'Cle-s lJi* --d.ng*
ta' dan nashab lafazh rdbbalra. AlKisa'i mengidghamkan huruf /arz pada

lataz}n i[i kepada hunrf ra '.m7 Adapun yang lainnya mereka membaca firman

Allatr tersebut dengan menggunakan hurufya ' $nstathi ') dan rafa ' lafazh
- li. Qira' ah ini lebih rumit dari yang pertama.

As-Suddi berkata, "Maksud firmanAllah tersebut adalah: apakah

Tulranmu akan menaatimujikakamumeminta kepada-Ny" J# 61 " Untuk
menurunkan," (hidangan dari langit). Dengan demikian, lafazh'eE{-
mengandung makna !!i, sebagaimana mereka mengatakan batrwa lafazh

istajaaba itu mengandung makna ajaaba. Demikian pula dengan lafazh
istathaa' a yang mengandung mal<na athaa' a.

Menurut satu pendapat, makna firmanAllatr tersebut adalatr: apakah

Tblranmu mampu. Pertanyaan ini diajukan pada awal-awal keimananmerek4

sebehun mereka mengetatrui dengan pasti akan keberadaanAllah sWT. oleh
karena itulatr ketika mereka melakukan kesalatran dan hal yang berlebihan

kepada Allah, Isa menjawab, 'wY;* 4fiit|rf:i "Bertalcwalah

kepada Allah jiko kamu betul-betul orang yang beriman. " Yakni,

e06Lih. Qira'ahinidalamAlBahrAlMuhith(3154),TafsirlbnuAthiyyoh(51104),dan
I'rab Al Qur'on karya An-Nuhas, (3-50). Qira'ah ini termasuk qira'ah sab'ah yang
mutawatir. Hal ini sebagaimana dije laskan dal an A I I q na', (2 I 63 6).

e0? Lih. Qira'ah ini dan penjelasannya dalamAl Bahr Al Muhith(3154).

@
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janganlatr kalian menyangsikan kekuasaanAllah SWT.

Menurut saya (Al Qurthubi), "Hal itu perlu ditinjau lagi. Sebab

Hawariyyun adalah penerus, pengikut dan penolong p€ra nabi. Hal ini
sebagaimana yang dijelaskan dalam firmanAllah : iv ii jt cs4ai ;
St St;ti;i 3riar;tt 'siapakah yang akan menjadi'penolong-
penolongku untuk (menegakkan agama) Allah? Para hawariyyin
(sahabat-sahabat setia) menjawab: "Kamilah penolong-penolong

(agama) Allaft '." (Qs. Aali'Imraan [3] : 52).

Nabi SAWbersabda,

i)t',:rtf tUlrA lE
'setiap Nabi mempunyai pengikut ,"tio aon pengitatt ,rrrO,
adalah Az-Zubair. oot

Selain iq sebagaimana yang telah diketatrui batma paraNabi itu diunrs

untuk membawa pengetatruan tentang Allatr SWT, apa yang waj ib bagi-Nya,

apa yang tidak boleh bagi-Ny4 dan apa yang mustatril unhrk-Nya. Mereka

diwajibkan menyampaikan semua itu kepada umatnya, dan mereka

diperintahlCIn untuk menyampaikan kepada umatrya- Jika demikiaq

hal itu bisa tedadi dari orang-orang yang merupakan penerus dan satrabat

dekat merek4 sehingga orang-orang tidak mengetatrui kekuasaanAllah SWT?

Dalam hal ini, tidak boleh dikatakan bahwa pertanyaan itu dikemtrkakan oleh

orang yang bersama mereka, seperti yang ditanyakan sebagianArab badui

yang dungu kepada Nabi SAV/, "Buatlatr untuk kimi pohon sebagai tempat

menggantungkan seperti milik mereka." Juga seperti yang dikatakan oleh

sebagiankaumNabi Mt'sa: i$.t; ti tS A*i J+i 'Buatlahuntuklumi

sebuah Tuhan (berhala) sebagaimana mereko mempunyai beberapa

Tuhan (berhala).' (Qs. Al A'raaf [7]: 138). Hal ini akan dijelaskan lebih

st HR. Ahmad, Al Bukhari, Muslim, dan Ibnu Majah dari Jabir dan lainnya. Hadits ini
telah dikemukakan di atas.Lih. Al Jami' Al Kabir (31890).

Tafsir A[ Qurthubi Isosl



lanjut dalam suratr Al A raaf, insya Allah."

Menurut satu pendapat, orang-orang itu (kaum nabi Isa atau kaum
hawariyyun) tidak menyangsikan kemampuanAllah SWI karena mereka

adalah orang-orang yang beriman, mengenal, dan mengetahui Allatr. Akan
tetapi pertanyaan itu hanyalah seperti ucapan seseorang: Apakatr si fulan bisa

datang? Padatral engkau tatru bahwa si fulan mampu untuk datang.

Dengan demikiaru.makna dari pertanyaan tersebut adalah: ApakatrAllatr

akan melakukan hal itu? Apakatr Dia akan mengabulkan unhrkku atau tidak?

Padahal saat itu mereka sudah tahu bahwaAllah adalah Maha kuasa unhrk
melakukan itu dan juga hal lainnya, baik mengetahui melalui dalil-dalil,
pemberitahuan, mauptin berdasarkan logika. Namun mereka ingin
menyaksikan pengabulan itu secara nyata- Hal ini sebagaimana yang dikatakan

oleh Nabi Ibrahim As: ;irt -#A? r;u.iu.3 "Ya Tuhanku,
perlihatlranlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkon orang-
orang mati, " (Qs. Al Baqaratr [2]: 260), sebagaimana yang telah dijelaskan
di muka. Dalam hal ini,Nabi Ibrahim mengetatrui melalui kabardan logika
(bahwaAllah itu kuasa untuk menghidupkan orang-orang yang mati), akan

tetapi dia tetap ingin melihat hal secara nyata, agar tidak ada keraguan dan

syubhat lagi. Pasalnya, pengetahuan yang beradasarkan kepada logika atau

kabarituterkadangmasihbisadirasvlr,:,syublwtdanpertentangan. Sedangkan

pengetatruan yang diperoleh secara nyata (empiris) tidak dimasuki hal tersebtrt.

oleh karena itulah kaum Hawariyyrn berkata: C.$'q*fS "...supcya

tenteram hati kami, " (Qs. Aali 'Imraan [3] : I 13) seperti perkataan Ibrahim:

*W4.#3 "... alcen tetapi agar hatiku tetap mantap." (es. Al
Baqarah [2):260)

Menurut saya (Al Qurthubi), "Itu adalah penakwilan yang baik.
Namun penakwilan yang lebih baik dari penakwilan tersebut, adalah

penakwilan yang menyebutkan batrwa pertanyaan itu merupakan pertanyaan

oftmg-orang yang bersama dengan kaum HawariySrn). HaI ini, sebagaimana

yang dij elaskan nanti. "



IbnuAl 'Arabi memasukkan kata al mustothii'ke dalam nama-

namaAllatr SWT, dan dia berkata, "Al Qur'an dan Sunnah tidak pernah

datang dengan membawa sebuah nama (maksudnya namaAllah) yang muncul

dalam bentuk kata kerja." Dia kemudian menyebutkan perkataan kaum

Hawariyyrn : -fl!1'd;;;-|y " S an ggupkah Tuhanm u. "

Namun hal itu dibantah oleh IbnuAl Hashar dalam Syarh As-Sunnah

danjuga oleh yang lainnya. IbnuAl Hashar berkata "FirmanAllah SWT yang

memberitahukan tentang (ucapan) Hawariyyun kepada Isa: 41 f$;- .j;
'sanggupkah Tuhanmu,' bukanlah sebuatr pertanyaan yang menyangsikan

kekuasaanAllatr. Akan tetapi pertanyaan tersebut merupakan sebuah kesatuan

dalam mengajukan pertanyaan dan etika terhadapAllah. Sebab tidak setiap

hal yang mungkin telatr ditetapkan kejadiannya di dalam pengetahuan-Nya.

Di lain pihak, kaum Hawariyyun adalah orang terbaik yang beriman kepada

IsaAs. Jika demikian, bagaimana mungkin mereka diduga tidak mengetatrui

kekuasaanAllatr SWT atas segala sesuatu yang mungkin?

Adapun qira' ah dengan huruf t a' (t astathf ), menurut satu pendapat

maknanya adalatr :''*r'F o('€bLs*'rF " s anggrykah e ngkau m e mint a

lrepada Tuhanmu." Ini adalah pendapat Aisyatr dan Mujahid RA.

Aisyah RA berkata, "Kaum (Hawariynrn) itu sangat mengenal Allah

sehingga tidak mungkin berkata: 41'g9*-;; 'sanggupkah

Tuhanmu'."e0e Aisyah berkata, "Akan tetapi (mereka berkata):

43 i9;-',$ 'sanggupkah engkau (meminta) kepada Tuhanmu' ."

Diriwayatkan juga batrwaAisyatr berkata; "Orang-orang Hawariyyun

tidak menyangsikan bahwaAllah itu Maha kuasa unttrk menurunkan hidangan.

Akan tetapi mereka mengatakan: tS.: 'g;-5. - '6 .

' Pada Tafsir Al Qurthubi yang ada di tangan pen"rlemair, tertulis: 1'6 J:Jl1 '*Ul);
Menurut hemat penerjemah, redaksi ini kurang tepat. Sebab alur pembicaraan sedang

membahas q ira' ah dengan huruf la' (tastathii ).
s Perkataan Aisyah ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalan Al Bahr Al Muhith (3/

54), dan IbnuAthiyyah dalam Tafsirnya (5/104).
" Pada kitab Tafsir Al Qurthubiyang ada di tangan penerjemah, redaksi yang terntlis
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PadakitabtafsirAl Qurthubi yang ada di tanganpenerjemah, redaksi
yang tertulis adalah: '.",!t)'#'r$ 'sanggupkah engkau (meminta)

Tuhonmu'."

Diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata, ..Nabi SAW
membacakan kepadakam i: cJi"'# . 

!i'sanggupkatr engkau (meminta)

kepada Tuhanmu'." Mu'adz berkata, "Aku sering mendengar Nabi SAW
membaca dengan huuf ta' :'e6. s'#'r)i'sanggupftah engkau (meminta)

kepada Tuhonmu'." '

Az-Zujaj berkata, "Makna firman Allah tersebut adalah: apakah

ketaatan kepada Tuhanmu dapat mendatangkan apa yang engkau minta
kepada-Nya."

Menurut satu pendapat, makna firmanAllah tersebut adalah: apakah

engkau sanggup rurtuk memohon atau meminta kepada TUhanmu.

Jika berdasarkan kepadaqira'ai dengan hunrfra' ini, pasti akan seralu

ada kata yang dibuang. Misalnya adalah firman Allah : 4Vrt .!i:,t ,,Dan

tanyalah (penduduk) negeri. " (Qs. Yuusuf ll2l:82)et0Tapijika berdasarkan

kepada qira' ah denganhurufya', maka tidak akan ada kata yang dibuang.

Firman Allah, 'iiiriitlli "Isa menjawab, 'Bertah,valah lcepoda

Allah ..' ." Maksudnya, takutlatr kalian akan kemaksiatan terhadap-Nya dan

adalah: Of"'#-'ry
Menurut hemat penerjemah, redaksi ini kurang tepat. Sebab alur pembicaraan sedang

membahas qira'ah dengan huruf a'(tastathii).
"' Pada kitab tafsir Al Qurthubi yang ada di tangan penerjemah, redaksi yang ternrlis

adalah: a3 f$;:-',# *sanggppkoh Tuhanmu." Redaksi ini kurang tepat. Alasannya
adalah karena pada alinea ini pun Al Qurthubi masih membah astentang qira'ah dengan
huruf ta'. Lebih dari itu, di sini Aisyah sedang melakukan koreksi bacaan.
' Pada kitab tafsir Al Qurthubi yang ada di tangan penerjemah, redaksi yang tertulis

adalah: $'g$-y
Menurut hemat penerjemah, redaksi ini kurang tepat. sebab alur pembicaraan sedang

membahas qira'ah dengan huruf la' (tastathii).
er, Firman Allah SWT, W (L 

"{tr 
+pt ,pi. " Dan tonyalah (penduduk) negeri

yang Kami berada disitu. " (Qs. Yusuf I t2'l:82)



banyak mengajukan pertanyaan. Sebab kalian tidak pernah tahu apa yang

akan menimpa kaliaq ketil@ kalian meminta sebuatr beberapa bukti. Pasalnya,

Allah itu senantiasa melalnrkan yang terbaik bagi hamba-hamba-Nya.

'usr't i-*,J) "Jika kamu betul-betul orang yang beriman,"
Yakni beriman kepada-Nya dan apa yang aku (Isa) bawa. Sesungguhnya

bukti-bukti yang telatr sampai kepada kalian itu sudah cukup.

FimanAllah:

- -D - - 
qt ,t:&'r; *i oi & C'$ WS A jL(' ;ti i,; iju

@'u;#ilt eq&6t<,
"Mereko berkata,'Kami ingin memahon hidangan itu dan supaya

tenteram hati kami dan supayo komi yahin bahwa kamu telah

berkoto benar kepoda homt, dan kami menjadi orong-orang yong

menyohsikan hidangan itu'." (Qs.AlMaa'idah [6]: 113)

Firman Allatr S WT, A jLlb oi i.'--l' i 21 6 " M e, e ka b e r lata,' Kam i
ingin memakan hidangan itu' ." Lafazh ,1L(tdinasahbkan oleh lafaztr gf .

U-,**f a $" br<$ Lli'$ it ui &3 q$"q#S " .... dan supoya

tenterom hati kami dan supaya lrami yakin bahwa kamu telah berkata

benar kepada kami, dan kami menjadi orang-orang yang menyoksilcan

hidangan itu."

Semua lafazh tersebut (tathma'inna,' na'lama dan nakuuna)

disandarkan kepada lafaztr (na' latla).

Dalam ayat ini, kaum hawariyyrn menjelaskan sebab atau alasan

munculnya pertanyaan mereka, ketika mereka dilarang mengemukakan

pertanyaan tersebut. Pada perkataat mereka: A jLG "Memakan

hidangon itur" terdapat dua hal:

Pertama; Sesungguhnya mereka ingin memakan hidangan itu karena

kebutuhan yang mendorong (mereka) r.urtuk itu. Apabila Isa bepergian, dia
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diikuti oleh lima ribu orang atau lebih. Sebagian di antara mereka adalah
satnbatrya, sebagian lain adalatr orang-orang yang memohon didoakan agar
sembuh dari penyakit yang menimpa mereka 

-ketika 
pada waktu mereka

terjangkit penyakit menatrun (cacat) atau kebutaan, dan sebagian yang lain
adalatr orang-orang yang ingin melihat dan mengejeknya.

Suatu hari Isa pergi ke suatu tempat, lalu dia bersama orang-orang
yang mengikutinya tgrjebak di padang pasir. Saat itu, mereka tidak memiliki
perbekalan sehingga merekapun kelaparan. Mereka berkata kepada
Hawariyyuq "Katakanlah kepada Isa agar berdoa supaya ditrnunkan hidangan

dari langit untuk kami."

Syam'un, pemimpin kaum Hawariyyrn, kemudian datang dan
mengabarkan kepada Isa bahwa oftrng-ofirrlg memintanya agar berdoa supaya
diturunkan hidangan dari langit. Isa berkata,'oKatakan kepada mereka,'w'i ;r- olli tri:T 'Bertalcwalah kepada Allah jitca kamu betul-
betul orang yang beriman' ."

syam'un kemudian mengabarkan hal itu kepada merek4 lalu mereka
berkata, "Katakanlah kepadany4 Y;" jLG oi l--3 " Kami ingin memakan
hidangan itu."

Kedua: (yang dimaksud dari) fri, jL:V "memal(an hidangan itu,,,
adalatr agar kami mendapat keberkahan hidangan itu, dan bukan karena suatu
kebutuhan yang mendorong mereka untuk ifu.

Al Mawardi berkata, "Pendapat yang kedua ini rebih refresentatif.
Pasalnya jika mereka membututrkan hidangan tenebut, niscaya mereka tidak
dilarangmemohonnya

Adapun ucapan mereka: Ul.fi'u;*S 'dan supaya tenteram hati
komi,' unttrk ucapan meneka ini terdapat tiga hal:

P ert ama: Agar (hati kami) tentam karena yakin bahwa Allatr telatr
mengirimkanmu kepada kami sebagai seorang nabi.
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Ke&ta: Agar (hati kam) tentram karena yakin batrwaAllatr SWT telatt

memffi kami untuk bodakwatr.

Ketiga: agar (hati kami) tentam karena yakin bahwa Allatr SWT telah

mengabulkan permintaan kami." Demikianlatr yang disebutkanAl Mawardi.

Al Mahdawi berkata, "Maksudnya, agar (hati kami) tentram karena

yakin bahwaAllah SWT menerima puasa dan amalan kami."

Ats-Tsa'labi berkata, "Kami meyakini kekuasaan-Nya sehingga hati

kami pun menjadi tentram, ItiL, :s rti &3 'dan supaya kami yakin

bahwa lramu telah berkata benar kcpada kami,' bahwa engkau adalah

utusanAllah, i;frhi 3, W ak' dan lami menj adi orang-orong y(mg

menyal<sikan,'keesaanAllah, dan kerasulan dan kenabianmu."

Menurut satu pendap at, yy,it lt e W'ok " Dan kami meniadi

orang-orang yang menyaksikan, " yaktimenjadi saksimu. Hal ini bagi orang-

orang yang tidak menyaksikan hidangan itu, ketika kami kembali kepada

mereka (orang-orang yang bersama Isa).

FirmanAIIah:

'c,5. ;s)i Gi4y, cii-;ti$liti {J ;i ,kJvtb'

@ G;fli F *iS sji t ef 'at;'5 se t;'t 6I (+ u

"Isa putra Maryam berdoo: 'Ya Tuhan ko^i' ,urrokanlah kiranya

kepada kami suatu hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan

menjadi hari raya bagi kami, yaitu orang-orang yang bersama kami

dan yang datang sesudah ham6 dan meniadi tanda bagi kekuosaan

Engkau; beri rezekilah kami, dan Enghaulah pemberi rezeki yang

paling Utoma'."(Qs. Al Maa'idah [5]: 114)

FirmanAllah Ta'ala, gSr{g 
{"r. fr;+Jv "IsaputraMaryam
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b e rdo a :' Ya Tuhan lami'." Menurut Sibawaih,et' asal (lafaztr i{1rt) uaAun

hrg. Kedua hwaf mim (pada lafazh t$imerupakanpengganti dari: L.
Lafazh tJ33 adalah Nida'(seruan) yang kedua. Itulah menurut pendapat

Sibawaih, dan dia tidak membolehkan (status) yang lainnya. Dia tidak boleh

menjadikan lafazh -t153 itu sebagai na l (sifat), sebab itu sudah menjadi

ungkapan karena alasan yang ada padanya.

Firman All an,'a4U * ',52i "Turunlcanlah kiranya lepada lami
suatu hidangan. " Al Mda' idah adalah Al Khtwan yangdi atasnya terdapat

makanan. Quthrub berkata, "Meja tidak disebut Al Maa'idah sampai ada

makanan di atasnya. Jika di atasnya tidak ada makanan, maka meja tersebut

dinamakan Al Khuw an.)Dtz

Lafazh maa'idatun adalah kata yang sesuai denganwazanfaa 'ilatun.

Katamaa'idatun ini diambil dari ungkapan: maada abdahu (seseorang

memberi makan budaknya),jika dia memberinya makanan. Dengan demikiarl

maa 'idatun (mej a makan) adalah (seperti) pemberi makanan yang ada di
atasny4 yakni yang membrikan makanan.

Jika demikian, maka ra ao'idatun adalatr yang memberikan makanan,

sedangkan Mz th' iyatun adalatr yang memakan makanan tersebut. Makanan
juga disebut Maa'idatun (meja makan) karena majaz, seperti hujan disebut

dengan lang it (A s -Sam aa' ) .

Para ulama Kufah berkata, "Meja makan disebut Maa'idahkarena

adanya gerakan atau goyangannya karena sesuatu yang ada atasnya. Kata ini
diambil dari ucapan mereka: maada asy-syai'a (sesuatu bergoyang dan

bergerak), jika sesuatu bergoyang dan bergerak. Contohnya adalatr firman

Allah: ?4 |t"rt t:i g'y,,--tfi AUIIS 'Dan dia menancapkan

gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak goncang bersama kamu.'
(Qs.An-Nahl [6]: I5)."

ett Lih. Al Kitab ( l/3 I 0).
er2 Lih. Lisan Al 'Arab (enni:. mayada),halaman 4305.
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Abu Ubaidah berkata, "Kata maa'idatun adalah kata yang sesuai

dengan wazan faa'ilatun namun mengandung makna Maf 'uulatun.

Contohnya adalatr firman Allah: )*a t3 7;,g' Ke hidupan yang diridhai,' (Qs.

Al Haaqqatrf69l:21),yakru Mardhiltyatin (yang diridhay'. Contoh yang lain

adalah firman Allah: it$ ,C, 'air yang dipancarkan,' yakni madfuuqin

(dipancarkan)."

FirmanAllah Ta'ala, (q Cl b-K "..-. alan menjadi hari raya bagi

lrami ;' Lafa^ori adalah Na l (sifat) bagi lafazh i'qy rdan bukanT'awa6.

Al A'masy membaca firman Allah tersebut dengan:'o$,n" karena

lafazh tahm inmenladrj aw ab. Sehingga makna firmanAllah tersebut adalah:

dimana hari diturunkannya hidangan itu menjadi, UIl fu 'hari rrya bagi

lami, yaitu orang-orangyang bersama kami,' maksudnya generasi pertama

umat kami, dan generasi yang terkemudian dari umat kami.

Menurut satu pendapat, hidangan itu diturunkan kepada mereka pada

hari Ahad, tepatrya pada waktu pagi dan petang hari. Oleh karena itu mereka

menjadikan hariAhad sebagai hari raya.

Lafazh Al 'Iid adalah bentuk tunggal dari Al A'yaad. Kata ini

dijamakkan dengan hurufya' (A'yaad),padahal asalnya adalah htruf waa

(A'waad), karena ia permanen (luzuum) pada satu posisi. Menurut satu

pendapat, ia dijamakkan dengan menggunakan hurufya' (A'yaad), untuk

membedakan antara (bentukjamak 'IiA dan bentukjamak 'Uud (batang

pohon). Dikatakan Ayyadhuu, yakni mereka menyaksikan hari raya.

Demikianlah yang dikatakan olehAl Jauhari.eta

Menurut satu pendapat, asal kata tersebut adalah' Aada Ya'uudu (dia

lrcmbali), yakni kembali,fahuwaa 'Uudin (maka dia adalah orangyang

kembali)  engan hurufwaz. Dalam hal ini perludiketatrui batrwa hurufwaa

(pada lafaztr Uudin) itu kemudian ditukarkan kepada hr-rnrfya', karena hunrf

er3 Lih. Tafsir lbnu Athiyyah (5/106), dankitab Al Bahr Al Muhilh (3/56).
e I a Lih. A s h- S hi ho h (21 5 I 5).
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sebelumnya (yakni huruf ain) dibaca kasratr. Contohnya adalah kata al
miizaan, al miiqaat, dan al mii'aad. Oleh karena itu ada pendapat yang

mengatakan bahwa hari raya Idul Fitri dan Idul Adhha disebut dengan ird a/

fithr dan lid Al Adhha, karena keduanya kembali pada setiap tatrunnya.

AlKhalilberkata "'Iidadalahsetiaphariyang sehingga

seolatr-olah semua oftxtg kembali kepadanya."

IbnuAl Anbari berkat4 "Hari itu dinamakan dengan' Iid,karena (orang-

orang) kembali pada kebatragiaan gembira. Ia adalah hari kebatragiaan bagi

seluruh makhluk. Tidakkah engkau melihat bahwa pada hari itu (hari Raya)

orang-orang yang dipenjara tidak dituntut (bekerja), tidak disiksa, binatang

buas tidak ada yang diburu, dan kita pun tidak mengantarkan anak-anak ke

sekolah-sekolatr."

Menurut satu pendapat, hari itu dinamakan hari 'Iid karena setiap

manusia kembali ke status sosialnya. Tidakkah engkau perhatikan perbedaan

pakaian, keadaan dan makanan mereka. Di antara mereka ada yang bertamu

dan ada pul ayfrEmemberikan jamuan kepada tamu. Di antara mereka ada

yang mengasihi dan ada pula yang dikasihi.

Menunrt satu pendapa! hari diturunkannya hidangan itu dinamalon' Ii{
karena ia adalah sebuah hari yang mulia. Oleh karena itulah ia disamakan

dengan Iid, yaitu kuda pejantan milik seorang yang mtrlia. Kuda ini terkenal di
kalangan bangsa Arab, dan mereka pun sering membuat penisbatan

kepadanya, sehinggadikatakan: Ibilunlidiyyatun(untapejantanmilikseorang

pngmulia).

Zaid binTsabit membaca firmanAllatrtersebut dengan, Vt;l t vl tls

-yakni dengan bentuk jamak.er5 IbnuAbbas berkata, "Hidangan itu akan

dimakan oleh onmg{mng yang terkemudian sebagaimanadimakan olehorang
pertarna dari kalangan mel€ka.''r6

ets 
Qira'ah ini adalah qira'ah Ibnu Muhaishin danAl Jahdari. Lih. Al Bahr Al Muhith

(63).
er6 Atsar yang diriwayatkan Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'

frrl Surah Al Maa'idah



Firman Allah: $'+t;S "...menjadi tanda bagi kekuasaan

E n glau, " yakni dalil dan hujj ah, t|!j e " b e ri rc z e ki l ah kami, " y ak riberilatr
kami, ug;9i*.t[ "Dan Engkaulah pemberi rezeki yang paling
utama, " yakni sebaik-baik Dzatymgmemberi dan mengaruniakan rezeki,

sebab Engkau adalatr Matra kaya lagi Matra Terpuji.

FirmanAllah:
b3;.ie"a'#AF 6)fntJ6,(.s''o:,1*iiy*

@]r;,fr Gtl;f ':i.*il.I
uAlloh berJirmon, 'Sesungguhnyo Aku akan menurunkon hidongon

itu kepodomu, barangsiapo yang kofir di antoramu sesudah (turun
hidangan itu), maha sesungguhnya Aku ahon menyiksanyo dengan

siksaan yong tidak pernah Aku timpakan kepada seorangpun di
antora umat manusia'." (Qs. Al Maa'idah [5]: 115)

Firman Allah Ta'ala, '&EqiJ j)ffi Sv "Altah berfirman,
'Sesungguhnya Aht akan menurunlcan hidangan itu lcepadam,/'." Firman

Allah merupakan sebuah janji dari Allah SWT yang akan mengabulkan

permintaan Isa, sebagaimana permintaan Isa merupakan pengabulan atas

kaum Hawariyyun. Janj i ini menunj ukkan batrwaAllatr SWT pasti

menunrnkan hidangan itq danjanjiAllah itu adalah sebuah kebenaran. Namun

mereka mengingkari firmanAllah tersebut dan mereka kafir setelatr makanan

itu ditunu:kan, sehinggaAllah SWTmengubah mereka menjadi kera dan babi.

Ibnu Umar berkata, "Sesungguhnya manusia yang paling pedih

siksaannya pada hari kiamat adalatr orang-orang munafik, oftulg-orang yang

mengingkari hidangan, dan orang-orang yang mengikuti Fir'aurl''r7

Al Bayan (7/86) dengan redaksi yang hampir sama.
er7 Atsar yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amr ini dicantumkan oleh Ath-Thabari

dalam tafsirnya (7/88). sedangkan atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Umar dicantumkan
oleh IbnuAthiyyah dalam Tafsirnya (5/l l0).

3-)tT.f.lr. At atrrthr-, bi-f



Firman Allah Ta'ala, !^|Ti',l (.t':A ,:i:1ol-ri|* :t;."*,#
'witfit G tAi ".... barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah (turun

hidangan itu), maka sesungguhnya Aku akan menyilcsanya dengan

sil<saan yang tidak pernah Alu timpakan kepada seorangpun di antara

umat manusia."

Para ulama berbeda pendapat tentang apakatr hidangan itu diturunkan

atau tidak? Mayoritas ulama berpendapat bahwa hidangan itu diturunkan,

dan inilatrpendapatyang benar. SebabAllah sWTberfirmaru'€iA AF j)
"Sesungguhnya Aku akan menurunlcan hidangan itu."

Namun Mujahid be*ata "Hidangan itu tidak diturunkan. Akan tetapi,

firmanAllah itu hanya sebuah perumpamaan yangAllah ciptakan kepada

makhluk-Ny4 dimanaAllah melarang mereka meminta datangnya mukj izat

kepada nabi-nabi mereka.'a I 8

Menurut satu pendapat, Allah SWT telatr berjanji untuk mengabulkan

permintaan mereka, namun ketika Allah berfirman kepada mereka,

'e j'd{-;i<- ;r1i " Barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah (turun

hidangan itu)," maka mereka pun urung meminta hal itu dan mereka

memohon ampunankepadaAllatr. Mereka berkata, "Kami tidak menginginkan

(htdangan) ini."ere Pendapat ini dikatakanAl Hasan. Pendapat ini danjuga

pendapat sebelumnya adalah pendapat yang salah. Yang benar adalatr batrwa

hidangan tersebut diturunkan.

IbnuAbbas berkat4 "Sesunggutrnya Isa pufra Maryam berkata kepada

Bani Israil:'Berpuasalatr kalian selama tigapuluh hari, kemudian mohonlah

kepadaAllah sesuka kalian, niscayaAllatr akan memberikan kepada kalian.'

Mereka kemudian berpuasa selama tiga puluh hari. Mereka berkata,'Wahai

Isa, jika kami bekerja untuk seseorang kemudian kami menyelesaikan

ert Atsar yang diriwayatkan dari Mujahid ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam
tafsirnya (31225), dengan redaksi yang sedikit berbeda.

ereAtsar ini tercantum dalam Tafsirl I Hasan Al Bashri (l/349) dengan redaksi, "Kami
tidak membutuhkan hidangan itu, sehingga hidangan itu pun tidak turun." Demikian
pula atsar ini pun tercantum dalamTafsir lbnu Katsir (3/225).

l
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pekerjaan kami, maka orang itu akan memberikan makanan kepada kami.

Sesungguhnya kami telah berpuasa dan berlapar-lapar, maka mohonlah

kepada Allah agar Dia menurunkan kepada kami hidangan dari langit.'

Malaikat kemudian datang dengan membawa hidangan. Pada hidangan itu

terdapat tujuh macam roti dan tujuhjenis ikan. Mereka kemudian meletakan

hidangan itu di hadapan merekq lalu orang-orang yang terakhir dari kalangan

mereka memakan hidangan itu, sebagaimana orang-orang pertama

memakannya-"

Abu AMillah Muhammad binAli At-Tirmidzi Al Hakim menyebutkan

dalam kitab Nowadir Al Ushulkaryanya: Umar binAbi Umar menceritakan

kepada kami, dia berkata: Ammar bin HanurAts-Tsaqafi menceritakan kepada

kami dari Zakaria bin Hakim Al Hanzhali, dari Ibnu Zaid bin Jud'an, dari Abi

UtsmanAn-Nahdi, dari SalmanAl Farisi, dia berkata,

"Ketika kaum Hawariyyun meminta hidangan kepada Isa putra

Maryam, maka Isa pun berdiri dan menangggalkan pakaiannya yang terbuat

dari bulu domba, lalu mengenakan pakaianpng terbuat dari kain kasar. Pakaian

tersebut adalatrjubah yang terbuat dari kain kasar berwama hitam dan selimut

yang juga berwarna hitam. Dia berdiri dan merapatkan kaki dengan kaki,

tumit dengan tumit, ibujari dengan ibujari, dan meletakkan tangan kanannya

di atas tangan kiri, seraya menundtrkkan kepala dan khusyu'kepadaAllah.

Setelah itu dia membuka kedua matanya seraya menangis, hingga air matanya

membasatri jenggotnya kemudian menetes ke dadanya. Dia (Isa) berkata

-4 tr;i 6i;t;5 $j:l.t1Je 6 tt# ;;ai G i'4y & zr2lus ifit
'&-b tiy j)fr av @ t s;gi E c.tii a3ls

'Ya Tuhan lrami turunkanlah kiranya kepada kimi suatu hidangan dari
langit (yang hari turunnya) almn menjadi hari raya bagi kami yaitu

orang-orang yang bersama kami dan yang datang sesudah kami, dan

menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau; beri rezekilah kami, dan

Engkaulah pemberi rezeki yang paling Utama.' Allah berfirman,

Tafsir Al Qurthubi
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'Sesungguhnya Alat akan menurunkan hidangan itu kepadamu ....'

Lalu tumnlatr sufrah(tempat makanan baik yang berupa kulit maupun

yang lainnya) ben ama meratr yang berputar di antara dua awan: satu diatasnya

dan satu lagi di bawahnya. saat itu manusia menyaksikan hal itu. Isa berkata,

'Ya Allah, jadikanlah ini sebagai kasih sayang dan jangan Engkau
menjadilran ini sebagai ujian. Ya Tuhanht, aht telah memohon keajaiban

kepada-Mu, kemudian keajaiban itu pun diberikan.' Hidangan itu
diturunkan di hadapan Is'aas dalam keadaan tertutup. Maka tersungkurlatr

Isa dalam keadaan bersujud, juga kaum Hawariyyun yang bersamanya.

Mereka mencium bau harum yang tidak pernah mereka rasakan

sebelumnya, Isa berkata, 'siapakah di antara kalian yang paling gemar

beribadah kepadaAlla[ yang paling berani membela agama-Ny4 dan paling

percaya kepada-Nya. Hendaklah dia membuka hidangan ini, agar kita dapat

menyantapryra. Kita lrans menyebtt namaAllah dan memuji-Nya atas hidangan

ini.' Kaum Hawariyyun berkata, 'ril/ahai RohAllatr, engkaulatr yang paling

berhak untuk melakukan itu.'

IsaAS kemudian berdiri danbenuudhu dengan wudhupng baik. Setelatr

itu dia menunaikan shalat dengan shalat yang baru dan memanjatkan doa

dengan banyak. Setelatr itu dia duduk di dekat meja makan dan membukanya.

Temyata di atas meja makan ituterhidang ikan bakar yang tidak berduri. Ikan

bakar itu meneteskan minyak. Di sekitarnya dibubutrkan semuajenis sayur-

sayuran kecuali bawang bakung. Di bagian kepala ikan itu terdapat garam

dan cuk4 sementara di bagian ekomya terdapat lima helai roti, dimana pada

roti yang pertama dilengkapi dengan buatr zaitun, roti yang kedua dilengkapi

madrg roti yang ketiga dilengkapi telur, roti yang keempat dilengkapi dengan

kejq dan roti yang kelima dilengkapi dengan dendeng.

Hal itu terdengar oleh orang-orang Yatrudi, sehingga mereka pun datang

dalam keadaan susah dan munrng, untuk melihat peristiwa itu dan mereka

pun menyaksikan suatu hal yang mencengangkan. Syam'tur, pemimpin kaum

Hawariyyun, berkata,' Wahai RohAllall apakatr ini makanan penduduk dunia

..s;s I 'Surah Al Maa'idah 
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atau makanan penduduk surga?' Isa As berkata, 'Jika setelah ini kalian
terpencar-pencar karena masalah ini, sesungguhnya hal yang paling aku
takutkan adalatr kalian akan disiksa.'

Syam'un berkata, 'Bukankah engkau tidak hendak berbuat jahat
kepada tuhan-tuhan Bani Israil.'

Kaum Hawariyyun berkata 'watrai RohAllah, seandainya ada mukjizat
lain di samping mukjizat ini?'

IsaAS berkat4 'walni ikan, hiduplatr engkau dengan izinAllah.'Maka
merontalah sang ikan dalam keadaan segar seraya membuka kedua matany4
sehingga kaum Hawariyyun pun terkejut.

Isa berkata, 'Mengapa kalian meminta sesuatu, tapi jika sesuatu itu
telatr diberikan kepada kalian maka kalian tidak mennrkainya. Sungguh aku
sangat takut kalian akan disiksa. Sesungguhnya hidangan telatr diturunkan
dari langi! dan ia bukanlatrjenis makanan dunia dan bukanpulajenis makanan
surga. Akan tetapi, ia adalah sesuatu yangAllatr ciptakan dengan kekuasaan-
Nya yang luar biasa, dimana Dia berfirman kepadanya: 'Jadirah engkau,'
makajadilah sesuatu itu.

Isa berkata, 'Wahai ikan, kembalilah seperti semula., Maka ikan itu
pun kembali seperti semula, yaitu berupa ikan bakar. Kaum Hawariynrn
berkata,'wahai RohAllall jadilah engkau orangpertama yang memakannya!'
Isa berkat4 'Aku berlindung kepadaAllatr. Sesungguhnya orang yang harus

memakannya adalatr orang yang memintanya.' Kaum Hawariyyun enggan
memakan hidangan tesebut, khawatir makanan itu akan menjadi siksaan dan
fituatr

Ketika Isa melihat hal itu, maka dia pur mqmanggil orang-oftmg yang
fakir, orang-orang yang miskin, orang-orang yang sakit, orang-orang yang
cacat, para penderita kusta, orang-orang jompo, dan orang-orang yang buta.

Isa berkata (kepada mereka), 'Makanlah karunia Tuhan kalian dan
permohonan nabi kaliaru dan bersyuhulatr kalian kepadaAllah atas hal itu.
Ketenangan akan menimpa kalian dan siksaan akan menimpa selain kalian.

@
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Mereka kemudian menyantap makanan itu hingga mereka 
-yang 

hrjumlatr
tujuh ribu orang- mengeluarkan suara sendawa karena kenyang. Selajtrtnya,

sembuhlatr setiap orang sakit yang memakan hidangan itq dan kayalatr setiap

orang miskin yang menyantap makanan tersebut sampai akhir hayahya.

Ketika orang-orang menyaksikan hal itu, maka mereka pun berdesak-

desakan untuk menyantapnya. Tidak ada yang kecil, besar maupun orang

dewasa tidak ada anak muda maupun orangtu4 tidak ada orang kaya maupun

orang miskin, kecuali mdreka semua datang untukmemakanmakanan itu,

sehingga satu sama lain saling menekan.

Ketika Isa melihat hal itu, maka dia pun menetapkan sistem bergilir

untuk menyantap makanan itu di kalanganmerek4 dimana makanan itutunm

selama satu hari dan tidak turun selama satu hari, seperti unta Tsamud yang

merumput selama satu hari dan minum selama safu hari. Hidangan itu tunm

selama empat puluh hari. Ia turun pada waktu dhuha. Kondisi itu terus

berlangsung demikian, hingga bayangan kembali ke tempatrya (sore hari)."

Ats-Tsa'labi berkata, "Makanan itu terus-menerus tersedia unfuk

disantap, hingga ketika bayangan kembali ke tempatrya (maksudnya ketika

hari sudah sore), maka makanan itu pun terbang, namun manusia terus

berusatra menyantapnya. Makanan itu kemudian kembali ke langit, dan saat

itu manusia dapat menyaksikan bayangannya, sampai bayangan itu pun

menghilang dari pandangan mereka-"

Ketika genap mencapai empat puluh hari,Allah menurunkan wahyu

kepada Isa: 'Watrai Is4 jadikanlatr hidangan-Ku ini untuk oftrng-oftmg yang

miskin dan bukan orang-orang yang kaya.' Maka orang-orang kaya pun

menjadi ragu dalam hal itu dan mereka pun mendatangi onmg-oftlllg miskin.

Mereka menjadi ragu dan merekapun membuat ragu oftmg-orang.

Allah berfirman (kepada Isa), 'Wahai Isa sesungguhnyaAku akan

menjatuhkan hukuman sesuai dengan keputusan-Ku.' Setelatr itu, tigapultrtr

tiga orang dari mereka menjadi babi yang memakan kotoran. Mereka mencari

kotoran deng an Akba 
-Akba 

adalah Al Kunaasah(sapu), bentuk tturggalnya
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adalah kibaa. Padahal sebelumnya mereka adalah orang-orang yang

menyantap makanan yang lezat dan tidrn di atas kasur yang empuk.

Ketika orang-orang melihat hal itu, maka mereka mendaangi Isa sambil

menangis. Babi-babi itu kemudian daung, dan merekapun berlutut di hadapan

Isa. Mereka menangis hingga air mata menetes. Isa mengetahui mereka dan

dia pun bertanya, 'Bukankah kamu fulan?' Babi itu memberi isyarat dengan

kepalanya. Dia tidak dapat bicara. Mereka berada dalam kondisi tersebut

selama tiga hari -ada juga yang mengatakan empat hari. Setelah itu, Isa

memohon kepadaAllah agar mengambil nyawa mereka, sehingga mereka

tidak tahu hendak pergi ke mana? Apakah ke bumi yang akan menelan

merek4 atau apa yang harus mereka lakukan?"

Menurut saya (Al Qurthubi)r "Dalam hadits tersebut ada beberapa

masalah, dan hadits itu pun tidak shahih dari sisi sanadnya. Diriwayatkan

dari Ibnu Abbas dan AbuAbdirr*rmanAs-Sulami, batrwa hidangan tersebut

berupa roti dan ikan.e2o IbnuAthiyyatr berkata 'Mereka menemukan semua

kebaikan makanan pada ikan itu .'

Hal ini pun disebutkan olehAts-Tsa'labi. Ammar binYasir dan Qatadatt

berkata 'Hidangan itu ditunmkan dari langit dan padanya terdapat sebagian

buah-buatmn surga.'e2r

Wahab bin Munabbih berkata'Allah SwTmenuntnkan beberapa helai

(roti) yang terbuat dari gandum dan ikan.'

At-llrmidzi meriwayatJran pada pembahasan tafsir dariAmmar bin Yasir,

dia berkat4'Rasulullah SAW bersabda,

ri t;*- Y tf rryfi tS) fp ,At
. 4ei i;7 t ;;; p., i;:, ri;it,

,: iu't' U;i
t;u ta,:;1;;-

e20 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bryan (7186), dan Ibnu
Athiyyah dalam tafsirnya, 5/109.

e2r Atsar ini diriwayatkan Ath-Thabari dalarn Jami' Al Bayan (7/86), dan Ibnu Athiyyah
dalam tafsirnya (5/l 09).
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"Hidangan itu diturunkan dari langit berupa roti dan daging,

mereka diperintahkan untuk tidak melakukan kecurangan dan

tidak melalairon penyimpanan untuk esok hari, mqmun mereka

m a I a h m e I aku kan lce c ur angan, y a i tu m e I a ku ka n p e ny i mpanan dan
penimbunan untuk esok hari, sehingga mereka dirubah menjadi
kera dan babi'.')e22

Abu Isa berkata, 'Hadits ini diriwayatkan olehAbuAshim dan yang

lain dari Sa'id binAbiAiubah, dari Qatadatr, dari Khalas, dariAmmar bin
Yasir secara mauquf. Kami tidak mengetatrui hadits iru marfu'kecuali dari

hadits Hasan bin Qaza'atr. Humaid bin Mas'adatrjuga menceritakan kepada

kami, dia berkata: Suffan bin Habib menceritakan kepada karni dari Sa'id
bin Abi Urubatr, seperti hadits tersebut, namun dia tidak menilainya marfu ' .

Hadis irulebrh shahrft dari hadis Hasan bin Qaz'ah. Namur kami sama

sekali tidak mengetatrui hadrts in marfu '.' Sa'id bin Jubair berkat4'Ditunmkan
padahidanganitusegalasesuatukecualirotidandaging.'Atha'berkata'segala

sesuatu diflrrunkan pada hidangan itu kecuali ikan dan daging.' Ka'b berkata,

'Hidangan itu diturunkan dari langit dalam keadaan terbalik. Makanan itu
dibawa terbang oleh malaikat di antara langit dan bumi, dan padanya terdapat

berbagai macam makanan kecuali daging'."

Menurut saya (Al Qurthubi), "Ketiga pendapat (terakhir) itu
menyalatri hadits At-Tirmidzi, padatral hadits At-Tirmidzi itu lebih baik dari

ketiga pendapat tersebut. Sebab walaupun hadits ini tidak dapat dinyatakan

sah berstatus marfu ', hadits ters ebtfi mauqufpada sahabat senior. Wallahu

a'lam.

Dalam hal ini perlu dimaklum batrwa pendapat yang dapat dipastikan

adalah: bahwa hidangan itu ditunmkan dan padanya terdapat berbagai macam

makanan.Allatr-lahyanglebihmengetatruiatasjenis-jenismakanantersebtrL'%

ez HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tafsir, 5/260, nomor 3068.
e23 PendapatAlQurthubi ini yang mesti diikuti. Sebab tidak ada nash qath,i, baik dari

Al Qur'an maupun sudah yang menetapkan tentang jenis-jenis makanan tersebut.



Abu Nu'aim menyebutkan dari Ka'b bahwa hidangan itu ditunurkan

dua kali untuk sebagian alrli ibadah Bard Israil. Ka'b berkat4 "Tiga orang atrli

ibadah dari Bani Israil berkumptrl. Mereka berkumpul di tempat tertentu dimana

masing-masing mereka membawa salah satu namaAllatr SWT. Salah seorang

di antara mereka berkata, 'Mintalah kepadaku, niscaya aku akan

memohonkan kepadaAllatr apapun yang kalian kehendaki.' Mereka berkata

' Kami memintamu agar memohon dharnpakkan sebuatr mata air yang mengalir

di tempat ini, juga taman yang hijau dan indah.' Orang itu kemudian berdoa

kepadaAllah. Tibatiba (muncullatr) mata air yang mengalir dan taman yang

hijaudanindatr-

Salah seorang (yang lain) dari mereka berkata, 'Mintalah kepadaku,

niscaya aku akan memohonkan kepadaAllatr apapunyang kalian minta.'
Mereka menjawab,'Kami memintamu agar memohon kepadaAllah supaya

Dia memberikan kepada kami makanan yang berupa buatr-buahan dari surga-'

Orang itu kemudian memohon kepadaAllah, lalu turunlah kepada

mereka semeja buah-buatran. Mereka kemudian memakannya. Meja itu tidak
bisa digerakan, sehingga mereka hanya makan satujenis buatr-buatran saja
kemudian meja itu pun diangkat. Salah seorang (yang lain lagi) dari mereka

berkat4 'Mintalah kepadakq niscaya aku akan memohon kepadaAllah apa

yang kalian kehendaki !' Mereka berkata,'Kami memintamu agar memohon

kepada Allatr supaya Dia menrrrunkan kepada kami hidangan seperti yang

diturunkan kepada Isa.' Dia berkata, 'Dia kemudian berdoa, lalu turunlah
hidangan itu. Mereka kemudian menyelesaikan h{ atrya, lalu hidangan itu pun

diangkat." Ka'b kemudian menceritakan kisatr itu secara lengkap.

Masalah: Dalam hadits SalmanAl Farisi itu terdapat penjelasan

mengenai hidangan tersebut, dan bahwa hidangan tersebut terdapat dr sufrah
(tempat makanan yang terbuat dari larlit atau yang lairurya) dan bukan di meja

makan yang memiliki empat kak,t . Sufrah adalah tempat hidangan Nabi SAW
dan hidangan orang-orang Arab.

AbuAbdillah, At-Timlidzi danAl Hakim meriwayatkan: Muhammad

f'" )
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bin Basysyar menceritakan kepada kami dari Anas, dia berkata,

*j*
.;\t &,JGwy?rF i* 'r-tr 

'*,"e,;'i'*
"Rasulullah SAW tidak pemah sekalipun makan di atas lchiwaansza

dan tidak pula di atas sukrujah"', dan tidak dibuatkan untuk beliau

roti yang lembut." Qatadatr berkat4 "Aku bertanya kepadaAnas, 'falu
di atas apa mereka makan?'Anas menjawab, 'Di atas Sufrah' .'426

Muhammad bin Basysyarberkata, "Yunus ini adalahAbuAl FiratAl

Iskaf."

Menurut saya (Al Qurthubi), "Hadits ini adalah hadits s hahi h dan

tsabt, dimanapara periwayatnya telatr disepakati (ketsiqahannya) oleh Al
Bukhari dan Muslim. Hadits ini diriwayatkan olehAt-Tirmidzi, dandia berkata

'Mtrhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'a&
bin Hisyam menceritakan kepada kami...'At-TIrmidzi kemudian menyebutkan

hadits ini secara lengkap dan berkata 'Hadits ini adalahhadrts lwsan gharib' ."

At-Tirmidzi dan Abu Abdillah berk ata, " Al khiwaan adalah sesuatu

yang bana yang dibuat oleh orang-orang non-Arab. Orang-orangArab sendiri

tidak menggunakannya untuk menghidangkan makanan, dan mereka makan

dratrr sufar{sufar adalatr bentukjamak), dimana bentuk tunggalnya adalatl

sufrah Sufrahadalah (empat makanan) yang terbuat dari kulit. Ia memiliki

% Khiwaan: tempat meletakan makanan ketika makan. Lih. An-Nihryah (2189).

% As-subujah adalilr sebuah wadah kecil dimana di sinilah lauk-pauk disantap.

Sukurruj ah adalah bahasa Persia. Lih. An-Nihayah (21384).
e26 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang makanan, bab: Roti yang Dilembutkan

dan Makan di atas Khiwan dan Sufrah, (3/292), dan At-Tirmidzi pada pembahasan

tentang makanan, bab: Di atas Apa Rasulullah SAW Makan (41250). At-Tirmidzi
mengomentari hadits ini: "Hadits ini adalah hadits hasan gharib;' Hadits inijuga
diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang makanan, bab: Makan di atas

Kh iw a a n dan S ufr ah (2 I I 09 0\, dan Ahmad dalam A I M us n a d (3 I I 3 0).

li?fu e il' ,f; Ut',y| "'tj trg Ss,.
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beberapa penutup yang bisa digaburgkan dan dilepaskan. Iftrena tutuptutup

itu dapat dilepas, maka oleh karena itu ia dinamakan sufrah. Apabila tutup-

tutup itu dicabut, maka terbukalah dan diketahuilatr apa yang ada di dalamnya.

Oleh karena itulah ia dinamakansufrah. Oleh karena itu pula perjalanan

dinamakan dengan safarikarena orang yang melakukannya, melepaskan

dirinyadarirumah."

Adapun perkataan Anas: "dan Tidak pula di atas sulvujah, sebab

ia adalah tempat isbagh. "e27 Isbagh digrrnakan untuk alwaan,sedangkan

mereka tidak terbiasa dengan alwaan. Makanan mereka adalah tsariid
(sejenis bubur dari nasi atau roti) yang dibubuhi potongan-potongan dagrng.

Rasulullah SAW bersabda,

f;i, Af fVt:..i:pjrr t,?it
"Gigitlah daging dengan ujung gigi (grgr bagian samping), karena

hal itu lebih nilonat dan lebih bermanfaat."ezt.

Jika dikatakan bahwa kata Maa'idah (meja malan) disebutkan dalam

beberapa hadits, di antaranya hadits IbnuAbbas, dia berkata,

*i *\t *|\t lis.c ,p yJ 6 ir.3t ok';
"Seandainya kadal atau biawak itu haram, niscaya tidak akan disajikan

dalam hidangan Nabi SAW.''2e fIR. Muslim dan lainnya.

e27 Ishbagh adalah bentuk jamak dari Shabgh, yaitu sesuatu yang dijadikan lauk,
seperti zaitun. Keterangan ini dikutip dari kitab Zrsaz Al 'Arab, halaman 2395.

e28 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang makanan, bab: Memakan daging,3/349,
dengan redaksi: ".... don gigitlah io (daging) dengan ujung gigi, karena hal in lebih
mengenyangkan dan lebih bermanfaat. " Hadits ini pun tliriwayatkan olehAt-Tirmidzi
pada pembahasan tentang makanan, bab: Sabda Rasulullah SAW: "Gigitlah daging
dengan ujung gigi," (4/276), nomor 1835, An-Nasa'i pada pembahasan puasa, Ad-
Darimi pada pembahasan tentang makanan, danAhmad dalarnAl Musnad(3/400 dan6l
46s).

e2e I{R. Muslim pada pembahasan hewan buruan, bab: Dibolehkannya Memakan Biawak
(3/1544 dan 1545). Hadits ini pun diriwayatkan olehAl Bukhari pada pembahasan hibbah,

Tafsir A[ Qurthubi
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Diriwayatkan dari Aisyatr RA, dia berkat4 *Rasulullah SAW bersaM4

'Malailrat senantiasa membacalcan shalawat untuk seseorang, selama
hidangannya dilet akkon'." Hadits diriwayatkan oleh para periwayat yang

tsiqqah.

Menunrt satu pendapat, Maa' idah adalahsegala sesuatu yang diulurkan
dan direntangkan seperti saputangan atau kain.

Seharusnya huruf f,al yang terdapat pada lafazh Maa 'idah digandakan
(sehingga menjadi: Maa' iddah), rurmun ofturg-orangArab menjadikan salah

satu hurufda/ tersebut sebagai hurufya', sehingga dikatakan: iiutr. pulam

hal ini perlu dimaklumi bahwa aktivitas atau perbuatan terjadi iada meja
makaq sehingga sehanrsnya iatidak diseUut if;U tzpiiSlJ;(menjadi objek).

Tapi, secara bahasa kata ini memiliki makna yang mengerjakan (subjek) seperti

dikatakan: Sirrun Kaatimun (Rahasia yang menyembunyikan, tapi yang
dimalrsud adalah rahasia yang disembunyikan), Iisyatin Radhiyatin
(lrehidupanyang meridhai, tapi yang dimaksud adalah kchidupanyang
diridhai). Demikianpulasebaliknya. Menunrtbatrasa, setiapkatayang sesuai

dengan wazan Faa'ilun (yang melahtkan) itu dapat memiliki makna
Maf'uulun (yang dilafukan). Contohnya adalah: Rajulun Masy'uumun
(harfiyah: lelaki yang dipesimiskan, tapi yang dimaksud adalah lelaki
yang pe s imrsl. Dikatak an: Syaa' imun (yang m engemb alakan), Huj aabun
(yarg menutupi) Mastuurun (yang ditutupi), padahal maknanya adalah
pngmenrtupi.

Dengan demikiaq Hruwaon adalatr (mejamakan) yang tidak menempel

dengan tanatr karena adanya keempat kakinya. Sedangkan Maa' idah adalah
(tempat makan) yang dibentangkan dan digelar. sedangkan sufrahadalah
(tempat makan) sesuatu yang menutupi apa yang ada di dalamnya. Itu
disebabkan ia disatukan dengan tutup-tutupnya.

Abu Daud pada pembahasan tentang makanan, An-Nasa'i pada pembahasan hewan
buruan, dan Ahmad dalam Al Musnad (l 1255).

E



Diriwayatkan dariAl Hasan, dia berkata, "Makan di atas khtmaan
adalah perbuatan puaraja,makan di atas sapu tangan adalah kebiasaan

orang-orang non-Arab, dan makan di atas sufrah adalah kebiasaan orang
Arab. Sufrah itu termasuk sunnah, w all ahu a' lam.

FirmanAllah:

,iAyiy at4i qfu.oii,-i; F.,1'Ji Lr:.ri-'!n't 7u \1i
e .z lt I - , b-;4 

J,A rllf bi1-btt(,ai,4"Jtt-ii ir)3 u
"at; A(,Ni,{5,-# A6 ;r;u,toiiJL Ji|:^16lc3 o)

"Don (ingotloh) ketikaAllah berlirman, 'Hai Isa putra Maryam,
odakah kamu mengatokan kepado monusia: "ladihanlah Aku dan
ibuku duo orang Tuhan selain Allah?' Iso menjawab: uMaho Suci
Engkau, tidoklah patut bagiku mengotakan opa yong bukan hohku

(mengatokannyo). Jiko aku pernoh mengotahan, moho tentulah
Engkou mengetohui apa yang ado pado diriku don aku tidak
mengetahui apa yang oda poda diri Engkau. Sesungguhnyo

Enghau Maha mengetahui perkara yong ghaib-ghaib.,,
(Qs. At Maa'idah [5]: 116)

Firman Altah T1'yla, ,6.do,i; Vil;j o}3-'ifr}ti\y
fi o;" ,y #l glS ,rtA " oi lingatlahl neti*a.lttattTerfirman: 'Hai

Isa putra Maryam, Adakah kamu mengatakan kepada manusia:
"Jadikanlah Alat dan ibuht dua orang Tuhan selain Allah? "'.- Terjadi
perbedaan pendapat tentang waktu pengucapan kalimat ini.

Qatadah, Ibnu Juraij, dan mayoritas atrli tafsir berpendapat batrwaAllatr

r-,fiiie *iai1



mengucapkan kalimat ini di hari kiamat kelak.e3o

As-Suddi dan Quthrub mengatakan bahwaAllah SWT mengatakan

kalimat ini kepadalsaketikadiangkatke langit, danketika itulatrorang-orang

Nasrani mengatakan apa yang mereka katakan tentang Isa.e3r Mereka (As-

SuddidanQnttnub) idenganfirmanAllah: rJs+ iy A$ ol
"Jilra Engkau menyilaa merelta, malea sesungguhnya mereka adalah

hamba-hamba Engkau. " Lafazh idz (ketika/di waktu) dalam percakapan

orangArab digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang telatr lampau.

Dalam hal ini, pendapat yang pertarna adalatr pendapat yang lebih kuat.

Sebab pendapat tersebut diperkuat oleh firmanAllah: jlji'f$ *i'"-
" (Ingatlah) hari di waldu Allah mengumpulkan para Rasul. " Juga firman

Allah setelahnya, yaitu: '&+ GNt &?;ti; "Ini adalah suatu

hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar lcebenoran merel(a. "
Jika berdasakan kepada hal ini, maka lafaztr idz $eaka/drwaktu) itu terkadang

mengandrurg ma}u:r, idzaa(apabila) seperti firmanAllatr SWI lr", \1 isi ii
"Dan (alangkah hebatnya) jikalau kamu melihat ketitu mereka (orang-

orang kafir) terperanjat ketakutan (pada hari kiamat)." (Qs.

Saba'[34]:51). Maksudnya, apabila mereka terperanjat. Abu An-Najib

berlhta:

>'jit orrSt C::G ,>(L 6? ,!,*\t 
^; i

"Kemudian Allah memberikannya kepadaku, ketikn Dia memberikan

balasan,

e30 Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (7/88), dan Ibnu
Athiyyah dalamTafsirnya (5/l I l).

e3r Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam tafsimya (7/89).
e32 Riwayat yang tertera dalam Lisan Al 'Arab adalah: jir ;Xiri "Dan derajat yang

tinggi." Sedangkan riwayat yang tertera dalam tafsir Ath-thabari (7/89) adalah:

sliJt $16r e*Di ketinggian yang tinggi."

I
I
I
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Yakni, idza jazaa (apabila Dia memberikan balasan). Al Aswad bin
Ja'farAlAdy berkata:

f..r;'.;lr ri{ i \f'jk C,i J43Ti1 ovli
"Selrarang, ketika aku mencandai mereka, maka mereka hanya

Mengatalran, 'Ketahuilah, orang itu belum menyusuri jalannya'."

Yakni, idzaa hazaltuhunna (apabila aht mencandai mereka). Di
sini, penyair mengungkapkan masa depan dengan kata yang menunjukkan

masa. Alasannya adalah untuk menunjukkan keadaannya dan menjelaskan

aryurnentasinyq seolatr-olah hal itu sudah terjadi. DalamAl Qur'an dinyatakan:

*ii +;ei 1lJi,l;i cilt5i " Dan penghuni neraka menyeru
penghuni syurga, " (Qs. Allfraaf [7]: 50). Daq masih banyak contoh-contoh

yanglainnya

Ahlu Takwil berbeda pendapat tentang makna pertanyaan -
sesurgguhnya ini bukan sebuah pertanyaan meskipun bentuknya pertanyaan.

Dalam hal ini, ada dua pendapat:

Pertomo: Allah SWT mengajukan pertanyaan tersebtrt sebagai sebuatr

celaan bagi mereka yang mengklaim demikian (sa dan Ibunya adalatr Tuhan),

agar pengingkaran yang Allah lakukan setelah pertanyaan tersebut lebih
mendustakan mereka. Ia kemudian mengemukakan celaan dan kecaman.

Kedua; Maksud dari pertanyaantersebut adalatr memberitatrukan Isa

As bahwa setelah kepergianny4 umatrya melalcukan perubahan-perubatran

dan mengatakan kepada dirinya apa yang tidak pernah dia katakan.

Jika ditanyakan, ofturg-oftrng Nasrard tidak pemah menjadikan l\{arfm
sebagai Ttrhan. Lalu, mengapa hal itu dikatakan kepada mereka?

Hal itu dijawab, ketika mereka mengucapkan batrwa Maryam itu tidak
melatrirkan seoftrng manusia tetapi melahirkan filhan, maka hal itu membuat

mereka mengatakan bahwa Maryam itu (lutmn), karena Maryam merupakan

bagian dari anak yang dilahirkannya. Oleh karena itu ketika mereka

F,* )
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mengatakan bahwa Isa Tuhan dari sisi ibu, mereka pun harus mengatakan

batrwa Maryam adalah Tuhan.

Firman Allah swr, !* l; c Jlibl -J ttfr6 iL4" U3

,a,J-aL 3ii :^fiLI o) "lsa keniawab, 'Maha Suii tngkau, tidaklah

patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika

aht pernah mengatalcan,, maka tentulah Englrau mengetahui'-"

At-Tlrmidzi meriwayatkandariAbuHurairah, diaber{<at4 "Isamenerima

alasannya danAllatr pun menyampaikan alasan(nya) kepadanya dalam firman-

Nya:,firi o)3,y ;p;lCis Ag qtl$.a$,-i; {i';i;1;-f'frUi\y
'Dan (ngatlah) ketil<a Allah berfirman: " Hai Isa putra Maryam, adal(oh

lromu mengatakan lcepada monusia: 'Jadikanlah Alat dan ibulat dua

orqng Tuhan s e I ain All ah?' ."'

Abu Hurairatr mengatakan dari Nabi SAW, "MakaAllah memberikan

alasan kepadanya 'ett 
$Li J. A 6 $i bi -J 't;ttfJ. C Air$ ' Maha Suci

Engkau, tidaklah potut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku

(mengataknnnyo)'."e3a Abu Isa berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan

shahih;'

Isa mengawali jawabannya dengan bacaan tasbih, karena duaperkara:

P ertmna, gonamenurunkan dirinya dari kedudukan yang telatr diberikan

kepadanya.

Ke dua,sebagai lambang ketundtrkannya kepada keperkasaan Allah

dan ketakutannya akan kekuasaan-J'{ya.

e31 Laqqaahu asy-syai'a, yakni Alqaahu Asy-Sya'a (dia memberikan sesuatu
l<epadanya), yakni memberikannya. Yang dimaksud (dari: Allah memberikan alasan

kepadanya) dalam hadits ini adalah: Allah membuat Isa mampu menjawab dengan

jawaban tersebut.
era HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tafsir (5/260), nomor 3062. At-Tirmidzi berkata

"Hadits ini adalah hadits hasan siai ih." AlHafrdzlbnu Katsir mencantumkan hadits ini
dalam tafs irnya (3 0 / 228).

[-'{]



Menurut satu pendapat, ketika Allah SWT berfirman kepada Isa:

fi o.:3,y iifl)Cil6)ig ,,.[j:i,,-i; "Adakah kamu mengatalcan

kepada manusia: 'Jadikanlah Alat dan ibuku dua orang Tuhan selain
Allah?'." Maka dia menggigil karena perkataan itu, sehingga dia dapat

mendengar suara tulang yang ada di dalam dirinya. Dia menjawab , ,{tLi
"Maha Suci Englmu." Diakemudian berkata, ;; CJ;ti'lcti"J_bt'6

* J. "Tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang buknn hakku
(mengatalcannya). " Yakni, mengakui untuk diriku sesuatu yang bukan hakku.

Maksudnya, aku adalah hamba dan bukan Tuhan . Aku adalah 'Abid (yang

menyembah) dan bukan Ma'buud $angDisembah). Setelah itu, Isa berkata,

:,i+ 33i,:iiJ!,J) "jiko Aku pernah mengatakan, maka tentulah
Englcou mengetahui. " Isa mengembalikan hal itu kepada pengetatruanAllatr.

SesungguhnyaAllah mengetatrui bahwa Isa tidak mengatakan hd itu. Allatr
mengajukan pertanyaan itu guna mengemukakan bantatran terhadap mereka

yang menjadikannya sebagai Tuhan. Isa kemudian berkata,
44 4C *i.J'5 & AC';i "Engkau mengetahui apa yang ada
pada diriht dan Alru tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. "
Yakni, Engkau mengetahui apa yang ada dalam diriku, sedang aku tidak
mengetahui apa yang ada dalam diri-Mu.

Menurut satu pendapat, maknaryra adalah: Engkau mengetahui apa yang

aku ketahui, sedang aku tidak mengetahui apayang Engkau ketatrui.

Menurut pendapat yang lain, maknanya adalah: Engkau mengetatrui

apa yang aku sembunyikan, sedang aku tidak mengetahui apa yang Engkau

sembunyikan

Menurut pendapat yang lainnya lagi, maknanya adalatr: Engkau
mengetahui apa yang aku kehendaki, sedang aku tidak mengetatrui apa yang

Engkaukehendaki.

Menurut pendapat yang lainnyalagi, maknanya adalah: Engkau
mengetatruirattasiakudanakutidakmengetahuiratrasiaEngkau Sebabrahasia

itu tersimpan di dalam jiwa

IT"ftir. Al a*th,rbi-f
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Menurut pendapat yang lainnya lagi, maknanya adalah: Engkau

mengetahui apayang adadi alam dunia, sedang akutidakmengetahui apa

yang akan terjadi dari-Mu di alam akhirat.

Menurut saya (AI Qurthubi), "Ivlakna firmanAllah yang dikemukakan

beberapa pendapht tersebut hampir sama- Yakni, Engkau mengetahui rahasiaku

dan apa yang tersimpan dalam sanubariku yang telatr Engkau ciptakan, sedang

aku tidak mengetahui sesuatupun yang tersembunyi di balik keghaiban dan

pengetatruan-Mu

?fi i,isaia$ "sesungguhnya Engkau Maha mengetahui

perlrarayang ghaib-ghaiD, " yakni apayang sudah dan yang belum terjadi,

apa yang belum ada dan yang sudah ada.

FirmanAllah:

"Aku tidak pernah mengatahan kepado mereko kecuali apa yang

E ngkau perintah kan kepadok u (mengatakan) nya, yaitu :

'Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu,'dan adalah Aku
menjadi saksi terhadap mereka, selamo Aku berada di antaro

mereka. Maka setelah Engkau wafotkon oku, Engkau-lah yong

Mengawasi mereka. don Engkou adalah Maha menyaksikan atas

segala sesuattl"
(Qs. Al Maa'idah [5] : 117)

Firman Altah Ta'ala, --r,t,>i L{l le t7 "Alil tidak pernah

mengatakan kepada mereko kecuali apa yang Engkau perintahkan

lrepadalu (mengatakan)nya," yakni di dunia agar bertauhid : 6frl5ltiii 6l

{J il Ctc
(,,1*;r*

Lii1{to,t
WeSi.ri
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" Sembahlah Allah. " I,afa?hcrf tidrk .*riliki kedudukan atau statw apapun

dalam l' rab. Ia adalah lafazh yang mengandung makna memberikan penjelasarl

seperti dalam contoh : i 2Li 9i'f 
,* [t;:t ilWiS " Dan pe rgi lah pemi mpin-

pemimpin mereka (seraya berkata): 'Pergilah kamu' ." (Qs. Shaad [38]:
6)

Namun demikiaru lafaztr of itu uot.t beradapada psisi nastab, yakni:

mao dazlrartu lahum illa ibaadatallahi (ahttidak menyebutkan kepada

mereka kecr.rali agar menyembatr Allah).

Lafazh of j,rgu boleh berada pada posi si i ar,yakni : b i' an u' duullah
(agar : sembahlah Allah).

Huruf nun pertama (yang terdapat pada lafazh oi [annl dibaca
dhammah, karena orang-orang Arab berat untuk mengucapkan huruf yang
kasratr dimana setelahnya terdapat hurufyang dhamah. Namun hurufnzn
pertama (yang terdapat padalafazh 

;slt [ann]ini pun boleh dikasrahkan,
karena bertemunya dua hunrfyang mati.

Firman Allah: tl**Lti "Dan adalah aku menjadi saksi
terhadap mereka, " yakni yang mengawasi apa yang Engkau perintahkan

kepada mereka, 'd;3C "selama Aku berada di antara mereka."
lafazh ( beradapadapodisi nashab,yakni waqta dawaamifiihim (pada

wahu lreberadaanku di antara merelca).

Firman Allah, -#45irii3 d;icJb "Maka setetah
Englrauwafatkan aht, Engkau-lahyang Mengawasi mereko. " Menurut
satu pendapat, firman Allah ini menunjukkan bahwa Allah SWT telah
mewafatkan Isa sebelum mengangkatnya. Namun pendapat ini bukanlah
pendapatyangkuat. Sebabhadits-haditssalingmemperkuatbatrwaitudiangkat

oleh Allatr dan berada di langit dalarn keadaan masih hidup. Dia akan
ditunmkan fte bumi) dan akan membuntrh Dajial. Hal ini sebagaimana yang

akandijelaskannanti. SesrxrgguhrryrrapngdimaksddarifimanAllahiniadalah:

falamma rafatanii ilaa as-samaa'i (maka ketil@ Engkau mengongkatht
kc langit).
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Al Hasan berkata, "Y:ala al wafaat yang terdapat dalam Al Qgr'an itu

memilikitigamakra:

(l) Wafatyangberarti mati, seperti dalam firmanAllah' ,*illi &rt'ffr
W|'Ut" "Allah memegangiiwa (orang) ketilu matinya," (Qs.

Az-Zmar l39l: 42), y altr;pada waktu habis masa hidupnya.

(2) Wafat yang berarti tidur, seperti dalam firman Allah: ,s,fl k
.Lrl-

,{-l ,a;'A " \on dialah yang menidurkan kamu di malam

hari, " (Qs. Al An'aam [6]: 60), yakni Yang menidurkan kalian. Dan

yangakhir.

(3) Wafat yang berarti pengangkatan, seperti dalam firman Allah,

<t.i:r:i AAeJ. 345J jl:;,,.*"Hai Isa, sesungguhnya Aku

alcan menyampailan lcamu kepada aWrir ai almz. " (Qs. Aali'Imraan

[3]: ss)

Adapun firmanAllah: .ri rri' " Engkau-lah, " lafazh;rf (di sini)

adalah taukiid(penguatan), sedangkan lafazh 4:ti adalah khabarbagi

lata;/n.J. Makna firmanAllatr tersebut adalatr: hmta al hafiizh 'alaihim,

wa al 'aalim bihim, wa asy'syaahid 'alaa af'aalihim (engkau adalah

Yang mengawasi mereka, mengetahui mereka, dan menyaksikan

perbuatan merela). Asal makna al muraaqabah adalah al muraa'aah

(mengembala atau mengawasf. Contohnya adalah al marqabah (tempat

pengawasan), karena terletak di tempat pengawasan, yakni di tempat yang

tinggi.

Firman Allah, 4 i, ,f ;y *t'iS "Dan Engkau adalah Maha

menyolrsikan atas segala Sesuatu, " yakni (menyaksikan) perkataanku dan

juga perkataan mereka.

Menr:nrt satu pendapat, (maksudnya menyaksikan) orang yang malsiat

dan orangyang taat.

Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata "Rasulullah berdiri

di antara kami sebagai khatib yang menyampaikan nasihat. Beliau bersabda

t-''" l ISurah At Maa' idah )



'wahai monusia, sesungguhnya kalian akan dikumpulkan oleh Altah
dalam keadaan yang telanjang kaki (tidak memakai sandal) lagi belum
dikhitan.e3s

<rt ; e? 61"* i;;,x; gu a'riuiu * ,sebagaimana

Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan
mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati;
sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya,. (es. Al
Anbiyaa' [21]:fi4).

Ketahuilah, sesunggguhnya makhluk pertama yang akan
diberikan pakaian pada hari kiamat adalah lbrahim AS, dan
sesungguhnya beberapa orang dari ummatku alun didatangkan lalu
merelra ditempatkan di sebelah kiri. Aku berkata, 'ya Tuhanht, (merekn)
adalah para sahabatku.' Dikatakan, 'sesunggguhnya engkau tidak
mengetahui apa yang mereka perbuatan sepeninggalmu.'Aku kcmudian
berlcata sebagaimana yang dikatatmn hamba yang shalih:

tt:$*si,F ;1" aii"* #Jli af,r?,*; *'-6 U s

@ ts.dt 1;1i ai iist -i$rX,ry'aiti iy A$ol @ +,;r
'Dan adalah Afu menjadi saksi terhadap mererra, selama Aku berada di
antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, EngkauJah yang
Mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha menyaksikan atas segala
sesuatu. Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka
adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka,
maka sesungguhnya Engkaulah yang Moha perkasa lagi Maha
Bijalrsana.' 

.

D i lrn t a kan kep a daht,' s e s un gguhnya m e re ka t i dak he nt i -he nt i nya

es Al gharlu: belum disunat: maksudnya bahwa mereka akan dikumpulkan sebagaimana
mereka diciptakan tidak kurang suatu apapun. Lih. An-Nihayah (2R62).
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berusaha kembali ke belalcang merelra sejak engkau meninggalkan

mefekA'.'936

I

I
I

FimranAllah:

tslt gi;rliitl-&3rii oF"AsV iy *S ol

"Jika Engkou menyiksa mereho, moha sesungguhnya mereko

adalah hambo-hombo Engkou, dan jika Engkau mengompuni

mereko, maka sesungguhnya Engkoulah yang Maha Perkoso logi

Maho Bijaksona."
(Qs.Al Maa'idah [5]: 118)

FirmanAllah: diQ'iy A# o) "Jiko Engkaumenyiksamereka,

malra sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau. " Firman

Allah ini terdiri dari syarat danjawab-nya.

FirmanAll ah: 5?i rrt,riiisl'$ii tslj "Danjitra Engtau

mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah yang Maha

Perlrasa lagi Maha Bijaksana. " FirmanAllah ini pun seperti firmanAllah

sebelumnya (yakni terdiri dai syarat danjawab-nya).

An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, "Suatu malam

Nabi SAW berdiri (shalat) dengan (membaca) sebuah gat (secara berulang-

ulang) hingga pagi hari." Ayat tersebut adalah: t$ ASt,f "dy *$ ol
)sLi rfrt iri iiy'e'rrii'Jika Engkou menviksa miereka, maka

sesungguhnya merekn adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau

mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkau-lah yang Maha

P erlcasa lagi Maha B ij al<s ana' ."e37

er6 HR. Muslim pada pembahasan surga dan sifat kenikmatannya, bab: Kebinasaan
Dunia dan Penjelasan tentang Pengumpulan pada Hari Kiamat (412194 dan2l95).

e3? HR. An-Nasa'i pada pembahasan iftitah, bab: Pengulangan Ayat (2/177).
t'



Terjadi silang pendapat mengenai takwil firmanAllatr ini.

Menurut satu pendapat, ungkapan tersebut merupakan ungkapan

permintaan kasih sayang dan kelembutan (dari Isa) unhrk mereka (umatrya),

sebagaimanaseorangtuanmemintakasihsayangunnrk Olehkarena

itulatr IsaAs tidak mengatakan:fa innahum ashauka (sesungguhnya mereka

telah malrsi at lcepada- Mu).

Menurut pendapat yang lai4 ungkapan tersebtrt dikemukakan oleh Isa

As karena pasratr kepada ketentuanAllah, sekaligus memohon keselamatan

dari siksaan-Nya. Saat itu, Isa tahu batrwaAllah tidak akan mengampuni

oftulg-orangyangkafir.

Menurut pendapat yang lain lagi, huruf fta' dan mim yangterdapat

pada lafazh,'6# 4*Jilu Engkau menyilcsa mereka," kembali kepada

orang-orang yang mati dalam keadaan kafir, sedangkan huruffta' danmim
yang terdapat pada lafazh: -&V1t islt "Dan jika engkau mengampuni

mereka, " kembali kepada orang-orangyang bertaubat sebelum meninggal.

Ini adalatr pendapat yang baik.

Adapun pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa Isa As tidak
mengetatrui bahwa orang kafir itu tidak diampuni, ini merupakan pendapat

yang .gegabah' terhadap kitab Allah SWT. Sebab berita yang datang dari
Allah SWT itu yang tidak pematr dihapus.

Menurut satupendapat, padawaktu ituOari kiamatkelak) di sisi Isa

As terdapat orang-orang yang melakukan kemaksiatan sepeninggal IsaAs
dan melalekan hal-hal yang tidak dia perintahkan, namun mereka masih berada

dalam agamanya. IsaAs kemudian berkata, " Dan j ika engkau memberikan

ampunan untuk mereka otas kemaksiatan yang mereka perbuat
s epeni nggat ku, E8 r;;l e;'l eiF m aka s e iungguhnya En gkaul ah
yang Maha Perlrasa lagi Maha Bijaksana."

Dalam hal ini,IsaAs tidak mengatakan: Fa innaka anta al ghafuuru
ar-rahii mu (malu s e sungguhnya Englaulah yang Maha P engampun lagi
Maha Penyayang), sebagaimana yang sesuai dengan kisah ini, karena Isa
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sudah pasrah kepada ketentuanAllah dan benerah diri kepada kebijaksaan-

Nya. Jika Isa mengatakan:fa innalra anta al ghafuuru ar-rahiimu (maka

sesungguhnya Engkaulah yang maha Pengampun lagi Maha

Penyayang), niscaya doa itu akan diasumsikan tentang adanya pengampwum

bagi orang-orang yang meninggal dalam keadaan musyrik, padahal itu

merupakan suatu hal yang mustahil. Perkiraan swunan kalimat untuk firman

Allatr tersebut adalatr:

'ift !:rt* '#y a.y, f;; ,f ef ;''6;+'ot,
,g--:t iv:rui dy'rii'* +3 !y'; iyey

'Tika Engkau membiarkan mereka dalam kekafirannya hingga mereka

mati, kemudian Engkau akan menyiksa mereka, maka sesungguhnya

mereka adalatr hamba-hamba-Mu. Dan jika engkau menunjuki mereka

untuk mengesakan-Mu dan menaati-Mu, kemudian engkau akan

merek4 maka sesungguhnyaEngkau adalatr Matra Perkasa

lagiMahabijaksan4"

Yang tidak ada sesuatupun dapatterhalang dari kehendak-Mu, YmB

Maha bijaksana dalam perbuatan-Mu; Engkau dapat menyesatkan siapa saja

yang Engkau kehendaki dan menunjuki siapa sajayang Engkau kehendaki'

Sekelompok ulama membaca firmanAllah tersebut dengan:

"Ma.ka sesungguhnya Engkau adalah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang. " Namun redaksi ini bukan termasuk redaksi Mushhaf.

Demikianlah yang disebutkan olehAl Qadhi Iyadh dalarn Ary-Syifa.

Abu BakarAl Anbari berkata "sesurgguhnya telah menodaiAl Qur'an

orang-orangyangmengatakanbahwafirmanAllah : Xg y;rt iri ii;t
'Maka sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha

Bijal<sana,' tidak sesuai dengan firman-Nya: 'i'tt! oli 'danjika Englau

€')tt'latuiut)
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mengamryni merclu.' Sebab yang sesuai dengan ampunan adalatr redaksi :

e1,)';rruf u:r;

'Malca sesungguhnya Engkau adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.'

Jawaban untuk hal ini adalah: sesungguhnyaAl Qur'an itu hanya

mencakup reda}si yangAllahtunrnkarU dan ketika redaksi yangAlahtunrnkan

itu dirubatr, maka lematrlah maknanya. Pasalnya kal rnat'plt ;frt @*S
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) itu hanya cocok urrtttk syarath
yang kedua (yaitu -d ifr o)s 'dan jilra Engkau mengampuni mereka,')

na.mun tidak cocok atau tidak memiliki keterkaitan dengan syarathyang
pertama, (yaitu '6# isl 'Jika Engkau menyilcsa mereka.) Padahal

kecocokanatauketerkaitandengansyarathyangpertamadankedr:ainidimiliki

oleh redaksi yangAllah tunrnkan. Redaksi yang diturunkanAllatr iniprur sudah

disepakati q ira'ah-nyaoleh kaum mulim, dan redaksi ini sesuai dengan kedua

syarattersebut,yalaisyarathyangpertarrradansyaraf leyangkedua.Sebab

kesimpulan dari_firmanAllahtersebut adalah: r,fr ai "iy *$ ol
)SLt rifi(irf ,L(,F'i irii o):),5!r 'Jika Engkau menyiksa
merelra, malra sesungguhnya Engkaulahyang Maha Perkasa lagi Maha
Bijal<sana. Dan jiko engkau mengampuni mereka, mako sesungguhnya

Englraulahyang Maha Perkasa lagi Maha Bijaluana.'

Redaksi ini berlaku bagi kedua perkara itu secara sekaligus, baik untuk

siksaanmauput ampunan. Dengan demikian, redaksi g:1, |'ltat'Maka
sesungguhnya Engkau adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyoyang,'

tidak tepat (untuk firmanAllatr) ini karena tidak memiliki keumuman yang

dimiliki redak si: ),.tJT fuil 'yang Maha Perka.sa tagi Maha Bijaksana.,

Selain iq redaksi yang menyaksikan atas keagungan" keadilan dan sanjungan

terhadap Allah yang ada dalam ayat ini, juga yang mencakup kedtn syarath

tersebut, adalah lebih baik dan lebih rsaDt maknanya untuk ayat ini daripada

redaksi yang l_ranya mencakup sebagian saj4 tapi tidak untuk sebagian yang

lain"



Muslim meriwayatkan dari jalur yang lain, yakni dari AMullah bin

Amru bin Al Ash, bahwa Nabi SAW membaca firman Allah -Azza w a Jalla

dalam surah Ibrahim: ,iF ,# #'nt:ri G t"5 dbl Ao;
@b:3t tA('y AW ci ,+ "Ya Tuhanku, sesungguhnva

b e r h al a - b e r h a I a i t u t e I ah m e ny e s at kan ke b any alean dar i p ada m anu s i a,

malra barangsiapa yang mengihttilat, maka sesungguhnya orang itu

termasuk golonganku, dan barangsiapa yang mendurhakai aku, maka

sesungguhnya Engkau 'Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs.

Ibrahiim [a]: 36). Nabi IsaAs berkata, -rii'rlu; tlt tl'rtb *P:ffiS ol

F;ft'45alAi;i "Jika Engkau menviksa mereka, maka

sesungguhnya merela adalah hamba-hamba Englcou, don jilra Englrau

mengampuni mereka maka sesungguhnya Engkaulah yang Maha

Perlcasa lagi Maha Bijaksana."

Rasulullatr kemudian mengangkat kedua tangannya dan bedoa:"Ya

Allah, umatht." Beliau menangis, sehinggaAllah SWT berfirm an, "Wahai

Jibril, temuilah Muhammad -dan Allah Maha mengetahui (apa yang

Menyebablran Rasulullah menangis)-, lalu tanyakanlah padanya: apa

menyebablranmu menangis?" Jibril AS kemudian mendatangi beliau dan

bertanya kepada beliau. Rasulullah SAW kemudian memberitahukan kepada

Jibril apa yang dikatakan nabi IsaAs -danAllah Maha mengetatrui (apa yang

dikatakan Isa As). Allah kemudian berfirman, "Wahai Jibril, temuilah

Mulrammad dan katakanlah kepadanya: sesungguhnya Kami akan meridhaimu

mengenai umafing dan Kami tidak berbuat btruk kepadamu''38.

Sebagian ulama mengatakan bahwa dalarn ayat ini terdapat kalimat

yang didatrulukan pada pendatrutuan dan kalimat yang diakhirkan. Dimana,

makna firman Allah tersebut adalatr: ttyL*!t 3$n,rl4$i frS u)

!3V'dF'$r1i "Jika Engkau menyiksa mereka, maka

sesungguhnya Engkaulahyang Maha Perlrasa lagi Maha Bijaksana. Dan

e3s Diriwayatkan oleh Muslim dalan Al limaan bab Doa Nabi SAW untuk Umatnya

dan tangisannya sebagai belas Kasihan Nabi kepada mereka (l/l9l).

[-Surah 
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iilra Engkau mengampuni merelra maka sesungguhnya mereka adalah
hamba-hamba Englrau."

Namun menurut kami, makna firmanAllatr ini akan lebih tepatjika
disesuaikan dengan susunannya, berdasarkan alasan yang telah kami
kemukakan di atas. Wallahu o'lam.

FimanAllah:

u6i|*l-#+6f*fi
i4,i"a tirr -iL fi ej\:it W UF *\rt q,i

@AFib,fr
"Allah bertlrmon, 'Ini adolah suotu hori yong bermanfoat bagi
orong-orangyong benar kebenoron mereha Bogi mereko surgo

yang di bawohnya mengolir sungoi-sungai; mereko kekal di
dalomnya selama-lomonya| Allah ridho terhadapnya, don mereko

pun ridha terhodapNya. Italoh keberuntungan yang paling
besar'.' (Qs.AlMaa'idah [5]: ll9)

Firman Allah Ta'ata, &+'*r#i ij*?.rt:;,ii ,Sg 
,Ailah

berfirman, 'Ini adalah suatu hari yang bermanfaot bagi orqng-orang
yang benar kebenaran mereka,'.' yakni kebenaran mereka di dunia.
Adapun kebenaran mereka di akhirat, sesungguhnya kebenaran mereka di
sana tidak akan mendatangkan manfaat bagi mereka. Ada kemungkinan yang
dimalsud dari kebenaran mereka di duria adalatr (l ) kebenaran mereka dalam
beramal karenaAllalr, dan ada kemungkinan pula (2) tidak mendustakannya
mereka terhadapAllah dan Rasul-Nya.

sesungguhnlrra kebenaran ifu dapat mendatangkan manfaat bagi mereka
pada hari itu, meskipun sebenamya kebenaran itu senatiasa mendatangkan
manfaat di sepanjang waktg karena adanya balasan pada hari itu.

Lllrsil tr 9g!1uoil



Mentrut satu pendapat, $ang dimaksud dengan kebenaran mereka

dalam ayat ini) adalah l<ebenaran mereka di akhirat.Hal itu terjadi ketika

mereka memberikan kesaksian batrwa nabi-nabi mereka telatr menyampaikan

ajaran kepadamereka, dan ketika mereka memberikan kesaksian kepada

diri mereka sendiri atas berbagai perbuatanyangtelah mereka lakukan.

Bentuk kemanfaatan yang mereka peroleh pada hari itu adalah mereka

tidak disiksa karena mereka tidak menyembunyikan kesaksiarL sehinggaAllatr

memberikan ampunan liepada mereka atas pengakuan atau kesaksian mereka

terhadapNabi dan diri mereka,wallahu a'lam.

Ibnu Muhaishin danNafi ' membaca firmanAllatr itu de rlgaurL: tH -
yakni dengan nashabs3s,sedangkan yang lainnya membacanya den garrr '?'-r-

-yakni dengan r afa'. Ini adalah q i r a' ah y angj e las. Dengan demikian, lafazh
'* ;;- " suotu hari yang bermanfaat, " adalah khabqr bagi lafazh 1.i i.
Kalimat tersebut berada pada posisi nashab kerena (menjadi isi) ucapan.

Adapun qira'ah Nafi' dan Ibnu Muhaishin, Ibrahim bin Humaid

menceritakan dari Muhammad bin Yazid b ahwa qira' aft ini adalah qira' ah

yang tidak dibolehkau. Sebab merek.a menashabk at khab ar mub tada' (yaitu

lafazh {p), sedangkan I afazh iJi ini tidak boleh Mabni (tetap pada satu

posisi dan i'rab-nyatidak dapat berubah).

Namun Ibrahim bin As-S ari berkata, " Qi r a' ah tersebut dibolehkan,

denganmalara:

'#V G.:Ut *";;-i-', ttl.r*;ir .tG

"Allah mengatakan ini kepada Isa putra Maryam, pada hari yang

b e rmanfaat b agi orang-orang yang b enar kc b enaran m e rel(a' ."

Dengan demikiaq lafazh ?'ti- adalah zho(bglafazh jLj, sedangkan

lafazhli i adalatr maf ' uul-nya-Perkiraan sustu:an kalimat untuk firmanAllah

e3e Llh. Al Bahr Al Muhith(3/63),Tafsir lbnu Athiyah(5/116), bacaan tersebut termasuk
qira'ah sab'ah yang mutawatir sebagaiman dijelaskan dalamAl lqna' (2/637),danTaqrib
An-NasyrHal.l08.

f-rr), tirr.h Au^.il 'd"t )



tersebutadalatr:... . 4:Ut C- f; i)F, iri ir iL"Allatrmengatakanini
kepada Isa putra Maryam di hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang

benar...."

Mentmrt satupendapat, perkiraan susnun kalimat untuk firmanAllatr
tersebutadalatr: i;g!r i;- d,*!i :: ]tr' t'yfu SG "AllahAzzawalalla
bedirman, 'Peikaio-perkara ini birmanfaat pada hari kiamat."

Al Kisa'i danAl Farra' bertata, "Lafazh C';jilsini dibaca naslaD
karena disandarkan kepada yang bukan isim (maksudnya kepada kata kerja:
'g-eil." Contohnyaadalah ucapanmu: Modhaa Youma'idizn (dia berlalu

pada ham i@.

Az-Zujaj berkata, "Para ulama Bastnatr tidak memboletrkan apa yang

dikatakan oleh Ibnu Mulraistrin dan Nafi ' teneh4 jika zluy'itu disandarkan

kepadal' i I madhi. Tapi jika zharfiudisandarkan kepadaf il mudhoari',
maka itu merupakan stratu hal yang baik, sebagaimana yang telatr dijelaskan

pada bait tersebut. Dalam hal ini perlu dikaatrui bahwal 'iI boleh disardartran

kepada zharf Zaman, karem.fi ,l/ itu mengandung makan m as hdor.

Menurut pendapat yang laig lafadr iij ito boleh dibaca nashab

karena menj adi zharf, danyang me4iadi Khabar adalah lafazh UJ . Sebab

latazJn 1i5 ini memberi isyarat kepada peristiwa yang terjadi. Zharf hman
(keterangan tempat) sendiri bisa menjadi berita tentang suatu peristiwa.

Contohnya adalatr: al qitaal alyaum (peranglwri ini), al Hruruuj as-saa'ah
(keluar sekarang). Kalimat tersebut berada pada posisi nashab karena

(meqi adi isi) perkataan.

Menurut pendapat yang lain, lafad, 6_; boleh berada pada posisi

rafa'karena menjadi mubtada', dan lafazh iij menjadi Hnbar-nya,
sedangkan 'amil-nya dibuang. Perkiraan susunan kalimatnya adalah:
'#, $'tldr e- t;- 6- it:;. z e$ i'e i' .ri, "Attah berJirman, 'Yang

lrami kisahkan ini terjadi pada hari dimana akon bermanfaat bagi orang-
orang yang benar kcbenaran mereka' ."

Untuk firman Allah tersebut, terdapat qira'ah yang ketiga, yaitu

Tafsir Al Qurthubi



'*- tl-yakni dengan tanwin pada lafaztr yaumun.el0

'i+3i#i "Bagi orang-orang yang benar kebenaran

merelra. " Pada firmanAllah ini terdapat kata yang dibuang, dimana kata

vane dibuane itu diperkirakan adalah lafazh tr. Contohnya adalah firman

nrra'rr: ,4,;t * # 6# $ $iltiit'5"iDon jagatah dirimu dari

(azob) hari-(kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak dapat membela

orang lain, walau sedikitpan. " (Qs. Al Baqaratr [2]: a8) Qira'ah ini adalah

qira'ahAJ'Nmasy.

FirmanAll ahTa'ala, iu!+ ii "Bogt *ereka surga. " FirmanAllatr

ini terdiri dari mubtada' dan KhabarLata^ ca] "mengalu " adalah sifat

bagilafazh( clL).
6 n " Di bav,ahnya, " yakni di bawah ruangan dan pepohonan

surga- Hal ini telatr dij etaskan di muka. Selanjunrya, Allah menerangkan pahala

bagi mereka danbatrwaAllah telah meridhai mereka dengan keridhaan dimana

Dia tidak akan pemah mwka untuk selama-lamanya.

'* liiS " Dan mereka pun ridha terhadap-Nya, " yakni terhadap

balasan yang Allah berikan kepada mereka.

ffi U-,5 " Itulah keberuntungan, " y*,nikeberuntun gun,'1girt

"yangpaling besar, " yakni (paling besar) danpalingbanyak kebaikannya,

yang dapat meninggikan dan mernuliakan derajat orang yang mendapatkarurya-

FimanAllah:

@i/i ,,;;" "$ ;.t";3"ito"t,r",1fii?"raiirt 4t

"Kepunyaan Altah-lah keraiaon langit dan bumi dan apa yang ada

di dalamnya; dan dia Maha Kuosa atas segalo sesuottt."

(Qs. Al Maa'idah [5]: 120)

eao Ini adalah qira'ah Al Hasan bin Al Abbas Asy-Syami. Qira'ah ini disebutkan oleh

IbnuAthiyah dalam Tafsirnya(5/ll7).Lih. Al Bahr Al Muhilh(3/63).
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Firman Allah To'ala, ;. tVte 9r"r*Si [f ;1 " Kepunyaan Allah-
Iah lceraj aan langit dan bum i. " Firman Allah ini datang setelah munculnya

pengakuan orang-orang Nashrani tentang IsaAs yang menyatakan bahwa

dia adalatr Tutran. Allatr kemudian memberitatnrkan batrwa Pemilik langit dan

bumi adalah Di4 bukan Isa As dan bukan pula semua makhluk lainnya.

Diboletrkanjuga makna fimanAllah ini adalah: Pemilik langit dan bumi

akan memberikan surga yang telah disebutkan tadi kepada hamba-hamba-

Nya yang taat. Semoga Allah menjadikan kita dengan karunia dan

kedermawanan-Nya bagian dari mereka.

Al Hamdulillah suratrAl Maa'idatr telatr selesai.
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F.irifli{t*
Dengan Menyebut NamoAllah yong Moha Pengasih logi Maho

Penyoyang

SurahAlAn'aam adalah suratr Makilyah menunrt pendapat mayoritas

ulama. IbnuAbbas dan Qatadah berkata, *SurahAlAn'aam adalah surah

lv{akilyatr selunr}rry4 kecualiduaayitdi antaranya. Keduaayatini ditunu:kan

di Madinah, yaitu firmanAllatr Ta'ala,;:li6i; iiilj,:i 173 'Dan mereka

tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya,' (Qs.

AlAn'aam [6]: 9l), yang diturunkantentang Malik binAsh-shaifdan Ka'b
binAl Asyraf, keduanya adalah orang Yahudi, dan firmanAllah Ta'ala,

#t;;;*S>*6 *'r:"i d{t h 'Dan diatah yang menjadiknn

lrebun-lrebun yang berj unjung dan yang tidak berj unjzng' (Qs. Al An'aam

[6] : 14 I ), yang diturunkan tentang Tsabit bin Qais Syammas Al Anshari."

Namun Ibnu Juraij berkata "Ayat ini ditunurkan tentang Mu'a& bin Jabal."

Pendapat ini pun dikemukakan olehAl Mawardi.

Ats-Tlra'labi berkata, "SurahAlAn'aam adalatr surah Makiyyatr kecuali

enam ayat. Keenam ayat ini diturunkan di Madinab yaitu firman /,J,lah Ta 'ala,

;:lfrii-rti\3i15 'Dan mereka tidak menghormati Allah dengan

penghormaton yong semestinya .... hingga akhir tiga ayat berikutnya'
(Qs. Al An' aam [6] : 9 I ) dan firmanAl lah Ta' ala, #S ?? Y'Sl ii * A-H" 'Katakanlah: "Marilah kubacakan ojo yorg diharamkan atas

lramu oleh Tuhannu, " ' (Qs. Al An'aam [6] : I 5 I ), hingga akhir tiga ayat

berikutrya-"

Ibnu Athiyahear berkata, "Ayat-ayat tersebut adalah ayat-ayat
muhkamall"

Ibnu Al Arabi menyebutkan bahwa Firman AU ah Ta'ala, +i!.t jt
"Katalranlah: 'Tiadalah Alat peroleh ....,'." (Qs. Al An'aam [6]: 1a5)

e4' Lih. Tafs ir lbnu Athiah (5 I ll9).
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diturunkan di Makkah pada hari Arafah. Semua itu nanti akan dibahas, insya
Allalr

Dalam hadits dinyatakan bahwa surahAl An'aam itu diturunkan secara

sekaligus, kecuali keenam ayat tersebut. Surah ini diantarkan oleh tujutr ribu
malaika! di samping ada satuayatpng diantarkanoleh duabelas ribu malaikat,
yaitu firmanAllah Ta'ata, i $fi,S;i,.P er;; i,'+3 ,Dan pada
sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang
mengetahuinya kccuali Dia sendiri. " (es.Al An'aam t6J: 59). Mereka
membawa ayat ini pada suatu malan dengan gegap gernpita tasbih dan tahmid.
Rasulullah sAW kemudian memanggil para pencatat watryu, lalu mereka prn
menulis ayat t€rsebut malarn itu pula

Abu Ja'far An-Nuhas meriwayatkan: ..Muhammad bin yahya
menceritakan kepada kami, Abu Haim Rauh binAl Farj hdakAl Hadharimatr
menceritakan kepada kami, dia berkat4'Ahmad bin MulrammadAbu Bakar
Al umari menceritakan kepada kami, IbnuAbi Fudaik menceritakan kepada
kami, umar bin Thalhatr binAlqamatr bin waqqash menceritakan kepadaku
dari Nafi ' binAbi sahl bin Ivlalih dariAnas bin Malih dia berkata .R,asultrllah

SAW bersabda, 'surahAl An'aam itu turun bersama arak-arakan para
malaikat yang menghalangi sesuatu yang ada di antara dua bendera.
Mere lra menggemalan tasbih' ."

Ad-Darimi Abu Mtrhammad menyebutkan dalam Musnad-nya dai
Umar bin Al Ktraththab, dia berkat4

lr.;ttt'.crq it;:trr
"Surah Al An'aam itu sebagian dari suratr-surah Al eur'an yang paling
utama.'ry2

Dalam Musnad Ad-Darimf pun diriwayatkan dari Ka'b, dia berkata,

e42 HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang keutamaan Ar eur'an, bab: Keutamaan
Surah Al An'aam dan Surah-Surah (Lainnya), (2/453).
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It
)JA :tr'ir

"Pembukaan Taurat adalatr pembukaan surahAl An' aam, dan penutupnya

adalah penutup surah Hud.''43

Pendapat ini pun dikemukakan oleh Watrb bin Munabbih.

Al Mahdawi menyebtrtkan: Para mufassir berkata, "Sesmgguhnya kitab

Taurat itu dimulai dengas firmanAllatr : '&3$b,7"2*)i'[ll ,sift $ 3:tt
'segala puji bagi Allah yang telah menciptalran langit dan bumi,' (Qs.

Al An'aam t6l : I ) dan diakhid dengan firmanAllah: 4, 
" 

fi fl i:.,li
e)t:,:r AJt*,116;sstiti "sesala puii bagi Atlah vans tidak

mempunyai anak dan tidak mempunyai s ekutu dalam keraj aan-Nya .... "

(Qs.AlIsraa[7]: IIl)"
' 

Ats-Tsa'labi menyebutkan: diriwayatkan dari Jabir, dariNabi SAW,

beliau bersabda, "Barangsiapa yong membaca tigo ayat pertama surah

Al An'aam, sarnpai firman Allah: qB o;r(; t1'$$ 'dan mengetahui

(pula) apa yang kamu usahalan, ' (Qs. Al An'aam [6]: 3) maka Allah

alran menugaskan empat puluh ribu malaikat yang al(on menuliskan

(ibadoh) untulmya seperti ibadah merel<a, sampai hari kiamat. Seorang

malailrat alcan turun dari langit yang lretuiuh dengan membawa palu

besi. Apabila syetan hendak membisiki atau menghembuslan sesuotu

ke dalam hatinya, maka malaikat akan memukul setan itu dengan

pulailan yang lreras, hingga jarak antara dia dan setan itu menjadi tujuh

puluh hijab. Apabila hari kiamat tiba, Allah Ta'ala berfirman

(kepadanya), 'Berjalanlah engkau di bawah naungan-Ku pada hari

dimana tidak ada naungan selain naungan-KU, makanlah buah-buahan

surga-Ku, minumlah dari air telaga Al Kautsar dan mandilah dari air

salsabil. Engkau adalah hamba-Ku dan Alru adalah Tuhanmu'.)'e11

e43 lbid.
e4 Di muka telah dikemukakan keutamaan surah-surah dan ayat-ayat (Al Qur'an), dan

siapa saja yang membaca surah anu atau ayat anu maka baginya pahala anu dan anu,

t*.n q;.ojictrr '*;;.v
lz

4.tJtl
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Dalan Shahih Al Bukhari dinyatakan: diriwayatkan dari lbnuAbbas,

dia berkat4 "Apabila engkau ingin mengetatrui kebodohan orang-orang Arab

badui, maka bacalatr di atas ayat seratus tiga puluh syrah $ I an'aam, (yaitu

firmanAlratr) : }-fr\;rtL c't * ;4W ir;i rjae{t e ii
'Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka,

karena kebodohan lagi tidak mengetahui .... dan tidaklah mereka

mendapat petunjuk.' (Qs. Al An'aam [6] : I 40)"

Catatan: Ulama berkat4 "Surah ini merupakan pokok dalam berdebat

dengan orangorang musyrik dan yang lainnya yaitu mereka yang strka bertuat

bid'alL serta orang-orang yang mendustakan hari kebangkitan." lnilatr yang

menuntut surah ini diturunkan secara sekaligus. Sebab surah ini mengandung

satu kesatuan hujjah, meskipun bisa diarahkan ke berbagai hal, sekaligus

dijadikan landasan oleh para atrli teologi.

Pasalny4 di dalam suratrini terdapat ayat-ayatyang sangatjelas, yang

mengemukakan bantatran terhadap kelompok Qadariyah, tidak seperti suah-

surah yang akan dan sudatr dibatras. Hal ini nanti akan dijelaskan secara lebih

jaull insyaAllatr. SemogaAllatr memberikan kannia dan pertolongan-Nya.

FimanAllah:

*"iAii,*fai,ES *i$g9,r*ti'sv,s ilt ;t'"A
@3;)*'drlt <'eifi

"Segala puji bagiAUah yang telah menciptakan langit dan bumi
dan mengadakon gelop dan terang, namun orong-orang yang kaJir

mempersekutukan (ses uotu) dengon' Tu h an mere ka "
(Qs.NAn'aam [6]: 1)

meskipun tidak ada satu riwayatpun yang sah kecuali hanya untuk beberapa surah dan
beberapa ayat saja, dimana surah Al An'aam dan ayat-ayatnya tidak termasuk di
antaranya.
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Dalam firmanAllah ini dibahas lima masalatr:

Pertamo : Firman All ah Ta'ala, ;t'"4 " Se gala puj i bagi Allah. "

Allatt SWT mengawali suratr ini dengan memanjatkan puji kepada Dzat-Nya

dan menetapkan ketuhanan-Nya. Maksudnya, sesungguhnya puja dan puji

selwuhnya adalah bagi-Ny4 dimana tiada sekutu bagi-Nya.

Jika dikatakan, sesunggfinyaAllatr telatr mengawali surah yang lainnya

dengan pujian kepada Dzat-Nya. Seharusnya satu pujian saja sudah dapat

mewakili semuanya-

Hal itu dij awab, (Allah mengawali stnah ini dengan puj ian kepada Dzat-

Nya), karena masing-masing pujian (untuk setiap suratr) memiliki makna yang

khusus untuk surahyangdiawaliny4 sehingga iatidak dapat diwakili oleh

puj ian untuk suratr yang lainnya yakni dalam cakupannya terhadap berbagai

jenis kenikmatan. Selain fu pujian dalam surah ini pun mengandung suatu

argumentasi yang ditujukan kepada orang-orang yang mempersekutukan

Tuhannya. Makre. Al Hamdtelah dijelaskan pada tafsir suratrAl Fatihatr.

Kedua : FirmanAllah Ta' ala, ifi$ti =r":i.ili [lL 4;.it " Yang t e I ah

menciptalran langit dan bumi. " Nlahmemberitahukan tentang kekuasaan,

pengetahuan, dan kehendak-Nya.

Allah berfirman, "Yang telah menciptakan, yakni menemukan,

mengadakan, dan membuat (langit dan bumi)." Sebab kata al khalq

(menciptakan) itu terkadang mengandung malula al ikht ir aa' (menemukan

atau menciptakan) dan terkadang pula mengandung makna At-Taqdiir
(menentukan). Hal ini telah dijelaskan di muka. Kedua makna ini merupakan

makna yang dikehendaki dalam firmanAllah ini.

FirmanAllah tersebut menryakan dalil batrwa langit dan bumi itu baru.

Allah meninggikan langit tanpa tiang, menjadikannya luns tanpa kebengkoka&

menciptakan padanya matatrari dan bulan sebagai dua tanda kekuasaan-Nya

menghiasinya dengan bintang-gemintang, dan menciptakan padanya awan dan

mendung sebagai tanda kekuasaan-Nya.



Allah membentangkan bumi dan menitipkan rizki dan turnbuh-turnbuhan

padanya. Allatr menebarkan binatang-binatang di atasnya sebagai tanda-tanda

kekuasaan-Nya. Allatr menciptakan gunung-gunung sebagai pasak danjalan-

jalan yang luas, mengalirkan sungai-sungai dan lautan, serta memancarkan

mata air dari batu, dimana semua itu merupakan dalil yang menunjukkan

keesaan dan keagungan kekuasaan-Nya, dan bahwa Dialah yang Maha Esa

lagi Matra Perkasa. Allatr memberikan penjelasan melalui penciptaan langit

dan bumi batrwa Dia adalatr Matra Pencipta atas segala sesuatu.

Kdigo: Mrslim meriwalatkan: Swaij bin Yums dan Hanm binAbdullatr

menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Hajjaj bin Muhammad

menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij berkata: Isma'il bin

Umayah mengabarkan kepadaku dari AySrb bin Khalid, dari Abdullah bin

Rafi' budak Ummu Salamatr, dari Abu Hurairah, dia berkata,

"Rasulullah SAW meraih tanganny4 lalu bersaMa

*r,r.;jr i'rLg3:,, *Z'r,"6rr'!r ?'i ,-itt *',

'Allah Azza wa Jalla menciptakan bumi pada hari Sabtu,

menciptakan gunung-gunung di atasnya pada hari Ahad,

menciptalran pepohonan pada hari Senin, menciptalan hal-hal
yang tidak disukai pada hari Selasa, menciptalean cahaya pada

hari Rabu, menebarlan binatang-binatang di atasnya pada hari
Kamis, dan menciptakan Adam selepas Ashar pada hari Jum'at,
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pada ciptaan teraWtir pada saat-saat terakhir dari hari Jum'at,

yaitu di antara Ashar sampai malom."eaj

Keempat:Para ulama memasukan hadits ini sebagai tafsir pembukaan

suatrini.

Al Baihaqi berkata, "Ahli Hadits menduga bahwa hadits ini tidak

terpelihara karena menyalahi apa yang dianut oleh para Ahli Tafsir dan Ahli

Sej arah. Sebagian Ahli Hadits lainnya menduga batrwa Isma'il bin Umayatt

mengambil hadits ini dari Ibrahim binAbi Yahya, dariAynrb bin Khalid.

Sedangkan Ibrahim (binAbi Yahya) itu (haditsnya) tidak dapat dijadikan

argumentasi. Muhammad bin Yatrya berkata,'Aku bertanya kepadaAli bin

Al Madini tentang hadits Abu Hurairah : Allah menciptalan bumi pada hari

Sabtu'.

Ati kemudian menjawab, 'Ini adalah hadits orang-orang Madinah.

HaditsinidiriwayatkanolehHisyambinYrsufdarilbnuJuraij,darilsma'ilbin

Umayah, dari Ayyub bin Khalid, dari Abu Rafi ' budak Ummu Salamah, dari

Abu Huraira[ dia berkata'Rasutullah SAW meraih tanganku'.

Ali berkata lagi: Ibratrim binAbi Yahya memegang tanganku dan dia

berkata kepadaku, 'Ayyrb bin Khalid memegang tanganku dan dia berkata

kepadaku,AMuUah bin Rafi ' memegang tanganku dan dia berkata kepadaku:

Abu Hurairatr memegang tanganku dan dia berkata kepadaku: Abul Qasim

Rasulullah SAW memegang tanganku dan beliau bersabda, 'Allah

menciptakan bumi pada hari Sabtu'."Ali kemudian menyebutkan hadits

tersebut.

Ati binAl Madini berkata, "Menurutku, Isma'il bin Umayyah itu

mengambil hadits ini hanya dari Ibratlim binAbi Yatrya."

Al Baihaqi berkata 'Talur tersebut telah diteliti oleh Musa bin Ubaidah

Ar-Rabadzi dari Aynrb bin Khalid, hanya saja Musa bin LJbai dahitv dha' if.

e45 HR. Muslim pada pembahasan sifat orang-orang Munafik, bab: Awal Penciptaan

dan Penciptaan AdamAS, (412149 dan 2 I 50).



Jalur itu pun diriwayatkan dari Bakr binAsy-Syarud, dari Ibrahim binAbi

Yahya, dari Shafivan bin Sulaim, dariAyyub bin Khalid-sanad ini dha'if-
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 'Sesangguhnya pada

hari Jum'at itu ada suatu saat dimana tidaHah seseorang menepatinya

untuk memohon (sesuatu) lrepada Allah Azza wa Jalla pada saat itu,

melainlran Allah akon memberikan sesuatu itu kepadanya.'el6

Bakr bin Asy-syarud berkata: Abdullah bin Salam berkata,

"sesungguhny a Allah Azza wa Jalla mulai menciptakan makhltrk dan Dia

menciptakan bumi pada hari Ahad dan Senin, menciptakan langit pada hari

Selasa danRabu, menciptakanmakananpokok dan apayang adadi muka

bumi pada hari Kamis dan Jum'at sampai waktuAshar, sedangkan antara

waktuAshar hingga matatrari terbenam Allatr menciptakanAdam." Hadits ini

diriwayatkan oleh Baihaqi.

Menurut saya (At Qurthubi), "Dalam hal itu pun dinyatakan bahwa

Allah Ta' ala mriumenciptakan maktrluk pada hari Ahad, bukan hari Sabtu.

Demikian pula, hal itu pun telah dikemukakan pada pembatrasan swah Al
Baqarah, yakni padahadits yang diriwayatkan dari IbnuMas'ud dan para

sahabat lainnya. Pada pembahasan surahAl Baqarah pun telah dijelaskan

secara tuntas, bahwa silang pendapat itu berkenaan dengan siapakah yang

lebih dulu diciptakan: apakatr bumi araukah langit? Segala puji bagi Allah."

Keempat: Firman Allah Ta'ala, it!:ii,+iUij;S "Dan

mengadalun gelap dan terang. " Allah menyebutkan 'Ardh (sifat) setelah

Jauhar (nn),kuenajauhar itu selalu diperlukaq dan sesuatu yang senantiasa

memerlukan pembanran adalah sesuafu yang banr.

Jauhar menwutistilatr teologi adalah suatu bagian yang tidak dapat

dibagi-bagi lagi, dan bagian ini pun mencakup ardh (sifat-sifat). Kami telatr

membahas hal ini dalamAl Kitaab Al Asnafi Syarh Asmo'illahi Al Husna,

ea6Hadits ini tercantum dalam Kanz Al Ummal (7/766) dengan berbagai riwayat dan

berbagai redaksiyang hampir sama.
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yakni pada pembatrasan tentang nama Allah : ' Al Waahid' .

Sifat dinamakan dengan Ardh, sebab ia senantiasa muncul padaj ism

(materi) dar j auhar (inti), sehingga karenanya j i sm dan j auhar menjadi

berubah dari satu keadaan ke keadaan yang lain. Jism adalah tempat

berkumpul. Batas terkecil bagi sesuatu yang disebutjism adalahdrnjauhar

yangberlcumpul.

Meskipun istilatr-istilah ini tidak muncul pada masa-masa awal

kemunculan Islam, namun istilatristilah ini telah ditru{ukkanAl Qur'an dan

Sunnatr, sehingga keberadannya tidak dapat diingkari. Istilah-istilah ini pun

telah digunakan oleh para ulama" dan bahkan meteka telatr membuat istilah-

istilatr (baru) dengan merujuk kepada istilah-istilah tersebut, membangun

bahasanmerekadi atas istilatr-istilahtersebut, danmembantai musuh-musutt

merekadenganistilah-istilahtemehrltlalinisebagaimana ngtelahdijelaskan

dalam surahAl Baqarah.

Para ulama befteda pendapat tentang makna yang dikehendaki dari

kata Azh-Zhulumaat dan An-Nuur

As-Suddi, Qatadah dan mayoritas mufassir, berkata, "Yang dimaksud

adalatr gelapnya malam dan tera4gnya siang.'s7

Al Hasan be tbt+"(Yang dimakstrd) adalahkafir dan iman.'s8

Ibnu Athiyatr berkat4 "@endapat) ini keluar dari zhahir (ayat Al

Qur'an."

Menurut saya (AI Qureub\,"Lafazh (Azh-Zkiumat dan An-Nuur)

mencakup pendapat (Al Hasan) tersebut. dalamAl Qur'an dinyatakan, iSi
,"Jji,;ll A,lrfi# q6ii a, 4)i (rj' t r'r;s 

"i#!6 
*-a6

'Dan apakah orang yang sudah mati kcmudian dia Kami hidupkan dan

sTAtsar yang diriwayatkan dari As-Suddi ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam
Jami'Al Bayan(7192').

elr Lih. Tbfsir HasanAl BashriQ/439).

'- ,ttrr 
r]
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Kami berilran kepodanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu

dia dapat berjalan di tengah-tengah masyaralrat monusia, serupa dengan

orangyang lreadaannya berada dalam gelap gulita. '(Qs. Al An'aam [6]:
t22)"

l^lfa/r- ;fi\fi di sini adalatr namajenis. Dengan demikiaq (pengertian

yang dikandung) oleh bentuk tunggal kata ini adalatr sama (dengan pengertian)

yang dikandung bentuk jamaknya. Demikian pula- dengan lafazh tli.
Contohnya adalah firman Allah Ta'ala, :!,it't?-$'/ "Kemudian

dilahirlrannya kamu sebagai seorong anak." (Qs. Ghaafir [40]: 67),hal

ini telahdijelaskan di atas.

Lafazh jii yangterdapat pada ayat ini mengandung m ak''m Htalaqa

(menciptakan) dan tidak boleh mengandung makna lainnya, Demikianlatr yang

dikatakan oleh Ibnu Athiyatr.

Menurut saya (AI Qurthubi), "Hal itu sestrai dengan lafazh dan makna

pada susunan (firmanAllah tersebut), dimana bentuk jarnak (ozh-zulumaat)

disandarkan kepada bentuk jamak (as-samawoat), dan bentuk tunggal

(an-nuur) diathaJkankepada bentuk tunggal (al ardh), sehingga lafazh

akan menjadi sejenis dan kefashatran ftalimat) pun akan nampak,wallahu

a'lam."

Menunrt satu pendapat, Allah menggunakan benttrkjamak padalafazh

azh-zlrulumaal dan menggunakan bentuk tunggal pada lafaztr an-nuur l<arerlra

kegelapan itu terhitung, sedangkan catraya dapat dihitung.

Ats-Tsa'labi meriwayatkan batrwa sebagian Ahlul Ma'aani berkat4
*Lafazh ja'ala di sini adalatr zaa'idah (sisipan), dan orang-orang Arab

memang menambahkan lahzhja'aladalam wapan mereka contohnl,ra adalatt

ucapanpeqrair:

,9, Gb tl'i #' 'r-trltt ,c

611 tb Jsj
"^;r( rfl,t

'Aku melihat dua menjadi empal

E



dan satu menjadi dua ketilra masa tua telah menyerangku'."

An-Nuhasqe berkata, "Lafazh ja'ala ifit mengandung makna

Htalaqa (menciptakan). Apabila ia mengandung makna khalaqa, maka ia

hanya dapat menjangkau sattv maf 'u1. "

Hal ini telah dijelaskan secraturtas,jugamakna-mat<nafng dikandung

lafazhj a' ala pada pembahasan suratr Al Baqaratr.

Kelimo:FirmanAll ahTh'ala, <r;fr'dyt f Afif "No*r,
orang-orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan

merelra. " Dalam firmanAllah ini terdapat mubtada'danKhabar Makna

firmanAllatr ini adalah: lcemudian orang-orang yang lrafir itu menciptakan

tandingan dan selattu (bagi Allah), padahal AtlahJahyang menciptakan

perlrara-perkara ini (angit dan bumi, gelap dan terang).

IbnuAthiyatreso ber*at4 "Dengan demikiaru lafrzh Tsumma Semfiran)
itu menunjukkan atas bunrknya perbuatan orang-orang yang kafir itu. Sebab

makna dari firmanAllah tersebut adalah: batrwa pencipaan Allah terhadap

langit dan bumi sudah ditetapkan, tanda-tanda kekuasaan-Nya telah

benderang, dan pemberian nikmat-Nya pun telahjelas. Lalu setelah semtul

itu mereka menyekutukan Tuhan mereka Ini sama saja dengan perkataanmu:

'Wahai FularU aku telatr memberi padamu, memuliakanmu dan berbuat baik

padamu, kemudian engkau memakiku.' Seandainya athaf dalankasus ini

dan yang lainnya terjadi karena hurufwan (bukan dengan tsummo), maka

(makna) celaan behun dapat dipastikan sebagaimana dipastikan dengan lafazh

tsumma, wallahu a' lam. "

xe Lih. I' rab A I Qur' an karyany a (21 5 5).
e5o Lih. Tafsir lbnu AthAah $/ 122)

I Suran AlAn'aam



b

7i ,L'ry C .3t,.f.(f d+rs
"i+ii6*yb,y€d:-"fii

@b;i:i*i
"Dialah yong menciptokon *omu dari tonah, sesudah itu

ditentukan-Nya ojol (*emationmu), dan odo lagi suatu aial yang

ada pada siu:N/a (yang Dia sendiriloh mengetohuinya), kemudian

kamu masih rogu-raga (entong berbongkit itu).'
(Qs.AtAn'aam [6]:2)

Firman Allah Ta'ala, P ,y €*L "{t 
i " Dialah yang

menciptalran lamu dari tanah.'t Firman Allah ini merupakan sebuah

pemberitatruan (dari-Nya). Ada dtra pendapat mengenai makna firman Allatl

ii

Pertama: -Pendapat inilah yang lebih masyhu-, batrwa (sosok) yang

dimaksud (dalam ayat ini) adalahAdam, sedangkan Al Khalq (ciptaan) adalatt

ketr:nrnannya. Di sini perlu dimaklumi batrwa'cahng' (ketunuranAdam) itu

senantiasa disandarkan kepada 'pokok'-nya (Adam). Oleh karena itu Allatr

berfirman: #-{engan bentukjamak. Allatr menunjukkan firman-Nya

ini sebagai khithab unttrk merekq karena mereka adalatr anak-anakAdam.

lni adalah pendapat Al Hasan, Qatadah, Ibnu Abi Najih, As-Suddi, Adh-

Dhahak, Ibnu Zaid dan yang lainnya.

Kdno:Allah mencipakan sperma dari tanatr sestrai dengan hakikatqa,

kemudianAllatr mengubahrrya hingga t€rbentuldah manusia dari spemra itu.

Demikianlatr yang disebutkan olehAn-Nuhas.$r

Menurut saya (Al Qurthubi), "Secara global, manakala[lahAzza

FirmanAllah:

es I Lih. I' ra b A I Qur' an karyanya (21 5 5).
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wa Jalla menyebutkan penciptaan alam yang besar, maka setelahnyaAllah

menyebutkan penciptaan alam yang kecil, yaitu manusia. Pada alam yang

kecil ini pun Allatr menetapkan apa yang berlaku pada alam yang besar. Hal

ini sebagaimana yang telah kami jelaskan pada suratrAl Baqarall yakni pada

ayat-ayatyangmenerangkan tentang keesaan Allah, wallahu a 'lam. Segala

pujibagiAllalr""

Abu Nu'aim Al Hafizh meriwayatkan di dalam kitabnya dari Mtlrrah,

dari Ibnu Mas'u{ batrwa inalaikat 1ang ditWaskan di dalam rahim mengambil

sperma, lalu meletakannya di telapak tangannya. Dia kemudian bertanya,

"WahaiTuharL (apakatrspennaini)akandiciptakan(menjadimanusia)ataukatr

tidak?" JikaAllah menjawab akan diciptakan (menjadi manusia), maka

malaikat itubertany4 "YaTtrhan,bagaimanadenganrizJci,jejak langkah, ajal,

dan perbuatannya?"Allatr menjawab, "Lihatlah di dalamAl Kitab." Malaikat

kemudianmelihat (di dalamAl Kitab yang ada) di LauhAl Mahfuzh. Dia

menemukannya di dalamnya rizki, jejak langkah, ajal, dan amal perbuatan

manusia yang akan dicipakan itu. Setelah itu, dia mengambil tanatryang akan

menjadi pemakaman manusia yang akan diciptakan itu, lalu mengaduknya

dengan sperma itu. Itulah yang dimaksud firman Allah Ta'ala,

€L-iW'61'lrYj; "Dari bumi (tanoh) itulah Kami meniadikan

lramu dan kcpadanya Kami akan mengembalilan kamu. " (Qs. Thaahaa

[20]:55)e52

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda,

-.'., ( ! .
4tJt> qtJ ,y

'Tidak ada seorang yang dilahirkan kecuali tanah htburannya

telah ditaburksn kcpada diritqla' .'853

e52Atsar ini diriwayatkan olehAbuNu'aim dalaml I Hibah(21280).
e53 HR. Abu Nu'aim dalam Al Hilyahpadabiografi Ibnu Sirin (21280). Hadits ini pun

dicantumkan olehAs-SuyuthidalamAlJami'Al Kabir(312909) dari riwayatAbuNashr

y"ttr.tr\;i';i(,,
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Menurut saya (Al Qurthubi), "Berdasar kepada hal ini, semua

manusia itu diciptakan dari tanah dan air yang hina (sperma). Hal ini

sebagaimana yang diberitahukan Allah 'Azza wa Jalla dalam surah Al
Mu'minuun. Dengan demikian, terjadilah singkronisasi ayat dan hadits,

sehingga hilanglatr keragu-ragrun dan ketumpang-tindilnn. Wallahu a' lam."

Adapun mengenai hadits-hadits yang menjelaskan penciptaan Adam,

hal ini telatr dikemtrkakan dalam suratrAl Baqarah. Namun demikiaru di sini

kami akan menambahkan sepenggal keterangan tentang sifat, usia dan

wafatryaAdamAS.

Ibnu Sa' d menyebutkan dalam Ath-Thabaqat :

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah SAW

bersaMa,'Manusia adalah keturunan Adam, danAdam itu (diciptakan) dari

tanatl'.'s4

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, "Allah menciptakan

Adam AS dari tanatr yang disebut Dajna.''55

Al Hasan berkat4 "Allatr menc iptakan Juj u-nyae56 dari (tanatr) yang

diambil dari dhariyyah." Al Jauharie5T berkata, "Dhariyah adalah

perkampungan Bani Kilab yang terletak di jalur menuju Bashrah. Posisinya

sangat dekat dengan Makkah."

haj i bin Al Husain 
-yang 

ada dalam Hizibnya- dan Ar-Raf i dari Abu Hurairall dengan

redaksi, "Tidak ada seorang pun yang dilahirkan kecuali tanah kuburantrya telah
ditaburkan kepada dirinya."

e54 Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyrthi dalam Al Kabir (21734) dari riwayat Ibnu
Sa'd dalam Ath-Thabaqat, dari Abu Hurairatr. Juga dicantumkan dalam Ash-Shaghia

no.9303. di siniAs-Suyuthi memberikankodeyangmenyatakan bahwahaditsinilusan.
e55Dajna adalah nama sebuatr tempat. Diriwayatkan juga: Dahna. Inilatr redaksi yang

tertera dalarn An-Nihayah (21104). Sedangkan redaksi yang tertera dalan Al Qaamus
adalah Dujina.

es Ju'ju adalah dada. Namun menurut satu pendapat, artinya adalah tulang. Bentuk
j amaknya ad alah J aaj i'.

e57Lih. Ash-Shihhah (612409). Dalam kitab An-Nihayah (11332) tertera: "Dlwriyyah
adalah sebuah sumuryangterletakdiHijaz. Kepadanyadinisbatkan demamDharilyah."



D iriwayatkan dari Ibnu Mas' ud, dia berkata, "S e sungguhnya Al lah

SWT mengutus Iblis untuk mengambil permukaan tanah dari bagian yang

tawar dan bagian yang asin. Setelah itu, Allah menciptakan Adam darinya.

Setiap sesuatu yang Dia ciptakan dari bagian yang tawar, ia akan masuk strga

meskipun ia seorang kafir. Dan setiap sesuatu yang Dia ciptakan dari bagian

yang asin, ia akan masuk neraka meskipun ia seorang yang bertakwa. Oleh

karena itulatr Iblis berkata, @ qin, d.'4ti; 'Apakah Aktt atcan

sujud lrepoda orang yarlg Engkau ciptokan dari tanah?' (Qs.Al Israa'

I I 7] : 6 I ) . Sebab Iblislah yang membawa tana]r itu. Adam dinamakan dengan

Adam, karena ia diciptakan dari permukaan(Adiim) tanatr."

Diriwayatkan dariAMullah bin Salam, dia berkat4 "Allatr menciptakan

Adam di penghujung hari Ju'mat."

Diriwayatkan dari lbnuAbbas, dia berkata, "KetikaAllah menciptakan

Adam, kepalanya menyentuh langit." IbnuAbbas berkata, "Allatr kemudian

menggencetrya ke tanatr hingga (tinggi)Adam menjadi enam puluh hasta dengan

lebartujtrhhasta."

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'b, dia berkata *Adam adalah seorang

yang sangattinggi lagi ikal (rambtrtnya), seolatr-olahdiaadalahpohonkurma

yang buahnyajautr dari jangkauan orang yang akan memetiknya."

Diriwayatkan dari IbnuAbbas -dalam sebtratr hadits yang panjang-:

"AdamAS menunaikan ibadatr haji dari India ke Makkah dengan berjalan

kaki. Dia menunaikan ibadah haji sebanyak empat puluh kali. Ketika

diturunkan (dari surga), kepalanya menyentuh langit. Oleh karena itulah dia

menjadi botak, dan mewariskan kebotakan kepada ketunrnannya. Binatang-

binatangdaratberlariankarena sehinggabinatang-binatangitupun

menjadi liar sejak saat itu" Dia belum meningpl dunia hingga anak dan cucunya

mencapai empat pulutr ribu orang. Dia meninggal duria di puncak bukit tempat

pertama kali diturunkan. Syrts berkata kepada Jibril, 'ShalatkanlahAdarn!'

Jibril berkata kepada Syits, 'silahkan maju. Shalatkanlah ayahmu dan

bertakbirlatr untuknya tiga puluh kali.' Adapun yang lima, ini adalah shalat

f..r, 1 I Surah AlAn'aam



(lima waktu). Sedangkan png dga puluh lima ini menrpakan keutamaan bagi

Adam."

Menurut satu pendapat: (Jibril berkata kepada Syits), 'Bertakbirlah

untuknya empat kali.'Anak-anak Syits kemudian menempatkanAdam di ddam

sebuah goa dan mereka pun menunjuk seorang penjaga, sehinggajenazah

Adam tidak dapat didekati oleh seorang pun dari anak-anak Qabil. Orang-

orang yang datang dan memohonkan ampunan untukAdam adalah anak-

anak Syits. UsiaAdam adalatr sembilan ratus tiga pultrh enam tatrun.

Ditanyakan, apakatr di dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan

bahwa beberapa Jauhar (substansi) itu berasal dari jenis yang sama?

Jawabannya adalah ya. Sebab jika tanatr boleh dinrbah menjadi manusia yang

hidup, kuasa dan mengetatrui, maka tanah boleh dirubatr menjadi apa saja

dari setiap ke adaanj auhar. Karena tidak ada perbedaan dalam hal itu menurut

pandangan akal. Lebihj autU adalah sah bila benda padat dapat dirubah menj adi

hewan menurut petunj uk ayat ini.

FirmanAllah Th'ala, Ori # * "sesudah itu ditentukan-Nya ojal

(lrematianmu)." Lafazh iif adalatr maf 'ul, sedangkan firman Allah:

,L't + J3"1Ll, " dan oda lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (yang

D i a s e ndir il ah m e nge t ahuiny a), " adalah mub t ada' dan Khob ar -nya.

Adh-Dhahak berkata, "Yang dimaksud dengan lafaztr fu f uaaun uia

kematian, sedangkan yang dimaksud dengan ajal pada firman Allah:

,i'r+ ;PE\.s 'don ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (yang

Dia sendirilah mengetahuinya), 'adalah ajal (masa) hari kiamat." Dengan

demikian, maka firmanAllatr berdasarkan kepada pendapat ini adalatr: Allatt

menetapkan ajal, dan memberitatrukan kalian bahwa kalian akan mati dan

kalian tidak akan mengetahui masa terjadinya hari kiamat.

Al Hasan, Mujahid,Ikrimatr, Khushaifl dan Qatadatr-redaksi berikut

adalah redaksi Al Hasan- berkata, "Allah telah menetapkan masa

keberadaan(mu) di alam dunia sejak pertama menciptakan kamu sampai

kamu meninggal dunia. Sedangkan yang dimaksud dari firman Allah:

Tafsir Al Qurthubi trt



,i'r+ J?!;ie 'd"" ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (yang

D i a s e ndi r i I ah me n ge t ahu inyo),' adalah hari kiamat.'8s8

Menwut satu pendapa! yang dimaksud dari firmanAllah , $+i Ai 13
"Sesudah itu ditentukan-Nya ajal (kcmatianmu), " adalah ajal yang dapat

kita ketahui dari bulan sabit, tumbuhan dan sejenisnya. Sedangkan yang

dimaksud dari firmanAllah, ,i'r+ ;3"Sri2 'dan ada lagi suatu ajal yang

ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah mengetahuinya), 'adalah ajal

kematian, dimana tidak altan ada seorang manusia pun yang mengetahui kapan

diaakanmati.

Ibnu Abbas dan Mujahid berkata, "Makna uyut, $;!t 52i
' Ditentulran-Nya aj al (kematianmu),' dengan menenfukan duni4 sedangkan

makna ayat: ,i'.t, 
"),l,EiS 

'dan ada lagi suatu ajal yang ada pada

s i s i -Nya (y an g D i a s e ndi r i I ah m e nge t ahui ny a),' adalah unhrk permulaan

affiirn1.:ase

Menunrt satu pendapag yang dimaksud dengan ajal 1ang pertama adalah

pengambilan ruh ketika tidur, sedangkan yang dimaksud dengan ajal yang

kedua adalatr pengambilan rutr ketika mati.m Pendapat ini diriwayatkan juga

darilbnuAbbas.

Firman Allah Tb'ala, @o;ii*i1l "K"^udian lramu masih

ragu-ragu (tentang berbangkit itu). " FirmanAllah ini terdiri dari mubtada'

dar. Khabar. Maksudnya" kalian meragukan batrwaAllatr adalatr Tuhan yang

Esa. Menunrt satu pendapat, kalian berbantah-bantahan dengan bantahan

orang-orang yang ragu. Mak,na At-Tumaarii adalah berbantah-bantahan

karena keraguan. Contohnya adalah firmanAllatr : @ tsi (, UL ,''i;''Ji!l

'58Atsar ini tertera dalarlTafsir Hasan Al Bashri, halaman 350. Dalam kitab tersebut

tertera: :r+ ;? 'S;!t'9 'O"" ada lagi suatu aial yang ada pada sisi-Nya (yang

D i a s end ir i I a h men ge t a hu iny a),' yakni hari kiamat."
e5e Pengertian atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsimya(3/234) dari Ibnu

Abbas dan Mujahid.
e60Pengertian atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (3/235) darijalur

Athiyah, dari lbnu Abbas. Ibnu Katsir berkata, "lni adalah pendapat yang asing."
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"Molco apakah kaum (musyrik Maklwh) hendakmembantahnya tentang

apa yang Telah dilihatnya? " (Qs. An-Najm [531: 12)

FirmanAllah:

t,Sxsf*i'€-'e b-r-ts3\ii 
,t;yriJ.si aii k

W l:j;ti I Aeati G yr; G 4.tu, @'oB
vlgii'r;i?ul'r^5:jrn (t 6J-,,1;kff g o*y'

@'osi#-r1-;{
"Dan Dialah Alloh (yang disembah), baik di longit maupan di

bumi; Dia mengetahui apa yang homu rohasiakon dan opa yang

hamu lahirkan, don mengetahai (pula) opa yang kamu usahokan.

Dan tidak oda suatu aya@un dari ayat-oyat Tuhan sampai kepada

mereka, melainkan mereka selolu berpaling dari padonya

(mendustakannya). Sesungguhnya mereho teloh mendustakan yang

Haq (Al-Quran) tatkala sampai kepoda mereka, moko kelok akan

sampai kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yong selalu

mereka perolo k-olo khan. "
(Qs.AlAn'aam [6]:3-5)

Firman Allah Ta'ala: G3g ryy'l:':,lt Af,ili4 "Dan Dialah

Allah (yang disembah), baik di langit maupun di bumi. " Ditanyakan,

apakah aamil untuk i'raab zharf, yakni pada firman Allah:

;ifi A:y"it,JSi 4 "Ba*dr langit maupun di bumi." Dalam hal ini ada

beberapajawab ara: P ertama,maksudny4 dan DiatahAllahyang diagungkan

atau disembaft baik di langit mauprur di bumi.' Hal ini sebagaimana engkau

berkata, "Zaidun Al Khaliifatu fii Asy-Syarq wa Al Gharb (Zaid adalah

- 
Dengan kata lain, aamil untuk I'rab zharf adalah Al Mu'azham (yangdiagungkan)

atau Al Ma'buud (yang disembah)
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Khalifatr di limur dan Barat), yakni hukumnya.

Bolehjadi makna (firmanAllatr tersebut adalatr): dan DialahAllatr yang

sendiri dalam melakukanpengaturandi langit dan bumi." Hal ini sebagaimana

engkau berkata, "Huwafii Haajaati An-Naasiwafii Ash-Shalaaft (Hanya

Dialah yang ada dalam keperluan dan shalat manusia). Boleh jadi (amilnya)

adalah Khabar yang terletak setelah khabar (pertama), sehingga makna

(firmanAllah tersebut adalatr): wa huwallahufii As-Samaqwaati wa huwa

Allahu fi i Al Ardh (dan Dialah Allah di bumi, dan Dialah Allah di longil).

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: Dia
mengetahui apa yang kamu ratrasiakan dan apa yang kamu latrirkan di langit

dan di bumi, sehingga tidak ada sesuatu pun ),ang samar darinya. An-Nuhas%'

berkata'?endapat ini merupakan pendapat terbaik yang dikemukakan dalam

masalahini."

Mutummad bin Jarir berkata "(Makna firmanAllah tersebut adalah):

dan DialahAllah di langit yang mengetahui ap yang kamu rahasiakan, dan

apa yang kamu lahirkan di bumi, sehingga Dia telatr lebih datrulu tatru pada

kedua hal tersebut." Namun pendapat yang pertama lebih selamat dan lebih
jauh dari kerancuan

Ada juga pendapat yang mengemtrkakan selain ini. Dalam hal ini
terdapat kaidah yang perlu diperhatikan, yaitu mensucikan Allah dari

pergerakaq perpindahaq dan kesibukan tempat.

'ct1j;;s(,'Jt$ "Dan mengetahui (puta) apa yang kamu

usahakan, " baik kebaikan maupun keburukan. Kasb (usaha) adalah

perbuatan untuk mendatangkan kemanfaatan atau menolak kemudharatan.

Oleh karena itulah perbuaunAllatr itu tidak disebut dengan ftasb (usatra).

Firman All ah Ta 'ala, fi) yrt; ir 'Xt; i -*L t1j " Dan tidak ada

suatu ayatpun dari ayat-oyat Tuhon sampai kcpoda mereka." Yang

" Dengan kata'lain, omilnya adalah Al Munfarid (yangsendiri)
%t Lfir. I' r ab A I Qur' an karyanya (21 5 6).
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dimaksud dengan fif, adalahtanda (kenabian) seperti terbelahnya bulan

purnama dan yang lainnya .Lafazhcri y*g p"ttama adalah rt2 li isttghraq

a//res (mencakup semuajenis, yakni dari semuajenis tanda kenabian). Engkau

berkata, "Maafii ad-dari min ahadin, " @i dalam rumatrtidak ada seorang

pun, yakni dari semuajenis manusia).

-d)*-t; i2 "Dari ayat-ryat Tuhan. " Sedangkan ,2e Varrr kedua

adalah min yangmengandung makna sebagian. LafazhiJ*i adalah

Khabar lafazh I j( . Al I'raadhadalah tidak memperhatikan ayat-ayat yang

menunjukkan atas keesaanAllah, yaitu berupa penciptaan langit, bumi dan

apa yang ada di antara keduany4 dan batrwa semua itu kembali kepada Dzat

yang telatr ada sejak dulu dan tidak memerlukan segala sesuatu, Dzatyang

Matra kuasa dan tidak pemah lematr atas sesuatq Dzat yang Matra Mengetatrui

dan tidak sesuatu pun yang samar bagi-Nya, yaitu berupa kemukjizatan-

kemukjizatan yang diberikan kepada Nabi-Nya supaya ditunjukkan untuk

membenarkan dirinya pada segala sesuatu yang diberikan kepada-Nya.

Firman Allah: i;.kJn "sesungguhnya mereka telah

mendustakan," yakni kaum musyrikin Makkatu Ft "yang Haq ", yakni

Al Qur'an. Mentrut satupendapat, yakni Muhammad .-d.U3"ti "Mal(fl

lrelak alran sampai kepada mereka, " y*'nihukurran akan menimpa mereka.

Yang dimaksud dengan anbaa -beita-berita- adalatr siksaan. Contohnya

adalalr ucapan seseoftm g: Ishbir wa saufa ya'tiilw Al Khabar (bersabarlah,

malra silrsaan akan datang kepadamu). Yang dimaksud dengan siksaan

tersebut adalah kekalahan yang mereka terima pada hari perang Badar dan

yang lainnya. Menurut satu pendapat, pada hari kiamat.

FimanAllah:

il6 )"itii a-& gtn4'nv;i\i-€w-Jt
n o? frlS a;;'t (rti+ & ;-t:JJi a;iii rt 6.3

eie*.b@Uir; slt-tir'rr4j,\
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"Apakoh mereko tidak memperhotikon berapa banyak generasi
yang telah kami binasakan sebelum mereka, padahal (generosi itu)

telah Kami teguhkon kedudukon mereka di muka bumi, yaitu
keteguhan yang belum pernoh Komi berikan kepadoma, dan Kami
curohkon hujan yang lebot atas mereko don Kami jodikon sungai-

sangai mengalir di bowah mereka, hemudion Komi binosakan
merelco karena doso mereka sendiri, dan Kami ciptakon sesudoh

mere*o generosiyong lain., (Qs.AlAn'aam [6]: 6)

Firman Allah Ta'ata, gin$nei';W{i ,Apakah

mereka tidak memperhatikan berapa banyak generasi." Lafazh f
"berapa banyak" berada pada posisi nashab (karena menjadi Maf ,uul

Muqaddam) bagi lafazh U<lif, danbukan menjadi Maf'uulbagi lafaztr:'W'li '.Apakah mereka ridak memperhatikan." Sebab lafazh Isti/haam
(yaitu f ) tia* dapat beramal kepada kalimat yang terletak sebelumnya,
akan tetap dapat beramal kepada kalimat yang terletak setelahnya, karena
lafazh Isti/haam adalatr awal perrbicaraan.

Makna firmanAllah tersebl$ adalah tidakkah mereka memperhatikan

urnat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, karena umat-umat
itu mendustakan nabi-nabi mereka. Yakni, karena umat-umat itu tidak
mengakui nabi-nabi mereka itu Yang dimaksuc drrrrgar. al qtrnadalah generasi

manusia. Bentuk jamaknya adalah al quruun.

Penyairberkat4

"Jika telah perg, generasi dimana engkau hidup di tengah+engah

mereka,

lremudian engkau hidup di tengah generasi (yang lain), maka engkau
adalah orang yang terasing. "e62

%2 Bait ini dicantumkan oleh Ibnu Manzhur dalam Al-Lisanharaman 3609, dan Al
Jauhari dalam Ash-Shihah (6/2180), namun mereka tidak menisbatkannya kepada sosok
tertentu.



Dengan demikian, al qarn adalah setiap generasi yang hidup pada

masanya. Kaa ini diambil dari al iqtiraan, yakni generasi yang sebagiannya

mengiringi sebagian yang lain$3 Dalam sebuatr hadits yang diriwaya&an dari

Nabi SAW, beliau bersaM4

,-*tt,,i T. *i rt;;f
"Sebaik-baik manusia adalah orang-orang yang hidup pada

masaku (malcsudnya: para sahabatht), kemudian generasi setelah

mereko, kemudian generasi setelah mereka. "e6l kriadalah pendapat

paling shahih yang dikatakan dalam hal ini.

Menurut satu pendapat,malaaal qarn adalahpenghuni suatu masa,

kemudian kata penghuni dibuang. Contohnya adalah firman Allah: fp t ryri
" Dan tanyalah (penduduk) negeri. " (Qs. Yuusuf ll2l 82). Jika berdasarkan

kepada pendapat ini, makna al qarn adalah suatu masa. Menurut satu

pendapat, al qarn adalah enam pulutr tatrrrn. Menurut pendapat yang lai+ al
qarn adalahtujuh pulutr allrn Menurut pendapat yang lain lagr, al qarn adalah

delapan pultrh tahun. Dan menurut pendapat yang lainnya lagi , al qarn adalah

seratus tahun. Pendapat yang terakhir inilatr yang dianut oleh ulama Hadis,
yaitu batrwa satuqarn adalatr seratus talrun. Mereka berargumentasi dengan

sabda Rasulullah SAW kepadaAbdullah bin Busr: "Englcau akan hidup

selama satu qarn (abad). " LaluAbdullah bin Busr hidup selama seratus

e63 Lih. Lisan Al Arab, halaman 3609.
e6{ HR. Al Bukhari dalarn Shahihnya pada lebih dari satu pembahasan, yakni pada

pembahasan keutamaan para sahabat Nabi, pembahcan sikap lemah lembut, dan
pembahasaan keimanan. Hadits ini pun diriunyatkan oleh Muslim pada pembahasan

tentang sahabat, bab: Keutamaan Para Sahabat, Kemudian Generasi Setelah Merek4
Kemudian Generasi Setelah Mereka(4/1963). Hadits inijugadiriwayatkan olehAt-Tirmidzi
pada pembahasan kesaksian dan manaaqiD, Ibnu Majah pada pembahasan hukum,
danAhmad dalamMusnad-nya(11378). Hadits initertera dalamAlJami'Al Kabir(2/
I 769) dengan berbagaijalur periwayatannya.

,!,"i ;&ttl- 
"!,'J
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tahr rn.e65 Demikianlah yang dikemukakan An-Nuhas. Makna asal al q arn
addatr tanduk seperti tandtrk hewan yang bertanduk.

Firman Allah Ta'ata: *i 6#J U 
=.e;$ A-& ,padahat

(generasi itu) telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi,
yaitu lreteguhan yang belum pernah Kami berikan kcpadamu. " Dalam
penggalan ayat ini, Allah beralih dari bentuk kalimat ceritake bentuk kalimat

dialog. Hal ini bertolak belakang dengan firrran-Nya ' ,t;lifi a 9? 6 $;
* yO *ifi "sekingga apabila kamu berada di dalam bahtera,

dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di
dalamnya dengan tiupan anginyang baik." (Qs. Yuunus [10]: 22)

Para ulama Bashrah berkata, "Allah memberitatlrkan tentang mereka

dengan firman-Nya: W'rli 'Apakah mereka tidak memperhatikan,'
padahal di antara mereka itu terdapat Nabi SAW dan para sahabatnya.

Setelatr itq Allah berdialog dengan Nabi dan para sahabafiry4 juga mereka.

orang-orangArabberkata:Qultuli'AbdullahiMaaAlvamahu(aktberh,ata

kepada Abdullah alangkahAllah memuliakannya) dan Qultu li Abdullahi
Maa Akramaka (aku berkata kepada Abdullah alangkah Allah
memulikakanmu). likaAllah berfirman kepada orang-orang yang telah

disebutkan dalarn bentuk kalimat cerit4 maka Allatr akan berfirm arLi mao

lam numalr*in lahum (yaitu ket e guhan yang b elum pernah Kami b erikan
lcepada mereka). Boleh menggunakan bentuk dialek: Makkannahu atau

Malranna lahu. Dalamayat ini, Allatr menggurakan kedua bentuk dialek
tersebut. Maksud dari firmanAllatr tersebut adalatr: Kami telatr memberikan

kepada mereka dunia yang belum Kami berikan kepadamu.

FirmanAllatr Tb'ala: 5t:+ ,{t ;i::ti Ufiii " Dan Kami curahlcan

hujan yang lebat atas mereka," yakrri hujan yang lebat. Allah
mengungkapkan air hujan dengmAs-Samaa'(langit), karena air hujan itu
turun dari langit. Lafazhlti+ adalatr bangunan yang menunjukkan pada

nominal yang banyalq se,perti mi&koor yarrydigwrakan untuk menyebtrt wanita

e55 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu AlArir dalam An-Nihayah (4181).
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yang banyak melahirkan anak laki-laki,danmi'nots yang digunakan untuk

menyebut wania png hanya melahi*an anak percmpuan saja Lafaztr 5ti1
dinashabkan karena menj di Haal.

|#n c;'J$\rtw;- "Don Kami iadikan sungai-sungai

mengalir di ban ah mercko- " Yakni di bawah pepohonm dmrurrah mereka

Contohnya adalatr firmanAllah kepada Fir'auu ,F ,v ,s-Z fi\-t ,.yt
"Dan (bukankah) sungai-sungoi ini mengalir di bm,ahht " (Qs.Az-

Zukhrutr[45]:51)

Makna firmanAllatr tersebut adalalt, IGmi melapangkan kenikmatan

kepada merek4 namur mereka kafir terhadap kenikmatan itu

?";\ nEA*i " Kemudian Komi binosakan mercla karena dosa

mereka sendiri. " Yakni karena kekafiran mereka. Dengan demikiaru dosa-

dosa menrpakan sebab datangnla balasan dfii Allah dat hilangrya kenikmmn

q,;6iep.bvtu-a*t3 "Don Komi ciptakan sesudah mereka

generasi yang lain- " Yakni, I(arli adakan. Maka hendaklah generasi yang

lain itu pun waspada akan pembinasam t€Eebut.

FirmanAlhh:

i-tff'u1frJv)fiau:;*-i\i#i e.vt AgitT" ut'iis-{

A*{1T.i"ib1
oDan kolou Komi turun*on kepdoma talisan di otas hertas, lolu

mcreho dopot nenyentuhnya dengan tangon mereko sendi$
tentuloh orong4rong hofir itu berholo: 'Ini ilak lain honyolah

sihir yong nydo'.' .

(Qr.lUn'eem [6]:7)

FirmanAllatr Ta'ala: ytl. AgATt ul'iiS "Dankalou Kotri

tuntnkan kepadamu tulisan di atas kertas. " Malma firrnanAllatr ini adalatr:
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dan jika Kami turunkan firman (Kami) di atas kertas, wahai Muhammad,

sebagaimana yang mereka katakan dan minta.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: (maksudnya) adalah kitab yang

digantungkan di antara langit dan bumi.

':,::; FirmanAllah ini menunjukkan kepadamu batrwapenrrunan (Al Qur-an)
itu terdiri dari dua bag iarr Pertama, Al Kitab tunrn padamu, yakni malaikat

turun (padamu) dengan membawa Al Kitab. Kedua, seandainya Kami

turunkan tulisan di atas keitas yang dipegang olehAllatr di antara langit dan

hmi

Allah berfimran : uj'j " I{anti tw.tnkan. "Allah menggunakan kaa yang

mentrnjukkan pada makna nwballaghah, lcarcnaAl Kitab srdatr begitu lama

berada di antara langit dan bumi.

Al Kitaab adalah bentuk mashdar dtrnana maknanya adalah tulisan.

Dalam ayat ini, Allatr mencrangkan batrwa tulisan itu berada di kertas, sebab

ti&k akan masuk akal bilatulism h*an berada di atas kertas, yalari lembran
al qirthas adalatr lembaran. Namun disebut jr4ga: qurthaas. Dikatalcan,

qarthaasofulaarrun, jikasi fulan melempar (dengan lembaran yang sudatr

direkatkan), kemudian lembaran yang direkatkan itu mengenai sasaran.ffi

irJ:i it':ii -Lalu mercka dapgt menyentuhnya dengan tangan

mereka sendiri. " Yakni, meleka mencari kepastian tentangAl Kitab itu dan

menyentuhnya dengan tangan mereka, sebagaimana mereka berusatra

membedakannya denganmembolak baliknp dengan tangan mereka. Semua

itu dilalotkanagr semualce,lagumda*esargsiill ( ng adadalan diri mereka)

menjadi hilang. Tapi, lolau pm mereka melahrkan semua fu niscap mereka

akan tetap ingkar dan mercka pun akan mengiluti kekafiran mercka Mereka

akan berkata, *Itu adalah sihir yang nyata. Sesrmgguhnya pandangan kami

dikacaukan dan kamipun telah disihir."Ayat ini merupakanjawaban atas

ucapanmereka:

w Lih. Lisan Al Arab, halaman 3593.
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':Jti ti$ W lf S, " Hingga kamu turunkan atas kami

sebuah Kitab yang kami baca." (Qs. Al Israa [17]: 93). Allah

memberitatrukan dengan pengetahuan-Nya bahwa kalau Dia menurunkan

(tulisan), niscaya mereka akan mendustakannya.

Al Kalbi berkat4 "Ayat ini ditrn[rkantentangAn-NadhrbinAl Harits,

Abdullah bin Umayyatr dan Naufal bin Khuwaili4 dimana mereka berkata,

@Ai.t*i\ rrr's';$ S,in 3-i i 'Kamr sekati-kati tidak

perccrya lrepadamu hingga kamu memancarkan mata air dan bumi untuk

kami.' (Qs.Al Israa' [7]: 90)"

FirmanAllah:

i1i7:ric;ik
ba$"li* r{'J}1.{! tjue

e -eiL 
t,-'.St v:\i$ tA, Ltt+ is @6oH

O.i\&;i q,; #r ."fri ss @ J,4
@b:i#-yljtLe ;ib$

"Dan mereka berkota, 'Mengapa tidak diturunkan kepadanya

(M uh ammad) malaikat?' D an kala u Kami tur unkan (kepadanya)

malaikat, tentulah selesai urusan itu, hemuditn mereha tidak diberi

tangguh (sedikitpun). Dan kolau Komiiadikan Rasul itu malaikat,

tentulah Kamiiodikan dio seorong laki-laki don (kalau hami

jadikan ia seorang laki-laki), tentulah hami meragu-ragukan atas

mereko apa yang mereko ragu-ragukon atas diri mereka sendirl

Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa Rasul sebelum

kamu, maka turunloh kepado orang-orang yong mencemoohkon di

antara mereka balasan (azab) olok-olokan mereka." (Qs. AlAn'aam

[6]:8-10)



Firman Allah Ta'ala: # u;fi3 'Dan (kalau kami jadikon ia
seorang haki-laki), tentulah Kami merogu-ragulan atas mereka, 'adalah:

(tentulah Kami LrL ,ib JtiTili/t$ "Dan mereka berkota, 'Mengapa

tidak diturunkan kepadaiya (Muhammad) malaikat?"' Mereka juga

mengusulkan ini. kfazh -{j menganaung malcna ig,.

3g @ kuilii't "Dan kalou Kami tuntnkan (kepadanya)

malailrat, tentulah selesai urusan ilz. " IbnuAbbas berkata, "Seandainya

mereka melihat malaikat dengan bentuk asliny4 niscayra mereka akan mati,

sebab mereka tidak akan kuat melihatnya." Mujahid dan Ilaimah berkata,

'Niscaya akan terjadi kiam d,.'s1

Al Hasan dan Qaadatr berkata,'Niscaya mereka akan dibinasakan

dengan siksaanyang membabi buta. SebabAllatr memberlalrukan hukum-

Nya, yaitu barang siapa yang meminta sebuah bukti, kemudian bukti itu
dimunculkan kepadany4 namun dia tetap mau beriman, makaAllah akan

membinasakanrryra seketika itu pula"

lt;HS, "Kemudian mereka tidak diberi tangguh
(sedikitpun). " Yakni, mereka tidak akan diberikan penangguhan dan

pengattiran

FirmanAllah Ta'ala: Qj'4l/,j tfi,|g)+ !'r "Dankalau Komi

jadilran Rasul itu malaikat, tentulah kami jadikan dia seorang laH-laki. "

Yakni, mereka tidak akan kuat melihat malaikat dalam bentuk aslinya kecuali

setelah malaikat itu menjelma dengan wujud yang padat. Sebab setiap jenis

makhluk itu hanya suka kepada jenis yang sama deng.lnnya, dan akan

menghindar dari jenis yang berbeda.

Jika Allah menjadikan rasul atau utusan untuk manusia itu seorang

malaikat, niscaya mereka tidak akan mendekatiny4 niscaya tidak akan suka

kepadanya, dan niscaya mereka akan dirasuki perasaan takut terhadap

perkataannya dan seganterhadap dirinya, sehingga mereka akan menghindari

pembicaraan dengannya atau mengajukan pertanyaan kepadany4 dan ini tidak

e67 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsimya(7197).
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akan menimbulkan kemaslatratan. Tapi jika Allah merubahnya dari bentuk

malaikat itu ke dalam bentuk merek4 niscaya mereka akan suka dan tentam

terhadapnya, tapi mereka berkata, "Engkau bukanlah malaikat. Engkau

hanyalah seorang manusiabias4 sehinggakami tidakakanberiman kepadamu"

Dalam situasi seperti ini, mereka akan kembali kepada kondisi mereka semula.

Malaikat datang kepadapara nabi dalam bentuk manusia biasa. Mereka

datang kepada Ibrahim dan Luth dalam bentuk manusia. Jibril datang kepada

Nabi SAW dalam bentuk DihyahAl Kalbi.

Maksud dari firmanAllatr tenebut adalatr: jika seorang malaikat turun,

maka mereka akan melihatnya dalam bentuk seorang lelaki. Hal ini

sebagaimana yang terjadi pada para nabi. Jika dia turun sesuai dengan

kebiasaannya, niscaya mereka tidak akan melihatnya. Jika Kami

menjadikannya seorang laki-laki, maka mereka tetap akan merasa ragu.

Mereka akan berkata "Ini adalah penyihir seperti dirimu (Muhammad).

Az-Zujajberkata, "Makna firmanAllatr, ;G wins 'Dan (kalau

kami jadikan ia seorang laki-laki), tentulah Kami meragu-ragukan atas

mereka,' adalah: (tentulah Kami meragu-ragukan) atas pemimpin-pemimpin

mereka, sebagaimana pemimpin-pemimpin mereka itu meragu-ragukan

kepada bawahan-bawahan mereka. Mereka berkata kepada bawahan-

bawalran merek4' Sesurggutrnya Muhammad hanyalah manusia biasa. Tidak

ada perbedaan antara kalian dan dirinya." Dengan ungkapan inilatr mereka

membuat bawalran-bawahanmereka memsa ragu dan sangsi. Allatr kemudian

memberitahrkan kepadamereka bahwajikaAllahmenurunkan malaikat dalam

bentuk seorang lelaki, niscaya mereka akan menemukan cara unfuk membuat

keragu-raguan, sebagaimana yang mereka lakukan."

AlJabs adalah al khalth (perbauran).%8 pikatakan,labastu 'alaihi

al amra albisuhu labsan (aku membuat pertara itu menjadi berbaur padanya

[tidak menentu/ragu]), yakni aku membuatnya mengalami perbauran/

ketidakmenentuar/ragu-ragu Makna asalnyaadalah menutup dengan pakaian

e68 Lih. Lisan Al Arab, halaman 3987.
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atau yang lainnya. Allatr berfirman: qi " Kami meragu-ragulran,,,dengan

mengidhafatkan kata Al-Labs kepada Dzat-Ny4 dimana hal ini menunjukkan
bahwa Allahlatr yang menciptakan keragu-raguan tersebut.

Allah berfirman: <;;* tJ "Apa yang merelca ragu-ragukan atas
diri merclw sendiri. " Allah mengidhafatkan kata Al-I-abs kepdadiri merekq
dimana hal ini menwrjukkan bahwa merekalatr yang berusaha menimbulkan
keragu-raguan tersebut.

_ _ 
SetelahituAllahberfirmanuntukmenghiburNabi-Nya: t#i;At

3!"tq"; .r.F|, "Do, sungguh reloh diperolok-olokkan beberapa
Rasul sebelum kamu, maka turunlah," yakni turunlah siksaan yang
membinasakan kepada pemuka-pemuka mereka, sebagai balasan atas olok-
olokan merekat terhadap nabi mereka. (Dikatakan),haaqa bi asy-syai'i
yahiiqu haiqan huyuuqan haiqaana (turun kcpada sesuatu),yakni turun.

Allah Ta'alatr'rfnmzrr- -* 
=l\ 
I 'r# 'fr &*.lS ,, 

Rencana yang

iahat itu tidak akan menimpa selain orang yong merencanakannya
sendiri. " (Qs Faathir [35]: a3). Maa yang terdapat pada firman Allah:
ilLL tl mengandung makna Al Ladzii. Menurut satu pendapat,
mengandung maktta masMan Yakni, turunlatr kepada mereka balasan atas

olok-olokanmereka.

FirmanNlah:

'."55 ry 3tfu? ir;i;i ji e.)g At;*
"'^;1i # UL +g"ii,-iiri1if-,s ?"r,z.)i 6. C,# jt
?&f r;+ O-fi"* $i i 1:";t!r 4-; ;))

"Kataleanlah, 'Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah
bagaimona kesudohon orong-orang yang mendustokan itu.,

t
lji

t:
I
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Kotakanloh, 'Kepunyaan siapakoh apa yang ada di longit dan di
b uml' Katakonlah,' Kepunyaon Allah.' Dia telah menetap kan atos
Diri-Nya kasih soyong. Dio sungguh akon menghimpun kamu pada
hari kiamat yang tidak ado keraguan padanyo. Orong-orong yong

merugikon dirinya, mereko ita tidak beriman.,,
(Qs. AlAn'eam [6] : ll-12)

Firman All ah Tb' ala : q'tfi ai;*, U " Katalcanloh,' B erj alanlah
di mula bumi'." Yakni, katakanlah watrai Muhammad, kepada orang-orang

png mencemoo[ mengolokolok dan mendushkan itu'tserjalanlah di muka

bumi, kemudian perhatikan dan caritalulatr hukuman dan pedihnya siksaan

apapng menimpaorangorang kafirsebelurr kaliar"Pdalanan ini menpakan

suatu hal yang dianjur*anjika bert{uan untrk mengambilpel4iaran dari rmat-
umat terdahulu. Yang dimaksud dengan orang-orang yang mendustakan di
sini adalah orang-orang yang mendustakan kebenaran dan orang yang

melakukan kebenararU bukan orang yang mendustakan kebatilan.

Firman Allah Ta'ala: 
",.'j{V,p"i:,li 

rii r#-,5 " Katakanlah,
' Kepunyaan s iapakah apa yang ada di langit dan di bumi' ." F irman Allatr
ini merupakan arguurentasi png dikemukakan kepada mereka. Maknanya

adalah, katakanlah kepada mereka wahai Muhammad: nC,#.
ufiVl'tr7"{;ft "Kepurqnan siapakah apa yang ada di langit dan di

bumi. " Jika mereka menjawab, "Kepunyaan siapa?," maka katakanlatr

olehmq 16 "kepunyaan Allah. "

Jika sudah ditetapkan bahwa Allah adalah pemilik langit dan bumi, dan

bahwa Dialatr yang menciptakan semuanya, baik melalui pengakuan mereka

ataupun melalui pengemukaan argrrmentasi terhadap mereka, maka

sesunggutrnyaAllah Matra Kuasa untuk menyegirakan datangnya siksaan

kepada merek4 dan membangkitkan mereka setelah kematian. Akantetapi,

* ;.{" +9 " Dia telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sryang. "
Yalali, Dia telah me4ianjikan kasih salang tersebt4 sebagai sebuah keutamaan

dan kebaikan dari-Nya. Oleh karena itulah Dia memberikan penangguhan
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ftepadamereka).

Allah menyebutkan kata an-nafs di sini, sebagai ibarat tentang
keberadaan-Nya, penekanan terhadapjanji-Nya, dan peniadaan perantara

di bawatr-Nya. Makna firmanAllah ini adalah anjuran kepada orang-oftmg
yang meminta pertolongan kepada-Nya agar menghadap kepada-Nya,
sekaligus pemberitahuan bahwa Dia adalatr Maha kuasa terhadap hamba-

hamba-Nya dimana Dia tidak akan menyegerakan hukuman kepada merek4
dan akan menerima taubai mereka.

Dalam Shahih Muslim dinyatakan: Diriwayatkan dari Abu Hurairatr
RA, dia berkata, "Rasulullatr SAW bersaMa,

*:,Y

'Ketika Allah menetapkan qadha kepada makhluk, Dia
menetapkan dalam sebuah kitob atas diri-Nya, lalu kitab itu
diletakan di sisi-Nya: 'Sesungguhnya kasih sayang-Ku
mengalahkan kemurkaan- Kti ."%e

Maksudnya, ketika Allah telah menetapkan dan memperlihatkan
qadhanya kepada siapa saja yang dikehendaki-Ny4 dan menampakan kitab
yang ada di Lauh Al Mahfuuz -atauditempat manapun yang dikehendaki-

Ny4 dimana dalam kitab tersebut tertera sebuatr berita yang benar danjanji
pasti, yaitu: "Sesunggubrya kasih sayanght mengalahkan kemurlaan-
r(2. " Yakni, lebih dahulu dan lebih banyakdaripada kemurkaan-Nya.

Firman All ah Ta'ala: 7*J,i$ " Dia sungguh akan menghimpun

lramu. " Httruf Lan yang terdapat pada firmanAllah ini adal ah Lamqinam,

sedangkan hunrf.l/zn-nya adalah Nun Tauldd.

e6e HR. imam Muslim pada pembahasan taubat, bab: Luasnya Kasih SayangAllah dan
Bahwa Kasih Sayangnya itu Mendahului Kemurkaan-Nya (412108).

€'6-6tdthr;AA
. 1 t ,., 't'**'o\

t2. u t.. -11 o.
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Al Fara' dan yang lainnya berkata, 'lGsempunuum (akhir) firmanAllatr
itu boleh beradapada firman-Nya: "rJ.|fi,dan kalimat setelatrnya adalah

kalimat yang baru, yang merupakan penjelasan atas kalimat sebelumnya.

Dengan demikian, makna firman Allah: '&J44. 'Dia sungguh akan
menghimpun kamu, 'adalah: Dia sungguh alcan menangguhkan dan
mengalrhirlran penghimpunan kolian. "

Menurut satu pendapat, maknanya adalah: Dia sungguh a:lran

menghimpun lcalian, yaloi di dalam htbur sampai hari yang kalian
inglcari itu.

Menurut satu pendap at,lnfaz\jl (yang rcOapat pada firmanAllatr:

)"r;,rt3 { y"+rt rijg mengandung makna H fpuaydi).m Yakni, Dia
sungguh akan menghimpun kalian pada hari kiamat

Menurut satu pendapat, firmanAllah , '&;4 'Dia sungguh akan
menghimpun kamu, 'boleh berada pada posisi nashab, karena menjadi
Badal dari kata Ar-Rahmah. Dengan demikiarU huruf Laam tersebut

mengandung makna 7a sehingga makna frmanAllah tersebu adalah: Dia
telah menetapkan atas Diri-Nya penghimpunan kalian, yakni untuk

l@lian Seperti ini pula @apat 1ang dilcemukakan pra pakar

Nahwu tentang firman Atlah: fil;&i{;fitf11 fi.:; tI,.'$.,
"Kemudian timbul pikiran pada mercka setelah melihat tanda-tanda
(kebenaran Yuusufl balwa mercka lunu memenjarakoryn. " (Qs. Yuusuf

I I 2] : 35). Yakni, agar mereka memenjarakannya

Mentrnrt pendapat yang lain, firmanAllatr:'&;;Ji'Dia sungguh

'oAbu Hayan membantah pendapat inidalanAl BahrAl Muhith(3/82). Diaberkat4
"Alangkah jauh (dari kebenaran) orang-orang yang berpendapat bahwa Ufa*, 4
mengandung makna H (pada/di), yakni pada harlkiamat. Lebih jauh lagi orang-
orang yang berpendapat bahwa ia adalah shillah, dan perkiraan susunan kalimatnya
adalah: Layajma'annakum Yauma Al Qiyaamati (Dia sungguh akan menghimpun
kalian pada hari kiamat). Yang pasti, dhamiryangterdapat padalafazhJirii kembali
kepada hari kiamat, dan ini merupakan bantahan terhadap orang-orang yang meragukan
hari kiamat. Ada kemungkinandhamirtersebut kembali kepada semuanya" yaitu mashdar
yang dipahami dari frmanA llah:(K;:,+i . 'Dia sungguh akon menghimpun kamu.,',
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alran menghimpun kamu, 'adalah nashab (karena menjadi Maf 'uul)bagi
firman-Nya : G " Dia telah menet apkon. " Berapa banyak latazhli yang

terdapat pada firmanAllah: -& ,b?; :iil;1i * ;*.&C
{,i4ql "Tuhanmu telah menetaplcan atas Diri-Nya kasii sayang,
(yaitu) bahwasanya barang siapa yang berbuat kejahatan di antara kamu
lantaran kejahilan, " (Qs. AlAn'aam [6]: 54), menjadi penafsir bagi kasih
sayang (Allatr), yaitumelalui penanggutran sarnpai hari kiamat. pendapat ini
pun diriwayarkan dan Az.Zujaj.

)"r;ji "yorg tidak ada keraguan padanya," yakni yang tidak
ada keraguan tentangnya

.3-rir:t{ )ii'S$tfii6 O-lt "orang-orans yans
merugikan dirinya, mereka itu tidakberiman." FirmanAllah ini terdiri
dari Mubt ado dan Khabu-tya- Pendapat inilah yang dikemukakan Az-zujaj.
Pendapat ini m€rupakanpendapat terbaik yang dikemukakan dalam hal ini.
Engkauberkata "Al-Ia&ii Yubimunii Falalru Dirhomun @agi orangyang
memulialcan aht, maka.baginya rung). Hunrf/a png terdapat pada firman
Allah: <t * i { !i .a"Un mengan&mg m ala:p. syqr6fi *Y,aligus j aw ab -
nya'

AlAkhfrsy berkda, "fitcr ingiq emgkau boleh mo{adikan Ufa*, 3.fi
beradapadaposisi nashab, karenamenj adi Badol dzrihntruf teafdannim
yang terdapat pada finnanAllah:'F;}fj .lvlaksudq,a Dia sungguh akan

menghimprn orang{mng 1ang musyrih yang membuat diri menjadi rugi..

Namun@rydinidiingkryiAl Mubraddandiamenganggappendeat

ini keliru. Sebab lafazh itu tidak bisa menjadi Badol bai/rbagi Mulfiathab
mavpn Mukluahib (Allah). Pasalnya tidak boleh dikatakan : marartu bika
zaidin (aht bertemu denganmu, Zaid) dan Mararta Bii zaidin (engkau

"' Lafazh TAid pada contoh yang pertama merupakan Badal darihuruf Kaaf yang
terdapat pada lafazh Brta. sedangkan lafazh hid pada contoh yang kedua merupakan
Badal dari ya mutakollim yang terdapat pada lafazh Bri -penerjematr.

e7t Ibnu Athiyah membantah perkataan Al Mubarad tersebut dalam Tafsirnya (5/139),
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b ert emu dengan aht, Zaid)."' Sebab ucapan ini tidak rumit sehingga harus

dij elaskan.e?' Al Qutabi berkata "Lafazh JJifr boleh menj adr B adal dari

lafazh q 5:fi yang telatr disebtrtkan di atas, atau m enjadi N a' at(sifat) bagi

mereka."

Mennnrt satu pendapat, lafazh Jjfr adahah N idaa Mufr ad (seruan

tlutggal).

FimanAllah:

fi *i',i' A #'drt ;$"$rt; $t a 63 6,{t
ilU- );L:- *i'& is,fii$-t.l'rzrt # QiI i i-J!- h,fiVt-t.9zrt tv Qi 'tir

.L

i:$.
i6ri:,:t A !jr-' *sbi ; ali CAi Al a>l,h

Jrjd ; @, si+t',* 6 J,;ar \SLiiiJ U @

@,Hi'i'r;l a4$i + : 3-ai );';-,11
"Dan kepunyaan Allah-loh segala yang ada pado malam dan siang.

Don dialah yong Maho mendengor lagi Maho Mengetahui
Katakanlah,'Apohah ahan aku jadikon pelindung selain dariAllah

yong menjadihan longit don bumi, padahol Dio mcmberi mokon

dan tidak diberi makon?' Kotakanloh, 'Sesungguhnya aku
diperintah supaya aku menjodi orang yang pertoma hali

mcnyerahhan diri (kepadaAWah), don jongon sekali-hali kamu

seraya menerangkan perbedaan antaraay-attersebut dan contoh yang dia kemukakan.

Ibnu Athiyah berkata, "Firman Allaht ?(I"J';;l yang terdapat dalam ayat tersebut,
berbeda dengan contoh (yang dikemukakan oleh Al Mubanad). Sebab manfaat dari
Badal dipetik dari kalimat berikutnya, sedangkan jika engkau mengatakan: Marartu
Bika Taidin (aku bertemu denganmu, Taid), makatidak ada manfaat yang diambil dari
kalimat berikutnya itu." Namun Abu Halyan menerangkan kekeliruan tbnu Athiyah
dalam Al Bahr Al Muhilh 4/183. Abu Hayyan berkata, "Apa yang dikemukakan oleh
Ibnu Athiyah bukanlah suatu bantahan yang baik."
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mas uk golongan orang musyrik' Katakanlah,'Ses ungguhnya aku
takut akan ozab hari yang besar (hori kiomat), jika aku

mendurhakoi Tuhanku'Barang siapo yang dijauhkon ozab dari
padonya pada hari itu, maka sunggah Allah telah memberikan

rahmot kepadonya Dan ltulah keberuntungan yong nyoto-"
(Qs.AIAn'aam [3-16)

Firman Allah Ta'sla: 2rlfi': fi Aii:; C, ,fi3 "Dan kepunyaan

Allah-lah segalayang ada pada malam dan siang, " yakni (segala) yang

elsis (padarnalam dan sianghari). FirmanAtlahini punmenpakan argumenhsi

yang dikemukakan kepada mereka.

Mentrnrt safu pendap at, ayat ini turun karena mereka berkata: "Kami

telatr mengetahui bahwa tidak ada yang mendorongmu untuk mengerjakan

sesuatu yang engkau lakukan selain kebutulran. Oleh karena itu, kami akan

mengumpulkan harta kami untukmtu sehingga engkau menjadi orang yang

paling kaya di antara kami.'4 Allah kemudian berfirmaru "Beritahukanlah

kepada merek4 batrwa segala sesuatu itumilikAllah Daq DiaMatra kuasa

untukmembtratkukaya"

Makna #- *t* Hada'a (enang) dan istaqarra (tetap). Yang

dimaksud dari firmanAllah maa sakana adalah'sesuatu yang diam'dan
'sesuatu yang bergerak', kemudian kdimat'sesuafir 5ang bergerak' dibr.rang,

karena pendengar telah mengetahui hat itu

Menunrt satu pendapat,'sesuatu yang diam' disebutkan (olehAllatr

dalam alat ini) secara khusrg kaena sesumryag dilipri dian itu lebih bm1ak

daripada sestrahr yang dilipr.rti

Menunrt satu pendapat,mal<naMu sakana adalah Maa Khalaqa
(apa yang Allah ciptakan). Ivlakna ini mencakrry sehrnrh ciptaan Allah, baik

1ang berg€,rak maryLn )aqg diam. tlal ini berlaku untrk se$atu yang diciptakan

Allah pada malarn dan siang hari. Jika berdasarkan kepada pendapat ini,

eTzLih. Asbab An-NuzulkaryaAl Wahidi, halaman 10.
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maka yang dimaksud dari kata sakona tersebut btrkanlatr sesuatu yang diam

yang merupakan lawan dari sesuatu yang bergerak, melainkan sesuatu yang

diciptakanAllah. Pendapat ini menrpakan pendapatterbaik yang dikemukakan

dalam hal ini, karenapendapat ini mencakupberbagaipendapatdi atas.

4i h " Dan Dialah yong Moha mendengari" terhadap suara-

suara mereka, )Sifi "lagi Maha Mengetahui, " terhadap ralrasia-ratrasia

mereka.

Firman Allah Ta'ala: q: r+i g*iii "Katalcanlah, 'Apokah

akan olat jadilean pelindung selain dari Allah' ." lafazhGhairallahi darr

waliynn adalah Maf ' uul. Ketika mereka mengajak beliau untuk menyembah

berhala yang merupakan kepercayaan nenek moyang mereka, makaAllah
1na 'ala menurunkan: -$ "kotakoiloh" wahai Muhamm ad, $J'ii g *i
'Apalrah alan aht jadikon pelindung selain dari Allah, ' yakni Tuhan"

sesembaharl dan penolong selain dari Al l+, *3$l't .y"S;lfi 1rl!'yang
menjadilron langit dan bumi.'Lafazh tV di-jar-kan karena statusnya

adalah Na f (sifat) bagi namaAllah-

Namun Az-Zujaj memperbotetrkan lafazh pti dirafakan, karena

menyimpan Mubtodo, dia bertata,'Lafazhlti boleh dinashabkan karena

Al Madh(srtjnngan).

AbuAliAl Fasi berkata, "Iafazhlti boleh dinashabkan karena f il
yang disimpaq seolatr-olahAllah berfirman : Atntht Faathira As-Sarnawaati

wa Al Ardhi (apalcah akan alu tinggalkan yang menjadikan langit dan

bumi? ). Sebab fi rman Allatr menunjukkan Allatr tidak dij adikan sebagai

pelindmg. Dalam hal ini, akandianggap baikmenyimpan f'17tenebut, karena

leratr1la buktiini.

l,ii$i f-rt4'h "Padahal Dia membqi makan dan tidak diberi
malran? " Demikianl ah qira'ah mayoritas ulama. Yakni, Allah itu memberi

rizki dan tidak diberikan rizki. Dalilnva adalah firman Allah Ta'ala:

@oS6i'nlU'r*:i; & L".iV "Aht tidak menghendaki rezki

sedikitpun dari mereka dan Aht tidak menghendaki supaya mereka

f,rafsir al Qurthubll



memberi-Ku makan. " (Qs.Adz-Dzariyyaat [5I]: 57)

Sementara itq Said bin Jubair, M{atrid danAlA masy membaca firman

Allah tersebut dengan: jl,+lt fe'k "Padahal Dia memberi mapan

d an t i dak m a ko n ? " 9 7 r lni adalah q i r a' ah y arg baik. Maksudnya, Al lah itu

memberikan rizki kepada hamba-hamba-Nya, sedangkan Dia tidak

memerltrkan makanan yang diperltrkan oleh para maktrluk.

Firman Allah itu pun ada yang membacanya dengan dlamah hurufya'

dan lrasrahhuruf ' ain padakedtnfi l/ tersebut, (yakni: wahuwa yuth' imu

walaa yuth'imu).e7a Maksudnya, Allatr memberikan makanan dan rizki

kepada hamba-hamba-Nyq sedangkan pelindung tidak dapat memberikan

makanan kepada dirinya sendiri dan tidak pula dapat memberikannya kepada

orang yang menjadikanrryra sebagai petindmg.

Firman Allah itu prm ada yang membac arrya dengmfothah hrtruf ya

darr 'ainpadaf il yang pertama, yakni wahnta yath'am walaa yuth'im
(padahal dia makan tapi tidak dapat memberikan makanan). Yang dimaksud

dengan dia di sini adalatr pelindung.

Dalam ayat ini, Allah menyebutkan pemberian makan secara khusus,

karenamakanan kebutuhanpngpalingdiperlukanolehseluruh

manusia-

fii U d"i Srhi7ti ai A',1, 
"sesungguhnva aht diperintah

supaya aht menjadi orangyangpertama kali menyerahkan diri (kepada

Allah). " Yakni, patuh kepada perintah Allah-

Menunrt satu pendapat malsudnya adalatr orang yang pertama ikhlas

dari kaum dan ummatku Pendapat ini diriwaptkan dariAl Hasan dan yang

lairxqrd"

643-fr {t, li ai {'5 " Dan jangan sekali-kali kamu masuk

e73Lih. qira'ahinidalamAlBahrAlMuhith(31t6),1'rabAlQur'ankaryaAn-Nuhas
(2 I 5 8), dan Tbfs ir I b nu A th i a h (5 I I 43).

e7a Ini adalah q ira'ahlbnuAbiAblah. Qira'ahini dicantumkan olehAbu Hayan dalam

Al Bahr Al Muhith (3186\, dan Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (5/l 43).
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golongan orang musyrik" Yakni, dikatakan kepadaku (Muhammad):
-le,e 

,';ntb,;, J*Lb13vi-atu@ Si'siA U.Li'ti
"... 'Dan jangan sekali-kali lamu masuk golongan orang musyrik.'

Katalranlah, 'sesungguhnya aku takut akan azab hari yang besar ftari
kiama), j ilra aht mendurhalai Tfuhmlat, "' yakni karena menyembatr selain-

Ny4 sehingga Dia akan mengazabku. Perasaantakut muncul karena dugaan

terj adinya hal-hal yang tidak disukai. Ibnu Abbas berkat4 "l-afazh Aklwafu

di sini mengandung makna aku mengetahui."

i;L 3H ; " Barang siapa yang diiauhkan azab dari padanya, "

yakni azab, )7i . . "pada hari itu, " yakni pada hari kiamat, 'lr;*; itli
"mal(a sungguh Allah teloh memberikan rahmat lrepadanya. " Yakni,

dia telah benrntung, selama! dan dirahmati.

Para ulama Kufrhmembaca firmanAllah tersebut dengan: t f ; -
yakni denganfathahhuruf ya'dankasrahhuruf ra'.e1s ini adalah qira'ah

yang dipilih qlehAbu Hatim danAbuUbaid, berdasarkan kepada firrran

Allah: fi ,i ,fi1iti,.y"9:--n 4C ct'i $ " Katakanlah, 'Kepunvaan

siapalrah apayang ada di langit dandi bumi.' Katakanlah, 'Kepunyaan

Allah' .- Jugaberdasarkankepada finnanAllah:,1;-) 3iti " Malto sungguh

Allah telah memberikst rahmat kepodanya. '' Di sini, Allatr tidak berfiman:

Ruhima.Juga berdasarkan kepada qira'ahlJbay: ii; br f ;O-V " Barang

siapo yang Allah menjauhkan adzab dorinya."e76

Namun Sibawaih lebih memilih qira' ah yatgpertam4 yutu qira' ah

para ulama lvladinatrdanAbuAmr. Sibavaihbe*at4 "Semakin sedikit dttamir

dalam perkataan adalah semakin baik . Adap,n qira'aft orang-orang yang

membacadengan:

J*i 
-yakni 

dengan fattrah hurufya'-, perkiraan susunan

e75 
Qira'ah ini termasuk g ira'ah sab'ahyang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan

dalam A I I q n a' (2 I 63 S) dan Taq r i b A n - N a ryr lalaman I 09.
ne Qira'ah ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (58) dan Ibnu

Athiyah dalam Tafsirnya (5/143).
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kalimatnya adalah: Man Yashrifallahu Anhu Al Adzaab (barang siapa yang

Allah menjauhkan siksaan darinya). Sedangkan jika dibaca dengan:

'^b "\jd 
;perkiraan susunan kalimatnya adalah: Man YushrafAnhu Al

Adzaab (Barang siapa yang dijauhkan azab dari padanya).

#hrf 4S,"t3 "Dan ltulah keberuntungan yang nyata." Yakni,
keselamatan yang nyata.

FirmanAllah:

b t

I
@

$1;il 4o * h li a:..:.^-t,is

'rrrs ,r;t :y ;tt'tir
"Don jika Allah menimpakan sesuatu kemudhoratan kepodomu,

moko tidak ada yong menghilangkannyo mclainkan Dia sendiri
Dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadomu, moha Dia Moha

Kuoso atas tiap-tiap sesuatu'
(Qs.AlAn'aam [6]: 17)

FirmanAllatr Ta'ala: i Sl-''^t44 \5 i4fri A-' : A 1;s)s " Dan
jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka tidak
ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri." Al Mass
(serfufian:penimpaan) dnAlKasyf(singkapanpenghitangan)adalatrsebagian

dari sifat-sifatjism (selainAllah). Sementara di sini, kedua kata tersebut

merupakan majaz dan perhnsan pengguman kata-kat4 ftarena kata-kata

tersebut dinisbatkan kepadaAllah).

I\rlal<rra fimranAllah tersebtrt adalah: Jika kesulitan menimpamu wahai

Muhamma{ baik benrya kemiskinan mauprm penyakig maka tidak ada yang

dapat menghilangkan dan menjauhkannya kecuali hanya Dia. Dan jika
kesehatan, kelapangan, dan kenikmatan menimpam !,,{ );;, $ ;tt'#
"mako Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu, " baik berupa kebaikan

maupunkemudharatan.
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IbnuAbbas meriwayatkan, dia berkata, "Aku pernatr membonceng
kepada Rasulullah SArtr, kemudian beliau bersaMa kepadakrl

t';+ ir '$Ii- 
',vt? 

';-tLi rf -er U jt- iu t-

,ili i:r*; ir 
'"ri, 

,l,ib;;-},' .u;!i ,j- . j ,i-t;i
,hr .lt*u iL s;, ,;1"bt ei*i :c')t € !|JT
ii'rtt ,'lrrs f L, g, "r'i .i,"r'*6-'Ar 6{:

i:r!;Eh' t& I:nl;klftri"trf +'&'6*tr
i W ht & I :*!rlA ;i rr',r.,f olr,*,if_
,P P, e"tf *,t,dt, *rr!.'.fJ,:,*tr)y-
,7,;iit e e4tii, ,pir {'}At'o!r, d4 r} ifs rl

.t:j ;A, { t?,

'Walui anak kecil <tau wahai anakht, maukah engkau afu qjui
beberapo kalimat yang karenanya Allah akan memberikan
lremotfmtan kepadanu?'Aku menjawab,'Baiklatr.' Beliau bemabd4
'Peliharalah Allah, niscaya Dia akan memeliharamu. pelihoaratr

Allah, niscaya engkau akan mendapati-Nya di hadapanmu.
Kenalilah Allah dalam keadaan yang senang, niscaya Allah akmt
mengenalimu dalam keadaan yang sulit. Jika engkatt meminta,
mintalah kcpada Allah. Jika engkau memohon pertolongan,
mohon pertolonganlah kcpada Allah. Sesungguhnya pena telalt
lrcring atas sesuatu yang ada.e77 Seartdainya semua malilluk -
seluruhnye hendak mencelakaimu dengan sesuatu yang tidak
Allah tentukan untukmu, niscaya mereka tidak akan htasa

e77 Ini adalah kinayatr bahurra segala sesuatu yang ada itu tetah ditentukan taldirn)r4
sebelum sesuatu itu diciptakan.
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melahtkan itu. Tunaikanlah syukur dan yakin kcpada Allah, dan

l<etahuilah balrua di dalam lcesabaran atas sesuatu yang tidak
engkau sukni itu terdapat kebaikan yang banyak, dan bahwa

kemenangan itu senantiasa bersama kesabaran, bahwa
kelapangan itu senantiasa bersama kesusahan, dan kesulitan itu
senantiasa b ersama kemudahan' ."

Hadits ini diriwayatkan olehAbu Bakrbin lbabitAl Khatib dalam kitab

Al Fashl wa Al Washl.Hddits ini adalatr hadits yang shahih. Hadits ini pun

diriwayatkan olehArTirmidzi. Hadits ini paling sempurna.

FirmanNlah:

Kt rd \ti -Ji @# if-r;;t i'3" -9)V'oi'tLilt i4
'crt',p, t; Ul e riS"-r*+5,i,* -Ak $";O

",s?l're.t; fi'{:-iAr'r+1'S+i"{ ii, -* fi&
@ aSf G t aj. i. Y U s'il ; 6t u" tAi -'t it

"Dan Dialah yang berkuosa atos sekalian hamba-hambo-Nyo Don

Dialah yang Maha Bijoksana lagi Maha Mengetahui Katahanloh,

'Siapakah yang lebih huat persaksiannya?' Katokanlah, 'Allah.'
Dia menjadi saksi antara ahu dan kamu Don Al Quran ini

diwahyukan kepadaku supayo dengan dia aku memberi perhgotan
kepadamu dan kepada orang-orang yang sampaiAl Qaron

(kepadonya).Apahah sesungguhnya kamu mengakui bahwa odo

tuhan-tuhan lak di samping Allah? Katokanlah, 'Alca tidak
mengahul' Katohanlah,'Sesungguhnya Dio adalah Tuhan yang

Maha Esa dan sesungguhnya aku berlepas diri dari apo yong homu

persekutukan (dengan Allah)' .n
(Qs. AlAn'aam [6]: f8-19)
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Firman Allah Ta'ala: g?'Oi'.rtrfii$ "Dan Dialah yang
berhtasa atas sekalian hamba-hamba-Nya. " al qahru adalah al ghalabah
(penguasaan), dan al qaahir adalah Ghaalib (yang berkuasa). Uqhira ar-
rajulu (seseorang dikuasa),jika dia berada dalam keadaan yang dikuasai
lagihina

Malcna qahara adalah ghalaDa (menguasai). Adapun makna firman
Allatr: ++Oj tsecara harfiyah maknarrya adrlah: di aas homba-hamba-

Nya) adalahfauqiyah Al Isti'laa"" karena penguasaan dan pengendalian
yang dimiliki-Nya terhadap hamba-hamba-Ny4 yakni mereka berada di
bawatr penguasaan-Nya, danb*,anfauq iyah Al Makaan ""' Firman Allatl
tersebut seperti perkataanmv As-sulthoanfauqa Ra' iyatihi (Raj a berada
di atas ralEatrrya), yakni dalam hal derajat dan kedudukannya .e?s Al eahr

""Maksud FauqiahAlIsti'laoadalah:superioritasAllahituberadadiatasmakhluk-
Ny4 karena penguasaan-Nya terhadap mereka. Inilah yang dimaksud oleh firman Allah
di atas -penerjemah.
""' Maksud Fauqiah Al Makaan adalah: tempat Allah berada di atas makhruk-Nya.

Ini tidak dimaksud oleh firman Allah di atas -aenerjemah.
e7t Dalam kitab Mukhtashar Ash-shava'iq, halaman 355, Ibnu Al eayim membahas

lafazh A I Fauq iyyah, sebagai berikut:
"Di antara pengakuan para atheis itu adalah, bahwa lafazh Al Fauqiyyohmerupakan

maiaz. Padahal kata ini muncul di dalamAl Qur'an secara mutlak, baik tanpa disertai
penjelasan, maupun disertai penjelasan.
. Contoh ]rn!u\ yl1g p,ertama (tanpa disertai penjelasan) adalah firman Ailah:

+Q 
'Oi bVfi i't "Oon Diolah yang berkuasa atas sekalian hamba-

hamba-Nya. " (Qs. AlAn'aam [6]: I E dan 6l )
' contoh untuk yang kedua (disertai dengan penjelasan) adalah firman Allah:

4j ,y ,ra o;* "Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas."
(Qs.An-Nahl [6]: 50)

Adapun mengenai contoh yang pertama, ketikaAllah mbnyebutkan langit yang tujuh,
menyebutkan lautan pada ayat sebelumnya 

-sementara 
Ardh (sifat) di atas langit dan

lautan, dan Allah di atas semua itu, dimana Dia tidak samar terhadap perbuatan-perbuatan
kalian, karena hakikat Fauqiah (di atas) adalah admya Dzat sesuatu di atas sesuatu
yang lainnya,-kelompok Jahmiyah menganggap bahwa kata Fauqa merupakanmajaz
tentang derajat Allah yang berada di atas. Pasalnya, pengertian dari kata Al eahr iw
sendiri seperti yang dikatakan: Adz-Dzahab Fauqa Al Fidhdhah (emas di atas perak)

@



juga mengandung maknayang lebih luas, yang tidak hanya berada di seputar

kekuasaan saja. Makna yang tersebut adalah mencegah orang lain untuk

menggapai apa yang dia maksud, 'ffrfih "Dan Dialah yang Maha

Bijaksana," dalam hal perintah-Nya, 'rrrEi "logi Maha Mengetahui"
terhadap perbuatan hamba-hamba-Nya. Maksudnya, orang yang memiliki

sifat-sifat s€perti ini tidak sepatmrya disel$tukan.

Firman Allah 'r:+';{t r;* Li',jr " Kat akanl ah,' Si apakah y ang

lebih lant persaksiawqn? "' Itu disebabkan orang-orang musyrik berkata

kepada Nabi SAW:'Siapa yang akan menjadi saksimu bahwa engkau adalatr

utusanAllah?' Idaka trnmlah apt ini. Pendapat ini diriwaptkan dariAl Hasan

danyanglaim5ra

r qfrr,drr 
r;1 di sini menempati posisi lafaztrAllah. N{aloa firmanAllatr

tersehtr adalatr: Allah ih lebih besar (kuat) kesaksian-Nya, yakni keesaan-

Nya sebagai Tuhan. Dan, dalil{alil yang menunjukkan pada keesaan-Nya

menryakm hkti yang paling besar (kuaQ dan paling agung. Dia adalah saksi

di anhra aku dan kalian, bahva aku telah menyampaikan kepada kaliarL dan

dan Al Amiir Fouqa Naa'ibihi (pemimpin di atas wakihrya). Meski pengertian ini
ditetapkan k@aAllalu namun m€ngingkari 'di atas'yang dimiliki Allah, dan menjadikan
kata'di atas' sebagai sebuah majaz merupakan perkara yang batil, karena beberapa
alasan:

Pertama, bahwa asal adalah hakikat, sedangkan majaz berbeda dengan asal.

Keduo,fuhtr (Al Qur'an) berseberangan dengan pendapattersebut (bahwa/auqryah
merupakan majaz tentang derajatAllatr yang berada di atas).

Ketigo, penggunaan majaz ihr hanrs disertai dengan qariinah (indikator) yang dapat
mengeluarkan sebuah ke dari makna hakikatnya. Jika demikian, dimanakah qariinah
pada lafazh Fauqiryah Nlah tersebut?

Keempat,balwapengetahuan, fitralr, syari'atdan semuakitabAllah yang diturunkan
berseberangan dengan pendapat tersebut, dan sejatinya Allah memang di atas alam.
Dengan demikian, setiap khithab yang menyatakan tentang keberadaanAllah 'di atas'
(sesuatu), malca makna kata 'di atas' itu dikembalikan kepada fitrah, akal, dan apa yang
terdapd dalam-kitab sarnawi."

***** rlrhm hal ini, IbnuAl Qalyim berpendapat bahwakata Fauqa yangtedapat di
dalamAl Qur'anbukanlah sebuahmajaz, karena beberapaalasan yangdikemukakannya.

Sedangkan kelompok Jahmiyatr berpendapat bahwa kata tersebut merupakan majaz.
Sebenarnya inilatr inti dari pemaparan lbnuAl Qayim tersebut-penerjemah.
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aku pun telahjujurdalam mengatakandan menyenrkanrisalatr}ang akuemban.

Firman Allah Th'ala: $t',ptn;Al;rJS ,Don Al eur.an ini
diwahyulran kcpadaku, " yakni Al Qur'an 

"d"luh 
saksi kenabianku,

-.4 €3)"\ "supcya dengan dia aht memberi peringatan kepadomu,,,
walrai penduduk MakkalL { Ui "dan kepada orang-orangyang sampai
Al Qur'an (h'epadanya). " Yakni, waman balaghahu Al eur'aanu (dan
orzurg{mng yangAl Qur'an sampai kepadanya). Namrm huruffta' kemudian
dibuang, karena terlalu panj ang.

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dari firmanAllatr tersebut)
adalah: dan orang-orang yang telatr baligh. perdapat ini menur{ukkan batrwa
oraqg png beltm baligh bukanlah orang png dildritrabi dan bukan pula omng
yang diperintalrkan untuk beribadah. Sedangkan menyampaikanAl eur'an
dan Sunnah adalatr suatu hal yang diperintatrkan, sebagaimana Allah
memerintahkan Nabi untuk menyampaikan kedu anya:'J;tIi (6-
4j ry -fifr|iT S. "Hoi rorul,- sampaikanlah apayang diturunkan
lrepadamu dari Tuhanmr. " (Qs.Al Maa'idatr [5]: 67)

Dalam slahih Al Bulhot tstrra: Diriwaladran dad Abdullah binAmr,
dari Nabi SAIW, beliau bersabda

ak uyt;.t:,Ftrl
ilki:;lt ff:Jl'J,

" sampailranlah dariku, meskipun satu qtat. ceritakanrah tentang
Bani Isra'il, dan tidak akan berdosa. Barang siapa yang berdusta
kepadamu secara sengaja, maka hendaklah dia menempati
tempatnya di neralra. "e7e

Diriwayatkan: " Barang siapayang satu ayat dari kitab Allah sampai
lrepadanya, maka sesungguhnya perintah Altah telah sampai kepadanya,

e7e HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang para Nabi, bab: Kisah tentang Bani Isra,il
QN,D.

'1 
*'

-)6'q
t; 'r,:'^it ):pglc.
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apaluh dia mengambilnya atau me ni nggal kannya. " e80

Muqatil berkata, "Barang siapayangAl Qur'an sampai kepadanya,

baik dari golonganjin dan manusi4 maka itu menrpakan peringatan baginya."

Al Qurazhi berkata "Barang siapayangAl Quran sampai kepadanya,

maka seolatr-olah dia telah melihat Muhammad dan mendengamya"

Abu Nahik membaca firman Allah tersebut dengan:
'rtt',;:t t'i;-i Clr?\ti "Dan Dia mewahyukan Al Quran ini kcpadaht,"
dengan disebutkan fa'il (subjek)nya. kri adalatr m all;lru qira' ahjama'atr.

g7l'u{-t.t; dt'{ 31i1t3:;3 'r*iyi ",tpakah sesungguhnya

lramu mengakui bahwa ada tuhan-tuhan lain di samping Allah? "
Pertanyaan ini merupakan pertanyaan celaan dan cemoohan. FirmanAllah
tersebut dibaca dengan: p(!;f +*gun dv homzah,sesuai aslinya. Jika
engkau menghilanglan hannhyang kedu4 maka engkau hanrs membaca:
'6il

AlAshmu'i meriwayatkan dari AbuAmnr danNafi : Aaa'innalatm.eE I

hi adalah dialek png te*enal, dimana *1atr satu dari kedua hamzah tersebu

dijadikan alit lorenatidak disukai bertemunya dua hunrfdalam satu kata.

Adapun mengenai orang-orang lang membaca firmanAllah itu dengan:

Innalatm (sesungguhnya kalian) -yakni dengan bentuk kalimat berita, ini
didasarkankarenamerekatelah ke,pastiantentangkemusyrikan

orang-orang yang disebutkan dalam ayat tersebut.

Atlah berfirman, 671'-14.1; "tuhan-tuhan lain," bukan Alihatan
UHtar. Al Fara' berkata, *Sebab lafazh Aalihah adalah jamak, dan jamak

itu harus menggunakan ta'nits." Contohnya adalah firmanAllatr Ta'ala:

\ili6 ;;{t rW$ ib "Harqla mitik Altah asmaa-ul husna, maka

bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna irz. " (Qs.

esoAtsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsimya(3/240), namun redaksinya
sedikit berbeda.

e8r Lih. qira'ah-qira'ahiafialamAl Bahr Al Muhith (3/92) danTafsir lbnuAthiah(51
s2).
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Al/fraaf t7l: 180). Juga firmanAltah: e {rti 9rfrrJq 6 lti "Berkata

Fir 'antn, 'Malra bagaimanalwh keodaan umat-umat yang dahulu? '" (Qs.

Thaattaa [20] : 5 I ). SeandainyaAlla]r berfirman, "(Al Quruun) Al Awwal wa

AlAlkir " hal inipun dianggap benar.

+f {,lt " Katalranlah, 'Aht tidak mengahti' ." Maksudnya, aku

tidak mengakui bersama kalian. Namun kata'bersama kalian' kemudian

dibuang, karena hal itu telatr ditunjulkan firmanAllatr. Padanan fimanAllatr
ini adalah firman-Nya: # #ytiti.i c:y "Jika mereka

mempersalrsikan, maka janganlah komu ihtt pula menjadi saksi bersama

mereka. " (Qs.AlAn'aam [6]: I50)

FirmanAllah:

i.f( !;ai Cj,; ti :sri; +K; #iv'u;fr
@t)*i{}67Air;+

uorang-orang yang telah Kami berikan Kitab kepodanyo, mereka

mengenalnya (Muhammad) seperti mereka mengenol anak-anaknyo

sendirl Orang-orang yong merugikan dirinyo, mcreka itu fidak
berimon (kepoda Alloh).'
(Qs.AlAn'aam [6]:20)

Firman Allatr Ta' ala : +Sft il;iv Aft " Or ang-ormtg yang t el ah

Kami berikan Kitab kepadanya. " Maksudnya adalatr orang-orang Yahudi

dan Nashrani yang mengenal Muhammad, namun mereka mengingkarinya.

Makna firmanAllah ini telah dijelaskan pada pembatnsan suratrAl Baqarah.

Lafazh ufi berada pada posisi rafa' karena menjadi Mubtada,

,'6 3F. adalah Khab arnya. Maksudnya, mereka mengenal Nabi SAW s2

Pendapat ini diriwayatkan dari At Hasan dan Qatadatr. Pendapat ini pun

merupakan pendapat Az -Zujaj.

eE2 Atsar ini d icantumkan o leh Ath-Thabari dalam J am i' A I B ay an (7 / I 07).

Tafsir Al Qurthubi



&{,ft -*-q+kli uf i;, * aA,* *i ;i

Menurut satu pendapa! dhamir yang terdapat lafazh,'Sj;;kembali
kepada Al KitaaD. Yatmi mereka mengetatrui Al Kitab yang menunjukkan

kepadany4 yakni kepada sifat-sifat yang ada pada dirinya, dimana hal ini
menunjukkan tentang kebenaran Nabi SAW.

Firman Allah, t#tiilr;'g;ft "orang-orang yang merugikan

dirirryo, " berada pada posisi Na L Namun fimranAllatr ini prm boleh menjadi

Khabar dan Mubtada.'ori|l ;ii "Mereka itu tidakberiman (kcpada

Altah)." '

FirmanAllah:

'J:i ifii'a.itl. Jrrs ; 6*'i;rLir; 6 b,Jiili

@-oPi'Cefi6**,
"Don siapakah yong lebih aniayo doripada orang yang membuat-

buat suatu kedastaan terhadop Allah, otau mcndustakan ayat-oyot-

Nya? Sesanggahnya orang-orang yang aniayo itu tidoh mendapot

heberuntungon. Dan (ingatloh) hori yang di waktu itu Kami
menghimpun mereka semuanya, hemudion Komi berkota kepada

oron g-orong musyrik,' Di manakah sembahan-sembohan kam u

yong dulu kamu kotakan $ekutu-sekutu) hami?"'
(Qs. AtAr'aam [6] : 2l-X2)

Firman All *, ilti ;'r " D an siapakah yang leb ih anicya. " Finnan

Allah ini terdiri dari Mubtada ,tzn Klwbm lvlaksudnla, tak ada seorang prur

yang lebih ani u4r, Afr ,* " daripada orong yang membuat-buat , " yakni

membuat-btrrt, -,ryilia+k;iUY fi ,* "suatu kcdustaan terhadap

Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya? " Maksudnya adalahAl Qur'an
danmukjizat.

Sr't'yrt g$ :i1 "sesungguhnya orang-orangyang aniaya itu

Surah Al An'aam



tidakmendapat keberuntungan. " Menurut satupendapat, makna firman

Allah tersebut adalatr: (mereka tidak mendapat keberuntungan) di dunia.

Setelatr itu,Allah memulai kembali firman-Nya. Altah berfirman,

A;iei'* "Dan (ingatlah) hari yang di waktu itu Kami
menghimptn mercka semuanya. " FirmanAllah ini mengandung makna: dan

ingatlahhari yang di waktu ituKami menghimpunmereka

Menurut satu pendapat, makna firmanAllah tersebut adalah: batrwa

orang-orang png aniaya itu tidak mendapat kebenmtmgan di &mia dan pada

hari Kami mengumpulkan mereka. Jika berdasarkan kepada pendapat ini,

maka tidak boleh menghentikan bacaan pada firmanAllah , Ar:tUi .Sebab

firmanAllah ini bersambung dengan finnanAllah berilatr5ra

Menuns pendapat yang lain, fimanAllah temsehrt berhubungan dengan

kalimat yang berada setelatrnya, yaitu : 'lii " lilwtlah- " (Qs. Al An'aam [6] :

24). Maksudnya lihatlah bagaimana mereka telah berdusa @a hari rlimana

Kami menghimpun mereka. Maksudnyq bagaimana mereka mendustakan

hari dimana Kami mengumpulkan mereka?

{;<i'Ji ilii Aiy. Jtd'i " Kemudian Kami berkata kepada

orong-orang musyrik,'Di manakah sembahan-sembahan kamu'."
Pertanyaan ini merupakan pertanyaan cemoohan, bukanpertanyaan untuk

menuntut jawaban, 'ttt:Lj'#e{, "... 'yang dulu kamu kotakon

(sehttu-sekutu) kami? "'Yakni, bahwa mereka adalah orang-orang yang

dapat memberikan pertolongan kepada kalian di sisiAllalU sesuai dengan

dugaan kalian, dan bahwa mereka dapat mendekatkan kalian kepada-Nya.

Ini adalatr celaanterhadap mereka. IbnuAbbas be*ata "Setiap kataza'm

(dugaan) di dalamAl Qur'aru (maknanya) adalah kebohongan."

FirmanAllah:

@ cr{* tii' c tx; fitiiti of {1 -#- #, fi
"Kemudian tiadalah litnah mereka, kecuali mcngotakan: 'Demi
Allah, Tuhan kami, tiadoloh komi mempersehutuhan Alloh'."



(Qs.AlAn'aam [6]:23)

Firman Allah Ta'ala: 'P. 
"X 

;l f " Kemudian tiadalah /itnoh
merelra. " Al Fitnah adalah Al lkhtibaar (ujian). Maksudnya, ketika mereka

diuj i dengan pertaryaan tersebut, ketika mereka melihat hakikat, maka mereka

pun tidak mempunyai jawaban, 'g€* €?y e; l;iSiJG csl$1 "trecuatt

mengatalran :' D emi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami memper s elafiukan

Allah' ." Mereka membe.baskan diri mereka dari kemusyrikan dan mereka

pun meniadakannnya" ketika mereka melihatAllatr memberikan maaf dan

amptman kepada orang-orang yang beriman.

IbnuAbbas berkata "Allah mengampuni dosa orang-orang yang ikhlas,

dan tidak ada satu dosapun yang terlalu besar bagi-Nya untuk diampuni.

Ketika orang-orang musyrik melihat hal itu, maka mereka pun berkata,

'Sesungguhnya Tuhan kita akan mengampuni semua dos4 namun Dia tidak

akan mengampuni dosa syirik. Oleh karena itu, marilatr kita katakan batrwa

kita adatah orang-orang png berdosa namun kita bukanlatr orang-orang yang

musyrik.Allah Ta'alaffiuy'Jikamerekamenutrpi kemusyrikan, kuncilatr

mtrltrt mereka.' Mulut mereka kemudian dikunci, lalu tangan mereka berkata

dan kaki mereka pun bersaksi atas apa yang mereka kerjakan. Ketika itulatr

orang{mng png musyrik inr ta}ru bahwa mereka tidak dapat menyembunyikan

suatu kejadian pun terhadap Altatr. Hal ini dijelaskan dalam firman-Nya:

6* ffr 'o& *i &i$ h a* i d;fi \,#rirf a;fr 
"'; 

;;;
'Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orangyangmendurhakai rasul,

ingin supaya mereko disamaratakan dengan tanah, dan mereka tidak
dapat menyembunyilcan (dari Allah) sesuatu lrejadianpun.' (Qs. An-Nisaa'

l4l:42)"

Abu tshakAz-bajaj berkat4 "Takwil ayat ini indatr sekali. AllahAzza

w a Jalla merrHtahriankisatr orang-orang yang musyrik dan uj ian terhadap

mereka karena kemusyrikan mercka Setelah itu, Alah memberitalnrkan bahwa

di saat mereka sudah melihat hakikat, maka tak ada jawaban yang dapat

mereka berikan selain dari meniadakan kemusyrikan mereka. Hal yang sama

Surah At An'aam



denganiniadalatrketikaengkaumelihatseseorztngyangmencintaikesesatarU

kemudian ketika dia terjerumus ke dalam kebinasaan, maka dia pun

membebaskan dirinya dari kesesatan itu. Lalu dikatakan kepadany4 "Rasa

cintamu pada kesesatan itu hanya membuatnu membebaskan diri darinya."

Al Hasan berkat4 "FirmanAllah ini ktrusw untuk orang-orang munafik

yang hjalan di atas kebiasaan mereka di alam dunia.'a8 l\rlahls d:;l aaaUl

akibat atau dampak dari fitnah merek4 yakni dampak dari kekafiran mereka.

Qatadah berkat4 "Makna f# adalahperrrohonan maaf mereka'ry

Dalan Shahih Muslim dnyatakat

Diriwayatkan dari hadits Abu Hurairall dia berkat4 "(Rasulullah SAW

bersabda),

,:Jrr1'tJ;rt uat;
'*;fi'ei:?: ai;f ,'a1l {t'* *i

,c -,., O.,*r::*i;?, ai;fi ;$l jf ',y 
ef

,jr$ ,JG ,j. ,:Jr4 ,€;r 1?; a"r;1r,.-1 )ri ,Ft u
,,# v?l)ui ;f ,:t*i ,:Jrrl t,i*'afr:':ai

'Jt* ,G.6t

"*:r'qi jirri ,€;r rf; ar;1r,.-)ryri.pir J'-fu?,

e83 Perkataan Al Hasan ini dicantumkan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/95).
eEaPerkataan 

Qatadah ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (3/421).

',Ji'*;U,irr;r,r: e'iir* .lrrrrr ;,;-'i ,#
t. .. or. t t-c., 

3.'l . t ., nlr, . ttr t . . t ..2a.v ;-. q- : *t:"*; i |* 3 4> t +)i +U.t +
t:'r,,t3 g: cvi 'i Jtf-'"i i" ri1 6ti ,:Jr{J ,76.L,t

,^J JL'# * ''lx-.fiir ri 'J * €'{ki'$;

[LTafsir 
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lt
t, -t.J4s

'.... kemudian Alrah menemui seorang hamba dan berfirman
(kepadanya), "Wahai fulan, bukankah Aku telah berbuat baik
padamu, (bukanrrah Arat) terah menjadikanmu sebagai pemimpin,
(bukankah Aku telah) menetapkan pasangan hidup untukmu,
(bukankah Aku telah) menundukan kuda dan unta padamu,
(bukankah Aku telah) membiarkanmu mencari modar dan
mendapatkan harta?', Sang hamba menjawab, ,,Benati 

wahai
Tuhan. " Allah berfirman, "Altakah engkau pernah mengira bahwo
engkau alcan bertemu dengan Aku?,, Sang hamba menjawab,
"Tidak." Allah berfirman, ,,sesungguhnya Aku akan
melupakanmu, sebagaimana engkau terah merupakan Aku.,,
setelah itu Allah menemui (honba) yang kcdua, raru berfirman
kcpadanya sama dengan firman-Nya tadi. seranjutnya Ailah
bertemu dengon (homba) yang kctiga, lalu berfirman kcpadanya
sama seperti Jirman-Nya tadi. (Hamba) yang kctiga berkata,
"Wahai Tuhan, aht beriman kepada_Mu, kitab_Mu, dan Rasul_
Mu. Aku menunaikan shalat, melaksanaltan puasa, membayar
zalrat, dan menyanjung(Mu) dengan sanjungan terbaik yang
mampu aht lakukan." Laru di sinilah dikatakan (kepadanya):
"Jilra demikian," laltt dikatakan ?a?i) kcpadanya, ,,sekarang

Kami akan mengutus saksi Kami kepadamu.,, Sang hamba
berpikir: siapalrah yang dapat memberirran rrcsaksian untukku.
Mulut si hamba kemudian dihtnci, raru dikatakonrah rcepada paha,
daging dan tulangnya: " Berbicaralah. " Maka berbicaralahpaha,
daging dan tulangnya tentang perbuatannya. Hal itu
(dilakulrannya) agar Allah memberikan ampunan kcpada dirinya.

:br,t'x5, .;4',* e, :y f, :y.
.lt L,'.1; ,S!t U:i'efu'd)r, :, i ,-ritr U;: ^);,

c.,.de
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Dialah orang yang munafih dan dialah orang yang dimurlai
Allah'."e85

FirmanAllah:

tifr l riti C frb',ps1#i Ui 1 ;K aS fi
ulihotlah bagoimano mereko telah berdusto kepada diri mereka

sendiri dan hilanglah daripada mereka sembohan-sembahan yang

dahulu mereka oda-adahan."
(Qs.AlAn'aam [6]:24)

Firman Altah Ta'ato: 'r?J,i[tti;KJSfi "Lihattah
bagaimana mereka telah berdusta kepada diri mereka sendiri. " Dusta

orang-orang yang musyrik adalah perkataan mereka: "Sesungguhnya

menyembatr berhala itu dapat mendekatkan karni kepada Allah dengan

sedekatdekatnya" Bahkan mereka memiliki dugaan in1 dan temyata dugaan

mereka itu keliru. Namrm kesalatran itu tidak membuat mereka diampuni,
juga tidak menghilangkan kata dusta dari mereka. Sedangkan dusta orang-

orang yang munafft adalah permintaan maaf mereka yang batil, dan

pengingkaran mereka tertradap kemrurafikan mereka.

'otfrl;'li(, e|pi "Dan hilangtah daripada mereka

sembahan-sembahan yang dahulu mereka ada-adakan " Yakni, lihatlatr

bagaimana apa yang mereka ada-adakan itu hilang. Maksudnya, hilang dan

musnatrlah apapng selama ini mereka kira ad4 yaitu pertolongan dari tuhan-

tulranmereka.

Menunrt satupendapaq makna firmanAllatr: 'o;fr\;li C e'*S
"Dan hilanglah daripada mereka sembahan'-sembahan yang dahulu

merelra ada-adokan, " adalah: apa yang mereka sembatr selain dari Allah itu

et5 Hadits inidiriwayatkan Imam Muslim pada pembahasan zuhud (4/2279 dan2280,
no.2968).
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telatr terpisah dari merek4 dan ia tidak dapat memenuhi keperluan mereka
sedikit pun. Pendapat ini diriwayatkan dariAl Hasan.

Menr.rut pendapat yang lain, makna firmanAllah tersebut adalah:
hilanglah apa yang mereka ada-adakan itu dari ingatan mereka, karena
kebingugan dan kelinglungan ingatan mereka

Yangdimaksrddari firmanAlatr" 
Jdr-,, l dalablihatlahds,ganpengrilratan

yang mengambil pelajaran selanjutrya dikatakan bahwa firman Allah : G. 
j!

"telah berdusta" itu mengandung makna yukadzibuu (akan berdusta).
Dalam hal ini perlu dimaklumi batrwaAllah mengungkapkan sesuatu yang
akan terjadi di masa mendatang dengan kata yang menuqiukkan bahwa
sesuatu itu telah terjadi di masa silam.

Adalah suatu tul png dibolet*an bila mereka badustadi aktrirag sebab
akhirat menrpakan tempat kebingungan dan kelinglungan akal.

Namur menrntrt utu pendapat, adalah tidak dibolehkan erjadiryra dusta
dari mereka di akhirat, sebab akhirat adalah tempat pembalasan atas amal
perbuatan yang dilakukan di drmia. pendapat inilatr yangdianut olehAhlu
Nazhr Kebohongan hanya mungkin terjadi di alam dunia Jika berdasarkan
kepada pendapat ini, maka malsn fimanAllah : 6fr €! C A; .iite,, Demi
Allah, Tuhan kami, tiodalah komi mempersekutukan allah," (es. Al
An'aam [6]:23) adalatr: tiadala]r karni mempersekutukanAllatr dalam diri
l<arrri.

Tapi jika berdasarkan kepada pendapat yang menyatakan bahwa
mereka boleh berdusta kepada diri mereka di sebagian tempag dengan catatan
apabila lidah, tangan dan kaki mereka dapat memberikan kesaksian atas
perbuatan mereka, hal ini terjadi sebelum lidah, tangan dan kaki mereka
memberikan kesaksian atas perbuatan mereka. Hal ini seperti yang telah
dijelaskan di atas, Wallahu a' lam.

Sa'id bin Jubair mengomentari firmanAllahTa,ala: tJ? 6 g,i iits
1r{* "Demi Allah, Tuhan kami, riadalah komi mempersekutukan
Allah, " (Qs. AI An'aam 16l: 23).Dia berkata, "Mereka meminta maaf dan
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mereka brsumpah.''85 Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu Abi Najih

danQatadah.

Diriwayatkan dari Mujahid, bahwa dia berkata "Ketika orang-orang

musyrik melihat bahwa semua dosa dapat diampuni kecuali dosa

menyekutukan Allah, dan mereka pun melihat manusia keluar dari neraka,

maka mereka berkata, 'o{* €? C A; $fr3 'Demi Allah, Tuhan lcami,

tiadalah lrami mempersehttulcanAllah. '(Qs. AlAn'aam [6]: 231'*et

Menurut satu pendapat, makna firman Allatr: 6F €? C A; jit',
"Demi AIIah, Tuhan kami, tiadalah kami memperselcutukanAllah, " (Qs.

AlAn'aam [6] : 23) adalah: kami mangeta]rui ba]rwa bebatuan itutidak dapat

mendatangkan kemtrdharahn dan kemanfraan" Jika pudapat ini slrahitU maka

sesungguhnya mereka telatrjujur dan tidak menyembunyikan sesuatu. Akan

tetapi, mereka tidak diberikan ampunan karena mengucapkan perkataan ini.

Sebab seoftrng yang pembangkang adalatr kafir yang tidak akan diberikan

amptlluul.

Selanjutrya dikatakan bahwa adalima q ira'ai bacaan untuk fi rman

Allah: '& 
"*S 

I 13 " Kemudian tiadabhrtmah merel(a. "esE

Pqlanu:llarnzah danAl Kisa'i membaca firmanAllah ts.sehi dengan:
'e'6-i 

F -vur."i 
dengan menggunakan hurufya'(pada lafazh

yahtn), dan dengan nas hab lafazhJitnat ahum. LafazhJitnatahum adalah

Khab ar bagi lafazh yahtn, sedangkan firman Allatr, I jv ;;i -,1 t " kc cual i
mengatakan," adalah isim yakun Yakni, Illa Qauluhum (kecuali

perlrataan mereka). Ini adalah q ira'ah yangsangat jelas.

Kdno:Ulama lvladinah danAbuAmr membaca firmanAllatr tenebtrt

e86 Atsar yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair ini dicantumkan oleh Ath-Thabari
dalant J ami' A I B ay an (7 I I 04).

e87 Atsar yang diriwayatkan dari Mujahid ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam
Jami' Al Boyan (71107), dengan redaksi yang hampir sama.

ettLih. qira'ah-qira'ahinidalamAlBahrAlMuhith(4195)dmtTafsirlbnuAthiah(51
ls8).
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dengan: e * ;-, n, -*mr dengan mengg,nakan h,nrfra' pada
lafazh takun, dan nashab lafazhfitnatahum. Lafazh Fitnatahum adalah
Khab ar Tahtn,sedangkan finnan Allah: U6 of t " lecttoli mengatakan,,,
adalatr isim takun. Yakni, IIla Maqalatuhum (lrecuali perlcataan mereka).

Ketiga: Ubai dan Ibnu lvlas'ud membaca firmanAllah tersebrr dengan:

owi ;r,sebagai penggantidari: rJ6 of t i€ # I *.
Keempot: Ibnu Amir dan Ashim dari riwayat Hafsh, A'masy dari

riwayrat Al Mufadhdhal, AI Hasan, Qatadah dan png lainnya membaca firman
Allah tersebut dengan: rJ6 i,f {1 .P. 

r<5 t * _,yahni dengan
menggunakan humfra'pada lafazh # a* raA' pada lafazhpfE; p6*
menjadi isim takun sedangkan khabar tahtn adalatr firman Allah:
t lt t-a
t5Jti gl {.

Ini berjumlatr empat qira'ah, dan qira'ah yang kelima adalah:'e'#;-T p 
-yaknidenganhunrfya'pada 

lafuzhyalam, danrafa,
lafazh F i t natuhum, karena lafazh ini dijadikan lafazh murrzakar, sebab ia
mengandung malcnp, Al Futum (fitttoh-fit nah). padanan untuk q ira' ah iru
adalatr firmanAllatr: jffi ,rJ i&-.; ,i,E ,# ,,Orang-orangyang

telah sompai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil ribo)... " (Qs.Al Baqaratr l2l:275)

FirmanAll ahTa'ala: lilS " Demi Attah- " Huruf wanpz di sini adalatl
wawu qasam (wawu yang mengandung makna sumpah: demi). Adapun
lafazh Er3 " Tuhan kam i, " ia adalah N a ar (sifat) atau B adal (pe nggant i)
bagi lafazh 

,,1T. riapiifta ada orang yang menashabkan lafa:crtiij tersebut
sehingga menjadi Gs, itu karena lataz}. Rabbaana tersebut menjadi
Munaadaa, yakni rf, ri *wahai ruhan kami". Ini adarah q i rabi yang baik,
sebab dalam qira' ah ini terlcandung unsur merendatrkan diri kepadaAllatr,
hanya saja terjadi pemisahan arfiaraqasam (sumpatr) danjawabnyaoleh
Munada.

FirmanAllah:

r
I
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Tgirii'ti oi'$-frfi ;t"
b

'ul$-;&s,igs
li$ ti) *,;"\,1 ;-i $ yt;'JL W ttb"(rt -ra,st;

@ oljtri',-Wi'll, 5 b)\-tii'u,itt J'4 ai i {+
"Dan di antara mereka ada orang yong mendengarkan

(bacaan)mu, padahal Kami telah meletahhan tatapon di atas hati
mereko, (sehingga mereko tidak) memahaminya dan (Kami

letakkon) sumbatan di telinganya Don jikapan mereko melihat

segala tando (kebenaran), mcreka tetap tidak mau beriman

kepadonya Sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk
membantahmu, orang-orang kafir itu berkota, 'Al-Quran ini tidak

lain hanyalah dongengan orong4rrang dohulu'.'
(Qs.AtAn'aam [6]:25)

FirmanAllah Ta'ala: ql$-; {oi "Dan di antara mereka

ada orang yang mendengarkan (bacaan)mu. " Dalam ayat ini, Allatl
menggunakan kata yang beftentuk tunggal (r), sedangkan png dimaksud

adalatr orang-orang musyrik kafir }v{af&ah.

Ea$ ;* &i "Padahal Komi telah meletakkon tutupan di
atas hati mereka. " Yakni, Kami melakukan itu kepada mereka, sebagai

balasan atas kekafiran mereka- Pengertian firman Allah itu bukanlatr mereka

tidak mendengar dan tidak paham. Al akinnah darl- al ughthiyah adalatr

jamak lranaan, sepertr Al Asinnah ymg merupakanjamak kata as-sanaan

dan al a'innah yang merupakan jamak al anaan. Kanantu asy-syai'afii
lanhin (aku melindungi sesuatu di dalam tutup),jika aku melindunginya

di dalam tutup tersebut. Alountu as-syai'a (aka menutup sesuatu), yakni

aku menutupnya. Makna al kinaanah sudah diketahui (nama kabilah).

Sedangkan mak,ta al kannah adalahisteri ayahmu. Kata ini pun terkadang

digr:nakanuntukmenyebtrtisterianak(menantuperempuan)atauisterisatdara

laki-laki (ipar perempuan). Sebab dia ada dalam perlindungan anak dan
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saudara laki-laki.

ilr.ng,f "{Srhirggo mereka tidak) memahaminya." Yakni,

memalraminya. FirmanAllah ini bexadapada psisr nashab,dimana maknanya

adalah: karena tidak suka mereka memahaminya atau agar mereka tidak

memahamirry,a-

$'t'r;tit;-r$ "Dan (Kami letat*an) sumbatan di telinganya."

FirmanAllatr ini diathaflqp kepada firman-Nya sebelumrya- Yang dimaksud

dari lafazh waqran adalah tsaqlan (beban berat/sumbatan). Dikatakan,

waqarat udzunuhu taqirttwaqran (telingonya rzly', yakni tuli.

Menurut aturan yang berlaku dalam ilmu Sharaf, seharusnya bentuk

mashdar lafaztr tersebut beiltarakat hunrf qaf-rya (waqaran).Namun dalam

ayat ini, bentuk mashdor-nyamuncul dalam keadaan sukun huruf qaf'nya

(w aqran) Contohnya adalab, qad w aqarallakt udannahu woqaran (Allah

menjadilcan telinganya tuli)- DikatalKarl, Allahuma Qirr udzunahu (Ya

Allah, tul ilranlah telingorya).eEe

Abu Zaid meriwayatkan dari orang-orang Arab: Udrunun Mauratun

(telinga yang ditulikan) -dengan bentuk kata yang tidak disebutkatfa'il

atau subjeknya. Jika berdasarkan kepada riwayatAbu Zaid ini, maka lafaztr

itubolehdibacadengan:waqurat-yaktidergandhamahhttruf qaf-nya.

AbuThalhah bin Musharifmembaca firmanAllah itudengan: wiqran -
yakni dengan kasrahhrnf w awu-nya-tvtat<suaq/a, Allah menjadikan sesuatu

di telinganya yang mengbalanginya untuk mende,ngar perkataan. Makna ini

diambil -melatui jalur tasybiF- dari ungkapan: Yuuqaru Al Ba 'fir (unta

dibebani), dimana beban itu menpakan sesuahr yang sanggup dibawa oleh

unta. Yang dimaksud dengan beban di sini adalatr kehamilan. Oleh karena

itulah dikatakan : Nakhlan Muuqint alzrn Mruqirdwr(pohon kurma hamil),

jika pohon kurma itu memiliki buahpng banyak. Dikatakan pula: Rajulun

Dau Qurratin(orang itutenang),jika dia seorangpng berwibawa. Dikatalan

plurla:waqura-dengandlumahhvruf qaf -atauwaqara4enganfathah
e8e Lih. Lisan Al Arab, halaman 4889.
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hnruf qaf- Ar-Rajulu (elaki tenong).

Firman Allah Ta'ala: objy* ltr; til$L "sehingga apabila

mereka datang kepadamu untuk membantahmu." Bantatran mereka

adalah ucapan mereka: "Kalian memakan apayang kalianbuntfl namun kalian

tidak memakan apa yang Allah bunuh"

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa yang dimaksud dari omng-orang

kafir yang terdapat dalam firman Allah l;-i,'eft J sii " Aang+rang kafir

itu berlwta, " adalah orang-orang Quraisy. IbnuAbbas berkatar "Mereka

bertanya kepadaAn-NadhrbinAl tlarits,'Apa yang dikatakan Muhammad?'

Dia menjawab, 'Aku melihat pergerakan kedua bibirnya, namun dia hanya

mengatakandongengorangorangterdatrulrr sepertiyangaktrceritakankepada

kalian tentang umat-umat terdahulu'An-Nadhr adalah seomng pendongeng.

Dia mendengar kisatr-kisatr yang tedadi di negeri orang-orang asing seperti

Rustum danAsfandiyar, kemudian dia menceritakannya kepada mereka.'ry

Bentuk tunggal Asaathiir adalah Asthaari seperti Abyaat menjadi

Ab aab iit. Pendapat ini diriwayatkan da,;i Az-Zujaj.

Al Akhfasy berkata, "Bentuk tlnggalAsaathiir adalatr Usthuurah

seperti Uhduut s ah menjadi Ahaadits. "

Abu Ubaid berkat4 "Bentuktrurggal Asaathiir adalahlstlnarai "

An-Nnhas berkata "tsentuk trmggal As aathiir adalah (Jsthuurseperti

Wskuul."eet

Menurut satu pendapat Asathiir adalah jamak .,{ stlwar dan Asthaar

adalatr j amak Sathr daln Sathar.992 fuhr adalatr sesuatu yang ditulis panj ang

eeo Lih. berita yang disampaikan oleh An-Nadhr bin Al Haric dan Bagaimana
tindakannya yang Menyakiti Rasulullah dalam As-Sirah An-Nabawiah karya Ibnu
Hisyarn (1265).

et Utslwul adalah pelepah kormq tempd dimana buah kurma berada di sana Dikatakan,
'Atskaal menjadi 'Utskuul, sedangkan ltskaal menjadi Utskuul.
s2 Dalam kitab Ma'ani Al Qur'ankaryaAn-Nuhas (2/61), dinyatakan: bentuk tunggal

Asathiir adalah Isthaarah. Tapi menurut satu pendapat ia adalah jamak dari Usthuurah.

Menurutpendapatyang lain, iaadalahjamak Asthaar, danAsthoar adalahjamakSari.
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(garis), seperti garis buku.

Al Qusyairi berkat4 "Bentuk tunggal Asaathiir adalah Asthiir "

Menurut pendapat yang lain, Asaathifr adalahjamak yang tidak ada

bentuk tunggulnyq sepetr Madzaakia Abadiid dan Abaabiil,yakni sesuatu

yang digariskan orimg-orang terdahulu dalam buku-buku.

Al Jauhari dan yang lairurya berkata *Asathiir adalah kebatilan-
kebatilan dan kebohongan-kebotrongan'e3

Menurut saya (Al Qurthubi), "sebagian gunrmembacakan syair
kepadaku:

' Malamku menj adi panj ang dan b is ikan-b is ikan merasukiku,

sesungguhnya seseorang akan datang dengan memboya kebohongan-

kebohongan yang bot il' ."

FirmanAllah:

ca-r;,,Li'.$it#c:lt
b
'rb -a,'Fj'rjb o-#_rt

@'o$its.
"Dan mereka mclorang (orong lain) mcndengarkanAlQuron don

mereko sendiri mcnjouhkan diri doripadonya, dan mcreko hanyaloh
membinasakan diri mereka sendiri, sedang mere*a tidah

menyodorl" (Qs. AlAn,eam [6] : 26)

Firman Allah Th'ala: 'r|b-<,';;'$* i$i;jrl3 "Don mereka
melarang (orang lain) mendengarkon Al Quran, dan mereka sendiri
menjauhlran diri daripadanya. " An-nahy adalah larangan, sedangkan an-
na'yu adalah jauh.* Firman Allah ini mencakup semua orang kafir.

Dikatakan: Sathr dan Sathar
er Lih. A s h- S h ihoh (2/ 654).
eq' Lih. Lisan Al 'Arab,lalaman4314.
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Maksudnya, mereka melarang mengikuti Muhammad, dan mereka sendiri

menjauh darinya.s5 Atsar ini diriwayatkan dari lbnuAbbas danAl Hasan.

Menurut satu pendapat firmanAllah ini khusus untukAbi Thalib yang

melarang orangorang kafir meryakiti Muhammad namun dia sendiri ment' auhi

keimanan terhadap beliau.s Atsar ini pun diriwayatkan dari Ibnu Abbas.

Para sej arawan meriwayatkan:

Suatu hari Nabi SAW berangkat menuju Ka'bah hendak menunaikan

shalat. Ketika beliau sedang mengerjakan shalat, Abu Jahal --semogaAllah

melaknatnya- berkat4 *Siapa yang akan mengganggu orzurg itu dan menrsak

shalatnya?" Ibnu Az-Zab'ari berdiri dan mengambil kotoran dan darah,

kemudian melumurkannya ke wajatr beliau, sehingga beliau membatalkan

shalatnya. Beliau kemudian mendatangi Abu Thalib, pamannya, lalu berkat4

"Watrai paman, tidakkah engkau melihat apayang dilakukan terhadapku?"

Abu Thatib bertany4 "Siapayang melakr*an ini padamu?" Beliau menjawab,
*AMullah bin Az-Zab'ari." Abu Thalib kemudian berdiri dan meletakan

pedangnya di pundaknya, lalu berjalan bersama beliau mendatangi orang-

orang itu. Ketika mereka melihatAbu Thalib datang, mereka berdiri. Abu
Thalib berkata, "DemiAllatr, jika ada seseomng yang berdiri, maka aku

memuliakannya dengan pedangku." Mercka kemudian duduk hinggaAbu

Thalib berada di dekat mereka. Abu Thalib bertanya "Wahai anakku, siapa

png melakukan ini padamu?" Rasulullah SAW menjawab, "Abdullah binAz-

Zab'arl" Abu Thalib kemudian mengambil kotoran dan darah, lalu
melumurkannya ke wajah mereka Diajuga melumuri pakaian mereka dan

mengeluarkan kata-kata kasar kepada mereka. Lalu turunlatr ayat ini:
'e-'-,FJ'r;b|r'frrt "Dan mereka melarang (orang lain)
mendengarkan Al Qur^an, dan mereka sendiri menjauhkan diri
daripadanya." Nabi SAW bersaMa, "Wahai paman, sebuatr ayat telatr tunm

tentangmu!" Abu Thalib berkata, "Apa ifu?" Beliau menjawab, "Engkau

e5 Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam
Tafsirnya (3/242), namun redaksinya sedikit berbeda.
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melarang orang-orang Quraisy meryakitifu sementara engkau enggan beriman
kepadaku. " Abu Thalib berkat4

"Demi Allah, mereko tidak arran pernah dapat menjangrraumu

dengan kelompolmya,

Hingga aht dilafiurlcan di dalam tanah.
sampailranlah olehmu secara terang-terangan apa yang menjadi

tugasmu, yalmi apa yang harus engkau pegang dengan lant.
Berbahagialoh engkau dengan tugas tersebut, dan tenangkanlah

dirimu.

Engkau telah menyerulat dan engkau pun telah mengaht bahwo
engkau seorang pemberi nasihat padalw,

Sesunggguhnya englcau telah juju4 dan sejak dulu engkou adalah
orang yang terpercaya.

Engkau menawarlcan agama yang terah tairetahui bahrya itu adalah
s ebaik-b aik agama manus i a.

seandainya tidok karena menghindari celaan atau cacian,
Yakinlah engkou akon menemulanmu orang yang berlapang dada

alcan itu-"

Para sahabatpernah bertanya "wahai RasulullalL apakah bantuanAbu
Thalib itu bemranfrat bagi dirinya?" Beliau merf aunab, ,,y 

a, dengan bonnn
itu dia telah menolak kcsesatan dari dirinyo, dia tidak disandinglun
bersama syetan-syetan, dan diapun tidak arran masuk ke dalam sumur
ular dan lralajengking- sesungguhnya sirrsaon untubtya terletak pada
lrcdua sandal api yang berada di rcedua kokinya, dimana dengan kedua
sandal itulah otak di lrepalanya dididihkan, dan itu merupakan silaaan
paling ringan bagi penghuni neraka.,s1

Dalam shahih Muslimdinyatakan: Diriwayatkan dari Abu Hurairatr,

s7 Saya tidak pernah menemukan atsar ini. Namun demikian, atsar ini memiliki bukti
yang menguatkanny4 vaitu hadits Muslim yang diriwayatkannya pada pembahasan
keimanan (l/196),bab: penduduk Neraka yang nating Ringan Siksaannya.
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dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda (kepada pamannya, Abu Thalib),
'ucaplranlah: Laa llaaha lllallahu (idak ada Tuhan yang hak lrecuali
Allah), niscaya aku akan menjadi sal<si bagimu atas hal itu pada hari
kiamat. ' Abu Thalib berkata, ' Seandainya orang-orang euraisy tidak akan
mencemoohku, dimana mereka mengatakan: sesunggut[rya yang mendorong

dia melakukan hal itu adalatr perasaan takut, niscaya aku akan mengakui hal
itu di hadapanmu l' Allah Ta' alakemtdian merutunkan : $i ;,s i * dl
,f;.j-,y 6$fri6.i5 'sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi
petunjuk lrepada orangyang kamu lcasihi, tetapi Allah memberi petuqiuk
kepada orang yang dikehendaki-Nya. ' (Qs. Al eashash [28]: 56).
Demikianlatr redaksi yang tertera dalam riwayat masyhur, yakni Al Jua',
dengan menggunakan huru0'rn dan zay, dimarn malaranya adalatr tahrt Abu
Ubaid berkata "Al Khar '-yakni dengan menggunakan hurufl*a danra-,,
Abu ubaid berkata, "Maknanya adalah kelemalran dan ketidakberdayaan"

Dalam shahih Muslimjuga tertera: diriwayatkan dari IbnuAbbas ra,

dia berkata, *Rasulullah SAW bersabd4

.,rir J;i'o7fi":q
'Sesungguhnya penghuni neraka yang paling ringan siksaannya

adalah Abu Thalib. Dia memakai dua sandal yang terbuat dari
api, dimana dengan (panos) keduanyalah otabtya dididihkan.,,99t

Adapun Abdullah bin Az-Zab'ari, dia masuk Islarn pada tatrun
penaklukan kota Makkah, dan diapun memperbaiki keislamannya Dia telah
meminta maaf kepada Rasulullatr, dan beliau pun menerima permintaan
maaftrya. Dia adalah seorang penyair yang bailq dan dia sering memuji Nabi
sAw. Dia memiliki banyak syair puj ian terhadap Nabi SAW, dimana de.rgen

ee8 HR. Imam Muslim pada pembahasan iman, bab: penduduk Neraka yang paling
Ringan Siksaannya (l/l 96).

*:6 q ,#.,F;t'ly I c::z
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syair-syair itulatr dia berusatra menghapus kekafiranrryra pada masa lalu.

Menurut satu pendapat, makna firmanAllah: '"n ttiiri "j|'s 
"Don

merelra melarang (oranglain) mendengarkanAl Qur'an, " adalah, oftrng-

orang yang mendengarkan Al Qur'an itu melarang dari Al eur'an,
'& -a ,'Fj "dan mereka sendiri menjauhkan diri daripadanya."
Pendapat ini diriwayatkan dari Qatadatr. Dengan demikian, jika merujuk
kepada dtr,a pendapat di atas, hunrf ,rd' yang terdapat rrdralafrlfu6 kenrbali

kepada Nabi (yakni mereka menjadi dari Nabi). Tapi jika merujuk kepada

pendapat Qatadatu hurufha tersebut kembali kepadaAl Qrn'an.

i{Jif-d bt<Xiisfi "Dan mercla hanyalah membinasakan diri
mercla sendiri. ".In yang teirdapat pada firmanAllah ini adalah In Naaftyah.

Maksudnya, dan mereka tidak membinasakan kecuali diri mereka sendiri,

karena mereka bersihkuh pada kelofiran dan menanggung dosa orangorang
yangmerekapatindrarr.

FirmenNlah:

,?rqafJ Ss';j lrdi-l;tti )Gti ,*irrt:iltsiis

*Don jika komu (Muhamnod) mclihot ketika merckodihadopkan
ke neroko,lalu mereha ber*ata: 'Kiranya homi di*embalikan (he

dunio) dan tidak mcndustakon oyat-ayat Tuhan kani, serta menjadi
orong-orang yang beriman,' (tentuloh hamu melihat suatu

peristiw o yan g me n g h arukan). "
(Qs.NAn'aam [6]:27)

Firman Allah Ta'ota, )€rt ,l"lrrt;\ttsiis .Dan jika komu
(Mulammad) melihat ketika mereka dihodapkan ke neraka, " yakni ketika
mereka akan dikunmg (di neraka) esok. Pasalnya, 3l {t"titur sudah tedadi)
itu digrmakan di tempat ti! (rpuUit"r akan terjadi) dan sebaliknya dan sesuatu

o*St a'ctt#'te;



yang akan terjadi pun seolah-olah telah terjadi. Hal itu terjadi karena

pemberitahuan dari Allatr adalah sebuatr kebenaran dan sesuatu yang hak.

Oleh karena itulahAllah mengrrngkapkan (sesuatu yang akan terjadi) dengan

kata yang menunjukkan telah terjadi.

Makna firman AllalL |rn|\adalatr hubisuu (mereka dikurung).
Dikatakan, Waqaftuhu Waqlfan fawaqafa wuquufan (aku benar-benar

mengunrngnya, sehingga ia adalqh seomng png terkunmg).

Ibnu As-Sumaiqa' membaca firman Allah tersebut dengan:

)fii r*,'fri- 5! " Ketilca mercka betdiri " 
-yaktidengan 

fathatr hunrf waz
dan qaf--, dimarra kata waqafua ini diambil dari kata Al Wuquuf,eee

Maksudny4 ketikamerekaberdiri di atas nerak4 tepatnyadi titian, dimana

neraka berada di bawatrnya.

* Menurutsatupendapaglafazh j; tAataslpadafirmanAllatrtersebut
mengandung makna 6a (di), pkni merekaberdiri di dekat neraka dan

mereka melihat neraka itu dengaljelas. AdbDhahak b€*at4 "Meleka
dikumpulkaq yaloi di depan pinhr neraka-"

Menunrt sdupend4d, mereka didirikar di pemukaan neraka, semenEa

api beradadi bawahmereka Dalam hadit dinyatakanbatrwa semua

mansiadidirikmdipennukamnerakajehamm, seolahia(ne,laka) adalah

permtrkaan sesuatu yang hendak dicafulon. Kemudian seseorang

memalgiL"Ambillahsahalmmqdm' g nadatrsahabafl(tl"

* Mentrutpendapatpnglain,maknafirmanAllah G$Sadalahdtfikiluu
'mereka dimasukan'-semogaAllah melindungi kita dari hal yang

demikian. Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka lafazh r-t" @
atas) pada firmanAllahtersebrn mengandung makna \rl, yatmi mereka

dimasnkan ke dalam neraka

Jawab 1 (iika) AU.r*g, guna menghilangkan baFngan teftadap sernua

hal, sehingga firman ini dapat menjadi lebih menahlkan. Ivlakna firmanAllah

w Qira'ah lbnu As-Sumai'qa ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al
Muhilh (3/l0l).
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tersebut adalah: j ika engkau melihat mereka dalam kondisi tersebut, niscaya

engkau akan melihat kondisi yang paling buruk, atau niscaya engkau akan

melihat sebuah pemandangan yang menakutkan, atau niscaya engkau akan

melihat perkara yang mengejutkan atau sesuatu yang seperti gambaran ini.

Firman Allah rh' ata : e Ar$ A; #6, + #,li tij, 6$ ;vr'ga'fi "Lalu mereka berkaia: 'Kiranya kami ditrcmbalikan (lcc dunia)
dan tidak mendustakan ryat-ayat Tuhan koni, serta menjadi orang-
orang yang beriman,' (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang
mengharulcan)."

Para ulamalvladinahdanAl Kisa'ito membaca fimanAllah itu dengan:
'u"'{t'b t:t<Jt a; *rg'qiK,$St;; rni;rJtii var.ni dengan rafa'
ketiga f il tersebut (nuraddu, nukodzzibu dan tahrunu), karcna(lafazh
nukadzzibu dan nohruna) diathaftan (kepada lafaztr Nuraddu).

Abu Amr dan Abu Bakar meriwayatkan qira' ah dhamahdari Ashim,
dan IbnuAmir meriwayatakan qiro' ah rafa' @alafazh !:j-3J dan nastab
padalafazh O'3i.furr,qim'ahini' rs'kkedahmalmpen&amapan
Yakni, mereka mengharapkan agar dikembalikan (ke alam dunia), tidak
men&rshkan (a1at-aptAllah), dan meqiadi orang{ang ymg beriman

Namun Sibawaih lebih memilih nnuk memenggaUtidak mengaftaftan

lafazh: a,i {'5 " Dan tidakmendtstakot " (kepada lafaztr sebelumnya),

sehinggaqira'afi ini tidaktermasuk ke dalam makna pengharapan (yakni
mengharapkan sesuatu yang tidak mungkin). (Jika berdasarkan kepada

qira' ah sibawaih ini), makamakna fimanAllah tersebut adalah: maka kami

tidak akan mendustakan (ayat-ayatAllah), dalam arti ftami akan) teguh

terhadap sikap untuk tidak akan mendustakan (ayat-ayatAllah). Yakni, kami

tidak akan mendustakan (ayat-ayat Allatr), apakah kalrri akan dikembalikan
(ke alam dunia) atautidak.

tM Qira'ah ini merupakan qira'ah sab'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana
dijelaskan dalam Al lqna'(2163t) don Taqrib An-Nasyr halaman 109.
' Yang dimaksud adalah, bahwa firman Allah tersebut merupakan ungkapan

pengharapan dari orang-orang kafir kepada Allah -penerjemah.

' Surah Al An'aam



Sibawaih berkat4 "FirmanAllatr itu seperti ucapan seseormg: Da'nii
wala 'A'uudu (tingggalkan alat, dan aku tidak arran trembali). yakni,
aku tidak akan kembali walau bagaimana pun, apakatr engkau meninggalkan
akuatautidak."

AbuAmr berargumentasi atas qira'ahnyayang keluar dari makna
pengharapan dengan firmanAllah, @;d*Si .i!i ,Dor rrrungguhnya
merelra itu adalah pendusta belalra. " (es. Al An'aam [6]: 2g). Dalam hal
iniperludimaklumibahwadustaitutidaktffdapatdalam(kalimat)pengharapan,

akan tetapi dalam ftalimat) berita.

orang-orang yang menjadikan firman Allah sebagai pengharapan,
berkata, "Makna (firman Allah tersebut adalah): Dan sesunggtrhrya mereka
itu adalah para pendusta di alam dunia, karena mereka telah mengingkari
kebangkitan dan mendustakan rasul."

Hamzah dan Hafsh mem baca lafazh 4g.i d*, t f" dengan nashab,
sebagai jawaban atas pengharapan itu. Sebab jawaban itu tidak
wajib. sementara kedua kata itu termasuk ke dalam makna pengharapan,
dalam arti mereka mengharapkan dikembalikan (ke alam dunia), tidak
mendustak an ayat-ayatAllah, dan menjadi bagian dari orang-orang yang
beriman."

Abu Ishak berkata, "Makna 4* Se " Do, tidak mendustakan,,,
adalah: j ika kami dikembatikan, niscaya kami tidak akan mendustakan (ayat-
ayat Allah) . nashab padalafazh afJ dan sr*je adalah karena adanya
lafazh if yang disimpan, seperti dinashabkannya j awabail s ti/ham, amr Nahi
dan Ardh. Sebabjawaban atas semua itu tidak wajib dan masih belum terjadi.
oleh karena itu jawabannya harus dinashabkan beserta hvruf wau,seolah
j awaban tersebut diathafkan kepada mas hdar k4limat pertam a, sehingga
seolah-olah mereka berkata: Ya Laitanaa yakuunu Lanaa Raddun,
wantifaa'un Min Al Kadizbi, wa Kaunun Min Al Mu'miniin 6kiranya akan
ada pengembalian bagi kami, ketiadaan berdusta, dan keberadaan sebagai
bagian dari sebagian orang-orang yang beriman). Kedua kata itu diathafkan

Tafsir Al Qurthubi



kepada mashdar lafazh ri, karena makna berubatr menjadi berada dalam
keadaanrafa ', sementaramenyembunyikan lafazh !i merupakan sebuah
kehartrsan, agar nashabpada keduay''i/ tersebut terwujud.,,

IbnuAmir membaca lafazh o,*sidengan nashab, karena ia menjadi
jawaban bagi pengharapan tersebut. contohnya adalatr ucapanmu: Laitaka
Tbshiiru llaina, wanubimaka (kimrrya engkau kembali kepada kami,
malra lrami alran m e nglnrmatimrzl. Yakni, kiranya kembalimu kepada kami
terjadL makapenghormatdnkami akantenvujud" IbnuAnrirmemasukankedua

f il (Nuraddu dan Nuladzibz/ sebelumnya ke daram pengharapan. Atau
bolehjadi dia menghendaki : wa naltnt laa nubimalra (dankami tidak akan
menghormatimu), karena susunan lafa?hini dipenggal dari susunan lafaztr
sebelumnya. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Itulah
kemungkirunn)ra-

Ubai membaca firmanAllah tersebut dengan: (4 gr :6r+fS .li
"Dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami selamanya.',toot

Diriwayatkan juga dari Ubai dan Ibnu Mas'ud, bahwa keduanya
membaca firmanAllatr tersebut dengan : a# y6 t;j u;.zi,i ,,Lalu 

mereka
berkata: 'Kiranya kami dikcmbalikan (ke dunia), mara kami tidak
mendus talan 6yat -ayat Tulton kami, "''@2 yakni dengan huruf fa dan nashab
(lafazh Nukadzziba). la dinashab oleh huruf fa karena menjadi
jawab pengharapan tersebut, sebagaimana dinashabkan oleh wawu.
Demikianlatr yang dikemukakan oleh Az-zujaj. sementara iq para ulama
Bashratrhanya membolehkanjaraaD peqgharapan itu dinashabkan oleh hunrf
fa'.

t@t 
Qira'ah initercantum dalanAl BalyAl Muhith(l/l0l ) dan Ti{sir lbnuAthiyah(st

169). Ubai membaca dengan: t$6s;:& v# ti ,,-Maka kami tidok
mendustakan q)at-q)at Tnlun kmri selanafita. "'adalah: jika kami dikembalikan.

tw Qira'ah Abdullah ini dicannrmkan olehAbu Hayan dalarn Al Bahr Al Muhith (31
tu2).
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FirmanAllah:

e146. br;;;l;li e
q^'o;#'iy

uTbtapi (sebenarnya) telah nyata bogi mereka kejahatan yang

mereka dohula selalu menyembunyikannya Sekiranyo mereko

dikembalikan ke dunio, tentulah mereko kembali kepada apo yang

mereka telah dilarang mengerjokannya. Dan sesungguhnya mereka

itu adalah pendusto belaka."
(Qs.AlAn'aam [6]:28)

Firman Allah Ta'ala: ,-lt crrjr;,L\;(' C ,l rc.{. " Tetapi
(sebenarnya) telah nyata bagi mereko kejahatan yang merelca dahulu

selalu menyembunyikannya." -r)3 adalah kata yang menunjukkan pada

penyimpangan,r0o3 yakin menyimpangkan alur pembicaftuln dari kalimat

pengharapan dan pengakuan mereka yang akan beriman jika mereka

dikembalikan (ke &mia).

Para ulama berbeda pendapat tentang makna firmanAllah: ,3 t'i.
" telah nyata bagi mereka. " Silang pendapat ini terjadi setelah penentuan

tentang siapakah yang dimaksud oleh firmanAllah tersebut. Dalam hal ini ada

beberapapendapat:

Menurut satu pendapat, yang dimaksud adalah orang-orang munafik,

sebab kata kafir pun mencakup mereka. Dengan demikian, dhamir (yang

I@3 Di dalam Al Qur'an, Bal adalah kata yang diguna\an untuk menyimpangkan alur
pembicaraan, dengan catatan kalimat setelahnya harus kalimat yang merupakan
pemberitahuan dari Allah, tapi pemberitahuan ini tidak dipaparkan dalam bentuk cerita
tentang suatu kaum yang pernah ada. Bal dalam firman Allah ini adalah Bal yang

mengandung makna penyimpangan, seperti firman Allah: |li;' i U '^tA ,I
"Malah diada-adakannya, bahkan dia sendiri seorang penyair." (Qs. Al Anbiyaa'

[21]:s)

@



terdapat padalafazh lahum) itu kembali kepada sebaglan dari omng-orang
yang telah disebutkan. An-Nuhasr* berkata, "Ini merupakan pendapat/
perkataan yangjemih lagi fasih."

Menurut pendapat yang lai& yang dimaksud adalatr orangorang kafir,
dimana jika Nabi SAW menasihati mereka maka merekapun merasa takut
tapi mereka menyembunyikan ketakutan mereka itu supaya tidak dipahami
oleh bawahan-bawatran merek4 lalu ketakutan itu akan nampak pada hari
kiamat. Oleh karena itulah Al Hasan berkata: J lii. "telah nyata bagi
merc ka, " yakni telah n)ara bagi sebagian dari mereL rya yarg disembunyikan

oleh sebagianyang lain

Menurut satu pendapat, makna firmanAllatr tesebut adalatr: tetapi
(sebenamya) telatr nyatalatr bagi mereka kemusyrikan yang mereka ingkari,
dimana mereka mengatakan: 6-pG?CA;$i6 "Demi Allah, Tuhan

lrami, tiadalah kami mempersehrtukan AAah. " (Qs. Al An'aam t6l:23)
selanjutrya, Allatr membuat anggota tubuh mereka berbicara, lalu anggota

tubuh mereka itu pun memberikan kesaksian kepada mereka atas kekafiran

mereka, dan hal ituterjadi ketika: iE o, t r;,Llri( C J,* "telah nyata
bagi mereka kejahatan yang mereka dahulu selalu
menyembunyikannya. " Demikianlah yang dikatakan oleh Abu Rauq. tms

Menunrt pendapat 1ang lafuu 6ang dimakstrd dari firmanAllah)r J t *;
" telah nyata bagi mercka, " adalah kemusyrikan png mereka sembunyikan.

Yalmi,telahnyatalatramalkehrnrkanmercka Allahbe,rfirman:

@b#ijfi'tl,fi 3; J,"S "Dan ietastah bagi mereka

adzab dari Allah yang belum perttah mereka perkirakan. " (Qs. Az-Zumar

P\:47)

tw Lih. I' rab A I Qur' on karyurya @ 62).
rm5 Nama Abu Rauq adalah Athiyah bin Al Harits. Abu Rauq Al Hamdani Al Kufi

adalah seorang mufassir dan sosok yang jujur dari generasi ke lima. Lih. Taqrib At-
Tahdzib(2/24).

@



Al Mubarad berkata "(Maksudnya), telah nyatalah bagi mereka balasan

atas kekafiran yang mereka sembunyikan."

Menurut pendapat yang lain lagi,'Makna firmanAllatr tenebut adalatr:

tetapi (sebenamya) telatr nampaklatr bagi oftnlg-orang yang mengikuti orang-
omng yang sesat itrl apa yang disembunyikan oleh orang-orang yang sesat itu
dari mereka, yaitu berupa kebangkitan dan terjadinya hari kiamat. pasalnya,

setelatrituAllahberfim*: @ 
',*4,* C-rr(,bi d6 {t ,a 

-ofiv3
" Dan tentu merekn akan mengatakan (pula): 'Hidup hanyalah kehidupan
kita di dunia ini saja, dan kita sekali-sekati ttdak akan dibangkitl(on,.,,
(Qs.AlAn'aanl6):29)

Firman All ah Ta' a I a : i r!4 i.r " S e ki r any a m e re la d i ke m b a t i kan ke

dunia, " setelah melihat siksaan dengan jelas menurut safu pendapat, atau
sebelum melihat siksaan dengan jelas menurut pendapat yang lain,
'el$qiAA "Tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka

telah dilarang mengerjaknnnyo." Yakni, niscaya mereka akan kembali
kepada apa yang terlarang untuk dikerjakan, yaitu menyekutukanAllah. Hal
ini disebabkan oleh pengetahuan tentang status mereka yang tidak beriman.
Selain itu, Iblis pun telah mengetahui ayat-ayat$lah secarajelas, narnwr dia
tetap ingkar.

FirmanAll ahTa'ala: '6;*<'ili "Don tesungguhnya merela itu
adalah pendusta belala. " FirmanAllah ini menpakan perrberiutruan tentang

keadaan yang mereka alami di alam duniq yaitu tenang pendustaan mereka
terhadap Rasul dan hari kebangkitan, sebagaimana Allatr berfirman:

lk*Ui\y "Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar akan
memberi putusan. " (Qs. An-Nahl I I 6] : I 2a). Alla]r kemudian menjadikan
hal itu sebagai kondisi mereka di masa mendatang.

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: dan
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang mendustakanapa yang mereka

sampaikan tentang diri merek4 yaitu tentang keberadaan mereka yang tidak



mendustakan (apt-ayatAllah) dan keberadm mereka yang menryakan bagian

dari orang-orang yang beriman.

Yahya bin Wastsab membaca firmanAllah tersebu dengan: t 1!t I i.,
" Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, " dengan kashrah huruf ra',tM
sebab asalnya adalah: tr3rj, kernudian kasrah hunrfda/ dipindalkan kepada
hunrfra'.

FimanAlhh:

ifi;,!-. ci 6Srj.iri rA+ {l ;+ b1t-jv3
uDan tentu nureko ohan mengotohon (pulo): ,Hidttp hanyolah

kehidupon kita di dunio ini soja, don hito sekali-seholi fidah akon
dibang*it*on'.'

(Qs.AlAn'eem [5]:29)

Firman Allah Th' ala : 6 li dg I,a -oyi-rt$ " Dan t entu me re ka
alran mengatakan (pula): 'Hidrp lwnyalah kehidupan kita di dunia ini
saja' ." Firman Allah ini terdiri dari Mubtada dan Khobmnya. r/ adalah
htxuf N a afi . Lafazh j t sadalah isim Maa, *.dar,g!rar '&# adalah

Hnbarnya. lni merupakan awal berita tentang mereka, yakni tentang apa
yang mereka katakan di drmia

Ibnu Zaid berkata'Tirman AIIah tersehtr termasuk ke dalam firman
Allatr:'e i 4 CtlrSUt lr!"i lS " Sefiranln mercka dikcmbolikon ke dunia,

tentulah mereka kcmbali kepada apa yang mereka telah dilarang
mengerjakanrUo,"

$n dg { ,:, b1i-rl$ "Dan tentu mereka akan mengatakan
(pula): 'Hidup harryalah kchidupan kita di dunio ini saja, .,, Maksudnya,
niscaya mereka kembali ke@a kekafiran dan sihk dengan kenikmatan pada

tM 
Qira'ah Yahya bin rlratstsab ini dicantumkan oleh Ibnu Nuhas daram Ma'ani AI

Qur'an (2/62) dan Ibnu Athiyah dalam Tafsimya (sfi72). eira'ah ini pun merupakan
q ira' ah Ibrah im dan Al A masy. Lrh. A I B ohr A I Muhith (4 I I 04) -

t"r _* 
l I Surah Al An aam 

,J'l



"n!, ;[.i ;E"i{), u d, Jo"'e ;I' i}$\1 isi ii

saat itu. Ini merupakan hal yang mungkin terjadi pada seorang kafir,

sebagaimana yang telah kami jelaskan tentang kondisi Iblis. Atau, Allah

membuat mereka ragu-ragu setelah mereka mengetatrui kebenaran, dan ini

banyak terjadi dalam logika (manusia).

FirmanAllah:

@bt#'CqQti;fii*i ltt
"Dan seandainyo komu melihat ketika mereka dihadaphan kepada

Tuhannya (tentulah hamu melihat peristiwa yang mengharuhon).

Allah bertirman,' B ukan kah (kebang kitan ini benor?' Mereha

menj owab,'S u ngg uh benar, demi Tuhan haml' Alloh berJirman,

'Karena itu rasakanlah adzab ini, disebabkan kamu

mengingkari(nya)'.'
(Qs.AlAn'aam [6]:30)

Firman Allah Ta'ola,'6 ;I"lrr$\ttsi iS " Dan seandainya

lramu melihat lcetilu merelra dihadapkan kepada Tuhannya. " Makna

Wu q ifuu adalah H ubrszn (ditahan).

'&;.)t "kepada Tuhannya," yakni kepada sesuatu yang akan

berlangsung, yaitu berupa urusanAllah terhadap mereka. Menurut satu

pendapat, lafazlr.,;;! p"d" fir*anAllatr ini mengandung maknlnda (di ski),

yakni di sisi malaikat dan balasan-Nya, dimana pada hari itu tidak ada

kekuasaan bagi selain Allah. Engkau berkat4 Waqafiu Alaa Fulaanin (Aht

berdiri di sisifulan), yakni di sisinya. lawab Law (seandainya) dibuang,

karena betapa agungnya keadaan pada saat itu.

,* I 
j; jJi 7v "Auah berfirman, 'Bulrankah (kebangkiran ini

benar? "' Pertanyaan ini merupakan pengukuhan sekaligus celaan.

Maksudny4 bukankah kebangkitan ini terjadi dan ada?"



A$ UiIJE "Mereka menjawab, 'sungguh benan demi Tuhan
lam i' ." P engakuanmereka itu diperkuat oleh sumpall yaitu ucapan mereka:
Wjj "demi Tuhan kami."

Menr.uut satu pendapa! malaikat berkata kepada mereka, "Bukankah
kebangkitan dan siksaan ini benar?" Mereka menjawab, wJ3 ;[. " sungguh
benar, demi Tuhan kami."

,t fr'Cqo..ti;fri.srlsae ,Ailah berjirman, ,Karena itu
rasalranlah adzab ini, diseboblran kamu mengingkari (nya), .,,

FimanAllah:

1;,3^11.its.i rt;6 ,t)t*"{, qt;k1-ifirr, 3s

T2;L ty'OtSf ai*rtw65(, U;wiu4
@ttni|f.li

"Sungguh telah rugiloh orongatong yong mendustokon pertemuan
mcreka dengan Tuhan; sehinggo apobila kianat danng kepoda
mereka dengan tibo-tibo, mereka be*olo" ,Alangkah besornya

penyesalon kami, terhodap heloloion *ami tentang kiomot itu!,,
sambil mereka memi*ul doso4osa di otos panggangnyo. Ingotlah,

omat bura*lah apo yong ncreha pihul itu,
(Qs.AIAn'aem [6]:31)

Firman Allah Ta'ala: fi .Hiikafi* iri ,,Sungguh telah
rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan
Tuhan. " Menurut satu pendapat, (maksudnya rugilah orang-orang yang
mendustakan) kebangkitan setelah kematian dan balasan (dari Allah). Dalil
pendapat ini adalah sabdaRasulullah s AW: " Barang siapayang bersumpah
dengan sumpah palsu untuk menguasai harta seorang musrim, maka

t-Sr-h Al A" a*, )



dia alran menemui Allah dalam keadaan Dia murko kepodanya."t00'

Yakni, menemui balasannya. Sebab orang-orang yang dimukaiAllah itu tidak

dapat melihat-Nya menurut orang-orang yang menetapkan (pendapat yang

menyatakan) akan melihatAllah. Pendapat inilah yang dipegang olehAl Qaffal
danyanglainnya

Al Qusyairi berkata, "Pendapat itu bukanlah apa-apa. Sebab jika ada

sebuah dalil di suatu tempat yang menyatakan bahwa yang dimaksud dari

bertemu denganAllah adalah bertemu dengan balasan-Np, hal itutidak berafti

bahwa setiap keterangan yang menyatakan bertemu dengan Allah adalah

bertemu dengan pahalanya. Oleh karena itulah keterangan yang menyatakan

bertemu denganAllatr pada ayat itu hans ditafsfukan sesuai dengan ztrahimya.

Dalam hal ini perlu dimaklumi batrwa oftmg-onmg kafir adalatr orang-orang

yang mengingkari Sang Pencipt4 dan orang-orang yang mengingkari melihat

(Allah) adalah orang-orang yang mengingkari wujud{.Iya)."

Firman All ah Ta' al a :'zii|.'zoCli i, * tst * " S e hi n g ga ap ab i I a
kiamat datang kzpada mereka dengan tibaliba. " Dalam ayatini,kiamat
disebut dengan ls- Saa 'at (saat), karena cepatnya hisab yang terj adi pada

hari itu. Makna i*i adalahtiba-tiba. Dikatakan: Baghathum Al Amr
Yabghatuhum Baghtan wa Baghtatan. Lafazh i;ii ainastrabkan karena

menladrHaal.

Namun menunrt SibawailU ia adalah Mashdoryang berada pada posisi

Haal, seperti perkataanmv Qualtuhu Shabran (aht membunuhnya dalam

lreadaan sabar [tidak melawanJ ). Namun Sibawaih tidak memperbolehkan

contoh itu dijadikan sebagai ukuran. Tidak boleh dikatakan: Jaa'a Fulaanun

Sur'atan (Fulan datang dalam keadaan cepat).

FirmanAll *, tii;i_\jV " Mereka beylcata, 'Alangkah besarnya

penyesalankami'."Dalamfi rmanAllahint,Nida(senran) jatuhpdakataAl

r007 HR. As-Suyuthi dalam I I Jami'Ash-Shaghir dengan redaksi yang hampir sama (5i
283).
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H a s r a h, padahal kata A I H a s r ah bukanlah Mznada (sesuatu yang di seru)

yang sesungguhnya. Akan tetapi, ungkapan itumenturjukkan banyak/besamya

penyesalan (mereka). Contohnya adalah Yaa la Al Uj bi (alanglah be s arnya
keheranan) dan Ya la Ar-Rakhaa (alangkah besarnya kesenangan),

padatral kedua kata tersebut (Al ujb danAr-Rakha) bukanlah Mz nada yatrg

sesungguhnya. Akan tetapi, ungkapan itu menunjukkan besar/banyak

keheranan dan kesenangan.

Sibawaih berkata, "seolah orang itu berkata: Ya Ujbu, Ta'ala,

Fahaadza Zamanu ltyaanika (wahai Ujb, kemarilah, inilah waktu
lredatanganmz,). Demikian pula dengan ucapanmu: Yaa Hasratii (alangluh

banyak penyesalanht. Yal<ni, (engkau seolah berkata): Ya Hasratan,

Ta'aali, Fahaadza waqtuki (wahai penyesalan, kemarilah, inilah
waloumu). Demikian pula dengan kata-kata yang tidak satr untuk diseru atau

dijadrkan Munada.IGta-kata itu hanrs sesuai dengan aturan ini. Hal ini lebih

balaghah daripada ucapamu: Ta'ajabtu (Aht heran). "

Menuntr satu pendapat, ungkapan tersebut merupakan peringatan bagi

manusia tentang besarnya penyesalan lang menimpa mereka. Yakni, watrai

manusi4 sadarilah besarnyapenyesalanyang aku alami. Oleh karena itulatl
.l/ida (senran) itu tidak jatutr pda Mmadayang sesungguhnya.

Firman Allah Ta'alo, 656 lb "Terhadap kclalaian komi
tentang kiamat itu," yakni pada hari kiamat, yakni pada pendahuluan/

sebelum hari kiamat. Pendapat ini diriwayatkan dari Al Hasan.

Makna tc!^$ adalah Dhaya'naa (menyia-nyiakan kami). Makna
asalnya adalah maju. Dikatakan, Faratha Fulaanun (fulan maju), yakni

maju dan mendahului menuju ke tempat air.root Contohnya adalah kataAl
Fawith yangdigu:akan tmuk menyebE orang png mendalnrlui ke air. Contoh

yang lain adalatr doa untuk anak kecil: " Ya Allah, jadilanlah ia pendahulu

bagi lredua orangtuanya."twe Dengan demikian, (yang dimaksud dari)

r00t Lih. Lisan Al Arab, halaman 3389.
rooe HR. Al Bukhari pada pembahasan jenazah ( lD3l).
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ucapan mereka: t&J " Kelemahan komi " adalah: kelemahan yang kami

telahlalarkan.

Menurut satu pendapat, makna t$ adalah(terhadap sesuatu) yang

telah membuat orang lain mendatrului kami menuju ketaatan kepadaAllah,

dan meninggalkan kami di dunia karena (kami) meninggalkan amalan untuk

harikiamat.

Ath-Thabari berkata, *Httruf Haa yang terdapat pada lafazh ui]
kembali kepada tansaksi (Ash-Shafqah). Hd ituterjadi ketika mereka telah

mengetahui dengan jelas batrwa tansaksi mereka nrgi, karena mereka menjual

keimanan dengan kekafiran, dan dunia dengan akhirat, maka

WdS6 UbGF4lJv '^ertka berkata, "Alangkah besarnya
penyesalan kami, terhadap lcclalaian kami dalam hal itu,"'yakni dalam

hal tansaksi itu. Namun kata tansaksi (As h-SW ah) tidak disehftan, karena

telah ditunjukkan pembicaraan. Pasalnya, kerugian itu hanya ada dalam

transaksi penjualan. Dalilnya adalah fimranAllatr Ta'ala: f$i,*i *
'Maka tidaHah beruntung perniagaan mereka,' (Qs. Al Baqaratr l2l: 16)"

As-Suddi berkata, "(Maksudnya adalatr) terhadap sesuatu yang kami

sia-siakan, yaitu amalan turtuk meraih surga."roro

Dalam hadits dinyatakan: Diriwayatkan dariAbu Sa'idAl Khudri, dari

Nabi SAW, tentang ayat ini. Beliau bersabda, "Penghuni neraka akan

melihat tempat mereka di surga, kemudian mereka berkata, 'Alangkah

besar penyesalan lcomi' ."

F irman All ah Ta' a I a :'t'')l iti b tL {3 " S am b i I m e re la m e m i ht I
dosa-dosa, " yakni dosa-dosa mereka, sebab kata Auzaar adalatr jamak

Wi rr pt :* f,o " di at as punggungnya. " Firman Allah ini adalah Maj aaz,

perluasaan penggunaan kata dan penyerupaan (tasybih), yalari menyenrpakan

(mereka) dengan orang-orang yang membawa beban. Dikatakan Wazara

Yaziru danwazira Yuuzaru Fahuwa Waazirun dan Mauzuurun. Asalkata

r0r0 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jam i' A I Bayan (7 / I l3).

Ltllll{ g,ry?t I @l



itu adalah I I wamr, yakrigunung. | 0 I I contohnya adalatr hadits tentang kaum
perempum yang keluar untuk mengiringi jenaz,ah: " Kembalilah (kolian),
(Larena lcalian) akan mendapatkan dosa, bukon pohala."totz

Abu Ubaid berkat4 "Dikatakan kepada seseorang yang menggelar
bajunya, kemudian meletakkan barang-barangnya di atasnya: Ihmit llizraka
(bau,talah bebarunu),yakni bebanmu. Contohyang lain adalatr kata Al Wuiiri
(menteri/, karena dia mengemban beban tugas yang dipasratrkan kepadanya
yaitu berupa pengaturan kekuasaan. "

lvlakna fimranAllah tersebut adalah: mereka berrdos4 sehingga mereka

menjadi omng yang dibebani dengan dosa itu.

oSiC;L*i "Ingatlah, amat buru&ah apa yang mereka pihtl
itu. " Yakni,alangkah sangat burularya sesuatu yang meneka pikul ifu .

FirmanAllah:

1l&aiy-?';;{rir
l,jo;i t6i

"Dan tiadalah kehidupan danio ki" seloin dori moin-moin dan
senda guraa belohu Dan sungguh kompung okhirat itu lebih boik

bogi orung-orangyong bertaqwa Moko tidokkah komu
mcmahaminyo?'

(Qs.AlAn'aam [6]:32)

r0r I Dalrm kitab Lisan Al Arab (Entri: Wazara) dinyatakan bahwa Al Wazar adalah Al
Maljaa (tempat berlindung/benteng). Makna asal Al wazar adalah gunung yang tidak
dapat didaki. Setiap benteng adalah wazar Al wazar adalahdosa, beban, muatan dan
senjata. Dikatakan wazara Yaziru,jika seseorang membawa sesuatu yang membebani
punggungnya, baik berupa beban yang berat maupun dosa-dosa. Makna ltazora Ar-
Rajul adalah seseorang melalrukan perbuatan dosa.

r0r2 Hadits ini dirirwayatkan oleh lbnu Majah pada pembahasan jenazah (us02 dan
503). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Syahid dalam An-Nasikh wa Al Mansukh
dari hadits yang telah ditahkik oleh Dr. Muhammad Al Hifnawi.

'$T u$Jtjiti lg,rtu3

Surah Al An'aam



Dalam firrran Allah ini terd4at dua masalah:

Pertama: Firman All ah Ta'ala:'ri!3 {) {1 r*iti agji C.5 " Dan
tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau

belal<a, " yakni karenamasanyayang singkat. FIal ini sebagaimanadikatakan

penfain

"Ingatlah, sesungguhnya dunia harryalah seperti mimpi-mimpi orang
yang tiduti

dan kcmahnuran penghidupan itu tidaHah kckal.

Renunglranlah j ika kemarin engkau mendopatkan kesenangan,

lcemudian engkau lcehilangannya, bukankoh engkau seperti orang
yang bermimpi?"

Peqrair yang lain berkata,

"Mako lalatkanlah dengan pelan-pelan, karena sesungguhnya engkau

akan mati.

Bekerja kcraslah untuk dirimu, wahai manusia,

Seolah-olah apayang sudah terjadi itu belum terjadi, kctiko ia sudah

pergt,

dan seolah-olah apa yang akan terjadi itu sudah terjadi."

Menurut satu pendapaq makna firmanAllah tersebut adalah: batrwa

perhiasaan kehidupan dunia hanyalah main-main dan senda gurau belaka.

Yakni, orang-omng yang menginginkan perhiasaan itu di alam drmia, tanpa

ada resiko atau dampak apapun bagi dirinya, maka ia sama sqia dengan omng-

orang yang bermain-main dan bersenda gurarr

Sulaiman binAbdul Nrlalik menatap cermin, lalu berkata, "Aku adalah

seorang raja yang masih muda." Budak perempuannya kemudian berkata

kepadany4

"Englrau adalah perhiasan yang terbaih jika engkau kekol.

Hanya saja, manusia itu tidak kckal.

Pada apayang kami lihat, pada dirimu tidak ada cacat

t,q



Yang ada pada orong-orang, hanya saja engkau itufana (tidak

kal@l). "

MenunrtsatupendapaL makna(firmanAllatr): ffi {j "main-main

dan senda gurau belaka," adalah kebatilan dan ketertipuan. Hal ini
sebagaimana Allah berfirman, @r.rr{t & {t r*.iff i;Eji tJ-5 ,Dan

lrchidupan dunia ini tidak lain hanyalah kcsenangan yang menipa. " (es.
Al Hadiid l57l:20). Derlgan demikian, yang dimaksud oleh ayat tersebut

adalah mendustakan perkataan orang-orang kafir yang menyatakan:

$nd| {t;, b! "Dan tentu mereka alcan mengatakan (pula):
'Hidup hanyalah kchidupan kita di dunia ini saja' .- (es. Al An,aam [6]:
2e)

Makna al-la'b sudah umum. Makna At-Til'aabahadalatr banyak
barmain, sedangkan m akaaAl Mal'ab adalahtempat bermain. Dikatakan,
La'ibaYal'abu.

lvrakllp, al-lahsjtrga sudatr umum. Namun perlu diketatrui batrwa segala

sesuatu ),ang menyibukanmtl maka ia adalah suatu )ang mfipermainkanmu
Dikatakan, lahautu (akubersenda gurau) {<ata ini diamb il dali. Y,att at-tatw.

Namun menurut satu pendapag makaa al-lahw adalatr memalingkan
dari sesuatg dimana kata ini diambil dari l<ata l^oluitu Anlru (Alat b erpat ing
darinya).Akan tetapiAl N{aMawi be*at4'?endapat inijauh dari kebenaran

(ngawur). sehb k'ata al-lahw yang maknanya berpaling (dari sestratu) adalah

kata al -lahw y ang I am f ilnya hurufya'. Buktinya adalatr perkataan orang-

orang Arab : Lalryaan. Sedangkan kata al-lalm, yang pertama (yakni yang

mengandnng makna senda gurau), lam f ilnyaadalah huruf w cntu."

Kedua: Apayang termasuk ke dalam pe*ara-pe*ara akhirat bukanlah
permainan dan senda gurau belaka. Sebab hakikat permainan adalah

sesuatuyang tidak mendatangkan kemanfaatan, danhakikat senda gurau
adalah sesuatu yang dijadikan tempat untuk bersenda gurau semata.

Sedangkan apa yang dimaksudkan untuk akhixat tidaklah termasuk ke dalam

f:lD [Sr-h AlA"-..r1



kedua kategori tenebut.

Seorang lelaki mencela dunia di dekatAli binAbi Thatib RA, kemudian

Ali berkata, o'Dunia adalah tempat kejujuran bagi orang yang berlaku jujur
padanya, tempat mencari keselamatan bagi orang yang memahaminy4 dan

tempat mencari kekayaan bagi orang yang mempersiapkan bekal di sana."

Mahmud Al Waraq berkata,

"Janganlah englrau terus menerus mencela dunia dan hari-harinya,

Me s kipun malape takanya menimpamu.

Di antara kemuliaan dan keistimewaan dunia adalah,

di sanalah englcau dapat mengejar aWtiraL"

Abu Umar binAMil Bar meriwayatkan dariAbu Sa'idAl Khudri, dia

berkata, *Rasulullah 
S AW bersaMa

W vlfi"^:,;k c!":t

t )f #0,!" f : jl
114 p y a:;

a\i c , ,!t

,r1 ;.L j
i:,t4ts t rl
rtr,C)K.i@

'Dunia itu dilalout (seperti) dilaloutnya apa-apa yang ada di
dalamnya, kecuali sesuatu di dalamnyayang berupa dzikir lcepada

Allah, atau sesuatu yang membawa pada dzikir kcpada Allah.
Orang yang mengajar dan orang yang belajar adalah dua orang
yang bersehttu dalam hal pahala, sedangkan seluruh manusia

adalah hina, dimana tidak ada kebaikan padanya."t0t3

Hadits ini j uga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Hurairalu dan

dia berkata, "Hadits ini adalah hadi ts hasan gha)ib."

r0r3 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan Zuhud (41561), trc.2322, dan dia berkat4 *Hadits

ini adalah hadits hasan gharib. " Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada
pembahasan Zuhud, bab : Perumpamaan Dunia (2 / I 37 7).
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Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, ,,Di antara
kehinaan dunia di sisi Allah adalah, tidaklah seseorang melakukan
lremalrsiatan kecuali di sana (dunia menjadi tempat malesiat), dan tidak
pula seseorang mendapatkan apa yang ada di sisi-Nya kecuali dengan
meninggallran dunia. " t o t 1

At-Tirmidzi meriwayatkan dari sahl bin Sa'd, dia berkat4 "Rasulullatr

SAW bersabda,

+ t lt
W te,*t

, lr. i' f i,:; gfur uk itlc a
,1, *,

'Seandainya dunia itu menyamai sa)top nyamukdi sisi Allah, tetap

saja Allah tidak akan memberikan seteguk air darinya kepoda

orang Wng lcalir."tots

Penyairberkata

"Dan dunia ilu tidakakan dqat mentanai sayqp nyarnuh

Atau sehelai bulu dui soyap burung.

Allah tidakmeridhai dunia menjadi pahala bagi orangyang beriman,

Juga tidak meridhai dunia menjadi balasan bagi orangyang kafin"

Ibnu Abbas berkata, "Ini adalah kehidrryan orang kafir, karena mereka

membawa dunia ke dalarn ketertiptran dankebatilan. Adapunkehidupan
seorang mukmia kehidrryannya mencalorp amal-amal shalih, sehingga tidak

menjadi permainan dan senda gtrau belaka"

rora Atsar ini dicantumkan oleh penulis kitab Ar-Rahiim Ar-Rahmaan dikutip dari
sebagianAhli Zuhud, halaman 82.

toti HR. At-Tirmidzi pada pembahasan Zuhud, bab: Hadits tentang Kehinaan Dunia di
sisiAllahAzzawaJalla (41560,no.2320).HaditsinipundicantumkanolehAs-suyuthi
dalamAl Jami'Al Kabir (311286) dari riwayatAt-Tirmidzi, olehAth-Thabari dalarn Al
Kabir olehAl Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman, oleh Adh-Dhiya' dalam Al Mukhtarah
dari Sahl bin Sa'd, danjuga oleh yang lainnya.

t-4t,t.f, Al *,rj.., )



Firman Allah Ta'ala, pi;{titli,lle -Don sungguh kampung

alrhirat itu lebih baik." Yang dimaksud dengan akhirat adalah surga,

karena kekekalarurya. Surga di sebut akhirat (akhir), karena ia diakhirkan

untnk kita. Sedangkan dunia (dunuw: dekat) dinamakan dunia, karena ia

dekatdari kita.

IbnuAmir membaca firmanAllah tersebut dengan 7 e 7\t ;rfii -yatni
dengan satu lam dan i dhaafaf, karena memperkirakan mudhaf drbuang dan

sifat ditempat pada posisinya. 1016 Perkiraan susunan kalimatnya adal ah: Wa

Ladaar Al Hayaat Al Al,ihirah (dan sungguh kehidupan akhirat).

Sedangkan jika berdasarkan kepada pendapat mayoritas ulama:

6.?;fi 3l',iJe "Dan sungguh lrampung alchirat itu lebih baik," huruf

lam pada lafazh La Ad-Daar adalah Laam lbtida, dan lafazh Ad-Daar

dirafakan karena menjadi Mubtada.LafazhAl Akhirat dirafakan karena

menjadiNat(sifat)bagilafazhAd-Daar.Wazh:-a.ii-:E"lebihbaikbagi
orang-orang ..., " adalah Khabar-nya. Hal ini diperkuat oleh firmanAllah:

';;fi'rt"lt1g11- "Negeri akhirat i/2. " (Qs. Al Qashshash [28]: 83) Dan

irrmanAllah , br{t dl 'r'f'il 'rl'rll ir)t " Dan sesungguhnya akhirat

itulah yang sebenornya kehidupan. " (Qs. AI Ankabuut [29): 64) Pada

keduaayatin,lafazhAlAkhirahmenjadisifatbagilafazhAd-Daar

'oi, illi- " Bagt orang-orang yang bertaqwa," yakni menghindari

kemusyiiku;, @lioF iil "malco tidakkah kamu memahaminya? "

Lafazh To'qiluun itu dibaca dengan hr.rnrfya (Ya'qilun) dan ta (Ta'qiluun).

Yakni, tidakkah mereka memahami batrwa persoalanqra demikiarU sehingga

mereka akan bersikap zuhud di duniq Wallalru a'latn.

1016Lih. qira'ahinidalamAlBahrAlMuhith(3/I04)danTitfsirlbnuAthiah(51179).
Qira'ah ini termasuk qira'ah sab'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan

dalam A I I q n a' (2 / 63 9) dan Ta q r i b A n - N a syr halaman I 09 -

t-g



FirmanAllah:

#izs;#r-ip 'c,jfr,sifittiH ,i),p fr
q i Ui U. $ *a:s @ t)r3;4 lfr ,-16, |g,ir:i

*;f.s.J# *:t s;d'Aii g; i5\le i; y 6 ;)b i;;;5
<i;friufina;q 31i;$T

"Sesungguhnyo kami mengetahui bohwasanyo opo yang mereka
katakon itu menyedihhan hotimu, (janganrah komu bersedih hati),
karena mereko sebenarnya buhan mendustakan kamu, akon tetopi

orong-orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayot Allah. Don
sesungguhnyo telah didustokan (pulo) rasul-rasul sebelum kamu,
akon tetapi mereko sobar terhadap pendustaan dan pengoniayaan

(yong dilahukan) terhadap mereha, sampai datang pertolongan
Allah kepada mereka Tak odo seorongpun yong dapat meroboh

kalimat-kolimot Qanji-janji) Allah. Dan sesungguhnyo telah dotang
kepadama sebohagian dari berita rosul-rasul itu.,

(Qs. AlAn'aam [6]: 33-34)

Firman A[ah Ta'ata, b;fi- ofiUH ,i)'p fi
" sesungguhrrya komi mengetahui bahwasanya apa yang mereka katakan
itu menyedihlan hatimu. " Hunrfhamzah pada lafaztr it aik*or*an karena
ada huruf I amyarLgmasuk pada lafazh AigA. eUu Vtaisarah berkata,
"Sesungguhnya Rasulullah sAW bertemu dengan Abu Jahal dan para
sahabatrya, kemudian mereka berkata,'wahai Muhammad, demiAllalu kami
tidak mendustakanmu, dan sesunggutrnya engkau di sisi kami adalah orang
yang jujur. Akan tetapi, kami mendustakan apa yang engkau bawa.' Maka
turunlah ayat ini: t r3;+ ifr ,frq ',rrlrirti 

#r:S SJi;#{ .dl, 
, 

. . .

lrarena mereka sebenarnya bulcan mendustakon komu, akan tetapi orang-
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orang yang zhalim itu menginglrari ayat-cyat Allah' ." t 0 t 7 setelah ifu, Allatl
menghibur Rasulullah SAW dengan firman-Nya : ,ltJ i,ry: U.$ fr:S
" Dan sesungguhnya telah didustakan (pura) rasul-rasul sebelum kamu.,,
FirmanAllah ini ada yang membacanya dengan: 'dfri.j-5.J--baik tanpa
menggunakan tasydid 1cllj1-silmaupun der,g* -"rrgg*akan tasydid
()iiik-1."'e

Menurut satu pendapat, kedua kata tersebut (baik tanpa menggunakan
tasydid maupun dengan menggunakan tasydid) memiliki makna yang srrm4
seperti Khazantuhu dan AHtzantuhu.

Abu ubaid lebih memilihqira'ahyang tidak menggunakan tasydid.

Qira'ah tanpa menggunakan tasydid ini pun merupakan qira'ah AliRA.
Diriwayatkan dari Ali, bahwa Abu Jahar berkata kepada Nabi sAW,
"Sesungguhnya kami tidak mendrstakanmq akan tetapi kami mendustakan
apa yang engkau bawa." AllahAzza wa Jalla kemudian menunrnkan ayat:
3lr; #- i ip"... karena mereka sebenamya bukan mendustakan kamu.,,

An-Nuhas berkat4 "Abu Ubaid disalatri dalam hal ini.,,

Diriwayatkanjuga (Abu Jatral berkata kepada Nabi SAW: * Kami tidak
b e rdus t a lrepadamz. " Allah kemudian menurunkan ayat: <6i:j<; { " ...

bulran mendustakan lamu. " Hal ini diperkuat oleh fakta batrwa ada seorang
lelaki membacakan (firmanAllah tersebut) kepada IbnuAbbas dengan:'!li.i*-{dl, "... karena mereka sebenarnya tidak berdusta kepada
lramu. " Ibnu Abbas kemudian berkata kepadanya , 

* _lS;'jK_ { iF 
,

lrarena mereka sebenarnya bukan mendustakan lramu. 'sebab mereka
menyebut nabi denganl/ Amiin(orang yang dapat dipercaya).

Makna 1Ji ; .& menurut batrasa adalah: mereka menisbatkanmu
kepada dusta (mereka mengganggapmu pendusia) dan menorak apa yang
engkau katakan. Makna: 35;#-{ adalatr: mereka tidak menemukanmu

|0|7 Lih. Asbab An-NuzulkaryaAlWahidi, halaman I6I.
r0r8 Lih. A I Bahr A I Muhit h (4/ I l0) dan A t Muharrar A I Waj iz (5 / | 8 t).



melakukan perbuatan dusta. Hal ini sebagaimana engkau berkata:

Akdzabtuhu, yakni aku menemukannya sebagai seorang pendusta.

Abkhaltuhu, yakni aku menemukannya sebagai seorang yang bakhil. Yakni,

mereka tidak menemukanmu sebagai seorang pendusta, jika mereka

merenungkan apa yang engkau bawa. Namun bolehjuga maknanya adalah:

mereka tidak menetapkan seorang pendusta. Sebab dikatakan: ,4 kdzabtuhu

(aku mendustakannya/menganggapnya pendusta), jika aku

mengemukakan argumeritasi kepadanya, dan menerangkan batrwa dia adalatr

seorang pendusta. Jika berdasarkan qira' ah yatgmenggunakan tasydid (ini),

maka (makna firmanAllah tersebut) adalatr: mereka tidak mendustakanmu

dengan hujiatrmaupundalil.HaliniditunjukkanolehfirmanAllah

Ta' ala : l)t'J;+ $fr ,i|'*l;Ut 51t " ... al(on tetapi orang-orang yang

zhalim itu menginglrari ayat-ayat Alloh."

An-Nuhas berkata, "Pendapat yang lebih representatifdalam hal ini

adalah pendapat Abu Ubaid. Sebab argrrmentasinya pasti. Pasalnya, Ali yang

meriwayatkan hadits tersebut. Sementara Ali sendiri -diriwayatkan secara

sah-membaca tanpa tasydid (yakdzibuna).

' Al Kisa'i meriwayatkan dari orang-orang Arab:AkdzabtuAr-Rajula

(aku memberitahukon kepada seorang lelaki bahwa dia melakukan

dusta),jika aku memberitahukan kepadanya batrwa diatelah melakukan

perbuatan dusta Kadzabtuhu (aku memberitahukan dia seorang

pendusta),jika aku memberitakan kepadanya batrwa dia adalah seorang

pendusta. Demikian pula yang dikatakan Az-Zuiaj: Kadzabtuhu (aku

mengatakan kepadanya: engkau berdusta), jika aku mengatakan

kepadanya engkau berdusta, dan Akdzabtuhu (aku menilai apa yang

dibawanya adalah dusta), jika aku menghendaki bahwa apa yang dibawanya

adalatrdusta.

FirmanAll ahTb'ala: l;thi;$ (, Url;;i "Akan tetapi mereka

sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan (yang dilahtlcan) terhadap

mereka. " Maksudny4 maka bersabarlatr engkau sebagaimana mereka telah

bersabar.

I Surarr Al An'aam )



t*;'#i:* "sampai datong pertolongan Allah kepada
mereka. " Yakni, bannran Kami. Yakni, apayang telatr Kujanjikan pasti akan

datangkepadamu.

fi,+5,:.1#{S "Tak ada seoranwun yang dapat merobah
lralimat-lrolimot (janji-janji) Allah. " FirmanAllah ini merupakan penjelas

atas pertolongan tersebut. Yakni, apa yang telahAllahjanjikan itu tidak ada

seorang pun yang dapat menolaknya" tidak ada seorang pun dapat
membatalkan keputuan-Np, dan tidak ada strog pun yang dapat menyalahi
janji-Nya

@+4Ft:f. r- ,Bagi tiop-tiap maso ada Kitab (yans
tertentu). " (Qs.Ar-Ra'd [3l: a)

ir!:,t; Stfitgi';.$ 61-srsugubq,a koni menolong rasut-
rasul lcami danorang-oranglnngberinon "(Qs. Ghaafir [a0]: 5I)

'J 64 & g'c,r3r!,,;ii'fl .il O *;ft t4. r;,2! ;,9 in-,

@b;rifr
"Dan sesungguhnya telahtetapja4ji Karlrri kcpdo hamba-hamba Kami

yang menjadi rasul, (yaitu) sesunguhryn mereka itulah yang pasti
mendapat pertolongan. Dan sesungguhnln tentara Kami itulah yang
pasti menang. " (QsAsh-Shaatraat l37l: l7l-173')

-*"Sd{riE!'fifri:Z- "Allah telah menetapkan: 'Aht dan

rasul-rasul-Ku pasti menong' ." (QS. Al Mujaadilxfi [58]: 2l )

<*fri Afi rr, A.,6 ii; "Dan sesungguhnya telah datang
lrepadamu sebahagian dari berita rasal-rasul itL" Fa'illafazlr. l!:.:tl"teloh
datang kepadamz " disimpan. Maknanya adalah: sesungguhnya berita dari

sebagian berita para rasul telatr datang kepadamu.

tT"ftll. Ar a-thrbil



FimanAllah:

S1k {4 i:i;-*:-i ctf 'rtatdtai;f 'o( oli

J''i;6i'fifr 'fr" -ls\g rBif r-uJi a 67 ri,.ifi
@cr*+ii e'6FSi"e-q

"Dan jika perpolingai mereho (darima) teroso omat berat bogimu,

mako jika kamu dopat membuat lobong di bumi atou tanggo he

langit,lola kamu dapat mendatangkon mukjizot hepada tmereka

(mako buatlah). Kalou Allah menghendaki" tentu sojo Allah
menjadikan mereko semuo dalam petunjuk Sebob ilu jonganloh

sekoli-kali komu termasuh orong-orang yang johil'
(Qs.AtAn'aam [6]:35)

Firman Allah Ta'ala: '*otit& F o( ol; " Dan j ika
perpalingan mereka (dorimu) terasa amat berat bagimu," yakni (iika)
keberpatingan mereka dari keimanan berat bagimu, rtlk;i eli " makoj ika

kamu dapgt," yakni kuasa, t* oi "membuat," yaini mencari,

.p3\rt atk "lubang dr bumr,; yakni lubang dimana engkau dapat

melaluinya menuju tempat yang lain. Contohnya adalah kata An-Nufaqaa

Lijahri At Yarbuu '(lubang untuk melukai jerboa). Kata ini telah dijelaskan

dalam snralrAl Baqarah. Contoh yang lain addatr kata Al Munaofiq. Kata ini
pun sudatrdijelaskan.

,-U,Ji adlil "tangga ke tangit." Kata Sullaman diathafkan

kepada kataNafaqan. Maksudnya adalatr sebuatr sebab untuk sampai ke

langit (atas). FirmanAllah ini merupakan sebuah penlnparnaan. Pasalnya,

tangga yang dinaikilah yang menpakan sebab unhrk sampai ke langit (Aas). tote

Kata As-Sulam adalah Mudzakar Dalam hal ini, tidak diketahui dengan pasti

r0re Lih. I'rab Al Qur'an karyaAn-Nuhas(2/64).
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dari mana sumbemyapendapatAl Fana' yang mengatakan bahwa katar4s-

Sulam adalahMu'anats.

Qatadah berkata, "As-Sullam adalah Ad-Dzry (anak tangga).',

Az-Zuj aj berkata, "Kata A s - S u I I a m diatrti I dari kata A s - S a I a m a h
(keselamatan), seolatr-olatr tangga itulah yang menyelamatkanmu ke tempat
yang engkau kehendaki."

Fq $A "Lalu kamu dapat mendatangkan mukjizat kepada
mercka. " FirmanAllah ini diattraflran kepada firmanAllah sebelunrnla (yakni:

J

G .F ot "membuot' ). Maksudnya, 0ika karnu dapat membuat lobang di
bumi atau tangga ke langit, lalu kamu dapat mendatangkan mukjizat kepada

mereka) agar mereka beriman, maka lakukanlah. Dalam ayat ini, Allatl
menyembunyikan Jcw ab (in), kanempendengar sudah mengetahui (j an ab-
nya). Allah menguatkanNabi-Nya agar kesedihannr terhadap mereka tidak
semakin membesar jika mereka tidak beriman, sebagaimanaAllah pun
menerangkan bahwa beliau tidak mampu ment4iukkan mereka

A'4 e'i;4i'fi;6iS "Katau Attah menghendaki, tentu
saja Allah menjadikan mereka semua dalam petunjuk" " Yakni, niscaya
Allah menciptakan dan mencetak mercka sebagai orang-orang png beriman.

Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa kekafiran mereka itu karena
kehendakAllah. Ini merupakan bantatran bagi kelompok Qadariyatr.

Menurut satu pendapat makna firmanAllatr tersebut adalatr: niscaya

akan Kuperlihatkan kepada mereka tanda-tanda kekuasaan yang memaksa

mereka untuk beriman. Akan tetapi, Allatr hendak memberikan pahala kepada

orang yang beriman dan berbuat baik di antara mereka.

'dJ'|ii6r'ir*S "Sebab itu janganlah sekali-kali kamu
termasuk orang-orang yang j ahil. " Yakni, termasuk orang-orang yang sangat

sedih dan menyesal, hingga kesedihan dan penyesalanitu mengeltrarkan mercka

kepada kegelisahan yang sangat dan kepada sesuatu yang tidak halal.to20

ro2o Inilah rafsir firman Allah Ta'ata' ltir;ii e 'nK $7 "s"too itu jangantah
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lvlaksudny4 janganlatr engkau bersdih karena kekafiran mereka, sehingga

engkau akan mendekati keadaan orang-orang yang bodoh"

Menurut satupendapat khithab dalam ayattersebut ditujukan kepada

beliaq namun yang dimaksud dari lhitttab tersebls adalah utrotnya toz' Sebab

hati katrn muslim akan merasa sesak karerta kehfrrran dan penyiksaan orang-

orangkafiritu

FimenAlleh:

::t:*i 4,i f i;{- Si:3i a;,:a-Afr 4;4*1
i:f Lv3$ffi:-l '$"+j it-r; *"J9,giritii

@ ttr:E- | iiLi,#s i;t; A#
nHonya mereka yang mendengar sajolah yang nenotuhi (seruon

Allah), dan orang-orang yang mati ftotinya), akon dibanghitkon

oleh Alloh, hemudion kepada-Nya-lah nereka dikembalilran. Dan
mcreka (orang-orong masyrih Mekah) berkota" 'Mengapa tidak

diturunkan kepadonyo (Mahammtd) suda mukjiztt dart
Tuhan nya ?' Katakonlah,'Ses ungguhnya Alloh Kuosa nten urun han

suatu mukjizlt, tetapi hebanyokon nereha tidak nungetahui'."
(Qs.HAn'aam [6]: *37)

Firman Allah Ta' ala, ArlS.Afi ++X- ti;l " H*ryo mercka yang

mendengar s aj alah yang mematuhi (seraan Allah). " Yakni, (mereka yang)

selrali-kali komu termasuk orang-orang yang jahil, " yang nashnya dikutip dari kitab
I'rab Al Qur'an karya An-Nuhas,2/64 dan 65. Namun Syaikh Al Qurthubi tidak
menyebutkan hal ini secara tegas.

ro2r Pendapat ini dinisbatkan oleh Ibnu Athiyatr dalam Taftimya kepada Maki dan Al
Mahdawi. Saelah itu IbnuAthiyahberkata, "Iniadalah pendapatyangdha'if, dan tidak
dikehendaki lafazh (firmanAllah tersebut)." Padahal pendapat ini tidaklah seperti yang
dikatakan IbnuAthiyah, yang justru menilainya shahih.
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mendengar, memahami, dan menghendaki kebenaran. Mereka adalatr orang-

orang yang beriman, yang menerima" memanfaatkarl dan mengamalkan apa

yang mereka dengar. Pengertian inilatr yang dikemukakan olehAl Hasan dan

Muj ahid. Firman Allah ini sempuma/lengkap (pada lafazh b ;Z-).
S e lanj utnya, A l lah berfi rman, fnf#- ;iiJli " D a n o r a n g - o r a n g

yang mati (hatinya), akan dibangkitkan oleh Allah. " Mereka adalatr orang-
orang kafir. Pendapat ini diriwayatkan dari Al Hasan dan Mujatrid. t022 yakni,

mereka sama saja dengan oftmg-orang yang telatr mati, dimana mereka tidak
mendengar dan tidak menyimak hujiah (yang dikernukakan).

Menunrt satu pendapat yang dimaksud dengan orang-oftutg yang mati
itu adalah semu:! orang yang sudah meninggal dunia. 'trf# "alcan

dibangkitlcan oleh Allah, " yakni untuk menerima hisab.

Jika berdasarkan kepada pendapat pertama (yaitu bahwa yang

dimaksud dengan orang-orang png mati itu adalatr orang-orang lofir), maka

yang dimaksud dengan membangkitkan mereka adalah menunjtrkkan mereka

kepada keimanan kepadaAllah dan Rasul-Nya

Diriwayatkan dari A[ Hasan, bahwa yang dimaksud dengan
membangkitkan mereka adalatr membangkitkan mereka dari kemusyrikan,

hingga mereka beriman kepadamu, wahai Muhammad 
-yakni, 

ketika
kematian tiba-saat mencari perlindungan di alam dunia

Firman Allah Ta'ala: +j G'$t; n, Jj {ii,Jt65 " Dan meretra

(orang-orang musyrik Mekah) berlrata, 'Mengapa tidak diturunkan
lrcpadanya (Muhammad) suatu mul$izat dari Tuhannya? "' Al Hasan

berkata "l-afazh Laul ao di sini mengandung makna Halla (metgaptidak)."
Ini merupakan kekerasan (hati) mereka setelah munculnya berbagai

argumentasi dan hujjahAl Qur'arU dimana mereka tidak dapat mendatangkan

satu surah pun yang seperti suratrAl Qur'an. bil;a { 't7Ll 6iS "Tetapi

kebanyalran mereka tidak mengetahui, " yakni tidak mengetahui bahwa

AllahAzzawaJallahanyamenurunkanmukjizat-mukjizatatauayat-ayat

yang mengandung maslahat bagi hamba-hamba-Ny4 sementaraAllah telah
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mengetatlui batrwa di antara ketunman mereka ada sekelompok orang yang

berimankepada-Nya.

Menurut satupendapat, maknafirmanAllah: 'o#-{ ViAi ,;":i
"Tetapi lrebanyakan merela tidakmengetahui, " adalah: (kebanyakan dari
mereka tidak mengetahui) bahwa Allah itu Kuasa untuk mennmkan mukj izat-

mukj izaVayat- ayat. Az-Zujaj berkat4'Mereka ingin agarAllatr menghimpun

mereka pada petunjuk, yakni penghimpunan yang bertujuan untuk
menyelamafk ul:t '

FimanAllah:

,:,3,,t i,ii,tl #r*'rtr* {i *il* Afls,y y,

@3;;rLrr." lt*";A ar?,rs! AusS

"Dan tiadoloh binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkon umat

Auga) seperti komu Tiadalah kami alpakan sesuatupun dalamAl
Kitab, Kemudian kepado Tuhanlah mereka dihimpunkan."

(Qs.AlAn'aam [6]:38)

Firman All ah Ta 'ala: q3fi Afl| ,y j;'5 " Dan tiadaloh binatang-

binatang yang ada di bumi. " Di muka telatr dijelaskan makna I d-daabah

dan juga pendapat-pendapat mengenai lafaztr tersebut, yakni pada surahAl
Baqarah. Asal kata tersebut adalah sifat dari kata Dabba Yadubbufahuwa

Daabin,jika berjalan dengan langkah yang pendek-pendek.

;*r+'**{i "Dan burung-burung yang terbang dengan

kedua sayapnya." Lafazh Ath-Thaa' ir dijarkan karena diathafkan kepada

lafazhDaabatin.

Hasan dan Abdullah bin Abi Ishak membaca firman Allah tersebut
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dengan: lu {; yrt ri denganrafa' lafazh Tho'irto23karena diathafl<an kepada

posisi lafrzh Daobatin (dimamposisi lafazh Daabatinadalah rafa). 1024 Adapwl

lafazh F yarrg t"rduput pada firmanAllatr tersebut, ia adalah Min 7aa' idah.

Perkiraan susunan kalimatnya adalah: L1SC.3 "Dan tiadalah binatang-

binatang."

*94 "dengan kedua scyapnya".' firrran Allah ini merupakan

razbdsekaligrs lafazh png menghilangkan keraguan (tentang malrrn Tla' ir).

Pasalnya orang-orang Arab menggunakan lafazh Tlwiran atau Tha'ir rxrtr*.

selain makna burung. Engkau berkata kepada seseorurry: Tlnrafii Haajatii
(ia cepat dalam [memenuhiJ keperluanku). Dalam hal ini, Allah
menyebutkan lafazh +W "dengan kedua sayapnya" untuk
mengkhususkan kata Tha' ir/Thairaan itu pdamakna bururg, dan batrwa

kata tersebut merupakan majaz bila diguakan untuk makna lainnya.

Menurut satu pendapat keseimbangan tubuh burung di antara kedua

sayapnya, dapat membantunya untuk terbang. Seandainya tubuhnya tidak

seimbang, niscaya ia akan miring. Allah memberitahtrkan kepada kita htrwa
terbang dilakukan dengan kedua sayap, j"'i3 -{"ft &Wlfl
fS $ iri*,-;:- C ;Cfi '; " Ti dak*ah me rc ka me mpe rhat ikan burung-

burungyang dimudahkan terbang di angkasa bebas. Tidak ada yang

menahawrya selain doripada Allah, " (Qs. An-Nahl I I 6] : 79), juga dengan

satu sayap-salah satu sisi tubuh burung-, dimana dengan sayap inilah

bunurg dapat terbang di angkasa bebas.

ldakna asal Al Janaah adalah condong ke salatr satu sisi. Contohnya

adalahJanahat As-Safiinatu (kapal kandas),jika ia miring ke tanah dan

1022Atsar ini dicantumkan oleh IbnuAthiyah dalamAl Muharrar Al Wajiz(51190).
tw Qira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam .{ Muharrar Al Wajiz (51193),

Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith 4/l 19, dan An-Nuhas dalam I'rab Al Qur'an (5/
6s).

ro2a Perki-raan susunan kalimatnya adalah: .rri, {; &')\fi 4 4t s li'9
,'(r,tf fi -d ;*r*'rrti "o^ii^aalah binatang-bi";d;g adadi bumi dan

burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (iuga) seperti
kamu."
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melekat denganny4 sehingga ia tidak dapat berlayar. Adaprm makna Tha'ir
Al Insaan adalah amal perbuatannya. Dalam Al Qur'an dinyatakan:

+ 0,,*'d,jig1)|9, ,,Don- tiap-tiap manusia itu telah Kami
tetapkan amol perbuatannya (sebogaimana tetapnya kolung) pada
lehernya;' (Qs.Al Israa [7]: 13)

Firman Allatr Tb' ala : Fir;f i;i ill " Melai nlan umat (i uga) seperti

kamu. " Yakni, (l) mereka adalatr sekelompok makhlukAllah seperti kalian.

Allah telah menciptakah mereka, menjamin rizki mereka, dan berbuat adil

terhadap mereka" sehinggajanganlah kalian berbuat ztralim dan sewenang-

wenang terhadap mereka pada hal-hal yang diperintahkan kepada kalian.

Kata Daabah dapat digunakan untuk menyebut setiap binatang yang

melata. Dalam hal ini, binatang yang ada di bumi disebtrtkan secara khusus

dan bukan binatang yang ada di langrt, sebab binatang yang ada di bumilah

yang diketatrui oleh mereka.

(2) Menurut satupendapat, binatang yang ada di bumi itu seperti kita

dalam hal melakukantasbihdan menunjukkankeesaanAllah- Jika berrdasarkan

kepadapendapatini,makamalarafimanAllahituadalah: dantiadalatrbinatang-

binatang dan bunurg-brrrmg melainkan mereka bertasbih kepadaAllatr, dan

hal ini menunjukkan keesaan Allah seandainya orang-orang kafir itu mau

(3) Abu Hurairah berkata, "Binatang-binatang itu seperti kita dalam

arti mereka pun akan dikumpulkan kelalq dan binatang png tidak bertanduk

akan menerima qishash atas binatang yang bertanduh laluAllatr berfirman

kepada mereka, 'Jadilah engkau tanatr'." fni adalatr pendapat yang dipilih
olehAz-Znjaj.

Jika ada seseorang yang mengatakan bahwa maksud firmanAllah:

-dgf Fi {1 " Melainkan umat (i uga) s epe rt i kamu " dalampenciptaan,

rizki, kematian, kebangkitan dan qishash --{imana pengertian pendapat

pertama telah masuk ke dalam pendapat ini, sementara Su$an bin Uyainah

mengatakan: "Maksud dari firmanAllah tersebut adalah: tidak ada satu pun
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darijenis binatang dan bunng melainkan pada manusiapun ada (orangorang)

yang seperti mereka. Di antara manusia ada yang melakukan penyerangan

seperti macan, di antara mereka ada orang rakus seperti babi, di antara

manusia ada yang menggonggong seperti anjing, dan di antara mereka pun

ada yang gemerlap seperti burung merak,"- maka (perlu diketahui) ini
merupakan pengertian tentang adanya kemiripan (antara manusia dengan

binatang). Pendapat ini dianggap baik olehAl Khithabi, dan dia berkata,

"Sesungguhnya engkau sedang bergaul dengan binatang dan binatang buas.

Oleh karena itq waspadalatr engkau! "

Mujalrid mengomentari firmanAllah: atre f pi d " Melatutkon umat

fuga) seperti lcomu. " Dia berkata, "@inatang-binatang) itu terdiri dari
beberapa golongan dimana (masing-masing) mereka mempunyai nama yang

dengan nama itulatr mereka dikenal, sebagaimana kalian dikenal."

Adajuga pendapat lain selain perdapat png telah dipaparkan itu, namun

pendapat yang lain ini dianggap tidak sah. Pendapat ini menyatakan bahwa
binatang itu seperti kita dalnm hal pengetahrunny4 dan batrwa mereka akan

dilcunpulkaq akan diberikan kenikmatan di dalam surgq akan diberikan
patrala atas penderitaan yang mereka rasakan di alam duniq dan batrwa

binatang-binatang penghuni surga itu merasa cinta terhadap nrya mereka.

Pendapat yang benar tentang makna firman Allatr: $l.6ii 
r;i,tt

"Melainlran umat (juga) seperti komu, " adalah: (bahwa mereka adalah

seperti kalian) dalam hal keberadaanryra sebagai maktrluk png menunjukkan

atas keberadaan Sang Pencipta, yang memerlukan rizki dari sisi-Ny4
sebagaimanaizkikalian pun berada di sisi-Nya. Dalam hal ini, pendapat

Suffan merupakan pendapat yang baik. Sebab kemiripan (antara manusia

dan binatang) itu memang ada.

Firman Allah ra'ala: 'rrrct'g,ius|( "Tiodoloh kami
alpalron sesuatupun dalamAl Kitab," yaknidi LauhAl Mahfuzh. Sebab di
sanalahAllah menetapkan berbagai peristiwa yang akan terjadi.

Menurut satu pendapat, di dalam Al Qur'an. Yakni, tiadalah Kami
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alpakan sesuatryun dari urusan agama kecuali Kami telatr merrcantumkannya

di dalamAl Qur'an, baik dengan secara rinci maupun secara global dimana

penjelasannya diperoleh melalui penjelasan Rasul, ijma, atau qiyas yang

telah ditetapkan berdasarkan nash. Allah Ta'ala berfirman,
,r:;'9.6r#,.)K)i 4i, ti''t " Do, kami turunkan kepadamu Al
Kitab (Al Quran) untukmenjelaslcan segalasesuatu. " (Qs.An-Nahl [16]:
8e)

A I lah T a' a t a beri.lrn an,'d J, 6 q4'*3. ? )li etl 1 utli't
"Dan lcami turunkan kcpadamu Al Quran, agar kamu menerangkan

pada umat manusio opa yong telah diturunlran kcpado mercka. " (Qs.

An-NatrI [6]: aa)

Allahrh'alaberfitman,l2lrii'rlb'3$C'5i5liiJifr i*t;U't
"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, mka terimalah. Dan apa yang

dilarangnya bagimu, maka tinggallanlai. " (Qs. Al Hasyr [59]: 7)

Dalam ayat-ayattersebut,Allatr secaraglobal aW-aW

yang belum dinashkan dari apa-apa )xang belum disebutkan. Dengan begitu,

maka benarlah pemberitatruanAllah batrwa Dia tidak mengalpakan sesuatu

di dalam Al Qur' an kecuali Dia menjelaskamla, baik dengan penjelasan yang

rinci maupun dengan penjelasan global (garis besanrya saja). Allah Ta'ala

berfirman, #A; €JHti'A "Podo tnri ini telah Kusempurnakan

untuk lromu agamamu. " (Qs.Al Maa'idah [a]: 3)

Firman Altah Ta'ala: Sip';,U)fi "Xtmudian kcpoda

Tuhanlah mereka dihimpunkan," yakni untuk menerima balasan,

sebagaimana yang telah dijelaskan pada hadits Abu Hurairatr di ams.

D alam Shahi h Musl im dinyatakan: diriwayatkan dari Abu HurairalU

bahwa Rasulullah SAW bersaMa

;r, 
^trar 

;fut ;d- & u3t ?;- tl)if dagtl?ji
:€-flt i,iI
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"Sesungguhnya hak-hak akon diberikon lrepada pemilibtya pada

hari kiamat kplak, hingga domba yang tidak bertanduk akan

mendapatkan qishash dari domba yang bertanduk"t0zs

Hadits ini menunjukkan bahwa binatang akan dikurnpulkan pada hari

kiamat kelak.r026 lni adalatr pendapat Abu Dzar, Abu Hurairah, Al Hasan dan

}anglahn)'a

Diriwayatkandari lbnuAbbas, dia berkata dalam sehrah riwalat *Yang

dimaksud denganpengunpulan binatang dan bunrng adalah kematiamrl,a"to'

Pendapat ini dikemukakan pula oleh Adh-Dhahak.

Namun pendapat yang pertama adalah pendapat yang shahih,

berdasarkan kepada zhahir ayatdan hadits-hadits yang shahih. DalamAl

Qur'an dinyatakan, @U#:j;')l5y "Dan apabila binatang-
binatang liar dihtmpullcan " (Qs.At-Takwiir [8U: 5)

Adapun ucapan Abu Hurairah menuns riwayat Ja' far bin Btuqan dari

YazidAlAsham dariAbuHrrairaha.lalatr: *Allahakanmengumpulkan 
sehrnrh

makhluk pada hari kiamat: hewan, binatang bunmg dan segala sesuatu Allah
kemudian meryampaikan keadilan-Nya pada hari ihr, yaitu melalnrkan qistratr

atas hewan yang bertanduk untuk hewan yang tidak be6apd.rl. tozr Setelatr

ituAllah berfirmaru'Jadilah engkau tanah.' Itulahpng dimaksud oleh firman

Allah Th'ala: @UiJ3,#16fiJrri7 'Dan orang trafir berkata,
'Alanglrah baibtya seHranya dahulu adalah tonah.' (Qs. An-Nabaa' p9l :

40y'

Atha' berkata, "Ketika mereka (binatang) melihat manusia dan

Lih. I' rab A I Qur' an karya An-Nuhas (2/65).
1025 HR. Muslim pada pembahasan berbalti, bab: Pengharaman Keztraliman (4/1997)

dan At-Tirmidzipada pembahasan kiamat, bab: Hadis tentang hisab dan qishash, (4/
614 no. 2420). At-Tirmidzi berkata, "HaditsAbu Hurairah adalah hadits hasan shahih;'
Hadits inipun diriwayatkan oleh imamAhmad dalaml/ MusnadQ/235 dan 301).

I 026 Atsar ini d icantumkan o leh Ath-Thabari dalam Jam i' A I B ay an (7 / 120).
1027Atsar ini dicantumkan olehAth-Thabari di tempat yang telah disebutkan, juga oleh

Ibnu Katsir dalam Tafsimya (3/249) dan Abu Hayan dalamAl Bahr Al Muhith@ll2l).
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kegelisalran yang mereka alami, maka mereka berkat4'segalapuji bagi Allah
yang tidak menciptakan kami seperti kalian, sehingga tidak ada surga yang
kami harapkan dan tidak ada pula neraka png karni takutkan.,Allah kemudian
berfirman kepada mereka, 'Jadilah kalian tanatr.' Ketika itulah orang-oftrng
kafir mengharapkan mereka menjadi tanalu,,

Sekelompok mufassir berkat4'?engumpulan (daram ayat) itu kembali
kepada orang-orang kafir. Adapun mengenai kalimat yang berada di tengah-
tengah (firmanAllatr), ifu merupakan kalimat sisipan sekaligus argumentasi
(yang Allah paparkan). Adapun yang dimaksud dari hadits tersebut adalah,
bahwa kemiripan (antara manusia dan binatang) itu bertujuan untuk

tentang keagungan hisab, qishas[ dan penderitaan yang ada di
dalamnya, agar dipahami bahwa setiap orang pasti akan merasakan hal
tersebut, dan tidak ada seomng pun yang terhindar darinya.,'

Mereka memperkuat pendapat ini dengan hadits yang tertera dalam
selain kitab hadits shahih, dari sebagian periwayat yang di antaranya
memberikan redaksi tambahan sebagian periwayat itu berkata, " Hingga
do mb a y ang b ert anduk di q i s has h unt uk kem as I ahat an d o m b a y an g t i dak
bertanduk, batu diqishash karena disusun di atas batu (yang lain), dan
kayu diqishah knrena melukoi koyu (yang lain)."

Mereka berkata, "Dari sini dapat diperoleh kejelasan bahwa, yang
dimaksud dari peristiwa itu adalatr kemiripan/kesetaraan yang dapat menjadi
batmn pelajaran sekaligus kengerian Sebab bendamati itutidak mengerti
Hrithab yang diaratrkan kepadany4 pahala yang dijanjikan untuknya, atau
siksaan yang dipen:nhrkan baginya. Tidak ada seonmg pun dari benda mati
itu yang menjadi bagian dari orang-orang yang berakal. Orang yang

hal itu adalah termasuk sebagian dari orang-orang yang idiot.,,

Mereka berkat4 "Selain iq juga karena catatan (amal perbuatan) tidak
berlaku bagi merek4 sehingga merekapuntidak boleh dihukum.,,

Menurut saya (Al Qurthubi),'?endapat yang shatrih adalah pendapat
yang pertama. Hal ini berdasarkan kepada argumentasi yang telah kami
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sebutkaq yaitu haditsAbu Hurairalr. Meskiptur catatan (amal perbuaan) tidak

b€rlaku bagi binatang dari sisi hukum, namun catatan itu berlaku untuk sesuatu

yang terjadi di antara mereka, dimana sesuatu itu akan mendapatkan

hukumannya. Diriwayatkan dariAbu Dzar, dia berkata, 'Dua ekor domba

saling menanduk di dekat Nabi SAW, lalu beliau bersabda, "Wahai Abu

Dzar: tahukah engkau gerangan apa yang membuat keduanya saling

menanduk?" Aht menjawab, "Tidak" Beliau bersabda, "Akan tetapi

Allah tahu, dan Dia alan memberikan putusan di antara kaduanya.""t02e

Ini merupakan nash. Kami telah menjelaskan hal ini secara lebihjauh dalam

kitab At-Tadzkirah bi Ahwol Al Mauta wa 'Umur Al Alihirah. Wallahu

a'lam."

FirmanAllah:

1g5fri #;'r,iirsi A'E"LL qql;.kU,fii
'i,ni "o) -fr;ii -6 6 r*4 *,re U, 1J;" u- ;S
G* )L? i;rl orL 3s ;tit pbi z'u.si's;i ii ii't +r':';
Yt;#s;v 4,''crrL3i ;-;rya;5ttlitirjJ il 6l

@asf
"Don orang-orang yang mendustakan oyat-ayat Kami odalah

pekok, bisu, dan beroda dalam gelop gulito Barangsiopa yong

dikehendaki Alloh (kesesatannya), niscaya disesotkan-Nya Dan

barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk diberi-Nya petunjuh),

niscoya Dia menjodikon-Nyo berada di atas jalan yang lurus.

Katakanloh, 'Terangkanlah kepadaku jiha datang siksoon Allah

t ozr 7\1s3p ini d icantumkan o leh Ath-Thabari dalam J ami' A I B ay an (7 / 120).
r02e HR. imam Ahmad dalam Al Musnad (5/162 dan 173), dan Al Hafizh lbnu Katsir

dalam Tafsirnya (3 /249).
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kepadamu, atau datong kepodamu hari hianat, apakah kamu

meny er u (Tuh on) selain Allah ; i iho kamu orong4rang yan g benar !
(Tidak), tetopi hanyo Dialah yang kamu seru, maka Dia

menghilangkan bahoya yang korenonya kamu berdoo kepadanya,

jika Dia menghendaki, dan kamu tinggalhan sembahan-sembahan

yang kamu sekutukan (dengan AAah)."
(Qs. AlAn'aam [6] : 39-41)

Firman Allah Th' ala :'r*S l; 4q i rl.k ;;"fi3 " Dan orongor ang

yang mendustalcan ayat-ryat Kami adalah pelrah bisu. " FirmanAllah ini

terdiri dari Mubtada dan Klubar Maksudnya, mereka tidak mendapatkan

manfaat dari pendengaran dan penglihatan mereka Padahal setiap makhluk,

baik berupa binatang maupun yang lainny4 diberikan petunjuk untuk

kemaslatratanny4 akan tetapi orangorang kafir tidak diberikan petunj uk. Hal

ini telah dijelaskan pada pembahasan surahAl Baqarah. *, JrLli 6. " Dan

beroda dalam gelap gulita, "yakni gelapgulitakekafiran.

AbuAli berkata, *Boleh saja makna firmanAllah tersebut adalah:

(mereka) pekak dan bisu di akhirat, sehingga makna ini akan menjadi makna

hakikat dan bukan majaz bahasa."

ry;fip;-r; "Barangsiapa yang dikehendaki Allah
(lre sesatannya), niscaya disesatkan-Nya- " FirmanAllah ini menunjukkan

bahwa Dia memang menghendaki kesesatan orang kafir untuk menerapkan

keadilan-Nya kepadanya Trdakkah engkau melihat bahwaAllatr berfirman,

,# yv;*'i#V;s "Dan barangsiapa vans
dilrehendaki Allah (untuk diberi-Nya petunjuk), niscoya Dia meni adikan-

Nya b erada di at as j alan yang lurus. " Yakni, memeluk agama Islam, guna

memberikan kannia-Nyakepadanla- FirmanAllah ini membatalkan pendapat

Qadariyah. Dalam hal ini perlu dipalrami bahwa kehendak (Allatt) itu kembali

kepada orang-orang yang melakukan perbuatan dusta, dimana di antara

mereka ada yang disesatkan olehAllah, dan di antara mereka pun ada yang

akan diberikan petunj uk oleh-Nya.

@



FirmanAllah Ta'ala: ;Jq;;f Ui N.fi' membaca finnanAllah itu dengan

menipiskan kedua hamzatr terseh[ dimana dia memindalrkan trarakat hamzah

yang pertama kepada hunrf sebelumnya, sedangkan hamzah yang kedua
dibaca dengan jelas t6-.;.f;i .H). Abu Ubaid meriwayatkan dari Nafi'
batrwa dia menggugurkan hamzah (yang kedua) dan menggantinya dengan

huruf alif (p?;rit H) An-Nuhasro3o berkata, "Ini merupakan sebuah

kesalatran menurut pendapat para pakar bahasaArab. Sebab hunrfya' (pada

lafazh'rSft;5fi ua&^lhunrfyang suhrn (mati), dan hunrfalifpun menrpakan

hurufyang sukun (mati), sementara dua hunrf strkun (mati) inr tidak boleh
menyatu (dalam satu tempat/kata). "

Maki berkat4 "Diriwayatkan dari Warasy bahwa dia mengganti huruf
hamzah (yang kedla) dengan huruf alif. Pasalnya, diriwayatkan dari warasy

bahwa dia (membaca firman Allatr tersebut) dengan memanjangkan harnzatl

yang kedu4 sementara membaca dengan itu tidak dimungkinkan kecuali bila
huruf hamzah tersebtrt sudah diganti dengan huruf alif. Dalarn hal ini, masalah

penggantian hunrfme'nrpakan cabang dari suatu hal yang menjadi dasar, dan

dasar dalam hal ini adalah: bahwa hunrfhamzah yang berada di antara huruf
hamzah yang berharakat fathah adalatr harus dijadikan huruf alif. Inilah
pendapat yang dipegang oleh setiap orang yang menipiskan hamzah yalg
kedua itq kecuali Warasy. Dalam hal ini, akan dianggap baik pendapat yang

membolehkan pemkaranhunrfhamzatr tersebt4 meskipun setelalurya adatah

hnrf suhrn, karena hr:ntrpng pertama (matsUqa hunrfhamzah png sudatr

ditukarkan kepada hurufalif) adalatr hunrfmaddan lemah. Jadi hunrfmad
png berdekatan dengan hunrf sukrm itu statusryra sama saja dengan tnral<ah

sehingga hunrf sukun kedua (makstrdnya hunrfya ) tetap dapat diucapkan-"

AbuAmru, Ashim dan Hamzatr membaca firmanAllatr itu dengan:
'fi;l yakni dengan mengucapkan kedua hurufhamzatr tersebut secara
jelas. tos I Mereka mengucapkan kata itu sesuai dengan asalnya, dan asalnya

1030 Lih. I'rab Al Qur'ankrynya(2/66).
tott 

Qira'ah inidicantumkan olehAn-Nuhas dalam /'rab Al Qur'an(2166).



adalah hamzah. Sebab hamzah istiJhaam itu bisa masuk kepada lafazh
'*-t r.Dalam hal ini perlu diketahui batrwa hunrfhamzah yang terdapat pada
lafazh'c;-i, tersebut adalah A i n F i' i l. D i s ini, hurufya' berstatus sukun
(mati), karena ia bertemu dengan dhamir marfu' (yutu ,.,).

lsa bin umar danAl Kisa'i membaca firmanAllah itu dengan: i;;;-ri,
yakni dengan membuang hamzah yang kedua.r,32 An-Nuhas berkat4 ..Ini

merupakan bacaan yang jatrh (dari kebenaran) menunrt aturan batrasaArab.
Sebab hal ini hanya dibolehkan dalam syair. orang-orangArab berkata,
'Araitaka Zaidan Maa sya'nuhu (terangkanlah zaid bagaimana
kcadaannya)'."

Para ulama Bashratr berpendapat bahwa huruf &a/dan mim etada
lafazh'fi':it adalatr sebagai Hrithaab (kata ganti orang kedua yang
ditujukan untuk lawan bicara), yang harus dipeliharadalarr I'rab,dan ini
merupakan pndapat Az-Zljaj.

SementaraAl Kisa'i, Al Farra' dan yang rainnya berpendapat bahwa
kedua huruf tersebut dinashabkan karena terjadinya penglihatan atau
pengetahuan pada kedua huruftersebut. Maknanya adalah "$;;:i';r:ri.'

Jika berdasarkan kepada pendapat yang menyatakan bahwa kedua
huruftersebut adalah sebagai Khithab -{iimana kedua hruuf ini ditambahkan
untuk memberikan efek penguatan, maka ij rada firmanAllah, -#i ol
adalatr sebagai maf 'ulbagj'c. ;-( r.Tapijikakedua hunrftersebut merupakan
isim yang beradapadaposisi nashab, maka 14 aaaun maf 'ulyangkedua.
sebab jika berdasarkan kepada pendapat yang pertama, kata ra,a itu
mengandurg makna penglihatan mata, dimanajika kata ini mengandrurg maloa
penglihatan mata maka ia hanya muta'adkepada satu maf'ul. Tapi jika
berdasarkan kepada pendapat yang kedu4 makakata ra a ini mengandung

totz lbid.
'Jika berdasarkan pendapat ulama Bashrah, status huruf kaf dam mim itu sebagai

taukid bagi dhamir (a'), tapi jika berdasarkan kepada pendapat Al Kisa.i maka status
kedua huruf itu adalah sebagai maf 'ul yangpertama bagi dhamir (ra ) -penerjemah.



makna pengetatruan, dimanajika kata ini mengandung makna pengetahuan

maka ia muta ad (membutuhkan) kepada dva maf ' uul.

FirmanAll ahTa'ala: 'ibV)i #jiif "Atau datang kcpadamu hari
kiamat. " Makna firmanAllah ini adalah: atau datang hari kiamat kepada
kalian, dimana pada hari itulah kalian dibangkitkan.

SelanjutryaAllah berfirm an,,Jg * ;* ol t ; :ii fi 7ti,, Apatcoh

kamu menyeru (Tuhan) selain Allah; jika kamu orang-orang yang
benar ! " Firman ini merupakan sanggatran yang dikemukakan kepada orang-
orang musyrik. Maksud firmanAllatr ini adalalL kalian kembali kepadaAllah
ketika kalian mengalami kesulitan-kesulitan, dan kalian pun akan kembali
kepada-Nya pada hari kiamat. Jika demikian, mengapa kalian bersikeras
dalam kemusyrikan pada saat kalian berada dalam keadaan serumg. Mereka
menyembah berhala, namun mereka memohon kepadaAllah agar dihindalkan
dari siksaan.

Firman Allah Th' ala,'cr; n iEJ-r[. " (Tidak), te tapi hanya Dialah
yang lamu s ent. " Bol adalahkata yang mengalihkan dari kalimat sebelumnya
ke kalimat berikutrya. I-ata^'.t5_1 ainastraUt<an oleh lafaztr cG i.

;6 ol{'orLJi1\i$ "Dia menghilangkan bahaya yang
lrarenanya kamu berdoa kepadanya, jika Dia menghendaftf. " yakni, Dia
menghilangkan kemudharatan yang kalian mohon agar dihilangkan, jika dia
menghendaki, oil;t|;#S "Dan kamu tinggalkan sembahan-
sembahan yang kamu selafiukon (dengan Allah). " Menurut satu pendapat,

ketika tunuurya siksaan.

Al Hasan berkata" "Kalian akan berpaling darinya seperti orang yang

lupa. Hal itu terjadi karena urhrk mendapatkan keselarnatan dari sembatran-

sembahan mereka itu, karena sembahan-sembahan mereka tidak dapat

mendatangkan kemanfaatan atau kemudharatan.

Az-Zujaj berkata, "Boleh saja makna firman Allah tersebut: dan

kalianmeninggalkan."
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An-Nuhas berkata, "seperti firman Allah: cr,?illi $SW:":S
i;'J:3 "Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam

dahulu, malca ia lupa (akon perintah itu). " (Qs. Thaahaa [20]: 115)

FirmanAllah:

-i6 ,tAis,aV=t.iilliq C;i U)-s7-)i ra3
t | 4z zt

CSPt;.zt-

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepado

umot-umat yong sebelum komu, hemudian Kami siksa mereka

dengon (menimpakan) kesengsoraon dan kemelaraton, s upaya

mereka memohon (kepadaAllah) dengon tunduk merendohhan

dirln
(Qs.AlAn'aaml6lz A)

FirmanAllatr Th'ala, ry;;i llf*li Ui "Dansesungguhnya

Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-umat yang sebelum

lamu. " FirmanAllah ini menrpakan penghihn bagi Nabi SAW. Dalam firman

Allah ini terdapat kata yang disimpan" Yakni, Walaqad Ars alnaa llaa Umamin

Min Qabtilro Rasulan (dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-

rasul lrepada umat-umat yang sebelum kamu) Dalam firmanAllatr ini pun

terdapat kata lain yang disimpan. Perkiraan susunan kalimatnya adalah:

Falradzabuu (alu mereka mendustaksn [rasul-rasul ituD.

-iil!6 "Kemudian Kami siksa mereka." Ayatini berhubungan

dengan ayat sebelumny4 layaknya hubungan suatu keadaan dengan keadaan

lain yang dekat darinya. Itu disebabkan mereka menentang nabi mereka,

layaknya umat-umat sebelum mereka yang menentang nabi-nabinya. Oleh

karena itulah mereka rentan ditimpabencana yang telah menimpa umat-

umatsebelunmereka.

Makna firmanAllatr , lT$Vadalatr 'dengan menimpakan musibah
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harta', sedangkan m an:n Jj!"fl.radalah'musibah fi sik' . Inilah pendapat yang

dianut oleh mayoritas mufassir. Namun demikian, terkadang masing-masing

dari kata tersebut ditempat yang lain (saling bertukar makna). Dalam hal ini
perlu dimaklumi batrwaAllah dapat memberikan pelajaran kepada hamba-

hamba-Nya dengan menimpakan muibah pada harta benda fisilq atau dengan

apapun. Sebab, 'JiLjU, Jdi { "Dio tidak ditanya tentang apa yang
d ipe r b ua t - Ny a. " (Qs. Al Anb iy aa [21]: 23)

Ibnu Athiyah berkata, "Orang-orang yang gemar melakukan ibadah
menjadikan ayat ini sebagai argumentasi tentang (dibolehkannya) mendidik
diri dengan musibah harta yakni dengan membagi-bagikanny4 dan dengan

musibah fisik, yakni dengan membawa tubuh pada keadaan lapar dan

telar{ang."

Menurut saya (At Qurthubi), "Ini merupakan sebuah tindakan bodoh

dari orang-orang png melakukannya dan mereka menjadikan ayat ini sebagai

dasar untuk melalarkan hal itu. Ini merupakan hukuman dari Allah bagi siapa

saja yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya untuk diberikan cobaan.

Sementara kita, kita tidak boleh melakukan hal ini. Sebab hanya karunialatr
yang dapat menyampaikan ke tempat kemuliaan, dan dengan kanmialatr kita
selamat dari malapetaka hari kiamat. Dalam Al Qur'an dinyatakan:

ry ild't s-';y:i,y ij?'l-fi (g' uor rasut-rasul, makanlah dari
maksnan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang shalih.' (Qs. Al
Anbiyaa [23]: 51)

Allah juga berfirm an, z1dL C *'iii *lbipv'aift 6S
' Ha i o r ang- o r ang y an g b e riman, nafkahlcanl ah (di j al an A ll a h) s e b a gi an

dari hasil usahamu yang baik-bafft.' (Qs. Al Baqarah [2]:265). Di sini,
Allatr memerintatrkan kepada orang-orang yang beriman apa yang dititahkan

kepada para rasul. Di lain pihak, Rasulullah SeW dan para satrabatry"a pun

memakan makanan yang baik, memakai pakaian yang baik, dan bersolek.

Demikian pula dengan generasi Thbi'in dan seterusnya, sebagaimana yang

telah dijelaskan dalam surahAl Maa' idatr, dan pada pembatrasan surah Al

@



A raafnanti akan dijelaskan hukum pakaian danyang lainnya.

Seandainya seperti yang mereka katakan, niscaya nikmat tumbuh-

tunbuhan, buah-buahan, dan binatang ternak yang telatr ditundukkan dan

dibolehkan kepada kita untuk memakan dagingnya, meminum air susunya,

danmengenakan buhrnyajuga nikrnat-nihnat lainnp, niscaya semua itu tidak

akan mengandung manfaat yang besar. Seandainya apa yang mereka lakukan

itu lebih baik, niscayaRasulullah, para sahabatmerupakan orang pertama

yang melakukannya. Dertrikian pula dengan generasi setelatr merek4 yaitu
paratabi'indanulama

Dalam stratt Al Baqarah telatr dijelaskan keutamaan dan manfaat harta"

juga sanggatran atas orang-oftmg yang menolak untuk mengumpulkannya.

Rasulullah SAW sendiri melarang melakukan puasa wishal karena khawatir

tubutr akan menjadi lemah. 1033 Beliau juga melarang untuk menyia-nyiakan

harta dimanahal ini dilakukan sebagai bantatran atas orang-oftmg idiot nan

bodohitu."

Finnan AtlAh Ta'ola, brLffi'r-{)X "srpaya mereka memohon

(lrepada Allah) dengan tundukmerendahkan diri. " Yakni, (supaya mereka)

memohon dan merendahkan dirinya. Y:ata yatadhata' uun inidiambil dari

kata Adh-Dhara aft, yaitu hina. Dikatakao, Dhaarafahuwa Dhaari'un (dia

hina, malra dia adalah orangyang hina).

r0r3 Hadits teotang larangan pvasawishol ini diriwayatkan oleh para imam hadits:Al
Bukhai rnerirmyatlcan pada pembatrasan puasa, bab: Keberkahan sahur yang Tidak
Diwajit*an, Muslirn pada pcmbatrasan puasa, bab: Larangan Puasa%shal, Abu Daud
pada panbahasan puasq bab: Puasa Wishal, Malik pada pembahasan puasa, bab:
Larangan Melakukan wishal dalamBerpuasa,Ad-Darimi pada pembahasan puasa, dan
Ahmad dalalr,;tAl Musta&ak(zD3 dan I l2).
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FimanAllah:

a 6:i'erft' U,#sii: g dt jt \l'l'*
-.,1,i1\ci;r:ii 6 3rj;25-i;,LL c ;i;*rn
,j'ri 4,ii ti) -,; rJ -h +Ei * eii

"lr[s,'u-fi ,;4'rts -#@ 
A,iFl e tip'r3 ;;Li

@lnirt#&i:Li5
nMaka mengapa mereka tidak memohon (kepadoAlloh) dengan
tunduk merendahkan diri ketika datong siksaan Kami kepada

mereka, bahkan hati mereko telah menjodi keras, don syaitanpun
menompakkan kepada mereka kebogusan opo yang selalu mereha
kerjakan. Maka tatkolo mereko melupakan peringotan yang teloh
diberikan kepada mereko, Kamipun membukakan semua pinta-

pintu kesenangan untuk mcrekq sehingga apabila mereko
bergembira dengan apo yang telah diberihon kepado mereka, Kami
siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka

terdiam berputus osa Mako orang-orang yong zholim itu
dimusnahkan sompai ke akar-akornyu Segala puji bogiAttoh,

Tuhon semesto alam.u
(Qs. AIAn'aam [6]: 43-45)

Firman Allah Ta'ala, ti$ tliU. r.;* { {r, ,Malca mengapa
merelra tidak memohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan
diri tretika datang silaaan Kami kepada mereSa." l; adalatr kalimat
yang menunjukkan makna dorongan. Ia adalah kata yang jika bersanding
denganl 'il (katakerja), maka maknanya adalah l-jl (mengapa tidak).
FirmanAllah ini merupakan celaan karena tidak mengajtrkan pennohonan.

Firman Allah ini pun merupakan pemberitahuan bahwa mereka tidak
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memohon ftepadaAllah) dengan tunduk merendahkan diri saat siksaan turun.

Bolehjadi mereka telatr mengajukan permohanan kepadaAllall namun

pemrohonan merekaitu merupakan permohonan orangyang tidak ikhlas,

atau mereka memohon kepada Allah ketika adzab menimpa mereka. Dalam

keadaan seperti ini, permohonan itu tidak akan mendatangkan manfaat.

Padahal mengajukan permohonan merupakan hal yang diperintahkan,

baik dalam keadaan senang maupun sulit. Allah Ta'ala berfirman,
'S +ei -UbI " Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan

bagimu. " (Qs. Ghaafir [a0]: 60). Allah Ta'ala juga berfirman,
'C3+ ;? A;t#-O.fi'gl " sesungguhnva orans-orang yang
menyombonglran diri dari menyembah-Ku," yakni berdoa kepada-Ku,

@3-*t3i1+ ojfi{. "Akon masuk neraka Jahannam dalam
lredaan hina dina. " (Qs. Ghaafir [40]: 60), ini merupakan ancauran yang

keras.

'&$Ur|*i'e "Bahkan hati mereka telah menjadi keras,"
yakni keras dan kasar. Ini merupakan ibarat atas kekafiran dan kedegilan

mereka atas kemaksiatan. Marilatr kita memohon perlindungan kepadaAlah
(darihalini).

3rjZrl;lL (, bi;JS *i 6fi "Dan syetanpun
menampakkan kepada mereka kebagusan apa yang selalu mereka

kerj akan. " Yakni, menyesatkan mereka dengan kemaksiatan, dan mendorong

mereka kepadanya.

FirmanAll ahTa'ala: -t\;b\ C\; tlT! "Malca tatkala mereka

melupalran peringatan yang telah diberikan kepada merefra. " Ditanyakan,

mengapa mereka dicela karena lupa dan bukan karena perbuatan mereka-

Dijawab, kalimat 'mereka melupakan 'di sini mengandung makna 'mereka

meninggalkan sesuatu yang telah diperingatkan kcpada mereka'.t03a

Pendeat ini diriwayatkan dari IbnuAbbas dan Ibnu Juraij. Pendapat ini pun

menry*anpen@tAli. Pasaln)r4jika seseorangmeninggalkan sesuatukarena

rB' Lih. Thfsir Ath-Thabari (7 I 123).
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berpaling darinya, maka terkadang tindakannya tersebut dapat menjadikan

sesuatu itu sama dengan sesuatu yang telah dilupakarl seperti dikatakan dalam

keadaan llpa: t arakahu (di a me ninggalkannya).

Jawaban yang lain: mereka membuat diri mereka rentan tertradap lupa

sehingga (mereka) boleh dicela karena perbuatantersebut, sebagaimana boleh

dicela orang yang membuat dirinya rentan terhadap murka dan hukumanAllah

Azzawa Jalla.

MaknatumanAllatr Ta'ala: ,:- P +Ei * Gii "Kamipun

membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, " yakni

kenikmatan dan kebaikan. Maksudnya, Kami perbanyak hd itu untuk mereka.

Perkiraaan susunan firmanAllah ini menurut para pakar bahasaArab adalah:

F at ahna a Al ai him Abw a ab a Kull i Syai' i n Kaana Mughl aq an ( Kami b uka

untuk mereka pintu segala sesuatu yang dahulu tertutup).
, t l_- . rlij qlr|S tilS " Srhtngga apabila mereka bergembira

dengan apq yangielah diberitran kepada mereka." Makna firmanAllah
ini adalah: merekatidak bersyular, berbuat kejahatan, sombong, dan menduga

bahwa semua itu tidak akan musnalu dan batrwa semua itu menunjukkan atas

keridhaan Allah terhadap merek4

'nX. #Ll "Kami siksa mereka dengon selarryong-konyong,"

Kami r:rmpas dan bongkar (semua itu) dari mereka sampai akar-akarnya.

Makna 'z;5. uaAuntiba-tiba atau sekonyong-konyong. Yang dimaksud dari

kata ini adalatr pengambilan dalam keadaan lalai dan tidak didahului tanda.

Apabila seseorang mengambil (sesuatu) dalam keadaan yang lalai dan tak

sadarkan diri, maka sesunggguhnya dia telah mengambil secara b aghtah.

Namun menunrt satu pendapag peringatan 6ang telah diberikanAllah kepada

mereka) sama saja dengan tanda. Wallahu a,'lom. Lafazh '24 adalah

Mashdaryangberada pada posisi HaaL Namun seperti yang telah dijelaskan,

kata ini tidak boleh dijadikan ukuran menunrt Sibawaih. Dengan demikian,

hal itu merupakan istidraj (nikmat yang membawa sengsara) dari Allah,

sebagaimana Allah berfirman, @o{ 6#'0)'J rtb "Dan Aku
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memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku

tangguh. " (Qs.Al Qalam [68]: a5)

Muhammad bin An-Nadhr Al Haritsi berkata, "Orang-orang itu

diberikan masa penangguhan dua pulutr talnur."

Aqabah bin Amir meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, "Jika

lralian melihat Allah Ta'ala memberikan kepada hamba-hamba(Nya)

ap a y an g dilre h e ndaki o l e h m e re ka, s e m e nt ar a m e re ka ge m ar m e l alailcon

lremolrsiatan, maka sesungguhnya hal itu hanyalah istidraj dari Allah

untuk mereka. " Setelah itu Rasulullah SAW membaca firman Allah:

.. .. -*,ltb! il; 15! " Mako tatkala mereka melupakan peringatan

yang telah diberilron kepada mereka.... "1035

Al Hasan berkata, "Demi Allatr, tidaklah seorang manusia diberikan

kelapangan rizki olehAllah di alam dunia, lalu dia tidak takut bahwaAllatt

telah merencanakan sesuatu urtuknya dalam hal itq melainkan amalnya telatr

berkurang dan pikirannya pun lemah. Tidaklah Allatr menahan rizki untuk

seorang hamba, kemudian dia tidak menduga bahwaAllah memberikan hak

pilih kepadanya dalarn hal itu, melainkan amalnya telah berkurang dan

pikirannyapunlemah."

Dalam keterangan dinyatakan bahwaAllahmewalryukan kepadaMusa:

'Tika engkau melihat kemiskinan datang, katakanlatr: 'selamat datang tanda

oturg-ofiulg yang shalih.' Dan jika engkau melihat kekayaan datang padamu,

maka katakanlafi: 'Dosa yang dipercepat htrkumannya'."

Firman Allah Ta'ala, 'ot$ elt| "Maka ketika itu mereka

terdiam berputus asa. " Al Mublls adalatr orang yang diam dalam keadaan

sedih dan ptrtus asa tertmdap kebaikan, yang tidak dapat memberikan jawaban

karena beratrya situasi buruk yang sedang menimpanya Dari kata inilah nama

t03' Hadits dengan redaksi yang hampir sama dengan redaksi di atas diriwayatkan oleh
As-Suyuthi dalam Al Jami'Ash-Shaghrr dari riwayat Ahmad, dan diriwayatkan pula
oleh Ath-Thabrani dan Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman dari Aqabah bin Amir. Baihaqi
menganggap hadits ini hasan dan dalam Shahih Al Jami' Ash-Shaghir Al Albani
menganggapnya shahih.



Iblis diambil. Dikatakaru Ablasa Ar-Rajulu (seorang lelaki diam), yakni
diam.

FirmanAllatr Ta'ala: l#'afr +*:t itS 
'# ,Maka orang-orang

yang zhalim itu dimusnahlcan sampai kc akar-alcarnya." Makna Ad-
Daabir adalahAl Al;hir (yangterakhir). Dikatakan, Daabara Ar eaumu
Yudabirulrum Dabran (h'avmitu di belakang), j ika ia berada di barisan terakfuir

saat kedatangannya.

Dalam hadits yang diriwayatkan dariAMullah bin lvlas'ud dinyatakan:
"Di antara manusia ada orang yang tidak melahtkan shalat kecuali

pada aHtir, " yakni pada akhirwaktu.r036

Makna firmanAllah di sini adalah pemusnalran atau penghapusan paxa

penerus mereka, baik yang berasal dari keturunan mereka maupun dari yang

lainnya sehingga mereka sama sekali tidak tersisa.

Quthrub berkata, "Maksudnya, mereka itu dimusnahkan dan
dibinasakan hingga ke akar-akamya"

Umayatr bin Ash-Shalt berkata

" Merelra dib inas akan de ngan s iks aan yang menghab is i penerus

mereka hingga ke akar-akarnya.

Merelra tidak dapat mengelak darinya, dan mereka pun tidak
m e ndapat lran pe rt o I ongan. "

Firman Allah Ta'ala'u/oifl o; ia';.:tt, "segala puji bagi Allah,
Tuhan semesta alam. " Menurut safupendapat, atas kebinasaan mereka.

Menunrt pendapat yang lain, firmanAllah ini merupakan pengajaran bagi

orang-orang yang beriman tentang bagaimana cara memuj i Allah.

ro35 Sabda Rasulullah: fi3 ai.irruy"tt andenganfathah dan sukunhuruf Da'. Kata ini
dinisbatkan kepada Ad-dubur, yakni akhir setiap sesuatu. Jika huruf ba' pada ini
dinashabkan, maka ini merupakan bentuk lain dari penisbatan. Kata ini dinashabkan
karena menjadi Haal bagi Fa'il lafazh Ya'tii. Lih. An-Nihayah (Z/95). Hadits ini
dicantumkan oleh Ibnu Al Atsir dalan An-Nihayah (2197).
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Aym inirnemcakrydalil pngmewqiibkanumkmeninggalkankezhaliman

yang dapat menyebabkan terjadinya pemusnahan sampai ke akar-akamya,

menyebabkan datangnya siksaan yang kontinyu, dan hak Sang pemusnah

untuk mendapatkan pujian dari setiap orang yang memuji.

FirmaaAllah:

AXi fi.;it ;* t' {fri' -#'frit Li U ;f;;1i'ss

b;t #- i, *S,lp,,',iL,wi y r<;.'U fi l;
1 Lr+;);'i# "rf^ir: fi *t',;;'i,ii "u)'fr;ii U e

@3#i?-ss
"Katohanloh, 'Tbrangkanlah hepadaku jika Alloh mencabut

pendengaran dan penglihoton serta menutup hotimu, siapokah

Tuhan selain Allah yang Kuasa mengembolikannya kepadamu?'

Per hatiko n lah bagaima na Kami berhali-kali memperlih ot kon

tonda-tanda kebesaran (Kami), kemudian mereka tetap berpoling
(iuga). Katakanlah,'Tbrangkanlah kepadahu jiha dotang siksaan

Allah kepadam u dengan se ho nyo ng- konyong atau teron g-terongon,

mako adahoh yang dibinasakan (Allth) selain dori orang yang

zhalim?"'
(Qs. AlAn'aam [6]: 46-47)

Firman Allah Ta'ala, {fri1€.J;fi iri;11j7')i S
"Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut

pendengaran dan penglilutanmu'." Yakni, menghilangkan dan mencabut.

Allah menggunalon bentuk tunggal untuk latazh'S;-,karena ia adalah

Mashdar yargmenunjukkan pada makna jam ak. F,l+ " serta menutup, "
yalaf Thaba 'a (mencap). Ytata Thaba a (mencap) ini sudatr dijelaskan pada

surahAl Baqaratr.

f,'*l Lyln Ar An'uu* )



Jawab isl "iika " dibuang, dan perkiraan kalimat untukjawab lafazh
oJ tersebut adalah: Faman Ya'tikum bihi (siapakah yang dapat
mengembalikannya kepada kalia). Posisi lafazh oJ adalatr noshab,karena
ia berada po sisi Haal. contohnya adalah ucapanmu: Idhr ib hu In Kharaj a
(pukullah diajika lceluar), yakni Khaarijan (saat kcluar).

Mentutrt satu pendapa! png dimaksud dari firmanAllatr tersebut adalah

fungsi-fungsi yang dilakukan oleh anggota tubuh tersebut. Dalam hal ini, Allatr
telah menghilangkan anggota tubuh dan sifat-sifatnya, sehingga tidak ada

sesuatupunyangtersisa.Allah Tb'alaberfirman, 6;', j-"{t cri rF ry
"Sebelum lrami mengubah muka(mul. " (Qs.An-Nisaa [\: alAyat ini
merupakan sanggahan bagi orang-orang kafir.

FimranAllatr Ta'ala: , ft'Ufi'p6l ri "SiapalwhTuhanselain

Allah yang Kuasa mengembalikannya kepadomu? " . Lafa^rl airafamn
karena menj adi Mubtada, dar. Khabar-nya adalah lafazh d).Lafazh 'S
adalah sifat bagi taazn il.Demikian pula dengan lafaztr ,.,iQtj. rosisi lafaztr

f*4tini adalah rafa',karenamer{adi sifat bagi lafazh' r.jl1.

P_osisi i] adalah sebagai isti/haam (pertanyaan). Kalimat

,frU-g'*';t,i "siapakah Tuhan selain Atlah yang Kuasa
me ngemb al ilannya kepadomu?," -{irlana lafazh man menrpakan bagian

dari kalimat tersebtrt- berada pada posisi nashab, karena menj adi &a maf 'ul

bagi lafazh A;ii.Makna lafazh A;-1i adalah lir 6<aiantatru).

Dhamir yang terdapat pada lafazh f berbentuk tunggal -sementara
yang disebutkan adalah plural-, karena dhamir tersebut mengandung malara

Al Ma'Htuudz $rangdiambil). Jika demikian, maka dhamir atau hunrf fta'
tersebut kembali kepada (anggota tubuh) yang telah disebutkan. Menurut
satu pendapat, dhamir itu hanya kembali kepada pendengaran. Contohnya

adalah fi rman Allah Ta' al a : i;i ;rf 3;i ;fr iiS !i6 " P adahat Ail ah

dan rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridhaan-Nya. " (Qs.

At-Thubatr l9l: 62).Sementara penglihaun dan hati termasuk (sebagai tempat

kembalinya dhamir tersebut) melal w Ad- D il aal ah At -Tadhmi in.

mtr)



Menurut satu pendapat, maksud firrran Allah tersebut adalah:

,t;ji;st :y y\r*rjU $;*r4 ij "siopokah ruhan setain Attah

y ang Kuas a m e n gemb a I i kan s al ah s at u y an g di s e b ut kan i t u kep ada mu ?"

Menurut pendapat yang lain, maksud firman Allah tersebut adalatr:

kepada petunjuk, dimana petunjuk ini terkandung dalam pengertian firman

Allahtersebut.

AbuAbdinatunanAlAraj membaca firmanAllaht€rseht dengan :'$t L,

{engan dhama}r huruf }a', sesuai dengan asalnya. Sebab asalnya adalah

huruf fta'tersebut didhamattkaq seperti perkataanmv'rin 'r* (aku datang

bersamanya).1037

An-Naqqasy berkata, "Ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan

bahwa pendengaran itu lebihbaik dadpadapenglihatan, sebab dalam ayat ini

danjuga ayat-ayat lainnya pendengaran lebih dahulu disebutkan daripada

penghtihatan." Hal ini telah dijelaskan secara lengkap pada pembatrasan suratr

Al Baqarah. Yang dimaksud dengan memperlihatkan ayal-ayat adalatr

mendatangkannya untuk berbagai tujuaq baik memberikan maaf peringatan,

kebar gembirq ancamar! atauyang lainnya.

Firman Allah Ta'ala: A;t#-iti "Kemudian mereka tetap

berpling (juga), " yakni berpaling. Pendapat ini diriwayatkandari IbnuAbbas,

Al HasarU Mujalrid, Qatadall danAs-Suddi. Dikatakartshadafa 'an Syai'in

-(dia berpaling dari sesuatu), jika dia berpaling darinya- shadfan

shuduufanfahuwoshaadifun.AdapunmaY,aaShadaftuhumushadafatan

(aht bertemu dengannya seroya berpaling dari arahnya) adalah: aku

bertemu dengannya seraya berpaling dari aratrnya. Dengan demikian, yang

dimaksud dengan mereka berpating adalatr menyimpang dan berpaling dari

argumentasi danbukti-bukti.

Firman Allah Ta'ala: '*;ii'-^;i.fi *t'il'&i ol'6},ii',i
"Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allah
lrepadamu dengan sekonyong-konyong atau terang-terangan "Al Hasan

I 037 Lih. Qira' ah mi dalam A I Muhan ar A I Waj b, hal 202.
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berkata, "Yang dimaksud dengan {! adalatr pada malam hari, sedangkan

yang dimaksud dengan {;+ adalahpada siang hari."

Menurut satu pendap at, " -&J. adalah tiba-tiba." Al Kisaa' i berkata,

"Dikatakan, Baghathum Al Amr Yabghatuhum Baghtan dan Baghtatan,
jika seseorang datang kepada mereka secara tiba-tiba." Kata ini telah
dijelaskan di atas.

3r#iip:l4iAf)i, "Maka adakah yans dibinasakan
(Allah) selain dari orangyangzhalim? "'Padanan firmanAllah ini adalah

firman-Ny a:'oi,-,r,it ir;f \riA-'* " Maka tidak dibinasakan
melainlcan kaum yang fasik. " (Qs. Al Ahqaaf [a6]: 35). Yakni, tidak
dibinasakan kecuali hanya karena kemusyrikan kalian. l<ata Azh-Zhulm dalam

firmanAllah ini berarti kemusyrikan. Hal ini sebaglimana Luqman berkata

kepada puteranya , @iSri yS: A$ U-& sro * A. ,,Hai

anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
m e mp e r s e htt ukan (A I I ah) odal ah b e nar- b e nar ke zhal im an yan g b e s ar "
(Qs.Luqman[31]: l3)

FirmanAllah:

fi &ft,yr; ii"org, A-* fuy*fi iyj ci

@6;'fili*3';
"Dan tidaklah Kami mengutus paro Rasul itu melainkan untuk

memberikan kabor gembira don memberiperingatan. Barong siapa
yang beriman dan mengadakan perbaikan, maka tak ada

kekhawatiron terhadap mereko dan tidok palo mereha bersedih

hatlu
(Qs.AIAn'aam [6]:48)

Firman Allah Ta'ala, cr.yS'U# $l'"*fr ',-yj CS " Dan
tidaklah lrami mengutus para Rasul itu melainkan untuk memberikan

@Tafsir Al Qurthubi



lrabar gembira dan memberi peringatan, " yakni membawa kabar gembira

dan peringatan- Al Hasan be*ata, "Memberikan kabar gembira tentang luasnya

rizki di dunia dan palrala di akhirat." Hal ini ditunjukkan oleh firmanAllah
Ta'ala: ,-ei$tS ,W)i Grz{;. & *;ii1'rtf,'r1r-t; {s:fi ,yiliiS
"Jilralau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertalcwa,

pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berlrah dari langit
dan bumi. " (Qs. Al A raaf l7l: 96)

Makna firmanAllih Ctgy adalatr menakuti atau memperingatkan
dengan hukumanAlah Dengan demikian, maloa firmanAllah t€rsehrt adalah:

sesungguhnya Kami mengutus para rasul untuk hal ini, bukan untuk
memperlihatkan mukjizat-mukjizat yang dipinta oleh orang-orang itu kepada

mereka. sesunggtrhnya mereka membawa mukjizat-mukj izat yang muncul
pada diri mereka itu sebagai bukti atas kebenaran diri mereka.

Firman Allah Ta'ala, 'ori7"*'t.r4;3; S &it Gv ii
" Borangsiapa yang beriman dan mengadakan perbaikan, maka tak ada
kelrhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati."
FirmanAllatr ini telatr dibahas di muka

FirmanAllah:

l; : AU( 4 +f:A W. qq t jk s.ift,
"Dan orong-orang yang mendustohan ayat-ayot Komi, mereko akan

ditimpa sihsa disebabhan mereho selolu berbuotfasile.,,
(Qs.AlAn'aam [6]:49)

Firman Allah Ta'ola, qqlrikiy$3 "Dan orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat Komi, " yakni mukjizat danAl eur'an; menurut
satrpondapat,Muhammad, 4t';^Jfl W "merefta akan ditimpa siksa, "
yakni siksaan itu akan mengenai mereka, 'crrir:Ailti q ,,disebabkan

mereko selalu berbuatfasift, " yakni mereka selalu kafir.

[-' I Surah Ar An aam 
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FirmanAIIah:

-e $f '{s,;;1('pi,is fi bit '# *i Ji'i-{;i
bfii 6;\rt,sfity U"A) G; c $) €, olk ;:

ilrI;e ifii"
"Katakanloh, aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa

perbendaharoon AAah ado podaku, dan tidok (pulo) aku
mengetahui yang ghaib, dan tidak @ulo) aku mengatokan

hepodamu bahwo aku seorang maloikot Aku tidok mengikuti
kecuali opo yong diwohyukan hepadoku., Katakanloh, ,Apakah

soma ofang yang buto dengon yang melihat?' Maka apokah kamu
tidak memikirkan(nya) ? "'

(Qs.AlAn'aam [6]:50)

Firman Altah Ta'ata, fi bJf c* .fr Jrii-rl S ,,Katatranlah,

aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah ada
padaht. " Firman Alut ini merupakan jawaban atas ucapan mereka:

'.i; G'$t; *jL 4{i "Mengapa tidak diturunkan kepadanya
(Muhammad) suatu mukjizat dari Tuhannya?. ,, (es.Al An,aam [6]:37)

Makna firman Allah tersebut adalah: tidak ada padaku
perbedatraraan kekuasaan-Nya. Allatr kemudian menunrnkan mukjizat yang
merekapinta.

;;fi'l"i'lS "Dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib,',
sehingga dapat akuberitaturkankepadakali an At Khazrunohadalatr tempat
menyimpan sesuatu Contohnya adalah hadits yang menyatakan:

1F,:"tf €V Ltr iLX
ttz,tt t.2i,*..r -r-x, U|*

'al'€:.;:l ,. ?,:t^rl,,

-clG'
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" Se sungguhnya lcantung susu binatang ternak merelca menyimpan

makanan untuk merelca." Apalah saloh seorang di antara kalian

suka bila minumonnya diminum, kcmudian perbendaharan/

w adahny a dip e c ahkan. " I 0 t E Khazaa' inullah (perbendaraan Allah)

adalatr takdir-takdir-Nya.

Maksud firmanAllahtersebut adalatr: akutidak dapat melahrkan semua

yang aku kehendaki dari apa yang kalian mi nW *,1 ';;i *l " Dan tidak

(pula) aht mengetahui y'ang ghaib,"

3iL i) €'rllt'ii "don tidak (pula) aht mengatakan kepodamu

bahwa aht seorang malaikat." Pada waktu ifu, orang-orang kafir itu

beranggapan batrwa malaikat lebih baik. Yakni, aku bukanlatr malaikat yang

dapat mengetahui hal-hal yang tidak diketatrui manusia. Ayat ini dijadikan

argumentasi oleh orang-orang yang berpendapat bahwa malaikat itu lebih

baik daripada manusia Narnun hal ini telah dijelaskan pada pembahasan suratr

Al Baqarah. Renungkanlah apayang sudah dipaparkan di sana.

Fimran Allah Ta'ala, U[;;C S1'lit c:1 "Aht tidak mengikuti

lrecuali apayangdiwahyukan kepadaht." Zh*rir ayat ini menunjukkan

bahwa Rasulullah tidak dapat memuhrskan suatu perkar4 kecuali jika sudatr

ada wahyu tentang perkara itu. Pendapat yang benar dalam hal ini adalatr,

bahwa para nabi dibolehkan untuk melakukan ijtihad dan melakukan qiyas

kepada sesuatu yang sudatr dinashkar Qiyas adalatr salatr satu dalil agama.

Hal ini akan dijelaskan pada pembahasan surahAl A raaf. Adapun mengenai

dibolehkannya ijtihad paraNabi, hal ini akan dijelaskan dalam suratrAl

" Nampaknya redaksi yang tertera pada naskah Arab TafsirAl Qurthubi kurang tepat.
Yang tepat lihatShahih Al Bul:har| hadits no. 2255 (versi cd) -penerjemah.

ro3t HR Al Bukhtri pada pernbatrasan tentang barang t€muan, bab: Tidak Boleh Merneratr

Susu B.inatang Ternak Seseorang Tanpa Izinnya; Muslim pada pembahasan tentang
barang ternuan, bab: Haram Memeratr Susu Binatang Ternak Tanpa Seizin Pemiliknya;
Abu Daud pada pembahasan Jihad, bab: Tentang Orang yang Mengatakan Tidak boleh
Memerah Susu, no. 2623; lbnu Majah pada pembahasan pemiagaan, bab: Larangan
Mengambil Sesuatu dari Binatang Ternak dan Kebun kecuali dengan Izin Pemiliknya;
dan Malik pada pembahasan meminta izin, bab: Hadits tentang Masalah Kambing.



Anbiyaa', insyaAllah.

Firman Allah Ta'ala: 'A:;.lj!f .s$',y'$ "Krtol*nlrh,
'Apalrah sama orang yang baa dengan yang melihat? "' Maksudnya,

orang kafir dengan omng ),ang briman. Pend4at ini diriwayatkan dari Mujatrid

dan yang lainqa. Menuns satu penAapat, maksudnla adalah orang yang bodoh

dengan orang yang alim 'or|j,iigf "Maka apakah kamu tidak
memikirkan (nya), ? " bahkan keduanya tidak sama.

FimanAllah:

-e:3 u -ii fr' :*; Utrr&tib;L'elt *i*ii
ttfr-#'g1u.'.ts'",1:

uDan berilah peringatan dengan apa yong diwahyuhan itu kepado

otang-orong yang takut ahan dihimpunkan kepada Tuhannya(pada

hori kiamat), sedang bagi mereko tidak ada seorong pelindung dan

pemberi syafa'atpun selain daripadoAllah, agor mereko bertahwa"
(Qs.AIAn'aam [6]:51)

FirmanAll ahTa'ala: **iS " Dan berilah peringatan dengan apa

yang diwahyukan itu, " yakni dengan Al Qur'an. Al Indzaar adalah Al
I 'laam (pemberitahuan). Kata ini sudah dijelaskan pada pembahasan surah

AlBaqaratr.

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan .4 adalah 'dengan

Allah'. Menunrt pendapat yang lain, yang dimalsud dengan I adalatr dengan

hari akhir. Pemberitahuan itu dikhususukan kepad4 \-;iL oi t ir$Aift
" Orang-orang yang tahtt alun dihimpnkon, " s'ebab argumentasi itu akan

lebih mengena kepada merek4 karena meneka adalah orang-orang yang takut

terhadap siksaan pada hari penghimpunan itu, bukan karena mereka

meragukan adanya hari penghimpunan itu. Dengan demikian, makna lafaztl
'rt;t6 "tahtt" adalatr Yatawaqa'uuna (menaruh dugaan besar) akan

a

I
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adanya siksaan pada hari penghipunan

Menurut satu pendapat, makna lafazh!;16 " takut, adalah
Ya' lamuuna (mengetahuy'. Jika dia seorang muslim, berikanlatr peringatan

agar diameninggalkankemalsiatan. Jika diaAhlul Kitab, berikanlatr

agar dia mengikuti kebenaran.

Al Hasan berkata, "Yang dimaksud (oleh ayat ini) adalah orang-orang
yang beriman ." Az-Zujaj berkatq "(Yang dimaksud) adalah oftmg-orang yang

menetapkan adanya hari kibangkitaq baik orang yang beriman maupun oftulg

kafir." Menurut satu pendap at, ayatini tentang orang-orng musyrik. yakni,

berikanlatr peringatan kepada mereka dengan hari kiamat. Namun pendapat

yang pertama adalah pendapat yang shahih.

'dlSA+^t3i-ii A "sedang bagi mereka tidak ada
seorang pelindung dan pemberi syafo'atpun selain daripada Allah, " ya]r;ri
selainAllatr" FirmanAllahini menpakan bantalmnteiltadap orang-orang yahdi
danNashrani yang menganggap batrwa orangtua mereka dapat memberikan
syafaat kepada merek4 dimana mereka berkata,

;biS$frifti#"Kami Ini adalah anak-anak Allah dan
lrelrasih-kekosih-Nya. " (Qs Al Maa'idah [5] : I 8). Juga banta]ran bagi oftulg-
orang musyrik yang beranggapan bahwa berhala-berhala mereka adalah
pemberisyafratbagimerekadisisiAllalr" Dalamayatini,Allahmenrberitahukan

batrwa syafaat itu tidak diberikan kepada orang-orang kafir.

Adapun orang-orang yang berpendapat bahwa ayat ini tentang orang

orang-orang yang beriman, mereka berkata, "syafaat Rasul unfuk orang-
orang yang beriman begantung kepada izin dari Allah Dengan derniharL Allah-
lah Dzat Pemberi Syafaat yang sesungguturya-" Dalam Al Qur'an dinyatakan:

;F'i,t'\3-rj;j5-$'t "Dan mereka tiada memberi syafaat
melainlran lrepada orangyang diridhai Allah. " (Qs. AlAnbiynl2ll: 28)

':rs <t>i ;A <11 ;i i'g'\^irii A; i3 " Don t iadal ah b erguna syafa' at di
sisi Allah melainkan bagi orangyangTelah diizinkan-Nya memperoleh
syafa'at itu." (Qs. Sabaa pal: 23) -!".\b[i|^+ #-rsiitiry



mendatang. Maksudny4 konsistan pada keimanan.

FirmanAllah:

b

t7 ,ij-io ofi"-j Stoy'qiS orLi:uifr lF
)eu#++b6'i;";*G;r <q;

@3#yti:y$fi?sF
"Don janganlah kamu mcngusir orang-orongyang mcnyeru

Tuhannyo di pagi don petang hari, sedang mereka mcnghendahi
keridhaan-Nyu Kamu tidale memihal tanggang jowab sedikitpun

terhadap perbuatan mereka dan merehapun tidak mcmihul
tanggung jowab sedik@un terhadap perbuatanmu, yong

menyebabkon kama (berhak) mcngusb mcreha, sehingga kama
termas uk orong-orong yang zJtolim.,

(Qs.AtAn'aam [6]:52)

Firman Allah Ta'ala, ASbi*1,!fr ,.;; $3 
,Dan janganlah

lramu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya. " Orang-orang
musyrik berkata ftepadaNabi sAw), "Kami tidak sudi duduk dengan orang-

orang seperti mereka 
-maksud 

orang-orang musyrik tersebut adalatr

Salman,r,3e shuhaib,t.4, Bilalt,lr dan Khabab.rm2 Maka usirlah mereka dari

"Siapalrah yang dapat memberi syafo'at di sisi Allah tanpa izin-Nya."
(Qs. Al Baqarah l2l:2s5)'ofr'#ir-'# " Agar merelca bertal*t a, " diI masa

t03e Diaadalah seorang salnbatyang mulia. Diaadalah SalmanAbuAbdillatrAl Farisi.
Menurut satu pendapa! kata Saknan itu diarnbildarikatalsloam Salman berarti kebaikan.
Dia berasal dari Ram Hurmuz. Menurut satu pendapat, dia berasal dari Asfahan. Dia
sudah mendengar bahwa Nabi SAW akan diangkat menjadi Nabi, sehingga dia pun
berangkat mencarinya. Dia kemudian ditawan dan dijual di Madinah. Selanjutrya dia
tersibukan oleh status budaknya, sampai pertempuran pertamanya dalam perang
Khandaq. Diajugaturut serta dalam berbagai pertempuran lainnya, bahkan penakturan
Irak. Dia pernah menjabat sebagai gubernur Mad a,in.Lih. A,t Ishabah (2/62).

{;
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sisimu." Orang-orang mrsyrik itu menurfut Rasulullah agar mencatat hal itu

untuk mereka, sehingga beliaupun berniat untuk melakukan hd itu. Beliau
kemtrdianmemanggilAlirurtukmencatathalitqlaluorangorangmiskinberdiri

dan dudtrk di sudut. Allatr kemudian menurunkan ayat ini. Oleh karena itulatr

Sa'd memberi isyarat denganperkataannya dalam sebuah hadits: "Maka
muncullatr di hati Rasulullatr SAW apa yangAllatr kehendaki rurtuk muncul."

Hal ini akan dijelaskan nanti.

Pada waktu itu, Nabi SAW condong untuk melakukan hal itu karena

mengharapkan keislaman orang-orang musyrik itu, juga keislaman kaum

mereka. Beliau berpendapat bahwa tindakan tenebut tidak sedikit pun akan

menyisihkan para sahabatnya, dan juga tidak akan merendahkan derajat

mereka, sehingga beliau pun condong kepada hal itu. Allah kemudian

menurunkan ayat ini. Dalam ayat ini, Allah melarang beliau melakukan apa

yang menjadi niatanbeliau, yaituhendak mengusirmereka, bukan beliau

mengusirmereka.

Muslim meriwayatkan dari Sa'd binAbi Waqas[ dia berkata, "Kami
berenam pernah bersama Nabi SAW. Orang-orang musyrik kemudian

berkata kepada beliau'Usirlatr mereka dari sisimu, agarmereka tidak berani

terhadap kami'." Sa'd binAbi Waqash berkata "Saat itu aku bersama dengan

tm Dia adalah seorng sahabat yang mulia. Dia adalah Shuhaib bin Sanan bin Malik Ar-
Rumi. Menurut satu pendapat, dia disebut Ar-Rumi, karena orang-orang Rum
menawannya sewaktu kecil. Lih. biografinya dalam lI Ishobah (21195).

r01r Dia adalah sahabat yang mulia. Dia adalah Bilal bin Rabah Al Habasyi, muadzin
Rasulullah. Diadibeli olehAbu Bakardari orang-orangmusyrik kemudian dimerdekakan.
Dia kemudian senantiasa bersama Nabi SAW dan mengumandangkan adzan untuk
beliau, bahkan senantiasa terlibat dalam semua pertempuran. Nabi SAW menjalinkan
ikatan persaudaraan antara dia dan Abu Ubaidah Al Jaratr. Setelah Nabi SAW wafat,
Bilal meninggalkan Madinah untuk berjihad hingga akhimya meninggal dunia di Syam.
Lih. Al Is habah ( I /l 65).

1042 Dia adalah sahabat yang mulia. Dia adalah Khabab bin AlArt bin Jundalah Abu
Abdillatt. Dia ditawan pada masajahiliyah, kemudian dijual di Makkah Al Mukarramah.
Dia termasuk generasi pertama yang memeluk agama Islam, dan dialah orang pertama
yang menampakan keislamannya. Lih. I I Ishabah (l/416).



Ibnu Mas'ud, seorang lelaki Hudzail, Bilal, dan dua orang (lainnya) ),ang aku

tidak bisa menyebutkan namanya. Maka muncullatr di dalam hati beliau apa

yangAllah keherdaki untuk muncul, sehinggabeliauberbicarakepadajiwanya

Iillah Azza w a Jall a kernfrianmemrunkan (ayat) : 1S t: i 4 ein ;*, { S
'GS'tt:'*ri4;16elir'S|Dan janganlahkamumengusirorang-orang

yang menyeru Tuhannya di pagi dan petang hari, sedang mereka

m e nghendaki keridhaan-Nya) .') t 04 3

Menunrt satu pendapat, yang dimaksrd dartlrarta Ad-Du'a (dalam ayat

ini)adalatrmemeliharashalatfardhudenganberjamaatr.krilatrpendapatyang

dikemukakan oleh IbnuAbbas, Mujatrid danAl Hasan.

Menunrt pendapat yang lain, yang dimaksud dari kata tersebut adalatr

dzikir dan membacaAl Qur'an. Ada kemungkinan yang dimaksud adalah

doa pada pagi dan petang hari, zupaya mereka mengawali hari mereka dengan

doa agar mendapatkan taufik, dan menutupnya dengan doa pula agar

mendapatkanirmptuurrt.
,.._2 , ,

'p-_l,Jst'-J " Sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya, "
yakni ketaatan kepada-Nya, dan keikhlasan dalam melakukan ketaatan

t€rsebut. Yalai, merekamengilhlaskan ibadah dan amalanmereka untukAllah,

dan mereka pun mempersembatrkan hal itu untuk-Ny4 bukan selain-Nya.

Menunrt satu pendapaL (maksud firmanAllatr tersebut Elalatr) : mereka

menghendaki Allatr yang disifati dengan memiliki wajalr, sebagaimanaAllatr

berfirman, @+fiib4,$iiiU;+S;l* "Dan tetap kctrnl wajah

Tuhanmu yang mempunyai kebesaron dan lremuliaan " (Qs. Ar-Rahman

[5 5l: 27).FirmanAlla]r (dalam suratrAl An'am ini) adalatr seperti firman-
Nya: ijj *S;|i:ii#;9!6 "Dan orang-orang yang sabar karena

mencari lreridhaan Tuhannya. " (Qs.Ar-Ra'd lL3l:22)
Kata Al Gladaal, (pagt) daln Al Asyiy (s ore) disebutkan secara khusus,

1013I{R. Muslim pada pembahasan keutamaan sahaba! bab: Keutamaan Sa'd binAbi
Waqash RA(411878).
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sebab pada umumnya manusia bekerja pada kedua waktu inilatr. Apabila
saat bekerja saja seseorang melakukan ibadalu apalagi dalam waktu kosong

dari pekerjaan Setelah peristiwa itq Rasulu[ah SAW menatran dirinya bersama

orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan petang hari. Hal ini
sebagaimana yang diperintahkan olehAllah kepada beliau dalam firman-Nya:
:Ss,::L--i $t'ea)'rid:\ i$ 3;i3-U.fi 'ea!rtnli-, *Don

bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya.,,
(Qs. Al Kahfi [ I 8] : 28), oleh karena itula]r beliau tidak pematr beranjak (dari

dekat mereka), sampai merekalah yang lebih dahulu berdiri.

Hal itu sudatr dij elaskan secara lengkap oleh Ibnu M ajah dalam Sunan-

ny4 yakni dalam sebuatr hadits yang diriwayatkan dari Khabab tentang firman
Allah: @!n b br<b ;F,;:l:,t f=', $s'errL l!,Afi 2F SS

"Dan janganlah kamu mengusir orang-orangyang menyeru Tuhannya
di pagi dan petang hari .... sehinggo kamu termasuk orang-orong yang
zhalim. " Khabab berkata, "Aqra' bin Hubais At-Tiamimi dan Uyaynatr bin
HishnAl Fazari datang, lalu keduanya menemukan Rasulullah SAW sedang

bersama Shuhaib, Bilal, Ammar, dan Khabbab, yakni sedang duduk-duduk

di antara kaum muhnin dhu' afa. Ketika mereka melihat orangorang itu berada

di sekitar Nabi, maka merekapun menghina orang-orang itu. Mereka
kemudian mendatangi Rasulullatr lalu menyingkir bersama beliau. Mereka

berkata ftepada beliau), 'Sesrurggtrhryra kami ingin agar engkau memberikan

tempat kepada kami dimana orang-orang akan mengetatrui keutamaan kami.

Sesungguhnya delegasi orang-orang akan datang padamq dan kami merasa

malujika orang-orangArab itu melihat kami benama para btrdak ini. Apabila

kami datang padamq usirlatr mereka dari sisimu! Apabila kami telatr selesai,

duduklatr engkau bersama mereka jika engkau menghendaki.' Beliau
menjawab, 'Ya.' 'Mereka berkata 'Tulislah (hal ini) untuk kami dalam sebuatr

catatan darimu! "'
Khabab berkata, "Beliau kemudian meminta kertas dan memanggil Ali

RA agar menulis. Saat itu kami duduk di sebelatr sudut. Jibril AS kemudian

Surah A[ An aam



turundanberkata,

'Dan janganlah lcamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya

di pagt dan petang hari, sedang mereka menghendaki kBridhaan-Nya.

Kamu tidak memihtl tanggung jau,ab sedikitpun terhadap perbuatan

mereka dan merekapun tidak memikul tanggung jawab sedikitpun

terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir

mereko, sehingga kamu termasuk orang-orang yang zhalin. ' Setelatr itu

Jibril menyebtrtkanAqp bin Habis dan Uyainatr bin Hishn. Jibril berkata

'fr GJ,',t4; U d"ftfr g ,jli;ilJg"4 #&i <v,:A':

619*fr;:"f,
' Dan dem:ikianldh ielah Kdmi uj i sebahagian mereka (orang-orang knya)

dengan s e b ahagi an mere la (orang-orang mi skin), supoya (orang-orang

yang lraya itu) berkata, "Orang-orang semacam inikah di antara kita
yang diberi anugerah Allah kepada mereka? " (Allah berJirmon),
" Tidalclrah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang bersythtr
(kepadaNya) ?"'(Qs. Al An'aam 101: Sf;. Jibril kemudian berkata,
'Gyi 

)."n ;b'& 6-';*'r!;'Jrt t46|on-t Q,fr '!'E 6ft
'Apabila orang-orangyang beriman kepada ayat-ryat Kami itu datang

lrcpadamu, maka lca.takanlah, "Salaamun alaikumJ. Tuhanmu Telah

menetaplran atas Diri-Nya lusih sayang. " ' (Qs. Al An'aarn [6] : 54)"

Khabab berkata, "Kami kemudian mendbkati beliau, hingga kami

meletakan lutut kami di dekat hrtu beliau Beliau dtrdtrk bersama l<ami, namtrn

apabila beliau hendak berdiri maka beliaupun berdiri dan meninggalkan kami.

AJlah Azza w a Jall a kemudian mentrunkan (ayat) :
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U *i:+s;,:L.j 4;[6 #or .\ fis Si-;efi 'e it:-ts,r],i-,

'Danbersabarlah*amuberssama-sr:::;:r:::ft:,
menyeru Tuhannya di pogi dan senja hari dengan mengharap keridaan-
Nya; dan janganlah lredua matamu berpaling dari mereka (lcarena)

mengharapkan perhiason kchidupan dunia ini,' danjanganlah kamu
bergaul dengan orang-onmg yang mulia itu" 6i> ,* ,rlt ,trti il iy .li
'dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami
lalaikan dari mengingati Kami, ' yakni Uyainah dan Al Aqra',

@ Ufj ,ili 3r*rL';'€ti 'serta menuruti hawa nafsunya don
adolah lrcadaannya itu melewati batas, '(Qs. Al Kahfi [18]: 28), yakni

celaka-"

Khabab berkata, "Itulah keadaan Uyainatr danAqra'. Setelah fu Jibril
mengumpamakan dua orang lelaki itu dengan kehidupan dunia." Khabab

berkat4 "Kami dudukduduk bersama Nabi SAW, dan apabila tiba waktu
dimana beliau berdiri pada \ aktu itu, maka kamipun berdiri dan meninggalkan

beliau, hingga beliaupun berdiri." Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majatr

dariAhmad bin Muharnmad binYatrya bin Sa'idAl Qaththan: Amr bin
MuhammadAl AnqazitM menceritakan kepada kami, Asbath mengeritakan

kepada kami dari As-Suddi, dari Abu S a' id N Azadi{ia adala}r qari orang-

orangAzd, dariAbuAl Kunud, dari Khabab.

Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Sa'd, dia berkata,

'Ayatiniditnnrkant€ntangkarf berenam,jugatelrtanglbnul\4as'u{ Shuhaib,

Ammar, Miqdar, dan Bilal." Sa'd berkata, "O lg-orang Quraisy berkata

1014Arnr bin MuhammadAlAnqazi adalahAbu Sa'idAl Kufi, sosok yang tsiqqah dari
generasi kesembilan. Al Anqazi adalah nisbat kepada Anqaz, yaitu Madzabkhusy.
Menurut satu pendapat, Al Anqazi adalah pohon wangi yang mereka jual atau tanam,
kemudian dia dinisbatkan kepada tanaman itu. Lih. Taqrib At-Tahdzib,2/78. Al-Lubab
karya lbnu Al A*ir (2/362).
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kepada Rasulullah SAW, 'Sesungguhnya kami tidak ridha menjadi pengikut

mereka, maka usirlah mereka.' Maka masuklah ke dalam hati Rasulullah

sebagian dari ucapan tersebut yangAllatr kehendaki trntuk masuk. Allatr lzza

wa Jallakemudian menurunkan (ayat): 9ta\45'e)tL-n u-ifr ;F Si

4i;Tt5 'Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru

Tuhannya di pagi dan petang hari' ."

FirmanAllah itu ada yang membacanya dengan: aj"-rit'.'o* Hal ini

akan dijelaskan pada pembatrasan suratrAl Kattfi.

Firman Allah Ta'ala: i; u &G b o(f, Y "Kamu tidak

memihtl tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan mereka."t046

Makna firman Allah ini adalatr: jika demikian keadaanny4 maka hadapilah

merek4 duduklatr benama merek4 danjanganlatr engkau mengusir mereka

hanya karena meqiaga hak orang yang kondisinya tidak sepeni mereka dalam

hal agama dan keutamaannya- Jika engkau melalnrkan (pengusiran itu), maka

engkau adalah orang yang zhalim. Mustahil beliau melakukan perbuatan

tersebut. Sesungguhnya ayat ini hanya sekedar menerangkan hukum, dan agar

tMs 
Qiro'ah ini dinisbatkan oleh IbnuAthiyah kepadaAbdurrahman, Malik bin Dinar,

Hasan, NashrbinAshim, dan IbnuAmir. IbnuAthiyah berkata, "Diriwayatkan dariAbu

Abdinatrman: .fr-iir, -yakni tanpa huruf /a'. Sementara IbnuAbalah membaca dengan:

olr' itj c,'$:rtira' -yakni dengan huruf alif pada kedua kata tersebut yang

meriunj uklc'an j amak i' Lih. A I Mu harr ar A I Waj iz (5 I 21 0).
tMAbu Hayanmemberikan sekelumitpenjehsanketikamenafsirkanayat ini. Diaberkat4

"....Lihatlah indahnyakepeduliandanpenghormatanAllahterhadapNabi-Nyadalam
khithab-Nya, dimana Allah menempatkgn beliau sebagai yang 79r.depan pada kedua

kalimat tersebut. Allah berfirm^n, 1* i *G ;, 5)b (' 'Kamu tidak

memikul tanEgung iay?.b s.1lifttniy te.lhadap perbuatan mereka.'Lalu Allah

berfrrman, ,b U -* ++ *y Ut'panmerekapuntidakmemikultanggung
jawab sedikitpun terhadap perbuatanmu.'Allah lebih mendahulukan ktrithab untuk

beliau padp kedua k4imat tersebut. Padahal jika diperhatikan, seharusnya kalimat kedu4

yaitu: .,.i U 4e +G.' b CS 'Dan merekapun tidak memikul tanggung
jawab Sedikitpun terhadap perbuotanmu,'menjadi kalimat yang pertama. Akan tetapi

Allah lebih mendahulukan khithab untuk beliau, karenaAllah lebih memuliakan beliau

daripada mereka, dan lebih mementingkan dialog dengan beliau ." Lih. Al Bahr Al Muhith
(4/138).
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perbuatan seperti itu tidak dilalarkan oleh kaum mrslim. FirmanAllatr ini adalalt

seperti firman-Nya, clyi fr+4,3i1'4 "Jrt L*u mempersehttukan

(Tuhan), niscoya akan hapuslah amalmu. " (Qs. Az-Zumar [39] : 65) Dalam

hal ini, Allah mengetatrui batrwa beliau tidak melakukan perbuatan musyrik

danAllatr pun tidak menghapus amalan beliau.

Lafazh ?5F "Yong menyebabkon komu (berhak) mengusir

merelra," adal,ahiawab Nafi, d* <ro+fui ry o# "sehingga kamu

t ermasuk oran g-orang yahg zhalim, " adalah j awab Amr. \,L.akt:errry aadalatr :

danjanganlatr engkau mengusir orang-orang )xang menyeru kepada Tuhannya

sehingga engkau termasuk omng-orang yang ztralim. Kamu tidak memikul

tanggrmg jawab sedikitpun terhadap perbuatan mereka sehingga engkau tidak

berhak mengusir mereka. lni karena adanya kata yang didatrulukan dan

diakhirkan. Makna asal Azh-Zhulm adalah meletakan sesuatu bukan pada

tempatrya. Kata ini sudatr dibatras secara tuntas pada pembahasan strahAl

Baqarah. Kesimpulan dari ayat dan hadits tersebut adalah larangan

mengagungkan seseorang hanya karena kekuasaan dan pakaiannya, dan

larangan menghina seseorang karena kekumalan dan kotornya pakaiannya.

FimanAllah:

"Dan demikianlah telah Kami uji sebohagian mereka (orang-orang

kaya) dengan sebahagian mereka (orang-orong mishin), supaya

(orang-orang yang kaya itu) berkata, 'Orong-orang semocam inikoh

di antara hita yang diberi onugerah Allah kepada mereka?' (Allah

bertirman), 'fidakkah AAah kbih mengetohui tentang orang-otang

yang bersyuhur (kepadaNya) ? "'
(Qs.AlAn'aam [6]:53)

T
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FirmanAllah Ta'ala: * #tli <V'143 "Dandemikianlah

telah Kami uji sebahagian mereka (orang-orang kaya) dengan

sebalagian mereka (orang-orang miskin). " Yakni, sebagaimana Ikrni telah

menguji orang-orang sebelummu, maka demikian pula Kami pun menguji

mereY,a.AlFitnahadalahAllkhtibaar(ujian).Maksudnya,kamumelalarkan

kepada mereka apayang dilakukan kepadaorang-orang yang diuji.

Lafazh fSil "supaya (orang-orang yang kaya itu) berkata"
dinashabkan olehlam Kay.Yangdimaksud adalatr orang-orang mulia dan

kaya itu. ,$yl "Orang-orang semacam inikah," yakni kaum dhu'afa

dan orang-orang miskin, W i; *'ii 5 "yang diberi anugerah

Allah lccpado mereka di ontara kita?"

An-Nuhas berkat4 "lni rumit. Sebab dikatakaq bagaimanamungkin

mereka sedang diuji agar mereka mengatakan perkataan ilr (orang-orang

semacam inikoh di antara kita yang diberi anugerah Allah kepada

mereko?). Sebab jika perkataan itu merupakan sebuah pengingkaran (dari

mereka), maka itu merupakan kelcufuran dari mereka. Dalam hal ini ada dua
jawaban: (pertama), batrwa makna dari hal itu adalah: Nabi SAW menguji

orang-oftrlg yang kaya itu dengan orang-orang yang miskirl dimana derajat

mereka di sisi beliau adalah sama. Tujuan dari ujian tersebut adalah agar

orang-orang yang kaya itu mengatakan perkataan tersebut dengan nada

yang menanyakan, bukan dengan nada yang mengingkari:
-rt'il 

U -*Jb'fi 5 ,rl'S;i 'Orang-orang semacam inilrah di antara

kita yang diberi anugerah Allah kcpoda mereka?'

Jawaban kedua, ketika mereka diuji dengan ujian tersebut, maka

akibatrya menyebabkan mereka mengatakan p€*ataan t€rsebut dengan nada

yang mengingkari, sehingga (perkataan mereka itu) mer{adi seperti firman
Allatr: G?', tib )ii orLl.3-ft Jt; iri"*ltj 'Maka dipungutlah ia
oleh keluarga Fir'aunyang akibatnya dia menjadi musuh dan kcsedihon

bagi merelu. '(Qs.Al Qashash [28]: 8)"

Firman Allah Ta'ala,'gg*fu &rLfr'j.lt "TidakLrah Altah
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leb ih me nge tahui tentang orang-orang yang b e rsyuhtr (ke padaNya) ?,,,

di antara orang-orang yang beriman itu, bukan para pemimpin yang sudah

Allah ketahui bahwa sebagian di antara mereka ada yang kufur. pertanyaan

ini merupakanpertanyaan yang benifat memberikan penegasan. FirmanAllatr
merupakanjawaban atas perkataan mereka: W U *':nt g r.{yi
" Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah Allah
lrepada merelca?"

Menuns satu pendaimr, makna (firmanAllah ini) adalatr: bukankahAllatr

lebih mengetahui orang-ofturg yang mensyukuri nikmat Islam ketika engkau

menunj ukkannya kepadanya.

FimanAllah:

"& +g--r<iL,{'Jii q.q'o; t <}-ifr d:,t* tsy I
b+Y*{#y,?-&J*;

bjjp ,i:G iZis -2#.

nApobila orang-orong yang beriman kepada ayat-ayot Kami itu
dotang kepadamu, maka Katakanlah: 'salaamun alaikum.

Tuhanmu telah menetapkan atos Diri-Nya hasih soyang, (yaitu)

bahwasonya barang siapa yang berbuat hejahoton di ontaro kamu
lantaran kejahilan, kemudian io bertaubat setelah mengerjakannya

don mengodokan perbaikon, mako sesungguhnyoAllah Maha
Pengampun lagi Maho Penyoyang'.n

(Qs.AlAn'aam [6]:54)

FirmanAllatr Ta'ata,.#rf|-Jrtq-6,t ;t O_,ifi t;V tib
"Apabila orang-orangyangberiman kepada ayat-ayat Kami itu datang
lrepadamu, maka Katakanlah: 'Salaamun alaihtm' ." As-Salaamdanls-
Salaamah maknanya sama. Makna ';*|tf. Adalah: semoga Allah

,ifl;1i *;t5 ;*
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menyelamatkan agama dan diri kalian. Ayat ini ditrmurkan tentang orang-orarry

yang dilarang oleh Allatr untuk diusir oleh Nabi-Nya. Oleh karena itu apabila

beliau melihat mereka, maka beliau pun lebih datrulu mengucapkan salam

kepada mereka. Beliau bersabda, "segala puji bagi Allah yang telah

menjadilran di antara ummatlu orong-orang yang aku diperintahkan
untuklebih dulu mengucapkan salam kepada mereka. " Jika berdasarkan

kepada pendapat ini, salam itu berasal dari Nabi SAW.

Menurut satu pendapat, salam itu bersumber dari Allah. Yakni,

sampaikanlah salam dari Kami untuk mereka

Jika berdasarkan kepada kedua pendapat tersebut, ayat ini merupakan

dalil yang menunjukkan atas keistimewaan mereka dan posisi mereka di sisi

Allah

Dalam Shahih Muslim dinyatakan: diriwayatkan dari 'A'idz binAmr
batrwaAbu Sufuan datang kepada Salman, Shuhaib, Bilal, dan sekelompok

orang (lainnya). Mereka berkat4'Demi Allah, pedang-pedang Atlatr (para

pemimpin Qruaisy) tidak mengambil bagiann)ra di lehermusutr-musutrAllah.'

Abu Bakar berkat4' Apakah kalian menrmjutkan perkataan ini kepada para

pemuka Quraisy dan pemimpin mereka?'Abu Bakar kemudian mendatangi

Nabi SAW dan memberitahukan hal itu kepada beliau Beliau bersabda,

'Wahai Abu Bakar, boleh jadi engkau telah membuat mereka maratr. (TapD

jikaengkaumerrbuatrmekammh, bermti qkaumembuatTirhanmurnarah-'

Abu Bakar kemudian mendatangi mereka dan berkata, 'Wahai satrdara-

saudarakrl apakah aku telah membuat kalian marah.' Mereka menjawab,

'(Tidak/, semogaAllatr mengampunimu wahai saudaraku! "'1047 Hadits ini
merupakan dalil yang menunjukkan tingginla derajat dan kemuliaan merek4

sebagaimana yang telatr kami jelaskan mengenai makna ayat di atas.

Maksudnya adalah, hukumanAllatr akan menimpa salah seorang kekasih-

Nya.

1047 HR. imam Muslim pada pembahasan keutamaan sahabat, bab: Sebagian dari
Keutamaan Salman, Shuhaib, dan Bilal RA, (411947).
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IbnuAbbas berkata, "Ayatini diturunkan tentangAbu Bakar, Umar,

Utsman danAli." Fudhail bin lyadhberkata'Sekelompok kaum muslim datang

kepada Nabi SAW kemudian berkata'Sestrngguhnya kami telatr melakukan

perbuatan dosa. Maka mohonkanlatr ampwran untuk kami.' Beliau berpaling

dari mereka, sehingga turunlah ayat ini." Keterangan yang senada juga

diriwayatkan dari Anas bin Malik.

Firman Allah Ta,alo, 'C!i *4 i{".&JrS ,,Tuhanmu telah

menetaplran atas Diri-Nyd kosih sayang. " Yakni mewajibkan hal itu melalui

kabar-Nya yang benar dan janji-Nya yang pasti. Allatr mengkhithabi hamba-

hamba-Nya sesuai dengan kebiasaan yang mereka ketahui, yaitujika seseoftulg

telah menetapkan sesuatu atas diriny4 maka dia telah mewajibkan sesuatu itu
kepadadirinya.

Menunrt satu pendapa! Allah menetapkan hal itu di Za uh Al Mahfuuzh.
'it'ia t";)'& ;* ; ,ii " (yaitu) bahwasanya barang siapa yang
berbuat lrejahatan di antara kamu lantaran kejahilan," yakni kesalahan

bukan karena kesengajaan. Mujahid berkata, "Dia tidak mengetahui yang

halal dan yang haram, dan karena ketidaktahuarurya itulah dia melakukan hal

itu." Dengan demikian, setiap orang yang melakukan kesalahan, maka dia

adalah orang yang jahil terhadapnya. Pengertian ini sudatr dijelaskan pada

pembalrasan surah An-Nisaa' .

Menurut satupendapat barang siapa yang lebih mementingkan dunia

daripada akhirat, maka dialah orang yang jatril. ,,*:3p :iG "Maka

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."

IbnuAmir dan Ashim membaca firman Allatr in denganfathaft huruf
lwmzah yaigterdapat pada lafrztr:,,j[i. Demikian pula dengan hnxuf homzah

yang terdapat pada lafazh: Srb 6,ii " (yaitu) b alru a s anya b ar ang s i ap a
yangberbual. " Qira'ah ini disetujui olehNafi' padalafazh J* ; ,ii
" (yaitu) bahwasanya barang siapa yang berbuat. "

Adapun yang lainnya, membaca firmanAllatr ini dengan lasrahhuruf
hamzah padakedua lafaztr tersebut (il! ).

@D Surah Al An'aam



Barang siapa yang mengkasrahkan hamzah tersebut, itu dikarenakan

lafazh Innahar merupakan ist i' naaf (awalkalimat). Lafaztr tersebut maupakan

penjelasan bagi lataAr-Rohmah(kasih sayang). Dalam hal ini perlu dimaklumi

bahwajika tafazh i,l masuk ke dalam suatujumlatr (kalimat), kemudian huruf

hamzahnya dikasratrkan, maka hukum kata yang terletak setelahfa adalah

menjadiMubtadadanlsti'noaf (awalkalimat),sehinggahuruf hamzah(yang

terletak pada lafazhfa' innohu) hanrs dikasratrkan

Barang siapa yang memfathatrkan hamzah tersebut, maka yang lebih

baik adalah l<ataAnnaiuberada pada posisi nashab,karena menj adr Badal

bagi lafazh Ar-Rahmah, yakai Badal Ary-Syai' min Asy-Sya 'i (pengganti

sesuatudari sesuatu), sehingga lafazh.i bisaberamal padanya, seolah-

olah Allatr berfirman: Kataba Rabbulam Alaa Nafsihi Annahu Man Amila

Quhanlnu telah menetapkan kepada Diri-Nya, yaitu bahwa barang siapa

yang berbuat).

Adapun mengenai fathah Hamzahpdalahzh: 3&,ihrxrt*hal ini

adaduaalasan:

Pertama,lafazh Annahu ini berada posisi rafa' karena menjadi

Mubtada dan Khabar-nya dibuang, seolah-olahAllah berfirman: Falahu

Annahu Ghafuurun Rahiim (Maka baginya, sesungguhnya Dia, adalah

Maha Pengampunlagi Maha Penyayang). Sebab kata setelah fo' adalah

Mubtada. Yakni, Falahu Ghufraanullah (maka baginyo ampunan Allah).

Kedua, Mubtada tempat dimana Anna &radapadanya dibuang, dan

Anra pm tdakberamal pada khabarryra Perkiraan stsunan kalimatrya adalatr:

Fa amruhu Ghufraanullahi Lahu (Maka lecadaannya, ampunan Allah

baginya). Inilah pendapat yang dipilih oleh Sibawaih, dan ia tidak

memperbolehkan yang pertama. NamunAbu Hatim memperbolehkan yang

pertama.

Menwut satu pendapaL lafazh Jg br,ranral pada lafazh Anna, yakni:

Kataba Rubbukum Annahu Ghafuurun Rahim (Tuhanmu telah
menetaplran bahwa Dia maha Pengampun lagi Maha penyayang).

!['



Diriwayatkan dari Ali bin shalih dan Ibnu Hurmuz dengan kasrah huruf
hamzah pada lafazh yang pertarna(Innahu Man Amila) karena menjadi
Isti'naaf, danfathah huruf hamzah pada lafazhyang kedua (Fa'annahu
G hafuurun) karena lafaztr Annahu im menladi Mub tada, Khob ar Mub t ada',
atau Ma'mul lafazh Kata64 seperti yang sudah dijelaskan tadi.

Adapun orang yang memfathatrkan hamzatr pada lafazh yangpertama

(Annohu Man Amila),yaitu Nafi ', dia menjadikan lafazh Annaha itu sebagai

B adal bag lafazh Ar-Rahnahftasih sayang). Dan dia menashabkan harnzatr

pada lafazh yangkedua karena menj adi Isti'naaf karenaiaterletak setelah

huruf/o. Ini merupakan qira' ahyang sangat jelas. ru8

FirmanAllah:

@ wr*rt',8'#t r;:ii'J+n 4'K,
"Dan demihionlah Kami terangkon oyat-ayat Al Quran (supayo

jelas jolan orang-orang yang saleh), dan supaya jelos (pala) jalan
orang-orong yong berdosa "

(Qs.AIAn'aam [6]:55)

F irman All ah Th' al a, ri;1flt'J+n 4, Kr " D an de mi ki anl ah Kami
teranglran ayat-ayat Al Quran. " At-Tafshiil adalatr penjelasan yan.g dapat

mengrurgkapkan pengertian-pengertian. Ivlalara firmanAllatr ini adalah: Dan

sebagaimana telatr Kami jelaskan padamu dalam surah ini bukti-bukti dan

sanggahan-sanggahan Kami terhadap oftmg-orang yang musyrik, maka

demikian pula akan Kami jelaskan padamu ayat-ayat yang kamu perlukan

dalam semuaurusiln agama l{amijuga akan menjelaskan dalil dan argumenhsi

Kami tentang semua kebenaran yang diingkari oleh orang-orang yang

melalarkan kebatilan itu

Al Qutabi berkata, "Yang dimaksud dengan: ,/;:fr'J+n 'Kami

1048 Lih. semua i' rab ayat ini dalam I' ra b A I Quf an karya An-Nuh as (2 I 69 dan 70).



teranglwn oyat-ayat Al Quran,'adalatr 'Kami menunurkannya sedikit

demi sedikit, dan Kami tidak menunurkannya secara sekaligus'."

Firman Allah Th'ala: |tv-g',f ir*Xy "Dan supaya jelas
(pula) jalan orang-orang yang berdosa. " Menurut satu pendapat, huruf
lamgangterdapatpadalafaztr oi;;b denganf ilftatakerja).
Jika demikiaq dimanakatr gerangan I I/ itu berada?

Para ulama Kufatr mengatakan bahwal'il itu disimpan. Yakni,

l*$'€,',# o'-gl'J+i' Al; -S'r"Dan demikianlah Kami terangkan

ayat-ayatAl Qur'an, supayajelas bagi kalian, dan supayajelas (pula)...."

An-Nuhastoae berkata, "Pembuangan tersebut tidak diperlukan.
Perkiraan susunan kalimat firman Allah tersebut adalah:
Lida, ,;;:fr'J;nel.'K, 'Dan demikianlah Kami akan terangkan
ayat-ayat Al Quran. Kami menerangkannya ...)."t0s0

Menurut satu pendapat seswrgguhnya masuknya hunrf w au (kepada

hunrf /am) tenebtrt berhrjuan untuk mengathafl<an latazlr, (tastabiina)kepada

makna(latazhNufashshir.Yakni,liyuzhhira(agarnampak).

Lataz}r. b#'5 itu boleh dibaca dengan menggunakan hurufya'
(waliyastabiina) dan huruf to (walitastabiino).t05t Lafazh Jo; Uotetr

dirafa'kan atau dinashbakan htxt:f lom-nya. (Jika huruf lan pdalafazh J"i
dinashabkan, sementara qira'ah yang digunakan adalah qira'ah
walitastabiina), maka khithab pda qira' ahini ditujukan kepadaNabi. Yakd,
walitastabiinaya Muhammad, sabiila Al Mujrimiin (dan supayo engkau

tue Lih. I' rab Al Qur' an karyaAn-Nuhas (2/70).
rol RedaksiAn-Nuhas seperti png tertera dalam rersebut adalah:,/{fi W AIK3

6 i'i'u";:fr'r6'r#J JDan demikianlah xi^i t"ror[ron ayarayat At
Quran, (supayajelasjalan orang-orangyang shalih), dan supayajelas (pula)jalan
orang-orang yang berdosa. (Demikianlah) Kami menerangkannya. "

r05r ltu didasarkan karena lafazhAs-Sabii/(yang merupakan fa'il lafaz/r,tastabiinaata4t
yastabiina) boleh dijadikan mudzal*ar dan mu'annats. An-Nuhas berkata, ',Lafazh
As-sabiil itu boleh dijadikan mudzaklar. Namun ia lebih sering dijadikan Mu'annats. "
Lih. sumber di atas.
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w ahai Muhammad, menj elaskan j alan orang-orang yang b e rdo s a).

Jika dikatakan: Nabi sudah menerangk an ayat-ayattersebut, maka

menurutAz-Zujaj jawabanatas hal ini adalah: bahwakhithab untukNabi

adalatr khithab bagi umatrya.' Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka

makna firmanAllatr tersebut adalatr: walitasbinuu sabiila Al Muj rimiin (dan

supaya lralian meneranglran jalan orang-orang yang berdosa).

Jika dikatakan: mepgapaAllatr tidak menyebutkan lafazh'Sabiila Al

Mu'miniina' (jalan orang-orangyang beriman) dalam firman-Nya ini?

Unhrk hal ini ada duajawaban:

Pertama,fimanAllah ini seperti firman-Nya : j^i W ,k'? " .. . .

palraian yang memeliharamu dari panas. " (Qs. An-Nahl I I 6] : 8 I ) Makna

fimranAllah ini adalah: Wataqiihnn Al Burda (danmemelitmramu dari dingn),

kemudian kalimat ini dibuang.

Kedua, Istibyaanu Asy-Syai wa Istabantuhu (perfelasan sesuatu dan

akumenjelaskannya). Apabilajalanomng{rangyang berdosadiketatrui, maka

sesungguhnyajalan orang-orang yang beriman pur akan diketahui.

IahzhAs-Saba& itu boleh dijadikan mudzalkar dan mu' annats. Orang-

orang Thmim menjadikannya sebagai mudzakkar, sedangkan orang-orang

Hijaz menjadikannya sebagai mu'annats. DalamAl Qur'an sendiri dinyatakan:

):rli U W ott "Dan jika mereka melihat ialan yang membawa

lrepada petunjuk " (Qs. AIA raaf l7): A6).Dalam ayat ini, lafazhAs-Sobiil

adalah lafazh Mudzakka, fiECSt3:i() "Mengapa kamu

menghalang-halangi dari jalanAllah. " (Qs.Aali'Imraan [3]: 99). Dalam

ayat ini, LafazhAs-Sabil adalatr lafaztr mu'annats. Demikian pula dengan

lafazh b**:i. Lafazh boleh dibaca dengan menggunakan huruf ra'
(tastabiina) dan ya' (yastabiina). Khithab ini ditujukan untuk Nabi, namun

png dimaksud adalatr umatnya.

' Maksudnya, meskipun nabi sudah menerangkan ayat-ayat tersebut, akan tetapi

umatnya tetap diperintahkan untuk menerangkan ayat-ayat itu -penerjemah.



FimanNlah:

Aitl.I Ji"f'fr o)3uafio O-it l?i-oi4 AU
@ cr-*;iiii 3r'siu', 61*it* i' -p;r;i

" Katahanlah,'ses ungg uh nyo aku dilarang menyembah tuhan-
tuhon yang komu sembah selain Allah.'Katakanlah, 'ahu tidak
akan mengikuti hawa nofsumu, sungguh tersesotlah aku jika

berbuot demikian dan tidakloh (pula) aku termasuh orong-orong
yang mendapot petunjuk'." (Qs.AlAn'aam [6]: 56)

Firman Allah Ta'ato, Fi o;3,ybii <J-fi '"*ibij- ; ,rg
" Katalranlah,'sesungguhnya aht dilarang menyembah tuhan+uhan

yang lramu sembah selain Allah' ." Menurut satu pendap at,lafazh Oi f;
mengandung makna t:ri i; (kamu sembah). Menunrt pendapat yang lain,

makna lafaztr tersebut adalatr: kalian berdoa kepada tuhan-tuhan itu dalam

hal-hal penting kalian sebagai sebuatr peribadahan. Yang dimaksud dengan

'tuhan-tuhan' tersebut adalah berhala-berhala.

#;Af # 
-'{ $ " Kot akorl ah,' aht tidak akan me ngihtti haw a

nafsumu,' terkait dengan tuntutan-tuntutanmu rmtuk menyembah hal-hal itu
dan mengrsir orang-orang yang kalian hendak usir.

Q& 3i "surgguh tersesatlah aku jika berbuat demikian,"
yakni sungguh tersesatlah aku jika mengikuti hawa nafsu kalian,
'effi !-rViU9 "Dan tidaklah (puta) aht termasuk orang-orang
yang mendapat petunjuk," yakni berada di jalan yang mendapatkan

bimbingandanpehmjuk.

l*lfafu J:i,lbobh dibaca dengan frthatr atau kasratr hunrf tam. Kdrn
bentuk bacaan tersebut menrpakan dua dialek (yang berbeda). AbuAmr bin
Al Ala' berkata * Dhaliltu adalatr dialek Bani Tamim. 1052 Ini adalah qira'ah

f 052 Lih. I'rab Al Qur'an karyaAn-Nuhas (2/70) danAl Muhanar Al Wajizkaryalbnu
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Yahya bin Watstsab dan Thalhatr bin Musharif. Namun qria' ah y ang pertama

(Dhalaltu) adalah qira'ah yanglebih baik dan lebih fasih. Sebab itu adalah

qira'ah orarg-orang Hij az, sekaligus g ira' ah mayoritas ulama. "

Al Jatrhari berkata, *Adh-Dhalal danAdh-Dhalaalqh adalah lawan

kata Ar-Rasyaad (bimbingan). (Dikatakan), Qad Dhalaltu Adhallu
(sesungguhnya aku sesat). Allah Ta' alaberfirman, J+i VJy *il* q U
,#;)b "Katalcanlah, 'Jil(a Alat sesat maka sesungguhnya alat sesat

atas lremudharatan diriht sendiri. " (Qs. Sabaa' [3a]: 50). Ini adalah dialek

orang-orang Nejed dan inilah yang fasih. Sedangkan penduduk Aliyah

mengatakan : Dhaliltu Adhillu (aht ses at). "

FirmanAllah:

c -s* ["-u *.Lt,;, ; # ;* j)U
* k\;t J&";,, *l ff, e) 

--, 3jq;ii
@'#i3i

"Katakanlah, 'sesungguhnya aku berada di atas hujjoh yang nyata

(Al Quran) dari Tuhankur'sedong kamu mendustakannya. Tidak

ada podaku apo (adzab) yang hamu minta supaya disegerukan

kedatanganny& Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. Dia

meneranghan yong sebenarnya dan Dio Pemberi Keputusan yang

paling boikn (Qs.AlAn'aam [6]:57)

Firman Allah Ta'ala: ,;; ,y * ;.y jlZ$ " Katakanlah,
'sesungguhnya ahr berada di atas hujjah yang nyota (Al Qur'an) dari

Tuhonht,'" Yakni dalil, keyakinan, hujjatr dan argumen, bukan berada di

atas hawa nafsu OIeh karena itulah digunakan k ata Al Bayyinah (penjelasan),

Athiyah (s/2lE).

'r(l-tr-J
t) [- 

Surah At An' aam )



sebab ia dapat menjelaskan dan menampakan yang hak.

+ AlLi " s e dan g kamu m e ndus t akanfllo, " y a}uri Al B ayyinah
(hujjah), karena Al Bayyinah itu mengandung makna Al Bayaan
(penjelasan). Firman Allah ini sebagaimana Allah Ta'ala berfirman,

4 i it:;tt irgtJt 5 ;i'"t!t'e ;;ft l ;3i12{r ii tly " D a n ap ab i t a
sewaktu pembagian itu hadir kcrabat, anak yatim dan orang miskin,

malra berilah mereka dari harta iril. " (Qs. An-Nisaa [a]: 8). Hal ini
sebagaimana yang telatr kami jelaskan di sana.

Menurut satu pendapat,(dhamir yang terdapat pada lafazh -1) itu
kembali kepada lafazhAr-RaDD (Tuhan), yakni Kadzabtum Rabbi (lralian

mendustakan Tuhanku), sebab kata Ar-RaDD inilah yang disebutkan
sebelumnya

Mennrut pendapat yang larn, (dhamir yang terdapat padalatazh -y)
itu kembali kepada siksaan.

Menunrt pendapat yang lain lagi, (dhamiryangterdapat pada lafazh

-1) itu kembali padaAl Qtr' an.

Pengertian yang terkandung dalam ayat ini danjuga ayat sebelumnya

mencakup apa yang dikumandangkan Mush'ab binAbdullatr binAz-Zubair
urtuk dirinya-dia adalatr seorang penyairyang piawai.

Firman Allah Ta'ala: -+3rrUQi,6-J)qt7 "Tidak ada
padaku apa (adzab) yang kamu minta supaya disegerakan
lcedatangarmya, " yaitu adzab. Itu tedadi l<arcna mereka sangat mendustakan

adzfr ,sehingga mereka ptur meminta aar kedatangannf dipacepat. Semtra

itu mereka lakukan demi melakukan pencemoohan. Contohnya adalatr

perkataan mereka: I * ;r:US -ruJi Lr-i'ri. "Atau kamu
jatuhkan langit berkeping-keping atai kami, sebagaimana
kamu katakan. " (Qs. Al Israa' [l7l:92), juga ucapan mereka:

,lL$i Gi:b ,tib 1;6 !e,2 bifr i t'i; gr( s1 "Jika betut
(Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Englcau, maka hujanilah
lrami dengan batu dari langit. " (Qs.AlAnfaal [8]: 32)



Menurut satu pendapa! makna firmanAllah tersebut adalah: Maa' Indii

Min Al Aayaat Allati Taqtarihuunahaa (tidak ada padaku mukjizat-

mukjizat yang lalian minta).

&11'J3J-il rs! "Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah."

Maksudnya, keputusan untuk menangguhkan dan mempercepat adzab itu

adalahhakAllah. "

Menurut satu pendapat, (maknanya adalah): menetapkan hukum yang

membedakan antara yang hak dan yang batil adalah hak Allah. 'eJt #
" Dia meneranglran yang sebenarnya, " yakni menceritakan kisah-kisatr yang

benar. Firman Allah inilah yang dijadikan dalil oleh orang-orang yang

berpendapat untuk melarang adanya majaz di dalam Al Qur'an. Qira'ah

tersebut adalah qira'ah Nafi', Ibnu Katsir, Ashim, Mujahid, Al A'raj, dan

Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata, "Allah Azzq wa Jalla berfrtnan,

,.r;ni Gi AiL ,F i/ " Kami menceritaknn kepadamu kisahyang

paling baik. " (Qs. Yuusuf I l2] : 3)

Adapun yang lain, mereka membaca firman Allah itu dengan huruf

dhadh: '"$ jpk-.tot' Demikian pula dengan Ali, Abu Abdirrahman As-

Sulami, dan Sa'idbinAl Musayyab. Kata itutertulis di dalamAl Qur'an

tanpa hurufya', dan tidak sepatutnya menghentikan bacaan di sana. Kata

Yaqudhdhu ifidiambil dari V'ata Al Qadlna fteputusan). Kebenaran pendapat

ini ditunjuk{ran oleh firmanAllah setelahnya: in;a;ft;e k "Dan Dia

Pemberi Keputusan yang paling baik." Sebab Al Fashl (keputusan) itu

tak lain adalahQadhaafteputusan) danbukan pasftasi ftisah). Kebenaran

pendapat ini pun diperkuat oleh firmanAllah sebelumny u, $11J3ji o)

" Menetaplran hukum itu hanyalah hak Allah. ' Bahkan pendapat ini pun

diperkuat o leh q ii r a' ahlbnu Mas' ud :',r;lu, o1- $. 1'J3ji o)

Dengan demikian, masuknya hurufya' semakin memperkuat makna

rost Qira'ah ini dinisbatkan oleh IbnuAthiyah kepadaAbiAmr, Hamzah,Al Kisa'i dan

Ibnu Amir. Lih. Al Muharrar Al Wajiz (5/219) dan I'rab Al Qur'an karyaAn-Nuhas (2/

70).
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pemberian keputusan itu.

An-Nuhas berkata, "Hal ini tidak mesti. Sebab makm yaqdhi adalatr

mendatangkan dan membuat. Dengan demikian, maknanya adalah

mendatangkan yang hak. Namun bolehjuga maknanya: memutuskan dengan

putusanyanghak."

Maki berkata "Qira'ah dengan menggunak anhwuf shad $taqushshu)

lebih aku sukai, sebab penghuni tanah haram danAshim telah menyetujui

q i r a' ah itu. Selain itu, j ika kata itu diambil dai kata Al Qadhaa, maka harus

ada huruf ba' sebagaimana yang terterapada qira'ah Ibnu Mas'ud."

An-Nuhas berkata, "Argumentasi ini tidak valid. Sebab huruf ba itu

seringdibuang."

FirmanAllah:

'fi",$;:fi G?ri'r8tie;1ic ae'of i 'ti
@5rr-igi,t;i !6t

"Katokanlah, 'Kalau sekiranya ado padaku apo (odzab) yang kamu

minto supoya disegerakan, tentu teloh diselesaikan Allah utuson

yong ada antara aku dan kamu.'Don Allah lebih mengetahui

tentong orong-orang yang zhalim."
(Qs.AlAn'aam [6]:58)

FirmanAllah -r'ole;;it1 ,s*'rii rit "Katakanlah, 'Kalau

sekiranya ada padaku apa (adzab) yang kamu minta supaya

disegeralran, ' " yakti adzab, niscaya aku akan menr,runkannya kepada kalian,

hingga habislah penoalan sampai akhimya. Al kti'j aol adalah meminta sesuatu

agar disegerakan sebelum waktunya.

<b+H\'&i K6 " Dan Allah lebih mengetahui tentang orang-

orong yong zholim, " Yakni, (ebih mengetahui) terhadap oftIng-oftrng musyrik

dan waktu (datangnya) hukuman bagr mereka.

Al Qurthubi tt.,fl


